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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan 
Al-Our ankaryaal-Ustadz asy-Syahid Sayyid (uthb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
@uthb ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 
syuhada. Kesemuanya itu ia dapati berkat interaksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap A-Jur'an 
hingga sampai akhir hayatnya pun ia rela mati di 
atas tiang gantungan demi membela kebenaran 
Ilahi yang diyakininya. 

Mengingat Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al- Our anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa ruhani yang ter- 


dapat dalam buku aslinya dapat tetap terjaga se- 
hingga kita tetap mendapatkan nuansa itu dalarn 
buku terjemahan ini. Kami berharap, Tafsir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anyang 
kami terjemahkan lengkap 30 juz-yang Anda 
pegang saat ini adalah jilid V-, dapat menjadi 
referensi dan siap di rumah Anda untuk selalu men- 
jadi teman hidup Anda dalam mengarungi samudra 
kehidupan. 

Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafsir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al- Our anadalah 
untajam-untajan yang kental dengan nuansa @ur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
swt.. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-9ur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid Guthb 
sehingga ia pun menamai buku tafsirnya dengan Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our an 

Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah naungan AHJur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Men- 
Ciptakannya melalui kalam-Nya, yakni AHGJur'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 

Wallahu a'lam bish-shawab. 

Billahit-taufig wal-hidayah. 


Penerbit 
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Ga Kami seberangkan bani Israel ke se- 
berang lautan itu. Setelah mereka sampai 


kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka, bani Israel berkata, "Hai Musa, 
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buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan (berhala). Musa menjawab, 'Sesungguh- 
nya kamu ini adalah kaum yang tidak me- 
ngetahui (sifat-sifat Tuhan). (138) Sesungguhnya 
mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu 
mereka kerjakan. (139) Musa menjawab, 
"'Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang 
selain daripada Allah, padahal Dialah yang 
telah melebihkan kamu atas segala umat. (140) 
Dan (ingatlah hai bani Israel), ketika Kami 
menyelamatkan kamu dari (Firaun) dan kaum- 
nya, yang mengazab kamu dengan azab yang 
sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak- 
anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita- 
wanitamu. Dan, pada yang demikian itu 
cobaan yang besar dari Tuhanmu.” (141) Dan 
telah Kami janjikan kepada Musa (mem- 
berikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga 
puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah 
malam itu dengan sepuluh (malam lagi). Maka, 
sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Tuhannya empat puluh malam. Berkata Musa 
kepada saudaranya yaitu Harun, '"Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan per- 
baikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 
orang-orang yang membuat kerusakan, (142) 
Dan tatkala Musa datang untuk (munajat 
dengan Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Musa, "Ya Tuhanku, 
tampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar 
aku dapat melihat kepada Engkau? Tuhan ber- 
firman, 'Kamu sekali-kali tidak sanggup me- 
lihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu. Jika ia tetap 


di tempatnya (sebagai sediakala), niscaya kamu . 


dapat melihat-Ku, Tatkala Tuhannya menam- 
pakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata, 'Mahasuci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau dan aku orang yang pertama- 
tama beriman,” (143) Allah berfirman, 'Hai 
Musa sesungguhnya Aku memilih (melebih- 
kan) kamu dari manusia yang lain (di masamu) 
untuk membawa risalah-Ku dan untuk ber- 
bicara langsung dengan-Ku. Sebab itu, ber- 
. pegang tepuhlah kepada apa yang Aku beri- 
kan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk 
orang-orang yang bersyukur” (144) Dan telah 
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Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan 
penjelasan bagi segala sesuatu. Maka, (Kami 
berfirman), 'Berpeganglah kepadanya dengan 
teguh dan suruhlah kaummu berpegang 
kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik- 
baiknya, nanti"Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orang-orang yang fasik. (145) 
Aku akan memalingkan orang-orang yang 
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa 
alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan- 
Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), 
mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika 
mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya. 
Tetapi, jika mereka melihat jalan kesesatan, 
mereka terus menempuhnya. Yang demikian 
itu adalah karena mereka mendustakan ayat- 
ayat Kami dan mereka selalu lalai darinya. 
(146) Dan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan mendustakan akan menemui 
akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka 
tidak diberi balasan selain dari apa yang telah 
mereka kerjakan. (147) Dan kaum Musa, setelah 
kepergian Musa ke Gunung Thur membuat 
dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak 
lembu yang bertubuh dan bersuara. Apakah 
mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu 
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan 
tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada 
mereka? Mereka menjadikannya (sebagai 
sembahan) dan mereka adalah orang-orang 
yang zalim. (148) Dan setelah mereka sangat 
menyesali perbuatannya dan mengetahui 
bahwa mereka telah sesat, mereka pun 
berkata, 'Sungguh jika Tuhan kami tidak 
memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi 
orang-orang yang merugi, (149) Dan tatkala 
Musa telah kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan sedih hati berkatalah dia, 'Alangkah 
buruknya perbuatan yang kamu kerjakan 
sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?” Musa pun 
melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan meme- 
gang (rambut) kepala saudaranya (Harun) 
sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata, 
"Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah 
menganggapku lemah dan hampir-hampir 
mereka membunuhku. Sebab itu, janganlah 
kamu menjadikan musuh-musuh gembira me- 
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lihatku, dan janganlah kamu masukkan aku 
ke dalam golongan orang-orang yang zalim. 
(150) Musa berdoa, 'Ya Tuhanku, ampunilah 
aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke 
dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang. 
(151) Sesungguhnya orang-orang yang men- 
jadikan anak lembu (sebagai sembahannya), 
kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari 
Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan 
di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan 
| kepada orang-orang yang membuat-buat ke- 

bohongan. (152) Orang-orang yang mengerja- 
kan kejahatan, kemudian bertobat sesudah itu 
dan beriman, sesungguhnya Tuhan kamu, se- 
sudah tobat yang disertai dengan iman itu ada- 
lah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(153) Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu 
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu, dan 
dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat 
untuk orang-orang yang takut kepada Tuhan- 
nya. (154) Dan musa memilih tujuh puluh orang 
dari kaumnya untuk (memohonkan tobat ke- 
pada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan. Maka ketika mereka digoncang 
gempa bumi, Musa berkata, "Ya Tuhanku, kalau 
Engkau kehendaki, tentulah Engkau mem- 
binasakan mereka dan aku sebelum ini. Apa- 
kah Engkau membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang kurang akal di 
antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau. 
Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang 
Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkau- 
lah Yang memimpin kami, maka ampunilah 
kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah 
Pemberi ampun yang sebaik-baiknya. (155) 
Tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia 
ini dan di akhirat, s ya kami kembali 
(bertobat) kepada Engkau." Allah berfirman, 
”Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu. Maka, akan Aku tetapkan rahmat-Ku 
untuk orang-orang yang bertakwa, yang me- 
nunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami. (156) (Yaitu) orang- 
orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
makruf dan melarang mereka dari mengerja- 
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kan yang mungkar, menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk: dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-be- 
lenggu yang ada pada mereka. Maka orang- 
orang yang beriman kepadanya, memulia- 
kannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al- 
Our'an), mereka itulah orang-orang yang 
beruntung." (157) Katakanlah, 'Hai manusia 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah ke- 
padamu semua, yaitu Allah yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi. Tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia, Yang meng- 
hidupkan dan mematikan, maka berimanlah 
kamu kepada Altah dan Rasul Nya, Nabi yang 
ummi yang beriman Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan 
ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk. 
(158) Dan di antara kaum Musa itu terdapat 
suatu umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan hak dan dengan yang hak 
itulah mereka menjalankan keadilan. (159) Dan 
mereka Kami bagi menjadi dua belas suku 
yang masing-masingnya berjumlah besar dan 
Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya 
meminta air kepadanya, 'Pukullah batu itu de- 
ngan tongkatmu? Maka, memancarlah darinya 
dua belas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku 
mengetahui tempat minum masing-masing. 
Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami 
turunkan kepada mereka manna dan salwa. 
(Kami berfirman), "Makanlah yang baik-baik 
dari apa yang telah Kami rezekikan kepada- 
mu? Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi 
merekalah yang selalu menganiaya dirinya 
sendiri. (160) Dan (ingatlah), ketika dikatakan 
kepada mereka (bani Israel), 'Diamlah di 
negeri ini saja (Baitul Magdis) dan makanlah 
dari (hasil bamijnya di mana saja kamu ke- 
hendaki, Dan katakanlah, 'Bebaskanlah kami 
dari dosa kami dan masukilah pintu gerbang- 
nya sambil membungkuk, niscaya Kami 
ampuni kesalahan-kesalahanmu. Kelak akan 
Kami tambah (pahala) kepada orang-orang 
yang berbuat baik. (161) Maka orang-orang 
yang zalim di antara mereka itu mengganti 
(perkataan itu) dengan perkataan yang tidak 
dikatakan kepada mereka. Maka, Kami timpa- 
kan kepada mereka azab dari disebab- 
kan kezaliman mereka. (162) Dan tanyakanlah 
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kepada bani Israel tentang negeri yang terletak 
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari- 
hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah Kami 
mencoba mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik. (163) Dan (ingatlah) ketika suatu umat di 
antara mereka berkata, "Mengapa kamu me- 
nasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab 
yang amat keras” Mereka menjawab, "Agar 
kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 
jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka 
bertakwa. (164) Maka tatkala mereka me- 
lupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami selamatkan orang-orang yang melarang 
dari perbuatan jahat dan Kami timpakan ke- 
pada orang-orang yang zalim siksaan yang 
keras, disebabkan mereka selaiu berbuat fasik. 
(165) Maka tatkala mereka bersikap sombong 
terhadap apa yang mereka dilarang mengerja- 
kannya, Kami katakan kepadanya, "Jadilah 
kamu kera yang hina. (166) Dan (ingatlah), 
ketika Tuhanmu memberitahukan bahwa se- 
sungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat orang- 
orang yang akan menimpakan kepada mereka 
azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguh- 
nya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (167) Dan kami bagi-bagi mereka 
di dunia ini menjadi beberapa golongan, di 
antaranya ada orang-orang yang saleh dan di 
antaranya ada yang tidak demikian. Kami coba 
mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka 
kembali (kepada kebenaran). (168) Maka 
datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) 
yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta 
benda dunia yang rendah ini, dan berkata, "Kami 
akan diberi ampun” Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya 
(juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah 
diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali 
yang benar, padahal mereka telah mem- 


pelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan 
kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka 
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yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian 
tidak mengerti? (169) Dan orang-orang yang 
berpegang teguh dengan Aikitab (Taurat) serta 
mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena 
sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang mengadakan per- 
baikan. (170) Dan (ingatlah), ketika Kami 
mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan 
bukit itu naungan awan dan mereka yakin 
bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. 
(Dan Kami katakan kepada mereka), 'Pegang- 
lah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 
kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) 
apa yang tersebut di dalamnya supaya kamu 
menjadi orang-orang yang bertakwa.” (171) 


Pengantar 

Dalam pelajaran ini kisah Musa a.s. ditampilkan 
dalam episode lain. Yaitu, kisah Musa bersama 
kaumnya setelah mereka diselamatkan Allah dari 
musuh mereka, dan ditenggelamkannya Fir'aun 
dan para pengikutnya, serta dihancurkannya segala 
bangunan yang mereka buat. 

Pada saat ini Musa a.s. tidak lagi berhadapan 
dengan thaghut yang berupa Firaun dan pembesar- 
pembesar kaumnya, karena peperangan dengan 
thaghut itu sudah selesai. Akan tetapi, sekarang 
Musa sedang menghadapi peperangan lain yang 
mungkin lebih sengit, lebih dahsyat, dan lebih 
panjang masanya. Ia sekarang sedang menghadapi 
peperangan dengan "jiwa manusia!” Ia menghadapi 
jiwa ini yang di dalamnya masih terdapat endapan- 
endapan jahiliah, dan sisa-sisa kehinaan yang rne- 
rusak karakter bani Israel, yang dipenuhi dengan 
sikap bengkok dan suka menikung dan memelintir 
di satu sisi, pada sisi lain lagi bersifat kasar dan 
keras kepala. Pada sisi lain lagi pengecut dan lemah 
atau enggan memikul beban tanggung jawab. Mereka 
terombang-ambing dengan berbagai macam kecen- 
derungannya ini.... 

Maka, tidak ada yang lebih merusak terhadap 
jiwa manusia daripada ketundukan dan merendah- 
kan diri kepada thaghut dalam masa dernikian pan- 
jang. Juga hidup di bawah bayang-bayang ketakut- 
an, ketersembunyian, dan keruwetan di bawah 
ancaman bahaya dan siksaan, bergerak dalam ke- 
gelapan, disertai kebingungan yang terus-menerus 
dan dibayangi oleh berbagai malapetaka! 

Bani Israel telah menempuh kehidupan dalam 
siksaan dan penderitaan yang panjang, hidup di 
bawah bayang-bayang ancaman dan ketakutan, 
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hidup di bawah bayang-bayang keberhalaan dan 
kekuasaan Fir'aun. Mereka menempuh kehidupan 
di mana anak-anak lelaki mereka dibunuhi oleh 
Firaun dan anak-anak wanitanya dibiarkan hidup. 
Setelah mengalami bencana dan ketakutan yang 
mengerikan ini, mereka hidup dalam kehinaan, 
ketertindasan, dan terpinggirkan dalam segala hal. 

Jiwa mereka rusak, tabiat mereka rusak, fitrah 
mereka labil, dan pola pandang mereka menyim- 
pang. Hati mereka dipenuhi sifat pengecut pada 
satu segi, dan pada segi lain penuh dengan dendam 
. dankekerasan. Kedua hal ini merupakan kelaziman 

bagi jiwa manusia setelah mereka mengalami te- 
kanan-tekanan, ancaman, dan kezaliman dalam 
waktu yang panjang. 

Umar ibnul Khaththab r.a. memandang dengan 
cahaya Allah. Ia melihat hakikat susunan jiwa ma- 
nusia dan tabiatnya. Maka, ia berkata memberi 
pesan kepada pejabat-pejabat yang ditugaskannya 
ke berbagai wilayah, "Janganlah kamu memukuli 
fisik mereka, karena tindakanmu itu menjadikan 
mereka hina....” Ia mengetahui bahwa memukul 
tubuh manusia itu berarti menghinakannya. Se- 
dangkan, Islam menghendaki agar jangan ada ma- 
nusia yang dihina di dalam pemerintahan Islam dan 
di dalam kerajaan Allah. Karena manusia di dalam 
kerajaan Allah adalah terhormat, maka mereka 
harus terhormat, tidak boleh dipukuli dan dihina- 
kan oleh para penguasa. Pasalnya, mereka bukan 
budak penguasa, akan tetapi mereka adalah hamba- 
hamba Allah yang mulia... 

Kulit dan fisik bani Israel menjadi objek pemu- 
kulan di bawah pemerintahan thaghut Firaun se- 
hingga mereka menjadi hina. Bahkan, pemukulan 
fisik ini paling ringan dibandingkan penderitaan- 
penderitaan yang dialami pada masa-masa ke- 
makmuran. Bangsa Mesir juga pernah dipukuli 
sehingga mereka terhina oleh orang lain dan ber- 
ada di bawah pengaruh Firaun! Fisik mereka di- 
pukuli pada masa thaghut Fir'aun, kemudian di 
pukuli pada masa thaghut Romawi... 

Tidak ada yang dapat menyelamatkan mereka 
dari kehinaan ini kecuali Islam, ketika datang ke- 
pada mereka dengan membawa ajaran kemerdeka- 
an. Lantas, membebaskan mereka dari menyern- 
bah manusia kepada menyembah Allah Tuhan bagi 
manusia.... Maka, ketika putra Amr bin Ash-pem- 
bebas negeri Mesir dan penguasanya yang muslim- 
memukul punggung anak suku @ibthi yang me- 
rupakan penduduk asli Mesir-yang boleh jadi di 
punggungnya masih ada bekas cemeti orang 
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Romawi-maka marahlah orang @ibthi itu karena 
anaknya terkena pukulan satu kali itu saja dari putra 
pembebas dan penguasa Mesir yang muslim. 
Lantas, ia pergi dengan naik unta selama perjalanan 
sebulan untuk menyampaikan pengaduan kepada 
Khalifah Umar ibnul Khaththab persoalan pemu- 
kulan satu kali terradap anaknya itu. Padahal, dia 
bersabar menghadapi beberapa kali pukulan se- 
lama beberapa tahun di bawah pemerintahan Romawi. 

Ini merupakan mukjizat kebangkitan Islam ter- 
hadap jiwa orang-orang @ibthi di Mesir dan jiwa semua 
manusia di semua tempat hingga terhadap orang 
yang belum memeluk Islam sekalipun. Ini adalah muk- 
jizat kebangkitan Islam, yang membebaskan jiwa 
manusia dari tumpukan kehinaan selama beribu- 
ribu tahun silam. Sehingga, mereka mendapatkan 
kemuliaan yang diberikan Islam ke dalam jiwa 
mereka. Selain Islam tidak ada yang memberikan 
kemerdekaan terhadap jiwa manusia seperti ini. 

Ini adalah kerja memperbaiki jiwa bani Israel dari 
penghinaan thaghut Fir'aun, yang akan dihadapi 
Musaa.s. dalam episode ini setelah ia berhasil mem- 
bawa bani Israel keluar dari Mesir dan menye- 
berangi lautan. Dari sela-sela kisah ini kita akan 
melihat jiwa-jiwa bani Israel ini, yang menghadapi 
kemerdekaan dengan sisa-sisa kehinaan, meng- 
hadapi risalah dengan sisa-sisa kejahiliahan, dan 
menyikapi Nabi Musa a.s. dengan segenap kebeng- 
kokan, pemelintiran, penyimpangan, ketidakterken- 
dalian, dan kejahilan-kejahilan yang sudah mengen- 
dap di dalam jiwa mereka sejak masa yang panjang. 

Kita akan melihat betapa beratnya beban' Nabi 
Musa a.s. dan usaha-usaha besar yang ia lakukan 
di dalam mengubah karakter yang sudah melekat 
ke tanah (kerendahan) sejak waktu yang panjang. 
Sehingga, tidak ingin bangkit dari lumpur tempat 
mereka berkubang sekian lama, dan merasa cukup 
dengan kebiasaan yang mereka alami selama ini, 
tidak ada yang lain Jagi. 

Dari sela-sela beban tugas Nabi Musa ini, kita 
juga akan melihat beban-beban tugas setiap juru 
dakwah di dalam menghadapi jiwa-jiwa yang telah 
lama menganggap lezat hidup hina di bawah tekan- 
an thaghut. Apalagi, jika ini sudah mengetahui akidah 
yang diserukan juru dakwah itu, kemudian berlalu 
masa yang panjang, sehingga gambarnya menjadi 
buram, dan tinggal bentuk tanpa ruh. | 

Usaha yang dilakukan oleh juru dakwah dalam 
kondisi seperti ini menjadi berlipat ganda. Oleh 
karena itu, kesabarannya juga harus dilipatganda- 
kan... Ia harus bersabar atas berbagai penyimpang- 
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an dan penyelewengan, watak yang keras dan 
bandel. Ia harus bersabar menghadapi jiwa yang 
cenderung kepada perbuatan yang keji dalam se- 
tiap tahapannya, dan mudah terdorong kepada ke- 
jahiliahan. 

Barangkali inilah sisi hikmah Allah memapar- 
kannya kisah bani Israel kepada umat Islam, de- 
ngan penceritaan yang detail dan berulang-ulang, 
supaya mereka mengetahui pengalaman ini, se- 
bagaimana kami katakan sebelumnya. Boleh jadi di 
dalamnya terdapat bekal bagi para juru dakwah ke- 
pada agama Allah pada semua generasi. 


1 


Bani Israel Meminta Dibuatkan Berhala untuk 
Disembah 


2 4 AA Aa 0G isis 


PETI Ar GAN ata 
Za ABE AGAN 
NP Ka TEE 
HA KAI G DANG 


SAN Tenan MISA Ta pg 


haha A1 


KE TAB KA peron pay Dpnd G3 
Pe MAYA Ba aa) — 


"Dan Kami seberangkan bani Israel ke maen lautan 
itu. Setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang 
tetap menyembah berhala mereka, bani Israel berkata, 
"Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (ber- 
hala). Musa menjawab, Sesungguhnya kamu ini 
adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat 
Tuhan). Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan 
kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang 
selalu mereka kerjakan. Musa menjarwab, 'Patutkah aku 
mencari Tuhan untuk kamu yang selain daripada Allah, 
padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas 
segala umat.? Dan (ingatlah hai bani Isracil), ketika 
Kami menyelamatkan kamu dari (Fi aun) dan kaum- 
nya, yang mengazah kamu dengan azab yang sangat 
Jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu 
dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada 
yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu.” 
fal-APraaf: 138-141) 


(19) 
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Inilah pemandangan ketujuh dalarn kisah ini, yaitu 
pemandangan bani Israel setelah diselamatkan 
menyeberangi laut. Di sini kita berhadapan lang- 
sung dengan tabiat kaum yang menyimpang dan 
sulit dituruskan, karena di dalam jiwanya masih 
terdapat endapan sejarah masa lalu. Sebenarnya 
jaraknya belum terlalu lama sejak mereka ditimpa 
siksaan di bawah bayang-bayang keberhalaan disisi 
Firaun dan para pembesar negerinya. Juga sejak 
mereka diselamatkan oleh nabi dan pemimpin 
mereka Musa a.s. atas nama Allah Yang Maha Esa, 
Tuhan semesta alam, yang telah membinasakan 
musuh mereka, membelah laut bagi mereka, dan 
menyelamatkan mereka dari siksaan yang kejam 
dan mengerikan yang ditimpakan Firaun kepada 
mereka.... 

Baru sebentar mereka keluar dari negeri Mesir 
dan keberhalaannya, baru saja mereka menye- 
berangi laut, mata mereka melihat kaum penyem- 
bah berhala yang sedang melakukan penyembahan 
terhadap berhala. Tiba-tiba mereka meminta ke- 
pada Musa, Rasul Tuhan semesta alam, yang telah 
membawa mereka keluar dari Mesir atas nama 
Islam dan tauhid. Mereka meminta Musa agar 
membuatkan berhala untuk mereka sembah. 


”Dan Kami seberangkan bani Israel ke seberang lautan itu. 
Setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap me- 
nyembah berhala mereka, bani Israel berkata, 'Hai Musa, 
buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagai- 
mana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)....” 


Inilah penyakit yang menimpa roh sebagaimana 
penyakit yang menimpa fisik. Akan tetapi, tidaklah 
suatu penyakit menimpa roh atau fisik melainkan 
sudah ada persiapan untuk menangkalnya. Namun, 
watak bani Israel-sebagaimana yang dipaparkan 
oleh A-ur'an dengan paparan yang tepat, cermat, 
dan terpercaya dalam berbagai kesempatan-adalah 
watak yang tidak memiliki kemantapan, berjiwa 
lemah, hampir tidak pernah mau menerima pe- 
tunjuk sehingga tersesat lebih dahulu, tidak mau 
menaiki derajat yang tinggi sebelum terjatuh, dan 
tidak mau menempuh jalan yang lurus sebelum 
terjerembab dan terjungkal... Ditambah lagi hatinya 
kasar, keras kepala, dan tidak mudah menerima 
kebenaran, keras perasaan dan intuisinya. Inilah 
mereka dengan tabiatnya itu! Inilah mereka yang 
tidak melewati suatu kaum yang menyembah ber- 
hala, melainkan mereka lupakan ajaran yang telah 
disampaikan lebih dari dua puluh tahun silam sejak 
Nabi Musa as. datang kepada mereka dengan 
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membawa ajaran tauhid. 

Beberapa riwayat mengatakan bahwa telah 
berlalu masa dua puluh tiga tahun sejak Musa meng- 
hadapi Firaun dan pembesar-pembesar negerinya 
dengan risalahnya hingga ia keluar dari Mesir 
dengan membawa bani Israel menyeberangi laut. 
Bahkan, mereka melupakan mukjizat saat diselamat- 
kannya dari Firaun dan kaumnya dan dibinasa- 
 kannya mereka semuanya. Mereka itu adalah 
penyembah berhala, dan atas nama berhala inilah 
mereka merendahkan bani Israel hingga pern- 
besar-pembesar kaum Fir'aun bangkit membelanya 
untuk menghadapi Musa dan kaumnya dengan 
mengatakan, 
» Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya 
untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan 
meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?....” (al- 
A'raaf: 127) 


Mereka melupakan semua ini, lantas mereka 
meminta kepada nabi mereka Rasul Allah Tuhan 
semesta alam agar membuatkan sendiri berhala 
untuk mereka. Kalau mereka sendiri yang mem- 
buat berhala untuk mereka, barangkali tidak begitu 
aneh. Akan tetapi, mereka meminta kepada Rasul 
Tuhan semesta alam untuk membuat berhala se- 
bagai tuhan sembahan mereka.... Yah, bani Israel 
adalah bani Israel...! 

Nabi Musa a.s. marah. Marahnya seorang Rasul 
Tuhan semesta alam, marah semata-mata karena 
Tuhan semesta alam. Marah karena Tuhannya 
Yang Mahasuci, dan dia cemburu kalau Tuhannya 
dipersekutukan oleh kaumnya! Maka, dia melontar- 
kan perkataan yang sangat cocok untuk menem- 
pelak permintaan yang aneh itu, 

”Musa menjawab, "Sesungguhnya kamu ini adalah 
kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan). (al- 
Araaf: 138) 


Musa tidak menjelaskan, bodoh tentang apa? 
Disebutkannya kata jahl secara mutlak ini untuk 
menunjukkan nuansa kejahilan yang sempurna dan 
kompleks... jah/dalam arti tidak mengerti atau tidak 
mengetahui, dan jah! dalam arti dungu, tidak dapat 
berpikir normal. Maka, tidak ada yang mendorong 
mereka untuk mengucapkan perkataan atau per- 
mintaan seperti itu melainkan karena ketidak- 
mengertian dan ketololannya yang demikian jauh. 
Dan selanjutnya, mengisyaratkan bahwa berpaling 
dari tauhid kepada syirik itu hanya terjadi karena 
kebodohan dan kedunguan. Ilmu dan berpikir itu 


Tafsir Fi Zhilalik-Gur an V 


keduanya mendorong manusia untuk beriman ke- 
pada Allah Yang Maha Esa, dan tidak ada ilmu dan 
akal yang menuntut manusia ke jalan lain. 

Ilmu dan akal selalu berhadapan dengan alam ini 
dengan undang-undangnya yang menjadi saksi 
adanya Sang Maha Pencipta lagi Maha Pengatur, 
dan menjadi saksi atas keesaan Maha Pencipta dan 
Maha Pengatur ini. Maka, unsur kekuasaan dan 
pengaturan tampak jelas dalam undang-undang 
alam ini. Tabiat keesaan itu juga terlihat jelas 
padanya dan pada bekas-bekasnya yang dapat di- 
singkap dengan memperhatikan dan merenung- 
kannya sesuai dengan metode yang benar. Tidak 
ada yang melalaikannya secara total atau berpaling 
darinya secara total kecuali orang-orang dungu dan 
jahil, meskipun mereka mengaku ilmuwan, sebagai- 
mana dilakukan banyak orang. 

Musaa.s. masih menerangkan kepada kaumnya 
akan buruknya akibat permintaan mereka itu, de- 
ngan menjelaskan akibat buruk yang bakal me- 
nimpa kaum yang melihat-lihat sedang menyem- 
bah berhala-berhala itu yang hendak mereka ikuti, 
"Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan keper- 
cayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu 
mereka kerjakan.” (al-A'raaf: 139) 


Sesungguhnya kepercayaan syirik, menyembah 
berhala, hidup atas dasar kemusyrikan dan banyak 
tuhan, tokoh-tokoh dan pendeta-pendeta yang ada 
di belakang berhala-berhala itu, dan para penguasa 
yang mendasarkan kekuasaannya pada kesemra- 
wutan ini.... dan lain-lain penyimpangan dari Ke- 
tuhanan Yang Maha Esa dan kerusakan dalam pola 
pikir dan dalam kehidupan.... semua itu batal dan 
akan hancur. Semuanya sedang menantikan ke- 
hancuran dan kebinasaan pada akhir perjalanannya 
sebagaimana yang dinantikan oleh setiap kebatilan. 

Kemudian rasa kecemburuan itu semakin me- 
ningkat di dalam perkataan-perkataan Musa a.s. 
karena Tuhannya dan marah karena-Nya, serta 
merasa heran terhadap kaumnya yang melupakan 
nikmat Allah kepada mereka, padahal nikmat itu 
begitu jelas di hadapan mata, 

?Musa menjawab, "Patutkah aku mencari Tuhan untuk 
kamu yang selain daripada Allah, padahal Dialah yang 
Ta melebihkan kamu atas segala umat. ”(al-A'raat: 
140 | 


Dilebihkannya mereka atas umat-umat Jain pada 
masa itu tampak jelas dengan dipilihkannya untuk 
mereka risalah tauhid sementara orang-orang lain 
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semua musyrik. Di balik itu tidak ada keutamaan 
dan karunia yang melebihinya, dan ini tidak dapat 
ditandingi oleh keutamaan dan karunia mana pun. 
Di antara kelebihan itu lagi ialah Altah telah memilih 
mereka untuk mewarisi tanah suci (Baitul Mugad- 
das) yang waktu itu berada di tangan orang-orang 
musyrik. Maka, bagaimana bisa terjadi setelah itu 
mereka meminta kepada nabi mereka untuk di- 
buatkan tuhan selain Allah, padahal mereka hidup 
dalam nikmat dan karunia-Nya? 

Sesuai dengan metode Al-dur'anul-Karim di 
dalam menghubungkan apa yang diceritakannya 
mengenai wali-wali (kekasih-kekasih) Allah dengan 
apa yang diceritakannya tentang Allah, maka dalam 
konteks ini dihubungkanlah titah dari Allah dengan 
apa yang dikatakan Musa a.s. yang ditujukan 
kepada kaumnya itu, 

"Dan (ingatlah hai bani Israel), ketika Kami menye- 
lamatkan kamu dari (Firaun) dan kaumnya, yang 
mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, yaitu 
mereka membunuh anak-anak lelakimu dan mem- 
biarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada yang 
demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu.” (al- 
A'raaf: 141) 


Dalam penyambungan antara firman Aliah de- 
ngan apa yang dikatakan oleh kekasih-Nya sebagai- 
mana dicontohkan dalam Al-Gur'an ini, tak diragu- 
kan adalah suatu penghormatan terhadap para 
kekasih itu. 

Karunia yang diberikan Allah kepada bani Israel 
di tempat ini mereka rasakan di dalam pikiran dan 
otak mereka. Nikmat ini saja sudah cukup untuk 
diingat dan disyukuri... Allah menunjukkan hati 
mereka bahwa di dalam cobaan ini terdapat pe- 
lajaran... cobaan yang berupa azab dan keselamat- 
an, cobaan dengan kemelaratan dan kesenangan... 

"...Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari 
Tuhanmu.” 


Maka, semua itu tidak ada yang terjadi secara ke- 
betulan dan tanpa aturan. Akan tetapi, semuanya ada- 
lah ujian dan cobaan untuk menjadi pelajaran dan pe- 
ringatan, untuk menguji dan melatih, untuk dijadikan 
alasan sebelum dihukum dengan siksaan yang berat, 
jika cobaan ini tidak menjadikan hati mereka baik! 


1. 


Persiapan Menghadapi Tugas yang Besar 
Pemandangan antara Musa dan kaumnya di- 
sudahi sampai di sini, untuk selanjutnya ditampilkan 
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pemandangan kedelapan. Yaitu, pemandangan per- 
siapan Musaa.s. untuk menghadap Tuhannya Yang 
Mahaagung, dan dipersiapkannya dia untuk meng- 
hadapi tugas besar di dalam kehidupan dunia, dan 
bagaimana pesannya kepada saudaranya Harun a.s. 
sebelum dia pergi menghadapi pertemuan yang 
Lt et NN dota Cet neh To CAK Tg Pat Letatah 
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"Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 
Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan 
Kami jumlah malam itu dengan sepruluh 
(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 
ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan ber- 
kata Musa kepada saudaranya yaitu Harun, 'Ganti- 
kanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan per- 
baikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang membuat kerusakan.” lal-A'raaf: 142) 

Telah selesai tahap pertama tugas Musa: telah 
selesai tahap pembebasan bani Israel dari ke- 
hidupan yang rendah dan hina, penyiksaan dan 
azab oleh Firaun dan pembesar-pembesar negeri- 
nya. Telah selesai menyelamatkan bani Israel dari 
negeri yang penuh kehinaan dan tekanan, ke 
padang yang luas, sebagai jalan menuju ke tanah 
suci (Baitul Magdis).... Akan tetapi, setelah itu bani 
Israel belum siap juga untuk mengemban tugas 
yang sangat besar... tugas khilafah di muka bumi 
untuk mengemban agama Allah... 

Kita sudah melihat bagaimana jiwa bani Israel 
masih lekat kepada keberhalaan dan kemusyrikan 
sewaktu mereka melihat suatu kaum yang sedang 
menyembah berhala, dan mengelupaslah akidah 
tauhid yang dibawa Musa a.s. kepada merekatidak 
lama sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan 
risalah yang detail untuk mendidik bani Israel itu 
dan untuk mempersiapkan mereka guna meng- 
hadapi urusan yang besar. Karena itu, Allah men- 
janjikan risalah yang detail ini kepada hamba-Nya 
Musa, supaya dia menghadap kepada-Nya untuk 
menerima risalah tersebut. Hal ini sekaligus se- 
bagai pembekalan bagi Musa sendiri, agar dia: 
mempersiapkan diri pada malam-malam itu untuk 
menghadapi pertemuan yang agung dan menerima 
risalah tersebut. 

Waktu yang dijanjikan itu tiga puluh malam, di- 
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tambah sepuluh hari lagi, sehingga menjadi empat 
puluh malam. Pada waktu itu Musa memfokuskan 
dirinya untuk pertemuan itu, dan dilepaskannya 
semua kesibukan duniawi supaya dapat berkon- 
sentrasi dalam melakukan hubungan dengan bisik- 
an-bisikan langit. Dia putuskan hubungan dari 
makhluk agar dapat memfokuskan perhatiannya 
dalam berhubungan dengan Sang Maha Pencipta 
Yang Mahaagung, dan agar jiwanya jernih, sensitif, 
dan bercahaya. Juga supaya tekadnya menjadi kuat 
untuk menghadapi berbagai keadaan dan mengem- 
ban risalah yang dijanjikan itu. 

Sebelum meninggalkan kaumnya untuk melaku- 
kan kontemplasi itu, Musa berpesan kepada sau- 
daranya Harun, 


? Dan Musa berkata kepada saudaranya Harun, “Ganti- 
kanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan per- 
baikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang membuat kerusakan.” (al-N'raaf: 142) 


Musa mengerti bahwa Harun adalah seorang 
nabi yang diutus Allah bersamanya. Akan tetapi, 
seorang muslim adalah penasihat bagi muslim lain- 
nya, dan memberi nasihat itu merupakan kewajiban 
seorang muslim terhadap muslim lainnya.... 

Musa dapat memperkirakan beratnya tugas itu 
karena ia tahu bagaimana karakter kaumnya, bani 
Israel... Harun menerima nasihat itu, dan tidak me- 
rasa keberatan sedikit pun. Nasihatitu hanya terasa 
berat bagi jiwa orang-orang yang jahat, karena akan 
mengikat kebebasan mereka. Jugaterasa berat bagi 
orang-orang sombong yang sebenarnya kecil, yang 
merasa bahwa nasihat itu akan mengurangi dan 
merendahkan kedudukan mereka.... Sesungguh- 
nya orang yang kecil itu adalah orang yang men- 
jauhkan dirinya dari tangan yang Anda ulurkan 
untuk memberikan pertolongan kepadanya, agar 
tampak bahwa dia orang besar !!! 

Adapun mengenai kisah tiga puluh malam yang 
disempurnakan dengan sepuluh malam iagi itu, 
maka Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, "Allah 
ta'ala mengatakan bahwa Dia menjanjikan kepada 
Musa (untuk memberi kitab Taurat) sesudah ber- 
lalu waktu tiga puluh malam. Para ahli tafsir meng- 
atakan, "Lalu Musa a.s. berpuasa selama tiga puluh 
hari dan berlapar-lapar. Setelah cukup waktunya, 
dia bersiwak (menggosok gigi) dengan kulit pohon, 
lalu Allah memerintahkannya supaya menyempur- 


nakannya menjadi empat puluh hari. 
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Kedekatan Hubungan Musa dengan Tuhan 
dan Keinginannya untuk Melihat-Nya 

Selanjutnya dibentangkanlah pemandangan kesem- 
bilan. Yaitu, pemandangan unik yang dikhususkan 
Allah untuk Nabi-Nya Musa a.s., pemandangan 
yang berupa pembicaraan langsung antara Allah 
Yang Mahaagung dengan salah seorang hamba- 
Nya. Pemandangan tentang hubungan sebutir debu 
yang terbatas dan fana dengan Wujud yang azali dan 
abadi dengan tanpa perantaraan, dan si manusia ini 
mampu menghadap Sang Maha Pencipta dan 
Mahakekal, yang jauh dari atas bumi ini... 

Kita tidak mengetahui bagairnana hal itu terjadi... 
Kita tidak tahu bagaimana Allah berbicara kepada 
Musa. Kita tidak tahu dengan perasaan yang mana, 
dengan anggota tubuh yang mana, dan dengan alat 
apa Musa menerima kalimat-kalimat Allah itu. 
Maka, menggambarkan hakikatnya yang sebenar- 
nya tidak mungkin dapat kita lakukan sebagai 
manusia yang kemampuan kita serba terbatas ini, 
dan peralatan kita yang serba terbatas pula. Tetapi, 
kita memiliki jiwa halus dari roh Allah di dalam diri 
kita, yang dengannya kita dapat pergi dan naik ke 
ufuk tinggi dan memancarkan cahaya itu. Kemu- 
dian kita berhenti di tempat terhormat ini dengan 
tidak mencoba-coba merusaknya dengan memper- 
tanyakan apa dan bagaimananya. Kita ingin meng- 
gambarkannya menurut kemampuan kita yang 
dekat dan terbatas. 
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"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan 
Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, ber- 
katalah Musa, "Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau.' Tuhan berfirman, 'Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka 
Jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya 
kamu dapat melihat-Ku.' Tatkala Tuhannya me- 
nampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata, Maha- 
suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang 
yang pertama-tama beriman.' Allah berfirman, 'Hai 
Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu 
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa 
risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku. 
Sebab itu, berpegang teguhlah kepada apa yang Aku 
berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk 
orang-orang yang bersyukur,” Dan telah Kami tuliskan 
untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu se- 
bagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu. 
Maka, (Kami berfirman), 'Berpeganglah kepadanya 
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti 
Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang- 
orang yang fasik. Aku akan memalingkan orang-orang 
yang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa 
alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. 
Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak 
beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan 
yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau 
menempuhnya. Tetapi, jika mereka melihat jalan ke- 
sesatan, mereka terus menempuhnya. Yang demikian itu 
adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dan mereka selalu lalai darinya. Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka 
tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” (al-A'raaf: 143-147) 


Kita perlu menghadirkan kondisi yang unik itu 
ke dalam khayalan kita, saraf kita, dan keberadaan 
kita secara keseluruhan.... Kita perlu menghadir- 
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kannya agar kita dapat mencoba mendekatkan 
gambarannya, dan kita dapat merasakan sedikit apa 
yang dirasakan oleh Musa as., 

"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan 
Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan 
Tuhannya telah berfirman (langsung) kepadanya, ber- 
katalah Musa, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkan....” (al-A'raaf: 43) 

Itu adalah peristiwa yang menakutkan dan mem- 
bingungkan. Tetapi, Musa mampu menerima ka- 
limat-kalimat Tuhannya, dan rohnya melihat, men- 
dekat, bergelora kepada apa yang dirindukannya. 
Maka, Musa lupa siapa dirinya, dia lupa apa dirinya 
itu, dan ia meminta sesuatu yang tidak layak di- 
lakukan manusia di muka bumi ini, dan meminta 
sesuatu yang tidak dapat dipenuhi manusia di dunia 
ini. Ia meminta dapat melakukan penglihatan yang 
teragung... permintaan yang didorong oleh desakan 
rindunya, dorongan harapannya, gejolak cintanya, 
dan keinginannya untuk menyaksikan, hingga ia 
diingatkan oleh kalimat yang pasti, 

"Tuhan berfirman, "Kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku....” 


Kemudian, Tuhan Yang Mahaagung lagi Maha- 
mulia berbelas kasihan kepadanya, dan memberi- 
tahukan kepadanya mengapa dia tidak akan dapat 
melihat-Nya... yaitu bahwasanya ja tidak akan 
mampu... 

"Akan tetapi, lihatlah ke bukit itu. Maka, jika tetap di 
tempatnya (seperti sediakala), niscaya kamu dapat 
melihat 


- Ku ” 


Gunung itu begitu kokoh dan mantap, dan gunung 
dengan kekokohan dan kemantapannya lebih kecil 
keterpengaruhannya dan responnya daripada ma- 
nusia.... Akan tetapi, apakah gerangan yang terjadi? 
"Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung 
itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh....” 

Bagaimana bentuk dan cara tajalh "penampakan 
diri Allah itu? Kita tidak dapat menyifati dan meng- 
identifikasinya. Kita tidak dapat mengetahuinya. 
Kita tidak dapat melihatnya kecuali dengan kehalus- 
an yang menghubungkan kita dengan Allah, ketika 
roh kita bersih dan jernih, dan menghadap secara 
total kepada sumbernya. Adapun kata-kata murni 
tidaklah dapat memindahkan sesuatu pun.... Oleh 
karena itu, kami tidak mencoba melukiskan tajalli 
ini dengan kata-kata... Kami cenderung membuang 
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semuariwayat dalam menafsirkannya, karena tidak 
satu pun yang berasal dari Rasul saw. Al-Gur'anul- 
Karim sendiri tidak mengatakan sesuatu pun. 


"Tntkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung 
itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh...” 


Seluruh puncaknya tenggelam hingga terlihat 
ratadengan tanah, hancur berantakan. Musa sangat 
takut, dan berlakulah sesuatu pada keberadaan 
dirinya sebagai manusia yang lemah, 

“Dan Musa pun jatuh pingsan.” 

Ia pingsan, tidak sadarkan diri. 

"Maka setelah Musa sadar kembali...” 


Kembali kepada dirinya, dan mengetahui ukuran 
kemampuannya, dan menyadari bahwa dia telah 
melakukan permintaan yang melebihi batas, 

”Dia berkata, 'Mahasuci Engkau....” 


Mahasuci dan Mahatinggi Engkau, tak mungkin 
mata manusia dapat melihat dan memandang-Mu. 
"4ku bertobat kepada Engkau”, dari melakukan per- 
mintaan yang melampaui batas. 
» Dan aku orang yang pertama-tama beriman.” (al- 
A'raaf: 143) 


Para rasul itu selamanya adalah orang-orang yang 
pertama-tama beriman kepada keagungan dan ke- 
luhuran Tuhannya, dan kepada kalimat-kalimat 
yang diturunkan-Nya kepada mereka.... Tuhan 
mereka memerintahkan mereka untuk menyata- 
kan hal ini, dan Al-9ur' anul-Karim menceritakan 
pernyataan mereka ini dalam berbagai tempat. 

Kemudian Musa mendapatkan rahmat yang lain 
lagi dari Allah, karena tiba-tiba ia mendapatkan 
kabar gembira dari-Nya... bahwaia dipilih oleh-Nya 
untuk menyampaikan risalah-Nya kepadakaumnya 
setelah mereka diselamatkan. Sedangkan, risalah- 
nya kepada Fir'aun dan para pembantunya dulu 
adalah untuk membebaskan mereka ini, 


"Allah berfirman, "Hai Musa sesungguhnya Aku me- 
milih (melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di 
masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk 
berbicara langsung dengan-Ku. Sebab itu, berpegang 
leguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan 
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur.” (al-A'raaf: 144) 


Kita memahami dari firman Allah kepada Musa 
AS, "Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu 
dari manusia yang lain untuk membawa risalah-Ku...." 
bahwa yang dimaksud dengan ”manusia” di sini 


(24) 
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adalah manusia yang semasa dengannya. Karena 
para rasul sebelum dan sesudah Musa dipilih untuk 
suatu generasi manusia menurut indikasi ini. 
Sedangkan, pembicaraan Allah secara langsung 
hanya kepada Musaa.s. saja. Perintah Allah kepada 
Musa untuk mengambil apa yang diberikan-Nya, 
dan mensyukuri atgs pemilihan dan pemberian itu, 
maka ini adalah perintah yang berupa pendidikan 
dan pengarahan untuk melakukan sesuatu yang 
sudah seyogianya dilakukan sebagai sikap di dalam 
menerima nikmat Allah. Para rasul a.s. adalah pa- 
nutan dan teladan bagi manusia. Manusia hendak- 
lah menerima dan mensyukuri nikmat yang diberi- 
kan Allah. Agar meminta ditambah nikmat-Nya, 
hendaklah mereka berusaha memperbaiki hatinya, 
menjaga diri dari sikap sombong, dan supaya se- 
nantiasa berhubungan dengan Allah... 

Kemudian dijelaskan apa yang menjadi kan- 
dungan risalah itu, dan bagaimanarisalah itu diberi- 
kan kepada Musa, 

"Dan telah kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 


(Terurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan 
bagi segala sesuatu...” (al-A'raaf: 145) 


Bermacam-macam riwayat dan pendapat ahli 
tafsir mengenai luh-luh ini. Sebagian mereka me- 
nyifatinya dengan sifat-sifat yang detail-yang kami 
kira keterangan ini dikutip dari cerita-cerita Israliat 
yang banyak merayap di dalam tafsir. Dalam hal ini 
kami tidak mendapat satu pun keterangan dari 
Rasulullah saw.. Oleh karena itu, kami cukup ber- 
henti pada nash Al-Gur'an yang benar dan kami 
tidak berani melampauinya. Sifat-sifat yang dikemu- 
kakan itu sedikit pun tidak menambah dan tidak 
mengurangi hakikat luh-luh itu. 

Mengenai apakah luh-luh itu dan bagaimana ia 
ditulisi, maka kita tidak mendapatkan satu pun ke- 
terangan yang memadai, karena tidak ada riwayat 
yang shahih tentang itu. Yang penting ialah apa 
yang termuat dalam luh-uh itu, yaitu bahwa di 
dalamnya terdapat segala sesuatu yang khusus ber- 
kenaan dengan tema risalah dan tujuannya, yang 
berupa keterangan Allah, syariat-Nya. Juga peng- 
arahan-pengarahan yang diperlukan untuk mem- 
perbaiki keadaan umat ini beserta karakternya 
yang telah dirusak oleh kehinaan dalarn waktu yang 
panjang! | 
"Maka (Kami berfirman), 'Berpeganglah padanya 
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya...” 
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Perintah Tuhan Yang Mahaagung kepada Musa 
a.s. untuk berpegang teguh pada Jluh-luh ini dan 
agar memerintahkan kepada kaumnya supaya ber- 
pegang pada tugas-tugas berat yang disifati sebagai 
yang terbaik bagi mereka dan lebih dapat memper- 
baiki keadaan mereka.... Perintah semacam ini 
mengisyaratkan pentingnya metode ini di dalam 
menangkap dan menyikapi tabiat bani Israel, yang 
telah dirusak oleh kehinaan atau penjajahan Firaun 
dalam waktu yang panjang. Mereka diperintahkan 
agar memiliki tekad yang kuat dan keseriusan, 
untuk menunaikan tugas-tugas yang diberikan 
risalah dan khilafah. Perintah ini juga menunjukkan 
metode yang wajib diambil untuk mengikatkan 
umat terhadap setiap akidah yang datang kepada 
mereka. 

Akidah adalah urusan besar di sisi Allah. Urusan 
besar di dalam perhitungan alam semesta dan 
gadar Allah yang mengaturnya, dan urusan besar 
di dalam sejarah manusia dan kehidupannya di 
bumi ini dan di negeri akhirat nanti. Manhaj yang 
dibuat oleh akidah tentang keesaan Allah dan peng- 
hambaan manusia kepada rububiyyah Allah Yang 
Maha Esa, adalah manhaj yang mengubah tata ke- 
hidupan manusia secara menyeluruh dan mene- 
gakkan kehidupan ini di atas uslub lain selain yang 
berlaku di kalangan jahiliah yang raempertuhankan 
selain Allah, dengan manhajnya yang bukan manhaj 
Allah yang bersumber dari akidah itu. 

Ini adalah urusan yang memiliki arti penting di 
sisi Allah dan dalam perhitungan alam semesta, 
dalam tabiat kehidupan, dan dalam sejarah ma- 
nusia. Hal ini harus dipegang teguh, dan harus 
disikapi dengan kesungguhan jiwa, tegas, dan pasti. 
Tidak boleh disikapi dengan longgar, larut bersama 
arus, dan murah-murahan. Karena, ini merupakan 
urusan besar. Apalagi tugas-tugas yang dibeban- 
kannya begitu berat yang tidak akan sabar melak- 
sanakannya orang-orang yang bertabiat tidak se- 
rius, mudah ikut arus, dan bermurah-murahan. 
Tidak akan sabar terhadap tugas-tugas ini orang 
yang demikian perasaannya... 

Ini bukan berarti berketat-ketat, berpayah-payah, 
dan bersulit-sulit, karena yang demikian ini bukan 
tabiat agama Allah. Akan tetapi, yang dimaksud 
adalah kesungguhan dan keseriusan, kepastian, 
dan kejelasan. Sifat-sifat dan perasaan ini, berbeda 
dengan berketat-ketat, berpayah-payah, dan ber- 
sulit-sulit. 

Tabiat bani Israel secara khusus sesudah rusak 
karena Jamanya direndahkan dan diperbudak di 
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Mesir, membutuhkan pengarahan ini. Oleh karena 
itu, kita melihat bahwa semua perintah kepada bani 
Israel diiringi dengan kesungguhan sedemikian 
rupa, untuk mendidik jiwa mereka yang lemah, 
suka menyimpang, menyeleweng, dan hampa itu 
supaya istigamah, serius, dan transparan.... 

Tabiat seperti, tabiat bani Israel ini merupakan 
tabiat semua bangsa yang lama diperbudak dan 
direndahkan, tunduk kepada ancaman-ancaman, 
dan mengabdi kepada kepada thaghut. Karena itu, 
mereka suka memelintir persoalan dan mencari- 
cari celah, serta mengambil yang mudah dan men- 
jauhi yang sulit-sulit, sebagaimana dapat dilihat 
pada kelompok-kelompok manusia pada zaman 
sekarang ini. Juga pada kelompok-kelompok ma- 
nusia yang lari dari akidah demi menghindari tugas- 
tugas yang dibebankannya, dan dapat berjalan me- 
nempuh kehidupan dengan bebas tanpa terikat 
oleh beban apa pun. 

Sebagai imbalan memegang teguh perintah ini, 
Allah menjanjikan kepada Musa dan kaumnya untuk 
memberikan kedudukan yang mantap kepada 
mereka, dan mewariskan kepada mereka negeri 
orang-orang yang durhaka kepada agama-Nya, 


"Nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri 
orang-orang yang fasik.” (al-A'raaf: 145) 


Tampaknya, menurut pemikiran yang lebih 

dekat, isyarat ini menunjuk kepada tanah suci yang 
waktu itu berada dalam genggaman para penyem- 
bah berhala, dan sebagai kabar gembira bahwa 
mereka akan memasukinya... meskipun pada zaman 
Nabi Musa a.s. mereka belum memasukinya, Karena 
pendidikan mereka belum matang dan jiwa mereka 
belum lurus, lalu mereka berhenti di depan tanah 
suci sambil berkata kepada nabi mereka, 
” Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang- 
orang yang gagah perkasa. Sesungguhnya kami sekali- 
kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar 
darinya. Jika mereka ke luar darinya, pasti kami akan 
memasukinya.” (al-Maa'idah: 22) 


Kemudian, ketika dua orang mukmin yang takut 
kepada Allah mendesak mereka supaya memasuki 
tanah suci (Palestina) itu, maka mereka mem- 
berikan jawaban kepada Musa dengan menunjuk- 
kan sifat pengecutnya seperti binatang menyepak. 
orang yang menggiringnya, 

"Mereka berkata, "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak 
akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada 
di dalamnya. Karena itu, pergilah kamu bersama 
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Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguh- 
nya kami hanya duduk menanti di sini saja.” (al- 
Maa'idah: 24) 

Jawaban ini menggambarkan karakter mereka 
yang bengkok, lepas kendali, dan berliku-liku, yang 
akan diobati oleh akidah dan syariat yang dibawa 
oleh Musaa.s., yang diperintahkan oleh Allah Yang 
Mahaagung agar dipegang teguh oleh Musa. Juga 
supaya dia memerintahkan kaumnya agar bersabar 
menaggung tugas-tugasnya yang berat. 

Pada akhir pemandangan dan pembicaraan ini 
datanglah penjelasan mengenai akibat orang-orang 
yang menyombongkan diri di muka bumi dengan 
tidak benar, dan berpaling dari ayat-ayat Allah dan 
pengarahan-pengarahan-Nya. Pemandangan yang 
memberikan gambaran yang cermat tentang tabiat 
golongan manusia ini, yang dipaparkan dengan indah 
dan bagus sesuai dengan metode deskripsi Al-Gur'an 
di dalam melukiskan tabiat-tabiat manusia dan 
memberikan contoh tentang kondisi jiwa mereka, 
"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyom- 
bongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar 
dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat 
tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. 
Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya. Tetapi, jika 
mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menem- 
puhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai 
darinya. Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami dan mendustakan akan menemui akhirat, sia- 
sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan.” (al- 
Araaf: Mona 


Allah ta'ala menyatakan kehendak-Nya terhadap 
orang-orang yang menyombongkan diri di muka 
bumi tanpa alasan yang benar, yang jika melihat 
tiap-tiap ayat Allah, mereka tidak beriman kepada- 
nya: jika melihat jalan yang membawa kepada pe- 
tunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, dan jika 
melihat jalan kesesatan, mereka terus menem- 
puhnya.... Allah akan memalingkan mereka dari 
ayat-ayat-Nya sehingga mereka tidak dapat meng- 
ambil manfaat darinya dan tidak mau merespon- 
nya.... Ayat-ayat-Nya di dalam kitab semesta yang 
terhampar dan tersaksikan, dan ayat-ayat-Nya di 
dalam kitab-kitab suci-Nya yang diturunkan kepada 
rasuk-rasul-Nya. Hal itu disebabkan mereka men- 
dustakan ayat-ayat Allah dan melalaikannya. 

Contoh manusia semacam ini terlukis dari sela- 
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sela kalimat-kalimat Al&)ur'an, seakan-akan kita 
melihat sifat-sifatnya dan aktivitasnya! 
"Orang-orang yang menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa alasan yang benar...” 

Selamanya memang tidak akan pernah ada se- 
orang hamba dari hamba-hamba Allah yang me- 
nyombongkan diri'di muka bumi dengan alasan 
yang benar, karena sombong (merasa dirinya 
besar) itu adalah sifat Allah sendiri. Dia tidak dapat 
menerima kalau ada yang bersekutu dengan-Nya 
dalam hal ini. Apabila ada orang yang menyom- 
bongkan diri di muka bumi, maka yang demikian 
itu adalah menyombongkan diri tanpa alasan yang 
benar, tanpa hak. Seburuk-buruk kesombongan 
ialah mengklaim hak rububiyyah bagi dirinya ter- 
hadap hamba-hamba Allah di muka bumi, dan 
menggunakan hak ini untuk membuat syariat bagi 
mereka, dan memperbudak mereka untuk meng- 
ikuti syariat yang batil ini. Dari kesombongan inilah 
timbulnya semua bentuk kesombongan. Jadi, ke- 
sombongan inilah yang menjadi dasar dan sumber 
semua keburukan, dan dari sana datanglah sifat- 
sifat yang lain, 

"Jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya. Tetapi, jika 
mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menem- 
puhnya....” 


Ini merupakan karakter yang suka menjauh dari 
jalan kebenaran manakala melihatnya, dan condong 
kepada jalan kesesatan ketika melihatnya, seakan- 
akan sudah menjadi model yang tidak akan ber- 
ubah. Nah, ciri inilah yang dilukiskan dalam ungkap- 
an ini dan diimplementasikan dalam contoh orang 
yang sombong itu. Allah berkehendak membalas 
pendustaannya terhadap ayat-ayat Allah dan pe- 
lalaiannya terhadapnya dengan memalingkannya 
dari ayat-ayat dan tanda-tanda kekuasaan-Nya itu. 

Manusia tentu menjumpai orang-orang yang 
demikian sifat dan.cirinya, seakan-akan orang-orang 
itu begitu mudah menjauhi jalan yang benar dan 
mengikuti jalan yang lurus, tanpa harus bersusah- 
susah, tanpa harus berpikir, dan tanpa merenung- 
kannya. Ia buta dari jalan yang lurus dan menjauhi- 
nya, dan lapang hatinya untuk mengikuti jalan 
kesesatan. Pada waktu yang samaia terjauhkan dari 
ayat-ayat Allah, tidak dapat melihatnya, tidak mau 
merenungkannya, dan perangkat-perangkatnya 
tidak dapat menangkap isyarat-isyarat dan petunjuk- 
petunjuknya. 

Mahasuci Allah! Dari sela-sela sentuhan sepintas 
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kilas dalam kalimat A-ur'an yang menakjubkan 
ini, contoh orang-orang sombong ini seakan 
menjelma dalam sosok manusia nyata, yang hampir 
saja si pembaca mengatakan melihat kesombong- 
annya, Ya, ya, saya melihat manusia model begini... 
yaitu si Fulan....” Itulah makna yang disifati oleh 
perkataan-perkataan itu. 

Allah sama sekali tidak berbuat aniaya dalam 
memberikan pembalasan yang membinasakan 
yang bersangkutan di dunia dan di akhirat ini. Ini 
adalah pembalasan yang tepat bagi orang-orang 
yang mendustakan dan melalaikan ayat-ayat Allah, 
serta menyombongkan diri di muka bumi dengan 
tanpa hak yang benar, menjauhi jalan kebenaran 
manakala melihatnya, dan segera menuju jalan ke- 
sesatan begitu dia melihatnya. Maka, karena amal- 
nya itulah dia mendapatkan balasan, dan karena 
perjalanan hidupnya yang demikian itu dia men- 
dapatkan kebinasaan. 

"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah 
perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan selain 
dari apa yang telah mereka kerjakan.” (al-A'raaf: 147) 


Makna hubuuthul-a'maal gugurnya amal' ini di- 
ambil dari ucapan bangsa Arab, "Habithat an- 
naagah "Unta itu gugur”, apabila ia memakan tum- 
buhan beracun. Kemudian perutnya kembung dan 
menggelembung, lalu mati.... 

Begitulah karakter kebatilan yang timbul dari 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan 
pertemuan hari akhirat. Kebatilan itu tampak meng- 
gelembung. Sehingga, orang-orang mengiranya 
besar dan kuat, kemudian habis seperti unta me- 
muntahkan rumput beracun yang dimakannya itu. 

Sungguh tepat kalau balasan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan pertemuan hari 
akhirat itu dengan digugurkannya amal-amal me- 
reka.... Akan tetapi, bagaimana cara menggugurkan 
amakamal itu? 

Dari segi akidah, kita mengimani dan mem- 
percayai ancaman Allah yang pdsti terjadi, entah 
bagaimana pun fenomena lahiriah yang berten- 
tangan dengan akibat yang ditentukan itu. Apabila 
seseorang mendustakan ayat-ayat Allah dan per- 
temuan dengan-Nya di akhirat, maka gugur dan 
batallah amalnya. Pada akhirnya ja akan binasa dan 
sirna seperti tidak pernah ada... 

Sedangkan dari segi teoretis, kita menjumpai 
hukum sebab-akibat begitu jelas dalam kehidupan 
manusia.... Sesungguhnya orang yang mendusta- 
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kan ayat-ayat Allah yang terhampar di halaman 
alam semesta ini, atau mukjizat-mukjizat yang 
mengiringi risalah-Nya, atau ayat-ayat yang dibawa 
oleh para rasul, dan sebagai kelanjutannya sudah 
tentu dia mendustakan pertemuan dengan Ailah 
pada hari akhir.... Sesungguhnya orang yang sudah 
rusak jiwanya, tersesat, dan jauh dari tabiat alam 
dan undang-undangnya yang taat dan patuh kepada 
Allah... tidak mempunyai ikatan apa pun dengan 
alam semesta ini. Ia terputus dari motif-motif gerak- 
an yang benar dan berhubungan dengan tujuan dan 
arah wujud semesta. 

Semua amalan yang buruk dan terputus seperti 
ini adalah amalan yang gugur dan sia-sia, walaupun 
secara lahiriah tampak seakan-akan teguh dan 
berhasil. Pasalnya, ia tidak bersumber dari motif.motif 
dasar yang mendalam dalam bangunan semesta ini, 
dan tidak menuju kepada tujuan yang agung yang 
menjadi arah tujuan seluruh semesta. Keadaannya 
bagaikan anak sungai yang terputus dari sumber 
pertamanya, yang dalam waktu dekat atau dalam 
jangka panjang dia akan kering dan lenyap. 

Orang-orang yang tidak melihat hubungan yang 
kokoh antara nilai-nilai imaniah dengan gerak se- 
jarah manusia, dan lupa terhadap gadar Allah yang 
berlaku terhadap akibat orang-orang yang meng- 
ingkari dan menolak nilai-nilai ini, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang lalai. Oleh Allah mereka 
dinyatakan sebagai orang-orang yang dipalingkan dari 
melihat ayat-ayat-Nya dan dari merenungkan Sun- 
nah-Nya.... Gadarketentuan Allah senantiasa menanti- 
kan mereka, sedangkan mereka melalaikannya. 

Orang-orang yang tertipu oleh apa yang mereka 
lihat sepintas kilas yang berupa keberuntungan dan 
keberhasilan sebagian orang yang melalaikan nilai- 
nilai imaniah, sebenarnya mereka itu tertipu oleh 
besarnya perut binatang yang kembung oleh rum- 
put beracun. Kemudian mengiranya bahwa perut 
dan tubuh yang gendut itu berisi daging dan kon- 
disinya sehat. Padahal, binatang ini sedang dinanti- 
kan saat-saat kehancuran setelah menggelembung. 

Bangsa-bangsa yang telah lalu merupakan saksi 
nyata. Akan tetapi, orang-orang yang menempati 
tempat-tempat mereka sepeninggalnya, tidak mau 
mengambil pelajaran sedikit pun dan tidak mau 
melihat sunnah Allah yang terus bekerja dan tidak 
pernah berganti. @adar Allah terus berlaku dan. 
tidak pernah berhenti. Di belakang mereka, Allah 
selalu meliputi... 


Lanjutan juz IX: Bagian Akhir atA'raaf 


Kaum Musa Menyembah Patung Anak Sapi 

Ketika Musa as. sedang menyendiri di hadirat 
Tuhannya, dalam suasana yang tak dapat dibayang- 
kan oleh mata dan pikiran kebingungan memikir- 
kannya... tiba-tiba kaumnya melakukan pembelot- 
an, membuat patung anak sapi yang dapat bersuara- 
tetapi tidak hidup-dan menyembahnya di samping 
Allah. 

Kita dikejutkan oleh A-Jur'an dengan peralihan 
paparannya yang melompat begitu jauh, dari pe- 
mandangan kesembilan ke pemandangan kesepuluh. 
Suatu lompatan yang besar dari suasana ketinggian 
yang memancarkan kesucian, kerinduan, dan pe- 
ribadatan, serta kalimat-kalimat-Nya, kepada suasana 
kerendahan dan keburukan yang penuh dengan 
khurafat, keterbalikan, dan pembelotan, 

AN Iane Ke anda tsapa PASI 
416 C3 Hara 
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"Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke Gunung 
Thur membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka 
anak lembu yang bertubuh dan bersuara. Apakah mereka 
tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat 
berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) me- 
nunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjadi- 
kannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah orang- 
orang yang zalim. Dan setelah mereka sangat menyesali 
perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah 
sesat, mereka pun berkata, "Sungguh jika Tuhan kami 
tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak meng- 
ampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi.” (al-A'raaf: 148-149) 

Itulah karakter bani Israel, yang hampir tidak 
pernah lurus satu langkah pun melainkan sudah 
bengkok kembali dan menyimpang dari jalan yang 
sebenarnya. Juga hampir tidak pernah meningkat 
dari dataran indrawi di dalam persepsi dan ber- 
akidah, dan mudah berbalik kalau pengarahan dan 
pembinaan terhadap mereka berhenti sebentar saja. 

Sebelumnya mereka telah membujuk nabi mereka 
agar membuatkan berhala untuk mereka jadikan 
tuhan sesembahan hanya semata-mata karenamereka 
melihat suatu kaum penyembah berhala sedang 
melakukan penyembahan kepada berhala-berhala 
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mereka. Lalu nabi mereka menghalangi mereka 
dari sesuatu yang membahayakan itu dan menolak- 
nya dengan keras. Akan tetapi, mereka kembali 
kepada diri mereka sendiri (tanpa didampingi Nabi 
Musa-penj.) dan melihat patung anak sapi yang 
terbuat dari emas-yang tidak ada kehidupan pada- 
nya sebagaimana dipahami dari kata jasad "tubuh'- 
yang dibikin oleh Samiri dari kampung Samirah se- 
bagaimana dijelaskan kisahnya dalam surah Thaahaa, 
yang memodifikasi patung itu sedemikian rupa 
hingga dapat mengeluarkan suara seperti suara 
sapi... Ketika mereka melihat patung anak sapi 
tersebut, mereka berhamburan mendekatinya dan 
terkecoh atasnya ketika Samiri berkata kepada 
mereka, ”Ini adalah tuhan kamu dan tuhan Musa, 
di mana Musa pergi menemuinya selama beberapa 
waktu itu, Jalu Musa lupa terhadap janjinya de- 
ngannya.” 

Mungkin karena adanya tambahan selama se- 
puluh hari yang tidak diketahui oleh bani Israel, 
maka ketika sudah lebih dari tiga puluh hari dan 
Musa belum kembali kepada kaumnya, Samiri 
berkata kepada mereka, "Musa telah melupakan 
janjinya untuk bersama Tuhannya, maka inilah 
Tuhannya!” Mereka tidak ingat pesan nabi mereka 
sebelumnya agar mereka hanya menyembah Tuhan 
mereka saja yang tidak terlihat oleh mata yaitu 
Tuhan semesta alam, dan mereka tidak mau me- 
mikirkan hakikat patung anak sapi yang dibikin 
oleh salah seorang dari mereka... 

Ini adalah gambaran yang hina tentang sikap dan 
tindakan manusia yang direfleksikan oleh bani 
Israel itu. Sebuah gambaran yang dilukiskan secara 
menakjubkan oleh AHgur'anul-Karim, yang dihadap- 
kannya kepada kaum musyrikin di Mekah yang 
menyembah berhala! 


"Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu 
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak 
dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka? 
Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka 
adalah orang-orang yang zalim.” — 


Adakah yang lebih zalim daripada orang yang 
menyembah sesuatu yang dibikin oleh tangan ma- 
nusia, sedangkan Allah yang menciptakan mereka 
dan apa yang mereka bikin itu?! 

Di tengah-tengah mereka terdapat Nabi Harun 
a.s., namun ia tidak berdaya untuk menolak mereka 
dari kesesatan yang hina ini. Di kalangan mereka 
juga terdapat para cendekiawan dan pemikir, tetapi 
mampu mengendalikan mayoritas masyarakat yang 
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sesat dan tertarik untuk menyembah patung anak 
sapi, lebih-lebih terbuat dari emas, sebagai sembah- 
an bani Israel! h 

Akhirnya gejolak itu reda, hakikat yang sebenar- 
nya tersingkap, kesalahannya terkuak, kesesat- 
annya Sudah jelas, dan datanglah penyesalan dan 
pengakuan, 

“Setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan 
mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka pun ber- 
kata, 'Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat 
kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami 
menjadi orang-orang yang merugi." (al-A'raaf: 149) 

Dikatakan, ”jatuh di tangannya” apabila sudah 
tidak ada daya dan upaya untuk menolak sesuatu yang 
dihadapinya. Ketika bani Israel mengetahui bahwa 
mereka-setelah melakukan pembelotan ini-berada 
dalam suatu kondisi buruk yang tak dapat ditolak, 
maka timbullah kesadaran mereka, latu mereka 
berkata, 

"Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat ke- 
pada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami 
menjadi orang-orang yang merugi.” 

Perkataan ini menunjukkan bahwa pada diri 
mereka hingga waktu itu masih ada potensi ke- 
salehan. Hati mereka belum mengeras sekeras 
sesudah itu nanti yang seperti batu atau lebih keras 
lagi sebagaimana diterangkan oleh Tuhan Yang 
Maha Mengetahui tentang mereka. Setelah jelas 
bagi mereka kesesatan mereka, mereka menyesal 
dan mengakui bahwa tidak ada yang dapat me- 
nyelamatkan mereka dari akibat perbuatan mereka 
itu kecuali jika mereka mendapatkan rahmat dan 
ampunan dari Tuhan mereka. Inilah pertanda baik 
yang menunjukkan masih adanya potensi ke- 
salehan dalam fitrah mereka... 


7s 


Musa Marah kepada Kaumnya dan Harun 
Semua itu terjadi ketika Musa a.s. sedang ber- 
munajat dan berbicara di hadapan Tuhannya. Ia 
tidak mengetahui apa yang dilakukan kaumnya 
sesudah itu, kecuali karena diberi tahu oleh Tuhan- 
nya. Nah, di sini layar diangkat kembali untuk me- 
nampilkan adegan kesebelas, 
Se IR Ab aa pls DAS, 


TE PU Pr3 pet uh “4 - 
PA ISA Nan 
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"Tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan sedih hati berkatalah dia, "Alangkah buruk- 
nya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergian- 
ku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? 
Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 
memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. Harun berkata, 'Hai anak 
ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku 
lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku. 
Sebab itu, janganlah kamu menjadikan musuh-musuh 
gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku 
ke dalam golongan orang-orang yang zalim.' Musa 
berdoa, "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku 
dan masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu, dan 
Engkau adalah Maha Penyayang di antara para 
penyayang.” (al-A'raaf: 150-151) 


Musa kembali kepada kaumnya dengan hati 
yang sangat marah. Emosi kemarahannya ini tam- 
pak dalam perkataannya kepada kaumnya, ”Alang- 
kah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 
kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji 
Tuhanmu ?” Juga tampak dalam tindakannya meme- 
gang rambut kepala saudaranya dan menariknya 
dengan kasar, "Dan ia memegang rambut kepala 
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya.” 

Adalah hak Musa untuk marah. Maka, tindakan 
karena terkejut adalah keras, sedang perubahan 
yang terjadi begitu jauh, 

”.. Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan 
sesudah kepergianku!....” 


Aku tinggalkan kamu dalam petunjuk. Tetapi, 
kemudian kamu gantikan petunjuk itu dengan 
kesesatan. Aku tinggalkan kamu dalam keadaan 
beribadah kepada Allah. Tetapi, kemudian kamu 
gantikan dengan menyembah patung anak sapi 
yang dapat bersuara! 

?.. Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhan- 


MU. 
Yakni, apakah kamu minta disegerakan ke- 


putusan dan siksa-Nya? Atau, apakah kamu minta 
disegerakan realisasi janji-Nya sebelum waktunya? 
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?.. Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 
memegang rambut kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya...” 


Ini adalah gerakan yang menunjukkan emosi 
kemarahan yang sangat. Luh-luh inilah yang berisi 
kalimat-kalimat Tuhannya. Musa tidak akan me- 
lemparkannya kecuali karena emosi telah meng- 
hilangkan kendali jiwanya. Demikian juga ketika dia 
memegang dan menarik kepala saudaranya. Pada- 
hal, saudaranya yakni Harun ini adalah seorang 
hamba yang saleh dan baik. 

Harun berusaha mengendalikan hati Musa de- 
ngan penuh kasih sayang sebagai saudara, agar 
emosinya terkendali dan kemarahannya reda. Maka, 
diterangkan kepadanya bagaimana posisinya waktu 
itu, bahwa dia sudah berusaha menasihati dan mem- 
beri petunjuk kepada kaumnya, 

?..Harun berkata, "Hai anak ibuku, sesungguhnya 
kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir- 
hampir mereka membunuhku...” 

Di sini kita mengetahui bagaimana brutalnya 
bani Israel dan betapa mereka tertarik untuk me- 
nyembah patung anak sapi itu. Sehingga, mereka 
hendak membunuh Harun ketika Harun berusaha 
menyadarkan dan mengembalikan mereka dari 
kejahatan dan keterpurukan ini, 

? Hai anak ihuku....” 


Disebutnya Musa dengan panggilan yang lemah 
lembut dan penuh kasih sayang. 
"Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah 
dan hampir-hampir mereka membunuhku...” 
Harun memberikan penjelasan yang melukiskan 
bagaimana sebenarnya posisi dirinya waktu itu. 
” «Sebab itu, janganlah kamu menjadikan musuh- 
musuh gembira melihatku...” 


Di sini, Harun berusaha lagi melerai Musa de- 
ngan rasa persaudaraan yang kiranya dapat mem- 
bantu dan menolongnya. Pasalnya, di sana ada 
musuh-musuh yang akan merasa gembira kalau 
kedua bersaudara ini malah bertengkar sendiri! 

? Dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 
golongan orang-orang yang zalim...” (al-A'raaf: 150) 

Kaum yang zalim dan kafir terhadap Tuhannya 
Yang Mahabenar. Maka, aku tidak sesat dan tidak 
kafir bersama mereka, aku berlepas diri dari mereka! 

Pada waktu itu redalah emosi Musa di hadapan 
ucapan perdamaian dan penjelasan Harun ini. 
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Kemudian ia menghadapkan diri kepada Tuhan- 
nya, memohon ampun untuk dirinya dan untuk 
saudaranya. Juga memohon rahmat kepada Yang 
Maha Penyayang di antara para penyayang. 

Di sini, datanglah keputusan yang jelas dari orang 
yang dikendalikan oleh Yang Mahasuci! Bersambung- 
lah kalam Allah yang diceritakan oleh Al-Yur'anul- 
Karim dengan perkataan hamba-Nya, Musa, de- 
ngan serasi yang diulang-ulang dalam AHJur'an, 

Pa Taat 00 Ie Gar Gag 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak 
lembu (sebagai sembahannya), kelak akan menimpa 
mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan 
dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami mem- 

beri balasan kepada orang-orang yang membuat-buat 
kebohongan. Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, 
kemudian bertobat sesudah itu dan beriman, sesungguh- 

nya Tuhan kamu, sesudah tobat yang disertai dengan 
iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang.” (al-A'raaf: 152-153) 


Ini adalah ketetapan dan ancaman. Sesungguh- 
nya orang-orang yang menjadikan anak lembu 
sebagai sembahannya akan ditimpa kemurkaan 
dari Tuhan mereka dan kehinaan di dalam kehidup- 
an dunia. Hal itu sejalan dengan kaidah yang abadi 
bahwa orang-orang yang melakukan keburukan 
kemudian mereka bertobat, niscaya Allah akan 
mengampuni mereka karena kasih sayang-Nya. 

Kalau begitu, maka sesungguhnya Allah sudah 
mengetahui bahwa orang-orang yang menjadikan 
patung anak sapi sebagai sembahan itu tidak akan 
bertobat secara berkesinambungan. Juga mengeta- 
hui bahwa mereka akan melakukan sesuatu yang 
mengeluarkan mereka dari kaidah tersebut. 

Ternyata memang demikianlah adanya. Bani 
Israel melakukan dosa sesudah melakukan dosa. 
Namun, Allah masih bersabar terhadap mereka. 
Sehingga, sampailah mereka mendapatkan kemur- 
kaan yang abadi dan terakhir, 

” Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang membuat-buat kebohongan...” 


Semua orang yang membuat-buat kebohongan, 
hingga hari pembalasan, maka balasan itu ber- 
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ulang-ulang. Pembalasan tersebut berulang setiap 
kali berulang tindakan membuat-buat kebohongan 
terhadap Allah, yang dilakukan oleh Bani Israel 
maupun yang lainnya. 

Janji Allah adalah benar, tidak mungkin cidera. 
Dia telah menetapkan kemurkaan dan kehinaan 
atas orang-orang yang menjadikan patung anak sapi 
sebagai sembahan. Dan yang terakhir dari apa yang 
ditetapkan Allah atas mereka ialah Dia akan mem- 
bangkitkan orang-orang untuk menimpakan azab 
yang seburuk-buruknya kepada mereka hingga 
hari kiamat. Apabila terlihat pada suatu masa dalam 
sejarah bahwa mereka melakukan kezaliman di 
muka bumi dan berbuat aniaya terhadap bangsa- 
bangsa lain, atau sebagaimana yang dalam Talmud 
mereka sebut "Goyim”, maka hal ini tidaklah ber- 
tentangan dengan ancaman dan ketetapan Allah 
kepada mereka. 

Mereka dengan sifat-sifat dan perbuatan-per- 
buatannya ini menabung kebencian di dalam hati 
manusia. Juga mempersiapkan persediaan yang 
berupa kemurkaan dan kebencian yang dapat meng- 
hancurkan mereka. Sesungguhnya mereka dapat 
melakukan penganiayaan kepada manusia di Pales- 
tina, misalnya. Karena, manusia itu tidak melaksana- 
kan agama dengan baik, tidak mau kembali kepada 
Islam dalam arti kata yang sebenarnya. Sesungguh- 
nya mereka berpisah dan bersatu di bawah panji- 
panji kebangsaan, dan tidak bersatu di bawah panji- 
panji akidah Islam! Karena itu, mereka selalu gagal 
dan kecewa, lalu dimakan oleh bani Israel. 

Akan tetapi, kondisi ini tidak selamanya! Ini 
hanya terjadi ketika mereka kehilangan senjata 
tauhid, tidak mengikuti satu manhaj, dan tidak 
berada di bawah satu bendera. Padahal, dengan 
senjata tauhid, satu manhaj, dan satu bendera ini 
mereka pernah mendapat kemenangan selama 
seribu tahun. Maka, dengan begitu pula mereka 
akan mendapatkan kemenangan. Tanpa semua itu 
mereka akan dikalahkan! 

Ini adalah masa ketidaksadaran terhadap racun 
yang diembuskan oleh kaum Yahudi dan kaum Salib 
ke dalam tubuh umat Islam. Namun, merekajagaterus 
racun itu dengan undang-undang dan peraturan yang 
mereka tegakkan di negeri ”Islam” ini. Akan tetapi, 
semua ini tidak akan kekal. Kelak akan datang ke- 
sadaran dari ketidaksadaran ini. Kaum muslimin 
belakangan akan kembali memegang senjata kaum 
muslimin tempo dulu. Siapa tahu pada suatu hari akan 
bangkit kesadaran semua manusia untuk menghadapi 
kezaliman kaum Yahudi! Sehingga, terealisasilah 
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ancaman Allah kepada mereka, dan kembalilah 
mereka kepada kehinaan yang telah ditetapkan 
Allah atas mereka. Kalau bukan semua manusia 
yang bangkit, maka akan bangkitlah kaum muslimin 
yang akan datang. Demikianlah keyakinan kami! 


? "2x 


Ketika Kemarahan Musa Reda 

Ini merupakan jeda atau tenggang waktu untuk 
memberi komentar bagaimana selanjutnya kondisi 
orang-orang yang menjadikan patung anak sapi 
sebagai sembahan dan membuat-buat kebohongan 
terhadap Allah. Semuaini akan digambarkan dalam 
pemandangan berikutnya secara lengkap. 

Pa Uas NN eta 1 ANDA MEANA ND 
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"Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya 

(kembali) lauh-lauh (Taurat) itu. Dalam tulisannya 

terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya.” (al-A'raai: 154) 


Al-ur'an mempersonifikasikan kemarahan se- 
akan-akan ia makhluk hidup. Seakan-akan ke- 
marahan itu berkuasa atas Musa, mendorong dan 
menggerakkannya. Sehingga, ketika ia”reda” dari 
Musa, dan meninggalkan Musa kepada kondisinya 
sendiri, kembalilah Musa kepada dirinya sendiri. 
Lalu, ia mengambil luh-luh yang tadi dilemparkan- 
nya karena dorongan dan kekuasaan kemarahan itu 
atas dirinya. 

Kemudian A-gur'an menegaskan lagi bahwa di 
dalam alwah 'luh-luh' ini terdapat petunjuk dan 
rahmat, bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
Lalu, hati mereka terbuka dan meraih rahmat itu. 
Petunjuk itu sendiri adalah rahmat. Maka, tidak ada 
yang lebih celaka daripada hati yang sesat, yang 
tidak memperoleh cahaya. Tidak ada yang lebih 
sengsara daripada roh yang kebingungan yang 
tidak mendapatkan petunjuk dan tidak memperoleh 
keyakinan. Rasa takut kepada Allah inilah yang 
membuka hati untuk mendapatkan petunjuk, me- 
nyadarkannya dari kelalaian, dan mempersiap- 
kannya untuk merespon dan berlaku lurus. 

Allah adalah Pencipta hati ini. Dia pula yang 
menetapkan hakikat ini. Siapakah gerangan yang 
lebih mengetahui tentang hati manusia daripada 
Tuhan semesta alam? 


te 
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Musa Bersama Tujuh Puluh Orang 
dari Kaumnya 

Kisah pun berlanjut, tiba-tiba kita berada di depan 
pemandangan yang baru, pemandangan kedua belas. 
Pemandangan Musa bersama tujuh puluh orang dari 
kaumnya yang dipilih untuk menghadap Tuhannya, 
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"Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan. Maka, ketika mereka digoncang 
gempa bumi, Musa berkata, 'Ya Tuhanku, kalau 
Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasakan 
mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau mem- 
binasakan kami karena perbuatan orang-orang yang 
kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari- 
Mu. Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang 
Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada 
siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah Yang me- 
mimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat. Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik- 
baiknya.” Tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia 
ini dan di akhirat. Sesungguhnya kami kembali (ber- 
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tobat) kepada-Mu. Allah berfirman, 'Siksa-Ku akan 
Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka, akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, 
yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami.' (Yaitu) orang-orang yang 
mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka. (Nabi) yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang makruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar. Menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk. Membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang- 
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya, dan mengikuti cahaya terang yang 
diturunkan kepadanya (Al-Our an). Mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” (al-A'raaf: 155-157) 


Ada bermacam-macam riwayat mengenai sebab 
ditetapkannya waktu untuk bertemu Tuhan itu. 
Boleh jadi untuk menyatakan tobat dan memunta- 
kan ampunan bagi bani Israel dari kekufuran dan 
dosa-dosa yang telah mereka lakukan. Di dalam 
surah al-Bagarah diterangkan bahwa penebusan 
dosa yang diwajibkan atas bani Israel itu adalah 
dengan membunuh diri mereka. Caranya, orang 
yang taat membunuh orang yang telah berbuat 
maksiat. Hal itu mereka laksanakan sehingga Allah 
mengizinkan mereka untuk menghentikannya dan 
diterima-Nya kafarat mereka. 

Ketujuh puluh orang ini adalah tokoh-tokoh dan 
orang-orang baik mereka, atau sebagai perwakilan 
mereka. Maka, redaksi kalimat, "Dan Musa memilih 
tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan 
tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan”, menjadikan mereka sebagai pengganti 
(mewakili) bani Israel secara keseluruhan. 

Di samping itu, apakah yang pernah terjadi pada 
orang-orang pilihan ini? Mereka pernah ditimpa 
peristiwa dengan suara yang menggelegar (gempa 
atau petir) hingga pingsan. Pasalnya, mereka- 
sebagaimana diceritakan dalam surah lain-meminta 
kepada Musa agar mereka dapat melihat Allah 
secara transparan. Dengan demikian, mereka dapat 
membenarkan Musa mengenai kewajiban-ke- 
wajiban yang dibawanya dalam alwah 'kepingan- : 
kepingan papan'.! 


1 Pi sini tidak disebutkan nash tentang sebab disambarnya bafilintar itu. Akan tetapi, kisah ini disebutkan misalnya dalam surah al-Bagarah. 
"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Hai Musa. kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang," Karena itu, kamu 
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Peristiwa ini menjadi saksi mengenai karakter 
bani Israel yang meliputi orang baik-baik mereka 
dan orang-orang yang jahat. Tidak ada perbedaan 
di antara mereka dalam hal ini kecuali sedikit saja. 
Dan yang sangat mengherankan ialah mereka 
mengucapkan perkataan iri (minta dapat melihat 
Allah secara transparan) padahal mereka dalam 
suasana sedang menjalankan pertobatan dan meminta 
ampun. | 

Musaa.s. menghadapkan diri kepada Tuhannya, 
merajuk kepada-Nya, meminta ampunan dan 
rahmat, menyatakan ketundukan dan mengakui 
kekuasaan Allah, 


” Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata, 'Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku 


sebelum ini...” 


Ini adalah penyerahan mutlak kepada kekuasaan 
yang mutlak sebelum dan sesudah semua itu. Musa 
menyatakan hal ini sebelum menyampaikan per- 
mohonannya kepada Tuhannya supaya meredakan 
kemurkaan-Nya dari kaumnya. Permohonannya 
dimaksudkan agar menjauhkan mereka dari coba- 
an, dan tidak membinasakan mereka karena tindak- 
an orang-orang yang kurang akal di antara mereka, 

”..Apakah Engkau membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara 
kami 2..” 


Harapan ini dikemukakan dengan kalimat tanya, 
untuk mengintensitaskan permohonannya agar 
dijauhkan dari kebinasaan. Yakni, "Ya Tuhan, sesung- 
guhnya jauh sekali rahmat-Mu hingga menyebab- 
kan Engkau membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang kurang akal di antara kami.” 


”..Itu hanyalah cobaan dari-Mu. Engkau sesatkan 
dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau 
kehendaki...” 


Musa a.s. menyatakan pengetahuannya terhadap 
sifat sesuatu yang terjadi itu. Ia mengerti bahwa itu 
adalah cobaan dan ujian belaka. Maka, Musa tidak 
pernah lupa kepada kehendak dan perbuatan Tuhan- 
nya sebagaimana halnya orang-orang yang lalai. 
Inilah kondisi setiap cobaan. Yaitu, Allah memberi 
petunjuk dengannya kepada orang-orang yang 
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mengerti tabiat peristiwa itu. Juga yang mengetahui 
bahwa itu adalah cobaan dan ujian dari Tuhan 
mereka yang harus mereka lalui dengan sehat dan 
penuh pengertian. Allah sesatkan dengan cobaan 
itu orang-orang yang tidak mengerti hakikat ini. 
Juga yang melewatinya dengan begitu saja, dan 
keluar darinya dalam keadaan tersesat. 

Musa a.s. menyampaikan prinsip sebagai peng- 
antar untuk memohon pertolonggn kepada Allah di 
dalam mengarungi ujian ini, 

” Engkaulah yang memimpin kami...” 


Karena itu, berikantah bantuan dan pertolongan- 
Mu kepada kami untuk menghadapi ujian-Mu ini 
serta mendapatkan ampunan dan rahmat-Mu, 

” Maka, ampunilah kami dan berilah kami rahmat, 
dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya...” 
(al-A'raaf: 155) 

”.. Tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan 
di akhirat. Sesungguhnya kami kembali (bertobat) 
kepada-Mu....” (al-A'raaf: 156) 


Kamj kembali kepada-Mu, kami berlindung di 
bawah perlindungan-Mu, dan kami memohon per- 
tolongan-Mu. 

Demikianlah Musa a.s. mengajukan permohon- 
an ampunan dan rahmat, dengan menyerahkan diri 
kepada Allah dan mengakui hikmah cobaan-Nya. 
Dia mengakhiri permohonannya dengan menyata- 
kan kembali kepada Allah dan berlindung di bawah 
lindungan-Nya. Maka, doa Musa ini merupakan 
contoh mengenai adab atau sopan santun seorang 
hamba yang saleh kepada Tuhan Yang Mahamulia. 
Juga merupakan contoh adab bagaimana memulai 
dan mengakhiri doa. 

Kemudian datanglah jawaban kepada Musa, 
"Allah berfirman, 'Siksa-Ku akan Kutimpakan 
kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu....” 


Suatu ketetapan tentang kehendak yang mutlak, 
yang membuat peraturan secara bebas dan 
memberlakukannya secara bebas, meskipun tidak 
memberlakukannya kecuali dengan adil dan benar. 
Itu pun dengan kehendak-Nya pula. Karena, adil 
merupakan salah satu sifat Allah Yang Mahaluhur. 
Sifat itu tidak pernah berganti di dalam menjalan- 
kan semua kehendak-Nya, karena demikianlah 


disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur." (al-Bagarah: 55-56). 
Tampaknya peristiwa inilah yang dimaksudkan di sini. karena Gdak ada peristiwa lain bagi bani Israel bersama Musa. 
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yang dikehendaki-Nya. Maka, siksaan itu akan 
ditimpakan kepada orang yang menurut-Nya layak 
mendapatkan siksa. Dengan demikian, berlakulah 
kehendak-Nya. 

Adapun rahmat-Nya, maka ia meliputi segala se- 
suatu. Mengenai orang yang menurut-Nya layak 
mendapatkannya, maka berlaku pulalah kehendak- 
Nya. Tidak pernah dan tidak akan pernah kehen- 
dak Allah menimpakan azab atau memberikan 
rahmat secara kebetulan. Mahasuci dan Mahatinggi 
Allah setinggrtingginya dari yang demikian itu. 


Pn 


Islam Sebagai Rahmat yang Meliputi Segala 
Sesuatu 

Sesudah menetapkan kaidah ini, Allah menunjuk- 
kan kepada Nabi Musa sebagian dari perkara gaib 
yang akan datang. Yaitu, memberitahukan kepada- 
nya mengenai berita tentang agama terakhir yang 
Allah akan menetapkan rahmat-Nya untuk agama 
ini, yang meliputi segala sesuatu. Allah mengungkap 
kan dengan menggunakan ungkapan yang menjadi- 
kan rahmat-Nya lebih luas daripada alam semesta 
yang diciptakan-Nya, dan tidak diketahui batasnya 
oleh manusia, Wahai, rahmat yang tidak diketahui 
batas dan jangkauannya kecuali oleh Allah! 


? Maka, akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang- 
orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka. (Nabi) yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar. 
Menghalaikan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. Mem- 
buang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka. Maka, orang-orang yang ber- 
iman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan 
mengikuti cahaya terang yang diturunkan kepadanya 
(Al-Our an), mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung.” (al-A'raaf: 156-157) 


Sungguh ini berita besar yang memberikan 
kesaksian bahwa bani Israel telah diberi informasi 
secara meyakinkan sejak waktu yang jauh akan 
datangnya seorang Nabi yang ummi (buta huruf), 
sesudah nabi mereka Musa a.s. dan Isa a.s. Telah 
datang kepada mereka informasi yang meyakinkan 
tentang akan diutusnya Nabi itu, sifat-sifatnya, 
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manhajrisalahnya, dan keistimewaan-keistimewaan 
agamanya. 

Maka, ”Nabi yang ummi” itu akan menyuruh 
manusia berbuat yang makruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan perbuatan yang mungkar. Beliau 
menghalalkan untuk mereka yang baik-baik dan 
mengharamkan atas mereka segala yang buruk. 
Beliau akan membuang dari orang-orang bani 
Israel yang beriman kepadanya beban-beban berat 
dan belenggu-belenggu yang Allah mengetahui 
bahwa beban-beban ini akan diwajibkan atas mereka 
karena kemaksiatan mereka. Maka, Nabi yang 
ummi ini akan membuang beban-beban itu dari 
mereka yang beriman kepada dirinya. 

Para pengikut Nabi ini bertakwa kepada Tuhan- 
nya, mengeluarkan zakat harta mereka, dan ber- 
iman kepada ayat-ayat Allah. Datang pula berita 
yang meyakinkan kepada mereka bahwa orang- 
orang yang beriman kepada Nabi yang ummi ini, 
memuliakan dan menghormatinya, mendukung 
dan menolongnya, dan mengikuti cahaya petunjuk 
yang dibawanya, maka, "Mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” 

Dengan informasi dini kepada bani Israel itu 
melalui Musa a.s., Allah menyingkapkan tentang 
masa depan agama-Nya, tentang pengibar panji- 
panjinya, tentang jalan hidup para pengikutnya, dan 
tentang ketetapan rahmat-Nya. Jadi, tidak ada 
alasan bagi pengikut agama-agama terdahulu se- 
sudah adanya penyampaian berita yang meyakin- 
kan ini. : 

Berita yang meyakinkan dari Rabbul Alamin 
kepada Musa ketika ia bersama tujuh puluh orang 
pilihan dari kaumnya memohon tobat dan ampunan 
kepada Tuhannya pada waktu yang ditentukan ini, 
juga menyingkapkan betapa jauhnya kejahatan bani 
Israel di dalam menyikapi Nabi yang ummi dan 
agama yang dibawanya. Padahal, agama ini me- 
ringankan beban mereka dan memberi kemudahan 
kepada mereka. Di samping memberikan kabar 
gembira kepada orang-orang yang beriman bahwa 
mereka akan beruntung. 

Kejahatan itu mereka lakukan dengan sadar dan 
jelas. Kejahatan yang mereka tidak pernah meng- 
abaikan tenaga. Sejarah telah mencatat bahwa bani 
Israel adalah makhluk yang paling getol meng- 
halang-halangi Nabi dan agama yang dibawanya. 
Kaum Yahudilah yang berada di garis depan, dan 
kaum Salib di belakang. Peperangan yang mereka 
lancarkan terhadap Nabi dan pengikut agamanya 
adalah peperangan yang buruk, penuh tipu daya, 
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hina, dan keras. Mereka terus saja melakukannya 
dengan tiada henti-hentinya. 

Orang yang hanya mengkaji apa yang dicerita- 
kan oleh Al-Gur'anul-Karim (al-Bagarah, Ali Imran, 
an-Nisaa', dan al-Maa'idah) mengenai serangan 
kaum Ahli Kitab terhadap Islam dan kaum mus- 
limin, niscaya akan mengetahui betapa luas dan 
panjangnya medan peperangan yang keras yang 
mereka lancarkan terhadap agama Islam. Orang 
yang mempelajari sejarah sesudah membaca Al- 
Gur'an sejak diproklamirkannya Islam di Madinah 
hingga sekarang, niscaya juga akan mengetahui 
betapa getolnya usaha mereka untuk menghalangi 
agama Islam dan menghapuskannya dari dunia ini. 

Kaum Zionis dan Salibis pada zaman modern ini 
semakin meningkatkan dan melipatgandakan se- 
rangan dan tipu dayanya melebihi yang mereka 
lakukan pada abad-abad yang lampau. Pada waktu 
sekarang ini juga mereka berusaha melenyapkan 
Islam secara total Mereka mengira bahwa mereka 
sedang memasuki peperangan terakhir yang me- 
nentukan. Oleh karena itu, mereka memperguna- 
kan semua cara dan sarana yang sudah pernah 
mereka coba pada abad-abad yang lalu. Ditambah 
lagi dengan cara dan sarana-sarana yang baru. 

Pada waktu yang sama ada orang-orang yang 
mengaku muslim tetapi dengan mudah bekerja 
sama dengan pemeluk-pemeluk agama lain meng- 
hadapi materialisme dan ateisme! Mereka bekerja 
sama dengan pemeluk-pemeluk agama lain yang 
membantai kaum muslimin di semua tempat. Juga 
bekerja sama dengan yang melancarkan Perang 
Salib yang kejam terhadap mereka dan melakukan 
peradilan darah di Andalusia. Bentuk kerja samanya 
bisa secara langsung di negara-negara jajahan di 
Asia dan Afrika Atau, melalui peraturan dan hukum- 
hukum yang mereka berlakukan di negara-negara 
(yang sudah merdeka), untuk menggantikan Islam 
dan akidahnya dengan sekularisme. 

Bukan hanya itu. Mereka melakukan perusakan 
moral agar manusia bermoral binatang sebagai- 
mana yang mereka terapkan dalam pergaulan se- 
bagian mereka terhadap sebagian yang lain atas 
nama "kebebasan”. Mereka juga merusak figih 
Islam. Untuk itu kaum orientalis mengadakan ber- 
bagai konferensi dan pertemuan bagaimana cara- 
nya untuk menghalalkan riba, kebebasan seks, dan 
segala sesuatu yang diharamkan Islam! 

Sungguh ini merupakan peperangan sengit yang 
dilancarkan oleh Ahli Kitab terhadap agama Islam 
ini. Yakni, agama yang telah diinformasikan kepada 
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mereka dan anak cucu mereka sejak masa yang 
jauh. Akan tetapi, mereka menerima dan me- 
nyambutnya dengan sambutan yang hina, buruk, 
dan keras kepala! 


2. 


Sistpan: Informasi Dini tentang Dakwah 
Rasulullah 

Sebelum berlanjut kepada pemandangan baru 
dari pemandangan-pemandangan kisah ini, Al- 
@ur'an berhenti pada penyampaian informasi dini. 
Yakni, dengan menghadapkan titah kepada Nabi 
saw, dan memerintahkan beliau agar mengumum- 
kan dakwahnya kepada seluruh manusia, sebagai 
pembenaran terhadap janji Allah terdahulu, 


ME NM ak LEE 
Oi kat A 


Ai Pa BN TAN pet LA 
sh N BMA Kai PAKA Ri 


hu PN ea Gen Ga Pa AA 
ITA Aa 2 yA gada ln 
"Katakanlah, Hai manusia, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi. Tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 
menghidupkan dan mematikan. Maka, berimanlah 
kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi 
yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat- 
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia supaya 
kamu mendapat petunjuk.” (al-A'raaf: 158) 


Ini adalah risalah terakhir, risalah yang komplit 
dan universal-bukan hanya untuk kaum, bangsa, 
negeri, dan generasi tertentu saja. Risalah-risalah 
sebelumnya adalah risalah-risalah lokal, regional, 
dan temporal untuk waktu tertentu. Yaitu, waktu 
antara dua orang rasul. Kemanusiaan melangkah 
mengikuti petunjuk risalah-risalah ini dengan 
langkah-langkah yang terbatas, sebagai tahapan 
untuk menuju risalah terakhir. 

Setiap risalah melakukan penyesuaian dan 
penyelarasan di dalam syariahnya sesuai dengan 
perkembangan manusia. Sehingga, setelah datang 
risalah terakhir, maka ia datang dalam bentuk yang 
lengkap pokok-pokoknya. Cabang-cabangnya selalu 
berkembang dalam penerapannya. Ia datang untuk 
semua manusia, karena sesudahnya tidak ada lagi 
risalah-risalah bagi bangsa dan generasi manapun 
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di semua tempat. Ia juga datang sesuai dengan 
fitrah semua manusia. 

Oleh karena itu, risalah ini dibawa oleh Nabi 
yang ummi yang fitrahnya jernih-sebagaimana 
keluar dari tangan Allah. Ja belum terkontaminasi 
(tercemar) oleh sesuatu pun kecuali pengajaran 
Allah. Juga belum tercemar oleh ajaran-ajaran bumi 
dan pemikiran manusia! Nabi ini ditugasi membawa 
risalah fitrah kepada fitrah semua manusia, -: 
"Katakanlah, Hai manusia, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua...” 


Ayat yang di dalamnya Rasulullah diperintahkan 
untuk menghadapi semua manusia dengan 
risalahnya, adalah ayat Makkiah dalam surah 
Makkiah. Ayat ini dihadapkan kepada orang-orang 
Ahli Kitab yang suka mengada-adakan kebohongan 
terhadapnya. Kaum Ahli Kitab itu beranggapan 
bahwa Nabi Muhammad belum pernah terbetik di 
dalam hatinya ketika berada di Mekah untuk 
mengarahkan pandangannya dengan risalahnya 
kepada selain penduduk Mekah. Menurut mereka, 
beliau baru mulai memikirkan bagaimana menyam- 
paikannya kepada kaum Yuraisy, bangsa Arab, Ahli 
Kitab, lalu kepada bangsa-bangsa yang ada di luar 
Jazirah Arab. Semua itu setelah tertarik untuk men- 
dapatkan keuntungan yang dipicu oleh berbagai 
kondisi. 

Anggapan ini tidak lain hanyalah kebohongan 
sebagai buntut peperangan yang mereka lancarkan 
tempo dulu terhadap agama ini beserta pemeluk- 
nya. Peperangan yang terus saja melakukan laku- 
kan hingga kini dan nanti. 

Sebenarnya bencana yang besar itu bukan 
karena kaum Ahli Kitab melancarkan tipu dayanya 
terhadap agama Islam dan pemeluknya. Juga bukan 
karena kaum ”orientalis” yang menulis kebohong- 
an-kebohongan ini untuk menyerang Islam dan 
pemeluknya. Namun, bencana terbesarialah banyak- 
nya orang yang masih sederhana pemikirannya dan 
menisbatkan dirinya sebagai orang muslim, tetapi 
mereka teperdaya. Juga menjadikan orang-orang 
yang suka membuat-buat dusta atas nabi dan 
agamanya serta memerangi mereka dan akidah 
mereka sebagai gurunya. 

Mereka terima saja agama ini dari "guru-guru” 
mereka yang orientalis itu. Mereka mengambil 
dukungan dari apa yang ditulis para orientalis itu 
tentang sejarah dan hakikat agama ini. Kemudian 
orang-orang bersahaja ini beranggapan bahwa para 
orlentalis itu adalah kaum "terpelajar, berperadaban”! 
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Kita kembali kepada konteks Al-Gur'an setelah 
memberikan tugas kepada Rasulullah untuk mem- 
proklamirkan risalahnya kepada semua manusia. 
Maka, kita dapati di antara tugasnya ialah me- 
ngenalkan semua manusia kepada Tuhan mereka 
Yang Mahabenar lagi Mahasuci, 

”. Yaitu, Allah yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia, Yang menghidupkan dan mematikan...” 


Sesungguhnya Nabi Muhammad adalah rasul 
bagi semua manusia, dari Tuhan mereka yang 
memiliki seluruh semesta ini yang mereka ter- 
masuk di dalamnya. Hanya Dia sendiri yang me- 
miliki uluhiyyah, karena semuanya adalah hamba 
bagi-Nya. Dan Yang tampak jelas kekuasaan-Nya 
dan ketuhanan-Nya, bahwa Dia Yang menghidup- 
kan dan mematikan. 

Tuhan Yang menguasai seluruh wujud semesta, 
Yang memiliki hak uluhiyyah atas semua makhluk, 
dan berkuasa terhadap kehidupan dan kematian 
semua manusia. Dialah yang berhak agar semua 
manusia beragama dengan agama-Nya, yang 
disampaikan Rasul-Nya kepada mereka. Rasul yang 
memperkenalkan kepada manusia tentang hakikat 
Tuhan mereka, supaya ubudiah mereka kepada 
Allah dan ketaatan mereka kepada Rasul-Nya 
didasarkan pada pengenalannya itu, 


” .Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul- 
Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan 
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), dan 
ikutilah dia supaya kamu mendapat petunjuk.” (al- 
A'raaf: 158) 


Seruan akhir dalam komentar ini mengandung 
beberapa isyarat halus yang sepatutnya kita berdiri 
beberapa waktu di hadapannya. 

1. Pertama-tama ia mengandung perintah untuk 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Yaitu, apa 
yang dikandung oleh persaksian bahwa tidak 
ada tuhan kecuali Allah dan bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, dalam bentuk 
lain dari bentuk-bentuk kandungan yang tanpa 
dengannya tidak akan ada iman dan Islam. Hal 
itu karena perintah beriman kepada Allah ini 
sudah disebutkan di dalam ayat yang memper- 
kenalkan sifat-sifat Allah ta'ala di muka, "Yaitu - 
Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi. 
Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Yang menghidupkan dan mematikan.” Maka, 
perintah beriman ini adalah perintah beriman 
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kepada Allah yang sifat-sifat-Nya seperti ini, 
sebagaimana sebelumnya juga sudah diperkenal 
kan risalah Nabi saw. kepada semua manusia. 

2. Kandungan kedua, Nabi yang ummi ini beriman 
kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya. Di sam- 
ping kejelasan yang demikian, isyarat ini juga 
memiliki kedudukan dan nilai tersendiri. Maka, 
dakwah itu harus didahului dengan keimanan si 
juru dakwah kepada apa yang didakwahkannya, 
kejelasannya di dalam hatinya, dan keyakinan- 
nya kepadanya. Oleh karena itu, disebutkanlah 
sifat Nabi yang diutus kepada semua manusia ini 
bahwa dia "beriman kepada Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)” Ini pula- 
lah yang beliau dakwahkan kepada manusia itu 
sendiri. 

3. Terakhir, mengisyaratkan konsekuensi iman 
yang diserukannya kepada manusia. Yaitu, 
mengikuti apa yang diperintahkan dan disyariat- 
kannya, dan mengikuti sunnah dan amalannya. 
Inilah yang ditetapkan Allah dalam firman-Nya, 

"Dan ikutilah dia supaya kamu mendapat petunjuk.” 


Maka, tidak ada harapan bagi manusia untuk 
mendapatkan petunjuk kecuali dengan mengikuti 
apa yang diserukan Rasulullah. Tidak cukup 
beriman dalam hati saja melainkan diikuti dengan 
amal... dan inilah Islam.... 

Agama ini menyatakan tabiat dan hakikatnya 
dalam setiap kesempatan. Ia bukan semata-mata 
akidah yang tertanam dalam hati, dan bukan pula 
sekadar syiar dan lambang. Tetapi, Islam ialah 
mengikuti Rasulullah pada apa yang disampai- 
kannya dar: Tuhannya, serta apa yang disyariatkan 
dan disunnahkannya. Rasulullah tidak hanya me- 
merintahkan manusia supaya beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya saja. Juga tidak hanya meme- 
rintahkan mereka supaya melakukan syiar-syiar 
ta'abbudiyah saja. Akan tetapi, beliau menyampai- 
kan syariah Allah kepada mereka melalui ucapan 
dan perbuatan beliau. 

Tidak ada harapan bagi manusia untuk men- 
dapatkan petunjuk kecuali dengan mengikuti 
semua ini. Maka, inilah agama Allah. Tidak ada 
bentuk lain bagi agama ini kecuali bentuk yang 
diisyaratkan oleh isyarat ini, "Dan ikutilah dia 
supaya kamu mendapat petunjuk”, setelah diperintah- 
kannya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Se- 
andainya perintah dalam agama ini cukup perintah 
beriman saja, niscaya firman Allah, "Maka, ber- 


imanlah kamu kepada Allah dan kepada Rasul-Nya.” 


(37) 
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Sudah cukup! 

Kemudian kisahnya dilanjutkan setelah terjadi- 
nya gempa atau petir yang menyambar beberapa 
orang lakHaki bani Israel. Di sini tidak disebutkan 
bagaimana keadaan mereka setelah Musa a.s. 
memanjatkan doa kepada Allah itu. Namun, kita 
mengetahui alur, cerita ini dari surah-surah lain 
bahwa Allah menghidupkan kembali mereka se- 
telah disambar petir itu. Lalu, mereka kembali ke- 
pada kaum mereka dengan beriman. 

Sebelum melanjutkan kisah dalam episode yang 
baru, di sini ditetapkan tentang hakikat kaum Musa. 
Maka, tidak semua mereka tersesat, 


Lon pertt EA , 

3 S Dan Ona Kala ya pung 

-Di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang 

memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan 

ng hak itulah mereka menjalankan keadilan.” 
fal-A'raaf: 159) 

Demikianlah keadaan mereka pada zaman Nabi 
Musa a.s.. Ada segolongan dari mereka yang 
memberi petunjuk kepada manusia dengan hak 
memutuskan perkara dengan adil sesudah Nabi 
Musa, Di antara mereka ada yang menerima risalah 
Nabi yang ummi pada akhir zaman dengan pene- 
rimaan yang baik dan penuh ketundukan. Karena, 
mereka mengenal beliau dan risalahnya melalui 
kitab Taurat yang ada di depan mereka tentang 
akan diutusnya Rasulullah ini. Yang pertama kali 
dari mereka yang masuk Islam ialah seorang 
sahabat agung Abdullah bin Salam r.a. yang sering 
menghadapi kaum Yahudi pada masanya. Karena, 
mereka memiliki Taurat yang menyebut-nyebut 
Nabi yang ummi, dan memiliki beberapa syariat 
yang dibenarkan oleh syariat Islam. 

Setelah menetapkan hakikat itu, dilanjutkanlah 
kisah tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi 
setelah penyambaran petir itu, 


Ke LT Hedaa 0. kera 


Atuna 

Mamat Aan para 4 
Pe Je PB AAN Kan 
SN panai 
PA SP KAA 


du SD Ms aa ? PON pot 21, 
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"Mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyu- 
kan kepada Musa ketika kaumnya meminta air 
kepadanya, 'Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” 
Maka, memancarlah daripadanya duabelas mata atr. 
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat 
minum masing-masing. Kami naungkan awan di atas 
mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan 
salwa. (Kami beyfirman), Makanlah yang baik-baik 
dari apa yang te 'rezekikan kepadamu,” Mereka 
tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu 
menganiaya dirinya sendiri.” (al-A'raaf: 160) 


Itulah perlindungan Allah yang senantiasa me- 
naungi Musa dan kaumnya. Sebelumnya, mereka 
melakukan kekafiran dan menyembah patung anak 
sapi. Kemudian mereka menebus dosa mereka 
sebagaimana yang diperintahkan Allah. Lalu, Allah 
menerima tobat mereka. Sesudah mereka meminta 
dapat melihat Allah dengan transparan, lalu mereka 
ditimpa gempa (atau disambar petir). Kemudian 
Allah mengabulkan doa Musa dengan menghidup- 
kan kembali mereka. 

Tampak jelaslah pemeliharaan Allah kepada 
mereka dengan mengatur mereka dan mengelom- 
pokkan mereka menjadi dua belas umat, yakni 
kelompok besar. Masing-masing kelompok meng- 
induk kepada seorang anak dari keturunan nenek 
moyang mereka Nabi Ya'gub, yaitu Israel, dan 
nasab mereka terpelihara berdasarkan pembagian 
suku ini, 


?. Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masing berjumlah besar....” 


Tampak pula pemeliharaan itu di dalam penen- 
tuan mata air yang diminum oleh masing-masing 
suku. Sehingga, yang sebagian tidak melanggar 
sebagian yang lain. 

?..Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya 
meminta air kepadanya, 'Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!” Maka, memancarlah dari padanya dua 
belas mata air. Sesungguhnya tiap-liap suku mengetahui 
tempat minum masing-masing....” 


Juga tampak pemeliharaan tersebut dengan 
dinaunginya mereka dengan awan dari terik mata- 
hari padang pasir yang membakar, serta diturun- 
kannya manna (sejenis madu lebah liar) dan salwa 
(burung puyuh). Juga dimudahkannya mereka 
mendapatkan makanan setelah dimudahkan men- 
dapatkan minuman, 


(38) 
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”..Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami 
turunkan kepada mereka manna dan salwa....” 


Pemeliharaan Allah pun tampak dengan di- 
halaikannya barang-barang yang baik bagi mereka, 
sebelum diharamkan atas mereka karena pelang- 
garan yang mereka lakukan, 

”. Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepadamu....” 


Pemeliharaan Allah kepada mereka tampak 
begitu jelas pada semua ini. Namun, karakter 
mereka senantiasa ingin menjauh dari petunjuk dan 
tidak mau berlaku istigamah sebagaimana tampak 
pada akhir ayat yang menyebutkan semua nikmat 
dan hal yang luar biasa ini. Yaitu, dipancarkannya 
mata air bagi mereka dari batu dengan pukulan 
tongkat Musa, dinaunginya mereka dengan awan 
di padang yang tandus, dan dimudahkannya mereka 
memperoleh makanan yang berharga (berprotein 
dan bergizi tinggi) berupa manna dan satwa, 


”..Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah 
yang selalu menganiaya dirinya sendiri.” lal-A'raaf: 
160) 


Paparan berikutnya akan mengemukakan con- 
toh-contoh kezaliman mereka terhadap diri mereka 
sendiri dengan melanggar perintah Allah dan 
menyeleweng dari jalan petunjuk-Nya. Dengan 
pelanggaran dan penyelewengannya ini, sama 
sekali mereka tidak dapat menganiaya Allah Yang 
Mahasuci. Karena, Allah Yang Mahakaya dan 
Mahacukup sama sekali tidak membutuhkan 
mereka dan tidak membutuhkan seluruh alam 
semesta. Tidak pula mengurangi kekuasaan-Nya 
seandainya mereka dan seluruh penghuni jagat 
raya bersatu padu melakukan maksiat kepada-Nya. 
Juga tidak menambah kekuasaan-Nya sedikit pun 
seandainya mereka dan seluruh penghuni alam 
semesta bersatu padu melakukan ketaatan kepada- 
Nya. Sesungguhnya mereka hanya menyakiti dan 
menzalimi diri mereka sendiri dengan kemaksiatan 
dan penyelewengannya itu, baik di dunia maupun 
di akhirat. 


Bani Israel Memutar Lidah 
Sekarang, marilah kita perhatikan bagaimana 
bani Israel menyikapi pemeliharaan Allah kepada 
mereka ini. Juga bagaimana langkah-langkah mereka 

yang menyimpang di sepanjang jalan, 
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"Dan fingatlah) ketika dikatakan kepada mereka (bani 
Israel), "Diamlah di negeri ini saja (Baitul Magdis) dan 
makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu 
kehendaki. ' Katakanlah, 'Bebaskanlah kami dari dosa 
kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil mem- 
bungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahan- 
mu. Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang- 
orang yang berbuat baik. Maka, orang-orang yang zalim 
di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan 
perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka. Maka, 


Kami timpakan kepada mereka azab dari langit 
disebabkan kezaliman mereka.” (al-A'raaf: 161-162) 


Sesungguhnya Allah telah mernaafkan mereka 
setelah mereka menjadikan anak sapi sebagai 
sembahan. Juga memaafkan mereka setelah mereka 
disambar petir di atas gunung. Bahkan, Allah telah 
memberikan kepada mereka berbagai macam 
kenikmatan. Akan tetapi sesudah itu, inilah mereka, 
menyimpang lagi dari jalan yang turus. Inilah 
mereka, melanggar perintah dan memutarbalikkan 
perkataan! 

Mereka diperintahkan memasuki sebuah kota 
besar-Al-Our'an tidak menyebutkan namanya, 
supaya tidak menambah tujuan cerita sedikit pun. 
Diperbolehkan bagi mereka memakan hasil bumi- 
nya yang baik-baik. Dengan catatan, supaya mereka 
mengucapkan doa yang diperintahkan itu pada 
waktu memasukinya. Juga supaya memasuki pintu 
gerbangnya sambil membungkuk, untuk menyata- 
kan ketundukan kepada Allah pada saat mendapat- 
kan pertolongan dan keluhuran. Hal ini seperti 
Rasulullah memasuki Mekah pada tahun pem- 
bebasan dengan bersujud di atas punggung ken- 
daraannya. 

Kemudian sebagai imbalan ketaatan mereka 
kepada perintah Allah itu, maka Allah menjanjikan 
akan mengampuni dosa-dosa mereka dan akan 
menambahkan pahala kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Akan tetapi, tiba-tiba segolongan dari 
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mereka mengubah redaksi doa yang diperintahkan 
itu dan mengubah tata cara masuk yang diperintah- 
kan kepada mereka itu. Mengapa? Karena meng- 
ikuti jiwa mereka yang menyimpang dari jalan yang 
jurus, 

”..Maka, orang-orang yang zalim di antara mereka 
mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak 
dikatakan kepada mereka....” 

Pada saat itu Allah lantas mengirimkan azab dari 
langit kepada mereka. Yakni, langit yang dari sana 
diturunkan manna dan salwa kepada mereka, dan 
dinaunginya mereka dengan awan! 


? Maka, Kami timpakan kepada mereka azab dari 
langit disebabkan kezaliman mereka.” (al-A'raaf: 162) 


Demikianlah sebagian dari mereka menganiaya 
diri mereka sendiri. Karena perbuatan mereka itu, 
Allah menimpakan azab kepada mereka. 

Al-Gur'an tidak menjelaskan jenis azab yang 
menimpa mereka kali ini. Pasalnya, tujuan kisah ini 
sudah tercapai tanpa menjelaskan jenis azabnya. 
Tujuannya ialah menjelaskan akibat pelanggaran 
terhadap perintah Allah, dan untuk membuktikan 
ancaman. Juga menunjukkan terjadinya pembalas- 
an yang adil yang tak dapat dihindari oleh orang- 
orang yang melanggar. 


tt 


Bani Israel Melakukan Helah (Akal-Akalan) 

Sekali lagi, bani Israel melakukan pelanggaran 
dan dosa kembali. Namun, kali ini mereka tidak 
menentang perintah secara terang-terangan, me- 
lainkan melakukan helah (akal-akalan) terhadap 
teks perintah agar dapat terlepas darinya. Datang- 
lah ujian kepada mereka, dan mereka tidak tabah 
menghadapinya. Karena, kesabaran terhadap ujian 
itu memerlukan tabiat yang teguh untuk mengen- 
dalikan hawa nafsu dan keinginan, 
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”Tanyakanlah kepada bani Israel tentang negeri yang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan- 
ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air. Tetapi, di hari-hari yang bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka 
berlaku fasik. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di 
antara mereka berkata, "Mengapa kamu menasihati 
kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 
mengazab mereka dengan azab yang amat keras? 
Mereka menjawab, "Agar kami mempunyai alasan 
(pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan 
supaya mereka bertakwa.” Maka, tatkala mereka me- 
lupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami 
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 
jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu 
berbuat fasik. Maka, tatkala mereka bersikap sombong 
terhadap apa yang mereka dilarang mengerjakannya, 
Kami katakan kepadanya, Jadilah kamu kera yang 
hina.” Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahu- 
kan bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada 
mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat 
orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka 
azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya Tuhanmu 
amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(al-N'raat: 
163-167) 


Metode penceritaannya di sini berubah dari 
menceritakan peristiwa masa lalu bani Israel, 
kepada metode menghadapi anak cucu mereka 
yang berhadapan dengan Rasulullah di Madinah. 
Beberapa ayat di sini hingga firman Allah, 
Meki gesyanusy (al-8'raaf: 171) adalah ayat-ayat 
Madaniah, yang turun di Madinah untuk meng- 
hadapi kaum Yahudi di sana. Ia digabungkan ke 
dalam surah Makkiah di tempat ini untuk me- 
lengkapi pembicaraan atau cerita bani Israel ber- 
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sama nabi mereka, Musa. 

Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk me- 
nanyakan kepada kaum Yahudi tentang peristiwa 
yang sudah populer di dalam sejarah nenek moyang 
mereka ini. Nabi menghadapi mereka dengan 
mengemukakan sejarah ini karena mereka me- 
rupakan umat yangterus berkesinambungan gene- 
rasinya. Nabi mengingatkan mereka terhadap 
pelanggaran mereka zaman dulu, dan apa yang 
terjadi pada mereka dengan diubahnya wajah (tem- 
peramen) mereka seperti kera. Juga apa ketentuan 
yang akan ditumpakannya kepada mereka kehinaan 
dan kemurkaan dari Allah selamanya. Kecuali, 
orang-orang yang mengikuti Rasul dan Nabi (ter- 
akhir), yang akan menghapuskan dari mereka 
beban berat dan belenggu yang mengikat mereka. 

Di sini A-ur'an tidak menyebutkan nama 
negeri yang terletak di dekat laut itu. Karena, negeri 
itu sudah populer di kalangan orang-orang yang 
diajak bicara tersebut. Adapun kejadiannya ialah 
ada sejumlah pemuka bani Israel yang berdomisili 
di sebuah kota di tepi pantai. Bani Israel telah me- 
minta supaya mereka dibuatkan satu hari istirahat 
(libur) yang akan mereka jadikan hari besar untuk 
ibadah, dan mereka tidak lagi sibuk mencari peng- 
hidupan pada hari itu. Maka, ditetapkanlah hari 
Sabtu bagi mereka sebagai hari libur itu. Kemudian 
Allah menguji dengan mendidik dan mengajari 
mereka bagaimana menjaga kekuatan hati mereka 
mengendalikan kemauan dan keinginan-keinginan- 
nya. Juga bagaimana mereka memegang janjinya 
ketika berhadapan dengan kemauan dan keinginan- 
keinginan mi. 

Hal ini merupakan suatu keharusan bagi bani 
Israel yang keribadian dan jiwanya selalu goncang 
disebabkan telah lamanya mereka hidup dalam 
kehinaan. Oleh karena itu, perlu sekali membebas- 
kan jiwa mereka dari kehinaan dan perbudakan, 
supaya tegar dan tabah. Lebih-lebih karena ke- 
harusan ini juga untuk semua orang yang mengem- 
ban tugas dakwah dan mengemban amanat khi- 
lafah di muka bumi. Ujian terhadap kehendak dan 
kemauan serta keinginan-keinginan ini merupakan 
ujian pertama yang sebelumnya dihadapkan ke- 
pada Adam dan Hawa. Maka, keduanya tidak tahan 
dan mendengarkan bujuk rayu setan untuk men- 
dapatkan pohon kekekalan dan kerajaan yang tidak 
akan musnah. 

Selanjutnya, ujian ini menjadi cobaan yang harus 
dilalui oleh setiap golongan manusia sebelum 
mengizinkan mereka memegang amanat khilafah 
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di muka bumi. Sesungguhnya yang berbeda itu 
hanya bentuk ujiannya saja. Namun, intinya tidak 
pernah berubah! 

Kali ini tidak ada satu golongan pun dari bani 

Israel yang tabah terhadap ujian yang diberikan 
Allah kepada mereka. Karena, sebelumnya mereka 
sudah berulang-ulang melakukan kedurhakaan 
dan penyelewengan. Pada hari Sabtu ikan-ikan 
menampakkan diri kepada mereka di tepi pantai, 
dekat sekali (terapung-apung) dan mudah ditang- 
kap. Akan tetapi, ikan-ikan ini terlepas dari tangan 
mereka disebabkan mereka harus menghormati 
hari Sabtu yang telah mereka putuskan untuk diri 
mereka itu. Apabila hari Sabtu telah berlalu dan 
datang hari-hari yang mereka dihalalkan berburu 
atau bekerja, ikan-ikan itu tidak tampak bagi mereka 
sebagaimana yang terjadi pada hari yang diharam- 
kan itu (Sabtu). Inilah apa yang Rasulullah dipe- 
rintahkan untuk mengingatkan mereka. Juga 
mengingatkan apa yang telah mereka lakukan dan 
apa yang menimpa mereka sebagai akibat per- 
lakukan mereka itu, 
”Tanyakanlah kepada Bani Israel tentang negeri yang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan- 
ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air. Tetapi, di hari-hari yang bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka 
berlaku fasik.” (al-N'raaf: 163) 


Adapun bagaimana terjadinya hal ini kepada 
mereka, dan bagaimana ikan-ikan ini membingung- 
kan dan memusingkan mereka, maka inilah adalah 
peristiwa luar biasa yang terjadi dengan izin Allah 
ketika Dia menghendaki. Orang-orang yang tidak 
mengerti, mengingkari berlakunya kehendak Allah 
yang tidak sesuai dengan apa yang mereka nama- 
kan "hukum alam”. Menurut pandangan Islam, dan 
dalam kenyataan, tidak dernikian. 

Sesungguhnya Allah adalah yang menciptakan 
alam ini, dan meletakkan hukum yang ia berjalan 
di atas undang-undang ini menurut kehendak Allah 
yang mutlak. Namun, kehendak Allah ini tidak 
dapat ditahan atau dihalangi oleh hukum ini yang 
hukum itu sendiri tidak berlaku tanpa kehendak- 
Nya. Di luar hukum alam ini, kehendak Allah 
tetaplah bebas. Inilah yang dilupakan oleh orang- 
orang yang tidak mengerti itu. 
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Apabila kebijakan Allah dan rahmat-Nya kepada 
hamba-hamba ciptaan-Nya menghendaki tetapnya 
hukum ini, maka tidak berarti mengikat dan me- 
nahan kehendak Allah ke dalam hukum ini. 
Sewaktu-waktu kebijakan-Nya menghendaki ber- 
lakunya suatu perkara yang bertentangan dengan 
hukum yang telah baku ini, maka berlakulah ke- 
hendak mutlak-Nya terhadap perkara itu. Kemu- 
dian berlakunya hukum yang baku ini pada setiap 
kali, hanyalah terjadi dengan gadar khusus dari 
Allah kali ini. Maka, ia tidak terjadi di luar gadar 
Allah. Di samping itu, ia tetap padajalannya, selama 
Allah tidak menghendaki yang lain. 

Berdasarkan prinsip bahwa segala sesuatu yang 
terjadi-baik berlakunya undang-undang yang baku 
atau yang lainnya-itu hanya terjadi dengan gadar 
khusus dari Allah, maka samalah berlakunya se- 
suatu yang luar biasa dan hukum yang baku dengan 
gadar ini. Tidak ada perubahan dalam sistem alam 
semesta sekali waktu sebagaimana anggapan orang- 
orang yang tidak mengerti. Mereka mulai mengerti 
hal ini sejak seperempat abad terakhir? 

Bagaimanapun, hal itu telah terjadi pada bani 
Israel, penduduk negeri yang adadi tepi laut. Karena 
ada segolongan mereka yang keinginannya ber- 
gejolak menghadapi rangsangan seperti ini, lalu 
mereka bertekad bulat dan melupakan janji mereka 
kepada Tuhan mereka. Maka, mereka lakukan 
helah (akal-akalan), yang sudah menjadi kebiasaan 
kaum Yahudi, untuk menangkap ikan pada hari 
Sabtu itu. Banyak helah itu apabila hati sudah 
menyeleweng, takwa tidak ada, dan menyeleweng- 
kan nash dari lahirnya. Teks undang-undang sudah 
tidak mempan untuk menjaga mereka, dan tidak 
dapat dipelihara dengan penjagaan apa pun. 

Adapun yang dapat menjaganya hanya hati yang 
bersih yang mantap bertakwa dan takut kepada 
Allah. Maka, inilah yang dapat menjaga dan me- 
lindungi undang-undang dan hukum. Tidak ada 
satu pun hukum atau undang-undang yang tidak 
dapat diakali oleh manusia. Tidak ada satu pun 
undang-undang yang dapat dijaga oleh kekuatan 
material atau penjagaan lahiriah. Negara tidak akan 
sanggup-bagaimanapun ancaman yang diberikar- 
nya-meletakkan seorang penjaga dan pengawas 
pada kepala setiap orang untuk mengawasi dan 
memelihara jalannya undang-undang itu, selama di 
dalam hati manusia tidak ada rasa takut kepada 
Allah. Juga tidak ada kesadaran bahwa mereka 


2 Silakan baca Tafir azh-Zhilal ini, juz 7, pada waktu menafsirkan firman Allah,"We 'indokuu mafaattihulghatbi laa ya'lamuhaa illa Huwa...." 
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diawasi-Nya baik ketika tidak dilihat orang lain 
maupun ketika dilihat orang lain. 

Oleh karena itu, gagallah undang-undang dan 
peraturan yang tidak ditegakkan untuk menjaga 
hati yang bertakwa. Gagal pulalah teori-teori dan 
ideologi-ideologi yang dibuat manusia untuk ma- 
nusia dan tidak ada keterangan padanya dari Allah. 
Oleh karena itu, perangkat-perangkat yang dibuat 
oleh negara tidak mampu menjaga undang-undang 
dan melaksanakannya. Tidak pula mampu meng- 
awasinya. 

Demikianlah yang dilakukan sekelompok ma- 
nusia penduduk negeri yang berada di tepi laut yang 
melakukan helah terhadap hari Sabtu. Padahal, 
Allah telah mengharamkan atas mereka untuk 
menangkap ikan pada hari itu. Diriwayatkan bahwa 
mereka memasang perangkap-perangkap ikan dan 
mengikatkannya pada hari Sabtu. Sehingga, apabila 
tiba hari Ahad, maka mereka segera mengum- 
pulkan ikan-ikan itu. Mereka mengatakan bahwa 
mereka tidak menangkap ikan pada hari Sabtu, 
karena mereka berada di air di belakang perangkap, 
dengan tidak menangkap ikan itu. 

Segolongan yang lain melihat apa yang mereka 
lakukan itu sebagai helah terhadap Allah. Maka, 
golongan ini memperingatkan orang-orang yang 
melanggar itu terhadap helah mereka, dan meng- 
ingkari helah yang mereka lakukan itu. 

Golongan ketiga berkata kepada golongan kedua 
yang melakukan amar makruf dan nahi mungkar 
itu,” Apakah hasil dari yang Anda lakukan terhadap 
orang-orang yang melanggar itu, padahal mereka 
tidak mau kembali dari apa yang mereka lakukan? 
Sedang Allah sudah menetapkan kehancuran dan 
azab atas mereka?” 


"Dan ingatlah ketika suatu umat di antara mereka 
berkata, 'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah 
akan membinasakan mereka atau mengazab mereka 
dengan azab yang amat keras?'...” 


Tidak ada manfaatnya memberi nasihat kepada 
mereka, dan tidak ada gunanya menakut-nakuti 
mereka. Apalagi, sesudah Allah menetapkan ke- 
binasaan atau azab yang pedih bagi mereka, karena 
tindakan mereka yang merusak hukum-hukum 
Allah. 
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?..Mereka menjawab, “Agar kami mempunyai alasan 
(pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan 
supaya mereka bertakwa.” (al-A'raaf: 164) 


Ini adalah kewajiban karena Allah yang harus 
kami tunaikan. Kewajiban melakukan amar makruf 
dan nahi mungkar, menakut-nakuti orang agar tidak 
merusak hukum Aflah. Sehingga, dengan ini punya 
alasan kepada Allah, dan Dia tahu bahwa kami telah 
menunaikan kewajiban kami. Kemudian kami ber- 
harap mudah-mudahan nasihat ini berbekas pada 
hari yang maksiat itu dan menumbuhkan rasa 
takwa. 

Demikianlah penduduk negeri tepi laut itu ter- 
bagi menjadi tiga kelompok atau tiga umat. Karena 
umat menurut definisi Islam ialah sekelompok 
manusia yang beragama dengan akidah yang sama, 
dengan pandangan yang sama, dan tunduk di 
bawah satu kepemimpinan. Jadi, bukan seperti 
pemahaman jahiliah tempo dulu maupun jahiliah 
niodern yang mendefinisikan umat dengan seke- 
lompok manusia mendiami suatu daerah tertentu 
di muka bumi dan diperintah oleh satu pemerintah- 
an. Ini adalah definisi yang tidak dikenal oleh Islam, 
dan ini hanyalah istilah jahiliah kuno atau modern. 

Penduduk sebuah negeri bisa terbagi menjadi 
tiga umat. Yaitu, umat pelanggar dan suka melaku- 
kan helah (tipu daya), umat yang menghadapi ke- 
maksiatan dan helah itu dengan aktif melakukan 
pengingkaran terhadapnya, dan umat yang mem- 
biarkan kemungkaran dan pelakunya dengan 
pengingkaran pasif dan tidak mencegahnya dengan 
tindakan aktif. Inilah macam-macam jalan yang 
berupa persepsi dan gerakan, yang menjadikan 
ketiga kelompok manusia itu sebagai tiga umat. 

Ketika nasihat tidak lagi berguna, pengajaran 
tidak bermanfaat, dan orang-orang yang bingung 
tetap dalam kesesatannya, maka sudah pastilah 
ketetapan Allah dan terwujudlah ancaman-Nya. 
Maka, orang-orang yang mencegah dari perbuatan 
buruk selamat dari azab, dan umat yang melanggar 
mendapatkan azab yang pedih sebagaimana akan 
dijelaskan. Sedangkan, kelompok ketiga tidak di- 
bicarakan oleh nash, mungkin karena memandang 
rendah urusan mereka meskipun mereka tidak 
ditimpa azab. Karena, mereka tidak mau melaku- 


3 Kata umat juga diartikan dengan 'jamaah' (sekelompok) orang secara mutlak, seperti dalam firman Allah, "Dan tatkala fa sampai di sumber 
Gir negeri Mad:yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan (termaknya)...." (al-Gashash: 23). Juga adayang berrnakna 
kepemimpinan dan keimamam seperti firman Allah, "Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada 
Allah dan hanif...." tan-Nahl: 120). Di sini kata ini mengandung makna satu kelompok saja. meskipun ini tidak berpengaruh terhadap apa yang 
ditunjuki oleh istilah Islam tehadap lafal umat. Yaitu, sekelompok orang yang memiliki akidah yang samna dan berpandangan hidup yang sama. 
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kan pencegahan secara aktif, melainkan hanya 
mengingkarinya secara pasif (membenci kemung:- 
karan tetapi tidak mencegahnya). Karena itu, 
mereka pantas diabaikan meskipun tidak terkena 
azab, 


"Maka tatkala mereka melupakan apa yang dipe- 
ringatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang- 
orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami 
timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang 
keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. Maka, 
tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang 
mereka dilarang mengerjakannya, Kami katakan ke- 
padanya, Jadilah kamu kera yang hina!” (al- -Araaf: 
165-166) 


Azab pedih yang menimpa orang-orang pelang- 
gar yang suka melakukan akal-akalan ini, merupa- 
kan balasan atas kebandelan mereka dalam kemak- 
siatan yang diungkapkan oleh nash itu yang nota- 
bene adalah kekufuran. Sesekali diungkapkan de- 
ngan kezaliman dan kata fasik, sebagaimana Al- 
@ur'an biasa mengungkapkan kekufuran dan ke- 
musyrikan dengan kezaliman dan kefasikan. Ung- 
kapan yang berbeda pengertiannya dengan istilah 
fikih mutakhir mengenai lafa-lafal tersebut. Sebab, 
apa yang ditunjuki oleh ungkapan Al-9ur'an tidak 
sama dengan makna yang berkembang dalam isti- 
lah fikih mutakhir. Azab yang pedih itu ialah diubah- 
nya bentuk mereka dari bentuk manusia menjadi 
bentuk kera. Mereka mengalami penurunan dari 
kemanusiaannya, ketika mereka telah turun atau 
lepas dari. ciri khusus manusia. Yaitu, adanya iradah 
yang mengendalikan keinginan. Lalu, meluncur ke 
dunia "binatang” ketika mereka sudah lepas dari 
ciri-ciri khusus manusia! Maka, dikatakan kepada 
mereka untuk menjadi seperti apa yang mereka 
inginkan untuk dirinya dari kerendahan dan 
kehinaan. 

Adapun bagaimana mereka menjadi kera, dan 
apa yang terjadi setelah mereka menjadi kera, 
apakah mereka musnah sebagaimana musnahnya 
segala makhluk yang diubah dari spesiesnya, atau- 
kah mereka berketurunan sebagai kera..., maka 
dalam hal ini terdapat banyak penafsiran. Akan 
tetapi, Al-ur'anul-Karim tidak membicarakannya 
sama sekali, juga tidak ada satu pun keterangan dari 
Rasulullah. Oleh karena itu, kita tidak perlu teng- 
gelam membicarakannya. 

Di sini dipergunakanlah kalimat Allah yang di- 
pergunakan untuk menciptakan dan membuat se- 
suatu dari awal, sebagaimana dipergunakan untuk 
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mengganti dan mengubah, yaitu kalimat Kun 
Jadilah". 

”..Kami katakan kepadanya, Jadilah kamu kera yang 
hina!” 


Maka, jadilah mereka kera-kera yang hina, de- 
ngan tidak ada yang dapat menolak perkataan ini. 
Tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi apa 
yang dikehendaki oleh Yang mengucapkannya! 
Mahasuci Allah! 

Kemudian disampaikanlah kutukan abadi ke- 
pada semuanya, kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Nabi yang ummi dan mengikutinya. Karena, 
mereka melakukan kemaksiatan yang sudah mak- 
simal. Juga karena kehendak Ilahi telah mengeluar- 
kan ketetapan dengan tanpa ada yang dapat me- 
nolak dan mengamandirnya, 


"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan 
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada 
mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat 
orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka 
azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya Tuhanmu 
amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah 
en Pengampun lagi Maha Penyayang. ”(al-N'raat: 
16 


Ini adalah pengumuman abadi yang direalisasi- 
kan sejak dikeluarkan. Lalu, Allah mengirimkan 
orang-orang untuk menimpakan azab yang se- 
buruk-buruknya kepada kaum Yahudi beberapa 
kali kesempatan. Ketetapan Allah ini berlaku secara 
umum. Maka, sewaktu-waktu Allah akan mem- 
bangkitkan atau mengutus orang untuk menim- 
pakan azab yang sejelek-jeleknya kepada mereka. 
Setiap kali mereka mengangkat kepala, berdiri 
tegak bulu-bulunya, melakukan pelanggaran dan 
kezaliman di muka bumi, maka datanglah pukulan 
dari hamba-hamba Allah yang diberi kekuasaan 
untuk menghadapi kaum zalim yang suka meng- 
ganggu, mengeruhkan suasana, dan suka me- 
langgar ini. Kaum yang tidak keluar dari suatu ke- 
maksiatan melainkan untuk melakukan kemasiatan 
yang lain, dan tidak kembali dari suatu penyele- 
wengan melainkan untuk melakukan penyele- 
wengan lain. 

Kadang-kadang kutukan ini kelihatan berhenti, 
dan kaum Yahudi unggul dan berkuasa, meskipun 
hanya sementara waktu dalam sejarah. Tidak ada 
yang tahu selain Allah siapa yang akan meng- 
alahkan mereka pada perjalanan selanjutnya hingga 
hari kiamat. 
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Allah telah menyatakan ketetapan abadi ini 
hingga hari kiamat-sebagaimana Dia beritahukan 
kepada Nabi-Nya dalam @ur'an-Nya-dalam me- 
ngomentari ketetapan ini dengan menetapkan 
Allah tentang azab dan rahmat, 


” Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 


Dia amat cepat siksa-Nya dalam menghukum 
orang-orang yang telah pasti atas mereka kalimat 
azab, sebagaimana Dia mengazab penduduk negeri 
di tepi pantai. Dengan pengampunan dan rahmat- 
Nya, Dia menerima orang yang bertobat dari bani 
Israel, yang mau mengikuti Rasul dan Nabi yang 
namanya mereka jumpai tertulis di sisi mereka, di 
dalam Taurat dan Injil. Maka, azab Allah itu bukan 
karena benci atau dendam. Tetapi, sebagai balasan 
yang adil yang patut mereka terima, dan sebaliknya 
juga ada pengampunan dan rahmat (bagi orang 
yang patut mendapatkannya). 


££ 


Ujian dengan Kebaikan dan Kejelekan 

Selanjutnya, langkah-langkah cerita terus ber- 
jalan seiring dengan langkah-langkah perjalanan 
sejarah, sesudah Musa dan pengganti-penggantinya, 
bersama para generasi penerus di kalangan bani 
Israel hingga generasi yang dihadapi Rasulullah 
dan kaum muslimin di Madinah, 


- “ trd 2 Te & ff 3 aan 53 
BOSAN UUAAAN ps, 
HI BAG LL A3 A3 


ST A3 HE nana Abs YG Say 
ADA laten IN 


3 Pa Ia Pak 3 ken 
SI 3 BAG MR Be IG oa 
P2 PN Te cd 1 (TA 40 Fa 

To boke Ae UAN at, 

”Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa 
golongan. Di antaranya ada orang-orang yang saleh dan 
di antaranya ada yang tidak demikian. Kami coba 
mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) 
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yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran). Maka, datanglah sesudah mereka generasi 
(yang jahat) yang mewarisi Thurat, yang mengambil 
harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata, "Kami 
akan diberi ampun.' Dan, kelak jika datang kepada 
mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah per- 
janjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali 
yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa yang 
tersebut di dalamnya? Kampung akhirat itu lebih baik 
bagi mereka yang bertakwa. Maka, apakah kamu 
sekalian tidak mengerti? Orang-orang yang berpegang 
teguh dengan Alkitab (Taurat) serta mendirikan shalat, 
(akan diberi pahala) karena sesungguhnya Kami tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan 
perbaikan.” (al-A'raaf: 168-170) 

Inilah sisa-sisa ayat-ayat Madaniah dalam kon- 
teks cerita bani Israel sesudah zaman Nabi Musa 
2S. Yaitu, ketika kaum Yahudi berpencar-pencar ke 
berbagai penjuru bumi dalam kelompok-kelompok 
yang berbeda-beda aliran dan pandangan hidupnya, 
berbeda-beda kecenderungan dan perilakunya. 
Maka, di antara mereka ada orang-orang yang 
saleh, dan ada pula yang tidak saleh. Perhatian Ilahi 
selalu mengiringi mereka yang berupa ujian-ujian. 
Sekali tempo dengan kesenangan-kesenangan dan 
sekali tempo dengan kesusahan-kesusahan, supaya 
mereka kembali ke jalan Tuhannya-kembali ke- 
pada kebenaran dan istigamah di jalan yang lurus, 
"Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik 
dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali 
(kepada kebenaran). (al-A'raaf: 168) 


Pengiringan dengan cobaan itu merupakan 
rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya, merupa- 
kan peringatan yang terus-menerus kepada mereka, 
dan untuk menjaga mereka dari kelalaian yang 
dapat mengantarkan kepada keteperdayaan dan 
kebinasaan. 

"Maka, datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) 
yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini, dan berkata, 'Kami akan diberi 
ampun.” Dan juga kelak datang kepada mereka harta 
benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga)....” 

Sifat generasi belakang yang datang sepeninggal 
generasi terdahulu dari kaum Nabi Musa ialah 
bahwa mereka mewarisi Taurat dan mempelajari- 
nya. Namun, mereka tidak membentuk kepriba- 
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dian mereka dengan kitab ini. Hati dan perilaku 
mereka tidak terkesan dan terpengaruh terhadap 
kitab ini. Kondisi akidah mereka berubah menjadi 
budaya untuk dikaji dan ilmu untuk dihatal. Setiap 
kali mereka melihat kekayaan dunia mereka segera 
memperebutkannya. Kemudian dengan entengnya 
mereka mengatakan, "Kami akan diberi ampun.” 
Demikian pula, setiap kali mereka melihat kekaya- 
an dunia lagi, maka mereka segera mengambilnya 


Maka, dikemukakanlah pertanyaan dengan nada 
ingkar, 
” Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari 
mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan 
terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka 
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?...” 


Bukankah perjanjian Allah dalam Taurat sudah 
diambil dari mereka, agar mereka jangan mentak- 
wil-takwilkan dan melakukan akal-akalan (menyia- 
sati) nash-nash Alkitab, dan agar jangan mengata- 
kan mengenai Allah kecuali yang benar? Akan 
tetapi, mengapakah mereka mengatakan, "Kami 
akan diberi ampun,” sambil terus memburu harta 
benda dunia? Mereka mencari alasan pembenar 
untuk dirinya dengan mengatakan yang bukan- 
bukan terhadap Allah dan mernastikan akan men- 
dapatkan pengampunan-Nya. Padahal, mereka tahu 
bahwa Allah hanya mengampuni orang yang ber- 
tobat kepada-Nya dengan sebenar-benarnya dan 
meninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan. Sedang- 
kan, keadaan mereka tidak begitu, melainkan 
mereka akan senantiasa kembali kepada harta 
benda dunia. Padahal, mereka sudah mempelajari 
kitab Taurat ini dan sudah mengetahui isinya. 

Baiklah! Akan tetapi, pelajaran itu tidak berguna 
selama tidak meresap ke dalam hati. Berapa banyak 
orang yang mempelajari agama, tetapi hati mereka 
jauh darinya. Mereka mempelajarinya hanya untuk 
mencari-cari takwilnya dan menyiasatinya. Mereka 
ubah kalimat-kalimatnya dari posisinya dan kon- 
teksnya. Mereka mencarixari jalan keluar untuk 
mendapatkan fatwa-fatwa yang cocok dengan 
tujuan mereka untuk mendapatkan kekayaan 
dunia. Bukankah yang membahayakan agama itu 
adalah orang-orang yang mempelajarinya tetapi 
tidak mau mengambil akidahnya serta tidak mau 
bertakwa dan tidak takut kepada Ailah? 

? ..Kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang 
bertakwa. Maka, apakah kamu sekalian tidak mengerti?” 
(al-A'raaf: 169) 
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Ya, itulah negeri akhirat! Sesungguhnya tim- 
bangannya dalam hati orang-orang yang bertakwa 
itulah yang menjadikan berat daun timbangannya. 
Itu sajalah yang dapat memelihara manusia dari 
fitnah kekayaan yang rendah nilainya dan cuma 
sebentar di dunia ini. Ya, pertimbangan akhirat 
inilah yang menjadikan baiknya hati dan kehidupan. 
Dengan memperhatikannya, jiwa dan kehidupan 
marrusia menjadi lurus. 

Tanpa ada pertimbangan akhirat, maka apakah 
gerangan yang dapat menyeimbangkan jiwa ma- 
nusia yang cenderung untuk meraih semua harta 
benda dunia yang tampak olehnya? Apakah yang 
dapat mengekang jiwa dari ketamakan dan men- 
cegahnya dari kezaliman? Apakah yang dapat me- 
nenangkan gelombang keinginan dan gejolak 
syahwat serta gilanya kerakusan? Apakah yang 
dapat menenangkannya di dalam pertarungan ke- 
hidupan dunia terhadap bagian yang tidak akan 
hilang dengan habisnya kehidupan dunia? Apakah 
yang dapat meneguhkan hati di dalam peperangan 
antara kebenaran dan kebatilan, kebaikan dan 
kejahatan, kekayaan-kekayaan dunia yang akan lari 
dari hadapannya dan bersembunyi, kejahatan yang 
bertingkah dan kebatilan yang melampaui batas? 

Tidak ada yang dapat meneguhkan hati di dalam 
menghadapi perubahan-perubahan dan peristiwa- 
peristiwa dalam samudera yang bergelombang dan 
dalam peperangan yang besar ini kecuali keyakinan 
terhadap akhirat. Akhirat ini lebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa, suka memaafkan orang lain, 
dan menginginkan derajat yang tinggi. Juga teguh 
berpegang pada kebenaran dan kebaikan dalam 
menghadapi goncangan, godaan, dan fitnah. Juga 
orang yang konsisten menempuh jalan yang lurus 
dan tidak berpaling kepada yang lain, dengan penuh 
ketenangan dan kepercayaan, dengan hati yang 
penuh keyakinan. 

Negeri akhirat ini adalah salah satu dari perkara 
gaib yang para penyeru ”sosialisme ilmiah” hendak 
menanggalkannya dari hati kita, akidah kita, dan 
kehidupan kita. Mereka terus menjajakan per- 
sepsinya yang kafir, jahil, dan gelap yang mereka 
sebut "ilmiah”. 

Karena usaha dan ulah mereka yang buruk ini, 
maka rusaklah kehidupan, rusaklah jiwa manusia, 
dan berkobarlah api kegilaan yang tidak ada yang ' 
dapat memadamkannya kecuali keyakinan itu. 
Berkobarlah api suap-menyuap, kerusakan, ke- 
rakusan, dan pelanggaran. Juga merajalelalah 
penyakit tidak peduli, cuek, dan pengkhianatan di 
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semua lapangan. 

Sesungguhnya ”ilmiah” yang bertentangan de- 
ngan "ghaibiyah" adalah salah satu dari kejahilan- 
kejahilan abad delapan belas dan sembilan belas. 
Kejahilan yang dijauhi oleh "ilmu manusia” itu sen- 
diri, dan tidak ada yang mengulanginya pada abad 
kedua puluh kecuali orang-orang yang jahil" 
Kejahilan yang bertentangan dengan fitrah ” ma- 
nusia” yang karenanya rusaklah kehidupan dengan 
kerusakan yang menghancurkan kemanusiaan! 
Akan tetapi, itulah program Zionis yang hendak 
melucuti kemanusiaan dari unsur-unsur penopang 
dan kesalehan hidupnya, untuk memudahkan jalan 
kekuasaan Zionis pada akhirnya. Dan, mereka 
membeo saja di sana-sini, sementara undang-undang 
dan peraturan yang dibuat oleh kaum Zionis ber- 
laku di muka bumi diberlakukan dengan sadar 
sebagai pelaksanaan program yang mengerikan! 

Karena persoalan akhirat dan persoalan takwa 
merupakan dua persoalan yang asasi dalam akidah 
dan kehidupan, maka Al-9ur'an menghasung orang- 
orang yang diajak bicara yang selalu berebut untuk 
meraih kekayaan dunia yang rendah ini supaya 
berpikir, 

”Kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang 
bertakwa. Maka, apakah kamu sekalian tidak 
mengerti?” (al-A'raaf: 169) 


Kalau akal dan ilmu yang benar yang mengambil 
keputusan, bukan hawa nafsu, niscaya dia akan 
menetapkan bahwa negeri akhirat itu lebih baik 
daripada kekayaan yang rendah nilainya ini. Sudah 
tentu takwa akan dijadikan bekal dalam kehidupan 
beragama dan kehidupan dunia sekaligus, 


STAN ASN KA 

& ros Paya 
"Orang-orang yang berpegang teguh dengan Alkitab 
serta mendirikan shalat (akan diberi pahala), karena 
sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (al- 
A'raaf: 170) 


Ini adalah sindiran terhadap orang-orang yang 
telah diambil perjanjian kitab Taurat atas mereka 
dan mereka telah mempelajari isinya. Kemudian 
mereka tidak berpegang pada kitab yang telah 
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mereka pelajari itu, tidak mereka amalkan, tidak 
mereka jadikan pedoman di dalam berpikir dan 
bergerak, dan di dalam perilaku dan kehidupan 
mereka. Akan tetapi, ayat ini-di samping sebagai 
sindiran terhadap mereka-juga bersifat mutlak, 
meliputi semua generasi dan keadaan. 

Perkataan yumassikuuna'berpegang teguh' meng- 
gambarkan muatan petunjuk yang hampir tera- 
sakan dan terlihat. Yaitu, gambaran berpegang 
teguh pada kitab dengan kuat, sungguh-sungguh, 
dan serius. Gambaran yang Allah senang kalau ber- 
pegang pada kitab-Nya seperti itu... dengan tidak 
keras kepala, tidak membangkang, dan tidak ogah. 
Karena kesungguhan, kekuatan, dan keteguhan itu 
adalah suatu urusan. Kebandelan, pembangkang- 
an, dan keogahan itu adalah perkara lain lagi. Ke- 
sungguhan dan keseriusan tidak menghilangkan 
kemudahan, tetapi tidak gampang luluh dan ikut 
arus. Tidak menafikan keluasan pandangan, tetapi 
meniadakan kegegabahan. Tidak meniadakan 
pemeliharaan terhadap realitas, tetapi menafikan 
sikap menjadikan "kenyataan” sebagai hukum di 
dalam syariat Allah. Karena, dia dan kenyataan 
itulah yang wajib dihukumi dengan syariat Allah! 

Berpegang teguh pada Alkitab dengan serius 
dan sungguh-sungguh, dan menegakkan shalat 
(yakni syiar ibadah) merupakan dua sisi manhaj 
Rabbani untuk menata kehidupan. Juga berpegang 
teguh pada kitab dalam ungkapan ini diiringi de- 
ngan Syiar-syiar, yakni petunjuknya yang tertentu. 
Maksudnya, merjjadikan kitab ini sebagai hakim 
dalam kehidupan manusia untuk memperbaiki 
kehidupan ini, dibarengi dengan penegakan syiar- 
syiar ibadah untuk memperbaiki hati manusia. 
Maka, ini adalah dua sisi manhaj yang dengan ini 
Perbaikan itu diisyaratkan dalam ayat ini, 


» Sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang mengadakan perbaikan.” 


Ayat ini mengisyaratkan kepada hakikat ter- 
sebut. Yakni, hakikat bahwa berpegang teguh pada 
Alkitab dengan mengamalkannya dan menegakkan 
syiar-syiar dalam ibadah merupakan sarana 
perbaikan yang Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan dan 
mengadakan perbaikan. 

Tidaklah rusak kehidupan melainkan karena : 
meninggalkan kedua sisi manhaj Rabbani ini. Yaitu, 


4 Sijakan baca juz 7 dari tafsir ini di dalam menafsirkan firman Allah, "Wg 'undahun mafaatiihul-ghaibi laa ya'lamuhaa illa kita." 
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tidak berpegang teguh pada Alkitab dan tidak 
memberlakukannya di dalam kehidupan manusia. 
Juga meninggalkan ibadah untuk memperbaiki hati 
sehingga syariat terlaksana tanpa ada helah atau 
akal-akalan terhadap nash, seperti yang dilakukan 
oleh Ahli Kitab, dan seperti yang dilakukan ahli tiap 
tiap kitab, ketika hati sudah tidak bersemangat 
terhadap ibadah dan lemah Sea Yaaniya kepada 
Allah. 

Sungguh manhaj Rabbani ini merupakan manhaj 
yang lengkap, menegakkan hukum atas dasar 
Alkitab, dan menegakkan hati atas landasan ibadah. 
Dengan demikian, sejalanlah hati dengan Alkitab, 
hati menjadi baik, dan kehidupan pun menjadi baik. 

Manhajitu adalah manhaj Allah. Tidak berpaling 
darinya dan tidak menggantinya dengan manhaj 
lain kecuali orang yang pasti akan celaka dan akan 
mendapatkan azab! 


t£ & 


Diangkatnya Bukit di Atas Mereka 

Dalam mengakhiri episode kisah dalam surah ini 
diceritakanlah bagaimana Allah mengambil per- 
janjian atas bani Israel, 


Yee Pd Meat tete 


230 “2: 
2 3 Yee Sabuk, Rr pda bani 
& Sg dar La Sal GP SN tata ta Ga « Aa Cara 


Dan (ingatlah), ketika Kami aa hkit beats 
mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan 
mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa 
mereka. (Dan Kami katakan kepada mereka), "Pegang- 
lah dengan teguh apa yang telah Kami berikan ke- 
padamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang 
tersebut di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang 
yang bertakwa.” (al-N'raaf: 171) 


Ini adalah perjanjian yang tak terlupakan, yang 
diambil dalam suatu kondisi yang tak terlupakan 
pula. Perjanjian itu diambil ketika Allah meng- 
angkat bukit ke atas kepala mereka seakan-akan 
bukti itu naungan awan, dan mereka yakin bahwa 
bukti itu akan menimpa mereka. Sesungguhnya 
mereka sehari-hari sudah biasa tidak mematuhi 
janji. Maka, Allah mengambil janji itu dalam kondisi 
luar biasa dan sangat mengerikan. Sehingga, sangat 
layak menjadikan mereka tidak lagi menciderainya 
setelah itu. 

Dalam keadaan yang luar biasa itu, mereka di- 


perintahkan supaya memegang teguh janji mereka. 
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Juga supaya bersungguh-sungguh memegangnya. 
Jangan meremehkan dan menghinakan serta meng- 
abaikan janji yang kokoh itu. Hendaklah mereka 
selalu mengingat isinya, supaya hati mereka tunduk 
dan takut. Juga selalu berhubungan dengan Ailah 
dengan tidak pernah melupakan-Nya. 

Akan tetapi, Bani Israel tetaplah bani Israel! 
Mereka merusak janji, melupakan Allah, dan men- 
ceburkan diri ke dalam maksiat. Sehingga, layak 
mendapatkan kemurkaan dan laknat dari Allah, dan 
pantas mendapatkan keputusan (azab). Padahal, 
sebelumnya Allah telah memilih mereka mengung- 
guli bangsa-bangsa lain pada zamannya, dan me- 
nyempurnakan pemberian-pemberian-Nya kepada 
mereka. Namun, mereka tidak mensyukuri nikmat, 
tidak memelihara janji, dan tidak mengingat-Nya. 
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”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluar- 
kan keturunan anak-anak Adam dari sulbi 
mereka dan Allah mengambil kesaksian ter- 
hadap jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukan- 
kah Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab, 
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi” (Kami lakukan yang demikian itu) agar 
di hari kiamat kamu tidak mengatakan, 'Se- 
sungguhnya kami (bani Adam) adalah orang- 
orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan). (172) Atau, agar kamu tidak mengata- 
kan, "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang 
kami ini adalah anak-anak keturunan yang 
(datang) sesudah mereka. Maka, apakah 
Engkau akan membinasakan kami karena per- 
buatan orang-orang yang sesat dahulu?” (173) 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, 
agar mereka kembali (kepada kebenaran). (174) 
Bacakanlah kepada mereka berita orang yang 
telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami 
(pengetahuan tentang isi Al-Kitab). Kemudian 
dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu 
dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda). 
Maka, jadilah dia termasuk orang-orang yang 
sesat. (175) Kalau Kami menghendaki, sesung- 
guhnya Kami tinggikan (derajatnya dengan 
ayat-ayat itu. Tetapi, dia cenderung kepada dunia. 
dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah. 
Maka, perumpamaannya seperti anjing. Jika 
kamu menghalaunya, diulurkannya lidahnya, 
dan jika kamu membiarkannya, dia mengulur- 
kan lidahnya (juga). Demikian itulah perum- 
pamaan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami. Maka, ceritakanlah (kepada 
mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. 
(176) Amat buruklah perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat 
zalim. (177) Barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka merekalah yang mendapat 
petunjuk. Barangsiapa yang disesatkan Allah, 
maka merekalah orang-orang yang merugi. 
(178) Sesungguhnya Kami jadikan untuk isi 
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neraka Jahannam kebanyakan dari jin dan 
manusia. Mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat 
Allah). Mereka mempunyai mata, (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah). Mereka mempunyai telinga, 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk men- 
dengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih. sesat 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (179) 
Hanya milik Allah asmaul husna, maka ber- 
mohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti 
mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. (180) Di antara 
orang-orang yang Kami ciptakan ada umat 
yang memberi petunjuk dengan hak, dan de- 
ngan yang hak itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan. (181) Orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka 
ketahui. (182) Aku memberi tangguh kepada 
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh. (183) Apakah (mereka lalai) dan tidak 
memikirkan bahwa teman mereka (Muham- 
mad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad 
itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan lagi pemberi penjelasan. (184) Apa- 
kah mereka tidak memperhatikan kerajaan 
langit dan bumi dan segala sesuatu yang 
diciptakan Allah, dan kemungkinan telah 
dekatnya kebinasaan mereka? Maka, kepada 
berita manakah lagi mereka akan beriman 
selain kepada Al-Our'an itu? (185) Barangsiapa 
yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada 
orang yang akan memberi petunjuk. Allah 
membiarkan mereka terombang-ambing 
dalam kesesatan. (186) Mereka menanyakan 
kepadamu tentang kiamat, 'Bilakah terjadi- 
nya? Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku. 
Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu 
amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang 
di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan 
datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba. 
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan 
kamu benar-benar mengetahuinya. Katakan- 
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lah, Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyak- 
an manusia tidak mengetahui. (187) Katakan- 
lah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan 
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemu- 
dharatan kecuali yang dikehendaki Allah. 
Sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentu- 
lah aku membuat kebajikan sebanyak-banyak- 
nya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. 
Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, 
dan pembawa berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman: (188) Dialah Yang menciptakan 
kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka, setelah dicampurinya, istri- 
nya itu mengandung kandungan yang ringan, 
dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, 
Tuhannya seraya berkata, 'Sesungguhnya jika 
Engkau memberi kami anak yang sempurna, 
tentulah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur” (189) Tatkala Allah memberi ke- 
pada keduanya seorang anak yang sempurna, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada keduanya itu. Maka, Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. (190) Apa- 
kah mereka mempersekutukan (Allah dengan) 
berhala-berhala yang tak dapat menciptakan 
sesuatupun? Sedangkan berhala-berhala itu 
sendiri buatan orang. (191) Berhala-berhala itu 
tidak mampu memberi pertolongan kepada 
penyembah-penyembahnya dan kepada 
dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak 
dapat memberi pertolongan. (192) Jika kamu 
(hai orang-orang musyrik) menyerunya (ber- 
hala) untuk memberi petunjuk kepadamu, 
tidaklah berhala-berhala itu dapat memper- 
kenankan seruanmu. Sama saja (hasilnya) buat 
kamu menyeru mereka ataupun kamu berdiam 
diri. (193) Sesungguhnya berhala-berhala yang 
kamu seru selain Allah itu adalah makhluk 
(yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. 
Maka, serulah berhala-berhala itu lalu biar- 
kanlah mereka memperkenankan perminta- 
anmu, jika kamu memang orang-orang yang : 
benar. (194) Apakah berhala-berhala mem- 
punyai kaki yang dengan itu ia dapat berjalan, 
atau mempunyai tangan yang dengan itu ia 
dapat memegang dengan keras, atau mem- 
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punyai mata yang dengan itu ia dapat melihat, 

atan mempunyai telinga yang dengan itu ia 
dapat mendengar? Ka 'Panggillah 
berhala-berhalamu yang kamu jadikan sekutu 
Allah, kemudian lakukanlah tipu daya (untuk 
mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). (195) Sesungguhnya pelindungku 
ialah Allah yang telah menurunkan Al-Kitab 
(Al-Our'an) dan Dia melindungi orang-orang 
yang saleh. (196) Berhala-berhala yang kamu 
seru selain Allah tidaklah sanggup meno- 
longmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri. (197) Jika kamu sekalian menyeru 
(berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, 
niscaya berhala-berhala itu tidak dapat men- 
dengarnya. Kamu melihat berhala-berhala itu 
memandang kepadamu padahal ia tidak 
melihat” (198) 


Pengantar 

Seluruh pelajaran ini berkisar seputar persoalan 
tauhid dan syirik. Yakni, membawakan kisah-kisah 
seluruh surah di seputar persoalan ini, dengan 
mengambil bentuk pemberian peringatan dari 
semua rasul tentang hakikat tauhid, dan mem- 
peringatkan mereka terhadap akibat syirik. Kemu- 
dian realisasi ancaman setelah pemberian peringat- 
an dan ancaman itu. 

Nah, sekarang, dalam pelajaran ini, persoalan 
tauhid itu ditampilkan kembali dari sisi lain, dari sisi 
yang dalam. Ditampilkan dari sisi fitrah yang Allah 
menciptakan manusia atas dasar fitrah ini. Dia 
mengambil perjanjian terhadap mereka di dalam 
diri mereka sendiri, di dalam eksistensi mereka, 
sedangkan mereka masih di alam pembibitan. 
Mengakui ketuhanan Allah itu merupakan fitrah 
bagi wujud manusia. Fitrah yang diciptakan oleh 
Sang Maha Pencipta dalam eksistensi manusia ini. 
Manusia itu bersaksi atas dirinya terhadap ke- 
tetapan keberadaan dirinya, dan ketetapan tentang 
sesuatu yang dirasakannya secara mendalam 
mengenai hakikat ini. 

Adapun risalah berisi peringatan dar ancaman 
kepada orang-orang yang berpaling dari fitrahnya 
yang pertama. Maka, tidak ada alasan bagi mereka 
untuk merusak perjanjian primordial itu, bahkan 
jika tidak ada rasul yang diutus untuk memberikan 
peringatan dan ancaman kepada mereka. Akan 
tetapi, rahmat atau kasih sayang Allah sematalah 
yang menghendaki untuk tidak menyerahkan 
mereka kepada fitrah ini yang kadang-kadang 
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menyimpang. Juga untuk tidak menyerahkan 
mereka kepada akal mereka yang telah diberikan 
Allah, yang kadang-kadang akal itu sendiri melaku- 
kan kesesatan. Kasih sayang Allah menghendaki 
untuk mengutus para rasul kepada mereka untuk 
memberikan kabar gembira dan peringatan, supaya 
manusia nanti tidak, berargumentasi lagi terhadap 
Allah setelah diutusnya para rasul itu. 

Dari sudut ini, yang darinya ditampilkan per- 
soalan tauhid dalam pelajaran ini, diambil ber- 
macam-macam langkah seputar pesoalan yang 
paling besar ini. Antara lain dengan langkah pen- 
ceritaan tentang kondisi yang oleh beberapa 
riwayat dikatakan terjadi pada sejarah bani Israel. 
Akan tetapi, menurut pendapat yang lebih kuat, ia 
adalah sebuah contoh yang tidak terikat dengan 
waktu dan tempat. Ia hanya menggambarkan ke- 
adaan yang berulang-ulang terjadi dalam jiwa dan 
sejarah manusia. Seperti halnya, ada orang yang 
diberi sebagian ilmu yang dengannya dia layak 
terbimbing kepada kebenaran dan petunjuk. Tetapi, 
ternyata dia lepas dari ilmu yang telah diberikan itu. 
Dia tidak memanfaatkannya sedikit pun, malah dia 
berjalan di jalan kesesatan sebagaimana halnya 
orang yang tidak mendapatkan ilmu sedikit pun. 
Bahkan, dia lebih tak berarti, lebih sesat, danlebih 
celaka dengan ilmunya yang tidak disentuh cahaya 
iman ini, yang membelokkan ilmu ke lorong yang 
gelap gulita! 

Cerita lain tentang gambaran langkah-langkah 
menyelewengkan fitrah dari tauhid kepada kernu- 
syrikan, tercermin dalam sepasang suami istri yang 
mengharapkan kebaikan pada janin yang akan 
diberikan kepada mereka. Fitrahnya menghadap 
kepada Allah dan mereka menetapkan suatu janji 
kepada Allah bahwa kalau Aliah memberikan ke- 
pada mereka keturunan yang saleh, niscaya mereka 
akan bersyukur. Akan tetapi, setelah Allah me- 
ngabulkan harapan mereka, hati mereka menye- 
leweng. Tiba-tiba mereka membuat sekutu-sekutu 
bagi Allah mengenai anak yang diberikan Allah 
kepada mereka itu. 

Di antaranya lagi dikemukakan cerita yang me- 
lukiskan orang yang mengabaikan potensi fitrah 
pada manusia. Sehingga, ia sampai kepada kesesat- 
an yang menjatuhkan derajat manusia ke tingkatan 
yang lebih rendah daripada binatang. Juga men- -: 
jadikan mereka bahan bakar neraka karena mereka 
sudah sepantasnya dan selayaknya begitu. Karena 
hati mereka tidak dipergunakan untuk memikirkan 
kebenaran, mata mereka tidak dipergunakan untuk 
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melihat tanda-tanda kebesaran Allah, dan telinga 
mereka tidak dipergunakan untuk mendengarkan 
ayat-ayat dan pengajaran-pengajaran Allah. Di balik 
itu, mereka berkubang dalam kesesatan dan tak 
dapat mentas dan kembali lagi. 

Kemudian dikemukakan langkah yang mengesan- 
kan untuk menghimpun kembali potensi-potensi 
fitrah yang tercecer, dan membangkitkannya untuk 
merenung dan berpikir. Juga mengarahkannya ke- 
pada kerajaan langit dan bumi, dan segala sesuatu 
yang diciptakan Allah. Disentuhnya dengan ajal 
yang misterius yang tersembunyi di balik kematian. 
Diserunya fitrah ini untuk memperhatikan keadaan 
Rasulullah yang mulia yang menyerunya kepada 
petunjuk, yang kemudian dituduh gila oleh orang- 
orang yang sesat! 

Di antaranya lagi dikemukakan langkah yang 
berupa diskusi seputar sembahan-sembahan yang 
mereka ada-adakan. Padahal, masalah penyembahan 
atau ibadah itu adalah semata-mata hak istimewa 
uluhiyyah, bahkan termasuk keistimewaan hidup! 

Kemudian semua ini disudahi dengan memberi- 
kan pengarahan kepada Rasulullah untuk menyam- 
paikan tantangan kepada mereka dan berhala- 
berhala sembahan mereka. Juga mengumumkan 
keterlepasan dan keterpisahan dari mereka, dari 
sembahan-sembahan mereka, dan dari ibadah-ibadah 
mereka, Beliau berlindung kepada Yang Maha 
Pelindung yang tidak ada pelindung selain Dia, 
"Sesungguhnya pelindungku ialah Allah Yang telah 
menurunkan Alkitab (Al- 
orang-orang yang saleh.” (al-A'raaf: 196) 


Penutup pelajaran yang lalu tentang kisah bani 
Israel adalah berupa pemandangan tentang per- 
janjian yang diambil Allah dari mereka di bawah 
payung bukit yang diangkat ke atas. Maka, pelajar- 
an baru ini diakhiri dengan mengemukakan per- 
soalan perjanjian terbesar yang diambil Allah atas 
fitrah manusia, dalam sebuah pemandangan yang 
keagungan dan ketinggiannya tidak dapat ditan- 
dingi dengan pemandangan bukit yang diangkat ke 
atas mereka! 


5 Silakan baca At-Taskovirul Fanniy fil-Our'an, terbitan Darusy-Syurug. 
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ke- 
turunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka 
menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan, Sesungguhnya kami 
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 
ini (keesaan Tuhan)", atau agar kamu tidak mengata- 
kan, Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mem- 
persekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini 
adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah 
mereka. Maka, apakah Engkau akan membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu? 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran).”al-A'raaf: 172- 
174) 


Ini adalah persoalan fitrah dan akidah yang 
ditampilkan oleh Al-9ur'an dalam bentuk peman- 
dangan, sebagaimana galibnya metode yang diper- 
gunakan oleh A-gur'an.? Ini merupakan peman- 
dangan yang unik. Pemandangan tentang anak 
keturunan manusia yang masih di alam gaib yang 
sangat jauh, yang tersembunyi di dalam sulbi anak- 
anak Adam sebelum mereka lahir ke alam nyata. 
Anak keturunan yang masih dalam genggaman 
Sang Maha Pencipta lagi Maha Pemelihara. Lalu, 
diambil perjanjian dari mereka dengan mengata- 
kan, “Bukankah Akui ini Tuhanmu?” Maka, mereka 
mengakui Allah, mengakui bahwa hanya 
Dia yang berhak diibadahi. Mereka bersaksi bahwa 
Dia adalah Maha Esa. Mereka bertebaran bagaikan 
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butiran atom, namun dikumpulkan dalam geng- 
gaman Tuhan Yang Maha Pencipta lagi Mahaagung. 

Ini adalah pemandangan alam yang bagus dan 
indah. Tak ada satu pun bahasa manusia yang dapat 
melukiskannya dengan segala kesannya. Ini adalah 
pemandangan yang mengagumkan dan unik, ke- 
tika khayalan manusia mengilustrasikannya dengan 
segenap kemampuannya. Ketikaia membayangkan 
sel-sel yang tak terhitung jumlahnya, yang terhim- 
pun dan tergenggam menjadi satu. 

Mereka diajak bicara bagaikan makhluk berakal 
Karena, padanya terdapat keistimewaan-keistime- 
waan! tersembunyi yang diberikan oleh Sang Khalik 
dan Pencipta tanpa contoh lebih dahulu. Mereka 
pun memberikan jawaban bagaikan makhluk yang 
berakal, lantas mengakui, menetapkan, dan naik 
saksi. Lalu, diambil perjanjian terhadap mereka 
ketika mereka masih berada di tulang-tulang sulbi. 

Tubuh manusia gemetar dari dalam ketika ia 
membayangkan pemandangan yang bagus, indah, 
dan unik ini. Yakni, ketika membayangkan benih 
yang bersahaja. Tetapi, dalam setiap selnya ada ke- 
hidupan, ada potensi yang tersembunyi, dan ada 
wujud insani dengan sifat-sifatnya yang lengkap. 
Mereka sedang menunggu izin untuk tumbuh dan 
berkembang dalam bentuk yang tersembunyi di 
dalam kandungan wujud yang misterius. Mereka 
sudah memastikan janji atas dirinya, sebelum 
terlahir dalam wujud manusia sebagaimana biasa. 

Al-Dur'an menampilkan pemandangan yang 
indah, menakjubkan, dan unik ini, untuk melukis- 
kan hakikat yang besar dan dalam yang tersem- 
bunyi di dalam fitrah manusia dan di dalam alam 
wujud ini. Al-@ur'an telah menampilkan peman- 
dangan ini sekitar empat belas abad yang lalu, 
ketika manusia belum mengetahui tabiat pen- 
Ciptaan manusia ini dan hakikatnya kecuali hanya 
menduga-duga. Kemudian, setelah sekian abad 
manusia baru mendapatkan petunjuk untuk me- 
ngetahui sebagian dari hakikat dan tabiat itu. 

Maka, "ilmu pengetahuan” menetapkan bahwa 
gen (seksel warisan yang memelihara keturunan 
”manusia” dan tersembunyi di dalamnya ciri-ciri 
khusus individu setelah sebelumnya berupa sel-sel 
di dalam sulbi) yang memelihara keturunan tiga 
miliar manusia dan tersimpan di dalamnya ciri-ciri 
khusus mereka semua, volumenya tidak ber- 
tambah satu milimeter kubik pun, atau seujung 
jarum pun. Nah, ini adalah sebuah kalimat yang 
kalau dikatakan kepada manusia pada masa itu, 
niscaya mereka akan menuduh orang yang me- 
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ngatakannya itu gila atau kacau-balau pikirannya. 
Mahabenar Allah Yang Mahaagung dengan firman- 
Nya, 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri 
mereka sendiri. Sehingga, jelaslah bagi mereka bahwa 
Al-Our an itu adalah benar.” (Fushshilat: 53) 


Ibnu Jarir dan lainnya meriwayatkan dengan 
isnadnya dari Ibnu Abbas, katanya, "Tuhanmu 
mengusap punggung Adam, maka keluarlah semua 
roh yang diciptakannya hingga hari kiamat. Lalu, 
Dia mengambil janji dari mereka, dan mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka, "Bukankah Aku ini 
Tuhanmu? Mereka menjawab, 'Benar.” 

Diriwayatkan secara marfu dan manguf dari 
Ibnu Abbas. Ibnu Katsir berkata, "Sesungguhnya 
yang manguf lebih banyak dan lebih kuat.” 

Adapun bagaimana pemandangan ini, bagai- 
mana Allah mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka, bagaimana Dia berfirman 
kepada mereka, "Bukankah Aku ini Tuhanmu?”, 
dan bagaimana mereka menjawab, "Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi”, maka jawaban- 
nya adalah bahwa bagaimana cara Allah bertindak 
adalah perkara gaib sebagaimana zat-Nya. Pengeta- 
huan manusia tidak akan dapat mengetahui bagai- 
mana cara Allah berbuat selama mereka tidak dapat 
mengetahui zat-Nya. Karena menggambarkan ten- 
tang cara itu merupakan cabang dari menggam- 
barkan tentang substansi. Semua perbuatan yang 
dinisbatkan kepada Allah seperti yang disebutkan 
dalam firman-Nya ini adalah seperti yang difirman- 
kan-Nya, 

"Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan 
langit itu masih merupakan asap.” (Fushshilat: 11) 
| Dia bersemayam di atas arsy.”(al-N'raat: 
54 

"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki).”(ar-Ra'd: 39) 
"Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (az- 
Zumar: 67) 

"Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris- 
baris.” (al-Fajr: 22) 

"Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang melain- 
kan Dialah yang keempatnya.” (al-Mujaadilah: 7) 


Juga lain-lainnya yang disebutkan dalam nash- 
nash yang sahih mengenai perbuatan Allah, yang 
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kita tidak bisa lepas dari menerima terjadinya apa 
yang disebutkan itu, tanpa berusaha mengetahui 
bagaimana. caranya. Sebab, menggambarkan bagai- 
mana caranya merupakan bagian dari menggam- 
barkan substansinya sebagaimana sudah kami 
katakan. Sedangkan, Allah itu tidak ada sesuatu pun 
yang seperti Dia. Oleh karena itu, tidak ada jalan 
untuk mengetahui zat-Nya dan tidak ada jalan untuk 
mengetahui bagaimana cara Dia berbuat. Karena, 
tidak ada jalan untuk menyamakan perbuatan-Nya 
dengan perbuatan siapa dan sesuatu pun, selama 
tidak ada sesuatu yang seperti Dia. 

Semua usaha untuk menggambarkan cara Allah 
berbuat seperti cara makhluk-Nya berbuat, adalah 
usaha yang menyesatkan. Karena, berbedanya 
substansi Allah Yang Mahasuci dengan substansi 
makhluk-Nya, yang nota bene berbeda pula cara 
Allah berbuat dan cara makhluk-Nya berbuat. Jahil 
dan sesatlah orang-orang yang mencoba menyifati 
cara-cara Allah berbuat dan mengacaukannya 
dengan kekacaubatauan yang sangat, sebagaimana 
yang dilakukan oleh para filsuf dan mutakallimin.? 

Ada yang menafsirkan nash ini bahwa janji yang 
diambil Allah terhadap keturunan bani Adam itu 
ialah perjanjian fitrah. Allah telah menciptakan 
mereka dengan fitrah mengakui ketuhanan Allah 
saja, Allah telah menetapkan hal ini pada fitrah 
mereka. Maka, manusia akan terus tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan fitrahnya ini. Sehingga, 
ja menyimpang dengan melakukan sesuatu yang 
merusak kelurusannya dan memalingkannya dari 
fitrahnya. 

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, "Banyak 
kalangan salaf dan khalaf yang mengatakan, 'Se- 
sungguhnya yang dimaksud dengan persaksian ini 
adalah fitrah mereka atas tauhid sebagaimana 
ditafsirkan dalam hadits Abu Hurairah dan Iyadh 
bin Himar al-Mujasy?i dan dari riwayat al-Hasan al- 
Bashri dari al-Aswad Ibnu Sar?. A-Hasan menafsir- 
kan ayat tersebut dengan penafsiran seperti ibu. 

Mereka berkata, 'Oleh karena itu, Allah ber- 
firman, 'Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluar- 
kan dari anak-anak Adam) dan tidak berfirman, dari 
Adam"... dari sulbi mereka'dan tidak berfirman, 'dari 
sulbinya'. 'Keturunan mereka?.., yakni Allah men- 
jadikan keturunan mereka generasi demi generasi, 
seperti firman-Nya, 
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"Dialah yang telah menjadikan kamu sebagai khalifah 
di bumi. (al-An'aam: 165) 

Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi.” 
(an-Namli: 62) 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu dari 
keturunan oranag-orang lain.” (al-An'aam: 133) 


(Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhan- 
mu?” Mereka menjawab, Betul (Engkau Tuhan kami), 
kami menjadi saksi”, artinya Allah mewujudkan 
mereka dengan seketika bersaksi dengan mengata- 
kan seperti itu. 

Para ulama berkata, 'Persaksian itu sekali tempo 


' dengan perkataan, seperti disinyalir dalam firman 


Allah, 

'Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami 
sendiri.” Kehidupan dunia telah menipu mereka, dan 
mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang kafir. (al-An'aam: 
130) 


Sekali tempo kesaksian itu berupa keadaan, 
sebagaimana disinyalir dalam firman Allah, 
"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memak- 
murkan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui 
bahwa mereka sendiri kafir." (at'Taubah: 17) 


Artinya, keadaan mereka menjadi saksi atas diri 
mereka tentang hal itu, bukannya mereka meng- 
ucapkan begitu. Demikian juga firman Allah, 

'Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan sendiri 
keingkarannya. lal“Aadiyaat: 7) 


Sebagaimana permintaan itu sekali tempo de- 
ngan perkataan dan sekali tempo dengan keadaan, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, 

'Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya.” 
(Ibrahim: 34) 


Mereka berkata, 'Dan yang menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan ini adalah ini (yakni per- 
saksian ini dengan perkataan atau ucapan), ialah 
dijadikannya persaksian ini sebagai hujjah untuk 
mempersalahkan mereka dalam tindakannya me- 
lakukan kemusyrikan itu. 

Kalau dikatakan bahwa informasi Rasulullah itu 


€ Silakan baca pasal "Hagigatul Uluhiyyah” di datam kitab Khashaaishut Toshawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, bagian kedua, terbitan Darusy- 


Syurug. 
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sudah mencukupi (sehingga tidak perlu persaksian 
fitrah seperti itu), maka jawabannya adalah bahwa 
orang-orang musyrik yang mendustakan itu men- 
dustakan semua yang dibawa oleh para rasul. Oleh 
karena itu, persaksian fitrah ini menjadi hujjah 
untuk mempersalahkan kemusyrikan mereka. 
Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa 
persaksian atau kesaksian itu merupakan fitrah 
yang manusia diciptakan atas dasar fitrah ini yang 
berupa pengakuan akan tauhid. Karena itu, Allah 
berfirman, Supaya kamu tidak mengatakan pada hari 
kiamat nanti, Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan/tauhid).” 
Atau, agar kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya 
orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan 
sejak dahulu.” 

Adapun hadits-hadits yang mengisyaratkan 
kepada hal ini adalah sebagai berikut. 

Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda, 


Ag da ah JA dada 9 
ajah Yap age - ala sih de 


"Tidak ada anak yang dilahirkan melainkan atas dasar 
Fitrah (dalam satu riwayat: atas dasar agama Islam ini) 
kemudian ayah ibunyalah yang menjadikannya Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana anak binatang 
dilahirkan dalam keadaan baik ciptaan dan organ- 
organnya, apakah kamu melihat padanya terpotong 
hidung atau telinganya dan organ tubuh lainnya?” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Iyadh bin Himar mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda, 


Pa un 


Hala ( Yi Gale aa 2 2 Sa Sad 


L He ng 3 3 HI AT Ane 


Pari kena 
"Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku telah mencipta- 
kan hamba-hamba-Ku sebagai manusia yang lurus. 
Kemudian setan datang kepada mereka lantas mema- 
lingkan mereka dari agama mereka, dan mengharam- 
kan atas mereka apa yang telah Aku halaikan buat 
mereka.” (HR Muslim) 
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Imam Abu Ja'far Ibnu Jarir berkata, "Telah 
diceritakan kepada kami oleh Yunus bin Abdul Alla, 
dari Ibnu Wahb, dari as-Sariy bin Yahya, dari al- 
Hasan bin Abul Hasan, dari a-Aswad bin Sar?', dari 
bani Sa'ad, bahwa ja berkata, "Aku telah turut ber- 
perang bersama Rasulullah sebanyak empat kali. 
Kemudian kaum rgengambil anak-anak kecil se- 
telah mereka membunuh orang-orang tua mereka 
dalam peperangan. Maka, sampailah hal itu kepada 
Rasulullah, dan beliau merasa keberatan atas hal ini. 
Kemudian beliau bertanya, "Mengapa orang-orang 
itu mengambil anak-anak kecil? Seseorang men- 
jawab dengan nada tanya, "Bukankah mereka itu 
anak-anak kaum musyrik?” Rasulullah bersabda, 
'Sesungguhnya orang-orang yang baik di antara 
kamu itu dulunya anak-anak kaum musyrikin. Ke- 
tahuilah bahwa tidaklah seseorang dilahirkan me- 
lainkan atas dasar fitrah (Islam). Mereka tetap 
dalam keadaan seperti itu sehingga mulutnya bisa 
berbicara, lalu kedua orang tuanya menyahudi- 
kannya dan menasranikannya. Al-Hasan berkata, 
"Sesungguhnya Allah telah berfirman di dalam 
kitab-Nya, 'Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluar- 
kan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 
st.” 

Kami tidak menganggap jauh kemungkinan 
bahwa apa yang difinmankan Allah, "Dan (ingatlah), 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka...” itu adalah dengan se- 
benarnya (yakni mereka berkata dengan per- 
kataan), bukan cuma keadaannya saja. Karena me- 
nurut persepsi kami, hal itu bisa saja terjadi se- 
bagairnana yang diinformasikan oleh Allah. Sedang- 
kan, tidak terdapat sesuatu yang dapat menghalangi 
terjadinya sesuatu yang dikehendaki oleh-Nya ke- 
tika Dia menghendaki. 

Akan tetapi, kami juga tidak menganggap jauh 
kemungkiman benarnya takwil yang dipilih oleh 
Ibnu Katsi ini. A-Hasan al-Bashri juga menyebut- 
kan pendapat ini dan berargumentasi dengan ayat 
tersebut. Allahlah yang lebih mengetahui bagai- 
mana kejadian yang sebenarnya. 

Entah pendapat mana yang benar, yang jelas bagi 
kita adalah bahwa di sana ada perjanjian dari Allah 
terhadap fitrah manusia untuk mengesakan-Nya. 
Juga bahwa hakikat tauhid sudah tertanam di 
dalam fitrah ini, yang dengan fitrah tauhid inilah 
setiap anak dikeluarkan (dilahirkan) ke alam nyata. 
Maka, tidaklah ia berpaling dari tauhid ini kecuali 
jika fitrahnya dirusak oleh faktor luar. Faktor yang 
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memanfaatkan potensi manusia untuk menerima 
petunjuk atau untuk berlaku sesat. Karena, di dalam 
diri manusia itu juga terdapat potensi untuk mene- 
rima petunjuk atau untuk tersesat, yang akan men- 
jadi realitas sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
melingkupinya.? 

Sesungguhnya hakikat tauhid tidak hanya ter- 
tanam di dalam fitrah manusia saja. Tetapi, ia juga 
sudah tertanam di dalam fitrah alam semesta, Fitrah 
manusia ini hanya sepotong saja dari fitrah alam 
semesta, yang senantiasa bersambung dengannya 
tanpa pernah terputus, dan sudah menjadi undang- 
undang yang ditetapkan Allah. Kesan tauhid ini juga 
terasa ketika manusia memperhatikan bekas-bekas 
dan pengaruh hakikat alam yang besar ini. 

Undang-undang tauhid yang mengatur alam 
wujud ini sangat jelas pengaruhnya pada bentuk 
dan keteraturan alam ini, keserasian bagian-bagian- 
nya, keteraturan gerakannya, keberlakuan undang- 
undangnya, dan semua aktivitasnya yang sesuai 
dengan udang-undang tersebut. Akhirnya, sesuai 
dengan pengetahuan manusia yang sedikit ini, 
adalah kesatuan jauhar (substansi/inti atom) yang 
darinyalah tersusun atom-atomnya. Yakni, yang 
memancarkan sinar yang menjadi tumpuan semua 
materi ketika atom-atomnya hancur dan berantakan. 

Dari hari ke hari manusia dapat menyingkap 
beberapa bagian dari sistem kesatuan dalam tabiat 
alam ini dan tabiat undang-undangnya yang meng- 
atur segala geraknya, namun tidak secara otomatis. 
Melainkan dengan takdir Allah yang berlaku secara 
aktual sesuai dengan kehendak-Nya yang mutlak. 
Akan tetapi, kita tidak menyandarkan ini kepada apa 
yang disingkapkan ilmu pengetahuan manusia 
yang bersifat zhanni ini-yang tentu tidak mencapai 
tingkat sebagai keyakinan-di dalam menetapkan 
undang-undang ini. 

Kita hanya sekadar merasa tenang terhadapnya. 
Namun, sandaran kita yang pertama di dalam me- 
netapkan hakikat kauiniah yang mutlak ini adalah 
apa yang ditetapkan oleh Yang Maha Pencipta lagi 
Maha Mengetahui terhadap apa yang diciptakan- 
Nya. Sedangkan, Al-@ur'anul-Karim tidak mening- 
galkan satu pun celah bagi keraguan bahwa 
undang-undang yang mengatur alam ini adalah 
undang-undang yang integral yang diciptakan oleh 
satu kehendak, yaitu: kehendak Sang Maha 
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Pencipta Yang Maha Esa lagi Mahasuci. Ini sebagai- 
mana Al-0ur'an juga tidak meninggalkan satu pun 
celah tentang tunduk patuhnya alam semesta 
kepada Tuhannya, tentang pengakuannya terhadap 
kemahaesaan-Nya, dan beribadahnyaalam sernesta 
kepada-Nya dengan cara yang hanya Allah yang 
mengetahuinya. Kita tidak mengetahuinya melain- 
kan apa yang diberitahukan Allah kepada kita. Juga 
apa yang kita lihat bekas-bekasnya dalam keteratur- 
annya, kerapiannya, dan keharmonisannya? 

Undang-undang yang mengatur seluruh alam, 
dengan gadar Allah yang aktual sesuai dengan ke- 
hendak-Nya yang mutlak, ini juga berlaku pada 
manusia yang ditetapkan pada fitrahnya dan tidak 
memerlukan penalaran untuk merasakannya. Maka, 
manusia dapat mengetahui dan merasakan hal ini 
dengan fitrahnya. Ia merasakannya di dalam dirinya 
dengan perasaan yang jernih dan belum terkon- 
taminasi. Akan tetapi, kemudian banyak manusia 
yang menyimpang dari pengetahuan azalinya, 
karena mengikuti hawa nafsunya. Juga karena tidak 
lagi berjalan sesuai dengan undang-undang yang 
lurus yang ada di dalam jiwanya. 

Undang-undang ini sendiri merupakan per- 
janjian antara fitrah dengan Penciptanya. Suatu per- 
janjian yang ditempatkan di dalam wujudnya, ditem- 
patkan di dalam setiap sel kehidupannya sejak ke- 
jadiannya. Perjanjian yang telah ada lebih dahulu 
sebelum diutusnya para rasul dan diturunkannya 
risalah. Dalam perjanjian ini, setiap sel mengemuka- 
kan kesaksiannya tentang ketuhanan Allah Yang 
Maha Esa, yang memiliki kehendak yang satu, dan 
menciptakan satu undang-undang untuk mengatur- 
nya. 

Maka, tidak ada alasan bagi seseorang sesudah 
adanya perjanjian fitrah dan kesaksiannya ini, baik 
dengan bahasa keadaan maupun bahasa ucapan 
sebagaimana disebutkan dalam beberapa atsar, 
untuk mengatakan bahwa dia lengah terhadap kitab 
Allah yang menunjukkan kepada tauhid. Atau, 
mengatakan bahwa dia lengah terhadap risalah- 
risalah yang mengajak kepada tauhid ini. Atau, 
mengatakan, "Saya keluar ke dunia nyata, lalu saya 
dapati orang-orang tua kami telah mempersekutu- 
kan Tuhan sejak dahulu. Maka, tidak adajalan bagi 
saya untuk mengenal tauhid. Orang-orang tua saya . 
telah tersesat, lalu saya pun tersesat pula. Karena 


7 Silakan baca ”HagigatutInsan” dalam kitab Khashaaiksut Tashawwuri-Islami wa Mugawwimaatuhu, bagian kedua, terbitan Darusy-Syurug. 
8 Silakan baca "Hagigatul-Kaun” dalam kitab Khashacishut Tashawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu di atas. 
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itu, mereka sajalah yang bertanggung jawab, dan 
saya tidak bertanggung jawab.” Oleh karena itu, 
datangiah komentar mengenai kesaksian itu, 
"Atau, agar kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya 
orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan 
sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak 
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka, 
apakah Engkau akan membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?” (al- 
@'raaf: 173) 


Akan tetapi, Allah mengetahui bahwa manusia 
juga potensial untuk tersesat jika disesatkan. Fitrah- 
nya juga rentan menerima faktor-faktor luar yang 
dapat memalingkannya. Yakni, sebagaimana di- 
sabdakan Rasulullah, karena perbuatan setan-setan 
dari golongan jin dan manusia, yang memanfaatkan 
titik-titik kelemahan manusia. 

Karena kasih sayang-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya, maka Allah menetapkan tidak akan meng- 
hisab manusia atas perjanjian fitrah semata-mata. 
Dia tidak akan menghisab manusia hanya karena 
mereka diberi akal yang dapat membedakan antara 
satu hal dan lain hal. Sehingga, Dia mengutus para 
rasul kepada mereka, dan menjelaskan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, untuk menyelamatkan fitrah 
manusia dari tumpukan beban, dari kesia-siaan, dan 
dari penyimpangan. Juga untuk menyelamatkan 
akal mereka dari tekanan hawa nafsu, kelemahan, 
dan syahwat.? Padahal, Allah mengetahui bahwa 
fitrah dan akal semata-mata sudah cukup untuk 
memberikan petunjuk tanpa rasuk-rasul dan risalah, 
tanpa peringatan dan penjelasan mengenai ayat- 
ayat-Nya. Akan tetapi, karena kasih sayang-Nya 
kepada mereka, maka Allah menjadikan risalah itu 
sebagai alasan untuk mempersalahkan mereka 
kalau tidak mau menerimanya, 

"Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran). ”(al-N'raaf: 1/4) 


Kembali kepada fitrah mereka dan janjinya 
kepada Allah. Kembahi kepada kekuatan bashirah 
(pandangan batin) dan pengetahuan yang diberikan 
Allah pada wujud mereka. Maka, kembali kepada 
apa yang tersimpan di dalam diri mereka itu sudah 
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menimbulkan getaran hakikat tauhid dalam hati, 
dan mengembalikannya kepada Tuhannya Yang 
Maha Esa, yang telah menciptakan mereka atas 
dasar akidah tauhid, Kemudian, karena kasih 
sayang-Nya, lantas Dia mengutus rasukrasul dengan 
membawa ayat-ayat-Nya untuk memberikan ke- 
sadaran dan peringatan kepada mereka.1 


2 4£ £ 


Potret Orang yang Meninggalkan Ayat-Ayat 
Allah Demi Memperturutkan Hawa Nafsu 

Sebagai contoh gambaran tentang penyimpang- 
an dari fitrah yang Jurus, perusakan terhadap janji 
yang telah diambil Allah dari mereka, dan menjauhi 
ayat-ayat Allah setelah mereka melihat dan me- 
ngetahuinya, maka di sini dikemukakan potret 
orang yang Allah telah mendatangkan kepadanya 
ayat-ayat-Nya, lantas dia memperhatikan dan me- 
mikirkannya. Akan tetapi, kemudian dia melepas- 
kan diri darinya, dan melekatkan dirinya ke tanah 
(kehidupan dunia) dan memperturutkan hawa 
nafsunya. Maka, dia tidak mau berpegang teguh 
pada perjanjian pertama itu dan tidak mau berpe- 
gang pada ayat-ayat yang memberi petunjuk. Oleh 
karena itu dia dikuasai oleh setan, terusir dari 
lindungan Allah, tidak pernah merasa tenang, tidak 
pernah merasa tenteram, dan tidak pernah merasa 
mantap dalam hidupnya. 

Akan tetapi, keterangan A-Gur'an yang mukjizat 
itu tidak melukiskannya sebagai gambar yang mati, 
melainkan melukiskannya dalam pemandangan 
yang hidup dan bergerak, dengan gerakan yang 
keras, Juga dengan menonjolkan kepribadian dan 
sifat-sifatnya, dengan kobaran jiwanya yang jelas, 
yang mempengaruhinya dalam kehidupan nyata, di 
samping ungkapan-ungkapan kalimatnya sendiri 
yang mengesankan,!! 


Kplabe KALA ENNG ena Kep 
CI BA 3 KIA 
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9 Silakan baca penafsiran terhadap firman Allah, "Rusulan muibasysyiriina wa mundziriina If an laa yakwuna Hi-naasi 'alal-Laahi hujjatun ba'dar- 


rusul” pada juz 6 lafsir azh-Zhilal ini. 


10 Silakan baca pasal “Uluhiyyah wa "Ubudiyyah" dan pasal “Hagigatul Insan" dalam kitab Khashaaishut Tashawwuril Islami wa 


Mugawwimaatuhu, terbitan Darusy-Syurug. 


MN Pembicaraan lebih luas tentang masalah ini silakan baca pasa! "Tharigatul Gur'an" di dalam kitab At-Tashwiirul Fanniy Al-uran 


lerbian Darusy-Syurug. 
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Gasara Ae £ Kacer Pat 
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Ba AK Ar AA 

LANTAI ARA AL 
”Bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan 
tentang isi Alkitab), kemudian dia melepaskan diri 
daripada ayat-ayat itu lalu dia diikuti oleh setan 
(sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang- 
orang yang sesat. Kalau Kami menghendaki, sesung- 
guhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat 
itu. Tetapi, dia cenderung kepada dunia dan menurut- 
kan hawa nafsunya yang rendah. Maka, perumpama- 
annya seperti anjing Jika kamu menghalaunya, diulur- 
kannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya, dia 
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perum- 
pamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. Maka, ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah 
itu agar mereka berpikir. Amat buruklah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim.” 
fal-A'raaf: 175-177) 


Ini adalah pemandangan yang menakjubkan, 
baru, dan serius, yang terkandung di dalam lukisan 
dan pelukisan bahasa ini. Seorang manusia yang 
Allah memberikan kepadanya ayat-ayat-Nya (pengeta- 
huan tentang isi Alkitab), memberikan karunia 
kepadanya, memberinya pengetahuan, dan mem- 
berinya kesempatan yang sempurna untuk meng- 
gunakan petunjuk, berhubungan dengan Tuhan, 
dan meninggikan derajatnya. Akan tetapi, ia mele- 
paskan diri dari semua ini. Ia melepaskan diri se- 
akan-akan ayat-ayat Allah itu sebagai kulit yang 
membungkus dagingnya. Lantas, ia melepaskan- 
nya dengan keras dan susah payah, seperti halnya 
makhluk hidup melepaskan dirinya dari kulit yang 
melekat pada dirinya. Bukankah. keberadaan ma- 
nusia itu lekat dengan rasa iman kepada Allah 
seperti melekatnya kulit pada tubuh? 

Nah, inilah ia melepaskan diri dari ayat-ayat 
Allah, melepaskan diri dari penutup yang melin- 
dungi, dan baju besi pelindung diri. Ia menyimpang 
dari petunjuk untuk mengikuti hawa nafsu, turun 
dari ufuk yang bersinar cemerlang lantas belepotan 
dengan tanah lumpur. Sehingga, jadilah ia sebagai 
buruan setan yang tidak ada seorang pun yang 
dapat melindunginya dari setan itu. Karena itu, ia 


(57) 
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menjadi pengikut setan dan dikuasai olehnya. 
Kemudian, inilah kita berada di depan peman- 
dangan yang menakutkan dan mengerikan. Yaitu, 
berada di depan makhluk yang lekat ke bumi, ber- 
lumuran dengan lumpur, dan tiba-tiba keadaannya 
berubah seperti anjing, yang mengulurkan lidah- 
nyakalau dihalawdan mengulurkan lidahnya meski- 
pun tidak dihalau. Pemandangan-pemandangan ini 
bergerak dengan beruntun, dan bayangan tentang 
kesar-kesannya tampak jelas. Tiba-tiba kita berada 
pada pemandangan terakhir. Yaitu, menjulurkan 
lidah yang tiada henti. Terdengar komentar yang 
menakutkan dan mengesankan terhadap sernua 
pemandangan itu, 
"Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka, ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. 
Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka 
sendirilah mereka berbuat zalim.” (al-A'raaf: 176-177) 


Begitulah perumpamaan mereka! Ayatayat 
yang membawa petunjuk dan mengisyaratkan serta 
memicu keimanan melekat pada fitrah mereka dan 
keberadaan mereka serta seluruh wujud semesta 
yang ada di sekelilingnya. Akan tetapi, kemudian 
mereka melepaskan diri darinya. Tiba-tiba mereka 
berubah eksistensinya, turun derajatnya dari posisi 
”"manusia” ke posisi binatang... posisi anjing yang 
bergelimang debu. Padahal, mereka memiliki sayap 
iman yang dapat digunakan terbang ke ”Jlliyyin”, 
posisi orang-orang yang tinggi dan terhormat. Fitrah 
mereka yang pertama adalah dalam bentuk yang 
seindah-indahnya. Akan tetapi, mereka jatuh dari- 
nya ke derajat yang serendah-rendahnya! 


"Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka 
sendirilah mereka berbuat zalim.” (al-A'raaf: 177) 


Adakah perumpamaan yang lebih buruk dari- 
pada perumpamaan ini? Adakah yang lebih buruk 
daripada orang yang melepaskan dan menelanjangi 
diri dari petunjuk? Adakah yang lebih buruk dari- 
pada orang yang melekatkan dirinya ke tanah dan 
mengikuti hawa nafsu? Adakah orang yang meng- 
anjaya dirinya sendiri sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang yang bersikap seperti ini? Yang mene- 
lanjangi dirinya dari pakaian dan baju yang me- 
lindungi dirinya, dan membiarkan dirinya menjadi 
objek setan untuk dikendalikan dan dikendarainya? 
Dijatuhkannya ke dunia binatang yang melekat ke 
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tanah, yang bingung dan guncang jiwanya, yang 
mengulurkan lidahnya bagaikan anjing yang ter- 
engah-engah! 

Adakah orang yang dapat menyifati keadaan ini 
dan melukiskannya dengan lukisan yang menak- 
jubkan dan unik ini, selain Al-@ur'an yang meng- 
agumkan dan unik?! 

Setelah itu ... apakah ini sekadar informasi untuk 
dibaca saja? Ataukah, sebagai perumpamaan untuk 
melukiskan realitas yang sering terjadi? Ataukah, 
ini hanya sekadar informasi dan cerita lepas? 

Beberapa riwayat menyebutkan bahwa ini ada- 
lah informasi tentang seorang saleh di Palestina 
sebelum dimasuki oleh bani Israel. Diriwayatkan 
secara rinci dan panjang tentang penyimpangan dan 
penyelewengannya, yang tidak tertutup kemung- 
kinan cerita-cerita ini adalah cerita Israiliyat yang 
dikutip dalam kitab-kitab tafsir. Ini sebagai salah 
satunya, yang rincian-rinciannya tidak memuaskan 
dan menenteramkan hati. Kemudian, di dalam 
riwayat-riwayat ini terdapat kontradiksi dan kegon- 
cangan yang mendorong kita untuk semakin ber- 
hati-hati, 

Terdapat riwayat yang mengatakan bahwa dia 
adalah seorang laki-Jaki dari bani Israel yang ber- 
nama BaYam bin Ba'ura'. Riwayat lain mengatakan 
bahwa.orang itu adalah seorang lelaki dari Palestina 
yang diktator. Riwayat lain lagi mengatakan bahwa 
dia adalah orang Arab yang bernama Umayyah bin 
Shalt. Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa dia 
adalah seseorang yang sezaman dengan masa 
diutusnya Rasulullah, yang bernama Abu Amir al- 
Fasik. Dan, ada pula riwayat yang mengatakan 
bahwa orang tersebut semasa dengan Nabi Musa 
a.5. Ada lagi riwayat yang mengatakan bahwa dia 
hidup sepeninggal Musa, yaitu sezaman dengan 
Yusya' bin Nun yang memerangi para diktator bani 
Israel sesudah mereka kebingungan dan terkatung- 
katung di padang pasir selama empat puluh tahun. 
Yakni, sesudah bani Israel tidak mau memenuhi 
perintah Allah untuk memasukinya dan berkata 
kepada Nabi Musa a.s., "Maka pergilah engkau ber- 
sama Tuhanmu, lalu perangilah mereka, sedang kami 
menunggu di sini.” 

Diriwayatkan juga di dalam menafsirkan ayat- 
ayat yang diberikan kepadanya bahwa ayat-ayat itu 
adalah nama Allah yang teragung. Orang itu berdoa 
dengan menyebutnya, lalu dikabulkan doanya. Se- 
bagaimana juga ada riwayat yang mengatakan 
bahwa ayat-ayat itu adalah kitab suci yang diturun- 
kan, sedang dia adalah seorang nabi. Setelah itu, 
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terdapat keterangan yang berbeda-beda mengenai 
perincian cerita tersebut. 

Oleh karena itu, sesuai dengan manhaj yang 
kami tempuh dalam tafir Fi Zhilalil ur anini, kami 
tidak ikut campur dalam urusan ini sedikit pun, 
karena cerita-cerita perincian seperti ibu sama sekali 
tidak terdapat di dalam Al-@ur'an dan hadits yang 
marfu dari Rasulullah. Kami hanya mengambil 
pelajaran yang terdapat di belakang informasi ini 
saja. Yaitu, menggambarkan keadaan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah sesudah tampak 
jelas bagi mereka, dan mereka mengetahuinya. 
Tetapi, kemudian tidak istigamah padanya. 

Alangkah banyak terjadi peristiwa seperti ini di 
dalam kehidupan manusia. Alangkah banyaknya 
orang yang diberi pengetahuan mengenai agama 
Allah, tetapi mereka tidak menggunakannya se- 
bagai petunjuk. Bahkan, mereka menjadikannya 
sebagai jalan untuk mengubah kalimat-kalimat 
Allah dari tempat-tempat dan posisinya, demi meng- 
ikuti hawa nafsu. Yakni, hawa nafsu mereka sendiri 
dan hawa nafsu para penguasa yang berkuasa atas 
diri mereka, menurut anggapan mereka, dalam 
menghadapi kehidupan dunia. 

Betapa banyak orang yang mengerti hakikat 
agama Allah, tetapi kemudian dia menyeleweng 
darinya, dan menyatakan yang sebaliknya. Mereka 
mempergunakan ilmunya ini untuk melakukan 
penyelewengan-penyelewengan yang dimaksud, 
dan memberikan fatwa-fatwa murahan kepada 
penguasa negara yang akan Jenyap! Mereka ber- 
usaha memantapkan kekuasaan yang menentang 
kekuasaan dan kehormatan agama Allah di muka 
bumi seluruhnya! 

Kita melihat bahwa di antara mereka ada orang 
yang mengerti dan mengatakan bahwa membuat 
syariat dan hukum itu adalah hak Allah. Akan tetapi, 
kemudian dia mengaku dirinya punya hak uluhiyyah, 
padahal orang yang mengklaim dirinya punya hak 
uluhiyyahadalah kafir. Barangsiapa yang mengakui 
hak uluhiyyah ini bagi manusia, maka sesungguh- 
nya dia juga telah kafir! 

Di samping pengetahuannya terhadap hakikat 
ini, yang ia ketahui sebagai sesuatu yang pasti 
dalam agama, maka dia juga biasa memohon ke- 
pada thaghut-thaghut yang mengklaim punya hak 
membuat syariat dan hukum yang nota bene meng- 
klaim dirinya punyak hak uluhiyyah yang pada 
hakikatnya sudah kafir tetapi masih disebut "mus- 
lim”. Apa yang mereka Jakukan itu sebagai "Islam” 
yang tidak ada lagi Islam sesudah itu. Kita melihat 
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di antara mereka ada yang menulis tentang haram- 
nya riba secara umum dan menyeluruh. Tetapi, ke- 
mudian dia menulis bahwa riba itu halal secara 
umum. Kita melihat di antara mereka ada orang 
yang memberkahi kedurhakaan dan kemungkaran 
termasuk prostitusi di kalangan masyarakat. Lalu, 
dia campakkan selendang agama, tanda-tanda pe- 
ngenal, dan identitas-identitasnya di atas lumpur ini. 

Nah, bukankah ini sebagai pembuktian terhadap 
informasi tentang orang yang telah diberikan ke- 
padanya ayat-ayat Allah, lantas dia melepaskan diri 
dari ayat-ayat itu dan mengikuti setan, sehingga ia 
menjadi orang yang zalim? Bukankah ini sebagai 
bukti perubahan keadaan seperti yang diceritakan 
Allah mengenai pelaku cerita itu, "Kalau Kami 
menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)- 
nya dengan ayat-ayat itu. Tetapi, dia cenderung kepada 
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah. 
Maka, perumpamaannya seperti anjing. Jika kamu 
menghalaunya, diulurkannya lidahnya, dan jika kamu 
membiarkannya, dia mengulurkan lidahnya (juga).” 

Kalau Allah menghendaki, niscaya Dia meng- 
angkat derajatnya dengan pengetahuannya tentang 
ayat-ayat-Nyaitu. Akan tetapi, Allah Yang Mahasuci 
tidak menghendaki. Karena, orang yang mengeta- 
hui ayat-ayat Allah itu cenderung kepada dunia dan 
mengikuti hawa nafsunya, tidak mengikuti ayat- 
ayat-Nya. 

Ini adalah perumpamaan bagi setiap orang yang 
Allah telah memberikan ilmu-Nya kepadanya, tetapi 
dia tidak memanfaatkan ilmu ini. Ia tidak mau 
istigamah di jalan iman, dan melepaskan diri dari 
nikmat Allah. Kemudian menjadi pengikut setan 
yang hina-dina. Akhirnya, berubah wajahnya (hati 
dan penampilannya) seperti binatang. 

Kemudian, bagaimana penguluran lidah dan ke- 
terengah-engahan yang tiada henti itu? Menurut 
perasaan kami, sebagaimana kesan informasi dan 
lukisan pemandangan dalam A-9ur'an itu, bahwa 
penguluran lidah di balik kekayaan kehidupan 
duniawi yang untuk mendapatkannya itu orang- 
orang yang diberikan ayat-ayat Allah, melepaskan 
diri dari ayat-ayat itu. Penguluran lidah dan keter- 
" engah-engahan yang berupa keguncangan hati 
yang tidak pernah tenang selamanya, yang tidak 
pernah lepas dari pelakunya, baik anda nasihati 
maupun tidak. Karena, dia terus bergelimang 
dalam keadaan yang demikian! 

Kehidupan manusia senantiasa menampakkan 
perumpamaan seperti ini kepada kita di semua 
tempat, masa, dan lingkungan. Sehingga, hampir 
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tidak ada waktu bertalu melainkan mata kita melihat 
adanya manusia seperti dalam perumpamaan itu di 
dunia ini, kecuali orang-orang yang dilindungi oleh 
Allah. Yaitu, orang-orang yang tidak melepaskan 
diri dari ayat-ayat Allah dan tidak melekatkan diri- 
nya (cenderung) kepada kehidupan dunia, tidak 
mengikuti hawg nafsu, dan tidak mau dihinakan 
oleh setan, Juga tidak mengulur-ulurkan lidahnya 
untuk mendapatkan kekayaan di belakang penguasa. 
Nah, ini adalah perumpamaan yang senantiasa ada 
dan terwujud dalam realitas. Hal ini tidak terbatas 
pada kisah yang terjadi pada suatu generasi tertentu 
saja! 

Allah telah memerintahkan Rasul-Nya agar mem- 
bacakannya kepada kaumnya yang kepada mereka- 
lah diturunkan ayat-ayat Allah, supaya mereka tidak 
melepaskan diri dari ayat-ayat yang telah diberikan 
kepada mereka itu. Kemudian senantiasa dibaca 
oleh dan dibacakan kepada orang-orang sesudah- 
nya dan sesudahnya lagi. Sehingga, orang-orang 
yang mendapatkan pengetahuan dari Allah berhati- 
hati agar tidak menjadi seperti itu, dan tidak meng- 
ulurkan lidah dan terengah-engah yang tiada henti. 
Juga supaya tidak menganiaya dirinya sendiri de- 
ngan penganiayaan yang tidak pernah dilakukan 
oleh seorang musuh terhadap musuhnya. Karena, 
sebenarnya mereka tidak menganiaya melainkan 
menganiaya dirinya sendiri dengan sikapnya itu. 

Kita melihat di antara merekaitu, mudah-mudah- 
an Allah melindungi kita, pada zaman sekarang ini 
orang yang tarnpaknya begitu berambisi meng- 
aniaya dirinya sendiri. Atau, sepertinya berpegang 
teguh pada kedudukan yang dengannya dia akan 
masuk ke jurang neraka, yang merasa khawatir 
posisinya direbut oleh orang lain. Maka, setiap hari 
dia berusaha mengokohkan kedudukannya ini di 
neraka! Dia senantiasa mengulurkan lidahnya 
untuk mendapatkan keinginannya ini hingga me- 
ninggal dunia. 

Ya Allah, lindungilah kami, teguhkanlah kaki 
kami, curahkanlah kesabaran atas kami, dan mati- 
kanlah kami sebagai orang-orang muslim. Orang- 
orang yang menyerahkan diri dengan taat dan 
patuh kepada-Mu. 


te 


Kemudian kita berhenti lagi di depan informasi 
dan pengungkapan Al-Gur'an ini. 

Ini adalah perumpamaan bagi ilmu yang tidak 
dapat melindungi pemiliknya dari memperturutkan 
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hawa nafsu dan keinginannya. Lantas, melekat ke 
burni (cenderung kepada kehidupan dunia) tanpa 
dapat melepaskan diri dari beban dan daya tariknya, 
dan memperturutkan hawa nafsunya. Lalu, diken- 
dalikan dan dibimbing oleh setan dengan kekang 
hawa nafsu. 

Karena ilmu saja tidak cukup untuk melindungi 
pemiliknya, maka AK)ur'an menggunakan metode- 
nya sendiri untuk membentuk jiwa muslimah dan 
kehidupan islami. Ilmu bukan semata-mata pengeta- 
huan. Tetapi, semestinya ia dapat menciptakan 
akidah yang hangat, bersemangat, dan bergerak 
untuk mengimplementasikan petunjuknya di dalam 
hati dan di dalam alam kehidupan. 

Manhaj Al-Our'an tidak menyuguhkan akidah 
dalam bentuk ”teor?i” untuk kajian. Karena, ini 
hanya semata-mata pengetahuan yang tidak me- 
nimbulkan sesuatu pun di dalam hati dan di alam 
kehidupan. Karena itu adalah ilmu yang beku yang 
tidak dapat melindungi dari hawa nafsu. Juga tidak 
menghilangkan beban syahwat sedikit pun, dan 
tidak dapatmenolak setan. Bahkan, kadang-kadang 
malah menjadikannya mengikuti jalannya dan 
menjadi budaknya. 

Al-9ur'an juga tidak menyuguhkan agama Islam 
ini sebagai kajian-kajian dalam "sistem islami”, 
"fikih islami”, "ekonomi islami”, ilmu alam”, "ilmu 
jiwa”, dan bentuk-bentuk kajian ilmu pengetahuan. 
Tetapi, Al-dur'an menyuguhkan agama ini sebagai 
akidah yang memiliki daya dorong (motivator), me- 
mancarkan cahaya, menghidupkan, menyadarkan, 
mengangkat, dan meninggikan. Juga mendorong 
manusia untuk bergerak mengaplikasikan muatan 
petunjuknya begitu telah mantap di dalam hati. Pun 
untuk menghidupkan hati yang mati sehingga 
dapat mengeliat, bergerak, dan tampil ke depan. 
Juga membangkitkan perangkat-perangkat dan 
potensi dalam fitrah untuk menerima dan meres- 
pon, Dengan demikian, ia kembali kepada perjan- 
jian Allah yang pertama, dan meninggikan cita-cita 
dan keinginan. Sehingga, tidak terikat oleh daya 
tarik tanah (kehidupan dunia) melulu dan tidak 
melekat di bumi selamanya. 

Al-Gur'an juga menghidangkan agama sebagai 
manhaj untuk dinalar dan direnungkan, yang ber- 
beda dengan manhaj-manhaj buatan manusia. Karena, 
agama (Islam) datang untuk menyelamatkan rna- 


12 Silakan baca pengantar surah al-An'aam. 
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nusia dari keterbatasan, kesalahan, dan penyim- 
pangan manhaj-manhaj mereka di bawah permain- 
an hawa nafsu, beratnya badan, dan tipu daya setan. 

Al-Gur'an menghidangkan Islam sebagai tim- 
bangan untuk menimbang kebenaran agar menjadi 
pedoman bagi akal dan pikiran manusia. Ia menjadi 
timbangan untuk rpenimbang dan mengukur arah 
mereka, gerakan mereka, dan persepsi mereka. 
Maka, apa yang diterima oleh timbangan ini adalah 
benar untuk dijaksanakan, dan apa yang ditolaknya 
berarti salah dan harus dicabut. 

Al-Gur'an menyuguhkan Islam sebagai manhaj 
untuk begerak. Juga untuk memandu perjalanan 
manusia langkah demi langkah mendaki puncak 
tertinggi, sesuai dengan program dan ketentuan- 
ketentuannya. Di tengah gerak riilnya, Islam mem- 
bentuk sistem kehidupan bagi manusia, mem- 
bangun prinsip-prinsip syariatnya, dan kaidah- 
kaidah ekonomi, sosial, dan politik mereka. Kemu- 
dian, dengan akalnya yang berpedoman pada Islam, 
manusia menciptakan aturan-aturan hukum fikih, 
ilmu-ilmu kealaman, ilmu jiwa, dan semua kebutuh- 
an hidup praktis mereka yang riil. Mereka men- 
ciptakannya, sedang di dalam jiwanya terdapat 
kehangatan dan motivasi akidah, keseriusan me- 
laksanakan syariah dan merealisasikannya, dan 
kebutuhan-kebutuhan hidup riil dengan arahan- 
arahannya. 

Inilah manhaj Al-Gur'an di dalam membentuk 
jiwa muslimah dan kehidupan islami. Adapun kajian 
teoritis yang semata-mata hanya kajian, maka yang 
demikian inilah ilmu yang tidak dapat melindungi 
pemiliknya dari kecenderungan kepada kehidupan 
dunia, dorongan hawa nafsu, dan godaan setan. 
Juga tidak menyuguhkan kebaikan bagi kehidupan 
manusia. 

Kemudian Al-9ur'an berhenti sebentar untuk 
memberikan komentar terhadap perumpamaan 
personifikatif dalam pemandangan itu, bagi orang 
yang Allah telah memberikan ayat-ayat-Nya kepada- 
nya. Lalu, ia melepaskan diri dari ayat-ayat itu. Hal 
ini menggambarkan bahwa petunjuk itu adalah 
petunjuk Allah. Barangsiapa yang diberi hidayah 
oleh Ailah, maka dialah orang yang mendapat pe- 
tunjuk yang sebenarnya. Dan barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka dialah orang yang merugi, 
yang tidak mendapatkan keuntungan sedikit pun, : 
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"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 

dialah yang mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang 

disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang 
merugi.” (al-A'raaf: 178) 


Allah akan memberi petunjuk kepada orang yang 
berjuang untuk mendapatkan petunjuk, sebagaimana 
dinyatakan Allah dalam surah lain, 

"Orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridha- 
an) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
mereka jalan-jalan Kami.” (al-Ankaabut: 69) 
"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka bah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri.” (ar-Ra'd: 11) 
"Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntung 
lah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya.” (asy-Syams: 7- 
10) 


Demikian pula, Allah menyesatkan orang yang 
mencari kesesatan untuk dirinya sendiri dan ber- 
paling dari petunjuk-petunjuk hidayah dan petun- 
juk-petunjuk yang membawa kepada keimanan. 
Lalu, ia menutup hati, pendengaran, dan pandang- 
annya dari petunjuk itu. Demikianlah sebagaimana 
disebutkan pada ayat sesudahnya dalam surah ini, 


"Sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahan- 
nam kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka mem- 
punyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah). Mereka mempunyai 
mata, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah). Dan, mereka mem- 
punyai telinga, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai.” (al-A'raaf: 179) 
"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakitnya.” (al-Bagarah: 10) 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan 
kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni 
(dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan 
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jalan kepada mereka, kecuali jalan ke neraka Jahannam. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” (an- 
Nisaa”: 168-169) 


Dengan mengkaji nash-nash tentang hidayah 
dan kesesatan dan menelusuri petunjuk-petunjuk- 
nya, maka akan muluslah sebuah jalan bagi kita 
yang jauh dari perdebatan yang disebarkan oleh 
para mutakallimin dalam firgah-firgah islamiah. 
Juga yang disebarkan oleh para teolog Kristen dan 
para filsuf seputar masalah gadha' dan gadar secara 
umum. 

Sesungguhnya kehendak Allah yang dengannya 
berlaku gadar-Nya pada manusia, ialah mencipta- 
kan manusia ini dengan persiapan-persiapan yang 
potensial terhadap petunjuk dan kesesatan. Yaitu, 
dengan memberikan kemampuan kepada fitrahnya 
untuk mengetahui hakikat ketuhanan yang esa dan 
terarah ke sana, serta diberi akal untuk membeda- 
kan antara petunjuk dan kesesatan. Juga diutus-Nya 
para rasul dengan membawa keterangan-keterang- 
an untuk menyadarkan fitrah ketika sedang lengah 
dan memberi petunjuk kepada akal ketika tersesat. 
Setelah semua itu, terserah kepada persiapan- 
persiapannya yang potensial terhadap petunjuk dan 
kesesatan yang memang manusia diciptakan de- 
ngan potensi yang demikian, sesuai dengan ke- 
hendak Allah yang dengan kehendak itulah gadar- 
Nya berlaku. 

Dalam semua hal terealisasikanlah kehendak 
Allah, bukan kehendak yang lain. Terjadilah apa 
yang terjadi dengan gadar Allah, bukan gadar yang 
lain. Tidak ada suatu perkara pun yang terjadi 
demikian melainkan karena Allah menghendaki 
demikian. Tidak ada sesuatu pun yang terjadi ke- 
cuali dengan gadar Allah. Maka, di alam ini tidak 
ada kehendak lain yang segala urusan berjalan 
sesuai dengannya, sebagaimana tidak ada kekuatan 
kecuali gadar Allah yang menimbulkan peristiwa- 
peristiwa. Di dalam bingkai hakikat yang besar 
inilah manusia menggerakkan dirinya, dan ter- 
aplikasikanah petunjuk dan kesesatan untuknya. 

Demikianlah persepsi islami yang ditimbulkan 
oleh nashmash Al-Gur'an secara sinergis dan 
simetris, ketika ayat-ayat itu tidak dipilah-pilah 
sesuai hawa nafsu masing-masing firgah dan aliran. 
Juga ketika yang sebagian ayat tidak diposisikan 
untuk menghadapi sebagian yang lain, dalam 
rangka adu argumentasi dan perdebatan!?, 


13 gijakan baca pasal "at Tawazun” dan "asy.Syumul" pada bagian pertama dari kitab Khashaoishut-Tashawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, 
dan pasal "Hagigatul Uluhiyyah” dan "Hagigatul Insan” pada bagian kedua dari kitab tersebut. terbitan Darusy-Syurug. 
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Di dalam nash yang sedang kita hadapi ini, Allah 
berfirman, 
"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
dialah yang mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang 
merugi.” (al-A'raaf: 178) 


Ayat ini menetapkan bahwa orang yang ditunjuk- 
kan oleh Allah, sesuai dengan sunnah-Nya yang 
telah kita gambarkan pada poin terdahulu, maka 
dialah orang yang mendapat petunjuk yang se- 
benarnya. Orang yang telah sampai pada keyakin- 
an, mengetahui jalan kebenaran, berjalan di atas 
jalan yang lurus, dan kelak akan mendapatkan 
kebahagiaan di akhirat. Adapun orang yang disesat- 
kan oleh Allah, maka dialah orang yang merugi 
dalam segala hal dan tidak mendapatkan keuntung- 
an sedikit pun. Bagaimanapun ia berkuasa dan ia 
mendapatkan kekayaan, semua itu adalah debu dan 
ruang hampa. Kalau kita perhatikan dia sebagai 
orang yang tersesat, itu pun sudah merugikan 
dirinya sendiri, maka apakah gerangan yang akan 
diperoleh dan didapat orang yang merugikan diri- 
nya sendiri?! 


Manusia Binatang 

Ayat berikut ini memperkuat pendapat kami di 
dalam memahami ayat di atas dan ayat-ayat yang 
semakna dengannya, 


DA an LA 
AAN FA YA AAN AA Pa Fa YAA 
st L.. ea 5 Bak Naa , ata SY - ah5, 

SANA SINI ada erna 
"Sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahan- 
nam kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka mem- 
punyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk me- 
mahami (ayat-ayat Allah). Mereka mempunyai mata, 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah). Mereka mempunyai telinga, 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar fayat- 
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lalai.” (al-A'raaf: 179) 


Sesungguhnya kebanyakan jin dan manusia itu 
adalah makhluk yang diciptakan untuk isi neraka 
Jahannam, disiapkan untuknya! Mengapa begitu? 
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Ada dua pandangan mengenai hal ini. 

Pertama, sudah diketahui di dalam ilmu Allah 
yang azali, bahwa makhluk-makhluk ini akan masuk 
neraka Jahannam. Hal ini tampaknya tidak me- 
merlukan tindakan nyata yang karena tindakan ini 
mereka pantas masuk neraka. Maka, ilmu Allah itu 
meliputi sesuatu ygng tidak terikat pada waktu dan 
tidak terikat pada gerakan nyata yang akan timbul 
sesudah itu dalam alam kebiasaan. 

Kedua, ilmu yang azali (yang tidak terikat pada 
masa dan gerakan dalam alam manusia) bukan 
yang mendorong makhluk-makhluk ini kepada ke- 
sesatan yang karenanya mereka layak masuk neraka. 
Akan tetapi, yang menyebabkan mereka masuk 
neraka adalah karena keadaan dan sikap mereka 
seperti yang digambarkan dalam nash ayat tersebut, 
? Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakan- 
nya untuk memahami (ayat-ayat Allah). Mereka mem- 
punyai mata, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah). Mereka mem- 
punyai telinga, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah)...” 


Jadi, mereka tidak mau membuka hati yang telah 
diberi kemampuan untuk memikirkan petunjuk- 
petunjuk keimanan dan hidayah yang terbentang di 
alam semesta. Juga di dalam risalah-risalah yang 
dapat diketahui oleh hati yang terbuka dan pan- 
dangan yang melek. Akan tetapi, mereka tidak mau 
membuka mata mereka untuk melihat tanda-tanda 
kekuasaan Allah di alam semesta. Juga tidak mau 
membuka telinga mereka untuk mendengarkan 
ayat-ayat Allah yang dibacakan (A-Gur'an). Mereka 
telah mengabaikan perangkat-perangkat yang telah 
diberikan kepada mereka ini. Mereka tidak mau 
mempergunakannya. Mereka hidup dalam kelalai- 
an dan tidak mau memikirkan dan merenungkan, 


? Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” 


Orang-orang yang lalai terhadap ayat-ayat Allah 
di alam semesta dan di dalam kehidupan, dan yang 
lalai terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
diri mereka dan orang lain. Sehingga, tidak melihat 
adanya tangan Allah pada semua itu. Maka, mereka 
itu bagaikan binatang ternak bahkan lebih sesat 
lagi. Binatang ternak memilikiperangkat-perangkat . 
instingtif yang dapat menuntun mereka. Sedang- 
kan, jin dan manusia ditambah lagi dengan kalbu 
yang dapat memahami, mata yang dapat meman- 
dang, dan telinga yang dapat menangkap suara. 
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Apabila mereka tidak membuka hati, mata, dan pen- 
dengaran mereka untuk memikirkan dan mere- 
nungkan ketika mereka menempuh kehidupan 
dengan lengah, maka mereka itu lebih sesat dari- 
pada binatang ternak yang cuma dibekali fitrah saja. 
Sesudah itu mereka akan menjadi isi neraka 
Jahannam! 

@adar Allah berlaku pada mereka, sesuai de- 
ngan kehendak-Nya ketika menciptakan mereka 
dengan persiapan-persiapan dan potensi-potensi itu. 
Dia juga telah membuat aturan mengenai pem- 
balasannya. Maka, orang yang demikian sifat dan 
sikapnya, sebagaimana diketahui Allah dalam ilmu- 
Nya yang gadim, adalah isi neraka Jahannam sejak 
mereka ada! 


Jangan Menghiraukan Orang 
yang Menyeleweng 

Setelah memaparkan pemandangan tentang per- 
janjian alam semesta dengan tauhid, dan memapar- 
kan perumpamaan orang yang menyeleweng dari 
perjanjian ini dan dari ayat-ayat Allah setelah diberi- 
kan kepadanya, datanglah komentar yang berisi 
pengarahan agar tidak menghiraukan orang-orang 
yang menyeleweng. Yakni, orang-orang musyrik 
yang menghadapi seruan Islam dengan kemusyri- 
kan. Juga orang yang mengingkari dan menyim- 
pang dari kebenaran dalam menyebut nama Allah. 
Lantas, mereka gunakan untuk menyebut berhala- 
berhala yang mereka persekutukan, 
KANG Ari Ker fi rya Ta PA Prana TPA DNA 

Kap eri INAP YOGA 

"Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti 


mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (al-A'raaf: 180) 


Tihad berarti menyimpang atau menyeleweng. 
Orang-orang musyrik di Jazirah Arab telah menye- 
lewengkan nama-nama Allah yang sangat bagus 
(al-asmaaul husnag), lalu mereka pergunakan untuk 
menamai berhala-berhala mereka. Mereka ubah 
nama "Allah” dengan "al-Laata” untuk menamai 
berhala mereka, dan nama ”al-Aziz” mereka ganti 
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dengan ”al-Uzzaa”. Maka, ayat ini menetapkan 
bahwa al-asmaaul husnaaini hanyalah untuk Allah 
sendiri. Juga memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman agar menyeru dan berdoa kepada 
Allah dengan menyebut nama-nama-Nya itu de- 
ngan tanpa mengganti dan menyelewengkannya. 
Juga supaya menjnggalkan orang-orang yang meng- 
ubah dan menyelewengkannya, tidak perlu mem- 
perhatikan dan menghiraukan mereka dengan 
penyelewengannya itu. Maka, urusan mereka di- 
serahkan kepada Allah. Mereka kelak akan mene- 
rima balasan yang sedang menantikan mereka. 
Aduh, betapa menakutkannya ancaman ini! 

Perintah untuk mengabaikan urusan orang- 
orang yang menyelewengkan nama-nama Allah ini 
tidak terbatas pada konteks sejarah itu saja. Juga 
tidak terbatas pada penyelewengan terhadap nama- 
nama Allah dengan mengubah lafal-lafalnya untuk 
berhala-berhala sembahan mereka. Akan tetapi, 
perintah ini juga berlaku terhadap semua macam 
bentuk penyelewengan. Berlaku terhadap orang- 
orang yang menyelewengkannya di dalam meng- 
gambarkan hakikat uluhiyyah "ketuhanan secara 
mutlak. Misalnya, orang-orang yang mengklaim 
Allah punya anak, orang-orang yang menyatakan 
bahwa kehendak Allah terikat dengan hukum alam, 
orang-orang yang menyatakan bahwa aturan-aturan 
dan cara-cara Allah berbuat itu seperti cara-cara 
tindakan dan perbuatan manusia. Padahal. Allah itu 
Mahasuci dan tidak ada sesuatu pun yang seperti 
Dia. 

Demikian juga orang-orang yang menyatakan 
bahwa Allah adalah Tuhan di (untuk) langit, Tuhan 
yang mengatur alam semesta, dan menghisab 
manusia di akhirat. Sedangkan, Dia bukan Tuhan 
di bumi, dan bukan Tuhan yang mengatur kehidup- 
an manusia. Sehingga, menurut anggapan mereka, 
Dia tidak berwenang atau tidak perlu membuat 
syariat bagi kehidupan manusia. Karena, manusia- 
lah yang membuat syariat dan aturan untuk diri 
mereka sendiri dengan akal, pengalaman, dan ke- 
pentingan mereka, sebagaimana persepsi mereka. 
Dengan demikian, berarti mereka telah meng- 
angkat diri mereka sebagai Ilah Tuhan' untuk diri 
mereka sendiri. Atau, sebagian mereka menjadi 
tuhan bagi sebagian yang lain. 

Semua ini adalah penyelewengan terhadap nama 
Allah, sifat-sifat-Nya, dan hak-hak khusus uluhiyyah- 
Nya. Kaum muslimin diperintahkan supaya ber- 
paling dari semua ini dan supaya tidak menghirau- 
kannya. Sedangkan, orang-orang yang menyeleweng- 
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kan nama-nama Allah kelak akan mendapatkan 
balasan sesuai dengan perbuatan mereka! 


££ £ 


Dua Golongan Manusia 

Selanjutnya diterangkanlah macam-macam golong- 
an manusia, sesudah sebelumnya diterangkan 
bahwa di antara mereka ada yang dijadikan isi 
neraka Jahannam. Yaitu, "orang-orang yang mem- 
punyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk me- 
mahami (ayat-ayat Allah), mempunyai mata, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mempunyai telinga, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat 
Allah). “Di antara mereka ada orang yang menyele- 
wengkan nama-nama Allah dan mengubahnya. 

Kemudian, di antara manusia ada umat yang 
berpegang teguh pada kebenaran, menyeru ma- 
nusia kepadanya, memutuskan hukum dengannya, 
dan tidak berpaling darinya. Ada pula yang se- 
baliknya, yaitu umat yang mengingkari kebenaran, 
dan mendustakan ayat-ayat Allah! Adapun yang 
pertama, maka mereka keberadaan mereka di 
muka bumi diakui eksis tanpa diragukan. Mereka 
ini penjaga kebenaran ketika orang-orang yang 
menyeleweng berpaling darinya, dan ketika orang- 
orang yang sesat menyeleweng. Juga ketika orang- 
orang mendustakan kebenaran dan membuang- 
nya, mereka tetap teguh dan tegar berpijak di atas- 
nya. Sedangkan, golongan yang terakhir itu tempat 
kembalinya nanti sangat menakutkan, dan tipu daya 
Allah terhadap mereka sangat kuat, 


Pe MANA LN ya 


ak . “ - Pee EA sa - 
Ian cap bana AA aa Gta, 
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Iu £ ea g Sara Are 

D3 eat HB 
"Di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat 
yang memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang 
hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan. Orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. 
Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh.” (al-A'raaf: 181-183) 


Manusia itu tidak layak mendapatkan penghor- 
matan kalau pada mereka tidak terdapat jamaah, 
yang oleh Allah disebut dengan "umat”. Menurut 


(64) 
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istilah islami, umat itu adalah jamaah manusia yang 
beragama dengan sebuah akidah dan bersatu pada 
unsur-unsurnya. Juga tunduk kepada satu kepe- 
mimpinan yang didasarkan pada akidah tersebut. 
Maka, umat yang berpegang teguh pada kebenaran 
dan mengamalkannya setiap waktu inilah, yang 
menjaga amanat Allah di muka bumi. Mereka 
menyaksikan perjanjian Allah terhadap manusia 
(perjanjian fitrah), yang akan menjadi hujjah Allah 
untuk mempersalahkan orang-orang yang sesat 
dan mengingkari perjanjian dengan-Nya pada setiap 
generasi. 

Kita perlu berhenti sebentar untuk memper- 
hatikan sifat-sifat umat ini, 
” Memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak 
itu pula mereka menjalankan keadilan....” 


Ciri-ciri umat ini-yang tidak pernah hilang ke- 
beradaannya dari muka bumi, berapa pun jum- 
lahnya-bahwa mereka "memberi petunjuk dengan hak. 
Maka, mereka adalah orang-orang yang menyeru 
manusia kepada kebenaran, tidak pernah diam dari 
mendakwahkan kebenaran dan menyeru manusia 
kepada kebenaran. Juga tidak pernah mengingin- 
kan kebenaran yang mereka ketahui itu untuk diri 
mereka sendiri. Akan tetapi, mereka memberi 
petunjuk kepada orang lain dengan kebenaran itu. 

Maka, mereka memberikan bimbingan kepada 
orang-orang sesat yang ada di sekitarnya dari 
kebenaran dan mengingkari perjanjian fitrah itu. 
Mereka melakukan aktivitas, bukan hanya sekadar 
mengetahui kebenaran. Mereka menyebarkan 
kebenaran, mendakwahkan, dan menjadi teladan. 

"Dengan yang hak itu mereka menjalankan ke- 
adilan....” Mereka tidak hanya mengetahui kebe- 
naran, melainkan menyampaikannya kepada orang 
lain dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
manusia. Juga menjalankan keadilan dengannya, 
yang mana keadilan itu tidak dapat tegak kecuali 
dengan diputuskannya setiap masalah dengan ke- 
benaran ini. Maka, kebenaran (Islam) iri tidak 
semata-mata ilmu pengetahuan untuk dimengerti 
dan dipelajari, bukan semata-mata ajaran untuk 
ditunjukkan dan dikenalkan. Tetapi, kebenaran ini 
datang untuk menghukumi semua urusan manu- 
sia, menghukumi persepsi akidah mereka, lantas 
membetulkan dan meluruskannya sesuai dengan 
kebenaran itu. 

Kebenaran ini menghukumi syiar-syiar ibadah 
mereka, dengan menjadikannya sebagai terjemah- 
an dari hubungan hamba dengan Tuhannya. Meng- 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an V 


hukumi kehidupan riil mereka dengan menegak- 
kan sistem dan peraturannya sesuai dengan manhaj 
nya dan prinsip-prisnipnya, dengan memutuskan 
semua urusannya dengan syariahnya dan undang- 
undang yang bersumber dari syariah ini. Meng- 
hukumi adat, tradisi, akhlak, dan perilaku mereka, 
dengan menegakkan semuanya di atas pandangan 
yang benar yang bersumber darinya. Juga meng- 
hukumi manhaj-manhaj berpikir mereka, ilmu pe- 
ngetahuan, dan peradaban mereka, serta mempe- 
domankannya pada timbangan-timbangannya. De- 
ngan semua ini, maka dijumpailah kebenaran itu di 
dalam kehidupan manusia. Juga akan tegaklah 
keadilan yang tanpa dengan ini tidak mungkin dapat 
tegak. Semua ini diaplikasikan dan diimplementasi- 
kan oleh umat yang baik itu setelah mereka me- 
ngetahui kebenaran dan menjadikannya petunjuk. 

Sesungguhnya tabiat agama Islam ini sangat 
jelas dan tidak ada kesamaran padanya. Tegar tak 
gampang luntur. Orang-orang yang menyimpang 
dalam beragama ini merasa kesulitan untuk meng- 
ubah tabiat Islam yang jelas dan tegas ini. Oleh 
karena itu, mereka terus melakukan usaha yang 
tiada henti untuk menghadapi Islam dan meng- 
gunakan berbagai cara dan sarana untuk meng- 
ubah Islam dari wajah dan arahnya. Juga berusaha 
melunturkan karakternya dan menyerangnya de- 
ngan bermacam-macam serangan. 

Mereka berusaha keras menghancurkan Islam 
yang jelas dan tegar ini di semua lokasi di muka 
bumi dengan menggunakan undang-undang cipta- 
an mereka dan memberlakukan undang-undang 
tersebut. Mereka memperalat para cendekiawan 
agama ini sendiri untuk mengubah kalimat-kalimat 
nya dari posisi yang sebenarnya, menghalalkan apa 
yang diharamkan Allah, melunturkan syariat-Nya, 
dan mereka semarakkan kedurhakaan dan ke- 
kejian. Untuk kemungkaran-kemungkaran ini, 
mereka kibarkan panji-panji agama dan simbol- 
simbolnya. Mereka menggelincirkan orang-orang 
yang tertipu ke dalam peradaban material, yang 
sudah terpikat oleh teori-teori dan peraturan-per- 
aturan mereka, untuk mengaburkan Islam dengan 
teori-teori dan peraturan-peraturan ini. Juga menye- 
marakkan dan menjunjung tinggi teori-teori dan 
peraturan tersebut. Atau, supaya manusia meng- 
gunakan teori-teori, peratuan-peraturan, dan sistem 
kehidupan yang dibuat mereka. 

.. Mereka mempersepsikan Islam sebagai peris- 
tiwa sejarah masa Jalu yang tidak mungkin dan tidak 
perlu dikembalikan lagi. Mereka sanjung setinggi 
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langit keagungan Islam pada masa lalu itu untuk 
meninabobokan perasaan kaum muslimin. Kemu- 
dian mereka katakan kepada kaum muslimin, "Sesung- 
guhnya Islam sekarang harus hidup di dalam jiwa 
pemeluknya sebagai akidah dan ibadah, bukan se- 
bagai syariat dan sistem kehidupan.” Mereka pun me- 
rasa puas dengan kehebatan sejarahnya di masa lalu. 

Dengan demikian, agama ini mengalami per- 
kembangan dan dia dapat berubah-ubah sesuai 
dengan realitas kehidupan manusia, yang dapat saja 
dimodifikasi sesuai dengan pandangan hidup dan 
undang-undang yang mereka ciptakan. Mereka 
ciptakan undang-undang dan peraturan. Mereka 
jadikan sebagai akidah dan agama, untuk meng- 
gantikan agama yang lurus ini! Mereka buat buku 
bacaan dan bahan kajian, untuk menggantikan posisi 
Al-@ur'an terdahulu itu. Mereka berusaha meng- 
ubah karakter masyarakat, sebagaimana mereka 
berusaha mengubah karakter agama ini, dengan 
menggunakan sarana-sarana mutakhir. Sehingga, 
dikesankan agama ini tidak layak lagi dijadikan 
petunjuk. Mereka tenggelamkan masyarakat ke 
dalam pergaulan bebas, kerusakan moral, dan ke- 
durhakaan-kedurhakaan, disibukkan dengan kese- 
nangan-kesenangan hidup dan hiburan-hiburan. 
Tujuannya supaya mereka tidak sempat mendengar- 
kan petunjuk dan bimbingan. Atau, supaya tidak 
sempat kembali kepada agama dengan sebenarnya! 

Itulah serangan sengit terhadap Islam dan umat- 
nya yang mempergunakannya sebagai petunjuk 
kehidupan dan berusaha menegakkan keadilan 
dengannya. Peperangan yang menggunakan semua 
senjata dan sarana yang tak terhitung. Peperangan 
dengan menggunakan segenap kekuatan, strategi, 
dan sarana-sarana informasi baik internasional 
maupun regional. 

Akan tetapi, karakter agama Islam yang jelas dan 
kokoh ini senantiasa menjadikannya tegar dalam 
menghadapi serangan yang sengit ini. Umat Islam 
yang komitmen pada kebenaran ini, meskipun 
jumlah mereka sedikit dan persiapannya lemah, 
senantiasa tegar menghadapi usaha-usaha dan 
gerakan-gerakan ini. Allah Mahakuasa terhadap 
segala urusan-Nya, 


"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur- 
angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 
mereka ketahui. Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.” (al-A'raaf: 
182-183) : 
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Inilah kekuatan yang tidak pernah mereka per- 
hitungkan ketika mereka melancarkan serangan 
yang sengit terhadap agama Islam dan umat yang 
berpegang teguh padanya, yang bersatu padu pada 
ikatannya. Inilah kekuatan yang dilupakan oleh 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. 
Mereka tidak pernah membayangkan bahwa mereka 
sedang terkenaistidraj (ditarik ke arah kebinasaan) 
dengan tidak mereka sadari. Mereka tidak merasa- 
kan bahwa diberi tangguh hingga suatu waktu. 

Mereka tidak percaya kalau rencana Allah itu 
amat teguh. Mereka saling membantu dan saling 
berbuat loyal antara sebagian terhadap sebagian 
yang lain. Mereka melihat kekuatan kekasih-ke- 
kasih dan teman-teman setia mereka begitu jelas di 
muka bumi ini, lalu mereka melupakan kekuatan 
terbesar, 

Begitulah sunnah Allah terhadap orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat-Nya. Dibentangkan- 
nya cakrawala untuk mereka, diberinya mereka 
kesempatan dan keleluasaan untuk melakukan 
pelanggaran dan kezaliman, untuk menyeret 
mereka sedikit demi sedikit kepada kebinasaan, 
dan untuk menjebak mereka dalam tipu daya dan 
rencana. Siapakah gerangan yang membuat ren- 
cana itu? Dia adalah Yang Mahaperkasa lagi 
Memiliki kekuatan yang amat kokoh! Akan tetapi, 
mereka lalai. Kesudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa, yang memberikan 
petunjuk kepada orang lain dengan kebenaran, dan 
dengan kebenaran itu merekamelakukan keadilan. 


1x 


Ajakan untuk Melakukan Perenungan 
Dengan ancaman yang menakutkan itu, Al- 
@ur'an menghadapi kaum yang mendustakan ayat- 
ayat Allah di Mekah-—dan nash Al-Gur'an lebih jauh 
jangkauannya serta tidak terbatas pada kondisi 
khusus waktu itu saja. Al-Gur'an memberikan 
ancaman kepada mereka karena sikap mereka 
terhadap jamaah Islarm-yang menurut istilah istlami- 
nya disebut umat-dengan pemberian tangguh, 
istidraj, dan rencana yang kokoh. Sesudah mem- 
berikan ancaman ini, Al-ur'an menyeru mereka 
untuk mempergunakan hati, mata, dan telinga 
mereka, agar tidak menjadi isi neraka Jahannam 
dan tidak termasuk orang-orang yang lupa. 
Al-@ur'an menyeru mereka untuk memikirkan 
urusan rasul mereka yang menyeru kepada ke- 
benaran dan menunjukkan mereka kepadanya. 
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Juga supaya mereka memperhatikan kerajaan 
langit dan bumi, dan ayat-ayat Allah yang ter- 
bentang di kerajaan ini. Al-Gur'an membangkitkan 
kesadaran mereka untuk memperhatikan perjalan- 
an waktu dan semakin dekatnya ajal yang misterius, 
yang mereka lewati dengan lengah dan tiada meng- 
hiraukannya, 7 


8» ba NA 2 ea aa if 
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"Apakah (mereka lalai) dan tidak meikika bahwa 
teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. 
Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. Apakah 
mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi 
dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan ke- 
mungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka, 
kepada berita manakah lagi mereka akan beriman 
selain kepada Al-Our an itu?” (al-A'raaf: 184-185) 


Al-ur'an menggoyang mereka dari kebekuan, 
menyadarkan mereka dari kelalaian, dan member- 
sihkan fitrah dan akal pikiran serta perasaan mereka 
dari tumpukan kotoran. Ia berbicara kepada eksis- 
tensi kemanusiaannya secara keseluruhan, dengan 
segala potensinya untuk menerima dan merespon. 
Al-@ur'an tidak menghadapkan perdebatan akal 
yang beku kepada mereka. Tetapi, menggali 
keberadaan dan potensinya dari dalam, 


"Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa 
teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. 
Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan.” (al- 
A'raaf: 184) 


Mereka mengada-adakan perkataan dusta ten- 
tang Rasulullah dalam perang urat saraf yang di- 
sulut oleh kaum musyrikin @uraisy, yang memper- 
gunakan perkataan-perkataan ini untuk memper- 
dayakan masyarakat. Mereka mengatakan, ”Se- 
sungguhnya Muhammad itu terkena penyakit gila. 
Karena itu, dia mengucapkan perkataan yang aneh- 
aneh ini, yang tidak biasa diucapkan oleh manusia.” 

Sesungguhnya para pemuka @uraisy mengeta- 
hui bahwa mereka berdusta. Banyak sekali riwayat 
yang menunjukkan bahwa mereka mengetahui 
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kebenaran urusan Rasulullah itu. Mereka tidak 
mampu mencegah diri mereka dari mendengarkan 
Al-ur'an dan terpengaruh olehnya secara men- 
dalam. Kisah Akhnas bin Syuraig, Abu Sufyan bin 
Harb, dan Amr bin Hisyam (Abu Jahal) yang men- 
dengarkan Al-9ur'an secara sembunyi-sembunyi di 
tengah malam, selama tiga malam, telah kita ke- 
tahui. Apa yang mereka rasakan dalam hati mereka 
sudah terkenal.4 

Demikian juga kisah Utbah bin Rabi'ah ketika 
mendengar surah Fushshilat dari Nabi saw. yang 
membuat jiwanya bergetar dan bergoncang karena 
pengaruhnya.! Demikian juga kisah persekong- 
kolan mereka beberapa waktu sebelum musim haji, 
tentang apa yang mereka katakan mengenai Nabi 
saw. dan Al-@ur'an yang beliau bawa. Juga komen- 
tar al-Walid ibnul Mughirah, hingga mereka meng- 
atakan kepada para utusan negara lain, "Sesung- 
guhnya itu adalah sihir yang mengesankan.” 

Semua riwayat ini menetapkan bahwa mereka 
itu bukannya tidak tahu tentang hakikat urusan ini. 
Tetapi, mereka hanya menyombongkan diri, dan 
takut kepada penguasa yang berusaha meng- 
hancurkan persaksian tidak ada Ilah (Tuhan) ke- 
cuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasu- 
lullah. Persaksian yang melucuti hak untuk men- 
jadikan manusia menyembah kepada sesama ma- 
nusia, selain Allah. Juga persaksian yang meruntuh- 
kan seluruh thaghut secara umum. 

Oleh karena itu, mereka memperalat keunikan 
dan keajaiban Al-Gur'an yang berbeda dengan 
perkataan manusia ini, sebagaimana mereka me- 
mutarbalikkan gambaran tentang mereka dan 
orang-orang sebelum mereka mengenai hubungan 
antara kenabian dengan kegilaan (penyakit gila). 
Mereka menyamakan Al-9ur'an dengan perkataan- 
perkataan dan rumus-rumus yang diucapkan oleh 
orang-orang gila, yang ditakwilkan oleh dukun- 
dukun mereka sesuai dengan kehendak hatinya. 
Lantas, dikatakannya bahwa kalimat-kalimat itu 
datang dari alam gaib. Karena itu, mereka me- 
ngatakan kepada masyarakat bahwa apa yang di- 
ucapkan oleh Nabi Muhammad itu adalah disebab- 
kan beliau terkena penyakit gila. Sehingga, beliau 
mengucapkan perkataan yang aneh-aneh, menurut 


14 Silakan periksa kembali juz 6 Taffir Fi Zhilahi! ur'an ini. 
15 Silakan baca juz 7 tafsir ini. 
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anggapan mereka.1' 

Al-Gur'an mengajak mereka untuk memikirkan 
dan merenungkan urusan teman mereka (yakni 
Nabi Muhammad) yang sudah mereka kenal se- 
belumnya. Maka, sebelumnya mereka tidak pernah 
melihat beliau menyimpang dari sikap yang lurus. 
Mereka telah menyaksikan bahwa beliau adalah 
orang yang amanah dan jujur, sebagaimana mereka 
juga telah menyaksikan bagaimana bijaksananya 
beliau. Mereka telah menjadikan beliau hakam 
farbiter, juru damai) dalam persoalan Hajar Aswad 
dan mereka telah rela menerima keputusan beliau. 
Dengan keputusan ini, maka dapatlah dipadamkan 
pertikaian yang hampir meletus. Mereka juga me- 
naruh kepercayaan kepada beliau. Sehingga, mereka 
menitipkan barang-barang mereka kepada beliau 
sampai beliau hendak pergi hijrah. Lalu, beliau 
menugaskan anak paman beliau, Ali, untuk meng- 
embalikan barang-barang ibu kepada para pemiliknya. 

Al-8dur'an mengajak mereka untuk memikirkan 
perihal teman mereka yang sudah terkenal ke- 
hidupan masa lalunya ini, yang serba transparan 
semua urusannya. Nah, apakah orang yang demi- 
kian ini yang terkena penyakit gila? Apakah yang 
diucapkan dan dilakukannya ini sebagai ucapan dan 
tindakan orang gila? Tidak, tentu tidak! 

... Teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. 
Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan.” 

Akalnya tidak kacau, perkataannya tidak rancu. 
Beliau hanya seorang pemberi peringatan dan pem- 
beri penjelasan. Perkataannya tidak rancu dengan 
perkataan orang-orang gila. Keadaannya juga tidak 
sama dengan keadaan orang-orang gila. 

Kemudian, 

"Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit 
dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah... ?” 
(al-A'raaf: 185) 


Ini adalah gelitikan lain di depan alam semesta 
yang menakjubkan ini. Memperhatikan dengan 
hati yang terbuka dan mata yang memandang 
kekuasaan yang luas dan agung ini, saja sudah 
cukup untuk membebaskan fitrah dari tindihan 


16 Silakan baca tafsir surah atMuddatstsir dalam juz ke-29 tafsir azk-Zhilal ini. 
17 Silakan baca bagaimana gambaran tentang Nabi dan penyakit gita dalam pandangan aneka macam kejahiliahan, dalam juz ke-7 tafzir 


azh-Zhilal ini. 
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kejahilan. Juga cukup membuka eksistensi manusia 
untuk mengetahui hakikat kebenaran yang tersem- 
bunyi, keindahan yang tersaksikan, dan keluar- 
biasaan yang menunjukkan adanya Yang Maha 
Pencipta lagi Maha Esa dan Mahakuasa. Memper- 
hatikan dan merenungkan sesuatu yang diciptakan 
Allah, dan betapa banyaknya sesuatu dalam ke- 
rajaan langit dan bumi, dapat menggoncangkan hati 
dan membingungkan pikiran. Juga membawa akal 
untuk mencari siapa sumber semua ini, dan men- 
cari kehendak yang mewujudkan makhluk dengan 
keteraturan dan kemasyhurannya ini. 

Mengapakah makhluk-makhluk ini wujudnya 
seperti itu? Mengapa tidak berwujud lain yang tidak 
terbatas modelnya? Mengapa mereka berjalan se- 
perti itu, dan tidak menempuh jalan lain yang 
mungkin? Mengapa ia konsisten pada kondisinya 
seperti itu, dan siapakah gerangan yang menahan- 
nya sehingga ia tidak berubah dari ciptaannya? 
Apakah rahasia yang ada di dalam kesatuan tabiat- 
nya jika undang-undang yang mengaturnya tidak 
satu, yang bersumber dari kehendak yang satu, 
yang dengannya gadar berjalan dan berlaku? 

Jasad yang hidup, bahkan sel yang hidup, adalah 
mukjizat yang tidak ada habis-habisnya. Keberada- 
an sel itu beserta susunannya, gerakannya, aktivi 
tas-aktivitasnya yang terus melakukan perubahan 
menuju kesempurnaannya dengan tetap menjaga 
eksistensinya. Juga adanya potensi padanya untuk 
berkembang biak, pengetahuannya terhadap tugas- 
tugas dan fungsinya untuk berkembang biak, dan 
demikian pula keturunannya. Nah, siapakah 
gerangan orang yang memperhatikan sebuah sel 
seperti ini, kemudian hati bahkan fitrahnya merasa 
mantap bahwa alam ini tidak bertuhan, atau ber- 
tuhan banyak di samping Allah? 

Pengembangan kehidupan melalui pernikahan 
dan berketurunan menjadi saksi yang membisik- 
kan kepada setiap hati dan pikiran tentang adanya 
pengaturan dari Yang Maha Pencipta lagi Maha Esa 
dan Maha Pengatur. Kalau tidak begitu, maka siapa- 
kah gerangan yang menjamin kehidupan dengan 
senantiasa adanya laki-laki dan wanita pada ke- 
turunannya dalam jumlah yang seimbang untuk 
berpasangan? Mengapa tidak pernah terjadi pada 
suatu waktu bahwa manusia itu hanya melahirkan 
keturunan laki-laki saja atau wanita saja semuanya? 
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Kalau hal ini terjadi, tentu akan terputuslah generasi 
manusia. Maka, siapakah gerangan yang senantiasa 
mengendalikan roda keseimbangan ini pada semua 
generasi? 

Sesungguhnya keseimbangan itu mendapatkan 
perhatian di dalam semua kerajaan langit dan bumi, 
bukan hanya dalapn makhluk hidup saja. Ia men- 
dapatkan perhatian di dalam bangunan atom (proton 
dan elektron), sebagaimana dalam bangunan listrik 
(positif dan negatif). Begitu keseimbangan antara 
makhluk hidup dan benda-benda lain. Kalau ke- 
seimbangan ini rusak walaupun hanya sehelai 
rambut, niscaya alam akan rusak. Maka, siapakah 
gerangan yang mengendalikan roda keseimbangan 
terbesar pada semua kerajaan langit dan bumi?!8 

Bangsa Arab yang diajak bicara dengan Al- 
@ur'an untuk pertama kalinya ini belum mengeta- 
hui sejauh mana keseimbangan dan keharmonisan 
di dalam kerajaan-kerajaan langit dan bumi serta 
segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah. Akan 
tetapi, fitrah manusia sendiri dapat bertemu dengan 
alam ini secara mendalam. Juga saling merespon 
dengan bahasa yang tidak terucapkan kecuali di 
dalam kedalaman ini. Cukuplah bagi manusia untuk 
memperhatikan dengan hati terbuka dan melihat 
dengan matanya kepada alam ini. Sehingga, ber- 
temulah kesan-kesan dan isyarat-isyarat yang mem- 
berikan petunjuk. 

Dengan fitrahnya, ketika kesan-kesan ini terasa- 
kan olehnya, dapat memperoleh petunjuk bahwa ia 
tentu punya Tuhan. Hakikat ini tidak pernah sirna 
dari perasaannya. Yang keliru hanyalah di dalam 
mengidentifikasi Tuhan secara benar. Sehingga, 
mereka perlu diberi risalah untuk dapat meman- 
dang dengan benar:!? 

Adapun orang-orang ateis baru, pemilik paham 
”Sosialisme Ilmiah”, sudah mengubah (menyele- 
wengkan) dan mengotori fitrahnya. Bahkan, mereka 
sudah mengingkari fitrah dan menentang apa yang 
senantiasa dirasakannya di dalam dirinya. Padahal, 
ketika salah seorang dari mereka berada di angkasa 
luas, dan melihat pemandangan yang luar biasa- 
yaitu bumi yang terlihat hanya seperti bola yang 
terapung-apung di angkasa-niscaya fitrahnya ber- 
tanya-tanya, "Siapakah gerangan yang menahannya 
seperti ini di angkasa luas ini?” Akan tetapi, ketika 
dia sudah turun ke bumi, dan teringat akan ancam- 


18 Silakan baca pasal "Hagigatul Kaun" dan pasal "Hagigatul Hayat” dalam kitab Kkashaaiskat Tashwwuril Islami wa Mugawwimoatuku, bagian 


kedi 


ua, 
19 Silakan baca pasal "Uluhiyyah wa "Ubuudiyyah” dan pasal "Hagigatul Insan" dalam sumber di atas, terbitan Darusy-Syurug. 
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an negara (penguasa), maka dia berkata bahwa dia 
di sana tidak berjumpa Allah. Disembunyikan 
teriakan fitrahnya yang berteriak dari dalam, di 
depan sebagian dari kerajaan langit dan bumi! 

Sesungguhnya Allah yang berbicara kepada 
manusia dengan Al-9ur'an ini adalah yang telah 
menciptakan manusia, dan yang mengetahui fitrah- 
nya! 

Akhirnya, hati manusia disentuh dengan masa- 
lah kematian yang kadang-kadang tersembunyi 
dari mereka, di alam misteri yang gaib. Padahal, 
kematian itu begitu dekat, dan mereka melupa- 
kannya, 


#..Dan kemungkinan telah dekat ajal mereka...” 


Apakah gerangan yang memberitahukan kepada 
mereka kemungkinan ajal mereka telah dekat? 
Apakah gerangan yang menjadikan mereka tetap 
dalam kelalaiannya dan tertutup dari urusan Allah 
yang gaib ini? Padahal, mereka berada di dalam 
genggaman-Nya dan tidak dapat lepas. 

Sentuhan dengan ajal yang gaib, yang boleh 
jadi sudah dekat, ini sungguh menggoncangkan 
hati manusia dengan sangat dalam! Boleh jadi 
hatinya sadar, terbuka, dan mengerti. Allah yang 
menurunkan A-ur'an dan menciptakan manusia 
ini mengetahui bahwa sentuhan ini tidak akan 
menjadikan hati tetap lalai. Namun demikian, masih 
ada juga hati yang menentang dan menyombong- 
kan diri! 


” Maka, kepada berita manakah lagi mereka akan 
beriman selain kepada Al-Our'an itu?” (al-A'raaf: 
185) 


Perkataan apa lagi sesudah Al-Gur'an ini yang 
dapat mengugah hati atau melunakkannya... ? 

Sentuhan-sentuhan yang banyak dalam satu ayat 
ini benar-benar menyingkapkan kepada kita bagai- 
mana manhaj Al-ur'an di dalam berbicara kepada 
eksistensi manusia.... Ia tidak membiarkan satu sisi 
pun dari eksistensi manusia ini melainkan diajaknya 
bicara, Tidak membiarkan satu senar pun melain- 
kan dipetiknya. Ia tidak berbicara kepada otak, 
tetapi tidak diabaikannya. Maka, di jalan ini-ketika 
menggoncang eksistensi manusia secara keselu- 
ruhan-Al-9ur'an menyentuh dan menggugahnya. 

Al-Gur'an tidak menggunakan teori debat kusir. 
Tetapi, dihidupkannya hati manusia agar memper- 
hatikan dan memikirkan kehidupan aktual yang 
sedang berlangsung dengan arusnya yang deras. 
Demikianlah hendaknya manhaj dakwah kepada 
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agama Allah yang harus ditempuh. Karena, manu- 
sia adalah manusia, dan tidak akan berubah men- 
jadi makhluk lain. A-ur'an adalah Al-Gur'an, 
firman Allah yang abadi. Pembicaraan Allah kepada 
manusia yang tidak akan berubah, bagaimanapun 
pengetahuan manusia itu berkembang! 


7 
ai 


Di sini, AHdur'an berhenti sebentar untuk mem- 
berikan komentar. Dalam perhentian ini, ia mene- 
tapkan sunnah Allah tentang petunjuk dan kese- 
satan. Namun, sesuai dengan iradah dan kehendak- 
Nya di dalam memberi petunjuk kepada orang yang 
mencari petunjuk itu dan berjuang untuk men- 
dapatkannya. Juga di dalam menyesatkan orang 
yang membelokkan hatinya dari petunjuk-petunjuk 
hidayah dan isyarat-isyarat kepada keimanan. Hal 
ini dikemukakan sesuai dengan apa yang dipapar- 
kan sebelumnya mengenai keadaan kaum yang 
dibicarakan Al-Gur'an, menurut metode Al- 
Gur'anul-Karim di dalam menampilkan kaidah 
umum dalam perumpamaan yang unik. Juga di 
dalam menjelaskan sunnah (aturan) yang tetap 
terhadap peristiwa yang terjadi, 


Php en h 0 ten Gee 8. s “3. 
Dea Sa GK GA Yna 
"Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak 
ada orang yang akan memberi petunjuk. Allah mem- 
biarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan.” 
(al-A'raaf: 186) 


Sesungguhnya orang-orang yang sesat itu 
tersesat karena mereka tidak mau memperhatikan 
dan merenungkan. Barangsiapa yang tidak mau 
memperhatikan dan merenungkan ayat-ayat Allah, 
maka Allah menyesatkannya. Barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun yang 
dapat memberinya petunjuk, 

“Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tidak 
ada orang yang akan memberi petunjuk...” 

Barangsiapa yang ditetapkan Allah berada dalam 
kesesatan, sesuai sunnah-Nya itu, maka dia akan 
senantiasa terombang-ambing dalam kesesatannya 
dari kebenaran, 

2. Allah membiarkan mereka terombang-ambing 
dalam kesesatan.” 


Membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan bukanlah kezaliman bagi Allah. Karena 
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mereka sendirilah yang telah menutup mata dan 
pandangan mereka. Mereka telah mengabaikan 
hati dan organ-organnya. Mereka telah mengabai- 
kan keindahan ciptaan Allah dan rahasia semesta. 
Mereka melalaikan kesaksian segala sesuatu yang 
dihadapkan kepadanya dalam ayat terdahulu. Pada- 
hal, kalau mereka mau melontarkan pandangannya 
ke alam semesta ini, tentu akan merasa kagum. 
Kalau mau membuka matanya, niscaya akan me- 
ngetahui tanda-tanda kekuasaan Allah. Kalau 
manusia mau memperhatikan dirinya sendiri atau 
segala sesuatu yang meliputinya, niscaya dia akan 
merasakan kemukjizatan (keluarbiasaan) pencip- 
taan dirinya dan apa yang ada di sekitarnya. 

Akan tetapi, apabila diamenutup mata dari semua 
ini, maka Allah membiarkannya dalam kesesatan 
dan kebutaan. Apabila dia melampaui batas se- 
sudah itu dan melanggar kebenaran, maka Allah 
membiarkannya dalam kesesatannya. Sehingga, 
dia akan jatuh ke dalam kebinasaan, 


” Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan.” 


.£.. 


Kapankah Hari Kiamat Akan Tiba? 
Orang-orang yang melalaikan apa yang ada di 


sekeliling mereka, dan butaterhadap apayang me- , 


lingkupinya, bertanya kepada Rasulullah tentang 
hari kiamat yang jauh dan tersembunyi di alam 
misteri. Mereka seperti orang yang tidak mengeta- 
hui apa yang ada di bawah kedua kakinya dan dia 
hendak mengetahui sesuatu yang ada di ufuk yang 
jauh. 
th osn 1 SA AL AL Ara 
ke leah eta eodl Tell ye ob kena 
P3 NN Na an page 5 Gm. PA 
KAS SIG ag ES NN AN 
Th na he 


Kap 
Pe da - 3 Pi Nana amber 5 
KAKAK TAI LL LAN AN 


D1 Pel Lu Pas PA TT Ai Tati 
SALE TAKE, 

7. . Ka TN dg Gara 0 ae 
Gyaba Da Upaya GA 4 Kedla 
£ 


"Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, 'Bila- 
kah terjadinya?” Katakanlah, "Sesungguhnya pengeta- 
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huan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku. 
Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu ke- 
datangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru- 
haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan kamu benar-bepar mengetahuinya. Katakanlah, 
Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak 
kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Sekira- 
nya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pem- 
beri peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman.” (al-A'raaf: 187-188) 


Akidah tentang hari akhirat beserta perhitungan 
dan pembalasan di sana nanti, sangat mengejutkan 
kaum musyrikin di jazirah Arab. Padahal, akidah ini 
merupakan ajaran yang orisinil (pokok) di dalam 
agama Nabi Ibrahim a.s. yang notabene adalah 
nenek moyang kaum musyrikin itu. Juga terdapat 
din dalam agama Nabi Ismail a.s., bapak mereka 
yang mulia. 

Namun, karena telah lamanya waktu berlalu dan 
telah jauhnya mereka dari pokok-pokok agama 
Islam yang menjadi pegangan Nabi Ibrahim dan 
Ismail, hingga akidah tentang akhirat sirna dari 
pikiran mereka, maka akidah tentang hari akhirat 
itu menjadi sesuatu yang sangat aneh dan jauh dari 
pikiran mereka. Sehingga, mereka benar-benar 
merasa heran terhadap Rasulullah yang berbicara 
kepada mereka tentang kehidupan sesudah mati, 
dan tentang dibangkitkan dari kubur. Juga tentang 
akan dikumpulkannya manusia di padang mahsyar, 
dan tentang perhitungan dan pembalasan amal se- 
bagaimana diceritakan Al-ur'an di dalam surah lain, 

"Orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
Maukah kamu kami tunjukkan kepadamu seorang 
laki-laki yang memberitakan kepadamu bahwa apabila 
badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguh- 
nya kamu benar-benar (akan dibangkitkan kembali) 
dalam ciptaan yang baru? Apakah dia mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah ataukah ada 
padanya penyakit gila?" (Tidak), tetapi orang-orang 
yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada dalam 
siksaan dan kesesatan yang jauh.” (Saba': 7-8) 


Allah mengetahui bahwa suatu umat tidak akan 
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dapat membimbing manusia dan menjadi saksi 
atasnya, sebagaimana peranan umat Islam, kecuali 
kalau akidah tentang akhirat telah jetas baginya dan 
meresap di dalam kalbunya. Sehingga, membayang- 
kan kehidupan itu hanya sementara waktu dan 
terbatas pada kehidupan dunia saja (tanpa ada 
kehidupan akhirat), dan terbatas di planet bumi 
yang kecil ini saja, tidak akan dapat melahirkan 
umat yang demikian sifat dan tugasnya. 

Akidah tentang akhirat melapangkan pandangan 
dan meluaskan hati. Juga sangat menentukan di 
dalam membangun jiwa manusia di dalam me- 
ngembangkan kehidupan ini, yang menjadikannya 
layak mengemban tugas yang besar itu. Ia juga 
merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 
mengendalikan jiwa dari mengikuti kesenangan- 
kesenangan yang sedikit dan keinginan-keinginan- 
nya yarig terbatas. Karena luas lapangan geraknya, 
maka ja tidak dapat dihentikan karena tidak mem- 
peroleh hasil dalam waktu dekat. Juga tidak akan 
berhenti karena harus berkorban dan bersusah 
payah. Ia tidak akan berhenti dari melakukan tugas 
mengajarkan kebaikan, melakukan kebaikan, mem- 
bimbing kepada kebaikan, meskipun harus mele- 
paskan keuntungan duniawi yang dekat. Juga 
meskipun harus berkorban dan menderita. Inilah 
perasaan yang harus dimiliki umat ini di dalam 
mengemban tugas yang besar itu. 

Ptikad tentang akhirat merupakan persimpang- 
anjalan antara keluasan pandangan dan persepsi di 
dalarn jiwa manusia, dengan kesempitan pandang- 
an dan perhitungan dalam batas indrawi di dalam 
“ pengetahuan binatang! Pengetahuan binatang tidak 
layak untuk membimbing manusia. Juga tidak layak 
untuk mengemban amanat Allah untuk menjadi 
khalifah di muka bumi. 

Karena, akidah tentang akhirat ini sangat di- 
tekankan dalam semua agama Allah. Kemudian di 
dalam agama terakhir ini gambaran tentang akhirat 
diterangkan dengan begitu luas, dalam, dan jelas. 
Sehingga, alam akhirat ini menjadi lebih matap, 
lebih jelas, dan lebih dalam di dalam perasaan umat 
Islam daripada alam dunia tempat mereka menjadi 
kehidupan praktis ini. Dengan demikian, umat 
Islam ini pantas membimbing manusia dengan 
kepemimpinan yang lurus sebagaimana pernah 
dicatat dalam sejarah manusia. 
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Sekarang kita berada pada suatu tempat dalam 
surah al-A'raaf ini, di depan persepsi dan pemikiran 
yang menganggap aneh dan mungkar terhadap 
akidah akhirat. Hal ini tampak di dalam pertanyaan 
mereka tentang hari kiamat, yang dilontarkannya 
dengan maksud untuk meremehkan, mengingkari, 


dan melecehkanrya, 
"Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, 
Bilakah terjadinya... ?” 


Hari kiamat itu adalah perkara gaib. Hanya Allah 
yang mengetahuinya, dan Dia tidak memberita- 
hukannya kepada seorang pun dari makhluk-Nya. 
Akan tetapi, kaum musyrikin menanyakannya ke- 
pada Rasulullah. Mungkin pertanyaannya itu untuk 
menguji beliau, mungkin karena menganggapnya 
aneh, dan mungkin karena hendak menghinakan 
dan melecehkan. "Bilakah terjadinya...?” Yakni, 
kapankah terjadinya hari kiamat yang engkau 
tetapkan adanya itu?! 

Rasulullah adalah seorang manusia biasa yang 
tidak mengetahui perkara gaib. Beliau diperintah- 
kan untuk menyerahkan segala perkara gaib ke- 
pada pemiliknya. Juga diperintahkan untuk meng- 
ajarkan kepada mereka bahwa pengetahuan ten- 
tang hari kiamat itu termasuk hak khusus wluhiyyah. 
Sedangkan, beliau hanyalah seorang manusia yang 
tidak boleh mengklaim mengetahui perkara gaib 
yang di luar batas kemampuan kemanusiaannya. 
Yang mengetahuinya hanya Tuhannya, dan beliau 
diberi wahyu oleh-Nya sesuai kehendak-Nya, 


” Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku. Tidak seorang 
pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya 
selain Dia...” 


Maka, Allah sendirilah yang mengetahui kapan 
terjadinya hari kiamat itu. Dia tidak akan menyingkap- 
kannya kecuali pada waktunya. Tidak ada seorang 
pun selain Dia yang dapat menyingkapkannya. 

Kemudian Alur an memalingkan mereka dar: 
mempertanyakan waktu kedatangannya, kepada 
memperhatikan sifat dan hakikatnya, agar mereka 
merasakan kedahsyatan dan kengeriannya. Sesung- 
guhnya kiamat itu merupakan perkara yang sangat 
besar. Bebannya sangat berat, sehingga langit dan 
bumi pun keberatan. Setelah itu, kiamat akan 


20 Silakan baca juz ke-7 tafsir azh-Zkilal ini, dan baca pula kitab Mesyaahidul @iyaamah fl Gur'an, terbitan Darusy-Syurug. 
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datang dengan tiba-tiba, dan orang-orang yang me- 
lalaikannya tetap lalai, 


? Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makh- 
luk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidakakan 
datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba...” 


Maka, yang lebih utama ialah mengarahkan per- 
hatian untuk mempersiapkan diri dalam meng- 
hadapinya sebelum kedatangannya, selagi masih 
ada kesempatan dan masih ada umur. Karena tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kapan kiamat itu 
datang, maka hendaklah ia bersegera mengguna- 
kan kesempatannya. Jangan menyia-nyiakan waktu- 
nya sedetik pun, karena kiamat akan datang dengan 
tiba-tiba! 

Selanjutnya, A-@ur'an menyatakan keheranan 
terhadap orang-orang yang menyakan hari kiamat 
itu kepada Rasulullah, bahwa mereka tidak me- 
ngetahui tabiat risalah dan hakikat Rasul. Juga tidak 
mengerti hakikat uluhiyyah, dan adab Rasul ter- 
hadap Tuhannya Yang Mahaagung. 

” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau 
benar-benar mengetahuinya...” 


Yakni, seakan-akan engkau selalu menjadi sasar- 
an pertanyaan tentang hari kiamat ini, dan ditugasi 
menjelaskan kapan waktu terjadinya! Rasulullah 
tidak pernah meminta kepada Tuhannya untuk 
mengetahui sesuatu yang hanya Allah saja yang 
mengetahuinya, 

” .Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari kiamat itu adalah di sisi Allah...” 


Hanya Allah yang mengetahuinya. Dia tidak 
memberitahukannya kepada seorang pun dari 
makhluk-Nya. 

” Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengeta- 
hui.” (al-A'raaf: 187) 


Urusan ini bukan urusan hari kiamat saja. Akan 
tetapi, persoalannya adalah seluruh perkara gaib. 
Maka, kepunyaan Allahlah pengetahuan tentang 
perkara gaib ini. Dia tidak memberitahukannya 
sedikit pun kecuali kepada orang yang dikehendaki 
Nya, menurut ukuran yang dikehendaki-Nya, pada 
waktu yang dikehendaki-Nya. 

Oleh karena itu, para hamba tidak dapat mem- 
beri kemanfaatan atau kemudharatan kepada 


21 Dari gasidah Ibnur Rumi. 
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dirinya sendiri. Kadang-kadang mereka melakukan 
sesuatu dengan maksud untuk mendapatkan ke- 
untungan, tetapi yang diperoleh justru kemudharat- 
an. Kadang-kadang mereka melakukan sesuatu de- 
ngan maksud untuk menghilangkan kesulitan, tetapi 
malah menimbulkan akibat buruk atas mereka. 
Kadang-kadang mereka melakukan sesuatu yang 
tidak mereka sukai, tiba-tiba menghasilkan sesuatu 
yang baik. Kadang-kadang melakukan sesuatu 
yang mereka sukai, tetapi tiba-tiba akibatnya ke- 
mudharatan, 


"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu.” (al-Baga- 
rah: 216) 


Seorang penyair berkata, 

"Aduhai siapakah gerangan yang dapat mem- 
beritahukan kepadaku 

hasil perjalananku sebelum aku pergi 

dan dari mana ia tahu 

padahal hasil dari tu tujuanku itu baru diketahui 
setelah perjalanan usai. 

Ini hanya untuk menggambarkan posisi manusia 
di depan perkara gaib yang misterius. Bagaimana- 
pun pandainya manusia dan bagaimanapun ia 
belajar, maka posisinya di depan perkara gaib yang 
tertutup, di depan kelambu kegaiban yang terlabuh- 
kan, akan mengingatkannya terhadap kemanusia- 
annya yang terhalang dari mengetahui perkara gaib 
yang tertutup? . - 

Kita sudah mengetahui siapakah Rasulullah itu, 
dan bagaimana kedekatannya kepada Tuhannya. 
Namun, beliau diperintahkan untuk menyatakan 
kepada masyarakat bahwa di depan urusan gaib, 
beliau hanyalah seorang manusia biasa sebagai- 
mana orang lain. Beliau tidak memiliki kekuasaan 
untuk mendatangkan kemanfaatan dan kemu- 
dharatan kepada diri beliau sendiri. Karena, beliau 
tidak mengetahui perkara gaib, tidak mengetahui 
hasil-hasil yang akan dicapai sebelum usai per- 
jalanan, dan tidak mengetahui bagaimana jadinya 
tindakan yang dilakukannya. 

Oleh karena itu, beliau tidak berkuasa untuk 
memilih akibat perbuatannya. Pasalnya, seandainya 
beliau sudah mengetahui kesudahan sesuatu yang 
gaib itu baik, niscaya beliau akan melakukannya. . 


22 Silakan baca juz ke-7 tafsir azh-Zhilal pada waktu menafsirkan ayat, "Wa 'Indahuu mafaatiihukghaibi laa ya'lamuhaa illaa Huwa... 


Ba PO no “naa 


Tafsir Fi Zhilotit-Gur an V (73) 


Seandainya beliau sudah mengetahui kesudahan- 
nya itu buruk, niscaya beliau menghentikannya. 
Beliau hanya berbuat. Sedangkan, hasil yang akan 
diperolehnya adalah menurut gadar Allah di dalam 
ilmu gaib-Nya, 

"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaat- 
an bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan 
kecuali yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengeta- 
hui yang gaib, tentulah aku membuat kebajikan se- 
banyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemu- 
dharatan....” lal-A'raaf: 188) 


Dengan pengumuman ini, maka sempurnalah 
akidah tauhid dengan sebersih-bersihnya dari 
kemusyrikan dalam bentuk apa pun. Juga bersen- 
dirianlah Zat Ilahiah dengan kekhususan-kekhu- 
susannya yang tidak ada seorang pun yang ber- 
sekutu-dengan-Nya, meskipun manusia itu Muham- 
mad utusan Allah, kekasih-Nya, dan pilihan-Nya. 
Maka, di depan pintu gerbang kegaiban ini, ber- 
hentilah kemampuan manusia dan ilmu manusia. 
Pada batas-batas kemanusiaan ini berhentilah sosok 
Rasulullah dan berhenti pula tugas-tugasnya,? 

”. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan dan 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang ber- 
iman.” 


Rasulullah hanyalah seorang pemberi peringat- 
an dan pembawa berita gembira kepada semua 
manusia. Akan tetapi, "orang-orang yang beriman- 
lah” yang memanfaatkan peringatan dan berita 
gembira yang beliau sampaikan itu. Karena mereka- 
lah orang-orang yang mengerti hakikat ajaran yang 
beliau bawa. Merekalah yang mengerti apa yang 
ada di belakang sesuatu yang beliau bawa itu. 

Kalimat ini tidak memberikan petunjuk yang 
dikandungnya kecuali kepada hati yang terbuka 
dan akal yang mau menyambut dan menerimanya. 
Al-dur'an ini tidak membukakan perbendahara- 
annya, tidak menyingkapkan rahasia-rahasianya, 
dan tidak memberikan buahnya kecuali kepada 
orang-orang yang beriman. Iman'inilah yang men- 
jadikan mereka merasakan A-Gjur'an dengan pera- 
saan seperti itu, dan mengetahui makna-makna 
beserta tujuannya. Juga melakukan sesuatu yang 
luar biasa dalam waktu yang demikian singkat. 

Generasi yang unik itu merasakan manisnya Al- 
@ur'an, menangkap cahayanya, dan mendapatkan 


23 Sitakan baca juz tujuh tentang Tebiat Risalah dan Hakikat Rasul. 
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daya pembedanya, yang tidak diperoleh kecuali 
oleh orang-orang yang beriman dengan keimanan 
seperti keimanan generasi itu. Meskipun Al@ur'an 
yang membawa roh mereka kepada keimanan, 
keimanan inilah yang membukakan kepada mereka 
apa yang ada dalam Al-9ur'an, yang tidak dapat 
dibukakan kecuali oleh iman. 

Mereka hidup dengan A-Jur'an dan untuk Al- 
@ur'an. Oleh karena itu, generasi ini tidak pernah 
berulang-dengan segala sikap dan sifatnya-dalam 
sejarah, kecuali dalam bentuk individu-individu 
yang mengikuti jejak generasi yang luhur dan 
mengagumkan itu. 

Mereka telah menggunakan waktunya yang 
panjang untuk bersama AHdur'an ini. Maka, sum- 
ber ajaran yang indah ini tidak tercampur dengan 
perkataan seorang pun. Kecuali, perkataan dan 
petunjuk Rasulullah yang nota bene bersumber dari 
Akdur'an itu sendiri. Oleh karena itu, generasi itu 
merupakan generasi yang sangat unik. 

Karena itu, alangkah tepatnya kalau umat 
sekarang berusaha melakukan apa yang dilakukan 
oleh generasi tersebut dan menempuh manhajyang 
mereka tempuh. Juga hidup dengan Al-Gur'an dan 
untuk Al-@ur'an dalam waktu yang panjang (se- 
umur hidup). Namun, tidak mencampuradukkan 
pikiran dan hati mereka dengan perkataan manusia 
agar dapat seperti generasi yang unik (para sa- 
habat) itu. 4 


Penyimpangan Akidah 

Kemudian, perjalanan dilanjutkan mengenai 
persoalan tauhid, yang dimulai dengan melukiskan 
sebuah kisah, untuk menggambarkan langkah- 
langkah penyelewengan dari tauhid kepada syirik. 
Seakan-akan ia merupakan kisah penyimpangan 
kaum musyrikin itu dari agama nenek moyang 
mereka, Nabi Ibrahim. Perbuatan yang berujung 
pada kehinaan yang mereka lakukan. Yaitu, me- 
nyembah berhala-berhala yang mereka perse- 
kutukan itu. Ini jelas merupakan fenomena ke- 
batilan begitu manusia mau memperhatikan dan 
memikirkannya. Pada bagian akhir ditutup dengan 
mengarahkan Rasulullah untuk menantang mereka . 
dan sembahan-sembahan yang mereka sembah 


24 Silakan baca pasal Jailun Mutafarrid” dalam kitab Ma'alim fith-Thariig, terbitan Darusy-Syurug. 
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selain Allah. Juga mengarahkan Rasulullah untuk 
berlindung kepada Allah saja, pelindung dan 
penolongnya, 
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“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu 
dan dari padanya Dia menciptakan istrinya, agar dia 
merasa senang kepadanya. Maka, setelah dicampurinya, 
istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemu- 
dian taikala dia merasa berat, keduanya (suami istri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata, 
Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang 
sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur. Tatkala Allah memberi kepada keduanya 
seorang anak yang sempurna, maka keduanya men- 
jadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka, 
Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. 
Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) 


(74) 
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berhala-berhala yang tak dapat menciptakan sesuatu- 
pun? Sedangkan, berhala-berhala itu sendiri buatan 
orang. Berhala-berhala itu tidak mampu memberi 
pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan 
kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak 
dapat memberi pertolongan. Jika kamu (hai orang- 
orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi 
petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat 
memperkenankan seruanmu. Sama saja (hasilnya) buat 
kamu menyeru mereka ataupun kamu berdiam diri. 
Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain 
Allah itu adalah makhluk (yang lemah) yang serupa 
juga dengan kamu. Maka, serulah berhala-berhala itu 
lalu biarkanlah mereka memperkenankan permintaan- 
mu, jika kamu memang orang-orang yang benar. Apa- 
kah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu 
ia dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan 
itu ia dapat memegang dengan keras, atau mempunyai 
mata yang dengan itu ia dapat melihat, atau mem- 
punyai telinga yang dengan itu ia dapat mendengar? 
Katakanlah, 'Panggillah berhala-berhalamu yang kamu 
jadikan sekutu Allah. Kemudian lakukanlah tipu daya 
(untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). Sesungguhnya pelindungku ialah Allah 
yang telah menurunkan Alkitab (Al-Our an) dan Dia 
melindungi orang-orang yang saleh. Berhala-berhala 
yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup meno- 
longmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri. 
Jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk 
memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak 
dapat mendengarnya. Kamu melihat berhala-berhala 
itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat.” 
(al-A'raaf: 189-198) 


Ini adalah perjalanan bersama kejahilahan de- 
ngan persepsi-persepsinya yang setelah menyele- 
weng dari peribadatan kepada Allah Yang Esa, tidak 
mau berhenti pada batas kelemahan dan kesesatan 
itu saja, Juga tidak mau kembali berpikir dan me- 
renungkan. Perjalanan ini juga menggambarkan 
langkah-langkah penyelewengan dalam tahap-tahap 
awalnya, dan bagaimana ia berkesudahan kepada 
kesesatan yang begitu jauh. 


tx 


"Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu . 
dan dari padanya Dia menciptakan istrinya, agar dia 
merasa senang kepadanya. Maka, setelah dicampurinya, 
istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemu- 
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dian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami istri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata, 
Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang 
sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur.” (al-A'raaf: 189) 


Inilah fitrah di mana Allah menciptakan manusia 
atas dasar fitrah ini. Yaitu, fitrah untuk meng- 
hadapkan diri kepada Allah, Tuhan mereka, dengan 
mengakui rububiyyah Nya yang murni, ketika takut 
dan ketika berharap. Percontohan yang dibuat 
untuk fitrah di sini dimulai dengan asal-usul ke- 
jadian, dan berpasang-pasangan. Dipaparkan pula 
tabiatnya, 

"Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu 
dan dari padanya Dia menciptakan istrinya, agar dia 
merasa senang kepadanya...” 

Dalam tabiat penciptaannya, dia adalah diri yang 
satu, meskipun berbeda-beda tugas dan fungsinya 
antara laki-laki dan wanita. Perbedaan ini hanyalah 
agar si suarni cenderung kepada istrinya dan me- 
rasa senang dengannya. Demikianlah pandangan 
Islam terhadap hakikat manusia dan fungsi suami- 
istri dalam pengembangbiakannya. 

Ini adalah pandangan yang sempurna dan tepat, 
yang sudah ada sejak empat belas abad silam. Yakni, 
ketika agama-agama yang menyimpang meng- 
anggap wanita sebagai biang bencana manusia. 
Juga menganggapnya terkutuk, najis, dan sebagai 
perangkap untuk mempesona, yang harus diwas- 
padai dengan sungguh-sungguh. Pandangan Islam 
yang sempurna ini sudah ada ketika paham keber- 
halaan waktu itu, dan senantiasa, menganggap 
wanita sebagai benda. Atau, maksimal sebagai pe- 
layan yang tingkatannya sangat rendah diban- 
dingkan laki-Jaki, dan tidak diperhitungkan sama 
sekali. 

Pada dasarnya pertemuan (hubungan biologis) 
suamiistri adalah menyenangkan dan menen- 
teramkan, supaya kesenangan dan ketenteraman 
ini menyelimuti rahim tempat tumbuhnya embrio. 
Sehingga, akan menghasilkan anak manusia yang 
berharga, yang pantas menjadi generasi muda 
untuk mengemban warisan peradaban manusia. 
Pertemuan ini tidak semata-mata untuk men- 
dapatkan kenikmatan dan memenuhi keinginan. 
Bukan untuk menciptakan perpecahan dan per- 
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musuhan. Juga bukan untuk mempertentangkan 
kekhususan-kekhususan dan tugas-tugas. Atau, 
untuk sekadar mengulang-ulanginya, sebagaimana 
yang dilakukan kaum jahiliah tempo dulu maupun 
sekarang.? 

Sesudah itu, dimulailah kisahnya, dimulai dari 
tahap permulaan, 
"Maka, setelah dicampurinya, istrinya itu mengan- 
dung kandungan yang ringan, dan teruslah ia merasa 
ringan (beberapa waktu)...” 


Ungkapan AMgur'an begitu halus dan lembut, 
ketika melukiskan hubungan pertama antara suami 
istri, "Maka, setelah dicampurinya....” Kalimat ini 
sebagai ungkapan yang serasi untuk menggambar- 
kan kondisi hubungan yang berlangsung dengan 
perasaan riang. Juga untuk menggambarkan ke- 
lembutan aktivitas mereka sehingga tampak ber- 
satunya perasaan mereka, bukan sekadar perte- 
muan badan. Ungkapan yang serasi untuk meng- 
gambarkan manusia dengan gambaran ”kemanu- 
siaannya” di dalam melakukan hubungan, dan 
untuk membedakannya dari gambaran kebinatang- 
an yang kasar. Demikian pula digambarkannya 
kehamilan pertama kali bagi wanita. Yaitu, "ringan” 
selama beberapa waktu, yang dilalui oleh si ibu 
dengan tidak merasa berat seolah-olah dia tidak 
merasakamn kehamilan itu. 

Kemudian datanglah tahap kedua, 
"Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 
(suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya, seraya 
berkata, "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami 
anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang- 
orang yang bersyukur.” (al-A'raaf: 189) 


Kehamilan telah tampak jelas, hati kedua suami 
istri itu lekat kepadanya. Lalu, datanglah keinginan 
mereka agar anak mereka nanti selarnat, sehat, dan 
sempurna. Juga keinginan lainnya dari ayah ibu 
terhadap keturunannya, ketika si anak masih ber- 
ada di dalam perut yang gelap dan masih berada 
dalam kegelapan alam gaib. Pada waktu ber- 
keinginan ini, bangkitlah fitrahnya. Mereka meng- 
hadap kepada Allah, mengakui rububiyyah hanya 
milik-Nya saja, dan mengharapkan keutamaan 
hanya dari-Nya saja. Karena, ia merasakan bahwa 
Dialah satu-satunya sumber kekuatan, nikmat, dan 
keutamaan di alam semesta ini. Oleh karena itu, 


25 Silakan baca A-Mar'ah wa 'Alaagatul Jinsaini dalam pasat “Tathabbuth wa Idhthiraah” dalam kitab Al-Islam wa Musykilaatil Hadhaarah, 
dan pasal "Hagiigatul Insan” dalam kitab Khashaaishut Tashawwuril Islami wa Mugawwimaotuku, bagian kedua, terbitan Darusy-Syurug. 
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"Keduanya bermohon kepada Allah, Tuhannya, seraya 
berkata, "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami 
anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang- 
orang yang bersyukur.” 

"Tpikala Allah memberi kepada keduanya seorang anak 
yang sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu 
bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada keduanya itu. Maka, Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan.”(al-A'raaf: 190) 


Beberapa riwayat mengatakan bahwa cerita ini 
benar-benar terjadi pada Adam dan Hawa, karena 
anak-anaknya lahir dalam keadaan tidak sempurna. 
Maka, datanglah setan kepada mereka, dan merayu 
Hawa untuk memberi nama anak yang masih ada 
dalam kandungannya dengan nama” Abdul Hants”, 
supaya anaknya lahir dengan keadaan sempurna 
dan hidup. Padahal, "al-Harits” ini adalah nama bagi 
iblis. Kemudian Hawa melakukannya dan berhasil 
merayu Adam. 

Akan tetapi, apa yang tersebut dalarn riwayat ini 
tampaknya merupakan karakter bani Israel. Karena 
orang-orang bani Israel yang beragama Kristen, 
sebagaimana disebutkan dalam ajaran agama mereka 
yang telah mereka ubah, melemparkan tanggung 
jawab rayuan ini kepada Hawa. Hal ini bertentangan 
secara diametral dengan pandangan Islam. 

Kita tidak memerlukan cerita-cerita Israiliyat ini 
untuk menafsirkan nash A-ur'an. Nash A-gur'an 
ini hanya menggambarkan tahap-tahap penyele- 
wengan dalam jiwa manusia. Kaum musyrikin pada 
zaman Rasulullah dan sebelumnya, biasa mena- 
zarkan anak-anaknya untuk berhala atau untuk 
berkhidmat di tempat-tempat berhala, sebagai 
upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah lebih 
dekat lagi. 

Di samping mereka menghadapkan diri kepada 
Allah pada permulaan masa kehamilan, maka 
sesudah mereka turun dari ketinggian tauhid ke 
lembah keberhalaan, mereka menazarkan anak- 
anaknya kepada berhala supaya anaknya dapat 
hidup, sehat, dan selamat dari bafiaya. Hal ini se- 
bagaimana yang dilakukan oleh orang-orang se- 
karang yang menjadikan bagian tertentu tubuh 
anak-anaknya untuk para wali dan orang-orang 
yang mereka angap suci. Seakan-akan mereka 
membiarkan rambut anaknya tidak dicukur untuk 
pertama kalinya kecuali di pesarean seorang wali 
atau orang suci. Atau, membiarkan anaknya tidak 
dikhitan sehingga dikhitan di sana. Padahal, 
manusia sekarang ini mengakui Allah Yang Maha 
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Esa, tetapi kemudian mereka ikuti pengakuannya 
ini dengan tindak-tindak kemusyrikan. Nah, ma- 
nusia adalah manusia! 

» Maka, Mahatinggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” 


Mahasuci Dia dari kemusyrikan yang mereka 
percayai dan mereka lakukan! 

Namun, pada zaman sekarang ini kita melihat 
bermacam-macam dan berwarna-warna kemusyri- 
kan yang dilakukan oleh orang-orang yang meng- 
aku bahwa mereka mentauhidkan Allah dan me- 
nyerahkan diri kepada-Nya. Juga sebutan-sebutan 
lain, yang melukiskan kepada kita gambaran tahap- 
an-tahapan kemusyrikan yang digambarkan oleh 
nash-nash Al-Jur'an ini. 

Manusia sekarang juga membuat berhala- 
berhala yang mereka namakan dengan "kaum”, 
"tanah air”, "bangsa”, dan sebagainya, yang tidak 
lebih sebagai berhala-berhala yang tidak bertubuh 
seperti berhala-berhala tradisional yang dibuat oleh 
para penyembah berhala. Juga tidak lebih sebagai 
tuhan-tuhan yang dipersekutukan dengan Allah di 
dalam menciptakan makhluk. Mereka nazarkan 
anak-anak mereka sebagaimana yang dilakukan 
kaum musyrikin tempo dulu. Mereka juga ber- 
korban untuknya sebagaimana mereka menyem- 
belih korban untuk pesarean-pesarean. 

Orang-orang mengakui bahwa Allah adalah 
Tuhan. Tetapi, mereka membuang perintah-perin- 
tah-Nya dan syariat-Nya ke belakang punggung 
mereka. Mereka jadikan perintah-perintah berhala- 
nya sebagai "perintah suci”, padahal ia bertentang- 
an dengan perintah dan syariat Allah. Namun, 
perintah dan syariat Allah itu dibuang sejauh-jauh- 
nya. Nah, bagaimanakah bentuk berhala-berhala 
itu? Bagaimana bentuk kemusyrikannya? Dan, 
bagaimana andil sekutu-sekutu itu di dalam masa- 
lah anak, kalau bukan yang dilakukan kaum jahiliah 
modern ini?! 

Jahiliah tempo dulu masih lebih sopan terhadap 
Allah. Mereka menjadikan tuhan-tuhan lain dan 
mereka lakukan upacara-upacara kemusyrikan 
pada anak-anak, buah-buahan, dan sembelihan- 
sembelihan agar semua itu dapat mendekatkan 
manusia kepada Allah lebih dekat lagi. Maka, Allah 
menurut perasaan mereka adalah yang paling . 
tinggi. Sedangkan, jahiliah modern menjadikan 
tuhan-tuhan lain lebih tinggi kedudukannya dari- 
pada Allah. Mereka menganggap suci apa yang 
diperintahkan oleh berhala-berhala itu. Mereka 
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buang jauh-jauh apa yang diperintahkan oleh Allah! 

Sesungguhnya kita telah menipu diri kita sendiri 
ketika kita melarang keberhalaan dalam bentuknya 
yang bersahaja beserta syiar-syiar peribadatan yang 
dilakukan manusia. Juga dalam menjadikannya se- 
bagai para pemberi syafaat di sisi Allah. Sesungguh- 
nya yang berubah hanyalah patung-patung dan 
berhalanya saja, sebagaimana syiar-syiar dan upa- 
cara-upacaranya mengalami pembaruan. Sedang- 
kan, sifat kemusyrikan dan hakikatnya tetap berada 
di balik bentuk-bentuk dan syiar-syiar yang ber- 
ubah-ubah itu. 

Hal ini seharusnya tidak menjadikan kita tertipu 
terhadap hakikat yang sebenarnya! 

Sesungguhnya Allah memerintahkan manusia 
memelihara harga dirinya, kehormatannya, dan 
kemuliaannya. Akan tetapi, " kebangsaan” atau pro- 
duktivitas memerintahkan wanita agar keluar de- 
ngan menampakkan auratnya, merayu, dan bekerja 
di hotel-hotel sebagai wanita penghibur di negeri 
Jepang, misalnya. Maka, siapakah sebenarnya 
tuhan yang ditaati perintahnya? Apakah Allah atau- 
kah tuhan-tuhan buatan? 

Allah memerintahkan agar yang menjadi unsur 
pemersatu adalah akidah. Akan tetapi, "kesukuan” 
atau "kebangsaan” memerintahkan menjauhkan 
akidah dari kaidah persatuan, dan agar kesukuan 
atau kebangsaan itu yang menjadi kaidah (asas). 
Maka, siapakah Tuhan yang diikuti perintahnya? 
Apakah Allah ataukah tuhan-tuhan buatan? 

Allah memerintahkan agar syariat-Nya yang 
menetapkan hukum. Akan tetapi, sejumlah hamba 
atau sekelompok orang dari suatu "bangsa” ber- 
kata, "Tidak! Sesungguhnya manusialah yang ber- 
hak membuat syariat (peraturan), dan peraturan 
merekalah yang berlaku!” Maka, siapakah gerang- 
an Tuhan yang diikuti perintah-perintah-Nya? 
Apakah Allah ataukah tuhan-tuhan buatan? 

Itulah beberapa contoh yang berlaku di seluruh 
permukaan bumi sekarang ini, yang sudah di- 
biasakan oleh manusia-manusia sesat. Beberapa 
percontohan yang menyingkapkan hakikat keber- 
halaan yang sedang dominan, dan hakikat berhala- 
berhala yang disembah, yang menggantikan ber- 
hala-berhala yang jelas wujudnya dan terlihat 
fisiknya. Janganlah kita tertipu oleh perubahan- 
perubahan bentuk keberhalaan dan kemusyrikan 
dari hakikat yang sebenarnya! 

Al-Gur'an berbicara kepada para penyembah 
berhala yang bersahaja itu dan kejahiliahan yang 
terang wujudnya. Juga berbicara kepada akal mereka 
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sebagai manusia, untuk menyadarkannya dari 
kelalaian yang tidak layak bagi akal manusia, mes- 
kipun masih kanak-kanak. Karena itu, Al-&ur'an 
memberikan komentar terhadap perumpamaan 
yang dibuatnya itu, dan digambarkannya tahapan- 
tahapan syirik di dalam jiwa, 


"Apakah mereka' mempersekutukan (Allah dengan) 
berhala-berhala yang tak dapat menciptakan sesuatu- 
pun? Sedangkan, berhala-berhala itu sendiri buatan 
orang. Berhala-berhala itu tidak mampu memberi 
pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan 
kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak 
dapat memberi pertolongan.” (al-A'raaf: 191-192) 


. Sesungguhnya Zat yang menciptakan itulah 
yang berhak disembah. Tuhan-tuhan yang mereka 
ada-adakan tidak dapat menciptakan sesuatu pun, 
bahkan mereka diciptakan! Maka, bagaimana bisa 
terjadi mereka mempersekutukan Allah dengan- 
nya? Bagaimana mereka menjadikannya sekutu 
bagi Allah di dalam diri mereka dan anak-anak 
mereka? 2 

Zat yang berkuasa menolong hamba-hamba-Nya 
dengan kekuatan-Nya dan melindungi mereka, 
itulah yang seharusnya disembah. Karena kekuat- 
an, keperkasaan, dan kekuasaan itu merupakan 
kekhususan uluhiyyahdan yang mewajibkan ibadah 
dan ubudiah. Sedangkan, tuhan:tuhan buatan mereka 
tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan. Berhala- 
berhala itu tidak mampu menolong mereka dan 
tidak mampu menolong dirinya sendiri. Maka, 
bagaimana mereka menjadikannya sebagai sekutu- 
sekutu bagi Allah pada diri mereka dan anak-anak 
mereka? 

Di samping bukti-bukti penciptaan dan kekuasa- 
an ini dihadapkan kepada orang-orang jahiliah 
tempo dulu yang masih bersahaja, maka ini pulalah 
yang senantiasa dihadapkan kepada jahiliah modern. 
Karena, orang-orang modern ini menciptakan ber- 
hala-berhala lain yang mereka sembah dan mereka 
ikuti perintah-perintahnya. Mereka jadikan untuk 
berhala-berhala itu kemusyrikan pada diri mereka, 
anak-anak mereka, dan harta benda mereka. Maka, 
siapakah gerangan dari berhala-berhala modern itu 
yang dapat menciptakan sesuatu dari langit dan 
bumi? Siapakah gerangan dari mereka yang dapat 
memberikan pertolongan kepada mereka atau 
kepada dirinya sendiri? 

Akal manusia, kalau berpikir objektif, tentu tidak 
akan mengakui yang demikian itu dan tidak mere- 
lakannya! Akan tetapi, ia akan menyadari bahwa 
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semua itu hanyalah memperturutkan syahwat dan 
hawa nafsu, penyesatan dan tipu daya. Itulah yang 
menjadikan manusia setelah empat belas abad 
diturunkannya A-Gur'an, kembali kepada ke- 
jahiliahan ini-dalam bentuknya yang baru-dengan 
mempesekutukan dengan Allah sesuatu yang tidak 
dapat menciptakan sesuatu pun. Bahkan, berhala- 
berhala itu diciptakan, dan tidak berkuasa memberi 
pertolongan kepada mereka dan kepada dirinya 
sendiri. 

Sesungguhnya manusia sekarang, sebagaimana 
kemarin, sangat perlu diajak bicara dengan Al- 
@ur'an ini sekali lagi. Mereka membutuhkan orang 


yang dapat membimbingnya untuk mentas dari 


kejahiliahan menuju kepada Islam. Orang yang 
dapat mengeluarkan mereka dari kegelapan me- 
nuju cahaya. Juga orang yang dapat menyelamat- 
kan pikiran dan hati mereka dari keberhalaan baru 
ini. Bahkan, dari keterpurukan baru yang terkon- 
taminasi dengan kejahiliahan itu, sebagaimana 
telah diselamatkan oleh agama ini pada kali pertama. 
Redaksi Al-dur'an ini memberi sinyal bahwa ia 
juga bermaksud menjelekkan sikap mereka yang 
mengangkat tuhan-tuhan dari kalangan manusia, 
.at Pa Tedi Tai PRP SAP Ih naa ber de 
AE, NN A3 AKAN 
Pan tar Lan 
TS 3 5 3 Sains 
”Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) 
berhala-berhala yang tak dapat menciptakan sesuatu- 
pun? Sedangkan, berhala-berhala itu sendiri buatan 
orang. Berhala-berhala itu tidak mampu memberi 
pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan 
kepada dirinya sendiripun berhala-berhala itu tidak 
dapat memberi pertolongan.” (al-A'raaf: 191-192) 


Huruf wawu dan nun (dalam fil mudhari” 
"yukhlaguun” dan "yanshuruun”— penj.) ini meng- 
isyaratkan bahwa di antara tuhan-tuhan ini minimal 
adalah manusia "yang berakal” yang diungkapkan 
oleh Al-Yur'an dengan dhamir 'agil "makhluk 
berakal. Kita tidak pernah mengetahui bangsa 
Arab dalam keberhalaannya mempersekutukan 
Altah dengan tuhan-tuhan lain dari manusia. Dalam 
arti, mereka mempercayai ketuhanan mereka atau 
melakukan syiar-syiar ta'abbudiyah untuk mereka. 
Tetapi, mereka hanya mempersekutukan-Nya de- 
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ngan orang-orang semacam mereka dari segi 
bahwa mereka menerima dari mereka (manusia 
yang dipertuhankan) tatanan sosial, hukum-hukum, 
dan peraturan-peraturan. Yakni, sebagai penguasa 
dan pembuat aturan hukum di dunia. 

Al-duran menganggap perbuatan ini sebagai 
syirik, dan menyamakannya dengan kesyirikan 
mereka dengan berhala-berhala dan patung-patung. 
Demikianlah pandangan Islam terhadap syirik jenis 
ini. Sikap ini adalah syirik seperti syirik dalam itikad 
dan syiar ubudiah, tidak ada bedanya. Hal ini se- 
bagaimana Al-@ur an menganggap orang-orang 
yang menerima syariat-syariat dan hukum-hukum 
dari orang-orang pandai dan pendeta-pendeta se- 
bagai orang-orang musyrik. Padahal, mereka tidak 
meyakini orang-orang pandai dan pendeta-pendeta 
itu sebagai tuhan mereka, dan tidak melakukan 
syiar-syiar ubudiah untuknya. Maka, semua itu 
adalah syirik dan keluar dari tauhid yang merupa- 
kan tempat tegaknya agama Allah dan basis per- 
saksian tidak ada Tuhan kecuali Allah.?8 Hal ini 
sangat sinkron dengan syirik jahiliah modern. 

Pembicaraan tentang kisah penyelewengan di 
dalam jiwa manusia, yang tercermin dalam kisah 
kedua suami istri itu, adalah pembicaraan tentang 
semua bentuk kemusyrikan. Dengan maksud, se- 
bagai peringatan terhadap orang-orang yang diajak 
bicara dengan Al-Gur'an ini pada kali pertama. 
Sehingga, tampak keganjilan mereka di dalam me- 
lakukan kemusyrikan, dan menjadikan tuhan-tuhan 
terhadap sesuatu yang tidak dapat menciptakan apa 
pun bahkan mereka diciptakan. Juga tidak dapat 
memberi pertolongan kepada penyembah-penyem- 
bahnya, Bahkan, menolong dirinya sendiri saja 
tidak dapat, baik yang dituhankan ini manusia mau- 
pun lainnya. Maka, semua berhala itu tidak dapat 
menciptakan dan tidak dapat memberi pertolongan. 

Inilah yang dituju dalam konteks Al-@ur'an ini. 
Karena, ia beralih dari memaparkan kisah dan dari 
metode narasi dalam poin terdahulu, kepada meng- 
hadapi kaum musyrikin Arab dan ke metode khi- 
thab' mengajak bicara atau bertanya' secara lang- 
sung. Seakar-akan bagian keduaini merupakan ke- 
lanjutan dari pembicaraan tentang tuhan-tuhan itu, 
"Jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya 
(berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah 
berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu. 


26 Silakan baca hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi mengenai penafsiran Rasulullah terhadap makna firman Allah , "I#akhadzun ahbaarahum 
wa ruhbaanakum arbaaban min duunil-Laah” dalam pasal “at-Tauhid” dari kitab Khashaoishut Tashawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, terbitan 


Darusy-Syurug. 
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Sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau- 
pun kamu berdiam diri. Sesungguhnya berhala-berhala 
yang kamu seru selain Allah itu adalah makhluk (yang 
lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka, serulah 
berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka memper- 
kenankan permintaanmu, jika kamu memang orang- 
orang yang benar. Apakah berhala-berhala mempunyai 
kaki yang dengan itu ia dapat berjalan, atau mem- 
punyai tangan yang dengan itu ia dapat memegang 
dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu 
ia dapat melihat, atau mempunyai telinga yang dengan 
itu ia dapat mendengar...?” (al-A'raaf: 193-195) 


Sungguh berhala-berhala kaum musyrikin Arab 
sangat bersahaja, sebagaimana kami katakan di 
muka, yang sangat rendah dalam timbangan akal 
manusia dalam tahap mana pun. Oleh karena itu, Al- 
Gur'an mengingatkan akal ini ketika Al-Gur'an 
menghadapi mereka dengan menunjukkan kehina- 
an perbuatan syirik dengan mempertuhankan 
berhala-berhala yang seperti itu keadaannya. 

Berhala-berhala mereka yang bersahaja dengan 
keadaan lahiriahnya yang tidak memiliki kaki untuk 
berjalan, tidak memiliki tangan untuk berbuat, tidak 
memiliki mata untuk melihat, dan tidak memiliki 
telinga untuk mendengar. Sedangkan, anggota- 
anggota badan seperti ini mereka miliki dengan 
lengkap. Maka, bagaimana mereka menyembah 
batu-batu beku yang kelasnya lebih rendah dari 
mereka sendiri? 

Apa yang mereka lambangkan dengan berhala- 
berhala itu, pada suatu waktu yang dilambangkan 
itu malaikat, dan pada waktu yang lain nenek 
moyang, maka semua itu adalah hamba-hamba 
Allah seperti mereka juga. Sama-sama makhluk 
Allah, yang tidak dapat menciptakan sesuatupun, 
bahkan mereka diciptakan. Mereka tidak mampu 
memberikan pertolongan, bahkan menolong 
dirinya sendiri pun tidak dapat! 

Pencampurbauran di dalam akidah bangsa Arab 
antara berhala-berhala yang tampak dengan 
rumusan-rumusan batiniah, menurut perkiaraan 
kami, itulah yang menjadi sebab dibicarakannya 
mereka tentang tuhan-tuhan mereka sedemikian 
rupa. Yaitu, sekali waktu dengan menggunakan 
dhamir agil (kata ganti makhluk berakal) dengan 
memperhatikan sesuatu yang ada di balik berhala- 
berhala itu. Tapi, sekali waktu dengan isyarat lang- 
sung kepada berhala-berhala itu sendiri, yang tidak 
memiliki kehidupan dan gerakan. Secara kesetu- 
ruhan hal itu sebagai lambang kebatilan menurut 
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logika akal manusia sendiri, yang telah disadarkan 
oleh Al-Gur'an dan telah dihilangkan kelengahan- 
nya yang hina. 


ya. 


Tantangan kepada Kaum Musyrikin 
dan Berhala-Berhala Mereka 
Pada akhir pemaparan argumentasi ini, Allah 
memberikan pengarahan kepada Rasul-Nya agar 
mengajukan tantangan kepada mereka (kaum 
musyrikin) dan berhala-berhala mereka yang lemah. 
Tantangan supaya mengumumkan akidahnya yang 
bagus yang berpelindungkan Allah saja, 
"Katakanlah, 'Panggillah berhala-berhalamu yang 
kamu jadikan sekutu Allah. Kemudian lakukanlah tipu 
daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). Sesungguhnya pelindungku ialah Allah 
yang telah menurunkan Alkitab (Al-Our an) dan Dia 
melindungi orang-orang yang saleh. Berhala-berhala 
yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup meno- 
longmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.” 
Jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk 
memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak 
dapat mendengarnya. Kamu melihat berhala-berhala 
itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat.” 
(al-A'raaf: 195-198) 


Inilah adalah perkataan shahibud-da "wah 'juru 
dakwah kepada kaum jahiliah. Telah diucapkan 
oleh Rasulullah sebagaimana yang diperintahkan 
Tuhannya kepada beliau. Dengan kalimatini, beliau 
mengajukan tantangan kepada kaum musyrikin 
dan berhala-berhala yang mereka pertuhankan, 


"Katakanlah, 'Panggillah berhala-berhalamu yang 
kamu jadikan sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu 
daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). ” (al-A'raaf: 195) 


Maka, mereka dan berhala-berhala mereka di- 
tampar dengan tantangan ini. Rasulullah berkata 
kepada mereka, "Mengapa mereka tidak mengerah- 
kan daya upaya, demikian juga berhala-berhala 
mereka, dengan tanpa memberi tangguh dan ke- 
sempatan?” Perkataan ini beliau ucapkan dengan 
nada yang mantap dan percaya penuh kepada san- 
daran tempat bersandar dan berlindungnya dari 
semua daya upaya mereka, 

"Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah 
menurunkan Al-Kitab (Al-Our an) dan Dia melin- 
dungi orang-orang yang saleh.” (al-A'raaf: 196) 
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Dengan kalimat ini, Rasulullah mengumumkan 
kepada siapa tempatnya berlindung. Beliau ber- 
lidung kepada Allah, yang telah menurunkan Al- 
Muran. Maka, diturunkannya Al-@ur'an ini me- 
nunjukkan bahwa Allah menghendaki agar Rasul- 
Nya menghadapi manusia dengan kebenaran yang 
terdapat di dalam kitab Al-Yur'an itu. Sebagaimana 
Dia juga telah menentukan bahwa kebenaran pasti 
mengungguli kebatilan. Dia akan senantiasa melin- 
dungi hamba-hamba-Nya yang saleh yang menyam- 
paikan kebenaran ini, mengembannya, dan mem- 
percayainya. 

Ini adalah kalimat juru dakwah kepada agama 
Allah, sesudah Rasulullah, di semua tempat dan 
pada setiap saat, 


"Katakanlah, 'Panggillah berhala-berhalamu yang 
kamu jadikan sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu 
daya (untuk mencelakakan)-Ku, tanpa memberi 
tangguh (kepada-Ku). Sesungguhnya pelindungku ialah 
Allah yang telah menurunkan Alkitab (Al-Our an) dan 
Dia melindungi orang-orang yang saleh.” 


Juru dakwah harus memurnikan sandarannya 
dari sandaran-sandaran (pelindung) dunia, dan 
supaya menganggap hina semua sandaran bumi. 
Sandaran-sandaran selain Allah itu adalah lemah, 
meskipun kelihatannya kuat dan perkasa, 


”Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka 
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya 
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka 
bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah.” 
(al-Hajj: 73) 

“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelin- 
dung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba 
yang membuat rumah. Sesungguhnya rumah yang 
paling lemah ialah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui.” (al-Ankabuut: 41) ' 


Juru dakwah kejalan Allah hendaklah bersandar 
dan berlindung kepada Allah saja. Kalau begitu, apa 
arti wali-wali dan pelindung-pelindung lain? Apakah 
yang terbetik dalam perasaannya'seandainya apa 
yang mereka jadikan tempat berlindung itu dapat 
menyakiti juru dakwah? Kalau mereka dapat me- 
nyakitinya, maka hal itu adalah karena izin Tuhan 
yang melindunginya itu, bukan karena Tuhan 
lemah atau tidak mampu melindunginya. Mahasuci 
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dan Mahaluhur Allah dari yang demikian itu! Juga 
bukan karena Allah hendak lepas dari menolong 
para kekasihnya. 

Akan tetapi, Dia menguji hamba-hamba-Nya 
yang saleh sebagai pendidikan, pembersihan hati, 
dan pelatihan. Juga sebagai latihan bertahap bagi 
hamba-hamba-Nyayyang saleh untuk menghadapi 
rintangan-rintangan, pengabaian, dan tipu daya 
yang kuat. 

Abu Bakar r.a. pernah mengiba, ketika orang- 
orang musyrik menyakitinya dan memukuli wajah- 
nya yang mulia dengan sepatu yang jelek hingga 
berdarah-darah. Orang-orang musyrik itu baru me- 
ninggalkannya dengan wajah yang penuh darah 
hingga tidak diketahui mana mulut dan mana mata. 
Abu Bakar, orang yang tidak dapat ditemukan orang 
yang semujia dia di muka bumi setelah Rasulullah 
ini, menghadapi penyiksaan yang begitu pedih. 
Sehingga, dia mengiba, "Ya Tuhanku, betapa 
sabarnya Engkau! Ya Tuhanku, betapa sabarnya 
Engkau! Ya Tuhanku, betapa sabarnya Engkau!” 
Dari lubuk jiwanya yang dalam, Abu Bakar me- 
ngetahui betapa sabarnya Tuhannya. Dia percaya 
bahwa Tuhannya mampu menghancurkan musuh- 
musuhnya, sebagaimana dia percaya bahwa Tuhan- 
nya tidak akan membiarkan kekasih-kekasih-Nya. 

Abdullah bin Mas'ud r.a. pernah disakiti oleh 
kaum musyrikin. Karena, dia memperdengarkan 
Al-ur'an kepada mereka di tempat pertemuan 
mereka di sebelah Ka'bah. Kemudian mereka baru 
meninggalkannya setelah dia terhuyung-huyung 
dan tidak dapat menegakkan punggungnya. Setelah 
mendapatkan siksaan yang sedemikian pedih ini, 
dia berkata, "Demi Allah, mereka tidak pernah 
menjadi manusia yang paling hina dalam pandang- 
an saya seperti keadaan mereka pada waktu itu.” 

Abdullah mengetahui bahwa mereka sedang 
menentang Allah. Dia yakin bahwa orang yang 
menentang Allah pasti akan kalah dan hina dina 
dalam pandangan Allah. Dengan demikian, mereka 
menjadi hina pula dalam pandangan wali-wali Allah. 

Abdullah bin Mazh'un r.a. keluar dari perlin- 
dungan Utbah bin Rabi'ah yang musyrik. Karena, 
hatinya merasa tidak enak berlindung di bawah 
perlindungan orang musyrik yang akan melin- 
dunginya dari gangguan orang lain. Sedangkan, 
saudara-saudaranya seagama disakiti karena 
menegakkan agama Allah. Setelah dia keluar dari 
perlindungan Utbah, kaum musyrikin mengepung- 
nya. Lalu, menyiksanya hingga merusak matanya. 

Ketika melihat keadaannya yang demikian ini, 
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Utbah mengajaknya kembali berada di bawah per- 
lindungannya. Tetapi, Abdullah menjawab, ”Se- 
sungguhnya aku berada di bawah perlindungan 
yang lebih mulia dan lebih perkasa daripada 
engkau.” Dan ketika Utbah berkata kepadanya, 
”Wahai anak saudaraku, sesungguhnya matamu 
perlu dilindungi agar tidak terkena bencana seperti 
itu”, Abdullah menjawab, "Tidak, demi Allah, se- 
sungguhnya mata yang lain lebih berhak untuk 
mendapatkan sesuatu yang baik baginya di jalan 
Allah.” 

Abdullah tahu bahwa lindungan Allah lebih 
perkasa daripada lindungan manusia, dan dia yakin 
bahwa Tuhannya tidak akan membiarkannya. Se- 
andainya dia dibiarkan disakiti di jalan Allah dengan 
gangguan seperti itu, niscaya hal ini akan meng- 
angkat dirinya ke ufuk yang mengagumkan di 
mana ia mengatakan, "Tidak, demi Allah, sesung- 
guhnya mata yang lain lebih berhak mendapatkan 
sesuatu yang baik di jalan Allah.” 

Inilah beberapa contoh dari generasi luhur yang 
dididik dan dirawat dengan Al-Gur'an di dalam 
pangkuan Nabi Muhammad, di bawah bayang- 
bayang pengarahan Tuhan Yang Mahamulia itu, 


"Katakanlah, 'Panggillah berhala-berhalamu yang 
kamu jadikan sekutu Allah. Kemudian lakukanlah tipu 
daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepada ku). Sesungguhnya pelindungku ialah Allah 
yang telah menurunkan Alkitab (Al-Our an) dan Dia 
melindungi orang-orang yang saleh. ”(al-A'raaf: 195- 
196) 


Lantas, apakah yang terjadi setelah kaum mus- 
limin menanggung penderitaan yang ditimpakan 
kaum musyrikin itu, sedang mereka berpegang 
teguh pada agama Allah yang menurunkan kitab 
suci dan melindungi orang-orang yang saleh? 

Sejarah mencatat bahwa kemenangan, kemulia- 
an, dan kekuasaan berada di tangan kekasih-ke- 
kasih Allah. Kekalahan, kehinaan, dan kehancuran 
menimpa thaghut-thaghut yang dibunuh oleh 
orang-orang yang saleh. Selanjutnya, orang-orang 
yang datang kemudian-yang telah dilapangkan 
dadanya oleh Allah untuk masuk Islam-supaya 
mengikuti jejak langkah para pendahulu mereka. 
Yakni, para pendahulu yang tegar menanggung 
penderitaan dengan penuh kepercayaan kepada 
Allah dan tidak pernah bimbang. Juga yang dengan 
penuh semangat membela agama Allah dengan 
tidak pernah kendur. 

Para juru dakwah di jalan Allah, pada semua 
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masa dan lokasi, tidak akan mencapai kepercayaan 
seperti ini. Kecuali, dengan adanya tekad dan 
keyakinan yang seperti itu. 

"Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah 
menurunkan Alkitab (Al-Our an) dan Dia melindungi 
orang-orang yang saleh.” 

Rasulullah diperintahkan untuk menantang kaum 
musyrikin, lalu beliau menantang mereka. Beliau 
diperintahkan untuk menjelaskan kelemahan ber- 
hala-berhala mereka dan keburukan perbuatan 
mempersekutukan Allah dengan berhala-berhala 
itu, lantas beliau pun menjelaskannya kepada 
mereka, 

”Berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah 
sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong 
dirinya sendiri.” (al-N'raat: 197) 

"Jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk 
memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak 
dapat mendengarnya. Kamu melihat berhala-berhala 
itu memandang kepadamu padahal ta tidak melihat.” 
(al-A'raaf: 198) 


Bila demikian ketetapan yang berlaku bagi 
tuhan-tuhan yang berupa berhala yang bersahaja di 
kalangan bangsa Arab jahiliah tempo dulu, maka 
demikian pulalah keadaan tuhan-tuhan buatan di 
kalangan kaum jahiliah modern sekarang ini. 

Orang-orang musyrik masa kini meminta kepada 
pelindung-pelindung selain Allah, yaitu penguasa di 
suatu negeri. Namun, para pelindung itu tidak dapat 
memberikan pertolongan kepada mereka. Bahkan, 
kepada diri sendiri pun tidak dapat, ketika gadar 
Allah berlaku sesuai dengan kehendak-Nya ter- 
hadap urusan manusia pada waktu yang telah di- 
tetapkan. 

Apabila tuhan-tuhan (berhala-berhala) bangsa 
Arab yang bersahaja itu tidak dapat mendengar, 
sedang matanya yang terbuat dari tanah liat atau 
mutiara jtu memandang tetapi tidak dapat melihat, 
maka sebagian dari tuhan-tuhan baru sekarang ini 
juga tidak dapat mendengar dan tidak dapat me- 
lihat, Yaitu, tuhan-tuhan yang berupa tanah air, 
bangsa, produsen, alat, ketentuan sejarah, dan 
tuhan-tuhan lain yang diada-adakan pada zaman 
jahiliah modern ini. Dan yang melihat dan men- 
dengar di antara berhala-berhala itu, yaitu manusia- 
manusia yang diberi hak uluhiyyah yang lantas 
membuat syariat dengan perintah dan hukum- 
hukumnya, sebenarnya juga tidak melihat dan 
mendengar. Mereka itu termasuk yang disinyalir 
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oleh Allah dalam firman-Nya, 


"Sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahan- 
nam kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka mem- 
punyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk me- 
mahami (ayat-ayat Allah). Mereka mempunyai mata, 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah). Mereka mempunyai telinga, 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat- 
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lalai.” (al-A'raaf: 179) 


Sesungguhnya juru dakwah hanya menghadapi 
satu keadaan saja dari aneka macam kejahiliahan. 
Hendaknya dia mengucapkan seperti apa yang 
diperintahkan Allah kepada Nabi-Nya, 
“Katakanlah, 'Panggillah berhala-berhalamu yang 
kamu jadikan sekutu Allah. Kemudian lakukanlah tipu 
daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). Sesungguhnya pelindungku ialah Allah 
yang telah menurunkan Alkitab (Al-Our an) dan Dia 
melindungi orang-orang yang saleh. Berhala-berhala 
yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup me- 
nolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri. Jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) 
untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu 
tidak dapat mendengarnya. Kamu melihat berhala- 
berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak 
melihat.” (al-A'raaf: 195-198) 


Mereka adalah mereka... di bumi manapun dan 
pada saat kapan pun !!! 
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2 Ga5 ea Beren T gr Gak JA LA 
SMA TENAGA NAN 

Kn Kena 
"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah 
daripada orang-orang yang bodoh. (199) Jika 
kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka 
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui. (200) Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa bila mereka ditimpa waswas dari 
setan, mereka ingat kepada Allah. Maka, ketika 
itu juga mereka melihat kesalahan-kesalah- 
annya. (201) Teman-teman mereka (orang- 
orang kafir dan fasik) membantu setan-setan 
dalam menyesatkan dan mereka tidak henti- 
hentinya (menyesatkan). (202) Apabila kamu 
tidak membawa suatu ayat Al-Our'an kepada 
mereka, mereka berkata, "Mengapa tidak kamu 
buat sendiri ayat itu” Katakanlah, 'Sesungguh- 
nya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan 
dari Tuhanku kepadaku. Al-Our'an ini adalah 
bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
(203) Apabila dibacakan Al-Our'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
(204) Sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang. Janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lalai. (205) Sesungguhnya malaikat- 
malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah 
merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
mentasbihkan-Nya. Hanya kepada-Nyalah 
mereka bersujud.” (206) 


Pengantar 

Pengarahan-pengarahan ketuhanan ini datang di 
pengujung surah, dari Allah kepada para kekasih- 
Nya. Yaitu, Rasulullah dan orang-orang yang me- 
nyertai beliau. Setelah itu, mereka pun masih ada 
di Mekah, menghadapi kejahiliahan yang ada di 
sekitar mereka di negeri Arab dan di seluruh muka . 
bumi. 

Inilah arahan-arahan Rabbaniyahdi dalam meng- 
hadapi kejahiliahan yang sangat buruk, di dalam 
menghadapi kemanusiaan yang tersesat. Arahan 
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Rabbani menyeru sang juru dakwah (Nabi saw) 
agar berlapang dada dan toleran. Juga supaya me- 
nyampaikan perintah dengan jelas untuk melaku- 
kan kebaikan yang sudah dikenal oleh fitrah ma- 
nusia dengan lapang, dengan tidak mempersulit 
dan tidak memperberat. Juga supaya beliau ber- 
paling dari tindak kejahiliahan, dengan tidak men- 
jatuhkan hukuman kepada mereka, tidak meng- 
ajaknya berdebat, dan tidak ikut bersama-sama 
mereka. 

Apabila mereka melampaui batas dan menim- 

bulkan kebencian dengan keras kepala dan meng- 
halang-halangi, dan setan mengembuskan keben- 
cian itu, maka hendaklah sang juru dakwah me 
mohon perlindungan kepada Allah agar hatinya 
tenang, tenteram, dan bersabar, 
"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerja- 
kan yang makruf, serta berpalinglah daripada orang- 
orang yang bodoh. Jika kamu ditimpa sesuatu godaan 
setan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Sesung- 
guhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
waswas dari setan, mereka ingat kepada Allah. Maka, 
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahan- 
nya.” (al-A?raaf: 199-201) 


Kemudian dikenalkan kepada sang juru dakwah 
tabiat orang-orang jahil itu dan bisikan-bisikan yang 
ada di balik itu yang menjadikan mereka merajalela 
dalam kezaliman dan kesesatannya. Disebutkan 
pula sebagian sikap dan perilaku mereka terhadap 
Rasulullah dan tuntutan-tuntutan mereka terhadap 
hal-hal yang luar biasa. Tujuannya supaya meng- 
hadapkan kepada mereka apa yang perlu dikatakan 
kepada mereka, untuk mengenalkan kepada mereka 
tabiat risalah dan hakikat Rasul. Juga untuk me- 
luruskan persepsi mereka tentang risalah dan rasul 
itu beserta hubungannya dengan Tuhannya Yang 
Mahamulia, 


"Teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) 
membantu setan-setan dalam menyesatkan dan mereka 
tidak henti-hentinya (menyesatkan). Apabila kamu 
tidak membawa suatu ayat Al-Our an kepada mereka, 
mereka berkata, 'Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu?' Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya mengikut 
apa yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al- 
Ouran ini adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” (al-A'raaf: 202-203) 


Sesuai dengan konteks untuk apa Al-Yur'an 
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diwahyukan kepada beliau, maka datanglah peng- 
arahan kepada orang-orang yang beriman bagai- 
mana adab mendengarkan AHJur'an, adab berzikir 
kepada Allah. Juga disertai peringatan supaya 
senantiasa dalam kondisi zikir dan tidak melalai- 
kannya. Karena, para malaikat yang tidak pernah 
berbuat dosa iturpun senantiasa berzikir kepada 
Allah, bertasbih menyucikan-Nya, dan bersujud 
kepada-Nya. Maka, alangkah layaknya bagi ma- 
nusia yang sering berbuat salah dan dosa ini untuk 
tidak melalaikan zikir kepada Allah, menyucikan- 
Nya, dan sujud kepada-Nya, 

"Apabila dibacakan Al-Our an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat. Sebutlah (nama) Tuhanmu dalam 
hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang. Janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai. Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 
Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah 
dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada- 
Nyalah mereka bersujud.” (al-A'raaf: 204-206) 


,.. 


Akhlak Dakwah dan Godaan Setan 


kesat &x 


BS Ana SA Ade 
Bata 2 h Jata Lt, KE EK 
asa Oa (AI AI 48 : 


S KN, banar lola Peka 
“Jadilah engkau pemaaf da dan suruhlah orang mengerja- 
kan yang makruf, serta berpalinglah daripada orang- 
orang yang bodoh. Jika kamu ditimpa sesuatu godaan 
setan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Sesung- 
guhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
waswas dari setan, mereka ingat kepada Allah. Maka, 
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalah- 
annya.” (al-A'raaf: 199-201) 


Maafkanlah kekurangan-kekurangan kecil ma- 
nusia dalam pergaulan dan persahabatan. Jangan 
menuntut kesempurnaan pada mereka, dan jangan: 
membebani mereka dengan akhlak yang sulit 
Maafkan kesalahan, kelemahan, dan kekurangan 
mereka. Semua ini adalah dalam pergaulan pribadi, 
bukan dalam urusan akidah agama dan bukan 
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dalam urusan kewajiban syar #yah. Karena di dalam 
akidah Islam dan syariat Allah tidak ada lapang dada 
dan toleransi. Namun, yang ada adalah peng- 
ambilan tindakan, pemberian hak, persahabatan, 
dan perlindungan. Dengan demikian, kehidupan 
akan berjalan dengan mudah dan lemah lembut. 

Memaafkan kelemahan orang lain, lemah lem- 
but kepadanya, dan toleran kepadanya merupakan 
kewajiban orang-orang besar yang perkasa ter- 
hadap orang-orang kecil yang lemah. Rasulullah 
adalah seorang pemimpin, pembimbing, guru, dan 
pendidik. Oleh karena itu, beliau adalah orang yang 
paling layak bersikap lapang dada, memberi ke- 
mudahan, dan toleran. Beliau tidak pernah marah 
karena persoalan pribadi. Tetapi, bila agamanya 
diusik, maka tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menahan kemarahan beliau. 

Semua juru dakwah diperintahkan dengan apa 
yang diperintahkan kepada Rasulullah. Karena, 
bergaul dengan jiwa manusia untuk dibimbing itu 
memerlukan kelapangan dada, toleransi, mudah, 
dan memudahkan. Tetapi, tidak sembrono dan 
tidak mengabaikan aturan agama Allah. 

"Dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf” .. 
yaitu kebaikan yang sudah dikenal dan sangat jelas, 
yang tidak perlu didiskusikan dan dibantah lagi, 
yang diterima oleh fitrah yang sehat dan jiwa yang 
lurus. Jiwa itu apabila sudah terbiasa dengan ke- 
baikan ini, makaia akan menurut untuk dibimbing. 
Juga merasa senang melakukan bermacam-macam 
kebaikan dengan tidak merasa terbebani. Tidak ada 
sesuatu pun yang dapat menghalanginya untuk 
melakukan kebaikan-kebaikan sebagaimana ketika 
pada permulaan dikenalkannya kepada tugas- 
tugasnya, dia merasa terhalang oleh kesulitan, rasa 
enggan, dan berat. Untuk melatih jiwa, maka pada 
permulaannya haruslah dikenalkan tugas-tugas 
kebaikan yang mudah-mudah dan ringan. Sehingga, 
setelah terbiasa, maka dengan sendirinya ia akan 
bersemangat untuk melakukan yang lebih dari itu 
dan akan dirasakannya mudah. Juga dilakukan de- 
ngan penuh ketaatan, dan dengan jiwa yang lunak. 

"Dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh...” 
berpaling dari kejahilan yang merupakan kebalikan 
dari sikap yang lurus, dan kejahilan yang merupa- 
kan kebalikan dari kepandaian. Keduanya adalah 
mirip-mirip. Berpaling itu adakalanya dengan me- 
ninggalkannya, dan adakalanya dengan meng- 
abaikannya. Tidak menghiraukan perbuatan-per- 
buatan dan ucapan-ucapan yang mereka lakukan 
karena kebodohan mereka, serta melewati mereka 
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dengan sikap sebagai orang yang mulia. Juga tidak 
melayani mereka dengan perdebatan yang hanya 
akan membawa kepada ketegangan dan mem- 
buang-buang waktu dan tenaga. 

Kadang-kadang bersikap diam terhadap mereka 
dan berpaling dari tindakan bodoh mereka itu, bisa 
menjadikan mereka merasa terhina dengan sen- 
dirinya tanpa mengucapkan kata-kata yang buruk 
dan keras kepala. Seandainya sikap demikian ini 
tidak membawa hasil seperti itu, maka hal ini akan 
menghindarkan orang-orang lain yang baik hatinya 
dari mereka. Yakni, ketika mereka melihat parajuru 
dakwah begitu sabar dan menjauhi perbuatan sia- 
sia. Juga melihat orang-orang jahil itu begitu tolol 
dan bodoh. Sehingga, jatuh harga dirinya di mata 
mereka dan mereka pun menjauhinya. 

Alangkah tepatnya juru dakwah mengikuti 
pengarahan Tuhan Yang Maha Mengetahui seluk- 
beluk jiwa manusia ini. 

Akan tetapi, Rasulullah adalah seorang manusia 
biasa, yang kadang-kadang timbul kemarahannya 
terhadap kebodohan orang-orang yang bodoh, 
ketololan orang-orang yang tolol, dan kedunguan 
orang-orang yang dungu. Kalaulah Rasuluilah 
mampu mengendalikan diri dari semua ini, maka 
para juru dakwah di belakang beliau kadang- 
kadang tidak mampu mengendalikannya. Nah, 
pada waktu marah itulah setan melakukan godaan 
di dalam jiwa sehingga bergejolak tanpa kendali. 
Karena itulah, Allah memerintahkan supaya ber- 
lindung kepada-Nya, untuk meredakan kemarahan- 
nya dan mengendalikan diri dari jalan setan, 


"Jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka 
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (al-A'raaf: 200) 


Kata penutup, "Sesungguhnya Allah Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui”, ini menetapkan bahwa 
Allah mendengarkan perkataan dan tindakan jahil 
orang-orang jahil dan bodoh itu. Juga mengetahui 
bagaimana hatimu menanggung derita karena 
gangguan mereka. Kata penutup semacam ini dapat 
menimbulkan kerelaan dan ketenteraman dalam 
hati. Karena, ia merasa cukup bahwa Yang Maha- 
luhur lagi Mahaagung mendengar dan melihatnya. 
Sebab, apa lagi yang dibutuhkan oleh suatu jiwa 
setelah Allah mendengarkan dan mengetahui 
tindakan dan perkataan orang-orang yang jahil ke- 
tika ia menyeru orang-orang yang jahil itu ke jalan 
Allah? 

Selanjutnya, AWur'an mengambil jalan lain 
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untuk mengarahkan hati juru dakwah agar merasa 
rela dan menerima serta mengingat Allah ketika dia 
marah. Juga agar mengambil jalan untuk meng- 
hadapi setan dan tipu dayanya yang licik, 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka 
ditimpa was was dari setan, mereka ingat kepada Allah. 
Maka, ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya.” (al-A'raaf: 201) 


Ayat yang pendek ini menyingkapkan beberapa 
isyarat yang mengagumkan dan beberapa hakikat 
yang dalam, yang dikandung dalam ungkapan Al- 
@ur'anyang penuh mukjizat dan sangat indah. Kata 
penutup, “Maka, ketika itu juga mereka melihat ke- 
salahan-kesalahannya”, melengkapi makna-makna 
yang terdapat pada permulaan ayat, dan tidak ada 
antonimnya di sana. Perkataan ini mengandung 
makna bahwa waswas atau godaan setan itu dapat 
menjadikan buta, pudar, dan tertutupnya mata hati, 

Akan tetapi, rasa takwa kepada Allah, perasaan 
selalu diawasi-Nya, takut akan kemurkaan dan azab- 
Nya..., semuanya ini menghubungkan hati dengan 
Allah, menyadarkannya dari kelalaian terhadap 
petunjuk-Nya. Juga mengingatkan dan menyadar- 
kan orang-orang yang bertakwa. Maka, apabila 
mereka ingat kepada Allah, terbukalah mata hati 
mereka dan tersingkaplah penutup dari mata batin 
mereka, "Maka, ketika itu juga mereka melihat ke- 
salahan-kesalahannya.” 

Sesungguhnya godaan setan itu membutakan 
hati, dan mengingat Allah itu menjadikan hati 
terbuka. Godaan setan itu adalah kegelapan, dan 
mengingat Allah itu adalah cahaya. Sesungguhnya 
godaan setan itu dapat ditolak dengan ketakwaan, 
karena setan tidak mempunyai kekuasaan apa pun 
terhadap orang-orang yang bertakwa. 


£ 42 


Sikap Orang Jahil terhadap Dakwah Islam 

Begitulah keadaan orang-orang yang bertakwa, 
"Apabila mereka ditimpa waswas dari setan, mereka 
ingat kepada Allah. Maka, ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya.” 

Keterangan ini datang sebagai sisipan antara 
perintah Allah untuk berpaling dari orang-orang 
yang bodoh, dan apa serta siapa yang ada di belakang 
orang-orang jahil itu, yang mendorong mereka 
untuk melakukan kejahilan, kebodohan, dan ke- 
tololan. Maka, setelah selesai, pembicaraan pun 
kembali kepada orang-orang jahil, 
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"Teman-teman mereka (orang-orang kafir d dan fasik) 
membantu setan-setan dalam menyesatkan dan mereka 
tidak henti-hentinya (menyesatkan). Apabila kamu 
tidak membawa suatu ayat Al-Our an kepada mereka, 
mereka berkata, Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu? Katakanlah, Sesungguhnya aku hanya mengikut 
apa yang diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al- 
Dur an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhan- 
mu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman.” (al-A'raaf: 202-203) 


Teman-teman mereka yang membantu mereka 
dalam kesesatan itu adalah setan-setan dari golong- 
an jin, dan boleh jadi setan-setan dari golongan 
manusia. Mereka menambah kesesatan orang- 
orang musyrik itu. Mereka tak henti-hentinya 
berbuat begitu, tidak bosan, dan tidak mau diam. 
Dengan demikian, mereka menjadi bodoh dan tolol, 
dan terus-menerus dalam keadaan demikian. 

Orang-orang musyrik tak henti-hentinya menun- 
tut hakhal yang luar biasa kepada Rasulullah. Ayat 
ini menceritakan salah satu perkataan mereka yang 
menunjukkan kejahilan mereka terhadap hakikat 
risalah dan tabiat Rasul, 

"Apabila engkau tidak membawa suatu ayat Al-Our an 
kepada mereka, mereka berkata, "Mengapa tidak kamu 
buat sendiri ayat itu?'...” 


Yakni, mengapa engkau tidak mendesak Tuhanmu 
supaya Dia menurunkannya? Atau, mengapa tidak 
engkau lakukan sendiri? Bukankah engkau seorang 
Nabi? 

Mereka tidak mengerti tugas Rasul, dan mereka 
juga tidak mengetahui bagaimana adab Rasul 
terhadap Tuhannya. Mereka tidak mengerti bahwa 
Rasul itu hanya menerima saja apa yang diberikan 
Tuhannya, tidak pernah mendahuluinya dan tidak 
pernah mengada-ada. Juga tidak pernah men- 
datangkan ayat dari dirinya sendiri. Allah meme- 
rintahkan beliau untuk menjelaskan kepada mereka, 
”..Katakanlah, Sesungguhnya aku hanya mengikuti 
apa yang diwahyukan kepadaku dari Tuhanku...” 


Maka, aku tidak membuatnya sendiri dan tidak 
mengada-ada. Aku tidak mampu kecuali apa yang 


Lanjutan Juz IX: Bagion Akhir a-Araaf 


diwahyukan Tuhanku kepadaku. Aku tidak melaku- 
kan kecuali apa yang diperintahkan-Nya kepadaku. 
Bentuk kepalsuan orang-orang yang sok tahu 
berita pada zaman jahiliah itu tampak pada mereka. 
Mereka tidak memiliki pengetahuan dan penger- 
tian tentang hakikat risalah dan tabiat Rasul. 
Rasulullah juga diperintahkan untuk menjelas- 
kan kepada mereka apa yang ada di dalam Al- 
@ur'an yang beliau bawa kepada mereka itu. Juga 
hakikatnya yang mereka lalaikan. Mereka tuntut 
beliau untuk mendatangkan urusan-urusan mate- 
rial yang luar biasa, padahal di depan mereka ter- 
dapat petunjuk yang mereka lalaikan ini, 
? Al-Our an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” (al-A'raaf: 203) 


Sesungguhnya Al-9Jur'an ini adalah bukti nyata 
untuk dijadikan petunjuk, dan rahmat yang melim- 
pah, bagi orang yang mengimaninya, dan mereguk 
kebaikan yang banyak ini. 

Inilah Al-Gur'an, yang orang-orang jahil dari 
bangsa Arab karena kejahilan berpaling darinya. 
Mereka menuntut hal-hal luar biasa yang bersifat 
kebendaan seperti yang terjadi pada rasukrasul 
terdahulu, ketika manusia masih dalam kekanak- 
kanakannya. Juga ketika risalah-risalah masih ber- 
sifat lokal dan belum mendunia, yang berfungsi 
untuk perbaikan zamannya dan lokasinya, dan hanya 
untuk menghadapi orang-orang yang menyaksi- 
kannya saja. Maka, bagaimana dengan orang-orang 
sesudah generasi itu, dan bagaimana dengan orang- 
orang yang tidak melihat ha-hal yang luar biasaitu? 

Al-Gur'an, keluarbiasaannya tidak dapat dicapai 
oleh keluarbiasaan-keluarbiasaan yang bersifat 
material, dari sisi manapun, kapan pun, dan di mana 
pun. Tidak ada seorang pun yang dikecualikan dari- 
nya, baik orang terdahulu maupun belakangan 
hingga akhir zaman. 

Ini adalah sisi pengungkapannya. Hal ini sangat 
jelas bila dibandingkan dengan kepandaian bangsa 
Arab jahiliah di dalam menyampaikan keterangan- 
keterangannya, yang biasa mereka bangga-bang- 
gakan dalam festival-festival mereka. Inilah Al- 
@ur'an yang sejak dulu hingga sekarang dan se- 
terusnya tetap menjadi mukjizat, tak dapat ditan- 
dingi oleh seorang manusia pun. 

Allah menantang mereka untuk membuat yang 
sepertinya, dan tantangan itu berlaku hingga akhir 
zaman. Orang-orang yang biasa membuat karangan 
dan mengetahui kemampuan manusia dalam hal 
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ini, mereka adalah orang yang paling mengetahui 
bahwa penyampaian Al-dur'an ini adalah mukjizat 
dan mukjizat, baik oleh orang yang mengimani 
agama ini sebagai akidahnya maupun yang tidak 
mengimaninya. 

Tantangan ini tetap berlaku baik terhadap orang- 
orang yang mempercayainya maupun yang meng- 
ingkarinya. Sebagaimana pembesar-pembesar 
@uraisy dalam kejahiliahannya tidak dapat menolak 
kesannya terhadap Al-@ur'an ini, padahal mereka 
mengingkari dan membencinya, maka orang-orang 
jahiliah sekarang dan seterusnya meskipun menen- 
tang dan membenci A-Jur'an, akan merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang-orang jahiliah terdahulu. 

Di belakang rahasia yang luar biasa ini terdapat 
kekuasaan fitrah, manakala ja diberi kesempatan 
untuk tampil. Sehingga, orang-orang yang hatinya 
telah dikotori oleh penutup-penutup, dan ditindih 
oleh tumpukan-tumpukan noda, maka hatinya akan 
luluh suatu waktu dan meliuk-iuk di bawah ke- 
kuasaan fitrah ini ketika mereka mendengarkan Al- 
Our'an. ' 

Sesungguhnya orang yang berkata-kata itu 
banyak jumlahnya. Kadang-kadang orang mengata- 
kan perkataan yang memuat prinsip-prinsip, isme- 
isme, ide-ide, dan arahan-arahan. Tetapi, AJur'an 
ini sendirilah yang dapat memberikan bekas dan 
kesan sedemikian rupa di dalam hati dan fitrah 
manusia dengan apa yang dikatakannya itu. Al- 
@ur'an itu perkasa dan penakluk dengan kekuasa- 
annya yang hebat itu. 

Pembesar-pembesar @uraisy biasa berkata ke- 

pada pengikut-pengikutnya yang mereka anggap 
hina, dan pada hakikatnya berkata kepada diri 
mereka sendiri, 
"Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan Al- Our an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadap- 
nya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(Fushshilat: 26) 


Karena sentuhan dan kesan AHJur'an yang 
mereka dapati dalam hati mereka yang tak dapat 
ditolak. Pembesar-pembesar suatu bangsa sekarang 
pun akan senantiasa memalingkan hati manusia 
dari A-ur'an karena pemosisian mereka terhadap 
Al-Gur'an. Namun, Al-ur'an akan senantiasa me- 
nang. Jika satu atau beberapa ayat ditampilkan di - 
tengah-tengah perkataan manusia, maka ayat itu 
akan tampak berbeda dan menimbulkan kesan 
tersendiri. Juga akan menguasai perasaan pen- 
dengarnya dari dalam, dan menjauhlah perkataan 
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manusia yang kebingungan yang telah susah payah 
menyusun perkataannya itu. 

Di belakang itu, materi dan tema Al-Gur' an tetap 
eksis. Halaman-halaman tafsir azh-Zhilal ini tidak 
akan cukup untuk mengungkapkan dan mem- 
bicarakan materi dan tema yang dikandung oleh Al- 
@uran. Perkataannya tak berkesudahan, dan 
lapangannya tak terbatas! 

Apakah gerangan yang dapat dikatakan di dalam 
lembaran-lembaran? 

ManhajAl-Our'an yang mengagumkan, di dalam 
berbicara kepada eksistensi manusia dengan haki- 
kat-hakikat alam semesta. Manhaj di dalam meng- 
hadapi eksistensi manusia secara keseluruhan, 
tidak ada satu pun sisinya kecuali diajaknya bicara 
dalam satu konteks. Tidak ada satu pun jendela 
yang tidak dimasukinya. Tidak ada satu pun getaran 
yang tidak diresponnya, dan tidak ada satu pun 
bisikan yang tidak dijawabnya. 

Manhaj AlXdur'an yang menakjubkan, yang 
membicarakan seluruh persoalan semesta. Lalu, 
diungkapkannya apa yang dijumpai oleh fitrah, hati, 
dan akal manusia dengan penerimaan yang mutlak, 
dengan tanya jawab yang hidup, dan dengan peng- 
lihatan yang jelas. Juga sesuai dengan kebutuhan- 
kebutuhan fitrah, dibangkitkannya potensi-potensi- 
nya yang tersembunyi, dan diarahkannya ke arah 
yang benar. 

Manhaj Al-@ur'an yang menakjubkan, yang 
membimbing tangan fitrah manusia selangkah 
demi selangkah, setahap demi setahap. Dibawanya 
ia naik dengan lemah lembut dan penuh kasih 
sayang, dalam suasana yang hidup dan hangat, jelas 
dan terang, untuk menaiki tangga ketinggian hingga 
ke puncak. Ia dibawa dengan penuh pengetahuan 
dan pengertian, dengan penuh kesan dan sambut- 
an, dengan pengaturan dan istigamah, dengan 
penuh keyakinan dan kepercayaan, dengan riang 
dan tenang... hingga hakikat-hakikat wujud yang 
kecil dan yang besar. 

Manhaj Al-ur'an yang mehakjubkan, yang 
menyentuh fitrah manusia, yang tidak seorang pun 
manusia dapat memberikan sentuhan seperti ini, 
atau menyentuh senar kesadarannya seperti itu. 
Karena fitrah itu dapat berguncang, bersuara, dan 
merespon. Karena Allah yang menurunkan Al- 
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@ur'an ini adalah Pencipta manusia ini, yang 
mengetahui siapa yang diciptakan-Nya itu. Dia lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya sendiri. 

Karena manhajnya ataukah karena materinya 
yang dipaparkan oleh AHur'an dengan manhajnya 
ini? Di sini, A-Gur'an dapat dijabarkan dengan 
penjabaran yang tak dapat dilukiskan dengan kata- 
kata lagi, , 

"Katakanlah, "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta 
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh 
habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat- 
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambah- 
an sebanyak itu (pula).” (al-Kahfi: 109) 
"Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 
laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” (Lug: 
man: 27) 

Yang menulis kata-kata ini, segala puji dan 
nikmat kepunyaan Allah, memerlukan waktu untuk 
mengkaji kitab mi selama dua puluh lima tahun. Ia 
berkeliling-keliling mencari tema-tema kitab ini, 
dalam berbagai ladang pengetahuan manusia-yang 
dapat dicapai pengetahuan manusia atau yang tidak. 
Pada waktu yang sama ia membaca apa yang 
diusahakan oleh manusia pada beberapa seginya. 
Maka, ia melihat adanya curahan yang deras dan 
juas dalam Al-Gur'an ini, di samping terdapat laut 
lepas, danau-danau kecil, juga kubangan-kubangan. 

Dengan melihat secara total ke alam semesta ini, 
tabiatnya, hakikatnya, segi-seginya, asal-usulnya, 
kejadiannya, rahasia-rahasia yang ada di belakang- 
nya, dan keberadaannya dengan segala kandung- 
annya terhadap makhluk hidup dan benda-benda 
mati... pada semua itu terdapat tema-tema yang 
mengetuk ”filsafat” manusia. Pada semua itu juga 
terdapat tema-tema ilmu hayat (biologi), ilmu jiwa, 
ilmu pendidikan, dan ilmu kemasyarakatan, juga 
tentang kepercayaan dan agama.” 

Dengan melihat tata kehidupan manusia, segi- 
segi kegiatan riilnya, lapangan hubungan dan per- 
gaulannya, kebutuhan-kebutuhannya yang selalu 
berubah-ubah, dan pengaturan kebutuhan-ke- 
butuhan itu, terdapat tema-tema untuk memun- 
culkan teori-teori dan mazhab-mazhab sosial, 
ekonomi, dan politik. 


27 Silakan baca kitab Khashaaiskut Tashawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, Hoadea ad-Diin, AlIslam wa Musykilaatul Hadhaarah, dan 
Ma'alim fth-Thariig karya Sayyid Guthb. Juga kitab ALInsaan bainal Maaddiyah wal-Islam, Dirasaat fin-Nafil Insaniyyah, At-Tothawwur wats-Tsabaat 
£ Hayaatil-Basyar. Mankajut Tarbiyatil Islamisyah, dan Manhajul Fannil Islami karya Muhammad @Guthb. terbitan Darusy-Syurug. 

28 Silakan baca kitab Nakwa Mujtama'in Islamiyyin, karya Sayyid @uthb. 
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Pada setiap taman dari taman-taman ini. Orang 
yang mengkaji AKJur'an dengan serius akan men- 
jumpai nash-nash dan arahan-arahan yang sangat 
banyak dan melimpah, di samping memperoleh 
kesan dan keyakinan akan orisinalitas kitab ini. Juga 
memperoleh kebenaran, kedalaman, keluasan, dan 
kehalusannya. 

Jiwaku, di dalam menghadapi tema-tema pokok 
ini, tidak pernah memerlukan satu pun nash di luar 
Al-Gur'an selain sabda Rasulullah-yang nota bene 
adalah bekas dari Al-@ur'an ini. Karena perkataan 
lain mana pun tampak kerdil, meskipun benar, bila 
dibandingkan dengan apa yang dijumpai seorang 
peneliti terhadap kitab yang menakjubkan ini. 

Ini adalah tindakan yang berbicara tentang ke- 
tetapan-ketetapan ini, setelah melakukan per- 
sahabatan panjang karena kebutuhannya untuk 
melihat, mencari, dan memperhatikan tema-tema 
ini. Aku belum cukup di dalam memuji kitab Al- 
@ur'an ini. Aku dan semua manusia tidak mampu 
menambahkan sesuatu kepada kitab Allah ini 
melebihi pujian ini. 

Kitab ini adalah sumber pengetahuan, pendidik- 
an, pengarahan, dan pembentukan generasi yang 
unik. Suatu generasi yang tidak pernah berulang 
dalam sejarah manusia, sebelum dan sesudah 
mereka. Yaitu, generasi sahabat yang mulia yang 
telah melakukan peristiwa besar dan luar biasa 
dalam sejarah manusia, yang belum pernah dikaji 
dengan sesungguhnya hingga sekarang. 

Sumber inilah yang menciptakan, dengan ke- 
hendak dan gadar Allah, mukjizat besar di alam 
manusia ini. Mukjizat yang tidak dapat ditandingi 
oleh mukjizat-mukjizat dan peristiwa-peristiwa luar 
biasa yang mengiringi semua risalah. Ia adalah 
mukjizat yang nyata dan tersaksikan bahwa 
generasi yang unik itu adalah fenomena sejarah 
yang unik. 

Masyarakat generasi pertama itu, yang gaung- 
nya melebihi seribu tahun, diatur oleh syariat yang 
dibawa oleh kitab suci ini. Mereka.berdiri tegak di 
atas landasan tata nilai dan timbangannya, peng- 
arahan, dan petunjuk-petunjuknya. Masyarakat ini 
merupakan sebuah mukjizat juga dalam sejarah 
manusia, ketika dibandingkan dengan bentuk- 
bentuk masyarakat manusia lainnya, yang dibim- 
bing mesin materi berdasarkan pengalaman manu- 
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sia di dunia materi. Tetapi, tidak mengungguli 
generasi tersebut dalam "peradaban manusia”. 

Manusia sekarang-dalam jahiliah modern- 
mencari kebutuhan-kebutuhan jiwa, sosial, dan 
kehidupan mereka di luar Al-Gur'an ini, sebagai- 
mana orang-orang Arab jahiliah dahulu mencari hal- 
hal luar biasa di luar A-ur'an. Mereka terhalang 
oleh kejahiliahannya yang bersahaja dan kebodoh- 
annya yang mendalam, sebagaimana terhalang 
oleh kepentingan pribadinya, dari melihat ke- 
luarbiasaan alam yang besar yang diterangkan 
dalam kitab yang menakjubkan ini. Adapun orang- 
orang jahiliah modern, maka mereka terhalang dari 
Al-Gur'an oleh keterpedayaannya karena "ilmu 
manusia” yang dibukakan Allah untuk mereka di 
alam materi. Juga tertipu oleh aturan-aturan dan 
sistem-sistem yang mengikat kehidupan manusia 
sekarang. Mereka tertipu pula oleh perkembang- 
annya dan pemasakannya dari sudut aturan dan 
pembentukannya. 

Ini adalah sesuatu yang alami di samping per- 
kembangan hidup din pengalaman yang .ber- 
tumpuk-tumpuk, dan berganti-gantinya kebutuhan 
yang menyulitkan. Sebagaimana mereka terhalang 
dari Al-9ur'an selama empat belas abad oleh tipu 
daya dan dendam Yahudi dan Nasrani. Kedua kaum 
ini tidak pernah berhenti sebentar pun dari me- 
merangi agama Islam dan kitabnya yang lurus ini. 
Juga dari usahanya untuk menjauhkan pemeluknya 
darinya, dan menjauhkannya dari pengarahannya. 
Tepatnya, sesudah kaum Yahudi dan Nasrani itu 
mengetahui berdasarkan pengalamannya bahwa 
mereka tidak memiliki kemampuan untuk melawan 
pemeluk agama ini selama kaum muslimin ber- 
pegang pada kitab sucinya seperti yang dilakukan 
oleh generasi pertama dahulu. Jadi, bukan ber- 
pegang dalam bentuk menyanyikan ayat-ayatnya. 
Sedangkan, kehidupan mereka jauh dari pengarah- 
an-pengarahannya. 

Inilah tipu daya yang terus-menerus, tercela, dan 
buruk, yang buah akhirnya adalah peraturan- 
peraturan yang mengatur hidup orang-orang yang 
mengaku muslim. Padahal, sebenarnya mereka 
bukan muslim selama tidak mengatur kehidupan 
mereka dengan syariat Islam. Mereka melakukan 
usaha-usaha lain di semua tempat untuk mene- 
tralisir pengaruh Islam. Mereka mengkaji Gur'an 


29 Silakan baca pasal "Jail Mutafarrid” dan pasal "At'Tashawwurl Islami wats-Tsagaafah" dalam kitab Ma'alim fith-Thariig, terbitan Darusy-Syurug. 
30 Silakan baca pasal "Laa Ilaaha illallah Manhaju Hayaat” dan pasal "Thabi'atul Mujtama'il Islami” dalam kitab sebelumnya. 


Tafsir Fi Zhilati-Gur an V 


yang bukan @ur'annya (yakni aturan yang di- 
anggap sebagai pengganti Al-Gur'an), yang di- 
jadikan rujukan untuk mengatur seluruh aspek 
kehidupannya, sebagaimana layaknya kaum mus- 
limin-yang sebenarnya-mengembalikan seluruh 
urusan ini kepada kitab Allah! 

Karena itulah, Al-Gur'an sekarang tidak di- 
pahami dan tidak dimengerti oleh banyak orang 
muslim. Karena, mereka tidak mengetahuinya 
kecuali sekadar bacaan, nyanyian, tangkal, dan 
pengasihan. Yakni, setelah mereka dipalingkan 
darinya oleh tipu-tipu daya yang tercela, kejahilan 
yang hina, ajaran-ajaran yang menipu, dan ke- 
rusakan yang menyeluruh terhadap pikiran, hati, 
dan realitas yang buruk. 

Itulah A-Our'an yang orang-orang jahiliah tempo 
dulu memalingkan masyarakat darinya dengan 
menuntut hal-hal luar biasa yang bersifat kebenda- 
an. Sedangkan, orang-orang jahiliah modern me- 
malingkan masyarakat darinya dengan IJur'an baru 
yang mereka buat, dan dengan bermacam-macam 
sarana informasi dan pengarahan. 

Sesungguhnya Al-Gur'an ini adalah yang di- 
sinyalir Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha- 
waspada di dalam firman-Nya, 

"Al-Ouran ini adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” lal-A'raaf: 203) 


Bukti-bukti yang menyingkap dan menerangi 
jalan kehidupan, petunjuk yang menuntun dan 
membimbing, dan rahmat yang melimpah ruah... 
"bagi orang-orang yang beriman”. Maka, mereka 
inilah yang mendapatkan semua ini di dalam Al- 
Our'anul-Karim. 


Adah Mukmin ketika Dibacakan Al-Our'an 

Karena kitab yang demikian sifat-sifatnya itu 
adalah Al-Gur'an, maka dalam konteks ini secara 
langsung iamemberikan pengarahan kepada orang- 
orang yang beriman, 


Ex. ON uu bere Prana 

S3 

LT 

"Apabila dibacakan Al-Our an, maka dengarkanlah 

baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat.” (al-A'raaf: 204) 
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Dengan pengarahan ini, ditutuplah surah yang 
dimulai dengan isyarat yang menunjuk kepada Al- 
@ur'an ini, 

“Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu. 
Maka, janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan 
kitab.itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman.” (al-A'raaf: 2 


Terdapat bermacam-macam riwayat mengenai 
tempat penerapan perintah mendengar dan diam 
ketika dibacakan Al-&ur'an ini. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa tempat pelaksanaan perintah 
ini adalah di dalam shalat wajib. Ketika imam 
membaca A-9ur'an dengan keras, maka makmum 
wajib mendengarkan dengan baik dan diam dengan 
memperhatikan. Tidak boleh membaca ketika 
imam membaca dengan suara keras. Tidak boleh 
melawan imam dengan bacaan AHGJur'an. 

Hal itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Ashhabus-Sunan, dan Tirmidzi berkata mengenai 
hadits ini, "Ini adalah hadits hasan.” Disahkan oleh 
Abu Hatim ar-Razi dari hadits Abu Hurairah dari 
Abu Aktsamah al-Laitsi bahwa Rasulullah selesai 
shalat yang di sana beliau membaca dengan nyaring, 
lalu beliau bertanya, "Tadi ada seseorang di antara 
kalian yang membaca Al-Gur'an bersamaku?” 
Seseorang menjawab, "Benar, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, "Mengapa saya dilawan membaca 
Al-9ur'an?” Setelah mendengat hal itu, maka orang- 
orang pun berhenti membaca Al-Jur'an bersama 
Rasulullah dalam shalat yang beliau membaca 
dengan nyaring padanya. 

Seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu farir dalam 
tafsir aya bahwa telah diinformasikan kepadanya 
oleh Abu Kuraib, dari al-Muharibi, dari Daud bin 
Abi Hindun, dari Basyir bin Jabir, bahwa dia ber- 
kata, "Ibnu Mas'ud mengerjakan shalat, lalu dia 
mendengar orang-orang membaca Al-Gur'an ber- 
sana imam. Maka, setelah selesai shalat, dia berkata, 


ban Gi 9 ea Esa 5 Up 

SS tut ga KI Suu 

Oia, AAA STAN teh (51 9 lag Dt 
£. BA us 

"Apakah belum tiba waktunya bagi kalian untuk 


memahami? Apakah belum tiba waktunya bagi kalian 
untuk mengerti? Apabila dibacakan Al-Ouran ke 
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padamu, maka dengarkanlah baik-baik dan perhati- 
kanlah dengan tenang, sebagaimana yang diperintah- 
kan Allah kepadamu.”31 


Sebagian ulama lain berpendapat bahwa ayat ini 

merupakan pengarahan kepada kaum muslimin 
agar jangan bertindak seperti kaum musyrikin 
yang mendatangi Rasulullah ketika beliau sedang 
shalat, sewaktu di Mekah. Lalu, sebagian mereka 
berkata kepada sebagian yang lain, 
"Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan Al-Our an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadap- 
nya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(Fushshilat: 26) 


Lalu, Allah Azza wa Jalla menurunkan jawaban 
kepada mereka, "Apabila dibacakan Al-Our an, 
maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah 
dengan tenang..." 

Al-Gurthubi berkata, "Hal ini diturunkan di 
dalam shalat.” Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, Abu Hurairah, Jabir, az-Zuhri, Ubaidullah 
bin Umair, Atha' bin Abi Rabah, dan Sa'id ibnul- 
Musayyab. 

Ibnu Jarir meriwayatkan sebab diturunkannya 
ayat itu. Ia mengatakan bahwa telah diceritakan 
kepadanya oleh Abu Kuraib, dari Abu Bakar bin 
Iyasy, dari Ashim, dari al-Musayyab Ibnu Raff', dari 
Tonu Mas'ud, bahwa ia berkata, "Sebagian orang di 
antara kami memberi salam kepada sebagian yang 
lain di dalam shalat. Kemudian datanglah Al-9ur'an, 
“Apabila dibacakan Al- ur an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat.” 

Al-Gurthubi berkata di dalam tafsirnya, "Muham- 
mad bin Ka'ab al-Murazhi berkata, 'Apabila Rasu- 
lullah membaca Al-Gur'an di dalam shalat, maka 
orang-orang yang di belakangnya menjawabnya. 
Apabila beliau membaca, 'Bismillaahirrahma- 
anirrahiim' mereka mengucapkan yang seperti itu, 
hingga beliau selesai membaca al-Faatihah dan 
surah. Kemudian beliau diam beberapa lama, lalu 
turunlah firman Allah, Apabila dibacakan Al Our'an, 
maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat ' Hal ini 
menunjukkan bahwa makna inshat'memperhatikan 


Tafsir Fi Zhilati-Gur "an V 


dengan tenang' itu ialah tidak membaca dengan 
keras sebagaimana yang dahulu biasa dilakukan 
untuk menjawab Rasulullah.” 

Al-@urthubi berkata lagi, "@atadah berkata 
mengenai ayat ini, "Seseorang mendatangi orang 
lain yang sedang shalat lantas bertanya, "Sudah 
berapa rakaat yang kamu kerjakan, dan masih 
berapa rakaat lagi?” Lalu, Allah menurunkan ayat, 
“Apabila dibacakan Al-Our an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang...” Muja- 
hid berkata, "Mereka membicarakan kepertuar-ke- 
perluan mereka di dalam shalat, lalu turunlah 
firman Allah,... agar kamu mendapat rahmat.” 

Orang-orang yang berpendapat bahwa ayat ini 
khusus mengenai masalah membaca Al-ur'an di 
dalam shalat, mengambil alasan dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ia mengatakan bahwa 
telah diinformasikan kepadanya oleh Humaid bin 
Mas'adah, dari Basyar ibnul-Mufadhdhal, dari al- 
Jariri, dari Thalhah bin Ubaidillah bin Kuraiz, bahwa 
ia berkata, "Saya melihat Ubaid bin Umair dan Atha' 
bin Abi Rabah bercakap-cakap padahal seseorang 
sedang membaca Al-Gur'an. Lalu saya berkata, 
'Mengapa kalian tidak mendengarkan bacaan Al- 
Gur'an itu supaya kalian mendapatkan apa yang 
dijanjikan (yakni supaya kamu mendapat rahmat)? 
Keduanya melirik kepadaku, kemudian kembah 
bercakap-cakap tagi. Lalu, saya ulangi perkataanku. 
Kemudian mereka melirik kepadaku, lantas 
melanjutkan percakapannya kembali. Lantas saya 
ulangi perkataanku untuk kali ketiga. Kemudian 
keduanya melihat kepadaku seraya berkata, 
'Sesungguhnya perintah, “Apabila dibacakan Al- 
Our an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikan- 
lah dengan tenang? itu di dalam shalat.” 

Ibnu Katsir ketika meriwayatkan berita ini ber- 
kata, "Demikian pula Sufyan ats-Tsauri berpendapat 
dari Abu Hasyim Ismail bin Katsir, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Apabila dibacakan Al- 
Our an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhati- 
kanlah dengan tenang, ia berkata, 'Di dalam shalat 
Demikian juga diriwayatkan oleh beberapa orang 
dari Mujahid." 

Abdur Razzag berkata dari ats-Tsauri, dari Laits, 
dari Mujahid, dari Mujahid, katanya, "Tidak meng- 


31 Terdapat perbedaan pendapat di katangan mazhab-mazhab mengenai bacaan makmum. Yaitu, makmum tidak boleh membaca (al-Faatihah/ 
Al-@ur'an) dalam shalat jakriyah "bacaannya keras' ataupun sirriyah "bacaannya pelan', dan bacaan imam sudah menjadi bacaan baginya.... Kedua, 
makmum tidak boleh membaca dalam shalat jahriyah bersama imam, dan dia membaca pada waktu imam diam di antara at-Faatihah dan bacaan 
ayat... Dan ketiga, makmum tidak boleh membaca secara mutlak di dalam shalat jakriyah, dan harus membacanya di dalam shalat sirriyah. 
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apa orang bercakap-cakap apabila ada orang lain 
membaca Al-@ur'an di luar shalat.” 

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa pe- 
rintah ini ditetapkan ketika dalam shalat dan khot- 
bah, baik khotbah Jumat maupun Idain. Demikian 
pendapat Sa'id bin Jubair, Mujahid, Atha', Amr bin 
Dinar, Yazid bin Aslam, al-asim bin Mukhaimirah, 
Muslim bin Yassar, Syahr bin Hausyab, dan Abdullah 
ibnul-Mubarak. 

Akan tetapi, al-@urthubi berkata, "Pendapat ini 
lemah, karena ayat A-Jur'an yang dibaca padanya 
itu hanya sedikit, sedang kewajiban diam dan 
memperhatikan itu pada semuanya. Demikian 
pendapat Ibnul Arabi dan an-Naggasy, sedang ayat 
ini adalah Makkiah (diturunkan di Mekah), padahal 
waktu itu di Mekah belum ada khotbah dan belum 
ada Jumatan.” 

Al-Gurthubi berkata di dalam tafsirnya, ”An- 
Naggasy berkata, 'Para ulama telah sepakat bahwa 
perintah mendengarkan ini adalah di dalam shalat 
wajib dan shalat sunnah. An-Nahhas berkata, "Me- 
nurut bahasa, wajib pada segala sesuatu, kecuali 
kalau ada dalil yang mengkhususkannya.”" 

Kami tidak berpendapat bahwa asbabun-nuzul 
'sebab turunnya' ayat itu mengkhususkan ayat ter- 
sebut untuk shalat wajib atau sunnah, karena yang 
terpakai ialah keumuman lafal, bukan sebab yang 
khusus. Pendapat yang lebih mendekati kebenaran 
adalah bahwa ayat itu bersifat umum, tidak khusus 
dalam suatu hal. Karena, mendengarkan A-dur'an 
dengan baik dan memperhatikannya dengan tenang 
ketika dibaca itu lebih layak bagi keagungan Al- 
@ur'an ini dan keagungan Yang Memnfirman- 
kannya. Apabila Allah berfirman, apakah tidak 
sepantasnya manusia mendengarkannya dengan 
baik dan memperhatikannya dengan tenang?! 
Kemudian datanglah harapan untuk mendapatkan 
rahmat bagi mereka, "Mudah-mudahan kamu men- 
dapatkan rahmat.” 

Maka, manakah dalil yang mengkhususkannya 
untuk shalat? Ketika AH&Jur'an dibaca, lalu jiwa men- 
dengarkannya dengan baik dan memperhatikannya 
dengan tenang, maka sikap demikian itu lebih di- 
harapkan dapat menimbulkan pengertian, kesadar- 
an, dan respon. Sikap demikian itu lebih diharapkan 
dapat menjadikan yang bersangkutan mendapat- 
kan rahmat di dunia dan di akhirat sekaligus. 

Sesungguhnya banyak orang yang mengalami 
kerugian yang tidak ada bandingnya karena ber- 
paling dari Al-9ur'an ini. Sesungguhnya satu ayat 
kadang-kadang dapat menciptakan di dalam jiwa- 
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ketika mendengarnya dengan baik dan memper- 
hatikannya dengan tenang-bermacam-macam ke- 
ajaiban yang berupa kesan, pengaruh, respon, 
pengetahuan, ketenangan, dan ketenteraman. Juga 
mendapatkan pengetahuan yang jauh dan cemer- 
lang, yang hanya didapat oleh orang yang merasa- 
kan dan memahaminya. 

Menyendiri dengan Al-dur'an-dengan penuh 
perenungan dan pemahaman, bukan sekadar mem- 
baca dan melagukannya-akan menimbulkan pengeta- 
huan yang jelas dan jauh jangkauannya di dalam 
hati dan pikiran. Perbuatan itu akan menimbulkan 
pengertian yang menenteramkan dan lurus: dan 
akan menimbulkan kehangatan, daya hidup, dan 
kemerdekaan pikiran. Juga akan menimbulkan 
respon, kemauan, dan tekad yang kuat, yang tidak 
dapat ditandingi oleh hasil pelatihan, pengetahuan, 
atau pengalaman lain. 

Sesungguhnya melihat hakikat-hakikat alam 
semesta-dari celah-celah pelukisan Al-@ur'an-dan 
melihat hakikat kehidupan, melihat kehidupan 
manusia dan tabiatnya beserta kebutuhan-kebutuh- 
annya dari celah-celah ketetapan A-ur'an, sung- 
guh merupakan pemandangan yang indah, terang, 
lembut, dan dalam. Pemandangan yang membawa- 
nya kepada roh lain, yang berbeda dengan semua 
pelukisan dan ketetapan yang dibuat oleh manusia. 

Semua ini lebih diharapkan dapat mendatangkan 
rahmat, baik di dalam shalat maupun di luarnya. 
Tidak terdapat dalil yang mengkhususkan peng- 
arahan umum Al-Jur'an ini dalam shalat saja, 
sebagaimana diriwayatkan oleh a-@urthubi dari an- 
Nahhas. 


..x 


Berzikir kepada Allah dan Adabnya 
Selanjutnya, surah ini ditutup dengan pengarah- 
an untuk berzikir mengingat Allah secara umum, di 


dalam shalat maupun di luar shalat, 
Pebai Anton Bad Te S3, 


O kada Tetayate ngan 
PAN Say KA GATAL KA 


ai Kang KATA aa ra 


”Sebutlah (nama) Tuhanmu dalam ak dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang. Jangan 


tita 2 Et Ne el 
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lah kamu termasuk orang-orang yang lalai. Sesung- 
guhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah mereka 
bersujud.” (al-A'raaf: 205-206) 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, ”Allah 
Ta'ala memerintahkan agar banyak mengingat-Nya 
pada waktu pagi dan petang, sebagaimana Dia 
memerintahkan agar beribadah kepada-Nya pada 
kedua waktu ini di dalam firman-Nya, 'Bertasbihlah 
sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenaminya).' (Gaaf: 39) 

Perintah ini diturunkan sebelum diwajibkannya 
shalat lima waktu pada malam Isra. Ayat ini Mak- 
kiah, diturunkan di Mekah, dan di sini Allah ber- 
firman, Pada waktu pagi dan petang.” 

Adapun firman-Nya, 'Tadharru'an wa khiifatan” 
maksudnya ingatlah Tuhanmu di dalam hatimu de- 
ngan merendahkan diri dan takut dengan meng- 
ucapkan zikir, tetapi tidak dengan suara keras. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, 'Dan dengan tidak me- 
ngeraskan suara." 

Inilah adab berzikir yang disukai, tidak dengan 
berteriak-teriak bersuara keras. Oleh karena itulah, 
ketika orang-orang bertanya kepada Rasulullah, 
'Apakah Tuhan kita itu dekat sehingga kita cukup 
dengan bermunajat (berbisik) kepada-Nya, ataukah 
jauh sehingga kita harus berseru dengan suara 
keras?" Lalu, Allah menurunkan ayat, 

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu ten- 
tang Aku, maka (jawablah), bahwa Aku adalah dekat. 
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku.” (al-Bagarah: 
186) 


Diriwayatkan di dalam Shahihain dari Abu Musa 
al-Asy'ari r.a., ia berkata, "Orang-orang mengeras- 
kan suaranya di dalam berdoa dan dalam sebagian 
bepergian, lalu Nabi bersabda kepada mereka, 

Y SA KA Tetpi Lab at ap 


LAB Kent Kap Gak Oh LA Yp Dls 

Ka geo 
"Wahai manusia! Kasihanilah dirimu! Karena sesung- 
guhnya kamu tidak sedang berdoa kepada yang tuli dan 
yang jauh. Sesungguhnya Tuhan yang sedang kamu seru 


itu Maha Mendengar lagi Mahadekat, lebih dekat 
daripada leher unta seseorang dari kamu.” 
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Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Yang 
dimaksud dengan perintah ini adalah perintah 
kepada orang yang mendengarkan A-ur'an, ke- 
tika mendengarkannya, supaya mengingat Allah 
dengan cara seperti itu.” 

Ibnu Jarir berkata, "Pendapat keduanya itu tidak 
dapat diikuti, karena yang dimaksud adalah meng- 
anjurkan agar manusia banyak berzikir pada waktu 
pagi dan petang supaya tidak termasuk orang-orang 
yang lalai. Karena itulah, Allah memuji para 
malaikat yang bertasbih pada waktu malam dan 
siang dengan tidak merasa letih. Firman-Nya, 
Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 
Tuhanmu itu tidak menyombongkan diri untuk ber- 
ibadah kepada-Nya....' Disebutkannya mereka ini 
hanyalah untuk diteladani mengenai banyaknya 
ketaatan dan ibadah mereka.” 

Kami berpendapat bahwa apa yang dikemuka- 
kan Ibnu Katsir beserta hadits-hadits itulah yang 
cocok. Karena, Al-9ur'an dan pendidikan Nabawi 
ini untuk mengubah persepsi bangsa Arab me- 
ngenai hakikat Tuhan mereka dan hakikat ke- 
beradaan-Nya di dekat mereka. Dari tanya jawab ini, 
kita mengetahui adanya peralihan yang jauh yang 
dilakukan oleh agama Islam ini, dengan kitabnya 
yang mulia. Juga dengan pengarahan nabinya yang 
lurus, yang di situ tampak jelas nikmat dan rahmat 
Allah, kalau manusia mengerti. 

Wa ba'du, sesungguhnya berzikir kepada Allah- 
sebagaimana pengarahan nash-nash ini-bukan 
semata-mata berzikir dengan bibir dan lidah. Tetapi, 
berzikir dengan hati dan jiwa. Berzikir kepada Allah 
kalau tidak disertai dengan perasaan takut, hati 
yang tunduk, dan jiwa yang hidup, jika tidak disertai 
dengan merendahkan diri dan takut kepada Allah, 
maka bukanlah zikir. Bahkan, kadang-kadang 
dengan beradab yang buruk terhadap Ailah. 

Berzikir adalah menghadapkan diri kepada Allah 
dengan merendahkan diri, takut, dan takwa. Yaitu, 
membayangkan keluhuran Allah dan keagungan- 
Nya, merasa takut akan kemurkaan dan azab-Nya, 
dan mengharapkan perlindungan-Nya. Sehingga, 
esensi roh manusia menjadi jernih, dan berhubung- 
an dengan sumber laduninya yang halus dan me- 
nerangi. 

Apabila lisan bergerak bersama hati, apabila 
bibir berkata bersama.roh, maka hendaklah dilaku- 
kan dengan sikap yang tidak merusak kekhusyuan 
dan tidak berlawanan dengan sikap merendahkan 
diri. Tetapi, hendaklah dilakukan dengan suara 
yang rendah, tidak dengan berisul-siul dan bertepuk 
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tangan. Tidak dengan berteriak-teriak dan gaduh, 
tidak pula dengan nyanyian dan berdendang. 


"Sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara....” 


"Pada waktu pagi dan petang...” 


Pada waktu-waktu permulaan siang dan akhir- 
nya, sehingga hati selalu berhubungan dengan 
Allah pada kedua ujung waktu siang itu. Berzikir 
kepada Allah itu tidak terbatas pada waktu itu saja. 
Tetapi, ingat kepada Allah itu harus selalu ada di 
dalam hati pada setiap waktu, merasa diawasi dan 
diperhatikan Allah itu harus selalu ada di dalam hati 
setiap saat. Akan tetapi, pada kedua waktu ini jiwa 
manusia menghadapi perubahan yang jelas di 
hamparan semesta... dari malam ke siang... dan dari 
siang ke malam.... 

Pada kedua waktu ini hati berhubungan dengan 
segala sesuatu yang ada di sekelilingnya. Ja melihat 
tangan Allah membalikkan malam dan siang, 
mengubah fenomena-fenomena dan keadaan. Allah 
mengetahui bahwa hati manusia pada waktu ini 
lebih terkesan dan responsif. 

Al-@ur'an banyak memberikan pengarahan 
untuk berzikir kepada Allah dan menyucikan-Nya 
pada waktu-waktu yang seakan-akan seluruh alam 
semesta memberikan pengaruh kepada hati ma- 
nusia. Juga melembutkannya, menghaluskannya, 
dan menjadikannya rindu untuk berhubungan de- 
ngan Allah. 


"Maka, bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka 
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamlnya). 
Dan, bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari 
dan setiap selesai shalat.” (Oaaf: 39-40) 

"Bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari 
dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang. (Thaahaa: 130) 

”Sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan 
petang. Pada sebagian dari malam, maka sujudlah 
kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian 
yang panjang di malam hari.” (al-Insaan: 25-26) 


Tidak ada alasan yang mendorong untuk me- 
ngatakan bahwa perintah berzikir dalam waktu- 
waktu ini sebelum difardhukannya shalat wajib 
pada waktu-waktunya yang telah ditentukan. Se- 
hingga, memberi kesan bahwa difardhukannya 
shalat wajib ini sudah mencukupi pelaksanaan 
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perintah ini dalam waktu-waktu ini. Karena zikir di 
sini lebih kompleks daripada shalat, dan waktu- 
waktunya tidak terbatas pada waktu-waktu shalat 
wajib saja. 

Zikir ini bisa juga bukan dalam bentuk shalat 
yang wajib maupun yang sunnah. Tetapi, dapat juga 
dalam bentuk zikir dengan hati, atau dengan hati 
dan lisan dengan tanpa gerakan seperti shalat. Bah- 
kan, zikir ini bisa lebih kompleks daripada semua 
itu. Misalnya, selalu dalam keadaan ingat kepada 
Allah, dan selalu membayangkan keagungan Allah 
Yang Mahasuci. Juga merasa senantiasa diperhati- 
kan dan diawasi-Nya ketika sedang sendirian dan 
ketika di hadapan orang banyak, dalam urusan kecil 
dan urusan besar, dalam gerakan dan diam, dalam 
amal dan niat. Zikir pada waktu pagi, petang, dan 
malam hari, karena pada waktu-waktu ini terdapat 
kesan-kesan khusus. Hanya Allah yang mengetahui 
apa yang terjadi di dalam hati manusia, yang di- 
ketahui fitrahnya dan sifat kejadiannya oleh Pen- 
ciptanya. 

» Janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” 

Lalai dari mengingat Allah, bukan dengan bibir 
dan lidah, tetapi dengan hati dan jiwa. Zikir yang 
menundukkan hati pelakunya. Sehingga, ia tidak 
berani menempuh jalan yang memalukan kalau 
dilihat oleh Allah, dan tidak melakukan gerakan 
yang dia merasa malu kalau dipandang oleh Allah. 
Juga tidak berani melakukan dosa kecil ataupun 
besar karena dia sadar bahwa Allah pasti meng- 
hisabnya. Maka, itulah zikir yang diperintahkan di 
sini. Kalau demikian sifatnya, maka bukan zikir 
kepada Allah yang tidak mendorong pelakunya 
untuk melaksanakan ketaatan, melakukan amal 
saleh, menempuh jalan kebaikan, dan mengikuti 
ajaran Allah dan Rasul-Nya. 

Berzikirlah kepada Tuhanmu dan jangan Jalai 
mengingat-Nya. Janganlah hati Anda lalai dari me- 
rasakan perhatian pengawasan-Nya. Karena manu- 
sia sangat memerlukan untuk selalu berhubungan 
dengan Tuhannya, agar mampu menghadapi goda- 
an setan, 

"Jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka ber- 


lindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (al-A'raaf: 200) 


Surah ini sebelumnya memaparkan peperangan 
antara manusia dengan setan pada permulaannya. 
Kemudian ditampilkanlah rombongan iman dan 
setan-setan jin dan setan-setan manusia yang 
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menghalang-halangi jalannya. Sebagaimana di- 
sebutkannya tentang setan dalam informasi (cerita) 
tentang orang yang telah diberikan Allah kepada- 
nya akan ayat-ayat-Nya, tetapi dia melepaskan diri 
darinya. Lantas diikuti oleh setan, dan jadilah dia 
termasuk golongan orang-orang yang menyele- 
weng. Pada akhir surah disebutkan masalah goda- 
an setan dan perintah untuk berlindung kepada 
Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui dari godaannya. 

Konteks surah ini berkesinambungan, diakhiri 
dengan pengarahan untuk berzikir kepada Allah 
dengan merendahkan diri dan merasa takut. Pe- 
rintah dan larangan ini datang setelah disebutkan- 
nya pengarahan Allah kepada Rasul-Nya agar ber- 
sikap pemaaf, menyuruh berbuat makruf, dan ber- 
paling dari orang-orang yang jahil. Nah, semua ini 
merupakan kelengkapan rambu-rambu jalan ke- 
hidupan. Juga pembekalan bagi juru dakwah de- 
ngan bekal yang menjadikannya mampu menem- 
puh perjalanan yang berat dan sulit. 

Kemudian Allah membuat perumpamaan de- 
ngan malaikat-malaikat yang didekatkan kepada- 
Nya, yang setan tidak dapat menimbulkan godaan 
di dalam jiwa mereka. Tidak ada tempat baginya di 
dalam susunan tabiat mereka, tidak dapat dipeng- 
aruhi oleh keinginan, dan tidak dikalahkan oleh 
syahwat. Di samping itu, mereka senantiasa ber- 
tasbih dan berzikir kepada Allah, tidak pernah 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Nya. 
Tidak pernah merasa enggan dan tidak pernah 
sembrono. Sebenarnya manusia lebih perlu untuk 
berzikir, beribadah, dan bertasbih kepada Allah. 
Karena, jalan hidup mereka sulit dan berat, dan 
tabiatnya dapat menerima godaan setan, dapat me- 
nerima kelalaian yang mencelakakan, sedang 
kemampuannya terbatas. Oleh karena itu, mereka 
sangat membutuhkan perbekalan ini untuk me- 
nempuh jalan kehidupan yang sulit, 
"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 
Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah 
dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada- 
Nyalah mereka bersujud.” (al-A?raaf: 206) 
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Ibadah dan zikir ini merupakan unsur asasi 
dalam manhaj Din (agama Islam) ini, bukan manhaj 
pengetahuan teoritis dan perdebatan teologis. Ia 
adalah manhaj gerakan riil untuk mengubah realitas 
kemanusiaan. Realitas kemanusiaan ini memiliki 
akar dan fondasi di dalam jiwa manusia dan di dalam 
tata aturan mereka. Mengubah realitas jahiliah 
kepada realitas Rabbani yang dikehendaki Allah 
bagi manusia sesuai dengan manhajNya ini me- 
rupakan masalah yang berat dan sulit, memerlukan 
perjuangan yang panjang dan kesabaran yang 
dalam. Sedangkan, kemampuan juru dakwah 
sangat terbatas, tidak memadai untuk menghadapi 
kesulitan-kesulitan ini tanpa bekal penopang dari 
Tuhannya. Perbekalan itu bukan hanya ilmu, bukan 
hanya pengetahuan. Tetapi, juga ibadah kepada 
Allah dan pertolongan dari-Nya. Nah, itulah bekal 
yang sesungguhnya dan itulah sandarannya. Itulah 
pertolongan yang menopangnya, di dalam menem- 
puh jalan dakwah dan perjuangan yang berat dan 
panjang. 

Oleh karena itu, datanglah pengarahan terakhir 
ini di dalam surah yang dimulai dengan firman Allah 
kepada Rasul-Nya yang mulia, 


“Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, 
maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan 
kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang beriman.” (al-A'raaf: 2 


Di dalam paparannya ditampilkan rombongan 
iman, dengan dipimpin oleh sejumlah orang ter- 
hormat, yaitu rasuk-rasul Allah yang mulia. Dipapar- 
kan di situ bagaimana setan yang terkutuk ber- 
usaha menghadang jalannya dengan segala tipu 
dayanya, baik setan dari golongan jin maupun dari 
golongan manusia. Juga disebutkan penentangan 
pihak penguasa yang zalim di muka bumi, dan se- 
rangan thaghut-thaghut yang berkuasa atas hamba- 
hamba Allah. 

Itulah bekal perjalanan, dan persiapan rombong- 
an yang mulia di dalam menempuh jalan dakwah 
dan perjuangan ini. 7 
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PERMULAAN SURAH ALANFAAL 
DITUTUnkan II Madinah 
JUMIAN AVI. Te 


Ba 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Setelah kita pelajari dua surah Makkiah, surah 
al-An'aam dan surah al-A'raaf, sekarang kita kembali 
kepada surah Madaniah. Sebelumnya kita juga 
telah mempelajari surah-surah Madaniah di dalam 
azh-Zhulalini, sesuai dengan tata urutan mushhaif, 
bukan tata urutan turunnya, Yaitu, surah al- 
Bagarah, Ali Imran, an-Nisaa', dan al-Maz'idah. Hal 
itu disebabkan tata urutan masa turunnya tidak 
dapat dipastikan hingga sekarang. 

Pasalnya, di samping adanya @ur'an Makki dan 
@ur'an Madani secara global, yang dalam hal ini 
pun terdapat sedikit perbedaan, maka mengenai 
masa turunnya setiap ayat atau sejumlah ayat, atau 
setiap surah pun menjadi kendala (untuk menyu- 
sun tafsir menurut urutan masa tururmya). Dalam 
hal tata urutan ini, manusia hampir tidak memiliki 
keyakinan yang pasti hingga kini. Kecuali beberapa 
ayat saja yang dijelaskan dalam banyak riwayat. 
Atau, dalam beberapa riwayat yang memberikan 
ketegasan secara pasti. 

Meskipun usaha melacak tata urutan turunnya 
ayat-ayat dan surah A-Gur'an menurut kronologi 
(urutan waktu) itu sangat berharga dan dapat mem- 
bantu untuk menggarabarkan manhaj pergerakan 
Islam beserta tahapan dan langkah-langkahnya. 
Maka, rendahnya keyakinan mengenai hal ini 
menjadikan usaha ini demikian berat. Karena, hasil 
yang dicapainya hanya bersifat zhanni (dugaan) 


saja, tidak mencapai tingkatan yakin. Padahal, hasil 
yang bersifat zhanniah ini juga bisa menimbulkan 
hal-hal lain yang riskan. 

Oleh karena itu, di dalam azh-Zhilal ini sayalebih 
mengutamakan pemaparan menurut urutan surah 
yang terdapat di dalam mushhaf Utsmani. Tentunya 
dengan mencoba memaparkan sejarah yang me- 
latarbelakangi masing-masing surah, secara global 
dan yang lebih kuat. Saya merasa tenang dengan 
metode ini di dalam menjelaskan situasi dan kondisi 
yang berkenaan dengan nash tersebut, yang juga 
secara global dan yang lebih kuat. Hal ini seperti 
yang kami paparkan dalam memperkenalkan 
surah-surah di muka di dalam azh-Zhilal cetakan 
baru ini. Metode inilah yang kami pergunakan di 
dalam surah ini, semoga Allah memberikan per- 
tolongan. | 

Surah al-Anfaal yang sedang kita hadapi ini 
diturunkan sesudah surah al-Bagarah. Ia diturun- 
kan pada waktu Perang Badar al-Kubra, pada bulan 
Ramadhan, tahun kedua Hijriah. Yaitu, setelah 
sembilan belas bulan Rasulullah berhijrah, menurut 
pendapat yang lebih kuat. Akan tetapi, pendapat 
yang mengatakan bahwa surah ini diturunkan 
sesudah surah al-Bagarah tidak menggambarkan 
hakikat yang final. Pasalnya, surah al-Bagarah ini 
tidak turun sekaligus. Bahkan, di antara ayat-ayat- 
nya ada yang turun pada masa-masa permulaan 
zaman Madinah dan ada pula yang diturunkan pada 
masa-masa akhirnya. Sedangkan, antara masa awal 
dan masa akhir ini berselang sembilan tahun. 

Yang jelas, surah Al-Anfaal ini turun antara dua 
masa itu. Sebelum dan sesudah turunnya surah al- 
Anfaal ini terbuka kesempatan untuk turunnya 


1 Saya telah berusaha di dalam kitab Maswaahidul Giyaamah AHJur an memaparkan pemandangan-pemandangan ini sesuai dengan tata urutan 
turunnya Surah-surah. Akan tetapi, di dalam az4-Zhilal ini saya lebih mengutamakan menggunakan metode lain. 
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surah al-Bagarah, yang banyak pula ayatnya yang 
turun di antara kedua masa ini. Kemudian ayat-ayat 
yang lain digabungkan kepadanya sesuai perintah 
Nabi saw.. Yang perlu diperhatikan dalam perkataan 
para ulama bahwa surah ini diturunkan sesudah 
surah ini, maksudnya adalah turunnya awal-awal 
surah, sebagaimana sudah kami sebutkan dalam 
mengenalkan (pendahuluan) surah al-Bagarah. 
Menurut beberapa riwayat, ayat 30-36 surah al- 
Anfaal ini diturunkan di Mekah. Ayat-ayat tersebut 
adalah, 
"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) 
memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap 
dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau me- 
ngusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Allah sebaik-baik Pem- 
balas tipu daya. Apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami, mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini). Kalau 
kami menghendaki, niscaya kami dapat membacakan 
yang seperti ini. (Al-Our an) ini tidak lain hanyalah 
dongengan-dongengan orang-orang purbakala.” Dan 
(ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) ber- 
kata, "Ya Allah, jika betul (Al-Our an) ini, dialah yang 
benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab 
yang pedih.” Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Tidak- 
lah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka 
meminta ampun. Mengapa Allah tidak mengazab 
mereka padahal mereka menghalangi orang untuk 
(mendatangi) Masjidil Haram dan mereka bukanlah 
orang-orang yang berhak menguasainya? Orang-orang 
yang berhak menguasailnya), hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui. Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, 
lain tidak hanyalah stulan dan tepukan tangan. Maka, 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir itu, menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. 
Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian men- 
jadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. 
Dan, ke dalam neraka jahanamlah orang-orang yang 
kafir itu dikumpulkan.” (al-Anfaal: 30-36) 


Kemungkinan yang mendorong para pengguna 
riwayat-riwayat ini untuk mengatakan bahwa ayat- 
ayat ini turun di Mekah adalah karena ia mem- 
bicarakan beberapa peristiwa yang terjadi di Mekah 
sebelum hijrah. Akan tetapi, ini bukan sebab turun- 
nya ayat. Karena, banyak ayat Madaniah yang 
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membicarakan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
Mekah sebelum hijrah. Dalam surah al-Anfaal sen- 
diri, yaitu ayat 26 yang disebutkan sebelum ayat- 
ayat ini, membicarakan persoalan seperti ini, 


"Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), 
kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, 
maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) 
dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya 
dan diberi-Nya kamu rezki dari yang baik-baik agar 
kamu bersyukur.” (al-Anfaal: 26) 


Demikian juga dengan ayat 36 yang merupakan 
ayat terakhir dalam kelompok ayat di atas, mem- 
bicarakan peristiwa yang terjadi dalam Perang Badar. 
Khususnya, mengenai penggalangan dana kaum 
musyrikin sebagai persiapan dalam Perang Uhud, 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menafkah- 
kan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 
Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian 
menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan di- 
kalahkan. Dan, ke dalam neraka Jahannamlah orang- 
orang yang kafir itu dikumpulkan.” 


Riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa ayat- 
ayat ini Makkiah, memaparkan sebab turunnya. Di 
situ disebutkan bahwa Abu Thalib berkata kepada 
Rasulullah, "Apakah yang direncanakan oleh kaum- 
mu terhadap dirimu?” Rasulullah menjawab, "Mereka 
hendak menyihirku, membunuhku, dan mengusir- 
ku.” Abu Thalib bertanya, "Siapa yang memberita- 
hukan kepadamu tentang hal ini?” Nabi saw. men- 
jawab, "Tuhanku.” Abu Thalib berkata, ”Sebaik- 
baik tuhan adalah Tuhanmu. Karena itu, pesan- 
kanlah kebaikan kepada mereka.” Rasulullah men- 
jawab, "Saya akan memesankannya. Bahkan, Tuhan 
berpesan kepadaku untuk berbuat yang baik.” Lalu 
turun ayat, 
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Imam Ibnu Katsir menyebutkan riwayat ini dan 
memberikan penjelasan sebagai berikut, "Penye- 
butan Abu Thalib dalam riwayat ini sangat ganjil, 
bahkan mungkar, karena ayatini Madaniah. Kemu- . 
dian cerita ini, dan berkumpulnya kaum musyrikin 
untuk melakukan persekongkolan dan rembukan 
untuk menangkap, menyingkirkan, memenjarakan, 
atau membunuh Rasulullah itu terjadi pada malam 
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hijrah. Tiga tahun setelah meninggalnya Abu 
Thalib. Kematian Abu Thalib inilah yang men- 
jadikan mereka berani melakukan tindakan itu. 
Sebab, selama ini Abu Thalib senantiasa melin- 
dungi Nabi.” 

Ibnu Ishag menyebutkan dari Abdullah bin Abu 

Najih dari Mujahid juga dari jalan lain) dari Ibnu 
Abbas r.a., sebuah hadits yang panjang tentang 
persidangan gelap dan tipu daya kaum musyrikin. 
Pada ujung hadits itu Ibnu Abbas mengatakan, ”... 
dan Allah mengizinkan kepada beliau saat itu untuk 
keluar (hijrah). Sesudah tiba di Madinah, diturun- 
kanlah kepada Rasulullah surah al-Anfaal yang 
mengingatkan kepada beliau akan nikmat-nikmat 
Allah kepada beliau dan cobaan yang menimpa 
beliau, 
'Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) 
memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap 
dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau meng- 
usirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah meng- 
gagalkan tibu daya itu. Allah sebaik-baik Pembalas tipu 
daya.' (al-Anfaal: 30) 


Riwayat dari Ibnu Abbas r.a. ini sesuai dengan 
konteks A-Jur'an sebelum dan sesudah ayat-ayat 
(80-36) ini. Di situ Allah mengingatkan kepada 
Nabi-Nya dan kaum mukminin akan karunia-Nya 
kepada mereka di masa lalu. Yaitu, ketika meng- 
anjurkan mereka melakukan jihad di jalan Allah, 
dan menyambut seruan-Nya itu, serta diberinya 
mereka kemantapan hati pada waktu perang ber- 
kecamuk, Kemudian hingga akhir masalah yang 
dipecahkan dan diobati oleh ayat-ayat ini, sebagai- 
mana akan kami jelaskan. Pendapat yang mengata- 
kan bahwa ayat-ayat ini sebagai surah Madaniah 
sebagaimana surah yang lain, adalah pendapat yang 
lebih utama. 

Waba'du, karena demikian situasi riwayat-riwayat 
yang datang mengenai sebab-sebab turunnya ayat, 
maka kami lebih mengutamakan metode pema- 
paran sesuai dengan tata urutan surah Al&yur'anul- 
Karim menurut tata urutan yang terdapat dalam 
mushaf Utsman r.a.. Tidak menurut tata urutan 
turunnya yang hingga hari ini belum didapatkan 
pengetahuan secara meyakinkan. Namun, kami 
tetap berusaha mengemukakan sebab turunnya 
dan situasi yang melatarbelakanginya sedapat 
mungkin. 

Allahlah tempat memohon pertolongan. 


az 
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Perang Badar Kubra dan Karakteristik Jihad 
dalam Islarn 

Surah ini turun pada waktu Perang Badar Kubra 
(terbesar). Perang Badar ini, dengan segala situasi 
dan kondisi yang melingkupinya dalam sejarah 
pergerakan Islam dan sejarah manusia secara global, 
menjadi rambu yang besar dijalan pergerakan dan 
sejarah itu. 

Allah menyebut hari Perang Badar itu dalam ayat 
41 surah al-Anfaal dengan "Hari Furgaan, hari ber- 
temunya dua pasukan.” Sebagaimana Allah men- 
jadikannya sebagai persimpangan jalan antara 
manusia di akhirat nanti. Jadi, bukan hanya di dunia 
ini saja, dan bukan cuma dalam sejarah manusia di 
muka bumi dani dalam kehidupan mereka di dunia 
saja. Maka, Allah berfirman, 


“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka. Maka, orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 
neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas 
kepala mereka. Dengan air itu dihancurluluhkan segala 
apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit 
(mereka). Dan, untuk mereka cambuk-cambuk dari 
besi. Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka 
lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikem- 
balikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
'Rasakanlah azab yang membakar ini. ' Sesungguhnya 
Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerja- 
kan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-pelang dari emas dan 
mutiara, dan pakaian mereka adalah sutra. Mereka 
diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan 
ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji.” 
(al-Fajj: 19-24) 


Diriwayatkan bahwa ayat-ayat ini turun me- 
ngenai dua golongan manusia yang bertemu (ber- 
tempur) dalam Perang Badar, pada hari Furgaan 
'hari yang membedakan antara yang hag dan yang 
bati?. Bukan hanya di dunia ini saja, dan bukan 
hanya dalam sejarah manusia di bumi ini saja. Akan 
tetapi, juga di akhirat, dalam masa yang kekal dan 
panjang. Kesaksian dari Allah Yang Mahaagung ini 
cukup bagi kita untuk menggambarkan betapa me- 
nentukannya hari itu. Kita akan mengetahui sedikit 
tentang nilai hari itu, ketika kita aemaparkan pe- 
ristiwa itu dengan situasi dan kondisi beserta hasil- 
hasil dan akibat yang ditimbulkannya. 

Di samping adanya pelajaran dari peperangan 
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ini, sejauh mana hakikat nilainya tidak jelas kecuali 
kitamengetahui karakternya dan melihat salah satu 
putaran dari putaran-putaran "jihad dalam Islam”. 
Juga ketika kita mengetahui motif-motif jihad dan 
sasarannya. Kita juga tidak akan mengetahui 
karakter ”jihad dalam Islam” dan motif-motifnya 


serta sasarannya sebelum kita mengetahui karakter . 


Dinul-Islam itu sendiri. 

Imam Ibnul Gayyim telah menjelaskan secara 
ringkas masalah jihad dalam Islam ini di dalam 
buku Zaadul Ma'aad dalam pasal yang ia beri judul 
"Pasal tentang Tertib Konteks Petunjuk Nabi dalam 
Menghadapi Kaum Kafir dan Munafik Sejak Beliau 
Diutus Hingga Menghadap Allah Azza wa Jalla.” 
Ibnul Gayyim berkata, "Wahyu pertama yang di- 
turunkan Allah kepada Nabi adalah Igra' bismi 
Rabbikal-ladzii khalag. Turunnya wahyu pertama 
ini merupakan permulaan kenabian beliau. Karena, 
beliau hanya diperintahkan untuk membacanya 
sendiri dan tidak diperintahkan menyampaikannya 
kepada orang lain. Kemudian Allah menurunkan ke- 
pada beliau surah Yasa ayyuhal-muddatstsir. Maka, 
dengan wahyu /gra' beliau diangkat menjadi nabi, 
dan dengan Yaa ayyuhal-muddatstsir beliau diangkat 
menjadi rasul. Kemudian beliau diperintahkan 
memberi peringatan kepada keluarga dekat beliau, 
kaumnya, bangsa Arab yang ada di sekitar beliau, 
seluruh manusia di kawasan Arab, lalu seluruh alam. 

Maka, selama lebih dari sepuluh tahun beliau 
memberikan peringatan dengan dakwah tanpa 
peperangan dan tanpa pemungutan jizyah (pajak). 
Beliau diperintahkan supaya manahan diri, ber- 
sabar, dan memaafkan. Kemudian beliau dirzinkan 
berhijrah dan berperang. 

Setelah itu diperintahkan untuk memerangi 
orang yang memerangi beliau. Namun, diperintah- 
kan untuk menahan diri dari orang yang meng- 
hindar dan tidak memerangi beliau. Lalu, dipe- 
rintahkan memerangi kaum musyrikin sehingga 
ad-Din 'agama' ini secara total hanya milik Allah. 

Setelah diperintahkannya jihad ini, sikap kaum 
kafir terhadap beliau terbagi menjadi tiga macam, 
yaitu orang-orang yang berdamai dengan beliau, 
orang-orang yang memerangi beliau, dan orang- 
orang yang tunduk di bawah pemerintahan beliau. 
Maka, beliau diperintahkan memenuhi perjanjian 
dan perdamaian dengan mereka yang berdamai. 
Juga memenuhi apa yang telah disepakati selama 
mereka komitmen pada perjanjian itu. Jika dikha- 
watirkan mereka akan berkhianat, maka perjanjian 
itu dibatalkan. Namun, beliau tidak memerangi 
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mereka sehingga diketahui bahwa mereka me- 
rusak perdamaian. Beliau perintahkan memerangi 
orang yang merusak janjinya. 

Ketika turun surah Bara'ah, Allah menjelaskan 
hukum ketiga golongan ini. Beliau diperintahkan 
untuk memerangi musuh beliau dari kalangan Ahli 
Kitab sehingga mereka mau membayar jizyah 
(pajak) atau memeluk Islam. Beliau diperintahkan 
memerangi kaum kafir dan munafik dengan ber- 
tindak keras terhadap mereka. Maka, beliau perangi 
kaum kafir dengan pedang dan panah. Beliau perangi 
kaum munafik dengan argumentasi dan perkataan. 
Sementara itu, beliau diperintahkan supaya mele- 
paskan perjanjian dengan kaum kafir dan mengem- 
balikan janji itu kepada mereka. 

Orang-orang yang mengikat janji dibagi menjadi 
tiga golongan. Satu golongan yang beliau diperintah- 
kan untuk memerangi mereka manakala merusak 
perjanjian dan tidak konsisten. Maka, beliau perangi 
mereka, dan beliau kalahkan mereka. Satu golongan 
lagi diikat dengan perjanjian selama waktu tertentu. 
Selama itu mereka tidak merusaknya dan tidak 
membantu musuh memerangi beliau. Dalam hal 
ini, beliau diperintahkan supaya memenuhi per- 
janjian dengan mereka sampai waktu yang telah 
ditentukan. Dan, satu golongan lagi yang tidak meng- 
adakan ikatan janji dan tidak juga memerangi 
beliau, atau mengadakan perjanjian secara mutlak. 
Maka, beliau diperintahkan supaya memberi tempo 
kepada mereka selama empat bulan. Apabila mereka 
merusak perjanjian itu, maka beliau memerangi 
mereka. 

Karena itu, diperangilah orang yang merusak 
perjanjian, dan orang yang tidak mengadakan per- 
janjian, atau mengadakan perjanjian secara mutlak 
(tidak ditentukan batas waktunya), diberi tempo 
selama empat bulan. Diperintahkan supaya meme- 
nuhi perjanjian itu kepada orang yang memenuhi- 
nya selama waktu yang ditentukan itu. Kemudian 
mereka semua masuk Islam dan tidak lagi ber- 
pegang pada kekafiran, dan kepada ahli dzimmah 
(orang nonmuslim yang tunduk kepada pemerintah 
Islam) dikenakan jizyah (pajak). 

Setelah turunnya surah Bara'ah, hubungan 
kaum kafir dengan beliau terbagi menjadi tiga 
golongan. Yaitu, golongan yang memerangi beliau, 
golongan yang mengikat perjanjian dengan beliau, 
dan golongan yang tunduk di bawah pemerintahan 
Islam. Kemudian orang-orang yang mengikat per- 
janjian tadi memeluk Islam dan berdamai. Sehingga, 
setelah itu klasifikasi mereka hanya dua golongan. 
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Yaitu, muhaaribiin 'golongan yang memerangi 
kaum muslimin' dan ahli dzimmah (golongan yang 
tunduk kepada pemerintah Islam). 

Sementara itu, orang-orang yang memerangi 
beliau (Islam) itu merasa takut kepada beliau. Se- 
hingga, sikap penduduk bumi terhadap beliau ada 
tiga macam. Yaitu, orang yang muslim dan beriman 
kepada beliau, orang yang berdamai dengan beliau 
dan mendapatkan jaminan keamanan, dan orang 
yang takut dan memerangi Islam. 

Adapun sikap Rasulullah terhadap kaum mu- 
nafik, maka beliau diperintahkan Allah supaya me- 
nerima pernyataan lahiriah mereka dan menyerah- 
kan urusan batinnya kepada Allah. Beliau meme- 
rangi mereka dengan ilmu dan argumentasi. Dipe- 
rintahkan untuk berpaling dari mereka (tidak 
mengikuti mereka), bersikap tegas kepada mereka, 
dan menyampaikan perkataan-perkataan yang me- 
ngesankan jiwa mereka. Beliau dilarang menshalati 
jenazah mereka dan berdiri di atas kubur mereka. 
Allah memberitahukan kepada beliau bahwa se- 
andainya beliau memohonkan ampun untuk mereka. 
Niscaya tidak akan diterima oleh Allah. 

Demikianlah sikap Rasulullah terhadap musuh- 
musuh kaum muslimin dari kalangan kaum kafir 
dan munafik.” 

Dari ringkasan yang bagus mengenai tahap 
tahap jihad dalam Islam ini, tampaklah karakteristik 
atau sifat-sifat asli dan mendalam di dalam manhaj 
pergerakan Dinul-Islam, yang layak direnungkan 
dalam-dalam. Akan tetapi, dalam azh-Zhilal ini kami 
hanya akan mengemukakan beberapa isyarat global 
saja. : 

Ciri pertama gerakan Islam adalah bahwa ia 
merupakan keseriusan yang realistis dalam manhaj 
agama Islam ini. Ia merupakan gerakan untuk 
menghadapi realitas manusia, dan menghadapinya 
dengan sarana-sarana yang memadai bagi kebe- 
radaan riilnya. Ia menghadapi kejahiliahan dalam 
akidah dan pemikiran yang ditopang oleh per- 
aturan-peraturan riil dan praktis, dan didukung dan 
ditegakkan oleh kekuasaan yang memiliki kekuat- 
an materiil. Oleh karena itu, harakah Islamiah (per- 
gerakan Islam) menghadapi seluruh realitas ini 
secara memadai, menghadapinya dengan dakwah 
dan penerangan untuk meluruskan akidah dan pola 
pikir ini, dan menghadapinya dengan kekuatan dan 
jihad untuk menghapuskan peraturan-peraturan 
dan kekuasaan yang berdiri di atasnya. Yakni, ke- 
kuasaan yang menghalangi masyarakat untuk 
diluruskan dan dijelaskan kekeliruan akidah dan 
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pola pikirnya. Juga kekuasaan yang menundukkan 
mereka dengan paksa, menyesatkan mereka, dan 
menjadikan mereka menyembah kepada selain 
Tuhan Yang Mahaluhur. 

Harakah Islamiah adalah pergerakan yang tidak 
cukup hanya dengan memberikan penerangan di 
dalam menghadapi penguasa yang materialis, se- 
bagaimanaia tidak perlu mempergunakan paksaan 
dengan sarana material untuk menundukkan hati 
individu-individu. Jadi, beraneka macamlah metode 
yang ditempuh oleh Islam dalam gerakannya untuk 
membebaskan manusia dari menyembah kepada 
sesama hamba (makhluk) kepada menyembah 
Allah saja sebagaimana akan dibicarakan. 

Ciri kedua manhaj DinuHslam ini adalah bahwa 
ia merupakan pergerakan riil. Ia merupakan gerak- 
an yang memiliki tahapan-tahapan. Setiap tahapan 
memiliki wasilah-wasilah yang memadai dan sesuai 
dengan tuntutan-tuntutan dan kebutuhan-kebutuh- 
annya yang riil. Setiap tahapan sinkron dengan 
tahapan yang mengiringinya. Maka, ia tidak meng- 
hadapi realitas dengan teori-teori semata, sebagai- 
mana ia tidak menghadapi tahapan-tahapan realitas 
ini dengan wasilah-wasilah yang beku. 

Ada orang-orang yang menelusuri nash-nash 
untuk mencari kesaksian (dalil) mengenai manhaj 
Islam dalam jihad. Tetapi, dia tidak memperhatikan 
ciri-ciri ini. Juga tidak mengerti tabiat tahapan- 
tahapan yang dilalui oleh manhajini dan hubungan 
nash-nash yang berbeda-beda dengan masing- 
masing tahapan itu. Maka, orang semacam ini akan 
melakukan pencampuradukan yang hebat, akan 
memberikan kemasan kepada manhajagama Islam 
ini dengan kemasan yang menyesatkan, dan akan 
membawa nash-nash itu secara tidak proporsional, 
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip dan kaidah- 
kaidah finalnya. 

Hal itu disebabkan mereka menganggap setiap 
nash sebagai nash yang final, seperti kaidah-kaidah 
final dalam agama ini. Mereka sudah mengalami 
kekalahan spiritual dan rasional di bawah tekanan 
realitas yang keras terhadap anak cucu kaum 
muslimin yang tidak ada lagi padanya Islam kecuali 
tinggal namanya saja. Namun, mereka berkata, 
"Islam itu tidak berjihad (berjuang) kecuali hanya 
untuk membela diri (defensif).” 

Mereka mengira telah berbuat kebaikan kepada 
agama ini dengan menyingkirkan Islam dari manhaj 
nya. Yaitu, melenyapkan semua thaghut dari se- 
luruh permukaan bumi, menjadikan manusia se- 
bagai abdi-abdi Allah saja, dan membebaskan 
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mereka dari menyembah kepada sesama makhluk 
kepada menyembah kepada Allah saja, Tuhan bagi 
semua makhluk. Akan tetapi, tidak memaksa mereka 
untuk memeluk akidahnya. Namun, dengan mem- 
berikan kebebasan kepada mereka untuk memeluk 
akidah ini, sesudah merobohkan sistem politik 
yang mendominasi. Atau, memaksanya membayar 
jizyah dan menyatakan penyerahan dirinya. Lantas, 
memberikan kebebasan kepada masyarakatnya 
untuk memeluk atau tidak memeluk akidah ini, 
dengan penuh kebebasan. 

Ciri ketiga, harakah ini terus berjalan tiada henti, 
dengan wasilah-wasilah yang terus berkembang. 
Tetapi, tidak keluar dari batas-batas kaidah Islam, 
dan tidak keluar dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Maka, sejak hari pertama-baik ketika berbicara 
kepada keluarga dekat, kaum Guraisy, bangsa Arab, 
maupun dunia-lIslam berbicara kepada mereka 
dengan kaidah yang sama, dan menuntut mereka 
untuk sampai kepada tujuan yang sama. Yaitu, 
memurnikan ibadah kepada Allah, dan bebas dari 
penyembahan kepada sesama makhluk. Tidak ada 
tawar-menawar dan tidak ada toleransi dalam 
kaidah ini. Kemudian dilanjutkan perjalanan untuk 
mewujudkan tujuan ini dengan langkah yang sudah 
ditetapkan tetapi dengan tahapan-tahapan. Setiap 
tahapan memiliki wasilah dan sarana yang sesuai 
dengan perkembangan, sebagaimana sudah kami 
katakan pada alinea di atas. 

Ciri keempat adalah bahwa ia sebagai pedoman 
syar'idi dalam hubungan antara masyarakat muslim 
dengan masyarakat-masyarakat lain, sebagaimana 
disebutkan dalam ringkasan yang bagus yang kami 
kutip dari Zaadul Ma'aad tadi. Pedoman itu di- 
dasarkan pada asas bahwa kepasrahan kepada 
Allah merupakan landasan internasional yang men- 
jadi tempat kembalinya kemanusiaan, atau per- 
damaian secara umum. Sehingga, tidak meng- 
halang-halangi dakwah Islam dengan aturan politik 
atau kekuatan material. Juga supaya memberikan 
kebebasan kepada masing-masing orang untuk 
memilih atau tidak memilih Islam sesuai dengan 
kehendaknya. Akan tetapi, ia tidak boleh mernusuhi 
dan memeranginya. Kalau ja memusuhi atau me- 
meranginya, maka Islam akan memeranginya 
hingga meninggal atau menyatakan penyerah- 
annya! 


(100) 
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Kekeliruan di dalam Memahami Pengertian 
Jihad dalam Islam 

Orang-orang yang kalah secara spiritual dan 
rasional yang menulis tentang "Jihad dalam Islam” 
dalam rangka membela Islam dengan melontarkan 
tuduhan semacam itu, mencampuradukkan manhaj 
Islam di dalam nash yang mengingkari pemaksaan 
untuk memeluk akidah, dengan manhajnya untuk 
meruntuhkan kekuatan politis materialis yang 
berusaha menghalang-halangi manusia dari Islam, 
menjadikan mereka sebagai penyembah kepada 
sesama manusia, dan mencegah mereka dari me- 
nyembah Allah. Padahal, kedua hal ini tidak ada 
hubungannya dan tidak perlu ada kesamaran padanya. 

Karena pencampuradukan-dan sebelumnya 
adalah karena kekalahan-ini, maka mereka ber- 
usaha membatasi jihad dalam Islam pada apa yang 
mereka sebut dengan "perang defensif” (perang 
semata-mata untuk mempertahankan dan mem- 
bela diri). Jihad itu, menurut mereka, tidak ada 
hubungannya dengan peperangan yang dilakukan 
manusia sekarang dengan segala motivasi dan 
model-modelnya. Motivasi jihad dalam Islam harus 
dicari dari karakter ”Islam” itu sendiri, peranannya 
di muka bumi, dan sasaran puncaknya yang telah 
ditetapkan Allah. Allah mengatakan bahwa untuk 
inilah Dia mengutus Rasulullah dengan risalahnya, 
dan menjadikannya sebagai penutup para nabi dan 
pamungkas risalah. 

Dinul Islam ini merupakan proklamasi kemer- 
dekaan manusia di muka bumi dari penyembahan 
kepada sesama manusia, termasuk kepada hawa 
nafsunya, kepada penyembahan kepada Allah. Yakni, 
dengan menyatakan bahwa uluhiyyah'yang berhak 
disembah' hanya untuk Allah, dan rububryyah 'ke- 
kuasaan menciptakan dan mengatur alam semesta 
hanya milik Allah. Hal ini berarti bahwa revolusi 
total terhadap para penguasa manusia dalam semua 
gambar dan bentuknya. Juga terhadap seluruh ke- 
durhakaan dengan peraturan dan undang-undang- 
nya yang mengikat manusia di seluruh penjuru 
bumi, apa pun bentuknya. Atau dengan kata lain, 
memberantas uluhiyyahpada manusia dalam bentuk 
apa pun. Karena, menjadikan manusia sebagai 
sumber hukum dan kekuasaan, berarti meng-ilah- 
kan manusia itu Juga berarti menjadikan sebagian 
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah bagi 
sebagian yang lain. 

Pengumuman atau proklamasi Islam ini berarti 
melepaskan kekuasaan Allah yang telah dirampas 
dan mengembalikannya kepada Allah. Juga me- 
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nolak orang-orang yang merampasnya, yang meng- 
hukumi manusia dengan syariat-syariat yang mereka 
buat sendiri. Pasalnya, dengan demikian, berarti 
mereka memposisikan dirinya sebagai tuhan dan 
memposisikan orang lain sebagai hambanya. Prok- 
lamasi Islam berarti merobohkan kerajaan manu- 
sia, untuk menegakkan kerajaan Allah di muka 
bumi. Atau, dengan ungkapan Al-@ur'an, 


”Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan 
Tuhan (Yang disembah) di bumi.” (az-Zukhruf: 84) 


"Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain 
Dia. Itulah agama yang lurus.” (Yusuf: 40) 


"Katakanlah, Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatu pun. Tidak (pula) sebagian kita men- 
jadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. 
Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka, 
Saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah).” (Ali Imran: 64) 


Kerajaan Allah di muka bumi tidak akan tegak 
kalau yang berkuasa di bumi itu orang-orang yang 
disebut Rijaaluddin 'pemuka agama' dalam ter- 
minologi gereja, dan orang-orang yang berbicara 
atas nama Tuhan dalam terminologi teokrasi, atau 
hukum suci Tuhan. Akan tetapi, kerajaan Allah itu 
adalah syariat-Nya menjadi penentu. Dia menjadi 
tempat kembali semua urusan sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan-Nya dalam syariat yang jelas. 

Penegakan kerajaan Allah di muka bumi, peng- 
hapusan kerajaan manusia, pencabutan kekuasaan 
dari tangan para perampas dan mengembalikannya 
kepada Allah saja, mendominasikan syariat Allah 
saja, dan menyingkirkan semua undang-undang 
manusia, semua itu tidak akan dapat sempurna 
semata-mata dengan tabligh dan penerangan. Karena 
orang-orang yang menguasai kuduk manusia dan 
merampas wewenang Allah di muka bumi, tidak 
akan mau menyerahkan kekuasaannya hanya se- 
mata-mata karena adanya tabligh dan penerangan. 
Kalau tidak demikian, maka tugas para rasul untuk 
menegakkan agama Allah di muka bumi itu me- 
rupakan pekerjaan yang paling mudah. Hal ini ber- 
tentangan dengan realitas sejarah para rasul dan 
sejarah agama ini sepanjang generasinya. 

Pernyataan umum untuk membebaskan manu- 
sia di muka bumi dari semua kekuasaan selain 
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kekuasaan Allah, dengan mengumumkan uluhiyyah 
dan rububiyyah Allah saja bagi alam semesta, bukan 
teori filsafat yang pasif. Akan tetapi, ia adalah 
pengumuman dan pernyataan yang bergerak, 
realistis, dan aktif. Pengumuman dengan maksud 
merealisasikan aktivitas dalam bentuk peraturan 
yang menghukurgi manusia dengan syariat Allah, 
dan membebaskan mereka secara praktis dari 
menyembah sesama makhluk kepada menyembah 
Allah saja yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Untuk 
itu, diperlukan bentuk harakah (pergerakan) di 
samping bentuk penerangan. Hal itu dimaksudkan 
untuk menghadapi "realitas” manusia dengan se- 
mua sisinya, dengan cara-cara dan sarana-sarana 
yang memadai bagi setiap sisinya. 

Realitas manusia, kemarin, sekarang, dan pada 
masa yang akan datang, menghadapi agama ini- 
padahal agama ini sebagai pernyataan umum untuk 
membebaskan manusia di muka bumi dari semua 
kekuasaan selain kekuasaan Allah-dengan kendala- 
kendala ideologis imajinatif dan kendala-kendala 
material yang realistis, kendala-kendala politis, 
sosiologis, ekonomis, kelas, dan etnis. Di samping 
kendala-kendala akidah yang menyimpang dan 
pandangan-pandangan yang batil, yang bercampur- 
baur antara yang satu dengan yang lain dalam 
bentuk yang kacau-balau dan menyulitkan. 

Apabila “penerangan” (pemberian keterangan) 
itu menghadapi akidah-akidah dan pandangan- 
pandangan seperti itu, maka harakah menghadapi 
kendala-kendala material lain. Yang paling depan 
adalah kendala yang berupa kekuasaan politis yang 
berdiri di atas unsur-unsur kepercayaan ilustratif, 
kelas dan etnis, dan sosial ekonomi yang ruwet. 
Kemudian keduanya (penerangan dan harakah) 
secara bersama-sama menghadapi "realitas ma- 
nusia” secara umum, dengan wasilah-wasilah yang 
memadai bagi tiap-tiap unsurnya. Oleh karena itu, 
bayan 'penerangan' dan harakah harus berangkat 
dari membebaskan dan memerdekakan manusia 
secara total di seluruh permukaan bumi ini. Inilah 
poin penting yang harus ditegaskan lagi. 

Sesungguhnya agama Islam ini bukan peng- 
umumyan untuk memerdekakan bangsa Arab saja, 
burkan risalah khusus untuk bangsa Arab saja! Yang 
menjadi topiknya adalah ” manusia.” Jenis makhluk 
yang bernama "manusia." Medannya adalah 
”bumi,” seluruh permukaan bumi. Sesungguhnya 
Allah bukan Tuhan bagi bangsa Arab saja. Bahkan, 
bukan cuma Tuhan bagi orang-orang yang me- 
meluk akidah Islam saja. Tetapi, Allah adalah ” Rabh, 
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Tuhan bagi seluruh alam.” 

Dinul-Islam, agama Islam, hendak mengem- 
balikan "alam semesta” kepada Rabbnya, dan me- 
lepaskan mereka dari menyembah kepada selain- 
Nya. Ubudiah (penyembahan, kebaktian) paling 
besar, menurut pandangan Isiam, adalah ketun- 
dukan manusia kepada hukum-hukum yang dibuat 
oleh sesama manusia untuk mereka. Inilah "ibadah” 
yang tidak boleh dilakukan kecuali untuk Allah. 
Barangsiapa yang menghadapkan ibadah ini kepada 
selain Allah, berartiia telah keluar dari agama Allah, 
meskipun ia mengaku sebagai pemeluk agama ini. 
Rasulullah telah menetapkan bahwa mengikuti 
syariat dan hukum itu adalah ibadah. Karena hal 
itulah orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
musyrik, menentang perintah untuk "beribadah” 
kepada Allah saja. 

Imam Tirmidzi meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Adi bin Hatim r.a. bahwa ketika sampai kepada- 
nya dakwah Rasulullah, ia pergi ke Syam, dan dia 
telah memeluk agama Nasrani pada zaman jahiliah. 
Kemudian Rasulullah memberikan kesenangan ke- 
pada saudara wanitanya, agar pergi kepada saudara- 
nya (Adi) dan menganjurkannya supaya memeluk 
Islam. Kemudian dia datang kepada Rasulullah, dan 
kedatangannya ini pun menjadi bahan pembicaraan 
orang banyak. Lalu, jamenemui Rasulullah, sedang 
di lehernya (Adi) terdapat kalung salib dari perak. 
Rasulullah membaca ayat ini, 

AB SEA 
R 
Pd 
"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib- 
rahih mereka sebagai tuhan selain Allah...” (at- 
Taubah: 31) 


Ketika Rasulullah membaca ayat itu, Adi berkata, 
"Saya berkata, Sesungguhnya mereka tidak me- 
nyembahnya.' Kemudian Rasulullah bersabda, 'Me- 
mang mereka tidak menyembahnya. Akan tetapi, 
apabila orang-orang alim dan rahib-rahib itu meng- 
haramkan yang halal buat mereka dan menghalal- 
kan yang haram, mereka mengikutinya, maka 
itulah penyembahan mereka kepadanya.” 

Penafsiran Rasulullah terhadap firman Allah ini 
merupakan nash yang gath'i bahwa mengikuti 
syariat dan hukum buatan manusia itu adalah 
ibadah yang mengeluarkan pelakunya dari agama 
Allah. Tindakan ini yang menjadikan sebagian 
manusia sebagai tuhan bagi sebagian yang lain. Hal 
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ini suatu hal yang agarna Islam datang untuk meng- 
hapuskannya dengan mengumumkan kemerdeka- 
an ”"manusia” di muka bumi dari penyembahan 
kepada selain Allah. 

Oleh karenaitu, Islam harus eksis di muka bumi 
untuk mengikis realitas yang berlawanan dengan 
pernyataan umurpnya itu, dengan memberikan 
penerangan dan melakukan gerakan sekaligus. 
Islam harus menghadapi bermacam-macam ke- 
kuatan politik yang menjadikan manusia sebagai 
penyembah selain Allah. Yakni, menetapkan dan 
memutuskan hukum atas mereka dengan selain 
syariat Allah dan tanpa pemberian wewenang dari- 
Nya. Kekuataan-kekuatan ini juga menghalangi 
mereka untuk mendengarkan penerangan dan 
untuk memeluk akidah Isiam secara bebas, tanpa 
ada halangan dari penguasa. Kemudian, untuk me- 
negakkan tatanan sosial, ekonomi, dan politik, Islam 
memberikan kebebasan bertindak-setelah melenyap- 
kan kekuatan pemaksa-baik yang bersifat politik 
murni maupun yang bercampur dengan unsur etnis. 

Islam tidak hanya memerintahkan manusia me- 
meluk akidahnya, karena Islam bukan semata-mata 
akidah. Islam, sebagaimana kami katakan, adalah 
pernyataan umum untuk membebaskan manusia 
dari menyembah kepada sesama manusia. Sasaran 
Islam mula-mula adalah menghapuskan hukum- 
hukum dan pemerintahan yang ditegakkan atas 
dasar kekuasaan manusia kepada manusia dan 
penyembahan manusia kepada manusia. Setelah 
itu, masing-masing orang bebas menetapkan pilih- 
annya terhadap akidah yang diinginkannya, setelah 
mereka dibebaskan dari tekanan-tekanan politik 
dan setelah diberi penerangan yang jelas terhadap 
jiwa dan pikiran mereka. Akan tetapi, kebebasan ini 
bukan berarti bebas menjadikan hawa nafsu mereka 
sebagai tuhan, atau menjadikan dirinya sebagai 
penyembah sesama manusia, atau menjadikan se- 
bagian mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah. 

Peraturan yang mengatur manusia di muka bumi 
harus ditegakkan pada prinsip bahwa ubudiah itu 
hanyalah untuk Allah semata, dengan cara mene- 
rima dan melaksanakan syariat dari-Nya. Setelah 
itu, silakan masing-masing orang—di bawah peratur- 
an umum ini-memeluk akidah yang diyakininya. 
Dengan demikian, din (agama) ini seluruhnya ada- 
lah kepunyaan Allah. Dalam pengertian bahwa ke- 
tundukan, kepatuhan, ketaatan, dan ubudiah itu 
semuanya kepada Allah. 

Sesungguhnya materi petunjuk ”din” itu lebih 
lengkap daripada materi petunjuk "akidah”. "Din” 
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adalah manhaj dan hukum yang mengatur kehidup- 
an yang di dalam Islam didasarkan pada akidah. 
Tetapi, keumuman din lebih tuas daripada akidah. 
Dalam Islam, bisa saja kelompok-kelompok masya- 
rakat yang bermacam-macam tunduk kepada per- 
aturan umum yang ditegakkan di atas prinsip 
ubudiah kepada Allah saja, meskipun sebagian dari 
kelompok masyarakat ini tidak memeluk akidah 
Islam. 

Orang yang mengerti tabiat agama Islam seperti 
yang dikemukakan di atas tentu ia mengerti pula 
tentang keharusan adanya gerakan Islam dalam 
bentuk jihad dengan senjata, di samping jihad yang 
berupa penerangan. Juga mengerti pula bahwa 
jihad ini bukan hanya perang yang bersifat difa iyah 
'mempertahankan dan membela diri' dalam arti 
sempit sebagaimana yang dipahami sekarang de- 
ngan istilah "perang defensif”. Atau, sebagaimana 
yang dimaksud oleh orang-orang yang kalah di 
bawah tekanan realitas hari ini dan di bawah gem- 
puran kaum orientalis yang licik yang menggam- 
barkan jihad dalam Islam sebagai gerakan defensif 
(mempertahankan dan membela diri) saja. 

Jihad dalam Islam adalah gerakan memper- 
tahankan dan membela diri. Sekaligus gerakan 
untuk memerdekakan dan membebaskan manusia 
di muka bumi, dengan menggunakan wasilah- 
wasilah yang memadai bagi masing-masing sisi 
realitas manusia. Juga dengan wasilah-wasilah yang 
sesuai dengan masing-masing perkembangannya. 

Apabila kita harus menamakan gerakan jihad 
dalam Islam ini dengan harakah difa'iyah 'gerakan 
pertahanan', maka kita harus mengubah penger- 
tian difa” pembelaan, pertahanar' itu sendiri. Kemu- 
dian kita namakan dengan difa' 'anil-insan "mem- 
bela manusia' itu sendiri, untuk melawan semua 
unsur yang mengikat kebebasannya dan meng- 
halangi kemerdekaannya. Faktor-faktor yang ter- 
cermin di dalam akidah dan pandangan hidup, 
sebagaimana tercermin di dalam tatanan politik 
yang ditegakkan atas sekat-sekat ekonomi, kelas, 
dan etnis yang dominan di seluruh muka bumi ke- 
tika Islam datang. Bahkan, sistem-sistem model 
begitu senantiasa dominan pada zaman jahiliah 
modern ini. 

Dengan perluasan makna kata difa'ini, dapatlah 
kita menghadapi hakikat motivasi Islam men- 
syariatkan jihad di muka bumi ini. Kita dapat meng- 
hadapi tabiat Islam itu sendiri. Yaitu, sebagai per- 
nyataan umum untuk melepaskan manusia dari 
menyembah sesama manusia, dan menetapkan 
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uluhiyyah dan rububtyyahterhadap alam semesta ini 

hanya untuk Allah saja. Juga untuk meruntuhkan 
kekuasaan hawa nafsu manusia di muka bumi, dan 
menegakkan kekuasaan syariah Ilahiah terhadap 
manusia. 

Adapun usaha mencari alasan-alasan pembenar 
untuk memberikan makna jihad dalam Islam de- 
ngan pengertian sempit sebagaimana yang di- 
pahami sekarang sebagai perang defensif (untuk 
membela dan mempertahankan diri) semata, dan 
usaha-usaha mencari sandaran untuk menetapkan 
bahwa realitas jihad Isiam adalah untuk menolak 
serangan musuh terhadap ”tanah air Islam” (dalam 
pengertian sebagian mereka hanya negara Arab 
saja), maka usaha-usaha itu dilakukan karena 
minimnya pengetahuan mereka terhadap tabiat 
agama Islam ini dan tabiat peranannya yang ia di- 
datangkan ke muka bumi. Juga karena sikap min- 
der dan imperior menghadapi tekanan realitas 
masa kini. Serta, karena kekalahannya menghadapi 
gempuran orientalisme yang penuh tipu daya 
terhadap jihad Islam. 

Bagaimanakah pandangan Anda!, seandainya 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman r.a. telah merasa 
aman dari permusuhan bangsa Romawi dan Persia 
terhadap jazirah Arab, akan duduk-duduk saja 
dengan tidak perlu mengembangkan wilayah Islam 
di muka bumi? Bagaimanakah mereka berusaha 
melakukan perluasan ini, serta melakukan dakwah 
dan menghadapi tantangan-tantangan dan hambat- 
an-hambatan yang berupa sistem politik peme- 
rintahan, sistem-sistem sosial yang berbasis pada 
kelas dan etnis, sistem perekonomian berdasarkan 
suku dan etnis, dan sistem-sistem lain yang dilin- 
dungi oleh kekuatan-kekuatan materialis seperti 
itu? 

Sungguh bersahaja kalau manusia membayang- 
kan dakwah yang memproklamirkan kemerdekaan 
manusia... jenis makhluk yang bernama manusia... 
di seluruh permukaan bumi. Kemudian ia meng- 
hadapi hambatan-hambatan dan halangan hanya 
dengan lisan dan penerangan saja. Cukuplah ia 
berjihad dengan lisan dan penerangan ketika ber- 
hadapan dengan perorangan tanpa halangan apa- 
apa, berbicara dengan mereka secara bebas, se- 
dang mereka sendiri bebas dari semua pengaruh. 
Maka, di sini, “Lag ikraaha fid-diin.... "tidak ada 
pemaksaan untuk memeluk agama (Islam)'.” Se- 
dangkan, jika terdapat halangan-halangan dan 
kekuataan-kekuatan yang mempengaruhi, maka 
semua itu harus dimusnahkan. Pertama-pertama 
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dengan menggunakan kekuatan, agar dapat dilaku- 
kan dialog dengan hati dan pikiran manusia setelah 
terbebaskan dari belenggu-belenggu dan ikatan- 
ikatan itu. 

Jihad merupakan keharusan bagi dakwah apa- 
bila tidak cukup menggunakan penjelasan filosofis 
dan teoritis dalam membebaskan manusia dengan 
segala realitas dan seginya, baik ketika negara 
Islam (Darul Islam) dalam kondisi aman maupun 
menghadapi gangguan dari tetangga-tetangganya. 
Maka, Islam ketika bermaksud mengusahakan 
kedamaian, yang dimaksudkan bukanlah perdamai- 
an murahan. Yaitu, semata-mata terjaminnya ke- 
amanan khusus para pemeluk Islam. Tetapi, yang 
dimaksud dengan kedamaian di sini adalah seluruh 
sikap keberagamaan hanya kepada Allah. Artinya, 
seluruh ubudiah (pengabdian dan ketundukan) 
seluruh manusia hanya kepada Allah, dan tidak 
menjadikan sebagian manusia sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah. Dengan kata lain, yaitu sampai ter- 
capainya tahap akhir gerakan jihad Islam karena 
diperintahkan Allah, bukan berhenti pada tahap- 
tahap awal atau pertengahan dakwah saja. 

Selesainya tahapan-tahapan itu adalah sebagai- 
mana dikatakan oleh Imam Ibnul Gayyim, "Maka, 
hubungan kaum kafir dengan Rasulullah atau 
Islam-setelah turunnya surah Bara'ah-terbagi men- 
jadi tiga kelompok. Yaitu, orang-orang yang meme- 
rangi beliau (Islam), orang yang mengikat per- 
janjian dengan beliau, dan orang yang menjadi ahli 
dzimmah (tunduk di bawah pemerintahan beliau/ 
Islan). Kemudian orang-orang yang tadinya meng- 
ikat perjanjian dengan beliau itu memeluk Islam, 
sehingga tinggal dua golongan lagi. Yaitu, orang- 
orang yang memerangi beliau dan orang-orang ahli 
dzimmah. Orang-orang yang memerangi beliau itu 
merasa takut kepada beliau. Sehingga, sikap pen- 
duduk bumi terhadap beliau (Islam) terbagi men- 
jadi tiga kelompok pula. Yaitu, orang yang muslim 
dan beriman kepada beliau, orang yang berdamai 
dan meminta keamanan kepada beliau (yaitu ahli 
dzimmah), dan orang yang takut tetapi memerangi 
beliau.” 

Inilah sikap yang logis sejalan dengan tabiat 
agama Islam dan tujuannya. Jadi, bukan seperti 
yang dipahami oleh orang-orang yang. imperior 
menghadapi realitas yang ada dan kalah dalam 
menghadapi gempuran kaum orientalis yang licik. 

Memang Allah telah melarang kaum muslimin 
melakukan perang pada periode Mekah dan pada 
masa awal hijrah ke Madinah. Dikatakan kepada 
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kaum muslimin, 

”Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah 

shalat dan tunaikanlah zakat!” (an-Nisaa”: 77) 
Setelah itu mereka diizinkan berperang. Maka, 


- dikatakanlah kepada mereka, 


"Telah diizinkan (perperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menolong 
mereka itu. (Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, 
kecuali karena mereka berkata, "Tuhan kami hanyalah 
Allah.' Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesung- 
guhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha- 
kuat lagi Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika 
Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, 
niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar. Kepada Allahlah kembali 
segala urusan.” (al-Hajj: 39-41) 


Lalu, mereka diwajibkan memerangi orang- 
orang yang memerangi mereka, bukan orang- 
orang yang tidak memerangi mereka. Maka, dikata- 
kanlah kepada mereka, 

"Perangilah di jalan Allah orang-orang yang meme- 
rangi kamu.” (al-Bagarah: 190) 


Kemudian mereka diwajibkan memerangi kaum 
musyrikin secara umum. Maka, dikatakan kepada 
mereka, 


"Perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagai- 
mana mereka pun memerangi kamu semuanya...” (at- 
Taubah: 36) 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.” (at-Taubah: 29) 

Maka, perang, sebagaimana dikatakan oleh 
Imam Ibnul Gayyim, "Diharamkan, kemudian di- 
izinkan. Lalu, diperintahkan dilakukan terhadap 
orang yang terlebih dahulu memerangi kaum 
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muslimin. Kemudian diperintahkan supaya dilaku- 
kan terhadap seluruh kaum musyrikin.” 

Sesungguhnya keseriusan nash-nash Al-9ur'an 
mengenai jihad, keseriusan nash-nash hadits Nabi 
yang menganjurkannya, dan keseriusan realitas- 
realitas jihad pada masa permulaan Islam dan 
sepanjang sejarah Islam, mencegah timbulnya di 
dalam jiwa penafsiran yang dicobamunculkan oleh 
orang-orang yang minder dan imperior meng- 
hadapi tekanan realitas yang ada dalam meng- 
hadapi gempuran orientalis yang licik mengenai 
jihad Islam. 

Siapakah gerangan yang mendengarkan firman 
Allah mengenai persoalan ini dan sabda Rasulullah, 
dan menelusuri peristiwa-peristiwa jihad Islam, 
kemudian dia menyangka sesuatu yang baru dan 
terikat dengan situasi dan kondisi yang selalu ber- 
ubah-ubah, dan hanya membatasi jihad pada usaha 
defensif untuk mempertahankan batas geografis? 

Allah telah menjelaskan kepada orang-orang 

mukmin sejak awal diturunnya ayat-ayat yang 
mengizinkan mereka untuk berperang, bahwa 
urusan abadi dan prinsipil dalam tabiat kehidupan 
dunia ini adalah menolak sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, untuk menolak kerusakan dari 
muka bumi, 
"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menolong 
mereka itu. (Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, 
kecuali karena mereka berkata, "Tuhan kami hanyalah 
Allah.' Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.” (al- 
Hajj: 39-40) 


Ini adalah persoalan yang abadi, bukan semen- 
tara waktu, bahwa kebenaran tidak dapat hidup 
bersama kebatilan di muka bumi. Juga persoalan 
abadi bahwa apabila Islam merupakan pernyataan 
umum penegakan rububiyyah Allah terhadap alam 
semesta, dan membebaskan manusia dari menyem- 
bah sesama manusia, maka Islam ditentang oleh 
orang-orang yang merampas kekuasaan Allah di 
muka bumi dan tidak mau menerima Islam itu sama 
sekali. Maka, Islam bergerak untuk menundukkan 
mereka dan membebaskan manusia dari kekuasa- 
an mereka, penguasa yang perampas. Dengan kon- 
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disi abadi ini, maka tidak mungkin dihentikan jihad 
untuk membebaskan manusia, sehingga semua din 
(ketundukan) hanya kepada Allah. 

Dilarangnya perang pada masa periode Mekah 
tidak lain hanya semata-mata sebagai salah satu fase 
dalam program jangka panjang. Demikian pula 
perintah perang pada masa awal hijrah. Motif yang 
mendorong kaum muslimin di Madinah setelah 
masa pertama bukan semata-mata untuk mengaman- 
kan kota Madinah. Ini barulah sasaran pertama 
yang harus dicapai, bukan sasaran akhir. Jtu adalah 
sasaran antara untuk mengamankan gerakan 
membebaskan manusia, dan untuk menyingkirkan 
hambatan-hambatan yang menghalangi manusia 
dari kebebasan. 

Difarangnya kaum muslimin pada periode Mekah 
dari berperang dengan senjata itu dapat dimengerti, 
agar dakwah di Mekah yang semata-mata bersifat 
penyampaian itu dapat terlaksana secara bebas. 
Sebetulnya Rasulullah dapat saja menggunakan 
pedang bani Hasyim untuk melancarkan dakwah 
dan berbicara kepada telinga, akal, dan hati, serta 
dalam menghadapi individu-individu. Di sana 
belum ada kekuatan politik yang terorganisasi yang 
dapat menghalangi penyampaian dakwah, atau 
menghalangi individu-individu untuk mendengar- 
kannya. Oleh karena itu, dalam periode ini belum 
mendesak untuk menggunakan kekuatan senjata. 
Di samping itu, barangkali ada sebab-sebab lain 
pada tahapan ini. Kami telah meringkasnya pada 
waktu menafsirkan firman Allah, 

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikata- 
kan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari ber- 
perang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” 
(an-Nisaa”: 77) 


Tidak mengapa kiranya kami kemukakan lagi 
sebagian dari ringkasan tersebut sebagaimana ter- 
dapat dalam Tafsir Fi Zhilalil Our'anjuz v halaman 
713-716 edisi bahasa Arab, "Kemungkinan karena 
periode Mekah merupakan fase pendidikan dan 
persiapan, dalam lingkungan tertentu, bagi kaum 
tertentu, di tengah-tengah suasana tertentu. Se- 
dangkan, di antara sasaran pendidikan dan per- 
siapan dalam lingkungan semacam itu sendiri ada- 
lah mendidik jiwa individu masing-masing bangsa 
Arab untuk bersabar terhadap sesuatu yang biasa 
mereka tidak sabar menghadapinya. Yaitu, sesuatu 
yang berupa penganiayaan terhadap dirinya atau 
terhadap orang-orang yang berlindung kepadanya. 
Tujuannya supaya ia dapat melepaskan kelaliman 
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itu dari dirinya, dan supaya tidak menimpa orang- 
orang yang memohon perlindungan kepadanya. 
Karena, faktor keamanan ini merupakan pokok 
kehidupan menurut pandangannya, dan menjadi 
pendorongnya untuk bergerak dalam kehidupan- 
nya. 

Pada waktu itu, pemberian pendidikan juga 
masih berorientasi pada unsur keturunan. Se- 
hingga, tidak mudah terangsang oleh adanya kesan 
atau pembangkit semangat yang pertama. Karena 
itu, perlu adanya keseimbangan antara karakter dan 
geraknya. Juga perlu dididik untuk mengikuti tata 
kehidupan masyarakat yang teratur, yang memiliki 
kepemimpinan yang menjadi rujukan dalam setiap 
urusan kehidupannya. Sehingga, mereka tidak 
bertindak kecuali ada perintah dari pimpinan itu, 
meskipun bertentangan dengan tradisi dan ke- 
biasaan' mereka. Hal ini merupakan fondasi di 
dalam mempersiapkan bangunan kepribadian bangsa 
Arab, untuk membangun "masyarakat muslim” 
yang tunduk patuh kepada kepemimpinan yang 
terarah, teratur, maju, tidak biadab, dan tidak fanatik 
pada etnis. 

Mungkin juga karena dakwah yang damai itu 
lebih berkesan dan lebih mengena dalam ling- 
kungan semacam suku @uraisy yang memiliki 
gengsi dan harga diri yang tinggi. Kadang-kadang 
dalam hal itu dapat mendorongnya untuk melaku- 
kan peperangan pada periode itu. Jika tidak seperti 
itu, maka dapat menambah kekeraskepalaannya 
dan menumbuhkan semangat baru untuk membela 
garis keturunan, sebagaimana semangat bangsa 
Arab yang sudah terkenal, yang mengobarkan 
Perang Dahis, Ghabra', dan Basus selama ber- 
tahun-tahun yang memakan banyak korban dari 
masing-masing kabilah. 

Semangat yang baru ini, seandainya peperangan 
sudah diwajibkan pada waktu itu, sudah tentu akan 
dikaitkan dengan Islam menurut pikiran dan ang- 
gapan mereka. Sehingga, tidak akan terjadi kete- 
nangan selama-lamanya. Islam akan beralih, menu- 
rut pandangan mereka, dari dakwah menjadi kobar- 
an semangat dan balas dendam yang melupakan 
pemikiran yang asasi. Padahal, ini masih dalam fase 
permulaan Islam, sehingga tidak akan diingat lagi. 

Mungkin pula karena hendak menghindarkan 
terjadi peperangan di dalam masing-masing rumah 
tangga. Sedangkan, di sana belum ada institusi 
kekuasaan yang bersifat umum. Sehingga, hal itu 
justru akan menjadikan tersiksa dan terfitnahnya 
kaum mukminin. Segala urusan ketika itu hanya 
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diserahkan kepada wali masing-masing orang, yang 
dapat saja menjatuhkan siksa, memfitnah, dan 
"memberi pengajaran”. Sedangkan, makna izin 
berperang di lingkungan mereka ketika itu berarti 
izin untuk terjadi peperangan dan bunuh-mem:- 
bunuh dalam setiap rumah tangga, kemudian di- 
katakan, ”Tnilah Isjam!” Sungguh akan dikatakan 
begitu, hingga sesudah Islam memerintahkan agar 
menahan diri dari peperangan sekalipun. 

Slogan-slogan dan yel-yel kaum @uraisy pada 
musim haji di tengah-tengah bangsa Arab yang 
datang untuk menunaikan ibadah haji dan ber- 
dagang ialah, "Muhammad memisahkan antara 
orang tua dan anak, melebihi pemisahannya ter- 
hadap kaumnya dan keluarganya.” Nah, bagai- 
manakah jadinya, seandainya diizinkan berperang 
yang nota bene si anak diperintahkan membunuh 
bapaknya dan mantan budak membunuh walinya 
dalam setiap rumah tangga dan setiap tempat? 

Juga mungkin karena Allah mengetahui bahwa 
kebanyakan orang yang sangat keras memusuhi 
Islam dan memfitnah kaum muslimin angkatan 
pemula terhadap agamanya, yang menyiksa dan 
menyakiti mereka, adalah orang-orang yang kelak 
di kemudian hari menjadi tentara Islam yang tulus, 
bahkan menjadi panglima Islam. Bukankah Umar 
ibnul Khaththab termasuk salah seorang dari yang 
demikian itu? 

Mungkin juga karena gengsi bangsa Arab dalam 
lingkungan etnisnya. Di antara kebiasaannya ada- 
lah berkobarnya'rasa harga diri tersebut untuk 
membela orang yang dianiaya dan menanggung 
derita, dan mereka pantang surut ke belakang. 
Lebih-lebih jika yang disakiti itu orang yang ter- 
pandang di kalangan mereka. Fenomena-fenomena 
sepertiitu banyak terlihat di lingkungan itu. Maka, 
Ibnu Daghnah tidak rela membiarkan Abu Bakar- 
seorang lelaki terkemuka—berhijrah meninggalkan 
Mekah. Ia melihat perbuatan Abu Bakar ini men- 
cemarkan bangsa Arab dan menodai perlindung- 
annya kepada Abu Bakar. 

Fenomena terakhir ialah dirusak dan dibatal- 
kannya piagam blokade terhadap Bani Hasyim di 
tanah perbukitan Abu Thalib, setelah lama mereka 
menanggung derita dan cobaan berat. Sedangkan, 
di lingkungan lain yang menganut peradaban kuno 
yang sewenang-wenang melakukan perbuatan : 
yang hina, hanya diam saja menyaksikan tindakan 
yang menyakitkan itu, sebagaimana permainan dan 
penghinaan terhadap lingkungan tersebut. Itu 
sebagai penghormatan terhadap orang yang me- 
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nyakiti, menzalimi, dan melampaui batas. 

Mungkin juga karena jumlah kaum muslimin 
masih sedikit waktu itu dan mereka hanya terbatas 
di kota Mekah saja, sementara dakwah belum sam- 
pai ke daerah-daerah lain, dan informasi ajaran- 
ajarannya belum menyebar. Sedangkan, kabilah- 
kabilah dalam suasana tegang karena terjadinya 
peperangan intern antara kabilah-kabilah Guraisy 
dan kabilah-kabilah kecil. Sehingga, dapat Anda 
bayangkan bagaimana seharusnya sikap yang 
diambil Islam pada waktu itu. 

Dalam kondisi seperti ini, peperangan yang 
terbatas itu akan dapat merambat kepada komu- 
nitas-komunitas muslim yang masih sedikit. Se- 
hingga, akan terbunuh berkali-kali lipat dari mereka. 
Akibatnya, kemusyrikan tetap bercokol, sedang 
kaum muslimin musnah. Maka, di duria tidak ada 
lagi aturan Islam dan tidak ada lagi wujud riilnya. 
Padahal, ia adalah agama yang datang untuk men- 
jadi manhajkehidupan, dan menjadi peraturan yang 
realistis dan praktis bagi kehidupan.”? 

Sedangkan di Madinah, pada masa-masa awal 
hijrah, perjanjian yang diadakan Rasulullah dengan 
kaum Yahudi dan orang-orang yang tetap dalam 
kemusyrikan dari kalangan bangsa Arab di Madinah 
dan sekitarnya, merupakan sikon (situasi dan 
kondisi) yang menghendaki dilakukannya sikap 
demikian pada fase itu. 

Pertama, di sana terdapat lapangan untuk ber- 
tabligh dan menyampaikan penerangan, dan tidak 
ada kekuasaan politik yang menghalanginya. 
Semuanya mengakui daulah Islam yang baru itu, 
dan mengakui kepemimpinan Rasulullah untuk 
mengatur urusan politik juga. Maka, ditetapkanlah 
dalam perjanjian itu bahwa seseorang dari mereka 
tidak diperkenankan mengadakan perdamaian dan 
mengobarkan peperangan, serta mengadakan 
hubungan dengan pihak Juar kecuali dengan izin 
Rasulullah. Sangat jelas bahwa kekuasaan yang 
sebenarnya di Madinah berada dalam kepemim- 
pinan kaum muslimin. Maka, lapangan dakwah 
senantiasa terbuka, dan kebebasan merneluk agama 
terjamin. 

Kedua, Rasulullah ingin mencurahkan perhatian 
pada fase ini terhadap kaum @uraisy, yang selalu 
menentang agama Islam dengan menghasut kabi- 
lah-kabilah lain, yang menantikan usainya urusan 
antara kaum @uraisy dan sebagian anak-anak 
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kabilahnya. Oleh karena itu, Rasulullah segera 
mengirimkan "pasukan” dan panji-panji yang per- 
tama dibawa oleh Hamzah bin Abdul Muthalib pada 
bulan Ramadhan, ketika memasuki bulan ketujuh 
setelah hijrah. 

Kemudian pengiriman pasukan ditindaklan'uti 
pada permulaan bulan kesembilan. Lalu, pad:. per- 
mulaan bulan ketiga belas, dan pada permulaan 
bulan keenam belas. Kemudian dikirimkanlah 
pasukan Abdullah bin Jahsy pada permulaan bulan 
ketujuh belas. Inilah peperangan yang pertama kali 
terjadi dengan adanya saling bunuh, dan ini terjadi 
pada bulan haram. Maka, mengenai peristiwa ini 
turunlah ayat dalam surah al-Bagarah, 


"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada 
bulan Haram. Katakanlah, 'Berperang dalam bulan itu 
adalah dosa besar. Tetapi, menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidil Haram dan mengusir penduduknya dari 
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan 
berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada mem- 
bunuh. Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu 
sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari 
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup.” (al-Bagarah: 217) 


Kemudian terjadilah Perang Badar Kubra pada 
bulan Ramadhan tahun ini. Pada waktu itu turunlah 
surah yang sedang kita hadapi ini. 

Melihat pemandangan dari celah-celah kondisi 
riil, maka tidak ada peluang bagi akal untuk me- 
ngatakan bahwa ”bertahan” dalam arti sempit ini 
merupakan kaidah gerakan Islam, sebagaimana 
dikatakan oleh orang-orang yang minder di dalam 
menghadapi realitas sekarang dan tidak tahan 
menghadapi gempuran orientalis yang licik. 

Orang-orang yang berlindung mencari-cari alas- 
an bertahan bagi gerakan Islam itu hanyalah karena 
terpengaruh oleh gerakan penggempuran oleh 
orjentalis, pada waktu kaum muslimin tidak punya 
kekuatan. Bahkan, mereka belum dapat dibilang 
benar-benar beragama Islam kecuali orang yang 
dipelihara oleh Allah dengan terus berusaha menyam- 
paikan pernyataan umum bahwa Islam untuk mem- 
bebaskan manusia di muka bumi dari segala ke- 
kuasaan selain kekuasaan Allah. Juga supaya ke- 
tundukan semua agama hanya kepada Allah. 
Orang-orang imperior ini lantas mencari-cari alasan 


2 Terjemahannya ada di Azh-Zhilal edisi super luks jilid 3 him. 28-30, dan edisi istimewa jilid 5 hlm. 37-39. 
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pembenar dengan alasan budaya untuk memberi- 
kan konotasi yang keliru tentang jihad dalam Islam. 

Pengembangan Islam tidak perlu mencari-cari 
alasan pembenar dari budaya melebihi alasan pem- 
benar dari nash-nash Al-Gur'an, 


"Karena itu, hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang 
di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan 
Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka 
kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar. 
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, 
wanita-wanita, maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa, "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami 
pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau. Orang-orang yang beriman berperang 
di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang 
di jalan thaghut. Sebab itu, perangilah kawan-kawan 
setan itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu 
adalah lemah.” (an-Nisaa”: 74-76) 

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika 

mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu. Jika mereka kembali lagi sesungguhnya akan 
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang- 
orang dahulu.' Perangilah mereka supaya jangan ada 
filnah dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah. 
Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesung- 
guhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 
Dan, jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa 
Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung 
dan sebaik-baik Penolong.” (al-Anfaal: 38-40) 

”Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair 
itu putra Allah", dan orang Nasrani berkata, 'Almasih 
itu putra Allah.” Demikian itulah ucapan mereka 
dengan mulut mereka. Mereka meniru perkataan orang- 
orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allahlah mereka, 
bagaimana mereka sampai berpaling? Mereka men- 
jadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka memper- 
tuhankan) Almasih putra Maryam. Padahal, mereka 
hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa, 
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tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 
Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan 
Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 
menyukai.” (at-Taybah: 29-32) 


Itulah justifikasi yang menetapkan uluhiyyah 
Allah di muka bumi, penetapan manhafNya bagi 
kehidupan manusia, penolakan terhadap setan dan 
manhajsetan, dan penghancuran terhadap kekuasa- 
an manusia yang memperbudak manusia lain. 
Padahal, semua manusia itu adalah hamba Allah 
saja. Tidak boleh seorang pun menetapkan hukum 
buat mereka dengan syariat yang berasal dari hawa 
nafsu dan pikirannya sendiri. Di samping itu, juga 
ditetapkan prinsip "tidak ada pemaksaan untuk me- 
meluk agama Islam”. Yakni, tidak ada pemaksaan 
terhadap seseorang untuk memeluk akidah Islam 
setelah dia dibebaskan dari diperbudak oleh ke- 
kuasaan manusia. Kemudian mengakui bahwa se- 
luruh kekuasaan adalah kepunyaan Allah, atau 
dengan istilah bahwa agama (ketundukan) seluruhnya 
hanya kepada Allah. 

Ini adalah justifikasi tentang kebebasan umum 
bagi manusia di muka bumi, dengan melepaskan 
mereka dari menyembah manusia kepada me- 
nyembah Allah saja, tanpa ada sekutu bagi-Nya. Ini 
saja sebenarnya sudah cukup. Justifikasi ini kadang- 
kadang tidak dipahami dengan benar oleh orang- 
orang muslim yang turut berperang. Sehingga, 
tidak ada di antara mereka yang menanyakan untuk 
apa dia pergi berperang. Karenaitu, di antara mereka 
ada yang berkata ketika keluar pergi berjihad, "Kita 
keluar berperang untuk membela negara kita yang 
tertindas.” Atau, "Kita keluar untuk mengusir bangsa 
Persia atau Romawi yang hendak menjajah kaum 
muslimin.” Atau, "Kita keluar berperang untuk mem- 
perluas wilayah kita dan untuk mendapatkan harta 
rampasan yang banyak.” 

Orang-orang yang mengerti tujuan perang yang 
sebenarnya mengatakan seperti apa yang dikata- 
kan oleh Rib'i bin Amir, Hudzaifah bin Mihshan, dan 
Mughirah bin Syu'bah kepada Rustum, panglima 
tentara Persia di @adisiah, ketika dia bertanya ke- 
padamereka satu per satu selama tiga hari berturut 
turut sebelum berkecamuknya peperangan, ”Apa- 
kah yang mendorong Anda?” Jawabannya adalah, 
"Allah mengutus kami untuk membebaskan orang 
yang dikehendaki-Nya dari menyembah sesama 
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manusia kepada menyembah Allah saja, dari ke- 
sempitan dunia kepada kelapangannya, dan dari 
kelaliman agama-agama kepada keadilan Islam. 
Maka, Allah mengutus Rasul-Nya dengan mem- 
bawa agama-Nya kepada makhtuk-Nya. Barang- 
siapa yang mau menerima agama-Nya, maka kami 
juga menerima keislamannya. Kami akan kembali 
dan kami tinggalkan dia dan negerinya. Barang- 
siapa yang tidak mau menerimanya, maka kami 
akan memeranginya hingga kami gugur dan masuk 
surga atau kami mendapat kemenangan.” 

Juga terdapat justifikasi di dalam tabiat agama ini 
sendiri, di dalam pernyataan umumnya, di dalam 
manhagnya yang realistis dalam menghadapi realitas 
manusia dengan cara-cara yang memadai bagi tiap- 
tiap sisinya, di dalam tahapan-tahapannya yang 
terbatas dengan sarana-sarana yang terbatas pula. 
Justifikasi itu sudah ada dengan sendirinya, 
meskipun tidak terdapat ancaman musuh terhadap 
negeri-negeri Islam dan kaum muslimin yang 
menghuninya. Ia adalah justifikasi yang terdapat 
dalam tabiat manhaj dan realitasnya. Juga dalam 
tabiat hambatan-hambatan praktis dalam masya- 
rakat manusia, bukan semata-mata lingkup per- 
tahanan yang terbatas dan temporer. 

Sesungguhnya motif (membebaskan manusia 
dari penyembahan kepada sesama manusia kepada 
penyembahan kepada Allah) ini sudah cukup untuk 
mendorong seorang muslim pergi berjihad dengan 
jiwa dan hartanya di jalan Allah, di jalan yang lurus, 
tanpa motif untuk mendapatkan harta rampasan. 

Sesungguhnya seorang muslim sebelum be- 
rangkat berperang terlebih dahulu ia sudah me- 
lakukan jihad yang lebih besar melawan setan di 
dalam dirinya, melawan hawa nafsu dan syahwat, 
melawan berbagai keinginan dan kemauannya, 
melawan kepentingan dirinya, keluarganya, dan 
kaumnya, melawan semua simbol selain simbol 
Islam. Juga melawan semua motif selain motif 
pengabdian kepada Allah. Ia merealisasikan ke- 
kuasaan-Nya di muka bumi dan menolak semua 
kekuasaan thaghut yang merampas kekuasaan 
Allah. 

Orang-orang yang mencari justifikasi jihad Islam 
sebagai perlindungan terhadap "negeri Islam” itu 
merendahkan manhaj Islam dan menganggapnya 
lebih rendah nilainya daripada "tanah air". Islam 
tidak memiliki pandangan demikian. Pendapat itu 
adalah pendapat yang mengada-ada dan ganjil dalam 
perasaan islami. Karena, akidah dan manhaj Islam 
beserta masyarakat yang memeluknya itu sajalah 
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yang ada dalam perasaan islami. Sedangkan, tanah 
air sendiri tidak ada nilai dan bobotnya. Nilai bumi 
atau tanah air menurut pandangan Islam hanyalah 
tempat untuk menampilkan manhaj Allah dan ke- 
kuasaan-Nya. Dengan demikian, seluruh permuka- 
an bumi merupakan tempat mengembangkan 
akidah, manhaj Islam, DaruHIslam (negeri Islam), 
dan titik tolak untuk memerdekakan manusia. 

Pada hakikatnya melindungi "Darul-Islam” ada- 
lah melindungi akidahnya, manhaj:nya, dan masya- 
rakat yang diatur dengan manhaj ini. Namun, ini 
bukan sasaran final, dan melindunginya bukan 
tujuan terakhir bagi gerakan jihad Islam. Perlin- 
dungan ini hanya sebagai wasilah (perantara) untuk 
menegakkan kerajaan Allah padanya. Kemudian 
menjadikannya sebagai dasar bertolak ke seluruh 
permukaan bumi, dan kepada jenis makhluk yang 
bernama manusia secara keseluruhan. Maka, ma- 
nusia inilah yang menjadi sasaran agama ini, dan 
bumi hanya sebagai medan besarnya saja. 

Sebagaimana sudah kami kemukakan bahwa 
perjalanan manhaj Ilahi ini menghadapi hambatan- 
hambatan lahiriah dari pemerintahan suatu negara, 
peraturan masyarakat, dan undang-undang setem- 
pat. Maka, semua inilah yang hendak dilenyapkan 
oleh Islam dengan kekuatan, supaya hati masing- 
masing orang sunyi dari semua itu. Sehingga, hati 
dan pikirannya dapat diajak bicara, setelah dibebas- 
kan dari belenggu-belenggu material. Sesudah itu 
mereka dibebaskan untuk menentukan pilihan. 

Kita tidak boleh tertipu dan teperdaya oleh 
paham yang diusung oleh kaum orientalis me- 
ngenai prinsip ”jihad”. Kita tidak boleh merasa ke- 
beratan memikul tekanan realitas dan tekanan ke- 
kuatan internasional. Kita harus membebaskan diri 
dari justifikasijustifikasi moral dan budaya dari luar 
Islam untuk memaknai jihad Islam hanya sebagai 
usaha pembelaan diri yang bersifat temporer sesuai 
dengan situasi dan kondisi. Sesungguhnya jihad itu 
akan terus berjalan, ada ataupun tidak ada alasan- 
alasan kondisional itu. 

Di dalam menghadapi realitas sejarah, kita tidak 
boleh melupakan tabiat dinul-Islam itu sendiri, 
pernyataan umumnya, dan manhajnya yang realistis. 
Kita tidak boleh mencampuraduknya dengan tun- 
tutan-tuntutan pertahanan yang bersifat temporer. 

Memang, agama ini harus menolak orang-orang 
yang hendak menggempurnya. Karena keberada- 
annya semata-mata dalam bentuk sebagai pernyata- 
an umum rububryyah Allah terhadap alam semesta, 
dan membebaskan manusia dari menyembah ke- 
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pada selain Allah. Juga mencerminkan keberada- 
annya dalam masyarakat yang teratur dan terus 
bergerak di bawah kepemimpinan baru yang bukan 
kepemimpinan jahiliah. Selain itu, mendorong 
lahirnya masyarakat yang merdeka dengan iden- 
titas tersendiri, yang tidak mengakui hak membuat 
hukum bagi seorang pun. karena, hak membuat 
hukum buat mereka itu hanya milik Allah saja. 

Keberadaan Islam dengan bentuknya seperti ini 
haruslah menolak tata kemasyarakatan jahiliah dari 
sekitarnya, yang didasarkan pada kaidah ubudiah 
kepada sesama manusia yang juga berusaha untuk 
mempertahankan keberadaannya. Masyarakat 
baru dengan tatanan barunya (Islam) ini harus 
mempertahankan eksistensinya. 

Inilah situasi dan kondisi yang lahir bersamaan 
dengan lahirnya Islam itu sendiri. Inilah peperang- 
an yang diwajibkan atas Islam, yang tidak ada alter- 
natif lain. Inilah peperangan yang otomatis antara 
dua wujud yang tidak mungkin dapat hidup ber- 
sama selamanya. 

Semua ini adalah benar. Sesuai dengan teori, 
Islam harus mempertahankan eksistensinya. Ia 
juga harus terjun dalam peperangan untuk mem- 
pertahankan dan membela diri yang diwajibkan 
atasnya itu. 

Akan tetapi, terdapat hakikat lain yang lebih 
mendasar daripada hakikat ini. Yakni, bahwa di 
antara karakteristik keberadaan Islam sendiri ada- 
lah bergerak ke depan untuk membebaskan ma- 
nusia di muka bumi dari menyembah kepada selain 
Allah. Tidak mungkin Islam berhenti pada batas- 
batas geografis dan membatasi diri dalam lingkup 
etnis, dengan meninggalkan "manusia” secara ke- 
seluruhan di seluruh permukaan bumi untuk ber- 
buat kejelekan, kejahatan, kerusakan, dan meng- 
abdi serta menyembah kepada selain Allah. 

Sesungguhnya pasukan-pasukan yang memu- 
suhi Islam itu kadang-kadang menghadapi masa 
(kondisi) yang mempengaruhi mereka untuk tidak 
menyerang Islam, apabila Islam membiarkannya 
memperbudak manusia kepada manusia lain dalam 
batas-batas geografis. Juga membiarkannya begitu 
saja tanpa disentuh oleh dakwah Islam dan per- 
nyataan pembebasan umumnya. Akan tetapi, Islam 
tidak akan berbaik-baikan dengannya kecuali kalau 
mereka tunduk kepada kekuasaan Islam dalam 
bentuk membayar jizyah, sebagai jaminan untuk 
membuka pintunya bagi dakwah Islam dengan 
tanpa hambatan dari para penguasa yang ada di 
sana. 
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Inilah tabiat agama ini. Inilah tugasnya untuk 
mengumumkan rububiyyah Allah bagi alam semesta 
dan membebaskan manusia dari semua bentuk 
penyembahan kepada selain Allah. 

Perbedaan pandangan Islam terhadap tabiat ini 
dan gerakan yang terbingkai dalam batas-batas 
geografis atau etnis yang hanya didorong oleh ke- 
khawatiran terhadap musuh, menunjukkan bahwa 
yang terakhir ini telah kehilangan justifikasi untuk 
bergerak. 

Justifikasi gerakan Islam tampak jelas dan men- 
dalam kalau diingat bahwa agama ini merupakan 
manhaj Allah bagi Kehidupan manusia. Ia bukan 
manhaj buatan manusia, bukan mazhab segolongan 
manusia, dan bukan pula tatanan yang dibuat 
golongan tertentu. Kita tidak perlu mencari justifi- 
kasi dari luar, kecuali kalau kita merasa hakikat 
besar ini telah lumpuh. Atau, kalau kita lupa bahwa 
persoalan ini adalah persoalan uluhiyyah Allah dan 
penyembahan manusia. Sesungguhnya tidak mung- 
kin seseorang mengetahui hakikat yang besar ini 
kemudian dia mencari-cari justifikasi lain bagi jihad 
Islam. 

Jarak itu kadang-kadang tidak tampak jauh di 
persimpangan jalan antara pandangan yang meng- 
atakan bahwa Islam harus terjun ke gelanggang 
peperangan tanpa ada alternatif lain, atas hukum 
bahwa keberadaannya dan keberadaan masyarakat 
jahiliah itu pasti akan menyerangnya: dan pan- 
dangan bahwa Islam itu harus senantiasa bergerak 
termasuk di antaranya memasuki medan pepe- 
rangan ini. 

Jarak persimpangan jalan itu kadang-kadang 
tidak tampak jauh, keduanya pasti akan terlibat 
perang. Akan tetapi, pada ujung jalan akan tampak 
perbedaannya itu sangat besar dan jauh, yang 
mengubah perasaan dan pemahaman Islam dengan 
perubahan besar dan penting. 

Sesungguhnya terdapat perbedaan besar kalau 
kita melihat Islam sebagai manhaj Ilahi, yang datang 
untuk menetapkan uluhiyyah Allah di muka bumi, 
dan memperhamba seluruh manusia kepada Ilah 
Yang Esa. Juga menuangkan ketetapan ini dalam 
cetakan yang riil. Yaitu, masyarakat insani yang 
bebas dari penyembahan kepada sesama manusia. 
Sebaliknya, hanya menyembah dan mengabdi 
kepada Tuhan bagi semua manusia, yang tidak mau 
diatur kecuali oleh syariat Allah yang mencermin- 
kan kekuasaan-Nya. Atau, dengan kata lain, men- 
cerminkan uluhiyyahNya. 

Maka, sudah menjadi hak Islam untuk menying- 
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kirkan semua hambatan dari jalannya. Sehingga, ia 
dapat berbicara dengan hati dan pikiran masing- 
masing orang tanpa ada sekat dan halangan yang 
dibuat manusia yang berupa undang-undang politik 
pemerintahan, atau tatanan sosial manusia. Sesung- 
guhnya terdapat jarak yang jauh antara Islam 
beserta pengertiannya yang seperti ini, dengan 
pemahaman yang menganggap Islam sebagai per- 
aturan lokal untuk bangsa tertentu, yang di antara 
haknya adalah mengamankan teritorialnya dari 
serangan yang datang dari luar. 

Kedua pandangan itu berbeda. Meskipun dalam 
kedua kondisi itu Islam tetap akan berjihad, pan- 
dangan yang menyeluruh mengenai motivasi jihad, 
sasarannya, dan tujuannya itu tentu jauh berbeda di 
antara kedua pandangan tersebut. Hal ini, menurut 
Islam, termasuk dalam bingkai akidah. Juga ter- 
masuk dalam bingkai program dan arahnya. 

Sesungguhnya di antara hak Islam adalah hak 
untuk bergerak. Islam itu bukan agama suatu kaum 
tertentu, bukan peraturan suatu negara. Tetapi, ia 
adalah manhaj Ilahi dan peraturan dunia. Di antara 
haknya lagi adalah bergerak untuk menyingkirkan 
semua rintangan yang berupa peraturan-peraturan 
dan perundang-undangan yang memasung kemer- 
dekaan manusia untuk menentukan pilihan. Islam 
tidak akan memerangi individu-individu untuk 
memaksa mereka agar memeluk akidahnya. Islam 
hanya memerangi sistem dan peraturan-peraturan, 
untuk membebaskan manusia dari pengaruh-peng- 
aruh buruk yang merusak fitrah dan memasung 
kebebasan untuk menentukan pilihan. 

Di antara hak Islam lagi ialah membebaskan 
manusia dari menyembah sesama manusia kepada 
menyembah Allah saja. Hak untuk menyampaikan 
pernyataan umum tentang rububriyyah Allah bagi 
alam semesta, dan memerdekakan semua manusia. 
Ibadah kepada Allah itu tidak akan terealisir, dalam 
pandangan Islam dan kenyataan praktis, kecuali di 
bawah naungan peraturan Islam. Karena hanya 
Islam sajalah peraturan yang disyariatkan Allah 
buat seluruh hamba-Nya, baik pemerintah maupun 
rakyat, bangsa kulit hitam maupun kulit putih, kelas 
elit maupun kelompok ali (kecil, rendahan), yang 
miskin maupun yang kaya. Hal itu dengan satu 
syariat, yang semua manusia tunduk kepadanya. 

Adapun peraturan-peraturan selainnya menjadi- 
kan manusia sebagai penyembah manusia lain. 
Karena, mereka menerima peraturan hidup ini dari 
sesama manusia. Padahal, membuat peraturan hidup 
itu termasuk hak-hak khusus uluhiyyah. Maka, 
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siapa saja yang mengklaim dirinya berwenang 
membuat syariat atau peraturan bagi masyarakat, 
berarti ia telah mengklaim dirinya memiliki hak 
uluhiyyah dan telah melaksanakannya, baik ia me- 
nyatakannya secara terus terang maupun tidak. 
Orang lain yang mengakui orang tersebut berhak 
atas yang demikian itu, berarti ia telah mengakui 
hak 'uluhiyyah untuknya, baik ia menyebutkannya 
maupun tidak. 

Islam bukanlah semata-mata akidah. Sehingga, 
ia sudah cukup kalau menyampaikan akidahnya 
kepada masyarakat dengan jalan memberikan 
penerangan. Islam adalah manhaj yang tergambar 
dalam segenap peraturan yang bergerak untuk 
membebaskan semua manusia. Peraturan-per- 
aturan lain tidak mungkin dapat mengatur kehidup- 
an sesuai dengan manhajnya. Oleh karena itu, 
menjadi keharusan bagi Islam untuk menying- 
kirkan peraturan-peraturan lain yang memasung 
kebebasan umum ini. Kebebasan umum inilah, 
yang kami katakan sebelumnya, makna dari per- 
kataan bahwa agama secara total kepunyaan Allah. 
Yakni, seluruh ketundukan hanya kepada Allah. 
Karena itu, tidak ada ketundukan dan ketaatan 
kepada seseorang (yang ada hanya kepada Allah), 
sebagaimana yang terjadi pada semua peraturan 
yang didasarkan pada penyembahan manusia 
kepada sesama manusia. 

Para pengkaji Islam modern yang tunduk di 
bawah tekanan realitas sekarang dan tidak tahan 
terhadap gempuran orientalisme yang licik, merasa 
keberatan terhadap ketetapan hakikat ini. Karena 
para orientalis menggambarkan Islam sebagai 
gerakan pemaksaan dengan pedang untuk me- 
maksa manusia memeluk akidahnya. Sebenarnya 
para orientalis busuk itu sendiri mengakui bahwa 
bukan ini hakikat yang sebenarnya. Namun, 
mereka menjelekjelekkan motivasi jihad Islam 
dengan cara ini. Kemudian, orang-orang yang im- 
perior itu berusaha menolak tuduhan ini, dan 
mereka mencari-cari justifikasi bahwa jihad Islam 
itu hanya dalam rangka mempertahankan diri. 
Mereka melupakan tabiat Islam dan tugasnya serta 
haknya untuk membebaskan manusia. 

Pandangan Barat terhadap tabiat Islam ini telah 
menutup pemikiran para pemikir Islam modern yang 
imperior itu, dengan menggambarkannya sebagai 
"akidah" semata-mata dalam hati, tidak ada urusan 
dengan tatanan kehidupan riil. Oleh karena itu, me- 
nurut pandangan mereka, jihad bagi agama itu ada- 
lah jihad untuk memantapkan akidah dalam hati. 
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Akan tetapi, Islam dalam pengertian yang se- 
benarnya tidak demikian. Islam adalah manhaj 
Allah bagi kehidupan manusia. Ia adalah' manhaj 
yang didasarkan pada pengesaan Allah dalam 
uluhiyyah, yang tercermin dalam hak-hak pembuat- 
an hukum, dan mengatur kehidupan nyata dengan 
segenap perincian hariannya. Maka, jihad Islam 
adalah jihad untuk memantapkan manhaj dan 
menegakkan peraturan. Sedangkan, urusan akidah 
diserahkan kepada kebebasan manusia untuk 
menerima atau tidak, di bawah naungan peraturan 
umum, setelah dihilangkannya semua hal yang 
mempengaruhi. Oleh karena itu, terjadilah per- 
bedaan yang mendasar. Ia merupakan bentuk dan 
sistem baru yang sempurna. 

Ketika didapati masyarakat Islam tempat men- 
cerminkan manhaj Ilahi, maka Allah memberinya 
hak untuk bergerak guna menyelamatkan kekuasa- 
an dan memantapkan sistem, dengan membiarkan 
urusan akidah kepada kebebasan manusia untuk 
memilihnya. Apabila Allah menahan tangan (me- 
larang) kaum muslimin pada suatu waktu dari jihad 
(perang), maka larangan itu adalah sebagai suatu 
tahapan, bukan prinsip. Masalah tuntutan gerakan, 
bukan ketetapan akidah. 

Berdasarkan prinsip yang jelas ini, kita dapat 
memahami nash-nash Al-Gur'an yang bermacam- 
macam itu, dalam tahapan-tahapan sejarah dan 
perkembangannya. Kita tidak boleh mengacaukan 
antara petunjuk gradualnya dengan petunjuk umum 
garis gerakan Islam yang bersifat tetap dan abadi. 


tt £ 


Karakteristik Jihad Islam dan Karakteristik 
Agama Islam 

Waba'du, masih ada penjelasan mengenai tabiat 
"jihad dalam Islam” dan "tabiat agama Islam”, yang 
dibahas secara ringkas dan sangat berbobot oleh 
seorang muslim yang terhormat Sayyid Abul Ala al- 
Maududi, Amir Jamaah Islamiah Pakistan, dengan 
judul Al-Jihad fi Sabilillah. Kami perlu mengutip 
beberapa alinea yang panjang. Pasalnya, sangat 
dibutuhkan oleh pembaca yang ingin mengetahui 
dengan jelas kejelian pembahasan tema yang pen- 
ting dan mendalam ini di dalam membangun hara- 
kah Islamiah, 

Menurut Abul A'la alMaududi, orang-orang 
Eropa menerjemahkan kata jihadke dalam bahasa 
mereka dengan istilah holy :ear'perang suci. Mereka 
menafsirkannya dengan sangat buruk. Mereka 
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melukiskannya dengan makna-makna yang tidak 
semestinya dan dibuat-buat. Kata jihadoleh mereka 
digambarkan sebagai watak dan karakter yang keras, 
sadis, dan penumpahan darah. 

Karena taktiknya, keterangannya yang memu- 
kau, dan usahanya menjelek-jelekkan wajah ke- 
benaran yang indah, maka setiap kali orang men- 
dengar kata jihad ini terbayanglah di hadapan 
mereka rombongan pasukan yang liar dan biadab, 
dengan menghunus pedang, dada yang penuh de- 
ngan gejolak api fanatisme dan kemarahan, mata 
jalang dan nanar, dan meneriakkan keras-keras 
kalimat Allahu Akbar. Rombongan pasukan yang 
merangsek ke depan. Jika melihat orang kafir lantas 
dipegang lehernya dengan diberinya dua pilihan. 
Yakni, mengucapkan kalimat Laa Ilaaha illallahlalu 
dia selamat, atau tidak mau mengucapkan kalimat 
itu lantas dipenggal lehernya dan mandi darah. 

Al-Maududi mengatakan bahwa para seniman 
melukiskan gambaran ini dengan kepiawaiannya 
yang tinggi. Mereka lukis dengan kuas yang indah 
dan artistik. Lantas mereka cat dengan warna merah 
tua dan di bawahnya mereka tulis kata-kata ini, 

"Gambar ini adalah cermin para pendahulu umat 
(Islam) ini yang gemar melakukan pertumpahan 
darah, dan sangat berambisi untuk membunuh 
orang-orang tak bersalah." 

Ironisnya, menurut al-Maududi, orang-orang 
yang membuat lukisan dan memiliki andil besar 
untuk memampangkannya di depan umum adalah 
mereka yang g€nerasi-generasi pendahulunya 
saling berperang dan saling membunuh sesamanya 
demi memuaskan hawa nafsu yang rendah dan 
ambisi yang menggebu-gebu. Mereka juga mela- 
kukan peperangan yang itu justru bukan perang 
suci (unholy war), yang mereka kobarkan terhadap 
bangsa-bangsa yang lemah baik di timur maupun 
di barat. Mereka obok-obok negara-negara itu 
untuk mencari pasar guna memasarkan komoditas 
mereka. Merekajadikan negerinya sebagai negeri 
jajahan. Mereka keruk sumber-sumber kekayaan- 
nya tanpa aturan. Mereka gali barang-barang tam- 
bangnya, dan mereka keruk hasil bumi Allah yang 
luas sebagai bahan mentah bagi industri dan pabrik- 
pabrik mereka. Mereka.cari semua itu, sedang hati 
mereka sangat rakus dan tamak terhadap harta dan 
kedudukan. 

Di depan mereka ada tank-tank dengan segenap 
persenjataannya. Di atas mereka pesawat-pesawat 
tempur di udara. Di belakang mereka tentara-ten- 
tara terlatih yang memotong jalan-jalan rezeki 
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negeri-negeri yang dikuasainya. Di atas mayat 
warganya yang hina dina mereka bangun jalan 
untuk kesenangan hidup mereka. Semua itu mereka 
lakukan untuk menjadikan warganya sebagai 
umpan untuk menyalakan api ketamakan mereka 
yang amat buruk yang semakin hari semakin 
berkobar dan menggoncangkan. Maka, peperang- 
an yang mereka lakukan itu bukan perang fi sabilii- 
lah, melainkan di jalan syahwat yang rendah dan 
hawa nafsu yang hina. 

Menurut al-Maududi, itulah keadaan orang- 
orang yang memukul kita dengan serangan-serang- 
annya, yang sejak dahulu sudah suka melakukan 
penjajahan dan peperangan. Perbuatan mereka 
yang hina dina ini siang malam selalu mereka 
dengung-dengungkan ke seluruh penjuru dunia 
sebagai 'modern dan beradab! Manakah bumi 
Allah yang Anda lihat, yang selamat dari pelang- 
garan mereka, dan tanah air yang tidak dilumuri 
dengan darah anak-anaknya? Manakah benua- 
benua besar seperti Asia, Afrika, dan Amerika yang 
tidak merasakan bencana peperangan mereka yang 
terkutuk? 

Akan tetapi, para seniman ini melukiskan gam- 
bar kita dengan pikiran busuk. Mereka menampil- 
kannya berulang-ulang dalam bentuk yang sangat 
buruk. Mereka melupakan gambar mereka sendiri 
yang sangat hina. Sehingga, hampir tak seorang 
pun menyebutkannya di samping gambaran buruk 
yang mereka lukiskan tentang sejarah kita dan para 
pendahulu kita. Maka, betapa liciknya mereka! 
Betapa pandainya mereka membuat kebohongan 
dan kepalsuan! 

Adapun orang yang bodoh di antara kita, kata al- 
Maududi, maka tak mengapalah dia bicara orang 
pandai. Manakah kebodohan yang lebih besar 
daripada keteperdayaan kita oleh gambar-gambar 
buruk yang mereka lukis, sehingga kita hampir 
mempercayainya sebagai gambar yang tepat dan 
cocok dengan keadaan kita yang sebenarnya? 
Keterpukauan kita melihat tangan-tangan penuh 
dosa yang berkarya melukis gambaran bohong ini, 
dan membicarakan pena-pena tersembunyi yang 
digunakan untuk melukis dan menghiasinya. 

Kemudian al-Maududi mengatakan bahwa keter- 
tipuan dan keteperdayaan kita terhadap kebohong- 
an mereka dan lukisan buruk mereka, sampai kita 
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tidak malu-malu dan tidak menyesal. Bahkan, kita 
meminta maaf kepada kaum itu sambil mengganti 
kalam Allah, memalingkannya dari tempat-tempat- 
nya, dan kita berkata kepada mereka, "Untuk apa 
kami berperang wahai Tuan-Tuan. Kami hanyalah 
juru-juru dakwah dan pembawa berita gembira. 
Kami menyeru kepada agama Allah, agama pem- 
bawa keamanan, kedamaian, dan kesopanan dengan 
bijaksana dan pengajaran yang baik.' Kami sampai- 
kan firmar-firman Allah sebagaimana yang disam- 
paikan para pendeta, pertapa, dan para sufi. Kami 
bantah orang yang menentang kami dengan cara 
yang lebih baik, dengan khutbah-khutbah, cera- 
mah-ceramah, membuat risalah dan makalah. Se- 
hingga, berimanlah kepada dakwah kami dengan 
alasan yang jelas orang yang mau beriman. Inilah 
dakwah kami, tidak lebih dan tidak kurang. 

Adapun pedang dan perang, kata al-Maududi, 
maka kami berlindung kepada Allah darinya. 
Kecuali kalau dalam rangka membela diri apabila 
kami diperangi. Hal itu juga hanya berlaku pada 
masa-masa lampau saja. Adapun sekarang, kami : 
tidak melakukan hal itu lagi. Karena itu, secara 
resmi kami telah menghapus jihad, yakni jihad 
dengan senjata. Sehingga, tidak lagi menggoncang- 
kan hati Anda dan tidak mengusik tidur Anda. 
Maka, jihad sekarang tidak lain hanyalah bekerja 
keras dan berjuang dengan Jisan dan tulisan. Karni 
hanya menggunakan kepiawaian bicara dan ke- 
indahan pena. Sedangkan meriam, tank, senapan, 
dan alat-alat perang lainnya, maka Anda lebih 
berhak dan lebih layak menggunakannya.” 

Menurut al-Maududi, inilah rekayasa politik 
yang ia ungkapkan sebagiannya kepada Anda di 
muka. Akan tetapi, kalau kita perhatikan masalah 
ini secara ilmiah, dan kita teliti sebab-sebab ke- 
sulitan mereka mendapatkan kejelasan tentang 
hakikat makna jihad fi sabilillah, dan kita gali 
rahasianya dari kaum muslimin, apalagi kaum non- 
muslim, maka tampaklah bagi kita bahwa muara 
kesalahan ini kembali pada dua hal yang tidak 
mereka pahami dengan benar. Pertama, mereka 
menganggap Islam itu sebagai religi (agama) dalam 
arti religi secara umum. 

Kedua, mereka menganggap kaum muslimin 
sebagai umat? (bangsa) dalam arti umum. Sesung- 
guhnya kekeliruan mereka memahami dua per- 


3 Yakni umat dalam pengertian bangsa. Padahal, 'mustimin' sebagai umat dalam istilah Islam adalah jamaah manusia yang berhimpun atas 
kesamaan akidah. Yaitu, akidah Islam, yang berpegang teguh pada dasar ini, dan tunduk kepada kepemimpinan yang melaksanakan syariat Allah. 
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soalan penting ini dan ketidakjelasan bagi mereka 
kebenaran dalam dua masalah prinsip inilah yang 
mengaburkan wajah kebenaran yang indah dan 
cemerlang dalam persoalan ini. Juga yang meng- 
halangi mereka dari memahami makna dan tujuan 
jihad dalam Islam. Bahkan yang benar, dan ke- 
benaran itu lebih berhak untuk diikuti, bahwa ke- 
salahan mendasar di dalam memahami kedua 
masalah ini telah meluas kepada kekeliruan me- 
mahami hakikat dinul-Islam secara keseluruhan, 
memutarbalikkan fakta, dan menjadikan pandang- 
an kaum muslimin terhadap dunia dan perkem- 
bangannya serta problematikanya begitu sempit. 


Sudah tentu Islam dan ajarannya yang abadi tidak. 


merelakan dan tidak dapat menerima pemahaman 
seperti itu. 

Nihlah, religion'agama' menurut istilah mereka, 
tidak lain adalah himpunan kepercayaan, ibadat, 
dan upacara-upacara-tidak lebih hanya sebagai 
urusan pribadi. Kalau demikian pengertiannya, 
Anda bebas memilih kepercayaan yang Anda anut. 
Anda bebas untuk menyembah tuhan apa saja yang 
Anda sukai dengan cara apa pun. Kalau Anda ber- 
sikeras mempertahankan agama ini dan membela 
akidahnya, maka silakan Anda menembus bumi 
dan menjelajahi bumi Allah yang luas membentang 
untuk menyeru manusia supaya memeluk akidah 
itu. Anda bela keberadaannya dengan argumentasi 
dan keterangan-keterangan yang jelas. Anda bantah 
orang-orang yang menentang Anda dengan lidah 
yang petah dan pena yang tajam. Sedangkan, pedang 


dan senjata serta peralatan-peralatan perang, untuk 


apa dipakai di sini? Apakah Anda ingin memaksa 
manusia untuk memeluk akidah Anda? 

Al-Maududi menambahkan bahwa jika Islam itu 
adalah agama seperti agama-agama dunia, dengan 
pengertian sebagaimana yang mereka pahami dan 
mereka sangkakan, jelas tidak ada urusan dengan 
senjata dan peralatan perang sebagaimana mereka 
katakan. Jika sikap Islam itu sendiri seperti apa 
yang mereka pahami, niscaya tidak-ada ruang dan 
justifikasi untuk'jihad. Islam tidak akan mendorong 
dan memotivasinya. Akan tetapi, persoalannya tidak 
seperti itu, sebagaimana akan Anda ketahui dari 
penjelasan akan datang. 

Demikian pula istilah umat yang mereka pahami 
sebagai nation, bangsa, yang merupakan himpunan 
manusia, dengan cirinya tersendiri, yang berbeda 
dengan yang lain, berdasarkan kesamaan kepen- 
tingan. Maka, kelompok manusia yang bernama 
umat dalam pengertian ini, tidak akan terdorong 
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untuk mempergunakan senjata kecuali karena dua 
hal. 

Pertama, karena ada orang lain yang memusuhi 
mereka dan hendak merampas hak-hak mereka, 
yang lantas mereka berusaha merebut kembali 
hak-hak itu dari tangan orang lain tersebut. Inilah 
gambaran pertama,yang dapat saja diperluas, yang 
tidak lepas dari dorongan moral untuk memper- 
gunakan senjata dan menindak orang yang melang- 
gar mereka. Meskipun orang yang menggembar- 
gemborkan keamanan dan perdamaian tidak mem- 
perkenankan tindakan itu. 

Kedua, karena ingin merampas hak dan me- 
nguasai bangsa dan kelompok lain tanpa sebab apa 
pun (yakni menjajah). Maka, tidak ada yang mem- 
perbolehkan tindakan ini kecuali hanya para 
diktator. 

Menurut al-Maududi, kalau Islam itu hanya 
sebagai 'agama' seperti agama-agama lain, dan 
kaum muslimin itu sebagai 'umat' dalam arti se- 
bagai bangsa sebagaimana halnya bangsa-bangsa 
lain di dunia, maka tidak salah kalau jihad Islam 
telah kehilangan segala keistimewaannya yang 
menjadikannya sebagai puncak ibadah dan permata 
mahkotanya. Akan tetapi, sebenarnya Islam bukan- 
lah agama dalam arti seperti itu, dan kaum mus- 
limin juga bukan bangsa dalam pengertian demi- 
kian. Namun, Islam adalah pemikiran revolusioner 
dan manhajrevolusioner yang hendak menyingkir- 
kan seluruh tata kemasyarakatan dunia dan mem- 
bangunnya kembali dengan fondasi baru sesuai 
dengan pemikiran dan manhaj amalnya 'peraturan 
praktisnya'. 

Oleh karena itu, Anda tahu bahwa kata muslim 
merupakan sifat bagi kelompok revolusioner dunia 
yang dibangun oleh Islam dan diatur barisannya 
untuk menjadi alat dalam merelisasikan program 
revolusi yang digerakkan Islam. Jihad adalah 
perjuangan revolusioner yang terus-menerus untuk 
mencapai tujuan dan sasaran ini. 

Islam tidak menggunakan istilah-istilah umum 
yang berkembang di masyarakat dalam dakwah 
dan penjelasan manhaj praktisnya seperti jargon- 
jargon revolusi ideologi lainnya. Bahkan, Islam 
menggunakan terminologi khusus, supaya tidak 
terjadi kerancuan antara dakwah Islam dan pe- 
mikiran dan pandangan-pandangannya, dengan 
pemikiran-pernikiran dan pandangan-pandangan 
lain yang berkembang di masyarakat. Maka, jihad 
merupakan istilah yang dipergunakan Islam untuk 
menunaikan misinya dan menjelaskan dakwahnya. 


Tafsir Fi Zhilali-Hur "an V 


Anda lihat Islam tidak menggunakan istilah harb 
dan lain-lainnya yang memiliki konotasi perang, 
seperti istilah struggle 'perjuangan' dalam bahasa 
Inggris. Istilah jihadlebih dalam kesannya dan lebih 
luas cakupan artinya. Maka, apa perlunya Islam 
menggunakan istilah baru sebagai ganti istilah lama 
yang sudah dipakainya sejak dahulu? Berbeda 
dengan istilah harb 'perang' yang senantiasa me- 
nunjukkan arti perang, yang dikobarkan antar- 
orang atau antargolongan atau bangsa untuk ke- 
pentingan-kepentingan pribadi atau golongan. 
Tujuan yang hendak dicapai peperangan seperti itu 
tidak lebih semata-mata kepentingan pribadi atau 
kelompok, bukan untuk mengembangkan ideologi 
atau membela suatu prinsip. | 

Menurut al-Maududi, karena perang yang di- 
syariatkan dalam Islam tidak termasuk jenis perang 
seperti ini, maka Islam sama sekali tidak meng- 
gunakan istilah harb. Pasalnya, Islam tidak melihat 
kepentingan satu umat saja tanpa umat yang lain, 
tidak bermaksud memotivasi satu bangsa tanpa 
bangsa yang lain. Juga tidak mementingkan kelom- 
pok kecil atau kelompok besar untuk memegang 
kekuasaan di muka bumi ini. Tetapi, tujuan Islam 
adalah untuk memberikan kebahagiaan kepada 
seluruh manusia. Ia memiliki cita-cita khusus dan 
minhaj amali 'sistem berama'' yang terpilih untuk 
kebahagiaan masyarakat manusia dan membawa 
mereka naik ke tangga keberuntungan. Maka, 
setiap pemerintahan yang dibangun bukan untuk 
cita-cita ini dan tidak menjalankan minhajini, akan 
diperangi oleh Islam dan disudahi riwayatnya. 

Ia tidak akan membela negara yang sistem pe- 
merintahannya tidak diridhai dan umatnya yang 
menegakkan sistem ini. Karena tujuannya adalah 
mengunggulkan ideologinya, mempopulerkan 
minhajnya, menegakkan pemerintahannya, dan 
mengokohkan tiang-tiangnya di atas fondasi ideo- 
logi dan minhajnya itu. Yakni, dengan memaling- 
kan pandangan dari orang-orang yang mengibar- 
kan panji-panji kebenaran dan keadilan. Dan, 
sebaliknya, dikibarkan panji-panji permusuhan dan 
kerusakan. 

Islam, kata A-Maududi, menghendaki kemak- 
muran di seluruh permukaan bumi, bukan satu 
wilayah atau sebagiannya saja. Islam tidak meng- 
hendaki adanya satu umat atau bangsa yang meng- 
eksploitasi dan mengeruk sumber-sumber kekaya- 
an dengan tidak menghiraukan umat atau bangsa 
lain. Islam menghendaki kebahagiaan dan kemak- 
muran bagi semua jenis manusia dengan fikrah 
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(pemikiran) dan minhajnya yang diridhai oleh Allah 
dan dilebihkannya atas agama-agama yang lain. 

Untuk merealisasikan tujuan yang luhur ini, 
menurut al-Maududi, maka Islam ingin meng- 
gunakan semua potensi dan sarana yang memung- 
kinkan untuk melakukan revolusi ilmiah yang 
menyeluruh. Juga mencurahkan segenap tenaga 
untuk mencapai tujuan yang luhur itu. Usaha-usaha 
yang terus-menerus dan penggunaan segenap 
potensi untuk tujuan yang luhur itu dinamakan 
dengan jihad. Maka, jihad merupakan istilah yang 
mencakup semua jenis usaha dan pencurahan se- 
genap tenaga. Apabila Anda sudah mengetahui hal 
ini, maka jangan heran kalau saya katakan bahwa 
mengubah arah pandangan hidup manusia, meng- 
ubah kecenderungan dan keinginan mereka, dan 
melakukan revolusi pemikiran dengan pena-pena 
yang tajam itu termasuk jenis jihad, sebagaimana 
halnya memberantas sistem kehidupan yang zalim 
dengan ketajaman pedang dan membangun sistem 
baru berdasarkan sendi-sendi keadilan juga 
termasuk jenis jihad. Demikian pula dengan mem- 
berikan harta dan bersabar menanggung penderita- 
an juga merupakan pasal-pasal dan bab-bab penting 
dalam kitab jihad yang besar. 

Akan tetapi, jihad Islam itu bukannya jihad yang 
tanpa tujuan. Tetapi, jihad itu adalah fi sabilillah (di 
jalan Allah). Syarat ini selalu melekat dan tidak 
dapat dipisahkan sama sekali. Perkataan ff sabilillah 
ini juga merupakan terminologi Islam untuk men- 
jelaskan pemikiran dan ajaran-ajarannya, sebagai- 
mana diisyaratkan di muka. 

Menurut a-Maududi, banyak orang yang tertipu 
oleh arti lahiriah bahasa istilah jihad ini. Mereka 
mengira bahwa menundukkan dan memaksa orang 
lain untuk menerima dan memeluk akidah Islam itu 
merupakan jihad fi sabilillah. Hat itu disebabkan 
sempitnya nalar mereka dan dangkalnya pengeta- 
huan mereka untuk memandang ke langit luas. 
Kata sabilillahmenurut istilah Islam jauh lebih luas 
dan lebih lapang daripada yang mereka gambarkan. 
Lebih tinggi tujuannya dan lebih jauh sasarannya 
daripada yang mereka duga. 

Maka, yang dituntut Islam adalah bahwa apabila 
ada seseorang atau suatu kelompok masyarakat 
yang mencurahkan tenaga dan melakukan usaha 
untuk menghapuskan tatanan yang rusak dan batil,: 
dan membangun tatanan baru sesuai dengan pe- 
mikiran Islam, maka hal itu harus dilakukan dengan 
bersih dari tujuan-tujuan lain, bebas dari keinginan 
hawa nafsu dan kepentingan pribadi. Jangan ada 
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maksud-maksud tertentu di balik perjuangan itu. 

Apa yang diperjuangkan di jalan Allah itu, kata 
alMaududi, tujuannya tidak lain hanya untuk 
membangun tatanan yang adil dan benar di 
kalangan masyarakat, tidak mencari imbalan untuk 
kesenangan kehidupan yang fana ini. Juga tidak 
diselipkan kepentingan individu di celah-celah 
perjuangan yang terus-menerus dan jihad yang 
berkesinambungan untuk menjunjung tinggi agama 
Allah ini, seperti untuk mendapatkan kedudukan, 
penghormatan, atau popularitas. 

Jangan sampai terbetik di dalam hatinya di 
tengah-tengah perjuangan dan usaha yang berat ini, 


suatu maksud untuk mendapatkan kedudukan bagi 


dirinya dan keluarganya. Lantas, dia berbuat se- 
wenang-wenang dan bersikap seperti thaghut- 
thaghutyang durhaka itu, setelah dia menjatuhkan 
para tiran yang sombong dari singgasananya. Inilah 
Al-@ur'anul-Karim yang berseru dengan lantang, 
"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, 
dan orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut.” 
(an-Nisaa”: 76) 

”Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah men- 
ciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu bertakwa.” (al-Bagarah: 21) 


Kedua ayat itu, menurut al-Maududi, meng- 
andung inti dakwah ini, dakwah Islam yang revo- 
lusioner. Karena, ayat ini berbicara kepada pen- 
duduk bumi baik pekerja, petani, direktur, maupun 
manajer perusahaan. Al-@ur'an tidak menyebut 
partai-partai atau kelas-kelas manusia. Akan tetapi, 
ia berbicara kepada seluruh anak Adam. Ia tidak 
menyebut mereka kecuali dengan identitas kebera- 
daan mereka sebagai jenis makhluk sebagai manusia. 

Maka, Islam memerintahkan mereka supaya 
menyembah Allah saja dan tidak mempersekutu- 
kan sesuatu pun dengan-Nya. Juga agar tidak 
mengambil Ilah dan Rabb selain Dia. Islam juga 
menyeru mereka agar tidak menentang perintah 
Rabb mereka, tidak menolak berihadah kepada- 
Nya, dan tidak menyombongkan diri di muka bumi. 
Karena, memutuskan hukum dan menetapkan 
perintah itu hanya hak Allah saja, dan di tangan- 
Nyalah kekuasaan langit dan bumi. 

Karena itu, tidak boleh seorang pun dari makhluk- 
Nya, apa pun wujudnya, berlaku sombong dan 
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meninggikan diri di muka bumi. Atau, menekan 
dan memaksa manusia untuk tunduk kepadanya, 
mematuhi perintahnya, dan mengikuti kesewe- 
nang-wenangannya. Yang diserukan Islam kepada 
semua manusia adalah agar mereka memurnikan 
ketaatan kepada Allah saja. Sehingga, kedudukan 
mereka secara keseluruhan dalam ubudiah ini ada- 
lah sama, sebagaimana difirmankan Allah, 
"Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah.” (Ali Imran: 64) 


Inilah dakwah yang revolusioner dan menye- 
luruh ke seluruh dunia, yang tidak ada kesamaran 
dan kekaburan lagi. Dengan lantang Islam menye- 
rukan, 


"Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 
memerintahkan agar kau tidak menyembah selain 
Dia. Itulah agama yang lurus.” (Yusuf: 40) 


Maka, tidak ada seorang pun dari anak Adam ini 
yang boleh mendudukkan dirinya sebagai raja dan 
penguasa atas orang lain dengan memerintah dan 
melarang mereka dengan sekehendak hatinya saja. 
Sudah tentu, kebebasan seseorang untuk meme- 
rintah dan melarang tanpa ada mandat dari Penguasa 
Tertinggi (Allah) adalah suatu kesombongan ter- 
hadap Allah yang tidak dibenarkan, suatu penyim- 


“pangan dari perintah-Nya, dan pemesisian diri pada 


posisi ketuhanan.! Orang-orang yang merelakan 
thaghut-thaghut seperti ini sebagai raja dan pe- 
mimpin dengan wewenang seperti itu, berarti 
mereka mempersekutukan Allah. Inilah sumber 
kerusakan di muka bumi, sumber kejahatan, dan 
sumber pelanggaran. 


Kemudian al-Maududi mengatakan bahwa 
seruan Islam kepada tauhid dan ibadah kepada 
Allah Yang Maha Esa, bukanlah persoalan retorika 
atau akidah ketuhanan semata-mata sebagaimana 
agama-agama lain. Akan tetapi, dakwah Islam 


4 Tidak ada bedanya, apakah yang membuat syariat tanpa ada perkenan dari Penguasa Tertinggi adalah Individu, kelompok, atau bangsa. Mereka 


adalah sama saja. 


Pa | Dea 
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merupakan revolusi sosial, yang sejak awal hendak 
memberantas kekuasaan orang-orang yang mem- 
posisikan dirinya sebagai tuhan dan memperhamba 
manusia dengan tipu daya dan rekayasanya yang 
bermacam-macam. Di antaranya ada yang menem- 
pati posisi sebagai majikan dan dukun, serta ada 
yang berkedudukan sebagai raja yang mengen- 
dalikan leher manusia. Juga ada yang menguasai 
dan bertindak sewenang-wenang terhadap sumber 
daya alam dan menjadikan masyarakat sebagai 
orang-orang yang selalu berkeperluan kepadanya, 
meskipun tidak pernah tercapai. Maka, Islam 
hendak melucuti semua ini dan membongkar ke 
akar-akarnya. 

Sekali tempo mereka memproklamirkan ke- 
tuhanannya secara terang-terangan, dan menekan 
manusia sekelilingnya agar patuh kepada perintah- 
nya dan tunduk kepada kekuasaannya yang se- 
wenang-wenang, dengan menganggap kekuasaan- 
nya ini sebagai warisan dari nenek moyangnya, atau 
dari kelas yang mereka menisbatkan diri kepada- 
nya, lantas mereka berkata, "Aku tidak melihat ada 
tuhan bagimu selain aku! Aku adalah tuhanmu yang 
mahatinggi! Aku yang menghidupkan dan memati- 
kan. Siapakah yang lebih hebat kekuasaannya 
daripada kami?!” Juga kalimat lain yang menunjuk- 
kan kesombongan dan mengklaim ketuhanan buat 
dirinya, yang mereka ucapkan dengan congkak. 

Bahkan, menurut al-Maududi, mereka juga 
memperalat kebodohan masyarakatnya. Lalu, men- 
jadikan patung-patung, berhala-berhala, dan arca- 
arca sebagai tuhan-tuhan. Mereka menghendaki 
agar masyarakat menunaikan lambang-lambang 
ubudiah ini di depan patung-patung dan arca-arca 
ini. Sedangkan, mereka sendiri bersembunyi di 
baliknya dengan mempermainkan pikiran orang- 
orang itu dan memperbudak mereka untuk me- 
menuhi tujuan dan keinginan mereka, tapi orang- 
orang itu tidak menyadari." 

Dari situ, maka jelaslah bahwa dakwah Islam 
menyeru manusia kepada tauhid, memurnikan 
ibadah kepada Allah Yang Maha Esa saja, mem- 
berantas kekafiran dan kemusyrikan, dan menjauh- 
kan berhala-berhala dan thaghut-thaghut. 

Semuaitu berlawanan dan bertentangan dengan 
pemerintah dan para pembantunya yang melak- 
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sanakan perintah-perintahnya. Dengan kerja itu, 
mereka mendapatkan kebutuhan-kebutuhan hidup 
dan keinginannya. Oleh karena itu, Anda lihat setiap 
nabi yang diutus oleh Allah tentu ia mengatakan 
kepada kaumnya, 


”Hai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada Tuhan 
bagimu selain Dia?” 


Seruan nabi ini ditentang oleh penguasa yang 
berkuasa pada zamannya dan diprovokasilah ma- 
syarakatnya untuk menentang dan melawan sang 
nabi. Maka, mereka pun menentangnya dan meng- 
halang-halangi jalan dakwahnya. 

Hal itu disebabkan dakwah Islam tidak sekadar 
menjelaskan akidah dengan perkataan, atau men- 
jelaskan masalah-masalah metafisika, urusan gaib. 
Tetapi, dakwah Islam merupakan revolusi sosial 
yang mendunia. Indikasi-indikasinya tidak samar 
bagi orang-orang yang mementingkan kedudukan 
dan posisi, yang sewenang-sewenang mengeruk 
sumber-sumber kekayaan, dan telah mencium 
gejolak politik beberapa tahun sebelumnya. 


tt £ 


Menurut a-Maududi, Islam bukan semata-mata 
retorika akidah. Bukan hanya himpunan ibadah dan 
upacara-upacara, sebagaimana pengertian agama 
pada agama-agama lain. Bahkan, pemahaman orang 
terhadap agama Islam hari ini. Islam adalah per- 
aturan yang lengkap, yang hendak memberantas 
semua tatanan yang batil dan zalim yang berlaku di 
dunia. Kemudian menggantinya dengan tatanan 
yang baik dan minhaj yang adil, yang tidak melihat 
adanya keselamatan bagi manusia pada aturan Jain. 
Sebaliknya, dalam Islamlah terdapat keselamatan 
bagi manusia dari penyakit kejahatan dan kezalim- 
an. Juga terdapat kebahagiaan bagi mereka baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Dakwah Islam di jalan ini, jalan perbaikan, pem- 
baruan, dan pembangunan, bersifat umum bagi 
semua jenis manusia. Tidak khusus bagi satu umat 
tanpa umat lain, atau untuk suatu golongan tanpa 
golongan lain. Islam menyeru semua anak Adam 
untuk menerima seruannya. Bahkan, Islam mena- 
kut-nakuti kelas elit yang zalim dan melanggar 


5 Pada zaman jahiliah modern ini hanya bentuk-bentuk berhalanya saja yang berubah. Akan tetapi, mereka tetap membangun berhala-berhala 
dan patung-patung lain yang immaterial dan mereka sebagai juru kuncinya yang mengatakan, "Sesungguhnya menginginkan ini dan itu,” lantas 


orang-orang yang lalai dan dungu itu memenuhinya. 
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hukum-hukum Allah, dan mengeruk kekayaan 
alam untuk diri mereka sendiri, tanpa menghirau- 
kan orang lain. Islam menakut-nakuti raja-raja dan 
pemimpin-pemimpin itu sendiri dan berseru ke- 
pada mereka, "Jangan melampaui batas di muka 
bumi. Masuklah ke dalam perlindungan hukum- 
hukum Allah yang telah ditetapkan-Nya untuk 
Anda. Jauhilah apa yang dilarang Allah untuk Anda. 
Apabila Anda terima perintah Allah, dan Anda tun- 
duk kepada peraturan-peraturan yang benar dan 
adil untuk kebaikan dan keberkatan manusia, maka 
Anda akan mendapatkan keamanan, ketenteraman, 
dan kedamaian. Karena kebenaran itu tidak me- 
musuhi seorang pun. Kebenaran hanya memusuhi 
kebatilarn, kerusakan, dan kekejian. Kebenaran 
hanya memusuhi orang-orang yang melanggar 
batas-batas fitrahnya dan mencari jalan hidup di 
balik itu, yang tidak sesuai dengan hukum alam dan 
fitrah yang diciptakan Allah untuknya.” 

Maka, setiap orang yang beriman kepada dak- 
wah ini dan menerimanya dengan baik, ia menjadi 
anggota jamaah Islam atau partai Islam, baik ia 
berkulit merah maupun hitam, kaya maupun mis- 
kin, semuanya sama seperti gigi sisir. Tidak ada 
kelebihan bagi satu umat atas umat lain, atau bagi 
satu etnis atas etnis lain. Dengan demikian, ter- 
bentuklah Partai Internasional yang menurut istilah 
wahyu disebut dengan Hizbullah 'Partai Allah'. 

Akan tetapi, kata al-Maududi, partai ini tidak 
akan terbentuk kecuali dimulai dengan jihad untuk 
mencapai cita-citanya. Maka, di antara tabiatnya dan 
unsur yang diperlukan untuk mewujudkannya, 
ialah kontinuitas perjuangan untuk menghapuskan 
peraturan-peraturan hukum yang tidak berlan- 
daskan kaidah-kaidah Islam. Lalu, menggantinya 
dengan peraturan-peraturan yang berlandaskan 
kaidah-kaidah Islam yang dalam istilah A-Xur'an 
disebut dengan kalimatullah, untuk membangun 
masyarakat yang adil dan seimbang. 

Apabila partai ini tidak mencurahkan tenaga dan 
usaha untuk mengubah sistem hukum ini dan me- 
negakkan sistem kebenaran, yaitu sistem hukum 
yang didasarkan pada kaidah-kaidah Islam, dan 
tidak berjuang dengan sungguh-sungguh untuk 
mewujudkan hal ini, maka tujuannya tidak mungkin 
tercapai. Karena perjuangan itu adalah dimaksud- 
kan untuk menggapai dan merealisasikan tujuan ini 
.. untuk menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Untuk menggapai ini, tidak adajalan Jain selain jihad. 
Inilah satu-satunya tujuan yang dijelaskan Allah di 
dalam kitab-Nya yang mulia dengan firman-Nya, 
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, men- 
cegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.” 
(Ali Imran: 110) 


Janganlah seseorang mengira bahwa partai ini, 
yakni Partai Allah menurut istilah wahyunya, se- 
mata-mata sekelompok pemberi nasihat dan pem- 
beri berita gembira, yang memberi nasihat kepada 
manusia di masjid-masjid, dan menyeru mereka 
untuk mengikuti mazhab dan aliran mereka dengan 
khutbah-khutbah dan ceramah-ceramah saja. Tidak! 
Tidak demikian. Akan tetapi, ia adalah partai (kum- 
pulan manusia) yang diwujudkan Allah untuk 
membawa panji-panji kebenaran dan keadilan de- 
ngan tangannya. Kemudian memberantas kezalim- 
an dan kerusakan serta tindakar-tindakan terkutuk 
lainnya di bumi. Lalu, melenyapkan tuhan-tuhan 
palsu yang congkak dan menyombongkan diri di 
muka bumi secara tidak benar, dan mengangkat diri 
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah. 

Sebaliknya, partai ini menegakkan sistem hukum 
dan pembangunan yang saleh yang dapat me- 
naungi orang yang tinggi kadudukannya maupun 
yang rendah, yang kaya dan yang miskin. Makna 
ini telah diisyaratkan oleh Allah dalam banyak ayat 
di dalam AHjur'an yang bijaksana, 

"Perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan 
supaya agama itu semata-mata untuk Allah.” (al- 
Anfaal: 39) 


"Jika kamu (hai kaum muslimin) tidak melaksanakan 
apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan 
terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 
besar.” (al-Anfaal: 73) 

"Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan mem- 
bawa) petunjuk (Al-Our an) dan agama yang benar 
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun 
orang-orang musyrik tidak menyukai.” (at:Taubah: 
33) 


Dari semua ini, menurut al-Maududi, jelaslah 
bahwa partai ini harus memiliki kekuasaan untuk 
mengatur urusan dan mengendalikan pemerintah- 
an. Sebab, sistem pembangunan masyarakat yang 
amburadul itu karena didasarkan pada kaidah- 
kaidah permusuhan dan kerusakan di muka bumi. 
Tidak mungkin dapat ditegakkan peraturan dan 
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pemerintahan yang saleh dan mendatangkan buah 
setiap waktu, kecuali setelah dilepaskannya kendali 
pemerintahan dan kekuasaan dari tangan thaghut- 
thaghut yang merusak. Lalu, digantikan oleh orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
yang tidak menyombongkan diri dan tidak meng- 
inginkan kerusakan di muka bumi. 

Apalagi, partai yang hendak mengadakan per- 
baikan dunia dan penyebaran kebaikan dan ke- 
utamaan di seluruh penjuru dunia itu tidak dapat 
konsisten pada programnya, tidak dapat berpegang 
pada manhafnya, dan tidak dapat berbuat sesuai 
dengan citaxitanya selama sistem hukumnya di- 
dasarkan pada asas lain, dan minhajnya bukan 
minhaj Islam. Karena, partai yang beriman kepada 
dasar dan sistem kehidupan dan hukum yang 
khusus (Islam) tidak mungkin hidup dengan ber- 
pegang pada mabda?nya dan bertindak sesuai 
dengan tuntutan mabda? 'prinsip” itu di bawah 
naungan hukum yang didasarkan pada prinsip- 
prinsip dan tujuan-tujuan yang tidak diimaninya. 

Pasalnya, orang yang beriman kepada prinsip- 
prinsip komunisme, apabila hendak hidup di 
Britania atau Jerman, dengan berpegang pada 
prinsip-prinsip itu, dan hidup menjalankan sistem- 
nya, tentu tidak akan bertahan lama. Karena, sistem 
kapitalisme dan nazismef yang berkuasa di sana, 
tidak akan menolerirnya. Demikian pula, jika 
seorang muslim hendak menjalankan kehidupan 
dengan bernaung di bawah sistem hukum yang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam' yang 
abadi. Padahal, ia ingin tetap berpegang pada 
prinsip-prinsip Islam, dan menempuh kehidupan 
sehari-harinya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 
tersebut, Maka, tentu ia tidak akan dapat melak- 
sanakannya. 

Karena undang-undang yang berlaku di situ ada- 
lah batil. Sistem perpajakan yang dipungutnya ia 
yakini sebagai perampasan terhadap harta masya- 
rakat. Hukum yang berlaku sebagai penyimpangan 
dari kebenaran dan keadilan. Undang-undang me- 
rupakan sumber kerusakan di muka bumi. Sistem 
pendidikannya sangat buruk dan dapat meng- 
hancurkan umat. Semua inilah yang berlaku pada 
lingkungannya, keluarganya, dan anak-anaknya, 
yang tidak mungkin lepas dari ikatan-ikatannya. 
Juga tidak mungkin menyelamatkan dirinya dan 
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keluarganya dari pengaruh sistem nonislami. 

Orang yang percaya pada suatu akidah dan 
nizham-individu maupun kolektif-yang karena 
karakter akidah dan keimanannya, ia harus ber- 
usaha menghapuskan peraturan-peraturan yang 
tidak sesuai dengan ideologinya. Sebaliknya, ia 
harus mencurahkan kemampuannya untuk men- 
jalankan peraturan hukum yang bertumpu pada 
ideologi yang diimani dan diyakininya dapat mem- 
bawa kebahagiaan bagi manusia. Karena tidak 
mudah baginya melaksanakan tuntutan akidahnya 
dan menempuh minhajnya kecuali dengan cara ini. 
Apabila Anda melihat seseorang yang tidak ber- 
usaha mencapai tujuan hidupnya, atau melupakan 
kewajibannya, maka ketahuilah bahwa pengakuan- 
nya itu dusta, dan iman belum masuk ke dalam 
hatinya. Makna ini telah disinyalir dalam Al-ur'an, 
"Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu mem- 
beri izin kepada mereka (untuk tidak pergi berberang), 
sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam 
keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang 
yang berdusta? Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin 
kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan 
diri mereka. Allah mengetahui orang-orang yang ber- 
takwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepada- 
mu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Hati mereka ragu-ragu. 
Karena itu, mereka selalu bimbang dalam keragu- 
raguannya.” (at'Taubah: 43-45) 


Adakah kesaksian yang lebih jujur dan argu- 
mentasi yang lebih jitu daripada kesaksian dan 
argumentasi Al-Yur'an? Maka, dalam beberapaayat 
dari surah Bara'ah (at-Taubah) ini Al-ur'anul- 
Karim menandaskan bahwa orang yang tidak mau 
memenuhi panggilan jihad, dan tidak mau berjihad 
dengan hartanya dan dirinya untuk menegakkan 
kalimat Allah dan menegakkan agama yang diri- 
dhai-Nya, dan memberlakukan hukum yang di- 
bangun di atas kaidah-kaidahnya, maka ia termasuk 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Hatinya ragu-ragu, dan mereka selalu bim- 
bang dalam keragu-raguannya. 


££ 


6 Pembahasan ini ditulis pada tahun 1938 ketika Nazi sedang berkuasa di Jerman. 
7 Setiap sistem hukum dan pemerintahan yang tidak memurnikan ubudiah kepada Ailah dengan menekan syariat Allah bagi semua 


aspek kehidupan, maka hukum ini berzentangan dengan Isiam. 
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Al-Maududi berkata, "Kiranya telah jelas apa 
yang kami kemukakan tadi bahwa sasaran jihad 
dalam Islam adalah menghapuskan peraturan-per- 
aturan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
Islam. Juga menegakkan pemerintahan yang di- 
dasarkan pada kaidah-kaidah Islam sebagai gantinya. 

Ini merupakan sesuatu yang penting. Inilah 
pentingnya revolusi Islam yang bersifat umum, dan 
menyeluruh, tidak terbatas pada daerah tertentu 
saja. Islam menghendaki revolusi yang menyeluruh 
ini ke seluruh penjuru dunia. Inilah tujuannya yang 
sangat tinggi dan cita-cita yang hendak dicapainya. 
Tidak ada perkenan bagi kaum muslimin atau 
anggota 'partai Islam' untuk tidak bercita-cita me- 
lakukan revolusi tersebut, untuk tidak berusaha 
melakukan revolusi ke seluruh penjuru dunia. Karena, 
revolusi Islam itu adalah untuk kebahagiaan se- 
luruh manusia, tidak terbatas pada golongan atau 
bangsa tertentu saja. Karena kebenaran itu tidak 
dibatasi oleh letak geografis. Kebenaran tidak mau 
dibatasi dengan batas-batas sempit yang dibuat oleh 
para ahli geografi dengan istilah-istilahnya. 

Kebenaran menantang akal manusia yang bersih 
dan mengatakan kepadanya sambil menuntut hak- 
nya, "Mengapakah Anda mengatakan bahwa ke- 
putusan si fulan itu benar pada segi ini, dari gunung 
itu atau dari sungai ini misalnya, kemudian Anda 
mengatakan salah pada kasus yang sama setelah 
kita melewati gunung dan sungai itu beberapa hasta 
jauhnya?” Kebenaran adalah kebenaran dalam semua 
keadaan dan di semua tempat. Apakah pengaruh 
gunung dan sungai dalam mengubah hakikat mak- 
nawiahnya? Kebenaran itu naungannya rimbun, ke- 
baikannya umum dan menyeluruh, tidak khusus 
untuk suatu lingkungan atau suatu daerah tertentu 
saja, 

Karena itu, di mana saja manusia menjumpai 
kebenaran, maka ia berkewajiban untuk mengeta- 
huinya, berpegang padanya, dan membelanya. Apa- 
bila musibah kemanusiaan menimpa anak-anak 
manusia yang tertindas, maka adil rasanya dan ter- 
masuk prinsipnya, kalau orang-orang yang mem- 
bawa panji-panji kebenaran itu memenuhi panggil- 
an kemanusiaan untuk membela mereka meng- 
hadapi musuh-musuh mereka yang zalim. Juga 
berusaha merebut kembali hak-hak kaum tertindas 
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yang telah dirampas oleh para thaghut secara 
aniaya. Hal ini diungkapkan oleh bahasa wahyu, 


"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita- 
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) 
yang zalim penduduknya.” (an-Nisaa”: 75) 


Lagi pula, unsur-unsur manusia dan hubungan 
kemanusiaan-dengan pengaruh tradisi suku dan 
bangsa, dan berbagai keinginan yang berbeda- 
beda-kadang-kadang ada kecocokan dan kese- 
suajan antarbagiannya. Adakalanya sulit bagi pe- 
merintah setempat menjalankan prinsip-prinsip dan 
program-programnya apabila wilayah-wilayah yang 
berdekatan dengannya tidak mencocoki prinsip- 
prinsip dan programnya, dan tidak suka menjalan- 
kan minhajnya. 

Oleh karena itu, wajib bagi golongan muslim, 
demi menjaga keberadaannya dan melaksanakan 
perbaikan yang diinginkan, untuk tidak merasa 
puas dengan diberlakukannya aturan dan hukum 
Islam di suatu wilayah tertentu saja. Bahkan, di 
antara kewajiban yang tidak dapat dihindarinya 
dalam kondisi bagaimanapun, ialah ia tidak boleh 
menyimpan tenaga untuk mengembangkan keber- 
lakuan tatanan Islam ini ke wilayah manapun di 
seluruh penjuru dunia. Yaitu, partai atau golongan 
Islam terus berusaha. 

Pada satu sisi, melakukan sosialisasi fikrah islami 
dan menyebarluaskan pandangan-pandangannya 
yang sempurna ke seluruh penjuru bumi. Juga 
menyeru semua warga-meskipun berbeda-beda 
tanah air, suku bangsa, dan kelasnya-untuk me- 
nerima dakwah ini, dan memeluk minhajyang men- 
jamin kebahagiaan dunia dan akhirat bagi mereka. 

Sedangkan, pada sisi lain, menyingsingkan lengan 
baju melawan tatanan-tatanan zalim yang ber- 
tentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan 
keadilan, dengan menggunakan kekuatan, apabila 
mampu melakukannya dan persiapan tersedia. 
Kemudian menggantinya dengan tatanan yang adil, 
yang didasarkan pada kaidah-kaidah Islam dan 
prinsip-prinsipnya yang abadi dan tak pernah lapuk 
sepanjang masa. 

Inilah langkah yang ditempuhnya dan minhaj 


8 Khususnyaapabila prinsip-prinsip dan program-program ini adalah prinsip-prinsip Islam dan program-programnya untuk melepaskan kekuasaan 
dari semua penguasa dan mengembalikannya kepada Allah. Oteh karena itu, untuk menghadapinya, bersatulah semua organisasi, pemerintahan, 
dan militer yang ditegakkan atas dasar penyembahan manusia kepada sesama manusia... suatu kaidah yang dipegang oleh semua hukum dan aturan 


buatan manusia. 
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yang dibangun oleh Nabi saw. dan orang-orang 
yang datang sesudahnya serta mengikuti jejak lang- 
kahnya seperti Khulafaur Rasyidin, yang memulai 
langkahnya ini di negara-negara Arab. Kemudian 
matahari Islam pun memancarkan sinarnya ke 
semua penjuru dan menundukkan mereka kepada 
hukum Islam dan memasukkannya ke bawah per- 
lindungan pemerintahan Islam yang baru. 

Kemudian Nabi saw. menyeru raja-raja dan 
penguasa-penguasa di berbagai negara di dunia 
untuk memeluk agama yang benar dan tunduk ke- 
pada perintah Allah. Maka, orang-orang yang meng- 
imani dakwah ini bergabung menjadi satu di bawah 
pemerintahan Islam dan menjadi warganya. Se- 
dangkan, orang-orang yang tidak mau menerima 
dakwahnya dengan baik, maka mereka diperangi. 

Ketika Abu Bakar r.a. menjadi khalifah, se- 
peninggal Rasulullah, ia menghadapi dua kerajaan 
besar yang berdekatan dengan wilayah Islam, yaitu 
Romawi dan Persia, yang kesombongan, kezalim- 
an, dan kedurhakaannya di muka bumi sudah 
sangat populer, Ekspansi yang dimulai Abu Bakar 
r.a. ini mencapai tujuannya pada masa al-Farug 
(Umar ibnul-Khaththab) r.a. yang mendapatkan 
karunia besar di dalam membangun sendi-sendi 
pemerintahan Islam pertama. Sehingga, naungan- 
nya yang rimbun meliputi semua wilayah itu.” ? 

Demikian kutipan dari tulisan Sayyid Abul Ala al- 
Maududi. 


& 1: 


Hari Perang Badar Sebagai Yaumul Furgaan 

Berdasarkan penjelasan tentang tabiat agama ini 
dan hakikatnya, tabiat jihad dan nilainya, dan 
manhaj dinul-Islam dan gerak langkahnya dalam 
jihad dan tahapan-tahapannya, maka kita dapat 
memberikan penilaian terhadap Perang Badar Kubra 
yang harinya itu dikatakan oleh Allah sebagai 
Yaumul Purgaan 'hari pembeda antara kebenaran 
dan kebatilan'. Dengan itu pula kita dapat mengenal 
surah al-Anfaal yang turun pada waktu Perang 
Badar ini, secara garis besar. 

Perang Badar Kubra ini bukanlah gerakan jihad 
Islam yang pertama, sebagaimana telah kami te- 
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rangkan sebelumnya. Sebelumnya telah dikirimkan 
beberapa kali pasukan perang, namun tidak sampai 
terjadi perang kecuali satu kali saja, yaitu pasukan 
Abdullah bin Jahsy, pada awal bulan keenam belas 
setelah hijrah Rasulullah ke Madinah. Semuanya 
sejalan dengan kaidah jihad dalam Islam, sebagai- 
mana dibicarakan di muka. Benar, semuanya di- 
tujukan untuk menghadapi kaum @uraisy yang 
telah mengusir Rasulullah dan kaum muslimin 
yang terhormat. Kaum @uraisy tidak menjaga ke- 
hormatan Baitullah yang dihormati pada zaman 
jahiliah dan zaman Islam. 

Akan tetapi, bukan ini titik tolak jihad Islam. Titik 
tolak tolak jihad Islam adalah memproklamirkan 
Islam untuk membebaskan manusia dari menyem- 
bah kepada selain Allah, menetapkan uluhiyyah 
Allah di muka bumi, memusnahkan thaghut- 
thaghut (atau kethaghutan) yang memperbudak 
manusia, dan membebaskan manusia dari me- 
nyembah sesamanya kepada menyembah Aliah 
saja. Sedangkan, kaum @uraisy adalah thaghut 
yang langsung menghalangi manusia di jazirah 
Arab untuk beribadah kepada Allah saja dan masuk 
ke bawah kekuasaan-Nya saja. 

Oleh karena itu, Islam harus melawan thaghut 
ini, sesuai dengan program umumnya. Dalam 
waktu yang sama untuk membela kaum muslimin 
dari kezaliman dan penganiayaan. Juga untuk me- 
lindungi negara Islam Madinah dari serangan 
musuh. Akan tetapi, meskipun terdapat sebab- 
sebab lokal seperti ini, harus selalu kita ingat-dan 
jangan sampai kita lupakan-tabiat agama Islam ini 
sendiri beserta konsekuensinya. Yaitu, tidak mem- 
biarkan thaghut merampas kekuasaan Allah di 
muka bumi ini dan memperbudak manusia meng- 
akui uluhiyyahnya dan dan mengikuti syariatnya 
dalam kondisi apa pun. 

Peristiwa-peristiwa dalam Perang Badar Kubra 
kami paparkan secara global sebelum memaparkan 
surah al-Anfaal yang diturunkan pada waktu itu. 
Tujuannya untuk menghidupkan nuansa diturun- 
kannya surah itu. Sehingga, dapat kita ketahui 
tujuan nash-nashnya. Juga diketahui realitasnya di 
dalam menghadapi peristiwa-peristiwa itu dalam 
satu sisi, dan pengarahannya terhadap peristiwa- 


9 Pembebasan-pembebasan wilayah yang sudah dimulai oleh Rasulullah dan dilanjutkan oleh dua orang Khulafaur Rasyidin sepeninggal beliau 
itu bukan ketularan semangat imperium yang berkuasa di dunia pada masa itu sebagaimana anggapan sebagian orientalis dan orang yang terpengaruh 
olehnya. Agama yang dibawa Nabi saw. untuk mengubah realitas dunia dan pandangan-pandangannya ini sama sekali tidak ingin mengadopsi penyakit 
dan pandangan yang berkembang di muka bumi waktu itu, Rasulullah sama sekali tidak mempermainlkan hakikat agama ini dengan tertulari penyakit 
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peristiwa itu pada sisi lain. 

Hal itu karena nash-nash Al-Gur'an tidak dapat 
diketahui hakikatnya yang sebenarnya hanya de- 
ngan melihat pengertiannya menurut bahasa. Akan 
tetapi, yang pertama-tama harus diketahui adalah 
kehidupan dengan nuansa sejarah gerakannya, 
dalam realitas positifnya, dan hubungannya dengan 
realitas wahyu. Hal itu, meskipun jangkauannya 
lebih jauh dan lebih kekal pengaruhnya daripada 
realitas sejarah yang dihadapi, hanya dapat diketa- 
huijauh jangkauannya di bawah sinar realitas sejarah. 

Kemudian ada isyarat-isyarat dan pesan-pesan- 
nya yang abadi dan efeknya yang terus-menerus, 
bagi orang-orang yang bergerak dengan agama ini. 
Juga melakukan seperti apa yang dilakukan orang- 
orang yang menjadi sasaran turunnya nash-nash ini 
kali pertama. Yakni, dalam menghadapi situasi dan 
kondisi seperti yang dihadapi mereka waktu itu, 
Rahasia-rahasia Al-@ur'an ini tidak akan tersingkap 
bagi orang-orang yang duduk-duduk saja. Mereka 
yang mempelajari nash-nash Al-9ur' an menurut 
petunjuk dan penjelasan bahasanya saja. Se- 
dangkan, mereka hanya duduk-duduk... tidak 
bergerak.... 

Ibnu Ishag!” berkata, "Kemudian Rasulullah 
mendengar bahwa Abu Sufyan bin Harb pulang dari 
Syam bersama rombongan besar orang @uraisy, 
dengan membawa harta dan perniagaan kaum 
@uraisy. Mereka terdiri dari tiga atau empat puluh 
orang.” 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa telah diceritakan 
kepadanya oleh Muhammad bin Muslim az-Zuhri, 
Ashim bin Umar bin @atadah, Abdullah bin Abu 
Bakar, Yazid bin Ruman, dari Urwah ibnuz-Zubeir, 
dan diceritakan oleh ulama-ulama yang lain dari 
Ibnu Abbas r.a.. Masing-masing menceritakan ke- 
padanya sebagian hadits. Kemudian hadits-hadits 
mereka itu ia himpun dalam kisah Perang Badar ini. 

Mereka berkata, "Ketika Rasulullah mendengar 
Abu Sufyan bin Harb pulang dari Syam, beliau 
mengutus kaum muslimin untuk menghadapi 
mereka seraya bersabda, 'Ini adalah kafilah kaum 
Guraisy dengan membawa harta kekayaan. Maka, 
keluarlah kalian kepadanya. Mudah-mudahan Allah 
memberikannya kepada kalian sebagai rampasan 
perang!” Maka, orang-orang pun berdatangan 
kepadanya. Sebagian mereka ada yang merasa 
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ringan, dan sebagian lagi merasa keberatan. Karena 
mereka tidak mengira bahwa Rasulullah akan 
melancarkan perang. (Di dalam Zaadul Ma'saddan 
Imtinaa'ul Asmaa'disebutkan bahwa Rasuluilah 
memerintahkan orang yang membawa kendaraan 
supaya bangkit, dan tidak perlu menaruh perhatian 
yang besar kepadanya). 

Ibnul @ayyim berkata, Jumlah kaum musiimin 
yang turut serta dalam Perang Badar tiga ratus 
lebih beberapa puluh orang. Yaitu, dari kalangan 
Muhajirin berjumlah 86 orang, dari suku Aus 61 
orang, dan dari suku Khazraj 170 orang. Jumlah 
suku Aus lebih sedikit dibanding suku Khazraj, 
meskipun mereka lebih hebat, lebih kuat, dan lebih 
tabah dalam menghadapi musuh. Karena, rumah- 
rumah mereka berada di bagian atas Madinah. 

Maka, datanglah orang-orang dengan mendadak 
untuk ikut perang. Lantas, Nabi bersabda, Jangan 
mengikuti kami kecuali orang yang kendaraannya 
sudah siap. Lalu, orang-orang yang kendaraannya 
berada di bagian atas Madinah meminta izin kepada 
beliau untuk mengambil kendaraan mereka. Tetapi, 
beliau tidak mengizinkan. Memang sebenarnya 
mereka tidak berniat untuk menghadapi musuh, 
dan tidak bersiap siaga. Akan tetapi, Allah memper- 
temukan mereka dengan musuh mereka tanpa 
perjanjian lebih dulu. 

Ketika sudah dekat Hijaz, Abu Sufyan men- 
dengar berita. Ja bertanya kepada orang-orang lewat 
yang dijumpainya, karena takut keamanan harta 
yang dibawa oleh kafilahnya. Sehingga, ia men- 
dapatkan informasi dari orang-orang yang lewat 
bahwa Muhammad telah mengirim sahabat- 
sahabatnya untuk memburunya dan kafilahnya, 
maka berhati-hatilah. Lalu, Abu Sufyan mengutus 
Dhamdham bin Amr al-Ghifari ke Mekah. Ia me- 
nyuruhnya mendatangi orang-orang @uraisy supaya 
menyelamatkan harta mereka. Juga menginfor- 
masikan kepada mereka bahwa Muhammad telah 
mengirim sahabat-sahabatnya untuk menghadang 
kafilah Abu Sufyan. Maka, Dhamdham segera pergi 
ke Mekah.” 

Al-Maarizi berkata di dalam Imtinaa'ul Asmaa” 
"Orang-orang Mekah tidak memperhatikan se- 
hingga Dhamdham berkata, "Wahai segenap orang 
Ouraisy, wahai keluarga Luai bin Ghalib! Al- 
Lathimah (yakni kafilah yang membawa we- 


1 fonu Katsir berpegang pada riwayat Ibnu Ishag mengenai peperangan ini di dalam kitabnya Al-Bidanyak wan-Nihaayah dan al-Magrizi tidak 
menyeleksi riwayat ini di dalam kitab Imtinamul Asmaa' Demikian pula Imam Ibnul Gayyim alJauziah. Ia meriwayatkannya secara ringkas di dalam 
Zaadel Ma'aad, dan Imam Ibnu Hazm dalam fawaamt'us Siirah. Kami mengambil dari semuanya. 
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wangian dan pakaian, dan tidak membawa bahan 
makanan) telah dihadang oleh Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya. Karena itu, tolonglah, tolong- 
lah! Demi Allah, saya lihat Muhammad dan sahabat- 
nya belum sampai mengejar rombongan itu! Akan 
tetapi, sudah menahan rombongan yang paling 
dekat, merobek bajunya, dan memutar kendaraan- 
nya. 

Maka, orang-orang Guraisy tidak dapat mengen- 
dalikan urusannya lagi. Mereka lari ke sana ke mari. 
Mereka mengatur persiapan selama tiga hari, dan 
ada yang mengatakan dua hari, dan yang kuat 
membantu yang lemah. Maka, berdirilah Suhail bin 
Amr, Zam'ah ibnul-Aswad, Tha'imah bin Adi, 
Hanzhalah bin Abu Sufyan, dan Amr bin Abu 
Sufyan, lalu mereka menyeru manusia untuk ke- 
luar. Suhail berkata, "Wahai keluarga Ghalib! Apa- 
kah kalian akan membiarkan Muhammad dan 
orang-orang yang murtad (yakni kaum muslimin) 
dari Yatsrib mengambil kendaraan dan harta benda 
kalian?! Barangsiapa yang menginginkan harta, 
maka inilah harta! Dan, barangsiapa yang meng- 
inginkan kekuatan, maka inilah kekuatan 

Maka, Umayyah bin Abi Shalt memujinya de- 
ngan mengucapkan beberapa bait syair. Naufal bin 
Mu'awryah ad-Daili mendatangi orang-orang @uraisy 
yang kuat, dan dianjurkannya agar memberikan 
nafkah dan kendaraan khusus kepada orang yang 
mau keluar berperang. Maka, Abdullah bin Abi 
Rabi'ah berkata, 'Inilah lima ratus dinar, gunakanlah 
untuk apa yang sekiranya Anda pandang tepat.” 
Diterimanya pula dari Huwaithib bin Abdul Uzza 
dua ratus dan tiga ratus dinar untuk biaya per- 
lengkapan persenjataan dan kendaraan. Tha'imah 
bin Adi membawa dua puluh ekor unta, dan ke- 
luarga yang ditinggaikan pun diberi bantuan. Tidak 
seorang pun dari suku @uraisy yang tertinggal 
melainkan ia mengirim utusan sebagai gantinya, 

Mereka mendatangi Abu Lahab. Tetapi, Abu 
Lahab tidak mau keluar dan tidak mengirim utusan. 
Ada yang mengatakan bahwa ia mengutus al-Ashi 
Ibnu Hisyam ibnul-Mughirah yang punya utang 
kepadanya. Lalu, dia berkata, 'Keluarlah dan piutang- 
ku kepadamu itu kuberikan kepadamu (kubebas- 
kan).' Lalu, al-Ashi Ibnu Hisyam keluar. Sementara 
itu, Addas membiarkan Syaibah, Utbah bin Rabi'ah, 
dan al-Ash bin Munabbih ibnul-Hajjaj. 

(Addas ini adalah pemuda Nasrani yang dulu 
dikirim Utbah dan Syaibah, dua orang anak Rabi'ah, 
untuk membawa setandan anggur kepada Rasu- 
lullah ketika beliau hijrah ke Thaif. Tetapi, ditolak 
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oleh penduduk Thaif dengan penolakan yang buruk. 
Lantas, mereka menyuruh orang-orang bodoh dan 
anak-anak kecil supaya mengikuti beliau dan rne- 
lempari beliau dengan batu. Sehingga, kedua kaki 
beliau yang mulia itu berdarah. Lantas, beliau ber- 
lindung ke kebun Utbah dan Syaibah. Addas men- 
dapatkan kesan khusus di dalam jiwanya meng- 
hadapi Rasulullah, lantas dia menunduk dan men- 
cium tangan beliau). 

Umayyah bin Khalaf tidak mau keluar. Lalu, dia 
didatangi oleh Ugbah bin Abi Mu'ith dan Abu Jahal, 
lantas mereka mencekiknya. Kemudian Umayyah 
berkata, Juallah untaku yang paling bagus di 
lembah! Lalu, mereka menjual untanya dengan 
harga tiga ratus dirham, yang merupakan unta bani 
@usyair yang paling bagus. Kemudian menjadi 
rampasan perang kaum muslimin. Tidak ada se- 
orang pun dari mereka yang memaksa keluar al- 
Harits bin Amir. 

Dhamdham bin Amr bermimpi bahwa lembah 
Mekah dialiri darah dari bawah dan dari atas. Atikah 
binti Abdul Muthalib juga bermimpi seperti itu 
(yang menjadi peringatan bagi kaum @uraisy akan 
terjadinya pembunuhan dan pertumpahan darah 
pada setiap keluarga). Maka, para pemikir tidak 
mau pergi. Kemudian sebagian mereka men- 
datangi sebagian yang lain. Maka, orang yang 
paling lambat melakukan hal ini adalah al-Harits bin 
Amir, Umayyah bin Khalaf, Utbah dan Syaibah bin 
Rabi'ah, Hakim bin Hizam, Abul Bakhtari (Ibnu 
Hisyam), Ali bin Umaiyah bin Khalaf, dan al-Ash bin 
Munabbih. Sehingga, dicela dengan keras oleh Abu 
Jahal yang dibantu oleh Ugbah bin Abi Mw'ith, dan 
an-Nadhar ibnul-Harits bin Kaldah sampai mereka 
sepakat untuk berangkat. 

Kaum Guraisy keluar dengan membawa budak- 
budak dan tetabuhan. Mereka menyanyi pada tiap- 
tiap berhenti minum, dan menyembelih unta. 
Jumlah mereka 950 orang tentara. Mereka mem- 
bawa kuda 100 ekor dengan membawa baju besi, di 
samping baju-baju besi pasukan pejalan kaki 
(infanteri), dan membawa unta sebanyak 700 ekor. 
Mereka itu seperti yang disinyalir Allah di dalam 
firman-Nya, 


SU AA . on AA hh aa 
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"Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan 
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dengan maksud riya manusia serta menghalangi 
(orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi 
apa yang mereka kerjakan.” (al-Anfaal: 47) 


Dengan gagah perkasa dan penuh dendam, 
mereka mendatangi Rasulullah dan para sahabat, 
karena merekaingin mengambil unta-unta mereka. 
Sebelumnya, mereka telah menangkap Amr ibnul- 
Hadhrami beserta untanya (dalam pasukan 
Abdullah bin Jahsy). Abu Sufyan datang dengan 
untanya bersama tujuh puluh orang (menurut 
riwayat Ibnu Ishag 30 orang), di antaranya terdapat 
Makhramah bin Naufal dan Amr bin Ash. Maka, 
jumlah unta mereka seluruhnya seribu ekor de- 
ngan membawa barang-barang. | 

Ketika sudah dekat Madinah, mereka sangat 
ketakutan. Mereka meminta Dhamdham dan orang- 
orang yang hendak mengambil hartanya agar 
memperlambat jalannya. Ternyata Abu Sufyan 
sudah tiba di Badar bersama rombongan dengan 
perasaan takut diincar kaum muslimin. Lalu, dia 
membelokkan kendaraannya ke arah laut yang jauh 
dari jalan Madinah. Dia tinggalkan Badar dan dia 
cepat-cepat pergi. 

Orang-orang @uraisy yang datang dari Mekah 
singgah di setiap tempat minum. Mereka memberi 
makan kepada orang yang datang kepada mereka, 
dan mereka sembelih unta. Gais bin Umru-ul @ais 
datang kepada mereka dari rombongan Abu Sufyan, 
dan memerintahkan mereka supaya kembali. Ke- 
mudian menginformasikan bahwa rombongan 
mereka telah selamat. 'Karena itu, katanya, 'Jangan- 
lah kalian menjadikan diri kalian menjadi umpan 
penyembelihan penduduk Yatsrib. Tidak ada yang 
kalian perlukan sesudah itu. Kalian keluar hanya 
untuk melindungi perdagangan dan harta kalian, 
dan Allah sudah menyelamatkannya.' 

Dia mengemukakan argumentasi-argumentasi- 
nya kepada kaum @Guraisy. Tetapi, mereka tetap 
tidak mau kembali (dari Juhfah). Abu Jahal berkata, 
"Tidak! Demi Allah! Kita tidak akan kembali pulang 
sebelum datang ke Badar. Kita akan tinggal di sana 
selama tiga hari. Kita sembelih binatang. Kita makan- 
makan. Kita minum khamar dan para budak kita 
akan menyanyi untuk kita. Sehingga, bangsa Arab 
akan senantiasa takut kepada kita..." 

Gais kembali kepada Abu Sufyan. Dia memberi- 
tahukan bahwa pasukan @uraisy sedang melaku- 
kan perjalanan. Maka, Abu Sufyan berkata, 'Aduh 
kaumku! Ini tentu perbuatan Amr bin Hisyam 

(yakni Abu Jahal)! Ia tidak mau kembali pulang, 
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karena ia yang menjadi kepala rombongan, lantas 
berbuat semaunya sendiri. Tindakan semaunya 
sendiri itu adalah tercela. Jika Muhammad dapat 
mengalahkan rombongan itu, tentu kita menjadi 
hina.” 

Ibnu Ishag berkata, "Al-Akhnas bin Syuraig bin 
Amr bin Wahb ats-Fsagafi, yang telah mengikat janji 
setia dengan Bani Zahrah yang ada di Juhtah, 
berkata, "Wahai bani Zahrah. Allah telah menye- 
lamatkan harta kamu, dan telah membebaskan 
sahabatmu Makhramah bin Naufal. Sedangkan, 
kalian pergi adalah untuk melindunginya dan me- 
lindungi hartanya. Maka, anggaplah aku penakut, 
dan kembalilah kalian! Karena tidak ada perlunya 
kalian keluar, sedang kalian tidak kehilangan apa- 
apa, tidak seperti yang dikatakan orang ini (yakni 
Abu Jahal). 

Kemudian mereka kembali, Maka, tidak ada 
seorang pun dari bani Zahrah yang datang ke Badar. 
Tidak ada satu pun marga @uraisy melainkan di- 
tinggalkan orang, kecuali bani Adi bin Ka'ab, yang 
tidak ada seorang pun dari mereka yang keluar (me- 
nurut kitab Imtinaa'ul Asmaa” bahwa Thu'mah bin 
Adi membawa dua puluh orang kafilah, yang mereka 
itu saling membantu antara yang kuat dan yang 
lemah dalam keluarga mereka). Antara Thalib bin 
Abu Thalib, yang termasuk rombongan kaum itu, 
dengan sebagian kaum terjadi pembicaraan. Lantas, 
mereka berkata, Demi Allah, karni sudah mengeta- 
hui, wahai bani Hasyim. Meskipun Anda keluar 
bersama kami, tetapi kecenderungan Anda adalah 
kepada Muhammad.' Kemudian Thalib kembali ke 
Mekah bersama orang-orang yang kembali.” 

Ibnu Ishag berkata, "Rasulullah keluar bersama 
sahabatnya tanggal sekian bulan Ramadhan. Unta 
sahabat-sahabat Rasulullah pada waktu itu ber- 
jumlah tujuh puluh ekor, lantas mereka bergantian 
menaikinya. Rasulullah bergantian dengan Ali bin 
Abu Thalib, Martsad bin Abi Martsad a-Ghanawi 
bergantian dengan teman-temannya untuk seekot 
unta, Hamzah bin Abdul Muthalib, Zaid bin 
Haritsah, Abu Kabsyah dan Ansah (mantan budak 
Rasulullah) bergantian naik seekor unta. Abu 
Bakar, Umar, dan Abdur Rahman bin Auf ber- 
gantian naik seekor unta.” 

Al-Magrizi berkata dalam Imntinaa'ul Asmaa' 
"Rasulullah berangkat. Sehingga, ketika sudah ' 
dekat Badar, beliau mendapat informasi tentang 
perjalanan kaum @uraisy. Kemudian beliau me- 
minta pendapat orang banyak, maka Abu Bakar 
memberikan usulan yang bagus. Kemudian Umar 
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juga berkata yang bagus, lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah! Demi Allah, itu adalah kaum Ouraisy 
dan pembesar-pembesarnya. Demi Allah, mereka 
tidak lagi menjadi hina setelah perkasa, dan tidak 
lagi beriman setelah kafir. Demi Allah, tokoh-tokoh 
mereka tidak akan mau masuk Islam. Mereka akan 
memerangimu, dan mereka sudah mempersiapkan 
persiapan-persiapannya untuk itu. 

Kemudian al-Migdad bin Arar berkata, "Wahai 
Rasulullah, laksanakanlah perintah Allah. Kami 
akan selalu bersamamu. Demi Allah, kami tidak akan 
berkata kepadamu sebagaimana yang dikatakan 
bani Israel, 'Pergilah engkau bersama Tuhanmu, 
lalu perangilah mereka, sedang kami duduk me- 
nanti di sini.” Akan tetapi, pergilah engkau bersama 
Tuhanmu, kami turut berperang bersamamu. 
Demi Allah yang telah mengutusmu dengan mem- 
bawa kebenaran, seandainya engkau hendak mem- 
bawa kami pergi ke Barkul-Ghamad (suatu tempat 
di ujung Yaman), niscaya kami akan berangkat. 

Lalu, Rasulullah memberikan jawaban yang baik 
dan mendoakan kebaikan untuknya. Kemudian 
beliau bersabda, 'Sampaikanlah pendapatmu ke- 
padaku, wahai orang banyak!' Yang beliau maksud- 
kan adalah kaum Anshar. Karena, beliau menduga 
bahwa mereka tidak akan mau membantu kecuali 
di dalam kota Madinah saja. Pasalnya, mereka dulu 
mensyaratkan kepada beliau untuk melindungi 
beliau sebagaimana mereka melindungi diri mereka 
dan anak-anak mereka (yaitu yang telah ditetapkan 
dalam ba'ah Agabah kedua yang atas dasar bai'at 
inilah Rasulullah berhijrah ke Madinah). 

Maka, berdirilah Sa'ad bin Mu'adz r.a. seraya 
berkata, 'Atas nama kaum Anshar, kami mem- 
berikan jawaban, tampaknya engkau menghendaki 
kami?” Beliau menjawab, 'Benar. Sa'ad berkata, 
"Boleh jadi engkau keluar dari perintah yang telah 
diwahyukan kepadamu pada yang lain (yakni, se- 
bagaimana tampak bahwa boleh jadi engkau keluar 
untuk sesuatu, kemudian diwahyukan kepadamu 
untuk yang Jain. Karena semula beliau keluar untuk 
menghadapi kafilah, kemudian datanglah orang- 
orang yang hendak menyelamatkan hartanya ber- 
sama pasukan @uraisy). 

Sesungguhnya kami telah beriman kepadamu, 
kami membenarkanmu, dan kami bersaksi bahwa 
apa yang engkau bawa adalah benar. Maka, kami 
berikan janji untuk mendengar dan patuh kepada- 
mu. Karena itu, laksanakanlah apa yang engkau 
kehendaki, wahai Nabi Allah. Demi Allah yang 
mengutusmu dengan membawa kebenaran. Se- 
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andainya engkau memerintahkan kami menyelami 
lautan bersamamu, niscaya kami selami. Tidak 
akan ada seorang pun yang tertinggal di antara 
kami. Sambunglah hubungan dengan orang yang 
hendak engkau sambung, dan putuskanlah orang 
hendak engkau putuskan. Ambillah harta kami 
sekehendakmu, dan apa yang engkau ambil dari 
harta kami lebih kami sukai daripada apa yang 
engkau tinggalkan. Demi Allah yang diriku di 
tangan-Nya, tidaklah engkau menempuh jalan ini, 
tidak kami ketahui, dan tidaklah kami benci ber- 
temu musuh besok. Sesungguhnya kami akan 
sabar dalarn peperangan, siap berhadapan dengan 
musuh. Mudah-mudahan Allah memperlihatkan 
kepadamu sesuatu yang menyenangkan hatimu 
dari kami. 

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa Sa'ad bin 
Mu'adz berkata, "Sesungguhnya kami meninggal 
kan beberapa orang dari kaum kami yang tidak 
kalah cintanya dan taatnya kepadamu daripada 
kami. Tetapi, mereka mengira bahwa yang akan 
kita hadapi itu hanyalah kafilah dagang. Akan kami 
buatkan tandu untukmu, dan kami siapkan ken- 
daraan. Kemudian akan kami hadapi musuh. Jika 
Allah memberikan kemuliaan dan kemenangan 
kepada kita terhadap musuh-musuh kita, maka hal 
itu sangat kami sukai. Dan jika yang lain yang terjadi 
(yakni bukan kemenangan), maka engkau duduk 
saja di atas kendaraanmu di belakang kami..." Lalu, 
Rasulullah memberikan jawaban yang baik seraya 
bersabda, 'Atau, Allah menetapkan sesuatu yang 
lebih baik dari itu, wahai Sa'ad.” 

Setelah Sa'ad selesai mengutarakan usulannya, 
Rasulullah bersabda, 'Berangkatlah, mudah-mu- 
dahan Allah memberi berkah! Karena Allah telah 
menjanjikan kepadaku salah satu dari dua per- 
untungan baik. Demi Allah, seakan-akan aku se- 
dang melihat musuh-musuh itu bergelimpangan.” 

Maka, tahulah kaum muslimin bahwa mereka 
akan menghadapi peperangan, dan kafilah itu telah 
lepas. Mereka mengharapkan kemenangan meng- 
ingat sabda Nabi itu. Sejak hari itu Rasulullah 
membuat tiga lembar bendera. Satu lembar dibawa 
oleh Mush'ab bin Umair, dua lembar bendera hitam 
yang satu dibawa oleh Ali, dan satunya lagi dibawa 
oleh seorang lelaki Anshar (yaitu Sa'ad bin Mu'adz). 
Beliau menghunus senjata, dan keluar dari Madi- 
nah tanpa membawa bendera. 

Rasulullah tiba di dekat Badar pada malam Jumat 
tanggal tujuh belas Ramadhan. Kemudian beliau 
mengutus Ali, az-Zubeir, Sa'ad bin Abi Waggash, 
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dan Bisbas bin Any r.a. untuk mencari air. Beliau 
menunjuk ke bukit kecil seraya bersabda, 'Saya 
berharap kalian akan mendapatkan informasi di sisi 
sumur yang ada di dekat bukit itu." Lalu, mereka dapati 
tempat minum pasukan Ouraisy dan tempat minum 
unta mereka adalah di sumur itu. Hai itu mengejut- 
kan mereka. Di antara mereka terdapat seorang 
lelaki impoten. Ia datang kepada kaum @uraisy 
seraya berkata, 'Hai bani Ghalib! Inilah putra Abu 
Kabsyah (yakni Nabi saw) dan sahabat-sahabatnya. 
Mereka telah menguasai tempat minummu? 

Pasukan Guraisy menjadi gaduh. Mereka tidak 
suka hal itu (tempat minumnya dikuasai kaum 
muslimin), dan langit pun menurunkan hujan. Pada 
malam itu Abu Yasar, budak Ubaidah bin Sa'ad ibnul 
Ash, Aslam, budak Munabbih ibnul-Hajjaj, dan Abu 
Rafi', budak Umayyah bin Khalaf, dibawa meng- 
hadap kepada Nabi yang sedang shalat. Kemudian 
mereka berkata, 'Kami adalah orang-orang yang 
memberi minum kaum Guraisy. Mereka mengutus 
kami untuk mengambil air buat mereka. Maka, 
orang-orang pun membenci mereka setelah tahu 
informasi mereka itu, lantas memukuli mereka. 
Kemudian mereka berkata, "Kami ini orang-orang- 
nya Abu Sufyan, dan kami termasuk rombongan- 
nya,” Kemudian mereka berhenti. 

Lalu, Rasulullah memberi salam, lantas ber- 
sabda, 'Jika mereka percaya kepadamu, maka kamu 
telah memukul mereka. Dan, jika mereka tidak 
percaya kepadamu, maka kamu telah melepaskan 
mereka. Kemudian Rasulullah bertanya kepada 
mereka. Lantas mereka memberikan informasi 
bahwa kaum Ouraisy sudah berada di belakang 
bukit ini. Dalam sehari mereka telah menyembelih 
sepuluh ekor unta, dan sehari lagi sembilan ekor. 
Mereka memberitahukan kepada beliau tentang 
orang-orang yang keluar dari Mekah. Lalu, Nabi 
bersabda, Jumlah mereka itu antara sembilan ratus 
sampai seribu orang.' Beliau bersabda lagi, 'Kota 
Mekah kini telah mengeluarkan Ken inti 
nya kepada kalian. 

Rasulullah bermusyawarah Meat posmereka. 
Lalu, a-Habbab ibnul-Mundzir ibnul-Jamuh ber- 
kata, 'Kita pergi ke tempat yang dekat sumur kaum 
itu saja. Saya tahu kondisinya. Di sana ada sumur tua 
yang tidak diketahui siapa yang menggalinya. Sumur 
itu terkenal tawar airnya dan banyak. Kemudian 
kita buat telaga di atasnya. Kita dapat melemparkan 
bejana ke dalamnya untuk minum dan untuk 
persiapan perang. Lalu, kitarusakkan sumur-sumur 
yang lain." Rasulullah bersabda, "Wahai Habbab, 
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engkau telah mengemukakan pendapatmu.' 

(Dalam riwayat Ibnu Hisyam dari Ibnu Ishag 
bahwa al-Habbab ibnul-Mundzir berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah tempat ini merupakan tempat 
yang telah ditetapkan Allah untukmu, yang kita 
tidak boleh maju atau mundur darinya? Ataukah, ini 
hanya pendapat pribadimu sebagai siasat perang? 
Rasulullah menjawab, "Pendapat pribadi sebagai 
siasat perang. Al-Habbab berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, tempat ini saya rasa tidak cocok. Kemudian 
dia menunjuk tempat sebagaimana disebutkan di 
muka). 

Kemudian Rasulullah bangkit, lalu turun di dekat 
sumur itu di Badar. Beliau bermalam di situ, dan 
shalat dengan menghadap ke arah batang pohon 
setelah dipotong. Malam itu adalah malam Jumat 
tanggal tujuh belas Ramadhan, dan beliau lakukan 
apa yang diusulkan oleh al-Habbab. Lalu, Allah 
menurunkan hujan dari langit kepada kaum mus- 
limin. Namun, tidak sampai menghalangi mereka 
untuk melakukan perjalanan. Sebaliknya, hujan itu 
menimpa kaum @uraisy yang membuat mereka 
tidak dapat melakukan perjalanan. Di antara mereka 
terdapat bukit pasir yang tinggi. Turunnya hujan ini 
merupakan nikmat dan kekuatan bagi kaum muk- 
minin. Namun, merupakan bencana dan siksaan 
bagi kaum musyrikin. 

Pada malam itu kaum muslim ditimpa rasa kan- 
tuk, lalu mereka tidur. Sehingga, di antara mereka 
ada yang dagunya merunduk ke dadanya dengan 
tanpa terasa sehingga ia terguling ke samping. Dan, 
pada malam itu Rifa'ah bin Rafi' bin Malik bermimpi 
basah, lantas dia mandi pada akhir malam. Rasu- 
lullah mengutus Ammar bin Yasir r.a. dan Abdullah 
bin Mas'ud ra. berkeliling untuk melihat orang- 
orang Ouraisy. Setelah itu keduanya kembali dan 
melaporkan kepada Rasulullah bahwa orang-orang 
itu ketakutan, sedang air hujan masih tercurah atas 
mereka. 

Ketika sampai di sumur itu, Rasulullah dibuat- 
kan tenda dari pelepah. Sa'ad bin Mu'adz berdiri di 
depan pintunya dengan menghunus pedang. Rasu- 
luliah berjalan ke tempat-tempat akan jatuhnya 
musuh. Beliau menunjukkan kepada para sahabat 
tempat-tempat robohnya tokoh-tokoh kafir satu per 
satu. Beliau bersabda, 'Ini tempat robohnya si 
Fulan, dan ini tempat robohnya si Fulan.' Tidak 
seorang pun dari tokoh @uraisy itu yang tidak di- 
sebutkan tempat robohnya oleh Rasulullah. Beliau 
meluruskan barisan, lalu kembali ke tenda bersama 
Abu Bakar.” 
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Ibnu Ishag berkata, "Pasukan @uraisy telah 
berangkat hingga pagi. Ketika Rasulullah melihat 
"mereka, maka beliau melihat dari atas bukit ke 
lembah, lalu berdoa, 'Ya Allah, ini adalah pasukan 
Guraisy. Mereka datang dengan kecongkakan dan 
kesombongannya menentang-Mu dan mendusta- 
kan Rasul-Mu. Ya Allah, hanya pertolongan-Mu 
yang Engkau janjikan kepada kami yang kami 
harapkan. Ya Allah, belokkanlah mereka hingga 
besok. Rasulullah melihat Utbah bin Rabi'ah di 
antara kaum itu dengan menaiki unta merah, lalu 
beliau bersabda, Jika ada kebaikan pada kaum itu, 
maka kebaikan itu terdapat pada pemilik unta 
merah itu. Jika mereka mau mematuhinya, niscaya 
mereka akan mendapatkan petunjuk. 

Khufaf bin Aima' bin Ruhdhah al-Ghifari (atau 
ayahnya, Aima' bin Ruhdhah ak-Ghifari) mengutus 
salah seorang anaknya kepada kaum @uraisy de- 
ngan membawa beberapa sembelihan untuk mereka, 
ketika mereka melewatinya. Si anak itu berkata, 
"Jika kalian menginginkan bantuan senjata dan 
personalia kepada kami, maka akan kami lakukan.” 
Lalu, mereka mengirim utusan bersama anaknya 
seraya mengatakan, 'Anda telah menyambung ke- 
keluargaan, dan telah menunaikan kewajiban Anda. 
Sungguh, seandainya kita memerangi manusia, 
maka kita tidak akan lemah sedikit pun. Dan, jika 
kita berperang melawan Allah, sebagaimana kata 
Muhammad, maka tidak ada seorang pun yang 
mampu melawan Allah. 

Setelah orang-orang turun, segolongan kaum 
@uraisy datang ke telaga Rasulullah. Di antara 
mereka terdapat Hakim bin Hizam. Kemudian 
Rasulullah bersabda, "Biarkanlah mereka" Maka, 
tidak ada seorang pun dari mereka yang minum 
pada hari itu melainkan dibunuh, kecuali Hakim bin 
Hizam, bahwa ia tidak dibunuh. Setelah itu Hakim 
masuk Islam dengan baik. Maka, apabila ber- 
sumpah, ia mengucapkan, Tidak! Demi Allah yang 
telah menyelamatkan saya pada hari Perang Ba 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa diceritakan ke- 
padanya oleh ayahnya, Ishag bin Yasar dan lain-lain 
ahli ilmu, dari beberapa syekh Anshar, mereka ber- 
kata,” Ketika kaum itu sudah tenang, mereka meng- 
utus Umair bin Wahb al-Jamhi seraya berkata, 
'Cobalah perkirakan jumlah sahabat-sahabat 
Muhammad." Kemudian Umair berjalan mengelilingi 
pasukan itu dengan kudanya. Kemudian kembali 
kepada mereka seraya berkata, 'Kurang lebih tiga 
ratus orang. Akan tetapi, berilah saya kesempatan 
sehingga saya dapat melihat apakah kaum itu terdiri 
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dari beberapa kelompok atau ada tambahan lagi." 

Kemudian ia pergi ke lembah hinggajauh, tetapi 
tidak melihat apa-apa. Lalu, ia kembali lagi kepada 
mereka dan berkata, 'Saya tidak menemukan se- 
suatu pun. Akan tetapi saya melihat, wahai segenap 
orang Guraisy, bencana yang membawa kematian. 
Kami melihat dengan jelas kota Yatsrib membawa 
kematian yang mencekam. Mereka adalah kaum 
yang tidak membawa perbekalan dan perlindungan 
selain pedang. Demi Allah, saya tidak melihat 
seseorang dari mereka terbunuh melainkan ia 
harus membunuh seseorang dari kalian. Kalau 
mereka dapat membunuh kamu sejumiah mereka 
yang terbunuh, maka apa arti kehidupan sesudah 
itu? Pertimbangkanlah? 

Setelah Hakim bin Hizam mendengar hal itu, ia 
berjalan kepada orang banyak. Didatanginya Utbah 
bin Rabi'ah, kemudian dia berkata, "Wahai Abul 
Walid, Anda adalah seorang pembesar @uraisy, 
pemuka mereka, dan ditaati oleh mereka. Apakah 
Anda akan selalu menyebut-nyebut kebaikan pada 
mereka hingga akhir masa? Utbah bertanya, 'Apa 
maksudnya itu, wahai Hakim? Hakim menjawab, 
'Anda bawa kembali orang-orang dan Anda tang- 
gung urusan orang yang mengikat janji setia de- 
ngan Anda, Arar ibnul-Hadhrami.' Utbah berkata, 
'Saya lakukan, Anda juga harus begitu terhadap 
saya. Dia adalah orang yang mengikat janji setia 
denganku, maka saya harus menanggung diyat 
saudaranya (yang terbunuh dalam pasukan Abdullah 
bin Jahsy sebagaimana disebutkan di muka), dan 
tidak didapati hartanya. Maka, datangilah Ibnu 
Hanzhalah, karena saya tidak khawatir urusan orang 
banyak akan merintangi orang lain, yakni Abu Jahal 
bin Hisyarn. 

Kemudian Utbah bin Rabi'ah berpidato, 'Hai se- 
genap kaum @uraisy! Sesungguhnya Anda, demi 
Allah, Anda tidak akan dapat berbuat sesuatu pun 
terhadap Muhammad dan sahabat-sahabatnya bila 
Anda bertemu mereka. Demi Allah, jika Anda men- 
dapatinya, maka seseorang akan senantiasa melihat 
wajah orang yang enggan melihat kepadanya. Karena 
yang terjadi adalah, seseorang akan membunuh 
anak saudara bapaknya, atau anak saudara ibunya, 
atau seseorang dari keluarganya sendiri. Karena itu, 
kembalilah dan biarkaniah Muhammad dan semua 
bangsa Arab. Jika mereka mendapatkannya, maka 
itulah yang Anda kehendaki. Jika tidak demikian, 
dia akan menjumpai Anda. Dan, Anda tidak dapat 
menghindar darinya sebagaimana yang Anda 
kehendaki. 
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Hakim berkata, "Kemudian saya pergi menemui 
Abu Jahal. Ketika itu ia sedang melepas baju perang- 
nya dari kantongnya sebagai persiapan. Lalu, saya 
berkata kepadanya, "Wahai Abul Hakam, Utbah 
mengutusku kepadamu dengan membawa pesan 
begini dan begini. Abu Jahal menimpali, 'Demi 
Allah, dia ketakutan ketika melihat Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya. Tidak! Demi Allah, kita tidak 
akan kembali pulang sehingga Allah membuat 
keputusan antara kita dan Muhammad. Pantas saja 
Utbah berkata begitu. Dia melihat Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya suka memakan daging korban, 
dan di antara mereka terdapat anaknya (yakni Abu 
Hudzaifah r.a. yang sudah masuk Islam). Karena 
itu, ja menakut-nakuti kamu. 

Kemudian Utbah mengirim utusan kepada Amir 
ibnul-Hadhrami, katanya, Ini adalah orang yang 
telah mengikat janji setia dengan Anda. Dia meng- 
hendaki agar Anda membawa orang-orang pulang 
kembali. Saya telah melihat pengaruhmu terhadap 
mereka. Maka, ikatiah janjimu. Jangan sampai Anda 
bunuh saudara Anda. Lalu, Amir ibnul-Hadhrami 
berdiri, kemudian berteriak, 'Aduh Amir” Perang 
pun berkobar, urusan menjadi tegang, dan mereka 
mengatur siasat buruk sedemikian rupa. Tetapi, 
mereka kemudian dikacaukan oleh usulan Utbah. 
Ketika Utbah mendengar apa yang dikatakan Abu 
Jahal bahwa dia ketakutan, maka Utbah berkata, 
'Dia akan lenggak-lenggok pantatnya (yakni Utbah 
menyamakan Abu Jahal dengan banci, sebagai pe- 
nakut), siapa yang akan ketakutan? Saya ataukah 
dia?” 

Ibnu Ishag berkata, "Al-Aswad bin Abdul Asad al- 
Makhzumi keluar. Dia adalah seorang yang kasar 
mulut dan buruk perangainya. Dia berkata, 'Saya 
berjanji kepada Allah bahwa saya benar-benar akan 
minum di telaga mereka, atau saya akan meng- 
hancurkannya, atau saya akan mati menghadapi- 
nya. Setelah ia keluar, maka keluar pulalah Hamzah 
bin Abdul Muthalib r.a.. Setelah keduanya bertemu, 
Hamzah menyabetnya hingga putus betisnya se- 
belum sampai ke telaga. Kemudian dia jatuh ber- 
lumuran darah. Lalu, dia merangkak menuju ke 
telaga untuk memenuhi sumpahnya, dan Hamzah 
mengikutinya. Lantas, Hamzah membunuhnya di 
Sisi telaga. 

Setelah itu Utbah bin Rabi'ah keluar, diapit oleh 
saudaranya Syaibah bin Rabi'ah dan anaknya al- 
Walid bin Utbah. Sehingga, ketika ia terlepas dari 
barisan, ia menyampaikan tantangan. Maka, ke- 
luarlah tiga orang pemuda dari Anshar, yaitu Auf 
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dan Mu'awwidz, dua orang anak al-Harits (anak 
seorang ibu yang pemberani), dan lelaki lain yang 
bernama Abdullah bin Rawahah. Lalu, mereka 
bertanya, 'Siapakah Anda?” Mereka (para pemuda 
Anshar) menjawab, "Golongan Anshar.' Mereka 
berkata, 'Kami tidak memerlukan Anda. (Ibnu 
Ishag berkata, "Utbah berkata kepada salah se- 
orang pemuda Anshar itu setelah mereka menisbat- 
kan diri kepada kaum Anshar, 'Lawan-lawan yang 
seimbang Jagi mulia, akan tetapi yang kami ingin- 
kan adalah kaum kami.” 

Kemudian tukang seru dari pasukan @uraisy 
berseru, 'Hai Muhammad! Keluarkanlah orang- 
orang yang sepadan dengan kami dari kaum kami! 
Laju, Rasulullah bersabda, 'Berdirilah wahai Ubaidah 
ibnul-Harits, berdirilah wahai Hamzah, berdirilah 
wahai Ali!" Setelah ketiga orang ini berdiri dan men- 
dekati ketiga orang @uraisy itu, mereka bertanya, 
'Siapakah Anda?" Ubaidah menjawab, "Ubaidah? 
Hamzah berkata, "Hamzah! Dan, Ali berkata, 'Ali? 
Mereka berkata, "Baik, inilah lawan-lawan yang 
seimbang dan terhormat. 

Lalu, Ubaidah sebagai orang yang paling tua, 
tampil menghadapi Utbah bin Rabi'ah. Hamzah 
tampil menghadapi Syaibah bin Rabi'ah. Dan, Ali 
menghadapi al-Walid bin Utbah. Hamzah tidak 
menunda-nunda kesempatan, dia langsung mem- 
bunuh Syaibah. Al langsung membunuh al-Walid. 
Sedangkan, Ubaidah dan Utbah saling melukai 
hingga tidak dapat bergerak lagi. Hamzah dan Ali 
mengayunkan kembali pedang mereka kepada 
Utbah dan menewaskannya. Kemudian kedua 
sahabatnya membawanya, lantas melemparkannya 
kepada teman-temannya.” 

Ibnu Ishag berkata,” Kemudian orang-orang ber- 
kerumun, sebagian mendekati sebagian yang lain. 
Rasululiah memerintahkan kepadapara sahabatnya 
agar tidak membawa apa-apa sebelum beliau pe- 
rintahkan. Beliau bersabda, 'Jika kaum itu me- 
ngepung kamu, maka lemparilah mereka dengan 
anak panah.' Kemudian Rasulullah meninggalkan 
barisan dan kembali ke tenda, lalu beliau masuk 
bersama Abu Bakar. Rasulullah memohon kepada 
Tuhannya agar memberikan pertolongan yang 
dijanjikan-Nya. Pintanya, "Ya Allah, jika Engkau 
binasakan golongan (Islam) ini sekarang, niscaya 
Engkau tidak disembah lagi.” Abu Bakar berkata, 
"Wahai Nabi Allah, begitu sebagian permohonanmu 
kepada Tuhanmu. Sesungguhnya Allah pasti akan 
menunaikan apa yang dijanjikan-Nya kepadamu.” 

Disebutkan di dalam kitab Intinaa'ul Asmaa” 
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karya al-Magrizi bahwa Abdullah bin Rawahah 
berkata kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, aku 
mengisyaratkan kepadamu (Rasuluilah lebih agung 
dan lebih mengerti untuk diisyarati) bahwa Allah 
Mahaluhur dan Mahaagung sehingga tak periu 
engkau menagih janji-Nya.” Rasulullah bersabda, 
”Wahai putra Rawahah, ingatlah! Apakah perlu 
mengingatkan Allah akan janji-Nya? Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengingkari janji.” 

Ibnu Ishag berkata, "Rasulullah menundukkan 
kepala satu kali di dalam tenda, lalu bangkit lagi. 
Kemudian beliau bersabda, 'Bergembiralah, wahai 
Abu Bakar! Pertolongan Allah telah datang ke- 
padamu. Ini Malaikat Jibril memegang kendali kuda 
dan menuntunnya, di tengah-tengah tebaran debu. 

Mahja'—mantan budak Umar ibnul-Khaththab- 
terkena lemparan anak panah, lalu gugur. Maka, 
dialah orang muslim yang pertama kali gugur. 
Mudah-mudahan Allah memberinya rahmat. Ke- 
mudian terkena panah pula Haritsah bin Suragah, 
salah seorang bani Adi bin Najjar, ketika ia sedang 
minum air dari telaga. Panah itu mengenai teng- 
gorokannya, lalu dia gugur. Mudah-mudahan Allah 
memberinya rahmat. 

Kemudian Rasulullah keluar kepada orang 
banyak untuk memberi semangat seraya bersabda, 
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'Demi Allah yang diri Muhammad berada dalam 
genggaman: Nya. Tidaklah seseorang memerangi mereka 
hari ini, lantas orang itu gugur dengan sabar dan ikhlas, 
maju pantang mundur, melainkan Allah pasti me- 
masukkannya ke surga.” 


Kemudian Umair ibnul-Hammnam, saudara bani 
Salamah, yang sedang memakan beberapa butir 
buah kurma yang ada di tangannya, berkata, "Bagus, 
bagus! Apakah antara aku dan masuk surga itu 
hanya karena dibunuh orang-orang itu? Lalu, dia 
melemparkan kurma yang ada di tangannya, lantas 
mengambil pedangnya. Kemudian dia memerangi 
kaum (@uraisy) itu hingga dia gugur. Mudah-mu- 
dahan Allah merahmatinya.” 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa diceritakan ke- 
padanya oleh Ashim bin Umar bin @atadah, bahwa 
Auf ibnul-Harits-Ibnu Afra'-berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, apakah yang menjadikan Tuhan tertawa ter- 
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hadap hamba-Nya?” Rasulullah menjawab, "Orang 
yang membenamkan tangannya kepada musuh 
dengan letih.” Kemudian Auf melepaskan baju 
perangnya dan melemparkannya, lalu dia meng- 
ambil pedang. Setelah itu dia memerangi kaum 
(musuh), sehingga ia terbunuh. Mudah-mudahan 
Allah merahmatinya. 

Ibnu Ishag berkata, "Telah diceritakan kepadaku 
oleh Muhammad bin Muslim bin Syihab az-Zukri, 
dari Abdullah bin Tsa'labah bin Shw'air al-Adzri, 
orang yang telah mengatakan janji setia dengan 
bani Zahrah, bahwa ia bercerita kepadanya bahwa 
ketika orang-orang bertemu, dan sebagian mereka 
mendekati sebagian yang lain, Abu Jahal berkata, 
Ya Allah, dia telah memutuskan kekeluargaan 
dengan kami, dan telah datang kepada kami dengan 
membawa agama yang tidak dikenal, maka jauh- 
kanlah dia besok.' Maka, Abu Jahallah yang berdoa 
meminta diberi kemenangan.” 

Latu, Ibnu Ishag berkata, "Kemudian Rasulullah 
mengambil kerikil sepenuh kedua telapak tangan. 
Lalu, beliau tebarkan kepada kaum @uraisy. 
Kemudian beliau bersabda, "Rusaklah muka orang- 
orang itu” Kemudian beliau melempari mereka 
dengannya, dan beliau perintahkan sahabat-sahabat 
beliau, 'Kuatkanlah” Maka, terjadilah kekalahan 
bagi mereka. Allah membinasakan pembesar-pem- 
besar @uraisy yang dikehendaki-Nya, dan ditawan- 
lah tokoh-tokoh mereka. 

Ketika para sahabat mengikat tangan tawanan- 
tawanan itu, Rasulullah berada di dalam tenda. 
Sa'ad bin Mu'adz berdiri di depan tenda yang di 
dalamnya ada Rasulullah dengan menghunus 
pedangnya, bersama sejumlah orang Anshar yang 
menjaga Rasuluilah karena takut disergap musuh. 
Rasulullah, seingat saya, melihat raut wajah Sa'ad 
yang tidak senang terhadap apa yang dilakukan 
orang-orang itu (menangkap para tawanan). Lalu, 
beliau bersabda kepada Sa'ad, "Wahai Sa'ad, tam- 
paknya engkau tidak senang terhadap apa yang 
dilakukan orang-orang itu? Sa'ad menjawab, 'Benar, 
wahai Rasulullah. Ini merupakan peristiwa pertama 
yang dijatuhkan Allah pada kaum musyrikin. Maka, 
menghabisi musuh dalam perang itu lebih saya 
sukai daripada membiarkan orang-orang itu hidup.” 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa diceritakan ke- 
padanya oleh al-Abbas bin Abdullah bin Ma'bad, 
dari sebagian keluarganya, dari Ibnu Abbas r.a., 
bahwa Nabi saw. bersabda kepada para sahabat 
pada hari itu, "Saya tahu bahwa beberapa orang 
bani Hasyim dan lainnya keluar karena terpaksa 
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dan tidak berkepentingan untuk berperang dengan 
kita. Karena itu, barangsiapa dari kamu yang ber- 
temu dengan seseorang dari bani Hasyim, maka 
janganlah ia membunuhnya. Barangsiapa yang 
bertemu dengan Abul Bakhtari bin Hisyam ibnul- 
Harits bin Asad, maka janganlah ja membunuhnya. 
Dan, barangsiapa yang bertemu dengan al-Abbas 
bin Abdul Muthalib, paman Rasulullah, maka 
janganlah ia membunuhnya, karena ia keluar de- 
ngan terpaksa,” 

Abu Hudzaifah (anak Utbah bin Rabrah) ber- 
kata, "Apakah kami membunuh bapak-bapak kami, 
saudara-saudara kami, dan keluarga kami, dan kami 
biarkan al-Abbas? Demi Allah, sungguh seandainya 
saya bertemu dia, niscaya akan saya serang dengan 
pedang.” Lalu, Ibnu Ishag meremui Rasulullah. Ke- 
mudian beliau bersabda kepada Umar ibnul- 
Khaththab, "Wahai Abu Hafsah (Ayah Hafsah).” 
Umar berkata, "Demi Allah, ini adalah hari pertama 
Rasulullah memberiku gelar debutan dengan Abu 
Hafsah. Apakah pantas wajah paman Rasulullah 
disabet dengan pedang?” Umar berkata, "Wahai 
Rasulullah, biarkanlah aku memenggal lehernya 
dengan pedang. Demi Allah, dia telah berbuat 
munafik.” Lalu, Abu Hudzaifah berkata, "Aku tidak 
percaya kepada perkataan yang engkau katakan 
pada hari itu. Aku senantiasa takut kecuali kesalah- 
anku tertebus dengan mati syahid.” Maka, pada 
waktu Perang Yamamah (untuk memerangi kaum 
murtad), Abu Hudzaifah gugur sebagai syahid. 

Ibnu Hisyam berkata, "Rasulullah melarang 
membunuh Abul Bakhtari karena dia adalah orang 
yang paling menahan diri dari menyakiti Rasulullah 
sewaktu beliau di Mekah. Ia tidak pernah menyata- 
kan kebencian kepada behiau. Juga termasuk orang 
yang merobek piagam yang ditulis kaum @uraisy 
untuk mengucilkan bani Hasyim dan bani Muthalib 
..” (Akan tetapi, Abul Bakhtari ini dibunuh karena 
dia menolak untuk ditawan). 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa telah diceritakan 
kepadanya oleh Yahya bin Abbad bin Abdullah 
ibnuz-Zubeir, dari ayahnya, ia berkata, "Umayyah 
itu teman saya di Mekah, waktu itu nama saya ada- 
lah Abdu Arr. Setelah masuk Islam, saya berganti 
nama dengan Abdur Rahman dan kami waktu itu 
masih di Mekah. Maka, ia pernah bertemu saya 
ketika sama-sama di Mekah, lalu ia berkata, "Wahai 
Abdu Amr, apakah engkau tidak suka dengan nama 
yang diberikan ayahmu?' Saya menjawab, "Ya. Dia 
berkata, Saya tidak mengetahui siapa ar-Rahman 
itu. Karena itu, buatlah antara aku dan kamu se- 
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suatu yang dapat aku panggil kamu dengannya. 
Maka, janganlah kamu menjawabku bila kupanggil 
kamu dengan namamu yang pertama itu, dan aku 
pun tidak memanggilmu dengan nama yang tidak 
aku kenal." 

Az-Zubeir berkata, 'Apabila dia memanggilku, 
'Hai Abdu Amr, saya tidak menjawabnya. Saya 
berkata kepadanya, "Hai Abu Ali, buatlah apa yang 
kamu kehendaki.' Dia berkata, "Engkau adalah 
Abdullah. Saya menjawab, Ya. Maka, apabila saya 
bertemu dengannya, dia berkata, "Hai Abdullah. 
Lalu saya jawab, kemudian saya bercakapxwakap 
dengannya. Sehingga, ketika terjadi Perang Badar, 
saya melewati dia ketika dia sedang berdiri dengan 
anaknya Ali bin Umayyah yang menggandeng 
tangannya. Saya membawa beberapa baju perang. 

Ketika melihat saya, dia berkata, 'Hai Abdu Amr: 
Maka, saya tidak menjawab. Lalu, dia berkata, "Hai 
Abdullah” Kemudian saya menjawab, 'Ya,' Dia 
berkata, "Apakah ada kepentingan bagimu pada 
saya? Saya lebih baik bagimu daripada baju-baju 
perang yang engkau bawa itu. Saya menjawab, 'Ya, 
tentu Ailah kalau begitu.' Lalu, saya lemparkan baju- 
baju perang itu dari tanganku. Saya pegang tangan- 
nya dan tangan anaknya (sebagai duaorang tawan- 
an). Dia berkata, 'Aku tidak pernah melihat kejadian 
seperti hari ini. Apakah kamu tidak membutuhkan 
susu?" (Yakni, orang yang menawanku, akan kuberi 
tebusan dengan unta yang banyak air susunya). 
Kemudian saya berjalan keluar bersamanya.” 

Kemudian Ibnu Ishag mengatakan bahwa telah 
diceritakan kepadanya oleh Abdul Wahib bin Abu 
'Aun, dari Sa'id bin Ibrahim, dari ayahnya, dari 
Abdur Rahman bin Auf r.a., ia berkata, "Umayyah 
bin Khalaf berkata kepadaku, ketika itu aku sedang 
berada di antara dia dan anaknya, 'Peganglah tangan 
kami, wahai Abdullah. Siapakah gerangan di antara 
kamu yang bertanda penghormatan di dadanya? 
Saya jawab, "Hamzah bin Abdul Muthalib.' Umayyah 
berkata, 'Dialah yang telah melakukan berbagai 
tindakan terhadap kami. Abdur Rahman berkata, 
'Demi Allah, ketika saya menuntut keduanya 
(Umayyah dan anaknya), tiba-tiba Bilal melihatnya. 

Umayyah inilah yang dahulu menyiksa Bilal 
sewaktu di Mekah supaya mau meninggalkan 
Islam. Ia membawa Bilal keluar ke padang pasir 
ketika panas terik, lantas menelentangkan Bilal. 
Kemudian menyuruh menindih Bilal dengan batu 
besar di atas dadanya, lalu dia berkata, "Engkau 
akan senantiasa dalam keadaan seperti ini sehingga 
engkau tinggalkan agama Muhammad. Kemudian 
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Bilal menjawab, 'Ahad, Ahad (Allah Maha Esa, 
Allah Maha Esa).' 

Ketika Bilal melihat Umayyah, dia berkata, 'Pe- 
mimpin @uraisy, Umayyah bin Khalaf, aku tidak 
akan selamat jika dia selamat” Abdur Rahman 
berkata, 'Saya berkata, "Wahai Bilal, apakah kamu 
bersikap begitu kepada tawananku?' Bilal berkata, 
'Aku tidak akan selamat kalau dia setamat'' Abdur 
Rahman berkata, "Saya berkata, 'Apakah engkau 
dengar wahai anak wanita hitam?” Bilal berkata, 
'Aku tidak akan selamat kalau dia selamat.” Kemu- 
dian Bilal berteriak dengan suara keras, 'Hai para 
pembela agama Allah! Inilah pemimpin kaum kafir, 
Umayyah bin Khalaf! Aku tidak akan selamat kalau 
dia selamat!" 

Kemudian mereka mengepung kami. Sehingga, 
menjadikan kami seperti gelang yang bengkok, dan 
aku masih mempertahankannya. Lalu, seseorang 
menghunus pedang, dan lelaki lain menebas kaki 
anak Umayyah hinggaiajatuh. Umayyah berteriak 
dengan teriakan yang belum pernah aku men- 
dengar, teriakan seperti itu. Kemudian aku berkata, 
'Selamatkan dirimu, tetapi kiranya kamu tidak bisa 
selamat lagi. Demi Allah, saya tidak dapat me- 
nolongmu sedikit pun. Abdur Rahman berkata, 
"Kemudian mereka mermotong-motong daging ke- 
duanya dengan pedang mereka hingga habis. Lalu, 
Abdur Rahman berkata, "Mudah-mudahan Allah 
memberi rahmat kepada Bilal, baju-baju perangku 
telah hilang, dan dia telah merisaukanku karena 
tawananku.” 

Ibnu Ishag berkata, "Setelah Rasulullah selesai 
menghadapi musuhnya, beliau memerintahkan 
supaya Abu Jahal dicari di antara orang-orang yang 
terbunuh itu. Orang yang pertama kali bertemu 
Abu Jahal-sebagaimana yang diceritakan kepadaku 
oleh Tsaur bin Zaid, dari Ikrimah, dari Tonu Abbas 
dan Abdullah bin Abu Bakar-keduanya berkata, 
"Mu'adz bin Amr ibnu-Jamuh, saudara bani Salamah, 
berkata, 'Saya mendengar kaum itu, dan Abu Jahal 
berada di bawah pohon ternpat berlindung. Mereka 
berkata, 'Abul Hakam tidak akan dapat lepas.” 
Muw'adz berkata, "Ketika saya mendengarnya, saya 
menjadikan hal itu sebagai urusanku, maka saya 
datang ke sana. Ketika memungkinkan, saya datangi 
dia. Lalu, saya pukul dia dengan pukulan yang 
mengenai tengah betisnya. Demi Allah, saya tidak 
menyerupakannya-ketika terbang (lepas)-kecuali 
mecah biji ketika dipukul. 

Muw'adz berkata, ' Anaknya, Ikrimah, menyabet 
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lengan saya hingga putus tangan saya. Lalu, saya 
tempelkan pada kulit lambung saya, dan menjadi- 
kanku terhalang untuk memeranginya. Padahal, 
seharian penuh saya telah berperang. Saya me- 
nyeret potongan tangan saya di belakang saya. 
Ketika saya merasa sakit, saya injak potongan 
tangan saya itu dengan kaki saya, kemudian saya 
lemparkan. 

Kemudian Mu'awwidz bin Afra' melewati Abu 
Jahal. Lalu, ia memukulnya hingga dia tetap berada 
di tempatnya. Kemudian ditinggalkannya bersama 
dengan napas tersengal-sengal. Mu'awwidz ber- 
perang hingga gugur. Kemudian Abdullah bin 
Mas'ud r.a. melewati Abu Jahal ketika Rasulullah 
memerintahkan untuk mencarinya di antara orang- 
orang yang terbunuh. Sedangkan, Rasulullah telah 
bersabda kepada mereka sebagaimana yang saya 
dengar, "Perhatikanlah, jika terlihat olehmu bekas 
luka di lutut orang yang terbunuh itu. Karena pada 
suatu hari saya pernah berdesakan dengannya pada 
suatu jamuan Abdullah bin Jad'an, ketika kami 
masih sama-sama kanak-kanak waktu itu. Saya 
sedikit lebih pendek darinya, lalu saya mendorong- 
nya. Kemudian dia jatuh berlutut. Lalu, salah satu 
lututnya terluka dan bekasnya tidak hilang. 

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, "Kemudian 
saya dapati dia berada pada detik-detik terakhir 
kehidupannya. Maka, saya mengenalnya. Kemu- 
dian saya injak lehernya dengan kaki saya.' Ibnu 
Mas'ud berkata, 'Dia pernah bersikap sangat buruk 
kepadaku di Mekah dulu, lantas memegangku. 
Kemudian saya berkata, 'Bukankah Allah telah 
menghinakanmu, wahai musuh Allah?” Dia ber- 
tanya, 'Dengan apa Allah menghinakanku? Apakah 
aku kagum kepada seseorang yang kamu bunuh? 
Beri tahukanlah kepadaku, kepunyaan siapakah 
kekuasaan hari ini? Abdullah berkata, 'Saya men- 
jawab, 'Kepunyaan Allah dan Rasul-Nya.” 

Tonu Ishag berkata, "Beberapa orang bani Makh- 
sum mengira bahwa Ibnu Mas'ud berkata, 'Abu 
Jahal berkata kepadaku, 'Aku pernah naik ke tempat 
yang tinggi lagi sulit, wahai anak kecil penggembala 
kambing.” Kemudian saya potong kepalanya, lantas 
saya bawa kepada Rasulullah seraya saya katakan, 
"Wahai Rasulullah, ini kepala musuh Allah, si Abu 
Jahal Lalu, Rasulullah bersabda, 'Allah, tiada Tuhan 
yang patut disembah selain Dia." Kemudian saya 
lemparkan kepalanya itu ke hadapan Rasulullah. 
Lalu, beliau memuji Allah.” 

Ibnu Hisyam berkata, "Diceritakan kepadaku 
oleh Abu Ubaidah dan lain-lainnya dari kalangan 
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orang-orang yang ahli tentang peperangan, bahwa 
Umar ibnul Khaththab berkata kepada Sa'id bin Ash 
ketika dia melewatinya, 'Saya melihatmu seakan- 
akan pada dirimu ada sesuatu. Saya lihat engkau 
menganggap saya sebagai orang yang membunuh 
bapakmu! Sungguh, seandainya aku yang mem- 
bunuhnya, niscaya saya tidak akan meminta maaf 
kepadamu karena membunuhnya. Akan tetapi, 
saya telah membunuh dua orang paman Ash bin 
Hisyam bin Mughirah. Sedangkan, bapakmu saya 
hanya melewatinya saja, ketika dia sedang meng- 
gelepar-gelepar seperti lembu menanduk-nanduk- 
kan kepalanya, lalu saya menjauhinya. Anak paman- 
nya hendak membelanya terhadapku, Jalu saya 
bunuh dia.” 

Ibnu Ishag berkata, "Telah diceritakan kepadaku 
oleh Yazid bin Ruman, dari Urwah ibnuz-Zubeir, 
dari Aisyah r.a., dia berkata, 'Setelah Rasulullah 
memerintahkan supaya orang-orang yang terbunuh 
itu dilemparkan ke dalam sumur, mereka pun lantas 
melemparkannya ke dalamnya, kecuali mayat Umayyah 
bin Khalaf. Karena dia menggelembung sebesar 
baju perangnya. Kemudian mereka menggerak- 
gerakkannya, lantas dagingnya berserakan. Mereka 
taburi dengan tanah dan bebatuan. Setelah mereka 
dilemparkan ke dalam sumur, Rasulullah berdiri di 
atasnya seraya bersabda, 'Hai orang-orang yang ada 
di dalam sumur! Apakah kamu sudah mendapati 
bahwa apa yang diancamkan Tuhanmu itu benar? 
Sesungguhnya aku mendapatkan bahwa apa yang 
dijanjikan Tuhanku kepadaku adalah benar” 

Aisyah berkata, 'Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau berkata kepada orang- 
orang yang sudah mati? Beliau menjawab, 'Sesung- 
guhnya mereka sudah mengetahui bahwa apa yang 
diancamkan Tuhan mereka kepada mereka itu 
adalah benar” Orang-orang berkata, 'Sesungguh- 
nya mereka mendengar apa yang engkau katakan 
kepada mereka. Rasulullah hanya mengatakan 
kepada mereka, 'Sesungguhnya mereka telah 
mengetahui.” £ 

Kemudian Ibnu Ishag berkata, "Ketika Rasu- 
lullah memerintahkan supaya mayat orang-orang 
kafir itu dilemparkan ke dalam sumur, maka di- 
seretiah Utbah bin Rabi'ah ke dalam sumur. Kemu- 
dian Rasulullah (menurut informasi yang sampai 
kepada saya) melihat perubahan pada wajah Abu 
Hudzaifah bin Utbah, lalu beliau bertanya, "Wahai 
Abu Hudzaifah, barangkali terjadi sesuatu di hatimu 
berkenaan dengan ayahmu? (Atau dengan redaksi 
lain). Lalu, Abu Hudzaifah berkata, Tidak, wahai 
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Rasulullah. Saya tidak bimbang mengenai kematian 
ayahku dan kematiannya. Hanya saja saya mengenal 
bagaimana pemikiran ayah, kepenyantunan, dan 
keutamaannya. Lalu, saya berharap mudah-mudah- 
an semua itu akan membimbingnya kepada Islam. 
Akan tetapi, ketika saya lihat apa yang terjadi 
padanya, dan saya iagat kematiannya dalam kekafir- 
annya setelah saya kemukakan harapan itu, maka 
hal itulah yang menyedihkan hatiku. Maka, Rasu- 
lullah mendoakan kebaikan untuk Abu Hudzaifah 
dan berkata baik kepadanya. 

Kemudian Rasulullah memerintahkan supaya 
harta rampasan yang diperoleh itu dibagikan ke- 
pada para laskar. Maka, kaum muslimin berselisih. 
Orang-orang yang mengumpulkannya berkata, 
"Harta itu untuk kami. Orang-orang yang tadi sibuk 
berperang berkata, 'Demi Allah, seandainya bukan 
karena kami, niscaya kamu tidak akan mendapat- 
kannya. Sesungguhnya kami sibuk menghadapi 
kaum itu, sehingga kamu dapat mengambil harta 
itu.' Orang-orang yang menjaga Rasulullah karena 
takut beliau ditelikung oleh musuh, berkata, 'Demi 
Allah, kamu tidak lebih berhak daripada kami. Kami 
telah melihat harta itu ketika tidak ada yang men- 
jaganya. Akan tetapi, karena kami takut Rasulullah 
akan ditelikung lawan, maka kami melindungi beliau. 
Karena itu, kamu tidak lebih berhak daripada kami.” 

Ibnu Ishag berkata, "Telah diceritakan kepadaku 
oleh Abdur Rahman ibnul-Harits dan lain-lainnya, 
dari sahabat-sahabat kami, dari Sulaiman bin Musa, 
dari Mak-hul, dari Abu Umamah al-Bahili, dia ber- 
kata, "Saya bertanya kepada Ubaidah ibnush-Shamit 
tentang rampasan perang. Lalu, dia berkata, 'Ter- 
hadap kami, para peserta Perang Badar, surah ini 
diturunkan ketika kami berselisih tentang harta 
rampasan itu, dan akhlak kami buruk dalam me- 
nyikapi rampasan itu. Lalu, Allah melepaskannya 
dari tangan kami, dan menyerahkannya kepada 
Rasulullah. Kemudian beliau membaginya di antara 
kaum muslimin secara sama.” 

Selain itu, Ibnu Ishag berkata, "Telah diceritakan 
kepadaku oleh Nabih bin Wahb, saudara bani 
Abdud Darar, bahwa Rasulullah ketika dihadapkan 
kepada beliau para tawanan perang, beliau mem- 
bagi-bagikannya kepada para sahabat seraya ber- 
sabda, 'Pesankanlah kebaikan kepada mereka.' 
Maka, Abu Aziz bin Umair bin Hasyim, saudara 
sekandung Mush'ab bin Umair, termasuk salah 
seorang yang ditawan itu. Maka, Abu Aziz berkata, 
'Saudaraku Mush'ab bin Umair melewatiku ketika 
seorang Anshar menawanku. Lalu, Mush'ab ber- 
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kata, Ikatlah tangannya, karena ibunya itu banyak 
hartanya, barangkali dia akan menebusnya.' 

Mush'ab berkata, Saya berada dalam rombong- 
an kaum Anshar ketika mereka menemuiku seusai 
Perang Badar. Maka, ketika mereka menghadapi 
makan siang atau makan malam, mereka meng- 
khususkan aku dengan roti, dan mereka makan 
kurma. Mengingat pesan Rasulullah kepada mereka 
tentang kami, bahwa tidaklah mereka mendapat- 
kan sepotong roti melainkan ia harus memberi- 
kannya kepadaku. Maka, aku merasa malu. Lalu, 
kukembalikan kepada salah seorang dari mereka. 
Lantas, dia mengembalikannya lagi kepadaku se- 
telah disentuhnya.” | 

Ibnu Hisyam berkata, "Abu Aziz adalah orang 
yang membawa bendera pasukan @uraisy dalam 
Perang Badar, sesudah Nadhar bin Haris. Maka, 
ketika Mush'ab bin Umair berkata kepada Abu 
Yasar yang menawannya apa yang dikatakannya itu, 
Abu Aziz berkata kepadanya, "Wahai saudaraku, 
inikah orang yang engkau pesankan untuk melak- 
sanakannya terhadapku? Mush'ab menjawab, 'Dia 
adalah saudaraku selain engkau. Lalu, ibunya ber- 
tanya berapa harga tebusan seorang Guraisy, kemu- 
dian dijawab, "Empat ribu dirham.' Kemudian dia 
mengirimkan uang empat ribu dirham untuk me- 
nebusnya.” 

Ibnu Ishag berkata, "Kemudian orang-orang 
Guraisy menebus tawanannya.” 


tt 


Garis-Garis Besar Pengarahan Surah Ini 

Mengenai peperangan yang kami paparkan 
secara ringkas sesuai kemampuan kami ini, turun- 
lah surah al-Anfaal. Ia turun memaparkan sisi 
lahiriah peristiwa-peristiwa dalam peperangan itu, 
dan di belakangnya dipaparkan apa yang dilakukan 
kekuasaan yang mengatur. Diungkapkan takdir 
Allah dan rencana-Nya dalam peristiwa-peristiwa 
itu. Di baliknya juga terdapat garis sejarah manusia 
secara keseluruhan, yang dipaparkan dengan 
bahasa Al-Gur'an yang unik beserta metodenya 
yang penuh mukjizat. Juga akan dijelaskan secara 
detail pada waktu membicarakan nash-nashnya 
nanti. Sekarang, kami cukupkan dengan memapar- 
kan garis-garis besar surah ini saja. 

Di dalam Perang Badar ini terdapat peristiwa 
yang menyorot garis sejarah. Yaitu, yang dirrwayat- 
kan oleh Ibnu Ishag dari Ubadah ibnush Shamit r.a.. 
Ia berkata, "Surah ini diturunkan mengenai kami 
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para pelaku Perang Badar ketika kami berselisih 
mengenai rampasan perang, dan akhlak (sikap) 
kami sangat buruk waktu itu. Lalu, Allah melepas- 
kannya dari tangan kami, dan menyerahkan kepada 
Rasulullah untuk membaginya. Kemudian beliau 
membaginya secara sama.” 

Peristiwa ini rpemberikan penerangan tentang 
pembukaan surah ini. Juga mengenai garis-garis 
besar pengarahannya. 

Mereka (kaum muslimin) berselisih tentang 
harta rampasan yang sedikit jumlahnya dalam 
peristiwa yang Allah menjadikannya sebagai furgaan 
'garis pembeda antara yang hag dan yang batil” 
dalam perjalanan sejarah manusia hingga hari kiamat. 
Allah hendak memberitahukan kepada mereka dan 
kepada semua manusia sesudah mereka beberapa 
perkara besar. 

Pertama-tama Allah hendak memberitahukan 
kepada mereka bahwa urusan peperangan ini jauh 
lebih besar daripada harta rampasan yang mereka 
perselisihkan. Sehingga, hari itu disebut dengan 
Yauma al-Furgaan, Yaumal Iltiyaa ul-Jam'aan Hari 
pembeda antara yang hag dan yang batil, hari ber- 
temunya dua pasukar'. 

Allah hendak memberitahukan kepada mereka 
bahwa bahwa urusan besar ini hanya terjadi dengan 
rencana dan gadar Allah, dalam setiap langkah dan 
setiap geraknya. Yakni, untuk sampai kepada se- 
suatu yang dikehendaki-Nya sesudah itu. Maka, 
bukan mereka yang berkuasa dan yang merencana- 
kan urusan-urusan penting yang ada di belakang- 
nya, baik berkenaan dengan harta rampasan yang 
sedikit itu maupun dampaknya yang besar. Semua- 
nya terjadi karena tindakan Allah dan rencana-Nya. 
Sementara itu, Dia hanya menguji mereka dengan 
ujian yang baik sebagai karunia-Nya. 

Allah juga hendak memberitahukan kepada 
mereka betapa jauhnya perbedaan antara ke- 
untungan berupa harta rampasan yang mereka 
inginkan untuk diri mereka, dan apa yang Allah 
inginkan untuk mereka. Juga untuk semua manusia 
di belakang mereka dengan terlepasnya kafilah dan 
datangnya orang-orang yang memiliki harta per- 
niagaan itu. Sehingga, mereka mengetahui jauhnya 
perbedaan antara yang mereka inginkan buat diri 
mereka dan apa yang diinginkan Allah buat mereka. 

Surah ini dimulai dengan merekam pertanyaan 
mereka tentang rampasan perang, dan penjelasan 
hukum Allah mengenai hal itu. Lalu, dikembali- 
kannya persoalan itu kepada Allah, dan diserunya 
mereka untuk bertakwa kepada Allah. Juga untuk 
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memperbaiki akhlak mereka setelah mereka ber- 
sikap demikian buruk berkenaan dengan rampasan 
itu sebagaimana yang dikatakan oleh Ubaidah ibnush- 
Shamut. Diserunya mereka untuk taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Diingatkannya mereka tentang 
keimanan mereka dengan segala konsekuensinya. 
Juga digambarkanlah bagi orang-orang mukmin 
sebuah lukisan yang menakutkan hati, 


"Mereka menanyakan kepadamu tentang (bembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul. Sebab itu, 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubung- 
an di antara sesamamu. Taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang ber- 
iman.' Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah, 
gemetarlah hati mereka: dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 
(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh 
beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.” (al- 
Anfaal: 1-4) 


Kemudian diingatkannya mereka tentang urus- 
an mereka dan rencana mereka terhadap diri 
mereka sendiri dan rencana Allah terhadap mereka. 
Juga sejauh mana pengetahuan mereka terhadap 
realitas dunia dan sejauh mana kekuasaan Allah di 
belakangnya dan di belakang mereka, 


"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya, mereka membantahmu tentang kebenar- 
an sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah- 
olah mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka 
melihat (sebab-sebab kematian itu). Dan (ingatlah), 
ketika Allah menjanjikan kepadamu Bahwa salah satu 
dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untuk- 
mu, sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu. Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 
ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir, 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan mem- 
batalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang 
berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” (al- 
Anfaal: 5-8) 
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Kemudian diingatkannya mereka terhadap 
pertolongan Allah yang diberikan kepada mereka. 
Juga kemenangan yang dimudahkan-Nya bagi 
mereka, dan besarnya pahala yang dikaruniakan 
kepada mereka, 

“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu dipatkenankan-Nya bagimu, 'Sesung- 
guhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan ke- 
padamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut.” Allah tidak menjadikannya (mengirim bala 
bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan 
agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Kemenangan 
itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Ingatlah), ketika 
Ailah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan 
kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu 
dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gang- 
Yuan-gangguan setan dan untuk menguatkan hatimu 
dan memperteguh dengannya telapak kakifmu). (Ingat- 
lah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para 
malaikat, 'Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah ber- 
iman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke 
dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala 
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. 
(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesung- 
guhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. Itulah 
(hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasa- 
kanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang 
ya kafir itu ada (lagi) azab neraka.” lal-Anfaal: 9- 
M4 


Begitulah konteks surah ini. Ja mencatat bahwa 
peperangan itu secara keseluruhan adalah ciptaan 
Allah dan rencana-Nya dengan pimpinan dan 
pengarahan-Nya, dengan pertolongan dan bantuan- 
Nya, dengan tindakan dan gadar-Nya, karena Dia 
dan di jalan-Nya. Karena itu, sejak semula diber- 
sihkanlah para peserta perang itu dari harta ram- 
pasan. Juga ditetapkanlah bahwa harta rampasan 
itu untuk Allah dan Rasul-Nya. Sehingga, apabila 
Allah mengembalikan harta itu kepada mereka, 
maka yang demikian itu berarti nikmat dan karunia 
yang diberikan kepada mereka. Mereka juga 
dibersihkan dari ketamakan terhadap semua ram- 
pasan, supaya jihad mereka tulus ikhlas karena 
Allah semata-mata. Maka, datanglah nash-nash 
seperti ini, 
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"Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang mem- 
bunuh mereka, tetapi Allahlah yang membunuh mereka. 
Bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, 
tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demi- 
kian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Itulah (karunia 
Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan sesungguhnya 
Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang kafir.” 
(al-Anfaal: 17-18) 

“Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah). 
Kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik 
kamu. Maka, Allah memberi kamu tempat menetap 
(Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan 
pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang 
baik-baik agar kamu bersyukur.” (al-Anfaal: 26) 


"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil, jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di 
hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Yaitu di hari) 
ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan 
mereka berada di pinggir lembah yang jauh sedang 
kafilah itu berada di bawah kamu. Sekiranya kamu 
mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari 
pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalam 
menentukan hari pertempuran itu. Akan tetapi, (Allah 
mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Yaitu, agar 
orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan 
yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya 
dengan keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, (yaitu) 
ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di 
dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Sekiranya Allah 
memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) 
banyak, tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja 
kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu. 
Akan tetapi, Allah telah menyelamatkan kamu. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. Ketika 
Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, 
ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit 
pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan- 
Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, 
karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang 
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mesti dilaksanakan. Hanya kepada Allahlah dikem- 
balikan segala urusan.” (al-Anfaal: 41-44) 


4 


Kemantapan, Keikhlasan, Persiapan, dan Etika 
Berperang 

Karena peperangan (semua peperangan yang 
dilakakan kaum mukminin) itu ciptaan Allah dan 
rencana-Nya, pimpinan dan pengarahan-Nya, de- 
ngan pertolongan dan bantuan-Nya, dengan tindak- 
an dan gadar-Nya, karena Dia dan di jalan-Nya, 
maka di dalam surah ini diulang lagi seruan supaya 
memantapkan hati dalam berperang itu. Juga 
supaya melaksanakannya, bersiap siaga untuknya, 
merasa mantap terhadap perlindungan Allah, ber- 
hati-hati terhadap fitnah harta dan anak-anak yang 
dapat menghalanginya, berpegang padaadab-adab 
dan etikanya, tidak sombong dan tidak riya. Rasu- 
lullah diperintahkan supaya menganjurkan kaum 
mukminin memenuhi semua ini. Dalam menjelas- 
kan hal ini, datanglah nash-nash seperti berikut ini. 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerang- 
mu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasuk- 
an yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempat- 
nya ialah neraka Jahannam. Amat buruklah tempat 
kembalinya.” (al-Anfaal: 15-16) 
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi 
antara manusia dan hatinya. Sesungguhnya kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (al-Anfaal: 24) 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Kasul (Muhammad) dan 
Guga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengeta- 
hui. Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi 
Allahlah pahala yang besar.” lal-Anfaal: 27-28) 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu me- 
merangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu 
dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung, Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang meny 
babkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 
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dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. Janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh 
dan dengan maksud ria manusia serta meng- 
halangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah me- 
liputi apa yang mereka kerjakan. ”(al-Anfaal: 45-47) 
”Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengeta- 
huinya, sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang 
kamu nafkahkan pada jalan Allah, niscaya akan 
dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan).” lal-Anfaal: 60) 

”Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu 
untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. Dan, jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan 
seribu orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir 
itu kaum yang tidak mengerti.” (al-Anfaal: 65) 


Pada waktu diulang-ulanginya perintah supaya 
memantapkan hati dalam berperang, maka pem- 
bicaraan pun diarahkan untuk memperjelas rambu- 
rambu akidah dan memperdalamnya. Juga untuk 
mengembalikan semua urusan, semua keputusan, 
dan semua arah kepada akidah itu. Sehingga, tidak 
ada satu pun urusan yang hampa dan terkatung- 
katung tanpa sandaran, melainkan bertumpu pada 
fondasi yang jelas, kokoh, dan dalam. 

1. Dalam masalah harta rampasan perang, mereka 
dikembalikan kepada ketakwaan kepada Allah, 
merasa takut ketika disebut nama-Nya, dan di- 
kaitkannya keimanan dengan ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, 


"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pem- 
bagian) harta rampasan perang. Katakanlah, Harta 
rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul. 
Sebab itu, bertakwalah kepada Allah dan perbaiki- 
lah perhubungan di antara sesamamu, dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman.” Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakal. (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 
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sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezeki (nikmat) yang mulia.” (al-Anfaal: 1-4) 


2. Dalam langkah peperangan, mereka dikem- 
balikan kepada gadar dan rencana Allah serta 
pengaturan-Nya dengan semua tahapannya, 
"(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lem- 
bah yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah 
yang jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu. 
Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk 
menentukan hari pertempuran), pastilah kamu tidak 
sependapat dalam menentukan hari pertempuran 
itu. Akan tetapi, (Allah mempertemukan dua pasuk- 
an itu) agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan. Yaitu, agar orang yang binasa itu 
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar 
orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan 
yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui.” (al-Anfaal: 42) 


3. Mengenai peristiwa-peristiwa dan akibat-akibat- 
nya, mereka dikembalikan (diingatkan) kepada 
pimpinan Allah, pertolongan, dan bantuan-Nya, 
"Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang mem- 
bunuh mereka, tetapi Allahlah yang membunuh 
mereka. Bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melempar, tetapi Allahlah yang melempar. (Allah 
berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan 
untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 
mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguh- 
nya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui.” (al-Anfaal: 17) 


4. Dalam perintah supaya berhati yang mantap, 
mereka dikembalikan (diingatkan) kepada apa 
yang dikehendaki Allah buat mereka dalam 
kehidupan ini. Juga kepada kekuasaan-Nya yang 
bisa saja menghalangi antara mereka dan hati 
mereka, dan kepada pertolongan-Nya untuk 
orang yang bertawakal kepada-Nya, 

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru 
kamu suatu yang memberi kehidupan kepada 
kamu. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah mem- 
batasi antara manusia dan hatinya. Sesungguhnya 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (al- 
Anfaal: 24) 


”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
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am 


memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah 
kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyak- 
nya agar kamu beruntung.” (al-Anfaal: 45) 


Di dalam menentukan tujuan yang hendak di- 
capai di balik peperangan itu, Alah menetapkan, 
”Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah 


dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah.” 


(al-Anfaal: 39) 

"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawan- 
an sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (al-Anfaal: 67) 

”Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepada- 
mu bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu, sedang kamu mengingin- 
kan bahuwa yang tidak mempunyai kekuatan senjata- 
lah yang untukmu. Allah menghendaki untuk mem- 
benarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan me- 
musnahkan orang-orang kafir, agar Allah menetap- 
kan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil 
(Gyirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) 
itu tidak menyukainya.” (al-Anfaal: 7-8) 

Dalam mengatur hubungan antarsesama masya- 
rakat muslim dan hubungan antara mereka dengan 
komunitas lain, tampak sekali akidah sebagai 
faktor pemersatu sekaligus sebagai pembeda. Nilai- 
nilai akidah ini pulalah yang menjadikan mereka 
berada di garis depan atau garis belakang, 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya 
pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang- 
orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain lin- 
dung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang 
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, 
sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka. Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. Adapun orang- 
orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 
bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para mus 
limin) tidak melaksanakan apa yang telah dipe- 
rintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan 
di muka bumi dan kerusakan yang besar. Orang- 
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orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang 
yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. Orang- 
orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah 
dan berjihad bersamamu, maka orang-orang itu 
termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang mem- 
punyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih ber- 
hak terhadap sesamanya (daripada yang bukan ke- 
rabat) di dalam kitab Allah. Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” fal-Anfaal: 72-75) 


rr 


Di samping garis akidah, secara khusus konteks 
surah ini menonjolkan garis lain, yaitu garis jihad. 
Juga menjelaskan nilai imaniah dan harakiah dalam 
jihad, serta membesihkannya dari interes pribadi, 
dan memberinya alasan pembenar tertinggi yang 
karenanyalah para mujahid mau berangkat ber- 
juang dengan penuh kemantapan, ketenangan, dan 
terhormat hingga akhir zaman. Secara umum surah 
ini memuat arahan tersebut. Karena itu, kami 
cukupkan dengan mengemukakan beberapa nash 
di dalam memperkenalkan (pendahuluan) surah 
ini. Akan kami bahas secara mendetail insya Allah 
pada tempatnya nanti ketika membicarakan nash- 
nashnya, 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 

dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerang- 
mu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (Siasat) 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasuk- 
an yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempat- 
nya ialah neraka jahanam. Amat buruklah tempat 
kembalinya.” (al-Anfaal: 15-16) 


"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk 

di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena 
mereka itu tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang 
kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah 
itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, 
dan mereka tidak takut fakibat-akibatnya). Jika kamu 
menemui mereka dalam peperangan, maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (al-Anfaal: 55-57) 
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"Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengeta- 
huinya, sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang 
kamu nafkahkan pada jalan Allah, niscaya akan di- 
balas dengan cukup mu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan). lal-Anfaal: 60) 

”Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu 
untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan 
seribu orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir 
itu kaum yang tidak mengerti.” (al-Anfaal: 65) 
"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi se- 
dangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untuk- 
mu). Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” fal- 
Anfaal: 67) 

"Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang 
yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampun- 
an dan rezeki (nikmat) yang mulia.” (al-Anfaal: 74) 


2? 


Penutup 

Akhirnya, surah ini mengatur hubungan antar- 
sesama kaum muslimin berdasarkan prinsip akidah 
sebagaimana kami jelaskan di muka. Juga mene- 
rangkan hukum-hukum pergaulan antara kaum 
muslimin dan kelompok-kelompok lain dalam 
situasi perang dan damai, hingga saat diturun- 
kannya surah ini. Selain itu, surah ini menjelaskan 
hukum-hukum harta rampasan perang dan per- 
janjian-perjanjian. Juga memberikan garis-garis 
pokok di dalam mengatur hubungan-hubungan itu 
dan hukum-hukum ini, seperti tergambar dalam 
nash-nash yang jelas dan terbatas ini, 
"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul.”(al-Anfaal: 1) 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 


dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerang- 
mu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
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. (munafik) yang berkata, "Kami 
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(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasuk- 
an yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempat- 
nya ialah neraka Jahannam. Amat buruklah tempat 
kembalinya.” (al-Anfaal: 15-16) 

"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari- 
pada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perin- 
tah-Nya). Janganlah kamu menjadi sebagai orang-orang 
arkan,” padahal 
mereka tidak mendengarkan.” (al-Anfaal: 20-21) 


”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu. 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi 
antara manusia dan hatinya. Sesu nya kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (al-Anfaal: 24) 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad). (Juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 
(al-Anfaal: 27) 


"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu. Jika mereka kembali lagi, sesungguhnya 
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orang-orang dahulu. ' Perangilah mereka supaya jangan 
ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk 
Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan.” (al-Anfaal: 38-39) 


"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil.” (al- 
Anfaal: 41) 

”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu meme- 
rangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu 
dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung. Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menye- 
babkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 
dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang- 
orang yang sabar. Janganlah kamu menjadi seperti 
orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa 
angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia serta 
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menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan, (ilmu) 
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan.” (al 
Anfaal: 45-47) 


"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk 
disisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka 
itu tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang kamu telah 
mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 
janati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka 
tidak takut (akibat-akibatnya). Jika kamu menemui 
mereka dalam peperangan, maka cerai-beraikanlah 
orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) 
mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. Dan, jika 
kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 
suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. 
Janganlah orang-orang yang kafir itu mengira bahwa 
mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). Se- 
sungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah). 
Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengeta- 
huinya, sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang 
kamu nafkahkan pada jalan Allah, niscaya akan dibalas 
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan). Dan, jika mereka condong kepada per- 
damaian, maka condonglah kepadanya dan bertawakal- 
lah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Jika mereka 
bermaksud hendak menipumu, maka sesungguhnya 
cukuplah Allah (menjadi pelindungmu). Dialah yang 
memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan 
para mukmin,” lal-Anfaal: 55-62) 
"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untuk- 
mu). Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Kalau 
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 
tebusan yang kamu ambil. Maka, makanlah dari 
sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Hai Nabi, katakanlah kepada 
tlawanan-tawanan yang ada di tanganmu, Jika Allah 
mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia 
akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa 
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yang telah diambil daripadamu dan Dia akan mengam- 
puni kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang. Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) 
bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka se- 
sungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum tni, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa ter- 
hadap mereka. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana. Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya 
pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang 
Muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-me- 
lindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 
sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta per- 
tolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, 
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali 
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu 
dengan mereka. Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. Adapun orang-orang yang kafir, sebagian 
mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika 
kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi 
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. 
Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang 
yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. Orang-orang 
yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah dan 
berjihad bersamamu, maka orang-orang itu termasuk 
golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai 
hubungan itu sebagiannya lebih berhak terhadap se- 
samanya (daripada yang kerabat) di dalam kitab Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
fal-Anfaal: 67-75) 
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Demikianlah garis-garis pokok surah ini secara 
global. Kalau surah ini secara keseluruhan turun 
dalam Perang Badar dan sebagai komentar ter- 
hadapnya, maka dari sini kita melihat sisi manhajAl- 
@ur'an di dalam mentarbiah kaum muslimin dan 
menyiapkannya untuk memimpin manusia. Pada 
sisi lain, kita mengetahui bagaimana pandangan 
Islam terhadap hakikat sesuatu yang terjadi di 
muka bumi dan di dalam kehidupan manusia, de- 
ngan pandangan yang benar terhadap hakikat ini. 
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Perang Badar ini merupakan peperangan besar 
di mana kaum muslimin berhadapan dengan kaum 
musyrikin. Lantas, kaum muslimin dapat mengalah- 
kan mereka dengan kemenangan yang besar. Akan 
tetapi, waktu itu keberangkatan kaum muslimin 
bukanlah untuk perang ini, melainkan untuk meng- 
hadang perjalanan kafilah @uraisy yang dahulu 
telah mentusir kaum Muhajirin dari negeri dan 
harta benda mereka. Lalu, Allah menghendaki bagi 
kaum muslimin selain dari harta rampasan perang 
yang mereka inginkan untuk diri mereka. 

Allah menghendaki para kafilah dagang itu ter- 
lepas, lantas mereka (kaum muslimin) bertemu 


dengan musuh mereka yang berupa orang-orang. 


@uraisy yang zalim dan sombong yang telah mem- 
bekukan dakwah di Mekah. Orang-orang @uraisy 
yang melakukan makar untuk membunuh Rasu- 
lullah sesudah mereka menyiksa dan menganiaya 
para sahabat beliau sedemikian rupa. 

Allah hendak menjadikan peperangan ini se- 
bagai pembeda antara kebenaran dan kebatilan, 
dan pembeda dalam garis perjalanan sejarah Islam. 
Juga garis pembeda perjalanan sejarah kemanusia- 
an. Allah juga hendak menampakkan pada peristiwa 
itu jarak yang jauh antara rencana manusia untuk 
diri mereka sendiri yang mereka sangka baik, dan 
rencana Tuhan manusia kepada mereka, walaupun 
pada mulanya mereka tidak menyukai. 

Selain itu, Allah juga menghendaki agar orang- 
orang mukmin mempelajari faktor-faktor yang 
membawa kemenangan dan faktor-faktor yang 
dapat mendatangkan kekalahan. Dengan demikian, 
mereka menerima pelajaran tersebut secara lang- 
sung dari Tuhan mereka dan Pelindung mereka. 
Yaitu, di medan perang dan di depan pemandangan- 
pemandangannya. 

Surah ini mengandung beberapa pengarahan 
yang menunjuk kepada makna-makna besar dan 
hakikat-hakikat penting ini, sebagaimana ia juga 
memuat banyak aturan tentang peperangan dan 
perdamaian, harta rampasan dan tawanan, tran- 
saksi-transaksi dan perjanjian-perjanjian, faktor- 
faktor yang dapat mendatangkan kemenangan dan 
faktor-faktor yang dapat mendatangkan kekalahan. 
Semuanya dikemas dalam uslub pengarahan yang 
mendidik, yang menimbulkan pandangan dengan 
berbasiskan akidah. Sekaligus menjadikannya se- 
bagai penggerak pertama dan paling dominan di 
dalam kegiatan insani. Inilah ciri manhaj A-Gur'an 
di dalam menampilkan peristiwa-peristiwa dan 
mengarahkannya. 


(140) Tafsir Fi Zhilali-Oirr an V 


Selanjutnya, surah ini memuat beberapa peman- 
dangan dari peperangan itu. Beberapa peman- 
dangan tentang gerakan jiwa manusia sebelum 
gerakan fisik di medan perang dan sesudahnya. 
Pemandangan yang hidup yang mengembalikan 
peristiwa peperangan, gambarannya, dan sifat- 
sifatnya kepada perasaan, seakan-akan pembaca 
sedang melihatnya. Lantas, bertanya jawab sendiri 
secara mendalam. 

Kadang-kadang surah ini mendatangkan bebe- 
rapa lukisan dari kehidupan Rasulullah dan ke- 
hidupan para sahabat di Mekah, ketika mereka se- 
bagai kelompok minoritas yang tertindas, takut 
diculik orang. Hal itu untuk mengingatkan mereka 
kepada karunia Allah yang dikaruniakan kepada 
mereka pada saat memperoleh pertolongan. Juga 
supaya mereka mengerti bahwa mereka akan men- 
dapatkan kemenangan berkat pertolongan Allah, 
dan berkat agama yang lebih mereka utamakan 
daripada harta dan kehidupan ini. 

Selain itu, juga dibayangkan gambaran kehidup- 
an kaum musyrikin sebelum hijrah Rasulullah dan 
sesudahnya. Dilukiskan pula beberapa contoh puing 
kehancuran orang-orang kafir terdahulu seperti 
keadaan kaum Firaun dan orang-orang sebelum 
mereka. Hal ini sebagai sunnah Allah yang tak 
pernah berganti di dalam memberikan pertolongan 
kepada para kekasih-Nya dan menghancurkan 
musuh-musuh-Nya. 

Demikianlah tema-tema surah ini dengan sifat- 
sifatnya dalam satu kesatuan. Akan kita dapati se- 
bagiannya dalam juz ini. Kemudian sisanya akan 
dibahas pada juz sepuluh bila Allah mengizinkan. 

Kami anggap cukup sampai di sini perkenalan 
secara global terhadap surah ini. Selanjutnya, kita 
hadapi nash-nash Dai 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 

”Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang. Kata- 
kanlah, "Harta rampasan perang itu kepunyaan 
Allah dan Rasul. Sebab itu, bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah perhubungan 
di antara sesamamu. Taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang 
beriman. (1) Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu adalah mereka yang apabila di- 
sebut nama Allah, gemetarlah hati mereka: 
dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karena- 
nya). Kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (2) 
(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat 
dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka. (3) Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
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benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampun- 
an serta rezeki (nikmat) yang mulia. (4) Sebagai- 
mana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesung- 
guhnya sebagian dari orang-orang yang ber- 
iman itu tidak menyukainya. (5) Mereka mem- 
bantahmu tentang kebenaran sesudah nyata 
(bahwa mereka pasti menang), seolah-olah 
mereka dihalau kepada kematian, sedang 
mereka melihat (sebab-sebab kematian itu). (6) 
Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan 
kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan 
(yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang 
kamu menginginkan bahwa yang tidak mem- 
punyai kekuatan senjatalah yang untukmu. 
Allah menghendaki untuk membenarkan yang 
benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnah- 
kan orang-orang kafir, (7) agar Allah menetap- 
kan yang hak (Islam) dan membatalkan yang 
batil (syirik) walaupun orang-orang yang ber- 
dosa (musyrik) itu tidak menyukainya. (8) 
(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan 
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya 
bagimu, "Sesungguhnya Aku akan mendatang- 
kan bala bantuan kepadamu dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut. (9) Allah 
tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan 
itu), melainkan sebagai kabar gembira dan 
agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Ke- 
menangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesung- 
guhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (10) (Ingatlah), ketika Allah menjadikan 
kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman 
daripada-Nya. Allah menurunkan kepadamu 
hujan dari langit untuk menyucikan kamu de- 
ngan hujan itu dan menghilangkan dari kamu 
gangguan-gangguan setan serta untuk menguat- 
kan hatimu dan memperteguh dengannya 
telapak kaki(mu). (11) (Ingatlah), ketika Tuhan- 
mu mewahyukan kepada para malaikat, 'Se- 
sungguhnya Aku bersama kamu, maka teguh- 
kanlah (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa ke- 
takutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka 
penggallah kepala mereka dan pancunglah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (12) (Ketentuan) 
yang dermnikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan- 
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Nya. (13) Itulah (hukum dunia yang ditimpakan 
atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Se- 
sungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu 
ada (lagi) azab neraka. (14) Hai orang-orang 
yang beriman, apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang yang kafir yang sedang menye- 
rangmu, maka j kamu membelakangi 
mereka (mundur). (15) Barangsiapa yang mem- 
belakangi mereka (mundur) di waktu itu, ke- 
cuali berbelok untuk (siasat) perang atau hen- 
dak menggabungkan diri dengan pasukan 
yang lain, maka sesungguhnya orang itu kem- 
bali dengan membawa kemurkaan dari Allah, 
dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Amat 
buruklah tempat kembalinya. (16) Maka (yang 
sebenarnya) bukan kamu yang membunuh 
mereka, tetapi Allahlah yang membunuh 
mereka, dan bukan kamu yang melempar ke- 
tika kamu melempar, tetapi Allahlah yang me- 
lempar. (Allah berbuat demikian untuk mem- 
binasakan mereka) dan untuk memberi ujian 
kepada orang-orang mukmin, dengan ujian 
yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui. (17) Itulah 
(karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), 
dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya 
orang-orang yang kafir. (18) Jika kamu (orang- 
orang musyrikin) mencari keputusan, maka 
telah datang keputusan kepadamu. Jika kamu 
berhenti, maka itulah yang lebih baik bagimu. 
Dan, jika kamu kembali, niscaya Kami kembali 
(pula). Angkatan perangmu sekali-kali tidak 
akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya 
pun, biarpun dia banyak dan sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang beriman. (19) Hai 
orang-orang yang beriman, taatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu 
berpaling daripada-Nya, sedang kamu men- 
dengar (perintah-perintah-Nya). (20) Janganlah 
kamu menjadi sebagai orang-orang (munafik) 
yang berkata, "Kami mendengarkan', padahal 
mereka tidak mendengarkan. (21) Sesung- 
guhnya binatang (makhluk) yang seburuk- 
buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang 
yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa- 
apa. (22) Kalau kiranya Allah mengetahui ke- 
baikan ada pada mereka, tentulah Allah men- 
jadikan mereka dapat mendengar. Jika Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya 
mereka pasti berpaling juga, sedang mereka 
memalingkan diri (dari apa yang mereka 
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dengar itu). (23) Hai orang-orang yang ber- 
iman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu 
yang memberi kehidupan kepadamu. Keta- 
huilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi 
antara manusia dan hatinya. Sesungguhnya 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. (24) 
Peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang zalim saja 
di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah amat 
keras siksaan-Nya. (25) Dan ingatlah (hai kaum 
Muhajirin) ketika kamu masih berjumlah 
sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), 
kamu takut orang-orang (Mekah) akan men- 
culik kamu, maka Allah memberi kamu tempat 
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu 
kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya 
kamu rezeki dari yang baik-baik agar kamu 
bersyukur. (26) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu meng- 
khianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui. (27) 
Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu 
itu hanyalah sebagai cobaan dan 

di sisi Allahlah pahala yang besar. (28) Hai 
orang-orang yang beriman, jika kamu ber- 
takwa kepada Allah, niscaya Dia akan mem- 
berikan kepadamu furgaan dan menghapus- 
kan segala kesalahan-kesalahanmu dan meng- 
ampuni (dosa-dosa)mu. Allah mempunyai 
karunia yang besar.” (29) 


Pengantar 

Topik pelajaran pertama surah ini adalah men- 
jelaskan hukum Allah mengenai harta rampasan 
perang yang diperoleh kaum muslimin dalam jihad 
mereka di jalan Aljah. Hal ini setelah terjadi per- 
debatan internal di antara para peserta Perang 
Badar tentang sistem pembagiannya. Kemudian 
Allah mengembalikan pembagian harta rampasan 
perang ini kepada hukum dan keputusan-Nya. Ini 
sebagaimana Dia juga mengembalikan mereka 
untuk bertakwa kepada-Nya, menaati-Nya, patuh 
kepada Rasul-Nya, dan mengumpulkan rasa iman 
dan takwa di dalam hati mereka. 

Kemudian mereka diingatkan terhadap apa yang 
mereka kehendaki buat diri mereka dari kafilah dan 
harta rampasan itu. Juga kemenangan dan pepe- 
rangan yang Allah kehendaki buat mereka. Diingat- 
kan pula bagaimana jalannya peperangan itu, 
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padahal jumlah mereka sedikit dan persiapannya 
pun tidak memadai. Sedangkan, musuh mereka 
banyak jumlahnya dan persiapannya memadai. 

Selain itu, mereka diingatkan bagaimana Allah 
memantapkan mereka dengan memberikan per- 
tolongan dengan mengirim malaikat, menurunkan 
hujan untuk mereka minum dan mandi, dan men- 
jadikan kerasnya tanah di bawah mereka sehingga 
tidak berdebu. Juga dijadikannya mereka mengan- 
tuk sehingga membuat mereka tenang dan ten- 
teram. Dan, bagaimana Dia menimbulkan rasa 
takut di dalam hati musuh-musuh mereka dan 
menurunkan siksaan yang pedih kepadanya. 

Oleh karena itu, diperintahkan-Nya kaum muk- 
minin supaya bersikap mantap di dalam setiap pepe- 
rangan, meskipun pada mulanya mereka terpana 
oleh kekuatan musuh. Pasalnya, pada hakikatnya 
Allahlah yang membunuh lawan, yang memanah, 
dan yang mengatur. Sedangkan, mereka hanyalah 
sebagai alat pelaksanaan gadar dan gudrat Allah 
saja. Mereka hanya dipergunakan Allah untuk me- 
lakukan apa yang dikehendaki-Nya. 

Kemudian diejeklah kaum musyrikin yang se- 
belum peperangan meminta keputusan. Lalu, mereka 
meminta ditimpakannya bencana kepada golongan 
yang lebih sesat dan memutuskan kekeluargaan. 
Maka, Allah berfirman kepada mereka, 


"Jika kamu (orang-orang musyrik) mencari keputusan, 
maka sesungguhnya keputusan itu telah datang ke- 
padamu.” (al-Anfaal: 19) 


Allah melarang kaum mukminin menyerupai 
sikap orang-orang munafik yang mendengar tetapi 
tidak mendengar, karena mereka tidak mematuhi 
perintah. 

Pelajaran ini disudahi dengan mengulang bebe- 
rapa seruan kepada orang-orang yang beriman, 
supaya memenuhi panggilan Allah dan Rasul ketika 
mereka diseru kepada sesuatu yang menghidup- 
kan hati dan pikiran mereka, meskipun dibayang- 
bayangi oleh kematian dan peperangan. Diingat- 
kan-Nya bagaimana dulu mereka berjumlah sedikit 
dan lemah kondisinya serta takut dibunuh musuh. 
Kemudian Allah melindungi mereka dan mem- 
binasakan musuh-musuh mereka dengan per- 
tolongan-Nya. 

Allah akan menjadi furgan'daya pembeda di hati 
mereka dalam seluruh gerak mereka jika mereka 
bertakwa kepada-Nya. Di samping itu, akan di- 
hapuskan kejelekan-kejelakan mereka dan diam- 
puni dosa-dosa mereka. Lebih dari itu, mereka juga 
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menantikan karunia Allah yang bila dibandingkan 
dengan harta rampasan, maka harta rampasan itu 
kecil dan tak bernilai. 


4 £ £ 


Harta Rampasan dan Sifat-Sifat Orang 
Beriman yang Sebenarnya 
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"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan 

perang itu kepunyaan Allah dan Rasul. Sebab itu, 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubung- 
an di antara sesamamu. Taatlah kepada Allah dan 

Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang ber- 
iman.' Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah, geme- 
tarlah hati mereka: dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya). Kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 
(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman de- 
ngan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh 
beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.” (al- 
Anfaal: 1-4) 


Dalam perkenalan secara globafterhadap surah 
ini, sudah kami sebutkan beberapa riwayat tentang 
sebab turunnya ayat-ayat ini. Kemudian kami tam- 
bahkan riwayat-riwayat lain untuk menambah kesan 
tentang suasana ketika surah ini diturunkan secara 
keseluruhan. Juga ayat-ayat yang berkenaan dengan 
harta rampasan perang secara khusus. Tidak lupa 
juga kami paparkan sifat-sifat riil kaum muslimin 
dalam menghadapi perang besar yang pertama 
setelah berdirinya daulah Islamiah di Madinah. 
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Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir mengatakan bahwa 
Imam Abu Dawud, an-Nasai Ibnu Jarir, Ibnu Mar- 
dawaih, Ibnu Hibban, dan Hakim meriwayatkan 
dari beberapa jalan dari Dawud bin Abi Hind, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, "Pada 
waktu Perang Badar, Rasulullah bersabda, 'Barang- 
siapa berbuat begini dan begini, maka ia akan men- 
dapatkan ini dan ini” Maka para pemuda bergegas 
turut berperang, dan tinggal orang-orang tua yang 
bernaung di bawah bendera. Setelah mendapatkan 
harta rampasan, maka datanglah mereka untuk 
meminta harta rampasan perang yang diperuntuk- 
kan buat mereka. Lalu, orang-orang tua berkata, 
"Jangan mengabaikan kami, karena kami menjadi 
mantel bagi kalian. Kalau kalian terdesak, tentu 
akan kembali kepada kami. Lalu, mereka ber- 
tengkar. Kemudian Allah menurunkan ayat, Mereka 
bertanya kepadamu tentang harta rampasan perang... 
hinggafirman-Nya, 'Taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya jika kamu beriman.” 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari al-Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, "Pada 
waktu Perang Badar, Rasulullah bersabda, 'Barang- 
siapa membunuh seorang (musuh), maka ia mendapat- 
kan begini dan begini, dan barangsiapa yang berhasil 
membawa seorang tawanan, maka dia mendapatkan 
ini dan ini' Maka, datanglah Abul Yasiir dengan 
membawa dua orang tawanan, lantas dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, mudah-mudahan Allah memberi 
rahmat kepadamu. Engkau telah berjanji kepada 

Lalu, Sa'ad ibnu Ubadah berdiri dan berkata, 
Wahai Rasulullah, kalau engkau berikan kepada 
mereka itu, niscaya sahabat-sahabatmu tidak men- 
dapatkan apa-apa lagi. Sesungguhnya yang meng- 
halangi kami melakukan hal ini bukan karena kami 
tidak menginginkan pahala atau takut kepada 
musuh. Tetapi, kami berada di tempat ini hanya 
untuk menjagamu karena kami takut musuh akan 
menelikung engkau dari belakang” Kemudian 
mereka bertengkar, lalu turun firman Allah, Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul...” Kata Ibnu 
Abbas, "Dan, turun pula firman Allah, 


"Ketahuilah bahwa apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, dan ibnus sabil, jika kamu beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 
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kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgaan, 
yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu.” (al-Anfaal: 41) 


Imam Ahmad mengatakan bahwa telah dicerita- 
kan kepadanya oleh Abu Muawiyah, dari Abu Ishag 
asy-Syaibani, dari Muhammad bin Abdullah ats- 
Tsagafi, dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata, 
"Pada waktu Perang Badar, ketika saudaraku Umair 
terbunuh, maka saya bunuh Sa'id ibnul Ash. Lalu, 
saya ambil pedangnya, dan pedang itu bernama 
Dzul Kasyifah. Saya bawa pedang itu kepada Nabi 
dan beliau bersabda, 'Pergilah dan lemparkan 
pedang itu ke dalam kumpulan harta rampasan 
perang sebelum dibagi.' Lalu, saya kembali dengan 
gejolak perasaan karena terbunuhnya saudaraku 
itu dan diambilnya harta rampasanku. Maka, tidak 
lama setelah saya berjalan, turunklah surah al- 
Anfaal. Kemudian Rasulullah bersabda kepadaku, 
'Ambillah rampasanmu.” 

Imam Ahmad juga mengatakan bahwa telah 
diceritakan kepadanya oleh Aswad bin Amir, dari 
Abu Bakar, dari Ashim bin Abi Najud, dari Mush'ab 
bin Sa'ad, dari Sa'ad bin Malik, ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, Allah telah menyembuhkan saya dari 
serangan kaum musyrikin hari ini, Maka, beri- 
kanlah pedang ini kepadaku.' Beliau menjawab, 
'Pedang ini bukan milikku dan bukan milikmu, 
maka Jetakkanlah ia.” Kemudian saya letakkan 
pedang itu, lalu saya kembali. Saya berkata, 'Mudah- 
mudahan pedang ini akan diberikan kepada orang 
yang tidak menghadapi cobaan seperti saya. 

Tiba-tiba ada seseorang yang memanggil saya 
dari belakang. Saya berkata (di dalam hati), Apakah 
Allah telah menurunkan sesuatu berkenaan dengan 
saya? Rasulullah bersabda, "Engkau tadi meminta 
pedang itu, padahal ia bukan milikku. Sekarang 
pedang itu telah diberikan kepadaku, maka ja se- 
karang kuberikan kepadamu.' Dan, Allah menurun- 
kan ayat ini, 'Mereka menanyakan kepadamu 
pembagian harta rampasan perang. Katakanlah, 

'Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul ....””lmam Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasai 
meriwayatkannya dari beberapa jalan dari Abu 
Bakar bin Iyasy. Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ini 
hasan sahih.” 

Riwayat-riwayat ini menggambarkan kepada kita 
suasana ketika diturunkannya ayatayat surah al- 
Anfaal itu. Sungguh merinding seseorang ketika 
melihat para peserta Perang Badar membicarakan 
harta rampasan perang. Padahal, mereka adalah 
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kaum Muhajirin yang telah rela meninggalkan 
segala sesuatu untuk berhijrah guna menyelamat- 
kan akidah mereka, tanpa menghiraukan kekayaan 
dunia sedikit pun. Sementara itu, orang-orang Anshar 
yang telah membantu kaum Muhajirin dengan 
merelakan harta dan rumah-rumah mereka untuk 
dirnakan dan ditempati bersama, tidak ada sedikit 
pun yang bakhil terhadap kekayaan dunia sebagai- 
mana disinyalir Allah dalam firman-Nya, 

"Mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. 
Mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 
Muhajirin). Mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalihun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu).” (al- 
Hasyr: 9) 

Akan tetapi, kita dapati sebagian tafsir mem- 
bawakan beberapa riwayat yang memaparkan feno- 
mena ini. 

Harta rampasan pada waktu itu berhubungan 
dengan cobaan yang baik dalam peperangan. 
Dengan begitu, ia menjadi bukti cobaan yang baik 
itu. Pada waktu itu, orang-orang sangat berambisi 
mendapatkan bukti atau kesaksian ini dari Rasu- 
lullah dan dari Allah, dalam peperangan pertama 
untuk mengobati hati mereka dari sakit hati ter- 
hadap orang-orang musyrik. Ambisi ini telah me- 
nutup dan mengalahkan persoalan lain yang di- 
lupakan oleh orang-orang yang membicarakan 
surah al-Anfaal. Sehingga, Allah mengingatkan 
mereka dan mengembalikan mereka kepada-Nya. 

Inilah keharusan bertoleransi di antara mereka 
dalam bergaul, serta berdamai dalam hati dan pe- 
rasaan. Sehingga, mereka menyadarinya sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ubadah ibnush-Shamit 
r.a., "Mengenai kami-para peserta Perang Badar- 
diturunkannya surah ini ketika kami berselisih 
tentang harta.rampasan perang, dan akhlak kami 
menjadi buruk. Maka, Allah melepaskan harta ram- 
pasan itu dari tangan kami, dan menyerahkannya 
kepada Rasulullah.” 

Allah telah memberikan tarbiah Rabbaniah ke- 
pada mereka dengan perkataan dan perbuatan, 
dengan dilepaskan-Nya seluruh harta rampasan 
dari tangan mereka dan dikembalikan-Nya kepada 
Rasulullah. Sehingga, Dia menurunkan hukum 
mengenai pembagian harta rampasan ini secara 
keseluruhan. Maka, harta rampasan ini bukan hak 
mereka yang patut mereka perselisihkan. Akan 
tetapi, merupakan karunia dari Allah kepada mereka, 
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yang dibagi-bagikan oleh Rasulullah sebagaimana 
yang diajarkan Allah kepada beliau. Hal ini selain 
pendidikan praktis sekaligus juga merupakan 
pengarahan jangka panjang, yang dimulai dengan 
ayat-ayat ini, dan berkelanjutan dengan ayat-ayat 
berikutnya. 

"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul. Sebab itu, 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubung- 
an di antara sesamamu. Taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang ber- 
iman.” (al-Anfaal: 1) 


Bisikan yang datang kepada hati yang berselisih 


tentang harta rampasan ini adalah bisikan supaya 
bertakwa kepada Allah. Mahasuci Pencipta hati 
Yang Maha Mengetahui rahasia-rahasia hati. Dia 
tidak memalingkan hati dari kepekaan terhadap 
kekayaan kehidupan dunia dan tidak melepas- 
kannya, meskipun penjelasan ini sarat dengan 
makna sebagai bukti terhadap ujian yang baik. 
Yaitu, memfokuskan perasaan untuk bertakwa 
kepada Allah, takut kepada-Nya, dan mencari ridha- 
Nya dalam urusan dunia dan akhirat. Sesung- 
guhnya hati yang tidak bergantung kepada Allah, 
tidak takut kemurkaan-Nya, dan tidak mencari 
ridha-Nya, niscaya ia tidak akan dapat lepas dari 
beban harta kekayaan duniawi dan tidak akan dapat 
bebas merdeka. 

Takwa merupakan kendali hati, yang dapat me- 
nuntunnya untuk tunduk dan patuh kepada Allah 
dengan mudah. Dengan kendali ini, Al-Gur'an 
membimbing hati untuk memperbaiki dirinya sen- 
diri, 

” Sebab itu, bertakwalah kepada Allah dan perbaiki- 


lah perhubungan di antara sesamamu....” 


Dengan kendali ini, Al-Wur'an membimbingnya 
untuk taat kepada Allah dan Rasu-Nya: 


»  Tuatlah kepada Allah dan Rasul-Nya...” 


Ketaatan pertama di sini ialah ketaatan kepada 
hukum yang telah ditetapkan Allah berkenaan 
dengan harta rampasan perang. Harta rampasan 
perang itu telah lepas dari tangan seorang peserta 
perang secara mutlak, dan kepemilikannya secara 
mendasar kembali kepada Aliah dan Rasul-Nya. 
Maka, hak penggunaan harta itu bermuara kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada sikap lain bagi 
orang-orang yang beriman selain menyerah kepada 
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hukum Allah dan pembagian Rasulullah dalam 
masalah harta rampasan perang ini, dengan hati 
yang ikhlas dan jiwa yang rela. Dengan demikian, 
mereka akan dapat memperbaiki hubungan dan 
perasaan mereka. Hati mereka menjadi jernih di 
dalam menghadapi sebagian yang lain. Begitulah, 


"Jika kamu adalah orang-orang yang beriman.” 


Oleh karena itu, iman harus memiliki bentuk 
amaliah yang praktis dan tampak jelas. Tujuannya 
untuk memantapkan keberadaannya dan mener- 
jemahkan hakikatnya, sebagaimana sabda Rasu- 
lullah, 

VA EL Y) AL Lay op 
&. JI 8x0) ai 3 33 
“Iman itu bukan angan-angan (khayalan) dan ber- 
manis mulut. Akan tetapi, iman adalah sesuatu 
(keyakinan) yang mantap di dalam hati dan dibuktikan 
dengan amal.” (HR ad-Dailami dari Anas) 

Oleh karena itu, komentar semacam ini banyak 
terdapat di dalam A-ur'an untuk mengukuhkan 
makna yang ditetapkan oleh Rasulullah ini, dan 
untuk mentakrifkan iman dan mendefinisikannya. 
Juga untuk mengeluarkannya dari sekadar kata- 
kata yang diucapkan dengan lisan, atau angan- 
angan kosong yang tidak ada realisasinya dalam 
dunia amal yang nyata. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan menetapkan 

karaktersitik iman yang “sebenarnya” sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Rabb bagi agama Islam ini. 
Hal ini untuk menunjukkan batasan kepada mereka 
apa yang dimaksudkan dengan firman-Nya, “ika 
kamu adalah orang-orang yang beriman.” Maka, inilah 
keimanan yang dimaksudkan Rabb agama ini buat 
mereka, 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah 
hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karena- 
nya). Kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (Yaitu) 
orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menaf' 
kahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezeki (nikmat) yang mulia.” (al-Anfaal: 2-4) 


Pengungkapan Al-9ur'an dengan bangunan kata 
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yang lembut ini menunjukkan materi kandungan 
maknawi (spiritual) nya. Di dalam ungkapannya ini 
terdapat kata sandang untuk membatasi yaitu 
innamaa 'hanya', dan tidak ada alasan untuk men- 
takwilkannya (memberinya arti lain). Di sini juga 
terdapat keketapan yang halus, dengan mengata- 
kan bahwa yang dimaksud adalah "iman yang 
sempurna”. Tidak, tidak demikian! Sebab, seandai- 
nya yang dimaksud itu "iman yang sempurna”, 
tentu Allah Yang Mahasuci sudah mengatakannya 
begitu. 

Ungkapan ini merupakan ungkapan yang mem- 
batasi serta halus dan lembut petunjuknya, bahwa 
orang-orang yang demikian sifat-sifatnya, amalan- 
nya, dan perasaannya adalah orang-orang mukmin, 
orang-orang yang beriman. Orang-orang yang tidak 
demikian sifat-sifatnya secara keseluruhan, bukan- 
lah orang mukmin. Trukid'penegasan' pada akhir 
ayat, "Mereka itulah orang-orang mukmin yang se- 
benarnya”, merupakan penegasan terhadap hakikat 
ini. Maka, orang-orang yang bukan mukmin yang 
sebenarnya, sama sekali bukan orang mukmin. 
Kalimat-kalimat Al)ur'an itu saling menafsirkan. 
Allah berfirman, 

"Maka, apa lagi sesudah kebenaran kalau bukan ke- 
sesatan?” (Yunus: 32) 


Maka, apa yang bukan kebenaran adalah ke- 
sesatan. 

Tidak dapat diterima pemahaman yang mengata- 
kan bahwa antonim (kebalikan) dari sifat "9rang- 
orang mukmin yang sebenarnya” adalah orang-orang 
mukmin yang tidak sempurna imannya. Ungkapan 
Al-@ur'an yang lembut dan cermat ini tidak boleh 
ditentang dengan takwiHtakwil yang mudah meleleh 
dengan segala ilustrasi dan pernyataan-pernyataan- 
nya. 

Oleh karena itu, para salaf mengetahui dari ayat- 
ayat ini bahwa orang yang pada dirinya tidak 
terdapat sifat-sifat dan amalan-amalan seperti yang 
disebutkan ini, berarti tidak terdapat keimanan di 
dalam hatinya dan dia sama sekali bukan orang 
yang beriman. Disebutkan di dalam Tafsir Ibnu 
Katsir bahwa mengenai firman Allah, "Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman itu hanyalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka”, 
Ali bin Thalhah berkata dari Ibnu Abbas, "Orang- 
orang munafik itu di dalam hatinya tidak terbetik 
sedikit pun ingat kepada Allah ketika menunaikan 
suatu kewajiban. Mereka tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah, tidak bertawakal kepada-Nya, tidak 
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menunaikan shalat apabila jauh dari pandangan 
orang lain, dan tidak menunaikan zakat harta mereka, 
Lantas Aliah menginformasikan bahwa mereka 
bukan orang yang beriman. Kemudian Dia me- 
nyifati orang-orang mukmin dengan firman-Nya, 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah 
hati mereka. "Lantas, mereka menunaikan kewajib- 
an-kewajibannya. 'Dan, apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, maka bertambahlah iman mereka) 
yakni bertambah keyakinan mereka. "Kepada 
Tuhanlah mereka bertawakal, yakni tidak berharap 
kepada selain-Nya.” 

Akan kita lihat dari sifat-sifat ini bahwa tidak 
mungkin ada iman tanpa sifat-sifat ini. Persoalannya 
bukanlah persoalan kesempurnaan atau kekurang- 
an iman. Persoalannya adalah persoalan ada atau 
tidaknya iman. 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah 
hati mereka...” (al-Anfaal: 2) 


Ini adalah getaran perasaan yang menyentuh 
kalbu orang mukmin ketika disebut nama Allah 
dalam suatu perintah atau larangan. Maka, ia merasa 
tertutup oleh keagungan-Nya, meluaplah rasa 
takutnya kepada-Nya, dan terbayanglah olehnya 
keagungan Ailah dan kehebatan-Nya. Di samping 
itu, terbayang pula kekurangan dirinya dan dosa- 
dosanya, lantas termotivasi untuk melakukan amal 
dan ketaatan. Atau, seperti yang dikatakan Ummud 
Darda' r.a. yang diriwayatkan oleh ats-Tsauri, dari 
Abdullah bin Utsman bin Khatsyam, dari Syahr bin 
Hausyab. Ummud Darda' berkata, 


d bm CL RAN aras Ia 3 ip 
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”Gemetar dalam hati itu seperti bisul yang panas 
(hendak pecah), apakah engkau merasa gemetar waktu 
itu?” Yang ditanya menjawab, "Benar.” Ummud Darda' 
berkata, "Apabila engkau merasakan hal itu, maka ber- 
doalah kepada Allah, karena doa itu dapat menghilang- 
kan hal itu.” 


Itulah keadaan hati yang memerlukan doa untuk 
menenangkan dan menenteramkannya. Dan begitu- 
lah keadaan hati orang mukmin ketika disebut 
nama Allah dalam suatu perintah atau larangan, 
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sehingga ia lantas melaksanakan perintah itu dan 
menjauhi larangan tersebut, sebagaimana dikehen- 
daki Allah Yang Mahaluhur, karena mengagungkan 
Allah dan takut kepada-Nya. 


» Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat- 
Nya, maka bertambahlah iman mereka....” 


Hati yang beriman itu dapat menemukan di 
dalam Al-Our'an sesuatu yang bisa menambah ke- 
imanan dan mengantarkannya kepada ketenteram- 
an. Sesungguhnya Al-@ur'an dapat berinteraksi 
dengan hati manusia tanpa perantaraan siapa pun, 
dan tidak dapat dihalangi oleh sesuatu pun kecuali 
kekufuran. Apabila penghalang iman ini tidak ada, 
maka hati akan merasakan manisnya Al-Gur'an. 
Kesan-kesannya yang berulang-ulang akan me- 
nambah keimanan yang mengantarkan hati kepada 
ketenangan dan kemantapan.!! 

Sebagaimana kesan-kesan Al-Gur'an di dalam 
hati yang beriman dapat menambah keimanan, 
maka hati yang beriman inilah yang mengetahui 
adanya kesan-kesan yang dapat menambah ke- 
imanan itu. Oleh karena itu, penetapan hakikat ini 
disebutkan secara berulang-ulang di dalam Al- 
@ur'an, seperti di dalam firman Allah, "Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin.” Salah 
seorang sahabat pernah berkata, "Kami telah diberi 
iman sebelum diberi Al-Jur'an.” 

Dengan iman ini, mereka mendapati rasa khusus 
terhadap Al-@ur'an. Perasaan yang didukung oleh 
suasana kejiwaan mereka, yang hidup dengan Al- 
@ur'an dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
nyata. Mereka senantiasa merasakan dan me- 
mahaminya. Dalam beberapa riwayat mengenai 
turunnya ayat ini, disebutkan perkataan Sa'ad bin 
Malik ketika dia meminta Rasulullah untuk mem- 
berikan pedang rampasan perang kepadanya. Beliau 
berkata kepada Sa'ad, "Sesungguhnya pedang ini 
bukan milikmu dan bukan milikku, maka letak- 
kanlah ia.” Ketika Sa'ad dipanggil, setelah dia me- 
letakkan pedang dan pergi, ia berharap bahwa Allah 
telah menurunkan ayat berkenaan dengan per- 
soalan ini. Dia berkata, "Sungguh Allah telah me- 
nurunkan sesuatu berkenaan denganku.” Rasu- 
lullah bersabda, "Tadi kamu meminta pedang ke- 
padaku padahal ia bukan milikku. Sekarang pedang 
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itu telah diberikan kepadaku, maka kuberikanlah ia 
kepadamu.” 

Demikianlah para sahabat hidup dengan Rabb 
mereka dan bersama Al-Gur'an yang senantiasa 
turun kepada mereka. Ini merupakan sesuatu yang 
sangat besar dan saat yang menakjubkan dalam 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, mereka me- 
rasakan Al-Jur'an demikian rupa. 

Sebagaimana mereka melakukan gerakan praktis 
di bawah naungan pengarahan Al-Gur'an secara 
langsung, maka sensitivitas mereka semakin me- 
ningkat. Kalau yang pertama (masa kehidupan 
sahabat) tidak berulang dalam kehidupan manusia, 
maka yang kedua (gerakan Gurani) senantiasa 
berulang manakala ada golongan beriman yang 
berusaha bergerak mengaplikasikan agama ini di 
dalam realitas kehidupan masyarakat sebagaimana 
yang dilakukan oleh golongan Islam pertama. 
Golongan beriman inilah yang bergerak dengan Al- 
Our'an untuk mengaplikasikan kembali agama ini 
dalam realitas kehidupan masyarakat. Karena, 
mereka telah merasakan manisnya AHJur'an. Dengan 
merasakan manisnya Al-@ur'an itu, hati mereka 
bertambah imannya karena mereka telah beriman 
secara mendasar. 

Din (agama) bagi mereka merupakan gerakan 
untuk menegakkan agama ini sesudah masyarakat 
dilanda pola kehidupan jahiliah yang telah kembali 
menyebar ke seluruh permukaan bumi. Bagi 
mereka, iman bukan sekadar angar-angan kosong. 
Tetapi, iman merupakan keyakinan yang tertanam 
dengan mantap di dalam hati dan dibuktikan de- 
ngan amal. 

» Kepada Tuhanlah mereka bertawakal.” 


Hanya kepada-Nya saja mereka bertawakal, 
sebagaimana ditunjuki oleh bentuk kalimatnya. 
Mereka tidak mempersekutukan-Nya dengan se- 
orang pun untuk mereka mintai pertolongan dan 
bertawakal. Atau, sebagaimana ulasan Imam Ibnu 
Katsir di dalam tafsirnya, "Yakni, mereka tidak ber- 
harap kepada selain-Nya, tidak mengarahkan per- 
mintaan kecuali kepada-Nya, tidak berlindung kecuali 
kepada perlindungan-Nya, tidak meminta pemenuh- 
an kebutuhannya kecuali kepada-Nya, dan tidak 
menadahkan harapan kecuali kepada-Nya. Mereka 
mengerti bahwa apa yang dikehendaki-Nya pasti ' 


11 Pi sini dikemukakan masalah bahwa "iman itu dapat bertambah dan berkurang”. Ini merupakan salah satu pesoalan di kalangan firgah-firaah 
dan persoalan ilmu kalam pada masa kebebasan berpikir secara tiberal dan kosong dari perhatian terhadap amalan yang baik. Maka. kita sekarang 
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terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti 
tidak akan terjadi. Juga mengerti pula bahwa Dialah 
yang menjalankan kekuasaan-Nya, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan tidak ada yang dapat meng- 
halang-halangi pelaksanaan keputusan-Nya, sedang 
Dia Mahacepat perhitungan-Nya. Oleh karena jitu, 
Sa'ib bin Jubair berkata, "Tawakal kepsida Allah 
merupakan keseluruhan unsur iman.” 

Inilah kemurnian kepercayaan terhadap keesa- 
an Allah, ketulusan ibadah kepada-Nya, tanpa 
selain-Nya. Maka, tidak mungkin berkumpul dalam 
hati seseorang sikap mentauhidkan Ailah dan 
bertawakal kepada seseorang di samping kepada 
Allah. Orang-orang yang hatinya bertawakal ke- 
pada seseorang atau kepada suatu sebab, maka ia 
harus mempertanyakan kepada hatinya tentang 
keimanannya kepada Allah. 

Tawakal kepada Allah Yang Maha Esa ini tidak 
menghalangi manusia untuk melakukan sebab- 
sebab (usaha). Orang yang beriman menjadikan 
sebab ini sebagai bab iman kepada Allah dalam 
menaati perintah-Nya untuk melakukan usaha itu. 
Akan tetapi, ia tidak menjadikan sebab itu sebagai 
sesuatu yang menimbulkan hasil Jantas ia ber- 
tawakal kepadanya. Yang menimbulkan hasil-se- 
bagaimana yang menimbulkan sebab-adalah ke- 
tentuan Allah. Tidak ada hubungan antara sebab 
dan hasil di dalam perasaan orang mukmin. 

Mengambil sebab (melakukan usaha) merupa- 
kan suatu ibadah karena itu adalah ketaatan. Se- 
dangkan, realitas keberhasilan merupakan gadar 
dari Allah yang bebas dari sebab manapun. Tidak 
ada yang berkuasa menjadikan keberhasilan ini 
kecuali Allah. Dengan demikian, perasaan orang 
yang beriman itu bebas dari menyembah sebab- 
sebab dan dari bergantung kepadanya. Pada waktu 
yang sama ia melakukan usaha-usaha sesuai de- 
ngan kemampuannya untuk mendapatkan pahala 
dari Allah sebagai pelaksanaan ketaatan. 

Jahiltah "ilmiah" modern telah memasuki apa 
yang disebut dengan "ketentuan hukum alam”, untuk 
menafikan ”gadar Allah' dan "kegaiban Allah”. Pada 
akhirnya hal itu menghentikan sarana-sarana dan 
eksperimen-eksperimennya sendiri di hadapan 
kegaiban Allah dan gadar-Nya seperti berhentinya 
orang yang tidak mampu mendapatkan informasi 
yang pasti, dan berlari kepada teori "kemungkinan” 
di dunia materi. Sehingga, semua yang pasti men- 
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jadi mungkin, dan "yang gaib” sebagai rahasia yang 
tertutup. Tinggallah gadar Allah sebagai satu satu- 
nya hakikat yang meyakinkan. Juga firman Allah, 
"Kamu tidak tahu barangkali sesudah itu Allah men- 
jadikan sesuatu”, sebagai satu-satunya undang- 
undang yang pasti. Yakni, yang berbicara dengan 
benar tentang kemutlakan kehendak Ilahi di balik 
undang-undang alam yang dengannya Allah meng- 
atur alam semesta ini, dengan gadar-Nya yang ber- 
laku secara mutlak. 

Sir James Jeans, seorang profesor matematika 
dan ilmu alam dari Inggris berkata, "Ilmu pengeta- 
huan tempo dulu menetapkan dengan ketetapan 
yang dapat dipercaya, bahwa alam ini tidak me- 
nempuh kecuali satu jalan. Yaitu, jalan yang telah 
ditetapkan sebelumnya untuk ditempuh olehnya 
sejak permulaan zaman hingga akhir zaman, secara 
berkesinambungan sesuai dengan sebab-akibat. Ja 
tidak dapat lepas dari kondisi (a) yang diikuti oleh 
kondisi (b). 

Sedangkan, menurutilmu pengetahuan modern, 
segala sesuatunya dapat dikatakan atau diprediksi 
hingga sekarang. Yaitu, bahwa kondisi (ah kemung- 
kinan diikuti oleh kondisi (b), (c), atau (d), atau 
kondisi-kondisi lain yang tak terbatas kemung- 
kinannya. Memang, dapat saja dikatakan bahwa 
terjadi kondisi (b) lebih besar kemungkinannya 
daripada kondisi (c), dan kondisi (c) lebih besar ke- 
mungkinannya daripada kondisi (d) dan seterus- 
nya. Bahkan, diperbandingkan tingkat kemung- 
kinan-kemungkinan antara (a), (b), (c), dan (d). 
Namun, tidak dapat dipastikan, kondisi-kondisi 
mana yang mengikuti kondisi yang lain. Karena, 
semuanya dalam pencarian kemungkinan-kemung- 
kinannya. Adapun apa yang pasti terjadi, semuanya 
diserahkan kepada takdir, bagaimanapun hakikat 
takdir itu.”12 

Apabila hati telah bebas dari tekanan sebab- 
sebab lahiriah, maka di sana sama sekali tidak ada 
tempat untuk bertawakal kepada selain Allah. @adar 
Allah itulah yang menjadikan setiap peristiwa, 
Hanya ini sajalah satu-satunya hakikat yang me- 
yakinkan. Sedangkan, sebab-sebab lahiriah hanya 
menimbulkan kemungkinan-kemungkinan yang 
bersifat zhanniyah'dugaan' belaka. Inilah peralihan 
besar yang dipindahkan oleh akidah islami ter- 
hadap hati manusia dan pikirannya. Yakni, peralih- 
an yang telah dijalani oleh kejahiliahan dengan 


12 Pembahasan lebih luas tentang hal ini, silakan baca penafsiran ayat 59 surah al-An'2am, "Wa #ndahwu mafoattihukghaibi laa ya'lamukaa illak 
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tanpa petunjuk selama tiga abad untuk mencapai 
tingkatan utama dalam bidang pemikiran. Akan 
tetapi, tidak sedikit pun menyentuh aspek perasaan, 
yang menimbulkan hasil-hasil kerja yang riskan di 
dalam menyikapi gadar Allah. Juga di dalam me- 
nyikapi sebab-sebab dan kekuatan-kekuatan lahiriah. 

Peralihan ini adalah peralihan yang berupa 
kebebasan berpikir, merasa, berpolitik, sosial, 
moralitas, dan bentuk-bentuk kebebasan lainnya. 
Manusia tidak akan dapat bebas sama sekali jika 
mereka masih menjadi budak ”kepastian” yang 
bukan iradah dan gadar Allah, yang menjadi kaidah 
ubudiah kepada selain Allah dan gadar-Nya. Oleh 
karena itu, ditegaskan di sini untuk bertawakal 
kepada Allah saja, dan hal ini dianggap sebagai 
syarat bagi ada atau tidak adanya iman. Pandangan 
#tigadi dalam Islam itu saling melengkapi, dan 
sangat sesuai dengan bentuk realitas yang dike- 
hendaki agama ini bagi kehidupan manusia.!? 
"(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat...” (al- 
Anfaal: 3) 


Di sini, kita melihat bahwa iman itu memiliki 
bentuk gerakan lahiriah sesudah kita melihatnya 
dalam sifat-sifatnya terdahulu sebagai perasaan hati 
dan batin. Hal itu karena iman merupakan keyakin- 
an yang tertanam di dalam hati dan dibuktikan 
dengan amal perbuatan. Maka, amal ini merupakan 
fenomena lahiriah bagi iman yang memang harus 
memiliki bukti-bukti lahiriah yang jelas. 

Mendirikan shalat itu bukan sekadar mengerja- 
kan shalat. Mendirikan shalat adalah menunaikan 
shalat dengan merealisasikan hakikatnya. Yaitu, 
penuaian yang sempurna dan sesuai dengan posisi 
seorang hamba yang sedang mengabdikan diri di 
hadapan al-Ma'bud (Tuhan yang disembah). Jadi, 
bukan sekadar membaca, berdiri, ruku, dan sujud, 
sedang hatinya lalai. Shalat dalam wujudnya yang 
sempurna menjadi bukti riil adanya iman. 

? ..Dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka.” . 


Baik yang berupa zakat maupun nonzakat. Mereka 
menafkahkan ”sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka”. Maka, apa yang mereka nafkahkan 
itu adalah sebagian dari rezeki Yang Maha Pemberi 
rezeki yang diberikan-Nya kepada mereka. Nash 
Al-Gur'an memang senantiasa memiliki bayang- 
bayang dan kesan-kesan. Maka, mereka sama 


(150) 


Tafsir Fi Zhilali-Our 'an V 


sekah tidak pernah menciptakan harta ini. Tetapi, 
harta itu diberikan Allah kepada mereka di samping 
rezeki-rezeki lain yang tak terhitung nilainya. Apa- 
bila mereka memberikan infak, maka yang mereka 
infakkan itu hanya sebagian saja dari rezeki itu. 
Sedangkan, sebagian yang lain mereka pergunakan 
untuk keperluan mereka sendiri. Semua itu adalah 
rezeki dari Allah semata-mata. 

Itulah sifat-sifat iman yang ditetapkan Allah 
dalam ayat-ayat ini. Yaitu, yang meliputi keyakinan 
terhadap keesaan Allah, kepatuhan perasaan untuk 
mengingat Allah, kesan hati terhadap ayat-ayat-Nya, 
bertawakal kepada-Nya saja, mendirikan shalat 
karena Allah, dan menginfakkan sebagian dari rezeki 
yang diberikan Allah kepadanya. 

Sifat-sifat ini belum menggambarkan detaik-detail 
iman sebagaimana disebutkan di dalam nash-nash 
lain. Namun, hanya dalam menghadapi satu kondisi 
riil saja. Yaitu, perselisihan tentang harta rampasan 
perang dan kerusakan hubungan yang ditimbulkan 
olehnya. Kemudian disebutkanlah sifat-sifat orang 


. mukmin di dalam menghadapi kondisi ini. 


Pada waktu yang sama ayat-ayat ini menjelaskan 
bahwa orang-orang yang tidak memiliki sifat-sifat ini 
secara total berarti tidak terdapat hakikat iman pada 
dirinya, dengan menutup mata apakah syarat-syarat 
iman diselidiki secara mendalam atau tidak. Maka, 
manhaj Rabbani dengan A-9ur'an inilah yang 
menetapkan syarat-syarat dan pengarahan-peng- 
arahan di dalam menghadapi kondisi-kondisi riil 
yang bermacam-macam. Karena, manhaj Al-Gur'an 
merupakan manhaj yang realistis, praktis, dan 
dinamis. Ia bukan cuma teoritis yang ditekankan 
pada bangunan teori dan pemaparannya. 

Sesuai dengan kaidah ini, maka datanglah 

komentar akhir pada ujung ayat, 
"Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat 
ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki 
(nikmat) yang mulia.” (al-Anfaal: 4) 

Sifat-sifat ini hanya terdapat pada diri dan amalan 
orang yang beriman dengan sebenarnya. Barang- 
siapa yang tidak memilki sifat-sifat ini secara total, 
maka dia tidak memiliki sifat iman. Pada waktu 
yang sama, ayat-ayat ini untuk menghadapi kondisi 
saatia diturunkan. Di antaranyauntuk menjelaskan - 
tentang orang yang berkeinginan untuk mati syahid 
sebagai ujian yang baik, bahwa orang-orang yang 


18 Pembahasan lebih luas mengenai hal ini, silakan baca kitab Khaskasishut-Tashawwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, terbitan Darusy-Syurug. 
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memiliki sifat-sifat ini "akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya”. Juga untuk 
menghadapi perselisihan dengan moralitas yang 
buruk, sebagaimana dikatakan oleh Ubadah ibnush- 
Shamit, bahwa orang yang memiliki sifat-sifat iman 
ini akan mendapatkan "pengampunan” dari Tuhan 
mereka.. Maka, ditutuplah seluruh keadaannya, 
semua perasaan dan sikap yang meliputi dan me- 
lingkupinya. Pada waktu yang sama ditetapkan 
hakikat temanya bahwa orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat ini secara total, maka dia tidak mendapat- 
kan hakikat iman. 

“Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya...” 

Kelompok muslim pertama sudah diberi tahu 
bahwa iman itu memiliki hakikat yang harus di- 
jumpai oleh setiap orang di dalam dirinya. Iman itu 
bukan pengakuan hampa, bukan sekadar pernyata- 
an lisan, dan bukan pula imajinasi kosong. Al-Hafizh 
ath-Thabrani mengatakan bahwa telah diinformasi- 
kan kepadanya oleh Muhammad bin Abdullah at- 
Hadhrami dari Abu Kuraib, dari Zaid ibnu-Habbab, 
dari Ibnu Luha''ah, dari Khalid bin Yazid as-Saksaki, 
dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Muhammad bin Abul 
Jahm, dari al-Harits bin Malik a-Anshari, bahwa ia 
pernah melewati Rasulullah, lalu beliau bertanya 
kepadanya, "Bagaimana keadaanmu pagi ini, wahai 
Harits?” Al-Harits menjawab, "Pagi ini saya sebagai 
orang mukmin yang sebenarnya.” 

Kemudian Rasulullah bersabda, "Perhatikanlah 
apa yang engkau ucapkan itu, karena tiap-tiap se- 
suatu itu memiliki hakikat. Apakah hakikat ke- 
imananmu?” Al-Harits menjawab, "Diriku telah 
menjauhi keduniaan, aku berjaga (tidak tidur) pada 
malam hari dan haus (berpuasa) pada siang hari, 
seolah-olah aku melihat Arasy Tuhanku tampak 
jelas, seakan-akan aku melihat para ahli surga se- 
dang saling berkunjung, dan seakan-akan aku me- 
lihat para ahli neraka sedang meliuk-liuk kelaparan 
dan kepanasan." Rasulullah bersabda, "Wahai Harits, 
engkau sudah mengerti, maka konsistenlah!” Beliau 
mengucapkan perkataan ini tiga kali. 

Sahabat yang telah mendapatkan kesaksian dari 
Rasulullah sebagai orang yang mengerti keadaan 
dirinya ini, melukiskan perasaannya dan amalan 
serta gerakan yang ada di belakang perasaan itu. 
Orang yang seakan-akan melihat Arasy Tuhannya 
tampak jelas, melihat para ahli surga saling meng- 
unjungi, dan melihat para ahli neraka sedang me- 
liuk-liuk kelaparan dan kepanasan, bahwa ia tidak 
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hanya sekadar melihat. Akan tetapi, ia hidup, ber- 
amal, dan bergerak di bawah bayang-bayang pe- 
rasaan yang kuat dan dominan yang mengemas dan 
mempengaruhi setiap geraknya ini. Di samping itu, 
ia tidak tidur malam dan berpuasa pada siang hari, 
seakan-akan sedang melihat Arasy Tuhannya de- 
ngan jelas. r 

Hakikat iman harus diperhatikan dengan sung- 
guh-sungguh. Tidak boleh luluh sehingga hanya 
menjadi perkataan yang diucapkan oleh lisan, hias- 
an bibir semata, dan di balik pernyataannya ter- 
dapat realitas-realitas dan fenomena-fenomena yang 
bertentangan dengan pernyataan itu. 

Menyjauhi dosa bukan berarti luluh. Merasakan 
keseriusan hakikat iman itu lebih wajib. Mem- 
bayangkannya merupakan suatu keharusan, khu- 
susnya di dalam hati kelompok beriman yang 
berusaha mengembalikan peran agama ini di dalam 
dunia realitas, yang dikalahkan oleh kejahiliahan 
dan dibentuk dengan bentuk yang sangat mungkar 
dan buruk. 


Aneka Macam Sikap Orang yang Turut 
Berperang 

Sesudah itu, surah ini membicarakan pepe- 
rangan ketika mereka bertengkar mengenai harta 
rampasannya dengan moralitas-sikap) yang buruk. 
Juga dipaparkan peristiwanya dan kondisi yang 
melingkupinya secara global, beserta sikap dan 
perasaan mereka di dalam menghadapinya. Maka, 
dengan paparan ini tampaklah bahwa mereka itu 
tidak lain hanyalah sarana pelaksanaan gadar Allah. 
Juga tampak bahwa segala peristiwa yang terjadi 
padanya dan hasil yang mereka peroleh, dengan 
segala harta rampasan yang mereka perselisihkan, 
adalah dari gadar Allah, pengarahan-Nya, pengatur- 
at-Nya, pertolongan, dan bantuan-Nya. Sedangkan, 
apa yang mereka kehendaki bagi diri mereka dari 
peperangan itu sendiri, hanyalah sesuatu yang kecil 
dan terbatas. Tidak ada apa-apanya kalau diban- 
dingkan dengan apa yang dikehendaki Allah untuk 
mereka, yang berupa furgaan, garis pembeda yang 
besar di langit dan di bumi. 

Nah, itulah yang menyibukkan orang-orang 
golongan atas dan masyarakat di bumi ini. Juga 
menyibukkan sejarah manusia secara mutlak. Di- 
ingatkan-Nya bahwa di antara mereka terdapat se- 
golongan manusia yang menghadapi peperangan 
ini dengan rasa tidak suka. Juga ada segolongan 
dari mereka yang tidak menyukai pembagian harta 
rampasan dan memperselisihkannya. Karena, mereka 
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mengetahui apa yang mereka lihat itu penting, dan 
apa yang mereka benci atau mereka sukai itu tidak 
berarti apa-apa di samping urusan yang dikehen- 
daki dan ditetapkan Allah yang mengetahui akibat 
segala urusan, 
SIA La or KENA ia 

YA as Pola eat tnya »yd TAS 
Bea Peer YAI ta 


SARA 2 Sets NA 
KEK — beta 


sana SAI asa 
aer Ge AG 2» 13 - 

— SARANA TA 
233 dl Jb HA bas 
Ia — 23 na 
Puan 33 at AG 5 Bi 


akal, 
Sa) — Su na 
22 z sale 


Pala an 
TAPAK ra 
ASASI MANGA - Ng Ie bat 5 Ani 
“—o 8 Ie Dia &, 2 mh) 
Sapu Ke C0 aa 
ita 


TA ag 


peraga SANA Es 
Waah AS Pa 


” Au ya 7 
AI Yeh ai 312 23 
Bu 7 


SM NAS Tai IA IE 
“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya. Mereka membantahmu tentang kebe- 
naran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), 
seolah-olah mereka dihalau kepada kematian, sedang 
mereka melihat (sebab-sebab kematian itu). Dan (ingat- 
lah), ketika Allah menjanjikan u bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah 
untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa yang 
tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu. 
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Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar 
dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang 
kafir, agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang 
yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya. (Ingat- 
lah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhan- 
mu, lalu diperkenamkan-Nya bagimu, “Sesungguhnya 
Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu 
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” 
Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan 
itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya. Kemenangan itu hanya- 
lah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (Ingatlah), ketika Allah menjadi- 
kan kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman dari- 
Nya, Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit 
untuk menyucikan kamu dengan hujan itu dan meng- 
hilangkan dari kamu gangguan-gangguan setan serta 
untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengan- 
nya telapak kakifmu). (Ingatlah), ketika Tuhanmu 
mewahyukan kepada para malaikat, 'Sesungguhnya 
Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman.” Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang 
kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (Ketentuan) yang demikian 
itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang 
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah 
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras 
siksaan-Nya. Itulah (hukum dunia yang ditimpakan 
atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. 

j orang-orang yang kafir itu ada (lagi) azab neraka.” 
(al-A'raf: 5-14) 


Allah mengembalikan seluruh harta rampasan 
perang kepada Ailah dan Rasul, agar Rasulullah 
membagikannya kepada mereka secara merata- 
setelah diambil seperlimanya yang akan dijelaskan 
penggunaan nanti-untuk membersihkan jiwa orang- 
orang beriman dari pengaruh situasi dan kondisi 
yang melingkupinya mengenai harta rampasan. 
Sehingga, pertengkaran dapat diredakan dan hak 
mendistribusikannya berada di tangan Rasulullah 
sebagaimana yang diajarkan oleh Allah. Maka, 
fidak ada lagi perasaan macam-macam di dalam jiwa 
mereka berkenaan dengan harta rampasan ini. 
Kemudian dibagikan secara merata diantara mereka 
sebagaimana disebutkan di muka. 

Setelah itu Allah membuat perumpamaan me- 
ngenai kehendak mereka buat diri mereka sendiri 
dan apa yang dikehendaki Allah buat mereka dan 
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mengenai diri mereka. Tujuannya agar mereka 
yakin bahwa yang terbaik jalah apa yang dipilihkan 
Allah buat mereka baik mengenai harta rampasan 
maupun urusan lainnya. Juga agar mereka yakin 
bahwa manusia hanya mengetahui apa yang ada di 
hadapan mereka saja, sedang terhadap perkara 
gaib mereka sama sekali tidak mengetahuinya. 

Allah membuat perumpamaan dari realitas yang 
ada di hadapan mereka, yaitu peperangan yang 
mereka saling berbagi rampasannya itu. Apakah 
gerangan yang mereka inginkan buat diri mereka, 
dan apa pula yang dikehendaki Allah buat mereka 
dan terhadap diri mereka? Apakah arti sesuatu 
yang mereka kehendaki itu dibandingkan dengan 
apa yang dikehendaki Allah? Sungguh, ini merupa- 
kan peralihan yang jauh dalam realitas, dan peralih- 
an yang jauh dalam pandangan dan imajinasi. 


"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya se- 
bagian dari orang-orang yang beriman itu tidak me- 
nyukainya. Mereka membantahmu tentang kebenaran 
sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah- 
olah mereka dihalau kematian, sedang mereka 
melihat (sebab-sebab kematian itu). Dan (ingatlah), 
ketika Allah menjanjikan kepadamu bahawa salah satu 
dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untuk- 
mu, sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu. Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 
ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir, 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan mem- 
batalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang 
berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” (al- 
Anfaal: 5-8) 


Sesungguhnya mengembalikan harta rampasan 
perang kepada Allah dan Rasul, membagikannya di 
antara mereka secara merata, kebencian sebagian 
orang mukmin terhadap pemerataan pembagian 
ini, dan sebelumnya kebencian sebagian mereka 
dengan dikhususkannya orang-orang muda dengan 
bagian yang lebih banyak, hal ini menyerupai ke- 
adaan ketika Allah menyuruhmu keluar dari 
rumahmu dengan kebenaran untuk berperang 
melawan orang-orang yang perkasa. Sedangkan, 
sebagian orang mukmin ada yang tidak menyukai 
berperang, dan di hadapan mereka ada harta 
rampasan perang ini. 


14 Silakan baca kembali pendahuluan surah ini. 
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Telah dipaparkan di muka tentang peristiwa- 
peristiwa peperangan itu bahwa Abu Bakar dan 
Umar memberikan usulan yang baik ketika Rasu- 
lullah mengajak para sahabat bermusyawarah 
mengenai masalah perang, setelah kafilah Abu 
Sufyan lepas. Kemudian kaum @uraisy datang de- 
ngan segenap kekuatan pasukannya. Lantas Mig- 
dad bin Amr berkata, "Wahai Rasulullah, laksana- 
kanlah perintah Allah, kami akan menyertaimu. 
Demi Allah, kami tidak akan berkata seperti yang 
dikatakan Bani Israel kepada nabinya, "Pergilah 
engkau bersama Tuhanmu, dan perangilah mereka, 
sedangkan kami duduk di sini” Akan tetapi, (kami 
berkata), Pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan 
perangilah mereka, kami akan berperang ber- 
samamu.” 

Demikianlah yang diucapkan oleh kaum Muha- 
jirin. Ketika Rasulullah mengulangi perkataan ini 
kepada orang banyak yang di antaranya terdapat 
kaum Anshar bahwa merekalah yang dimaksudkan 
oleh beliau, maka Sa'ad bin Mu'adz menyampaikan 
perkataan yang panjang berisi kepastian dan me- 
nenteramkan.4 

Akan tetapi, apa yang diucapkan oleh Abu Bakar, 
Umar, Migdad, dan Sa'ad ini bukanlah perkataan 
semua orang yang keluar dari Madinah bersama 
Rasulullah. Pasalnya, sebagian dari mereka ada 
yang tidak suka berperang, bahkan menentangnya, 
karena mereka tidak siap berperang. Mereka hanya 
keluar untuk menghadapi segolongan kecil yang 
lemah yang menjaga kafilah itu. Setelah mereka 
mengetahui bahwa kaum @uraisy datang dengan 
pasukan berkuda dan pasukan pejalan kaki, dengan 
pasukannya yang pemberani, maka mereka sangat 
tidak menyukai bertemu pasukan itu. Kebencian 
inilah yang dilukiskan oleh AlWur'am dengan 
ungkapannya yang unik, 

"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya. Mereka membantahmu tentang ke- 
benaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), 
seolah-olah mereka dihalau kepada kematian, sedang 
mereka melihat (sebab-sebab kematian itu).” lal- 
Anfaal: 5-6) 


Al-Hafizh Abu Bakar Ibnu Mardawaih me-. 
riwayatkan di dalam tafsirnya dengan isnadnya dari 


Lanjutan Juz LX: Permulaan al-Anfnal 


Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata, "Kami bersama 
Rasulullah berada di Madinah. Beliau berkata, "Aku 
mendapat informasi bahwa kafilah Abu Sufyan se- 
dang berangkat pulang, maka maukah kalian keluar 
untuk menghadapi kafilah itu, mudah-mudahan 
Allah memberikan kita harta rampasan darinya?” 
Kami menjawab, 'Mau.' Lalu, beliau keluar dan 
kami pun keluar. 

Setelah kami berjalan satu atau dua hari, Rasu- 
lullah berkata kepada kami, "Bagaimana pandangan 
kalian kalau kita harus berperang melawan kaum 
@uraisy itu? Karena mereka telah mendapat infor- 
masikan bahwa kalian telah keluar.” Kami men- 
jawab, Tidak, demi Allah. Kami tidak mampu ber- 
perang menghadapi musuh. Kami hanya meng- 
inginkan kafilah dagang. Kemudian beliau ber- 
tanya, 'Bagaimara pandangan kalian kalau kita ber- 
perang melawan kaum Guraisy itu” Kami men- 
jawab seperti yang kami katakan tadi. 

Kemudian Migdad bin Amr berkata, "Kalau 
begitu, kami tidak akan berkata kepadamu wahai 
Rasulullah seperti apa yang dikatakan kaum Musa 
kepada Musa, Pergilah engkau bersama Tuhanmu 
dan perangilah mereka, sedang kami duduk di sini.” 
Maka, kami segenap kaum Anshar berilusi bahwa 
seandainya kami tadi mengatakan seperti apa yang 
dikatakan oleh Migdad bin Amr, niscaya hal itu 
lebih kami sukai daripada harta yang banyak se- 
kalipun. Lalu, Allah menurunkan ayat, Sebagaimana 
Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang- 
orang yang beriman itu tidak menyukainya.” 

Inilah gejolak hati sebagian kaum muslimin pada 
waktu itu dan kebencian mereka untuk berperang. 
Sehingga, Al-Gur' anul-Karim menyindir mereka, 
“Seolah-olah mereka dihalau kepada kematian, sedang 
mereka melihat (sebab-sebab kematian itu).” 

Begitulah setelah tampak kebenaran dan setelah 
mereka mengetahui bahwa Allah menjanjikan ke- 
pada mereka salah satu dari dua golongan. Tidak 
ada pilihan lagi bagi mereka sesudah salah satu dari 
kedua golongan itu lepas, yakni kafilah dagang, dan 
mereka harus menghadapi golongan yang satunya 
(yakni pasukan perang @uraisy). Allah telah me- 
nakdirkan bahwa mereka akan bertemu dengan 
pasukan ini dan bahwa peperangan itu bakal terjadi. 
Terjaditah apa yang terjadi. Ada kafilah dagang yang 
lari dan ada pasukan Guraisy yang hendak menye- 
lamatkan harta dagangan mereka, Ada golongan 
manusia lemah yang tidak memiliki kekuatan yang 
perkasa, dan ada pula golongan manusia yang kuat 
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dan perkasa. 

Inilah kondisi yang menyingkap jiwa manusia di 
dalam menghadapi bahaya secara langsung. Tam- 
pak pula pengaruh pengarahan yang realistis- 
bagaimanapun itikadnya dalam hati-dan gambaran 
yang dilukiskan oleh Al-&Jur'anul-Karim di sini, 
yang patut menjadikan kita merendahkan diri 
menerima takdir kita sebagai konsekuensi itikad di 
dalam menghadapi realitas. Maka, kita tidak boleh 
melupakan kekuatan jiwa manusia dan kegamang- 
annya ketika menghadapi sesuatu. Kita tidak boleh 
putus asa terhadap jiwa kita dan jiwa manusia secara 
keseluruhan ketika kita melihatnya bergoncang 
dalam menghadapi bahaya, meskipun hati tetap 
mantap pada akidahnya. 

Setelah itu jiwa cukup mantap untuk berjalan di 
jalannya, menghadapi risiko, dan mengalahkan 
goncangan yang pertama. Nah, begitulah kondisi 
para peserta Perang Badar, yang mengenai mereka 
Rasulullah bersabda, 

"Tahukah kalian barangkali Allah telah menampakkan 

sesuatu kepada para ahli Badar. Lakukanlah apa yang 
kalian sukai, karena sesungguhnya Allah telah meng- 
ampuni dosa-dosa kalian.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 

Dan, hal ini sudah mencukupi. 

Tinggallah golongan kaum muslimin yang meng- 

inginkan seandainya yang ditentukan Allah untuk 
mereka hadapi itu bukan pasukan bersenjata yang 
perkasa, : 
"Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu 
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan 
bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang 
untukmu...” (al-Anfaal: 7) 

Demikianlah yang dikehendaki segolongan 

kaum muslimin untuk diri mereka pada waktu itu. 
Akan tetapi, yang dikehendaki Allah buat mereka 
dan terhadap diri mereka lain lagi, 
"Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar 
dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang 
kafir, agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang 
yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” (al- 
Anfaal: 7-8) 

Allah Sang Pemilik karunia dan kenikmatan 
menghendaki agar mereka berperang bukan men- 


cari harta rampasan. Namun, untuk menetapkan 
yang hak (Islam) serta membatalkan dan me- 
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lenyapkan yang batil (syirik). Dia berkehendak 
untuk membinasakan orang-orang kafir. Maka, di 
antara mereka ada yang terbunuh dan ada yang 
ditawan. Pembesar-pembesar mereka merunduk 
dan kekuatan mereka menjadi lemah. 

Sebaliknya, bendera Islam dan kalimat Allah 
berkibar-kibar. Allah memberi kekuasaan kepada 
golongan kaum muslimin yang hidup dengan 
manhaj Allah dan memantapkan uluhiyyah Allah di 
muka bumi, dan menghancurkan thaghut-thaghut. 
Allah menghendaki bahwa kekuasaan ini diperoleh 
dengan perjuangan yang berat, dengan jerih payah 
di dunia realitas dan di medan perang, sehingga 
mereka layak memperolehnya. Jadi, bukan sebagai 
hadiah cuma-cuma. Mahatinggi Allah dari melaku- 
kan sesuatu secara serampangan. 

Ya, Allah menghendaki agar golongan muslim 
ini menjadi suatu umat, memiliki daulat, memiliki 
kekuatan dan kekuasaan. Allah menghendaki agar 
mereka membandingkan kekuatan mereka yang 
sebenarnya dengan kekuatan musuhnya. Maka, 
sebagian kekuatan mereka mengungguli kekuatan 
musuh-musuhnya. Juga agar mereka tahu bahwa 
kemenangan itu bukan karena jumlah pasukan, 
persiapan, harta, sarana, dan perbekalan. Tetapi, 
kemenangan itu diperoleh menurut kadar hubung- 
an hati dengan kekuatan Allah yang tidak dapat 
dihalangi oleh kekuatan manusia. Juga agar semua 
ini menjadi pengalaman nyata, bukan sekadar ilusi 
dan kepercayaan hati. 

Hal itu supaya kaum muslimin menjadikan 
pengalaman riil ini sebagai bekal masa depannya. 
Juga supaya setiap golongan muslim memiliki 
keyakinan bahwa pada setiap zaman dan lokasi 
mereka memiliki kemampuan untuk mengalahkan 
musuh dan lawan-lawan mereka, meskipun jumlah 
mereka sedikit dan persiapan mereka lemah ketim- 
bang musuh. Hakikat ini tetap mantap di dalam hati 
sebagaimana tetapnya peperangan yang memisah- 
kan antara kekuatan iman dan kekuatan kezaliman. 

Umat Islam perlu memperhatikan kondisi hari 
ini dan hari-hari esok, agar dapat melihat betapa 
jauhnyajarak antara apa yang diinginkan golongan 
muslim untuk diri mereka pada waktu itu dan apa 
yang diinginkan Allah buat mereka, antara apa yang 
mereka kira baik buat diri mereka dan apa yang 
benar-benar baik yang diinginkan Allah buat mereka. 
Cobalah ia perhatikan, niscaya ia akan melihat 
betapa jauhnya perbedaan itu. 

Ia akan melihat betapa seringnya manusia ber- 
buat kekeliruan ketika mereka mengira bahwa 
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mereka mampu memilih apa yang baik buat diri 
mereka daripada apa yang dipilihkan Allah buat 
mereka. Juga ketika mereka merasa menderita 
terhadap apa yang dikehendaki Allah buat mereka, 
yang kadang-kadang berupa bahaya yang dihadap- 
kan kepada mereka. Atau, ditimpakan suatu pen- 
deritaan kepada,mereka. Padahal, di baliknya ter- 
simpan kebaikan yang tidak pernah terlintas dan 
terbayangkan dalam benak mereka. 

Maka, apalah artinya sesuatu yang mereka ke- 
hendaki buat diri mereka dengan apa yang di- 
kehendaki Allah buat mereka? Telah terjadi, se- 
andainya mereka tidak memiliki kekuatan, peris- 
tiwa harta rampasan perang. Kisah suatu kaum 
yang memerangi suatu kafilah untuk mendapatkan 
harta rampasan. Sedangkan, Perang Badar yang 
telah berlalu dalam sejarah, semuanya adalah kisah 
akidah. Kisah tentang pertolongan yang pasti dan 
pembeda antara kebenaran dan kebatilan. Kisah 
kemenangan kebenaran atas musuh-musuhnya 
yang gagah perkasa bersenjata lengkap dan per- 
bekalan yang cukup. Sedangkan, golongan pem- 
bela kebenaran sedikit jumlah dan perbekalannya. 

Selain itu, Perang Badar juga merupakan kisah 
kemenangan hati ketika berhubungan dengan 
Allah, dan ketika lepas dari kelemahan dirinya. 
Bahkan, kisah kemenangan hati manusia yang di 
antaranya terdapat hati yang benci untuk melaku- 
kan peperangan. Tetapi, hati yang mantap dan dapat 
mengalahkan ambisi terhadap harta benda duniawi, 
yang yakin terhadap kekuatan yang hakiki dan per- 
timbangan yang sehat, makaia (hati nurani) dapat 
mengalahkan nafsunya. Bahkan, dapat mengalah- 
kan kemauan orang-orang dalam kelompoknya 
(yang enggan berperang), yang lantas terjun ke 
medan perang karena timbangan nuraninya lebih 
berat kepada kebenaran daripada kebatilan. Maka, 
dengan keyakinannya, dibalikkanlah timbangan 
lahiriah. Sehingga, kebenaranlah yang berat dan 
menang. 

Ingatlah bahwa Perang Badar dengan segala 
sesuatu yang melingkupinya adalah percontohan 
dalam sejarah manusia. Ingatlah bahwa Perang 
Badar ini adalah untuk menetapkan undang-undang 
kemenangan dan kekalahan, menyingkapkan se- 
bab-sebab kemenangan dan kekalahan. Sebab- 
sebab yang hakiki, bukan sebab-sebab lahiriah 
yang materiil. 

Ketahuilah bahwa Perang Badar merupakan 
buku terbuka yang dapat dibaca oleh semua gene- 
rasi dalam semua zaman dan lokasi. Petunjuknya 
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tak pernah berganti dan tabiatnya tak pernah ber- 
ubah. Ia merupakan salah satu tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah, dan salah satu sunnah-Nya yang 
berlaku pada makhluk-Nya, selama masih ada 
langit dan bumi. Ketahuilah bahwa kelompok 
muslim yang sekarang berjuang untuk menampil- 
kan Islam kembali di muka bumi setelah didomi- 
nasi oleh kejahiliahan, sangat layak untuk berhenti 
berlama-lama di depan peristiwa Perang Badar dan 
nilainya yang pasti yang ditetapkannya. Di sanaada 
jarak perbedaan yang jauh antara apa yang 
diinginkan manusia buat diri mereka sendiri dan 
apa yang dikehendaki Allah buat mereka, 

”Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu 
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan 
bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang 
untukmu. Allah menghendaki untuk membenarkan 
yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan 
orang-orang kafir, agar Allah menetapkan yang hak 
(Islam) dan membatalkan yang batil (syirik) walaupun 
orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak me- 
nyukainya.” (al-Anfaal: 7-8) 


Kelompok muslim yang hari ini berusaha meng- 
aplikasikan kembali Islam ke dalarn kehidupan 
nyata manusia, kadang-kadang pergerakannya tidak 
sampai seperti yang dialami oleh kelompok Islam 
pertama dalam Perang Badar. Akan tetapi, norma- 
norma, nilai, dan pengarahan-pengarahan umum 
Perang Badar dan kondisi yang melingkupinya 
beserta hasil-hasilnya dan ulasan Al-@ur'an ter- 
hadapnya senantiasa menjadi arahan bagi golongan 
Islam pada setiap fase gerakannya. Karena, norma- 
norma, nilai, dan arahannya bersifat universal dan 
eternal (abadi) selama masih ada langit dam bumi. 
Juga selama masih ada kelompok Islam yang eksis 
di muka bumi, berjuang menghadapi kejahiliahan 
untuk mengembalikan Islam ke pentas kehidupan. 


1x 


Istighatsah dan Suasana Perang Badar 
Selanjutnya, dipaparkanlah suasana Perang 
Badar dan kondisi yang melingkupinya, serta bagai- 
mana pemandangan-pemandangannya. Sehingga, 
tampak jelas keadaan mereka, bagaimana Allah 
membuat rencana untuk mereka, dan bagaimana 
terjadinya kemenangan, yang semuanya lahir dari 
pengaturan Allah. Pengungkapan Al-Gur'an yang 
unik menampilkan kembali pemandangan-peman- 
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dangannya, peristiwa-peristiwanya, kesan-kesan- 
nya, dan isyaratisyaratnya, supaya mereka hidup 
bersamanya lagi pada kali lain. Akan tetapi, di 
bawah pancaran sinar arahan AHgur'an. 

Dengan demikian, mereka dapat mengetahui 
sejauh mana hakikat yang melintasi Perang Badar, 
jazirah Arab, dan seluruh permukaan bumi, yang 
melintas ke langit dan kepada makhluk-makhluk 
tertinggi. Juga bagaimana ia melintasi hari Perang 
Badar, sejarah jazirah Arab, sejarah manusia di 
muka bumi. Bahkan, hingga di belakang kehidupan 
dunia ini. Di sana ada perhitungan terakhir di 
akhirat dan pembalasan yang sempurna. Kelompok 
yang beriman merasakan nilainya di dalam tim- 
bangan Ailah. Yaitu, nilai-nilai kekuatan mereka, 
amal mereka, dan gerak mereka dengan agama ini, 
beserta kedudukan mereka yang sangat tinggi, 


” (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 'Sesung- 
guhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada- 
mu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” 
Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan 
itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya. Kemenangan itu hanya- 
lah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (Ingatlah), ketika Allah menjadi- 
kan kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman dari- 
Nya. Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit 
untuk menyucikan kamu dengan hujan itu dan meng- 
hilangkan dari kamu gangguan-gangguan setan serta 
untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengan- 
nya telapak kaki(mu). (Ingatlah), ketika Tuhanmu 
mewahyukan kepada para malaikat, "Sesungguhnya 
Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman.” Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang 
kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah 
tiap-tiap ujungjari mereka. (Ketentuan) yang demikian 
itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang 
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah 
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras 
siksaan-Nya. Itulah (hukum dunia yang ditimpakan 
atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya 
bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) azab neraka.” 
(al-Anfaal: 9-14) 


Peperangan ini secara keseluruhan berputar - 
menurut perintah dan kehendak Allah, pengaturan 
dan gadar-Nya. Ia berjalan dengan tentara Allah dan 
pengarahan-Nya. Ia mempersonifikasikan gerakan- 
gerakan dan getaran-getaran dari celah-celah ung- 
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kapan Al-Gur'an yang ilustratif, bergerak, dan 
menghidupkan suasana pemandangan yang ada, 
seakan-akan sedang terjadi sekarang. 

Adapun kisah istighatsah (permohonan per- 
tolongan di kala menghadapi kesulitan), maka 
Imam Ahmad meriwayatkan dengan isnadnya dari 
Umar ibnul-Khaththab r.a., katanya, "Pada waktu 
Perang Badar, Nabi melihat sahabat-sahabatnya 
yang berjumlah tiga ratus orang lebih, dan melihat 
kaum musyrikin yang ternyata berjumlah seribu 
lebih.!5 Kemudian Nabi menghadap kiblat dengan 
mengenakan selendang (sorban) dan sarung, lalu 
beliau berdoa, 


oa SAP Oh AAU. LA) UI Tai lp 

Git SI SG SY Jai ya Aa 
Ya Allah, laksanakanlah apa yang Engkau janjikan 
kepadaku. Ya Allah, jika Engkau binasakan golongan 
Islam ini, maka Engkau tidak akan disembah lagi di 
muka bumi selamanya." 


Maka, Nabi selalu beristighatsah dan berdoa 
kepada Allah, hingga selendangnya (sorbannya) 
jatuh dari pundaknya. Lalu, Abu Bakar datang ke- 
pada beliau lantas mengambil sorban tersebut dan 
mengembalikannya ke pundak beliau lagi. Kemu- 
dian dia tetap berada di belakang beliau, lalu ber- 
kata, "Wahai Nabi Allah, kiranya sudah cukup per- 
mohonanmu kepada Tuhanmu. Sesungguhnya Allah 
akan melaksanakan apa yang telah dijanjikan-Nya 
kepadamu.' Kemudian Allah menurunkan ayat, 
(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 'Sesung- 
guhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan ke- 
padamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut.” (al-Anfaal: 9) 


Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan 
tentang malaikat dalam Perang Badar itu secara 
rinci. Yaitu, mengenai jumlahnya, kesertaan mereka 
dalam peperangan, apa yang 'mereka katakan 
kepada kaum mukminin untuk memantapkan hati, 
dan apa yang mereka katakan kepada kaum 
musyrikin untuk melemahkan dan merendahkan. 
Kami-sesuai dengan metode kami dalam tafsir azh- 
Zhilalini-dalam menghadapi masalah gaib seperti 
ini, mencukupkan diri dengan nash-nash yang 
meyakinkan dari A-Gur'an atau Sunnah. Nash- 
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nash AlOur an mengenai masalah ini sudah cukup, 
"(Ingailah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 'Sesung- 
guhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada- 
mu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut.” (al-Anfaal: 9) 


Dalam ayat ini Sudah disebutkan jumlah malaikat 
itu. Kemudian nash Jain mengatakan, 


” (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada 
para malaikat, Sesungguhnya Aku bersama kamu, 
maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman. ' Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke 
dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala 
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” 
(al-Anfaal: 12) 


Demikianlah yang mereka lakukan. Tidak di- 
perlukan lagi perincian di balik semua ini. Karena, 
apa yang disebutkan dalam nash ini sudah cukup. 
Maka, cukuplah bagi kita dengan mengetahui bahwa 
Allah tidak membiarkan kaum muslimin sendirian 
pada hari itu, yang jumlahnya sedikit sedang musuh 
mereka jumlahnya banyak. Urusan golongan muk- 
min yang minoritas dan urusan agama ini, telah 
disertai oleh malaikat secara praktis (dengan tin- 
dakan nyata) sebagaimana diterangkan oleh Allah 
di dalam kalimat-kalimat-Nya. 

Dalam suatu riwayatnya, Imam Bukhari meng- 
atakan bahwa telah diinformasikan kepadanya oleh 
Ishag bin Ibrahim, dari Jarir, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' az-Zargi, dari ayah- 
nya-dan ayahnya ini termasuk peserta Perang 
Badar—bahwa ia berkata, "Malaikat Jibril datang 
kepada Nabi lalu berkata, "Bagaimana anggapanmu 
terhadap para peserta Perang Badar?” Nabi men- 
jawab, "Termasuk kaum muslimin yang paling 
utama. (Atau kalimat lain yang semakna dengan 
itu) Jibril berkata, Demikian pula malaikat-malaikat 
yang datang dalam Perang Badar.” 


“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 'Sesung- 
guhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada- 
mu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut. 
Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan 
itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya. Kemenangan itu hanya- 
lah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (al-Anfaal: 9-10) 


IS Dalam beberapa riwayat lain dikatakan bahwa jumlah mereka antara sembilan ratus sampai seribu. 
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Rabb mereka telah mengabulkan permohonan 
mereka ketika mereka beristighatsah. Juga mem- 
beritahukan kepada mereka bahwa Dia akan mem- 
bantu mereka dengan seribu malaikat yang datang 
berturut-turut. 

Di samping menunjukkan keagungan peristiwa 
ini dan nilai kelompok Islam serta nilai agama Allah 
dalam timbangan-Nya, maka Allah tidak membiar- 
kan kaum muslimin berpikir bahwa di sana terdapat 
suatu sebab yang menelorkan hasil seperti itu. 
Tetapi, dikembalikannyalah urusan itu secara total 
kepada Allah, untuk meluruskan akidah dan pan- 
dangan mereka. 

Maka, pengabulan permohonan, bantuan, dan 
pemberitahuan ini, semuanya itu tidak lain hanya 
sebagai berita gembira dan untuk menenangkan 
hati. Adapun kemenangan, maka ia semata-mata 
dari Allah, tidak lain. Inilah hakikat it:gadiyahyang 
ditetapkan Al-9ur'an di sini. Sehingga, hati seorang 
muslim sama sekali tidak bergantung pada sebab 
apapun. 

Cukuplah bagi kaum muslimin dengan men- 
curahkan segenap tenaga dan kemampuan mereka 
secara maksimal, menghadapi goncangan pertama 
yang menimpa sebagian mereka di dalam meng- 
hadapi bahaya nyata, menaati perintah Allah, dan 
percaya penuh kepada pertolongan-Nya. Cukuplah 
hal ini untuk menyudahi peranan mereka. Maka, 
datanglah peranan gadar yang mengendalikan dan 
mengatur mereka. Apa yang selain itu hanyalah 
berita gembira dan untuk memantapkan hati di 
dalam menghadapi risiko yang riil tersebut. Cukup- 
lah bagi kelompok Islam ini untuk merasakan 
bahwa tentara Allah akan senantiasa menyertai 
mereka. Dengan perasaan ini, tenang dan mantap- 
lah hati mereka di dalam menghadapi peperangan. 

Kemudian datanglah kemenangan dari Allah 
semata-mata. Tidak ada yang berkuasa memberi- 
kan kemenangan selain Dia. Karena Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahakuasa, Mahamenang, dan 
melaksanakan semua urusan-Nya. Dia Maha- 
bijaksana dengan menempatkan segala sesuatu 
secara proporsional. 

"(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk 

sebagai suatu penenteraman dari-Nya. Allah menurun- 
kan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan 
kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu 
gangguan-gangguan setan serta untuk menguatkan 
hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki- 
(mu).”(al-Anfaal: 11) 
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Kisah kantuk yang menimpa kaum muslimin 
sebelum berkecamuknya perang ini adalah kisah 
tentang kondisi kejiwaan yang mengagumkan, 
yang tidak terjadi kecuali dengan adanya perintah 
Allah, gadar-Nya, dan pengaturan-Nya. Sebelum- 
nya, kaum muslimin merasa takut dan gentar ketika 
melihat jumlah mereka sangat sedikit untuk ber- 
hadapan dengan bahaya yang tidak mereka per- 
hitungkan dan tidak ada persiapan yang memadai 
(menurut pehitungan lahiriah) untuk menghadapi- 
nya. 

Tiba-tiba mereka tertimpa kantuk. Setelah itu 
badan mereka terasa sehat dan jiwa mereka men- 
jadi tenang. Ketenangan ini meliputi hati mereka 
(demikian pula yang terjadi pada Perang Uhud ... 
berulang kembali rasa takut dan gentar, dan ber- 
ulang kembali rasa kantuk, serta berulang pula 
ketenangan). 

Saya pernah mengalami seperti apa yang di- 
sebutkan dalam ayat-ayat ini. Saya baca informasi 
tentang kantuk ini, maka saya dapati seakan-akan 
ia adalah peristiwa yang sedang terjadi dan saya 
alami. Hanya Allah yang mengetahui rahasianya, 
dan menceritakan informasinya kepada kita, 

Saya menghadapi peristiwa yang berat, masa- 
masa sempit, dan goncangan hati pada waktu 
maghrib. Kemudian saya mengantuk selama 
beberapa menit saja. Setelah itu saya dalam kondisi 
segar, seperti manusia baru sama sekali, dengan 
jiwa yang tenang dan hati tenteram, dan penuh ke- 
percayaan yang mendalam. Bagaimana hal ini bisa 
terjadi? Bagaimana hal ini terjadi dengan begitu 
tiba-tiba? Saya tidak mengerti. 

Akan tetapi, sesudah itu saya mengetahui kisah 
Perang Badar dan Uhud. Kali ini saya meng- 
alaminya sendiri dengan fisik saya, bukan Ilustrasi. 
Saya merasakannya sebagai sesuatu yang hidup di 
dalam perasaan saya, bukan sekadar khayalan. Saya 
lihat padanya tangan Allah bekerja dengan halus 
dan secara langsung. Hatiku pun menjadi tenang 

Kantuk dan ketenangan ini termasuk pertolong- 
an Allah kepada kelompok Islam pada waktu 
Perang Badar: 


tebak Brad ai 
D. .. Area ba Aa en 223 
”(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk 


sebagai suatu penenteraman dari-Nya...” 


Kata-kata yughsyiikum "menyelubungi', nu 'aas 
'kantuk', dan amanah 'penenteramar' sama-sama 
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memberikan kesan kehalusan dan kelembutan. 
Juga melukiskan situasi umum bagi pemandangan 
itu, menggambarkan kondisi kaum muslimin pada 
waktu itu, dan menunjukkan nilai kejiwaan kaum 
muslimin yang jelas antara satu keadaan dengan 
keadaan lain. 
Sedangkan, kisah hujan, 

"Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 
menyucikan kamu dengan hujan itu dan menghilang- 
kan dari kamu gangguan-gangguan setan serta untuk 
menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya 
telapak kaki(mu).” (al-Anfaal: 11) 


Maka, ini merupakan kisah lain tentang bantuan 
Allah kepada kelompok muslim beberapa saat 
sebelum berperang. 

Ali bin Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
katanya, "Nabi turun ketika berjalan ke Badar, 
sedang antara kaum musyrikin dan tempat air ter- 
dapat bukit pasir. Kaum muslimin tertimpa kele- 
mahan yang amat sangat. Setan menimbulkan ke- 
jengkelan dan membisikkan ke dalam hati kaum 
muslimin, "Kamu menganggap dirimu sebagai wali 
Allah. Di tengah-tengah kamu ada Rasul-Nya, tetapi 
kamu dikalahkan oleh kaum musyrikin dalam 
memperebutkan tempat air, dan kamu kerjakan 
shalat dalam keadaan junub? 

Lalu, Allah menurunkan hujan yang lebat atas 
mereka. Sehingga, kaum muslimin dapat minum 
dan mandi. Allah menghilangkan bisikan setan yang 
kotor itu, dan menjadikan pasir itu mengeras ketika 
ditimpa hujan. Sehingga, manusia dan binatang 
dapat melewatinya. Maka, mereka dapat mendatangi 
kaum musyrikin itu, dan Allah membantu Nabi-Nya 
dengan seribu malaikat. Malaikat Jibril berada pada 
kelompok yang lima ratus, dan Malaikat Mikail 
pada kelompok malaikat yang lima ratus lagi.” 

Hal itu terjadi sebelum Rasulullah melaksanakan 
usulan al-Habban ibnul-Mundzir tentang strategi 
menguasai tempat air di Badar, dan memantapkan 
hati di balik itu. ! 

”Sudah terkenal bahwa Rasulullah ketika pergi 
ke Badar, maka beliau turun di tempat air pertama 
yang beliau jumpai. Kemudian al-Habbab ibnul- 
Mundzir menghadap beliau seraya bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah tempat yang engkau 
tempati ini memang sudah ditentukan oleh Allah 
sehingga kita tidak boleh mengabaikannya, atau- 
kah ini siasat engkau sendiri” Rasulullah men- 
jawab, 'Ini hanya siasatku sendiri saja? A-Habbab 
berkata, "Wahai Rasulullah, tempat ini tidak stra- 
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tegis. Marilah kita ke dekat tempat air yang biasa 
dipergunakan kaum itu. Kita bisa melihat dari bela- 
kang. Kaum wanita yang haid juga dapat meng 
gunakan airnya. Maka, kita memiliki air sedangkan 
mereka tidak.' Lalu, Rasulullah melakukan hal itu.” 
(Tafsir Ibnu Katsir) 

Pada malam itu, sebelum dilaksanakannya usul- 
an al-Habbab ibnul-Mundzir, keadaan kaum mus- 
limin yang turut dalam Perang Badar seperti yang 
disebutkan Allah. Pertolongan yang mereka dapat- 
kan itu merupakan partolongan campuran, material 
dan spiritual. Air di padang pasir merupakan materi 
yang sangat penting bagi kehidupan, lebih dari itu 
sebagai sarana kemenangan. Tentara yang ketiada- 
an air di padang pasir itu kehilangan semangat se- 
belum menghadapi peperangan. Kemudian, kon- 
disi kejiwaan yang mengiringi dalam situasi seperti 
itu, ditambah dengan was-was yang dibisikkan 
setan. Yaitu, perasaan bersalah karena melakukan 
shalat tanpa berwudhu karena tidak ada air. Se- 
dangkan, pada waktu itu belum ada kemurahan 
untuk bertayamum.' Karena, perkenan bertaya- 
mum ini baru ada pada Perang Bani Mushthalig, 
pada tahun kelima hijrah. 

Di sini jiwa bergoncang dan setan masuk dari 
pintu iman untuk menambah kesedihan dan rasa 
takut kaum muslimin. Jiwa yang diliputi perasaan 
bersalah dan goncangan seperti ini kalau meng- 
hadapi peperangan, tentu akan lemah dan keder. 
Maka, di sini datanglah pertolongan dan bantuan 
Allah, : 

2. Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit 
untuk menyucikan kamu dengan hujan itu dan meng- 
hilangkan dari kamu gangguan-gangguan setan serta 
untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengan- 
nya telapak kaki(mu).” (al-Anfaal: 11) 

Lengkaplah pertolongan yang bersifat batiniah 
dan lahiriah, ruhani dan materi. Hati menjadi tenang 
dengan adanya air, ruh bergembira karena dapat 
bersuci, dan telapak kaki pun menjadi teguh di 
tanah dan pasir. 

Di samping itu, Allah juga mewahyukan malaikat- 
Nya untuk meneguhkan hati orang-orang yang 
beriman. Juga memenuhi janji-Nya untuk menim- 
bulkan rasa takut dan gentar di dalam hati orang- 
orang kafir. Diperintahkan-Nya juga malaikat-Nya. 
untuk menyertai kaum mukminin di dalam pepe- 
rangan, 

"(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada 
para malaikat, "Sesungguhnya Aku bersama kamu, 
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maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman.” Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke 
dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala 
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” 
fal-Anfaal: 12) 


Ini adalah persoalan besar. Yaitu, persoalan ke- 
sertaan Allah terhadap malaikat di dalam pepe- 
rangan, dan keterlibatan malaikat bersama golong- 
an Islam di dalam pertempuran itu. Inilah persoalan 
yang tidak boleh kita lewatkan untuk membahas- 
nya. 

Bagaimana keterlibatan malaikat itu? Bukan 
bagaimana mereka membunuh. Sesungguhnya 
hakikat besar dalam masalah ini terletak di situ. 
Sesungguhnya gerakan golongan Islam di muka 
bumi dengan agama ini adalah perkara besar. Per- 
kara yang layak mendapatkan kesertaan Allah 
terhadap malaikat, dan keterlibatan rmalaikat di 
dalam peperangan itu bersama golongan Islam. 

Kita percaya adanya makhluk Allah yang ber- 
nama malaikat. Akan tetapi, kita tidak mengetahui 
tabiat mereka kecuali apa yang diberitahukan Allah 
Pencipta mereka kepadakita. Maka, kita tidak dapat 
mengetahui bagaimana cara malaikat itu terlibat di 
dalam peperangan dalam memberi bantuan kepada 
kaum muslimin pada waktu Perang Badar melain- 
kan sekadar apa yang disebutkan dalam nash Al- 
Gur'an. 

Tuhan mereka telah memberikan wahyu kepada 
mereka, "Sesungguhnya Aku bersama kamu.” Dia me- 
merintahkan mereka untuk memantapkan hati 
orang-orang yang beriman. Maka, malaikat pun 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah itu. 
Karena, sifat mereka adalah melaksanakan apa saja 
yang diperintahkan Allah kepada mereka. Akan 
tetapi, kita tidak mengetahui bagaimana cara mereka 
bekerja. 

Allah juga memerintahkan mereka untuk me- 
menggal kepala orang-orang musyrik dan meman- 
cung ujung-ujung jari mereka. Maka, para malaikat 
pun melaksanakan perintah itu. Natmun, kita tidak 
mengetahui bagaimana caranya. Inilah di antara 
sifat pengetahuan kita tentang tabiat malaikat. Kita 
tidak mengetahuinya kecuali apa yang diberitahu- 
kan Allah kepada kita. 

Allah berjanji untuk menimbulkan rasa takut di 
dalam hati orang-orang kafir. Maka, apa yang dijanji- 
kan Allah itu tentu terjadi, karena janji-Nya pasti 
benar. Tetapi, kitajuga tidak mengetahui bagaimana 
realisasinya. Allahlah yang menciptakan. Dia lebih 
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mengetahui tentang apa yang diciptakan-Nya. Dia 
menghalangi antara seseorang dengan hatinya, dan 
Dia (kekuasaan-Nya, pengawasan-Nya, peliputan- 
Nya) lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. 

Pembahasan terperinci tentang cara-cara kerja 
malaikat ini tidaklah penting di dalam watak akidah 
dan watak gerakarn,akidah ini. Akan tetapi, pem- 
bahasan tentang masalah-masalah ini menjadi topik 
penting di kalangan firgah-firgah Islam dan kalang- 
an ilmu kalam pada masa belakangan. Yakni, ketika 
masyarakat sudah tidak memberikan perhatian 
yang positif kepada agama ini, dan memberikan 
porsi yang berlebihan terhadap akal atas naf. Sung- 
guh, kalau kita berhenti (tidak mengutak-atik) 
petunjuk besar tentang kesertaan Allah terhadap 
malaikat di dalam peperangan, dan keterlibatan 
malaikat di dalam peperangan itu bersama golong- 
an Islam, maka hal itu lebih bermanfaat dan lebih 
berguna. 

Pada akhir paparan dan di dalam menyudahi 
pemandangan besar yang menampakkan hakikat 
besar itu, datanglah ketetapan yang menjelaskan 
apa yang ada di balik seluruh peperangan ini, serta 
di balik kemenangan dan kekalahan. Yaitu, kaidah 
dan undang-undang perjalanan semua urusan ini, 

”(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesung- 

guhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. 
Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.” (al- 
Anfaal: 13) 


Ini bukan peristiwa sepintas kilas dan bukan 
peristiwa kebetulan yang lantas berlalu begitu saja. 
Allah memberi kemenangan kepada golongan 
Islam dan memberikan mereka kekuasaan ter- 
hadap musuh-musuhnya dengan menimbulkan 
perasaan takut di dalam hati musuh-musuh itu. Dia 
juga melibatkan malaikat untuk menyertai golong- 
an Islam. Musuh-musuh tersebut diperlakukan 
seperti itu karena mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka berada dalam barisan yang 
bukan barisan Allah dan Rasul-Nya. Sikap pener- 
tangan mereka ini justru digunakan untuk meng- 
halang-halangi manusia dari jalan Allah, dan untuk 
menjauhkan diberlakukannya manhaj Allah di 
dalam kehidupan. 

? Barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.” 


Siksaan Allah yang keras diturunkan kepada 
orang-orang yang menentang-Nya dan menentang 
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Rasul-Nya. Dia Mahakuasa untuk menjatuhkan 
siksaan kepada mereka. Sebaliknya, mereka terlalu 
lemah untuk menghadapi siksaan-Nya. 

Itulah kaidah dan sunnah, bukan peristiwa se- 
pintas kilas dan kebetulan. Kaidah dan sunnah 
bahwa apabila golongan Islam bergerak di muka 
bumi untuk menetapkan uluhiyyahAllah Yang Maha 
Esa saja, menegakkan manhaj Allah saja, kemudian 
mereka menghadapi musuh-musuhnya yang me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya, maka Allah akan 
memantapkan hati dan memberi pertolongan ke- 
pada golongan Islam ini. Dia akan menimbulkan 
rasa takut dan kekalahan kepada orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, selama golongan 
Islam itu istigamah di jalan yang lurus, mantap 
hatinya kepada Tuhannya, bertawakal kepada-Nya 
saja. Yakni, komitmen dan konsisten padajalan Allah. 

Pada akhir pemandangan disampaikan khithab 
(firman) kepada orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya itu, bahwa rasa takut dan kekalahan 
yang menimpa mereka di dunia ini bukan perjalan- 
an akhir. Karena, urusan agama dan pergerakan- 
nya, sertatindakan menghalang-halanginya, bukan- 
lah urusan di dunia ini saja. Juga bukan urusan 
kehidupan dunia semata. Akan tetapi, urusan itu 
berlanjut ke belakang bumi dan sesudah kehidupan 
dunia. Jangkauannya amat jauh, berlanjut melintasi 
jarak-jarak yang dekat ini, 

"Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka 
rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang- 
orang yang kafir itu ada (lagi) azab neraka.” (al- 
Anfaal: 14) 

Inilah akhir perjalanan mereka. Inilah azab yang 
tidak dapat dibandingkan dengan rasa takut dan 
kekalahan. Yaitu, pemenggalan kepala dan peman- 
cungan ujung-ujung jari orang-orang musyrik! 


... 


Keterlibatan Allah di Dalam Peperangan 
Sekarang diungkap kembali pemandangan- 
pemandangan tentang peperangan itu dan segala 
sesuatu yang melingkupinya. Ditunjukkan kepada 
mereka campur tangan Allah dan rencana-Nya, 
bantuan dan pertolongan-Nya. Dari semua itu 
mereka mengerti bahwa dalam peristiwa-peristiwa 
ini mereka tidak lain hanya alat untuk melaksana- 
kan takdir dan gadrat Allah belaka. Allahlah yang 
menyuruh Rasulullah keluar berperang dengan 
cara yang benar, tidak dengan sombong, melam- 
paui batas, dan zalim. Allahlah yang telah memilih- 
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kan untuk mereka salah satu dari kedua golongan 
untuk sesuatu yang dikehendaki-Nya. Yaitu, men- 
cabut akar-akar orang-orang kafir (memusnahkan 
orang-orang kafir), 


"Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan mem- 
batalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang 
berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” (al- 
Anfaal: 8) 


Allahlah yang membantu mereka dengan seribu 
malaikat yang datang dengan berurut-turut. Allah- 
lah yang menimpakan rasa kantuk kepada mereka 
untuk memberikan rasa aman. Dia yang menurun- 
kan hujan dari Jangit untuk menyucikan mereka. 
Hujan itu menghilangkan gangguan setan dari 
mereka, serta mengukuhkan hati mereka dan me- 
neguhkan telapak kaki mereka. Allahlah yang 
memberi wahyu kepada malaikat untuk meneguh- 
kan hati orang-orang yang beriman, dan menim- 
bulkan rasa takut di dalam hati orang-orang kafir. 

Selain itu, Allahlah yang memerintahkan malaikat 
untuk terlibat dalam peperangan itu. Juga meme 
rintahkan mereka untuk memenggal kepala kaum 
musyrikin dan memancung ujung-ujung jarinya. 
Ailahlah yang memberikan harta rampasan perang 
kepada mereka sebagai karunia-Nya. Padahal, se- 
belumnya mereka keluar berperang dengan tidak 
membawa harta, kendaraan, dan perbekalan. 

Sekarang, semuanya sudah dipaparkan oleh Al- 
@ur'an. Kemudian diulanginya lagi untuk dihadir- 
kan di dalam hati dan ditampakkan padapandangan 
mereka. Digambarkannya gambaran kemenangan 
yang pasti yang tidak disandarkan kepada rencana 
manusia sedikit pun. Juga tidak disandarkan ke- 
pada jumlah dan persiapan. Semuanya sernata-mata 
disandarkan kepada rencana Allah, ketentuan-Nya, 
pertolongan-Nya, dan bantuan-Nya, sebagaimana 
disandarkan dengan tawakal kepada Allah saja, 
berlindung kepada-Nya saja, beristighatsah kepada- 
Nya saja, dan berjalan sesuai dengan pengaturan 
dan ketentuan-Nya. 

Sekarang... pemandangan itu hadir di dalam hati, 
tampak di mata. Sekarang ... pada saat yang tepat 
untuk mengkonsentrasikan hati untuk tunduk dan 
patuh. Sekarang datanglah perintah kepada orang- 
orang beriman yang demikian sifatnya itu, agar 
teguh hati bila bertemu dengan orang-orang kafir. 
Juga agar jangan mundur dan lari karena takut 
kalah. Hal itu selama urusan kemenangan dan ke- 
kalahan diserahkan kepada kehendak yang di atas 
kehendak manusia, dan kepada sebab-sebab yang 
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bukan sebab-sebab lahiriah yang terlihat mata 
manusia. 

Semuaitu selama mereka meyakini bahwa Allah 
yang mengatur urusan peperangan tersebut, sebagai- 
mana Dia mengatur semua urusan. Dialah yang 
membunuh orang-orang kafir dengan tangan orang- 
orang mukmin. Juga mengenakan sasaran panah 
ketika dilemparkan. Sedangkan, orang-orang muk- 
min hanya sebagai alat untuk melaksanakan gadrat 
Allah. Karena, Allah menghendaki pahala jihad dan 
ujian untuk mereka. Allahlah yang menimbulkan 
perasaan takut dan gentar di dalam hati orang-orang 
kafir. Dia yang melemahkan tipu daya mereka, 
serta menimpakan azab dunia dan akhirat kepada 
mereka, karena mereka menentang Ailah dan 
Rasul-Nya, 


as It Atut ANE 
tg Nb 


ne 2 IPP 2 camat 
una Kg II (ea Di Ja CA 


wp LA. 


BI Doa da amaya 
: Ae, TA NY MAT 
al Ie et & 
AA BSI KES w 


”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu La 
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerang- 
mu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
. (mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasuk- 
an yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempat- 
nya ialah neraka Jahannam. Amat buruklah tempat 
kembalinya. Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang 
membunuh mereka, tetapi Allahlah jang membunuh 
mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melempar, tetapi Allahlah yang melempar. (Allah ber- 
buat demikian untuk membinasakan mereka) dan 
untuk memberi ujian kepada orang-orang mukmin, 
dengan ujian yang baik. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Itulah (karunia 
Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan sesungguhnya 
Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang kafir.” 
fal-Anfaal: 15-18) 
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Dengan pengungkapan Al-Jur'an ini tampaklah 

kerasnya larangan, beratnya hukuman, dan besar- 
nya kemurkaan Allah, serta pedihnya siksaan di 
neraka, 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerang- 
mu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasuk- 
an yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali 
dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempat- 
nya ialah neraka Jahannam. Amat buruklah tempat 
kembalinya.” (al-Anfaal: 15-16) 

Maknanya, hai orang-orang yang beriman! Apa- 
bila kamu bertemu dengan orang-orang kafir yang 
sedang menyerangmu, yakni ketika kamu sedang 
berdekatan dan berhadap-hadapan dengan orang- 
orang kafir, maka janganlah kamu lari menjauhi 
mereka. Kecuali dalam rangka strategi perang 
untuk mencari tempat-yang lebih strategis, atau 
dalam rangka mengatur langkah yang lebih jitu. 
Atau, untuk bergabung dengan kelompok muslim 
lainnya, atau kembali ke markas untuk mengatur 
persiapan perang yang lebih baik. Barangsiapa 
yang beriari dari medan perang (tanpa alasan yang 
dibenarkan), dan memberi keleluasaan kepada 
musuh di medan tempur, maka ia akan mendapat- 
kan azab tersebut. Yaitu, kemurkaan Allah dan tem- 
pat kembali di jahanam. 

Sebagian pendapat mengatakan bahwa hukum 
ini khusus berkenaan dengan Perang Badar atau 
perang yang diikuti Rasulullah. Akan tetapi, jumhur 
ulama berpendapat bahwa hukum ini berlaku 
umum. Sehingga, berlari dari medan perang ketika 
perang sedang berkecamuk itu merupakan dosa 
besar yang membinasakan, sebagaimana diriwayat- 
kan oleh Bukhari dan Muslim dalam Shahihain dari 
Abu Hurairah ra., katanya, "Rasulullah bersabda, 
Jauhilah olehmu tujuh perkara yang merusak!” 
Ditanyakan kepada Rasulullah , "Wahai Rasulullah, 
apa sajakah itu ” Beliau menjawab, 'Mempersekutukan 
Allah (dengan yang lain), sihir, membunuh orang lain 
yang diharamkan Allah membunuhnya kecuali dengan 
alasan yang dibenarkan syara', memakan riba, 
memakan harta anak yatim, lari dari medan perang 
ketika perang sedang berkecamuk, dan menuduh berzina 
terhadap wanita-wanita beriman yang baik-baik lagi 
memelihara diri.” 
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AlJashshash menjelaskan secara terperinci di 
dalam Ahkaamul Our an, "Allah Ta'ala berfirman, 
"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau 
hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. 
Abu Nadhrah meriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa 
hal itu terjadi pada waktu Perang Badar. Abu Nadhrah 
mengatakan, "Karena mereka, kalau bergabung 
pada hari itu, niscaya bergabung kepada kaum 
musyrikin. Sedangkan, waktu itu tidak ada orang 
muslim selain mereka. 

Apa yang dikatakan oleh Abu Nadhrah itu tidak 
benar. Karena, pada waktu itu di Madinah rnasih 
banyak orang Anshar yang tidak diperintahkan oleh 
Nabi untuk keluar (pergi berperang). Mereka tidak 
mengetahui sedang terjadi perang, karena mereka 
mengira yang ada hanyalah kafilah dagang. Lalu, 
Rasulullah keluar bersama kelompok yang sedikit 
itu. Oleh karenaitu, apa yang dikatakan Abu Nadhrah 
bahwa di sana tidak ada orang muslim selain mereka, 
yang apabila mereka bergabung tentu bergabung 
kepada kaum musyrikin, adalah salah, sebagai- 
mana sudah kami jelaskan. 

Ada yang mengatakan bahwa pada waktu itu 
mereka tidak boleh bergabung kepada kelompok 
lain, karena mereka bersama Rasulullah. Mereka 
tidak boleh lepas dari beliau dan bergabung kepada 
kelompok lain. Allah berfirman, 

Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang- 

orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak 
turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak 
patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka 
daripada mencintai diri Rasul.' lat'Taubah: 120) 

Maka, mereka tidak boleh membiarkan Nabi 
mereka dan meninggalkan beliau, meskipun Allah 
telah memberikan jaminan untuk menolong beliau 
dan melindungi beliau dari gangguan manusia, 
sebagaimana firman-Nya, “Allah akan senantiasa 
melindungimu dari manusia. Perang itu adalah wajib 
atas mereka, sedikit ataupun banyak jumlah musuh 
mereka. Lagi pula, karena Nabi berada dalam satu 
kelompok bersama kaum muslimin waktu itu. 
Barangsiapa yang lari dari medang perang, makaia 
diperbolehkan bergabung dengan syarat ber- 
gabung kepada kelompok muslim lain. Padahal, 
waktu itu tidak ada kelompok muslim lain selain 
kelompok Nabi. 

Ibnu Umar berkata, 'Saya berada dalam pasukan, 
lalu orang-orang berputar sekali putar, kemudian 
kami pulang ke Madinah. Kami berkata, 'Kami 
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adalah orang-orang yang melarikan diri. Lalu, Nabi 
bersabda, 'Aku termasuk kelompok kalian. Maka, 
orang yang jauh dari Nabi apabila lepas dari kaum 
kafir, maka dia boleh bergabung dengan kelompok 
Nabi. Apabila mereka bersama Nabi dalam suatu 
peperangan, maka di sana tidak ada kelompok lain 
yang boleh digaksungi. Mereka tidak boleh berlari 
untuk bergabung kepada kelompok lain itu. 
Al-Hasan mengomentari firman Allah, 'Barang- 

siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu 
itu) dengan mengatakan, "Saya komitmen padaahli 
Badar, sedang Allah berfirman, 

Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu 
pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka 
digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan 
yang telah mereka perbuat (di masa lampau). (Ali 
Imran: 155) 


Hal itu, karena mereka lari dari Nabi. Demikian 

pula pada waktu Perang Hunain, mereka berlari 
meninggalkan Nabi. Lalu, Allah menghukum mereka 
sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya, 
Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu 
kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, 
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah 
terasa sempit olehmu. Kemudian kamu lari ke belakang 
dengan bercerai-berai.'(at'Taubah: 25) 


Demikianlah hukum yang berlaku bagi mereka 
apabila bersama Nabi, baik jumlah musuh sedikit 
maupun banyak. Hal itu jika Allah tidak memberi- 
kan perkenan lain bagi mereka. 

Dalam ayat lain Allah berfirman, 

'Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu 
untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. Dan, jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan 
seribu daripada orang-orang kafir.” (al-Anfaal: 65) 


Ini apabila mereka tidak sedang bersama Nabi. 
Maka, dua puluh orang mukmin bisa menghadapi 
dua ratus orang kafir, tidak boleh lari dari mereka. 
Apabila jumlah musuh lebih dari itu, maka mereka 
diperbolehkan bergabung dengan kelompok mus- 
lim lain. Sehingga, dapat bersama-sama berperang 
melawan musuh. Ketentuan-ketentuan ini dinasakh 
(dihapus) dengan firman Allah, 


Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia 
telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka, 
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jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya 

mereka dapat mengalahkan dua ratus orang: dan jika 
di antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan 
seizin Allah.” al-Anfaal: 66) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, 
"Dulu diwajibkan atas kalian agar janganlah satu 
orang berlari dari menghadapi sepuluh orang (yakni 
satu orang muslim harus siap menghadapi sepuluh 
orang musuh - penj.). Kemudian, saya katakan, 
“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia 
telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan....dst. 
Maka, Dia mewajibkan atas kalian agar satu orang 
jangan berlari dari menghadapi dua orang musuh.” 

Ibnu Abbas berkata lagi, "Jika seseorang lari dari 
menghadapi dua orang musuh, maka sesungguh- 
nya dia lari. Dan, jika ia lari dari menghadapi tiga 
orang musuh, maka ia tidak lari.” Asy-Syaikh me- 
ngatakan, "Yang dimaksud dengan perkataannya, 
Maka, sesungguhnya dia lari" adalah lari dari medan 
perang sebagaimana yang dimaksudkan oleh ayat 
itu. Dalam ayat itu, seorang muslim diwajibkan 
menghadapi dua orang kafir dalam peperangan. 
Jika jumlah orang kafir lebih dari dua orang, maka 
pada waktu itu si muslim boleh berlari dan ber- 
gabung kepada kelompok muslim lainnya untuk 
saling membantu. Adapun jika ia lari dan bergabung 
kepada kaum muslimin bukan untuk membantu 
mereka (melainkan semata-mata untuk menyelamat- 
kan diri), maka dia terkena ancaman yang tercan- 
tum dalam firman Allah, 'Barangsiapa yang membela- 
kangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok 
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri 
dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang 
itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah.” 

Oleh karena itu, Nabi bersabda, 'Aku adalah 
kelompok bagi setiap muslim." Ketika Abu Ubaid 
bin Mas'ud menghadapi musuh dalam peperangan 
hingga dia tewas dan tidak mau lari, Umar ibnul- 
Khaththab berkata, 'Mudah-mudahan Allah mer- 
beri rahmat kepada Abu Ubaid! Seandainya ia 
bergabung kepadaku, maka aku menjadi kelom- 
poknya.' Ketika teman-teman Abu Ubaid kembali 
kepadanya, Umar berkata, 'Aku adalah kelompok 
Anda', dan dia tidak mencela mereka. 

Demikianlah hukum ini menurut kami (yakni 
golongan Hanafiah). Selama jumlah tentara muslim 
belum mencapai dua belas.ribu orang, maka mereka 
tidak boleh lari dari musuh yang jumlahnya dua kali 
lipat dari mereka. Kecuali dalam rangka mengatur 
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siasat perang yang tidak dapat mereka hindari, atau 
bergabung kepada kelompok muslim lainnya untuk 
bersama-sama memerangi musuh. Apabila jumlah 
mereka (tentara Islam) telah mencapai dua belas 
ribu orang, maka Muhammad ibnul-Hasan meng- 
atakan bahwa apabila jumlah mereka sudah sampai 
sekian, maka mereka tidak boleh lari dari musuh, 
meskipun jumlahnya banyak. Muhammad tidak 
menyebutkan adanya perbedaan pendapat dalam 
hal ini di kalangan kami (golongan Hanafiah). 

Dia beralasan dengan hadits az-Zuhri dari 
Ubaidullah bin Abdullah, bahwa Ibnu Abbas r.a. 
berkata, 'Rasulullah bersabda, 'Sebaik-baik teman 
adalah empat orang, sebaik-baik pasukan adalah empat 
ratus orang, dan sebaik-baik angkatan perang adalah 
empat ribu orang. Kalau berjumlah dua belas ribu 
orang, maka mereka tidak dibilang sedikit lagi dan tidak 
akan mudah dikalahkan.” Pada sebagian riwayat 
disebutkan dengan lafal, Tidak akan terkalahkan 
suatu kaum yang jumlahnya mencapai dua belas ribu 
orang, sedang mereka bersatu padu. 

Ath-Thahawi menyebutkan bahwa Imam Malik 
pernah ditanya, 'Bolehkah kami lari dari meme- 
rangi orang yang menyimpang dari hukum Allah 
dan berhukum kepada yang lain? Imam Malik men- 
jawab, Jika kamu bersama orang yang jumlahnya 
mencapai dua belas ribu orang semacarn kamu, 
maka kamu tidak boleh lari dari medan perang. 
Kaiau tidak begitu, maka kamu boleh lari. Yang 
bertanya itu adalah Abdullah bin Umar bin Abdul 
Aziz bin Abdullah bin Umar. 

Pendapat ini sesuai dengan apa yang dikemu- 
kakan oleh Muhammad ibnul-Hasan, dan apa yang 
diriwayatkan dari Nabi tentang dua belas ribu orang 
itu. Maka, sabda Nabi ini menjadi dasar dalam 
masalah ini. Karena itu, kaum muslimin tidak boleh 
lari dari mereka, meskipun jumlah kaum musyrikin 
itu berlipat ganda. Hal ini mengingat sabda Nabi, 
"Kalau mereka (kaum muslimin) bersatu padu.” Di 
samping jumlahnya itu, Nabi mewajibkan mereka 
bersatu padu.” 

Demikian kutipan dari al-Jashshash. 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Ibnul 
Arabi di dalam Ahkaamul Ouran di dalam me- 
ngomentari perbedaan pendapat tentang maksud 
hukum masalah ini. Katanya, "Orang-orang ber- 
beda pendapat, apakah hukum tentang berlari dari 
medan perang itu khusus dalam Perang Badar saja, 
ataukah berlaku umum bagi semua peperangan 
hingga hari kiamat? Ibnu Sa'id a-Khudri meriwayat- 
kan bahwa hukum itu hanya berlaku dalam Perang 
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Badar, yang mereka tidak mempunyai kelompok 
lain selain Rasulullah Demikian pula pendapat Nafi, 
al-Hasan, @atadah, Yazid bin Habib, dan adh- 
Dhahhak. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan semua ulama 
bahwa ayat ini berlaku hingga hari kiamat. Jadi, 
aneh sekali pendapat orang yang mengkhusus- 
kannya untuk Perang Badar saja dengan alasan 
firman Allah, 'Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) pada waktu itu.' Suatu kaum mengira 
bahwa ayat ini mengisyaratkan kepada Perang 
Badar, padahal tidak demikian. Ayat itu hanya 
mengisyaratkan kepada hari (saat) peperangan. 

Dalilnya adalah karena ayat itu turun setelah usai 
perang, dan setelah berlalunya hari itu dengan 
segala sesuatunya. Telah sah dari Nabi sebagai- 
mana sudah kami kemukakan di dalam hadits sahih 
yang menyebutkan dosa-dosa besar. Berlari dari 
medan perang ketika sedang berkecamuk termasuk 
dosa besar itu. Demikianlah nash ini menghilang- 
kan perbedaan pendapat dalam masalah ini dan 
menjelaskan hukumnya. Juga mengingatkan kepada 
kita tentang titik krusial bagi orang yang meng- 
khususkan hukum ini untuk Perang Badar saja.” 

Kami mengambil pendapat yang dikemukakan 
oleh Ibnul Arabi dari pendapat Ibnu Abbas dan para 
ulama itu, bahwa berlari dari medan perang secara 
mutlak terkena ancaman yang keras. Karena, bisa 
menimbulkan dampak yang besar terhadap harakah 
(pergerakan) pada satu segi, dan bersentuhan 
dengan akidah pada segi lain. 

Hati seorang mukmin haruslah teguh dan mantap. 
Jangan goncang dan gentar dalam menghadapi ke- 
kuatan apa pun di muka bumi. Ia harus selalu ber- 
hubungan dengan kekuatan Ailah Yang Maha- 
perkasa atas segala urusan-Nya, Yang Mahakuasa 
atas hamba-hamba-Nya. Kalau sampai timbul rasa 
gentar ketika menghadapi bahaya, maka perasaan 
ini jangan sampai menjadikannya lari dari medan 
perang. Karena ajal itu ada di tangan Allah, maka 
seorang mukmin tidak boleh Jari dari medan perang 
jika takut terancam kehidupannya. Ini bukan berarti 
menugasi seseorang melebihi kemampuannya. 

Seorang mukmin adalah manusia. Ia berhadap- 
an dengan musuhnya yang juga manusia. Dalam 
segi ini, keduanya adalah sama kedudukannya. 
Kemudian orang mukmin memiliki keistimewaan 
bahwa ia berhubungan dengan kekuatan terbesar 
yang tak terkalahkan. Kemudian ia tetap akan kem- 
bali kepada Allah jika ia masih hidup: dan kembali 
kepada Allah jika ia ditetapkan mati syahid. Maka, 
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dalam semua hal, ia lebih kuat daripada musuh 
yang dihadapinya, yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya. 

Karena itu, datanglah hukum yang pasti, 
"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau 
hendak menggabdngkan diri dengan pasukan yang lain, 
maka sesungguhnya orang itu kembali dengan mem- 
bawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah 
neraka Jahannam. Amat buruklah tempat kembalinya.” 
(al-Anfaal: 16) 


Kita perlu berhenti di sini untuk memperhatikan 
ungkapan kalimat ini sendiri beserta isyarat-isyarat 
mengagumkan yang terkandung di dalamnya, "Fa 
laa tuwalluuhumul adbaar Maka, janganlah kamu 
membelakangi mereka (mundur) .... Wa man yuwalli- 
him yaumaidzin duburahu 'Barangsiapa yang mem- 
belakangi mereka (mundur) pada waktu itu..." 
Kalimat ini melukiskan tindakan berlari yang me- 
malukan, buruk, dan menjijikkan, dengan mem- 
belakangi musuh, “Maka, sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah.”Ta 
kalah dan berlari dengan membawa kemurkaan 
dari Allah, yang membawanya ke tempat kembali- 
nya, "Dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Amat 
buruklah tempat kembalinya.” 

Demikianlah bayang-bayang ungkapan A-ur'an 
beserta petunjuknya di dalam melukiskan suasana 
umum. Juga menyebarkan dalam hati perasaan 
buruk dan ingkar terhadap tindakan berlari dari 
musuh pada waktu perang berkecamuk. 


11. 


Allahlah yang Membunuh dan Melempar 
Mereka 

Setelah melarang berlari dari medan perang, 
disingkapkanlah kepada mereka tentang campur 
tangan Allah. Yaitu, mengatur peperangan dari 
belakang mereka, membunuhkan musuh-musuh 
mereka, memanah musuh-musuh mereka, dan 
mengenai sasarannya. Merekamendapatkan pahala 
karena ujian itu. Pasalnya, Allah hendak memberi 
karunia kepada mereka dengan ujian yang baik itu, 
untuk mengaruniakan pahala kepada mereka. 
Karena, hanya Dialah yang dapat memberikannya 
kepada mereka, 
"Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh 
mereka, tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan 
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, 
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tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demi- 
kian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi 
ujian kepada orang-orang mukmin, dengan ujian yang 
baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (al-Anfaal: 17) 


Terdapat beberapa riwayat ma'tsur di dalam 
menafsirkan ” melempar” di sini. Yaitu bahwa lem- 
paran itu adalah lemparan kerikil yang dilakukan 
Rasulullah ke muka orang-orang kafir seraya me- 
ngatakan, "Rusaklah wajah mereka! Rusaklah wajah 
mereka!” Maka, lemparan itu mengenai wajah 
orang-orang musyrik yang telah ditetapkan pasti 
mati menurut ilmu Allah. 

Akan tetapi, petunjuk ayat ini lebih umum. Ia 
menggambarkan rencana Allah terhadap semua 
urusan di balik gerakan lahiriah Nabi dan golongan 
Islam yang bersama beliau. Oleh karena itu, ayat ini 
diiringi dengan firman Allah, 


» (Allah berbuat demikian untuk membinasakan 
mereka) dan untuk memberi ujian kepada orang-orang 
mukmin dengan ujian yang baik...” 


Yakni, untuk memberikan ujian yang baik ke- 
pada mereka. Karena, dengan begitu mereka men- 
dapat pahala, setelah sebelumnya Allah menetap- 
kan kemenangan buat mereka. Ini merupakan 
karunia yang berlipat ganda, sejak awal hingga akhir. 
” Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 


Mendengar permohonan pertolongan yang kamu 
panjatkan dan mengetahui keadaanmu. Dia men- 
jadikanmu sebagai alat untuk melaksanakan gadrat- 
Nya, ketika Dia melihat ketulusanmu. Dia mem- 
berimu pertolongan dan pahala, sebagaimana yang 
diberikan-Nya kepadamu pada waktu Perang Badar. 


"Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), 
dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya orang- 
orang yang kafir.” (al-Anfaal: 18) 


Ini adalah karunia lain di samping yang pertama 
tadi. Rencana itu tidak berakhxr dengan membunuh 
musuh-musuhmu melalui tanganmu, dan me- 
ngenakan lemparan Rasulmu pada mereka, serta 
memberimu ujian yang baik untuk memberimu 
pahala. Di samping itu, Dia melemahkan tipu daya 
orang-orang kafir, melemahkan taktik dan strategi 
mereka. Karena itu, tidak ada alasan untuk takut, 
Jari, atau berlari ke belakangan (mundur) ketika 
berhadapan dengan orang kafir. 

Segala situasi dan kondisi peperangan dipapar- 
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kan secara integral dalam konteks ini. Apabila Allah 
yang membunuh orang-orang musyrik, yang me- 
lempar mereka, yang memberi ujian yang baik 
kepada orang-orang mukmin, dan melemahkan 
tipu daya orang-orang kafir ..., maka untuk apa 
kamu bertengkar dan berselisih tentang harta 
rampasan perang? Sedangkan, seluruh peperangan 
itu berjalan dengan rencana dan ketentuan Ailah. 
Mereka hanya menjadi alat untuk melaksanakan 
rencana ketentuan itu saja. 


t.x 


Sunnah Allah 

Setelah menetapkan bahwa Allah yang me- 
lemahkan tipu daya orang-orang kafir, maka khi- 
thab (ayat) berikutnya ditujukan kepada orang- 
orang kafir, yang meminta keputusan beberapa saat 
sebelum pecahnya perang. Mereka berdoa kepada 
Altah supaya membinasakan mana yang lebih sesat 
dari kedua golongan itu dan mana yang memutus- 
kan kekeluargaan. Ini sebagaimana doa Abu Jahal 
ketika dia meminta Allah memberikan keputusan, 
maka kaum musyrikinlah yang binasa (kalah). 

Ayat ini ditujukan kepada mereka untuk men- 
jelekkan permohonan keputusan mereka itu. Juga 
untuk menegaskan kepada mereka bahwa apa yang 
terjadi dalam Perang Badar itu hanya sebagai con- 
toh dari sunnah Allah yang berlaku, dan bukan se- 
suatu yang baru. Juga menegaskan bahwa bersatu- 
nya dan banyaknya jumlah mereka tidak akan dapat 
mengubah ketentuan Allah sedikit pun. Karena, 
sunnah yang berlaku adalah bahwa Allah akan 
selalu menyertai orang-orang yang beriman, 


PALI OP II, me LT er un 
Je aiso Aa ara Akan JAS Lomba Pa Yi 
Bobo, berpa Ghea 3 Ye Pa Pa 
CE SAS GB Jai 3S ol SE pan 
Pi Pane PAPAN C4 PN ade Padn Da 
Time Ao, 
"Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari ke- 
putusan, maka telah datang keputusan kepadamu. Jika 
kamu berhenti, maka itulah yang lebih baik bagimu, 
dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula). 
Angkatan perangmu sekali-kali tidak akan dapat 
menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun dia 
banyak. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

beriman.” (al-Anfaal: 19) 


Kamu (kaum musyrikin) mencari keputusan 
dengan meminta agar Allah memutuskan perkara 
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antara kamu dan kaum muslimin. Juga agar mem- 
binasakan mana yang sesat di antara mereka dan 
yang memutuskan kekeluargaan. Kemudian Allah 
mengabulkannya dengan membinasakan kamu 
sebagai bentuk pengabulan permohonanmu itu. 

Sungguh telah dihancurkan kaum yang sesat 
dan memutuskan kekeluargaan. Kamu sudah me- 
ngetahui, kalau kamu mau tahu, siapa yang tersesat 
dan memutuskan keluargaan di antara kedua 
golongan itu. 

Berdasarkan hakikat ini dan di bawah bayang- 
bayang isyarat ini dianjurkanlah mereka agar meng- 
akhiri kemusyrikan, kekafiran, dan memerangi kaum 
muslimin serta menentang Allah dan Rasul-Nya, 


"Jika kamu berhenti, maka itulah yang lebih baik 
bagimu...” 

Di samping anjuran itu, disertai pula dengan 
ancaman, 
? .. Dan, jika kamu kembali, niscaya Kami kembali 
(pula)....” 


Akibatnya pun sudah dapat diketahui, yang tidak 
akan dapat diubah meskipun dengan angkatan 
perang yang kuat. Juga tidak dapat diganti mes- 
kipun jumlah mereka banyak, 


"Angkatan perangmu sekali-kali tidak akan dapat 
menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun dia 
banyak...” 


Apakah arti jumlah yang banyak kalau Allah 
menyertai orang-orang mukmin? 

"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang ber- 
iman.” 

Peperangan seperti ini tidak akan berimbang. 
Karena orang-orang mukmin yang disertai oleh 
Allah, akan senantiasa berada dalam suatu barisan, 
Sedangkan, orang-orang kafir yang hanya disertai 
oleh manusia seperti mereka sendiri, berada dalam 
barisan lain. Peperangan seperti ini sudah ditentu- 
kan kesudahannya. ' 

Orang-orang musyrik Arab sudah mengetahui 
hakikat ini. Karena pengetahuan mereka tentang 
Allah tidak sedikit, bukan hanya kulit luarnya saja, 
dan tidak samar-samar, sebagaimana yang digam- 
barkan manusia sekarang dari celah-celah keter- 
pengaruhan mereka terhadap sejarah secara umum. 
Kemusyrikan bangsa Arab itu tidak tercermin 
dalam pengingkaran akan adanya Allah, dan ke- 
tidakkenalan mereka kepada-Nya dengan sesung- 
guhnya. Akan tetapi, tercermin dalam ketidak- 
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murnian ibadah mereka kepada Allah. Karena, 
mereka menerima manhaj dan syariat kehidupan 
dari selain Allah. Hal ini tidak sesuai dengan 
pengakuan mereka terhadap uluhiyyah Allah dan 
pengetahuan mereka tentang hakikat-Nya. 

Telah kita ketahui pemaparan peristiwa-peristiwa 
dalam peperangan itu dari buku-buku sejarah, 
bahwa Khafaf bin Aima' bin Rukhdhah al-Ghifari 
(atau ayahnya, Aima' bin Rukhdhah al-Ghifari) se- 
telah melewati kaum @uraisy, dia menyuruh anak- 
nya untuk menghadiahkan kambing atau unta sem- 
belihan, seraya berkata, "Jika Anda mau kami bantu 
dengan senjata atau tenaga (orang-orang), niscaya 
akan kami lakukan.” Kemudian mereka membalas 
tawaran itu lewat anaknya dengan mengatakan, 
”Kamu telah menyambung kekeluargaan. Kamu 
telah menunaikan kewajibanmu.” Dia berkata, 
"Demi hidupku, katau kita berperang menghadapi 
manusia, maka kita sama sekali tidak lemah meng- 
hadapi mereka. Akan tetapi, kalau kita berperang 
melawan Allah sebagaimana dikatakan oleh Muhan- 
mad, maka tidak ada seorang pun yang mampu 
melawan Allah.” 

Demikian pula telah kita lewati perkataan al- 
Akhnas bin Syuraig kepada bani Zahrah (yang dia 
itu musyrik dan merekajuga musyrik), "Wahai bani 
Zahrah, sesungguhnya Allah telah menyelamatkan 
harta kamu dan telah menyelamatkan sahabatmu 
Makhragah bin Naufal.” 

Demikian pula permintaan keputusan Abu Jahal- 
Firaun umat ini sebagaimana dikatakan oleh Rasu- 
lullah-ketika dia berkata, "Ya Allah, orang yang 
memutuskan kekeluargaan di antara kami dan suka 
melakukan apa yang tidak dimengerti, berilah 
tempo ia hanya sampai esok pagi.” 

Begitu pula perkataannya kepada Hakim bin 
Hizam ketika Hakim datang kepadanya sebagai 
utusan Utbah bin Rab''ah yang memintanya supaya 
mengurungkan niatnya untuk berperang, katanya, 
"Tidak! Demi Allah, kami tidak akan kembali 
sehingga Allah memutuskan perkara antara kami 
dan Muhammad.” 

Begitulah persepsi mereka terhadap hakikat 
Ilahiah dan gambaran mereka terhadapnya dalam 
semua kesempatan. Mereka bukan tidak mengenal 
Allah, bukan tidak mengerti bahwa tidak ada se- 
orang pun yang mampu berhadapan dengan Allah, 
atau bukan tidak mengerti bahwa Allahiah yang 
memberikan keputusan antara kedua golongan, 
dan bahwa keputusan-Nya tak dapat ditolak. 

Kemusyrikan mereka yang sebenarnya ter- 
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cermin dalam penerimaan mereka terhadap manhaj 


kehidupan dan syariat dari selain Allah yang sudah 
mereka kenal seperti itu. Sama seperti beberapa 
kaum sekarang yang mengaku beragama Islam se- 
bagaimana kaum musyrikin dahulu yang mengaku 
telah mendapat petunjuk dan mengikuti agama 
nenek moyang mereka, Nabi Ibrahim. Sehingga, 
Abu Jahal memohon keputusan kepada Allah, "Ya 
Allah, siapa yang memutuskan kekeluargaan di 
antara kami dan melakukan apa yang tidak di- 
mengerti (dalam satu riwayat : yang lebih sesat dan 
lebih memutuskan hubungan kekeluargaan di 
antara kedua golongan), maka berilah tempo hanya 
sampai besok pagi.” 

Adapun berhala-berhala yang sudah populer 
mereka sembah, maka mereka sama sekali tidak 
mempercayai ketuhanannya sebagaimana ketuhan- 
an Allah. Al-Gur'an telah menegaskan hakikat pan- 
dangan akidah mereka mengenai berhala-berhala 
itu dan alasan mengapa melakukan upacara peri- 
badatan kepada berhala-berhala itu. Firman Allah 
Ta'ala, 

”Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain 
Allah (berkata), "Kami tidak menyembah mereka me- 
lainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekai-dekatnya.” (az-Zumar: 3) 


Demikianlah puncak pandangan mereka ter- 
hadap berhala-berhala itu. Hanya semata-mata se- 
bagai pemberi pertolongan di sisi Allah, sebagai 
perantara kepada Allah. Syirik mereka yang se- 
benarnya bukan dalam segi ini. Keislaman orang 
yang masuk Islam dari mereka bukan semata-mata 
menjauhkan diri dari meminta pertolongan kepada 
berhala-berhala ini. Karena, kalau tidak begitu, 
niscaya orang-orang lurus yang menjauhkan diri 
dari menyembah berhala-berhala ini, dan melaku- 
kan upacara ritual hanya kepada Allah saja, tidaklah 
dianggap muslim. Sesungguhnya Islam hanya ter- 
cermin dalam itikad, upacara-upacara ritual, dan 
mengesakan Allah dalam hukum dan kedaulatan. 

Orang-orang yang tidak mengesakan Allah 
dalam hukum dan kedaulatan ini, kapan pun dan di 
mana pun, maka mereka adalah kaum musyrikin. 
Mereka tidak lepas dari kemusyrikan ini hanya 
semata-mata mempercayai bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah—sebagai itikad an sich-dan hanya de- 
ngan melakukan syiar-syiar ibadah semata-mata. 
Maka, dalam hal ini mereka (kaum musyrikin itu) 
seperti orang-orang hanif yang belum dianggap 
muslim. 
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Sesungguhnya manusia itu hanya dianggap mus- 
lim ketika mereka menyempurnakan mata rantai 
keislaman. Yakni, bergabung kepada akidah Islam, 
syiar-syiar peribadatannya, mengesakan Allah dalam 
hukum dan kedaulatan, dan tidak mengakui syariat 
hukum atau undang-undang, peraturan, norma, dan 
nilai yang tidak bersumber dari Allah. Nah, hanya 
yang demikian ini sajalah Islam itu. Karena, hanya 
demikian inilah kandungan petunjuk kalimat syaha- 
dat Laa ilaaha illallah, Muhammad Rasulullah, baik 
dalam itikad maupun dalam realitas islami. Kemu- 
dian orang-orang yang sudah bersaksi tidak ada 
Tuhan selain Allah dengan pengertian seperti ini, 
bergabung menjadi satu dalam pergerakan dan 
keperriimpinan Islam. Lalu, melepaskan diri dari 

pergerakan dan kepemimpinan jahiliah. 

Initah yang harus dimantapkan oleh orang-orang 
yang ingin menjadi "muslim. Jangan sampai mereka 
tertipu dari hakikat yang sebenarnya. Tertipu oleh 
anggapan bahwa orang muslim itu cukup dengan 
beritikad dan beribadat (dalam arti sempit) dengan 
cara Islam. Karena yang demikian ini belum cukup 
untuk menjadikan manusia sebagai "muslim" se- 
lama belum terwujud bahwa mereka mengesakan 
Allah dalam hukum dan kedaulatan. Kemudian me- 
lepaskan hukum dan kedaulatan hamba, dan me- 
lepaskan loyalitasnya dari pergerakan dan ke- 
pemimpinan jahiliah. 

Banyak orang yang tulus dan bagus yang tertipu 
oleh tipuan ini. Mereka menghendaki Islam buat 
diri mereka, tetapi mereka tertipu sehingga dipa- 
lingkan darinya. Oleh karena itu, mereka lebih 
layak meyakinkan gambaran Islam yang sebenar- 
nya dan satu-satunya. Hendaklah mereka ketahui 
bahwa kaum musyrikin Arab yang mengusung 
nama ”musyrikin” itu tidak berbeda sedikit pun de- 
ngan mereka. Mereka mengenal Allah dengan se- 
benarnya dan mereka menjadikan berhala-berhala 
mereka sebagai pemberi syafaat di sisi Allah atau 
sebagai perantara mereka kepada Allah. Kemusyri- 
kin mereka yang asasi tidak tercermin dalam itikad, 
tetapi dalam haakimiah”hukum dan kedaulatan". 

Apabila orang-orang yang ikhlas dan baik-baik 
yang menghendaki dirinya menjadi muslim itu 
harus mengklarifikasi hakikat ini, maka kelompok 
muslim yang berjuang untuk mengembalikan peran 
Islam di muka bumi dalam dunia realitas ini harus 
meyakini hakikat ini dengan jelas dan mendalam. 
Jangan ragu dan bimbang. Hendaklah mereka mem- 
perkenalkan hal ini kepada manusia dengan tegas, 
jelas, dan pasti. Nah, inilah titik tolaknya. Apabila 
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mahi pergerakan meng knpang dari Bi sedia Pun, 
maka mereka tersesat jalan dan bangunan gerak: 

annya didirikan tanpa fondasi, meski begakmanapan 
setelah itu mereka bersikap ikhlas, sabar, dan 
komitmen melaksanakan programnya! 


..x 


Seburuk-buruk Makhluk dalam Pandangan 
Allah 

Kemudian dilanjutkan kembali seruan kepada 
orang-orang yang beriman, dalam mata rantai 
seruan dan bisikan petunjuk, sesudah disebutkan- 
nya mereka dan diingatkannya mereka bahwa Allah 
senantiasa menyertai mereka, Mereka diseru kem- 
bali untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Diingat- 
kannya mereka agar jangan berpaling dari-Nya dan 
jangan menyerupai orang-orang yang mendengar 
ayat-ayat Allah ketika dibacakan kepada mereka, 
tetapi seakan-akan mereka tidak mendengarkan- 
nya. Maka, mereka itulah orang yang tuli dan bisu, 
meskipun mereka mempunyai telinga yang dapat 


mendengarkan suara dan mulut yang dapat meng- 
ucapkan kata-kata. Merekalah seburuk-buruk makh- 
Juk melata di muka bumi, karena mereka tidak me- 
ngambil petunjuk dari apa yang mereka dengar itu, 
KETAT Ata Ak 
CE KEY, D sp raya 
Ae SI par 3 
krna ale S olaaa Lepas na Al 
2 3 Kea -nai Pi g 
PANGAN ena 4 4 PAN 
"Hai orang-orang yang SNN taatlah 2 
dan Rasul-Nya. Janganlah kamu berpaling daripada- 
Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya), 
dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
(munafik) yang berkata, "Kami mendengarkan) pada- 
hal mereka tidak kan. Sesungguhnya bina- 
tang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah 
ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak 
mengerti apa-apa. Kalau kiranya Allah mengetahui 
kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar. Dan, jika Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti ber- 
paling juga, sedang mereka kan diri (dari apa 
yang mereka dengar itu).” (al-Anfaal: 20-23) 
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Seruan kepada orang-orang yang beriman di sini 
adalah agar mereka taat kepada Ailah dan Rasul- 
Nya. Juga agar jangan berpaling dari-Nya padahal 
mereka mendengar ayat-ayat dan kalimat-kalimat- 
Nya. Seruan ini datang di sini setelah disampaikan- 
nya semua mukadimahnya yang mengesankan. 
Seruan i ini datang setelah dipaparkannya peristiwa- 
peristiwa peperangan itu, setelah dilihatnya campur 
tangan Allah, rencana dan ketentuan-Nya, per- 
tolongan dan bantuan-Nya. Juga setelah adanyape- 
negasan bahwa Allah menyertai orang-orang muk- 
min dan melemahkan tipu daya orang-orang kafir. 

Setelah semua itu, tidak ada alasan untuk tidak 
mendengar dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Berpaling dari Rasul dan perintah-perintahnya se- 
sudah itu semua tampak sekali sebagai sikap yang 
mungkar dan buruk. Hal itu tidak mungkin dilaku- 
kan oleh orang yang memiliki hati untuk merenung 
dan akal untuk berpikir. Oleh karena itu, disebut- 
kannya binatang melata di sini adalah sangat tepat. 

Lafal dawaah' makhluk melata' ini meliputi ma- 
nusia dengan segala sesuatunya, karena mereka 
melata atau merayap di muka bumi. Tetapi, peng- 
gunaannya lebih banyak untuk binatang. Maka, 
pengucapannya secara mutlak di sini menam- 
pakkan bayang-bayangnya. Gambaran binatang 
dalam indra dan khayalan ini diberikan kepada 
"orang yang pekak (tuli) dan bisu yang tidak me- 
ngerti apa pun”. 

Dengan demikian, menurut bayang-bayang ini, 
mereka adalah binatang melata, bahkan seburuk- 
buruk binatang melata. Karena binatang itu mem- 
punyai telinga, tetapi tidak dapat mendengarkan 
kecuali kata-kata yang tidak jelas. Binatang itu 
mempunyai lidah, tetapi tidak dapat mengucapkan 
kata-kata yang dapat dimengerti, Hanya saja bina- 
tang mendapatkan petunjuk dengan fitrahnya 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan urusan 
kehidupannya yang vital. Sedangkan, binatang- 
binatang melata (yang berupa manusia sesat) itu 
urusannya diserahkan kepada akal yang tidak mereka 
pergunakan. Sehingga, sudah barang tentu mereka 
menjadi makhluk melata yang paling buruk. 
"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk- 
Pipa plsrahsaninargba Raya rama 2 

n tuli yang mengi -g u a 
Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah 


Allah menjadikan mereka dapat mendengar....” (al- 
Anfaal: 22-23) 
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Yakni, menjadikan hati mereka lapang untuk 
menerima apa yang didengar oleh telinganya. Akan 
tetapi, Allah tidak melihat kebaikan dalam hati 
mereka dan tidak melihat adanya keinginan pada 
mereka terhadap petunjuk. Karena, mereka telah 
merusak potensi fitrah untuk menerima dan me- 
matuhi seruan Allah. Maka, Allah tidak membuka- 
kan hati yang telah mereka tutup dan fitrah yang 
telah mereka rusak itu. Seandainya Allah menjadi- 
kan mereka mengerti dengan akal mereka terhadap 
hakikat sesuatu yang diserukan kepada mereka, 
maka mereka pun tidak mau membuka hati mereka 
dan tidak mau menaati apayang mereka ketahui itu. 
” Dan jika Allah menjadikan mereka dapat mendengar, 
niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang mereka 
memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar itu).” 

Karena akal dapat mengerti, tetapi hatinya sudah 
tertutup, tidak mau taat. Sampai-sampai andaikata 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar dan 
mengerti, mereka pun tetap tidak mau mematuhi. 
Kepatuhan itu ialah mendengarkan dengan benar. 
Betapa banyak orang yang pikirannya bisa me- 
ngerti, tetapi hatinya tertutup, tidak mau menaati. 


2 


Memenuhi Panggilan Allah dan Rasul 

Seruan kepada orang-orang beriman ini diulang 
sekali lagi. Diserunya mereka untuk mematuhi Allah 
dan Rasul. Didorongnya mereka untuk mematuhi 
dan dilarangnya mereka berpaling. Diingatkannya 
mereka terhadap nikmat Allah kepada mereka kalau 
mereka patuh dan taat kepada Aliah dan Rasul, 


Se CI ai Am ya SE 
Pa KATA Pa Pa "Ah ai 


sae onde AN ita Panun 


Trend abad PA sah 


Fe ST EA aa nama 
tata Ata A Ai Sala 5 5 


Luna 
En 2 ezuhh £ An 
Ba 


anna aa Jo cal Na 3, KKN ni 
Tem .. ea Tata 
Keah Ni Kab DAN 
a TS 5 aka ATA AN 3 
"Hai orang-orang yang beriman, ana seruan 


Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu. 
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi 
antara manusia dan hatinya, Sesu nya kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan. Peliharalah dirimu 
dari siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang 
yang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa 
Allah amat keras siksaan-Nya. Dan ingatlah (hai para 
Muhajirin) ketika kgmu masih berjumlah sedikit, lagi 
tertindas di muka bumi (Mekah), kamu takut orang- 
orang (Mekah) akan menculik kamu. Maka, Allah 
memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan di- 
jadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan 
diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar kamu 
bersyukur.” (al-Anfaal: 24-26) 


Rasulullah hanya menyeru mereka kepada se- 
suatu yang memberi kehidupan kepada mereka. Ini 
adalah seruan kepada kehidupan dengan segala 
bentuk dan makna kehidupan. 

Nabi saw. menyeru mereka kepada akidah yang 
menghidupkan hati dan pikiran. Akidah yang me- 
lepaskannya dari belenggu kejahilan dan khurafat, 
dari tekanan dongeng dan mitos-mitos, dari ketun- 
dukan kepada sebab-sebab lahiriah dan ketetapan- 
ketetapan yang dipaksakan, dari beribadat kepada 
selain Allah, dan dari menundukkan diri kepada 
sesama manusia atau syahwat. 

Rasulullah menyeru mereka untuk mengikuti 
syariat dari Allah, yang mengumumkan kemer- 
dekaan manusia dan kemuliaannya, yang ber- 
sumber dari Allah saja. Seluruh manusia berada 
dalam satu barisan yang sama di hadapan-Nya. Tiada 
seorang pun yang berhak membuat hukum sendiri 
bagi suatu bangsa, atau suatu kelas di kalangan 
umat, atau suatu suku di antara suku-suku yang lain, 
atau suatu kaum di antara kaum yang lain. Akan 
tetapi, seluruh mereka adalah merdeka. Mereka 
sama kedudukannya di bawah naungan syariat 
Allah, Tuhan bagi semua hamba. 

Rasul menyeru mereka kepada manhajkehidup- 
an, berpikir, dan berpandangan, yang membebas- 
kan mereka dari semua ikatan selain ikatan fitrah, 
yang tercermin di dalam pedoman-pedoman yang 
dibuat oleh Pencipta manusia, Yang Maha Mengeta- 
hui terhadap segala ciptaan-Nya. Pedoman dan per- 
aturan-peraturan inilah yang memelihara potensi 
pembangunan dari kehancuran. Ja tidak mengabai- 
kan potensi itu, tidak menghancurkannya, dan tidak 
menghalanginya dari melakukan kegiatan yang 
positif dan konstruktif. 

Rasulullah menyeru mereka kepada kekuatan, 
keperkasaan, dan keluhuran dengan akidah dan 
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manhaj mereka, percaya kepada agama dan Tuhan 
mereka, dan bebas melakukan perjalanan ke se- 
Juruh permukaan bumi untuk memerdekakan semua 
manusia. Juga membebaskan mereka dari menyem- 
bah kepada sesama manusia agar menyembah 
Allah saja. Hal itu untuk mengekspresikan kemanusia- 
annya yang luhur yang diberikan Allah, yang di- 
rampas oleh para thaghut. 

Nabi saw. menyeru mereka untuk berjihad di 
jalan Allah, guna menetapkan dan memantapkan 
uluhiyyah Allah di muka bumi dan dalam kehidupan 
manusia. Sebaliknya, meruntuhkan uluhiyyahhamba- 
hamba yang suka mengaku-ngaku, dan mengusir 
orang-orang yang melawan uluhiyyah Allah. Sehingga, 
mereka mau kembali kepada kedaulatan Allah saja. 
Dengan demikian, agama itu secara total hanya 
milik Allah. Apabila mereka ditimpa kematian dalam 
jihad ini, maka dalam kesyahidan ini mereka memper- 
oleh kehidupan. 

Begitulah secara garis besar apa yang diserukan 
oleh Rasulullah. Yaitu, seruan kepada kehidupan 
dalam arti kehidupan yang sebenar-benarnya. 

Sesungguhnya agama Islam ini adalah manhaj 
kehidupan yang sempurna, bukan semata-mata 
akidah yang tersembunyi. Akan tetapi, merupakan 

j yang realistis, yang di bawah naungannya 
kehidupan dapat berkembang dan meningkat. Oleh 
karena itu, agama Islam ini merupakan seruan 
kepada kehidupan dalam sernua gambaran dan 
bentuknya, dalam semua lapangan dan petunjuk- 
nya. A-Gur'an mengungkapkan semua ini secara 
singkat dalam beberapa kata yang mengesankan, 
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kamu 


Penuhilah seruan-Nya dengan penuh ketaatan 
dan dengan hati yang bebas, meskipun Ailah ber- 
kuasa memaksa kamu kalau Dia menghendaki. 


”..Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi 


antara manusia dan hatinya...” 


Wahai, betapa menakutkannya gambaran ten- 
tang kekuasaan yang nyata tapi halus ini, ”Mem- 
batasi antara manusia dan hatinya”, lalu memisahkan 
antara manusia dan hatinya, menguasai dan meng- 
hatangi hatiitu, memperlakukannya bagaimana saja 
Dia inginkan, dan membolak-baliknya bagaimana 
saja Dia kehendaki. Pemiliknya tidak berkuasa 
sedikit pun terhadapnya, padahal hati itu adalah 
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hatinya sendiri yang ada di dadanya. 

Sungguh ini merupakan gambaran yang benar- 
benar menakutkan, cerminan hati dalam nash Al- 
Gur'an. Akan tetapi, pengungkapan manusia tidak 
mampu melukiskan kesan yang ditimbulkannya 
dalam hati. Juga tidak dapat mengidentifikasi peris- 
tiwa ini dalam saraf dan indra. 

Ini merupakan lukisan yang dapat menimbulkan 
kesadaran yang abadi dan kewaspadaan yang 
kekal, serta kehati-hatian yang terus-menerus. 
Kesadaran terhadap goncangan, gejolak, dan ulah- 
nya. Waspada terhadap semua bisikan dan kecen- 
derungan, karena takut terpeleset. Dan, kehati- 
hatian yang terus-menerus terhadap hathal yang 
menggelincirkan, terhadap bisikan-bisikan dan 
lintasan-intasan. Selalu bergantung dan ber- 
hubungan dengan Allah karena khawatir hati ini 
berbolak-balik dalam ketengahan dan kelalaiannya, 
atau terdorong oleh suatu dorongan. 

Rasulullah sebagai rasul yang maksum (ter- 
pelihara dari berbuat dosa), banyak berdoa kepada 
Allah dengan mengucapkan, 


"Ya Allah, wahai Yang Membolak-balikkan hati. 
Mantapkanlah hatiku pada agama-Mu.” 


Maka, bagaimana dengan manusia biasa, yang 
bukan rasul dan tidak maksum? 

Sungguh ini merupakan gambaran yang meng- 
goncangkan hati. Gambaran yang menimbulkan 
rasa takut dan gemetar bagi orang mukmin kalau : 
ja merenungkannya, dan melihat hatinya yang ada 
di dadanya, yang berada dalam genggaman Yang 
Mahakuasa lagi Mahaperkasa. Ia tidak memiliki 
kekuasaan sedikit pun terhadapnya, meskipun ia 
membawanya ke mana-mana karena terletak di 
dalam dadanya. 

Gambaran yang ditunjukkan kepada orang- 
orang beriman yang dipanggil dengan panggilan, 
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 


kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kamu 


Seruan ini untuk mengatakan kepada mereka, 
"Sesungguhnya Allah berkuasa untuk memaksa 
kamu kepada petunjuk, kalau Dia menghendaki, 
dan untuk memenuhi seruan yang diserukan-Nya : 
kepadamu. Akan tetapi, Allah menghormati kamu 
dengan diserunya kamu supaya memenuhi seruan- 
Nya dengan rasa patuh agar kamu mendapatkan 
pahala. Juga agar kamu penuhi seruan itu atas ke- 
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hendak hatimu untuk meningkatkan derajat ke- 
manusiaanmu dan mengangkat posisimu sebagai 
pemegang amanat yang diberikan Allah kepada 
makhluk yang bernama manusia. Amanat petunjuk 
yang bebas (untuk menerima petunjuk tanpa paksa- 
an), amanat khilafah yang cerdas, dan amanat 
iradah yang berbuat dengan tujuan tertentu dan 
dengan pengertian. 

”.. Sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikum- 
pulkan.” 

Hatimu ada di antarajarijemari-Nya. Sesudah itu 
kamu akan dikembalikan dan dikumpulkan kepada- 
Nya. Maka, kamu tidak dapat berlari dari-Nya, di 
dunia ataupun di akhirat. Di samping itu, Dia me- 
manggil kamu untuk memenuhi seruan-Nya se- 
bagai orang merdeka dan akan diberi pahala, bukan 
kepatuhan budak yang terpaksa. 


1 a 


Jihad, Dakwah, Amar Ma'ruf, dan Nahi 
Munkar 
Setelah itu dilarangnya mereka untuk berhenti 

dari perjuangan, berhenti dari memenuhi panggilan 
hidup, dan menunda-nunda tugas mengubah ke- 
mungkaran dalam bentuk apa pun, 

"Peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. 
Ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya. ”(al- 
Anfaal: 25) 


Fitnah adalah ujian atau bencana. Suatu jamaah 


(kelompok masyarakat) yang menolerir sebagian 
dari mereka melakukan kezaliman dalam bentuk 
apa pun-dan kezaliman yang paling zalim adalah 
membuang syariat dan manhaj Allah dari kehidup- 
an-dan mereka berdiam diri saja terhadap orang- 
orang yang zalim, tidak membendung jalan... adalah 
kelompok masyarakat yang layak dihukum di- 
sebabkan dosa orang-orang yang zalim dan berbuat 
kerusakan. Maka, Islam sebagai manhaj kese- 
tiakawanan sosial yang positif, tidak menolerir 
umatnya untuk membiarkan kezaliman, kerusakan, 
dan kemungkaran yang merajalela (apalagi ketika 
mereka melihat agama Allah sudah tidak diikuti. 
Bahkan, melihat uluhiyyah Allah ditolak dan di- 
tegakkannya uluhiyyah manusia sebagai gantinya), 
sedang mereka diam saja. Setelah itu, mereka ber- 
harap kepada Allah agar melepaskan mereka dari 
fitnah karena mereka sendiri adalah orang-orang 
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saleh yang baik-baik. 

Karena memberantas kezaliman ini membebani 
tugas kepada manusia baik padajiwa maupun harta, 
maka Al-Gur'an mengingatkan mereka kembali 
kepada kelompok Islam (yang diajak bicara oleh Al- 
@ur'an pertama kali) yang lemah kondisinya dan 
sedikit persiapannya, dalam menghadapi gangguan 
yang demikian besar dan selalu dibayang-bayangi 
oleh ketakutan. Juga bagaimana Allah melindungi 
mereka dengan agama-Nya, menjadikan mereka 
perkasa, dan memberinya rezeki yang baik. Sehingga, 
mereka tidak berhenti dari menempuh kehidupan 
yang diserukan oleh Rasulullah. Mereka juga tidak 
menghindar dari tugas-tugas kehidupan ini, yang 
karenanya mereka dimuliakan oleh Allah, diberi 
rezeki, dan dilindungi, 

“Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kamu masih 

berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), 
kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, 
maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) 
dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya 
dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar 
kamu bersyukur.” (al-Anfaal: 26) 

Ingatlah ini agar kalian yakin bahwa Rasulullah 
menyeru kalian kepada sesuatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian, menjadikan hidup kalian 
bermakna. Ingatlah ini agar kalian tidak berhenti 
dari memerangi kezaliman dalam bentuk apa pun. 
Ingatlah hari-hari ketika kalian lemah dan dibayangi 
ketakutan, sebelum Allah mengarahkan kalian untuk 
berperang melawan kaum musyrikin, dan sebelum 
Rasul menyeru kalian untuk berperang melawan 
golongan yang memiliki kekuatan yang perkasa 
sedang kalian tidak suka melakukannya.. Kemu- 
dian, perhatikanlah bagaimana jadinya kalian se- 
telah melaksanakan seruan yang memberi kehidup- 
an ini, yang karenanya keadaan kalian berbalik, 
menjadi orang-orang yang perkasa, mendapat per- 
tolongan, mendapat pahala, dan mendapat rezeki. 
Allah memberi rezeki kepada kalian dengan rezeki 
yang baik-baik yang sudah sepatutnya kalian men- 
syukurinya, dan dengan bersyukur ini kalian men- 
dapat pahala lagi. 

AHJur'an melukiskan kelompok yang sedikit, 
lemah, mengalami kegoncangan dan ketakutan ini 
dengan lukisan yang hidup, h 
ia .Kamu takut orang-orang Mekah akan menculik 

Mo 


Pemandangan yang melukiskan bagaimana 
mereka menantikan sesuatu yang menggetarkan 
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dan menakutkan. Sehingga, seolah-olah mata sedang 
melihat keadaan orang yang sedang ketakutan, 
melihat gerakan yang mengejutkan, mata yang 
jalang, tangan yang diulurkan untuk menculik, dan 
golongan minoritas muslim yang sedang deg-degan 
ketakutan. 

Kemudian, dari pemandangan yang menakut- 
kan ini beralih kepada pemandangan yang melukis- 
kan keamanan, kekuatan, kemenangan, rezeki yang 
baik, dan kenikmatan yang menyenangkan, di bawah 
naungan Ailah yang telah melindungi mereka di 
bawah ayoman-Nya, 


”. Maka, Allah memberi kamu tempat menetap (Madi- 
nah), dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolong- 
an-Nya, dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik- 
baik ....” 


Di bawah bayang-bayang pengarahan Allah 
kepada merekaagar bersyukur kepada-Nya, lantas 
mereka mendapat pahala, 


"Agar kamu bersyukur.” 

Siapakah gerangan yang membayangkan terjadi- 
nya perubahan situasi sedemikian jauh, kemudian 
tidak mau memenuhi seruan kehidupan yang penuh 
kearnanan, kekuatan, dan kekayaan? Yaitu, suara 
Rasul yang terpercaya lagi mulia? Kemudian, siapa- 
kah gerangan yang tidak mau bersyukur kepada 
Allah yang telah memberi mereka tempat menetap, 
pertolongan, dan karunia-Nya? Nah, inilah dua pe- 
mandangan yang dibentangkan di hadapan mereka, 
yang masing-masing pemandangan membawa kesat 
dan pesan tersendiri. 

Meskipun mereka hidup dalam kedua peman- 
dangan itu, mereka selalu teringat apa yang mereka 
ketahui tentang masa lalu mereka, masa kini, dan 
masa akan datang. Karena itu, mereka merasakan 
kesan yang sedemikian rupa terhadap A-gur'an. 

Kelompok muslim yang sekarang berjuang 
untuk mengembalikan peran agama ini di muka 
bumi dan dalam realitas kehidupan manusia, 
kadang-kadang tidak melewati kedua tahapan (kon- 
disi) ini, dan tidak merasakannya. Akan tetapi, Al- 
Gur'an tetap menyerukan hakikat ini kepada mereka. 
Sesungguhnya mereka sekarang mengalami ke- 
hidupan sebagaimana yang disitir Allah di dalam 
firman-Nya, 

"Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), 
kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu 
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Maka, mereka lebih layak untuk memenuhi 
seruan kehidupan yang diserukan oleh Rasulullah. 
Juga menantikan dengan penuh keyakinan dan 
kepercayaan terhadap apa yang dijanjikan Allah 
kepada golongan muslim. Janji yang pernah direa- 
Iisasikan kepada kaum muslimin angkatan per- 
tama. Janji yangrpasti direalisasikan bagi setiap 
golongan yang istigamah di jalan-Nya, bersabar 
mengemban tugastugasnya, dan menantikan rea- 
lisasi firman Allah Ta'ala, 

” Maka, Allah memberi kamu tempat menetap (Madi- 
nah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolong- 
an-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik- 
baik agar kamu bersyukur.” 


Yang terpenting adalah sikap terhadap janji Allah 
yang benar, bukan terhadap realitas lahiriah yang 
kadang menipu. Janji Allah itu ialah eksisnya kaum 
muslimin yang mengungguli semua realitas. 


1 


Harta dan Anak Menjadi Fitnah 

Kemudian, diulang lagi seruan kepada orang- 
orang yang beriman. Dibisikkan lagi kepada mereka 
bahwa harta dan anak-anak itu kadang-kadang 
dapat menjadikan manusia tidak mau memenuhi 
seruan Allah dan seruan Rasul. Karena, takut ter- 
hadap nasib anaknya nanti dan karena bakhil ter- 
hadap hartanya. 

Kehidupan yang diserukan Rasulullah adalah 
kehidupan yang mulia, yang sudah tentu ada tugas- 
tugas yang harus dikerjakan untuk mencapainya, 
harus ada pengorbanan. Oleh karena itu, A-Gur'an 
mengobati ambisi ini dengan mengingatkan mereka 
terhadap fitnah harta dan anak-anak. Karena, harta 
dan anak ini merupakan tempat ujian dan cobaan. 
Al-Gur'an juga mengingatkan mereka agar jangan 
lemah menghadapi ujian ini, jangan mundur dari 
perjuangan, dan jangan melepaskan diri dari beban 
amanat, janji, dan baiat. 

A-dur'an menganggap pelepasan diri dari se- 
mua ini sebagai pengkhianatan terhadap Allah dan 
Rasul. Juga pengkhianatan terhadap amanat-amanat 
yang dibebankan kepada umat Islam di muka bumi. 
Yaitu, amanat untuk menjunjung tinggi kalimat 
Allah dan menetapkan uluhiyyah-Nya saja bagi ma- 
nusia, dan berpesan kepada manusia untuk mene- 
gakkan kebenaran dan keadilan. 

Di samping kehati-hatian ini, diingatkan pula 
mereka terhadap pahala yang besar dari sisi Allah 
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kalau mereka dapat menanggulangi fitnah harta 
dan anak-anak, yang kadang-kadang menghalangi 
manusia dari berkorban dan berjihad, 


DNA Le tp at on ea Tah 4 Ud 
de Ap Taat Ca Le 
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I Fals Ane MN BSI, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengeta- 
hui. Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 


hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi 
Allahlah pahala yang besar.” (al-Anfaal: 27-28) 


Menghindarkan diri dari tugas-tugas sebagai 
umat Islam di muka bumi merupakan pengkhianat- 
an terhadap Allah dan Rasul. Persoalan pertama 
dalam agama Islam ini adalah persoalan ”Laa ilaaha 
illailah, Muhammad Rasulullah Tidak ada Tuhan 
kecuali Allah, dan Nabi Muhammad adalah utusan 
Allah.” Persoalan mengesakan Allah terhadap 
uluhiyyah, dan menerima dengan sepenuh hati akan 
semua ini menurut apa yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saja. 

Manusia dalam seluruh sejarahnya, tak pernah 
mengingkari keberadaan Allah sama sekali. Mereka 
hanya mempersekutukan Allah dengan tuhan- 
tuhan lain, yang kadang-kadang-dan ini hanya se- 
dikit-dalam bidang akidah dan ibadah. Adakalanya- 
dan ini yang terbanyak-dalam masalah hukum dan 
kedaulatan-inilah yang lebih dominan dalam ke- 
musyrikan. Oleh karena itu, persoalan utama agama 
Islam ini bukan mengajak manusia untuk mem- 
percayai uluhiyyah Allah. Tetapi, mengajak mereka 
untuk mengesakan uluhiyyahbagi Allah saja, untuk 
bersaksi bahwa tidak ada /lah selain Ailah. Yakni, 
mengesakan Allah sebagai satu-satunya yang ber- 
daulat mengatur kehidupan mereka di dunia ini. 
Juga mengakui-Nya sebagai yang berdaulat untuk 
mengatur alam semesta, sebagai implementasi 
firman Allah, 


"Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan 
(Yang disembah) di bumi.” (az-Zukhrut: 84) 


Juga mengajak mereka bahwa hanya Rasulullah 
yang membawa wahyu dari Allah dan menyampai- 
kannya kepada mereka. Dengan demikian, mereka 
berkewajiban mematuhi segala ajaran yang beliau 
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sampaikan. 

Inilah persoalan utama agama Islam-sebagai 
itikad yang harus ditanamkan dan dimantapkan di 
dalam hati, dan sebagai gerakan yang harus di- 
aplikasikan di dalam kehidupan. Karena itu, meng- 
hindarkan diri dari hal ini adalah pengkhianatan 
terhadap Allah damRasul. Allah mengingatkan hal 
ini kepada golongan Islam yang telah beriman ke- 
pada-Nya dan telah menyatakan keimanannya ini. 
Sehingga, mereka mempunyai tugas untuk ber- 
juang guna merealisasikan petunjuknya dalam 
dunia nyata. Juga supaya bangkit menunaikan tugas 
jihad ini terhadap jiwa, harta, dan anak-anak. 

Allah juga mengingatkan mereka agar jangan 
mengkhianati amanat yang mereka usung pada 
hari mereka berbaiat kepada Rasulullah untuk 
memeluk Islam. Islam itu bukan sekadar ucapan 
dengan lisan, bukan sekadar retorika dan peng- 
akuan-pengakuan. Islam adalah manhajkehidupan 
yang sempurna dan lengkap. Tetapi, untuk mene- 
gakkannya selalu menghadapi hambatan-hambatan 
dan kesulitan-kesulitan. Islam adalah manhajuntuk 
membangun realitas kehidupan di atas landasan Laa 
ilaaha illallah, yang mengembalikan manusia ke- 
pada menyembah Tuhan mereka Yang Mahabenar, 
mengembalikan masyarakat kepada hukum dan 
syariat-Nya, mengembalikan para thaghut yang 
melampaui batas kepada uluhiyyah Allah dan ke- 
daulatan-Nya dari kezaliman dan tindakan melam- 
paui batas. Juga mengamankan kebenaran dan 
keadilan bagi semua manusia, menegakkan keadil- 
an dj antara mereka dengan timbangan yang man- 
tap, memakmurkan bumi, dan melaksanakan tugas 
khilafah di muka bumi dengan menggunakan 
manhaj Allah. 

Semua itu merupakan amanat yang barangsiapa 
tidak menunaikannya berarti telah berkhianat, 
melanggar perjanjian kepada Allah, dan merusak 
baiat yang telah diikrarkannya kepada Rasulullah. 

Mereka semua perlu berkorban, bersabar, dan 
tabah. Mereka harus dapat menanggulangi fitnah 
harta dan anak. Juga melihat pahala yang besar di 
sisi Allah, yang disimpan untuk hamba-hamba-Nya 
yang terpercaya mengemban amanat-amanat-Nya, 
yang sabar, suka mengalah, dan suka berkorban, 


"Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu . 
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi 
Allahlah pahala yang besar.” (al-Anfaal: 28) 


Al-Gur'an ini berbicara kepada eksistensi manusia. 
Karena, Sang Pencipta mengetahui segala sesuatu 
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yang tersembunyi pada manusia ini, mengetahui 
yang lahir dan yang batin, mengetahui jejak-jejak 
langkah dan perjalanan hidupnya. 

Allah mengetahui titik-titik kelemahan pada diri 
manusia, Dia mengetahui bahwa ambisi terhadap 
harta dan anak-anak itu merupakan titik kelemahan 
paling dalam pada diri mereka. Oleh karena itu, di 
sini, Dia mengingatkan hakikat pemberian harta 
dan anak-anak itu. Allah memberikan harta dan 
anak-anak kepada manusia untuk menguji dan 
memberi cobaan kepada mereka dengannya. 

Harta dan anak termasuk perhiasan dunia yang 
notabene adalah ujian dan cobaan. Karena, Allah 
hendak melihat apa yang diperbuat dan dilakukan 
seorang hamba terhadap harta dan anak ini. Apa- 
kah dia mau mensyukurinya dan menunaikan hak- 
hak nikmat yang diperolehnya itu? Ataukah, malah 
sibuk dengannya sehingga lupa menunaikan hak- 
hak Allah? 

”Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). (al- 
Anbiyaa”: 35) 

Maka, fitnah atau cobaan itu bukan hanya de- 
ngan kesulitan, kesengsaraan dan sejenisnya saja. 
Tetapi, fitnah itu juga bisa berupa kemakmuran dan 
kekayaan. Termasuk kemakmuran dan kesenang- 
an itu adalah harta dan anak-anak. 

Inilah peringatan yang pertama, 


"Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu" 


hanyalah sebagai cobaan...” 


Apabila hati sudah menyadari posisi harta dan 
anak-anak sebagai ujian dan cobaan, maka kesadar- 
an itu akan membantunya untuk senantiasa berhati- 
hati, menyadari, dan mewaspadai, agar jangan 
sampai ia tenggelam, lupa, dan terbenam dalam 
ujian dan fitnah. 

Kemudian Allah tidak membiarkan manusia 
tanpa pertolongan dan bantuan. Karena, manusia 
itu kadang-kadang merasa lemah, setelah menya- 
dari semua itu, untuk memikul beratnya pengor- 
banan dan tugas. Khususnya, pada titik kelemah- 
annya yaitu terhadap harta dan anak-anak. Maka, 
Allah memanggi-manggil mereka untuk mendapat 
kan sesuatu yang lebih baik dan lebih kekal. Se- 
hingga, dengan adanya keinginan untuk mendapat- 
kannya, ia menjadi tabah dan kuat menghadapi 
ujian itu, 

» Dan bahwa di sisi Allah terdapat pahala yang 
besar.” 
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Aljahlah yang memberi manusia harta dan anak. 
Di balik itu, di sisi-Nya terdapat pahala yang besar 
bagi orang yang dapat menanggulangi fitnah harta 
dan anak-anak. Dengan demikian, tidak seorang 
pun yang pantas mengabaikan amanat dan tidak 
mau berkorban untuk jihad. Kesadaran inilah yang 
dapat membanty manusia yang lemah, yang di- 
ketahui oleh Sang Maha Pencipta titik-titik kele- 
mahannya, 

Pu manusia dijadikan bersifat lemah.” (an-Nisaa': 
28 

Islam adalah manhajyang lengkap tentang akidah 
dan pandangan hidup, tarbiah dan pemberian arah- 
an, masalah kewajiban dan tugas-tugas manusia. 
Islam adalah manhaj atau aturan Allah Yang Maha 
Mengetahui, karena Dia Yang Maha Pencipta, 
"Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui 
(yang kamu lahirkan dan rahasiakan): dan Dia 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui?” (al-Mulk: 14) 


1... 


"Takwa Sebagai Furgaan 


Seruan terakhir kepada orang-orang yang ber- 
iman, dalam segmen ini, ialah seruan untuk ber- 
takwa. Karena, tidak mungkin hati ini mau memikul 
beban yang demikian berat kecuali ia berada di atas 
landasan yang jelas dan mendapatkan cahaya yang 
dapat menyingkap syubhat-syubhat, menghilang- 
kan waswas, dah meneguhkan kaki di jalan yang 
panjang dan penuh duri. Tidaklah hati memiliki 
fergaan 'daya pembeda antara hak dan batil ini 
kecuali dengan adanya sensitivitas takwa dan 
dengan adanya cahaya Allah, 

Bah ee Lt IG aa Ma Ud Te Lt 
(EP JEA SA An GE 
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”Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa 
kebada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamu 
fargaan dan menghapuskan segala kesalahan-kesalah- 
anmu dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Allah mem- 
punyai karunia yang besar.” (al-Anfaal: 29) 


Inilah bekal, inilah persiapan perjalanan. Bekal 
takwa yang dapat menghidupkan hati dan mem- 
bangkitkannya. Juga menghimpun padanya per- 
siapan-persiapan kewaspadaan, kehati-hatian, dan 


Lanjutan fuz DC Permulaan at-Anfaal 


penjagaan diri. Persiapan cahaya pembimbing yang 
menyinari jalan-jalan berliku dan tanjakan-tanjakan 
tidak tertutup oleh syubhat-syubhat yang meng- 
halangi penglihatan secara total. 

Bekal selanjutnya adalah bekal ampunan ter- 
hadap dosa-dosa, bekal yang membawa ketenangan, 
ketenteraman, dan keteguhan. Setelah itu adalah 
bekal harapan terhadap karunia Allah Yang Maha- 
agung pada hari ketika semua perbekalan telah 
tiada dan amalan tak dapat dilakukan. 

Sungguh, ini adalah hakikat sebenarnya, bahwa 
takwa kepada Allah itu menjadi furgaan di dalam 
hati, yang menerangi jalan-jalan yang berbelok- 
belok, miring, dan mendaki. Akan tetapi, hakikat ini 
tidak diketahui kecuali oleh orang yang merasakar- 
nya secara praktis. Karena keterangan saja tidak 
dapat mengalihkan apa yang terasa dalam hakikat 
ini kepada orang yang tidak merasakannya. 

Urusan-urusan itu bisa menjadi kacau-balau di 
dalam perasaan dan akal, jalan-jalan pun bisa 
menjadi kacau-balau dalam pandangan dan pikiran, 
dan kebatilan bisa bercampur-aduk di persimpang- 
an-persimpangan jalan. Hujjah atau argumentasi 
bisa saja membungkam lawan, tetapi belum tentu 
dapat memuaskan, bisa menjadikan orang terdiam, 
tetapi belum tentu menjadikan hati dan pikiran mau 
mernatuhinya. Perdebatan bisa menjadi tak ber- 
guna. Dialog dan diskusi hanya membuang tenaga 
dengan sia-sia. Demikianlah bila tidak terdapat 
ketakwaan dalam hati. Apabila ada ketakwaan, 
maka akal akan bersinar, kebenaran menjadi jelas, 
jalan-jalan menjadi terang-benderang, kalbu men- 
jadi tenteram, hati menjadi tenang, dan kaki pun 
menjadi mantap dan teguh di jalan. 

Sesungguhnya kebenaran itu sendiri tidaklah 
samar bagi fitrah. Sesungguhnya terdapat sinergi 
dan keserasian antara fitrah dengan kebenaran. 
Fitrah itu diciptakan dengan kebenaran, dan de- 
ngan kebenaran pula diciptakannya langit dan bumi. 
Akan tetapi, hawa nafsulah yang menghalangi 
antara kebenaran dan fitrah. Hawa nafsulah yang 
menebarkan kegelapan, menghalangi pandangan, 
menggelapkan jalan, dan menyamarkan jejak. 
Hawa nafsu tidak dapat ditolak dengan argumentasi. 
Ia hanya dapat ditolak dengan takwa, rasa takut 
kepada Allah, dan kesadaran bahwa ia diawasi oleh 
Allah baik ketika bersembunyi maupun di hadapan 
orang lain. Karena itu, hanya furgaan'daya pembeda' 
inilah yang dapat menerangi mata batin, meng- 
hilangkan kesamaran, dan menerangi jalan. 
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Ini adalah sesuatu yang tak ternilai harganya. 
Akan tetapi, Allah dengan kepemurahan-Nya me- 
nambah lagi dengan penghapusan kesalahan dan 
pengampunan dosa-dosa. Kemudian ditambah lagi 
dengan karunja yang besar. 

Sungguh ini merupakan pemberian sangat besar 
yang tidak dapat melakukannya kecuali Tuhan 
Yang Maha Pemurah dan Memiliki karunia yang 
besar. 
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Mu Setan” Lentur, Es Kai EL NKA at 
”Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Ouraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu atau mengusirmu. Mereka me- 
mikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya itu. Allah sebaik-baik Pembalas tipu 
daya. (30) Apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami, mereka berkata, 'Sesungguh- 
nya kami telah mendengar (ayat-ayat yang 
seperti ini). Kalau kari menghendaki, niscaya 
kami dapat membacakan yang seperti ini. (Al- 
Our'an) ini tidak lain hanyalah dongengan- 
dongengan orang-orang purbakala." (31) Dan 
(ingatlah), ketika mereka (orang-orang 
musyrik) berkata, 'Ya Allah, jika betul (Al- 
Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, 
atau datangkanlah kepada kami azab yang 
pedih. (32) Allah sekali-kali tidak akan meng- 
azab mereka, sedang kamu berada di antara 
mereka. Tidaklah (pula) Allah akan mengazab 
mereka, sedang mereka meminta ampun. (33) 
Kenapa Allah tidak mengazab mereka padahal 
mereka menghalangi orang untuk (men- 
datangi) Masjidil Haram dan mereka bukanlah 
orang-orang yang berhak menguasainya? Orang- 
orang yang berhak menguasaifnya), hanyalah 
orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (34) Sembahyang 
mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan. Maka, 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. 
(35) Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, 
menafkahkan harta mereka untuk meng- 
halangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan 
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi 
sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalah- 
kan. Dan ke dalam neraka jahanamlah orang- 
orang yang kafir itu dikumpulkan, (36) supaya 
Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari 
yang baik dan menjadikan (golongan) yang 
buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang 
lain, lalu semuanya ditumpukkan-Nya, dan 
dimasukkan-Nya ke dalam neraka jahanam. 
Mereka itulah orang-orang yang merugi. (37) 
Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 
Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), 
niscaya Allah akan mengampuni mereka ten- 
tang dosa-dosa mereka yang sudah lalu. Jika 
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mereka kembali lagi, sesungguhnya akan 
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah ter- 
hadap) orang-orang dahulu. (38) Perangilah 
mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika 
mereka berhenti (dari kekafiran), maka se- 
sungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan. (39) Dan, jika mereka 
berpaling, maka ketahuilah bahwa Allah Pelin- 
dungmu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong.” (40) 


Pengantar 

Pada bagian terdahulu surah ini telah dipaparkan 
peristiwa masa lalu untuk menghadapi masa kini. 
Hal itu melukiskan kepada golongan Islam yang 
terjun ke gelanggang peperangan dan beroleh 
kemenangan dan pertolongan itu. Juga melukiskan 
betapa jauhnya perpindahan antara masa lalu dan 
masa kini. Diperlihatkan kepada mereka bagai- 
mana karunia Allah kepada mereka di dalam meng- 
atur dan menentukan jalannya peperangan itu. 
Suatu hal yang jauh lebih besar dan lebih hebat 
dibandingkan dengan harta rampasan. Sehingga, 
terlihat kecil pula semua pengorbanan dan kesulitan. 

Telah dilukiskan dalam pelajaran terdahulu 
bagaimana kondisi kaum muslimin di Mekah se- 
belum terjadinya Perang Badar. Ketika itu jumlah 
mereka masih sedikit, kondisinya lemah, dan tidak 
punya persiapan apa-apa. Sehingga, mereka takut 
diculik oleh orang-orang musyrik. Dilukiskan pula 
bagaimana keadaan mereka setelah itu. Yaitu, di- 
beri tempat menetap (di Madinah), diberi kemulia- 
an dan kenikmatan dengan pengaturan Allah, 
pemeliharaan, dan karunia-Nya. 

Di sini dilukiskan kembali bagaimana kaum 
musyrikin berunding di malam hari untuk me- 
lancarkan aksinya terhadap Rasulullah beberapa 
waktu sebelum hijrah. Juga bagaimana mereka 
berpaling dari ayat-ayat Allah dan mereka meng- 
anggap diri mereka mampu membuat ayat-ayat 
seperti itu kalau mereka mau. Dan, bagaimana pula 
sikap keras kepala mereka sehingga mereka me- 
minta disegerakannya azab kepada mereka-kalau 
A-dur'an ini benar-benar dari sisi Allah—daripada 
mereka harus kembali kepada A-ur'an dan meng- 
gunakan petunjuknya. 

Kemudian diingatkan pula bagaimana mereka 
menggalang dana untuk membiayai kegiatan-ke- 
giatan menghalang-halangi agama Allah, dan meng- 
galang massa untuk memerangi Rasulullah Dipa- 
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parkan pula di sini bagaimana Allah mengancam 
mereka dengan kegagalan dan penyesalan di dunia 
dan akan dikumpulkan di dalam neraka di akhirat 
nanti. Digambarkan kerugian yang bakal menimpa 
mereka di dunia ini dan di akhirat nanti di balik tipu 
daya, penggalangan dana dan tenaga, dan rencana- 
rencana yang mereka buat. 

Akhirnya, Allah memerintahkan Nabi-Nya supaya 
menghadapi orang-orang kafir dengan mengajukan 
dua alternatif. Pertama, menghentikan kekafiran, 
sikap keras kepala, dan serangan terhadap Allah 
dan Rasul-Nya. Dengan begitu, Allah akan meng- 
ampuni kemungkaran-kemungkaran yang mereka 
lakukan dalam kejahiliahan mereka yang telah lalu. 
Kedua, mereka kembali kepada kebiasaan mereka 
dan apa yang mereka usahakan itu. Lantas mereka 
ditimpa seperti apa yang telah ditimpakan kepada 
orang-orang terdahulu yang sikapnya seperti mereka. 
Diberlakukan atasnya sunnah Allah dengan men- 
datangkan azab yang pedih menurut kehendak dan 
ketentuan-Nya. 

Kemudian diperintahkan-Nya kaum muslimin 
supaya memerangi orang-orang kafir. Sehingga, 
mereka tidak memiliki kekuatan untuk memfitnah 
kaum muslimin. Juga agar mantap bahwa uluhiyyah 
di muka bumi ini hanya untuk Allah. Dengan demi- 
kian, agama itu secara total hanya milik Allah. Kalau 
mereka menyatakan istislam (tunduk, damai, masuk 
Islam), maka Nabi saw. menerima pernyataan mereka 
itu, sedang niat mereka akan dihisab sendiri oleh 
Allah. Allah itu Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan. 

Namun, jika mereka berpaling dan tetap meme- 
rangi kaum muslimin, keras kepala, dan tidak 
mengakui uluhiyyah Allah saja, serta tidak tunduk 
kepada kedaulatan Allah di muka bumi, maka kaum 
muslimin harus terus berjihad menghadapi mereka 
dengan keyakinan bahwa Allah akan melindungi 
mereka. Karena, Dialah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong. 
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“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) 
memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap 
dan memenjarakanmu atau membunuhmu atau meng- 
usirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah meng- 
gagalkan tipu daya itu. Allah sebaik-baik Pembalas tipu 
daya.” (al-Anfaal: 30) 

Ayat ini mengingatkan apa yang terjadi di Mekah 
sebelum keadaan berubah dan sikap berganti, untuk 
memberikan kepercayaan dan keyakinan terhadap 
masa depan. Sekaligus mengingatkan bagaimana 
rencana gadar Allah dan kebijaksanaan-Nya terhadap 
apa yang diputuskan dan diperintahkan-Nya. Kaum 
muslimin yang dibicarakan AHJur'an ini kali pertama, 
mengetahui benar kedua keadaan ini sebagaimana 
yang mereka alami, mereka lihat, dan mereka.rasa- 
kan. Cukuplah mereka diingatkan terhadap masa 
lalu yang masih dekat dengan mereka, dengan 
segala ketakutan dan kegoncangan yang mereka 
rasakan, untuk bekal! menghadapi masa kini dengan 
segala keamanan dan ketenteramannya. Dicerita- 
kan kembali bagaimana rencana dan tipu daya kaum 
musyrikin terhadap Rasulullah, sebagai bekal mental 
untuk menghadapi dan mengalahkan mereka, 
bukan sekadar selamat dari tipu daya mereka. 

Mereka telah melakukan tipu daya untuk me- 
nangkap dan memenjarakan Rasulullah sampai 
beliau wafat, atau untuk membunuh atau untuk 
mengusir beliau dari Mekah. Semua ini mereka 
rapatkan. Kemudian mereka jatuhkan pilihan untuk 
membunuh beliau, dengan cara menugaskan bebe- 
rapa orang pemuda dari seluruh kabilah. Dengan 
demikian, pertanggungjawaban darah ini ada pada 
semua kabilah, dan Bani Hasyim tidak mampu me- 
merangi seluruh bangsa Arab. Sehingga, mereka 
akan rela menerima diat saja dan perkaranya selesai. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah dicerita- 
kan kepadanya oleh Abdur Razzag, dari Muammar, 
dari Utsman al-Jariri, dari Mugsim mantan budak 
Ibnu Abbas, bahwa ia diberi tahu oleh Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah, "Dan (ingatlah) ketika orang- 
orang kafir (Ouraisy) memikirkan tipu daya terhadap- 
mu...” katanya, "Pada suatu malam kaum Guraisy 
berunding di Mekah. Sebagian mereka berkata, 
"Besok pagi kita ikat dia (yakni Nabi Muhammad)." 
Sebagian lagi berkata, "Bunuh saja dia" Dan, se- 
bagian lagi berkata, "Usir sajadia? : 

Maka, Allah memberitahukan semua itu kepada 
Rasulullah. Kemudian Ali r.a. bermalam dan tidur 
di tempat tidur Rasulullah, sedang beliau pergi 
hingga sampai di gua. Semalaman kaum musyrikin 
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mengepung Ali karena mereka mengiranya Nabi. 
Keesokan harinya mereka menyergapnya. Setelah 
mereka lihat bahwa ternyata yang mereka dapati 
adalah Ali, sebagai penggagalan Allah terhadap tipu 
daya mereka, maka mereka bertanya, 'Di mana 
sahabatmu itu?! Ali menjawab, 'Saya tidak tahu." 

Kemudian mereka menelusuri jejak beliau. Se- 
telah sampai di gunung, jejak beliau menjadi kabur. 
Lalu, mereka berjalan di gunung itu. Mereka lewati 
gua (Tsur), dan mereka lihat pintu gua tertutup 
sarang laba-laba. Mereka berkata, "Seandainya dia 
(Muhammad) masuk gua ini, tidak mungkin ada 
sarang laba-laba di pintu gua ini” Kemudian beliau 
bermalam di gua itu selama tiga malam.” 
2. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagal- 
kan tipu daya itu. Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” 

Gambaran yang dilukiskan oleh firman Allah, 
"Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagal- 
kan tipu daya itu”, adalah gambaran yang memiliki 
kesan yang dalam. Karena, terbayang-bayang 
ruang pertemuan kaum @uraisy ketika mereka 
sedang rapat, saling melontarkan usulan, menyam- 
paikan rencana, dan merencanakan tipu daya. Pada- 
hal, Allah di belakang mereka, meliputi mereka, dan 
menggagalkan tipu daya mereka, sedang mereka 
tidak menyadari. 

Lukisan ini menghinakan mereka, sekaligus me- 
nakutkan. Karena, di manakah manusia-manusia 
lemah dan kerdil itu, dibandingkan dengan ke- 
kuasaan yang perkasa ... kekuasaan Allah Yang 
Mahaperkasa, Yang Memberlakukan urusan-Nya 
tanpa ada yang mampu menghalangi, sedang Dia 
Maha meliputi segala sesuatu? 

Al-@ur'an melukiskan gambaran ini dengan 
metode deskripsi yang unik, menggoncang hati dan 
menggetarkan perasaan yang paling dalam. 

Selanjutnya, Al-ur'an memaparkan sikap dan 
perbuatan orang-orang kafir itu, memaparkan klaim- 
klaim dan kebohongan-kebohongan mereka. Bahkan, 
hingga anggapan mereka bahwa mereka mampu 
membuat seperti Al-Gur'an ini kalau mereka mau. 
Di samping itu, mereka juga mengatakan bahwa Al- 
@ur'an adalah dongeng orang-orang purbakala, 

Pa SO oa pa NP al aa AO 3 gp Ke 
CE USS ASI 4 ISS 
Para Ni SA HA ago ar A3 
"Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, 
mereka berkata, "Sesungguhnya kami telah mendengar 
(ayat-ayat yang seperti ini). Kalau kami menghendaki, 


(179) 


Lanjutan juz IX: Permulaan ak-Anfaal 


niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (Al- 
Our an) ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan 
orang-orang purbakala.” (al-Anfaal: 31) 


Ibnu Katsir menyebutkan di dalam tafsirnya saat 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, as-Suddi, Ibnu 
Juraij, dan lain-lainnya, bahwa yang berkata begitu 
adalah an-Nadhdr ibnul-Harits. Ia-semoga Allah 
melaknatnya—pergi ke negeri Persia, dan belajar 
dari informasi tentang raja-raja mereka-Rustum dan 
Isfandiar. Ketika ia maju, didapatinya Rasulullah 
telah diutus oleh Allah, dan beliau sedang mem- 
bacakan Al-Yur'an kepada orang banyak. Maka, 
setelah RasululJah berdiri dari majelis itu, lantas an- 
Nadhar duduk di situ. Kemudian ia berkata kepada 
mereka, "Demi Allah, siapakah gerangan yang 
lebih baik ceritanya? Aku ataukah Muhammad?” 

Karena itu, ketika terjadi Perang Badar dan dia 
menjadi tawanan, maka Rasulullah memerintahkan 
supaya an-Nadhar dipenggal lehernya di depan 
beliau. Perintah beliau pun terlaksana, segala puji 
kepunyaan Allah. Dan yang menawannya adalah al- 
Migdad ibnul-Aswad r.a.. Ibnu Jarir meriwayatkan 
bahwa telah diceritakan kepadanya oleh Muham- 
mad bin Basyar, dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syu'bah, dari Abu Basyar, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, "Pada waktu Perang Badar, Nabi mem- 
bunuh tawanan yaitu Ugbah bin Abi Mu'ith, 
Thw'aimah bin Adi, dan an-Nadhar ibnul-Harits. Al- 
Migdad yang menawan an-Nadhar, ketika diperin- 
tahkan untuk membunuhnya, dia berkata, "Wahai 
Rasulullah, tawananku! Lalu, Rasulullah bersabda, 
"Dia telah mencela kitab Allah Azza wa Jalla. Rasu- 
lullah memerintahkan untuk membunuhnya. Ke- 
mudian al-Migdad berkata lagi, "Wahai Rasulullah, 
tawananku!'' Kemudian Rasulullah berdoa, 'Ya 
Allah, berikanlah kecukupan kepada al-Migdad 
dengan karunia-Mu. Lalu, al-Migdad berkata, 'Ini- 
lah yang saya inginkan.” 

Kata Sa'id bin Jubair, "Mengenai an-Nadhar ini- 
lah maka diturunkan ayat, "Apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata, "Sesungguhnya 
kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini). 
Kalau kami , niscaya kami dapat mem- 
bacakan yang seperti ini. (Al-Our an) ini tidak lain 
hanyalah dongengan-dongengan orang-orang purbakala.” 

Dalam Al-Gur'an disebutkan berulang-ulang. 
perkataan kaum musyrikin tentang Al-Gur'an se- 
bagai dongeng-dongeng orang-orang purbakala. 
”Mereka berkata, 'Dongengan-dongengan orang-orang 
dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibaca- 
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kanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang.” (al-Furgaan: 5) 

Perkataan ini hanyalah salah satu mata rantai 
caci-maki yang dilakukan kaum kafir (musyrikin) 
untuk menghadapi Al-Our'an. Padahal, A-Gur'an 
itu berbicara kepada fitrah manusia tentang ke- 
benaran yang diketahui olehnya di dalam lubuk 
hatinya yang paling dalam. Sehingga, ia bergetar 
dan menyambutnya. Dihadapinya hati dengan ke- 
kuasaannya yang jelas. Sehingga, hati itu bergetar 
dan bergoncang karena terkesan olehnya, dan tak 
dapat menahan diri. 

Di sini, para petinggi @uraisy mencari pelarian 
dengan melontarkan caci-maki seperti itu. Padahal, 
mereka menyadari bahwa apa yang mereka kata- 
kan itu adalah caci-maki belaka. Akan tetapi, mereka 
biasa mencari-cari dalam Al-gjur'an sesuatu yang 
mirip dengan cerita-cerita tentang bangsa-bangsa 
yang ada di sekitar mereka. Maksudnya untuk 
mengaburkannya terhadap mayoritas bangsa Arab, 
yang terhadap merekalah petinggi-petinggi @uraisy 
itu melakukan caci-maki, dalam rangka melestari- 
kan penyembahan kepada sesama manusia. 

Para petinggi Guraisy itu sudah mengetahui 
karakter dakwah ini, sejak mereka mengetahui pe- 
tunjuk-petunjuk bahasa mereka yang benar, Mereka 
mengerti bahwa syahadat Laa ilaaha illallah Muham- 
madur Rasulullahitu adalah proklamasi keruntuhan 
semua kekuasaan manusia, pembebasan dari seluruh 
kedaulatan manusia, dan lari kepada uluhiyyahdan 
hukum serta kedaulatan Allah semata. Kemudian, 
menerima tata peribadatan kepada Allah ini dari 
Nabi Muhammad Rasulullah saja, tanpa mengata- 
kan atas nama sembahan-sembahan lain. 

Para petinggi Ouraisy melihat orang-orang yang 
mengucapkan kesaksian ini membebaskan dirinya 
dari kedaulatan, kepemimpioan, dan hukum-hukum 
kaum @uraisy. Lalu, bergabung ke dalam kelompok 
pergerakan yang dipimpin oleh Nabi Muhammad. 
Mereka tunduk kepada kepemimpinan dan ke- 
kuasaan beliau. Mereka melepaskan kesetiaannya 
kepada keluarga, kabilah, paguyuban, dan ke- 
pemimpinan jahiliah. Mereka berikan loyalitas 
mereka kepada kepemimpinan baru, dan kepada 
kelompok Islam yang mengusung kepemimpinan 
baru ini. 

Semua ini merupakan kandungan petunjuk 
syahadat (persaksian) Laa iiaaha ilHlallah Muham- 
madur Rasulullah, Tidak ada Tuhan kecuali Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah. Ini merupa- 
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kan realitas yang disaksikan oleh para petinggi 
Guraisy. Mereka rasakan bahayanya terhadap 
eksistensi mereka, dan terhadap sistem sosial, politik, 
ekonomi, dan akidah yang menjadi pijakan mereka. 

Kandungan petunjuk syahadat Laa :laaha illallah 
Muhammad Rasulullah, bukanlah petunjuk hampa, 
membingungkan, dan kering, seperti yang dimak- 
sudkan oleh orang-orang sekarang yang mengaku 
muslim hanya semata-mata karena mereka meng- 
ucapkan kalimat syahadat ini dengan lisan mereka, 
dan melaksanakan sebagian upara ritual, Semen- 
tara itu, uluhiyyah Allah di bumi dan kehidupan 
manusia tidak ada wujudnya dan tidak ada bekas- 
nya. Sedangkan, justru kepemimpinan dan syariat 
jahiliah yang dominan mengatur tata kehidupan 

t 


Sebenarnya di Mekah pada waktu itu Islam 
belum mempunyai syariat dan daulat. Akan tetapi, 
orang-orang yang sudah mengucapkan dua kalimat 
syahadat, dengan serta merta menyerahkan kepe- 
mimpinan mereka kepada kepemimpinan Nabi 
Muhammad. Mereka berikan loyalitas kepada ke- 
lompok Islam, sebagaimana mereka melepaskan 
diri dari kepemimpinan jahiliah. Mereka cabut 
loyalitas mereka dari keluarga, suku, kabilah, dan 
kepemimpinan jahiliah hanya semata-mata karena 
mereka telah mengucapkan dua kalimah syahadat. 
Maka, persoalannya bukan pernyataan kosong, 
hampa, dan kering. Akan tetapi, petunjuknya yang 
riil dan praktislah yang diterjemahkan ke dalam 
hakikat untuk merigimplementasikan Islam. 

Inilah yang mencemaskan para petinggi Guraisy 
Gengan perkembangan Islam yang terus merang- 
kak dan dengan adanya Al-Gur'an ini. Mereka tidak 
merasa cemas hanya semata-mata orang-orang yang 
tulus itu meninggalkan kepercayaan dan tata peri- 
badatan kaum musyrikin, dengan mempercayai 
uluhryyah Allah saja dan melakukan syiar-syiar ibadah 
untuk-Nya saja, serta menjauhi berhala-berhala. 
Semua ini tidak memusingkan thaghut-thaghut 
jahiliah itu sedikit pun, karena pelepasan akidah dan 
ibadah jahiliah ini tidak membahayakan thaghut- 
thaghut itu. Karena, Islam itu bukan ini-sebagai- 
mana anggapan sebagian orang yang baik-baik se- 
karang yang ingin menjadi muslim, tetapi mereka 
tidak mengerti Islam dengan pengetahuan yang 
meyakinkan. 

Sebenarnya, Islam adalah gerakan yang meng- 
iringi dua kalimat syahadat itu. Yaitu, melepaskan 
diri dari masyarakat jahiliah, pola pandangnya, tata 
nilainya, kepemimpinannya, kedaulatannya, dan 
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syariatnya. Lalu, memberikan loyalitas kepada ke- 
pemimpinan dakwah Islam dan golongan Islam 
yang hendak mengaplikasikan Islam dalam dunia 
realitas. Inilah yang menggoyang ranjang para 
petinggi Guraisy (sehingga tidak bisa tidur nyenyak). 

Karena itu, mereka memeranginya dengan se- 
gala cara, di antara ialah dengan cara ini. Yakni, 
menuduh Al-@ur'an sebagai dongeng-dongeng 
kuno, yang kalau mereka mau, niscaya mereka 
dapat membuat yang serupa dengannya. Atau kalau 
mereka mau, niscaya mereka dapat mengucapkan 
perkataan-perkataan seperti Al-Gur'an itu. Padahal, 
sudah berkali-kali mereka ditantang. Setiap kali ada 
tantangan dari A-&Jur'an, mereka tidak mampu me- 
lakukannya dan menangguhkan. 

Asaathiir, bentuk tunggalnya usthuurah, yaitu 
mitos dan legenda. Yakni, dongeng yang biasanya 
dicampur aduk dengan pernikiran khurafat tentang 
tuhan-tuhan, dan dongeng-dongeng kepahlawanan 
orang-orang kuno yang luar biasa. Juga tentang 
peristiwa-peristiwa yang dipenuhi dengan khayalan 
dan kebohongan. 

Para pembesar @uraisy bermaksud mendusta- 
kan kisah-kisah orang-orang dahulu dalam Al- 
Owr'an, kejadian-kejadian luar biasa dan mukjizat 
mukjizat, serta apa yang dilakukan Allah terhadap 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya dan 
diselamatkannya orang-orang yang beriman. dan 
lain-lain kisah @ur'ani dalam tera ini. Mereka 
katakan kepada masyarakat, "Sesungguhnya semua 
itu hanyalah dongeng-dongeng kuno, yang ditulis 
oleh Muhammad dari tulisan-tulisan yang dihimpun 
oleh orang-orang lain. Lalu, dibacakannya kepada 
Anda, dan dikatakannya sebagai wahyu yang di- 
wahyukan kepadanya dari sisi Allah.” 

Demikian pula yang dilakukan oleh an-Nadhar 
ibnul Haris. Ia duduk di majelis Rasulullah setelah 
beliau mengakhiri pertemuan, atau duduk di majelis 
lain yang dekat dengan majelis Rasulullah. Ia men- 
ceritakan dongeng-dongeng dari Persia yang dipe- 
lajarinya dalam petualangannya di negeri Persia. Ia 
berkata kepada orang banyak, "Seperti inilah apa 
yang dikatakan Muhammad kepadamu. Namun, 
saya tidak mengaku menjadi nabi dan menerima 
wahyu sebagaimana yang dilakukan Muhammad. 
Jadi, apa yang dikatakannya itu tidak lain hanyalah 
mitos-mitos seperti ini.” 

Bualan ini tentu sangat berpengaruh terhadap 
masyarakat jahiliah secara umum. Apalagi, pada 
masa-masa awal, sebelum jelas perbedaan antara 
mitos, kisah, dan Al-@ur'anul-Karim. Hal ini supaya 
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kita mengerti mengapa tukang seru Rasulullah 
sebelum pecahnya Perang Badar menyerukan 
untuk membunuh an-Nadhar ibnul-Harits. Kemu- 
dian, ketika an-Nadhar tertawan, Rasulullah meme- 
rintahkan supaya ia dibunuh beserta sekelompok 
kecil tawanan. Tidak diterima tebusan dari mereka 
sebagaimana tawanan yang lain. 

Akan tetapi, cara-cara yang mereka lakukan di 
Mekah ini tidak berlangsung lama. Jenis cac-maki 
semacam ini terkuak tidak lama setelah itu. Al- 
@ur'an dengan kekuatannya yang perkasa yang 
datang dari Allah dan kebenarannya yang dalam 
dan sejalan dengan fitrah ini, telah mematahkan 
cara-cara dan caci-maki ini maka tidak ada sesuatu 
pun yang dapat menghambat A-Ggur'an. Para pe- 

tinggi Ouraisy berkata dengan penuh kebingungan, 
"Janganlah kamu dengan sungguh-sungguh 
akan Al- Our an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadap- 
nya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(Fushshilat: 26) 


Pembesar-pembesar mereka (seperti Abu Sufyan, 
Abu Jahal, dan al-Akhnas bin Syuraig) saling men- 
curi kesempatan untuk mendengarkan A-dur'an 
dengan sembunyi-sembunyi di malam hari. Masing- 
masing tidak dapat mengendalikan dirinya untuk 
melangkahkan kakinya malam demi malam untuk 
mendengarkan Rasulullah membaca Al-Jur'an, 
dengan sembunyi-sehingga tanpa ketahuan oleh 
yang lain. Sehingga, mereka saling berjanji bahwa 
masing-masing tidak akan kembali mendengarkan 
A-9ur'an lagi. Karena, mereka khawatir ketahuan 
oleh para pemuda, iantas para pemuda itu ter- 
pengaruh oleh Al-Jur'an dan agama Islam ini. 

Usaha an-Nadhar ibnul-Harits untuk mema- 
lingkan manusia dari Al-@ur'an dengan sesuatu 
yang dapat memperdayakan mereka darinya, 
bukanlah sebagai usaha terakhir. Usaha itu telah 
dilakukan secara berulang-ulang dalam berbagai 
macam bentuk, dan akan terus berulang. Musuh- 
musuh agama ini terus berusaha memalingkan ma- 
nusia dari A-ur'an. Setelah tidak berhasil, mereka 
berusaha menjadikan bacaan yang dilakukan oleh 
para pembacanya sebagai nyanyian saja. Mereka 
jadikan jimat-jimat dan tangkaHangkal yang dibawa 
di dalam saku, digantungkan di dada, dan ditaruh 
di bawah bantal. Lantas mereka menganggap diri- 
nya mereka sebagai muslim, dan telah memenuhi 
hak-hak AHur'an dan hak-hak agama ini. 

A-Gur'an adalah sumber inspirasi dan pengarah- 
an bagi kehidupan. Musuh-musuh Islam telah 
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membuat berbagai pengganti untuk memberikan 
pengarahan dalam seluruh urusan kehidupan. Se- 
hingga, mereka terima pengganti ini sebagai pan- 
dangan dan pemahaman hidupnya, di samping se- 
bagai syariat, undang-undang, norma, dan tata nilai. 
Kemudian orang-orang yang membuat ganti ini 
berkata kepada masyarakat, "Agama ini sangat 
sakral, dan Al-Jur'an sangat terpelihara. Ia cukup 
dibacakan buat Anda pada pagi dan sore hari setiap 
waktu, dilantunkan oleh para penyanyi, dan dibaca 
oleh orang-orang yang membacanya. Maka, apakah 
yang Anda inginkan dari A-Gur'an setelah dilan- 
tunkan dan dibacakan? Adapun mengenai pan- 
dangan dan pemahaman hidup Anda, sistem dan 
peraturan, syariat dan undang-undang, tata nilai dan 
norma, maka di sana terdapat @ur'an lain yang 
menjadi rujukan, Anda dapat merujuknya ke sana.” 

Nah, itulah olok-olok dan caci-maki an-Nadhar 
ibnul-Harits, yang terus dikembangkan sesuai de- 
ngan perkembangan zaman dan kehidupan, dalam 
berbagai bentuk tipu daya yang sudah dikenal 
dalam sejarah terhadap agama Islam ini, dalam ber- 
bagai generasi. 

Akan tetapi, yang mengagumkan dari Al-Gur'an 
ini, meskipun sangat panjang dan beragamnya daya 
upaya dengan segenap perkembangannya untuk 
menjatuhkan Al-ur'an, namun Al-Gur'an senan- 
tiasa menang. Kitab suci Al-fJur'an ini memiliki 
beberapa keistimewaan yang menakjubkan, me- 
miliki kekuasaan terhadap fitrah, yang dengan 
semua itu ia dapat mengalahkan tipu daya kaum 
jahiliah di seluruh permukaan bumi, serta tipu daya 
setan-setan Yahudi dan Salib. Juga tipu daya 
perangkat-perangkat internasional yang dipasang 
oleh bangsa Yahudi dan kaum Salib di semua 
negara dan pada setiap waktu. 

Kitab suci Al-9ur'an ini senantiasa dapat menun- 
dukkan leher musuh-musuhnya di seluruh dunia 
yang hendak menjadikannya materi siaran di se- 
luruh stasiun penyiaran dunia, yang disiarkan oleh 
kaum Yahudi dan kaum Salib. Juga oleh tokoh- 
tokoh mereka yang bersembunyi di bawah nama- 
nama kaum muslimin. 

Sebenarnya, mereka baru menyebarkannya 
setelah berhasil mengubah fungsi Al-@ur'an di 
dalarn jiwa manusia ”muslim” dengan menjadikan- 
nya semata-mata sebagai nyanyian dan bacaan 
indah, atau semata-mata sebagai jimat dan tangkal. 
Juga setelah mereka menjauhkan Al-ur'an dari 
hati kaum muslimin, agar jangan menjadi sumber 
pengarahan jalan kehidupan. 
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Mereka ciptakan sumber-sumber pengarahan 
lainnya untuk mengatur segala urusan kehidupan. 
Akan tetapi, kitab suci Al-ur'an ini senantiasa 
bekerja di balik tipu daya itu, dan akan senantiasa 
bekerja. Di seluruh penjuru bumi ini akan senan- 
tiasaada kelompok muslim yang sungguh-sungguh 
berpegang pada kitab suci ini, dan menjadikannya 
sebagai satu-satunya sumber pengarahan. Mereka 
ini senantiasa menantikan pertolongan yang di- 
janjikan Allah kepada mereka, di belakang tipu 
daya, perusakan, serangan, dan penolakan orang- 
orang kafir itu. Pada suatu waktu apa yang mereka 
inginkan itu pasti akan terwujud. 


££ 


Keras Kepalanya Orang-Orang yang Menolak 
Al-Our'an 

Kemudian dipaparkanlah suatu hal yang sangat 
mengherankan. Yaitu, keras kepalanya kaum 
musyrikin di dalam menghadapi kebenaran yang 
senantiasa mengalahkan mereka. Kesombongan- 
lah yang menjadikan mereka tidak mau menerima 
A-ur'an dan tidak mau tunduk kepada kekuasa- 
annya. Bahkan, mereka menginginkan kepada 
Allah, kalau Al-&ur'an ini benar dari sisi-Nya, agar 
Dia menurunkan hujan batu dari langit atas mereka. 
Atau, mendatangkan azab yang pedih kepada mereka. 
Jadi, mereka bukannya meminta kepada Allah agar 
memberi petunjuk kepada mereka untuk meng- 
ikuti kebenaran ini dan berada dalam barisannya, 


Tae SA ANA EL AMS 
NIM IAM Git Gan Ae lai 

P. “ 

SA 
"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) 
berkata, "Ya Allah, jika betul (Al-Gur an) ini, dialah 
yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 


dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami azab yang pedih.” (al-Anfaal: 32) 


Ini adalah doa yang aneh, yang menunjukkan 
betapa keras kepala mereka. Karena memilih ke- 
hancuran dan kebinasaan daripada tunduk kepada 
kebenaran, meskipun sudah jelas itu adalah ke- 
benaran. Fitrah yang sehat ketika ragu-ragu ter- 
hadap sesuatu. Ia akan berdoa kepada Allah agar 
membukakan kepadanya jalan kebenaran, me- 
nunjukkan kepadanya, dengan tanpa merasa hina 
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dan rendah. Akan tetapi, ketika fitrah sudah dirusak 
oleh kesombongan yang luar biasa, yang men- 
dorongnya berbuat dosa, maka ia lebih memilih 
binasa atau ditimpa siksa daripada tunduk kepada 
kebenaran setelah disingkapkannya kepadanya 
dengan sangat jelas dan tiada meragukan lagi. Nah, 
seperti inilah kekeraskepalaan kaum musyrikin 
Mekah di dalam menghadapi dakwah Rasulullah. 
Akan tetapi, dakwah inilah pada akhirnya yang 
menang di dalam menghadapi kebandelan dan ke- 
keraskepalaan yang amat sangat ini. 

Kekeraskepalaan dan klairn-klaim ini ditanggapi 
bahwa meskipun mereka layak ditimpa hujan batu 
dari langit dan azab yang pedih sebagaimana per- 
mohononan mereka kalau Al-ur'an itu benar dari 
sisi-Nya, Allah tidak menghukum dengan memus- 
nahkan mereka secara total sebagaimana yang 
ditimpakan kepada orang-orang terdahulu yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. Hal ini dikarenakan 
Rasulullah ada di antara mereka dan senantiasa 
menyeru mereka kepada petunjuk. Sedangkan, 
Allah tidak akan memusnahkan mereka dengan ke 
akar-akarnya kalau Rasul masih ada di antara mereka, 
sebagaimana Dia juga tidak mengazab mereka 
dengan azab yang pedih itu atas kemaksiatan-ke- 
maksiatan mereka kalau mereka memohon ampun 
(bertobat) kepada-Nya. 

Ditundanya penyiksaan terhadap mereka itu 
bukan sernata-mata karena mereka berdomisili di 
wilayah Baitullah. Karena mereka bukanlah wali 
bagi Baitullah ini. Tetapi, wali-wali Allah adalah 
orang-orang yang bertakwa, 

KAL LP AL Ar 5 Pena LM Ie, yet 
MAAN eni ar Ia NG 
IE MAT AT e AG ee Ma P Mede ot se 
mayan me bag Daan 
Cg AA PA Pan Pa AN Bg 
PIA GA sam Nejp Goa 
eren BENING nee LENSA Ar 

Gp SI GAN Jatah 
KE ke AI KT 
Pan TN at naa Da Kerah IT 0 

& GE ah MEN 33815253 
"Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang 
kamu berada di antara mereka. Dan, tidaklah (pula) 
Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta 


ampun. Kenapa Allah tidak mengazab mereka padahal 


mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) 
Masjidil Haram dan mereka bukanlah orang-orang 
yang berhak menguasainya? Orang-orang yang berhak 
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menguasai(nya), hanyalah orang-orang yang bertakwa, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Sembah- 
yang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanya- 
lah siulan dan tepukan tangan. Maka, rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu.” (al-Anfaal: 33-35) 


Itu adalah rahmat Allah di mana Dia memberi 
tangguh kepada'mereka, dengan tidak menjatuh- 
kan azab kepada mereka karena sikap keras kepala- 
nya itu. Juga tidak mengazab mereka atas tindakan 
mereka yang menghalangi masyarakat dari men- 
datangi Masjidil Haram. Mereka dulu pernah 
menghalang-halangi kaum muslimin yang akan 
menunaikan haji. 

Adalah rahmat Allah yang berupa penundaan 
hukuman atas mereka, dengan harapan bahwa di 
antara mereka ada yang mau menerima petunjuk 
setelah hatinya bersentuhan dengan keindahan 
iman. Penundaan itu selama Rasulullah ada di 
tengah-tengah mereka dan menyeru mereka. Maka, 
di sana masih ada harapan akan diterimanya dak- 
wah ini oleh sebagian mereka. Jadi, tidak disiksa- 
nya mereka pada waktu itu adalah sebagai peng- 
hormatan terhadap keberadaan Rasuullah di tengah- 
tengah mereka. Di depan mereka juga senantiasa 
terbuka jalan untuk menjaga diri dari azab yang 
memusnahkan itu manakala.mereka mau mene- 
rima seruan Rasul dan memohon ampunan kepada 
Allah atas kesalahan-kesalahan mereka serta ber- 
tobat kepada-Nya, 

"Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang 
kamu berada di antara mereka. Dan, tidaklah (pula) 
Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta 
ampun.” (al-Anfaal: 33) 


Adapun jika Allah bertindak terhadap mereka 
karena kelakuan mereka yang menjadikan mereka 
layak mendapatkan azab, 

"Mengapa Allah tidak mengazab mereka padahal mereka 

menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram 
dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak me- 
nguasainya? Orang-orang yang berhak menguasainya), 
hanyalah orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyak- 
an mereka tidak mengetahui.” lal-Anfaal: 34) 

Maka, pengakuan mereka sebagai pewaris Nabi 
Ibrahim dan perawat Baitullah al-Haram tidak dapat 
mencegah datangnya azab itu. Karena, pengakuan 
mereka ini hanya klaim yang tidak ada dasarnya 
dan kenyataannya. Mereka bukan penguasa atau 
pengurus Baitullah. Mereka adalah musuh dan pe- 
rampas Baitullah ini. Karena Baitullah bukan barang 
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pusaka yang dapat diwarisi oleh orang belakangan 
dari orang terdahulu. Ia adalah Baitullah yang hanya 
dapat diwarisi oleh wali-wali Allah yang bertakwa 
kepada-Nya. 

Begitupula dengan klaim mereka sebagai pewaris 
Nabi Ibrahim a.s.. Karena pewaris Nabi Ibrahim 
bukanlah warisan darah dan nasab. Tetapi, warisan 
agama dan akidah. Orang-orang yang bertakwalah 
yang menjadi pewaris Nabi Ibrahim dan Baitullah 
yang dibangun olehnya karenamencari ridha Allah. 
Sedangkan, mereka justru menghalang-halangi 
para kekasih Allah yang sebenarnya dan beriman 
kepada agama Nabi Ibrahim untuk memasuki 
Baitullah itu. 


Mereka bukan penguasa dan pengurus Baitul | 


Haram ini, meskipun mereka melakukan sembah- 
yang di sisinya dengan cara sembahyang mereka. 
Sembahyang mereka hanyalah siulan dengan 
mulut dan tepuk tangan, hiruk pikuk mengumbar 
mulut, tidak khusyu, tidak menghayati keagungan 
Baitullah, dan tidak merendahkan diri terhadap 
kebesaran Allah. 

Ibnu Umar r.a. berkata, "Mereka meletakkan pipi 
mereka di tanah sambil bertepuk tangan dan ber- 
siul-siul.” Nah, sekarang kita jumpai juga orang- 
orang yang mempergunakan alat-alat musik, ber- 
tepuk tangan, berteriak-teriak, dan membolak- 
balikkan pipinya di ambang pintu dan tempat-tem- 
pat ziarah di berbagai negara yang disebutkan 
"negara kaum muslimin”. Sungguh, ini adalah ke- 
jahiliahan yang muncul dalam aneka bentuknya, 
setelah dimunculkan dalam bentuknya yang jelas 
dan besar. Yaitu, mengilahkan hamba di muka 
bumi, dan sebagai pembuat tata kehidupan manu- 
sia. Setelah itu, semua bentuk kejahiliahan lain 
hanyalah sebagai kelanjutan dan cabang bagi 
jahiliah terdahulu itu. 


” Maka, rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu 
itu.” 

Yaitu, azab yang menimpa mereka dalam Perang 
Badar melalui tangan-tangan golongan Islam. Ada- 
pun azab yang mereka tuntut, yaitu pemusnahan 
total sebagaimana yang terkenal, maka hal itu 
ditangguhkan sebagai rahmat dari Allah atas mereka. 
Juga sebagai penghormatan terhadap Nabi-Nya 
dan karena berdomisilinya beliau di antara mereka. 
Dengan penangguhan ini diharapkan mereka mau 
bertobat dan beristighfar dari sikap dan kesalahan 
mereka selama ini. 
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Kaum Kafir Menggalang Dana untuk 
Menghalangi Agama Allah 

Kaum kafir membelanjakan harta benda mereka 
untuk bekerja sama dan bantu-bantu dalam meng- 
halang-halangi manusia dari mengikuti dan men- 
jalankan agama Allah. Demikianlah yang mereka 
lakukan pada waktu Perang Badar sebagaimana 
diceritakan dalam hadits yang membicarakan 
Perang Badar di dalam kitab-kitab sirah (sejarah). 
Begitu pula yang mereka lakukan sesudah usai 
Perang Badar, sebagai tindak lanjut (bahkan sampai 
sekarang dan akan datang —penj.). 

Allah mengancam mereka bahwa mereka akan 
mengalami kegagalan dan penyesalan atas pem- 
belanjaan dan penggalangan dana yang mereka 
lakukan itu. Dia mengancam mereka dengan ke- 
kalahan di dunia dan azab neraka di akhirat nanti, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkah- 
kan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 
Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian 
menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalah- 
kan. Dan ke dalam neraka Jahannamlah orang-orang 
yang kafir itu dikumpulkan, supaya Allah memisahkan 
(golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikan 
(golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian 
yang lain, lalu semuanya ditumpukkan-Nya, dan 
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam. Mereka 
itulah orang-orang yang merugi.” (al-Anfaal: 36-37) 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari az- 
Zuhri dan lain-lainnya, mereka berkata, "Ketika 
kaum @uraisy ditimpa kekalahan dalam Perang 
Badar, dan pasukan yang kalah itu kembali ke 
Mekah, dan Abu Sufyan juga kembali pulang ber- 
sama kafilahnya, maka Abdullah bin Rabi'ah, 
Ikrimah bin Abu Jahal, dan Shafwan bin Umaiyah 
berjalan bersama dengan orang-orang yang bapak- 
nya, anaknya, dan saudara-saudaranya terbunuh 
dalam Perang Badar. Lalu, mereka berkata kepada 
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Abu Sufyan dan Harb beserta rombongan dagang 
@uraisy yang ada dalam kafilah itu, "Wahai segenap 
kaum Guraisy! Sesungguhnya Muhammad meng- 
aniaya Anda dan membunuh orang-orang terbaik di 
antara Anda. Maka, bantulah kami dengan dana 
untuk memeranginya, agar kita dapat menebus 
kekalahan kita. Lalu, mereka melaksanakannya. 
Maka, terhadap mereka inilah-sebagaimana dikata- 
kan oleh Ibnu Abbas-Allah menurunkan ayat, 
Lapan orang-orang yang kafir itu, menafkah- 
kan harta mereka 

Apa yangterjadi sebelum dan sesudah Perang 
Badar ini hanyalah sebuah contoh dari mata rantai 
sikap dan tindakan musuh-musuh Islam. Mereka 
menafkahkan harta mereka, mencurahkan tenaga 
mereka, dan melancarkan daya upaya mereka untuk 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. Juga 
memasang hambatan-hambatan di dalam meng- 
hadapi agama Islam, serta untuk memerangi kelom- 
pok Islam di bumi mana pun dan pada saat kapan pun. 

Sesungguhnya peperangan ini tidak akan per- 
nah berhenti, dan musuh-musuh Islam tidak akan 
membiarkan Islam bisa beristirahat. Mereka tidak 
akan membiarkan para pemeluk dan pembela agama 
Islam ini merasa aman. Karena Islam ini sendiri 
selalu bergerak untuk memerangi kejahiliahan. 
Para pemeluknya yang setia senantiasa bergerak 
untuk menghancurkan kekuatan jahiliah yang se- 
lalu memusuhinya. Kemudian mengibarkan tinggi- 
tinggi panji-panji Allah sehingga thaghut tidak 
berani lagi menentangnya. 

Allah mengancam orang-orang kafir yang mem- 
pergunakan harta mereka untuk menghalang- 
halangi manusia dari jalan Allah, bahwa tindakan itu 
akan menjadi penyesalan bagi mereka. Apa yang 
mereka betlanjakan itu pada akhirnya akan sia-sia. 
Mereka akan dikalahkan, dan kebenaran akan 
menang di dunia ini. Di akhirat nanti mereka akan 
dikumpulkan di dalam neraka. Dengan demikian, 
sempurnalah penyesalan terbesar bagi mereka. 
“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari 
yang baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu 
sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu semuanya 
ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam 
neraka Jahannam. Mereka itulah orang-orang yang 
merugi.” (al-Anfaal: 37) 

Bagaimana? 

Harta yang dipergunakan untuk mendanai ke- 
batilan dan permusuhan, akan dilawan oleh ke- 
benaran dengan perjuangan dan jihad, serta gerak- 
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an untuk mengakhiri kekuasaan kebatilan itu. 
Dalam gesekan yang kuat ini, tersingkaplah watak 
yang sebenarnya. Juga tampaklah perbedaan antara 
yang benar dan yang batil, sebagaimana tampak 
perbedaan antara pembela kebenaran dan pembela 
kebatilan. Sehingga, tampak pula barisan-barisan 
yang sejak semula berada di bawah bendera ke- 
benaran sebelum terjadinya pengujian. Tampak 
puja orang-orang yang tegar, sabar, dan tabah yang 
berhak mendapatkan pertolongan Allah. Karena, 
merekalah yang layak mengemban amanat dan me- 
nunaikannya, serta tidak mengabaikannya meski 
pun berada di bawah tekanan fitnah dan ujian. Nah, 
Allah mengumpulkan orang-orang yang buruk de- 
ngan sesama yang buruk, lantas melemparkannya 
ke neraka. Itulah puncak kerugian. 

Al-@ur'an mengungkapkan keburukan seakan- 

akan sebagai benda yang berfisik, dan seolah-olah 
sebagai tumpukan sampah, yang dilemparkan ke 
dalam api, dengan tiada dihiraukan dan diper- 
hatikan lagi. 
?..Dan menjadikan (golongan) yang buruk itu se- 
bagiannya di atas sebagian yang lain, lalu semuanya 
dikumpulkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam 
neraka Jahannam.” 


Personifikasi atau penjasadan ini memiliki kesan 
yang lebih dalam di hati. Demikianlah metode Al- 
@ur'an di dalam pengungkapannya dan dalam 
memberikan kesan mengenai sesuatu. 


... 


Peringatan Terakhir bagi Kaum Kafir, serta 
Pengarahan dan Pemberian Semangat kepada 
Kaum Muslimin 

Ketika pembahasan sampai pada ketetapan yang 
pasti ini, tentang tempat kembalinya orang-orang 
kafir dan pembantu-pembantunya, dan tentang 
akumulasi keburukan yang bertumpuk-tumpuk, 
maka diarahkanlah pembicaraan kepada Rasulullah 
supaya menyampaikan peringatan terakhir kepada 
kaum kafir. Diarahkan pula kepada kaum muslimin 
dengan memerintahkan mereka melakukan perang 
hingga tidak ada lagi fitnah di muka bumi. 

Sehingga, agama itu secara total hanya milik 
Allah, dan golongan muslim mujahid merasa tenang 
bahwa Allahlah Pelindung dan Penolong mereka. 
Tidak ada orang yang dapat mengalahkan mereka 
dengan serangan dan tipu dayanya. Pasalnya, Allah- 
lah Yang melindungi dan menolong mereka, 
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"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi, sesung- 
guhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu.” Perangilah mereka 
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu se- 
mata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 
kekaftran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat 
apa yang mereka kerjakan. Dan jika mereka berpaling, 
maka ketahuilah bahwa Allah Pelindungmu. Dia 
adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Peno- 
long.” lal-Anfaal: 38-40) 


Katakanlah kepada orang-orang kafir, dengan 
melihat apa yang telah ditetapkan Allah Yang Maha 
Pencipta lagi Mahaperkasa di muka sebagai orang 
yang kecewa dan menyesal dengan penggalangan 
dananya. Sesudah mendapatkan kehinaan dan 
penyesalan di dunia ini, maka kejahatan-kejahatan 
mereka ditumpuk dan ditimpakan kepada mereka. 
Lantas mereka dimasukkan ke dalam neraka 
Jahannam. 

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi, sesung- 
guhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu.” 


Maka, di depan mereka masih ada kesempatan 
untuk berhenti dari kekafiran, dari persekongkolan 
untuk memerangi Islam dan pemeluknya, dan dari 
menggalang dana untuk menghalang-halangi ma- 
nusia dari jalan Allah. Di depan mereka masih 
terbentang jalan untuk bertobat dari semua ini dan 
kembali kepada Allah. Dengan demikian, mereka 
akan mendapatkan ampunan terhadap dosa-dosa 
mereka yang telah lalu. Karena Islam menghapus- 
kan kesalahan-kesalahan masa lalu manakala sese- 
orang masuk Islam. Dengan masuk Islam itu, ia 
terbebas dari dosa-dosa sebelumnya sebagaimana 
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ketika ia dilahirkan oleh ibunya. 

Namun, jika mereka kembali lagi kepada (atau 
tetap pada) kekafiran dan memusuhi Islam, maka 
sunnah Allah yang berlaku pada orang-orang 
terdahulu juga akan diberlakukan pada mereka, 
tanpa pernah berubah. Sunnah Allah itu adalah 
mengazab orang-orang yang mendustakan setelah 
disampaikan dan dijelaskan kepadanya ayat-ayat 
Ailah. Sebaliknya, Allah memberikan pertolongan, 
kemuliaan, dan kekuatan kepada kekasih-kekasih- 
Nya. Inilah sunnah Allah yang berlaku dan tidak 
pernah berubah. Orang-orang kafir yang berada di 
persimpangan jalan ini boleh memilih apa yang 
mereka kehendaki, dengan segala untung ruginya. 

Dengan demikian, selesailah pembicaraan dengan 
orang-orang kafir. Selanjutnya pembicaraan dituju- 
kan kepada orang-orang yang beriman, 

"Perangilah mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka 
berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah 
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. Dan jika 
mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa Allah 


' Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan 


sebaik-baik Penolong.” (al-Anfaal: 39-40) 


Inilah batas-batas jihad dijalan Allah pada semua 
zaman, bukan pada saat itu saja. Di samping nash- 
nash yang berhubungan dengan jihad di dalam 
surah ini, dan undang-undang tentang perang dan 
damai, maka nash-nash ini bukan nash terakhir. 
Karena, nash-nash terakhir mengenai bab ini ter- 
tera di dalam surah Bara'ah (at-Taubah) yang turun 
pada tahun sembilan (Hijriah). Di samping itu, 
Istam adalah gerakan positif untuk menghadapi 
realitas kehidupan manusia dengan cara dan sarana 
yang sesuai dan memadai. Islam adalah gerakan 
bertahap. Setiap tahapannya memiliki cara yang 
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan riilnya. 

Di samping itu, firman Allah, "Perangilah mereka 
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu se- 
mata-mata untuk Allah”, menetapkan sebuah hukum 
yang abadi bagi harakah (pergerakan) Islam di 
dalam menghadapi realitas jahiliah selama-lamanya. 

Islam datang untuk memproklamirkan kemer- 
dekaan manusia di muka bumi dari mengham- 
bakan diri kepada sesama hamba dan dari meng- 
hambakan diri kepada hawa nafsu yang notabene 
merupakan penghambaan diri kepada sesama 
hamba. Juga proklamasi tentang uluhiyyah dan 
rububiyyah Allah terhadap alam semesta. Prok- 
lamasi ini merupakan revolusi terhadap kedaulatan 
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manusia dalam semua gambar dan bentuknya, 
undang-undang dan peraturannya, dan terhadap 
semua bentuk kesewenang-wenangan di seluruh 
penjuru dunia. 

Untuk mencapai sasaran yang tinggi ini harus 
ada dua landasan pokok. 

Pertama, rsenolak gangguan dan fitnah dari orang- 
orang yang memeluk agama ini. Lalu, memproklamir- 
kan kemerdekaan mereka dari kekuasaan manusia, 
serta mengembalikan mereka untuk beribadah dan 
mengabdi hanya kepada Allah saja. Juga membebas- 
kan mereka dari peribadatan dan pengabdian ke- 
pada sesama hamba dalam segala bentuknya. 

Hal ini tidak akan terwujud kecuali dengan ada- 
nya kelompok beriman yang bersatu padu di bawah 
kepemimpinan yang beriman kepada proklamasi 
umum dan mengimplementasikannya di dalam 
dunia realitas. Juga memerangi semua thaghut 
yang berbuat melampaui batas dengan meng- 
ganggu dan memfitnah orang-orang yang memeluk 
agama Islam ini. Atau, orang yang menggunakan 
kekuatan dan tekanan untuk menekan dan meng- 
halangi orang-orang yang hendak memeluk Islam. 

Kedua, menghancurkan semua kekuatan di 
muka bumi yang berdiri di atas landasan peng- 
hambaan manusia kepada sesama manusia dalam 
bentuk apa pun. Hal ini dimaksudkan untuk mern- 
berikan jaminan bagi tercapainya sasaran yang 
pertama, dan untuk memproklamirkan uluhiyyah 
Allah saja di seluruh dunia, di mana tidak ada lagi 
agama kecuali untuk Allah sendiri. Dan din (agama) 
di sini berarti ketundukan dan kepatuhan kepada 
kekuasaan Allah, bukan semata-mata itikad (keper- 
cayaan dalam hati). 

Oleh karena itu, perlu dijelaskan di sini syubhat 
atau kesamaran yang timbul di dalam hati terhadap 
perkataan ini, ketika Allah berfirman, 


"Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam, 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat.” (al-Bagarah: 256) 


Telah dipaparkan di muka tentang karakteristik 
jihad dalam Islam, khususnya apa yang kami kutip 
dari kitab Al-fihadu fi Sabilillah karya Ustadz Abul 
Ala a-Maududi yang begitu jelas dan gamblang. 
Akan tetapi, kami merasa perlu menambahkan 
penjelasan, karena masih banyak orang yang ter- 
jebak dalam kesamaran oleh tipu daya musuh- 
musuh Islam ini. 

Yang dimaksud dengan nash, "Dan supaya agama 
itu semata-mata untuk Allah” ialah menghilangkan 
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semua penghalang yang bersifat lahiriah yang ter- 
cermin dalam kekuasaan para thaghut dan dalam 
undang-undang atau hukum yang memaksa masya- 
rakat Sehingga, tidak ada lagi kedaulatan di muka 
bumi ini bagi selain Allah. Manusia tidak lagi 
tunduk kepada kekuasaan selain kekuasaan Allah. 
Apabila penghalang-penghalang lahiriah ini sudah 
tidak ada, maka masing-masing manusia bebas me- 
milih akidah yang mereka kehendaki, tanpa tekanan 
dari mana pun. Dengan catatan, akidah yang ber- 
tentangan dengan Islam jangan sampai memiliki 
kekuatan yang dapat memaksa dan menekan pihak 
lain dan menghalangi seseorang untuk memilih 
petunjuk yang dikehendakinya. Jangan sampai 
mereka memiliki kekuasaan yang dapat mernfitnah 
orang-orang yang hendak membebaskan diri dari 
kekuasaan selain kekuasaan Allah. 

Sesungguhnya manusia itu bebas memilih 
akidah, bebas untuk memeluk agama ini. Maka, 
tidak boleh ada kekuasaan yang dapat memaksa 
manusia untuk tunduk kepadanya. Karena manusia 
tidak boleh tunduk kecuali kepada kekuasaan 
Tuhan semesta alam. 

Manusia tidak akan mendapatkan kemuliaan 
yang telah dikaruniakan Allah kepada mereka itu, 
dan tidak akan merdeka di muka bumi ini, kecuali 
kalau agama ini semata-mata untuk Allah. Sehingga, 
tidak ada ketundukan kepada kekuasaan selain Allah. 

Nah, untuk tujuan yang sangat besar inilah 
golongan muslim disyariatkan berperang, 

” Supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu 
semata-mata untuk Allah...” 


Barangsiapa menerima prinsip ini dan menyata- 
kan ketundukannya (keislamannya), maka kaum 
muslimin harus menerima pernyataan dan ke- 
istamannya itu. Tidak usah meneliti niatnya dan apa 
yang tersembunyi di dalam dadanya, dan menye- 
rahkan semua urusan ini kepada Allah, 

” Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka se- 
sungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan....” 

Barangsiapa yang berpaling dan terus saja 
menentang kekuasaan Allah, maka kaum muslimin 
harus memeranginya dengan rasa percaya ter- 
hadap pertolongan Allah, 

”. Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa 
Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung 
dan sebaik-baik Penolong.” 
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Inilah beberapa tugas agama ini. Inilah keserius- 
annya, realisitasnya, dan positivitasnya. Ia terus 
bergerak untuk mengekspresikan dirinya di dalam 
dunia realitas. Juga untuk menetapkan dan meman- 
tapkan uluhiyyah Allah saja di dunia manusia. 

Dinul Islam ini bukan sekadar teori yang di- 
pelajari manusia di dalam buku-buku, untuk mer- 
jadi bahan pengetahuan pengisi otak. Jajuga bukan 
akidah atau kepercayaan hati yang pasif, untuk 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya 
saja. Juga bukan semata-mata simbol-simbol ibadah 
ritual yang dilakukan manusia di dalam menjalin 
hubungan antara mereka dengan Tuhan. 

Agama Islam adalah pernyataan umum atau 
proklamasi untuk memerdekakan manusia. Ia ada- 
lah sistem pergerakan yang realistis untuk meng- 
hadapi realitas manusia dengan cara dan sarana 
yang sesuai: serta untuk meruntuhkan sekat-sekat 
yang menghalangi manusia dalam memahami dan 
menerima penjelasan ayat-ayat Allah. Juga untuk 
menghadapi rintangan yang berupa undang-un- 
dang dan kedaulatan dengan jihad lahiriah (fisik 
dan material), untuk merobohkan kedaulatan tha- 
ghut dan menetapkan kedaulatan Allah. 

Gerakan agama ini merupakan gerakan pada 
realitas manusia. Peperangan antara Islam dengan 
jahiliah bukan semata-mata peperangan teori me- 
lawan teori. Karena jahiliah itu tercermin di dalam 
masyarakat, peraturan, dan kedaulatan, maka untuk 
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menghadapinya-dengan cara dan sarana yang 
memadai-lslam juga harus tercermin di dalam 
masyarakat, peraturan, dan kedaulatan. Setelah itu 
hendaklah umatnya berjuang supaya agama ini 
semata-mata hanya untuk Allah. Sehingga, tidak 
ada ketundukan kepada selain Dia. 

Demikianlah menhaj dinul Islam yang realistis, 
dinamis, dan positif. Tidak seperti yang dikatakan 
oleh orang-orang yang minder dan teperdaya, 
meskipun mereka itu ikhlas, baik, dan berharap 
termasuk golongan "kaum muslimin”. Akan tetapi, 
pikiran dan hatinya diliputi kabut sehingga tidak 
dapat memahami dan menggambarkan dinul Islam 
ini dengan benar. 

Segala yuji Kpunyain Alah yang Khhinenbsr 
kita petunjuk ini. Kita tidak akan mendapat petunjuk 
seandainya Allah tidak memberi kita petunjuk. 


tt. 


Selesailah juz sembilan, dan akan disusul juz 
sepuluh yang dimulai dengan firman Allah, 


Kon Pa Pelat Panas ar 


"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul... "7 


JUZ HF-TO 
BAGIAN AKHIR SURAH AL-ANFAAL 
DAN PERMULAAN SURAH AT-TNUBAH 


Tafsir Fi Zhilali-gur "an V 


BAGIAN AKEIR 
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SURAH AL-ANFAAL 


MA 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Juz ini terdiri dari sisa surah al-Anfaal-yang 
bagian-bagian awalnya tercantum dalam juz sem- 
bilan-dan sebagian besar surah at:Taubah. Per- 
tama-tama akan kami lanjutkan pembahasan ten- 
tang kelanjutan surah al-Anfaal. Sedangkan, surah 
at-Taubah akan kami perkenalkan pada tempatnya 
nanti dalam juz ini, insya Allah. 


"8. 


Telah kami kemukakan program-program pokok 
surah al-Anfaal ini masih melanjutkan program 
pokok tersebut. Hanya saja yang tampak dalam 
konteks surah ini adalah bahwa ia merupakan 
bagian akhir, yang konteks dan urutan temanya 
menyerupai bagian atau segmen pertama. Di sam- 
ping itu, tidak terdapat pengulangan karena tema- 

, temanya adalah baru. Akan tetapi, tata urutan terna- 
tema ini di dalam konteksnya hampir menjadikan 
segmen terakhir ini merupakan sebuah putaran, 
dan segmen yang pertama merupakan putaran 
tersendiri. Di antara keduanya terdapat keserasian 
yang menakjubkan. 

Segmen pertama membicarakan harta ram- 
pasan perang dam perselisihan mereka tentang 
harta rampasan ini. Lalu, A-@ur'an mengembali- 
kannya kepada Allah dan Rasul. Kemudian me- 
nyeru mereka untuk bertakwa. Juga menjelaskan 
kepada mereka hakikat iman, agar mereka men- 
curahkan perhatian terhadapnya. Setelah itu di- 


ungkapkan kepada mereka tentang rencana Allah 
dan takdir-Nya dalam peristiwa perang yang mereka 
perselisihkan persoalan harta rampasannya. Yakni, 
dengan menghadirkan salah satu sisi dari berbagai 
kondisi dan pemandangan dalam peperangan itu. 
Dengan demikian, terungkap bahwa semua itu 
adalah rencana Allah. Juga terungkap bahwa per- 
tolongan itu dari Allah, dan peperangan itu sendiri 
adalah untuk merealisasikan kehendak Allah. Pada 
semua itu mereka hanya sebagai alat semata. 

Kemudian Allah memanggil mereka dari balik 
hakikat yang diungkapkan kepada mereka ini, agar 
bersikap mantap ketika menghadapi peperangan 
yang sedang berkecamuk. Juga agar merasa tenang 
terhadap pertolongan Allah, dan percaya bahwa 
Allah akan menghinakan dan menghukum musuh- 
musuh mereka sesuai dengan dosa-dosanya. Se- 
lanjutnya, mereka dilarang berkhianat kepada Allah 
dan Rasul. Juga supaya berhati-hati terhadap fitnah 
harta dan anak-anak. 

Setelah itu diperintahkan-Nya Rasul agar me- 
nakut-nakuti dan memperingatkan orang-orang 
kafir akan akibat yang bakal mereka terima. Juga 
agar menerima ajakan damai mereka-kalau mereka 
mengajukan perdamaian—dan menyerahkan apa 
yang tersembunyi dalam hati mereka kepada Allah. 
Diperintahkan-Nya kaum muslimin supaya meme- 
rangi orang-orang kafir itu jika mereka berpaling. 
Sehingga, tidak ada fitnah dan agama secara total 
hanya untuk Allah. 

Demikian pula perjalanan segmen kedua. Seg- 
men ini dimulai dengan menjelaskan hukum Allah 
tentang harta rampasan perang, setelah dikem- 
balikannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Kemudian 
diserunya mereka untuk beriman kepada Allah dan 
kitab yang diturunkan-Nya kepada hamba-Nya 
pada hari Furgaan, pada hari bertemunya dua 
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pasukan. Lalu, diungkapkan kepada mereka ten- 
tang pengaturan Allah dan takdir-Nya terhadap 
peperangan yang menghasilkan harta rampasan 
ini. 

Didatangkannyasisi lain dari peristiwa-peristiwa 
dan pemandangan-pemandangan dalam peperang- 
an ini. Dengan demikian, tersingkaplah pengaturan 
Allah dan rencana-Nya pada semua itu, sebagai- 
mana tampak pula bahwa mereka hanya semata- 
mata alat dan perangkat pelaksanaan takdir Allah. 
Kemudian, dari balik hakikat peperangan yang 
diungkapkan kepada mereka ini, diserulah mereka 
supaya mantap hatinya ketika berhadapan dengan 
musuh. Juga supaya selalu ingat kepada Allah, taat 
kepada-Nya, dan taat kepada Rasul-Nya. 

Selain itu, dilaranglah mereka dari melakukan 
pertengkaran dan perselisihan yang dapat menye- 
babkan kekuatan mereka lemah dan lumpuh. 
Diserunya mereka untuk bersabar, tidak sombong, 
dan tidak bersikap riya dalam jihad dan perjuangan. 
Diingatkan juga kepada mereka mengenai akibat 
buruk yang menimpa orang-orang kafir yang keluar 
dari rumahnya dengan sombong, riya, dan meng- 
halang-halangi manusia dari agama Allah, yang 
teperdaya oleh tipu daya setan. Lalu, diserunya 
mereka untuk bertawakal kepada Allah saja, Yang 
Mahakuat dan Mahakuasa untuk memberikan 
pertolongan dan kemenangan, dan Mahabijaksana 
di dalam semua ketentuan dan pengaturan-Nya. 
Setelah itu ditunjukkan kepada mereka bagaimana 
sunnah Allah di dalam menjatuhkan hukuman 
kepada orang-orang kafir yang mendustakan itu 
disebabkan dosa-dosa mereka. 

Pada segmen pertama disebutkan malaikat yang 
memberikan kemantapan dan keteguhan kepada 
hati orang-orang mukmin, dan memukul tengkuk 
orang-orang kafir dengan tangan mereka. Maka, 
pada segmen keduaini juga disebutkan bahwa para 
malaikat mematikan orang-orang kafir dengan me- 
mukul muka dan punggung mereka. Pada segmen 
pertama dikatakan mengenai orang-orang kafir 
bahwa mereka adalah makhluk yang paling jahat. 
Maka, sifat ini juga disebutkan ulang dalam konteks 
pembicaraan tentang tindakan mereka yang suka 
mengingkari janji. 

Kemudian dikemukakan pula apa yang dipe- 
rintahkan Allah kepada Rasul-Nya, tentang hukum- 
hukum pergaulan terhadap mereka pada waktu 
perang dan damai. Yaitu, hukum-hukum yang men- 
jelaskan hubungan antara pasukan Islam dan 
pasukan musuh yang berperang dengan mereka 
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dan yang mengajukan perdamaian. Sebagian hukum 
berupa hukum-hukum final, dan sebagian lagi 
berupa hukum-hukum yang disempurnakan nanti 
di dalam surah at-Taubah. 

Sampai di sini, putaran kedua surah ini hampir 
sama dengan putaran pertama jika dilihat dari 
karakteristik tema-temanya dan tata urutannya 
dalam konteks surah. Yakni, dengan sedikit perin- 
cian mengenai hukum-hukum muamalah antara 
pasukan Islam dengan pasukan-pasukan lain. 

Kemudian, pada akhir surah ditambahkan bebe- 
rapa tema dan hukum lain yang berkaitan, untuk 
melengkapinya. 

Ailah mengingatkan Rasul-Nya saw. dan orang- 
orang yang beriman bersamanya, terhadap nikmat- 
Nya kepada mereka dengan menjinakkan hati 
mereka satu sama lain. Padahal, hati mereka sangat 
keras seandainya bukan kerena iradah, rahmat, dan 
karunia Allah. 

Ditenangkan-Nya hati mereka dengan peme- 
liharaan dan perlindungan-Nya. Oleh karena itu, 
diperintahkan-Nya Rasulullah supaya menganjur- 
kan mereka untuk berperang. Juga diberitahukan 
kepada mereka bahwa dengan keimanan mereka 
seandainya mereka bersabar, maka mereka mampu 
menghadapi orang-orang kafir yang jumlahnya 
sepuluh kali lipat. Pasalnya, orang-orang kafir itu 
tidak mengerti dan tidak beriman. Diberitahukan 
bahwa mereka, meski dalam kondisi paling lemah 
sekalipun, tetap mampu menghadapi orang-orang 
kafir kalau mereka bersabar. Karena, Allah bersama 
orang-orang yang sabar. 

Kemudian Allah mencela mereka karena mereka 
menerima tebusan dari tawanan. Padahal, mereka 
belum dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi, dan belum bisa mematahkan segala kekuatan 
musuh. Karena, kekuasaan dan kedaulatan mereka 
belum mantap. Dengan demikian, ditetapkanlah 
manhaj harakah Islamiah dalam beberapa tahap 
yang berbeda dan kondisi yang bermacam-macam. 
Hal ini sekaligus menunjukkan fleksibelitas manhaj 
ini dan realisasinya dalam menghadapi kenyataan 
di dalam tahapan-tahapan yang berbeda-beda. 

Dengan begitu, Allah juga menjelaskan kepada 
mereka bagaimana cara mereka menyikapi para 
tawanan yang ada di tangan mereka, dan bagai- 
mana mereka menjadikan paratawanan menyukai 
iman. Juga bagaimana merekamenampakkan iman 
itu terkesan indah di dalam hati para tawanan itu. 
Kemudian Allah menghinakan para tawanan itu 
yang hendak melakukan pengkhianatan pada kali 


Ne Kena Ha af: 3 


Tafsir Fi Zhilali-gur “an V (193) 


lain. Allah memutuskan harapan mereka untuk 
mendapatkan manfaat dari pengkhianatan itu. 
Maka, Allahlah yang telah menghinakan mereka 
pada kali pertama ketika mereka berkhianat ke- 
pada-Nya dengan melakukan kekufuran. Dia juga 
akan menghinakan mereka lagi pada kali lain ketika 
mereka berkhianat kepada Rasulullah saw.. 

Akhirnya, datanglah hukum-hukum yang meng- 
atur hubungan antara sesama umat Islam. juga 
hubungan-hubungannya dengan kelompok-kelom- 
pok lain yang masuk Islam, tetapi belum bergabung 
dengan pemerintahan Islam. Kemudian mengatur 
hubungan-hubungannya dengan orang-orang kafir 
dalam berbagai kondisinya, juga dipaparkan prin- 
sip-prinsip umum. Dari hukum-hukum ini tampak- 
lah karakteristik hubungan sosial Islam dar karak- 
teristik manhaj Islam secara keseluruhan. Tampak 
dengan jelas bahwa "gerakan bersama” merupakan 
kaidah keberadaan Islam, yang menjadi sumber 
hukum-hukumnya dalam pergaulan internal dan 
eksternal. Tampak pula bahwa tidak mungkin di- 
pisahkan akidah dan syariat dalam Islam ini dari 
gerakan dan aktivitas masyarakat Isiam. 

Kami anggap cukup pendahuluan yang singkat 
ini. Selanjutnya kita hadapi nash-nash Al-Gur'an 
secara rinci. 
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"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat 
kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, dan ibnus sabil, jika kamu beriman : 
kepada Allah dan kepada apa yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) 
di hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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(41) (Yaitu di hari) ketika kamu berada di ping- 
gir lembah yang dekat dan mereka berada di 
pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu 
berada di bawah kamu. Sekiranya kamu meng- 
adakan persetujuan (untuk menentukan hari 
pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat 
dalam menentukan hari pertempuran itu. 
Akan tetapi, (Allah mempertemukan dua 
pasukan itu) agar Dia melakukan suatu urusan 
yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang yang 
binasa itu binasanya dengan keterangan yang 
nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya 
dengan keterangan yang nyata (pula). Sesung- 
ya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, (42) (yaitu) ketika Allah menam- 
pakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 
(berjumlah) sedikit. Sekiranya Allah memper- 
lihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) 
banyak, tentu saja kamu menjadi gentar dan 
tentu saja kamu akan berbantah-bantahan 
dalam urusan itu. Akan tetapi, Allah telah me- 
nyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati. (43) Dan ketika 
Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka 
berjumlah sedikit pada penglihatan matamu, 
dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit 
pada penglihatan mata mereka, karena Allah 
hendak melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan. Hanya kepada Allahlah dikem- 
balikan segala urusan. (44) Hai orang-orang 
yang beriman, apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu 
dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyak- 
nya agar kamu beruntung. (45) Taatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Janganlah kamu ber- 
bantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu, dan 
-bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar. (46) Janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan 
maksud riya kepada manusia serta menghalangi 
(orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah me- 
liputi apa yang mereka kerjakan. (47) Dan 
ketika setan menjadikan mereka memandang 
baik pekerjaan mereka dan mengatakan, 
"Tidak ada seorang manusia pun yang dapat 
menang terhadap kamu pada hari ini, dan 
sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu. 
Maka, tatkala kedua pasukan itu telah dapat 
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saling melihat (berhadapan), setan itu balik 
ke belakang seraya berkata, 'Ses a 
saya berlepas diri daripada kamu. Saya dapat 
melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat 
melihat. Sesungguhnya saya takut kepada 
Allah, Allah sangat keras siksa-Nya. (48) (Ingat- 
lah), ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang ada penyakit di dalam hatinya ber- 
kata, "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu 
oleh agamanya. (Allah berfirman), 'Barang- 
siapa yang tawakal kepada Allah, maka sesung 

ya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana” (49) Kalau kamu melihat ketika para 
malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir 
seraya memukul muka dan belakang mereka 
(dan berkata), '"Rasakanlah olehmu siksa 
neraka yang membakar, (tentulah kamu akan 
merasa ngeri). (50) Demikian itu disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri. Sesung- 
guhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya 
hamba-Nya. (51) (Keadaan mereka) serupa de- 
ngan keadaan Fir'aun dan pengikut-peng- 
ikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 
Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka 
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa- 
dosanya. Se ya Allah Mahakuat lagi 
amat keras siksaan-Nya. (52) Yang demikian 
(siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak akan mengubah sesuatu 
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
sesuatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa 
yang ada pada diri mereka sendiri. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (53) (Keadaan mereka) serupa 
dengan keadaan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya serta orang-orang yang sebelum- 
nya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya. 
Maka, Kami membinasakan mereka disebab- 
kan dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan 
Firaun dan pengikut-pengikutnya. Semuanya 
adalah orang-orang yang zalim.” (54) 


Pengantar 

Konteks menghubungkan bagian-bagian awal 
pelajaran ini dengan bagian-bagian akhir pelajaran 
yang lalu padajuz sembilan. Ia melanjutkan bahasan 
tentang hukum-hukum perang yang pembicaraan- 
nya dimulai dengan firman Allah, 
"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
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yang sudah lalu. Jika mereka kembali lagi, sesungguhnya 
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orang-orang dahulu. ' Perangilah mereka supaya jangan 
ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk 
Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka se- 
sungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka 

jakan. Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah 
bahwa Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik 
Pelindung dan sebaik-baik Penolong.”(al-Anfaal: 38- 
40) 


Kemudian diiringi dengan pembiaraan tentang 
hukum-hukum harta rampasan yang diperoleh 
setelah mendapat kemenangan dalam perang itu. 
Di antara tujuan dan sasaran perang itu adalah 

"supaya jangan ada Jitnah dan supaya agama itu 
semata-mata untuk Allah 

Tujuan jihad dibatasi dengan nash yang jelas ini, 
dan dijelaskan bahwa begitulah jihad di jalan Allah. 
Dengan sasaran untuk dapat melakukan dakwah 
kepada Allah, agama-Nya, dan manhaj-Nya bagi 
kehidupan. Masalah kepemilikan harta rampasan 
perang yang ditentukan kemudian setelah usainya 
perang, telah tersebar di kalangan mereka, maka 
dikembalikanlah masalah itu kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Dibersihkanlah para mujahid dari semua 
itu agar niatnya dan pergerakannya tulus karena 
Allah semata-mata. 

Di samping semua itu, maka manhaj @ur'ani dan 
Rabbani menghadapi realitas dengan hukum- 
hukum yang mengaturnya. Maka, di sanaada harta 
rampasan dan ada orang-orang yang melakukan 
perang. Orang-orang yang melakukan perang itulah 
para mujahid yang berjuang di jalan Allah dengan 
harta dan dirinya, Mereka merelakan dirinya untuk 
berjihad. Mereka membekali dirinya dengan ang- 
garan pribadi. Mereka mendanai orang-orang yang 
tidak memiliki biaya. 

Kemudian mereka mendapatkan harta rampas- 
an perang. Mereka mendapatkan rampasan perang 
setelah mereka bersabar dan tahah menghadapi 
berbagai bencana dalam peperangan. Allah telah 
membersihkan jiwa dan hati mereka dari keinginan 
terhadap harta rampasan itu. Karena itulah, ke- 
pemilikannya secara total dikembalikan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Setelah diatur, tidak dianggap 
sebagai suatu kejelekan mereka diberi bagian dari 
harta rampasan itu yang mereka rasakan sebagai 
pemberian dari Allah dan Rasul. Yakni, untuk dapat 
dipergunakan buat memenuhi kebutuhan riil 
mereka. Juga untuk menyenangkan perasaan mereka, 
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tanpa menimbulkan rasa permusuhan dan per- 
selisihan. Hal ini setelah ada ketetapan pasti yang 
disebutkan di awal surah ini. 

Itulah manhaj Allah di dalam mengajari tabiat 
manusia dan memperlakukannya dengan manhaj 
yang seimbang dan sempurna. Manhaj yang me- 
menuhi kebutuhan-kebutuhan riil dan menyenang- 
kan perasaan. Pada waktu yang sama dijaga agar 
jangan sampai terjadi kerusakan hati dan kerusak- 
an masyarakat gara-gara harta rampasan itu. 


Xx 


Pembagian Harta Rampasan Perang 
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"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 

peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, dan ibmus sabil, jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di 
hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua 5 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Anfaal: 
41) 


Terdapat banyak perbedaan dalam berbagai 
riwayat dan pendapat fikih mengenai masalah ini. 
Pertama, seputar maksud al-ghanaaim/alghaniimah 
dan al-anfaal, apakah kedua istilah ini sama artinya 
ataukah merupakan dua hal yang berbeda? Kedua, 
seputar masalah khumus (seperlima harta ram- 
pasan), setelah empat perlimanya diberikan Allah 
kepadapara peserta perang, bagaimana cara mem- 
bagi yang seperlima itu? Ketiga, seputar masalah 
seperlima dari khumus yang untuk Allah, apakah 
ia termasuk seperlima yang untuk Rasulullah juga 
ataukah tersendiri? 

Kemudian, keempat, seputar seperlima dari khu- 
mus yang untuk Rasul, apakah hal itu khusus untuk 
Rasulataukah berlanjut untuk setiapimam sesudah 
beliau? Kelima, seperlima dari khumus yang untuk 
kerabat Rasul, apakah ia tetap diperuntukkan buat 
kerabat Rasulullah dari bani Hasyim dan bani Abdul 
Muthalib, sebagaimana yang berlaku pada zaman 
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Rasulullah, ataukah diserahkan kepada imam untuk 
mengaturnya? Keenam, apakah seperlima-seperlima 
dari khumus itu dibagi secara terbatas seperti itu 
saja, ataukah pengaturannya diserahkan kepada 
Rasulullah dan khalifah-khalifah (pengganti-peng- 
ganti) beliau sepeninggal beliau? Juga berbagai 
pendapat yang lain lagi. 

Kami, sesuai dengan metode azh-Zhilalini, tidak 
turut campur dalam persoalan-persoalan fighiyah 
yang sebaiknya dicari di dalam pembahasan-pem- 
bahasan khusus. Kami hanya membicarakannya 
secara umum. Dan secara khusus, masalah harta 
rampasan secara keseluruhan kini tidak lagi men- 
jadi realitas Islami, Kita sekarang tidak sedang meng: 
hadapi persoalan riil. Kita tidak memiliki daulah 
islamiah, imamah islamiah, dan umat Islam yang 
berjihad di jalan Allah. Kemudian mendapatkan harta 
rampasan perang yang perlu diatur seperti dulu. 

Zaman terus berputar seperti keadaannya ketika 
agama ini datang kepada manusia untuk kali per- 
tama. Manusia kembali kepada kejahiliahannya 
semula, mempersekutukan Allah dengan tuhan- 
tuhan lain yang dianggapnya mengatur kehidupan 
mereka dengan aturan-aturan humanioranya. Agama 
ini mengulang tahapannya kembali, menyeru ma- 
nusia untuk memeluknya kembali dengan bersaksi 
bahwa tidak ada Ilah selain Allah dan bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah. Juga untuk me- 
ngesakan Allah swt. dengan uluhiyyah, haakimiyah 
'kedaulatan', dan kekuasaan, dan menerima semua 
itu hanya dari Rasulullah saja. 

Islam menyeru mereka untuk bersatu padu di 
bawah kepemimpinannya yang bekerja untuk 
mengaktifkan kembali agama ini di dalam ke- 
hidupan manusia. Juga mengarahkan kesetiaan 
kepada persatuan dan kepemimpinan Islam ini. 
Yakni, dengan melepas dan mencabut kesetiaan 
dari seluruh perkumpulan jahiliah dan kepemim- 
pinannya. 

Inilah persoalan kehidupan riil yang dihadapi 
agama Islam sekarang. Tidak ada persoalan lain 
yang mendasar di sana. Tidak ada persoalan harta 
rampasan, karena tidak ada persoalan jihad. Bah- 
kan, tidak ada persoalan kesatuan sistem, baik 
dalam hubungan internal maupun eksternal. Hal itu 
disebabkan tidak adanya masyarakat Islam yang 
berdiri sendiri secara eksklusif. Masyarakat yang 
memerlukan hukum-hukum yang mengatur hu- 
bungan internal di antara sesama mereka, dan 
hubungan eksternal antara mereka dengan masya- 
rakat lain. 
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Manhaj Islam adalah manhaj yang realistis, tidak 
sibuk mengurusi persoalan-persoalan yang tidak 
praktis dan realistis. Oleh karena itu, ia tidak sibuk 
dengan hukum-hukum persoalan yang tidak ada 
eksistensinya dan tidak realistis. Islan merupakan 
manhaj yang sangat serius dan realistis, tidak sibuk 
dengan hukum-hukum yang utopis (khayalan). 
Tidak demikian manhaj Islam. 

Pasalnya, manhaj yang tidak realistis adalah 
manhaj kaum pengangguran yang menggunakan 
waktu-waktu kosongnya untuk membahas teori- 
teori dan hukum-hukum fikih yang tidak ada eksis- 
tensinya dalam realitas. Mereka tidak mau mern- 
pergunakan tenaganya untuk membangun masya- 
rakat Isiam sesuai dengan manhaj pergerakan riil 
agama ini sendiri. Juga tidak mau menyeru manusia 
untuk kembali kepada persaksian bahwa tidak ada 
ilah selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah, dengan kesadaran baru seperti orang 
yang baru masuk Islam. Yakni, suatu pergerakan di 
bawah kepemimpinan Islam dengan kesetiaan 
khusus kepada Islam dan dengan eksistensi ter- 
sendiri yang lepas dari masyarakat jahiliah. 

Kemudian Allah memutuskan perkara antara 
mereka dan kaumnya dengan benar. Setelah itu- 
hanya setelah itu saja-mereka memerlukan hukum- 
hukum yang mengatur hubungan internal antara 
sesama mereka, dan mengatur hubungan antara 
mereka dengan kelompok lain. Pada waktu itu-dan 
hanya pada waktu itu-para mujtahid perlu melaku- 
kan jjtihad untuk mengistimbat hukum-hukum 
untuk menghadapi realitas yang ada, baik dalam 
urusan internal maupun eksternal. Pada waktu itu, 
hanya pada waktu itu, ijtihad memiliki nilai dan 
urgensi yang dilakukan secara serius dan realistis. 

Karena melihat keseriusan manhaj Islam yang 
hidup, realistis, dan aktif serta terus bergerak ini, 
maka di sini kami tidak memasuki dan mencampuri 
pembahasan fighiyah secara mendetail mengenai 
persoalan rampasan perang ini. Sehingga, tiba 
waktunya kalau Allah menghendaki dan telah eksis 
masyarakat Islam serta melakukan jihad, yang 
dengan itu diperoleh harta rampasan yang me- 
merlukan pengaturan hukum. Di dalam tafsir azh- 
Zhilal ini kami merasa cukup mengikuti prinsip 
iman di dalam konteks sejarah pergerakan, dan 
mengikuti manhaj tarbiah AHur'an. Inilah unsur 
inti, yang tidak pernah terpengaruh oleh perubah- 
an zaman, yang dikandung dalam kitab suci yang 
mulia ini. Persoalan-persoalan lain mengikutinya 
dan bertumpu padanya. 
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"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnus sabil....” 


Sesungguhnya hukum umumyang terkandung di 
dalam nash Al-ur'an adalah mengembalikan empat 
per lima harta rampasan kepadapara peserta perang. 
Lalu, membagikan seperlirnanya sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah dan imam-imam kaum mus- 
limin yang menegakkan syariat Allah dan berjihad 
di jalannya sepeninggal beliau untuk "Allah dan 
Rasul-Nya, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, dan ibnus sabil”. Hal ini sesuai dengan 
kebutuhan riil ketika terdapat harta rampasan itu, 
dan ketentuan ini sudah mencukupi. 

Adapun pengarahan abadi sesudah itu, adalah 
apa yang dikandung pada bagian terakhir ayat itu, 
"Tika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di 
hari Furgaan, yattu di hari bertemunya dua pasukan. 
Pe Mahakuasa atas segala sesuatu.” (a-Anfaat: 
41 


Sesungguhnya iman memiliki tanda-tanda yang 
menunjukkan hal itu. Allah mengaitkan pengakuan 
ahli Badar (peserta Perang Badar) bahwa mereka 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang di- 
turunkan-Nya kepada hamba-Nya pada hari Furga- 
an, hari bertemunya dua pasukan. Allah meng- 
hubungkan pengakuan ahli Badar ini dengan iman, 
yang terwujud dalam penerimaan mereka terhadap 
apa yang disyariatkan Allah kepada mereka dalam 
urusan harta rampasan pada permulaan ayat. 
Maka, Allah menjadikan hal ini sebagai syarat 
untuk menilai mereka telah beriman kepada Allah 
dan AH-Gur'an yang diturunkan-Nya kepada hamba- 
Nya. Hal ini sebagaimana Dia menjadikannya se- 
bagai konsekuensi pernyataan iman mereka, yang 
harus terealisir sebagai bukti kebenaran pernyata- 
annya itu. 

Demikianlah kita dapati bukti petunjuk iman di 
dalam Al-@ur'an begitu jelas dan pasti, tidak men- 
cair, dan tidak larut. Juga tidak ditakwi-takwiikan 
untuk memperpanjang pembahasan fighiyah se- 
sudah itu, dengan adanya kelompok-kelompok, 
mazhab-mazhab, dan takwil-takwil. Masyarakat 
sudah masuk ke dalam kancah perdebatan dan 
penggunaan logika pemikiran. Mereka juga saling 
melontarkan berbagai macam tuduhan dan me- 
nyanggah tuduhan-tuduhan yang dilontarkan ke- 
padanya, disebabkan perbedaan kelompok mazhab 
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dan aliran politik. Mereka saling mencela pihak lain 
sebagai kafir, dan menyangkal celaan pihak lain 
kepadanya. Padahal, celaan dan sanggahan itu sama- 
sama tidak memiliki dasar yang jelas di dalam 
agama ini. Celaan dan sanggahan itu hanya semata- 
mata didasarkan pada tujuan, hawa nafsu, dan tipu 
daya masing-masing golongan yang bersaing dan 
bertikai. 

Pada waktu itu, orang yang menuduh kafir ter- 
hadap golongan yang berbeda pendapat dengannya 
hanyalah dalam masalah-masalah cabang (kecil) 
saja. Sedangkan, golongan yang dituduhnya pun 
bersikukuh mempertahankan pendapatnya dengan 
menyanggah dan mengkonter tuduhan-tuduhan 
itu. Perbuatan ini merupakan tindakan berlebihan 
yang dipicu oleh sejarah masa latu. Adapun agama 
Allah, maka ia begitu jelas dan pasti, tidak mudah 
luntur dan larut, serta tidak ada sikap berlebih- 
lebihan, "Iman itu bukan ilusi, tetapi iman adalah 
keyakinan yang mantap di dalam hati dan dibuktikan 
dengan amal perbuatan.” 

Untuk menegakkan iman itu, yang bersangkut- 
an harus menerima syariat Allah dan mengaplikasi- 
kannya di dalam kehidupan nyata. Sedangkan, kafir 
adalah menolak apa yang disyariatkan Allah, meng- 
hukum dengan selain dari apa yang diturunkan 
Allah, dan berhukum kepada selain syariat Allah, 
baik dalam persoalan kecil maupun besar. Hukum- 
hukum Allah adalah tegas, pasti, lapang, dan jelas. 
Apa yang bertentangan dengannya adalah hasil 
ciptaan manusia akibat dari perselisihan dan per- 
sengketaan serta pentakwilan-pentakwilannya. 

Inilah contoh dari ketetapan yang jelas, tegas, 
dan pasti, yang tercantum di dalam firman Allah, 


"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 

peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, dan ibmus sabil, jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di 
hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Anfaal: 
41) 


Demikian pula semua ketetapan yang jelas, pasti, 
dan tegas, yang melukiskan hakikat iman dan batas- 
batasnya di dalam kitab Allah. 

Allah telah mencabut kepemilikan harta rampas- 
an dari orang-orang yang mengumpulkannya di 
dalam peperangan, dan mengembalikannya kepada 
Allah dan Rasul (pada awal surah al-Anfaal). Tujuan- 
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nya supaya semua urusan diserahkan dengan tulus 
kepada Allah dan Rasul: supaya para mujahid bersih 
hatinya dari semua pengaruh keduniaan, dan su- 
paya mereka menyerahkan semua urusan mereka- 
-sejak pertama hingga yang terakhir-kepada Allah 
Tuhan mereka, dan kepada Rasul panglima mereka. 
Juga supaya mereka terjun ke gelanggang pepe- 
rangan hanya semata-mata karena Allah, di jalan 
Allah, dan di bawah panji-panji Allah, karena semata- 
mata menaati Allah. 

Mereka berhukum kepada Allah dalam urusan 
jiwa mereka, dalam urusan harta mereka, dan se- 
mua urusan mereka, tanpa komentar apa pun dan 
tanpa menentangnya. Maka, inilah iman. Hal ini 
sebagaimanatelah difirmankan Allah kepada mereka 
pada permulaan surah al-Anfaal. Yakni, ketika Dia 
mencabut dari mereka hak kepemilikan harta 
rampasan perang, dan mengembalikannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya, 

"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pem- 

bagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 
'Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah dan per- 
baikilah perhubungan di antara sesamamu. Tnatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang- 
orang yang beriman.” (al-Anfaal: 1) 


Sehingga, apabila mereka telah tunduk kepada 
perintah Aliah dan ridha kepada hukum-Nya, ber- 
arti telah mantap keimanan di dalam hati mereka. 
Maka, dikembalikanlah empat perlima harta ram- 
pasan perang itu. Tinggal seperlimanya saja untuk 
Allah dan Rasul, yang didistribusikan oleh Rasu- 
lullah, dinafkahkan kepada orang-orang yang beliau 
tanggung di dalam masyarakat Islam, dari kalangan 
sanak kerabat, anak-anak yatim, orang-orang mis- 
kin, dan ibnus sabil. Dikembalikan kepada mereka 
yang empat per lima itu, sedang jiwa mereka telah 
mantap bahwa pada dasarnya mereka tidak berhak 
memilikinya hanya karena perang dan menang. 
Pasalnya, mereka berperang hanya semata-mata 
karena Allah dan mendapat kemenangan itu pun 
untuk agama Allah. 

Mereka berhak mendapatkannya karena semata- 
mata pemberian Allah kepada mereka. Hal ini se- 
bagaimana Allah pula yang memberi kemenangan 
kepada mereka, yang mengatur urusan perang itu 
dan semua urusan mereka. Demikian pula, mereka 
kembali diperingatkan bahwa ketundukan kepada 
perintah ini merupakan indikasi iman, syarat iman, 
dan konsekuensi iman. 
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"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 

peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil, jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di 
hari Furgaan, yaitu,di hari bertemunya dua pasukan. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Urgensi Ubudiah 

Kemudian kita perlu berhenti sejenak di depan 
penyifatan Allah terhadap Rasul-Nya dengan fir- 
man-Nya, 'Abdinaa 'hamba Kami'' Yakni, pada 
konteks dikembalikannya kepada Muhammad saw. 
seluruh urusan harta rampasan perang pada awal- 
nya, dan urusan khumus yang tersisa pada akhir- 
nya, 

» Jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa 

yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muham- 
mad) di hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan....” (al-Anfaal: 41) 

Sesungguhnya penyifatan ini mengesankan, 
karena menghambakan diri kepada Allah itulah 
hakikat iman. Pada waktu yang sama merupakan 
posisi tertinggi manusia yang menyampaikannya 
pada derajat dimuliakan oleh Allah. Ini adalah posisi 
yang karenanya Nabi saw. diberi mandat untuk 
menyampaikan risalah dari Allah. Juga diserahi 
tugas untuk mendistribusikan harta rampasan itu 
sesuai dengan ketentuan Allah. 

Dalam realitas kehidupan, posisi ini merupakan 
posisi yang terhormat dan tertinggi yang dicapai 
manusia. 

Ubudiah (menghambakan diri) kepada Allah 
merupakan pelindung bagi yang bersangkutan dari 
menghambakan diri kepada hawa nafsu, pelindung 
dari menghambakan diri kepada sesama hamba. 
Tidaklah seseorang dapat mencapai derajat ter- 
tinggi itu kecuali ketika dia membentengi diri dari 
mengabdikan diri kepada hawa nafsunya dan dari 
menghambakan diri kepada selain Allah. 

Orang-orang yang menyombongkan diri hingga 
tidak menjadi hamba Allah saja, maka seketika itu 
mereka terjerumus sebagai korban ubudiah- 
ubudiah lain yang sangat rendah. Mereka menjadi 
hamba bagi hawa nafsunya sendiri, syahwatnya, . 
keinginannya, dan kemauan-kemauannya. Maka, 
ketika itu juga mereka kehilangan iradah yang me- 
ngendalikan mereka. Dengan itulah Allah meng- 
istimewakan jenis makhluk yang bernama "manu- 
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sia” ini daripada makhluk-makhluk lainnya. Dengan 
demikian, mereka meluncur ke tangga binatang 
dan menjadi sejelek-jetek makhluk, menjadi seperti 
binatang ternak bahkan lebih sesat. Mereka men- 
jadi makhluk yang paling rendah tingkatannya 
setelah mereka dijadikan Allah di dalam bentuk 
yang seindah-indahnya. 

Orang-orang yang menyombongkan diri untuk 
menjadi "hamba Allah” ini terjerumus ke dalam 
penghambaan lain yang sangat buruk dan sangat 
rendah. Mereka terjatuh ke dalam penghambaan 
diri kepada sesama hamba yang seperti mereka. 
Hamba yang mengendalikan kehidupan mereka 
sesuai hawa nafsu dan pandangan mereka yang 
kerdil. Yakni, pandangan yang dicampuri dengan 
kecintaan kepada kedudukan dan keunggulan, 
sebagaimana dicampuri dengan kebodohan, ke- 
kurangan, dan hawa nafsu. 

Mereka terjerumus ke dalam pengabdian ke- 
pada ”ketetapan-ketetapan” yang katanya mereka 
tidak berdaya menghadapinya, harus tunduk 
kepadanya, dan tidak boleh membantahnya. Yaitu, 
"ketetapan sejarah”, "ketetapan ekonomi”, dan 
"ketetapan dinamika”. Juga ketetapan-ketetapan 
material lainnya yang menempelkan dahi manusia 
ke tanah, sedang mereka tidak mampu meng- 
angkatnya kembali. Mereka tidak dapat mem- 
bantah dan menolak ketetapan-ketetapan yang 
menekan, menghinakan, dan menakutkan ini, karena 
mereka telah terjerumus ke dalam penghambaan 
yang hina dina.! 


Perang Badar Sebagai Hari Pembeda 
Selanjutnya, kita berhenti lagi sejenak di depan 
penyifatan Ailah terhadap hari Perang Badar 
sebagai Yaumal Furgaan 'hari pembeda' di dalam 
firman-Nya, 
” Jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muham- 
mad) di hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan...” (al-Anfaal: 41) 


Perang Badar-yang dimulai dan diakhiri dengan 
perencanaan Allah, pengarahan-Nya, pimpinan- 


Nya, dan bantuan-Nya-adalah furgaan. Yakni, pern- 


beda antara yang hak dan yang batil, sebagaimana 
dikatakan oleh para ahli tafsir. Furgaan itu sendiri 
memiliki makna yang jauh lebih lengkap, lebih luas, 
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lebih lembut, dan lebih dalam. 

Ia adalah pembeda antara yang hak dan yang 
batil. Akan tetapi, kebenaran itu adalah kebenaran 
orisinil yang menjadi landasan tegaknya langit dan 
bumi. Juga menjadi landasan tegaknya fitrah segala 
sesuatu dan semua makhluk hidup. Kebenaran 
yang tercermin datam keesaan Allah dalam uluhiyyah, 
kekuasaan, mengatur, dan menentukan. Juga dalam 
ubudiah seluruh semesta (langit dan bumi, benda- 
benda, dan seluruh makhluk hidup) kepada uluhiy- 
yah yang esa, kepada kekuasaan yang satu, kepada 
pengaturan dan penentuan yang tiada yang mem- 
persoalkannya dan tiada yang bersekutu dengannya. 

Hal itu dibedakan dengan kebatilan yang penuh 
kepalsuan dan kebohongan, yang merata di muka 
bumi pada waktu itu, dan menutup kebenaran yang 
mendasar. Pada waktu itu thaghut-thaghut bercokol 
di muka bumi dan mengatur kehidupan hamba- 
hamba Allah dengan sekehendak mereka. Juga 
mengaturnya dengan hawa nafsu yang mengen- 
dalikan urusan kehidupan dan makhluk hidup. 

Maka, inilah pembeda yang besar dan sempurna 
pada hari Perang Badar. Pembeda yang membeda- 
kan antara kebenaran yang besar dan kebatilan 
yang melampaui batas. Lalu, memberi garis batas 
di antara keduanya sehingga tidak dapat ber- 
campur. 

Peristiwa Perang Badar merupakan pembeda 
antara yang hak dan yang batil, dengan petunjuknya 
yang kompbt, luas, halus, dan dalam. Juga dengan 
jangkauannya yang amat jauh dan rentang waktu- 
nya yang amat panjang. Ia membedakan antara 
kebenaran dan kebatilan di dalam lubuk hati yang 
sangat dalam. Juga membedakan antara tauhid 
yang murni dan mutlak beserta segala cahangnya 
dalam hati dan perasaan-pada akhlak dan perilaku, 
pada ibadah dan ubudiah-dengan kemusyrikan 
dalam segala bentuknya yang meliputi ubudiah hati 
kepada selain Allah. Yaitu, kepada sesama manusia, 
hawa nafsu, tata nilai, peraturan, tradisi, dan ke- 
bjasaan-kebiasaan. 

Perang Badar merupakan pembeda antara ke- 
benaran dan kebatilan ini dalam kenyataan. Mem- 
bedakan antara ubudiah kepada manusia dan hawa 
nafsu, norma dan tata nilai, peraturan dan undang- 
undang, tradisi dan kebiasaan dengan sikap me- 
ngembalikan semuanya kepada Allah Yang Maha 
Esa, yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada 


1 Untuk mengetahui pembahasan lebih luas tentang masalah ini, silakan baca kitab Atothawwur watys-Tsabeat f Hayaatil-Basyariyyahdan kitab 
Jaahiliyyatul Garnil 'lsyriin karya Muhammad Guthb, terbitan Darusy-Syurug. 
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Yang Mahakuasa selain Dia, tidak ada yang men- 
ciptakan hukum selain Dia, dan tidak ada yang ber- 
hak membuat syariat selain Dia. Maka, kepala pun 
menjadi tegak, tidak menunduk kepada selain 
Allah. Kepala semua manusia menjadi sama rata, 
tidak tunduk kecuali kepada kedaulatan Allah dan 
syariat-Nya. Merdekalah sisi kemanusiaannya yang 
selama ini diperbudak oleh thaghut. 

Perang Badar merupakan pembeda antara dua 
fase sejarah pergerakan Islam. Yakni, fase kesabar- 
an, ketabahan, penghimpunan, dan penantian, dan 
fase kekuatan, pergerakan, bergerak cepat, dan 
kegairahan. Islam dengan identitasnya sebagai 
pandangan hidup baru, manhaj baru terhadap 
eksistensi manusia, sistem baru bermasyarakat, 
dan bentuk baru pemerintahan, dengan sifatnya 
sebagai pernyataan umum kebebasan dan kemer- 
dekaan manusia di muka bumi, dengan menetap- 
kan uluhiyyah Allah Yang Maha Esa dan kedaulatan- 
Nya, dan menolak thaghut-thaghut yang merampas 
uluhiyyah dan kedaulatan Allah, sudah tentu harus 
kuat, bergerak, dan bergairah. Karena, ia tidak bisa 
bersembunyi saja sambil menantikan perputaran 
dan perjalanan waktu. 

Islam tidak hanya sebagai semata-mata akidah di 
dalam hati pemeluknya, yang tercermin di dalam 
simbol-simbol ta'abbudiyah kepada Allah, dan di 
dalam akhlak perilaku di antara sesama mereka. Ia 
harus bergairah dan bergerak untuk merealisasi- 
kan pandangan baru, manhaj (sistem) baru, daulat 
baru, dan masyarakat baru di dalam realitas ke- 
hidupan. Ia harus menyingkirkan semua rintangan 
yang menghambatnya dan menghalangi penerap- 
annya di dalam kehidupan riil kaum muslimin. 
Kemudian di dalam kehidupan manusia secara 
keseluruhan. Islam datang dari sisi Allah memang 
untuk diterapkan di dalam kenyataan.? 

Perang Badar merupakan pembeda antara dua 
periode sejarah manusia. Pasalnya, manusia secara 
keseluruhan sebelum diberlakukannya peraturan 
Isiam sama sekali berbeda dengan manusia setelah 
diterapkannya peraturan Islam. Pandangan hidup 
baru yang bersumber dari sistem ini, sistem yang 
bersumber dari pandangan hidup ini, masyarakat 
yang mencerminkan kelahiran baru bagi manusia, 
serta tata nilai yang menjadi landasan berpijaknya 
kehidupan dan sistem sosial serta perundang- 
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undangannya: bukan hanya untuk kaum muslimin 
saja, sejak Perang Badar dan dikukuhkannya ke- 
beradaan masyarakat baru. Tetapi ia, sedikit demi 
sedikit, menjadi milik semua manusia, yang ter- 
pengaruh olehnya, baik di negara Islam maupun di 
luar negara Islam, baik yang membenarkan Islam 
maupun yang memiusuhinya. 

Tentara Salib yang pergi dari negara-negara 
Barat untuk memerangi Islam dan mengeksekusi- 
nya, sangat terpengaruh oleh tata kehidupan sosial 
Islam yang hendak mereka hancurkan itu. Mereka 
kembali ke negara mereka untuk meruntuhkan 
tatanan domestik yang berlaku pada mereka, setelah 
mereka menyaksikan sistem sosial islami. Pasukan 
Tartar yang berangkat dari negeri Timur (Mongolia) 
untuk memerangi Islam dan mengeksekusinya, 
pada akhirnya terpengaruh oleh akidah Islam 
karena terkesan oleh kondisi kaum Yahudi dan 
Salib yang menjadi warganegara Islam. Lalu, mereka 
mengembangkannya di kawasan yang baru. Atas 
landasan akidah ini, mereka tegakkan khilafah 
sejak abad lima belas hingga abad dua puluh di 
jantung Eropa. 

Bagaimanapun, sejarah manusia secara kese- 
luruhan-sejak perang Badar-terpengaruh oleh 
furgaanatau pembedaan antarberbagai hal di negeri 
Islam ini atau di negeri-negeri yang menentang Islam.3 

Perang Badar juga membedakan antara dua pola 
pandang terhadap unsur-unsur kemenangan dan 
unsur-unsur kekalahan. Maka, secara lahiriah tam- 
pak unsur-unsur kemenangan itu pada barisan 
musyrikin, dan unsur-unsur kekalahan pada baris- 
an mukminin. Sehingga, orang-orang munafik dan 
orang-orang yang hatinya berpenyakit mengatakan, 
"Orang-orang mukmin itu telah diperdayakan oleh 
agamanya.” 

Allah hendak memberlakukan perang itu seperti 
ini-peperangan pertama antara kaum musyrikin 
yang mayoritas dan kaum mukminin yang mino- 
ritas-untuk menjadi furgaan 'pembeda' antara dua 
pandangan yang berbeda terhadap sebab-sebab 
kemenangan dan sebab-sebab kekalahan. Juga 
supaya akidah yang kuat itu dapat mengalahkan 
pasukan yang banyak jumlahnya serta lengkap 
perbekalan dan persiapannya. Sehingga, tampak 
jelaslah bagi manusia bahwa kemenangan itu ada- 
lah untuk akidah yang bagus dan kuat, bukan se- 


2 Silakan baca pembicaraan tentang hal ini pada juz sembitar, mengenai tujuan jihad dalam Islam, di dalam pendahuluan surah al-Anfaal. 
3 Silakan baca buku Haadzea ad-Diin, pasalpasal ” Manhaj Muatstsir”, "Rashiidut Fithrah”, "Shaidut-Tajribah”, dan "Khuthuut 


Mustagarrah”, terbitan Darusy Syurug. 
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- mata-mata senjata dan persiapan. Juga tampak jelas 
bahwa para pemeluk akidah yang benar harus ber- 
juang dan berperang melawan kebatilan tanpa 
harus menunggu memiliki persiapan lahiriah yang 
seimbang. Karena, mereka (kaum mukminin) me- 
miliki kekuatan lain yang berbobot. Ini bukan hanya 
isapan jempol, tetapi merupakan realitas. 

Dan terakhir, Perang Badar merupakan garis 
pembeda antara kebenaran dan kebatilan dengan 
indikasi lain. Hal ini sebagaimana yang diisyaratkan 
Allah di dalam firman-Nya pada awal-awal surah, 
"Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu 
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu, sedang kamu ingi: 
bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang 
untukmu. Allah menghendaki untuk membenarkan 
yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan 
orang-orang kafir, agar Allah menetapkan yang hak 
(Islam) dan membatalkan yang batil (syirik) walaupun 

-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyu- 
kainya.” (al-Anfaal: 7-8) 


Pada mulanya kaum muslimin keluar ke medan 
peperangan adalah dengan maksud untuk meng- 
hadapi kafilah Abu Sufyan dan merampas hartanya. 
Kemudian Allah menghendaki sesuatu yang tidak 
sama dengan apa yang mereka kehendaki, Allah 
menghendaki agar kafilah Abu Sufyan yang tidak 
bersenjata itu lepas. Lalu, mereka berhadapan de- 
ngan pasukan Abu Jahal yang bersenjata, dan supaya 
terjadi pertempuran, ada yang terbunuh dan ada 
yang tertawan. Jadi, bukan urusan kafilah, harta 
rampasan, dan perjalanan yang menyenangkan. 
Allah berfirman kepada mereka mengenai kehen- 
dak-Nya ini, 

”Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan mem- 
batalkan yang batil (Syirik)....” 


Ini merupakan isyarat untuk menetapkan suatu 
hakikat yang besar. Yaitu, bahwa kebenaran tidak 
akan eksis dan kebatilan tidak akan lenyap di dalam 
masyarakat manusia, hanya karena semata-mata 
penjelasan "teoretis” tentang kebenaran dan ke- 
batilan. Juga bukan semata-mata itikad "teoretis" 
bahwa ini benar dan itu salah. Sesungguhnya ke- 
benaran tidak akan mantap dan eksis di dalam 
realitas kehidupan manusia, dan kebatilan pun tidak 
akan batal dan sirna dari dunia manusia, kecuali 
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dengan dikalahkan dan dihancurkannya kekuatan 
kebatilan oleh kekuatan kebenaran. Hal ini tidak 
akan terjadi kecuali jika pasukan kebenaran dapat 
mengalahkan pasukan kebatilan. Maka, agama 
Islam ini adalah manhaj haraki (pergerakan) yang 
realistis, bukan sekadar teori untuk diketahui dan 
diperdebatkan, atgu semata-mata kepercayaan yang 
bersifat pasif. 


Secarariil, kebenaran telah mantap dan kebatilan 
telah batal. Kemenangan riitini merupakan furgaan 
atau garis pembeda yang riil antara kebenaran dan 
kebatilan menurut istilah yang diungkapkan Allah 
di dalam memaparkan penjelasan tentang kehen- 
dak-Nya di balik peperangan ini. Juga di balik di- 
keluarkannya Rasulullah dari rumahnya dengan 
benar, dan di balik larinya kafilah yang tidak ber- 
senjata, serta bertemunya mereka dengan pasukan 
yang bersenjata. 

Semua ini merupakan furgaan 'pembeda' di 
dalam manhaj agama Isiam, yang dengannya tam- 
pak jelas tabiat manhaj ini dan hakikatnya di dalam 
perasaan kaum muslimin sendiri. Ini juga meru- 
pakan frgaan yang dapat kita lihat dengan jelas 
sekarang, ketika kita melihat telah lunturnya pe- 
mahaman kaum muslimin terhadap agama ini, 
meskipun mereka menyebut dirinya muslim. Bah- 
kan, kelunturan ini pun sampai menimpa sebagian 
orang yang menyeru manusia kepada agama ini. 

Demikianlah hari Perang Badar sebagai "Hari 
Furgaar?”, hari bertemunya dua pasukan, dengan 
segenap kandungan petunjuknya yang beraneka 
ragam, lengkap, dan mendalam. 

» Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Apa yang terjadi pada hari itu merupakan contoh 
dari kekuasaan-Nya terhadap segala sesuatu. 
Contoh yang tak dapat dibantah dan diperdebatkan. 
Contoh tentang realitas yang tersaksikan, yang 
tidak ada jalan untuk menafsirkannya kecuali de- 
ngan kodrat Allah, dan bahwa Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 


ga 


- Peperangan yang Menakjubkan 


Di sini, pembicaraannya kembali kepada hari 
Furgaan, hari bertemunya dua pasukan. Pembicara- 
an kembali kepada peperangan, yang dipaparkan 


4 Mestinya hal ini dibicarakan pada juz sembilan ketika membicarakan nash (ayat) ini, namun pada waktu itu tidak sempat. Maka, segala puji 
bagi Allah sejak awal hingga akhir, bahwa kami dapat menyampaikannya di sini. 
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kembali dengan paparan yang menakjubkan, de- 
ngan menghadirkan kembali pemandangan-pe- 
mandangan dan peristiwa-peristiwanya. Dipapar- 
kan bagaimana rencana Allah padanya. Sehingga, 
seolah-olah manusia dapat melihat tangan Allah 
Yang Mahasuci berbuat di belakang peristiwa- 
peristiwa dan gerakan-gerakan ini. Diungkapkan 
pula tujuan dari rencana yang terealisir senagat 
mana yang dikehendaki Allah, 


Pp tapa UX “ oh Za Pa 
Aa una selada Rain Pa 
8 "3 Lertat 2 ana aa rta 


Ter 54 Pe ur Tap 


Inett 


“ gih erat ih hat Nag 
Hana MP AA Para 


are pa 
J3 Ka SS 
ipa & ap 5 naa Hen a z1 


SA NAN BA Ipa rs 2 Da Ads 


1 TAG AS, Ba aa 


KERIS Sen al ak 


PES AR HE gai 3 
ra Sa 
Kak ng 
"(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah 
yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu. 
Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk 
menentukan hari pertempuran), pastilah kamu tidak 
sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu. 
Akan tetapi, (Allah mempertemukan dua pasukan itu) 
agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti dilak- 
sanakan. Yaitu, agar orang yang binasa itu binasanya 
dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang 
hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata 
(pula). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui, (yaitu) ketika Allah menampakkan 
mereka kepadamu di dalam mimpimu (berjumlah) 
sedikit. Sekiranya Allah memperlihatkan mereka ke- 
pada kamu (berjumlah) banyak, tentu saja kamu men- 
jadi gentar dan tentu saja kamu akan berbantah- 
bantahan dalam urusan itu. Akan tetapi, Allah telah 
menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati. Dan ketika Allah menam- 
pakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 


berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada peng- 


Eh 
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lihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya ber- 
jumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, karena 
Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan. Hanya kepada Allahlah dikembalikan 
segala urusan.” (al-Anfaal: 42-44) 


Peperangan ini menggambarkan kondisi kedua 
golongan itu, menyaksikan rencana halus yang ada 
di baliknya. Tangan Allah hampir-hampir terlihat 
sana, dan kafilah di tempat yang jauh lagi. Kata-kata 
yang dipergunakan dalam ayat-ayat ini hampir- 
hampir menyingkap rencana Allah di dalam mem- 
beritahukan hal itu kepada Rasulullah. Juga di 
dalam menjadikan masing-masing golongan me- 
mandang sedikit terhadap golongan lain, dan di 
dalam menjadikan masing-masing golongan saling 

Tidak ada yang dapat melakukan ini kecuali 
metode Al-Gur'an yang unik. Ia memaparkan pe- 
mandangan-pemandangan beserta segala sesuatu 
yang ada di baliknya dengan suasana yang hidup 
dan dengan gerakan yang terlihat, yang demikian 
luas lapangannya tetapi dipaparkan dengan ungkap- 
an yang singkat. 

Pemandangan-pemandangan yang ditampilkan 
oleh nash-nash ini telah berlalu ketika memaparkan 
peristiwa yang mengisyaratkan kepadanya. Hal itu 
karena kaum muslimin ketika keluar dari Madinah, 
mereka turun di tepi lembah yang dekat dari Madi- 
nah, dan pasukan musyrikin yang dipimpin oleh 
Abu Jahal turun di bagian lain yang jauh dari 
Madinah. Sedangkan, di antara kedua golongan ini 
terdapat anak bukit yang memisahkan mereka. 
Adapun kafilah dagang, maka mereka telah dibawa 
oleh Abu Sufyan ke tepi laut, di dataran yang lebih 
rendah dari kedua pasukan itu. 

Masing-masing pasukan tidak mengetahui letak 
pasukan yang lain. Allah mengumpulkan mereka di 
kedua tepian bukit untuk sesuatu yang dikehen- 
daki-Nya. Sehingga, seandainya di antara kedua 
“golongan ini terdapat perjanjian untuk bertemu, 
niscaya mereka tidak akan dapat bertemu di tempat 
yang unik seperti ini. Inilah yang diperingatkan 
Allah kepada kaum muslimin, supaya mereka ingat 
terhadap rencana dan ketentuan Allah, 

"(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah - 
yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh sedang kafilah itu aa di bawah kamu. Sekira- 
nya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan 
hari pertempuran), Nenek ba kamu tidak sependapat 
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dalam menentukan hari pertempuran itu. Akan tetapi, 
(Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia 
melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan..." 


Di balik pertemuan yang tidak dijanjikan i ini, 
yang demikian unik dan teratur, terdapat suatu 
urusan yang dikehendaki Allah untuk merealisasi- 
kannya di dalam dunia kenyataan. Dia mengatur- 
nya sedemikian halus dan lembut, dan menjadikan 
kalian sebagai alat untuk merealisasikannya. Disiap- 
kan-Nya situasi dan kondisi yang kondusif agar 
kalian dapat menempatinya. 

Adapun urusan yang dikehendaki Allah dengan 

kondisi yang seperti itu ialah apa yang difirmankan- 
Nya, 
” Agar orang yang binasa itu binasanya dengan ke- 
terangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu 
hidupnya dengan keterangan yang nyata (pula)....” al- 
Anfaal: 42) 


Kebinasaan ini diungkapkan kandungan pe- 
tunjuknya secara langsung, sebagaimana hainya 
kekafiran. Demikian pula dengan kehidupan, karena 
kehidupan itu adakalanya merupakan kandungan 
petunjuknya secara langsung, dan kadang-kadang 
menunjuk kepada iman. Akan tetapi, kandungan 
kedua ini lebih jelas di sini. Di antara firman Allah 
yang semakna dengan ini adalah, 

"Apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami 


hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang 
terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan 

orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang 
sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?” yaa 
An'aam: 122) 


Di sini, kekafiran diungkapkan dengan kematian 
dan keimanan diungkapkan dengan kehidupan. 
Dalam pandangan Islam, hal ini diberlakukan untuk 
menunjuk kepada hakikat kekafiran dan hakikat 
keimanan. Pandangan ini sudah kami jelaskan agak 
rinci ketika membicarakan ayat ini dalam surah al- 
An'aam, juz ketujuh. h 

Sisi kuatnya kandungan petunjuk ini adalah 
bahwa hari Perang Badar-sebagaimana dikatakan 
oleh Allah-merupakan Yaumal Furgaan, yang pada 
hari itu Allah membedakan antara kebenaran dan 
kebatilan. Karena itu, orang yang kafir sesudah itu, 
sesungguhnya ia kafir tanpa sarnar-samar lagi. 
Yakni, kafir secara jelas, lalu binasa dengan kete- 
rangan yang jelas pula. Barangsiapa yang beriman 
sesudah itu, maka ia beriman dengan keterangan 
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yang jelas pula, yang ditampakkan oleh Perang 
Badar itu. 

Sesungguhnya peperangan itu-dengan segala 
kondisi dan situasi yang melingkupinya-memuat 
bukti dan kejelasan yang tak terbantahkan, me- 
ngandung petunjuk yang tak dapat diingkari, yang 
menunjukkan adanya rencana di balik rencana 
manusia dan menunjukkan adanya kekuatan di 
balik kekuatan manusia. Hal itu sekaligus menun- 
jukkan bahwa agama Islam ini punya Tuhan yang 
mengatur dan melindungi para pemeluknya mana- 
kala mereka bersikap tulus kepada-Nya, dan ber- 
juang dijalan-Nya dengan sabar dan tabah. Seandai- 
nya persoalannya tergantung pada kekuatan mate- 
rial lahiriah, niscaya kaum musyrikin tidak meng- 
alami kekalahan dan golongan muslim tidak akan 
mendapatkan kemenangan yang demikian gemilang. 

Orang-orang musyrik sendiri mengatakan ke- 
pada sekutu mereka yang hendak membantu mereka 
dengan sejumlah tentara ketika mereka berangkat 
berperang, "Demi hidupku, kalau kami hanya me- 
merangi manusia semata, maka kami tidak akan 
lemah menghadapi mereka. Akan tetapi, kami ber- 
perang melawan Allah sebagaimana dikatakan oleh 
Muhammad. Maka, tidak akan ada seorang pun 
yang mampu melawan Allah.” Sesungguhnya mereka 
sudah mengetahui bahwa mereka berperang me- 
lawan Allah sebagaimana dikatakan Nabi Muham- 
mad ash-Shadigul Aminkepada mereka, dan bahwa 
tidak ada seorang pun yang mampu melawan Allah. 
Oleh karena itu, apabila mereka binasa setelah itu 
karena kekafirannya, maka kebinasaan mereka itu 
adalah dengan keterangan yang jelas. 

Ini yang segera tertangkap pikiran mengenai 
makna firman Allah, "Agar orang yang binasa itu 
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar 
orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang 
nyata (pula).” 

Masih ada isyarat lain di belakang itu. Yakni, 
bahwa terjadinya peperangan antara pasukan ke- 
benaran dan pasukan kebatilan, dan unggulnya 
kekuasaan kebenaran dalam dunia kenyataan se- 
telah unggul dalam hati nurani, membantu me- 
nampakkan kebenaran terhadap mata dan hati. 
Juga menghilangkan kesamaran di dalam pikiran 
dan jiwa, karena persoalannya demikian jelas dan 
terang. Maka, tidak ada kesamaran lagi bagi orang:- 
yang memilih kebinasaan (kekafiran) setelah ke- 
benaran itu begitu jelas dan unggul. Halini sebagai- 
mana halnya orang yang ingin hidup (yakni ber- 
iman) tidak lagi merasa ragu bahwa ini adalah ke- 
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benaran yang dimenangkan oleh Allah, dan dihina- 
kan-Nya para thaghut. 

Hal ini membawa kita kembali kepada apa yang 
telah kami kemukakan pada juz sembilan-di dalam 
memperkenalkan atau pengantar surah al-Anfaal- 
yang membahas pentingnya jihad untuk meng- 
hancurkan kekuatan kejahatan dan kekuasaan 
thaghut, dan mengibarkan panji-panji kebenaran 
dan kekuasaan Allah. Hal ini juga membantu men- 
jelaskan kebenaran, “Agar orang yang binasa itu 
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar 
orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang 
nyata (pula).” 

Selain itu, hal ini juga membantu kita untuk me- 
mahami jauhnya isyarat yang diberikan oleh firman 
Allah di dalam surah ini, 

"Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah dan musuh kamu.” 
(al-Anfaal: 60) 


Maka, siapkanlah kekuatan dan gentarkanlah 
musuh! Hal ini dapat membantu memperjelas ke- 
benaran di dalam lubuk hati yang tidak mau sadar 
dan tidak dapat mengetahui dengan jelas kecuali 
dengan adanya kekuatan yang mengusung kebe- 
naran dan membawanya pergi untuk menyatakan 
kemerdekaan manusia di muka bumi, sebagaimana 
sudah kami kemukakan. 

Kalimat penutup untuk mengakhiri pembicaraan 
tentang rencana Ilahi di dalam Perang Badar itu 
beserta tujuannya yang terwujud secara riil ialah, 
”. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (al-Anfaal: 42) 


Maka, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi 
Allah, baik yang dikatakan oleh golongan pembela 
kebenaran maupun golongan pembela kebatilan. 
Tidak ada kesamaran bagi-Nya mengenai apa yang 
mereka sembunyikan di dalam hati mereka, di balik 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan 
mereka. Allah mengatur dan menentukan, dengan 
melihat apa-apa yang tampak, dan mengetahui 
segala sesuatu yang tersembunyi. Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Setelah kalimat penutup yang menjembatani 
pemaparan perang dengan peristiwa-peristiwa serta 
situasi dan kondisinya, maka dilanjutkanlah papar- 
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an ini. Disingkapkannya rencana yang halus dan 
lembut, 

”(Ynitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu 
di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Sekiranya 
Allah memperlihatkan mereka kepada kamu (ber- 
jumlah) banyak, tentu saja kamu menjadi gentar dan 
tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam 
urusan itu. Akan tetapi, Allah telah menyelamatkan 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati.” (al-Anfaal: 43) 


Di antara pengaturan Allah di dalam peperangan 
itu adalah menampakkan kepada Rasulullah di 
dalam mimpi bahwa orang-orang kafir itu kelihatan 
sedikit dan tidak punya kekuatan, serta tidak 
berbobot. Lalu, beliau menginformasikan hal itu 
kepada para sahabat. Maka, mereka pun ber- 
gembira dan timbullah keberanian mereka untuk 
terjun ke dalam peperangan. 

Kemudian, Allah memberitahukan di sini, meng- 
apa Dia menampakkan kepada Nabi-Nya bahwa 
jumlah kaum kafir itu sedikit. Sesungguhnya Allah 
mengetahui bahwa seandainya Dia memperlihat- 
kan kepada Nabi saw. bahwa kaum kafir berjumlah 
banyak, niscaya hal itu akan menggentarkan hati 
golongan muslim yang minoritas itu, padahal mereka 
keluar tidak dengan persiapan untuk perang. Bah- 
kan, sudah tentu mereka akan lemah dan ber- 
bantah-bantahan untuk menghadapi musuh. Yaitu, 
sebagian berpendapat untuk terus berperang, dan 
sebagian lagi berpendapat untuk menghindari 
kontak senjata. Perselisihan dalam kondisi seperti 
inj merupakan suatu bencana, padahal mereka 
sedang berhadapan dengan musuh. 


".dikan tetapi, Allah telah menyelamatkan kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” 


Sungguh Allah mengetahui segala isi hati. Maka, 
Dia bersikap lemah lembut kepada golongan mus- 
lim dengan tidak menampakkan kepada mereka 
apa yang dapat melemahkan mereka dalam situasi 
seperti itu. Sehingga, diperlihatkan-Nya kepada 
Nabi-Nya bahwa kaum musyrikin itu terlihat se- 
dikit, dan tidak menampakkannya banyak. 

Mimpi Nabi saw. itu adalah benar dan menunjuk- 
kan hakikat yang sebenarnya. Nabi saw, melihat 
mereka berjumlah sedikit, padahal jumlah mereka 
banyak. Akan tetapi, sedikit kemampuan mereka, 
sedikit atau enteng bobot mereka dalam peperang- 


3 Pembahasan lebih luas mengenai masalah ini, silakan baca juz sembilan. 
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an, karena hati mereka kosong dari pengetahuan 
yang luas, kosong dari iman yang selalu memberi 
dorongan, kosong dari bekal yang bermanfaat. 
Hakikat yang nyata, di balik keadaan lahiriah 
yang menipu, inilah yang dimaksudkan Allah ke- 
pada Rasul-Nya. Dengan begitu, dimasukkanlah 
ketenteraman ke dalam hati golongan muslimin. 
Ailah Maha Mengetahui rahasia-rahasia mereka 
dan mengetahui sedikitnya jumlah mereka dan 
lemahnya persiapan mereka. Juga mengetahui apa 
yang akan terjadi di dalam jiwa mereka seandainya 
mereka melihat jumlah musuhnya yang banyak, 
sedang kondisi mereka sendiri lemah untuk ber- 
hadapan dengan musuh itu. Apalagi, ditambah de- 
ngan terjadinya perselisihan dan perdebatan di 
kalangan mereka sendiri untuk maju atau menjauhi 
peperangan. Ini semua merupakan pengaturan 
Allah Yang Maha Mengetahui segala isi hati. 
Ketika kedua pasukan ini berhadap-hadapan, 
maka terulanglah mimpi Nabi saw. yang benar itu, 
dalam bentuk kenyataan dan terlihat oleh mata 
pada kedua belah pihak. Ini juga termasuk peng- 
aturan Allah yang diingatkannya kepada mereka, 
ketika memaparkan peperangan dan segala peris- 
tiwanya serta apa yang ada di baliknya. 
"Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka ber- 
jumlah sedikit pada penglihatan matamu dan kamu 
ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan 
mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu 
urusan yang mesti dilaksanakan. Hanya kepada Allah- 
lah dikembalikan segala urusan.” (al-Anfaal: 44) 


Dalam pengaturan Ilahi ini terdapat sesuatu yang 
menghasung kedua belah pihak untuk terjun ke 
medan perang. Kaum mukminin melihat musuh 
mereka sedikit karena mereka melihatnya dengan 
pandangan hakikat. Sedangkan, kaum musyrikin 
melihat kaum mukminin itu sedikit dengan peng- 
lihatan lahir. Dari balik dua hakikat di mana masing- 
masing pihak memandang dengan hakikat itu, 
terealisirlah rencana Nahi, dan terjadilah apa yang 
ditetapkan-Nya. 

"Hanya kepada Allahlah dikembalikan segala urusan.” 


Ini merupakan kata penutup yang tepat untuk 
menunjukkan terealisirnya rencana dan teriaksana- 
nya keputusan itu. Maka, ini termasuk salah satu 
urusan yang kembalinya kepada Allah saja, yang 
diatur-Nya dengan kekuasaan-Nya, diwujudkan- 
Nya dengan kehendak-Nya, dan tidak lepas dari 
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kekuasaan dan hukum-Nya. Tidak ada sesuatu pun 
yang terlaksana di alam wujud ini kecuali apa yang 
telah ditetapkan dan ditakdirkan-Nya. 


5x 


Mantapkan Hati dalam Menghadapi 
Peperangan 

Kalau begitu persoalannya (bahwa pengaturan 
itu pengaturan Allah, kemenangan itu dari sisi 
Allah, jumlah yang banyak tidak menjamin keme- 
nangan, dan persiapan lahiriah tidak menentukan 
hasil akhir peperangan), maka hendaknya orang- 
orang yang beriman itu mantap hatinya ketika ber- 
temu orang-orang kafir. Hendaknya mereka ber- 
bekal dengan persiapan yang hakiki untuk meng- 
hadapi peperangan. Juga hendaknya mereka meng- 
gunakan perangkat-perangkat yang sekiranya 
sesuai dengan kehendak Yang Mengatur dan 
Menentukan, Pemberi pertolongan dan bantuan, 
Pemilik kekuatan dan kekuasaan. 

Selain itu, hendaknya mereka menjauhi segala 
faktor yang dapat menyebabkan kekalahan orang- 
orang kafir itu meskipun jumlah mereka banyak 
dan persiapannya memadai. Hendaknya mereka 
menjauhkan diri dari sikap congkak, sombong, dan 
batil. Hendaknya mereka menjaga diri dari tipu 
daya setan, yang telah menyebabkan binasanya 
orang-orang kafir itu. Dan, hendaknya mereka 
bertawakal kepada Allah saja, karena Dia Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana, 
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“ CELL RG 1 3 ae Senat ta 4 
TI AA GIE Ken Ia 
D koran 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu meme- 
rangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu 
dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung. Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebab- 
kan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu, dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. Janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa 
angkuh dan dengan maksud ri manusia serta 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) 
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. Ketika setan 
menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka 
dan mengatakan, Tidak ada seorang manusia pun yang 
dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan 
sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu.' Maka, 
tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling melihat 
(berhadapan), setan itu balik ke belakang seraya ber- 
kata, "Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu. 
Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu 
sekalian tidak dapat melihat. Saya takut kepada Allah." 
Allah sangat keras siksa-Nya. (Ingatlah), ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya berkata, Mereka itu (orang-orang muk- 
min) ditipu oleh agamanya.” (Allah berfirman), Barang 
siapa yang tawakal kepada Allah, maka sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al-An- 
faal: 45-49) 


Dalam alinea yang pendek ini terhimpun bebe- 
rapa makna dan isyarat, kaidah dan pengarahan, 
lukisan dan pemandangan, dan peristiwa-peristiwa 
perang dipersonifikasikan seakan-akan sebuah 
kehidupan nyata. Diungkapkan pula getar-getar 
hati, perasaan, nurani, dan batin, yang memang 
perlu dilukiskan dengan ungkapan-ungkapan sede- 
mikian rupa untuk menggambarkan lapangan yang 
begitu luas. : 

Paragraf ini dimulai dengan memanggil orang- 
orang yang beriman, dalam rangkaian panggilan 
dan seruan yang berulang-ulang kepada golongan 
Islam di dalam surah ini. Juga dimulai dengan peng- 
arahan kepada mereka supaya berhati mantap di 
dalam menghadapi musuh, dan supaya berbekal 
dengan bekal dan persiapan yang dapat mengantar- 
kannya kepada kemenangan. 


”Hlai orang-orang yang beriman, apabila kamu meme- 
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rangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu 
dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung. Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebab- 
kan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu, dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. Janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa ang- 
kuh dan dengan maksud riya kepada manusia serta 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) 
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan.” (al-An- 
faal: 45-47) 


Inilah faktor-faktor kemenangan yang sebenar- 
nya. Yaitu, kemantapan hati ketika berhadapan 
dengan musuh, berhubungan dengan Allah dengan 
selalu ingat kepada-Nya, taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menjauhi perselisihan dan perpecahan, 
sabar memikul beban dan tugas-tugas perang, serta 
menjauhkan diri dari sikap sombong, riya, dan 
aniaya. 

Kemantapan hati merupakan pembuka jalan 
untuk mendapatkan kemenangan. Karena golong- 
an yang lebih mantap dan teguh hatinyalah yang 
lebih dominan mendapat kemenangan. Tahukah 
orang-orang yang beriman itu bahwa musuh mereka 
merasakan kepayahan melebihi yang mereka rasa- 
kan, merasakan penderitaan sebagaimana yang 
mereka rasakan? Akan tetapi, mereka mengharap- 
kan dari Allah apa yang tidak diharapkan oleh 
musuh-musuh mereka itu. Maka, harapan kepada 
Allah ini dapat meneguhkan kaki dan hati mereka. 

Kalau mereka mau berteguh hati lagi, niscaya 
musuh-musuh mereka akan menjadi lemah dan 
berantakan. Apakah gerangan yang dapat meng- 
goyahkan kaki orang-orang yang beriman, sedang- 
kan mereka percaya akan mendapatkan salah satu 
dari dua peruntungan baik: mati syahid atau me- 
nang? Sedangkan, musuh-musuh mereka hanya 
mengharapkan kehidupan dunia semata-mata. 
Hanya menginginkan kehidupan dunia ini saja 
tanpa ada harapan untuk mendapatkan kebahagia- 
an di dalam kehidupan sesudahnya, kehidupan 
selain kehidupan sekarang ini. 

Adapun banyak berzikir kepada Allah ketika 
bertemu dan berhadapan dengan musuh ini, me- 
rupakan pengarahan abadi bagi orang yang ber- 
iman. Juga merupakan ajaran yang berlaku dan 
telah mantap di dalam hati golongan mukminin. Hal 
ini juga telah diceritakan oleh Al-@ur'anul-Karim 
mengenai sejarah kaum muslimin di dalam estafet 
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sejarah iman. 

Di antara yang diceritakan Al-XJur'an ialah apa 
yang dikatakan oleh para tukang sihir Firaun ketika 
hati mereka mendadak sontak menerima keiman- 
an. Lantas, Firaun mengemukakan ancaman yang 
menakutkan dan mengerikan kepada mereka. 
Tetapi, mereka justru mengatakan, 

”Kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami 
ketika ayat-ayat itu datang kepada kami." (Mereka 
berdoa), "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan 
berserah diri (kepada-Mu).” (al-A'raaf: 126) 


Demikian pula yang diceritakannya tentang ke- 
lompok mukmin minoritas dari bani Israel, ketika 
berhadapan dengan Jalut dan tentaranya, 


"Tatkala mereka tampak oleh Jalut dan tentaranya, 
mereka pun (Thalut dan tentaranya) berdoa, 'Ya Tuhan 
kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan 
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami ter- 
hadap orang-orang kafir.” (al-Bagarah: 250) 

Di antara yang diceritakan lagi oleh A-@ur'an 
ialah kelompok-kelompok beriman sepanjang se- 
jarahnya di dalam menghadapi peperangan, 

”Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama- 
sama mereka sejumlah besar dari pengikut(nya) yang 
bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana 

menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu 
dan tidak (pula) menyerah (kebada musuh). Allah 
menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa 
mereka selain ucapan, "Ya Tuhan kami, ampunilah 
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang 
berlebih-lebihan dalam urusan kami. Tetapkanlah 
pendirian kami dan tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir.” (Ali Imran: 146-147) 


Ajaran ini telah mantap di dalam jiwa golongan 
muslim. Maka, demikianlah keadaan mereka ketika 
berhadapan dengan musuh. Allah menceritakan 
golongan muslim yang tertimpa luka dalam Perang 
Uhud. Ketika mereka diseru untuk keluar pada hari 
kedua, maka ajaran ini telah hadir di dalam jiwa 
mereka, 

” (Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) 
yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka.' Maka, perkataan itu menambah keimanan 
mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah men- 
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jadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung.” (Ali Imran: 173) 


Zikir kepada Allah ketika menghadapi musuh ini 
sekaligus menunaikan bermacam-macam fungsi. 
Yaitu, berhubungan dengan kekuatan yang tidak 
terkalahkan, dan percaya kepada Allah yang mem- 
berikan pertolohgan kepada wali-wali-Nya. Pada 
waktu yang sama menghadirkan ke dalam hati me- 
ngenai hakikat perang, motif-motifnya, dan tujuan- 
nya. Karena, perang itu adalah karena Allah, untuk 
menetapkan uluhiyyahNya di muka bumi dan me- 
nolak thaghut:thaghut yang merampas uluhiyyahini. 

Kalau begitu, maka perang itu adalah untuk men- 
junjung tinggi agama Allah. Jadi, bukan untuk ber- 
kuasa, bukan untuk memperoleh harta rampasan, 
dan bukan untuk mendapatkan kepentingan pribadi 
atau kaum. Hal itu juga untuk menegaskan ter- 
hadap kewajiban ini, kewajiban berzikir atau meng- 
ingat Allah, dalam kondisi paling sulit dan paling 
berat sekalipun. Semua ini merupakan isyarat pen- 
ting dalam peperangan, yang diwujudkan oleh peng- 
ajaran Rabbani. 

Sedangkan, ketaatan kepada Allah dan Rasul, 
adalah agar kaum mukminin terjun ke medan perang 
dengan menyerahkan diri secara total kepada Allah. 
Sehingga, lenyaplah hal-hal yang menyebabkan 
pertentangan dan perselisihan, yang merupakan 
kelanjutan dari perintah taat. Yaitu, "Janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi 
gentar dan hilang kekuatanmu.” 

Maka, tidaklah manusia berbantah-bantahan 
kecuali ketika arah kepemimpinan beraneka macam. 
Juga ketika hawa nafsu yang dipatuhi, yang meng- 
arahkan pendapat dan pikiran. Apabila manusia 
tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya, maka akan 
lenyaplah sebab pertama perdebatan dan perteng- 
karan di antara mereka-meski bagaimanapun arah 
pandangan terhadap masalah yang dihadapi itu 
berbeda-beda. 

Karena itu, yang memicu pertengkaran itu 
bukan karena berbedanya pandangan. Tetapi, hawa 
nafsulah yang menjadikan masing-masing bersiku- 
kuh pada idenya sendiri meskipun sudah jelas 
baginya mana yang benar. Yang memicu perteng- 
karan itu jalah karena meletakkan "dirinya” pada 
satu daun timbangan dan meletakkan kebenaran 
pada daun timbangan yang satunya. Juga meng- 
anggap dirinya lebih berat daripada kebenaran itu. 

Oleh karena itu, ajaran untuk taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya pada waktu perang ini merupakan 
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unsur "pengendali" yang harus ada pada waktu - 


perang. Yaitu, ketaatan kepada kepemimpinan ter- 
tinggi, yang juga harus ditaati oleh panglima perang. 
Maksudnya, ketaatan hati paling dalam yang bukan 
sekadar kepatuhan organisatoris di kalangan tentara 
yang bukan berjuang untuk Allah dan tidak mem- 
berikan loyalitasnya kepada Allah sama sekali. 
Kedua hal ini jaraknya amat jauh... amat jauh.... 
Adapun sabar, maka ia merupakan sifat yang 
harus ada di dalam menghadapi peperangan, perang 
apa pun, di dalam jiwa maupun dalam medan tempur. 
» Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang yang sabar.” (al-Anfaal: 46) 


Kebersamaan Allah dengan orang-orang yang 
sabar ini merupakan jaminan keberuntungan, ke- 
menangan, dan keberhasilan. 

Tinggal pengajaran yang terakhir, yaitu, 
"Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan de- 
ngan maksud riya manusia serta menghalangi 
(orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi 
apa yang mereka kerjakan.” (al-Anfaal: 47) 


Pengajaran ini dimaksudkan untuk menjaga 
kaum mukminin agar jangan sampai berangkat 
berperang dengan perasaan angkuh dan sombong, 
melewati batas, dan membangga-banggakan ke- 
kuatannya. Juga agar tidak mempergunakan nik- 
mat kekuatan yang diberikan Allah itu untuk se- 
suatu yang tidak dikehendaki-Nya. 

Golongan mukminin hanya berangkat ber- 
perang di jalan Allah, untuk menetapkan uluhiyyah 
Allah di dalam kehidupan manusia, dan menetap- 
kan ubudiah atau penghambaan diri dan penyem- 
bahan para hamba hanya kepada Allah saja. Mereka 
keluar untuk meruntuhkan thaghut-thaghut yang 
merampas hak Allah untuk memperhamba hamba- 
hamba-Nya kepada-Nya saja. Juga meruntuhkan 
thaghut-thaghut yang berusaha meraih uluhiyyah 
untuk menegakkan kedaulatannya dengan tanpa 
izin dan tanpa syariat Allah. Golongan mukminin 
pergi berperang hanya untuk memproklamirkan 
kemerdekaan manusia di muka bumi dari semua 
ubudiah kepada selain Allah. Yakni, ubudiah yang 
merendahkan kemanusiaan manusia dan kemulia- 
annya. 

Selain itu, golongan mukminin berperang untuk 
memelihara kehormatan manusia, kemuliaannya, 
dan kemerdekaannya. Jadi, bukan untuk menguasai 
orang lain, bukan untuk memperbudak mereka, 
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dan bukan untuk menyombongkan nikmat ke- 
kuatan dan mempergunakannya untuk kejelekan- 
kejelekan. Kaum mukminin pergi berperang de- 
ngan niat yang suci dari kepentingan pribadi. 
Sehingga, kemenangan yang merekaraih tidak lain 
adalah untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah 
dan melaksanakarsperintah-Nya untuk berjuang, 
menegakkan manhaj-Nya di dalam kehidupan, dan 
untuk menjunjung tinggi kalimat-Nya di muka 
bumi. Setelah itu untuk mencari karunia dan ke- 
ridhaan-Nya. Bahkan, harta rampasan perang itu 
pun termasuk karunia Allah. 

Lukisan orang-orang yang keluar dengan ang- 

kuh, riya, dan menghalang-halangi orang lain dari 
jalan Allah itu tampak di depan golongan muslim. 
Mereka melihatnya pada keluarnya kaum Guraisy 
sebagaimana yang dilukiskan itu. Sebagaimana 
pula kaum muslimin melihat gambaran tentang 
akibat yang menimpa kaum @uraisy yang keluar 
dengan congkak dan sombong dengan menentang 
Allah dan Rasuk-Nya. Pada akhir peperangan mereka 
kembali dengan membawa kehinaan, kekecewaan, 
kesedihan, dan kekalahan. Allah mengingatkan 
kaum muslimin terhadap sesuatu dengan segenap 
nuansa dan isyaratnya, 
"Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan 
(orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi 
apa yang mereka kerjakan.” 

Keangkuhar, riya, dan menghalang-halangi ma- 
nusia dari jalan Allah, tampak jelas di dalam per- 
kataan Abu Jahai ketika utusan Abu Sufyan datang 
kepadanya. Setelah Abu Sufyan berhasil membawa 
rombongannya ke pantai dan selamat dari intaian 
kaum muslimin, Abu Sufyan meminta kepada Abu 
Jahal untuk membawa pulang rombongannya. 
Karena, tidak ada keperluan untuk memerangi 
Nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya. Sedang- 
kan, kaum @uraisy sudah keluar dengan membawa 
biduanita-biduanita dan gendang sambil bernyanyi- 
nyanyi dan menyembelih unta di dalam perjalanan. 
Lalu, Abu Jahal berkata, "Tidak! Demi Allah, kita 
tidak akan kembali sehingga sampai di Badar. 
Kemudian kita berdiam di sana selama tiga hari. 
kita sembelih unta, makan-makan, minum khamar, : 
para biduanita akan menyanyi untuk menghibur 
kita. Maka, bangsa Arab akan senantiasa takut ke- 
pada kita.” 

Ketika utusan itu kembali kepada Abu Sufyan 
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dengan melaporkan penolakan Abu Jahal, maka 
Abu Sufyan berkata, "Aduh kaumnku! Inilah ke- 
lakuan An bin Hisyam (yakni Abu Jahal)! Dia tidak 
mau kembali, karena dia memimpin manusia lantas 
berlaku melampaui batas, padahal tindakan me- 
lampaui batas itu adalah perbuatan yang hina dan 
dapat mendatangkan sial. Jika Muhammad menye- 
rang rombongan itu, niscaya dia akan menjadikan 
kita terhina.” 

Benar firasat Abu Sufyan. Nabi Muhammad saw. 
berhasil memukul pasukan itu, dan menjadi hinalah 
kaum musyrikin yang sombong, aniaya, riya, dan 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah itu. 
Perang Badar telah mematahkan punggung 
(melumpuhkan) mereka. 

» Allah meliputi segala sesuatu yang mereka kerja- 
kan.” - 


Tidak ada sesuatu pun dari mereka yang dapat 
lepas dari Allah. Kekuatan mereka sedikit pun tidak 
dapat melindungi mereka dari Allah. Pasainya, Dia 
meliputi segala sesuatu yang mereka kerjakan. 


t£ £ 


Tipu Daya Setan kepada Mereka 

Ayat berikutnya melukiskan bisikan dan rayuan 
setan terhadap kaum musyrikin supaya berangkat 
berperang. Kemudian mereka mendapatkan ke- 
hinaan, kekecewaan, kerugian, dan kesusahan, 
pekerjaan mereka dan mengatakan, "Tidak ada seorang 
manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada 
hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah pelindung- 
mu.' Maka, tatkala kedua pasukan itu telah dapat 
saling melihat (berhadapan), setan itu balik ke belakang 
seraya berkata, "Sesungguhnya saya berlepas diri dari 
kamu. Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang 
kamu sekalian tidak dapat melihat. Saya takut 
Allah. Allah sangat keras siksa-Nya.”(al-Anfaal: 48) 


Mengenai ayat ini dan peristiwa yang diisyarat- 
kannya, terdapat beberapa riwayat. Tetapi, tidak ada 
yang berupa hadits dari Rasulullah saw. kecuali apa 
yang diriwayatkan Imam Malik di dalam al-Muwa- 
ththa'. Dalam kitab itu disebutkan bahwa telah 
diceritakan oleh Ahmad ibnul Faraj, dari Abdul 
Malik bin Abdul Aziz ibnul Majisyun, dari Malik, 
dari Ibrahim bin Abi Ablah, dari Thalhah bin 
Ubaidullah bin Kariz, bahwa Rasulullah bersabda, 

"Tidaklah iblis pernah terlihat demikian kecil, terhina, 
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terusir, dan amat marah kecuali pada hari Arafah. Hal 
itu disebabkan ia melihat diturunkannya rahmat dan 
pengampunan dari dosa-dosa, melainkan apa yang 
dilihatnya pada hari Perang Badar.” Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dilihat- 
nya pada hari Perang Badar?” Rasulullah menjawab, 

"Ketahuilah, dia ntelihat Malaikat Jibril membagi tugas 

di antara para malaikat.” 

Di dalam riwayat ini terdapat perawi yang ber- 
nama Abdul Malik bin Abdul Aziz ibnu! Majisyun. 
Sedangkan, dia lemah haditsnya, dan riwayatnya 
mursal. 

Adapun riwayat-riwayat yang lain, di antaranya 
dari Ibnu Abbas r.a. dari jalan Ali bin Abu Thalhah 
dan Ibnu Juraij, dari Urwah ibnuz Zuber dari jalan 
Abu Ishag, dari @atadah dari jalan Sa'id bin Jubair, 
dari al-Hasan, dan dari Muhammad bin Ka'ab. Di 
bawah ini beberapa contoh dari riwayat-riwayat itu, 
yang diriwayatkan Ibnu Jarir ath-Thabari. 

1. Telah diceritakan oleh al-Mutsanna dari Abdullah 
bin Shalih, dari Muawiyah, dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, katanya, "Pada waktu 
Perang Badar, iblis datang di dalam pasukan dari 
setan yang membawa panji-panji, dalam bentuk 
seorang laki-laki dari bani Mudlij. Sedangkan, 
setan dalam bentuk Suragah bin Malik bin 
Ja'syam. Maka, berkatalah setan kepada kaum 
musyrikin, Tidak ada yang dapat mengalahkan 
kamu hari ini, aku akan melindungi kamu! 
Maka, setelah orang-orang berbaris, Rasulullah 
mengambil segenggam tanah. Kemudian mena- 
burkannya ke muka orang-orang musyrik, hingga 
mereka lari terbirit-birit. Jubair datang kepada 
iblis. Ketika ia melihatnya, dan tangan iblis meng- 
gandeng tangan seorang musyrik, maka iblis itu 
segera melepaskan tangannya. Kemudian ia lari 
bersama rombongannya. Kemudian lelaki itu 
berkata, "Wahai Suragah, tadi kamu mengatakan 
akan melindungi kami. Suragah (setan) itu ber- 
kata, Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak 
kamu lihat. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
dan Allah Mahakeras siksa-Nya. Setan mengata- 
kan demikian ketika ia melihat malaikat.” 

2. Telah diceritakan oleh Ibnu Humaid, dari Salamah, 
dari Ibnu Ishag, dari Yazid bin Ruman, dari 
Urwah ibnuz Zubeir, dia berkata, "Ketika kaum 
@uraisy telah sepakat untuk berangkat, mereka 
menyebut-nyebut peperangan yang pernah 
terjadi antara mereka dengan bani Bakar, maka 
hal itu hampir memecah-belah mereka. Lalu, 
muncullah iblis menampakkan diri kepada 
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mereka dalam bentuk Suragah bin Malik bin 
Jasy'am a-Mudiiji, salah seorang tokoh Kinanah. 
Lalu, ia berkata, 'Aku akan melindungi kamu 
kalau suku Kinanah mendatangi kamu dari 
belakang dengan sesuatu yang tidak kamu sukai. 
Kemudian mereka segera berangkat.” 
Telah diceritakan oleh Basyar bin Mw'adz, dari 
Yazid, dari Sa'id, dari Gatadah mengenai firman 
Allah, "Dan ketika setan menjadikan mereka me- 
mandang baik pekerjaan mereka”, hingga firman- 
Nya, "Sangat keras siksa-Nya” Katanya, ” Kami 
mendapat informasi bahwa setan melihat Malikat 
Jibril bersama malaikat-malaikat yang lain. 
Maka, musuh Allah ini merasa tidak mempunyai 
kemampuan untuk menghadapi malaikat, dan 
dia berkata, "Sesungguhnya aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui. Sesungguhnya aku takut 
Allah.” Demi Allah, musuh Allah itu ber- 
dusta. Ia tidak takut kepada Allah. Akan tetapi, 
ja mengetahui bahwaja tidak memiliki kekuatan 
menghadapi Allah dan tidak ada yang dapat 
melindunginya dari siksaan Allah. Begitulah 
kebiasaan musuh Allah terhadap orang yang taat 
dan patuh kepadanya. Sehingga, apabila kebe- 
naran berhadapan dengan kebatilan, maka ia 
menyerahkan mereka dengan penyerahan yang 
buruk, dan melepaskan diri dari mereka. 


Kami, sesuai metode kami di dalam azh-Zhilal, 
tidak memaparkan urusan-urusan gaib ini dengan 
perincian yang tidak terdapat di dalam nash @ur'ani 
atau hadits Nabawi yang sahih dan mutawatir. 
Karena, ini termasuk urusan akidah yang tidak 
dapat ditetapkan kecuali dengan nash yang derni- 
kian derajatnya (sahih lagi mutawatir). Akan tetapi, 
pada waktu yang sama kami juga tidak bersikap 
menolak dan mengingkarinya... 

Dalam peristiwa ini terdapat nash Aur'an yang 
menetapkan bahwa setan menampakkan indah 
kepada kaum musyrikin itu mengenai perbuatan 
mereka. Juga membangkitkan semangat mereka 
untuk pergi berperang serta menyatakan akan 
melindungi dan menolong mereka. Sesudah itu- 
ketika kedua pasukan itu bertemu, yakni saling 
melihat-”setan itu balik ke belakang seraya berkata, 
Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu. Se- 
sungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian 
tidak dapat melihat. Saya takut kepada Allah. Allah 
sangat keras siksa-Nya.” 

Maka, setan membiarkan mereka dan mening- 
galkan mereka menghadapi akibatnya. Ia sama 


w 
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sekali tidak menetapi janjinya kepada mereka. 

Akan tetapi, kita tidak mengetahui bagaimana 
cara setan menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan mereka itu. Lalu, ia berkata kepada 
mereka, "Tidak ada seorang manusia pun yang 
dapat mengalahkan kamu pada hari ini, dan se- 
sungguhnya aku akan melindungi kamu sekalian.” 
Juga tidak mengetahui bagaimana cara dia berbalik 
ke belakang dan berkata sesudah itu. 

Hanya caranya saja yang tidak dapat kita pasti- 
kan. Karena, urusan setan itu semuanya adalah 
urusan gaib. Tidak ada jalan bagi kita untuk mene- 
tapkan sesuatu pun dari urusannya kecuali sebatas 
yang ditetapkan oleh nash yang dapat diterima. 
Sedangkan, dalam hal ini, nash tidak menyebutkan 
caranya, melainkan hanya menetapkan terjadinya 
peristiwa itu. 

Sampai di sini selesailah ijtihad kami. Dan, kami 
tidak memiliki kecenderungan untuk mengikuti 
metode yang ditempuh oleh Madrasah Syekh 
Muhammad Abduh di.dalam menafsirkan, yang 
berusaha mentakwijkan setiap perkara gaib jenis ini 
dengan takwil tertentu yang menghilangkan gerak- 
an perasaan dari alam ini. Misalnya, perkataan 
Syekh Rasyid Ridha di dalam menafsirkan ayat, 
"Dan ketika setan menjadikan mereka memandang baik 
pekerjaan mereka dan mengatakan, Tidak ada seorang 
manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada 
hari ini. Sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu.” 

Yakni, ingatkanltah hai Rasul kepada orang-orang 
mukmin, ketika setan menjadikan kaum musyrikin 
itu memandang baik pekerjaan mereka, dengan 
bisikannya. Lalu, berkata kepada mereka dengan 
menyampaikan ke dalam benak mereka, "Tidakada 
seorang manusia pun yang dapat menang terhadap 
kamu pada hari ini, baik dari para pengikut Muham- 
mad yang lemah-lemah itu, maupun dari kabilah- 
kabilah Arab. Karena pasukanmu lebih perkasa, jum- 
lahmu lebih banyak, kekuatanmu lebih hebat, dan di 
samping itu aku akan melindungi kamu.” 

Al-Baidhawi berkata di dalam tafsirnya, "Setan 
menimbulkan pemahaman yang keliru kepada 
mereka bahwa sikap mereka mengikutinya dikira 
sebagai tindakan pendekatan kepada Allah, dan 
Allah akan melindungi mereka. Sehingga, mereka 
berkata, "Ya Allah, tolonglah yang lebih lurusjalan- - 
nya dari kedua golongan ini, dan agama yang lebih 
utama dari kedua agama ini (Islam dan syirik).” 


"Maka, tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling 
melihat (berhadapan), setan berbalik ke belakang...” 
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Yakni, ketika kedua pasukan perang itu sudah 
berdekatan, dan masing-masing mengetahui keada- 
an yang lain. Sebelum terjadi kontak senjata dan api 
peperangan berkobar, setan berbalik ke belakang, 
yaitu arah antara kedua tumit (bagian belakang 
kaki). Kelirulah ahli tafsir yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan saling melihai itu adalah 
bertemu. Yang dimaksud adalah bahwa setan 


menghentikan tipuannya yang menampakkan baik . 


perbuatan mereka. Maka, perkataan ini merupakan 
perumpamaan, yang menyamakan kata bisikan 
setan dengan menyebutkan keadaan orang yang 
menghadap kepada sesuatu. Juga menyamakannya 
kata meninggalkannya dengan keadaan orang yang 
berbalik ke belakang. i 

Kemudian ditambahkan keterangan yang me- 
nunjukkan berlepas dirinya setan dari mereka. Lalu, 
dibiarkannya mereka dengan segenap urusan 
mereka, sembari berkata, "Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari karnu sekalian. Aku melihat apa 
yang tidak dapat kamu lihat. Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah.” Yakni, setan berlepas diri dari 
mereka, dan takut terhadap sesuatu yang bakal 
menimpa mereka. Ia putus asa terhadap keadaan 
mereka ketika melihat pertolongan Allah kepada 
kaum muslimin dengan menurunkan para malaikat. 
"Allah sangat keras siksa-Nya”, mungkin ini perkata- 
an setan, dan mungkin kalimat baru (firman Allah 
lagi). 

Saya katakan, ini berarti bahwa tentara setan 
yang buruk itu membisikkan kepada kaum musyri- 
kin dengan bergaul intim dengan ruh-ruh mereka 
yang buruk. Tujuannya untuk merayu dan menipu 
mereka, sebagaimana halnya malaikat memberikan 
iham kepada kaum mukminin, dengan bergaul 
intim dengan ruh-ruh mereka yang baik. Yakni, 
untuk memantapkan hati mereka, dan menambah 
kepercayaan mereka kepada janji Allah untuk mem- 
berikan pertolongan kepada mereka. 

Kecenderungan yang jelas di dalam menafsirkan 
perbuatan malaikat itu hanya semata-mata bergaul 
intim dengan ruh orang-orang mukmin. Pada tem- 
pat lain menetapkan bahwa malaikat tidak turut 
berperang dalam Perang Badar meskipun Allah 
berfirman dalam surah al-Anfaal ayat 12, "Maka, 
penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap 
ujung jari mereka.” Juga menafsirkan bahwa tindak- 
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an setan itu hanya semata-mata bergaul intim de- 
ngan ruh-ruh kaum musyrikin. 

Itulah metode Madrasah Syekh Muhammad 
Abduh secara umum. Misalnya lagi, penafsiran ter- 
hadap "burung Ababil” dengan bakteri, di dalam 
tafsir Juz 'Amma Syekh Muhammad Abduh. Semua 
ini merupakan tindakan berlebihan di dalam men- 
takwilkan nash-nash yang berkaitan dengan per- 
kara gaib. Padahal, penafsiran semacam ini tidak 
ada urgensinya. Karena, tidak ada halangan untuk 
memaknai lafal-afal itu dengan petunjuknya yang 
jelas. Kita berhenti di belakang nash-nash yang 
tidak ada penjelasannya secara rinci, dan tidak 
ditunjuki oleh petunjuk yang tegas. Demikianlah 
metode yang kami pergunakan.? 


tt. 


Sikap Kaum Munafik 

Wa ba'du, sementara setan menipu dan meng- 
hasut kaum musyrikin agar pergi berperang de- 
ngan sikap sombong, riya, dan menghalangi manu- 
sia dari jalan Allah, dan kemudian membiarkan 
mereka menghadapi akibatnya ..., maka kaum mu- 
nafik dan orang-orang yang dalam hatinya terdapat 
penyakit lemah, menyangka orang-orang mukmin 
dengan berbagai persangkaan. Yakni, ketika mereka 
melihat kaum mukminin ini berhadapan dengan 
pasukan musyrikin yang besar. Padahal, jumlah 
kaum mukminin sedikit dan persiapannya lemah. 
Mereka melihat-dengan hati yang sudah terkon- 
taminasi dan pandangan terhadap simbol material 
lahiriah yang menipu-bahwa kaum mukminin ini 
mencampakkan diri mereka ke dalam kebinasaan, 
tertipu oleh agamanya. Pasalnya, kaum mukminin 
menganggap agamanya akan dapat menolong dan 
melindungi mereka, 


"(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, 
Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agama- 
nya.” (ai-Anfaal: 49) 


Orang-orang munafik dan orang-orang yang 
hatinya berpenyakit itu ada yang mengatakan 
bahwa mereka adalah sekelompok orang yang .cen- 
derung kepada agama Islam sewaktu di Mekah. 
Namun, akidahnya belum benar dan hatinya belurri 


6 Silakan baca penafsiran kami terhadap surah al-Fiil dan komentar kami terhadap tafsir Syekh Muhammad Abduh, di dalam tafsir azh-Zhilal 
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mantap. Mereka keluar bersama rombongan kaum 
musyrikin dengan hati yang labil (tidak mantap). 
Ketika mereka melihat kaum muslimin yang sedikit 
menghadapi kaum musyrikin yang begitu banyak, 
maka mereka mengucapkan perkataan seperti itu. 
Sesungguhnya orang-orang munafik dan orang- 
orang yang ada penyakit di dalam hatinya itu tidak 
mengetahui hakikat sebab-sebab kemenangan dan 
kekalahan. Mereka melihat segala sesuatu dari segi 
lahiriah (yang tampak) saja, tanpa melihat unsut 
batiniahnya, Juga tanpa merasakan kekuatan yang 
tersembunyi di dalam akidah, kepercayaan kepada 
Allah, tawakal kepada-Nya, dan menganggap kecil 
jumlah dan kekuatan yang tidak bersandar kepada 
akidah dan kepercayaan kepada Ailah yang mem- 
berikan kepadanya kekuatan yang sebenarnya. 
Karena itu, wajarlah mereka menganggap kaum 
muslimin hari itu sebagai orang-orang yang tertipu 
dan teperdaya oleh agamanya. Juga mencampak- 
kan diri mereka ke dalam kebinasaan dengan 
berani menghadapi tentara kaum musyrikin yang 
banyak jumlahnya, menurut penglihatan mereka. 
Pemandangan lahiriah memang tidak berbeda 
kalau semata-mata dilihat dari segi lahirtahnya, baik 
menurut hati yang beriman maupun yang kosong 
dari iman. Akan tetapi, yang berbeda ialah per- 
hitungan dan penilaian terhadap realitas lahiriah itu. 
Hati yang kosong dari iman melihat fenomena 
lahiriah itu apa adanya, tanpa mengetahui apa yang 
ada di belakangnya. Sedangkan, hati yang beriman 
melihat hakikat yang sebenarnya di balik fenomena 
lahiriah itu. Yaitu, realitas yang menghimpun se- 
genap kekuatan dan menimbangnya dengan tim- 
bangan yang benar. 
"(Allah berfirman), "Barangsiapa yang tawakal kepada 
Allah, maka sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.”” (al-Anfaal: 49) 


Inilah yang diketahui oleh hati yang beriman, 
dan yang menjadikannya tenang dan mantap. Hal 
ini tertutup dari hati yang kosong dari iman. Se- 
hingga, mereka membuat perkiraan yang tidak 
sama dengan perkiraan orang yang beriman. 

Hal inilah yang memberatkan daun neraca, me- 
nentukan hasil, dan memastikan keputusan pada 
ujung perjalanan, pada setiap zaman dan lokasi. 

Perkataan kaum munafik dan orang-orang yang 
ada penyakit di dalam hatinya tentang golongan 
Islam dalam Perang Badar, "Mereka tertipu oleh 
agama mereka” adalah juga perkataan kaum muna- 
fik dan orang-orang yang berpenyakit di dalam 
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hatinya setiap kali mereka melihat kaum muslimin 
menghadapi pasukan thaghut yang besar jumlah- 
nya dan perkasa. Sedangkan, persiapan kaum mus- 
Iimin yang pokok adalah agama ini. Yaitu, akidah 
yang memotivasi dan memancarkan semangat, 
yang merasa cemburu uluhiuyah Allah dirampas 
dan lambang-lambhang kehormatan-Nya dirusak. 
Akidah yang dimaksud adalah sikap tawakal 
kepada Allah dan percaya akan pertolongan-Nya 
kepada wali-wali-Nya. 

Orang-orang munafik dan orang-orang yang 
berpenyakit di dalam hatinya bersikap seperti itu 
agar merekaterlepas dari tugas. Sehingga, golong- 
an muslinin itu sendiri yang berhadapan dengan 
pasukan musyrikin yang besar jumlahnya. Hati 
mereka menertawakan kaum muslimin yang berani 
menentang bahaya dan menganggapnya enteng. 
Hati mereka juga merasa heran mengapa kaum 
muslimin berani menghadapi bahaya yang begitu 
jelas dan tidak menyenangkan. Mereka tidak me- 
lihat alasan pembenar untuk melakukan tindakan 
ngawur ini-menurut istilah mereka-dan mencam- 
pakkan diri ke dalam kebinasaan. Mereka meng- 
anggap kehidupan ini secara keseluruhan, ter- 
masuk agama dan akidah,sebagai komoditas di 
pasar dagang. Jika tampak menguntungkan, mereka 
maju. Namun, jika membahayakan, maka memilih 
keselamatan itu lebih utama. 

Mereka tidak melihat urusan dengan pandangan 
batin orang beriman. Mereka tidak menimbang 
keberhasilan dengan timbangan iman. Sesungguh- 
nya dalam perasaan dan timbangan orang yang 
beriman, hal itu adalah komoditas yang meng- 
untungkan selamanya. Karena, hal itulah yang 
mendatangkan salah satu dari dua peruntungan 
baik: pertolongan dan kemenangan, atau mati 
syahid dan masuk surga. Kemudian perhitungan 
mengenai kekuatan pun berbeda antara kedua 
golongan ini. Karena, orang beriman selalu mem- 
perhitungkan Allah. Sedangkan, kaum munafik dan 
orang yang hatinya ada penyakit tidak demikian. 

Kaum muslimin di semua tempat dan pada setiap 
zaman diseru untuk menimbang segala sesuatu 
dengan timbangan iman dan akidah. Juga supaya 
melihat segala sesuatu dengan pandangan dan hati 
yang beriman, serta melihat dengan cahaya dan 
petunjuk Allah. Jangan meganggap besar kekuatan- 
kekuatan lahiriah thaghut. Jangan merasa hina 
melihat kekuatan dan bobot diri sendiri, karena 
mereka disertai Allah. Hendaklah mereka selalu 
memperhatikan ajaran Allah kepada kaum beriman, 
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“Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, maka 
sesu: a Allah itu Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana.” 


Mahabenar Allah Yang Mahaagung. 


1 £ 


Campur Tangan Allah 

Terakhir, A-@ur'an membentangkan suatu pe- 
mandangan tentang campur tangan Ilahi dalam pe- 
perangan. Juga campur tangan makhluk tertinggi 
yakni para malaikat, dengan perintah Allah dan izin- 
Nya, untuk turut mengambil tindakan dengan 
menyikza dan menghukum orang-orang kafir. 
Malaikat mencabut nyawa mereka dengan cara 
yang mengerikan. Malaikat menyakiti mereka de- 
ngan cara yang menghinakan sebagai balasan atas 
keangkuhan dan kesombongan mereka. Malaikat 
mengingatkan kepada mereka terhadap perbuatan 
dan cita-cita mereka yang buruk, pada saat yang 
sangat sempit dan menyedihkan, sebagai balasan 
yang setimpal. Allah tidak menzalimi mereka se- 
dikit pun. 

. Setelah membentangkan pemandangan itu, 
ditetapkan pula bahwa hukuman terhadap orang- 
orang kafir yang mendustakan itu merupakan sunnah 
yang berlaku sejak dulu, "Seperti keadaan kaum 
Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka.”Karena, 
Allah tidak akan pernah mengubah kenikmatan 
yang diberikannya kepada suatu kaum, sehingga 
mereka sendiri yang mengubah dengan dirinya 
(ulahnya) sendiri. Demikian pula tindakan-Nya 
terhadap Firaun dan para pembantunya. Juga ter- 
hadap setiap orang yang bersikap dan berperilaku 
seperti Firaun, 
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4 Part sa Na TOP Tebo ak Dea Fa 

& ad ES ATA Kp 
"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut 
jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan 
belakang mereka (dan berkata),”Rasakanlah olehmu 
siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu akan 
merasa ngeri). Derhikian itu disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. Allah sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-Nya. (Keadaan mereka) serupa 
dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya 
serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka meng- 
ingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah Maha- 
kuat lagi Amat Keras siksaan-Nya. Yang demikian 
(siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali- 
kali tidak akan memhubah suatu nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya suatu kaum, hingga kaum 
itu memhubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, (keadaan mereka) serupa dengan keadaan 
Firaun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang 
yang sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat 
Tuhannya. Maka, Kami membinasakan mereka di- 
sebabkan dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun 
dan pengikut-pengikutnya. Semuanya adalah orang- 
orang yang zalim.”lal-Anfaal: 50-54) 


Dua ayat pertama dalam segmen ini, ”Kalau 
kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan 
belakang mereka (dan berkata), 'Rasakanlah olehmu 
siksa neraka yang membakar', (tentulah kamu akan 
merasa ngeri). Demikian itu disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-Nya...”'menjelaskan keadaan 
kaum musyrikin dalam Perang Badar. Para malaikat 
turut serta di dalam peperangan sebagaimana difir- 
mankan Allah, 

"Maka, penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap- 
tiap ujung jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah 
dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras 
siksaan-Nya.” (al-Anfaal: 12-13) 


Kami, sebagaimana sudah kami katakan ketika 
memaparkan nash ini pada juz sembilan, tidak 
mengetahui bagaimana cara malaikat memenaggal 
kepala mereka dan memancung ujung jari mereka. 
Akan tetapi, ketidaktahuan terhadap caranya itu 
tidak mendorong kami untuk memalingkan nash 
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dari petunjuk lahiriahnya. Yaitu, bahwa di sana ada 
perintah dari Allah kepada malaikat untuk me- 
menggal. Sedangkan, malaikat itu "tidak melanggar 
apa yang diperintahkan Allah kepada mereka, dan 
senantiasa melaksanakan apa yang diperintahkan"! 

Kedua ayat ini mengingatkan kepada apa yang 
terjadi pada Perang Badar. Juga melengkapi cerita 
tentang apa yang dilakukan para malaikat terhadap 
orang-orang kafir dalam perang itu. 

Selain itu, kedua ayat ini juga menjelaskan kon- 
disi yang kekal setiap kali malaikat mencabutnyawa 
orang-orang kafir, baik pada waktu Perang Badar 
maupun pada waktu-waktu yang lain. Firman Allah, 

"Kalau kamu melihat ...,” ini ditujukan kepada setiap 
orang yang melihat, sebagaimana banyak kita 
dapati metode ini di dalam memberikan pengarah- 
an terhadap pemandangan yang tampak oleh mata. 
Yakni, yang karenanyalah setiap orang yang dapat 
melihat akan mengarahkan perhatiannya ke sana. 

Baik yang ini maupun itu, maka pengungkapan 
Al-@ur'an dengan melukiskan gambaran yang 
buruk bagi orang-orang kafir dan malaikat men- 
cabut nyawa mereka, dalam pemandangan yang 
hina, menambah kehinaan bersama azab dan ke- 
matian, 

"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut 
Jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan 
belakang mereka....” 


Kemudian bentuk kalimatnya berubah dari bentuk 
kalimat berita kepada kalimat imperatif (perintah), 
? (Dan malaikat berkata), 'Rasakanlah olehmu siksa 
neraka yang membakar!” 


Pemandangan itu dihadirkan kembali, seakan- 
akan apa yang terjadi saat itu sedang tersaksikan. 
Juga seakan-akan neraka jahanam dengan apinya 
yang menjilat-jilat dan berkobar-kobar dalam pe- 
mandangan itu, sedang mereka dilemparkan ke 
dalamnya dengan disertai hardikan dan bentakan- 
bentakan. 


» Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri...” 
Kamu hanya menerima balasan yang adil, yang 


layak kamu terima karena perbuatan tanganmu 
sendiri. 
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”..Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya 
hamba-Nya.” 

Nash ini, dengan pemandangan azab yang 
membakar, menimbulkan beberapa pertanyaan di 
dalam jiwa. Apakah kita melihat ini sebagai 
ancaman dari malaikat kepada orang-orang kafir 
dengan azab pada Waktu yang akan datang yang 
telah ditetapkan buat mereka sesudah kebangkitan 
dari kubur dan hisab, sebagaimana yang telah ter- 
jadi pada mereka? Ataukah, mereka akan men- 
dapatkan azab yang membakar karena sernata-mata 
dicabut nyawanya itu? 

Keduanya serba mungkin. Tidak ada sesuatu 
pun yang menghalangi pemahaman seperti itu 
terhadapnash Al-Mur'an tersebut. Kami tidak ingin 
menambah ketetapan ini, karena ini merupakan 
perkara gaib yang hanya Allah sendiri yang me- 
ngetahuinya. Kewajiban kita terhadapnya hanyalah 
meyakini terjadinya. Dan mengenai terjadinya, 
tidak ada yang dapat menolak. Sedangkan kapan 
waktunya, hanya diketahui oleh Zat Yang Maha 
Mengetahui perkara gaib. 

Sekarang kita beralih dari perhentian sepintas 
kilas ini seiring dengan peralihan konteks untuk 
menetapkan hakikat global di balik pemandangan 
tersebut. Sesungguhnya hukuman terhadap orang- 
orang kafir dengan kehinaan dan azab itu sudah 
menjadi sunnah yang berlaku (ketetapan baku) 
yang tidak pernah berubah dan berganti. Maka, 
inilah tempat kembali (akibat) yang pasti, yang 
berlaku sejak dahulu kala, 

"(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun 
dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang 
sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, 
maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. 

Allah Mahakuat lagi amat keras siksaan- 
Nya.” (al-Anfaal: 52) 


Allah tidak menyerahkan manusia kepada hal- 
hal yang sepintas kilas. Juga tidak kepada kebetul- 
am-kebetulan yang tidak ada patokannya. Semuanya 
diatur dengan sunnah-Nya yang ditetapkan dengan 
gadar-Nya. Apa yang menimpa kaum musyrikin 
pada waktu Perang Badar adalah yang juga me- 
nimpa kepada kaum musyrikin setiap saat, dan telah 
menimpa Firaun dan orang-orang sebelumnya, 


7 Tidak seperti yang dikatakan oleh almarhum Sayyid Rasyid Ridha yang menetapkan bahwa malaikat tidak menyertai mereka dalam peperangan 
dalam Perang Badar, kecuali dengan bergaul intim dengan roh-roh mereka dan meneguhkannya. Takwil ini bertentangan dengan lahir nash. 


sedangkan nash itu lebih utama diikuti. 


PN 
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» Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah 
menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya....” 


Mereka tidak dapat lepas dari azab Allah, 


” Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi amat keras 
siksaan-Nya.” 


Allah telah memberikan nikmat-Nya kepada 
mereka, telah memberikan rezeki dan karunia-Nya, 
telah meneguhkan kekuasaan untuk mereka di 
muka bumi, dan telah menjadikan mereka khalifah- 
Nya. Semua ini diberikan Allah kepada manusia 
sebagai ujian dan cobaan. Dengan tujuan untuk 
menilai mereka, apakah mereka mau bersyukur 
atau malah kufur? Ternyata mereka bertindak kufur 
dan tidak bersyukur. Mereka berlaku sombong dan 
melampaui batas dengan nikmat yang diberikan 
kepada mereka itu. Mereka teperdaya oleh nikmat 
dan kekuatan itu lantas menjadi sewenang-wenarig, 
melampaui batas, kafir, dan durhaka. Ayat-ayat 
Allah pun didatangkan kepada mereka, tetapi mereka 
mengufurinya. 

Nah, pada waktu itu, berlakulah atas mereka 
sunnah Allah yang berlaku terhadap orang-orang 
kafir sesudah sampai kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
tetapi mereka mengingkarinya. Pada waktu itu 
Allah mengubah nikmat itu, dan menghukum mereka 
dengan azab serta menghancurkan mereka, 
"Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesung- 
guhnya Allah sekali-kali tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu 
kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada 
diri mereka sendiri. Sesungguhnya Allah Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui. (Keadaan mereka) 
serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-peng- 
ikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhannya. Maka, Kami mem- 
binasakan mereka disebabkan dosa-dosanya dan Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya. Semua- 
nya adalah orang-orang yang zalim. ”(al-Anfaal: 53- 
54) 

Allah membinasakan mereka setelah mereka 
mendustakan ayat-ayat-Nya. Allah tidak membinasa- 
kan mereka sebelumnya, meskipun mereka sudah 
kafir, karena ini merupakan sunnah dan rahmat- 
Nya, 

” Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul.” (al-Israa”: 15) 

Di sini, Allah mengungkapkan Fir'aun dan peng- 

ikutnya serta orang-orang sebelumnya yang serupa 
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dengan mereka, yang mendustakan ayat-ayat Allah 
lantas dibinasakan oleh-Nya itu sebagai “orang- 
orang yang zalim.” Penggunaan kata zalim di sini 
dengan arti "kafir”atau "musyrik”adalah pengguna 
an kata-kata yang biasa dipakai oleh A-Gur'an. 

Marilah kita berhenti sejenak di hadapan nash 
ni, 7 
"Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguh- 
nya Allah sekali-kali tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu 
kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada 
diri mereka sendiri...” (al-Anfaal: 53) 

Nash ini, dari satu sisi menetapkan keadilan 
Allah di dalam memperlakukan manusia. Sehingga, 
tidak dicabut-Nya dari mereka kenikmatan yang 
diberikan-Nya kepada mereka kecuali sesudah 
mereka mengubah niat mereka, mengganti peri- 
laku dan sikapnya, dan membolak-balikkan aturan- 
nya. Jika demikian, sudah sepantasnya Allah meng- 
ubah nikmat yang diberikan-Nya kepada mereka 
sebagai ujian dan cobaan. Pasalnya, mereka tidak 
mempergunakannya secara wajar dan tidak men- 
syukurinya. 

Dari sisi lain, Allah memuliakan makhluk yang 
bernama manusia ini dengan penghormatan se- 
demikian besar. Yakni, dengan memberlakukan 
takdir-Nya sejalan dengan gerak dan tindakan ma- 
nusia itu sendiri, beserta aturan yang mereka pilih 
untuk diri mereka sendiri. Dan dari sisi ketiga, 
memberikan tanggung jawab yang besar atas peng- 
hormatan yang demikian besar ini. Maka, manusia 
dapat melestarikan nikmat Allah atas mereka itu 
dan dapat menjadikannya ditambah oleh Allah, jika 
mereka mengakui dan mensyukurinya. Hal ini 
sebagaimana mereka juga dapat melenyapkan nik- 
mat tersebut manakala mereka mengingkarinya 
dan menyombongkan diri, menyelewengkan hati 
dan langkah-langkahnya. 

Hakikat besar ini mencerminkan satu sisi dari 
sisi-sisi "tashawwur islami terhadap hakikat ma- 
nusia”, dan hubungan gadar Allah dengannya di 
alam wujud ini. Juga hubungannya dengan alam 
semesta dan hukum yang berlaku padanya. Dari 
sisi ini, tampak jelaslah harkat manusia ini dalam 
timbangan Allah, dan betapa Allah memuliakannya 
dengan pemberian harta semacam ini. Hal ini 
sebagaimana juga tampak sejauh mana potensi 
manusia untuk melakukan sesuatu dengan segala 
akibat yang bakal menimpa dirinya dan apa yang 
ada di sekitarnya. 
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Dengan demikian, tertolaklah pandangan negatif 
dan hina yang ditetapkan oleh paham-paham mate- 
rialis, yang melukiskan unsur-unsur negatif ter- 
hadap ketetapan-ketetapan yang pemaksa. Yaitu, 
ketetapan ekonomi, ketetapan sejarah, dan ketetap- 
an dinamika dan lain-lainnya yang eksistensi manu- 
sia dianggap tidak memiliki daya dan kekuatan 
terhadapnya. Juga tidak memiliki kemampuan apa- 
apa kecuali tunduk secara mutiak kepada ketetap- 
an-ketetapan itu. Seakan-akan manusia itu makhluk 
yang sia-sia, tak punya daya, dan hina? 

Hakikat ini juga menggambarkan adanya hubung- 
an kelaziman antara tindakan dan perbuatan di 
dalam kehidupan dan aktivitas manusia. Juga meng- 
gambarkan keadilan Allah yang mutlak di dalam 
menjadikan kelaziman ini sebagai salah satu sun- 
nah-Nya di dalam memberlakukan gadar-Nya. Dalam 
hal ini, tidak ada seorang pun dari hamba-Nya yang 
dianiaya, 

"Sungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya 
hamba-Nya.” (al-Anfaal: 51) 

”Maka, Kami membinasakan mereka disebabkan dosa- 
dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya. Semuanya adalah orang-orang yang 
zalim.” tal-Anfaal: 54) 

"Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguh- 
nya Allah sekali-kali tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang lelah dianugerahkan-Nya kepada suatu 
kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada 
diri mereka sendiri.” (al-Anfaal: 53) 


Segala puji kepunyaan Allah, Tuhan semesta 
alam. 
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”Sesungguhnya binatang (makhluk) yang 
paling buruk di sisi Allah ialah orang-orang 
yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. 
(55) (Yaitu) orang-orang yang kamu telah meng- 
ambil perjanjian dari mereka, sesudah itu 
mereka mengkhianati janjinya pada setiap kali- 
nya, dan mereka tidak takut Yakibat-akibatnya). 
(56) Jika kamu menemui mereka dalam pepe- 
rangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang 
yang di belakang mereka dengan (menumpas) 
mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. 
(57) Jika kamu khawatir akan (terjadinya) 
pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. 
(58) Janganlah orang-orang yang kafir itu 
mengira bahwa mereka akan dapat lolos (dari 
kekuasaan Allah). Sesun ya mereka tidak 
dapat melemahkan (Allah). (59) Siapkanlah 
untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan per- 
siapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, 
musuhmu, dan orang-orang selain mereka 
yang kamu tidak mengetahuinya, sedang Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkah- 
kan pada jalan Ailah, niscaya akan dibalas de- 
ngan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan). (60) Jika mereka condong 
kepada perdamaian, maka condonglah ke- 
padanya dan bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (61) Jika mereka 
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bermaksud hendak menipumu, maka se- 
sungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelin- 
dungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan 
pertolongan-Nya dan dengan para mukmin, 
(62) dan Yang mempersatukan hati mereka 
(orang-orang yang beriman). Walaupun kamu 
membelanjakap semua (kekayaan) yang ber- 
ada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mem- 
persatukan hati mereka. Akan tetapi, Allah 
telah mempersatukan hati mereka. Sesung- 
guhnya Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(63) Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pe- 
lindung) bagimu dan bagi orang-orang muk- 
min yang mengikutimu. (64) Hai Nabi, kobar- 
kanlah semangat para mukmin itu untuk ber- 
perang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antara kamu, niscaya mereka dapat me- 
ngalahkan dua ratus orang musuh. Jika ada 
seratus orang (yang sabar) di antaramu, mereka 
dapat mengalahkan seribu dari orang-orang 
kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum 
yang tidak mengerti. (65) Sekarang Allah telah 
meringankan kepadamu dan Dia telah me- 
ngetahui bahwa padamu ada kelemahan. 
Maka, jika ada di antaramu seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ratus orang. Dan, jika di antaramu ada seribu 
orang (yang sabar), niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ribu orang dengan seizin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar. (66) Tidak patut, bagi seorang Nabi 
mempunyai tawanan sebelum ia dapat melum- 
puhkan musuhnya di muka bumi. Kamu meng- 
hendaki harta benda duniawi sedangkan Allah 
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (67) 
Kalau tidak ada ketetapan yang telah ter- 
dahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksa- 
an yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil. (68) Maka, makanlah dari sebagian 
rampasan perang yang telah kamu ambil ita, 
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

(69) Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan- 

tawanan yang ada di tanganmu, 'Jika Allah 
mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, nis- 
caya Dia akan memberikan kepadamu yang 
lebih baik dari apa yang telah diambil darimu 
dan Dia akan mengampuni kamu. Allah Maha: 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (70) Akan 
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tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) ber- 
maksud hendak berkhianat kepadamu, maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada 
Allah sebelum ini. Lalu, Allah menjadikan(mu) 
berkuasa terhadap mereka. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. (71) Sesung- 
guhnya orang-orang yang beriman dan ber- 
hijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya 
pada jalan Allah dan orang-orang yang mem- 
berikan tempat kediaman dan pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu 
satu sama lain lindung-melindungi. Dan (ter- 
hadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum 
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit 
pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta 
pertolongan kepadamu dalam (urusan pem- 
belaan) agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah 
ada perjanjian antara kamu dengan mereka. 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(72) Adapun orang-orang yang kafir, sebagian 
mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang 
lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak me- 
laksanakan apa yang telah diperintahkan Allah 
itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
bumi dan kerusakan yang besar. (73) Orang- 
orang yang beriman dan berhijrah serta ber- 
jihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi tempat kediaman dan memberi per- 
tolongan (kepada orang-orang muhajirin), 
mereka itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman. Mereka memperoleh ampunan dan 
rezeki (nikmat) yang mulia. (74) Orang-orang 
yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah 
dan berjihad bersamamu, maka orang-orang 
itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang 
yang mempunyai hubungan itu sebagiannya 
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang 
kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (75) 


Pengantar 

Pelajaran terakhir dari surah al-Anfaal ini me- 
muat banyak kaidah pergaulan antarpasukan yang 
bermacam-macam dalam kondisi damai dan 
perang, serta aturan internal masyarakat Islam dan 
hubungan-hubungannya dengan pihak luar. Juga 
pandangan Islam terhadap perjanjian-perjanjian 
dalam berbagai keadaan dan pandangannya me- 
ngenai hubungan darah, suku, bangsa, dan hu- 
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bungan-hubungan akidah. 

Darinya tampak jelas sejumlah kaidah dan hukum, 
yang sebagiannya sudah berakhir, dan sebagiannya 
bersifat gradual (tahapan) sesuai dengan situasi dan 
kondisi beserta realitas. Kemudian dimasukkantah 
penyelarasan akhir yang ditetapkan dalam surah at- 
Taubah ketika periode Madinah hampir habis. 

Kaidah-kaidah dan hukum-hukum ini sudah 
cukup dalam konteks paparan ayat-ayat Al-Mur'an. 
1. Orang-orang yang menjalin perjanjian dengan 

pasukan Islam, kemudian merusak perjanjian 

itu, maka mereka adalah sejelek-jelek makhluk. 

Oleh karena itu, pasukan Islam selayaknya mem- 

berikan pendidikan kepada mereka dengan suatu 

pendidikan yang dapat menjadikan mereka takut 

dan lari, Demikian juga orang-orang yang ada di 

belakang mereka, yang mendorong mereka 

untuk merusak perjanjian itu atau untuk meng- 
hancurkan pasukan Islam. 

2. Orang-orang yang menjalin perjanjian, yang pe- 
mimpin Islam merasa khawatir mereka akan 
merusak perjanjian dan berkhianat, maka pe- 
mimpin Islam boleh membatalkan perjanjian itu 
dan mengumumkannya. Oleh karena itu, boleh 
memerangi mereka, memberikan pelajaran ke- 
pada mereka, dan menakut-nakuti orang-orang 
seperti mereka, yang ada di belakang mereka. 

3. Pasukan Islam harus senantiasa mempersiap- 
kan persiapan-persiapannya dan mengoptimal 
kan kekuatannya, agar kekuatan yang mendapat 
petunjuk ini merupakan kekuatan tertinggi di 
muka bumi, yang ditakuti oleh semua kekuatan 
yang batil, dan didengarkan kekuatannya di 
seluruh penjuru dunia. Maka, pertama-tama 
mereka akan takut menyerang negeri Islam, dan 
menyerah kepada kekuasaan Allah. Sehingga, 
mereka tidak menghalang-halangi para juru 
dakwah untuk mendakwahkan Islam di negeri- 
nya, dan tidak menghalang-halangi seseorang 
untuk menerima dakwah itu. Juga tidak meng- 
klaim memiliki hak kedaulatan terhadap manu- 
siadan memperbudak mereka, sehingga agama 
(ketundukan) secara total hanya untuk Allah. 

4. Apabila golongan non-Isiam mengajukan per- 
damaian kepada pasukan Islam, dan tidak meng- 
halang-halangi umat Islam, maka pemimpin 
Islam harus menerima ajakan damai itu. Apabila 
mereka menyembunyikan niat menipu di dalam 
hati, dan tidak tampak tanda-tanda yang menun- 
jukkan kebohongannya itu, maka hendaklah 
pemimpin atau golongan Islam menyerahkan 
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urusan itu kepada Allah. Karena, Allahlah yang 
mencukupi dan melindungi kaum muslimin dari 
kejahatan para penipu itu. 

5. Jihad merupakan kewajiban atas kaum mus- 
limin, meskipun jumlah musuh mereka bebe- 
rapa kali lipat banyaknya. Mereka akan men- 
dapatkan kemenangan dengan pertolongan Allah. 
Seorang tentara Islam cukup untuk melawan 
sepuluh tentara musuh, dan cukup untuk me- 
lawan dua orang musuh, dalam kondisi paling 
lemah. Dengan demikian, kewajiban jihad tidak 
menunggu berimbangnya kekuatan lahiriah 
antara kaum mukminin dan musuh mereka. 
Maka, cukuplah kaum mukminin mempersiap- 
kan kekuatan semampunya, bertakwa kepada 
Allah, mantap hati dalam perang, bersabar meng- 
hadapinya, dan menyerahkan segala sesuatunya 
kepada Allah. Karena, mereka memiliki kekuat- 
an lain yang bukan kekuatan material lahiriah. 

6. Yang menjadi cita-cita pasukan Islam yang per- 
tama kali hendaklah ingin meruntuhkan ke- 
kuatan thaghut dengan meruntuhkan semua 
sarana kekuatannya. Apabila penawanan orang- 
orang yang turut perang dan penebusan mereka 
tidak merealisasikan tujuan ini, maka tindakan 
ini (menawan dan meminta tebusan) adalah suatu 
tindakan yang masih jauh (tidak diperkenan- 
kan). Hal itu agar para rasul dan pengikut-peng- 
ikutnya tidak memiliki tawanan kecuali setelah 
mereka dapat menghancurkan musuhnya di muka 
bumi, dapat menghancurkan kekuatan mereka, 
dapat mengungguli dan menguasai mereka 
dengan kekuatannya, Kalau demikian keadaan- 
nya, maka tidak terlarang bagi mereka untuk 
memiliki tawanan dan meminta tebusan. Kalau 
keadaannya belum seperti itu, maka membunuh 
musuh dalam peperangan adalah lebih utama 
dan lebih layak. 

7. Harta rampasan perang dari kaum musyrikin itu 
hatal bagi kaum muslimin. Hal ini sebagaimana 
dihalaikan bagi mereka untuk meminta tebusan 
dari para tawanan setelah mereka dapat mengalah- 
kan dan menundukkan musuh, dapat mematah- 
kan kekuatannya dan menghancurkannya. 

8. Tawanan pasukan Islam itu seyogianya dirayu 
atau didakwahi untuk masuk Islam. Juga disam- 
paikan janji Allah kepada mereka, bahwa Dia 
akan memberikan kepada mereka sesuatu yang 
lebih baik daripada harta rampasan dan tebusan 
yang dipungut dari mereka. Lalu, ditakut-takuti- 
nya mereka bahwa jika mereka berkhianat, maka 
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mereka akan diazab oleh Allah pertama kali. 
9. Unsur kesatuan dalam masyarakat Islam ada- 
lah akidah. Akan tetapi, kesetiaan dalam masya- 
rakat Islam ini harus didasarkan pada akidah 
beserta disiplin gerakan. Maka, orang-orang 
yang beriman dan berhijrah, dan orang-orang 
yang memberikan bantuan dan pertolongan, 
sebagian mereka adalah wali (kekasih, teman 
setia) bagi sebagian yang lain. Sedangkan, 
antara orang-orang yang beriman dan tidak 
berhijrah ke negeri Islam, maka tidak ada ikatan 
kesetiaan antara mereka dengan pasukan Islam 
yang ada di negeri Islam. Artinya, mereka tidak 
saling menolong dan tidak saling menanggung. 
Kaum muslimin tidak perlu menolong mereka 
kecuali apabila akidahnya dirusak. Sedangkan, 
perusakan ini dilakukan oleh kaum yang tidak 
ada ikatan perjanjian dengan kaum muslimin. 
10. Penegakan persatuan dan kesetiaan dalam 
masyarakat Islam atas unsur akidah dan di- 
siplin gerakan, tidak menghalangi keberadaan 
satu keluarga lebih dekat kepada keluarga yang 
lain. Maka, mereka lebih dekat kesetiaannya 
manakala terealisir syarat akidah dan syarat 
disiplin pergerakan. Adapun hubungan keke- 
rabatan semata-mata, tidaklah menimbulkan 
nilai lebih utama dan kesetiaan, apabila terlepas 
dari jalinan akidah dan gerakan. | 
Inilah-secara global-prinsip-prinsip dan kaidah- 
kaidah yang terkandung dalam pelajaran ini, yang 
mencerminkan sejumlah kebaikan dari kaidah- 
kaidah aturan Islam baik internal maupun eks- 
ternal, Dan akan kami coba membahasnya secara 
terperinci di dalam menafsirkan nash-nashnya 
berikut ini. 


... 


Kehidupan Kaum Muslimin ketika 
Pembentukan Daulah Islarmiah di Madinah 


Bu Io AGAN SE Ita Letnan 
& SN YAN AN as SAI 


ata ah et Sat. 
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NA H Pan” Ka AT FG. er Oa PaG 


Bu 
Tapa ai sial aa 


jp .. NI ed Pe pat “4 
Ja 33 BEAN 


2 nyenaL Gro “aa “ 
Aas oa DA del ga 


TAS GA NE aras 
Aoa L ANUS 
Tang NA ana oa ba 


Pata ker 


Kesita Yi Ii oeA Ka" ETD baso 
Lai Sana MK KA & KAI banya 
SA Ip BAN Er ak 

PN Gr Ace ed 

Y PA 4 na AI 
"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk 
di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena 
mereka itu tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang 
kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah 
itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, 
dan mereka tidak takut (akibat-akibatnya). Jika kamu 
menemui mereka dalam peperangan, maka cerai-berai- 


kanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 


(menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pe- 
lajaran. Jika kamu khawatir akan (terjadinya) peng- 
khianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. 


Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 


berkhianat. Janganlah orang-orang yang kafir itu 
mengira bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasa- 
an Allah). Sesungguhnya mereka tidak dapat melemah- 
kan (Allah). Siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda- 
kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan 
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, 
musuhmu, dan orang-orang selain mereka yang kamu 
tidak mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya. 
Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah, 
niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan 
kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). Dan, jika 
mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. Sesung- 
guhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Jika mereka bermaksud hendak menipumu, 
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maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelin- 
dungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan per- 
tolongan-Nya dan dengan para mukmin, dan Yang 
mempersatukan hati mereka (orang-orang yang ber- 
iman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekaya- 
an) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 
mempersatukan hatj mereka. Akan tetapi, Allah telah 
atukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (al-Anfaal: 55-63) 


Ayat-ayat ini membicarakan kondisi riil kehidup- 
an kaum muslimin pada waktu pembentukan 
daulah Islamiah di Madinah. Juga membekali ke- 
pemimpinan Islam dengan hukum-hukum untuk 
memecahkan problem-problem yang dihadapinya 
saat itu. 

. Jamenggambarkan salah satu kaidah hubungan ' 
eksternal antara golongan Islam dengan kelompok: : 
kelompok lain yang ada di sekitarnya. Tidak ada 
unsur lain yang turut campur di dalam kecuali. 
penyempurnaan dan penyelarasan-penyelarasan 
pada aspek-aspek tertentu saja sesudah itu. Akan 
tetapi, ia kemudian menjadi salah satu kaidah pokok 
dalam pergautan Islam internasional. 

Ia menetapkan kemungkinan diberlakukannya 
perjanjian untuk hidup bersama antara berbagai 
kelompok manusia, selama perjanjian ini dapat di- 
jaga dari perusakan. Yakni, selama perjanjian itu 
masih dihormati dan dipelihara dengan sungguh- 
sungguh. Adapun jika perjanjian ini hanya dijadikan 
perisai yang di belakangnya diatur pengkhianatan 
dan tipu daya, dan disiapkan rencana-rencana jahat, 
maka pemimpinan Islam boleh membatalkan per- 
janjian ini, dan menyatakan pembatalan ini kepada 
pihak lain. Dengan demikian, ia bebas berbuat 
terhadap para pengkhianat dan penipu itu, dengan 
melakukan tindakan keras yang dapat menim- 
bulkan rasa takut dalam hati orang yang ingin 
menghancurkan masyarakat Islam, baik secara 


. sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 


Sedangkan, orang-orang yang mengadakan per- 
damaian dengan golongan Islam, dan tidak meng- 
halang-halangi dakwah Islam, atau memberi kebe- 
basan kepada dakwah Islam untuk didengar oleh 
siapa pun, maka pemimpin Islam hendaknya mene- 
rima kemauan mereka itu. Namun, itu selama 
tampak indikasi yang menunjukkan bahwa mereka 
condong dan menghendaki perdamaian.” 


3 Pembahasan lebih tengkap mengenai masalah ini akan kami paparkan di dalam menafsirkan Surah at-Taubah. 
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Ini-sebagaimana tampak jelas-adalah tindakan- 
tindakan riil di dalam menghadapi kondisi-kondisi 
riil mengenai hubungan antarkelompok masya- 
rakat yang hidup berdampingan, dengan tidak 
menolak perjanjian damai. Yakni, manakala dakwah 
Islam dapat dilakukan dengan aman tanpa ada rin- 
tangan, sehingga dapat didengar dan dicerna kalbu. 
Pada waktu yang sama, Islam tidak mentolerir kalau 
perjanjian itu hanya dijadikan kedok dan perisai saja 
untuk dapat memukul kaum muslimin dengan 
rekayasa dan tipu dayanya. 

Adapun kondisi riil yang dihadapi oleh nash-nash 
ini di dalam masyarakat Madinah pada waktu itu, 
tumbuh dari situasi dan kondisi yang dihadapi 
kepemimpinan Islam pada masa-masa awal hijrah 
ke Madinah, yang diringkaskan oleh Imam Ibnul 
Gayyim di dalam kitab Zaadul Ma'ad. Ia berkata, 
”Ketika Nabi tiba di Madinah, kaum kafir terbagi 
menjadi tiga kelompok. Pertama, orang-orang yang 
bersikap damai, tidak memerangi Rasulullah dan 
tidak membantu kelompok lain untuk memerangi 
beliau, serta tidak mengikat janji setia kepada orang 
yang memusuhi beliau. Mereka ini, meskipun 
masih dalam kekafiran, mendapat jaminan keaman- 
an pada darah dan hartanya. Kedua, orang-orang 
yang memerangi Rasulullah dan melakukan per- 
musuhan terhadap beliau. Ketiga, orang-orang yang 
membiarkan Rasulullah, tidak mengadakan per- 
damaian dengan beliau dan tidak memerangi beliau. 
Mereka menunggu perkembangan, bagaimana 
keadaan Rasuluilah dan bagaimana perkembangan 
orang-orang yang memusuhi beliau. 

Kemudian, di antara mereka ada orang yang 
menyukai eksisnya Rasul dan kemenangan beliau, 
tetapi hal itu tersimpan di dalam batin. Di antaranya 
lagi ada yang menyukai eksisnya musuh-musuh 
beliau dan kemenangan mereka. Ada pula yang 
secara lahir bersama beliau, tetapi batinnya ber- 
sama pihak musuh, demi mendapatkan keamanan 
dari kedua belah pihak. Mereka ini adalah golongan 
munafik. Maka, Rasulullah memperlakukan masing- 
masing golongan itu sesuai dengan yang diperintah- 
kan Allah kepada beliau.” 

Di antara orang-orang mengadakan perdamaian 
dengan beliau adalah ketiga kelompok Yahudi yang 
bermukim di sekitar Madinah, yaitu bani @ainuga', 
bani Nadhir, dan bani Guraizhah. Dan, di antaranya 
ada pula kabilah-kabilah musyrikin yang ber- 
domisili di sekitar Madinah, 

Tampaklah bahwa peraturan ini hanya bersifat 
sementara, untuk menghadapi kondisi riil, bukan 
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sebagai aturan final mengenai hubungan-hubungan 
daulah Islamiah. Karena, sesudah itu masih dilaku- 
kan revisi-revisi sehingga menjadi aturan yang 
sudah baku sebagaimana diturunkan di dalam 
surah Bara'ah (at-Taubah). 

Fase-fase hubungan ini sudah dibicarakan pada 
juz sembilan yang di sana sudah kami kutip ring- 
kasah Ibnul @ayyim yang bagus di dalam Zaadul 
Ma'aad Tidak adajeleknya kami kutip ulang, meng- 
ingat urgensinya yang demikian penting. 

”Pasal mengenai petunjuk Rasulullah di dalam 
menghadapi kaum kafir dan munafik sejak beliau 
diutus oleh Allah hingga menghadap kembali 
kepada-Nya (wafat). Pertama-tama, Allah mem- 
berikan wahyu kepada beliau, supaya membaca 
dengan menyebut nama Tuhannya yang telah men- 
ciptakan, dan ini merupakan permulaan kenabian 
beliau. Maka, Allah memerintahkan beliau mem: 
baca untuk diri beliau sendiri waktu itu. Dia belum 
memerintahkan beliau untuk menyampaikannya 
kepada orang lain. Kemudian Allah menurunkan 
firman-Nya kepada beliau, 'Hai orang yang berse- 
limut! Bangunlah, lalu berilah peringatan!” 

Maka, Allah menjadikan beliau sebagai nabi 
dengan firman-Nya, 'Bacalah? Lalu, mengangkat 
beliau' sebagai rasul dengan firman-Nya, 'Hai orang 
yang berselimut...” Setelah itu, beliau diperintahkan 
memberikan peringatan kepada keluarga dekat 
beliau, kaum beliau, bangsa Arab yang ada di se- 
kitar mereka, semua bangsa Arab, lantas kepada 
semua manusia di seluruh dunia. 

Selama lebih dari sepuluh tahun. setelah diutus 
menjadi rasul, Rasulullah memberikan peringatan 
dengan berdakwah tanpa berperang dan tanpa 
memungut jizyah. Beliau diperintahkan untuk me- 
nahan diri, bersabar, dan bersikap toleran (lapang 
dada). Kemudian beliau diizinkan berhijrah dan 
diizinkan berperang. Beliau diperintahkan untuk 
berperang melawan orang yang memerangi beliau, 
dan menahan diri dari orang yang menjauhkan diri 
dari beliau dan tidak memerangi beliau. Kemudian 
beliau diperintahkan untuk memerangi orang-orang 
musyrik sehingga agama itu secara total untuk Allah. 

Sesudah diperintahkannya jihad itu, kaum kafir 
terbagi menjadi tiga golongan. Yaitu, golongan yang 
mengadakan perdamaian dengan beliau, golongan - 
yang memerangi beliau, dan ahli dzimmah (tunduk 
kepada pemerintahan Islam). Maka, beliau dipe- 
rintahkan untuk memenuhi perjanjian dengan 
orang-orang yang mengikat perjanjian damai itu, 
selama mereka tidak merusak perjanjian tersebut. 
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Jika beliau khawatir mereka akan berlaku khianat, 
maka perjanjian itu bisa dibatalkan. Namun, beliau 
tidak diperintahkan memerangi mereka sehingga 
diketahui bahwa mereka benar-benar telah me- 
rusak perjanjian. Kalau memang sudah merusak 
perjanjian, maka beliau diperintahkan memerangi 
mereka. 

Ketika turun surah Bara'ah (at-Taubah), turun- 
lah keterangan mengenai hukum kelompok-ke- 
lompok ini secara keseluruhan. Maka, Nabi saw. 
diperintahkan untuk memerangi musuh-musuh 
beliau dari kalangan Ahli Kitab, sehingga mereka 
mau membayar jizyah atau memeluk Islam. Beliau 
diperintahkan memerangi kaum kafir dan munafik 
serta bersikap keras terhadap mereka. Maka, 
beliau memerangi kaum kafir dengan pedang dan 
tombak. Namun, memerangi kaum munafik de- 
ngan hujah dan argumentasi secara lisan. 

Beliau diperintahkan melepaskan diri dan mem- 
batalkan perjanjian dengan orang-orang kafir itu. 
Orang-orang yang mengikat perjanjian dengan 
beliau lantas terbagi menjadi tiga golongan. 'Per- 
tama, golongan yang beliau diperintahkan untuk 
memerangi mereka, yaitu orang-orang yang me- 
langgar perjanjian. Maka, beliau perangi mereka 
hingga dapat mengalahkan mereka. Kedua, golong- 
an yang mengikat perjanjian dan perdarnaian de- 
ngan beliau sementara waktu. Mereka tidak me- 
langgar perjanjian tersebut dan tidak membantu 
musuh untuk memerangi beliau. Maka, beliau di- 
perintahkan untuk memenuhi perjanjian tersebut 
hingga waktu yang ditentukan. Ketiga, golongan 
yang tidak mengadakan perjanjian dengan beliau 
dan tidak memerangi beliau, atau terikat perjanjian 
secara mutlak. Maka, beliau diperintahkan untuk 
memberi kesempatan selama empat bulan. Apabila 
masa itu telah habis, maka beliau perangi mereka. 

Maka, diperangilah orang yang melanggar per- 
janjian. Namun, diberi tempo orang yang tidak 
mengikat perjanjian atau mengadakan perjanjian 
secara mutlak, selama empat bulan. Beliau dipe- 
rintahkan memenuhi perjanjian kepada orang yang 
mematuhi perjanjian itu hingga batas waktunya. 
Kemudian, mereka semua memeluk Islam dan 
tidak menetap pada kekafirannya hingga habis 
batas waktunya. Sedangkan, ahli dzimmah (orang 
yang tunduk kepada pemerintahan Islam) dipungut 
jizyah (pajak)....” (Zaadul Ma'oad) 

Dengan mengkaji kembali ringkasan yang bagus 
ini, peristiwa-peristiwa sejarah, dan sejarah turun- 
nya ayat-ayat yang memuat hukum-hukum ini, jelas- 
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lah bagi kita bahwa ayat-ayat surah a-Anfaal yang 
sedang kita hadapi ini mencerminkan tahap 
pertengahan antara kondisi awal periode Madinah, 
dan kondisi akhir setelah turunnya surah Bara'ah. 
Ayat-ayat ini harus dipelajari di bawah panduan 
konteks ini, di samping menetapkan beberapa kaidah 
pokok. Maka, gambaran terakhirnya dilukiskan 
oleh surah Bara'ah, dan pelaksanaan praktisnya 
pada masa-masa akhir hayat Rasulullah sebagai- 
mana akan dijelaskan. 

Di bawah koridor ini, dapatlah kita membicara- 
kan nash-nash berikutnya. 


tax 


Orang-Orang yang Melanggar Perjanjian 
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"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk 
di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena 
mereka itu tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang 
kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah 
itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, 
dan mereka tidak takut (akibat-akibatnya).” (al- 
Anfaal: 55-56) 


Lafal "ad-dawaab” itu artinya meliputi semua 
makhluk melata di muka bumi. Juga meliputi ma- 
nusia dengan segala sesuatunya. Akan tetapi, se- 
bagaimana sudah kami kemukakan, ia memiliki 
nuansa khusus ketika dipergunakan untuk menur- 
juk kepada anak Adam (manusia). Ja menunjukkan 
arti binatang. Kemudian anak-anak Adam ini men- 
jadi binatang melata yang paling buruk di muka bumi. 
Mereka adalah orang-orang kafir, yang kekafir- 
annya tidak membawa mereka untuk beriman. 
Mereka itulah yang merusak perjanjian setiap kali, 
dan tidak pernah bertakwa kepada Allah setiap 
waktu. 

Terdapat beberapa riwayat mengenai siapa yang 
dimaksud dalam nash ini. Ada yang mengatakan 
bahwa merekaadalah kaum Yahudi bani Ouraizhah, 
bani Nadhir, bani Gainuga', atau kaum musyrikin 
yang berdomisili di perkampungan-perkampungan 
di sekitar Madinah. Akan tetapi, nash dan realitas 
sejarah memungkinkan semua itu. Karena kaum 
Yahudi kelompok mana pun telah melanggar per- 
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janjian mereka dengan Rasulullah sebagaimana 
kaum musyrikin juga telah berulang-ulang melang- 
gar perjanjian. Yang penting kita ketahui adalah 
bahwa nash-nash ini berbicara tentang kondisi riil 
sebelum dan sesudah Perang Badar, hingga saat 
turunnya ayat-ayat ini. Akan tetapi, hukum yang 
terkandung di dalamnya melukiskan bahwa me- 
langgar perjanjian itu sebagai tabiat dan sifat abadi 
kaum munafik. 

Orang-orang kafir itu masuk ke dalam bingkai 
kekafiran, "maka mereka tidak beriman”. Dengan 
demikian, rusaklah fitrah mereka. Dengan begitu, 
jadilah mereka sebagai binatang melata yang paling 
buruk dalam pandangan Allah. Merekalah yang 
selalu melanggar dan merusak perjanjian yang 
telah disepakati. Dengan demikian, mereka telah 
lepas dari salah satu keistimewaan atau ciri khusus 
kemanusiaan. Yaitu, merasa terikat dengan janji 
yang telah diikrarkan. Juga lepas dari semua ke- 
tentuan yang mengikat, sebagaimana halnya bina- 
tang. Hanya saja binatang masih terikat dan ber- 
pedoman pada fitrahnya, sedang mereka berpedo- 
man pada apa pun. Dengan begitu, mereka menjadi 
binatang yang paling buruk dalam pandangan Allah. 

Tidak ada seorang manusia pun yang bisa me- 
rasa tenteram menghadapi perjanjian mereka dan 
hidup berdampingan dengan mereka. Balasan mereka 
adalah tidak diberi keamanan sebagaimana biasa 
tidak memberi keamanan kepada orang lain. Dan, 
balasan mereka lagi adalah ditakut-takuti dan diusir, 
karena pukulan keras saja belum cukup. Kita juga 
harus menakut-nakuti orang seperti mereka yang 
ada di belakang mereka. Karena itu, Rasulullah dan 
kaum muslimin sesudah beliau, diperintahkan- 
apabila bertemu orang-orang yang seperti itu di 
dalam peperangan-supaya melakukan tindakan 
tersebut terhadap mereka, 

"Tika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (al-Anfaal: 57) 


Ungkapan ini sungguh menakjubkan. Ja me- 
lukiskan hukuman yang menakutkan dan kengerian 
yang menggentarkan, yang mendengarnya saja 
sudah cukup menjadikan orang berlari menjauhi 
nya. Maka, bagaimana keadaan orang yang menjadi 
sasaran azab yang menakutkan itu? Sungguh ini 
merupakan pukulan menakutkan yang Allah pe- 
rintahkan Rasulullah untuk menjatuhkannya ter- 
hadap orang-orang yang melanggar perjanjian dan 
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merusak pedoman pergaulan manusia, Tujuannya 
agar pertama-tama golongan muslimin merasa 
aman, dan akhirnya hancurlah kehebatan orang- 
orang yang menyeleweng itu. Juga untuk men- 
cegah orang agar tidak berani menghalang-halangi 
agama Allah, dalam waktu dekat ataupun jauh. 

Inilah karakterrmanhaj yang harus tergambar di 
dalam hati kelompok muslim, bahwa agama harus 
memiliki wibawa, kekuatan, kekuasaan, serta daya 
menakutkan yang dapat mengguncangkan para 
thaghut. Sehingga, mereka tidak berani meng- 
halang-halangi pengembangan Islam, dan Islam 
bebas membebaskan manusia di muka bumi dari 
semua thaghut. Orang-orang yang menggambar- 
kan bahwa manhaj agama Islam ini hanya semata- 
mata dakwah dan tablig di dalam menghadapi 
rintangan-rintangan yang berupa thaghut-thaghut, 
maka mereka adalah orang-orang yang tidak me- 
ngerti tabiat agama ini. 

Inilah hukum pertama yang berhubungan de- 
ngan perusakan perjanjian terhadap kaum mus- 
limin. Selanjutnya dipukullah orang-orang yang 
merusak perjanjian itu dan ditakut-takuti serta 
ditakut-takuti pula orang-orang yang ada di bela- 
kang mereka dengan pukulan yang keras dan me- 
nakutkan. 

Sedangkan, hukum kedua berhubungan dengan 
kekhawatiran akan dilanggarnya perjanjian itu dan 
terjadinya pengkhianatan. Yaitu, dengan terlihatnya 
tindakan-tindakan dan tanda-tanda yang menunjuk- 
kan bahwa kaum itu hendak melakukan pelanggar- 
an terhadap perjanjian tersebut, 

"Jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian 
itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguh- 
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber- 
khianat.” (al-Anfaal: 58) 


Islam menerima perjanjian damai dengan catat- 
an perjanjian itu dilaksanakan. Apabila Islam kha- 
watir pihak lawan akan merusak perjanjian itu, 
maka dikembalikanlah (dibatalkan) perjanjian itu 
dengan terang-terangan. Tidak boleh berkhianat 
dan curang, serta tidak boleh membujuk dan me- 
nipu. Juga menyatakan secara terus terang kepada 
pihak lain itu bahwa Islam (golongan Islam) ber- 
lepas tangan dari perjanjian damai dengan mereka 
itu, sehingga di antara mereka tidak ada jaminan 
keamanan. Dengan demikian, Islam mengangkat 
manusia ke ufuk kemuliaan dan keistigamahan 
(konsisten di jalan yang lurus), serta ke ufuk ke- 
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amanan dan ketenteraman. 

Jadi, Islam tidak memberi peluang kepada pihak 
lain untuk menyerang, menipu, dan berbuat dur- 
haka kepadanya. Sementara itu, mereka merasa 
aman dan tenteram terhadap perjanjian dan per- 
damaian yang tidak akan dilanggar oleh kaum mus- 
limin, dan tidak menakut-nakuti orang-orang yang 
tidak membawa persiapan. Sehingga, tampak ke- 
khawatiran bahwa mereka akan melakukan peng- 
khianatan secara sepihak. 

Adapun setelah perjanjian itu dibatalkan, maka 
peperangan adalah tipu daya (taktik dan strategi). 
Karena, masing-masing pihak telah mempersiap- 
kan diri dan berjaga-jaga. Apabila salah pihak ter- 
tipu, maka itu adalah kesalahannya sendiri, karena 
mereka lengah. Semua taktik dalam peperangan 
adalah mubah, dan tidak dihukumi sebagai peni- 

Islam ingin mengangkat harkat dan menjaga 
martabat manusia. Maka, ia tidak memperkenan- 
kan pengkhianatan dalam rangka meraih keme- 
nangan. Islam berjuang untuk tujuan yang tinggi 
dan mulia. Namun, tidak memperkenankan peng- 
gunaan cara-cara yang hina untuk mencapai tujuan 
yang tinggi dan mulia itu. 

Selain itu, Islam membenci pengkhianatan, dan 
memandang hina terhadap para pengkhianat yang 
melanggar perjanjian. Oleh karena itu, Islam tidak 
menyukai kaum muslimin melakukan pengkhianat- 
an untuk mencapai suatu tujuan, bagaimanapun 
mulianya tujuan itu. 

Sesungguhnya jiwa manusia itu tidak terbagi- 
bagi. Apabila ia menganggap halal terhadap suatu 
cara yang hina, maka ia tidak mungkin mau meme- 
lihara tujuan yang mulia. Tidaklah dianggap muslim 
orang yang menghalalkan segala cara untuk 
mencapai tujuan. Prinsip menghalalkan segala cara 
sangat asing dalam perasaan orang muslim, karena 
jiwa manusia itu tidak memisahkan antara sarana 
dan tujuan. Sesungguhnya kawasan yang subur 
tidak dapat memperdayakan kaum muslimin untuk 
berenang di dalam lumpur. Karena, kawasan se- 
perti itu pada akhirnya akan menjadikan kaki ber- 
lumuran lumpur. Karena itu semua, maka Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berkhianat dan 
tidak menyukai perbuatan khianat, 

” Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berkhianat.” 


Perlu diingat bahwa hukum-hukum ini turun 
ketika kemanusiaan secara umum pada waktu itu 
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belum mencapai ufuk yang cemerlang. Hukum 
rimbalah yang menjadi hukum perang hingga 
waktu itu. Hukum kekuatan tidak terikat oleh suatu 
ikatan pun, Perlu diingat pula bahwa hukum rimba 
yang berlaku di kalangan masyarakat jahiliah se- 
sudah itu hingga abad kedelapan belas miladiah di 
mana Eropa belunf mengenal tata pergaulan inter- 
nasional kecuali apa yang diambilnya dari per- 
gaulannya dengan dunia Islam. Pada waktu itu 
mereka belum mencapai ufuk ini di dalam dunia 
realitas. Sehingga, mereka mengenal sedikit ten- 
tang apa yang disebut dengan hukum internasional. 
Orang-orang yang membanggakan "kemajuan 
teknik membuat undang-undang” harus mengerti 
hakikat realitas antara Islam dengan hukum-hukum 
modern sekarang. | 

Sebagai imbalan dari tindakan yang indah dan 
bersih ini, Allah menjanjikan kepada kaum mus- 
limin dan menjadikan ringan bagi mereka meng- 
hadapi urusan orang-orang kafir dan kekafiran. 
"Janganlah orang-orang yang kafir itu mengira bahwa 
mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). Se- 
sungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah).” 
(al-Anfaal: 59) 


Tindakan mereka menyembunyikan penipuan 
dan pengkhianatan itu tidak akan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk lolos. Karena, 
Allah tidak akan membiarkan kaum muslimin, dan 
tidak akan melepaskan para pengkhianat itu me- 
lakukan pengkhianatan. Orang-orang kafir itu ter- 
lalu lemah untuk lepas dari kekuasaan Allah, ketika 
Allah mencari mereka. Juga terlalu lemah untuk 
melemahkan kaum muslimin, sedangkan Allah 
menolong kaum muslimin itu. 

Oleh karena itu, hendaklah para pengguna cara 
yang bersih-manakala mereka mengikhlaskan niat 
karena Allah-merasa tenang bahwa para pengguna 
cara yang buruk itu tidak akan dapat lolos. Karena, 
para pengguna cara yang bersih akan ditolong oleh 
Allah untuk merealisasikan sunnah-Nya di muka 
bumi, memproklamirkan kalimat-Nya di tengah 
masyarakat, dan mengumandangkan nama-Nya. 
Mereka berjuang untuk membebaskan manusia 
dari beribadah kepada sesama hamba Allah untuk 
beribadah hanya kepada Allah Yang Maha Esa saja, 
yang tiada sekutu bagi-Nya. | 


tax 
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Mempersiapkan Sarana dan Kekuatan 

Akan tetapi, Islam menetapkan bahwa keme- 
nangan itu harus memiliki persiapan riil yang 
berupa kekuatan di dalam kelompok muslim. Islam 
tidak menggantungkan pandangan kelompok 
muslim ini dengan ufuk yang tinggi melainkan se- 
telah aman tanah yang keras tempak berpijaknya 
kaki mereka. Juga menyiapkan untuknya sarana- 
sarana praktis yang telah dikenal oleh fitrahnya dan 
didukung oleh pengalamannya. Kecuali, setelah 
mereka memiliki persiapan untuk melakukan 
gerakan riil buat merealisasikan tujuan-tujuan yang 
luhur ini, 
"Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu, dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengeta- 
huinya, sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang 
kamu nafkahkan pada jalan Allah, niscaya akan di- 
balas dengan cukup u dan kamu tidak akan 
dianiaya Gasa) ”(al-Anfaal: 60) 


Maka, mempersiapkan kekuatan itu merupakan 
suatu kewajiban yang menyertai kewajiban jihad. 
Nash ini memerintahkan kaum muslimin mem- 
persiapkan kekuatan dan sarana yang beraneka 
ragam. Disebutkannya kuda-kuda yang ditambat di 
sini adalah karena ia merupakan sarana yang paling 
menonjol bagi orang-orang yang dikenai firman 
Allah dengan A-gJur'an ini pertama kali. Seandai- 
nya mereka diperintahkan mempersiapkan sarana- 
sarana yang tidak mereka kenal pada waktu itu, dan 
baru akan dijumpai pada masanya nanti, berarti 
Allah memerintahkan mereka dengan sesuatu yang 
membingungkan mereka. Mahasuci Allah dari 
semua itu. Yang penting adalah keumuman peng- 
arahan itu, 

”Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi...” 

Islam harus memiliki kekuatan yang dapat diper- 
gunakannya untuk membebaskan manusia di muka 
bumi. 

Pertama-tama yang harus dilakukan oleh ke- 
kuatan ini di lapangan dakwah adalah memberi ke- 
amanan kepada orang-orang yang memilih akidah 
Islamiah ini secara bebas, tanpa ada yang meng- 
halangi dan memfitnahnya. Demikian pula sesudah- 
nya. Kedua, menakut-nakuti musuh-musuh agama 
ini, agar tidak berpikir untuk melakukan permusuh- 
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an terhadap Darul Islam yang dilindungi kekuatan 
tersebut. Ketiga, menakut-nakuti musuh agar tidak 
berpikir untuk menghalang-halangi perkembangan 
dakwah Islam yang hendak membebaskan semua 
manusia di seluruh permukaan bumi. Keempat, 
menghancurkan setiap kekuatan di muka bumi 
yang memberikan identitas uluhiyyah "ketuhanan 
kepada dirinya, lantas mengatur manusia dengan 
hukum-hukum, syariat, dan kekuasaannya, dan 
tidak mengakui bahwa ketuhanan itu hak Allah saja. 
Dengan demikian, seluruh kedaulatan itu hanya 
kepunyaan Allah Yang Mahasuci. 

Islam itu bukan sistem sekuler yang direalisasi- 
kan dengan semata-mata ditetapkan sebagai akidah 
di dalam hati dan diaplikasikan dalam simbol- 
simbol ibadah, setelah itu habis tugasnya. Islam 
adalah manhaj yang praktis dan realistis bagi ke- 
hidupan. Yakni, manhaj yang berhadapan dengan 
manhaj-manhaj lain yang menjadi pijakan berbagai 
kekuasaan dan di belakangnya berdiri berbagai 
kekuatan materiil. Maka, untuk menetapkan dan 
memantapkan manhaj Rabbani ini, Islam tidak 
boleh lari dari tugas meruntuhkan kekuatan-ke- 
kuatan materiil itu. Juga dari tugas menghancurkan 
kekuatan-kekuatan yang melaksanakan manhaj- 
manhaj Jain itu dan melindas manhaj Rabbani. 

Sudah seharusnya seorang muslim tidak ber- 
bicara dengan tidak jelas ketika mengumumkan 
hakikat yang besar ini. Hendaknya ia tidak merasa 
malu terhadap karakter manhaj Rabbani ini. 
Hendaknya ia ingat bahwa Islam itu ketika tampil 
di muka bumi adalah untuk memproklamirkan 
kemerdekaan manusia dengan menetapkan ulu- 
hiyyah Allah saja dan meruntuhkan uluhiyyah 
hamba (makhluk). 

Islam tidak tampil membawa manhaj buatan 
manusia, tidak untuk menetapkan kekuasaan se- 
orang pemimpin, atau sebuah negara, atau satu 
kelas manusia, atau suatu suku. Islam datang bukan 
untuk memperbudak manusia agar mendapatkan 
ladang-ladang kekayaan. Juga bukan untuk me- 
ngeruk pasar-pasar dan bahan-bahan mentah se- 
perti kaum materialis Barat. Islam datang bukan 
untuk menjajakan isme bikinan manusia yang jahil 
dan terbatas semacam komunisme dan isme-isme 
lainnya. Islam datang dengan membawa manhaj 
bikinan Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana, Mahawaspada lagi Maha Melihat. Juga 
untuk menetapkan uluhiyyah Allah dan kekuasaan- 
Nya saja untuk membebaskan manusia dari ubudiah 
kepada sesama manusia. 
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Inilah hakikat besar yang harus dimengerti oleh 
orang-orang yang kalah (merasa minder) yang 
hanya bertahan dan membela diri di dalam menyi- 
kapi agamanya. Mereka berbicara dengan tidak 
jelas tentang perkembangan Islam dan perjuangan 
Islam. 

Baik pula kita ketahui batas-batas tugas memper- 
siapkan kekuatan ini. Nash tersebut mengatakan, 
”Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi....” 

Yaitu, hingga batas maksimal kekuatan yang 
disanggupi, di mana golongan muslimin tidak boleh 
berhenti mengusahakan kekuatan itu. h 

Nash itu juga mengisyaratkan sasaran pertama 
penggalangan kekuatan itu, 

"untuk menggentarkan musuh Allah, musuhmu, dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengeta- 
huinya, sedang Allah mengetahuinya...” 

Yaitu, menimbulkan rasa takut di dalam hati 
musuh-musuh Allah yang notabene adalah musuh- 
musuh kaum muslimin, yang tampak jelas dan di- 
ketahui oleh kaum muslimin. Ataupun yang di 
belakang mereka yang tidak diketahui oleh kaum 
muslimin, atau yang tidak menampakkan sikap 
permusuhannya, sedang Allah mengetahui rahasia 
dan hakikat mereka yang sebenarnya. Mereka ini 
perlu ditakut-takuti oleh kekuatan Islam, meskipun 
tidak sampai melakukan tindakan fisik terhadap 
mereka. 

Kaum muslimin harusnya kuat dan menghim- 
pun kekuatan semampu mungkin supaya menjadi 
golongan yang ditakuti di muka bumi. Juga supaya 
kalimah Allah menjadi yang paling tinggi dan 
agama hanya kepunyaan Allah. 

Karena persiapan itu membutuhkan biaya dan 
seluruh sistem bertumpu pada prinsip tolong- 
menolong, maka seruan untuk berjihad ini diiringi 
dengan seruan untuk menginfakkan harta di jalan 
Allah, 

"Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah, 
niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan 
kamu tidak akan dianiaya.” (al-Anfaal: 60) 


Demikianlah Islam membesihkan jihad dan 
infak fi sabilillah itu dari semua tujuan duniawi, dari 
kepentingan pribadi, dari sentimen kebangsaan 
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atau kelas, agar semata-mata tulus karena Allah, di 
jalan Allah. Yakni, untuk menjunjung tinggi kalimat 
Allah, dan untuk mencari keridhaan Allah. 

Oleh karena itu, sejak pertama, Islam meniada- 
kan semua bentuk peperangan yang didasarkan 
pada kepentingan pribadi dan daulah. Yaitu, semua 
peperangan yang “didasarkan untuk mengeruk 
kekayaan dan membuka atau menguasai pasar, 
semua peperangan yang dimaksudkan untuk me- 
nekan dan menghinakan, semua peperangan yang 
dimaksudkan untuk berkuasanya suatu negara atas 
negara lain, suatu kaum atas kaum lain, suatu bangsa 
atau bangsa lain, atau suatu kelas atas kelas lain. 

Islam hanya menetapkan satu jenis gerakan saja, 
yaitu gerakan jihad di jalan Allah. Sedangkan, Allah 
tidak menghendaki suatu bangsa menindas bangsa 
lain, suatu kaum atas kaum lain, suatu kelas atas 
kelas lain, seseorang atas orang lain, dan suatu suku 
atas suku lain. Allah hanya menghendaki dominannya 
uluhiyyah-Nya, kekuasaan-Nya, dan kedaulatan- 
Nya. Sedangkan, Dia Mahakaya, tidak membutuh- 
kan alam semesta. Akan tetapi, dominasi uluhiyyah- 
Nya sajalah yang menjamin kebaikan, keberkahan, 
kemerdekaan, dan kemuliaan bagi seluruh semesta. 

Hukum ketiga dalam nash ini adalah hukum 
yang berhubungan dengan orang-orang yang 
menghendaki perdamaian dengan pasukan Islam. 
Kecenderungan damai itu tampak dalam fenomena 
dan tindakan-tindakan yang mereka lakukan, 


F5 Ne Para FP Bal) bata o3 
ITA 


"Jika mereka condong kepada perdamaian, maka 
condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada 
Allah, Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (al-Anfaal: 61) 
Pengungkapan kecenderungan kepada per- 
damaian dengan menggunakan kata-kata junuuhini 
merupakan ungkapan yang halus, memberikan 
bayang-bayang kedamaian dan kelemahlembutan. 
Maka, ia merupakan gerakan sayap yang condong 
kepada perdamaian dan pengepakan sayap untuk 
berdamai, sebagaimana perintah untuk condong 
kepada perdamaian itu juga disertai dengan pe- 
rintah bertawakal kepada Allah Yang Maha Men- 


ba 


10 Pembahasan lebih tuas tentang hal ini, silakan baca risalah yang berharga dengan judul efikaad f Sabiflillaah karya asSayyid Abul Ala al 
Maududi, Amir Jamaah Islamiah, Pakistan. Baca pula apa yang telah kami tulis mengenai jihad di dalam pendahuluan surah ak-Anfaal, juz 9. 


Tafsir Fi Zhulali-Gur an V 


dengar lagi Maha Mengetahui. Tuhan yang men- 
dengarkan apa yang diucapkan orang dan mengeta- 
hui apa yang ada di baliknya, yang berupa rahasia- 
rahasia tersembunyi. Tawakal kepada Allah itu 
cukup menimbulkan rasa aman di dalam hati, 

Kembali kepada ringkasan Imam Ibnul Gayyim 
mengenai macam-macam golongan kafir dan sikap 
mereka kepada Rasulullah, demikian pula sikap 
beliau terhadap mereka, pada masa-masa awal 
hijrah ke Madinah hingga hari Perang Badar dan 
turunnya hukum ini, maka tampaklah bahwa nash 
ini berhubungan dengan kelompok yang menjauh- 
kan diri dari Rasulullah dan tidak memerangi 
beliau. Golongan yang condong kepada perdamai- 
an, dan tidak tampak tampak tanda-tanda permu- 
suhan dan penentangan mereka terhadap dakwah 
Islam, tidak pula terhadap daulah Islam. 

Allah memerintahkan Rasulullah agar membiar- 
kan kelompok ini dan menerima keinginan damai 
mereka. (Hal itu terjadi hingga turunnya surah 
Bara'ah dan turunnya pemberian tempo bagi orang 
yang tidak mengadakan perjanjian damai atau 
mengadakan perjanjian damai dengan tanpa ke- 
tentuan waktu. Maka, mereka diberi tempo empat 
bulan. Sesudah itu ada hukum lain sesuai dengan 
situasi dan kondisi). Oleh karena itu, hukum yang 
ditetapkan di sini bukanlah hukum terakhir (final) 
secara mutlak yang semata-mata diambil dari nash, 
tanpa memperhatikan situasi dan kondisi. Ini bukan 
hukum yang terlepas dari nash-nash berikutnya 
yang berbicara tentang waktu dan tindakan-tindak- 
an riil yang dilakukan Rasulullah sesudah itu. 

Akan tetapi nash ini memiliki nuansa keumuman 
hukum pada masanya. Rasulullah telah member- 
lakukannya hingga turun surah Bara'ah. Di antara 
yang dilakukan Rasulullah itu ialah perdamaian 
Hudaibiah pada tahun 6 hijrah. 

Sebagian fugaha menganggap hukum ini se- 
bagai hukum final dan abadi. Lalu, mereka menaf- 
sirkan kecondongan kepada perdamaian itu dengan 
pemungutan jizyah (pajak). Akan tetapi, pendapat 
ini tidak sesuai dengan realitas sejarah, karena 
hukum-hukum jizyah itu turun di dalam surah 
Bara'ah pada tahun 8 hijrah. Sedangkan, ayat ini 


turun pada tahun 2 sesudah Perang Badar, dan pada. 


waktu itu belum ada hukum tentang jizyah. 

Dan yang lebih mendekati kebenaran dengan 
memperhatikan kejadian-kejadian, sejarah turun- 
nya ayat, dan karakter gerakan Islam, dapat di- 
katakan bahwa hukum ini bukan hukum final. Juga 
dapat dikatakan bahwa hukum finalnya ialah yang 
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turun dalam surah Bara'ah (atTaubah) yang meng- 
klasifikasikan sikap manusia terhadap Islam se- 
bagai orang-orang yang memerangi Islam, orang- 
orang muslim yang tunduk diatur dengan syariat 
Allah, atau ahli dzimmah yang membayar jizyah dan 
setia memenuhi perjanjian damai. Inilah hukum- 
hukum final yang menjadi sasaran gerakan per- 
juangan Islam. Selain itu adalah kondisi-kondisi riil 
yang Islam berusaha mengubahnya hingga sampai 
kepada ketika hukum yang mencerminkan hu- 
bungan-hubungan final yang digambarkan oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan 
Imam Ahmad. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah dicerita- 
kan kepadanya oleh Waki, dari Sufyan, dari Al- 
gamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Yazid, dari 
ayahnya, dari Yazid bin al-Khathib al-Aslami r.a., ia 
berkata, "Rasulullah apabila mengutus seorang 
panglima perang, maka beliau berpesan kepadanya 
agar bertakwa kepada Allah dan supaya bersikap 
baik kepada orang-orang muslim. Beliau bersabda, 
'Berperangiah atas nama Allah dan di jalan Allah. 
Perangilah orang yang ingkar kepada Allah. Apabila 
kamu berjumpa musuhmu dari kalangan musyri- 
kin, maka tawarkanlah ketiga opsi itu kepada mereka. 
Mana saja yang mereka pilih, terimalah dan jangan- 
lah kamu perangi mereka lagi. Yaitu, ajaklah mereka 
memeluk Islam. Jika mereka menerimanya, maka 
terimalah dan janganlah kamu perangi mereka. 
Kemudian ajaklah mereka berpindah dari negeri 
mereka ke negeri kaum Muhajirin. Beritahukanlah 
kepada mereka bahwa apabila mereka melaksana- 
kan hal ini, maka mereka mempunyai hak dan ke- 
wajiban sebagaimana kaum Muhajirin. Jika mereka 
enggan memenuhi seruanmu, dan tetap memilih 
tinggal di negeri mereka, maka beritahukanlah ke- 
pada mereka bahwa mereka akan diperlakukan 
sebagaimana kaum muslimin di daerah-daerah per- 
kampungan. Juga akan diberlakukan atas mereka 
hukum Allah yang berlaku atas kaum mukminin. 
Mereka tidak mendapatkan bagian dari harta 
rampasan perang, kecuali kalau mereka turut serta 
berperang bersama kaum muslimin. Kalau mereka 
enggan, maka serulah mereka untuk membayar 
jizyah. Kalau mereka mau membayar jizyah, maka 
terimalah, dan janganlah kamu perangi mereka. 
Namun, jika mereka tidak mau membayar jizyah, 
maka mintalah pertolongan kepada Allah, dan 
perangilah mereka.” 

Yang musykil (sulit dimengerti) dalam hadits ini 
jalah disebutkannya hijrah dan negeri kaum Muha- 
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jirin, di samping disebutkannya jizyah. Padahal, 
jizyah itu tidak diwajibkan melainkan setelah Fhihu 
Makkah, dan sesudah Fathu Makkahtidak dianggap 
ada hijrah lagi (dikiaskan kepada kaum muslimin 
pertama yang berhijrah ke negeri Islam, mem- 
bebaskan kota Mekah, dan memantapkan posisi- 
nya di Madinah sesudah itu). 

Menurut riwayat yang sah, jizyah itu baru di- 
wajibkan sesudah tahun 8 hijrah. Karena itu, belum 
dipungut jizyah atas kaum musyrikin Arab. Pasal- 
nya, mereka memeluk Islam sebelum diwajibkan- 
nya jizyah. Setelah itu, diterimalah jizyah dari kaum 
Majusi sebagaimana kaum musyrikin, karena 


kaum Majusi itu sama dengan mereka dalam ke- 


musyrikannya. Seandainya hukum jizyah itu telah 
diturunkan, sedang di jazirah Arab masih ada orang- 
orang musyrik, maka diterimalah jizyah mereka, 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Ibnul @ayyim. 
Ini merupakan pendapat Imam Abu Hanifah dan 
salah satu pendapat Imam Ahmad. (Al-durthubi 
meriwayatkan pendapat ini dari al-Auza'i dan Imam 
Malik, sedangkan yang lain meriwayatkannya dari 
Imam Abu Hanifah). 
Firman Allah, 


” Jika mereka condong kepada perdamaian, maka 
condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui,” 


Firman Allah itu tidak memuat hukum final 
secara mutlak dalam bab ini. Hukum yang final ialah 
yang turun di dalam surah Bara'ah sesudah itu. 
Allah hanya memerintahkan Rasul-Nya untuk me- 
nerima ajakan damai orang-orang yang terpisah 
dari beliau dan tidak memerangi beliau, baik telah 
mengikat perjanjian damai dengan beliau maupun 
belum, hingga waktu itu. Beliau senantiasa mene- 
rima ajakan damai dari orang-orang kafir dan Ahli 
Kitab hingga turunnya hukum-hukum dalam surah 
Bara'ah itu, yang hanya menerima keislaman (me- 
meluk Islam) atau jizyah—dan ini adalah kondisi 
pedamaian yang diterima selama pelakunya kon- 
sisten terhadap perjanjian tersebut-atau perang 
selama kaum muslimin mampu melakukannya, 
agar agama secara total untuk Allah. 

Di dalam menjelaskan masalah ini, saya meng- 
utip beberapa keterangan untuk menjelaskan syub- 
hat yang muncul berkenaan dengan kekalahan 
mental dan pemikiran yang dialami oleh banyak 
orang yang menulis tentang "Jihad dalam Islam.” 
Yakni, orang yang mental dan pikirannya tertekan 
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oleh realitas masa kini. Mereka banyak mengingin- 
kan atas agamanya-tanpa mereka mengerti ha- 
kikatnya—agar manhajnya yang tetap adalah meng- 
hadapi manusia ini dengan salah satu dari tiga 
alternatif: memeluk Islam, membayar jizyah, atau 
berperang. Mereka melihat bahwa kekuatan-ke- 
kuatan jahiliah secara total sedang memerangi 
Islam dan melawan Islam. Menurut mereka, para 
pemeluk Islam-yang menisbatkan diri kepada 
Islam serta tidak mengetahui hakikatnya dan tidak 
merasakannya dengan sungguh-sungguh-sebagai 
orang-orang yang lemah berhadapan dengan 
pasukan dan para pengikut agama dan isme-isme 
lain, sebagaimana mereka melihat golongan Islam 
yang sebenarnya itu sedikit sekali bahkan jarang 
adanya, dan tidak memiliki daya dan kekuatan di 
muka bumi. Pada waktu itu, para penulis tersebut 
menundukkan leher nash untuk mereka takwilkan 
dengan penakwilan yang sejalan dengan tekanan 
dan beban realitas. Dengan berulang-ulang mereka 
menekankan bahwa manhaj ini sajalah yang dipilih 
untuk agamanya. | 

Mereka sengaja mempergunakan nash-nash 
yang bersifat gradual, yang masih dalam tahapan, 
lantas mereka tetapkan sebagai hukum final. 
Mereka pergunakan nash-nash yang mugayyad 
'terikat' dengan kondisi-kondisi khusus, lantas 
merekajadikan sebagai nash yang mutlak petunjuk- 
nya. Sehingga, ketika mereka sampai pada nash- 
nash yang final dan mutlak, mereka menakwil- 
kannya sesuai dengan nash-nash mugayyad yang 
gradual (bertahap) itu. 

Semua itu dimaksudkan untuk sampai pada ke- 
simpulan bahwa jihad dalam Islam itu adalah se- 
mata-mata untuk melindungi orang-orang Islam 
dan Darul Islam manakala diserang musuh. Sedang- 
kan, Islam sendiri sangat kondusif untuk menerima 
tawaran perdamaian. Makna perdamaian di sini 
adalah semata-mata menghentikan serangan terhadap 
Darul Islam. Islam-menurut anggapan mereka- 
seperti di dalam rumah siput, atau harus berada 
seperti dalam rumah siput dalam batas-batasnya 
setiap waktu. Sehingga, tidak berhak menuntut 
orang lain untuk memeluknya dan untuk tunduk 
kepada manhaj Allah. Hal ini perlu penjelasan! 

Adapun mengenai kekuatan materi (lahiriah) 
yang tercermin dalam kekuasaan jahiliah atas 
manusia, maka Islam tidak boleh memeranginya 
kecuali jika mereka memerangi Islam. Pada waktu 
itu umat Islam harus bergerak membelanya. Demi- 
kian pandangan mereka. 
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Kalau orang-orang yang kalah mental dan pikir- 
annya di depan tekanan realitas masa kini, itu mau 
mencari hukum-hukum agamanya untuk meng- 
hadapi realitas ini tanpa menundukkan leher nash, 
niscaya mereka dapatkan di dalarnnya realitas 
gerakan ini di dalam hukum-hukum dan tindakan- 
tindakan gradualnya ketika menghadapi tekanan 
kenyataan yang sama dengan yang kita hadapi 
sekarang. Sehingga, sudah tentu mereka akan 
dapat mengatakan, "Dalam kondisi begini, Islam 
bersikap seperti ini.” Akan tetapi, ini bukan kaidah 
yang abadi, melainkan hukum-hukum dan tindak- 
an-tindakan yang dilakukan untuk menghadapi 
keadaan yang mendesak. 

Berikut ini beberapa contoh hukum dan tindak- 
an bertahap dalam masa-masa darurat. 

e Rasulullah saw. telah mengikat perjanjian damai 
pada masa-masa pertama datang di Madinah 
dengan orang-orang Yahudi dan kaum musyri- 
kin di sekitar Madinah. Mereka akan bekerja 
sama mempertahankan kota Madinah, dengan 
ketetapan bahwa kekuasaan tertinggi di Madi- 
nah adalah kekuasaan Rasulullah. Perjanjian itu 
jalah untuk bersama-sama mempertahankan 
Madinah dari serangan kaum @uraisy, dan tidak 
membantu orang-orang yang hendak menye- 
rang kota Madinah, atau tidak mengikat janji 
setia dengan kaum musyrikin yang hendak 
menyerang Madinah. Pada waktu yang sama, 
Allah memerintahkan Rasulullah untuk mene- 
rima ajakan damai orang-orang yang condong 
kepada perdamaian, meskipun mereka belum 
mengadakan perjanjian dan perdamaian dengan 
beliau. Kemudian, semuanya berubah setelah itu, 
sebagaimana sudah kami kemukakan. 

« Pada waktu Perang Khandag, dan kaum musyri- 
kin bersatu padu untuk menyerang Madinah, 
sedang kaum Yahudi bani @uraizhah telah me- 
langgar perjanjian, dan Rasulullah takut akan 
nasib kaum muslimin, maka beliau menawarkan 
kepada Uyainah bin Hishn al-Fazzari dan al- 
Harits bin Auf al-Mari, kepala suku Ghathfan, 
sepertiga hasil buah-buahan Madinah, agar 
mereka bersama kaumnya membiarkan kaum 
Ouraisy sendirian. Apa yang dikemukakan oleh 
Rasulullah ini hanyalah tawar-menawar, bukan 
perjanjian. Ketika Rasulullah melihat keduanya 
mau menerima, beliau bermusyawarah dengan 
Sa'ad bin Mu'adz dan Sa'ad bin Ubadah. Lalu, 
keduanya berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ini 
kehendak pribadimu yang kami boleh me- 


Juz X: Bagian Akhir a-Anfaal & Permulaan at-Toubah 


ngemukakan usul, atau sesuatu yang diperintah- 
kan Allah kepadamu untuk kami dengarkan dan 
kami patuhi? Atau, hanya suatu perkara yang 
engkau tawarkan kepada kami?" Beliau men- 
jawab, ”Ini hanya sesuatu yang aku tawarkan 
kepada kalian untuk kalian beri usulan kepada- 
ku, karena bangsa Arab telah melempar kalian 
dengan satu anak panah.” Kemudian Sa'ad bin 
Mw'adz berkata, "Wahai Rasulullah, Demi Allah, 

sesungguhnya kami dan mereka dahulu adalah 
kaum yang berpegang pada kemusyrikan dan 
menyembah berhala. Kami tidak menyembah 
Allah dan tidak mengenal-Nya. Mereka sama 
sekali tidak menginginkan buah-buahan dari 
kita, melainkan dengan cara jual beli atau sebagai 
upah buruh. Maka, ketika Allah telah memulia- 
kan kita dengan Islam, memberi kami petunjuk 
dengan Islam itu, dan telah memuliakan kami 
denganmu, apakah kita akan menyerahkan harta 
kita kepada mereka? Demi Allah, kami tidak 
akan memberikan kepada mereka kecuali pedang, 
sehingga Allah memberi keputusan antara kami 
dengan mereka.” Maka, Rasulullah merasa gem- 
bira dengan perkataan Mw'adz itu, dan beliau 

berkata, "Usulanmu itu bagus.” Beliau berkata 
kepada Uyainah dan al-Harits, "Pergilah kalian! 

Tidak ada bagi kalian pada kami kecuali pedang!” 

Demikianlah pemikiran Rasulullah di dalam 

menghadapi kondisi darurat, dan bukan hukum 

final. 

Rasulullah saw. mengadakan perdamaian Hu- 
daibiah dengan orang-orang musyrik-yang masih 
tetap di dalam kemusyrikannya-dengan syarat- 
syarat yang kaum muslimin tidak merasa senang 
terhadapnya. Isi perjanjiannya adalah ”meng- 
hentikan peperangan antara beliau dan mereka 
selama sepuluh tahun. Saling menjamin ke- 
amanan, dan Nabi saw. (bersama para sahabat) 

tahun ini harus kembali ke Madinah, dan tahun 
depan boleh datang ke Mekah dan bermalam di 
sana hanya selama tiga hari. ketika masuk ke 

Mekah ini tidak boleh membawa pedang me- 
lainkan harus dimasukkan ke dalam sarung. 

Sahabat Nabi saw. yang datang (ditangkap oleh) 

kaum musyrikin, tidak perlu dikembalikan ke 
Madinah. Sedangkan, jika orang musyrik yang 
tertangkap oleh sahabat Nabi (kaum muslimin), 
harus dikembalikan (dilepaskan)”. Rasulullah 
menerima syarat-syarat ini-sesuai ilham dari 
Allah-yang secara lahiriah tampak merugikan, 

karena ada suatu hal yang dikehendaki oleh 
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Allah buat Rasul-Nya. Di dalam perjanjian ini 
terdapat kelapangan-untuk semua hal-dalam 
menghadapi kondisi serupa, dengan kendali 
oleh kepemimpinan Islam. 


Sesungguhnya manhaj agama Islam ini senan- 
tiasa menghadapi realitas sepanjang masa dengan 
cara-cara dan sarana-sarana yang memadai. Ia ada- 
lah manhaj yang bergerak secara luwes dan fleksibel, 
tetapi jelas dan terang. Orang-orang yang mau 
mempergunakannya untuk menghadapi dan me- 
mecahkan realitas-realitas dalam semua hal, tidak 
perlu memutar-mutar nash dan menakwilkannya 
dengan takwiltakwil yang menyimpang. Yang di- 
tuntut oleh agama ini adalah supaya bertakwa ke- 
pada Allah, tidak menundukkan agamanya kepada 
realitas manusia jahiliah, tidak minder terhadap 
kejahilahan, dan tidak sekadar berhenti bertahan 
di dalam memperjuangkannya. Islam adalah agama 
yang memiliki kekuasaan dan menentukan hukum. 
Ia memenuhi, dengan posisinya yang tinggi dan 
luhur, semua kebutuhan riil manusia dan keperlu- 
an-keperluan pokoknya. Segala puji kepunyaan Allah. 

Ketika Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk 

menerima ajakan damai orang-orang yang meng- 
ajak berdamai, dan supaya condong kepada per- 
damaian terhadap orang-orang yang condong ke- 
pada perdamaian, maka diarahkanlah beliau untuk 
bertawakal kepada-Nya dan merasa tenang ter- 
hadap peliputan Allah kepada dirinya terhadap apa 
yang dirahasiakan kaum itu, 
"Jika mereka condong kepada perdamaian, maka con- 
donglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (al-Anfaal: 61) 

Kemudian Allah melindungi beliau dari tipu daya 
mereka, jika mereka hendak berkhianat kepada 
beliau dan menyembunyikan kecurangan dari balik 

j damai mereka. Dia berfirman kepada beliau 
bahwa sesungguhnya Allah akan senantiasa men- 
cukupi dan melindunginya. Allahlah yang telah 
memberinya pertolongan di dalam Perang Badar, 
menolong orang-orang yang beriman, dan memper- 
satukan hati mereka atas dasar cinta kasih dan 
persaudaraan sesama muslim, padahal memper- 
satukan hati itu sangat sulit. Tidak ada yang ber- 
kuasa mempersatukannya kecuali Allah Yang 
Mahakuasa lagi Mahabijaksana, 

"Jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka 
sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu). 
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Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya 
dan dengan para mukmin, dan Yang mempersatukan 
hati mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun 
kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada 
di bumi, niscaya kamu tidak dapat hati 
mereka. Akan tetapi, Allah telah mempersatukan hati 
mereka. Sesungguhnya Dia Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (al-Anfaal: 62-63) 

Cukuplah Allah menjadi pelindungmu. Dialah 
yang telah memperkuatmu dengan pertolongan- 
Nya pertama kali. Dia telah memperkuatmu de- 
ngan orang-orang mukmin yang jujur terhadap janji 
yang telah mereka nyatakan kepada Allah. Dia 
menjadikan mereka sebagai kekuatan yang utuh, 
setelah sebelumnya hati mereka bercerai-berai, 
saling bermusuhan, dan saling bertikai dengan 
sangat sengit. Baik yang dimaksudkan itu kaum 
Aus dan Khazraj (yaitu kaum Anshar) yang pada 
zaman jahiliah saling bermusuhan yang sulit 
dipersatukan, apalagi untuk bersaudara yang tidak 
ada padanan dan bandingnya di muka bumi ini, 
maupun yang dimasudkan itu adalah kaum Muha- 
jirin. Yakni, yang keadaannya pada zaman jahiliah 
juga seperti kaum Anshar. Ataupun, yang dimak- 
sudkan itu adalah semuanya, kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar. Maka, begitulah keadaan seluruh 
bangsa Arab. 

Sungguh telah terjadi suatu mukjizat yang tidak 
ada yang dapat menguasakannya kecuali Allah, dan 
tidak tercipta kecuali dengan adanya akidah ini. 
Karena, mustahil hati yang saling berjauhan dan 
watak yang keras bagaikan kuda binal ini bisa 
bersatu, berbaris rapat, bersaudara, dan jinak antara 
sebagian terhadap sebagian yang lain, saling men- 
cintai, dan saling berlemah-lembut. Yakni, kehar- 
monisan pada tataran yang tidak pernah ada pada- 
nannya dalam sejarah, yang mencerminkan ke- 
hidupan surgawi dengan sifat-sifatnya yang jelas. 
Atau, menghamparkan kehidupan surgawi dengan 
sifat-sifatnya yang jelas, 

"Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara 
duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” (al- 
Hijr: 47) 

Akidah ini memang ajaib! Ketika telah meresap 
dalam hati, ia akan menjadikan hati itu penuh 
dengan rasa cinta dan kasih sayang sesamanya, 
yang keras menjadi lunak, yang kasar menjadi 
lemah lembut, yang kering menjadi basah, berjalin 
berkelindan di antara sesamanya dengan jalinan 
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yang kokoh, dalam, dan lemah lembut. Tiba-tiba 
pandangan mata, sentuhan tangan, pembicaraan 
dan gerak anggota badan, serta getaran hati men- 
jadi sebuah simfoni yang penuh nuansa saling 
pengertian, saling menyayangi, saling setia, bantu- 
membantu, toleran dan Japang dada, yang tidak 
mengetahui rahasianya kecuali Yang telah memper- 
satukan hati-hati ini. Tidak ada yang merasakannya 
kecuali hati-hati itu sendiri. 

Selain itu, akidah ini menyeru manusia dengan 
seruan cinta karena Allah, memetik senarnya 
dengannyanyian ketulusan dan keikhiasan. Apabila 
hati-hati ibu memenuhi seruan ini, maka terjadilah 
mukjizat (sesuatu yang luar biasa) yang tidak ada 
yang mengetahui rahasianya kecuali Allah, dan 
tidak ada yang berkuasa atasnya kecuali Allah. 

Rasulullah bersabda, 

"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat 
orang-orang yang bukan nabi dan bukan syuhada. Akan 
tetapi, para nabi dan syuhada cemburu kepada mereka 
pada hari kiamat nanti, karena kedudukan yang di- 
berikan Allah kepada mereka.” Para sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, tolong beritahukan kepada kami, 
siapakah mereka itu?” Beliau menjawab, "Mereka itu 
adalah kaum yang saling mencintai karena rahmat 
Allah, bukan karena hubungan kekeluargaan, dan 
bukan karena saling memberikan harta. Demi Allah, 
wajah mereka pada hari itu bersinar cemerlang dan 
mereka di atas cahaya. Mereka tidak merasa takut ke- 
tika manusia lain sedang ketakutan, dan mereka tidak 
bersedih ketika manusia lain sedang bersedih.” (HR 
Abu Dawud) 

"Sesungguhnya seorang muslim apabila bertemu sau- 
daranya sesama muslim, lalu memegang tangannya 
(berjabat tangan), maka luruhlah dosa-dosa mereka 
(yang kecil) sebagaimana luruhnya dedaunan dari 
pohon yang kering pada hari angin bertiup kencang. 
Allah mengampuni dosa-dosa mereka meskipun se- 
banyak buih di lautan.” (HR Thabrani) 


Banyak sekali sabda Rasulullah yang diucapkan 
mengenai masalah ini, dan dibuktikan dengan 
tindakan-tindakan beliau yang menopang unsur ini 
di dalam risalah beliau. Juga dibuktikan oleh umat 
yang beliau bina atas dasar cinta. Ia bukan sekadar 
kata-kata bersayap, bukan pula sekadar praktik- 
praktik ideal individual. Tetapi, ia sudah menjadi 
realitas yang mengakar di atas fondasi yang kokoh, 
dengan izin Allah, yang tidak menakdirkan ke- 
satuan hati seperti ini dalam kesempatan lain. 


..a 
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Pemberian Ketenangan dan Keringanan 

Sesudah itu, konteks berikutnya adalah mene- 
nangkan hati Rasulullah saw. dan kaum muslimin 
yang ada di belakang beliau, bahwa Allah akan 
senantiasa melindungi beliau dan mereka. Dialah 
yang mencukupi beliau dan mereka dengan per- 
lindungan-Nya, Kemudian diperintahkan-Nya beliau 
supaya mengobarkan semangat kaum mukminin 
untuk berperang dijalan Allah. Mereka akan mampu 
menghadapi musuhnya yang banyaknya sepuluh 
kali lipat jumlah mereka. Karena, pihak musuh itu 
tidak memiliki pengertian sebagaimana mereka. 
Minimal mereka mampu menghadapi musuhnya 
yang jumlahnya dua kali lipat dari mereka, dalam 
kondisi paling lemah, 


#1 
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”Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagi- 
mu dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu. 
Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu 
untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. Dan, jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan 
seribu dari orang-orang kafir, disebabkan orang-orang 
kafir itu kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah 
telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengeta- 
hui bahwa padamu ada kelemahan. Maka, jika ada di 
antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang. Dan, jika di 
anfaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (al- 
Anfaal: 64-66) 


Kita berhenti sejenak memikirkan kekuatan 
yang tak dapat ditolak dan dilawan (yaitu kekuatan 
Allah Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa) ber- 
hadapan dengan kekuatan yang kecil, lemah, dan 
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kerdil, yang coba-coba menentang pasukan Allah. 
Maka, perbedaannya jauh dan jauh sekali. Pepe- 
rangan ini merupakan peperangan yang sudah bisa 
ditebak akibatnya, diketahui kesudahannya, dan 
dipastikan tempat kembalinya. Semua ini terkan- 
dung di dalam firman Allah, 

”Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagi- 
mudan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu.” 
(al-Anfaal: 64) 

Kemudian datanglah perintah Allah untuk me- 
ngobarkan semangat kaum mukminin untuk ber- 
perang di jalan Allah, ketika jiwa sudah siap, hati 
sudah mantap, dan saraf-saraf sudah siaga. Sedang- 
kan, rasa tenang, percaya, dan yakin sudah menyatu 
dalam kalbu, 

”Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu 
untuk berperang...” 

Kobarkanlah semangat mereka. Mereka sudah 
cukup untuk menghadapi musuh mereka dan 
musuh Allah, meskipun jumlah mereka sedikit dan 
jumlah musuh banyak, - 

"Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 

' musuh. Dan, jika ada seratus orang (yang sabar) di 
antaramu, mereka dapat sa seribu dari 
orang-orang kafir...." 

Adapun sebab perbedaan ini sangat mengejut- 
kan dan menakjubkan, tetapi memiliki makna ke- 
benaran yang dalam, 

“Disebabkan orang-orang kafir ity kaum yang tidak 
mengerti.” (al-Anfaal: 65) 


Apakah hubungan pengertian dengan keme- 
nangan dalam urusan ini secara lahiriah? Sebenar- 
nya, ini adalah hubungan yang hakiki, hubungan 
yang kuat. Sesungguhnya golongan yang beriman 
itu memiliki keistimewaan sebagai golongan yang 
mengetahui jalan hidupnya, mengerti manhajnya, 
mengetahui hakikat keberadaannya dan hakikat 
kesudahannya. Mereka memahami hakikat ulu- 
hiyyahdan hakikat ubudiah. Juga memahami bahwa 
uluhiyyah itu tunggal dan unggul, dan ubudiah 
harus dilakukan untuk Allah dengan tiada mem- 
persekutukan-Nya. 

Selain itu, mereka mengerti bahwa mereka 
(umat Islam) adalah umat yang mendapat petunjuk 
dari Allah, yang bertolak di bumi dengan izin Allah 
untuk membebaskan manusia dari menyembah 
sesama manusia agar menyembah kepada Allah 
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saja. Mereka adalah wakil Allah di muka bumi, yang 
diberi kekuasaan padanya bukan untuk bertindak 
sewenang-wenang dan bersenang-senang, melain- 
kan untuk menjunjung tinggi kalimat Allah dan 
berjuang di jalan-Nya. Juga untuk memakmurkan 
bumi secara benar, memutuskan hukum di antara 
manusia dengan adil, dan menegakkan kerajaan 
Allah di muka bumi untuk menegakkan keadilan di 
antara manusia. ' 

Semua itu adalah pengertian yang tertanam 
dalam lubuk hati kaum muslimin, yang memancar- 
kan cahaya, kepercayaan, kekuatan, dan keyakinan. 
Juga yang mendorong mereka untuk berjuang di 
jalan Allah dengan penuh kekuatan dan kepercaya- 
an terhadap akibat yang akan diperolehnya, yang 
kepercayaan ini pun dapat menjadikan kekuatan 
tersebut berlipat ganda. Sementara itu, musuh 
mereka adalah "kaum yang tidak mengerti”. Hati 
mereka tertutup, pandangan mereka rabun, dan 
kekuatan mereka loyo dan lemah, meskipun secara 
lahiriah kelihatan unggul. Pasalnya, kekuatan 
mereka terlepas dari sandaran yang agung. 

Perbandingan ini... satu berbanding sepuluh... 
merupakan ketentuan asal di dalam timbangan 
kekuatan antara orang-orang beriman yang me- 
ngerti, dengan orang-orang kafir yang tidak me- 
ngerti. Sehingga, dalam kondisi yang paling lemah 
bagi orang-orang mukmin yang bersabar, perban- 
dingannya adalah satu berbanding dua, 


"Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia 
telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. 
Maka, jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang. 
Dan, jika di antaramu ada seribu orang (yang sabar), 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang 
dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar.” (al-Anfaal: 66) 


Sebagian ahli tafsir dan ahli fikih memahami 
bahwa ayat-ayat ini mengandung perintah bagi 
orang-orang mukmin agar janganlah seorang dari 
mereka Jari dari menghadapi sepuluh orang musuh, 
di kala kondisi kaum muslimin kuat. Janganlah 
seorang mukmin lari dari menghadapi dua orang 
musuh, di kala kondisi kaum muslimin lemah. 

Di sana terdapat banyak perbedaan pendapat 
yang bersifat far'iyah 'cabang', dan kami tidak 
melibatkan diri di dalamnya. Hanya saja, menurut 
kami, pendapat yang kuat adalah bahwa ayat-ayat 
ini memuat hakikat tentang penetapan kekuatan 
kaum mukminin dalam menghadapi musuh-musuh 
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mereka menurut timbangan Allah, dan initah yang 
benar, Diberitahukannya hakikat ini kepada kaum 
mukminin adalah untuk menenangkan hati mereka 
dan memantapkan kaki mereka. Jadi, bukan 
membicarakan hukum tasyri', menurut pendapat 
kami. Allah lebih mengetahui apa yang sebenarnya 
Dia kehendaki. 


£ 


Masalah Tawanan Perang 

Setelah mengobarkan semangat untuk ber- 
perang, pembicaraan berikutnya beralih untuk 
menjelaskan hukum tawanan perang, seiring 
dengan tindakan Rasulullah saw. dan kaum mus- 
limin terhadap para tawanan Perang Badar. Juga 
seiring dengan pembicaraan tentang para tawanan 
itu serta usaha untuk mempersuasi (membujuk) 
mereka supaya mau beriman. Disebutkan pula 
penggantian yang baik yang akan mereka peroleh 
di belakang itu, terhadap apa yang tidak mereka 
dapatkan, dan kerugian yang mereka derita dalam 
peperangan, 
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"Tidak patut bagi seorang Nabi aa tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi 

Allah i (pahala) akhirat (untuk- 
mu). Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Kalau 
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebus- 
an yang kamu ambil. Maka, makanlah dari sebagian 
rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai 
makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada 


Aikina 


(233) 


Juz X: Bagian Akhir atAnfaal & Permulaan at:faubah 


Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Hai Nabi, katakanlah kepada 
lawanan-tawanan yang ada di tanganmu, Jika Allah 
mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia 
akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa 
yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni 
kamu. Allah Malta Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) 
bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini. Lalu, Allah menjadikan(mu) berkuasa ter- 
hadap mereka, Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” lal-Anfaal: 67-71) 


Ibnu Ishag menceritakan kisah peperangan itu, 
"Ketika kaum itu meletakkan tangannya untuk 
menawan musuh, sedang Rasulullah berada di 
dalam bangsal tempat berteduh, Sa'ad bin Mu'adz 


“berdiri di pintu bangsal tempat Rasulullah itu de- 


ngan menyandang pedangnya bersama sejumlah 
sahabat Anshar untuk menjaga Rasulullah. Para 
sahabat khawatir pihak musuh akan melakukan 
serangan ulang. Rasulullah—seingat saya-melihat 
adanya ketidaksenangan pada wajah Sa'ad terhadap 
apa yang dilakukan orang-orang itu. Lalu, Rasu- 
lullah bersabda, 'Demi Allah, tampaknya engkau 
tidak suka apa yang dilakukan orang-orang itu.' 
Sa'ad menjawab, "Benar. Demi Allah, wahai Rasu- 
lullah. Perang badar ini merupakan peperangan 
pertama yang ditakdirkan Allah terjadi antara kaum 
mukminin dengan kaum musyrikin. Maka, dapat 
menghancurkan musuh lebih aku sukai daripada 
membiarkan hidup para tawanan itu.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Ibnu Abbas dari Umar r.a., katanya, "Pada hari 
mereka bertemu, Allah menjadikan kaum musyri- 
kin kalah. Maka, di antara mereka terbunuh tujuh 
puluh orang dan tertawan tujuh puluh orang. Rasu- 
luilah bermusyawarah dengan Abu Bakar, Umar, 
dan Ali. Lalu, Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, 
mereka itu adalah anak-anak paman, keluarga, dan 
saudara. Saya berpendapat agar engkau pungut 
tebusan saja dari mereka. Tebusan itu nanti dapat 
kita pergunakan sebagai bekal untuk memperkuat 
pasukan kita di dalam menghadapi kaum kafir. 
Mudah-mudahan Allah memberi petunjuk kepada 
mereka, lantas mereka menjadi pendukung kita." 
Rasulullah bersabda, "Bagaimana pendapatmu wahai 
putra Khaththab? Saya berkata, 'Demi Allah, saya 
tidak sependapat dengan pendapat Abu Bakar. Saya 
memandang engkau perlu memberi mandat ke- 
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pada saya untuk memenggal kepala si Fulan (yang 
masih keluarga Umar sendiri), engkau beri mandat 
Ali untuk memenggal kepala Agil (bin Abi Thalib), 
dan engkau beri mandat Hamzah untuk memeng- 
gal kepala si Fulan. Sehingga, Allah mengetahui 
bahwa di dalam hati kita tidak ada rasa belas kasih- 
an kepada kaum musyrikin. Mereka itu adalah 
tokoh-tokoh, pemimpin-pemimpin, dan panglima- 
panglima kaum musyrikin.' Maka, Rasulullah cen- 
derung kepada pendapat Abu Bakar, dan tidak cen- 
derung kepada pendapat Umar. Lalu, beliau 
memungut tebusan dari mereka.” 

"Keesokan harinya,” kata Umar, "saya pergi ke- 
pada Nabi dan Abu Bakar, dan keduanya sedang 
menangis. Lalu, saya bertanya, "Mengapa engkau 
dan sahabatmu menangis? Karena, kalau engkau 
menangis, maka aku pun menangis. Jika aku tidak 
dapat menangis, maka akan kutangis-tangiskan, 
karena tangis kalian berdua.” Nabi saw. bersabda, 
"Wahai orang yang telah menentang sahabatmu 
untuk memungut tebusan dari mereka. Sungguh 
ditampakkan atasku azabmu lebih dekat daripada 
pohon ini (yaitu pohon yang berada di dekat Nabi 
saw.) dan Allah azza wa jalla telah menurunkan ayat, 
'Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi” hingga firman-Nya, Maka, makanlah dari 
sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik.” Maka, Dia 
menghalalkan bagi mereka harta rampasan perang.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mar- 
dawaih, dari beberapa jalan, dari Ikrimah bin 
Ammar al-Yamani. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah dicerita- 
kan kepadanya oleh Ali bin Hasyim, dari Humaid, 
dari Anas r.a., ia berkata, "Nabi meminta pendapat 
orang banyak mengenai tawanan Perang Badar se- 
raya bersabda, "Sesungguhnya Allah telah me- 
nguasakan kamu atas mereka.' Lalu, Umar ibnul 
Khaththab berdiri seraya berkata, "Wahai Rasu- 
Jullah, penggal saja leher mereka.” Kemudian Rasu- 
lullah berpaling, lantas bersabda,”Wahai manusia, 
sesungguhnya Allah telah menguasakan kamu atas 
mereka, tetapi mereka kemarin adalah saudara- 
saudaramu. Lalu, Umar berdiri dan berkata,” Wahai 
Rasulullah, penggal saja leher mereka? Lalu, Rasu- 
lullah berpaling dari Umar dan berkata kepada 
orang banyak seperti itu lagi. 

Kemudian Abu Bakar ash-Shiddig berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami berpendapat sebaiknya engkau 
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maafkan mereka dan engkau terima tebusan dari 
mereka.” Anas berkata, "Kemudian wajah Rasu- 
lullah tampak bersedih, lantas beliau maafkan mereka 
dan beliau pungut tebusan dari mereka. Allah me- 
nurunkan ayat, Kalau tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan yang kamu ambil.” 

Al-A'masy bekata dari Umar bin Murrah, dari 
Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, "Pada waktu 
Perang Badar, Rasulullah bersabda, 'Bagaimana 
pendapat kalian mengenai tawanan perang? Lalu, 
Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, mereka itu 
adalah kaummu dan keluargamu, biarkanlah mereka 
dan suruhlah mereka bertobat. Mudah-mudahan 
Allah menerima tobat mereka' Umar berkata, 
"Wahai Rasulullah, mereka telah mendustakanmu 
dan telah mengusirmu, maka ajukanlah mereka 
dan penggal sajalah leher mereka.' Abdullah bin 
Rawahah berkata, "Wahai Rasulullah, engkau ber- 
ada di lembah yang banyak kayu bakarnya. Maka, 
nyalakanlah api di lembah itu, kemudian lempar- 
kanlah mereka ke dalamnya.” 

Rasulullah diam, tiada menjawab sepatah kata 
pun. Kemudian beliau berdiri, lantas masuk ke dalam 
tenda. Kemudian orang-orang berkata, "Beliau meng- 
ambil pendapat Abu Bakar.' Sebagian lagi berkata, 
"Beliau mengambil pendapat Umar.' Dan, sebagian 
lagi berkata, "Beliau mengambil pendapat Abduilah 
bim Rawahah. Kemudian Rasulullah keluar kepada 
mereka seraya bersabda, "Sesungguhnya Allah me- 
Junakkan hati beberapa orang dalam hal ini, 
sehingga lebih lunak daripada barang yang lunak. 
Allah juga mengeraskan hati beberapa orang, 
sehingga lebih keras daripada batu. 

"Perumpamaanmu wahai (Abu) Bakar, bagaikan 
Ibrahim a.s. yang berkata, Barangsiapa yang meng- 
ikuti aku, maka sesungguhnya dia termasuk golongan- 
ku. Dan, barangsiapa yang melanggar kepadaku, maka 
sesungguhnya Engkau (ya Allah) Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” Perumpaanmu lagi wahai Abu 
Bakar, seperti Isa a.s. yang berkata, Jika Engkau 
azab mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba-Mu. Dan, jika Engkau ampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkau Mahaperkasa lagi Mahabtjak- 
sana.” 

Sedangkan, perumpamaanmu wahai Umar, se- 
perti Musa a.s. yang berkata, 

"Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan 
kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman 
hingga mereka melihat siksan yang pedih.'(Yunus: 88) 
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'Perumpamaanmu lagi wahai Umar, seperti Nuh 
a.s. yang berkata, 
"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun 
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” 
(Nuh: 26) 


Kalian adalah keluarga, maka jangan sekali-kali 
seseorang dari mereka dilepaskan kecuali dengan 
membayar tebusan atau dipenggal lehernya.” 

Ibnu Mas'ud berkata, "Saya berkata, "Wahai 
Rasulullah, kecuali Sahl bin Baidha, karena dia 
menyebut-nyebut Islam.' Lalu, Rasulullah diam. 
Maka, pada hari itu saya sangat takut jangan-jangan 
akan turun batu dari langit dan menimpaku, se- 
hingga Rasulullah bersabda,”Kecuali Sah! bin 
Baidha.' Lalu, Allah menurunkan ayat, 'Tidak patut 
bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu 
menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah 
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (Diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Tirmidzi dari hadits Abu Muawi- 
yah dari al-A'masy, dan diriwayatkan oleh a-Hakim 
di dalam Mustadraknya, dan ia berkata, ”Sahih 
isnadnya, tetapi Imam Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.”) 

Jtskhaan itu maksudnya adalah membunuh se- 
hingga menjadikan lemahnya kekuatan kaum 
musyrikin dan menjadikan kuatnya kekuatan kaum 
muslimin. Inilah yang seharusnya dilakukan se- 
belum Nabi saw. dan kaum muslimin memiliki 
tawanan dengan membiarkan mereka hidup dan 
memungut tebusan dari mereka sebagaimana yang 
terjadi pada Perang Badar. Karena itu, Allah men- 
cela kaum muslimin dalam masalah ini. 

Perang Badar adalah peperangan pertama antara 
kaum muslimin dengan kaum musyrikin. Jumlah 
kaum muslimin sedikit, sedang jumlah kaum 
musyrikin banyak. Berkurangnya jumlah tentara 
musyrikin dalam peperangan itu dapat melemah- 
kan kekuatan mereka, menghinakan kesombongan 
mereka, dan menjadikan mereka tidak mampu 
mengulangi peperangannya dengan kaum mus- 
limin. Yang demikian (mengurangi/membunuh 
tentara musyrikin) ini merupakan sasaran penting 
yang tidak dapat ditukar dengan harta tebusan, 
meski bagaimanapun mereka miskin harta. 

Di sana ada makna lain yang hendak dimantap- 
kan di dalam jiwa dan ditetapkan di dalam hati. 
Yaitu, makna penting yang diungkapkan oleh Umar 
r.a. yang dinyatakannya dengan tegas, "Sehingga, 
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Allah mengetahui bahwa di dalam hati kita tidak ada 
rasa belas kasihan kepada kaum musyrikin.” 
Karena dua alasan yang penting dan jelas inilah, 
maka kami kira (wallahu a'lam) tidak suka kaum 
muslimin memiliki tawanan dalam Perang badar 
dan memungut tebusan dari mereka. Nah, kondisi 
riil inilah yang dihadapi oleh nash-juga untuk meng- 
hadapi peristiwa-peristiwa serupa-dalam firman 
Allah, 
"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi.” 
Karena itulah, Allah menawarkan kepada kaum 
muslimin yang menerima tebusan dari tawanan 
perang yang pertama dengan tawaran, 
"Kamu menghendaki harta benda duniawi.” 


Yakni, kamu ambil mereka sebagai tawanan, 
bukan kamu bunuh mereka. Kamu ambil tebusan 
dari mereka, dan kamu lepaskan mereka. 
"Sedangkan, Allah menghendaki (pahala) akhirat 
(untukmu). ' 


Padahal sebagai kaum muslimin, mereka harus 
menginginkan apa yang diinginkan oleh Allah. 
Sedangkan, apa yang diinginkan Allah buat mereka 
itu lebih baik dan lebih kekal. Akhirat itu meng- 
hendaki kemurnian dari keinginan terhadap ke- 
kayaan duniawi. 

"Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Dia berkuasa untuk memberikan kemenangan 
kepada kamu, dan menghancurkan kekuatan orang- 
orang kafir, karena suatu hikmah, 

"Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan mem- 
batalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang 
berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” (al-An- 
faal: 8) 

"Kalau tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 
tebusan yang kamu ambil.” (al-Anfaal: 68) 


Telah terdahulu ketetapan Allah untuk mengam- 
puni ahli Badar terhadap apa yang mereka lakukan. 
Maka, ketetapan terdahulu ini melindungi mereka 
dari azab yang pedih karena menerima tebusan itu. 

Kemudian Allah menambah karunia dan nikmat- 
Nya kepada mereka, dengan menjadikan harta 
rampasan perang itu halal bagi mereka. Di antara- 
nya adalah tebusan yang dahulu mereka dicela 
karenanya. Padahal, mengambil tebusan itu di- 
haramkan di dalam agama-agama sebelumnya bagi. 
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pengikut para rasul. Lalu, diingatkannya mereka 
agar bertakwa kepada Allah. Diingatkan pula ke- 
pada mereka akan rahmat dan ampunan Allah, agar 
terjadi keseimbangan di dalam perasaan mereka 
terhadap Tuhannya. Sehingga, mereka tidak teper- 
daya dengan adanya ampunan dan rahmat Tuhan. 
Juga agar rasa takwa, kesedihan, dan ketakutan 
tidak menjadikan mereka lalai: 


"Maka, makanlah dari sebagian rampasan perang yang 
telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi 
baik, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” lal- 
Anfaal: 69) 


Kemudian disentuhlah hati para tawanan itu 
dengan sentuhan yang dapat menumbuhkan harap- 
an, melepaskan cita-cita, memancarkan cahaya, dan 
menggantungkannya kepada masa depan yang 
lebih baik daripada masa lalu, dengan kehidupan 
yang lebih mulia daripada kehidupan yang mereka 
alami selama ini. Juga dengan keberuntungan yang 
melebihi harta dan tempat tinggal yang telah hilang 
dari mereka. Sesudah itu, dijanjikannya ampunan 
dan rahmat dari Allah, 


"Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan 
yang ada di tanganmu, Jika Allah mengetahui ada ke- 
baikan dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan 
kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
darimu dan Dia akan mengampuni kamu.' Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-Anfaal: 70) 


Semua kebaikan ini berkaitan dengan kebaikan 
hati, yang terbuka untuk menerima cahaya iman. 
Sehingga, Allah melihat bahwa di dalamnya ter- 
dapat kebaikan. Dan, kebaikan yang dimaksud itu 
adalah iman, yang tidak perlu disebutkan dengan 
nash yang jelas. Kebaikan adalah semata-mata ke- 
baikan, Sesuatu itu tidak dikatakan baik kecuali jika 
bersumber dari iman dan berpijak pada iman. 

Islam membiarkan hidup tawanan-tawanan itu, 
untuk menyentuh tempat-tempat kebaikan, harap- 
an, dan kesalehan. Juga agar membangkitkan potensi 
di dalam jiwanya untuk menyambut dan menerima 
petunjuk, bukan untuk menghinakan dan meren- 
dahkannya, sebagaimana yang dilakukan oleh 
bangsa Romawi dan bangsa-bangsa Jainnya dalam 
penaklukan-penaklukannya. 

Dari az-Zuhri, dari sejumlah orang yang disebut- 
kannya, dia berkata, "Kaum @uraisy mengirim utus- 
an untuk menebus orang-orang mereka yang ter- 
tawan. Maka, setiap kaum menebus keluarganya 
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yang tertawan dengan tebus yang memadai. Al- 
Abbas berkata, "Wahai Rasulullah, saya telah masuk 
Islam.” Lalu, Rasulullah menjawab, 'Allah lebih 


mengetahui keislamanmu. Jika benar apa yang ' 


engkau katakan itu, maka Allah akan memberimu 
balasan. Sedangkan, kami hanya mengurus urusan 
lahiriahmu. Karena itu, tebuslah dirimu dan dua 
orang anak saudaramu, yaitu Naufal ibnul Harits bin 
Abdul Muthalib dan Agil bin Abu Thalib bin Abdul 
Muthalib, dan teman setiamu Utbah bin Amr, sau- 
dara Bani al-Harits bin Fihr” A-Abbas menjawab, 
Saya tidak punya uang untuk menebus semua itu, 
wahai Rasulullah.” 

Rasulullah bertanya, "Manakah harta yang engkau 
tanam bersama Ummul Fadhl? Engkau berkata 
kepadanya, "Jika aku meninggal di dalam perjalan- 
anku ini, maka harta yang aku tanam ini untuk Bani 
Fadhl, Abduliah, dan Gatsam.” Al-Abbas berkata, 
"Wahai Rasulullah, sungguh sekarang saya me- 
ngetahui bahwa adalah engkau utusan Allah. Ini 
adalah sesuatu yang hanya aku dan Ummul Fadhl 
yang mengetahui. Maka, hitunglah untukku dua 
puluh ugiyah dari harta yang ada padaku." Rasu- 
lullah menjawab, Tidak. Itu adalah sesuatu yang 
diberikan Allah untuk kami darimu. Lalu, a-Abbas 
menebus dirinya, dua orang anak saudaranya, dan 
teman setianya. 

Kemudian Allah menurunkan ayat, "Hai Nabi, 
katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu, Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam 
hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang 
lebih baik dari apa yang telah diambil darimu dan Dia 
akan mengampuni kamu.' Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” Al-Abbas berkata, "Lalu, Allah 
menggantikan dua puluh ugiyah untukku setelah 
masuk Islam dengan dua puluh orang budak yang 
bernilai harta, di samping aku juga mengharapkan 
ampunan Allah azza wa jalla.” 

Pada waktu Allah membuka jendela harapan 
yang memancarkan cahaya dan kasih sayang bagi 
para tawanan, Dia juga mengancam mereka agar 
jangan berkhianat kepada Rasulullah saw. sebagai- 
mana yang mereka lakukan sebelumnya, yang 
kemudian mereka mendapatkan akibatnya, 


"Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan itu) ber- 
maksud hendak berkhianat kepadamu, maka sesung- 
guhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum 
ini. Lalu, Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap 
mereka. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 
(al-Anfaal: 71) 
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Dahulu mereka berkhianat kepada Allah dengan 
mempersekutukan-Nya dengan yang selain-Nya, 
dan tidak mengesakan-Nya dalam rububiyyah. Dia 
telah mengambil perjanjian terhadap fitrah mereka 
(untuk mengakui dan mengesakan Allah), tetapi 
mereka mengkhianatinya. Karenaitu, kalau mereka 
hendak mengkhianati Rasulullah, padahal mereka 
sebagai tawanan yang ada di tangan beliau, maka 
hendaklah mereka ingat pengkhianatan pertama 
mereka yang menyebabkan mereka jatuh sebagai 
tawanan, dan menyebabkan Rasulullah dan para 
kekasih Allah berkuasa atas mereka. Allah "Maha 
Mengetahui” terhadap segala rahasia mereka, dan 
”Mahabijaksana” di dalam menjatuhkan siksaan 
kepada mereka, | 
"Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Al-Ourthubi mengatakan di dalam tafsirnya, 
“Ibnul Arabi berkata, "Ketika beberapa orang musyrik 
ditawan, sekelompok mereka bicara tentang Islam. 
Akan tetapi, tidak sampai menjadi sebuah tekad 
untuk masuk Islam, dan mereka tidak mengakui- 
nya dengan sungguh-sungguh. Tampaknya, mereka 
ingin mendekati kaum muslimin dan tidak mau men- 
jauhi kaum musyrikin. Ulama-ulama kita mengata- 
kan, Jika seorang kafir berbicara tentang iman de- 
ngan hati dan mulutnya, tetapi belum menjadi se- 
buah tekad (keyakinan), maka dia belum menjadi 
orang mukmin. Bila didapati ada orang mukmin yang 
begitu, maka dia masih kafir, kecuali kalau hanya 
bisikan-bisikan hati yang tidak dapat ia tolak. Karena 
Allah memaafkan dan menggugurkan was.was itu." 

Allah telah menjelaskan kepada Rasul-Nya saw., 

"Tika mereka hendak berkhianat kepadamu.” Yakni, 
jika perkataan yang mereka ucapkan ini merupakan 
pengkhianatan dan tipu daya, ' Maka sesungguhnya 


mereka telah berkhianat kepada Allah sebelumnya” 


dengan melakukan kekafiran, melakukan tipu daya 
terhadapmu (Muhammad), dan hendak membunuh- 
mu. Jika yang mereka katakan itu baik, dan Allah me- 
ngetahuinya (dan pasti mengetahuinya), maka Allah 
menerima perkataan atau penyataan mereka itu. 
Dia akan menggantinya dengan sesuatu yang lebih 
baik dari apa yang lepas dari mereka, dan akan meng- 
. ampuni dosa-dosa mereka pada masa lalu, seperti 
dosa kekafiran, pengkhianatan, dan tipu daya mereka.” 
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Iman, Hijrah, dan Jihad (Pengantar) 
Akhirnya, ditutuplah pelajaran dan surah ini de- 
ngan menjelaskan karakter pelbagai hubungan 
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dalam masyarakat muslim, karakter hubungan antara 
mereka dengan masyarakat lain, dan menjelaskan 
hukum-hukum yang mengatur hubungan-hubung- 
an itu. Dari paparan itu, tampaklah karakter hubung- 
an antarsesama masyarakat muslim, dan kaidah 
yang menjadi titik tolak dan pijakannya. Ia bukan 
hubungan darah, bukan hubungan tanah, bukan 
hubungan kesukuan, bukan hubungan sejarah, 
bukan hubungan bahasa, dan bukan hubungan 
ekonomi. Ia bukan hubungan kekerabatan, bukan 
kebangsaan, bukan etnis, bukan pula kepentingan 
ekonomi. Ja adalah hubungan akidah, hubungan 
kepemimpinan, dan hubungan disiplin gerakan. 

Ada orang-orang yang beriman dan berhijrah ke 
Darul-Hijrah dan Daru-Islam, lepas dari ikatan 
ketanahairan, kebangsaan, etnis, dan kepentingan. 
Mereka berjuang dengan harta dan jiwa mereka di 
jalan Allah. Juga ada orang-orang yang membantu 
dan menolong mereka, memeluk Islam bersama 
mereka, seakidah dengan mereka, dan sekepemim- 
pinan dalam satu gerakan. Maka, sebagian mereka 
adalah wali, teman setia, penolong, pelindung, dan 
kekasih bagi sebagian yang lain. 

Sedangkan, orang-orang yang beriman tetapi 
tidak berhijrah, maka tidak ada hubungan kewalian 
antara mereka dengan masyarakat muslim. Karena, 
mereka tidak memurnikan hidupnya untuk akidah, 
tidak tunduk kepada kepemimpinan Islam, dan 
tidak setia kepada ajaran pergerakan. Di dalam 
kesatuan gerakan ini hubungan darah dianggap 
lebih dekat di dalam kewarisan dan lain-lainnya. Se- 
dangkan, orang-orang kafir itu, sebagian mereka 
adalah bagian dari yang lain juga. 

Itulah garis-garis pokok di dalam pelbagai hu- 
bungan dan ikatan, sebagaimana dilukiskan oleh 
nash-nash yang pasti ini, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan 
Allah dan orang-orang yang memberikan tempat ke- 
diaman dan pertolongan (kepada orang-orang muha- 
jirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. 
Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum 
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atas- 
mu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan 
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu 
dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib 
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang 
telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Adapun orang- 
orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 
bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi 
dan kerusakan yang besar. Dan orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, 
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan 
memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), 
mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. 
Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang 
mulia. Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, 
kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu, maka 
orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang- 
orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di 
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu.” (al-Anfaal: 72-75) 


Kewalian antarsesama muslim pada waktu pem- 
bentukan masyarakat muslim hingga Perang Badar, 
adalah kewalian yang menjadikan mereka saling 
mewaris, saling menanggung utang, tolong-meno- 
long, dan persaudaraan menggantikan hubungan 
darah, nasab, dan kekerabatan. Sehingga, ketika 
telah terwujud Daulah Islam dan Allah memberi 
kekuasaan kepada mereka pada hari Furgaanpada 
waktu Perang Badar, hubungan kewalian itu tinggal 
dalam masalah saling melindungi dan saling meno- 
long. Sedangkan, masalah kewarisan dan pertang- 
gungan masalah utang dikembalikan kepada ke- 
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kerabatan dalam hubungan darah, di dalam 
masyarakat muslim. 

Adapun hijrah yang diisyaratkan oleh nash itu 
dan dijadikan syarat kewalian, baik yang bersifat 
umum maupun khusus, itu adalah hijrah dari negeri 
syirik ke negeri Islam-bagi yang mampu. Sedang- 
kan, orang yang mampu berhijrah, tetapi tidak mau 
berhijrah karena tertahan oleh berbagai kepen- 
tingan dan kekerabatan dengan kaum musyrikin, 
maka mereka tidak memiliki hubungan kewalian 
dengan masyarakat muslim. Ini sebagaimana ke- 
adaan beberapa kelompok bangsa Arab yang telah 
memeluk islam, tetapi tidak mau berhijrah karena 
alasan-alasan seperti tadi. 

Demikian pula dengan personel-persone! Mekah 
yang mampu berhijrah. Allah mewajibkan kepada 
kaum muslimin untuk menolong merekajika mereka 
meminta pertolongan mengenai urusan agama 
secara khusus. Tetapi, dengan syarat, tidak ada per- 
musuhan antara mereka dengan kaum yang ada 
perjanjian damai dengan masyarakat muslim. Karena, 
perjanjian yang telah dijalin oleh masyarakat mus- 
lim dan program gerakannya itu lebih utama untuk 
dipelihara. 

Nash-nash dan hukum-hukum ini sudah cukup 
untuk menunjukkan bagaimana karakter masya- 
rakat muslim dan gerakan politisnya di dalam mem- 
bangun anggota dan membangun tata nilai asasi- 
nya. Akan tetapi, petunjuk ini tidak cukup jelas 
kecuali dengan dijelaskan sejarah pertumbuhan 
masyarakat ini dan kaidah-kaidah asasi yang men- 
jadi sumber dan pijakannya. Juga dengan men- 
jelaskan manhaj haraki dan konsekuensi-kon- 
sekuensinya, 
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Perjalanan Dakwah Islam 

Sesungguhnya dakwah Islam di tangan Nabi 
Muhammad saw. mencerminkan putaran terakhir 
dalam mata rantai dakwah yang panjang menuju 
Islam di bawah pimpinan rombongan para rasul 
yang mulia. Dakwah ini, sepanjang sejarahnya, me- 
nuju kepada satu sasaran, yaitu mengenalkan ma- 
nusia kepada Ilah (sembahan) mereka Yang Maha 
Esa dan Rabb (Tuhan) mereka Yang Mahabenar. 
Juga menjadikan merekahanya menyembah Tuhan 
mereka saja dan menjauhi penuhanan makhluk. 

Tidak ada manusia, melainkan hanya orang- 
orang tertentu dalam waktu singkat, yang meng- 
ingkari prinsip wluhiyyah'ketuhanan' ini dan meng- 
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ingkari keberadaan Allah. Mereka hanya keliru di 
dalam mengenal Tuhan mereka Yang Mahabenar, 
atau mereka mempersekutukan Allah dengan 
tuhan-tuhan lain, baik dalam itikad (kepercayaan) 
dan dalam peribadatan, maupun dalam kedaulatan 
dan kepatuhan. Kedua-duanya adalah syirik yang 
mengeluarkan manusia dari agama Allah, yang 
mereka kenal lewat tangan setiap rasul. Kemudian 
mereka mengingkari Allah setelah berlalu masa 
yang panjang. Mereka kembali kepada kejahiliahan 
yang dulu rasul telah mengentas mereka darinya. 
Juga kembali kepada kemusyrikan lagi, baik ke- 
musyrikan dalam itikad dan ibadah, ataupun dalam 
kepatuhan dan kedaulatan, maupun kedua-duanya. 

Inilah karakter dakwah ke jalan Allah sepanjang 
perpuataran sejarah manusia. Sasaran yang hendak 
dituju adalah ”Islam”, yakni menundukkan manusia 
kepada Tuhan bagi manusia, dan membebaskan 
mereka dari menyembah sesama manusia kepada 
menyembah Allah saja. Caranya dengan mem- 
bebaskan mereka dari kekuasaan, kedaulatan, 
syariat, tata nilai, dan tradisi-tradisi manusia untuk 
tunduk kepada kekuasaan Allah, kedaulatar-Nya, 
hukum-Nya, dan syariat-Nya saja dalam semua 
urusan kehidupan. Untuk ini, datanglah agama 
Islam lewat tangan Nabi Muhammad saw., sebagai- 
mana dulu datang lewat tangan para rasul yang 
mulia. 

Islam datang untuk mengembalikan manusia 
kepada kedaulatan dan hukum Allah sebagaimana 
keadaan alam semesta yang meliputi manusia. 
Maka, kekuasaan yang mengatur kehidupan mereka 
haruslah kekuasaan yang mengatur keberadaan 
mereka. Karena itu, mereka tidak boleh menyim- 
pang dengan mengambil sistem, kedaulatan, dan 
pengaturan yang bukan sistem, kedaulatan, dan 
pengaturan yang mengendalikan seluruh semesta. 
Bahkan, yang mengendalikan keberadaan mereka 
sendiri di luar kehendak mereka. 

Pasalnya, manusia dikendalikan dengan undang- 
undang fitrah ciptaan Allah dalam pertumbuhan, 
perkembangan, sehat dan sakit mereka, hidup dan 
kematian mereka. Hal ini sebagaimana mereka juga 
dikendalikan dengan peraturan-peraturan sosial 
kemasyarakatan dengan segala akibat yang me- 
nimpa mereka sebagai buah dari tindakan dan 
usaha mereka. Mereka tidak mampu mengubah 
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sunnah Allah terhadap mereka dalam semua ini, 
sebagaimana mereka juga tidak mampu mengubah 
sunnah Allah pada hukum alam yang mengatur dan 
mengendalikan alam semesta ini. 

Oleh karena itu, sudah seharusnya mereka kerm- 
bali kepada Islam dengan penuh kesadaran dalam 
kehidupan ini. Juga menjadikan syariat Allah se- 
bagai yang berdaulat dalam semua urusan kehidup- 
an ini, sejalan dengan fitrah mereka, dan sejalan 
antara aspek iradah dan fitrahnya dengan keberada- 
an alam ini. 

Akan tetapi, kejahiliahan yang berpijak di atas 
kedaulatan manusia atas manusia, menyimpang 
dari aturan wujud semesta, yang membenturkan 
aspek iradah dan aspek fitrah dalam kehidupan 
manusia. Maka, kejahiliahan inilah yang dihadapi 
setiap rasul dengan dakwah dan seruannya untuk 
ber-Islam (tunduk dan patuh) kepada Allah saja. Ke- 
jahiliahan inilah yang dihadapi Rasulullah dengan 
dakwahnya. 

Kejahiliahan ini tidak tercermin di dalam teori 
semata-mata. Bahkan: kadang-kadang tidak mem- 
punyai teori secara rnutlak. Ia senantiasa tercermin 
di dalam gerakan atau pada suatu masyarakat, yang 
tunduk kepada kepemimpinan yang mengaturnya. 
Atau, tunduk kepada pandangan-pandangannya, 
tata nilainya, pemahamannya, perasaannya, tradisi- 
nya, dan kebiasaan-kebiasaannya, yang bergerak 
bersama-sama antaranggota masyarakat dengan 
saling merespon, saling melengkapi, saling mem- 
bantu. Sehingga: menjadikan masyarakat ini ber- 
gerak-dengan iradah yang cerdas atau tidak cerdas- 
untuk menjaga eksistensi mereka, mempertahan- 
kan keberadaannya, dan menyingkirkan unsur- 
unsur yang mengancam wujud dan keberadaan 
mereka dalam bentuk apa pun. 

Karena kejahiliahan itu tidak tercermin dalam 
teori semata-mata, tetapi di dalam akumulasi gerak- 
an seperti itu, maka usaha mengikis kejahiliahan 
dan mengembalikan manusia ke jalan Allah lagi, 
tidak cukup hanya dengan teori saja. Karena, kalau 
begitu, tidak ada perlawanan yang memadai dalam 
akumulasi gerakan anggota terhadap kejahiliahan 
yang sedang bercokol. Apalagi, yang mengungguli- 
nya sebagaimana yang dituntut dalam usaha me- 
nyingkirkan keberadaannya, untuk menegakkan 
keberdaan wujud lain yang bertentangan dengan- 


11 Pembahasan lebih luas tentang masalah ini silakan baca buku Mabaadi-ul Islam karya Abul Afa al-Maududi, Amir Jamaah Istamiah Pakistan. 
Baca juga pasal "Syariah kauniyah” dalam buku Ma'alim fith-Thariig. terbitan Darusy-Syurug. 
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nya secara diametral dalam karakternya, manhaj- 
nya, urusar-urusan globalnya dan detail-detailnya. 
Bahkan, usaha baru ini harus tercermin dalam 
akumulasi anggota gerakan yang lebih kuat dalam 
kaidah-kaidah teoretis dan organisatorisnya. Juga 
dalam ikatan, hubungan, dan jalinannya: dalam 
menghadapi akumulasi jahiliah yang sedang ber- 
cokol. 

Kaidah teoretis yang menjadi tempat berpijaknya 
Islam-sepanjang perjalanan sejarah manusia- 
adalah kaidah "Syahaadatu an laa ilaaha illallah” 
"bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah. Yakni, 
mengesakan Allah dalam uluhiyyahdan rububiyyah, 
gawaamah, sulihan, dan haakimiyyah. Mengesakan- 
Nya dengan semua itu sebagai itikad di dalam hati, 
ibadah di dalam syiar-syiar, dan syariat dalam 
realitas kehidupan. Maka, persaksian bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah itu tidak terwujud secara 
praktis, dan tidak dianggap keberadaannya secara 
syar'i kecuali di dalam bentuknya yang lengkap 
yang menggambarkan wujudnya yang serius dan 
hakiki, yang dengannya si pengucapnya dianggap 
sebagai muslim atau bukan. 

Maknapenetapan kaidah ini secara teoretis ialah 
kembalinya kehidupan manusia secara total kepada 
Allah. Mereka tidak melakukan kehendak pribadi- 
nya dalam satu pun urusan kehidupan dan satu pun 
aspek. Tetapi, mereka harus mengembalikan semua- 
nya kepada hukum Allah. Yakni, mereka ikuti hukum 
Allah dalam seluruh aspek dan urusan kehidupan 
itu. Hukum Allah ini wajib mereka ketahui dari 
sumbernya satu-satunya, melalui orang yang ber. 
tugas menyampaikannya yaitu Rasulullah saw.. Hal 
ini tercermin di dalam bagian syahadat yang kedua 
dari rukun Islarn pertama, yaitu, "Syahaadatu anna 
Muhammadan Rasuulullah "bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah.” 

Inilah kaidah teoretis yang mencerminkan Islam 
dan menjadi pijakannya. Juga yang membentuk 
manhaj yang lengkap bagi kehidupan ketika di- 
aplikasikan di dalam semua urusan kehidupan, yang 
dipergunakan oleh orang muslim untuk mengha- 
dapi dan memecahkan setiap cabang kehidupan- 
baik pribadi maupun kolektif, di negeri Islam mau- 
pun di luarnya, dan dalam hubungan antarsesama 
masyakat muslim maupun hubungan antara masya- 
rakat muslim dengan masyarakat-masyarakat lain.!2 
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Akan tetapi, Islam-sebagaimana sudah kami 
katakan-tidak tercermin dalam teori semata-mata 
untuk dipeluk oleh orang-orang yang memeluknya 
sebagai akidah dan tata ibadah ritual, lantas para 
pemeluknya hanya berakidah dan beribadah begitu 
saja seperti anggota gerakan jahiliah. Karena, ke- 
beradaan mereka,yang demikian kondisinya itu, 
meskipun jumlahnya banyak, tidak mungkin dapat 
melaksanakan praktik-praktik ajaran Islam. Karena, 
personel-personel muslim secara teoretis yang ada 
di dalam komunitas atau menjadi anggota masya- 
rakat jahiliah tentu harus mengikuti tuntutan-tun- 
tutan masyarakat ini, Mereka akan bergerak atau 
berbuat, suka atau tidak suka, sadar atau tidak, 
untuk memenuhi tuntutan kebutuhan-kebutuhan 
asasi kehidupan kemasyarakatan yang vital ini 
untuk menjaga eksistensinya atau mempertahar- 
kan keberadaannya. Juga akan menolak unsur- 
unsur yang mengancam eksistensi dan keberada- 
annya. 

Pasalnya, setiap anggota masyarakat harus me- 
laksanakan tugas-tugasnya, baik mereka kehendaki 
maupun tidak. Artinya, persone-personel "muslim 
teoretis” akan melakukan tindakan-tindakan praktis 
yang dapat mengukuhkan keberadaan komunitas 
jahiliah yang secara teoretis bekerja untuk me- 
lenyapkan ajaran Islam. Mereka akan menjadi sel- 
sel kehidupan di dalam keberadaannya untuk 
mengekalkan keberadaannya. Mereka akan beri 
kan segenap kemampuan, kebaikan, dan tenaga 
untuk menjaga kehidupannya dan mengukuh- 
kannya. Nah, ini untuk menggantikan gerakan dan 
aktivitas mereka yang seharusnya. Yaitu, meroboh- 
kan tata kehidupan masyarakat jahiliah untuk 
menegakkan masyarakat Islam. 

Oleh karena itu, kaidah teoretis Islam (yakni 
akidah) harus tercermin dalam rekrutmen anggota 
gerakan sejak masa pertama. Harus terjadi rekrut- 
men anggota gerakan lain yang bukan akumulasi 
jahiliah. Terlepas dan terpisah dari rekrutmen 
anggota gerakan jahiliah yang hendak diberantas 
oleh Islam. 

Hendaklah yang menjadi poros rekrutmen baru 
ini adalah kepemimpinan baru yang tercermin pada 
Rasulullah saw. dan orang-orang sepeninggal beliau. 
Yakni, yang terpresentasikan dalam setiap kepe- 
mimpinan Islam yang bertujuan untuk mengem- 


12 Pembahasan lebih rinci mengenai masalah ini, silakan baca pasal "Laa Naaha illaltah Marhaj Hayaat” dalam buku Ma'aalim fith-Thariig, terbitan 
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balikan manusia kepada uluhiyyahAllah, rububiyyah 
Nya, gawamah-Nya, kedaulatan-Nya, kekuasaan- 
Nya, dan syariat-Nya. Juga melepaskan loyalitas 
setiap orang yang telah menyatakan persaksian 
bahwa tidak ada Ilah selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah dari rekrutmen anggota gerakan 
jahiliah dan dari kepemimpinan masyarakat jahiliah 
dalam bentuk apa pun. Misalnya, dalam kepemim- 
pinan keagamaan seperti para dukun, parajuru kunci 
kuburan, tukang sihir, paranormal dan sejenisnya. 
Atau, dalam bentuk kepemimpinan politik, sosial, 
dan ekonomi seperti yang ada pada kaum @uraisy. 
Hendaklah ia membatasi loyalitasnya sebagai anggota 
gerakan Islam yang baru kepada kepemimpinan 
Islam. 

Hal ini harus dilakukan sejak masa pertama se- 
orang muslim memeluk Islam dan sejak meng- 
ucapkan syahadat (persaksian) bahwa tidak ada 
Tuhan kecuali Allah dan Muhammad sebagai 
utusan Allah. Karena, wujud masyarakat Islam itu 
tidak akan terealisasi kecuali dengan ini. Tidak akan 
ada wujudnya hanya semata-mata dengan adanya 
kaidah teoretis di dalam hati masing-masing anggota, 
berapa pun banyaknya jumlah mereka. Pasalnya, 
mereka tidak bersatu padu, tersusun rapi, dan bantu- 
membantu, dalam eksistensi tersendiri yang masing- 
masing anggotanya melakukan aktivitasnya seperti 
anggota tubuh seorang manusia. Yakni, bekerja 
untuk mengukuhkan eksistensinya dan mengem- 
bangkan diri. Juga untuk mempertahankan kebera- 
daannya dari semua faktor yang mengancam ke- 
beradaan dan eksistensinya. 

Mereka bekerja di bawah suatu kepemimpinan 
tersendiri yang lepas dari kepemimpinan jahiliah, 
yang mengatur dan menertibkan gerakan mereka. 
Kemudian mengarahkannya untuk mengukuhkan 
jati diri dan mengembangkan eksistensi islami 
mereka. Juga untuk berjuang menghadapi dan me- 
nyingkirkan eksistensi lain, yaitu eksistensi jahiliah. 

Demikianlah keberadaan Islam. Keberadaannya 
ini tercermin di dalam kaidah nazhariyah yang 
bersifat global-tetapi komplet-yang pada waktu 
yang sama menjadi pijakan rekrutmen anggota 
gerakan yang terlepas dan terbebas dari masya- 
rakat jahiliah. Juga dalam menghadapi masyarakat 
ini ... bukan cuma dalam teori saja, tanpa realitas. 
Dengan demikian, Islam akan diwujudkan kembali. 
Tidak ada jalan untuk mengembalikan kehadiran- 
nya di bawah naungan masyarakat jahiliah, kapan 
pun saatnya dan di mana pun tempatnya, tanpa me- 
miliki pemahaman yang tepat terhadap tabiat per- 
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kembangan anggota gerakan. 

Ketika kita ketahui tabiat perkembangan dan 
rahasia-rahasia fitriahnya, maka kita ketahui pula 
tabiat agama Islam ini dan tabiat manhaj gerak- 
annya-sebagaimana sudah kami jelaskan dalam 
pendahuluan surah al-Anfaal pada juz sembilan. Di 
samping itu, kitg ketahui juga petunjuk-petunjuk 
yang dikandung oleh nash-nash ini dan hukum- 
hukum yang kita hadapi pada akhir surah ini, di 
dalam mengatur masyarakat Islam. Juga dalam 
mengatur hubungan-hubungan antara kaum muk- 
minin yang berhijrah dan berjuang dengan orang- 
orang yang membantu dan menolong mereka, 
hubungannya dengan orang-orang mukmin yang 
tidak berhijrah, dan hubungannya dengan orang- 
orang kafir. Semuanya ditegakkan atas dasar pe- 
mahaman terhadap pertumbuhan dan perkem- 
bangan anggota gerakan Islam. 

Untuk selanjutnya, marilah kita hadapi nash- 
nash ini beserta hukum-hukum yang dikandung- 
nya. 


Iman, Hijrah, Jihad, Menolong Para Pejuang, 
Beriman tetapi Tidak Berhijrah, 
dan Orang-Orang Kafir 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan 
Allah dan orang-orang yang memberikan tempat ke- 
diaman dan pertolongan (kepada orang-orang muha- 
jirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. 
Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum 
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. 
(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan ke- 
padamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka 
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap 
kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan 
mereka. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka men- 
jadi pelindung bagi sebagian yang latn. Jika kamu (hai 
para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacau- 
an di muka bumi dan kerusakan yang besar.” (al- 
Anfaal: 72-73) 


Setiap orang yang telah mengucapkan, Asyhadu 
an laa ilaaha illallah wa asyhadu anna Muhammadan 
Rasuulullah 'Aku bersaksi tidak ada tuhan kecuali 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,” di 
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Mekah telah melepaskan loyalitasnya kepada ke- 
luarga, loyalitasnya kepada familinya, loyalitas ke- 
pada kabilahnya, dan loyalitasnya kepada kepe- 
mimpinan jahiliah yang tercermin pada suku Guraisy. 
Mereka berikan loyalitas dan kesetiaannya kepada 
Nabi Muhammad saw. dan komunitas kecit yang 
tumbuh di bawah kepemimpinan beliau. Sementara 
itu, masyarakat jahiliah membela dirinya dari 
bahaya munculnya masyarakat baru-yang mem- 
belot dari mereka sebelum bertemu di medan 
perang-dan berusaha menjauhkan masyarakat 
yang baru lahir ini. 

Ketika itu Rasulullah saw. mempersaudarakan 
antaranggota masyarakat yang baru lahir ini. Yakni, 
beliau merekrut anggota-anggotanya dari personel 
masyarakat jahiliah, untuk menjadi anggota masya 
rakat yang saling setia kawan, dengan menegakkan 
jalinan akidah sebagai pengganti hubungan darah 
dan keturunan. Ditegakkannya loyalitas kepada ke- 
pemimpinan baru ini untuk menggantikan loyalitas 
kepada kepemimpinan jahiliah, dan diberikannya 
loyalitasnya kepada masyarakat baru itu saja. 

Kemudian, ketika Allah membuka negeri hijrah 

di Madinah bagi kaum muslimin, setelah di sana 
didapati kaum muslimin yang berjanji setia kepada 
kepemimpinan Islam untuk melakukan kesetiaan 
mutlak (monoloyalitas) dan telah berdiri Daulah 
Islamiah di Madinah di bawah pimpinan Rasulullah 
saw., maka Rasulullah mempersaudarakan kembali 
antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar untuk 
menggantikan ikatan darah dan nasab dengan 
segala konsekuensinya. Yakni, dengan memberi- 
kan hak warisan, saling menanggung diat dan 
tebusan-tebusan yang biasa terjadi pada ikatan 
darah dalam keluarga dan famili. Hukum Aliah 
adalah, 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan 
Allah dan orang-orang yang memberikan tempat ke- 
diaman dan pertolongan (kepada orang-orang muha- 
jirin), mereka itu satu sama lain, lindung-melin- 
dungi....” 


Mereka lindung-melindungi, saling setia untuk 
memberikan pertolongan, saling setia dalam ke- 
warisan, saling setia memberikan diat dan tang- 
gungan-tanggungan, dan dalam segala hal yang 
menjadi konsekuensi hubungan darah dan keturunan. 

Kemudian dijumpai personel-personel yang me- 
meluk agama Islam ini secara akidah, namun belum 
bergabung dengan masyarakat Islam secara praktis. 
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Mereka belum berhijrah ke negeri Islam yang 
diatur dengan syariat Allah dan dikendalikan de- 
ngan kepemimpinan Islam. Mereka belum ber- 
gabung dengan masyarakat muslim yang dengan 
begitu dia dapat menegakkan syariat Allah, dan 
menyatakan keberadaannya secara utuh dengan 
memberikan loyaljtas kepada kepemimpinan baru 
dan bergabung dalam rekrutmen anggota gerakan, 
yang mandiri dan lepas dari masyarakat jahiliah. 
Bahkan, menghadapi masyarakat jahiliah dengan 
keberadaannya yang mandiri dan merdeka. 

Persone-personel demikian itu dijumpai di 
Mekah atau di perkampungan-perkampungan Arab 
di sekitar Madinah. Mereka memeluk Islam se- 
bagai akidah. Tetapi, belum bergabung dengan 
masyarakat yang tata kehidupannya berpijak di atas 
landasan akidah ini. Mereka belum tunduk secara 
total kepada kepemimpinan yang bertumpu di atas 
akidah itu, 

”..Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. 
(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan ke- 
padamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka 
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap 
kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan 
mereka...” 


Hukum ini logis dan sejalan dengan karakter 
agama ini-sebagaimana sudah kami kemukakan- 
dan sejalan pula dengan sistem gerakannya yang 
realistis. Personel-personel itu bukan anggota 
masyarakat muslim. Karena itu, belum ada jaminan 
saling melindungi antara mereka dengan masya- 
rakat muslim itu. Akan tetapi, di sana ada hubungan 
akidah, dan ini saja belum menimbulkan tanggung 
jawab-tanggung jawab atas masyarakat muslim 
terhadap perorangan itu, kecuali jika keberagama- 
an mereka diganggu, seperti dirusak akidahnya. 

Apabila mereka meminta pertolongan kepada 
kaum muslimin di Darul Islam dalam kondisi 
seperti ini, maka kaum muslimin (masyarakat 
muslim) wajib menolong mereka dalam hal ini saja. 
Tapi, dengan syarat, antara masyarakat muslim 
tidak terdapat perjanjian dengan pasukan lain, 
meskipun pasukan inilah yang memusuhi personel- 
personel itu dalam agama dan akidah mereka. Hal -: 
ini karena yang menjadi prinsip adalah kemas- 
lahatan masyarakat muslim dan program gerakan- 
nya dengan segala pergaulan dan transaksi mereka. 


, Maka, hal ini harus dijaga, hingga terhadap orang- 
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orang yang melakukan permusuhan terhadap 
akidah orang-orang yang beriman yang belum 
bergabung di dalam masyarakat Isiam itu. 

Hal ini menunjukkan kepada kita sejauh mana 
perhatian agama ini terhadap disiplin gerakan yang 
mencerminkan keberadaannya yang sebenarnya. 

Kemudian penetapan hukum ini diakhiri dengan 
kalimat, 

” Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (al- 
Anfaal: 72) 


Maka, segala sesuatu yang kamu kerjakan ber- 
ada di bawah pengawasan Allah. Dia mengetahui 
tempat-tempat masuknya dan tempat-tempat ke- 
luarnya, pendahuluannya dan akibatnya (hasilnya), 
motivasi dan dampaknya. 

Sebagaimana halnya masyarakat muslim itu ada- 
lah masyarakat anggota gerakan yang setia kawan, 
bantu-membantu, dan tolong-menolong yang ter- 
akumulasi dalam sebuah loyalitas, maka demikian 
pula halnya dengan masyarakat jahiliah, 

"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka men- 
jadi pelindung bagi sebagian yang lain...” 

Sesungguhnya segala urusan itu sesuai dengan 
karakternya, sebagaimana sudah kami kemuka- 
kan. Masyarakat jahiliah tidak bergerak secara 
perorangan. Tetapi, ia bergerak sebagai seorang 
anggota, membela keanggotaannya, dengan karak- 
ter keberadaannya dan bangunagnya, untuk mem- 
pertahankan eksistensinya. Karena itu, sebagian 
mereka merupakan bagian dari yang lain, dalam 
tabiat dan hukum. Maka, Islam tidak dapat meng- 
hadapi mereka kecuali dalam bentuk masyarakat 
lain dengan ciriiri khususnya Akan tetapi, dengan 
tingkatan yang lebih dalam, lebih kokoh, dan lebih 
kuat. 

Jika Islam tidak menghadapi mereka dengan 
kekuatan yang berbentuk masyarakat yang setia 
kawan, maka akan timbul fitnah atau bencana bagi 
masing-masing personel muslim yang ditimpakan 
oleh masyarakat jahiljah. Karena,'kaum muslimin 
tidak dapat menghadapi masyarakat jahiliah yang 
terakumulasi itu secara perorangan. Sehingga, 
akan terjadi fitnah atau bencana di muka bumi 
secara menyeluruh dengan kemenangan jahiliah 
atas Islam setelah Islam itu eksis. Maka, terjadilah 
kerusakan di muka bumi dengan merajalelanya 
kezaliman jahiliah atas Islam, merajalelanya ke- 
tuhanan manusia atas ketuhanan Allah, dan ter- 
jatuhnya manusia menjadi hamba bagi manusia 
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lain. Hal yang demikian itu merupakan kerusakan 
yang amat besar, 

» Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan 
apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan 
terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 
besar.” (al-Anfaal: 73) 


Nah, tidak ada peringatan dan ancaman lagi yang 
melebihi ini. Kaum muslimin yang tidak meng- 
ukuhkan keberadaannya sebagai anggota gerakan 
yang loyal kepada satu kepemimpinan, akan me- 
mikul tanggung jawab di hadapan Allah-melebihi 
tanggung jawabnya di dalam kehidupan mereka itu 
sendiri-sebagai konsekuensi atas terjadinya bencana 
dan kerusakan besar di muka bumi itu. 

Konteks berikutnya menetapkan bahwa iman 
yang benar tercermin dalam lukisan ini, 


"Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang mem- 
beri tempat kediaman dan memberi pertolongan (ke- 
pada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang- 
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia.” (fal- 
Anfaal: 74) 


Mereka itulah orang-orang mukmin yang se- 
benarnya. Inilah gambaran hakiki yang mencer- 
minkan iman. Inilah gambaran generasi dan wujud 


" hakiki agama ini. Sesungguhnya tidak ada wujud 


hakiki hanya dengan semata-mata menyatakan 
kaidah teoretis (mengucapkan kalimah syahadat), 
atau semata-mata memeluk akidah itu, dan bukan 
pula dengan semata-mata melaksanakan ibadah- 
ibadah ritual. Agama ini adalah manhaj kehidupan 
yang tidak tercermin wujud nyatanya kecuali dalam 
akumulasi gerakan, dalam bentuk masyarakat yang 
bekerja sama bahu-membahu. Adapun keberadaan- 
nya dalam bentuk akidah hanyalah wujud kukmi 
(secara hukum) saja, bukan wujud riil, kecuali bila 
tercermin dalam bentuk gerakan nyata. 
Orang-orang yang benar-benar beriman ini, akan 
mendapatkan ampunan dan rezeki yang mulia. 
Disebutkannya kata rezeki di sini sangat sesuai de- 
ngan jihad atau perjuangan, infak, pemberian per- 
lindungan, pemberian pertolongan, dan beban- 
beban tugas lainnya yang mereka emban selama 
ini. Dan lebih dari itu, mereka akan mendapatkan . 
pengampunan yang notabene termasuk rezeki 
yang mulia, bahkan semulia-mulia rezeki yang mulia. 
Kemudian disamakan pula dengan peringkat 
pertama muhajir mujahid ini, setiap orang yang 
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berhijrah dan berjuang sesudah itu-meskipun ang- 
katan pertama itu memperoleh derajat tersendiri 
sebagaimana ditetapkan dalam nash-nash Al9ur'an. 
Penyamaan ini hanyalah dalam kesetiaan dan ke- 
anggotaan masyarakat Islam, 

"Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian 
berhijrah dan berjihad bersamamu, maka orang-orang 
itu termasuk golonganmu (juga)....” 


Syarat hijrahini tetap berlaku hingga terjadinya 
fathu Makkah (pembebasan kota Mekah) ketika 
seluruh tanah Arab sudah dekat kepada Islam dan 
kepemimpinan Islam, dan manusia sudah ter- 
oganisir di dalam masyarakat Islam. Maka, tidak 
ada lagi hijrah setelah fathu Makkah, dan yang ada 
hanya tinggal jihad dan amal, sebagaimana disabda- 
kan Rasululiah saw.. Akan tetapi, hal itu hanya 
terjadi dalam perjalanan Islam yang pertama yang 
mengatur dunia selama hampir seribu dua ratus 
tahun, yang selama itu hukum syariat Islam terus 
diberlakukan, dan kepemimpinan Islam ditegakkan 
di atas syariat dan kekuasaan Allah. 

Adapun sekarang, maka dunia telah kembali 
kepada jahiliah. Hukum Allah sudah dihapuskan 
dari kehidupan manusia di muka bumi. Kedaulatan 
di seluruh dunia kembali berada di tangan thaghut, 
dan manusia kembali menyembah kepada sesama 
manusia setelah dahulu mereka dibebaskan oleh 
Islam darinya. Sekarang dimulai lagi perjalanan 
baru Islam—seperti perjalanannya yang pertama- 
dengan memberlakukan hukum-hukumnya secara 
bertahap, hingga bisa menegakkan negeri Islam 


dan hijrah. Kemudian mengembangkan bayang: 


bayang Islam sekali lagi, dengan izin Allah. Sehingga, 
nantinya tidak ada lagi kewajiban hijrah, dan yang 
ada hanya berjuang dan beramal, sebagaimana 
yang terjadi dalam putaran perjalanan pertamanya. 
Masa pembentukan wujud Islam yang pertama 
itu memiliki hukum-hukum khusus dan tugas-tugas 
khusus. Wala” 'atau kewalian (kesetiakawanan) 
dalam bidang akidah menggantikan hubungan ke 
walian dalam darah (keturunan), dalam semua 
gambar dan bentuknya, dalam semua hak dan ke- 
wajibannya, seperti dalam kewarisan dan tanggung 
jawab membayar diat dan utang. Setelah mantap 
wujud Islam sejak hari Furgaan dalam Perang 
Badar, maka hukum-hukum kewarisan dan per- 
tanggungan itu telah berubah dan dikembalikan 
kepada kekerabatan lagi. Tetapi, tetap dalam 
bingkai masyarakat muslim di negeri Islam, 
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”.. Orang-orang yang mempunyai hubungan itu se- 
bagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
yang kerabat) di dalam kitab Allah....” 


Maka, setelah mantap eksistensi Islam, tidak 
mengapa sebagian keluarga lebih berhak terhadap 
sebagian yang lain, dalam bingkai umum. Hal ini se- 
suai dengan fitrah manusia, dan tidak berbahaya meng- 
ikuti panggilan fitrah manusia, selama tidak ada hal- 
hal yang bertentangan dengan rasa tanggung jawab 
dan kesetiakawanan untuk eksisnya Islam. 

Sesungguhnya Islam tidak akan menghancur- 
kan perasaan fitrah manusia, tetapi hanya mengen- 
dalikannya. Yakni, mengendalikannya supaya ia 
komitmen dengan kebutuhan tertinggi untuk eksis- 
nya masyarakat Islam. Apabila merusak kebutuhan 
itu, maka dikembalikanlah ia kepada bingkai umum. 
Ofeh karena itu, ada tugas-tugas khusus pada masa- 
masa pengecualian dalam gerakan, yang bukan me- 
rupakan hukum final bagi Islam, untuk mengatur 
masyarakat Islam yang telah mapan dan aman 
dalam kehidupannya yang biasa. Kita juga harus 
memahami tugas-tugas pembinaan tahap pertama, 
dan karakter Islam secara umum, serta hukum- 
hukumnya yang lain. 

” Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu.” (al-Anfaal: 75) 


Ini merupakan kata penutup yang sangat relevan 
dengan hukum, peraturan, perasaan, campur tangan- 
nya, pengorganisasiannya, dan penataannya. Semua 
ini diliputi oleh ilmu Allah, yang mengetahui segala 
sesuatu. 


1 & & 


Misi Islam Memanusiakan Manusia 

Waba du, sesungguhnya Islam membangun 
umnatnya di atas kaidah yang sesuai dengan manhaj 
nya ini, mengukuhkan eksistensinya atas prinsip 
rekrutmen anggota gerakan, dan menjadikan aki- 
dah sebagai unsur utama rekrutmen ini. Semua 
upaya itu bertujuan untuk menonjolkan "kemanu- 
siaan manusia”, mengukuhkannya, menguatkan- 
nya, dan mengunggulkannya atas semua aspek lain 
pada diri manusia. Semua ini dilakukan sesuai de- 
ngan manhajnya yang berlaku pada semua kaidah- 
nya, ajaran-ajarannya, syarjatnya, dan hukum- 
hukumnya. 

Wujud manusia adalah sama dengan wujud 
makhluk-makhluk hidup lainnya, bahkan benda- 
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benda mati sekalipun, dengan sifatnya sebagai 
makhluk yang jahil. Sekali tempo sebagai binatang 
sebagaimana halnya binatang-binatang lain, dan 
sekali tempo sebagai benda sebagaimana halnya 
benda-benda lain. Akan tetapi, manusia dengan 
kesamaan sifatnya dengan binatang dan benda- 
benda ini, memiliki keistimewaan yang meng- 
khususkannya dan membedakannya dari yang lain. 
Sehingga, menjadikannya sebagai makhluk yang 
unik, sebagaimana akhirnya pemilik teori ”jahiliah 
ilmiah” pada akhirnya mengakui realitas-realitas 
yang sebenarnya dengan menundukkan kepala. 
Mereka terpaksa mengakui hal ini tanpa ketulusan 
dan tidak terus terang. 

Istam-dengan manhaj Rabbaninya-memperhati- 
kan ciri-ciri khusus yang membedakan manusia 
dari makhluk-makhluk Jain itu. Maka, dimuncul- 
kan, ditumbuhkan, dan ditonjolkannya. Ketika 
Islam menjadikan unsur akidah sebagai kaidah 
tempat bertumpunya membentuk anggota masya- 
rakat pergerakan Islam, yang di atas landasan ini 
ditegakkan eksistensi umat muslim, maka jalan 
inilah yang ditempuh Islam. Maka, akidah ber- 
hubungan dengan ciri khusus yang paling tinggi 
pada diri manusia. 

Islam tidak menjadikan nasab sebagai unsur 
utama, tidak pula bahasa, tidak tanah air, tidak suku, 
tidak warna kulit, tidak kepentingan, dan tidak 
kesamaan negeri. Karena semua ini merupakan 
unsur-unsur yang ada pada binatang juga pada 
manusia, yang lebih menyerupai dan mendekati 
unsur-unsur sebuah komunitas, kepentingan-ke- 
pentingan komunitas, perlindungan, tempat me- 
rumput, dan pelabuhan sebuah komunitas, yang 
saling dimengerti oleh komunitas itu. 

Sedangkan akidah, maka ialah yang menafsirkan 
keberadaan manusia dan keberadaan alam sekitar- 
nya dengan penafsiran yang menyeluruh. Hal ini 
sebagaimana menafsirkan kejadian wujudnya dan 
wujud alam sekitarnya, tempat kembalinya dan 
tempat kembali alam sekitarnya, dan dikembali- 
kannya dia kepada wujud yang lebih tinggi, lebih 
besar, lebih maju, dan lebih kekal daripada benda- 
benda. Ini adalah masalah lain yang berhubungan 
dengan roh dan pengetahuannya yang membeda- 
kannya dari makhluk-makhluk lainnya. Juga yang 
menjadikannya tidak sama dengan makhluk yang 
lain, dan menetapkan "kemanusiaannya” pada mar- 
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tabat yang paling tinggi, di mana semua makhluk 
lain berada di belakangnya. 

Kemudian, unsur ini tunsur akidah, pandangan 
hidup, pemikiran, dan manhaj) merupakan unsur 
kebebasan, yang dengannya seseorang berhak men- 
jatuhkan pilihannya berdasarkan pertimbangan 
akal sehatnya. Sedangkan, unsur-unsur komunitas 
malah ditentukan, tidak memberikan kebebasan 
untuk memilih dan melakukan usaha. Karena dia 
tidak dapat mengubah nasab tempat ia menisbat- 
kan diri, tidak dapat mengubah mata rantai kesu- 
kuannya, dan tidak dapat mengubah warna kulit 
yang dibawanya sejak lahir. Semua ini merupakan 
sesuatu yang sudah ada sejak sebelum: ia dilahirkan, 
yang ia tidak dapat memilih, dan tidak dapat mela- 
kukan upaya. Jadi, harus menerima apa adanya itu. 
Demikian pula dengan tanah kelahiran dan bahasa 
ibunya. Juga keterkaitannya dengan kepentingan- 
kepentingan fisik tertentu dan tanah tumpah darah 
tertentu-selama hal ini menjadi unsur pemersatu- 
nya dengan orang lain. Maka, semua itu merupakan 
masalah yang sulit diubah, dan lapangan "kehendak 
yang bebas” menjadi sangat terbatas. 

Oleh karena itu, Islam tidak menjadikan semua 
ibu sebagai unsur pemersatu manusia. Adapun 
akidah, tashawwur 'pandangan', pemikiran, dan 
manhaj senantiasa terbuka untuk dipilih manusia. 
Setiap saat manusia dapat menyatakan kehendak 
dan pilihannya, dapat menetapkan unsur pemersatu 
mana yang hendak ja jadikan tempat menisbatkan 
diri dengan bebas dan merdeka. Maka, dalam hal 
ini, ia tidak terikat oleh ikatan warna kulit, bahasa, 
suku, keluarga, tanah kelahiran, atau kepentingan- 
kepentingan material yang dapat saja berubah 
sesuai dengan perubahan komunitas yang meng- 
hendaki dan memilihnya. 

Demikianlah kemuliaan manusia dalam pan- 
dangan Islam. 

Inilah di antara buah nyata yang jelas bagi man- 
haj Islam dalam masalah ini. Juga buah dari pene- 
gakan persatuan Islam atas unsur akidah saja, tanpa 
unsur suku, tanah air, warna kulit, bahasa, dan 
kepentingan-kepentingan jangka pendek yang 
sempit dan terbatas wilayah geografisnya. Inilah 
hasil dari pengedepanan ”ciriciri khusus manusia” 
dan penumbuhkembangannya serta peningkatan- 
nya di dalam masyarakat, tanpa bercampur aduk 
dengan sifat-sifat binatang. Di antara hasil nyata 


13 Dj antara tokohnya adalah Julian Huxley, pengikut teori "Darwinisme Modern”. 
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manhaj ini adalah masyarakat muslim menjadi 
masyarakat yang terbuka bagi semua etnis, suku 
bangsa, warna kulit, dan bahasa, tanpa hambatan 
apa pun dari hambatan-hambatan kebinatangan 
yang rendah. 

Selain itu, dapat dituangkan ke dalam bejana 
masyarakat Islam ini semua ciri khusus suku bangsa 
manusia. Dibentuknya suatu keanggotaan yang 
unggul pada suatu waktu dalam masa yang relatif 
singkat, dengan meramu semua unsur yang me- 
nakjubkan dan saling melengkapi Sehingga, men- 
jadi sebuah peradaban yang indah dan besar, yang 
mencakup dan mempersatukan potensi-potensi 
murni manusia pada zamannya, meski untuk itu 
perjalanannya jauh dan lamban. | 

Di dalam masyarakat Islam yang unggul ini 
berkumpul bangsa Arab, Persia, Syam, Mesir, 
Maroko, Turki, Cina, India, Roma, Yunani, Indone- 
sia, Afrika, dan sebagainya. Keistimewaan masing- 
masing berkumpul menjadi satu, saling melengkapi 
dan saling menunjang untuk membangun masya- 
rakat dan peradaban Islam. Peradaban besar ini 
tidak pernah sehari pun menjadi peradaban Arab. 
Tetapi, selamanya sebagai peradaban Islam. Juga 
tidak pernah sehari pun menjadi peradaban suatu 
bangsa. Tetapi, peradaban yang berpijak pada akidah. 

Semuanya bersatu padu dalam persamaan dan 
kesetaraan, saling mencintai, dan dengan arah pan- 
dangan yang sama. Mereka curahkan segenap 
kemampuan, mereka kemukakan keistimewaan- 
keistimewaan mereka, dan mereka curahkan peng- 
alaman-pengalaman pribadi dan bangsa mereka 
yang baik untuk membangun sebuah masyarakat 
yang egaliter. Masyarakat yang hanya terikat oleh 
unsur hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam masyarakat ini mereka dapat menonjolkan 
kemanusiaannya dengan tanpa halangan. Per- 
satuan yang demikian ini tidak pernah ada di 
kalangan masyarakat lain sepanjang sejarah. 

Sebagai contoh persatuan manusia yang ter- 
kenal dalam sejarah tempo dulu adalah persatuan 
imperium Romawi, yang mempersatukan ber- 
macam-macam suku, bahasa, dan wilayah. Akan 
tetapi, semua ini tidak ditegakkan di atas unsur 
"kemanusiaan”, dan tidak mencerminkan tata nilai 
yang tertinggi yaitu "akidah". Di sana terdapat 
pengelompokan etnis. Ada kelompok elit dan ada 
kelompok yang diperbudak dalam imperium itu 
dalam satu segi. Pada segi lain bangsa Romawi- 
secara umum-diposisikan dalam posisi sebagai 
majikan, sedangkan bangsa-bangsa lain diposisikan 
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sebagai budak. Oleh karena itu, model masyarakat 
seperti ini tidak dapat mencapai ufuk persatuan 
Islam, dan tidak membuahkan hasil sebagaimana 
yang ditimbulkan oleh persatuan Islam. 

Demikian pula, din dalam sejarah modern ter- 
dapat berbagai macam persatuan bangsa-bangsa, 
misalnya imperium Britania. Akan tetapi, keadaan- 
nya sama dengan persatuan dalam imperium 
Romawi yang diwarisinya, Persatuan yang bersifat 
kebangsaan dan eksploitatif, yang didasarkan pada 
kepemimpinan bangsa Inggris, dan mengeks- 
ploitasi negara-negara persemakmuran yang di- 
kuasai imperium Britania. Begitu pula dengan 
imperium-imperium Eropa secara keseluruhan, 
seperti imperium Spanyol dan Portugal, imperium 
Perancis ... yang semuanya sangat rendah keduduk- 
annya, buruk, dan tidak menyenangkan. 

Sementara itu, komunisme ingin menegakkan 
corak masyarakat yang lain, yang melampaui batas- 
batas suku, bangsa, tanah air, bahasa, dan warna 
kulit. Akan tetapi, ia tidak ditegakkan di atas lan- 
dasan "kemanusiaan" yang universal. Ia hanya di- 
tegakkan atas dasar etnis atau kelas. Maka, per- 
satuannya ini adalah bentuk Jain dari akumulasi 
Romawi kuno. Kalau bangsa Romawi ditegakkan 
atas dasar kepentingan kelas elite (kaum borjuis), 
maka komunisme ditegakkan atas dasar kepen- 
tingan kelas proletar atau rakyat jelata. Perasaan 
yang dominan adalah perasaan dendam yang kental 
terhadap kelas-kelas lain. 

Sistem kemasyarakatan seperti ini hanya akan 
membuahkan hasil yang sangat buruk terhadap 
eksistensi manusia. Karena ia pertama-tama me- 
nonjolkan sifat-sifat kebinatangan dengan segala 
sesuatunya dengan menganggap bahwa tuntutan 
pokok manusia adalah makan, tempat tinggal, dan 
seks-yang semua ini merupakan kebutuhan primer 
binatang. Mereka menganggap bahwa sejarah ma- 
nusia adalah sejarah mencari makan! 

Sungguh unik Istam dengan manhaj Rabbaninya 
dalam mengedepankan ciri-ciri khusus manusia, 
mengembangkan, dan mengangkat posisinya ke 
tempat yang tinggi di dalam membangun masya- 
rakat insani. Ia akan selalu unik. Orang-orang yang 
berpaling darinya dengan mencari manhaj lain- 
yang didasarkan pada prinsip lain seperti kesukuan, 
kebangsaan, ketanahairan, kelas, atau lainnya, yang ' 
busuk dan rendah-semua itu merupakan musuh 
kemanusiaan yang sebenarnya. 

Mereka itulah yang tidak menghendaki manusia 
tampil dengan keunikan dan keistimewaarr-keisti- 
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mewaannya di alam semesta sebagaimana yang 
diciptakan Allah pada mereka. Juga tidak meng- 
hendaki masyarakatnya bisa memanfaatkan ke- 
mampuan-kemampuan dan keistimewaan-keisti- 
mewaan serta pengalaman berbagai bangsa dalam 
suatu formulasi yang bagus dan rapi. Pada waktu 
yang sama, mereka dapat saja tenggelam dalam 
kehinaan dan melakukan aktivitas untuk menurun- 
kan derajat manusia dan mengembalikannya ke 
derajat binatang yang fokus perhatiannya hanya 
pada kandang dan rumput. Padahal, Allah telah 
mengangkatnya ke derajat yang terhormat dengan 
bertumpu pada faktor pemersatu yang sangat layak 
bagi manusia. 

Yang mengherankan, persatuan manusia ber: 
dasarkan unsur-unsur keistimewaannya ini diang- 
gap fanatik, jumud, dan kolot. Sedangkan, per- 
satuan manusia yang didasarkan pada ciri-ciri khu- 
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sus binatang dianggap sebagai kemajuan, keting- 
gian, dan kebangkitan. Semua tata nilai dibalik, 
dengan menghindari persatuan pada basis akidah, 
unsur keistimewaan manusia yang tertinggi. 

Akan tetapi, Allah melaksanakan semua urusan- 
Nya. Sistem kebinatangan dan kejahiliahan tidak 
akan kekal dalam kehidupan manusia, dan apa yang 
dikehendaki Allah pasti terjadi. Pada suatu hari 
nanti manusia akan berusaha bersatu atas dasar 
kemuliaan yang diberikan Alah kepada mereka, 
yang dulu telah mempersatukan kaum muslimin 
angkatan pertama sehingga memiliki sejarah yang 
unik dan unggul. Model masyarakat semacam ini, 
pada suatu hari akan eksis dan menyebar ke 
seluruh ufuk. Sehingga, menjadi idaman manusia, 
ketika pada kali lain mereka berusaha mendaki 
jalan yang tinggi untuk mencapai posisi tinggi yang 
dulu pernah dicapai umat ini. 7 


Tafsir Fi Zhilahi-Gur an V 


(249) 


Juz X: Bagian Akhir a£Anfaol & Permulaan at:Taubah 


PERMULAAN SURAH AT-IRUBAH 
Olturunkan Ul Madinah 


Bin 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang 
Pendahuluan 
Surah at-Taubah adalah surah Madaniah, ter- 
masuk surah yang paling akhir turun kalau tidak 
bisa dikatakan bahwa ia adalah surah yang terakhir 
turun. Karenanya, surah ini memuat hukum- 
hukum final yang membahas hubungan antara 
kaum muslimin dengan bangsa-bangsa lain di 
dunia: membahas kategorisasi internal kaum mus- 
limin, memberikan batasan tentang nilai dan ke- 
dudukan masing-masing kategori, serta menjelas- 
kan kondisi masing-masing kelompok dan tingkat- 
an. Juga memberikan gambaran yang gamblang 
dan rinci tentang fakta masyarakat muslim secara 
umum serta fakta setiap kelompok dan tingkatan. 
Dengan asumsi di atas, surah ini memiliki 
tingkat urgensi khusus dalam menjelaskan karak- 
ter sistem pergerakan dalam Islarn, tahapan-tahap- 
annya, serta langkah-langkah yang diambilnya. 
Yakni, ketika hukum-hukum final yang dimuat 
dalam surah ini dikaji bersama dengan hukum- 
hukum peralihan yang terdapat dalam surah-surah 
yang turun sebelumnya. Hasil kajian ini menying- 
kap betapa fleksibelnya sistem Islam, tetapi sekali- 
gusjuga menunjukkan ketegasannya. Tanpa kajian 
seperti ini akan terjadi ketidakjelasan gambaran, 
hukum, dan kaidah. Ini terjadi apabila ayat-ayat 
yang menjelaskan tentang hukum-hukum untuk 
memberikan solusi temporal dianggap sebagai 
hukum final. Atau sebaliknya, ayat-ayat yang me- 
muat tentang hukum-hukum final ditafsirkan atau 
diinterpretasikan agar sesuai dengar hukum tem- 
poral. Hal ini sangat penting diketahui terutama 


Jilimiah Ayat. 29 


dalam masalah jihad Islam dan hubungan masya- 
rakat muslim dengan masyarakat lain. Mudah- 
mudahan Allah memberikan taufik kepada kami 
untuk menjelaskan permasalahan ini dalam pen- 
dahuluan surah ini, dan di sela-sela penjelasan nash- 
nash Al-@ur'an dalam surah ini. 


tar 


Setelah mengkaji nash-nash dalam surah ini 
secara tematis, setelah mengkaji riwayat-riwayat 
tentang asbabun nuzul serta segala permasalah- 
annya, dan mengkaji pula peristiwa-peristiwa dalam 
sirah nabawiah terungkap bahwa surah ini secara 
umum turun pada tahun ke-9 H tetapi tidak turun 
sekaligus. Meskipun kami tidak dapat memastikan 
waktu-waktu tururinya penggalan-penggalan surah 
secararinci dalam rentang waktu tahun ke-9, tetapi 
kami cenderung mengatakan bahwa surah ini 
turun dalam tiga tahap. Tahap satu turun sebelum 
Perang Tabuk pada bulan Rajab tahun ke-9. Tahap 
dua turun saat persiapan menghadapi Perang 
Tabuk serta di tengah kancah perang. Tahap tiga 
turun setelah kembali dari Perang Tabuk. 

Adapun pengantar surah ini dari awal ayat sam- 
pai akhir ayat ke-28 turun pada masa-masa akhir 
tahun ke-9 menjelang musim haji pada bulan Dzul- 
gaidah atau Dzulhijjah. Inilah pendapat karni secara 
umum tentang pendahuluan surah ini. 


1 & 


Surah ini dalam bagian pertamanya, dari ayat 
pertama sampai ayat ke-28, memuat tentang hu- 
bungan akhir antara pasukan Islam dan orang- 
orang musyrik secara umum di Jazirah Arabia. 
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Namun, dengan memberikan penekanan pada 
sebab-sebab faktual, historis, dan akidah yang 
menjadi landasan turunnya keputusan tersebut 
dengan gaya bahasa Al-9ur'an yang menggugah, 
ungkapan-ungkapan yang mengetuk hati dan tegas, 
sertamemberikan kesan yang mendalam, Inilah di 
antara contoh ayat-ayat tersebut. 

Kutipan ayat pertama mengungkapkan bahwa 

orang Islam bebas dari tanggung jawab terhadap 
perjanjian dengan kaum musyrikin dan pengumum- 
an perang kepada mereka, 
“(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari 
Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka, 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan dan ketahuilah balfiwa sesung- 
guhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. 
Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan Rasul- 
Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar, 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu 
(kaum musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik 
bagimu. Dan, jika kamu berpaling, maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan 
Allah. Dan beritakanlah kepada orang-orang kafir 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 
Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka 
tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu 
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang me- 
musuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah 
Janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. Apabila sudah 
habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, 
dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan 
intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan jika seorang di antara orang-orang 
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah ia supaya sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman bagi- 
nya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui.” lat-Taubah: 1-6) 


Kutipan berikutnya menerangkan sebab-sebab 
perjanjian damai dibatalkan. 
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"Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? Maka, 
selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah 
kamu berlaku (lurus) pula terhadap mereka. Sesung- 
guhnya Allah menjukai orang-orang yang bertakwa. 
Bagaimana bisa fada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal 
jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 


. mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan ter- 


hadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjan- 
jian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, 
sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka ada- 
lah orang-orang yang fasik (tidak menetapi perjanjian). 
Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga 
yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
mereka kerjakan itu. Mereka tidak memelihara (hu- 
bungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Jika mereka ber- 
tobat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. 
Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang 
mengetahui. Jika mereka merusak sumpah (janjiJnya 
sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca agama- 
mu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar mereka 


. berhenti. Mengapakah kamu tidak memerangi orang- 


orang yang merusak sumpah (janjinya), padahal 
mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul 
dan merekalah yang pertama kali memulai memerangi 
kamu? Mengapakah kamu takut kepada mereka pada- 
hal Allahlah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman. Perangilah mereka, 
niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (peran- 
taraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghina- 
kan mereka dan menolong kami terhadap mereka, serta 
melegakan hati orang-orang yang beriman, dan meng- 
hilangkan panas hati orang-orang mukmin. Allah me- 
nerima tobat orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), 
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) 
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak 
mengambil menjadi teman yang sejati selain Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” lat- 
Taubab: 7-16) 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadi- 
kan bapak-bapak dan saudara-saudaramu pemimpin- 
pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan ke- 
kafiran atas keimanan. Barangsiapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpinmu, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. Kata- 
kanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-sau- 
dara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang 
kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah 
dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan- 
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang fasik.” (at'Taubah: 23-24) 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. Dan jika 
kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia- 
Nya, jika Dia . Sesu a Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (at'Taubah: 28) 


Dari gaya bahasa A-&Jur'an dalam ayat-ayat yang 
kami kutip, dan dalam semua bagian ayat-ayat ini, 
dan dari kuatnya dorongan dan imbauan untuk 
memerangi orang-orang musyrik dan mengisolir 
mereka dari seluruh Jazirah Arabia, secara jelas 
menunjukkan adanya pergolakan yang sengit di 
dalam jiwa-jiwa kaum muslimin. Juga menunjukkan 
adanya sikap enggan, cemas, dan ragu-ragu untuk 
menentukan sikap yang tegas pada saat itu. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yang mudah- 
mudahan dapat kita ungkap dalam pendahuluan ini 
dan dalam kajian nash-nash Al-Gur'an sebentar lagi. 

Sedangkan, bagian kedua dari surah ini juga 
memuat tentang hubungan akhir antara masya- 
rakat muslim dengan Ahli Kitab secara umum, 
dengan menyebutkan faktor-faktor akidah, historis 
dan faktual yang melatarbelakangi diturunkannya 
keputusan tersebut. Ayat-ayat ini menyingkap ten- 
tang karakteristik Islam dan hakikatnya yang man- 
diri. Juga menjelaskan tentang penyimpangan Ahli 
Kitab dari agama Allah yang benar baik dari segi 
akidahnya maupun akhlaknya. Sehingga, membuat 
mereka dalam pandangan Islam tidak lagi berada 
dalam agama Allah yang turun kepada mereka, dan 
dengannya mereka menjadi Ahli Kitab. 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
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Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.” (atTaubah: 29) 

Orang-orang Yahudi berkata, Unair itu putra Allah,” 
dan orang Nasranirberkata,”Almasih itu putra Allah. 
Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang ter- 
dahulu. Dilaknati Allahlah mereka, bagaimana mereka 
sampai berpaling. Mereka menjadikan orang-orang 
alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Almasih 
putra Maryam, padahal mereka hanya disuruh me- 
nyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah 
aa apa yang mereka persekutukan.”(atTaubah: 30- 
31 : 


"Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan 
Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 
menyukai. Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya 
(dengan membawa) petunjuk (Al-Our an) dan agama 
yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” at- 
Taubah: 32-33) 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Orang-orang yang menyim- 
pan emas dan perak dan tidak ya pada 
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih pada 
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahanam, 
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, 

'Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kamu simpan itu.” (at'Taubah: 34-35) 

Dari gaya bahasa A-Gur'an dalam bagian ini juga 
tampak jelas bahwa ayat-ayat tersebut sedang 
berhadapan dengan jiwa-jiwa yang pada hari itu 
ragu-ragu dalam menghadapi Ahli Kitab secara 
umum, atau mayoritas mereka. Model keraguan itu 
digambarkan oleh Allah dalam ayat pertama bagian 
kedua surah ini. Sebenarnya, maksud konfrontasi 
pertama itu adalah menghadapi Romawi dan para 
sekutu mereka dari Nasrani Arab di Syam dan di 
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belakangnya. Menghadapi satu kelompok ini saja 
memang cukup membuat ragu-ragu untuk ber- 
gerak, karena Romawi memiliki kekuatan dan 
nama besar dalam sejarah di kalangan penduduk 
Jazirah Arabia. Tetapi, nash sifatnya umum untuk 
seluruh Ahli Kitab, yang menjadikan gambaran- 
gambaran yang dituturkan oleh ayat-ayat tentang 
kaum muslimin menjadi relevan, sebagaimana 
nanti akan kami rinci ketika membahas tentang 
nash-nash tersebut. 

Dalam bagian ketiga, kabar buruk tentang orang 
yang berkeberatan diungkap. Yaitu, orang-orang 
yang diajak agar bersiap-siap untuk berperang, 
tetapi lebih condong memilih bumi dan bermalas- 
malasan untuk ikut berangkat. Mereka yang ter- 
masuk kelompok ini tidak semuanya munafik 
sebagaimana nanti akan kelihatan. Kondisi ini dapat 
menjelaskan sulitnya program dan perang ini 
terhadap jiwa-jiwa pada saat itu karena faktor-faktor 
yang kami harap dapat kami rinci pada waktunya. 

Kutipan berikutnya menjelaskan kisah Perang 
Tabuk dan perintah untuk berjihad. 

”Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
apabila dikatakan kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah,” kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan 
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika 
kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan. siksa yang pedih dan digantinya 
(kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan 
dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Jika kamu tidak 
menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir 
(musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) 
sedangkan dia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada alam gua, di waktu dia berkata ke- 
pada temannya, Janganlah kamu berduka cita, sesung- 
guhnya Allah beserta kita.' Maka, Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantu- 
nya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya. Allah 
menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang 
rendah dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Berangkatlah kamu 
baik dalam keadaan merasa ringan maupun merasa 
berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu dijalan 
Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.” (atTaubah: 38-41) 
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Dari redaksi ayat yang mencela, mengancam, 
dan menegaskan secara berulang-ulang dalam 
bagian ini, dan redaksi yang mengingatkan orang- 
orang yang beriman dengan pertolongan Allah 
kepada Rasulullah ketika beliau diusir oleh orang- 
orang kafir, tanpa ada satu orang pun yang ikut serta 
dalam menolongnya, dan redaksi yang berbentuk 
perintah tegas kepada kaum muslimin agar be- 
rangkat perang baik dalam kondisi ringan maupun 
berat. secara jelas menampakkan sikap yang penuh 
dengan rasa sulit, ingin terlambat, tidak ingin ikut, 
dan ragu-ragu (memenuhi panggilan perang). 
Kumpulan ayat-ayat ini pun memiliki kecenderung- 
an untk mencela, mengancam, menegaskan, meng- 
ingatkan, dan mengeluarkan perintah yang keras. 

Kemudian datanglah bagian keempat dalam 
surah ini yang merupakan bagian terpanjang, karena 
menghabiskan lebih dari separuhnya. Bagian ini 
terfokus kepada tema kecaman terhadap orang- 
orang munafik dan sepak terjang mereka dalam 
komunitas masyarakat muslim. Bagian ini meng- 
gambarkan tentang kondisi kejiwaan dan aktivitas 
mereka, serta sikap yang diambil mereka dalam 
Perang Tabuk, baik sebelum, di kancah perang, 
maupun setelah perang berlangsung. Bagian ini 
juga menyingkap hakikat niat mereka, akal busuk 
mereka, dan alasan-alasan mereka tidak ikut ber- 
jihad. Ia juga menyingkap tentang propaganda 
mereka untuk melemahkan barisan, memfitnah, 
memecah-belah barisan kaum muslirnin, menyakiti 
Rasulullah dan orang-orang mukminin yang ikhlas. 

Pembongkaran informasi tentang munafik ini 
juga diiringi dengan peringatan kepada orang-orang 
mukmin yang ikhlas agar berhati-hati dari makar 
orang-orang munafik, memberikan batasan tentang 
hubungan pergaulan di antara mereka, memisah- 
kan kedua kelompok ini, serta menentukan per- 
bedaan yang gamblang di antara kedua baik dari 
aspek karakter maupun aktivitas mereka. Bagian ini 
sebenarnya menempati posisi batang tubuh surah 
ini. Di bagian ini, kelihatan sekali bagaimana sifat 
kemunafikan kembali mencuat setelah Fathu 
Mekah. Sifat ini menjalar kembali setelah hampir 
punah dalam masyarakat muslim menjelang Fathu 
Mekah. Adapun tentang sebab mencuatnya, akan 
kami jelaskan dalam bagian berikutnya. Kami tidak 
bisa menjelaskan bagian keempat ini secara 
panjang lebar. Karenanya, kami mencukupkan diri 
dengan menulis hal-hal yang menunjukkan karak- 
ter surah dalam bagian ini. 


Tafsir Fi Zhilalil-Jur an V 


”Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu ke- 
untungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang 
tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi 
tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. 
Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah. Jika- 
lau kami sanggup tentulah kami berangkat bersama- 
samamu.' Mereka membinasakan diri mereka sendiri 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar- 
benar orang-orang yang berdusta.” (at-Taubah: 42) 


Hanya orang munafiklah yang tidak mau ber- 

perang. 

"Jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiap- 
kan persiapan untuk keberangkatan itu. Tetapi, Allah 
tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada 
mereka, "Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu.' Jika mereka berangkat bersama-sama 
kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain 
dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas- 
gegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk 
mengadakan kekacauan di antaramu, sedang di antara 
kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan 
perkataan mereka. Allah mengetahui orang-orang yang 
zalim. Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah 
mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur pelbagai 
macam tipu daya untuk (merusakkan)mu, hingga 
datanglah kebenaran (pertolongan Allah), dan menang- 
lah agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” 
f(at-Taubah: 46-48) 

”Di antara mereka ada orang yang berkata, 

'Berilah saya izin (tidak pergi berperang) dan janganlah 
kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah.” 
Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah. Dan, sesungguhnya Jahannam itu benar-benar 
meliputi orang-orang yang kafir. Jika kamu mendapat 
sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karena- 
nya. Dan, jika ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami sebelumnya telah memper- 
hatikan urusan kami (tidak pergi berperang), dan 
mereka berpaling dengan rasa gembira.” (at'Taubah: 
49-50) 

"Mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan 
(nama) Allah bahwa sesungguhnya mereka termasuk 
golongan-golonganmu, padahal mereka bukanlah dari 
golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang 
yang sangat takut (kepadamu). Jika mereka memperoleh 
tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang-lubang 
(dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-cepatnya. (at'Taubah: 56-57) 


(253) 


Juz X: Bagian Akhir af-Anfaal & Permulaan ot-Taubah 


Sikap orang-orang munafik terhadap pembagian 
sedekah. 
“Di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat. Jika mereka diberi sebagian dari- 
padanya, mereka bersenang hati. Dan, jika mereka tidak 
diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah. Jtka mereka sungguh-sungguh ridha 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya ke- 
pada mereka, dan berkata, "Cukuplah Allah bagi kami, 
Allah akan memberikan kepada kami sebagian dari 
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesung- 
guhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada 
Allah, (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka).” (at'Taubah: 58-59) 
“Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang 
menyakiti Nabi dan mengatakan, "Nabi mempercayai 
semua apa yang didengarnya. Katakanlah, Ta memper- 
cayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman kepada 
Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi 
rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kamu.” Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah 
itu, bagi mereka azab yang pedih.” (at'Taubah: 61) 


Tuduhan orang-orang munafik terhadap Nabi 
saw. : 


“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) 

Allah untuk mencari keridhaanmu, padahal Allah dan 
Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridha- 
annya jika mereka adalah orang-orang yang mukmin. 
Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengeta- 
hui bahwa barangsiapa menentang Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya neraka jahanamlah baginya, 
dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang 
besar.” (atTaubah: 62-63) 


"Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka suatu surah yang menerangkan apa 
yang tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah 
kepada mereka, Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap 
Allah dan Rasul-Nya). Sesungguhnya Allah akan me- 
nyatakan apa yang kamu takuti itu. Dan jika kamu 
tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu) tentulah mereka akan menjawab, 'Sesung- 
guhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain- 
main saja." Katakanlah, Apakah dengan Allah, ayat- 
ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” 
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kaftr se- 
sudah beriman, Jika Kami memaafkan segolongan dari- 
pada kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan 
mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang berbuat dosa.” (at'Taubah: 64-66) 
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Hasutan orang-orang munafik. 

"Orang-orang munafik laki-laki dan wanita, sebagian 
dengan sebagian yang lain adalah sama. Mereka me- 
nyuruh membuat yang mungkar dan melarang berbuat 
yang makruf. Mereka menggenggamkan tangannya. 
Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupa- 
kan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itulah 
orang-orang yang fasik. Allah mengancam orang-orang 
munafik laki-laki dan wanita serta orang-orang kafir 
dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. 
Cukuplah neraka itu bagi mereka. Allah melaknati 
mereka, dan bagi mereka azab yang kekal.” (at-Tau- 
bah: 67-68) 


Keharusan bersikap tegas terhadap orang-orang 
kafir dan munafik. 
"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah 
terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahan- 
nam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruk- 
nya. Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah bahwa mereka tidak mengatakan 
(Sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka 
telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah 
menjadi kafir sesudah Islam, serta mengingini apa yang 
mereka tidak dapat mencapainya. Mereka tidak mencela 
(Allah dan Rasul-Nnya), kecuali karena Allah dan 
Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada 
mereka. Maka jika mereka bertobat, itu adalah lebih 
baik bagi mereka. Dan, jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih 
di dunia dan di akhirat. Mereka sekali-kali tidak mem- 
punyat pelindung dan tidak (pula) penolong di muka 
bumi.” (at-taubah: 73-74) 
Ikrar orang munafik tak dapat dipercaya. 
"Di antara mereka ada orang yang telah berikrar ke- 
pada Allah, Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang- 
orang yang saleh.' Setelah Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir de- 
ngan karunta itu, dan berpaling, dan mereka memang- 
lah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). 
Maka, Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa 
yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) 
karena mereka selalu berdusta.” lat'Taubah: 75-77) 


Kemunafikan adalah dosa yang tidak diampuni 
Allah. 
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"(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang men- 
cela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak mem- 
peroleh (untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggup- 
annya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. 
Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 
untuk mereka azab yang pedih. Kamu memohonkan 
ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun 
bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu me- 
mohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 
mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah tidak memberi 
pajak kepada kaum yang fasik.” (atTaubah: 79- 
80 


Keadaan orang-orang munafik yang tidak mau 
turut berjihad dan larangan shalat jenazah ke atas 
mereka. 

"Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) 
itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka di 
belakang Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan 
mereka berkata, Janganlah kamu berangkat (pergi 
berperang) dalam panas terik ini." Katakanlah, Api 
neraka jahanam itu lebih sangat panas(nya), jika 
mereka mengetahui. ' Maka, hendaklah mereka tertawa 
sedikit dan menangis banyak, sebagai pembalasan dari 
apa yang selalu mereka kerjakan. Jika Allah mengem- 
balikanmu kepada satu golongan dari mereka, kemu- 
dian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi 
, maka katakanlah, "Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak 
pergi berperang kali yang pertama. Karena itu, duduk- 
lah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang.' Janganlah kamu sekali-kali menshalati 
Genazah) seorang yang mati di antara mereka, dan 
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. 
Janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan meng- 
azab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu 
dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan 
kafir.” fat:Taubah: 81-85) 


Uraian panjang yang membuka kedok ini 
mengindikasikan bahwa manuver-manuver kaum 
munafik sangat banyak dilakukan untuk merusak 
barisan kaum muslimin. Mereka memfitnah dan 
membuat kaum muslimin sibuk dengan berbagai 
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macam problematika, mengobarkan kebencian 
dari dalam, dan membuat berita bohong. Dalam 
waktu yang sama, ayat-ayat ini juga mengungkap 
adanya ketidakrapian dan kurangnya koordinasi 
dalam pembentukan tubuh masyarakat muslim 
dalam periode ini. Hal ini diisyaratkan oleh Allah 
dalam firman-Nya, "Sedang di antara kamu ada orang- 
orang yang amat suka mendengarkan perkataan 
mereka.” Hal ini sebagaimana juga diisyaratkan 
dengan larangan keras untuk memintakan ampun 
dan menshalatkan orang-orang munafik. Kondisi 
yang lahir dari masuk Islamnya masyarakat dalam 
jumlah besar setelah Fathu Mekah dengan iman 
yang belum mantap di hati, dan ajaran Islam yang 
belum terinternalisasi dalam diri mereka adalah di 
antara sebab dari apa yang akan kami bahas secara 
rinci setelah mengemukakan kategorisasi Al- 
Gur'an tentang kelompok kaum muslimin yang 
beragam saat itu. 

Bagian kelima dari surah ini mengkaji secara 
khusus kategorisasi tersebut. Dari bagian ini kita 
mengetahui bahwa di samping sahabat pelopor 
yang berjuang penuh ikhlas dari kalangan Muha- 
jirin dan Anshar (yang merupakan basis inti yang 
kokoh dalam tubuh masyarakat muslim) ada ke- 
lompok-kelompok lain. Di antaranya adalah Arab 
Badui, mereka ada orang yang ikhlas dan ada yang 
munafik. Juga ada orang yang yang hatinya belum 
merasakan manisnya iman, ada orang munafik dari 
penduduk Madinah: ada kelompok yang masih 
mencampuradukkan amal-amal saleh dengan pe- 
kerjaan tercela karena proses islamisasi diri mereka 
belum sempurna dan Islam belum menjadi bagian 
yang inheren dalam diri mereka. Ditambah iagi 
dengan kelompok yang tidak dikenal! ke mana 
afiltasinya. Kita serahkan nasib kelompok terakhir 
ini kepada Allah, karena Dialah yang mengetahui 
kondisinya dan tempat kembalinya. Selain itu, ada 
kelompok yang melakukan persekongkolan jahat 
dengan mengatasnamakan agama. 

Nash-nash Al-9ur'an membicarakan semua ke- 
lompok tersebut dengan redaksi yang singkat 
penuh makna. Ia menjelaskan bagaimana mereka 
bertingkah laku dalam masyarakat muslim, dan 
mengarahkan Rasulullah dan orang-orang muslim 
yang ikhlas bagaimana cara berinteraksi dengan 
tiap-tiap kelompok tersebut. 

"Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran 
dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengeta- 
hui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada 
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Rasul-Rasul-nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana. Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada 
orang yang memandang apa yang dinafkahkannya (di 
jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia menanti- 
nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang akan 
ditimpa marabahaya. Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Dan di antara orang-orang Arab 
Badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkah- 
kannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkan- 
nya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh 
doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah 
suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri 
(kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka 
ke dalam rahmat (surga)-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Orang-orang 
yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada 
Allah, dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 
besar. Di antara orang-orang Arab Badui yang di se- 
kelilingmu itu, ada orang-orang munafik, dan (juga) 
di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak 
mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui 
mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 
besar. Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan pekerja- 
an yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. Se- 
sungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(atTaubah: 97-103) 
“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan 
sampai ada keputusan Allah, adakalanya Allah akan 
mengazab mereka dan adakalanya Allah akar mene- 
rima tobat mereka. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana. Dan (di antara orang-orang munafik itu) 
ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk menim- 
bulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), 
untuk kekafiran dan untuk memecah-belah antara 
orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan 
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orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul- 
Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah, 
'Kami tidak menghendaki selain kebaikan.” Allah 
menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu shalat 
dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya 
masjid yang didirikan atas dasar takwa (Masjid Ouba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di 
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang 
bersih.” (at-Taubah: 106-108) 

Fenomena yang tampak dari beragamnya ke- 
lompok, tingkatan, dan kualitas keimanan dalam 
masyarakat muslim menunjukkan betapa rapuhnya 
kondisi setelah Fathu Mekah dibandingkan dengan 
kondisi masyarakat yang sebelumnya atau men- 
jelang Fathu Mekah yang hampir bersih dari feno- 
mena ini, sebagaimana nanti akan dibahas. 

Bagian keenam dari surah ini memuat keterang- 
an tentang karakter baiat (janji setia) islami kepada 
Allah untuk melaksanakan jihad di jalan-Nya, 
menerangkan tentang tabiat jihad dan batasan- 
batasannya, serta menjelaskan tentang kewajiban 
penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui 
yang tinggal di sekitar Madinah. Mereka tidak 
boleh absen dari menyertai Rasulullah untuk ber- 
jihad dan mereka tidak boleh mencintai diri mereka 
lebih dari mencintai diri Rasulullah. Bagian ini juga 
menjelaskan pentingnya berpisah dengan orang- 
orang musyrik dan munafik. Di tengah-tengah 
pembicaraan tentang tema di atas, disebutkan juga 
kisah tentang keputusan Allah untuk orang-orang 
yang tidak ikut berperang. Mereka adalah kelom- 
pok mukmin yang ikhlas, bukan orang munafik. 
Bagian ini juga menggambarkan kondisi orang- 
orang munafik dan sikap mereka menghadapi ayat- 
ayat Al-ur'an yang turun. 

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil, dan Al-Our an. Dan siapakah yang lebih me- 
nepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka, ber- 
gembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 
itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (at-Taubah: 
M1) 

"Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik 


(256) 


Tafsir Fi ZhilalitOur an V 


itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka 
bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka 
jahannam. Dan permintaan ampun dari Ibrahim 
(kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah 
karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapak- 
nya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (at- 
Taubah: 113-114) 

"Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian 
Allah menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka. 
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerima- 
an tobat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah sempit (bula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemu- 
dian Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap 
dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (at-Taubah: 
117-118) 


"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan 
orang-orang Arah Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut, menyertai Rasulullah (pergi ber- 
perang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih 
mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasu- 
lullah. Yang demikian itu talah karena mereka tidak 
ditimpa kehausan, kepayahan, dan kelaparan pada 
jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat 
yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan 
tidak menimpakan bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu 
suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Mereka 
tiada n suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, 
melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh pula), 
karena Allah akan memberi balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. Tidak sepatutnya bagi orang-orang 
yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengeta- 
huan mereka tentang agama dan untuk memberi pe- 
ringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
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kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.” (at'Taubah: 120-122) 

”Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang- 
orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah 
mereka menemui kekerasan darimu, dan ketahuilah 
bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” (at- 
Taubah: 123) 


“Dan apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka 
memandang kepada sebagian yang lain (sambil ber- 
kata), 'Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) 
yang melihat kamu?" Sesudah itu mereka pun pergi. 
Allah telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka 
adalah kaum yang tidak mengerti.” (at'Taubah: 127) 


Di bagian akhir, surah ini ditutup dengan me- 
nyebut sifat Rasulullah dan arahan Allah kepada 
Rasulullah agar hanya bertawakal kepada-Nya dan 
mencukupkan diri untuk meminta perlindungan 
kepada-Nya. Allah berfirman, 

"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan- 
mu, sangat menginginkan (kei 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
“Baar ra mukmin. Jika mereka berpaling (dari 
maka katakanlah, "Cukuplah Allah bagiku, 
tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy 
yang agung.” (at:Taubah: 128-129) 


..x 


Kami sengaja berpanjang lebar mengutip nash- 
nash yang terdapat dalam surah ini dalam pem- 
bahasan umum sebelum nanti mengkaji nash-nash 
surah ini secara detail. Alasannya karena redaksi 
surah ini menggambarkan profil masyarakat muslim 
secara utuh pada periode pasca-Fathu Mekah. 
Surah ini menggambarkan pula pembentukan ke- 
anggotaan dalam masyarakat.. Dalam surah ini 
tampak jelas adanya semacam kerapuhan dan 
kurangnya keharmonisan antara anggota masya- 
rakat dengan berbagai Jevel keimanannya. Surah ini 
juga mengungkap tentang fenomena kebakhilan 
terhadap diri dan harta, kemunafikan dan kele- 
mahan, keraguan mengemban tugas dan kewajib- 
an, adanya ketidakjelasan persepsi tentang hubung- 
an antara pasukan Islam dengan yang lainnya, dan 
tidak adanya pemisahan sempurna yang dibangun 
di atas landasan akidah. Hal ini tidak menafikan 
adanya basis yang kokoh, jujur, dan ikhlas dari 
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kalangan Muhajirin dan Anshar. Faktor-faktor inilah 
yang menyebabkan pentingnya penjelasan panjang, 
rinci, dan variatif untuk menyingkap, memberikan 
penyadaran, menjelaskan dan menetapkan proble- 
matika tersebut agar memenuhi kebutuhan ma- 
syarakat. 

Sebelumnya telah kami sebutkan secara umum 
bahwa sebab muncuinya kondisi ini adalah masuk- 
nya banyak kelompok manusia ke dalam Islam 
pasca-Fathu Mekah yang belum sempurna pem- 
binaan keislamannya, dan belum terbentuknya ke- 
pribadian Islarn yang orisinil dalam diri mereka. 
Tapi, keterangan singkat tersebut tidak mungkin 
dipahami secara gamblang kecuali dengan merujuk 
fakta historis gerakan Islam sebelum dan sesudah 
Fathu Mekah. Kami akan berusaha untuk mengkaji 
ini dengan sesingkat mungkin, sebelum me- 
ngomentari sedikit makna di balik fakta historis 
tersebut, menyebutkan intisarinya, dan menarik 
makna dari nash-nash Al-Our'an yang terdapat 


... 


Awal Mula Harakah Islamiah 

Harakah Islamiah lahir di Mekah dalam suasana 
Mekah yang penuh konflik. Masyarakat jahiliah 
yang diwakili oleh @uraisy saat itu belum merasa- 
kan dakwah yang menyeru kepada 'tiada Ilah selain 
Allah”, Kesaksian (syahadat) ini akan menggugat 
setiap penguasa dunia yang tidak mengambil sum- 
ber hukum kekuasaannya dari hukum Allah. J uga 
akan menyatakan talak pisah kepada setiap pe- 
nguasa thaghut di muka bumi dan mengajak agar 
setiap manusia bersegera menuju Allah sebagai 
sebuah ancaman serius. Adanya komunitas per- 
gerakan baru yang dibentuk oleh dakwah di bawah 
pimpinan Rasulullah juga belum mereka rasakan 
sebagai sebuah ancaman serius. Padahal, komu- 
nitas ini berprinsip sejak awal hanya menyatakan 
ketundukannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Juga 
akan keluar dari kepemimpinan jahiliah yang saat 
itu diwakili oleh pemerintah @uraisy serta akan 
keluar dari segala tradisi yang sudah lazim dilaku- 
kan di masyarakat jahiliah. 

Jahiliah yang diwakili @uraisy saat itu belum 
merasakan bahaya ini sampai mereka 
perang brutal terhadap dakwah baru, komunitas 
masyarakat baru, kepemimpinan baru. Mereka 
juga melakukan apa saja dalam rangka membantai, 
membuat makar, melancarkan fitnah, dan membuat 
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tipu muslihat terhadap dakwah baru ini. 

Masyarakat jahiliah tergerak untuk membela 
diri dengan segala macam upaya melawan bahaya 
yang mengancam eksistensi mereka, seolah-olah 
mereka membela diri dari kematian yang mengan- 
cam diri mereka. Inilah kondisi alamiah yang tidak 
mungkin dihindari di saat dakwah yang menyata- 
kan bahwa Allah adalah Tuhan sekalian alam sudah 
dideklarasikan di tengah-tengah masyarakat jahiliah 
yang tegak di atas prinsip penyembahan hamba 
kepada hamba. Setiap dakwah baru yang hadir me- 
wakili sebuah komunitas haraki yang baru, akan 
memunculkan dalam gerakan itu tokoh pemimpin 
yang baru pula. Juga akan berhadap-hadapan secara 
nyata dengan komunitas jahiliah lama. 

Saat itulah setiap pribadi yang berada dalam 
komunitas Islam yang baru akan menuai sakit, dan 
akan merasakan fitnah dengan berbagai macam 
modelnya, bahkan sering sampai ke tingkat pem- 
bunuhan. Pada kondisi seperti itu tidak ada yang 
berani untuk mengikrarkan syahadat ”La ilaha 
illaitah” dan "Muhammad Rasulullah”. Tidak ada 
yang berani bergabung ke dalam komunitas Islam 
. yang baru lahir dan tunduk kepada pemimpin yang 
baru, kecuali orang yang memang menazarkan 
hidupnya untuk Allah, siap menanggung risiko 
hidup, menerima fitnah, menahan lapar, keterasing- 
an, penyiksaan, dan kematian dalam bentuk yang 
mungkin paling mengenaskan. 

Dengan ujian seperti itu, terbentukiah basis yang 
sangat kokoh dalam masyarakat Arab. Sedangkan, 
kelompok yang tidak mampu menanggung tekanan 
seperti itu, ketika difitnah dan disiksa, mereka 
kembali kepada kejahiliahan mereka. Kelompok 
yang tegar seperti ini adalah minoritas. Masalah ini 
sejak awal sudah diketahui dan tersingkap. Tidak 
ada yang berani sejak awal berpindah dari jahiliah 
ke Islam, menempuh jalan yang penuh duri, bahaya 
dan menakutkan kecuali orang-orang pilihan, 
istimewa, dan unggul dalam pembentukannya. 

Demikianlah Allah memilih para pioner orang- 
orang Muhajirin dari unsur yang istimewa dan 
langka, agar mereka menjadi basis yang kokoh 
untuk agama ini di Mekah. Kemudian juga menjadi 
basis yang kokoh setelah hijrah ke Madinah, ber- 
sama dengan para pioner Anshar. Meskipun para 
pioner Anshar tidak lebih senior dari Muhajirin, 
tetapi janji setia (baiat) mereka untuk Rasulullah 
(Baiat Agabah) menunjukkan bahwa kelompok 
Anshar memiliki tabiat murni yang sesuai dengan 
tabiat agama ini. Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
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berkata, "Muhammad bin Ka'ab al-urdzi dan lain- 
nya mengatakan bahwa Abdullah bin Rawahah 
berkata kepada Rasulullah (pada malam Agabah), 
"Mintalah syarat buat Tuhanmu dan dirimu sesuka 
hatimu.” Rasulullah berkata,”Aku minta syarat 
untuk Tuhanku agar kalian menyembah-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Aku 
minta syarat untuk diriku agar kalian membela 
diriku sebagaimana kalian membela diri dan harta 
kalian” Mereka berkata, 'Apa yang dapat kami 
dapatkan jika kami melakukan hal itu?” Nabi 
berkata, 'Surga." Mereka berkata, "Perdagangan 
yang menguntungkan, kami tidak akan membatal- 
kan dan tidak akan minta untuk dibataikan tran- 
saksi ini.” 

Mereka yang melakukan janji setia dengan Rasu- 
lullah dengan poin baiat tersebut, mereka yang 
tidak mengharapkan iming-iming di balik baiat ter- 
sebut kecuali surga: mereka yang memperteguh 
baiat ini dengan menyatakan bahwa mereka tidak 
akan mundur dari baiat tersebut dan tidak pula 
Rasulullah, maka sesungguhnya mereka sadar 
bahwa mereka tidak berbaiat dalam urusan yang 
ringan. Tetapi, mereka sangat yakin bahwa @Guraisy 
akan menguntit mereka, masyarakat akan mencam- 
pakkan mereka, dan mereka tidak akan hidup 
secara damai setelah itu dengan jahiliah yang akan 
memukul mereka di Jazirah, dan jahiliah yang ada 
di hadapan mereka di Madinah. 

Dalam kitab al-Bidayah wan-Nihayah, Ibnu 
Katsir mengatakan bahwa Imam Ahmad meri- 
wayatkan dari Abdurrazzak, dari Ma'mar bin 
Khaitsam, dari Abi Zubair, dari Jabir bahwa ia ber- 
kata, "Rasulullah tinggal di Mekah selama sepuluh 
tahun. Beliau mendatangi rumah-rumah mereka 
dalam musim-musim tertentu dengan mengatakan, 
'Siapa yang akan melindungiku? Siapa yang akan 
membelaku? Sehingga, aku dapat menyampaikan 
risalah Tuhanku. Orang yang melindungi dan 
membelaku, maka baginya adalah surga.' Beliau 
tidak mendapatkan seorang pun yang mau melin- 
dungi dan membelanya. Sampai-sampai ada orang 
yang keluar dari Yaman atau dari Mesir untuk me- 
nemtj kaumnya atau kerabat dekatnya. Mereka 
berpesan, "Berhati-hatilah dengan seorang anak 
Guraisy supaya tidak mermfitnahmu.' Beliau lewat 
ditengah-tengah orang-orang tersebut dan mereka 
memberikan isyarat Kepata Nabi dengan jari-jari 
mereka. 

Hal tersebut terus berlangsung hingga Allah 
mengutus kami kepadanya dari Yatsrib. Kami 
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berikan kepada mereka perlindungan, dan kami 
mempercayainya. Jika seseorang dari kami keluar, 
dia akan beriman kepada Muhammad. Dibacakan 
kepadanya Al-Gur'an, lalu ia pulang kepada ke- 
luarganya. Akhirnya, keluarganya masuk Islam 
karena Islamnya orang tersebut. Sehingga, tidak 
ada satu rumah pun di kalangan Anshar kecuali ada 
komunitas muslim yang menampakkan keislaman 
mereka. Kemudian mereka semuanya bermusya- 
warah. Kami berkata, "Sampai kapan kita membiar- 
kan Rasulullah berkeliling dan diusir dari pegu- 
nungan Mekah serta berada dalam ketakutan?” 

Akhirnya, tujuh puluh dua orang dari kami 
berangkat hendak menemui beliau, dan bertemu 
dengan beliau pada musim haji. Kami membuat 
janji dengan beliau untuk bertemu di bukit Agabah. 
Kami berkumpul di bukit tersebut dengan cara 
berjalan sendiri-sendiri atau berdua, sehingga 
jumlah kami sempurna. Kami berkata, "Wahai Rasu- 
lullah? Transaksi (baiat) apa yang akan kami beri 
kan kepadamu? Beliau berkata, 'Kalian membaiat- 
ku untuk selalu mendengar dan taat, baik dalam 
kondisi senang maupun terpuruk: berinfak dalam 
kondisi susah maupun mudah: melakukan amar 
ma'ruf nahi munkar, mengatakan kebenaran 
tentang Allah dengan tidak takut akan celaan orang- 
yang mencela, dan agar kalian membantu dan 
membelaku jika aku pindah ke tempat kalian se- 
bagaimana pembelaan kalian terhadap diri, istri, 
dan anak-anak kalian. Jika kalian melakukan semua 
itu, niscaya kalian mendapatkan surga. 

Kami pun bangkit menuju beliau. As'ad bin 
Zurarah yang merupakan anggota rombongan 
paling junior mengambil tangan Rasulullah. Dia 
berkata, Jangan gegabah wahai penduduk Yatsrib, 
sesungguhnya kita tidak menuntut ikmu kepadanya 
kecuali karena kita tahu bahwa beliau adalah Rasu- 
lullah. Mengeluarkan beliau pada saat sekarang 
berarti mengumumkan permusuhan kepada se- 
luruh orang Arab, membunuh pilihan kalian, dan 
pedang pun siap memangsa kalian. Opsinya, jika 
kalian mampu dan sabar menerima kenyataan itu 
semua, silakan bawa beliau, dan semoga Allah me- 
lindungi kalian. Atau, opsi kedua, jika kalian adalah 
manusia pengecut, maka tinggalkanlah dia, lalu 
jelaskan hal itu. Kalian, dalam hal itu, lebih di- 
maklumi oleh Allah. Mereka berkata, "Mundurlah 
engkau wahai As'ad. Demi Allah, kami tidak akan 
meninggalkan baiat ini, dan kami tidak akan men- 
cabutnya untuk selama-lamanya.' Maka, kami bangun 
mendekati beliau dan membaiat beliau. Beliau 
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menerima dan menentukan syarat. Dan sebagai 
gantinya, beliau memberikan kepada kami surga.” 
(Kisah ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Baihagi dari jalur Daud bin Abdirrahman al- 
Aththar. Imam Baihagi menambahkan dalam riwayat 
Hakim dengan sanadnya dari Yahya bin Sulaim, dan 
keduanya mengambil dari Utsman bin Khaitsam 
dari Abi Idris juga seperti itu. Sanad ini bagus 
menurut syarah Imam Muslim, tetapi mereka tidak 
mengeluarkannya. Al-Bazzar mengatakan bahwa 
kisah ini diriwayatkan oleh banyak orang selain 
Ibnu Khaitsam. Dan, kami tidak mengetahui kisah 
ini diriwayatkan dari Jabir kecuali dari jalan ini.) 
Orang-orang Anshar mengetahui dengan kesa- 
daran sempurna beban yang akan diemban dengan 
baiat tersebut. Mereka tahu bahwa mereka tidak 
diiming-imingi dengan beban yang diemban itu 
kenikmatan apa pun dari kehidupan dunia, meski- 
pun sifatnya pembelaan dan pemenangan. Mereka 
tidak dijanjikan kecuali dengan surga. Kemudian 
kesadaran mereka yang tinggi dengan baiat dan 
perhatian mereka yang serius terhadapnya me- 
mastikan mereka masuk dalam jajaran basis utama 
yang kokoh pada periode awal dakwah di Madinah 
bersama dengan orang-orang Muhajirin senior yang 
memang dipersiapkan untuk menjadi basis dakwah. 
Tetapi masyarakat Anshar belum murni betul. 
Islam memang sudah muncul dan tersebar di 
Madinah, tetapi banyak yang terpaksa-terutama 
orang-orang yang memiliki posisi di kaumnya. 
Mereka berpura-pura baik dengan kaumnya demi 
menjaga posisi mereka di mata kaumnya hingga 
tibanya Perang Badar. Pembesar mereka, Abdullah 
bin Ubay bin Salul, akhirnya pura-pura menyatakan 
diri masuk Islam. Dan yang pasti, kebanyakan 
penduduk akan mengikuti arus yang banyak, 
mereka pun masuk Islam karena ikut-ikutan-meski- 
pun mereka tidak masuk kelompok munafik. 
Tetapi, mereka belum memahami ajaran Islam dan 
belum ter-sibghah dengan ajaran Islam. Hal inilah 
yang menjadi bibit kerapuhan bangunan masya- 
rakat Madinah, munculnya bangunan masyarakat 
dari level keimanan yang sangat mencolok. 
Karena faktor itulah, A-@ur'an menerapkan 
sistem tarbiah yang sangat unik, di bawah komando 
Rasulullah. Beliau bekerja melakukan penanganan 
kelompok baru ini, dan bekerja untuk mengem- 
balikan koordinasi dan melakukan sinergi di antara 
masyarakat yang berbeda tingkat akidah, akhlak, 
dan tingkah lakunya dalam tubuh masyarakat yang 
baru lahir. 
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Di saat kami merujuk surah-surah Madariah- 
dengan pendekatan urutan perkiraan masa turun- 
nya-kami menemukan ada kerja keras yang di- 
fokuskan untuk mengawinkan masyarakat muslim 
yang sangat plural tersebut, meskipun sikap Kuraisy 
yang sangat keras menentang, dan membuat 
sekutu dengan kabilah-kabilah Arab. Demikian juga 
dengan sikap dari orang-orang Yahudi yang brutal 
dan upaya mereka untuk membuat sekutu dengan 
kelompok-kelompok yang memusuhi agama baru 
dan komunitas yang baru ini. Karena itu, kegiatan 
asimilasi dan koordinasi dirasakan terus menjadi 
kebutuhan rutin dan tidak terputus meskipun se- 
kejap. 


Meskipun usaha keras telah dilakukan, kadang- | 


kadang masih muncul-terutama pada saat-saat gen- 
ting-kelemahan-kelemahan, kemunafikan dan ke- 
ragu-raguan, kebakhilan terhadap diri dan harta, 
dan gentar menghadapi marabahaya. Khususnya, 
masalah ketidakjelasan akidah yang membuat kata 
putus tentang hubungan antara muslim dan kera- 
batnya yang masih jahiliah. Nash-nash AlJur'an 
dalam beberapa surah secara berturut-turut me- 
nyingkap kepada kita fenomena-fenomena lahir ini 
disertai dengan datangnya manhaj A-ur'an untuk 
mencari solusinya dengan metode Rabbani yang 
unik. Kami sebutkan beberapa contoh tersebut. 
Mengenai keengganan sebagian sahabat untuk 
pergi ke peperangan Badar dan pertolongan Allah 
kepada kaum muslimin disinggung dalam firman- 
Nya, 
"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya. Mereka membantahmu tentang kebenar- 
an sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah- 
olah mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka 
melihat (sebab-sebab kematian itu). Dan (ingatlah), 
ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu 
dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untuk- 
mu, sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu. Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 
ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir, 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan mem- 


batalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang 


berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” (al- 
Anfaal: 5-8) 

Kemudian Allah berfirman mengenai beberapa 
sikap orang terhadap ayat-ayat-Nya, 
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"Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Our an) ke- 
pada kamu. Di antara (isi/nya ada ayat-ayat yang 
muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al-Our an, dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasya- 
bihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari- 
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata, "Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami. Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(darinya) melainkan orang-orang yang berakal. 
(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi Engkau: karena se- 
sungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia). Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan 
manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang 
tak ada keraguan padanya.” Sesungguhnya Allah tidak 
menyalahi janji.” (Ali Irnran: 7-9) 

Orang-orang munafik tidak menepati janjinya 

terhadap orang Yahudi sebagaimana yang disebut- 
kan dalam firman Allah, 
"Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang yang 
munafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka 
yang kafir di antara Ahli Kitab, "Sesungguhnya jika 
kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar bersama 
kamu. Kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada 
siapa pun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantu kamu.” Allah 
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar 
pendusta. ya jika mereka diusir, orang-orang 
munafik itu tiada akan keluar bersama mereka. Dan, 
sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka 
tiada akan menolongnya. Sesungguhnya jika mereka 
menolongnya, niscaya mereka akan berpaling lari ke 
belakang, kemudian mereka tiada akan mendapat per- 
tolongan. Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih 
ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu karena 
mereka adalah kaum yang tiada mengerti.” (al-Hasyr: 
11-13) 


Kemudian Allah menyinggung bantuan-Nya 
kepada kaum muslimin dalam peperangan Ahzab, 
"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat 
Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara. Lalu, Kami kirimkan 
kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak 
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dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha 
Melihat akan apa yang kamu kerjakan. (Yaitu) ketika 
mereka u dari atas dan dari bawahmu, 
dan ketika tidak tetap lagi penglihatanfmu) dan hatimu 
naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 
purbasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin dan 
diguncangkan (hatinya) dengan guncangan yang sangat. 
Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, "Allah 
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami 
melainkan tipu daya.” Dan (ingatlah) ketika segolongan 
di antara mereka berkata, 'Hai penduduk Yatsrib 
(Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembali- 
lah kamu.” Sebagian dari mereka minta izin kep 
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, "Sesung- 
guhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada pen- 
jaga). Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, 
mereka tidak lain hanyalah hendak lari. Kalau 
(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian di- 
minta kepada mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannya. Mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat.” al- 
Ahzab: 9-14) 


Mengenai keharusan siap siaga terhadap musuh, 
Allah berfirman, 
"Hat orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, 
dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok- 
kelompok, atau majulah bersama-sama! Sesungguhnya 
di antara kamu ada orang yang sangat berlambai- 
lambat (ke medan pertempuran). Maka, jika kamu 
ditimpa musibah, ia berkata, "Sesungguhnya Tuhan 
telah menganugerahkan nikmat kepada saya karena 
tidak ikut berperang bersama mereka.' Dan sungguh jika 
kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, 
tentulah dia mengatakan seolah-olah belum pernah ada 
hubungan kasih sayang antara kamu dengan dia, 
"Wahai, kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu 
saya mendapat kemenangan yang besar (pula). (am- 
Nisaa”: 71-73) 


Kemudian diungkap sikap orang-orang munafik 
dalam menghadapi peperangan, 
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikata- 
kan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari ber- 
perang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah 
zakat! Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, 
tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) 
takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka 
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berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan 
berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tang- 
guhkan (kewajiban berperang) kepada kami beberapa 
waktu lagi?, Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini 
hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang- 
orang yang bertakwa dan kamu tidak akan dianiaya 
sedikit pun. Di mgna saja kamu berada, kematian akan 
mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam 
benteng yang tinggi lagi kokoh. Jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah dari sisi 
Allah.' Dan, kalau mereka ditimpa sesuatu bencana, 
mereka mengatakan, 'Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad). Katakanlah, "Semuanya (datang) dari 
sisi Allah.' Maka, mengapa orang-orang itu (orang 
munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicara- 
an sedikit pun?” (an-Nisaa”: 77-78) 

Dorongan untuk berinfak dinyatakan Allah 
dalam firman-Nya, 
"Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan 
dan senda gurau. Dan jika kamu beriman serta ber- 
takwa, Allah akan memberikan u dan 
Dia tidak akan meminta harta-hartamu. Jika Dia 
meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya 
memberikan semuanya), niscaya kamu akan kikir dan 
Dia akan menampakkan kedengkianmu. Ingatlah, 
kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka, di antara kamu 
ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya 
dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan 
Allahlah Yang Mahakaya sedangkan kamulah orang- 
orang yang membutuhkan-(Nya), Jika kamu berpaling, 
niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang 
lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini).” 
(Muhammad: 36-38) 


Allah melarang berteman dengan orang-orang 
yang memusuhi Islam, sebagaimana firman-Nya, 


”Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang men- 
jadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai 
leman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan 
bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka ber- 
sumpah untuk menguatkan kebohongan, sedangkan 
mereka mengetahui. Allah telah menyediakan bagi 
mereka azab yang sangat keras, sesungguhnya amat 
buruklah apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, 
lalu mereka halangi (manusia) dari jalan Allah. 
Karena itu, mereka mendapat azab yang menghinakan. 
Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna 
sedikitpun (untuk menolong) mereka dari azab Allah. 
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Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam- 
nya. (Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkit- 
kan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka 
bersumpah kepadamu, dan mereka menyangka bahwa 
sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu (man- 
faat). Ketahuilah bahwa sesungguhnya merekalah 
orang-orang pendusta. Setan telah menguasai mereka 
lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah, mereka 
itulah golongan setan. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
golongan setan itulah golongan yang merugi. Sesung- 
guhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
nya, mereka termasuk orang-orang yang sangat hina. 
Allah telah menetapkan, 'Aku dan rasul-rasul-Ku pasti 
menang. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Maha- 
perkasa. Kamu tidak akan isuatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, 
anak-anak, saudara-saudara, ataupun keluarga mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang Allah telah mena- 
namkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. 
Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka 
pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. 
Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang 
beruntung.” (al-Mujaadalah: 14-22) 


Dalam firman-Nya, Allah pun melarang ber- 
teman akrab dengan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Larangan ini disertai akibat jika melang- 
garnya. 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu). Sebagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di 
antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. Maka, kamu akan 
melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka 
(Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, 'Kami takut 
akan mendapat bencana. ' Mudah-mudahan Allah akan 
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau 
sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, 
mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 
rahasiakan dalam diri nereka. Orang-orang yang ber- 
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iman akan mengatakan, “Inilah orang-orang yang ber- 
sumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwa 
mereka benar-benar beserta kamu?" Rusak binasalah 
segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang merugi.” (al-Maa'idah: 51-53) 

Allah juga melarang menjadikan seseorang dari 

golongan musuh sebagai teman setia, sebagaimana 
tercantum dalam firman-Nya, 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman- 
teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang. 
Padahal, sesungguhnya mereka telah ingkar kepada 
kebenaran yang datang kepadamu. Mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman 
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar 
untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan- 
Ku, (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu mem- 
beritahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) 
kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus. Jika mereka menangkap kamu, 
niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan 
melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 
menyakiti(mu), dan mereka ingin supaya kamu (kem- 
bali) kafir. Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali 
tiada bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. Dia akan 
memisahkan antara, kamu. Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. Sesungguhnya telah ada suri 
teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang- 
orang yang bersama dengan dia ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka, "Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah. Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 
saja.' Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya, 
Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun dari 
kamu (siksaan) Allah. (Ibrahim berkata), 'Ya Tuhan 
kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal, 
hanya kepada Engkaulah kami bertobat, dan hanya 
kepada Engkaulah kami kembali.”” f(a-Mumta- 
hanah: 1-4) 

Kami cukupkan menyebut sepuluh contoh dari 
berbagai surah, untuk menunjukkan fenomena 
sesaat yang tampak pada masyarakat muslim 
sebagai hasil yang alami dan pasti dari masuknya 
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unsur-unsur baru dalam masyarakat yang bersifat 
terus-menerus. 

Tetapi secara umum, fondasi masyarakat muslim 
di Madinah tetap sehat karena didukung penuh 
oleh kader inti yang kokoh dan ikhlas dari ke- 
lompok Muhajirin maupun Anshar. Kebersamaan 
dan soloditas mereka sangat baik dalam meng- 
hadapi seluruh gelagat tidak baik dan instabilitas 
yang kadang-kadang muncul. Mereka mampu 
menghadapi setiap ancaman yang berasal dari 
unsur-unsur yang belum matang keislamannya, 
belum kuat kebersamaan dan koordinasinya. 

Secara perlahan, unsur-unsur tersebut akhirnya 
menyatu, bersih, dan memiliki koordinasi yang baik 
dengan kader inti. Jumlah pembangkang dari 
orang-orang yang masih lemah imannya dan orang- 
orang munafik menciut. Demikian juga jumlah 
orang-orang yang masih ragu-ragu dan takut-takut. 
Juga orang-orang yang belum utuh pemahaman 
mereka tentang kejelasan akidah yang menjadi 
landasan mereka untuk membangun hubungan 
dengan pihak lain. Sampai menjelang Fat-hu Mekah, 
koordinasi masyarakat Islam dengan kader-kader 
inti yang ikhlas mendekati kesempurnaan. Secara 
umum, ia merupakan contoh yang paling dekat 
dengan tujuan yang diemban oleh sistem tarbiah 
Rabbaniah yang unik. 

Diakui bahwa dalam masyarakat ini masih ter- 
dapat pemuliaan yang tidak sarna antaranggotanya 
sebagai konsekuensi yang muncul dari gerakan 
akidah itu sendiri. Orang-orang mukmin sendiri 
memiliki tingkat pemuliaan yang berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya berdasarkan besar 
kecilnya prestasi mereka, lama tidaknya keber- 
samaan mereka, dan kokoh kendornya komitmen 
mereka. Orang-orang Muhajirin dan Anshar yang 
senior memperoleh keistimewaan, sahabat yang 
ikut Perang Badar memiliki keistimewaan, sahabat 
yang ikut dalam bai'atur Ridwan di Hudaibiyyah 
memiliki keistimewaan, dan secara umum, sahabat- 
sahabat yang berinfak dan ikut berjuang sebelum 
Fat-hu Mekah memiliki keistimewaan. Baik nash- 
nash AHgur'an, hadits-hadits, maupun fakta lapang- 
an menegaskan adanya perbedaan tingkat pemulia- 
an tersebut yang berasal dari gerakan yang ber- 
sumber dari akidah dan mendapatkan legitimasi 
dari nash. 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan 
Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
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baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 
kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenang- 
an yang besar.” (at-Taubah: 100) 


"Barangkali Allah telah mengetahui (apa yang akan 
dilakukan) ahli Badar. Beliau berkata, 'Perbuatlah 
semau kalian, karena surga telah menjadi ketetapan 
untuk kalian.” (HR Bukhari) 


(Hadits ini merupakan penolakan Rasulullah 
terhadap permintaan Umar yang meminta izin 
kepada Rasulullah agar menebas leher Hatib bin 
Abi Balta'ah di saat ja didera oleh detik-detik pe- 
nurunan iman. Pada saat itu ja mengirim utusan 
kepada Guraisy secara sembunyi-sembunyi untuk 
memberitahukan kepada mereka tentang persiap- 
an Rasulullah untuk menyerang Mekah). 


"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang 
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di 
bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). Serta harta ram- 
pasan yang banyak yang dapat mereka ambil. Dan 
adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al- 
Fat-h: 18-19) 


"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). 
Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang 
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik. Dan Allah Maha Mengetahui . 
apa yang kamu kerjakan.” (al-Hadiid: 10) 


"Tenanglah engkau hai Khalid! Janganiah 
engkau menyakiti sahabatku! Deni Allah, jika 
engkau memiliki emas sebanyak gunung Uhud, 
kemudian engkau infakkan itu semua di jalan Allah, 
kamu tidak akan dapat menyusul pahala berangkat 
pagi dan petangnya sahabatku di jalan Allah.” 

(Hadits ini dinukil oleh Ibnul Gayyim dalam 
Zaadul Ma'ad. Hadits ini merupakan penolakan 
Rasulullah atas sikap Khalid ibnul-Walid yang ber- 
seteru dengan Abdurrahman bin 'Auf. Khalid ada- 
lah si pedang Allah, tetapi Abdurrahman bin 'Auf 
adalah generasi awal para sahabat. Rasulullah ber- 
kata kepada Khalid, "Janganlah engkau menyakiti 
sahabatku.” Ini artinya tingkatan generasi awal 
sahabat memiliki kedudukan khusus dan istimewa 
dalam masyarakat Islam di Madinah.) 
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Tetapi, keistimewaan level ini dengan kadar 
keimanannya, tidak menjadi penghalang saling 
mendekatnya semua level keimanan dan saling 
terjalinnya hubungan mereka dalam masyarakat 
Madinah menjelang Fat-hu Mekah. Hal ini menye- 
babkan tenggelamnya banyak fenomena kerapuli- 
an barisan kaum muslimin. Demikian juga feno- 
mena kelemahan dan keragu-raguan, kebakhilan 
terhadap diri dan harta, dan ketidakjelasan akidah, 
dan kemunafikan. Kondisi tersebut dapat dikatakan 
bahwa masyarakat Madinah secara umum adalah 
basis utama agama Islam. 

Namun, dengan terjadinya Fat-hu Mekah tahun 
ke-8 H, dan dilanjutkan dengan menyerahnya 
Hawazin dan Tsagif di Thaif yang merupakan dua 
kekuatan terbesar di Jazirah setelah @uraisy, ke- 
jadian di atas berulang kembali. Masyarakat mus- 
lim dibanjiri oleh gelombang baru masyarakat yang 
baru masuk Islam dengan level keimanan yang 
berbeda-beda, Di antara mereka ada yang tidak 
senang dan pura-pura masuk Islam. Di antara 
mereka ada yang digiring kepada Islam oleh tam- 
pakan luar, dan di antara mereka ada yang hatinya 
masih lemah. Jiwa mereka belum terpola dengan 
hakikat dan ajaran Islam yang sebenarnya. 

Sikap pembangkangan panjang Ouraisy sebelum- 
nya menjadi sandungan besar penyebaran Islam di 
Jazirah Arabia. @uraisy dahulunya adalah peme- 
gang otoritas tertinggi dalam urusan agama di 
Jazirah Arabia-di samping mereka juga memiliki 
pengaruh ekonomi, politik, dan sastra. Sikap pern- 
bangkangan mereka terhadap agama baru yang 
seperti itu dianggap sebagai faktor pemicu enggan- 
nya masyarakat Arab untuk masuk Islam, atau 
paling minimal faktor pemicu keraguan dan sikap 
wait and see "menunggu sambil melihat keadaan' 
hingga akhirnya meletus peperangan antara @uraisy 
dan Nabi Muhammad yang juga anak @uraisy! 
Ketika Guraisy tunduk di Fat-hu Mekah, dan se- 
telahnya tunduk juga Hawazin dan Tsagif di Thaif: 
dan tiga kabilah besar Yahudi di Madinah juga 
sudah kehilangan taringnya: bani @ainuga' dan 
Bani Nadhir diusir ke Syam, dan suku Guraizah 
dibinasakan, serta menyerahnya Khaibar maka 
masuklah manusia ke agama Allah dengan berbon- 
dong-bondong. Semua itu menjadi faktor masuknya 
Islam ke seluruh Jazirah dalam waktu satu tahun. 

Tetapi, perluasan vertikal kawasan Islam ini 
mengulang kembali seluruh fenomena yang per- 
nah muncul dalam masyarakat pascakemenangan 
Perang Badar-meskipun dalam skala.yang lebih 
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luas. Padahal, sebelumnya masyarakat hampr steril 
dari fenomena-fenomena negatif tersebut karena 
dampak positif dari tarbiah yang panjang dan 
berkesinambungan selama tujuh tahun setelah 
Perang Badar. Seandainya masyarakat Madinah 
secara umum belum berubah menjadi kader inti 
yang ikhlas dengap akidah Islam, dan belum men- 
jadi penopang utama masyarakat Madinah, pasti 
perluasan wilayah yang cepat ini berubah menjadi 
ancaman besar di Jazirah Arabia. Tetapi, Allahlah 
yang merekayasa dan memelihara ini semua. Dia- 
lah yang mempersiapkan kader-kader inti yang 
terdiri dari sahabat-sahabat senior baik dari Muha- 
jirin maupun Anshar, agar mereka menjadi kader 
yang dapat mengemban amanah agama ini setelah 
terjadinya perluasan nisbi pasca kemenangan 
Badar, Sebagaimana Allah juga telah memper- 
siapkan masyarakat Madinah secara umum untuk 
menjadi kader yang dapat mengemban amanah 
agama setelah terjadi perluasan besar-besaran dan 
cepat setelah Fat-hu Mekah. Allah Maha Mengeta- 
hui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. 

Fenomena pertama yang muncul setelah Fat-hu 
Mekah itu terjadi pada peristiwa Hunain yang 
diceritakan di dalam firman-Nya, 


"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai kaum 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 
(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat ke- 
padamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan 
bercerat-berai. Kemudian Allah menurunkan ketenang- 
an kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang 
beriman. Allah menurunkan bala tentara yang kamu 
tiada melihatnya. Allah menimpakan bencana kepada 
orang-orang yang kafir dan demikianlah pembalasan 
kepada orang-orang yang kafir.” (at-Taubah: 25-26) 


Di antara sebab yang tampak dari kekalahan ini 
di putaran awalnya adalah karena 2000”orang yang 
dibebaskan” (muslimin baru) yang masuk Islam 
pada hari Fat-hu Mekah, juga keluar bersama de- 
ngan ribuan tentara Madinah yang dulunya menak- 
lukkan Mekah. Keberadaan duaribu orang ini ber- 
sama dengaan sepuluh ribu orang adalah di antara 
sebab rusaknya keseimbangan dalam barisan, 
ditambah dengan faktor kejutan dari Hawazin. 
Rusaknya keseimbangan itu karena pasukan tidak 
seluruhnya berasal dari kader inti yang ikhlas yang 
telah matang tarbiah dan koordinasinya dalam perw- 
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binaan panjang sejak Badar hingga Fat-hu Mekah. 

Fenomena seperti ini juga tampak di tengah- 
tengah Perang Tabuk, sebuah fenomena menyakit- 
kan yang muncul sebagai buah yang pasti diterima 
dari perluasan wilayah secara cepat, dan masuknya 
manusia ke dalam Islam secara berbondong-bon- 
dong, dengan level keimanan yang bervariasi dan 
garis struktural yang rapuh. Fenomena-fenomena 
inilah yang diceritakan oleh surah at-Taubah, dan 
yang dimaksud oleh ayat-ayat yang panjang, rinci, 
dan dengan teknik yang bervariasi, yang telah kari 
sebutkan dalam kutipan-kutipan yang mewakili 
setiap bagian surah. 

Kami beralih di sini untuk melacak jejak langkah 
fakta historis masyarakat muslim dua tahun setelah 
Fat-hu Mekah, di saat Rasulullah meninggal dunia. 
Saat itu Jazirah Arabia secara keseluruhan murtad, 
tidak ada yang tersisa kecuali masyarakat Madinah 
yang merusakan kader inti yang ikhlas. Fenomena 
ini sangat mudah diinterorientasikan. Sesungguh- 
nya dua tahun yang berlalu sejak Fat-hu Mekah 
tidak cukup untuk menjadikan Isiam berdomisili 
secara permanen di dalam jiwa-jiwa orang yang 
masuk Islam secara massal dengan level keimanan 
mereka yang rapuh. Ketika Rasulullah wafat, 
Jazirah Arabia yang rapuh itu goncang, dan kader 
inti tetap dalam komitmennya. Kaderi inti dengan 
kesolidan, keikhlasan, dan koordinasinya yang rapi 
mampu menghadapi arus itu. Mereka mengembali- 
kannya ke salurannya semula, dan mengembalikan 
saudara-saudara mereka kepada Islam sekali lagi. 

Sesungguhnya memandang fakta historis de- 
ngan metode seperti ini sudah sangat memadai 
untuk memperlihatkan kepada kita rekayasa Allah 
Yang Mahabijak dalam ujian panjang yang dialami 
oleh dakwah di Mekah ketika muncul pertama kali. 
Cara pandang seperti ini juga mampu untuk melihat 
hikmah kenapa Allah menjadikan kaum musyrikin 
yang tiran berkuasa di atas kaum muslimin, me- 
nyiksa mereka, memfitnah, menumpahkan darah, 
dan memperlakukan kaum muslimin sesuka mereka? 

Allah sudah tahu bahwa inilah metode yang 
benar untuk mentarbiah generasi pertama kaum 
muslimin, dan membentuk kader-kader inti yang 
akan memperjuangkan akidah ini. Tanpa ujian 
panjang, rnaka penyangga akidah ini tidak kokoh 
dan tidak tahan terhadap tekanan. Tanpanya pula 
tidak lahir kualitas akidah yang kokoh, ikhlas, 
totalitas, pantang menyerah, dan tidak mundur 
dalam menapaki jalan Allah karena disakiti, disiksa, 
dibunuh, dihukum, diusir, dilapari, sedikitnya jum- 
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lah, dan tidak adanya pembela dunia. Sesungguh- 
nya generasi yang berkualitas seperti ini saja yang 
layak menjadi kader orisinil yang tegar menghadapi 
segala kemungkinan sejak awal perjalanan. 

Kader inti dari generasi awal Muhajirin inilah 
yang menjadi tempat bergabungnya generasi awal 
Anshar, agar mereka menjadi basis utama di Madi- 
nah sebelum Badar. Juga agar menjadi pengawal 
yang kuat dan tegas pada periode terjadinya insta- 
bilitas Madinah pasca-Badar karena adanya perluas- 
an wilayah dan masuk Islamnya orang-orang baru 
yang belum matang keislamannya, dan belum ber- 
sinergi dengan basis utama dalam level keimanan 
dan strukturainya. 

Dan terakhir, kader inti yang dimensinya meluas 
menjelang Fat-hu Mekah, sehingga meliputi masya- 
rakat Madinah secara umum, merekalah yang me- 
ngawal Islam dan memeliharanya dari goncangan 
yang terjadi pasca Fat-hu Mekah. Kemudian meme- 
liharanya dari kegoncangan besar pasca kematian 
Rasulullah, dan murtadnya sebagian Jazirah Arabia 
dari Islam. 

Hakikat ini di samping memperlihatkan kepada 
kita rekayasa Allah Yang Mahabijak dalam ujian 
panjang yang dialami dakwah di Mekah, dan ke- 
sulitan yang dialami oleh masyarakat muslim di 
Madinah sampai adanya perjanjian Hudaibiyah, ia 
juga menjelaskan kepada kita karakter dari manhaj 
pergerakan Islam yang aktual di segala waktu dan 
tempat. 

Sebuah pergerakan, pertama-tama wajib meng- 
arahkan perhatiannya secara serius dan total untuk 
membentuk kader-kader inti dari orang-orang 
mukmin yang ikhlas yang selalu berteman dengan 
ujian hidup dan mereka tegar menghadapinya. Per- 
gerakan harus memberikan perhatian penuh ke- 
pada kader ini dengan tarbiah imaniah yang men- 
dalam agar menambah soliditas, kekuatan, dan ke- 
sadaran mereka. Di samping itu, pergerakan harus 
sangat hati-hati melakukan ekspansi sebelum 
merasa tenang dengan telah terbentuknya kader- 
kader inti yang ikhlas, kritis, dan tercerahkan. 
Melakukan ekspansi sebelum terbentuknya kader 
inti adalah bahaya serius yang dapat melenyapkan 
eksistensi setiap harakah (pergerakan). Di samping 
tidak mengikuti jalan dakwah yang dibangun 
Rasulullah, ia juga tidak memperhatikan karakter 
manhaj pergerakan Rabbani dan Nabawi yang dititi 
oleh jamaah dakwah generasi pertama. 

Allahlah yang akan menjamin pergerakan dak- 
wah yang meniti jalan ini. Di saat Dia menginginkan 
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sebuah pergerakan berjalan di atas rel yang benar, 
Dia akan menurunkan kepada para pelopornya 
ujian yang panjang: memperlambat kemenang- 
annya, memperkecil jumlahnya, dan menjadikan 
manusia lambat menjawab ajakan mereka. Se- 
hingga, Allah mengetahui bahwa mereka telah 
sabar dan teguh, dan telah siap serta layak untuk 
menjadi kader-kader inti yang ikhlas, kritis dan 
amanah. Kemudian Dia pindahkan langkah-lang- 
kah berikutnya ke tangan-Nya, dan adalah Aliah 
berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahuinya. 


t.£ 


Tema-Tema Pokok Surah 
Sekarang kami akan memaparkan secara global 

tema-tema pokok yang dikandung oleh surah ini. 
Terutama hukum-hukum final yang ditetapkan oleh 
surah ini tentang hubungan antara kaum muslimin 
dengan umat lainnya yang ada di kawasan se- 
kitarnya. Hukum-hukum yang tertera dalam surah 
ini, yang dianggap sebagai hukum-hukum yang 
terakhir turun, merupakan puncak dari garis-garis 
besar pergerakan dan manhaj Islam. 

Kami di sini ingin mengulang apa yang kami 
katakan pada juz 9 (dalam pendahuluan surah al- 
Anfaal) tentang karakter dari manhaj ini. Dengan 
demikian, melalui manhaj tersebut kita mengetahui 
hukum-hukum final itus meskipun penulisan ulang- 
nya di sini dianggap sedikit pengulangan dalam azh- 
alinea tersebut akan memberikan kesegaran 
terhadap kajian ini. 

"Imam Ibnul @ayyim telah membuat ringkasan 
tentang kajian jihad dalam Islam dalam kitab Zadul 
Ma 'addi pasal yang ia narmakan Pasal Urutan Sunnah 
Rasul Menghadapi Orang-Orang Kafir dan Munafik 
su Beliau Diutus hingga Meninggal Dunia. 

Wahyu pertama yang diturunkan oleh Tuhannya 
berisi perintah agar beliau membaca dengan 
menyebut nama Tuhannya Yang telah men- 
ciptakan. Itulah yang menandai awal kenabian 
beliau. Allah memerintahkannya agar membaca- 
nya untuk dirinya dan beliau belum diperintah- 
kan untuk menyampaikannya. 

- Kemudian Allah menurunkan kepadanya, 'Yz 
Ayyuhal muddatstsir, gum fa andzir, 'Hai orang 
yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan!” 
Allah mengumumkan kenabiannya dengan 
perintah-Nya, “Igra”, dan mengumumkan ke- 
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rasulannya dengan, 'Ya Ayyuhal Muddatstsiir. 

- Kemudian beliau diperintahkan untuk memberi- 
kan peringatan kepada kaum kerabatnya yang 
terdekat. 

- Kemudian beliau memberikan peringatan ke- 
pada kaumnya. 

- Kemudian memberikan peringatan kepada 
orang-orang yang bertetangga dengan jazirah 
Arabia. 

- Kemudian beliau memberikan peringatan ke- 
pada orang Arab secara keseluruhan. 

- Kemudian beliau memberikan peringatan ke- 
pada seluruh alam. 


Setelah kenabiannya, beliau berdakwah selama 
belasan tahun tanpa ada perintah perang atau 
membayar jizyah. Beliau diperintahkan untuk 
menahan diri, sabar, dan berlapang dada, 

- Setelah itu beliau diizinkan untuk hijrah dan 
berperang, 

- Kemudian beliau diperintahkan untuk meme- 
rangi orang yang memeranginya, dan menahan 
diri untuk tidak memerangi orang yang tidak 
memeranginya. 

- Kemudian beliau diperintahkan untuk meme- 
rangi orang-orang musyrik, sehingga agama 
hanya kepunyaan Allah. 

Setelah perintah jihad turun, orang-orang kafir 
terbagi tiga. 

1. Orang-orang yang ingin hidup damai dan me- 
lakukan gencatan senjata. 

2. Orang-orang yang menyatakan perang. 

3. Orang-orang yang tunduk di bawah kepemim- 
pinan kaum muslimin (ahlidz dzimmah). 

Allah memerintahkan Nabi saw. untuk menyem- 
purnakan janji dengan orang yang membuat gen- 
catan senjata, sepanjang mereka tetap komitmen 
dengan butir-butir kesepakatan. Apabila dikhawatir- 
kan dari mereka pengkhianatan, Rasulullah bisa 
memutuskan kesepakatan tersebut dan mereka 
tidak boleh diperangi sampai berita pembatalan 
sudah tersosialisasi di tengah-tengah mereka. Allah 
memerintahkan Nabi saw. agar membatalkan 
perjanjian orang yang terlebih dahulu membatalkan 
janjinya. 

Ketika surah at-Taubah turun, ia berisi tentang 
penjelasan hukum tiga kelompok diatas. Lalu, Allah 
perintahkan agar memerangi musuh-Nya dari Ahli 
Kitab sehingga mereka membayar jizyah atau 
masuk Islam. Allah juga memerintahkan dalam 
surah ini agar melakukan jihad terhadap orang- 
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orang kafir dan orang-orang munafik serta berlaku 

tegas terhadap mereka. Beliau pun memerangi 

orang-orang kafir dengan pedang dan tombak. 

Namun, beliau memerangi orang-orang munafik 

dengan hujjah dan lisan. Dalam surah ini Allah 

memerintahkan Nabi saw. agar melepas semua janji 
dengan orang-orang kafir dan membatalkannya. 

Setelah itu, orang-orang yang melakukan perjanjian 

Sie Aadi) menjadi tiga bagian: 

1. Kelompok yang diperintahkan untuk diperangi 
Mereka adalah orang-orang yang membatalkan 
perjanjian dan tidak mematuhi butir-butir kese- 
pakatan. Kelompok ini diperangi oleh Nabi saw.. 

2. Kelompok yang memiliki perjanjian sementara, 
mereka tidak membatalkannya, dan tidak mem- 
bantu orang lain yang memusuhi Nabi saw.. 
Allah memerintahkan Nabi saw. agar menyem- 
purnakan perjanjian tersebut sampai habis masa 
berlakunya. 

3. Kelompok ketiga adalah kelompok yang tidak 
memiliki perjanjian dan tidak memerangi Nabi 
saw.. Atau, mereka memiliki perjanjian yang 
tidak terikat. Kelompok ini diberikan tangguh 
selama empat bulan. Apabila masa empat bulan 
tersebut berlalu, Nabi saw. diperintahkan untuk 
memerangi mereka. 


Maka, Nabi saw. pun memerangi orang-orang 
yang membatalkan perjanjiannya. Beliau memberi 
tempo kepada orang yang tidak membuat perjan- 
jian, atau memiliki perjanjian yang tidak terikat 
selama empat bulan. Beliau juga menyempurnakan 
janjinya kepada mereka yang juga memenuhi 
janjinya sampai batas waktunya. Mereka semuanya 
akhirnya masuk Islam dan tidak tetap dalam ke- 
kafiran mereka sampai habis masa perjanjian. Se- 
dangkan, ahli dzimmah dikenakan kepada mereka 
kewajiban membayar jizyah. 

Kategorisasi orang-orang kafir setelah turunnya 
surah Bara'ah (at-Taubah) ini ditetapkan menjadi 
tiga. Pertama, kelompok yang menginginkan perang. 
Kedua, kelompok yang melakukan perjanjian. 
Ketiga, kelompok yang tunduk di bawah naungan 
pemerintah Islam (ahli dzimmah). Kemudian ke- 
lompok yang menginginkan hidup damai dan yang 
memiliki perjanjian sementara akhirnya masuk 
Islam. Akhirnya, orang-orang dikelompokkan dalam 
dua kategori saja: kelompok yang menginginkan 
perang dan kelompok yang tunduk dengan pe- 
merintah Islam. 

Orang-orang yang menginginkan perang merasa 


(267) 


Juz X: Bagian Akhir akAnfoal & Permulaan at-Taubah 


gentar kepada Nabi saw. untuk melakukan kontak 
senjata. Akhirnya, peta penduduk dunia dalam ber- 
sikap terhadap Nabi saw. terbagi dalam tiga kate- 
gori: orang muslim yang beriman kepadanya, orang 
yang tunduk kepadanya dan ingin hidup aman, dan 
orang yang takut tapi mau perang. Sedangkan, 
beliau diperintahkan untuk menerima orang-orang 
munafik dengan apa yang mereka tampakkan dan 
menyerahkan apa yang mereka sembunyikan ke- 
pada Allah. Beliau berjihad kepada mereka dengan 
ilmu dan hujjah. Beliau diperintahkan untuk ber- 
paling dari mereka, tegas, dan menyampaikan dak- 
wah kepada mereka dengan perkataan yang tepat 
yang dapat menembus relung hati mereka. Beliau 
dilarang untuk menshalatkan mayat mereka. Beliau 
juga dilarang untuk berdiri di atas kuburan mereka. 
Dan, beliau sampaikan kepada mereka bahwa se- 
andainya beliau memohonkan maaf untuk mereka, 
tetapi Allah tidak akan memaafkan mereka. Inilah 
perjalanan hidup Rasulullah bersama dengan 
musuh-musuhnya, baik dari kalangan kafir maupun 
munafik. Selesai.” ' 

Dari ringkasan yang baik tentang tahapan- 
tahapan jihad dalam Islam di atas, terungkap jelas 
ciri-ciri orisinil dan mendalam tentang manhaj 
haraki 'sistem pergerakan' dalam agama ini. Ia 
sangat layak dikaji secara mendalam. Tetapi dalam 
azh-Zhilalini, kami hanya bisa memberikan ilustrasi 
global tentang hal tersebut. 

Ciri pertama, wagi 'Iyyah jiddiyyah'sesuai dengan 
realitas, tetapi menampilkan keseriusan'. Islam 
adalah gerakan yang berhadapan dengan realitas 
manusia. Ia menghadapi manusia dengan berbagai 
sarana yang sesuai dengan eksistensinya yang riil. 
Gerakan Islam bertugas menghadapi jahiliah di 
sektor akidah yang berdiri di atasnya sistem yang 
riil dan aplikatif. serta ditopang oleh kekuasaan 
yang memiliki kekuatan finansial. Dari situlah 
gerakan Islam menghadapi semua realitas itu de- 
ngan menggunakan cara yang sebanding. Dalam 
upaya pelurusan akidah dan persepsi, ia hadapi 
dengan dakwah dan penjelasan. 

Untuk menghapuskan sistem dan kekuasaan 
yang berdiri di atas asas jahiliah yang menghalangi 
mayoritas rakyat dari pemahaman akidah yang 
lurus, menundukkan manusia dengan paksa dan 
dengan cara penyesatan, dan menyuruh orang 
untuk menyembah selain Allah, Islarn menghadapi- 
nya dengan kekuatan dan jihad. Karenanya gerakan 
Islam tidak cukup hanya menggunakan sarana 
bayan 'penjelasan' saat harus berhadapan dengan 
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penguasa yang materialis, sebagaimana ia tidak 
menggunakan pemaksaan materi untuk menun- 
dukkan nurani anggota masyarakat. Kedua sarana 
tersebut sebenarnya sama pentingnya dalam sis- 
tem Isiam. Tujuannya bergerak menuju penye- 
lamatan manusia, dengan mengeluarkan mereka 
dari penyembahan sesama hamba kepada penyem- 
bahan hanya kepada Allah, sebagaimana nanti akan 
dibahas. 

Ciri kedua, wagi 'yyah harakiyyah 'sesuai dengan 
realitas, tetapi selalu dinamis'. Islam adalah gerakan 
yang memiliki tahapan-tahapan. Setiap tahapan 
memiliki sarana yang sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhannya yang riil. Setiap tahapan harus 
mengantarkan kepada tahapan selanjutnya. Islam 
tidak menghadapi realitas dengan teori murni, dan 
juga tidak menghadapi setiap tahapan dengan 
sarana yang statis. Orang-orang yang mengumpul- 
kan ayat-ayat A-Gur'an untuk dijadikan sandaran 
buat sistem Islam tentang jihad tanpa memper- 
hatikan ciri ini, tanpa memahami dengan baik 
karakteristik tiap tahapan yang dilalui oleh sistem 
ini, dan tanpa memahami hubungan nash-nash 
yang berbeda dari tiap tahapan serta memahami 
nash tidak sesuai dengan semangat prinsip dan 
menganggap setiap nash adalah representasi dari 
kaidah final dalam agama akan mengatakan dalam 
kesimpulannya bahwa sesungguhnya Islam tidak 
berjihad kecuali untuk mempertahankan diri. Jika 
demikian, mereka berada dalam kekalahan yuhiy- 
yah dan 'egliyyah' di bawah tekanan realitas yang 
menyedihkan di tengah-tengah kaum muslimin 
yang tidak tersisa Islamnya kecuali nama. 

Dengan begitu, mereka menyangka telah ber- 
buat yang terbaik untuk Islam dengan melepas- 
kannya dari manhajnya. Padahal, manhaj Islam ber- 
tujuan untuk menghapuskan segala macam bentuk 
thaghut yang ada di muka bumi, dan mengajak 
manusia agar beribadah hanya kepada Allah. Man- 
haj Islam mengeluarkan mereka dari penyembahan 
sesama hamba kepada penyembahan Tuhannya 
hamba. Islam tidik memaksa manusia untuk me- 
nganut akidahnya. Tetapi, memberikan kebebasan 
kepada manusia untuk memilih akidah setelah 
sistem-sistem politik yang berkuasa dihapuskan 
atau ditundukkan dengan membayar jizyah dan 
mengumumkan ketundukkannya, serta mem- 
biarkan masyarakat untuk memilih akidah ini. 
Mereka bebas apakah akan menganut akidah ini 
atau tidak. 

Ciri ketiga, gerakan Islam adalah tetap, tetapi 
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sarananya bisa berubah-ubah, dengan catatan tidak 
mengeluarkan agama ini dari kaidah-kaidahnya 
yang telah ditetapkan, dan tidak pula membelok- 
kannya dari tujuannya yang telah digariskan. Sejak 
hari pertama Rasulullah menyampaikan kepada 
mereka satu kaidah, dan meminta mereka untuk 
berhenti pada satu tejuan yaitu pengikhlasan ibadah 
hanya kepada Allah, dan keluar dari penyembahan 
sesama hamba. Tidak ada tawar-menawar dalam 
kaidah ini dan tidak ada kata lembut. Kemudian 
beliau bergerak untuk merealisasikan tujuan yang 
satu ini, dalam langkah-langkah yang telah diambil, 
dengan tahapan-tahapan yang jelas. Setiap tahapan 
memiliki sarana-sarananya yang selalu up t9 date, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam 
alinea sebelumnya. 

Ciri keempat, adanya kriteria-kriteria syariat 
dalam hubungan antara masyarakat muslim dan 
seluruh komunitas lainnya sebagaimana kita 
temukan padaringkasan yang kami nukii dari Zadul 
Ma'ad. Kriteria ini dibangun dengan dasar bahwa 
Islam adalah milik Allah. Kaidah ini adalah univer- 
sal, dan setiap manusia seharusnya kembali kepada 
kaidah ini, atau menerimanya secara utuh. Dakwah 
ini tidak boleh terhenti karena adanya sandungan 
sistem politik atau kekuatan materi. Hendaknya 
setiap orang bebas meregang prinsip ini, apakah 
dia mau menerima atau menolak, terserah kepada 
keinginannya, tetapi ia tidak membuat perlawanan 
atau memeranginya. Apabila ada orang yang mela- 
kukan hal tersebut, maka Islam boleh memerangi- 
nya, membunuhnya, atau paling tidak membuat 
mereka menyatakan ketundukkannya. 


8. 


Dari penjelasan di atas, kita dapat memahami 
kenapa hukum-hukum final yang terdapat dalam 
surah ini dari pemutusan perhubungan dari Allah 
dan Rasul-Nya tentang janjijanji yang dibuat dengan 
orang-orang musyrik, memberikan tempo dalam 
batas tertentu kepada kaum musyrikin yang me- 
miliki janji dalam waktu tertentu: dan juga mem- 
berikan tempo selama empat bulan kepada kaum 
musyrikin yang memiliki perjanjian dalam waktu 
yang tidak tertentu. Sedangkan, orang-orang yang 
sejak awal tidak memiliki perjanjian dengan kaum 
muslimin, mereka diperlakukan sama dengan 
kelompok yang disebutkan terakhir. Untuk orang- 
orang yang membatalkan perjanjian, maka perjan- 
jiannya dicabut, dengan memberikan tempo kepada 
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mereka selama empat bulan untuk berjalan di muka 
bumi dalam keadaan aman. Apabila tempo empat 
bulan telah berlalu, maka mereka akan ditangkap 
dan dibunuh di manapun mereka ditemukan. 
Mereka dikepung dan dilarang untuk berpindah- 
pindah, dan mereka aman. 

Kita memahami hukum-hukum yang terdapat di 
surah ini tentang perang yang dilancarkan kepada 
Ahli Kitab yang menyimpang dari agama Allah yang 
benar, sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh dan tunduk. Kita juga memahami hukum- 
hukum tentang jihad yang dilancarkan kepada 
orang-orang munafik dan kafir dengan berlaku 
keras kepada mereka, larangan menshalatkan 
orang yang meninggal dunia di antara mereka, dan 
larangan berdiri di kubur mereka untuk mendoa- 
kan mereka. Hukum-hukum tersebut semuanya 
menggantikan hukum-hukum peralihan sebelum- 
nya yang turun sebelum at-Taubah. Perubahan 
tersebut sekarang dapat kita pahami, dalam ke- 
rangka penjelasan seperti itu. 

Di sini bukan tempatnya untuk merinci pendapat 
tentang hukum-hukum final tersebut, atau untuk 
mengkaji hukum-hukum peralihan yang turun 
sebelumnya, dan tidak juga untuk mengkaji tema- 
tema lain dari surah ini. Kita akan kaji hal-hal 
tersebut secara detail di saatrmembahas nash-nash 
Al-ur'an dengan urutan ayat di dalam surah ini. 

Tapi, secara singkat kami mengatakan bahwa 
sesungguhnya hukum-hukum peralihan tersebut 
tidak dimansukh, dalam arti tidak boleh diamalkan 
sama sekali dalam kondisi tertentu yang terjadi 
pada umat Islam setelah turunnya hukum-hukum 
final dalam surah attTaubah. Kami mengatakan hal 
tersebut karena gerakan dan kondisi riil yang 
dihadapinya dalam berbagai situasi, di berbagai 
tempat dan waktu, dialah yang menentukan (de- 
ngan jalan ijtihad mutlak) hukum mana yang paling 
sesuai untuk diambil pada situasi, masa, dan tempat 
tertentu! Tentunya tidak melupakan hukum-hukum 
final yang wajib untuk dituju. Kapan saja umat Islam 
berada dalam kondisi yang memungkinkan mereka 
untuk merealisasikan hukum-hukum ini, sebagai- 
mana kondisi di saat turunnya surah at-Taubah dan 
selanjutnya pada masa-masa perluasan kawasan 
Islam (Futuhat Islamiyyah) yang berdiri di atas 
fondasi hukum-hukum final, maka saat itu kaum 
muslimin harus menggunakan hukum-hukum 
final, apakah dalam berinteraksi dengan kaum 
musyrikin ataupun dengan Ahli Kitab. 

Orang-orang yang terserang penyakit inferiority 
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complex 'rasa rendah diri' di zaman ini berada di 
hadapan kondisi kaum muslimin yang sedang sakit 
yang tidak tertinggal dari Islam mereka kecuali 
identitas, Juga berada di tengah serangan para 
orientalis yang membuat makar terhadap orisina- 
litas jihad dalam Islam. Mereka berusaha untuk 
menemukan nastynash peralihan sebagai upaya 
untuk Jari dari hakikat yang sebenarnya yang 
menjadi landasan Islam bertolak ke seluruh muka 
bumi untuk membebaskan seluruh manusia dari 
penyembahan kepada sesama hamba, dan me- 
ngembalikan mereka semua kepada penyembahan 
Allah Yang Esa. 

Karena faktor-faktor di atas, kita melihat mereka 
(orang yang terserang penyakit inferiority complex) 
itu mengatakan bahwa sesungguhnya Allah ber- 
firman, 

"Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 
dan bertakwalah kepada Allah.” 
(al-Anfaal: 61) 


"Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memer- 
angimu karena agama dan tidak (bula) mengusir kamu 
dari negerimu.” (alMumtahanah: 8) 
"Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah. Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada 
mereka, 'Saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah).”” (Ali Imran: 64) 


Kesimpulannya (menurut mereka) adalah bahwa 
Islam tidak akan berperang kecuali kepada orang- 
orang yang memerangi negeri Islam dalam tapal 
batas negeri Islam tersebut. Atau, Islam boleh 
memerangi orang-orang dari luar yang mengancam 
eksistensinya. Islam telah melakukan perjanjian 
Hudaibiyah dengan orang-orang musyrikin. Islam 
juga membuat kesepakatan dengan Yahudi Madi- 
nah dan penduduk musyrikin Madinah. Artinya, 
dalam persepsi mereka yang inferior, Islam tidak 
mempunyai hubungan dengan seluruh manusia di 
seluruh penjuru bumi. Tidak ada masalah sama 
sekali bagi manusia untuk menyembah apa yang ' 
mereka sembah selain Allah. Tidak ada masalah 
bagi sebagian mereka untuk menjadikan sebagian 
yang lain tuhan-tuhan selain Allah di seluruh muka 
bumi, selama dia aman hidup dalam batas-batas 


Juz X: Bagian Akhir al-Anfaal & Permulaan at-Taubah 


teritorial tertentu! Pendapat ini merupakan tindak- 
an Su 'uzhanterhadap Islam dan Su'uzhanterhadap 
Allah. Kekalahan yang mendera mereka diperparah 
lagi dengan realitas umat yang sakit, dan adanya 
kekuatan global yang melancarkan serangan yang 
membuat mereka tidak berdaya sama sekali. 

Permasalahan ini agak sedikit ringan andaikan 
saat mereka kalah secara mental di hadapan ke- 
kuatan-kekuatan tersebut, mereka tidak mengalih- 
kan kekalahan itu kepada Islam. Atau, tidak mem- 
bawa-bawa Islam kepada kelemahan yang mereka 
alami akibat jauhnya mereka dengan Islam. Tetapi, 
mereka tetap bersikukuh untuk menyeret agama 
Allah yang kuat dan kokoh kepada kelemahan dan 
kekalahan mereka. 

Sesungguhnya nash-nash tempat mereka ber- 
lindung adalah nash-nash peralihan yang saat itu 
berhadapan dengan realitas tertentu. Realitas tertentu 
tersebut mungkin saja akan terjadi secara berulang 
dalam kehidupan kaum muslimin. Dalam kondisi 
seperti itu ditetapkan untuk menerapkan nash-nash 
peralihan, karena memang kondisinya menetapkan 
bahwa nash-nash seperti itulah yang layak untuk 
dijadikan hukum. Tetapi, ini tidak berarti bahwa 
hukum tersebut adalah tujuan yang hendak dicapai, 
bahwa hukum tersebut merupakan Jangkah ter- 
akhir dari agama ini. Arti sebenarnya adalah bahwa 
umat Islam harus terus maju untuk memperbaiki 
kondisi dan menghilangkan rintangan-rintangan 
yang menghadang di jalan. Sehingga, akhirnya ia 
mampu untuk menerapkan hukum-hukum final 
yang terdapat dalam surah terakhir, dan yang 
menghadapi kondisi yang tidak dihadapi oleh nash- 
nash peralihan. 

Sesungguhnya nash-nash final berbicara tentang 
urusan kaum musyrikin sebagaimana firman-Nya, 


"(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari- 
pada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 


telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka, 


berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguh- 

nya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. 
Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan Rasul- 
Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari 
orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum 
musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik 
bagimu, dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah 
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bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan 
Allah. Beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Kecuali 
orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak me- 
ngurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak 
(pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi 
kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya 
sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
orang-orang yang bertakawa. Apabila sudah habis bulan- 
bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyri- 
kin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tang- 
kaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan men- 
dirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu me- 
minta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya sempat mendengar firman Allah. kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demi- 
Kian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengeta- 
hui.” lat-Taubah: 1-6) 

Mengenai Ahli Kitab, Allah pun berfirman, 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.” (at'Taubah: 29) 

Apabila kaum muslimin hari ini tidak sanggup 
karena kondisi mereka untuk merealisasikan 
hukum-hukum ini, maka mereka untuk sementara 
tidak dibebankan untuk merealisasikannya. Allah 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai de- 
ngan kesanggupannya. Bagi mereka ada alternatif 
menerapkan hukum-hukum peralihan, sambil me- 
rangkak menuju penerapan hukum-hukum final di 
saat mereka sudah mampu untuk menerapkannya. 
Tetapi, mereka tidak boleh mengorbankan nash- 
nash final agar sejalan dengan nash-nash peralihan. 
Mereka juga tidak boleh membawa-bawa kele- 
mahan mereka hari ini untuk dilekatkan kepada 
agama Allah yang kuat dan kokoh. | 

Mereka harus takut kepada Allah untuk menco- 
reng agama ini dan mengalamatkan kepadanya 
nuansa ketidakseriusan, dengan dalil bahwa Islam 
adalah agama damai dan sejahtera. Memang benar, 
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Islam adalah agama damai dan sejahtera, tetapi 
kedamaian dan kesejahteraan yang dihasungnya 
berdiri di atas landasan penyelamatan seluruh ma- 
nusia dari penyembahan selain Allah, dan me- 
masukkan seluruh manusia ke dalam Islam yang 
kaffah. Ini adalah manhaj Allah yang bertujuan 
untuk mengangkat derajat manusia menuju ke- 
pada-Nya, dan menikmati kebaikan-Nya. Ia bukan 
manhaj seorang hamba, dan bukan mazhab se- 
orang pemikir dari anak manusia. Mengapa para 
penyeru malu untuk mendeklarasikan bahwa 
tujuan akhir mereka adalah menghancurkan segala 
kekuatan yang menghadang jalannya, dalam rangka 
memperjuangkan kemerdekaan manusia untuk 
menentukan pilihannya. 


t£e 


Manhaj Ilahi 

Di saat mazhab yang dianut oleh manusia adalah 
mazhab yang dibuat oleh manusia: dan di saat 
sistem dan perundang-undangan yang mengatur 
kehidupan mereka juga adalah buatan seorang 
hamba, maka setiap mazhab dan peraturan bisa 
hidup dalam batas-batas tertentu secara aman, 
sepanjang ia tidak melewati batas-batas orang lain. 
Karena itu, yang harus dilakukan oleh mazhab dan 
sistem-sistem seperti itu adalah saling menyesuai- 
kan diri dan tidak berupaya untuk melenyapkan 
yang lain. 

Tetapi, manakala hukum itu adalah hukum Ilahi 
dan syariat 

Rabbaniyyah yang memposisikan hamba harus 
tunduk kepada Allah saja dan di sampingnya ada 
manhaj-manhaj, mazhab-mazhab, dan undang- 
undang yang dibuat oleh manusia yang memposisi- 
kan seorang hamba tunduk kepada hamba maka 
masalahnya sudah berbeda dari akarnya. Yang 
harus dilakukan oleh manhaj Ilahi adalah melewati 
sekat-sekat kemanusiaan, memerdekakan manusia 
dari penyembahan kepada sesama, dan membiar- 
kan mereka memilih akidah yang sesuai dengan 
nurani mereka dalam nuansa ketundukan hanya 
kepada Allah. 

Orang-orang yang terserang penyakit inferiority 
complexyang berusaha untuk mengorbankan nash- 
nash seperti itu untuk keluar dari 'ketimpangan' 
yang mereka duga bersumber dari landasan ber- 
tolaknya Islam di belakang prinsip-prinsip awalnya 
untuk memerdekakan manusia di seluruh muka 
bumi dari penyembahan selain Allah melupakan 
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hakikat yang besar ini. Yaitu, adanya pertarungan 
antara manhaj Rabbani yang mengajarkan bahwa 
penghambaan hanya kepada Allah dengan manhaj- 
manhaj manusia yang mengajarkan penghambaan 
kepada sesama hamba. | 

Sesungguhnya jihad mutlak dalam agama ini 
memiliki legalitasiya yang bersumber dari manhaj 
Ilahi itu sendiri. Hendaklah orang-orang yang ter- 
serang penyakit lemah mental dan mengalamat- 
kannya kepada agama, merujuk aspek legalitas 
tersebut. Semoga Allah mengaruniai kekuatan 
yang bersumber dari kekuatan-Nya, dan memberi- 
kan kepada mereka dinding pembatas yang tegas 
antara hak dan batil yang dijanjikan untuk orang- 
orang yang bertakwa. 

Terakhir di awal surah ini tidak tertulis basmalah 
sebagaimana layaknya surah-surah lain dalam 
mushaf Utsman yang merupakan mushaf pokok. 
Tirmidzi dengan sanadnya telah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Aku berkata kepada 
Utsman bin 'Affan, 'Apa yang menyebabkanmu 
menulis al-Anfaal (yang termasuk matsaang dan 
Bara'ah/at-Taubah (yang termasuk mi'in) dengan 
menggandengkan keduanya tanpa menulis di 
antara keduanya baris Bismillahirrahmanirrahim? 
Padahal, kamu menulisnya dalam as-sab'ut thiwal” 
tujuh surah yang panjang'.'Apa yang menyebabkan 
kamu melakukan itu? 

Utsman berkata, Jika turun kepada Rasulullah 
ayat-ayat dalam jumlah tertentu, beliau biasanya 
memanggil sebagian sahabat yang bertugas se- 
bagai penulis, dan beliau berkata, Letakkanlah ayat 
ini di dalam surah yang disebutkan di dalamnya ini 
dan itu? Al-Anfaal adalah di antara surah yang paling 
pertama turun di Madinah, sedangkan surah 
Bara'ah adalah di antara surah yang paling terakhir 
turun. Kisah Bara'ah memiliki kemiripan dengan 
surah al-Anfaal, dan aku khawatir bahwa Bara'ah 
adalah bagian dari al-Anfaal. Di saat Rasulullah 
meninggal dunia, beliau tidak menjelaskan bahwa 
Bara'ah adalah bagian dari al-Anfaal. Karenanya, 
aku gandengkan di antara dua surah tersebut, dan 
aku tidak menulis di antara keduanya baris Bis- 
millahirrahmanirrahim. Aku meletakkan keduanya 
dalam kelompok as-sab'ut thiwal” 

Riwayat ini adalah riwayat yang paling dekat 
kepada pengantar tafsir yang dapat diterimatentang 
sebab penempatan dua surah ini seperti itu, tanpa 
memisahkan keduanya dengan 'Bismillahirrah- 
kepada kita bahwa penempatan posisi ayat-ayat di 
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dalam suatu surah, dan penentuan urutannya pada 
tempat-tempatnya, semuanya telah sempurna di- 
lakukan berdasarkan perintah Rasulullah selama 
hidupnya. Banyak surah ketika itu masih terbuka 
(belum sempurna) dalam satu waktu. Apabila turun 
satu atau beberapa ayat pada peristiwa tertentu 
untuk merespons realitas yang tengah berlangsung 
atau menyempurnakan/mengganti suatu hukum, 
sesuai dengan manhaj haraki yang riil dalam agama 
ini, maka Rasulullah memerintahkan agar ayat 
tersebut diletakkan di tempatnya dari surah ter- 
tentu. Dengan demikian, ayat-ayat yang terkandung 
di dalam setiap surah pasti menyimpan hikmah 
tertentu. Adanya urutan penempatan ayat dalam 
satu surah juga mengandung hikmah tertentu. 

Kami mencatat bahwa setiap surah memiliki 
kepribadian yang unik, dan memiliki ciri-ciri ter- 
tentu yang menyebutkan profil kepribadian surah 
tersebut. Setiap surah juga mengandung suasana 
dan nuansa tertentu. Kemudian menggunakan 
bahasa dengan gaya tersendiri dalam satu surah 
yang mempertegas profil surah tersebut dan me- 
nonjolkan kepribadiannya. Mudah-mudahan alinea 
sebelumnya dan hadits Ibnu Abbas yang disebut- 
kan di atas dapat menafsirkan fenomena yang jelas 
ini yang selalu kami tekankan berulang kali dalam 
pendahuluan setiap surah di dalam azp-Zhilalini. 

Dan sekarang, kami cukupkan pembahasan ini 
sampai di sini. Kami berpindah kepada kajian nash- 
nash Al-Gur'an berdasarkan urutannya. Hanya 
kepada Allahlah kami mengharapkan taufik, dan 
dari-Nyalah kemudahan. : 


... 
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Gn, Gt 135 ASIA SA Ds HA 
2 AA PAN Kena Kah "(Inilah MEA pemutusan perhubungan 
AA An & 5 Maa, Ae Mn AMI daripada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadap- 
PAPAN 3 MEI EA ip 9 £gaagik kan) kepada orang-orang musyrikin yang 
Ng 2 s) aa ka kamu (kaum muslimin) telah mengadakan per- 


Woles PU SL NATA 


Fsir Hat Ami ae, 2 


" sat at 


AAA ANA PE Jan £ 


Aan agnlan Shang 1 sa 
KAA 


pr ana ea 
pia Ae Deer GA 2. 
Ha Klo lan ET 
naas 
2g Ga Ata Perana: ken 
SAE SA Aa LAI Lab 
“. Pa ar Aa IA tr gor KA FENYAN 
pa KN 


Tae ea Ego pa 


Ta ANA PNG A3 udang 


aa 


Es Anima SA 


Hee! ” trah Pad 


PA “ - 1 YA ae 
Has aa 
NG, Piya To Gap 2d, 1,2 FE 


Karta Toer SY 


aa LN BAE 

& an pera Pn PP 

tu SIT eS Ea ea MAA 
PALA ES aa aa 
e BSN . Tita £ g re 
Yu P3 Ae MK Rated Oh 


al A Bota s3 PE Ktar tau 5 213 


janjian (dengan'mereka) (1) Maka, berjalanlah 
kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama 
empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguh- 
nya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah 
dan sesungguhnya Allah menghinakan orang- 
orang kafir. (2) Dan (inilah) suatu permakluman 
dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat ma- 
nusia pada hari haji akbar, bahwa sesungguh- 
nya Allah dan rasul-Nya berlepas diri dari 
orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu 
(kaum musyrikin) bertobat, maka bertobat itu 
lebih baik bagimu, dan jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 
tidak dapat melemahkan Allah. Beritakanlah 
kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih (3) kecuali orang- 
orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu 
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang 
yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka 
itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa. (4) Apabila sudah habis bulan- 
bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah di tempat Pena 
Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat 

serta menunaikan zakat, maka berilah ke- 
bebasan kepada mereka untuk berjalan. Se- 
sungguhnya Allah Maba Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (5) Dan jika seorang di antara 
orang-orang musyrikin ita meminta perlin- 
dungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya 
ja sempat mendengar firman Allah. Kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. 
Demikian itu disebabkan mereka kaum yang 
tidak mengetahui. (6) Bagaimana bisa ada 
perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali 
orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil 
Haram? Maka, selama mereka berlaku lurus 
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terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 
(pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. (7) 
Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), 
padahal jika mereka memperoleh kemenang- 
an terhadap kamu, mereka tidak memelihara 
hubungan kekerabatan terhadap kamu dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka 
menyenangkan hatimu dengan mulutnya, 
sedang hatinya menolak. Kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati 
perjanjian). (8) Mereka menukarkan ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Se- 
sungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan itu. (9) Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kerabat terhadap orang-orang 
mukmin dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian. Mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas. (10) Jika mereka bertobat, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 
seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
kaum yang mengetahui. (11) Jika mereka me- 
rusak sumpah '(janji)nya sesudah mereka ber- 
janji dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang 
janjinya, agar mereka berhenti. (12) Mengapa- 
kah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjijnya, padahal mereka 
telah keras kemauannya untuk mengusir rasul 
dan merekalah yang pertama kali memulai 
memerangi kamu? Mengapakah kamu takut 
kepada mereka padahal Allahlah yang berhak 
untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman. (13) Perangilah mereka, 
niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tanganmn dan Allah 
akan menghinakan mereka dan menolong 
kamu terhadap mereka, serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman, (14) dan meng- 
hilangkan panas hati orang-orang mukmin. 
Allah menerima tobat orang yang dikehen- 
daki-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (15) Apakah kamu mengira bahwa 
kamu akan dibiarkan (begitu saja), sedang Allah 
belum mengetahui (dalam kenyataan) orang- 
orang yang berjihad di antara kamu dan tidak 
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mengambil menjadi teman yang setia selain 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang ber- 
iman. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (16) Tidaklah pantas orang-orang 
musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka 
sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia 
pekerjaannya dan mereka kekal di dalam neraka. 
(17) Hanyalah yang memakmurkan masjid- 
masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (18) Apakah (orang- 
orang) yang memberi minuman kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus 
Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka 
tidak sama di sisi Allah dan Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada kaum yang zalim. (19) 
orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad di jalan Allah dengan harta benda 
dan diri mereka adalah lebih tinggi derajatnya 
disisi Allah: dan itulah orang-orang yang men- 
dapat kemenangan. (20) Tuhan mereka meng- 
gembirakan mereka dengan memberikan 
rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan 
yang kekal. (21) Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allahlah 
pahala yang besar. (22) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak 
dan saudara-saudaramu pemimpin-pemim- 
pinmu, jika mereka lebih mengutamakan ke- 
kafiran atas keimanan. Barangsiapa di antara 
kamu yang menjadikan mereka pemimpin-pe- 
mimpinmu, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim. (23) Katakanlah, Jika bapak-bapak, 
anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usaha- 
kan, perniagaan yang kamu khawatiri ke- 
rugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal 
yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai 
daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) ber 
jihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya.' Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
fasik. (24) Sesungguhnya Allah telah menolong 
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kamu (hai kaum mukminin) di medan pepe- 
rangan yang banyak, dan (ingatlah) pepe- 
rangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi 
congkak karena banyaknya jumlahmu, maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas itu 
telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu 
lari ke belakang dengan bercerai-berai. (25) 
Kemudian Allah menurunkan ketenangan 
kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang 
yang beriman. Allah menurunkan bala tentara 
yang kamu tiada melihatnya, dan Allah me- 
nimpakan bencana kepada orang-orang yang 
kafir dan demikianlah pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. (26) Sesudah itu Allah 
menerima tobat dari orang-orang yang di- 
kehendaki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (27) Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. 
Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberikan kekayaan ke- 
padamu dari karunia-Nya, jika Dia meng- 
hendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengeta- 
hui lagi Mahabijaksana.” (28) 


Pengantar 

Kelompok ayat-ayat yang tercantum di atas dari 
urutan surah at-Taubah, turun belakangan walau- 
pun dalam urutannya dicantumkan di pendahuluan 
awal dari surah ini. Karena urutan ayat-ayat dalam 
suatu surah di mushaf A-Gur'an sebagaimana telah 
dikemukakan sebelumnya adalah menurut pe- 
rintah Rasulullah. Jadi urutan tersebut merupakan 
masalah #augifi sesuai petunjuk Rasulullab. 

Bagian tersebut mengandung pembatalan per- 
janjian-perjanjian yang ditandatangani antara kaum 
muslimin dan orang-orang musyrik hingga saat 
turunnya ayat-ayat itu. Jadi, intinya sebagai keputus- 
an akhir adalah pembatalan semua perjanjian ber- 
sama orang-orang musyrik di Jazirah Arab, dan 
penghentian segala proses memulai perjanjian baru 
bersama orang-orang musyrik setelah itu. Pem- 


batalan ini dinyatakan dengan permakluman pe- 


mutusan hubungan mutlak terhadap orang-orang 
musyrik dan dengan pengingkaran akan kemung- 
kinan adanya perjanjian damai dengan orang-orang 
musyrik di sisi Allah dan Rasul-Nya. 

Di antara kandungan pembatalan itu adalah tidak 
diperkenankan orang-orang musyrik bertawaf di 
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Masjidil Haram atau memakmurkannya dalam 
bentuk apa pun setelah itu. Hal ini bertolak be- 
lakang dengan apa yang terjadi sebelumnya dari 
perjanjian mutlak yang ditandatangani Rasulullah 
(perjanjian Hudaibiyah) bersama orang-orang mu- 
syrik agar saling membahu mengamankan Baitul- 
lah al-Haram dan bulan-bulan haram, dengan kon- 
disi orang-orang musyrik tersebut tetap bertahan 
dalam kemusyrikan mereka. 

Orang yang merujuk mata rantai peristiwa- 
peristiwa yang terjadi dalam sirah nabawiyah, pasti 
menyaksikan di sela-selanya kenyataan sejarah 
tentang manhaj pergerakan Islam. Sebagaimana ia 
akan menemukan tabiat manhaj ini tentang dirinya 
sendiri, periode-periodenya, dan tujuan-tujuannya. 
Ia akan menyaksikan dengan jelas bahwa langkah 
final dan spektakuler ini dalam hubungan antara 
kekuatan-kekuatan pasukan muslim dengan segala 
kekuatan pasukan musyrik dan Ahli Kitab yang 
ditetapkan dalam surah ini, telah tiba waktunya. 
Jalannyatelah terbentang, kondisi-kondisinya telah 
siap, dan ja menjadi langkah yang alami di masanya 
yang tepat. 

Dari fakta praktik di lapangan, telah benar-benar 
jelas bahwa tidak mungkin hidup berdampingan 
dua manhaj kehidupan yang keduanya saling 
berbeda begitu tajam mencakup segala aspek ke- 
yakinan, persepsi, akhlak, gaya hidup, norma- 
norma sosial, ekonomi, dan politik serta aspek 
pembangunan manusia. Perbedaan itu timbul dari 
perbedaan keyakinan dan persepsi. Dua manhaj 
kehidupan: yang pertama, terbangun atas dasar 
penghambaan kepada Allah semata-mata dan tiada 
sekutu bagi-Nya. Sedangkan, yang lainnya ter- 
bangun atas dasar penghambaan manusia kepada 
manusia, kepada tuhar-tuhan yang dibuat-buat, dan 
dewa-dewa yang bermacam-macam. Kemudian 
terjadilah benturan dalam setiap langkah kehidup- 
an. Karena, setiap langkah dalam dua manhaj 
tersebut selalu berbeda dengan yang lainnya. 

Sesungguhnya bukanlah suatu kebetulan bahwa 
@uraisy bersikap menentang dengan keras dakwah 
kepada syahadatain, "Tiada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah” di Mekah. 
Bukan suatu kebetulan juga @uraisy memerangi 
dakwah dengan zalim ketika ia berada di Madinah. 
Bukan pula suatu kebetulan jika Yahudi di Madinah 
menentang dan menghalangi pergerakan ini, dan 
kemudian bersekutu dengan kekuatan pasukan 
orang-orang musyrik. Dan, bukan pula suatu ke- 
betulan kaum Yahudi dan kaum musyrikin mem- 
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propaganda kabilah-kabilah di Jazirah Arab untuk 
bersama-sama memusnahkan secara total bahaya 
yang mengancam mereka semua, dengan ber- 
dirinya daulah Islamiah di Madinah yang berasas 
kepada akidah Islam dan penegakan undang-undang- 
nya sesuai dengan manhaj Rabbani tersebut. 

Begitu pula akan kita ketahui bahwa bukanlah 
suatu peristiwa yang sekadar lewat, ketika kaum 
Nasrani sebagai bagian dari Ahli Kitab, menentang 
dakwah dan pergerakan ini di baris terdepan, baik 
di Yaman, Suriah, maupun di tempattempat lainnya 
sampai akhir zaman. Kejadian-kejadian ini ber- 
langsung secara alami dan sesuai tabiatnya. Per- 
tama, ini merupakan tabiat yang tak terpisahkan 
dari manhaj Islam yang diketahui dan disadari betul 
oleh para penganut manharmanhaj (ideologi- 
ideologi) lainnya. Tabiat dakwah Islam tersebut 
adalah pantang menyerah untuk terus berusaha 
menegakkan kerajaan Allah di muka bumi dan 
mengeluarkan manusia dari penyembahan ter- 
hadap sesama manusia kepada penyembahan 
hakiki kepada Allah semata, dan meruntuhkan 
segala materi penghalang antara seluruh manusia 
dan kebebasan hakikinya dalam memilih. 

Kedua, sesungguhnya ia merupakan tabiat per- 
musuhan abadi antara dua manhaj yang tidak akan 
pernah bertemu baik dalam perkara-perkara besar 
maupun perkara-perkara kecil. Para penganut 
manhaj-manhaj konvensional (ideotogi-ideologi 
modern) sangat berambisi untuk memusnahkan 
manhaj Rabbani yang mengancam eksistensi mereka. 
Jadi, masing-masing pihak tidak punya pilihan 
selain saling mengalahkan dan memusnahkan. 

Kenyataan ini akan berlangsung sepanjang zaman 
dan sepanjang percobaannya. Dia tampak dalam 
berbagai macam bentuk, yang menekankan dan 
memperdalam urgensi menempuh langkah paratw- 
ngkas yang dipermaklumkan oleh surah ini. 
Asbabun nuzul yang berkaitan erat dan langsung 
(dengan turunnya ayat) yang disebutkan oleh ber- 
bagai riwayat, hanyalah mata rantaj peristiwa yang 
terdapat dalam silsilah yang panjang dan berkem- 
bang sepanjang sirah nabawiyah yang mulia dan 
sepanjang praktik pergerakan Islam sejak masa 
awal. 

Dengan keluasan memandang terhadap akar- 
akar dasar atas sikap ini dan gerakannya yang terus- 
menerus, dapat dipahami kebijakan atas langkah 
pemungkas ini. Tentu saja dengan tanpa meremeh- 
kan asbabun nuzul yang berkaitan erat dan lang- 
sung karena fungsinya tidak lebih dari sekadar mata 
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rantai peristiwa dalam silsilah panjang tersebut. 

Imam al-Baghawi menyebutkan dalam tafsirnya 
beberapa pendapat ulama tafsir. Mereka berkata, 
"Sesungguhnya setelah Rasulullah bertolak me- 
nuju Perang Tabuk, kaum munafik pun bersiap-siap 
untuk terjun perang (melawan kaum muslimin) dan 
orang-orang musyrik pun melanggar perjanjian 
damai mereka. Menghadapi kondisi tersebut, Allah 
menurunkan ayat-ayat berkaitan dengan mereka. 
Yaitu, dengan memberikan kelonggaran waktu se- 
lama empat bulan bagi orang-orang yang mengikat 
perjanjian damai dengan tenggang waktu yang 
lebih pendek dari empat bulan dan membatasi 
hanya empat bulan bagi perjanjian yang lebih lama 
daripada itu. 

Setelah memaparkan pendapat-pendapat ulama 
tafsir pada awal surah ini, Imam ath-Thabari menye- 
butkan, 'Pendapat yang paling dekat kepada ke- 
benaran dalam masalah ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa tenggang waktu empat bulan 
yang diberikan Allah kepada ahlul ahdi' orang-orang 
yang terikat dalam perjanjian damai' dari orang- 
orang musyrik dan di dalamnya mereka diberi 
kesempatan untuk bergerak bebas. Firman-Nya 
dalam surah at-Taubah ayat 2, Maka, berjalanlah 
kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan, adalah bagi orang-orang musyrik yang me- 
musuhi Rasulullah dan melanggar perjanjian damai 
yang ditandatangani sebelum habis masa ber- 
lakunya. 

Sedangkan, orang-orang yang tidak melanggar 
perjanjiannya dan tidak memusuhi Rasulullah, Allah 
memerintahkan Nabi untuk menyempurnakan 
perjanjiannya dengan mereka hingga batas waktu- 
nya, dengan firman-Nya padaayat 4, "Kecuali orang- 
orang musyrikin yang kamu telah mengadakan per- 
janjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi 
sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) 
mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu, 
maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai 
batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertakwa.” 

Demikian pula riwayat dari ath-Thabari dengan 
sanadnya dari Mujahid mengenai firman Allah 
dalam surah at'Taubah ayat 1, '(Inilah pernyataan) 
pemutusan perhubungan daripada Allah dan rasul-Nya 
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 
kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka)"'Ta berkata, "Ahlul ahdi adalah Bani 
Mudljj dan semua kabilah Arab yang mengikat 
perjanjian dengan Nabi dan orang-orang yang me- 
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miliki ikatan perjanjian." Ja berkata,”Rasulullah tiba 
dari Tabuk setelah menakkikkannya, kemudian 
beliau hendak berhaji. Rasulullah bersabda, Sesung- 
guhnya Baitullah masih dikunjungi oleh orang-orang 
musyrik. Mereka bertawaf sambil telanjang. Aku tidak 
senang ketika berhaji, keadaan itu masih terjadi.” 

Maka, Rasulullah pun mengutus Abu Bakar dan 
Ali. Mereka berdua berkeliling di Dzil Majaz dan 
pusat-pusat perdagangan orang-orang musyrik. 
Kepada setiap orang yang datang pada musim haji 
itu, mereka memaklumkan kepada orang-orang 
yang memiliki ikatan perjanjian dengan Rasulullah 
agar merasa aman selama empat bulan. Yaitu, 
bulan-bulan haram yang berturut-turut, dua puluh 
hari di akhir Dzulhijjah hingga sepuluh hari awal 
dari Rabiul Akhir. Setelah itu tidak berlaku lagi 
setiap perjanjian. Rasulullah memaklumkan perang 
melawan semua bangsa Arab kecuali bila mereka 
beriman. Kemudian semua orang beriman dan tak 
seorang pun yang tertinggal. 

Sebab-sebab turunnya ayat yang berkaitan erat 
dan langsung ini tidak dapat dipungkiri sangat 
berpengaruh dalam mempertimbangkan langkah 
akhir yang ditetapkan. Namun, fungsinya hanyalah 
sebagai mata rantai peristiwa yang terjadi dalam 
rentetan silsilah panjang yang timbul dari akar 
pokok permasalahan yang besar. Yaitu, pertentang- 
an abadi dua manhaj dan tidak adanya celah yang 
memungkinkan keduanya hidup berdampingan 
secara bersama-sama kecuali dalam keadaan 
darurat yang pasti akan berakhir.” 


Komentar Sayyid Rasyid Ridha 

Sayyid Rasyid Ridha ingin sekali menguasai 
mata rantai peristiwa-peristiwa dalam silsilah ini 
sejak dimulainya dakwah. Namun, ia tidak ber- 
usaha menguasai akar pokok pertentangan yang 
abadi yang membangun silsilah ini dengan mata 
rantai peristiwanya, yang berakhir dengan tangkah 
pamungkas yang spektakuler. Rasyid Ridha berkata 
dalam kitab tafsirnya al-Manar, "Merupakan ke- 
pastian masyhur yang tidak bisa diperdebatkan 
bahwa Allah mengutus Muharnmad sebagai rasul- 
Nya dan sebagai penutup para nabi, dengan mem- 
bawa risalah Islam yang merupakan agama yang 
paling sempurna. Allah menjadikan mukjizatnya 
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yang paling besar adalah Al-ur'an yang mengalah- 
kan seluruh manusia dari segala aspeknya, telah 
disebutkan pokok-pokoknya dalam tafsir surah al- 
Bagarah ayat ke-3 (halaman 190-228 jilid I). 

Rasulullah membangun bangunan dakwah yang 
mengajak kepada Islam atas dasar dalil-dalil agli 
(rasional) dan pemahaman ilmu yang memuaskan 
dan menundukkan.! Allah melarang pemaksaan di 
dalamnya dan mengajak ke dalamnya dengan ke- 
kerasan, sebagaimana telah kami jelaskan dalam 
tafsir ayat 256 surah al-Bagarah. Kemudian kaum 
musyrikin menentang Rasulullah dan menyiksa 
kaum mukminin dengan berbagai penyiksaan dan 
pengusiran. Mereka menghalangi Rasulultah dari 
tabliknya dengan kekerasan dan tidak seorang pun 
dari pengikut Rasulullah yang merasa aman dari 
pembunuhan dan penyiksaan kecuali yang men- 
dapat suaka dari sekutunya atau kerabatnya. Maka, 
terjadilah hijrah demi hijrah, namun penyiksaan 
kaum @uraisy makin bertambah terhadap Rasu- 
lullah. Sehingga, mereka berkonspirasi terang- 
terangan di Darun Nadwah untuk memenjarakan 
Rasulullah seumur hidup atau membuangnya atau 
membunuhnya. Akhirnya, mereka lebih memilih 
untuk membunuhnya. 

Allah memerintahkan beliau untuk berhijrah 
sebagaimana telah dijelaskan dalam tafsir ayat 30 
surah a-Anfaal. Rasulullah pun berhijrah dan orang- 
orang yang mampu mengikuti beliau berhijrah ke 
Madinah. Di sana mereka mendapatkan kaum 
Anshar yang menolong Allah dan Rasul-Nya serta 
mencintai orang-orang yang berhijrah ke tempat 
mereka. Kaum Anshar lebih mengutamakan kaum 
Muhajirin dibanding diri mereka sendiri. Sedang- 
kan, hubungan mereka dengan orang-orang mu- 
syrikin masih tetap dalam kondisi perang dan 
sesuai dengan kebiasaan pada masa itu. Rasulullah 
mengikat perjanjian damai dan kerja sama dengan 
Ahli Kitab yang ada di Madinah dan sekitarnya. 
Namun, mereka berkhianat dan melanggar per- 
janjian tersebut dengan mendukung dan mem- 
bantu orang-orang musyrik setiap terjadi perang 
dengan kaum muslimin, sebagaimana telah dijelas- 
kan dalam tafsir surah al-Anfaal. 

Rasulullah mengikat perjanjian damai dengan 
orang-orang musyrik Mekah dalam perjanjian 


1 Perlu diingatkan di sini tentang metode pemikiran Syaikh Muhammad Abduh yang berpengaruh dengan filsafat asing dari Islarn yaitu filsafat 
Dickard yang terlalu terfokus kepada akal dan memberikan porsi yang terlalu banyak kepadanya dalam urusan akidah. Maka di samping dalil-dalil 
agli dan ilmu pengetahuan, perlu ditambah dengan dalil-dalil fitrah dan keikutsertaannya dalam semua potensi manusia termasuk akal dan pikiran. 
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Hudaibiyah selama sepuluh tahun dengan syarat- 
syarat yang sangat menghinakan, meskipun saat itu 
kaum muslimin telah berada dalam kondisi ke- 
kuatan yang prima dan perkasa, tidak lemah dan 
hina. Namun, perjanjian itu tetap ditandatangani 
karena Rasulullah lebih menyukai perdamaian dan 
menyebarkan agamanya dengan kepuasan akal dan 
argumentasi? Bani Khuza'ah masuk ke dalam 
sekutu Rasulullah dan bani Bakar masuk ke dalam 
sekutu @uraisy. Kemudian bani Bakar dengan 
bantuan senjata dari Guraisy menyerang bani 
Khuzz'ah. Ini penyebab pecahnya kembali perang 
umum melawan @uraisy:. 


Kemudian takluklah Mekah yang meruntuhkan 


kekuatan syirik dan menghinakan penganutnya. 
Namun, mereka tetap memerangi Rasulullah ketika 
mampu melakukannya. Fakta dalam praktik me- 
nunjukkan bahwa baik dalam kondisi kuat maupun 
lemah, kaum musyrikin tidak pernah mematuhi 
perjanjian damai yang disepakati. Kaum muslimin 
tidak pernah terbebas dari ancaman pelanggaran 
dan pembatalan sepihak dari kaum musyrikin. 
Sebagaimana akan kita jumpai dalam firman Altah 
di surah ini di ayat ke-7, Bagaimana bisa ada 
perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrikin, hingga akhir ayat ke- 
12, "maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar mereka 
berhenti. 


Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa tiada 
perjanjian yang mereka pegang dan penuhi. Mak- 
sudnya, sesungguhnya merupakan hal yang mus- 
tahil untuk hidup berdampingan bersama orang- 
orang musyrik dalam ketentuan-ketentuan per- 
janjian yang disepakati selama mereka masih tetap 
dalam kemusyrikan yang tidak memiliki syariat 
sebagai pengontrol dan pengikat bagi mereka. 
Sedangkan, sebelumnya telah ada contoh pelang- 
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sepihak dari Ahli Kitab. Padahal, mereka lebih patut 
untuk lebih terikat dalam menepatinya. 

Inilah kaidah syariah yang harus dijadikan 
patokan dalam menyikapi setiap informasi dalam 
surah ini tentang pembatalan perjanjian damai yang 
tak terikat batas waktu dengan kaum tersebut dan 
penyempurnaan perjanjian yang terikat dengan 
batas waktu hingga masa berakhirnya bagi kaum 
yang teguh memegang ikatan pernjanjiannya. 
Sedangkan, hikmah yang terkandung di dalamnya 
adalah penghapusan sisa-sisa kemusyrikan dari 
Jazirah Arab dengan kekerasan dan dijadikannya 
Jazirah Arab sebagai tempat tinggal yang khusus 
bagi kaum muslimin, dengan tetap berpegang ke- 
pada kaidah-kaidah yang tercantum dalam firman 
Allah surah al-Bagarah ayat 190 semampu mung:- 
kin. Walaupun, jumhur ulama tafsir mengatakan 
bahwa ayat-ayat ini adalah mansukh dengan ayat 
tentang kewajiban berperang dan membatalkan 
perjanjian damai dengan ahli syirik.” 


rt 2 


Dari paparan ini dan dari penjelasan yang ada 
dalam tafsir surah at-Taubah di dalam kitab Tafsir 
4l-Manar, menjadi jelas bahwa meskipun hakikat 
yang murni, mendalam, dan tersembunyi di be- 
lakang mata rantai silsilah dari proses pelanggaran 
perjanjian dan serangan yang dilakukan secara tiba- 
tiba oleh kaum musyrikin dan Ahli Kitab ketika 
mereka melihat adanya peluang dan kesempatan, 
penulis tafsir Al-Manar ini (Rasyid Ridha) tidak 
menyelidiki hingga ke akar-akar masalahnya, dan 
tidak melihat akibat dan cakupannya. Ia tidak men- 
dekatkan hakikat dahsyat yang ada dalam tabiat 
agama ini dan gerakannya, dan tabiat pertentangan 
mendasar antara manhaj Allah dan manhaj hamba- 
Nya, yang tidak pernah akan bertemu dalam satu 
unsur pun. Apalagi, untuk hidup berdampingan se- 
cara bersama-sama dalam jangka waktu yang pan- 


garan dan pembatalan perjanjian damai secara 


2 Penyataan ini benar, bila yang dimaksudkan bahwa akidah harus disebarkan dengan kepuasan intelektual dan keunggulan argumentasi, Inilah 
dasar dari gerakan Islam. Namun, pernyataan ini akan melampaui batas dan menyimpang bila dimaksudkan bahwa jihad dalam Islam hanya 
disyariatkan untuk membela diri kaum muslimin, dan bahwa ikatan damai wajib dalam setiap kondisi selain kondisi itu, seperti yang diarahkan oleh 
Rasyid Ridha. 

3 Sangat aneh, meskipun Rasyid Ridha menyadari hakikat pokok ini yang merupakan kaidah dasar tentang mustahilnya hidup 
berdampingan atas dasar butir-butir perjanjian yang ditandatangani antara kekuatan militer Islam dan kekuatan militer kaum musyrik dan 
Ahli Kitab, dalam masa waktu tertentu, Rasyid Ridha berkesimpulan bukanlah merupakan kaidah yang tetap. Karena pandangan Rasyid 
Ridha mengarah kepada kaidah asal bahwa hubungan antara kekuatan militer Islam Gan kekuatan militer kaum musyrik dan Ahli Kitab, 
adalah ikatan perjanjian damai selama tidak terjadi penyerangan terhadap muslimin di negeri mereka. Menurutnya, inilah yang sangat 
memungkinkan dan kekal, sedangkan kondisi perang dan jihad adalah pengecualian. Perang dan jihad hanya berlaku bagi kaum musyrikin 
di Jazirah Arab. (pandangan ini benar namun relatif, karena hakikatnya seluruh kaum musyrikin itu pada umumnya sama seperti kaum 
musyrikin di Jazirah Arab. Perkara ini akan karni jelaskan datam paparan di sela-sela keterangan tentang nash-nash di surahini). 
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jang antara kekuatan militer yang berdiri atas dasar 
manhaj Allah dan kekuatan yang terbangun atas 
manhaj lainnya. 


Bantahan terhadap Komentar Muhammad 
Izzah 

Sementara itu, Prof. Muhammad Izzah dalam 
tafsirnya tentang surah ini yang termuat dalam 
kitab At-Tafsir al-Hadits, komentarnya sangat jauh 
dari hakikat agung ini. lajuga tidak menyentuh akar 
pokok permasalahan yang mendalam itu. Hal ini 
karena ia seperti kebanyakan penulis lain. Yakni, 
terlalu terpengaruh dengan tekanan luar biasa dan 
menyesakkan dada, yang disebabkan oleh kenyata- 
an yang memilukan pada generasi muslim. Juga 
karena tekanan besar dari kekuatan persenjataan 
kaum musyrikin, komunisme, dan Ahli Kitab yang 
ada saat ini. 

Ia lebih sibuk dengan mencari-cari pembenaran 
dari dalil-dalil agama bahwa Islam adalah agama 
damai dan perdamaian. Menurutnya, kepentingan 
Islam hanyalah bagaimana hidup aman dalam 
wilayah garis-garis perbatasannya. Maka, kapan 
pun ada celah untuk berdamai dan mengikat per- 
janjian, Islam sangat mengutamakan hal itu, dan 
tidak melenceng dari prinsip itu untuk mencapai 
target lain. 

Oleh karena itu, Muhammad Izzah tidak melihat 
adanya asbabun nuzul bagi nash-nash yang terakhir 
dari surah at-Taubah, kecuali hanya melihat satu 
sebab. Yaitu, pelanggaran sebagian kaum musyri- 
kin terhadap perjanjian mereka dengan Rasulullah. 
Sedangkan, terhadap orang-orang yang tidak me- 
langgar perjanjiannya baik yang terbatas dengan 
waktu maupun yang tidak terbatas dengan waktu, 
maka surah ini memerintahkan untuk meneruskan 
perjanjian itu dan menjaganya. Bahkan, bila per- 
janjian mereka telah berakhir masa berlakunya, 
boleh menjalin ikatan perjanjian baru dengan mereka. 
Demikian juga bagi orang-orang yang melanggar 
perjanjiannya. Menurutnya, ayat-ayat yang menyata- 
kan tentang adanya periodisasi dalam hal ini adalah 
hukum pokok dan dijadikan pegangan, yang mem- 
batasi makna umum dalam ayat-ayat akhir dari 
surah ini. 

Berkaitan dengan itu, Muhammad Izzah me- 
ngomentari firman Allah, 


"Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka 
tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu 


(279) 


Juz X: Bagian Akhir at-Anfaal & Permulaan at-Toubah 


dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang 
memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah 
janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. Apabila sudah 
habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, 
dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intai- 
lah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan 
mendirikan shalat serta menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (atTaubah: 4-5) 


Dalam dua ayat di atas dan ayat-ayat sebelumnya 
terdapat gambaran tentang sirah Nabawiah dalam 
masa akhir dari periode Madinah. Di sana ter- 
cantum bahwa antara kaum muslimin dan kaum 
musyrikin telah terikat perjanjian damai setelah 
penaklukan Mekah dan bahkan meluas ke masa 
sebelumnya. Juga tercantum bahwa ada di antara 
orang-orang musyrik yang masih menepati per- 
janjian mereka dan sebagian dari mereka telah 
melanggarnya atau telah tampak tanda-tanda dan 
bukti-bukti pelanggaran dari mereka. 

Sebelumnya telah kami singgung bahwa sesung- 
guhnya para ahli takwil dan ahli tafsir menamakan 
ayat kedua dari dua ayat di atas dengan nama ayat 
saif "ayat pedang”. Mereka menganggap bahwaayat 
tersebut merupakan nasikhyang mengamandemen 
seluruh ayat yang mengandung sikap toleransi, 
bersikap ramah, memberikan tenggang waktu, 
memaafkan, dan berpaling dari orang-orang musyrik. 
Ayat tersebut adalah ayat yang mewajibkan 
memerangi mereka secara mutlak. 

Di antara ahli takwil dan tafsir tersebut ada yang 
mengecualikan ahlul ahdi' orang-orang yang meng- 
ikat perjanjian damai' hingga batas masa berlaku 
perjanjiannya berakhir. Sebagian Jainnya tidak me- 
ngecualikan suatu kaum pun dan tidak memboleh- 
kan menerima persyaratan Jain, selain masuk Islam 
dari kaum kafir setelah turunnya ayat ini. 

Telah kami singgung tentang pendapat berlebih- 
an dan bertentangan dengan ketentuan Al-9ur'an 
yang mencakup hukum-hukum muhkamah (hukum 
positif) yang menentukan tidak bolehnya meme- 
rangi orang-orang kafir yang bukan musuh dan 
membiarkan dalam keadaan aman orang-orang 
yang mengikat perjanjian dan para sejawat kafir. 
Mereka dianjurkan untuk dilayani dan bersikap adil 
kepada mereka. Para ahli tafsir telah mengutip 
pendapat-pendapat dan riwayatriwayat dari ahli 
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takwil terdahulu berkenaan dengan ayat ini secara 
berulang-ulang. Ibnu Katsir telah meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa ayat tersebut memerintah- 
kan kepada Rasulullah agar mengayunkan pedang 
(senjata) melawan orang-orang yang perjanjian 
damainya telah beliau tanda tangani, hingga mereka 
masuk Islam. Menurutnya, ayat itu menyuruh beliau 
untuk membatalkan semua perjanjian dan ikatan 
damai mereka yang telah beriaku sebelumnya. 
Ibnu Katsir sendiri mengutip riwayat aneh sekali 
dari Sulaiman bin Uyainah, yang menghimpun ayat- 
ayat ini dan ayat-ayat lainnya dari surah ini dan dari 
surah lainnya yang tidak berkenaan dengan perang 
melawan orang-orang kafir. Kemudian ia menama- 
kannya dengan ayat-ayat pedang. Ia berkata, ”Se- 
sungguhnya Nabi telah mengutus Ali bin Abi Thalib 
membawa misi untuk menyampaikan berita per- 
makluman kepada seluruh manusia pada hari Haji 
Akbar. Di antaranya ayat ini adalah ayat yang di- 
namakan dengan ayat pedang melawan kaum 
musyrikin dari komunitas Arab, dan ayat pedang 
melawan para Ahli Kitab, 
”Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari Kemudian, mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 


Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan 


agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.” (at-Taubah: 29) 


Ayat pedang melawan kaum munafik terdapat 
dalam surah at'Taubah ayat 73, "Hai nabi, berjihad- 
lah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu dan bersikap keraslah melawan mereka. 
Tempat mereka ialah neraka jahanam. Dan itulah 
tempat kembali yang seburuk-buruknya.” Ayat pedang 
melawan para bughat (pemberontak) yaitu ayat 9 
surah al-Hujuraat, "Jika ada dua golongan dari orang- 
orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara 
keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu 
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga 
golongan itu kembali kepada perintah Allah.” 

Hal itu sangat aneh karena ath-Thabari juga 
berpendapat bahwa ayat tersebut mencakup semua 
kaum kafir, baik yang memiliki ikatan perjanjian 
maupun yang tidak memilikinya secara mutlak 
tanpa perbedaan sedikit pun. Sementara itu, jajuga 
memutuskan dalam arahan surah a-Mumtahanah 
ayat 8, "Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik 
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dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat adil.” Menurutnya, ayat ini 
adalah muhkamah (berlaku sebagai hukum positif) 
dan Allah tidak melarang kaum muslimin dari 
berbuat baik dan kerbuat adil terhadap komunitas 
dari orang-orang kafir yang bersikap damai, baik, 
dan condong kepada mereka. 

Setiap pendapat itu dan pemahaman yang di- 
simpulkan dari arahan ayat menunjukkan bahwa 
ayat itu ditujukan hanya semata-mata untuk meme- 
rangi orang-orang kafir yang terikat dalam per- 
janjian damai kemudian mereka melanggar per- 
janjian tersebut, bukan tertuju kepada orang-orang 
kafir lainnya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
menganggapnya sebagai ayat pedang dan makna- 
nya mencakup orang-orang musyrik secara mutlak 
adalah memaknai ayat dengan makna yang tidak 
dikandungnya, baik dari arahannya maupun pema- 
hamannya. Sebagaimana juga salah menganggap- 
nya sebagai nasikh 'amandemen' bagi ketentuan- 
ketentuan yang tercantum dalam banyak ayat lain 
yang di atasnya terletak kaidah-kaidah umum. 
Misalnya, tiada paksaan dalam beragama, hendak- 
nya berdakwah ke jalan Allah dengan hikmah, 
anjuran memberikan nasihat yang baik dan ber- 
debat dengan argumen dan cara yang lebih baik, 
serta anjuran untuk berbuat baik dan berbuat adil 
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kaum 
muslimin dan tidak mengeluarkan mereka dari 
tanah air mereka. 

Sebentar lagi akan kita jumpai ayat yang di 
dalamnya secara jelas tercantum perintah kepada 
kaum muslimin untuk berpegang teguh terhadap 
perjanjian damai mereka bersama orang-orang 
musyrik yang ditandatangani di Masjidil Haram. 
Dengan syarat, selama mereka berpegang teguh 
kepadanya. Dalam ayat tersebut terdapat tambahan 
bukti penguat atas apa yang kami putuskan, insya 
Allah. 


.£. 


Dua Permasalahan Hukum 

Seringkali timbul dua masalah berkenaan de- 
ngan hukum yang terkandung dalam dua ayat di 
atas. Masalah Pertama, pengecualian yang terdapat 
dalam ayat pertama membatasi pemberlakuannya 
dengan berakhirnya masa perjanjian damai. Apa- 
kah orang-orang yang mengikat perjanjian damai 
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dari orang-orang musyrik terputus hubungan de- 
ngan Allah dan Rasul-Nya sehingga wajib meme- 
rangi mereka? Pendapat para mufassirin dalam 
menjawab pertanyaan ini sangat positif. Sementara 
ini kami belum menemukan satu riwayat atsar yang 
kuat dari Nabi saw. berkenaan dengan masalah ini. 
Kami melihat bahwa pendapat para mufassir bisa 
jadi sah-sah saja kalau dikatakan sebagai pendapat 
yang belum jelas secara umum. 

Menurut kami, masalah ini perlu diperjelas 
karena kaum mu'ahad” yang mengikat perjanjian 
itu terbagi-bagi. Ada yang sebelum perjanjian damai 
merupakan musuh kaum muslimin dan telah ter- 
jadi perang bersenjatan dengan mereka, kemudian 
kaum muslimin mengikat perjanjian damai dengan 
mereka. Hal ini sebagaimana kasus kaum @uraisy 
yang mengikat perjanjian damai dengan Nabi saw. 
dalam perjanjian Hudaibiyah. Ada pula yang sejak 
awal ingin mengikat hubungan baik dan perjanjian 
damai dengan kaum muslimin dan belum pernah 
terjadi permusuhan dan perang dengan mereka. Di 
surah ini terdapat ayat yang mengisyaratkan hal itu, 
"Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan 
kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu 
telah ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang 
datang kepada kamu sedang hati mereka merasa 
keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi 
kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Dia mem- 
beri kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu 
pastilah mereka memerangimu. Tetapi, jika mereka 
membiarkan kamu dan tidak memerangi kamu serta 
mengemukakan perdamaian kepadamu, maka Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan 
membunuh) mereka.” 


Ayat ini mengandung apa yang kita yakini 
sebagai fakta yang benar-benar terjadi. Dalam 
riwayat sirah terdapat beberapa contoh. Diriwayat 
kan dari Ibnu Sa'ad bahwa Nabi saw. mengikat 
perjanjian dengan bani Shakhar dari Kinanah yang 
menyebutkan bahwa Nabi saw: tidak akan meme- 
rangi mereka dan mereka tidak akan memerangi- 
nya. Disebutkan pula bahwa mereka tidak akan 
memperbanyak jumlah sekutu dan menolong 


kaum musyrik dalam memusuhi Nabi saw.. Hal itu 


tertulis dalam perjanjian dengan mereka. 

Dalam ayat tersebut dan dalam ayat lainnya tidak 
terdapat larangan yang melarang melakukan pem- 
baruan perjanjian damai atau memperpanjangnya 
dengan orang-orang musyrik tersebut dan tidak 
pula dengan selain mereka, bila mereka mengingin- 
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kannya. Dengan syarat, belum pernah timbul pe- 
langgaran dari mereka atau tanda-tanda meng- 
khianatinya. Kaum muslimin tidak berhak menolak 
hal itu karena mereka hanya diperintahkan oleh 
Allah untuk memerangi orang-orang yang meme- 
rangi dan memusuhi mereka dengan melakukan 
penyerangan sekecil apa pun. Dalam ayat yang akan 
kita jumpai sebentar lagi dan ayat yang mengan- 
dung perintah secara jelas terhadap kaum muslimin 
untuk berpegang teguh kepada perjanjian damai 
dengan orang-orang musyrik selama mereka ber- 
pegang teguh kepadanya, terdapat kaitan yang erat 
dengan pendapat kami di atas, insya Allah. 

Masalah Kedua, yaitu apa yang dapat dipahami 
dari paragraf terakhir dari ayat kedua yang menyata- 
kan perintah membiarkan orang-orang musyrik 
bebas dan menahan diri dari memerangi mereka 
disebabkan oleh pelanggaran mereka sendiri. Tetapi, 
dengan syarat, kembalinya mereka dengan ber- 
tobat dari syirik, kemudian mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat. 

Halyang langsung timbul dari pemahaman kami 
berkenaan dengan masalah ini adalah bahwa orang- 
orang musyrik setelah melanggar perjanjian damai 
mereka, kemudian diperangi oleh orang-orang 
muslim, Maka, hak perjanjian darnai bagi mereka 
telah hilang untuk kedua kalinya. Sehingga, men- 
jadi hak orang-orang muslim untuk membebani 
orang-orang musyrik dengan syarat yang dapat 
menjamin keamanan dan keselamatan bagi mereka. 
Syarat tersebut adalah bertobatnya mereka dari 
syirik dan masuknya mereka ke dalam Islam. Juga 
komitmen mereka terhadap segala kewajiban Islam 
baik yang bersifat ibadah maupun derma harta 
benda. 

Hal ini bukanlah termasuk pemaksaan dalam 
agama, tanpa memandang bahwa syirik itu me- 
nandakan adanya kejatuhan martabat manusia dan 
perbudakannya untuk melayani kekuatan-kekuat- 
an, pikiran-pikiran, dan keyakinan-keyakinan palsu 
dan hina yang bertentangan dengan akal, logika, 
dan kebenaran. Sebagaimana juga menandakan 
tumbuh suburnya hukum-hukum jahiliah yang di 
dalamnya mengandung kebiasaan-kebiasaan yang 
zalim, adat-adat kebiasaan yang keji dan mungkar, 
dan fanatisme yang membabi buta. Islam yang 
dipersyaratkan kepada mereka untuk memeluknya, 
menjamin bagi mereka terlepas dari semua jeratan 
tersebut. Kemudian bersama mereka membangun 
untuk naik ke tingkat kesempurnaan sebagai ma- 
nusia dari sisi akal, akhlak, ibadah, akidah, dan amal. 
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Namun demikian, kami tidak berpendapat bahwa 
dalam ayat tersebut terdapat larangan yang mela- 
rang kaum muslimin memperbarui perjanjian 
dengan orang-orang yang melanggar kembali per- 
janjiannya untuk kedua kalinya setelah perang, bila 
maslahat lebih condong dan berpihak kepada per- 
janjian tersebut. Mungkin kaum muslimin juga 
tidak mampu melakukan perang terus-menerus 
atau tidak mampu menaklukkan mereka dengan 
kekuatan senjata. Wallahu a'lam. 


Pendapat Sayyid Outhb 
Jelas sekali dari kutipan-kutipan yang kami 


cantumkan dan dari komentar semisal dari pe-: 


ngarang bersangkutan bahwa dia tidak rela dengan 
kebenaran Islam secara mutlak, yang berhak men- 
jelajahi bumi untuk membebaskan manusia dari 
perbudakan terhadap sesama makhuk selama hal 
itu memungkinkan, tanpa memandang ada atau 
tidak adanya penyerangan atas kaum muslimin di 
tanah air mereka sendiri. Pengarang tersebut men- 
jauhkan kaidah dasar ini sejak awal, Sedangkan, di 
atas kaidah dasar inilah terbangun konsep jihad 
dalam Islam. Tanpa perkara itu, hilanglah hak 
agama Allah ini untuk menghapus segala rintangan 
materil dalarn jalan dakwah, sebagaimana akan 
hilang pula semangat dan keikutsertaannya secara 
nyata dalam menghadapi masalah-masalah yang 
terjadi pada manusia dengan segala sarana yang 
sepadan dan setara dengan masalah itu dalam 
berbagai periode dengan sarana yang bermacam- 
macam. Yang tersisa baginya hanyalah dakwah 
yang berupa keyakinan untuk melawan segala ke- 
kuatan materi. Ini merupakan senda gurau yang 
tidak diridhai Allah untuk agamanya di muka bumi. 

Jelas pula bahwa pengarang bersangkutan tidak 
rela dengan manhaj pergerakan dalam Islam dan 
perlawanannya terhadap segala peristiwa yang 
terjadi dengan segala sarana yang sepadan dan 
setara dengannya. Pengarang tersebut telah me- 
nyimpangkan hukum-hukum final yang merupa- 
kan keputusan akhir sebagai hukum-hukum pera- 
lihan yang berlaku sebelum turun ayattersebut. Ia 
tidak menoleh kepada kenyataan bahwa nash-nash 
terdahulu berkenaan dengan perlawanan meng- 
hadapi kejadian-kejadian masa lalu yang sangat 
berbeda jauh dengan kondisi yang dihadapi oleh 
nash-nash terakhir sebagai hukum final. Memang 
benar dan demikianlah hakikatnya bahwa nash- 
nash peralihan tersebut tidak mansukh (tidak 
diamandemen). Maksudnya, nash-nash tersebut 
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tidak boleh dijadikan sebagai pijakan dalam kondisi 
apa pun setelah turunnya nash terakhir yang 
mengandung hukum final. Nash-nash tersebut 
tetap berlaku untuk menghadapi kondisi-kondisi 
yang semisal dengan kondisi ketika diturunkannya. 
Namun, nash-nash tersebut tidak mengikat kaum 
muslimin bila dihadapkan dengan kondisi-kondisi 
seperti yang dihadapi oleh nash terakhir tersebut, 
sementara mereka mampu melaksanakannya. 

Perkara ini sangat membutuhkan keluasan, elas- 
tisitas, dan pemahaman yang mendalam tentang 
tabiat dari agama ini (Islam). Juga tabiat manhaj 
harakahnya sebagaimana telah dikemukakan se- 
belumnya, 


1x 


Ketentuan Mutlak dan Dua Dampak Nyata 

Kita kembali kepada pernyataan pembuka yang 
tercantum dalam paragraf sebelumnya. 

"Orang-orang yang merujuk kepada kejadian- 
kejadian dalam sirah Nabi dan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di dalamnya, pasti melihat di sela-sela- 
nya fakta sejarah bagi manhaj harakah Islam. Apa- 
bila seseorang merujuk pula kepada tabiat manhaj 
ini, hakikatnya, marhalah-marhalahnya (periode- 
periodenya), dan tujuan-tujuannya, pasti akan me- 
nyadari bahwa langkah final itu telah tiba saatnya, 
telah dibentangkan jalannya, dan telah dipersiapkan 
segala kemungkinannya. Juga telah menjadi lang- 
kah alami pada saatnya yang tepat dan tak bisa di- 
pungkiri.” 

Percobaan demi percobaan telah menyingkap 
ketentuan yang mutlak bahwa perselisihan ber- 
kaitan dengan hubungan antara masyarakat mus- 
tim dan masyarakat jahiliah diputuskan dengan 
perang yang dinyatakan dalam firman Allah, 

"Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadat orang Yahudi, dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesung- 
guhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
fagama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha- 
kuat lagi Mahaperkasa.” (al-Hajj: 40) 

"Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah 
bumi ini.” (al-Bagarah: 251) 


Ketentuan mutlak ini telah berdampak dalam 
dua fenomena yang jelas. 
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Pertama, bertolaknya Islam selangkah demi se- 
langkah, perang demi perang, dan marhalah 
(periode) demi marhalah, untuk menyebarkan 
manhaj Allah di daerah sekitarnya. Penyampaian 
kalimat Allah itu dalam rangka menyampaikannya 
kepada seluruh manusia dan penghapusan setiap 
penghalang yang merintanginya dalam memaklum- 
kan dan menyampaikannya kepada setiap anak 
Adam. Sehingga, takluklah Mekah dan hancurlah 
kekuatan Ouraisy yang merupakan penghalang ter- 
besar dalam langkah penyebaran Islam. Kemudian 
tunduklah kaum Hawazin dan Tsagif di Thaif yang 
merupakan kabilah terkuat setelah @uraisy. 

Islam pun memiliki kekuatan yang menggetar- 
kan setiap musuhnya dan membuka jalan baginya 
untuk melakukan langkah final yang komprehensif 
di seluruh Jazirah. Itu merupakan pendahuluan dari 
langkah-langkah selanjutnya dalam penaklukan bumi 
lainnya, sesuai dengan kondisi yang cocok dengan 
masing-masing langkah berikutnya. Sehingga, tidak 
terjadi fitnah dan agama semuanya menjadi milik Allah 

Kedua, permbatalan perjanjian damai yang ditan- 
datangani oleh kekuatan pasukan kaum musyrikin 
dengan kaum muslimin, yang selalu dilanggar 
kaum musyrikin setiap ada peluang untuk melang- 
garnya, menunjukkan bahwa kekuatan bala tentara 
Islam selalu berada dalam keadaan terpojok yang 
mengancam keberadaannya. Atau, paling tidak 
menjadikan pelanggaran ini seolah-olah tanpa risiko 
dan akibat apa-apa atas para pelanggarnya dari 
kaum musyrikin dan Ahli Kitab sebelumnya. Halini 
karena perjanjian-perjanjian damai itu pada hakikat- 
nya tidak timbul dari niat hakiki dan murni dalam 
menciptakan perdamaian dengan Islam dan ikatan 
damai dengan kaum muslimin, melainkan sangat 
jarang. Namun, sebenarnya ia tercipta karena ke- 
terpaksaan sejati beberapa saat. 

Kekuatan-kekuatan jahiliah tidak akan bertahan 
lama melihat perkembangan Islam yang terus- 
menerus menegakkan eksistensinya, sumber wujud- 
nya bertolak belakang dengan sumber wujudnya, 
dan bertentangan dengannya. Islam selalu mengan- 
cam keberadaan kekuatan jahiliah tersebut dengan 
tabiat Islam yang penuh dengan kebenaran, pro- 
duktivitas, harakah, dan kesiapan bertolak untuk 
menghancurkan segala thagut dan mengembalikan 
manusia kepada penyembahan kepada Allah se- 
mata-mata, 

Fenomena terakhir ini dan kaidah dasar yang 
terbangun di atasnya merupakan keputusan Allah 
dalam firman-Nya, 
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"Mereka tiada henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu 


(kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.” (al- 
Bagarah: 217) 


Mengenai Ahli Kitab, Allah berfirman, 
"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka 
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah 
kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri 
mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran.” 
fal-Bagarah: 109) 

"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka.” 
(al-Bagarah: 120) 

Allah memaklumkan dengan nash-nash (gath') 
di atas tentang kesatuan dan kesamaan target 
antara semua kekuatan jahiliah terhadap Islam dan 
kaum muslimin dengan usaha yang tidak pernah 
putus untuk mencapai target itu. Kemudian mele- 
barkannya sepanjang zaman tanpa pembatasannya 
dengan suatu kondisi atau zaman, 

Tanpa mengetahui ketentuan pasti tersebut 
dalam tabiat hubungan antara masyarakat Islam 
dan masyarakat jahiliah dan penafsiran fenomena- 
fenomena yang timbul darinya, dengan merujuk 
kepadanya, tidak mungkin memahami tabiat jihad 
dalam Islam. Juga tidak mungkin memahami tabiat 
peperangan yang panjang antara kekuatan jahiliah 
dan kekuatan Islam. Tidak mungkin pula mema- 
hami pembangkit-pembangkit semangat kaum 
mujahidin yang pertama, rahasia-rahasia penakluk- 
an Islam, rahasia-rahasia perang terhadap ani 
misme dan salibisme yang tidak pernah padam 
sepanjang empat belas abad, walaupun disebabkan 
buruknya pendidikan dan nasib. 

Kini mereka telah berlepas dari hakikat Islam 
dan tiada tersisa darinya kecuali simbolnya. Mereka 
tenggelam dalam kekuatan balatentara komunis, 
animisme, dan salibisme di Rusia, Cina, Yugoslavia, 
Albania, India, Kasmir, Ethiopia, Siprus, Kenya, 
bagian Utara Afrika dan Amerika Serikat. Hal itu 
ditambah lagi dengan praktik-praktik kejam dan 
buas untuk membasmi segala benih-benih kebang- 
kitan Islam di setiap tempat di dunia Islam, atau 
(dengan penyataan lebih tepat) yang sebelumnya 
Islam. Komunisme, animisme, dan salibisme ber- 
Sama-sama menjalin kerja sama dan persekutuan 
dengan lembaga-lembaga yang menangani pemus- 
nahan benih-benih kebangkitan tersebut. Para 
musuh itu disertai dengan bantuan dana yang ber-. 


Juz X: Bagian Akhir al-Anfaal & Permulaan at-Taubah 


limpah untuk biaya jaminan dan menjaga rahasia 
pemusnahan tersebut. 

Sesungguhnya hal itu tidak akan dipahami se- 
dikit pun tanpa mengetahui ketentuan pasti tersebut 
dan fenomena-fenomena yang timbul darinya. 

Telah jelas ketentuan tersebut sebagaimana di- 
kemukakan sebelumnya, yaitu sebelum turunnya 
surah at-Taubah dan setelah penaklukan Mekah 
dalam dua fenomena yang dijelaskan di muka. 
Tampak dengan jelas bahwa mau tidak mau kita 
harus mengambil langkah final tersebut di Jazirah 
Arab baik terhadap kaum musyrikin maupun Ahli 
Kitab. 

Namun, kejelasan semua hal tersebut untuk 
kepemimpinan Islam saat itu, tidak otomatis rnakna- 
nyajugajelas bagi setiap komunitas dan kelompok 
di masyarakat muslim. Khususnya, bagi yang baru 
beriman dan mualaf, apalagi bagi orang-orang yang 
lemah hatinya dan orang-orang munafik. 

Dalam masyarakat muslim, ada yang merasa ke- 
beratan dengan pembatalan perjanjian damai de- 
ngan seluruh kaum musyrikin. Yaitu, setelah empat 
bulan berlalu bagi orang-orang yang melanggarnya, 
orang-orang yang perjanjiannya tanpa batas waktu, 
orang-orang yang tidak memerangi kaum muslimin 
walaupun tanpa perjanjian, dan orang-orang yang 
memiliki ikatan perjanjian kurang dari empat bulan. 
Juga setelah masa berlakunya habis bagi orang- 
orang yang memiliki perjanjian dengan batas waktu 
tertentu dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun 
(dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka 
membantu seseorang yang memusuhi kamu. Ada 
orang-orang Islam yang menolak pembatalan itu 
walaupun kaum muslimin berhak mengacuhkan 
perjanjian terhadap mereka yang telah melanggar- 
nya dan terhadap orang-orang yang ditakutkan ber- 
khianat terhadap perjanjiannya. Hal ini sebagai- 
mana telah disebutkan dalam hukum peralihan 
yang dikandung firman Allah, 

"Jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 

dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian 
itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguh- 
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber- 
khianat.” (al-Anfaal: 58) 


Sesungguhnya pembatalan perjanjian-perjanjian 
dengan selain mereka setelah empat bulan atau 
setelah masa berlakunya yang ditetapkan, mungkin 
bagi mereka bertentangan dengan apa yang mereka 
ketahui dan kebiasaan yang mereka dapatkan 
dalam mengikat perjanjian damai terhadap para 
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mu'ahidin dan membiarkan bebas orang yang 
terikat di dalamnya. Namun, Allah menghendaki 
perkara yang lebih besar dari biasanya dan langkah 
spektakuler yang belum dijalani sebelumnya. 

Dalam masyarakat muslim juga ada yang me- 
mandang bahwa tidak penting lagi berperang me- 
lawan kaum musyrikin secara umum dan mengejar 
mereka hingga kembali kepada Islam, setelah 
Islam jaya di Jazirah Arab dan orang-orang musyrik 
tidak tersisa lagi kecuali beberapa kantong yang 
tersebar di beberapa tempat yang tidak perlu di- 
khawatirkan keberadaannya bagi Islam saat ini. 
Komunitas ini tidak terbebas dari rasa keberatan 
untuk memerangi para kerabat, sahabat, dan orang- 
orang yang terikat dengan mereka dalam hubung- 
an sosial dan ekonomi yang bermacam-macam, 
selama masih ada harapan bagi masuknya mereka 
ke dalam Islam tanpa perlakuan yang kejam ini. 
Namun, Allah menghendaki berdirinya unsur- 
unsur masyarakat atas dasar akidah semata-semata, 
dan jazirah Arab murni hanya untuk Islam. Juga 
agar seluruh datarannya imenjadi pijakan yang aman 
baginya. Sedangkan, Dia Mahatahu bahwa Romawi 
bersiap-siap menyerang Islam di dataran Syam 
sebagaimana akan dilalui bahasan sebentar lagi. 

Dalam masyarakat muslim ada yang takut ke- 
pada kelesuan pasar dan kebangkrutan yang timbul 
diakibatkan oleh putusnya hubungan perdagangan 
dan ekonomi di seluruh penjuru Jazirah disebabkan 
permakluman perang total atas seluruh kaum kafir 
di dalamnya. Pengaruh hal itu akan terasa sekali di 
musim haji, khususnya setelah ada larangan bagi 
kaum musyrikin berhaji setelah tahun itu dan tidak 
bolehnya kaum musyrikin memakmurkan masjid- 
masjid Allah. Apalagi bila ditambah lagi dengan 
pandangan bahwa langkah tersebut tidak penting 
dilakukan dan terbukanya kemungkinan mencapai- 
nya dengan jalan damai yang lamban. Namun, Allah 
menghendaki berdirinya unsur-unsur masyarakat 
atas dasar akidah semata-semata, dan agar akidah 
menjadi ukuran yang paling kuat dalam hati setiap 
mukmin dari segala yang lainnya. Sebagaimana 
Allah menghendaki untuk memaklumkan kepada 
mereka bahwa Dia adalah Maha Pemberi rezeki 
satu-satunya, dan bahwa penyebab-penyebab rezeki 
yang tampak bukanlah satu-satunya penyebab yang 
diatur dan ditundukkan bagi mereka dengan 
kekuasaan-Nya. 

Dalam masyarakat muslim ada orang-orang yang 
berhati lemah, ragu, mualaf, orang-orang munafik, 
dan lain-lain yang masuk ke dalam Islam secara 
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berbondong-bondong dan belum terbentuk dengan 
tabiat Islam. Ada di antara mereka yang takut me- 
merangi kaum musyrikin secara total, dan takut 
kebangkrutan dan kelesuan pasar yang timbul akibat 
pembatalan tempat-tempat perdagangan, dan kurang- 
nya keamanan dalam berdagang, distribusi, putus- 
nyatransportasi, dan beban biaya jihad secara umum. 
Ia tidak mendapatkan dorongan yang kuat dari 
dirinya untuk menanggung ini semua. Ia masuk 
Islam karena ia menang, jaya, dan kokoh. Jadi, ia 
masuk Islam karena melihatnya sebagai peluang 
yang menguntungkan tanpa beban keringat yang 
berat. Sedangkan, pandangan kewajiban perang 
total tidak mendatangkan manfaat apa-apa bagi 
mereka. Padahal, mereka baru saja masuk Islam, ke- 
napa harus menanggung beban biaya yang besar? 

Allah hendak menyeleksi barisan dan hati-hati 
kaum muslimin. Dia berfirman kepada mereka 
dalam surah at-Taubah ayat 16, "Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), 
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) 
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak 
mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Perilaku yang carut-marut dan bercampur aduk 
dalam masyarakat muslim ini membutuhkan 
penjelasan panjang dan terperinci dengan berbagai 
gaya bahasa dan isyarat dalam bagian surah ini. 
Tujuannya untuk menyembuhkan kegagalan-ke- 
gagalan yang terdapat dalam jiwa-jiwa kaum mus- 
limin, kesemerawutan dalam barisan-barisan mereka, 
dan syubhat-syubhat yang terdapat dalam sebagian 
hati kaum muslimin yang ikhlas, 

Hal tersebut menjelaskan betapa urgensinya 
memulai surah ini dengan permakluman umum 
bahwa Allah dan Rasul-Nya benar-benar berlepas 
diri dari kaum musyrikin. Permakluman umum dari 
Allah dan Rasul-Nya tersebut perlu ditegaskan 
berulang kali setelah ayat pertama dengan tekanan 
yang sama dan kekuatan dan ketinggian gaya 
bahasa yang sama. Sehingga, tidak tersisa lagi di 
hati setiap mukmin hubungan dalam bentuk apa 
pun dengan kaum yang Allah dan Rasul-Nya telah 
berlepas diri dari mereka. 


“(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari- 
pada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).” lat- 
Taubah: 1) 
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"Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar, 
bahwa sesungguhnya Allah Rasul-Nya berlepas diri dari 
orang-orang musyrikin.” (at'Taubah: 3) 


Dengan demikian, dibutuhkan kondisi yang 
membuat tenteram kaum mukminin dan kekha- 
watiran bagi kauri musyrikin bahwa sesungguhnya 
Allah menghinakan orang-orang kafir. Selain itu, 
orang-orang yang menjadikan mereka penolong- 
penolong dan pemimpin-pemimpin tidak akan 
dapat melemahkan Allah dan tidak pernah bebas 
dari azab Allah, 

"Maka, berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahawa se- 
sungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah 
dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang 
kafir.” (at'Taubah: 2) 
"Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, 
maka bertobat itu lebih baik bagimu, dan jika kamu 
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 
tidak Mana melemahkan Allah. Beritakanlah 

orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang sa Padi ”(at-Taubah: 3) 


Dibutuhkan pula ketegasan pengingkaran 
bahwa tidak mungkin ada perjanjian dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, 
kecuali orang-orang musyrikin yang telah meng- 
adakan perjanjian dengan kaum muslimin dan 
mereka berpegang teguh dengan isi perjanjian itu. 
Maka, terhadap mereka itu harus dipenuhi per- 
janjiannya sampai batas waktunya, selama mereka 
tetap berpegang dengannya. Bersama itu pula 
kaum mukminin diingatkan bahwa kaum musyri- 
kin tidak mengindahkan perjanjian terhadap kaum 
mukminin dan tidak menganggap tercela untuk me- 
langgar dengan kejam bila mendapat kesempatan 
dan kekuatan untuk melaksanakannya. Allah meng- 
gambarkan kekufuran kaum musyrikin tersebut 
dan kebohongan mereka ketika menampakkan 
sikap bersahabat dan kasih sayang kepada kaum 
mukminin ketika kaum mukminin berada dalam 
kejayaan, 

"Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin). Padahal, 
jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulut- 
nya, sedang hatinya menolak. Kebanyakan mereka 
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adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati per- 
janjian). Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas.” (at- 
Taubah: 8-10) 


Karena itu, menjadi sangat penting untuk mem- 
bangkitkan kembali kenangan-kenangan pahit 
yang ada dalam hati kaum mukminin, dan mem- 
bangkitkan perasaan-perasaan marah, balas den- 
dam, dan penyembuhan sakit hati mereka dari 
musuh-musuh mereka, yang juga musuh-musuh 
Allah dan musuh-musuh Islam. 

"Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janji)nya, padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir rasul dan merekalah yang 
pertama kali memulai kamu? Mengapakah 
kamu takut kepada mereka padahal Allahlah yang 
berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah 
akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
langanmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman. Dan, menghilangkan panas 
hati orang-orang mukmin. Allah menerima tobat orang 
yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” (at“Taubah: 13-15) 


Hal tersebut menentukan adanya pemisahan 
total atas dasar akidah, mengalahkan dan meng- 
abaikan segala perasaan kekerabatan dan maslahat 
sekaligus. Juga adanya ketentuan harus memilih 
antara hubungan kekerabatan dan maslahat atau 
memilih Allah, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya. 
Maka, kaum muslimin harus memilih salah satu 
jalur jalan tersebut, 

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu pemim- 
pin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan 
kekafiran atas keimanan. Barangsiapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemim- 
pinmu, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan 
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang 
kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah 
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dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan- 
Nya. Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
fasik.” (at'Taubah: 23-24) 


Karena itu, menjadi sangat penting untuk meng- 
ingatkan kaum muslimin kembali tentang per- 
tolongan Allah bagi mereka di banyak tempat per- 
tempuran. Adapun paling dekat dengan ingatan 
mereka adalah di Perang Hunain ketika mereka 
pada awalnya kalah total, dan tidak ada yang meno- 
long melainkan hanya Allah dengan balatentara- 
Nya dan dengan memantapkan Rasul-Nya, 


"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai kaum 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 
(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas itu telah 
terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang 
dengan bercerai-berai. Kemudian Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang 
yang beriman. Allah menurunkan bala tentara yang 
kamu tiada melihatnya. Allah menimpakan bencana 
kepada orang-orang yang kafir dan demikianlah pem- 
er kepada orang-orang yang kafir.” (at“Taubah: 
25-26 


Karenanya, menjadi sangat penting pada akhir- 
nya untuk menenteramkan hati kaum mukminin 
dalam persoalan rezeki yang mereka khawatirkan 
terjadi kebangkrutan dan kelesuan dalam musim 
tersebut dan terganggunya transaksi perdagangan. 
Allah mengingatkan mereka bahwa rezeki itu 
tergantung dengan kehendak Allah, bukan datang 
melalui jalan-jalan dan sebab-sebab yang mereka 
sangka, 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. Dan jika 
kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia- 
Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (at'Taubah: 28) 

Penegasan-penegasan dan keputusan-keputus- 
an, isyarat-isyarat dan pembangkit-pembangkit, dan 
keterangan panjang dengan gaya bahasa yang ber- 
aneka ragam tersebut menjelaskan tentang kondisi 
masyarakat muslim setelah penaklukan Mekah, 
dan masuknya unsur-unsur baru dan banyak ke 
dalamnya. Sekiranya masyarakat Madinah dengan 
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perjalanan dan pendidikan panjang yang mereka 
dapat dari Rasulullah belum mencapai derajat 
komitmen yang kokoh, kuat, murni, dan terang, 
pastilah fenomena-fenomena ini menjadi penyebab 
bahaya yang sangat besar bagi eksistensi Islam, 
sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya 
berulang-ulang. 

Cukuplah itu sebagai penjelasan sekadarnya 
tentang keterangan umum mengenai bagian awal 
dari surah ini. Juga apa yang dijelaskannya tentang 
kondisi masyarakat muslim pada masanya. Marilah 
kita masuk ke dalam nash-nash di atas secara ter- 
perinci. 


1... 


Maklumat Allah dan Rasul-Nya 
segi Kaum Musyrikin 
mag PA CL IN Idan ilaa Haa 
&$, Spin para Pa MEA YA Pa 
sah A33 mager Eh 
naa SN AN Bol) 
EA aa Hop H saga 


. 


2 TAN EA en 


Sea 
Ia . . Pj una 


aff 2 


abon 
Buana Ea sLati 5 

AA Pe PE AAP Yoh IA 223 end OA int At 
MAMA eboba Kandas tea 


— ea Pi aa 
Pane 2 ” ban Pati te SA 


du - ra Na St Be ia Lae 3, 
Ne, bang ye are 


"(Inilah Ary pemutusan keruangan dari- 
pada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). Maka, 


berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 


selama empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguh- 
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nya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. 
Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar, 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu 
(kaum musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik 
bagimu, dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan 
Allah. Beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Kecuali 
orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak me- 
ngurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak 
(pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi 
kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya 
sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang Apabila sudah habis bulan- 
bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyri- 
kin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tang- 
kaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan men- 
dirikan shalat serta menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu me- 
minta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah. Kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demi- 
kian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengeta- 
hui.”lat'Taubah: 1-6) 


Ayat-ayat ini dan ayat-ayat sesudahnya sampai 
ayat kedua puluh delapan, turun untuk membatasi 
hubungan-hubungan final antara masyarakat mus- 
lim yang telah kokoh keberadaannya di Madinah 
dan di Jazirah Arab secara umum, dengan sisa 
orang-orang musyrikin di Jazirah Arab yang belum 
masuk ke dalam agama ini. Kepada kaum musyri- 
kin inilah ayat-ayat ini dan ayat-ayat sesudahnya 
turun untuk menentukan batasan hubungan final 
antara mereka dengan masyarakat muslim, dalam 
naungan ketentuan-ketentuan yang dihormati se- 
perti yang telah kami jelaskan secara panjang lebar 
baik di pendahuluan surah ini maupun di pengantar 
pelajaran bagian ini secara khusus. 

Gaya bahasa ayat-ayat di atas dan isyarat-isyarat 
pernyataan di dalamnya, datang dalam bentuk gaya 
permakluman yang umum dan gaya tutur yang 
tinggi. Gaya bahasa dalam pernyataannya dan gam- 
barannya mengenai tema dan suasana yang me- 
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ngelilinginya sangat cocok dan serasi. Demikianlah 
cara A-dur'an dalam mengungkapkan suatu masalah. 

Terdapat banyak riwayat yang dikutip berkenaan 
dengan kondisi-kondisi yang terjadi ketika terjadi 
permakluman umum ini, cara penyampaiannya, 
dan siapa yang bertugas menyampaikannya. Dari 
beberapariwayat tersebut yang paling benar, paling 
dekat dengan tabiat segala sesuatu, dan paling se- 
suai dengan fakta kaum muslimin pada saat itu 
adalah riwayat yang dipilih oleh Ibnu Yarir ketika 
memaparkan riwayat-riwayat tersebut. Kami me- 
ngutip beberapa komentarnya di sini yang sesuai 
dengan pandangan kami dan mengacuhkan ko- 
mentarnya yang tidak kami sepakati dan pernyata- 
annya yang saling bertentangan. Kami tidak men- 
diskusikan berbagai riwayat tersebut dan juga tidak 
mengomentari komentar-komentar Ibnu Jarir ath- 
Thabari. Namun, kami menguatkan apa yang kami 
pandang lebih kuat dari kejadian sebenarnya se- 
telah merujuk beberapa sumber dan melakukan 
penelitian. 

Ibnu Jarir berkata dalam riwayatnya dari Mujahid, 
”Mengenai firman Allah surah at:Taubah ayat 1, 

“(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari- 
pada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 
lelah mengadakan perjanjian ( dengan mereka), ia 
mengatakan bahwa ayat ini turun kepada ahlul ahdi 
yaitu Bani Mudlaj dan kaum Arab yang mengikat 
perjanjian damai dengan mereka, dan orang-orang 
yang memiliki ikatan perjanjian damai. Rasulullah 
tiba dari Tabuk setelah usai perang, kemudian 
beliau ingin berhaji. Kemudian Rasulullah ber- 
sabda, Sesungguhnya Baitullah (Ka'bah) masih di- 
kunjungi oleh kaum musyrikin yang melakukan tawaf 
dengan telanjang. Aku tidak suka berhaji hingga hal itu 
tidak terjadi lagi” Maka, Rasulullah pun mengutus 
Abu Bakar dan Ali. Kemudian keduanya berkeliling 
memaklumkan kepada semua orang, di Dzil Majaz, 
di pusat-pusat perdagangan, dan di seluruh tempat 
haji. Keduanya memaklumkan kepada orang-orang 
yang memiliki hubungan perjanjian damai agar 
merasa aman selama empat bulan. Yaitu, bulan- 
bulan yang berturut-turut yang akan berakhir: dua 
puluh hari dari akhir bulan Dzulhijjah hingga se- 
puluh hari awal dari bulan Rabiul Akhir, kemudian 
habislah masa berlakunya perjanjian tersebut. Ke 
duanya memaklumkan kepada semua orang bahwa 
tidak ada pilihan lain bagi selain perang, kecuali 
mereka mau beriman. Maka, semua orang pun 
beriman pada saat itu dan tak seorang pun yang 
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ketinggalan dan membangkang.” 

Ibnu Jarir memutuskan tentang masa awal dan 
masa akhir dari masa berlakunya perjanjian ter- 
sebut dan maksud dari kedua batas tersebut. Ia 
mengatakan bahwa pendapat yang paling benar 
dari pendapat-pendapat tersebut adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa masa berlakunya (perjan- 
jian tersebut) yang ditetapkan oleh Allah terhadap 
ahlul ahdi dari kaum musyrikin dan pemberian 
kebebasan bergerak kepada mereka dengan fir- 
man-Nya dalam surah at:Taubah ayat 2, "Maka, 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan.” Jangka waktu ini diperuntuk- 
kan bagi ahlul ahdiyang memusuhi Rasulullah dan 
melanggar perjanjian mereka sebelum berakhir 
jangka waktunya. 

Sedangkan, terhadap orang-orang yang belum 
melanggar perjanjian damainya dan belum memusuhi 
Rasulullah, maka Allah memerintahkan kepada 
Nabi-Nya agar menepati perjanjian antara ja dengan 
orang-orang tersebut hingga berakhir jangka waktu- 
nya dengan firman-Nya dalam ayat 4 surah at-Taubah, 
"Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka 
tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu 
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang 
memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah 
Janjinya sampai batas waktunya, Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.” 

Menurut Ibnu Jarir, bila ada orang yang men- 
duga bahwa firman Allah dalam surah yang sama 
ayat 5, "Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, 
maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepung- 
lah mereka dan intailah di tempat pengintaian”, ber- 
tentangan dengan pendapat yang kami kemukakan 
daftam masalah tersebut bahwa ayat tersebut me- 
nunjukkan bahwa kewajiban atas setiap mukmin 
untuk membunuh setiap kaum musyrik adalah 
setelah berakhirnya masa empat bulan, maka se- 
sungguhnya hakikat kebenaran dalam perkara ter- 
sebut bertentangan dengan dugaannya. Hal itu di- 
sebabkan oleh keterangan ayat sesudahnya yang 
menunjukkan atas kebenaran pendapat kami dan 
menunjukkan salahnya dugaan orang yang men- 
duga bahwa setelah berakhir masa empat bulan, 
dibolehkan membunuh setiap kaum musyrikin 
baik yang memiliki ikatan perjanjian dengan Rasu- 
lullah maupun tidak memilikinya. Yaitu, firman Allah, 
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"Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? Maka, 
selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah 
kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguh- 
nya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. "(at- 
Taubah: 7) 


Mereka yang dimaksudkan dalam ayat tersebut, 
kata Ibnu Jarir, semuanya adalah orang-orang 
musyrikin. Sedangkan, Allah telah memerintahkan 
Rasulullah dan kaum mukminin untuk memegang 
teguh perjanjian damai mereka selama kaum 
musyrikin juga berpegang teguh kepadanya. Yaitu, 
yang terbukti dalam kondisi tidak adanya pelang- 
garan terhadap perjanjian mereka dan tidak adanya 
pemberian pertolongan dan pemasukan senjata 
terhadap musuh-musuh kaum muslimin untuk me- 
nyerang kaum muslimin. 

Dalam.riwayat-riwayat yang jelas dari Rasulullah 
diceritakan bahwa sesungguhnya Rasulullah me- 
ngutus Ali bin Abi Thalib untuk memaklumkan 
'berlepas diri terhadap semua ahlul ahdi yang me- 
miliki perjanjian damai dengan mereka. Rasulullah 
memerintahkan Ali untuk menyampaikan pesan 
yang di dalamnya antara lain ada pernyataan, 
"Barangsiapa yang memiliki hubungan perjanjian 
damai dengan Rasulullah, maka perjanjian damai 
tersebut berlaku hingga masa jangka waktunya 
berakhir.” Di sini terdapat dalil sangat jelas yang 
menunjukkan kebenaran pendapat kami. Pasalnya, 
Allah tidak menyuruh Rasulullah untuk memutus- 
kan perjanjian damai yang telah beliau tanda 
tangani dengan ahlul ahdi dalam masa waktu ter- 
tentu, selama mereka tetap berpegang teguh ke- 
pada isi perjanjian tersebut dan tidak melang- 
garnya. 

Selain itu, pernyataan yang dibaca Ali juga me- 
nunjukkan pula bahwa masa empat bulan tersebut 
ditujukan kepada orang-orang yang melanggar per- 
janjian damainya sebelum masa'jangka waktunya 
habis, atau kepada orang-orang yang memiliki 
hubungan perjanjian damai yang tanpa batas waktu 
tertentu. Sedangkan, kepada orang-orang yang 
memiliki hubungan perjanjian damai dengan batas- 
an waktu yang jelas dan belum melanggarnya, 
maka Rasulullah diperintahkan untuk menyem- 
purnakan masa jangka waktu yang telah ditetapkan 
hingga berakhir. Dengan pesan itulah Rasululiah 
mengutus para utusannya untuk menyampaikan- 
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nya di musim haji kepada semua suku Arab. 

Ibnu Jarir berkata dalam komentar Jain atas 
bermacam-macam riwayat yang berkenaan dengan 
perjanjian damai. Ia berkata, "Riwayat-riwayat ini 
dan yang semisal dengannya menunjukkan ke- 
benaran atas pendapat kami bahwa masa empat 
bulan adalah diperuntukkan kepada orang-orang 
yang kami sebutkan. Sedangkan, terhadap orang- 
orang yang memiliki hubungan perjanjian damai 
hingga batas waktu yang ditetapkan, maka Rasu- 
lullah dan kaum mukminin tidaklah diberi hak 
untuk melanggarnya dan memusuhi musuh-musuh 
mereka dengan menyerangnya. Oleh karena itu, 
Rasulullah menyempurnakan perjanjian damai 
tersebut hingga batas akhirnya. Hal itu merupakan 
perintah Allah kepada beliau. Itulah yang ditunjuk- 
kan dengan jelas oleh ayat di atas, dan diperkuat 
oleh riwayat-riwayat dari Rasulullah. 

Meskipun kami telah menghapus riwayat-riwa- 
yat yang lemah dan riwayat-riwayat yang timbul 
disebabkan oleh pengaruh persaingan dan perten- 
tangan politik antara kaum Syiah pendukung Ali 
dan para pendukung bani Umayyah, atau ahli 
sunnah, namun kami dapat menyimpulkan bahwa 
"sesungguhnya Rasulullah mengutus Abu Bakar 
sebagai amir haji pada tahun itu karena beliau 
sangat membenci berhaji bersama orang-orang 
musyrik yang masih tawaf sambil bertelanjang. 
Setelah Abu Bakar bertolak menuju Mekah, lalu 
turunlah beberapa ayat di awal surah at'Taubah ini. 
Maka, Rasulullah pun mengutus lagi Ali bin Abi 
Thalib untuk melengkapi pesan yang dibawa oleh 
Abu Bakar. Ali pun mernaklumkan semua isi kan- 
dungan ayat-ayat tersebut dengan segala keputusan 
final. Di antaranya menyatakan bahwa setelah 
tahun tersebut tidak diperbolehkan lagi seorang 
musyrik pun bertawaf di Baitullah (Ka'bah).” 

AtTirmidzi meriwayatkan dalam sunar-nya di 
kitab tafsir dengan sanadnya dari Ali bahwa ia 
berkata, "Rasulullah mengutusku setelah turunnya 
ayat, "Bara'ak', dengan empat pesan. Yaitu, tidak 
boleh bertawaf di Ka'bah dengan bertelanjang, 
tidak boleh seorang musyrik pun mendekati Mas- 
jidil Haram setelah tahun tersebut, barangsiapa 
yang memiliki hubungan perjanjian damai dengan 
Rasulullah maka rnasa berlakunya hingga berakhir 
jangka waktunya, dan tidak akan masuk surga 
kecuali jiwa yang berislam (muslim).” Inilah riwayat 
yang paling benar dalam masalah ini, dan kami 
cukupkan bahasan ini dengan itu. 


1.3 £ 
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“(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari- 

pada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).” lat- 
Taubah: 1) 


Permakluman umum ini dengan sentuhan yang 
sangat tinggi, mengandung kaidah dasar ber- 
kenaan dengan hubungan antara kaum muslimin 
dan orang-orang musyrik pada masa itu di seluruh 
dataran Jazirah Arab. Perjanjian-perjanjian damai 
yang disinggung adalah perjanjian-perjanjian yang 
terjadi antara Rasulullah dan kaum musyrikin di 
Jazirah Arab saat itu. Permakluman pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya terhadap orang- 
orang musyrik ini menentukan batasan sikap setiap 
muslim dan menyentuh sangat mendalam dan 
dahsyat terhadap setiap hati setiap muslim, tanpa 
tersisa peluang sedikit pun untuk mundur dan ragu. 

Setelah permakluman umum ini, diikuti pula 
dengan penjelasan-penjelasan, klasifikasi-klasifi- 
kasi, dan keterangan-keterangan berkenaan de- 
ngannya. 

"(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan 
daripada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) 
kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum 
muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka).” 

Ini merupakan penjelasan tentang jangka waktu 
yang ditentukan Allah terhadap orang-orang mu- 
syrik. Selama empat bulan mereka bebas dan aman 
berjalan ke mana saja di muka bumi. Selama itu 
mereka tidak akan diserang dengan tiba-tiba dan 
keamanan mereka terjamin sampai batas waktu 
perjanjian yang ditetapkan. Sehingga, orang-orang 
yang berniat untuk melanggar perjanjian melihat 
adanya peluang ketika menurut perkiraan mereka, 
Rasulullah dan kaum mukminin tidak akan pernah 
kembali ke Madinah dari Perang Tabuk melawan 
Romawi. Ketika melihat celah itu, serta-merta 
mereka melanggar perjanjian damainya. 

Kapan pelanggaran itu terjadi? Pelanggaran 
tersebut terjadi setelah melalui jangka waktu yang 
panjang dari masa perjanjian tersebut yang hampir 
tidak pernah ditepati dan selalu dilanggar oleh 
kaum musyrikin. Di masa sejarah yang mana hal itu 
terjadi? Pada masa manusia belum mengenal 
hukum kecuali hukum rimba, dan tidak ada yang 
menentukan hubungan antara berbagai kelompok 
masyarakat melainkan kekuatan dalam perang 
ataukah kelemahan di dalamnya. Tanpa melalui 
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peringatan terlebih dahulu, tanpa ancaman, dan 
tanpa pengindahan terhadap isi kandungan per- 
janjian, selama ada peluang untuk melakukan penye- 
rangan, maka mereka menyerang kelompok lainnya. 

Namun, Islam lain daripada kebiasaan pada saat 
itu. Islam sejak masa itu (telah meletakkan aturan- 
aturan main dalam berperang). Hal ini dikarenakan 
Islam adalah manhaj Allah yang tidak bergantung 
kepada zaman tertentu dalam meletakkan kaidah- 
kaidah pokok dan dasarnya. Maka, bukan zaman 
yang menumbuhkan dan meningkatkannya. Tetapi, 
Islamlah yang menumbuhkan dan meningkatkan 
peradaban manusia di sekitar porosnya dan dalam 
wilayahnya. Sedangkan, ia (Islam) dengan peng- 
aruhnya terus-menerus menghadapi perkembang- 
an manusia yang selalu berubah-ubah, dengan 
berbagai sarana yang diperbarui dan sepadan 
dengan timbulnya perkembangan dan perubahan 
dalam pergerakannya. 

Dengan diberikannya jangka waktu bagi orang- 
orang musyrik, Allah mengguncangkan hati-hati 
mereka dengan kenyataan yang terjadi dan menya- 
darkan mereka dengan hakikat ini agar mereka 
membuka mata-mata mereka. Sesungguhnya kebe- 
basan mereka bergerak di bumi tidak akan me- 
lemahkan Allah dalam mengejar mereka. Mereka 
tidak akan pernah bisa melepaskan diri dari-Nya, 
dengan melarikan diri. Mereka tidak akan pernah 
bisa melepaskan diri dari akibat yang pasti me- 
nimpa mereka sesuai dengan takdir dan keputusan- 
Nya bahwa Dia pasti mengalahkan mereka, mem- 
buka cela dan aib mereka, dan menghinakan mereka, 
"dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat melemahkan Allah dan sesungguhnya Allah 
menghinakan orang-orang kafir.” (at'Taubah: 2) 

Ke mana mereka akan melepaskan diri dan 
kemana mereka akan lari agar Allah tidak mampu 
mencari mereka dan mendatangi mereka? Sedang- 
kan, mereka berada dalam genggaman-Nya dan 
seluruh permukaan bumi berada dalam genggam- 
an-Nya pula?! Allah pun telah menetapkan dan me- 
mutuskan bahwa Dia pasti menghinakan mereka 
dan mengalahkan mereka, dan tak ada seorang pun 
yang dapat menolak ketentuan-Nya?! 

Setelah itu, Allah menerangkan tentang batasan 
waktu yang dipermaklumkan di dalamnya sikap . 
berlepas diri ini dan disampaikan kepada orang- 
orang musyrik agar mereka berhati-hati dengannya 
dan selalu ingat dengan ancaman yang ditetapkan 
di dalamnya, 
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”Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu 
(kaum musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik 
bagimu, dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan 
Allah. Beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (at- 
Taubah: 3) 


Banyak riwayat berselisih tentang batasan apa 
yang disebut dengan haji akbar ini, apakah ia adalah 
hari Arafah atau hari Nahar (Idul Adha). Yang 
paling benar adalah hari Nahar. Sedangkan, makna 
adzan (dalam ayat tersebut) adalah penyampaian 
(permakluman), dan hal tersebut telah terlaksana 
dan sampai kepada setiap orang yang datang di 
musim haji tersebut. Dipermaklumkanlah bahwa 
Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari semua orang 
musyrik. Kemudian datang ayat yang mengecuali- 
kan masih berlakunya perjanjian damai yang di- 
tentukan masa berjakunya hingga berakhir, dalam 
ayat selanjutnya. Hikmahnya sangat nyata dan jelas 
dalam menentukan kaidah umum yang mendasar 
dalam gambaran yang mencakup seluruhnya, karena 
itulah yang menggambarkan tabiat hubungan- 
hubungan final. Sedangkan, pengecualian tersebut 
hanya berlaku untuk kondisi-kondisi tertentu yang 
otomatis akan berakhir dengan habisnya jangka 
waktunya. 

Pemahaman inilah yang mengajarkan pandang- 
an luas bagi tabiat hubungan pasti antara kekuatan 
bersenjata yang menjadikan manusia sebagai 
hamba Allah semata dan kekuatan bersenjata yang 
menjadikan manusia sebagai hamba bagi sekutu- 
sekutu. Hal ini sebagaimana telah kami kemukakan 
sebelumnya dalam pendahuluan surah ini dan 
begitu pula dalam pengantar bagian ayat ini dari 
surah ini. 

Bersama dengan permakluman berlepas diri 
secara mutlak ini datang pula penjelasan tentang 
targhib'janji-janji baik dan memikat bagi yang me- 
nerima hidayah dan tarhih'peringatan akan hukum- 
an' bagi yang memilih kesesatan. 


"Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, 
maka bertobat itu lebih baik bagimu, dan jika kamu 
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 
tidak dapat melemahkan Allah. Beritakanlah kepada 
orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih.” 
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Terhib ini dan targhib yang ada di ayat Bara'ah, 
keduanya menunjukkan tabiat manhaj Islam. Se- 
sungguhnya manhaj Islam itu adalah manhaj yang 
menunjukkan hidayah terlebih dahulu sebelum 
segala apa pun yang lainnya. Ia memberikan teng- 
gang waktu bagi orang-orang musyrik hanya karena 
Islam tidak ingin ynenyerang mereka dengan tiba- 
tiba dan menggempur mereka ketika Islam mampu 
dan jaya, sebagaimana yang lazim terjadi dalam 
hubungan antara negara-negara hingga saat ini. 
Islam memberikan tenggang waktu int agar orang- 
orang musyrik dapat merenung dan berpikir, se- 
hingga dapat memilih langkah terbaik. Islam mem- 
bujuk mereka untuk bertobat dari syirik dan kem- 
bali kepada Allah. Islam memperingatkan mereka 
dengan hukuman kalau berpaling. Islam membuat 
mereka berputus asa dari melakukannya. Islam 
memperingatkan mereka dengan azab yang pedih 
di akhirat di samping kehinaan di dunia. Islam 
meletakkan dalam hati-hati mereka keguncangan 
yang mengguncang-guncangnya agar timbunan 
keraguan yang ada di dalam yang menutup fitrah 
segera keluar darinya, kemudian ia mendengar 
panggilan tersebut dan menyambutnya. 

Kemudian hal itu pasti memberikan ketenangan 
kepada barisan kaum muslimin, dan dalam setiap 
hati pihak lain dari segala kekhawatiran, keraguan, 
ketakutan (dari pengkhianatan), dan dari segala 
kesempitan dan prasangka. Maka, demikianlah 
Allah menentukan perkara itu dengan gadhanya. 
Akibat akhirnya telah ditentukan oleh-Nya sebelum 
dimulai. 

Setelah memutuskan tentang kaidah umum hu- 
bungan dengan kaum yang lain yaitu berlepas diri 
secara mutlak dari orang-orang musyrik dan dari 
ikatan perjanjian dengan mereka, ketentuan pe- 
ngecualian secara khusus dalam batas-batas waktu 
yang ditentukan, boleh diberlakukan. Namun, se- 
telah kondisi-kondisi itu berlalu, maka ketentuan 
umum kembali berlaku dengan merujuk kepada 
kaidah umum tersebut. 

"Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah me- 
ngadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 

rangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan 
tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memu- 
suhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janji- 
nya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah me- 
nyukai orang-orang yang bertakwa,” (at-Taubah: 4) 


Pendapat yang paling benar tentang orang-orang 
yang dikecualikan tersebut adalah kelompok bani 
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Bakar, yaitu anak keturunan Khuzaimah bin Amir 
dari bani Bakar bin Kinanah. Mereka tidak pernah 
melanggar perjanjian damai yang ditandatangani di 
Hudaibiyah dengan @uraisy dan sekutunya. Mereka 
tidak ikut serta bersama bani Bakar dalam per- 
musuhan dengan Khuza'ah. Permusuhan itu dibantu 
dan ditopang dengan bantuan persenjataan oleh 
Guraisy. Dengan peristiwa tersebut, batallah per- 
janjian Hudaibiyah. 

Penaklukan Mekah terjadi setelah dua tahun 
berjalan dari perjanjian Hudaibiyah. Padahal, jangka 
waktu semestinya dari perjanjian tersebut adalah 
sepuluh tahun. Namun, kelompok bani Bakar tetap 
berpegang kepada perjanjian tersebut dan tetap 
dalam kemusyrikannya. Maka, Rasulullah pun 
memerintahkan untuk menyempurnakan perjanjian 
damai dengan mereka hingga habis masa berlaku- 
nya sepuluh tahun. 

Ada beberapa riwayat yang menguatkan pen- 
dapat kami tersebut, seperti pendapat as-Sudi yang 
berkata, "Mereka adalah keturunan bani Dhamuroh 
dan bani Mudhij Hayyan dari kabilah bani Bakar.” 
Mujahid berkata, "Bani Mudlij dan Khuza'ah men- 
jalin perjanjian damai (dengan Rasulullah), itulah 
yang dimaksud Allah dengan firman-Nya, maka 
terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya,” 

Namun, harus diperhatikan lebih dalam lagi 
tentang masalah ini karena bani Khuza'ah masuk 
Islam setelah penaklukan Mekah. Ketentuan ini 
ditujukan secara khusus kepada orang-orang mu- 
syrik yang tetap berpegang kepada kemusyrikan- 
nya, sebagaimana dikuatkan oleh kandungan ayat 
ke-7 surah at-Taubah, "Bagaimana bisa ada per- 
Janjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 
orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram? Maka, selama mereka berlaku lurus 
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (bula) 
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertakwa.” , 

Dua kelompok dari kabilah Kinanah tersebut 
termasuk dari kelompok yang menandatangani 
perjanjian Hudaibiyah di Masjidil Haram, dan 
mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi 
perjanjian) terhadap kaum muslimin dan tidak pula 
mereka membantu seseorang yang memusuhi 
kaum muslimin. Merekalah yang dimaksudkan 
oleh Allah dengan orang-orang yang dikecualikan 
dalam ayat-ayat di atas baik dipengecualian pertama 
maupun dipengecualian terakhir sebagaimana 
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yang dikemukakan oleh para ahli tafsir terdahulu. 
Pendapat tersebut juga diambil sebagai pegangan 
oleh Syaikh Rasyid Ridha. 

Sedangkan, Muhammad Izzah berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan orang-orang yang menan- 
datangani perjanjian damai di Masjidil Haram ada- 
lah kelompok lain yang tidak disebutkan dalam 
pengecualian pertama. Karena ia lebih suka ber- 
pegang kepada pendapat bahwa sesungguhnya 
kaum muslimin boleh mengikat perjanjian damai 
abadi dengan kaum musyrikin. Ia bersandar kepada 
firman Allah ayat 7, "Maka selama mereka berlaku 
lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 
(pula) terhadap mereka.” Ta menjadikannya sebagai 
dalil bolehnya mengikat perjanjian damai abadi. 
Pendapatnya sangat jauh dari tabiat sikap dan tabiat 
manhaj serta tabiat agama ini juga, sebagaimana 
yang sering kami jelaskan. 

Islam telah memenuhi segala persyaratan damai 
yang ditandatangani bersama orang-orang yang 
berpegang teguh dengan isi perjanjiannya. Se- 
hingga, mereka tidak diberi tenggang waktu selama 
empat bulan, sebagaimana ditetapkan kepada orang- 
orang musyrik selain mereka. Namun demikian, 
Islam tetap memberikan batasan waktu hingga 
berakhirnya masa perjanjian damai. Hal itu di- 
sebabkan mereka tidak mengurangi sesuatu pun 
(dari isi perjanjian) terhadap kaum muslimin dan 
tidak pula membantu seseorang yang memusuhi 
kaum muslimin. Kondisi tersebut menentukan 
bahwa kaum muslimin harus menepati janji dengan 
mereka dan tetap berpegang kepadanya hingga 
masa berlakunya habis. Padahal, sikap pergerakan 
Islam dalam masyarakat muslim pada saat itu 
sangat membutuhkan pemurnian Jazirah Arab dari 
pengaruh syirik secara total dan mengalihkannya 
menjadi pusat markaz yang terjamin keamanannya 
bagi pertumbuhan Islam. Pasalnya, musuh-musuh 
Islam di daerah-daerah perbatasan Jazirah telah 
menyadari bahaya Islam dan mereka mulai me- 
mobilisasi kekuatan untuk menghadapinya. 

Apa yang diceritakan oleh Ibnul @ayyim bahwa 
orang-orang yang dikecualikan Allah dan diperintah- 
kan untuk menepati perjanjian dengan mereka, 
telah benar-benar masuk Islam sebelum masa ber- 
lakunya perjanjian tersebut habis. Bahkan, orang- 
orang lain pun yang melanggar perjanjian damai 
dan selain mereka yang diberi jangka waktu selama 
empat bulan untuk bergerak bebas menjalin dukung- 
an dan bersiap-siap, merekajustru memilih masuk 
Islam juga. 
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Allah Mahatahu yang dengan tangan-Nya me- 
mindahkan fase langkah-langkah dakwah. Dia Maha- 
tahu bahwa telah tiba saatnya yang tepat untuk 
mengambil kebijakan langkah final ini dan bahwa 
segala kondisi telah siap dan jalan pun telah ter- 
hampar. Kebijakan ini datang pada saat yang tepat, 
sesuai dengan kenyataan lahiriah dan sesuai gadar 
Allah yang tersembunyi dan gaib. Maka, terjadilah 
apa yang terjadi. : 


1.3 


Kita berhenti sebentar merenungi komentar 
Ilahi yang menyuruh menepati janji damai dengan 
orang-orang yang menepatinya. 

“maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai 
batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertakwa.” (at'Taubah: 4) 


Komentar ini mengaitkan penepatan janji itu 
dengan takwa kepada Allah dan cinta-Nya kepada 
orang-orang yang bertakwa. Allah menjadikan 
penepatan janji tersebut sebagai ibadah kepada- 
Nya. Allah mencintai takwa dari para pemiliknya. 
Inilah kaidah akhlak dalam Islam. Sesungguhnya 
ia tidaklah berdiri atas asas manfaat dan maslahat, 
dan bukan pula atas asas istilah dan kebiasaan yang 
selalu berubah-ubah selamanya. Sesungguhnya ia 
adalah kaidah beribadah kepada Allah dan takwa 
kepada-Nya. Maka, seorang muslim harus ber- 
akhlak dengan apa-apa yang dicintai Allah dan 
diridhai-Nya. Sedangkan, ia diliputi khasyatullah 
"takut kepada Allah dalam hal ini dan mencari ridha- 
Nya. Dari sinilah sumber kekuatan akhlak dalam 
Islam, sebagaimana dari sini pula kebangkitan 
prinsip sejatinya muncul. Kemudian ia melangkah 
untuk merealisasikan manfaat-manfaat bagi hamba, 
menjamin keamanan maslahat-maslahatnya, dan 
menciptakan komunitas masyarakat dengan per- 
tikaian dan pertentangan seminim mungkin, serta 
mengangkat peradaban manusia ke jalan yang 
tinggi menuju Allah 

Setelah ikrar keputusan Allah dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari orang-orang musyrik secara se- 
rempak baik yang terikat dalam perjanjian maupun 
yang tidak terikat di dalamnya, dengan pengecualian 
orang-orang yang tidak mengurangi sesuatu pun 
(dari isi perjanjian) terhadap kaum muslimin dan 
tidak (pula) mereka membantu seseorang yang 
memusuhi kaum muslimin agar dipenuhi jarjinya 
sampai batas waktunya, maka tibalah penjelasan 
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tentang sikap yang harus diambil oleh kaum mus- 
limin setelah habisnya jangka waktu tersebut. 


x 


Perselisihan Pendapat tentang Asyhurul 
Hurum , 


Sa EN EA AN ip 
TAS Pa A3 Din 


YAN BUANA SI Gap X3 


ee 00 Lan ee 

D Kebae MO AA 3 
"Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah di tempat pengintaian Jika mereka 
bertobat dan mendirikan shalat serta menunaikan 
zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” (atTaubah: 5) 

Ada perselisihan pendapat di sini tentang 
maksud dari firman Allah, #4391 . Apakah yang 
dimaksud adalah bulan-bulan haram yang menurut 
istilah ahli figih yaitu bulan Zulga'idah, Dzulhijjah, 
Muharram, dan kemudian Rajab? Menurut pen- 
dapat ini, maka waktu yang tersisa setelah per- 
makluman berlepas diridi hari Haji Akbar itu tinggal 
beberapa hari di bulan Dzulhijjah dan bulan Muhar- 
ram, berarti cuma lima puluh hari. Ataukah, yang 
dimaksudkan adalah empat bulan yang diharamkan 
berperang di dalamnya, dimulai sejak Hari Nahar 
(Idul Adha) hingga berakhir di tanggal dua puluh 
dari Rabiul Akhir? Ataukah, jangka waktu pertama 
(menurut pendapat pertama) berjaku bagi orang- 
orang yang melanggar isi perjanjian mereka se- 
dangkan jangka waktu kedua (menurut pendapat 
kedua) berlaku bagi orang-orang yang asalnya tidak 
memiliki ikatan perjanjian sama sekali atau bagi 
orang-orang yang memiliki ikatan perjanjian, namun 
tanpa batas waktu yang jelas? 

Yang paling benar menurut pandangan kami 
adalah bahwa empat bulan yang disebutkan di ayat 
itu bukanlah empat bulan menurut istilah ahli figih. 
Allah memberikan keterangan untuk empat bulan 
ini dengan bulan-bulan haram, karena diharamkan 
berperang di dalamnya agar kaum musyrikin diberi 
kesempatan selama bulan-bulan itu untuk berjalan 
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bebas di muka bumi. Ketentuan itu berlaku umum 
atas siapa saja kecuali atas orang-orang yang me- 
miliki perjanjian damai hingga batas waktu yang 
ditentukan. Karena Allah menyatakan pada ayat 2, 
"Maka, berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan”, maka pasti jangka empat 
bulan ini dimulai sejak hari permaklumannya. Inilah 
pendapat yang sesuai dengan tabiat permakluman. 

Setelah masa empat bulan tersebut berlalu, Allah 
memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
membunuh setiap orang musyrik di manapun 
mereka menemukannya, atau menawannya, atau 
mengepungnya bila bersembunyi dalam benteng, 
mengintai di tempat pengintaian, tanpa memberi- 
kan peluang kepadanya untuk lolos dan melarikan 
diri. Tetapi, tentu dengan pengecualian atas orang- 
orang yang diperintahkan untuk menepati janji 
mereka hingga jangka waktunya habis. Tidak ada 
kebijakan lain selain ini. Karena kaum musyrikin 
telah diberi peringatan dan tenggang waktu yang 
cukup, maka mereka tidaklah diperangi karena 
pengkhianatan dan mereka pun tidak diserang tiba- 
tiba. Perjanjian-perjanjian damai mereka tetap di- 
berlakukan dan mereka telah tahu sebelumnya ke- 
putusan yang mengintai mereka selanjutnya. 

Itu bukanlah serangan pemusnahan dan balas 
dendam. Sesungguhnya itu hanya misi peringatan 
dan dorongan untuk masuk Islam. 


"Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada 
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” latTaubah: 5) 


Sebelum permakluman tersebut, telah berlang- 
sung dakwah dan penjelasan selama dua puluh dua 
tahun kepada kaum musyrikin. Selama itu mereka 
menyiksa kaum muslimin dan berusaha meng- 
kafirkan mereka dengan paksa dan kekerasan. 
Mereka juga menyerang kaum muslimin dan 
berusaha melenyapkan negerinya. Mereka juga 
menghina agama Islam, Rasulullah dan para pe- 
meluk agamanya yang bersama 'beliau, Benar- 
benar masa sejarah yang panjang. Meskipun de- 
ngan perlakuan mereka yang kejam seperti ini, 
Islam tetap membuka sayapnya bagi mereka. Allah 
memerintahkan Nabi-Nya dan kaum muslimin 
yang telah disiksa, disakiti, diperangi, dicincang, 
dan dibunuh, untuk mencegah diri kaum muslimin 
sendiri dari menyerang orang-orang musyrik bila 
mereka memilih untuk bertobat dan berpegang 
teguh kepada syiar-syiar Islam yang menunjukkan 
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masuknya mereka ke dalam agama ini, ketundukan 
mereka kepadanya, dan tunaian mereka terhadap 
segala kewajibannya. Hal ini dikarenakan Allah 
tidak akan pernah menolak seorang yang bertobat 
sebesar apa pun dosanya. 


"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 1 


Kami tidak tertarik di sini masuk ke dalam 
bahasan perselisihan figih yang dipaparkan oleh 
beberapa kitab tafsir dan kitab figih tentang nash 
berikut. 

“Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan me- 
nunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada 
mereka untuk berjalan.” 


Yaitu, beberapa masalah berkenaan dengan 
apakah syarat-syarat Islam itu bila ditinggalkan 
akan membuat pelakunya otomatis menjadi kafir? 
Kapan ia kafir? Sudah cukupkah bagi seorang yang 
bertobat menyempurnakan syarat-syarat tersebut 
saja, tanpa melengkapi sisa syarat yang lainnya? 
Juga masalah-masalah lainnya. 

Kami tidak memandang bahwa ayat itu datang 
untuk menyelesaikan perselisihan tentang masalah- 
masalah tersebut. Sesungguhnya ja datang untuk 
menghadapi kenyataan yang ada pada kaum mu- 
syrikin di Jazirah Arab saat itu. Maka, tidak mung- 
kin seorang pun dari orang-orang musyrik memak- 
lumatkan tobatnya, mendirikan shalat, dan me- 
nurajkan zakat tanpa ingin menunaikan Islam 
secara keseluruhan, tunduk kepadanya, dan masuk 
ke dalam pelukannya. Ayat tersebut hanya mene- 
gaskan tobat, pendirian shalat, dan penunaian zakat 
secara khusus, Karena, tidak mungkin seseorang 
yang melakukannya dengan tulus pada saat itu, 
melainkan orang yang benar-benar berniat masuk 
Islam dan meridhainya beserta segala persyaratan 
dan maknanya. Sedangkan, di langkah pertama 
saja, harus ada pernyataan ketundukan kepada 
Allah semata-mata yaitu dengan bersyahadat, 

"Aku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah 
fasyhadu alla ilaaha illallah).” 

Juga dengan pengakuan terhadaprisalah Muham- 
mad dengan menyatakan syahadat, 

"Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul 
Allah (asyhadu anna Muhammadar rasulullah).” 

Ayat ini bukanlah ditujukan untuk menetapkan 
suatu hukum figih. Namun, ia datang untuk menen- 
tukan kebijakan yang dilakukan terhadap kenyata- 
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an yang membingungkan dan meragukan. 

Akhirnya, walaupun disertai dengan pemak- 
luman (pernyataan) perang total terhadap orang- 
orang musyrik setelah berlalunya masa empat 
bulan, Islam tetap penuh ampunan, kesungguhan, 
dan objektivitasnya. Islam tidaklah memaklumat- 
kan perang pemusnahan atas setiap musyrik se- 
bagaimana kami kemukakan sebelumnya. Namun, 
Islam memaklumatkannya sebagai gerakan dak- 
wah hidayah selagi masih memungkinkan. Para 
individu dari orang-orang musyrik yang tidak ter- 
himpun dalam sekutu komunitas jahiliah untuk 
memerangi dan menghalangi gerakan Islam, maka 
Islam menjamin keamanan mereka dalam daulah 
Islamiah. Allah memerintahkan Rasulullah sebagai 
utusan-Nya agar melindungi mereka sehingga 
mereka dapat mendengar kalam (ayat-ayat) Allah 
dan dakwah sampai kepada mereka secara sem- 
purna. Allah memerintahkan pula agar menjaga 
mereka hingga mencapai rasa aman. Semua per- 
lakuan ini dilakukan terhadap kaum musyrikin, 
walaupun mereka tetap musyrik. 


8 


Memberi Suaka terhadap Kaum Musyrikin 
"Jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah 
ia supaya ia sempat mendengar firman Allah. Kemu- 
dian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. 
Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui.” (at-Taubah: 6) 


Hal ini menunjukkan bahwa Islam sangat meng- 
inginkan setiap hati manusia agar mendapat hidayah 
dan mendapat imbalan dan penghargaan. Juga 
menunjukkan bahwa setiap orang musyrik yang 
mencari suaka dan perlindungan ke negara Islam, 
wajib diberikan kepadanya suaka dan perlindungan. 
Karena dalam kondisi seperti ini, ada jaminan 
orang-orang musyrik itu tidak akan menyerang 
Islam, tidak mungkin pula ada persekutuan dan 
persekongkolan untuk memusnahkannya. Jadi, 
tidak bahaya sedikit pun dalam pemberian kesem- 
patan kepada mereka untuk mendengarkan Al- 
@ur'an dan pengenalan akan agama ini. Mudah- 
. mudahan dengan demikian hati-hati mereka ter- 
buka, menemukan dan menerima agama ini. Bah- 
kan, walaupun mereka tidak menyambut dakwah, 
Allah tetap mewajibkan atas kaum muslimin yang 
menjadi warga negara Islam untuk menjaga me- 
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reka ketika mengeluarkan dari wilayah negara 
hingga mereka sampai ke negeri yang aman bagi 
diri mereka sendiri. 

Ini menunjukkan betapa suaka politik dan per- 
lindungan dalam negara Islam berada dalam tingkat 
puncak yang sangat tinggi. Namun, puncak-puncak 
ketinggian Islam yang diberlakukan bukan hanya 
ini. Perlindungan untuk orang-orang musyrik yang 
merupakan musuh Islam dan kaum muslimin yang 
telah menyiksa, menyakiti, dan memusuhi mereka 
bertahun-tahun, hanyalah salah satu dari puncak 
ketinggian ajaran Islam. Perlindungan ini tidak 
terbatas hanya dalam wilayah negara, namun hingga 
ke daerah di luar kekuasaan kaum muslimin. 

Sesungguhnya itu menunjukkan bahwa manhaj 
Islam adalah manhaj hidayah (petunjuk), bukan 
manhaj pemusnahan. Bahkan, ia berani mengambil 
risiko bahaya bagi landasan Islam, untuk mengem- 
bangkan dan menyebarkan Islam. 

Orang-orang yang membahas masalah jihad 
dalam Islam mengasumsikan bahwa sesungguh- 
nya ia merupakan pemaksaan individu terhadap 
keyakinan Islam. Sementara orang-orang yang ter- 
pengaruh dengan hantaman tuduhan ini, yaitu para 
ahli agama yang bersikap selalu dengan sikap pem- 
belaan, mereka merasa tenang dengan melakukan 
pembelaan terhadap tuduhan ini bahwa Islam tidak 
mensyariatkan jihad dan perang, melainkan hanya 
untuk membela pemeluknya dalam wilayah batas 
kekuasaannya. Mereka dan mereka semua perlu 
menelaah kembali tentang puncak ketinggian nilai 
Islam di atas yang dilukiskan oleh arahan Allah 
Yang Mahamulia berikut ini. 

"Jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah 
ia supaya ia sempat mendengar firman Allah. Kemu- 
dian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. 
Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui.” 


Sesungguhnya agama ini merupakan permak- 
luman bagi orang-orang yang belum mengetahui 
nya dan perlindungan terhadap orang-orang yang 
meminta perlindungan kepadanya, walaupun hal itu 
datang dari musuh-musuhnya yang menghunus 
pedang, memeranginya dan menolaknya. Namun, 
ja tetap mensyarjatkan jihad untuk menghancurkan 
kekuatan materil yang menghalangi seseorang 
untuk mendengar AHgur'an, yang menghalanginya 
dari pengetahuan terhadap apa-apa yang diturun- 
kan Allah, sehingga hidayah pun tidak sampai ke- 
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pada mereka. Sebagaimana penghalang-peng- 
halang tersebut juga menghalangi mereka untuk 
bebas dari penghambaan terhadap makhluk dan 
memaksa mereka untuk menyembah kepada selain 
Allah. Sehingga, bila kekuatan-kekuatan ini telah 
hancur dan penghalang-penghalang telah musnah, 
maka individu-individu meskipun dalam keyakinan 
mereka masing-masing, mereka merasa aman 
berada dalam lindungan Islam. Islam mengajarkan 
mereka, tapi tidak menakut-nakuti mereka. Islam 
melindungi mereka, tapi tidak untuk membunuh 
mereka. Kemudian Islam menjaga mereka dan 
menjamin mereka hingga sampai ke tempat yang 
aman. Semua pelayanan ini diberikan kepada me- 
reka, walaupun mereka menolak manhaj Allah. 

Di dunia saat ini terdapat berbagai macam atur- 
an, manhaj, dan norma yang diciptakan oleh makh- 
luk. Tidak seorang pun yang melanggarnya merasa 
aman atas jiwanya, hartanya, kehormatannya, dan 
salah satu hak dari hak-hak asasi manusia. Kemu- 
dian beberapa orang memandang hal itu sebagai 
hukuman yang wajar dan layak dalam hukum- 
hukum duniawi. Namun, mereka tidak meman- 
dang seperti itu ketika mereka membela manhaj 
Allah atas tuduhan bohong tersebut. Mereka justru 
menunjukkan sikap plin-plan dengan mengotori 
manhaj Allah dan mengalihkannya kepada usaha 
yang hina. Intinya, menolak syariat adanya per- 
juangan dengan pedang dan senjata baik di zaman 
ini maupun di setiap zaman lainnya. 


Perjanjian dengan Orang-Orang Musyrik 
Hn NA 
CN dm 0 Sa2 ON Ie 5 2 5 
SMS LAYAN Pekan PE AA Tenan : 
Naa Ha KAT 
Pa s6 SE eta Nena 
PSIM EL SAS 
pra SN TA Aap 
Kana: Ta MABA ena 


AN AN LAI AG Gak 


kera Le 


2 HAN, 
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0th 


on PAI MA Ia oa 
ea Na Ane Ta 
Lk Pra me al € Ni 


an Kar 


aa 
- 


"Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? Maka, 
selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah 
kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguh- 
nya Allah menyukai orang-orang yang bertakawa. Bagai- 
mana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal jika 
mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan ter- 
hadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulut- 
nya, sedang hatinya menolak. Kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati per- 
janjian). Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka 
itulah orang-orang yang melampaut batas. Jika mereka 
bertobat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu se- 
agama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum 
yang mengetahui. Jika mereka merusak sumpah (janji)- 
nya sesudah mereka berjanji dan mereka mencerca 
agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kaftr itu, karena sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, 
agar mereka berhenti.” (at-Taubah: 7-12) 

Setelah dalam kumpulan ayat-ayat sebelumnya 
berakhir pada ketentuan hukum final yang meng- 
atur hubungan antara masyarakat muslim dan 
orang-orang yang masih tetap dalam kemusyrikan 
di Jazirah Arab, maka dalam kumpulan baru dari 
ayat-ayat di atas, Allah mulai menetapkan (dengan 
metode pengingkaran) bahwa tidak seharusnya, 
tidak boleh, dan bukan perkara yang pantas bagi 
orang-orang musyrik untuk mengikat perjanjian 
dengan Allah dan Rasul-Nya. Ini merupakan peng- 
ingkaran atas kaidah perjanjian itu sendiri dan me- 
nunjukkan tidak mungkinnya sama sekali mengikat 
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janji dengan orang-orang musyrik, dengan firman- 
Nya, 

"Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi 
Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin.” 


Karena pengingkaran ini terdapat dalam kum- 
pulan ayat-ayat berikutnya setelah kumpulan per- 
tama dari ayat-ayat di atasnya, bisa jadi dipahami 
sebagai nasakh (amandemen) untuk ketentuan 
yang telah diputuskan pada kumpulan pertama. 
Yakni, yang menentukan adanya pemberian teng- 
gang waktu bagi orang-orang yang menepati per- 
janjian mereka yang belum mengurangi isi per- 
janjiannya dengan kaum muslimin sedikit pun dan 
tidak membantu musuh-musuh untuk menyerang 
kaum muslimin hingga batas akhir dari masa per- 
janjian. Untuk mengantisipasi pemahaman seperti 
ini, Allah sengaja mengulang sekali lagi keputusan 
tersebut dengan firman-Nya, 


"Kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? 
Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
takwa.” (at'Taubah: 7) 


Dalam tekanan baru itu terdapat tambahan pen- 
jelasan. Karena, keputusan pertama adalah mutlak 
bagi siapa saja yang menepati janji dan lurus di 
dalamnya hingga masa waktunya berakhir. Maka, 
tekanan baru ini datang untuk merinci kemutlakan 
tersebut dengan menjelaskan bahwa penepatan 
janji tersebut harus menjamin juga dipenuhinya 
segala persyaratan perjanjian di masa-masa selanjut 
nya yang akan datang hingga masanya berakhir, 
sebagaimana mereka telah memenuhinya pada 
masa sebelumnya. Ini merupakan kejelian yang 
sangat dalam dan puncak ketelitian dalam meru- 
muskan teks berkenaan dengan aturan hubungan- 
hubungan dan muamalat. Hal itu menunjukkan 
tidak cukup memahami secara kontekstual yang 
terkandung dalam teks saja, tapi harus disertai 
dengan pemahaman yang gath'1”pasti'. 

Mengingat apa yang telah kami kemukakan pen- 
jelasannya di pendahuluan surah ini dan di peng- 
antar kumpulan ayat-ayat ini, dari fenomena- 
fenomena, gambaran-gambaran, dan perhitungan- 
perhitungan yang tumbuh dalam masyarakat 
muslim pada saat itu terhadap langkah final yang 
berbahaya ini, maka arahan ayat ini mulai meng- 
arah kepada faktor-faktor yang dapat membangkit- 
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kan jiwa-jiwa kaum muslimin. Sehingga, kaum 
muslimin dapat mengalahkan segala keraguan, 
himpitan, dan kekhawatiran. 

Kaum muslimin dihadapkan kepada kenyataan 
sebenarnya tentang kondisi, perasaan, dan ke- 
condongan orang-orang musyrik bahwa mereka 
tidak pernah menjaga isi perjanjian dengan kaum 
muslimin. Mereka tidak segan-segan menyakiti 
kaum muslimin dan tidak merasa hina melanggar 
perjanjian. Mereka tidak pernah menepati per- 
janjian dan tidak pula merasa terikat dengan suatu 
janji. Mereka tidak pernah berhenti memusuhi 
kaum muslimin, ketika mampu melakukan penye- 
rangan. Maka, tidak adajalan lain demi terjaminnya 
ikatan perjanjian damai dan aman dari bahaya 
mereka selain masuknya mereka ke dalam agama 
Islam, seperti yang dianut oleh kaum muslimin. 
"Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin.” 

Sesungguhnya kaum musyrikin tidaklah meng- 
anut prinsip ibadah murni dan total kepada Allah 
sebagaimana mereka juga tidak mengakui risalah 
Rasul-Nya. Maka, bagaimana bisa ada perjanjian 
aman dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan mereka? 
Karena sesungguhnya yang mereka hadapi dengan 
pengingkaran dan penolakan bukanlah hamba 
seperti mereka. Mereka juga bukan menentang 
manhaj seorang hamba seperti manhaj mereka. 
Namun, yang mereka tolak dengan pengingkaran 
adalah Sang Pencipta dan Pemberi rezeki kepada 
mereka. Sejak awal mereka telah memusuhi Allah 
dan Rasul-Nya dengan penolakan ini. Jadi, bagai- 
mana bisa ada perjanjian aman dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan mereka? 

Masalah inilah yang ingin dibangkitkan oleh 
ungkapan pertanyaan dalam bentuk pengingkaran 
di atas. Masalah ini menjadi pijakan utama sejak 
fondasi pertama perjanjian damai diletakkan, bukan 
atas salah satu dari kondisi-kondisinya. 

Bisa jadi ada kesulitan dalam pemahaman ini, 
karena ikatan perjanjian benar-benar telah terjadi 
dan ditandatangani dengan kaum musyrikin. Se- 
bagian dari perjanjian-perjanjian tersebut dipe- 
rintahkan oleh Allah untuk menepatinya. Bahkan, 
telah terwujud ikatan perjanjian terdahulu sejak 
masa awal berdirinya daulah Islamiah di Madinah, 
ada perjanjian dengan bangsa Yahudi dan orang- 
orang musyrik. Perjanjian Hudaibiyah juga terjadi 
di tahun keenam Hijriyah. Nash-nash A-9ur'an di 
surah-surah sebelumnya juga membolehkan ada- 
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nya ikatan perjanjian, walaupun boleh mengingkari 
bila ditakutkan terjadinya pengkhianatan dari pihak 
lain. Jadi, bila memulai perundingan damai dengan 
orang-orang musyrik telah diingkari di sini, bagai- 
mana bisa dibolehkan terjadinya perjanjian-per- 
janjian darnai sebelumnya dan terus berlangsung 
beberapa waktu hingga turunnya ayat tentang 
pengingkaran final agar tidak memulai perunding- 
an baru (agi)? 

Kesulitan ini tidak akan bermakna apa-apa bila 
kita berada dalam naungan pemahaman yang tepat 
tentang tabiat manhaj harakah Islamiah, yang telah 
kami kemukakan pada awal-awal surah ini dan 
surah al-Anfaal sebelumnya. Perjanjian-perjanjian 
damai tersebut terjadi pada saatnya yang tepat 
untuk menghadapi fakta yang ada pada zamannya 
dengan sarana yang sepadan dengannya. Sedang- 
kan, keputusan final adalah tidak pantas ada per- 
janjian damai dan aman dari sisi Altah dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyrikin. Perjanjian- 
perjanjian damai sebelumnya terjadi berdasarkan 
hukum peralihan sesuai fase dalam jalan panjang 
harakah Islamiah, yang bertujuan sejak awal meng- 
hapus kemusyrikan di muka bumi dan agar segala 
ketundukan hanya ditujukan kepada Allah semata. 

Sejak awal Islam telah memaklumatkan tujuan 
pokok ini dan tidak pernah menipu seorang pun. 
Jadi, kalau kondisi-kondisi yang terjadi menentukan 
untuk membiarkan bebas orang-orang musyrik 
yang mengikat perjanjian damai dengannya, ber- 
konsentrasi menghadapi orang-orang yang menye- 
rangnya, menandatangani perjanjian damai dengan 
orang-orang yang menginginkannya selama bebe- 
rapa waktu, dan mengikat janji dengan orang-orang 
yang mengikat janji dalam salah satu fase dari fase- 
fase perjalanannya, maka Islam tidak pernah lalai 
sedetik pun dari tujuan finalnya. Hal ini sebagai- 
mana ia juga tidak lalai dari kenyataan bahwa per- 
janjian-perjanjian tersebut dibatasi dengan waktu 
tertentu, tergantung kepada pihak musyrikin ser- 
diri yang menandatanganinya. h 

Kaum msuyrikin tidak pernah membiarkan 
Islam berkembang, padahal mereka sadar sekali 
akan bahayanya bagi mereka. Mereka tidak pernah 
aman dari Islam sehingga selalu bersiap-siap dan 
mengatur barisan untuk menghadapinya. Sejak 
awal Allah telah menegaskan hal tersebut kepada 
kaum muslimin, 

"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu 
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(kepada kekafiran) seandainya mereka sanggup.” lal- 
Bagarah : 217) 


Pernyataan ini berlaku untuk selamanya, tidak 
khusus bagi suatu zaman dan lingkungan tertentu. 
Pernyataan dari Allah Yang Mahabenar tidak ber- 
gantung kepada waktu dan keadaan. 

Bersama dengah pengingkaran mendasar ini, 
Allah mengizinkan untuk menyempurnakan pene- 
patan perjanjian-perjanjian terhadap orang-orang 
yang menandatanganinya. Namun, dengan syarat 
tidak mengurangi isi perjanjian sedikit pun ter- 
hadap kaum muslimin dan tidak membantu se- 
orang musuh pun untuk menyerang mereka, hingga 
jangka waktunya habis. Dengan tambahan per- 
syaratan yaitu lurusnya kaum muslimin dalam me- 
megang perjanjian dalam sisa jangka waktunya 
tergantung kepada lurusnya kaum musyrikin juga 
dalam memegang perjanjian, 

"Kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? 
Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
takwa.” (atTaubah: 7) 


Orang-orang yang dimaksudkan oleh ayat di atas 
tentang ikatan perjanjian dengan mereka di dekat 
Masjidil Haram bukanlah kelompok lain selain 
kelompok yang disebutkan dalam firman-Nya se- 
belumnya pada ayat 4, “Kecuali orang-orang mu- 
syrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu 
pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka 
membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka 
terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa”, sebagaimana dipahami oleh para 
mufassir yang baru muncul. Yang dimaksud adalah 
kelompok yang sama, disebutkan pertama kali 
berkenaan dengan berlepas diri secara umum dan 
mutlak, untuk mengecualikannya dari cakupun 
umum tersebut. Kemudian disebutkan kembali 
untuk kedua kalinya berkenaan dengan peng- 
ingkaran segala usaha memulai perundingan damai 
dengan orang-orang musyrik. Pasalnya, tanpa pe- 
ngulangan itu dikhawatirkan timbul pemahaman 
ketentuan mutlak ini merupakan nasakh dari 
hukum awal sebelumnya. 

Sedangkan, cantuman pernyataan takwa dan 
cinta Allah kepada orang-orang yang bertakwa 
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dengan redaksi yang sama di dua tempat berbeda 
tersebut untuk menunjukkan bahwa tema kedua- 
nya adalah sama. Sebagaimana nash kedua me- 
rupakan pelengkap dari syarat-syarat yang disebut- 
kan dalam nash awal. Dalam nash awal terdapat 
persyaratan lurus dan berpegang teguh kepada isi 
perjanjian di masa lalu (sebelum permakiuman ber- 
lepas diri). Sedangkan, dalam nash kedua terdapat 
persyaratan lurus dan berpegang teguh kepada isi 
perjanjian di masa akan datang. Ini merupakan 
kejelian yang sangat dalam dan puncak ketelitian 
dalam merumuskan teks, sebagaimana dikemuka- 
kan sebelumnya. Hal itu tidak akan bisa dirasakan 
tanpa menggabungkan dua teks tersebut yang 
membahas tema yang sama, seperti yang jelas 
dalam bahasan di atas. 


ne 


Kebencian Kaum i 

Kemudian Allah kembali kepada pengingkaran 
segala usaha memulai perundingan damai dengan 
menyebutkan sebab-sebab sejarah dan fakta yang 
terjadi, setelah sebelumnya telah disebutkan sebab- 
sebab keyakinan dan iman. Allah menghimpun 
kedua perkara itu dalam ayat-ayat berikut. 
"Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal 
jika mereka memperoleh an terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan ter- 
hadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian, Mereka menyenangkan hatimu dengan mulut- 
nya, sedang hatinya menolak. Kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati per- 
janjian). Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 
tidak (hula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas.” (at- 
Taubah: 8-10) 

Bagaimana bisa ada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, padahal 
mereka tidak mengikat perjanjian damai dengan 
kaum muslimin melainkan hanya karena ketidik- 
mampuan dan kelemahan mereka untuk meraih 
kemenangan atas kaum muslimin. Sehingga, bila 
suatu saat mereka berhasil mengalahkan kaum 
muslimin dan memenangi peperangan, mereka 
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pasti akan melakukan kekejaman yang tiada tara- 
nya tanpa menjaga perjanjian yang ditandatangani 
dengan kaum muslimin. Orang-orang musyrik 
tidak pernah menepati janji, dan tidak pernah 
berhenti pula dalam penyiksaan yang melampaui 
batas terhadap kaum muslimin. Bahkan, mereka 
tidak lagi menghermati norma-norma lingkungan 
mereka sendiri yang biasanya mereka dihukum 
kalau melanggarnya. 

Hal itu disebabkan oleh parah dan mendalamnya 

kebencian yang tersembunyi dalam hati mereka. 
Sehingga, bila mereka memiliki kekuatan, pasti 
mereka melampaui batas dalam menyiksa kaum 
muslimin walaupun telah terjadi perjanjian damai 
antara mereka dan kaum muslimin. Jadi, bukanlah 
ikatan perjanjian damai sebagai faktor penghalang 
bagi mereka untuk melakukan-perbuatan keji ter- 
hadap kaum muslimin. Namun, faktor penghalang- 
nya hanyalah karena mereka belum memiliki 
kekuatan untuk menyerang dan mengalahkan 
kaum muslimin. Sehingga, kaum muslimin yang 
ada pada zaman Rasulullah diperingatkan Allah 
bahwa ketika kalian kuat saat ini, kemudian tampak 
dari fenomena lahiriah bahwa kaum musyrikin 
menyenangkan hati dengan mulut yang manis dan 
menampakkan sikap untuk menepati janji. Namun, 
hati kaum musyrikin itu tetap bergolak dengan 
kebencian terhadap kaum muslimin, dan hati-hati 
mereka tidak pernah rela dengan penepatan janji 
tersebut, Jadi, mereka tidak pernah menepati janji- 
nya terhadap kaum muslimin, apalagi mencintai 
kaum muslimin. 
"Kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 
(tidak menepati perjanjian). Mereka menukarkan ayat- 
ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu.” (at- 
Taubah: 8-9) 


Inilah penyebab utama dari kebencian tersem- 
bunyi tersebut terhadap kaum muslimin. Inilah 
rahasia tidak adanya penepatan janji dari mereka 
dan bertolak untuk menyiksa kaum muslimin tanpa 
merasa bersalah dan malu. Sesungguhnya penye- 
bab tersebut adalah kefasikan terhadap agama 
Allah dan menyimpang dari petunjuk-Nya. Mereka 
lebih memilih harga yang sedikit dari kenikmatan 
dunia daripada petunjuk ayat-ayat Allah. Mereka 
sangat memegang kenikmatan dunia tersebut 
dengan erat dan sangat takut kehilangan. Mereka 
sangat takut Islam menghilangkan maslahat bagi 
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mereka dan merasa khawatir sekali Islam mem- 
bebankan kepada mereka kewajiban iuran dari 
harta benda yang mereka miliki. Maka, merekapun 
merintangi jalan Allah disebabkan mereka menu- 
kar harga yang sedikit itu dengan ayat-ayat Allah. 
Mereka menghalangi diri mereka sendiri, dan juga 
menghalangi orang lain. Perbuatan mereka itu 
adalah perbuatan yang sangat buruk yang ditetap- 
kan keburukannya oleh Allah, “Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka kerjakan itu.” 

Sesungguhnya mereka tidak menyembunyikan 
kebencian tersebut karena pribadi-pribadi kaum 
muslimin, dan tidak menjalani langkah keji tersebut 
terhadap mereka karena diri mereka sebagai ma- 
nusia. Namun, mereka menyembunyikan kebern- 
cian ini terhadap setiap mukmin dan muslim. Jadi, 
sesungguhnya mereka menghadapkan segala ke- 
bencian dan balas dendam terhadap kaum mus- 
limin karena kaum muslimin beriman kepada Allah. 
Demikianlah yang dikatakan oleh para ahli sihir 
Firaun (setelah mereka beriman) kepada Firaun 
ketika ia mengancam mereka dengan hukuman, 
penyiksaan, dan pembunuhan yang sangat keji, 
"Kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami, 
ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” (al-A'raaf: 
126) 


Demikian pula yang dikatakan Rasulullah ke- 
pada Ahli Kitab dengan arahan dari Tuhannya, 


"Katakanlah, "Wahai Ahli Kitab, apakah kamu me- 
mandang kami salah, hanya lantaran kami beriman 
kepada Allah?” 


Allah berfirman mengisahkan tentang ashabul 
ukhdud yang membakar orang-orang yang beriman, 
"Mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu, me- 
lainkan karena orang-orang mukmin itu beriman ke- 

pada Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji.” (al- 
Buruuj: 8) 

Imanlah penyebab utama dari kebencian ter- 
sebut. Jadi, mereka menyembunyikan kebencian 
terhadap setiap mukmin. Mereka tidak pernah 
menepati janji kepada kaum muslimin dan tidak 
pula merasa malu melakukan kemungkaran. 


”Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat ter- 
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula meng- 
indahkan) perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas.” (at-Taubah: 10) 
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Sifat permusuhan adalah murni dalam pribadi 
mereka. Hal itu diawali dengan kebencian mereka 
kepada iman itu sendiri dan upaya menghalangi 
orang darinya. Kemudian berakhir pada mobilisasi 
kekuatan untuk menghadapinya, pengintaian ter- 
hadap orang-orang mukmin, dan tidak meng- 
indahkan segala perjanjian dan hubungan apa pun 
dengan kaum muslimin bila mereka berhasil 
mengalahkan kaum muslimin dan mereka merasa 
aman dari kekuatan kaum muslimi». Ketika saat itu 
tiba, mereka memperlakukan kaum muslimin de- 
ngan kejam, tanpa mengindahkan lagi perjanjian 
damai, tanpa merasa bersalah dan malu melakukan 
perbuatan apapun. Mereka merasa tenang-tenang 
saja melakukannya. 


.. 


Sikap Kaum Muslimin terhadap Kaum 
Musvriki 


Kemudian Allah mulai menjelaskan tentang sikap 

yang diambil oleh orang-orang mukmin dalam 
menghadapi kejadian seperti ini dari orang-orang 
musyrik. 
"Jika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan me- 
nunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara- 
saudaramu seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi kaum yang mengetahui. Jika mereka merusak 
sumpah (janjinya sesudah mereka berjanji dan mereka 
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pe- 
mimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang yang tidak dapat di- 
pegang janjinya, agar mereka berhenti.” lat-Taubah: 
11-12) 

Sesungguhnya kaum muslimin menghadapi 
musuh yang selalu mengintai mereka. Musuh- 
musuh itu tidak pernah berhenti menyerang 
mereka dengan tiba-tiba tanpa belas kasihan dan 
cinta. Yang menghentikan mereka hanya kelemah- 
an dan ketakmampuan dari melakukan penyerang- 
an. Ikatan perjanjian damai, perlindungan yang 
disepakati, sikap merasa bersalah dan malu, dan 
hubungan kekerabatan tidak akan menghentikan 
penyerangan mereka. Keputusan tersebut dilatar- 
belakangi oleh sejarah yang panjang. Sejarah yang 
membuktikan bahwa sikap sejati ini yang ada pada 
kaum musyrikin tidak akan melenceng kecuali 
disebabkan oleh keadaan darurat yang secepatnya 
berubah dan kembali kepada aslinya. 

Sejarah panjang ini disimpulkan dari kenyataan 
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praktik yang terjadi. Ditambah lagi dengan tabiat 
pertentangan abadi antara manhaj Allah dan man- 
haj-manhajjahiliah yang menghambakan manusia 
terhadap manusia dan hamba lainnya. Manhaj 
harakah Isiamiah mau tidak mau harus meng- 
hadapi hal itu melalui arahan dari Allah dengan 
keputusan yang sangat jelas, 


"Jika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan me- 
nunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara- 
saudaramu seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi kaum yang mengetahui. Jika mereka merusak 
sumpah (janjiJnya sesudah mereka berjanji dan mereka 
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin- 
pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang yang tidak dapat 
dipegang janjinya, agar mereka berhenti.” 


Jadi, hanya ada dua pilihan. Pilihan pertama, 
masuk ke dalam agama yang dianut oleh kaum 
muslimin dan bertobat dari perilaku-perilaku masa 
lalu yakni syirik dan permusuhan. Dengan demi- 
kian, bersihlah Islam dan kaum muslimin dari 
segala perlakuan yang membahayakan dari kaum 
musyrikin yang melampaui batas.tersebut. Kemu- 
dian terjalinlah ikatan yang berdasarkan asas aki- 
dah, dan jadilah komuritas muslim baru itu sebagai 
saudara-saudara bagi muslim yang lama. Semua 
perlakuan buruk di masa Jalu menjadi hilang dari 
kenyataan dan ingatan. 

”Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang 
mengetahui.” 


Hukum-hukum ini dan hikmahnya hanya diketa- 
hui oleh orang-orang yang mengetahuinya, yaitu 
orang-orang yang beriman. 

Pilihan kedua, pelanggaran dan perusakan ter- 
hadap baiat dan sumpah untuk beriman setelah 
masuk ke dalamnya dan ditambah lagi dengan 
cercaan terhadap agama kaum muslimin. Jadilah 
mereka pemimpin-pemimpin orang-orang kafir. 
Mereka tidak dapat lagi dipegang janji dan tidak 
pula dapat diikat dalam perjanjian. Pada kondisi 
demikian mereka harus diperangi dengan harapan 
mereka kembali kepada petunjuk hidayah. Sebagai- 
mana kami sering mengemukakan sebelumnya, 
sesungguhnya kekuatan balatentara Islam dan 
kemenangannya dalam jihad, sering mengem- 
balikan hati-hati kepada kebenaran, dan memper- 
lihatkan kepada mereka tentang al-hag yang pasti 
menang. Sehingga, mereka mengetahui dan me- 
nyadarinya bahwaia menang karena kebenarannya 
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dan karena di belakangnya ada kekuatan Allah. 
Juga mengetahui bahwa Rasulullah jujur ketika 
menyampaikan bahwa Allah dan rasul-rasul-Nya 
pasti menang. 

Semua perkara ini akan menuntun mereka 
untuk bertobat dan menerima hidayah, tanpa pak- 
saan dan tanpa,kekerasan pula. Namun, benar- 
benar disebabkan oleh jiwa dan hati yang puas se- 
telah melihat dengan jelas kebenaran yang menang. 
Itulah yang terjadi dan akan terus terjadi pada setiap 
masa. 

Kini tibalah pada pertanyaan, hingga di mana 
jangkauan nash-nash ini diberlakukan? Bagaimana 
jangkauan sejarah dan ruang lingkupnya? Apakah 
ja hanya terbatas secara khusus untuk penduduk 
jazirah Arab pada zaman itu saja? Ataukah, ia me- 
miliki jangkauan-jangkauan lain sesuai zaman dan 
tempat? 

Sesungguhnya teks-teks ini diturunkan untuk 
menghadapi kenyataan yang ada di jazirah Arab 
antara kekuatan balatentara orang-orang mukmin 
dengan kekuatan orang-orang musyrik. Tidak ada 
keraguan sedikit pun bahwa hukum-hukum yang 
terdapat di dalamnya bertujuan menghadapi ke- 
nyataan tersebut, dan bahwa orang-orang musyrik 
yang dimaksudkan di ayat itu adalah orang-orang 
musyrik di jazirah tersebut. Ini semua benar. 
Namun, apakah ini adalah jangkauan akhir dari 
teks-teks ini? 


.1.. 


Tabiat Kaum Musyrikin Sepanjang Masa 

Kita harus menelusuri sikap kaum musyrikin 
terhadap orang-orang yang beriman sepanjang se- 
jarah, agar terbuka bagi kita kebenaran hakiki dari 
jangkauan teks-teks di atas, dan menjadi jelas bagi 
kita sikap mereka secara total sepanjang sejarah. 

Untuk komunitas orang-orang musyrik di jazirah 
Arab, sikap mereka telah diketahui secara masyhur 
dari kejadian-kejadian di sirah nabawiah. Mudah- 
mudahan apa yang dimuat oleh jilid ini dari kitab 
tafsir azh-Zhilalini sudah cukup menggambarkan 
bagaimana sikap orang-orang musyrik terhadap 
agama ini dan pemeluknya sejak hari-hari awal 
dakwah di Mekah hingga periode yang dihadapi 
Oleh nash-nash surah di atas. 

Sesungguhnya benar bahwa peperangan pan- 
jang yang terjadi antara Islam dan syirik tidaklah 
sepanjang peperangan yang terjadi antara Islam dan 
Ahli Kitab baik Yahudi maupun Nasrani. Namun, 
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kenyataan itu tidak menafikan bahwa sikap orang- 
orang musyrik terhadap kaum muslimin selalu 
seperti apa yang digambarkan oleh kumpulan ayat- 
ayat berikut. 

“Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal 
jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulut- 
nya, sedang hatinya menolak. Kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati per- 
janjian). Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas.” (at 
Taubah: 8-10) 


Itulah sebenarnya sikap yang abadi dari orang- 
orang musyrik dan Ahli Kitab terhadap kaum mus- 
limin. Berkenaan dengan bahasan tentang Ahli 
Kitab, kita tunda dulu hingga bagian kumpulan ayat- 
ayat yang kedua di surah ini. Sedangkan, perihal 
orang-orang musyrik dalam ayat-ayat tadi sudah 
menjadi sikap asli terhadap kaum muslimin sepan- 
jang sejarah. 

Bila kita meyakini bahwa Islam bukanlah dimulai 
dengan risalah Muhammad saw., namun risalahnya 
hanya sebagai penutup saja dari risalah-risalah se- 
belumnya, dan bahwa sikap orang-orang musyrik 
terhadap setiap rasul dan setiaprisalah sebelumnya, 
menunjukkan sikap setiap kemusyrikan terhadap 
agama Allah secara mutlak, maka aspek-aspek per- 
tentangan akan terlempar. Kemudian menjadi jelas- 
lah sikap hakiki dari mereka sebagaimana digam- 
barkan oleh nash-nash Al-dur'an yang abadi sepan- 
jang sejarah manusia tanpa pengecualian. 

Apakah yang diperbuat oleh orang-orang mu- 
syrik terhadap Nuh, Huud, Shaleh, Ibrahim, Syuaib, 
Musa, dan Isa? Kemudian apakah yang diperbuat 
oleh orang-orang musyrik terhadap Muhammad 
saw. dan orang-orang yang beriman bersamanya? 
Sungguh kaum musyrikin tidak memelihara hu- 
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bungan kekerabatan terhadap mereka dan tidak 
pula mengindahkan perjanjian, jika memperoleh 
kemenangan dan menguasai mereka. 

Apakah yang diperbuat oleh orang-orang mu- 
syrik dari tentara Tatar terhadap kaum muslimin 
pada perang periode kedua melawan syirik? Apa 
yang diperbuat oleh orang-orang musyrik dan 
animis (komunis) saat ini setelah empat belas abad 
berlalu terhadap kaum muslimin di setiap tempat? 
Sungguh mereka tidak memelihara hubungan ke- 
kerabatan terhadap mereka dan tidak pula meng- 
indahkan perjanjian, sebagaimana yang diputuskan 
oleh nash Al-Gur'an yang jujur dan abadi. 

Ketika tentara Tatar yang animis mengalahkan 
kaum muslimin di Baghdad, terjadilah tragedi ber- 
darah yang memilukan yang direkam oleh sejarah. 
Cukuplah kami kutip sedikit komentar dari kitab al- 
Bidayah wan-Nihayah (jilid 13) karangan Ibnu 
Katsir, berkenaan dengan peristiwa di tahun 656 H, 
"Mereka (pasukan Tatar) menuju kota Baghdad. 
Kemudian membantai semua orang yang mereka 
dapati. Banyak orang yang masuk ke sumur-sumur, 
tempat-tempat buang kotoran, dan got-got sampah 
untuk bersembunyi berhari-hari di dalamnya. Ke- 
lompok-kelompok orang berkumpul ke dalam 
hotel-hotel dan mengunci pintu-pintunya sebagai 
penghalang dari serangan. Namun, tentara Tatar 
membuka secara paksa baik dengan merusaknya 
maupun dengan membakarnya dengan api. Se- 
hingga, masuklah mereka. Orang-orang berlarian 
menyelamatkan diri ke tempat-tempat yang tinggi. 
Namun, tentara Tatar masih memburu mereka 
dengan lemparam-lemparan senjata, sehingga me- 
ngalirlah darah dari lorong-lorong sempit. Demi- 
kian pula yang terjadi di masjid-masjid dan tempat- 
tempat lain. 

Tiada seorang pun yang selamat kecuali para 
ahludz dzimmah, dari Yahudi dan Nasrani serta 
orang-orang yang berlindung kepada mereka.t 
Yang juga selamat adalah orang-orang yang ber- 
lindung kerumah Menteri Ibnul Algama ar-Rafidli. 
Sementara sekelompok pedagang selamat dan 
harta bendanya juga selamat setelah membayar 
upeti sangat mahal dengan harta benda berlimpah 
dan banyak sekali. Kemudian Baghdad yang se- 
belumnya merupakan kota yang paling menyenang 


4 Karena kaum Yahudi dan Nasrani (ahludz dzimmah?), yang menyurati pasukan Tatar untuk menyerang ibu kota Khilafah Islam dan 
menghancurkan Islam dan kaum muslimin yang berada di sana. Orang-orang Yahudi dan Nasranilah yang menunjukkan dan membuka kelemahan- 
kelemahan dan rahasia kota Baghdad dalam tragedi ini. Mereka menyambut pasukan Tatar dengan ucapan selamat, agar membantu mereka untuk 
membasmi kaum muslimin yang telah melindungi dan menjaga keamanan mereka. 
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berubah menjadi hancur lebur, penduduknya 
hanya tinggal beberapa orang. Mereka diliputi oleh 
ketakutan, kelaparan, kehinaan, dan kesepian. 

Terjadi perselisihan pendapat mengenai jumlah 
orang yang tewas di Baghdad dalam tragedi ini. Ada 
yang berpendapat, delapan ratus ribu orang. Pen- 
dapat lain, sejuta orang. Sedangkan pendapat lain- 
nya, dua juta orang. Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. 
Laa haula wa laa guwwata illa bilah. 

Tentara Tatar memasuki kota Baghdad pada 
hari-hari akhir bulan Muharram, dan pedang-pe- 
dang mereka masih terus membantai selama empat 
puluh hari. Pembunuhan Khalifah al-Mu'tasim 
Billah (umurnya 42 tahun 4 bulan) pemimpin kaum 
mukminin terjadi pada hari Rabu tanggal 14 Shafar, 
dan kuburannya disembunyikan. Masa khilafahnya 
selama 15 tahun, 8 bulan, dan beberapa hari. Ber- 
samanya dibunuh pula anaknya yang sulung Abul 
Abbas Ahmad dalam usia lima belas tahun. Kemu- 
dian anaknya yang di urutan tengah, Abul Fadhi 
Abdurrahman juga dibunuh dalam usia dua puluh 
tiga tahun. Anaknya yang bungsu Mubarak dan tiga 
saudara wanitanya (Fatimah, Khadijah, dan Maryam) 
ditawan. 

Ustadz di Darul Khilafah yakni Syaikh Muh- 
yiddin Yusuf ibnusy-Syaikh Abul Faraj ibnul-Jauzi 
juga terbunuh. Ia adalah musuh menteri. Bersama- 
nya juga dibunuh tiga anaknya (Abdullah, Abdur- 
rahman, dan Abdul Karim). Pembesar-pembesar 
Khilafah juga dibunuh satu per satu seperti Muja- 
hidin Bik dan Syihabuddin Sulaiman Shah. Ke- 
turunan Bani Abbas dipanggil satu per satu dari 
Darul Khilafah. Masing-masing orang keluar mem- 
bawa istri dan anak-anaknya, menuju kuburan yang 
kosong sejauh mata memandang. Kemudian mereka 
disembelih seperti kambing. Tentara Tatar me- 
nawan wanita-wanita cantik dari anak-anak wanita- 
nya dan hamba sahaya. Pendidik Khalifah, Syeikh 
Shadruddin Ali bin Nayyar juga dibunuh. Mereka 
membunuh pula para khatib, imam, dan penghafal 
Al-Our'an. Masjid-masiid di Baghdad libur dari shalat 
berjamaah dan shalat jumat selama beberapa bulan. 

Setelah berlalu masa empat puluh hari, yang 
tersisa di Baghdad tinggal puing-puingnya. Tiada 
seorang pun di dalam melainkan orang asing. Se- 


mentara mayatnayat bergelimpangan dijalanjalan 


laksana bukit-bukit. Kemudian hujan turun yang 
mengubah bentuk-bentuknya. Seluruh negeri di- 
landa bau busuk mayat-mayat tersebut, dan udara 
pun berubah. Wabah penyakit pun datang tak dapat 
ditolak, bahkan hingga menyebar ke daerah Syam. 
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Jumlah yang meninggal sangat banyak, tak ter- 
hitung. Musibah pun bertubi-tubi datang, tingginya 
harga, wabah, kematian, tusukan, dan wabah kolera 
yang mematikan. Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un 

Setelah dipermaklumkan tercapainya kedamai- 
an di Baghdad, orang-orang yang bersembunyi di 
bawah tanah keluar dari sumur-sumur, tempat-tem- 
pat buang kotoran, got-got sampah, dan kuburan- 
kuburan, laksana mayat berjalan yang baru di- 
angkat dari kuburannya. Sebagian tidak mengenal 
yang lainnya. Bahkan, seorang ayah pun tidak lagi 
mengenal anaknya sendiri, atau seorang saudara 
terhadap saudaranya sendiri. Mereka tidak luput 
dari wabah dahsyat tersebut sehingga mereka pun 
menyusul menemui orang-orang yang telah me- 
ninggal sebelumnya.” 

Inilah satu gambaran dari kenyataan sejarah, 
ketika orang-orang musyrik berhasil mengalahkan 
kaum muslimin. Mereka sama sekali tidak menjaga 
hubungan kerabat dan tidak pula menghormati 
perjanjian damai. Apakah kenyataan sejarah ini dari 
masa lalu yang kelam ini, terjadi secara khusus pada 
tentara Tatar saja? 

Sekali-kali tidak! Sesungguhnya gambaran ke- 
nyataan sejarah yang terjadi saat ini tidak berbeda 
dengan gambaran diatas. Sesungguhnya yang ter- 
jadi ketika Pakistan melepaskan diri dari India, apa 
yang dilakukan oleh orang-orang Hindu tidak 
kurang kejamnya dibandingkan dengan kekejaman 
bangsa Tatar. Sebetulnya ada delapan juta orang 
lebih memilih hijrah ke Pakistan daripada tetap 
tinggal di India setelah terjadi penyerangan barbar 
dan buas terhadap orang-orang muslim yang tersisa 
di India. Namun, yang tiba dengan selamat di 
Pakistan hanya sekitar tiga juta orang. Lima juta 
orang lagi telah tewas di tengah perjalanan. Mereka 
dihadang oleh gerakan animisme yang diketahui 
oleh pemerintah India, bahkan yang memimpinnya 
beberapa petinggi di pemerintahan India. Kaum 
animisme itu membantai dan memenggal kepala 
kaum muslimin di perjalanan laksana hewan. 
Mayat-mayat mereka bergelimpangan ditinggalkan 
begitu saja dimakan burung dan hewan buas, se- 
telah dicincang dengan sangat keji, tidak kurang 
kejamnya dengan apa yang dilakukan pasukan 
Tatar terhadap kaum muslimin di Baghdad. 

Tragedi mengerikan dan memilukan yang di- 
rencanakan dengan rapi juga terjadi saat kereta api 
yang membawa para pegawai dari seluruh dataran 
India menuju Pakistan. Telah terjadi kesepakatan 
atas diizinkannya berhijrah bagi para pegawai 
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muslim dari seluruh dataran India ke Pakistan se- 
hingga berkumpullah di dalam kereta api itu lima 
puluh ribu pegawai. Kereta api itu melewati sebuah 
terowongan dekat perbatasan India dan Pakistan 
yang disebut dengan terowongan Khaibar. Ia keluar 
dari arah pintu terowongan lainnya dengan seluruh 
pegawai dalam keadaan sangat mengerikan dan 
tubuh-tubuh mereka terpisah-pisah. Ternyata 
gerakan animisme India yang terlatih telah meng- 
hentikan kereta api dalam terowongan tersebut, 
dan tidak mengizinkan kereta api itu melanjutkan 
perjalanan sebelum membantai lima puluh ribu 
kaum muslimin yang ada di dalamnya. Sehingga, 
kereta itu berubah menjadi lautan darah dan tubuh- 
tubuh mereka terpotong-potong. Mahabenar Allah 
dalam firman-Nya, 

"Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal 
jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan ter- 
hadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian.” 

Permbantaian seperti akan terus berulang dalam 
berbagai bentuknya. 

Apa yang diperbuat oleh pewaris kekuasaan 
Tatar di Cina yang komunis dan pemerintah komu- 
nis Rusia terhadap kaum muslimin di sana? Mereka 
telah membantai kaum muslimin lebih dari dua 
puluh enam juta selama seperempat abad, jadi se- 
kitar satu juta tiap tahun. Gerakan pemasmian terus 
berlanjut. Tragedi itu belum termasuk sarana- 
sarana penyiksaan yang membuat bulu roma kita 
berdiri. Beberapa tahun yang lalu di sebuah distrik 
di Cina yaitu di Turkistan yang merupakan daerah 
kantong kaum muslimin telah terjadi peristiwa yang 
melebihi kekejaman tentara Tatar. 

Seorang pemimpin muslim dibawa paksa. Kemu- 
dian sebuah lubang digali untuknya di sebuah jalan 
umum. Setiap muslim di bawah penyiksaan dan 
ancaman, diperintahkan untuk membawa kotoran- 
kotoran mereka (negara tersebut memang mene- 
rima kotoran-kotoran manusia untuk dibuat pupuk 
dengan imbalan makanan), dan melemparkannya 
kepada pemimpin muslim tersebut di dalam lubang 
itu. Peristiwa itu berlangsung selama tiga hari 
hingga ja meninggal. 

Demikian pula yang diperbuat oleh pemerintah 
komunis Yugoslavia terhadap kaum muslimin di 
sana. Tidak kurang sejuta orang telah dibantai sejak 
perang dunia kedua yang membuat komunis ber- 
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kuasa di sana. Pembantaian, penyiksaan, dan pe- 
musnahan masih berlangsung. Di antaranya keke- 
jaman yang dilakukan terhadap kaum muslimin 
baik laki-laki atau wanita dalam "tungku daging” di 
mana tubuh-tubuh keluar darinya dalam keadaan 
gosong tidak lagi berdaging, berdarah, dan ber- 
tulang. Hal itu masih terjadi hingga sekarang. 
Begitu pula di negara komunis lainnya. Maha- 

benar Allah dalam firman-Nya, 

"Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal 
jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan ter- 
hadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian.” (atTaubah: 8) 

"Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat ter- 
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula meng- 
indahkan) perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas.” (at“Taubah: 10) 


Sesungguhnya hal itu bukanlah kejadian darurat 
dan terikat waktu, baik yang terjadi dijazirah Arab, 
di Baghdad, maupun di tempat-tempat lainnya. 
Namun, ia adalah kejadian yang akan berlangsung 
selamanya, di setiap tempat dan zaman. 

Oleh karena itu, sesungguhnya jangkauan nash- 
nash tersebut meliputi seluruh tempat dan zaman. 
Karena nash-nash tersebut akan selalu berhadapan 
dengan kondisi seperti itu di segala tempat dan 
zaman. Perintah untuk menjalani kebijakan ber- 
lepas diri secara total ini dikaitkan dengan kemam- 
puan menjalaninya seperti yang terjadi dalam kasus 
orang-orang musyrik di jazirah Arab. Perintah itu 
tidak terkait dengan hukum asal dan sikap dasar 
yang tidak akan berubah sepanjang zaman. 
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"Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janji)nya, padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir rasul dan merekalah yang 
pertama kali memulai memerangi kamu? Mengapakah 
kamu takut kepada mereka padahal Allahlah yang 
berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah 
akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolong kamu terhadap mereka, serla melegakan hati 
orang-orang yang beriman. Dan, menghilangkan panas 
hati orang-orang mukmin dan Allah menerima tobat 
orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana. Apakah kamu mengira bahwa 
kamu akan dibiarkan (begitu saja), sedang Allah belum 
mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang yang ber- 
jihad di antara kamu dan tidak mengambil menjadi 
teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman. Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (at“Taubah: 13-16) 


Bagian kumpulan ayat-ayat ini datang dalam 
urutan selanjutnya setelah bagian sebelumnya yang 
menetapkan larangan dan pengingkaran terhadap 
hukum dasar bahwa tidak mungkin ada perjanjian 
damai di sisi Allah dan Rasul-Nya bagi orang-orang 
musyrik. Kemudian perintah kepada orang-orang 
musyrik di Jazirah Arab untuk memilih antara 
masuk Islam atau berperang, kecuali atas orang- 
orang yang memohon suaka dan perlindungan. 
Maka, permohonan mereka harus dikabulkan 
sehingga mereka dapat mendengar Al-ur'an. 
Mereka harus dijamin keselamatannya hingga 
sampai keluar dari wilayah darul Islam. Di sanajuga 
terdapat keterangan tentang sebab pengingkaran 
ini. Yaitu, orang-orang musyrik tidak menjaga 
hubungan dan tidak menepati janji perlindungan 
terhadap kaum muslimin bila mereka berhasil 
mengalahkan mereka. 

Bagian ini datang untuk melawan lintasan-lintas- 
an yang ada dalam hati dan jiwa kaum muslimin, 
dengan berbagai tingkatannya yang telah dijelaskan 
sebelumnya, baik lintasan keragu-raguan dan ke- 
takutan untuk mengawali langkah final ini, maupun 
lintasan hati yang menginginkan dan mencari-cari 
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alasan bahwa orang-orang musyrik yang tersisa 
akhirnya pasti akan kembali kepada Islam tanpa 
perlu mengambil langkah perang total. Ataupun, 
lintasan hati yang takut terhadap diri sendiri dan 
maslahatnya serta condong kepada pilihan yang 
paling mudah. 

Nash-nash AlGur'an melawan perasaan, ke- 
takutan, dan pencarian alasan pembenaran ini de- 
ngan membangkitkan hati-hati kaum muslimin 
dengan nostalgia kejadian-kejadian yang baru 
terjadi maupun yang telah lama terjadi. Nash-nash 
tersebut mengingatkan kaum muslimin akan pe- 
langgaran orang-orang musyrik setelah menan- 
datangani perjanjian damai. Ia mengingatkan kaum 
muslimin akan konspirasi orang-orang musyrik 
untuk mengusir Rasulullah dari Mekah sebelum 
berhijrah. Ya mengingatkan kaum muslimin bahwa 
orang-orang musyriklah yang memulai penyerang- 
an terhadap mereka di Madinah. Kemudian ia 
membangkitkan dalam diri kaum muslimin sifat 
malu bahwa mereka sebetulnya yang takut meng- 
hadapi orang-orang musyrik dalam perang, padahal 
Allahlah yang berhak untuk mereka takuti, jika 
mereka benar-benar orang yang beriman. 

Kemudian ja menyemangati kaum mukminin 
untuk terjun ke dalam perang, karena Allah akan 
menyiksa orang-orang musyrik dengan perantara- 
an tangan-tangan mereka. Maka, jadilah mereka 
sebagai tabir dari kekuasaan Allah dalam meng- 
hukum musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh 
kaum muslimin. Aliah menghinakan dan menun- 
dukkan orang-orang musyrik tersebut, serta mele- 
gakan hati orang-orang yang beriman, yang mereka 
siksa sebelumya karena beriman kepada Allah. 

Setelah itu nash-nash tersebut menghadapi 
upaya mencari pembenaran yang mengusik hati 
kaum mukminin, dengan meyakinkan bahwa 
harapan yang hakiki dan lebih pantas adalah meng- 
harapkan kemenangan bagi kaum muslimin dan 
kekalahan dialami orang-orang musyrik, dengan 
berharap mereka mau masuk Islam. Pada saat itu 
ada sebagian dari mereka untuk bertobat dan 
masuk memenuhi panggilan Islam yang telah 
meraih kemenangan dan kejayaan. Kemudian pada 
akhirnya ayat tersebut mengalihkan perhatian 
mereka kepada hakikat sunnah Allah bahwa Dia 
pasti menguji komunitas kaum muslimin dengan 
berbagai beban taklif agar jelas hakikat pendirian 
mereka. Sunnah Allah tidak pernah berubah dan 
tidak melenceng. 
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"Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 

merusak sumpah (janjiJnya, padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama kali memulai memerangi kamu ? Mengapakah 
kamu takut kepada mereka padahal Allahlah yang 
berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman.” (at-“Taubah: 13) 


Sesungguhnya sejarah orang-orang musyrik ber- 
hadapan dengan kaum muslimin dipenuhi dengan 
pelanggaran janji. Pelanggaran yang paling dekat 
dalam perjanjian dengan Rasulullah adalah pe- 
langgaran terhadap perjanjian Hudaibiyah. Rasu- 
lullah telah menerima segala persyaratan dengan 
ilham dan hidayah dari Allah, padahal dalam pan- 
dangan para pembesar sahabat, penerimaan itu se- 
bagai bentuk dari penghinaan! Namun, Rasulullah 
tetap menepati perjanjian tersebut sebaik-baiknya 
dan setinggi-tingginya. Tetapi, justru orang-orang 
musyriklah yang tidak menepatinya dan melang- 
garnya setelah dua tahun berlaku, ketika mereka 
melihat adanya peluang pertama kali. Sebagaimana 
orang-orang musyriklah yang berkonspirasi untuk 
mengeluarkan Rasulullah dari Mekah sebelumnya, 
bahkan mereka membuat makar untuk membunuh 
beliau sebelum berhijrah. 

Kejadian ini terjadi di Baitullah wilayah tanah 
Haram, di mana seorang pembunuh pun di dalam- 
nya merasa aman dan tidak boleh disentuh dengan 
kezaliman jiwa dan hartanya (hingga ia keluar dari 
wilayah tanah Haram). Bahkan, seseorang yang 
menjumpai pembunuh saudaranya atau pembunuh 
ayahnya tidak berani berbuat apa-apa selama ia 
masih berada di tanah Haram. Namun, lain halnya 
Rasulullah, seorang rasul yang menyeru kepada 
hidayah, iman dan penghambaan kepada Allah 
semata-mata. Mereka sama sekali tidak meng- 
indahkan aturan-aturan tersebut. Bahkan, dengan 
keras kepala mereka ingin mengusir beliau, ber- 
konspirasi untuk mengakhiri hidup beliau dan 
membunuh beliau di dalam Baitullah tanah Haram, 
tanpa merasa bersalah dan malu. Demikian pula 
yang terjadi terhadap orang-orang yang berkeras 
hati untuk memerangi kaum muslimin di Madinah. 

Orang-orang musyriklah yang berkeras kepala 
dengan pimpinan Abu Jahal untuk tetap menyerang 
kaum muslimin walaupun kafilah dagang yang 
mereka maksudkan telah berhasil melewati ha- 
dangan kaum muslimin dengan selamat. Kemudian 
berturut-turut mereka memerangi kaum muslimin 
di Uhud dan Khandag. Mereka juga bersekutu 
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dalam Perang Hunain untuk menyerang kaum 
muslimin. Semua kejadian tersebut masih hadir 
dalam hati atau paling tidak merupakan kenangan 
yang sangat dekat. Semua kejadian itu mencerita- 
kan tentang sikap yang berlangsung terus-menerus 
seperti yang dijelaskan Allah, 

"Mereka tidak henti-Hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu 
(kepada kekafiran) seandainya mereka sanggup.” lal- 
Bagarah: 217) 


Semua kejadian itu juga menceritakan tentang 
tabiat hubungan antara kekuatan tentara yang 
menyembah Tuhan selain Allah dengan kekuatan 
tentara yang tidak menyembah melainkan Allah 
semata. 

Ketika memaparkan arahan rekaman awal dari 
kenangan, sikap dan kejadian, dalam sentuhan yang 
sangat cepat dan mendalam di hati setiap muslim, 
Allah mengarahkan khitabnya kepada mereka, 


"Mengapakah kamu takut kepada mereka?.” 


Orang-orang yang beriman tidak akan ber- 
pangku tangan dan berpaling dari memerangi 
orang-orang musyrik melainkan hanya karena 
takut. Selanjutnya Allah langsung berkomentar 
setelah pertanyaan tersebut dengan pernyataan 
yang lebih dahsyat dalam membangkitkan hati 
daripada sekadar pertanyaan, 

"Padahal Allahlah yang berhak untuk kamu takuti, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman.” 


Sesungguhnya seorang mukmin sejati tidak 
takut kepada seorang hamba pun di dunia ini. 
Seorang mukmin sejati hanya takut kepada Allah. 
Oleh karena itu, bila mereka takut kepada orang- 
orang musyrik, maka seharusnya dan sepantas- 
nyalah mereka lebih takut kepada Allah. Tidak 
boleh ada tempat sedikit pun dalam hati orang- 
orang yang beriman ketakutan kepada selain Allah. 

Sesungguhnya perasaan orang-orang yang ber- 
iman pasti bergelora, dengan mengingat kenangan, 
kejadian, dan peperangan yang terjadi. Mereka 
mengingat kembali betapa orang-orang musyrik 
telah berbuat makar terhadap Nabi saw.. Mereka 
memaparkan kembali pelanggaran orang-orang 
musyrik terhadap perjanjian damai dan peng- 
khianatan kaum musyrikin setiap mampu menye- 
rang secara tiba-tiba dan mendapatkan peluang 
untuk melakukan penyerangan. Mereka mulai 
mengingat betapa orang-orang musyrik selalu 
mengawali permusuhan dan peperangan terhadap 
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mereka dengan sombong dan zalim. Di tengah 
gemuruh revolusi inilah Allah menyemangati kaum 
mukminin untuk berperang, 


”Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa 
mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan 
Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu 
terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang 
beriman. Dan, menghilangkan panas hati orang-orang 
mukmin. Allah menerima tobat orang yang dikehen- 
daki-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana.” (at'Taubah: 14-15) 


Perangilah mereka, Allah menjadikan kalian 
sebagai tabir dari kekuasaan-Nya dan sarana dari 
kehendak-Nya. Maka, Allah pun akan menyiksa 
mereka dengan perantaraan tangan-tangan kalian 
dan Aliah akan menghinakan mereka dengan ke- 
kalahan walaupun mereka berangan-angan me- 
miliki kekuatan. Allah akan menghilangkan panas 
hati orang-orang mukmin yang bergelora, dengan 
memenangkan al-hag secara sempurna dan peng- 
hancuran terhadap segala kebatilan dan pengusiran 
semua pembawa kebatilan. 

Bukan hanya ini kebaikan bagi kaum muslimin, 
tapi ada banyak kebaikan lain yang menanti dan 
banyak pahala lain yang diraih. 

“Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya.” 


Kemenangan kaum muslimin kadangkala bisa 
mengembalikan orang-orang musyrik kepada ke- 
imanan, membuka mata hati mereka kepada 
hidayah ketika melihat kaum muslimin menang, 
merasakan bahwa ada kekuatan lain selain ke- 
kuatan manusia yang menopang dan menolong 
kaum muslimin, dan melihat pengaruh-pengaruh 
iman dalam sikap-sikap kaum muslimin. Semua 
inilah yang kemudian benar-benar terjadi, Pada 
kondisi demikian, maka para mujahid muslimin 
telah mendapatkan balasan pahala jihad mereka 
dan juga pahala hidayah orang-orang yang sesat 
dengan perantaraan tangan-tangan mereka, Islam 
pun meraih kekuatan baru sebagai tambahan ke- 
kuatan sebelumnya dengan masuknya orang-orang 
yang bertobat dan diberi hidayah itu. 

"Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 

Allah Maha Mengetahui akibat-akibat yang ter- 
sembunyi di belakang ketentuan-ketentuan pen- 
dahuluan, lagi Mahabijaksana menentukan hasil- 
hasil yang dicapai dengan amal dan harakah. 

Sesungguhnya munculnya kekuatan Islam dan 
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kekokohannya pasti berhasil meruntuhkan banyak 
hati yang menghalangi perkembangan Islam yang 
tampak lemah atau tidak diketahui kekuatan dan 
kewibawaannya. Sesungguhnya dakwah kepada 
Islam bisa dipersingkat dan diringkas setengah 
perjalanan ketika kaum muslimin memiliki ke- 
kuatan yang menonjol, disegani oleh berbagai pihak 
dan sayap-sayapnya perkasa. 

Oleh karena itulah, Allah ketika mentarbiyah 
kaum muslimin dengan manhaj Al-Gur'an yang 
tiada bandingannya, tidak pernah menjanjikan apa- 
apa di Mekah ketika mereka masih sedikit, lemah, 
dan terusir melainkan hanya satu janji yaitu surga. 
Dia tidak memerintahkan apa-apa kecuali satu 
perintah agar bersabar. Setelah mereka sukses 
dalam kesabaran dan hanya meminta surga tanpa 
kemenangan, Allah mendatangkan kemenangan 
kepada mereka. Maka, Allah semakin menye- 
mangati mereka untuk mencapai kemenangan itu 
dan menyembuhkan sakit hati mereka. Hal itu 
dikarenakan kemenangan dan pertolongan saat itu 
bukan untuk kaum muslimin. Namun, untuk me- 
negakkan agama dan kalimat-Nya. Kaum muslimin 
hanyalah sebagai tabir dari kekuasaan-Nya. 

Kemudian ternyata tidak ada pilihan lain bagi 
kaum muslimin selain berjihad melawan orang- 
orang musyrik secara total, menghentikan semua 
ikatan perjanjian, dan harus menghadang mereka 
secara serempak. Tidak ada pilihan lain bagi kaum 
muslimin selain itu untuk membuka segala maksud 
yang tersembunyi, dan menghilangkan tabir yang 
menutup hakikat orang yang belum benar-benar 
murni menerima akidah. Tidak ada pilihan lain bagi 
kaum muslimin selain menghilangkan segala tabir 
dan uzur, dan memaklumkan langkah berlepas diri 
secara total, agar terungkap segala rahasia dari hati 
orang-orang yang menyembunyikannya, dan orang- 
orang yang mengambil selain Allah dan Rasu-Nya 
sebagai teman setia. Mereka masuk dari peluang- 
peluang tersebut untuk menjalin kerja sama dan 
ikatan dengan orang-orang musyrik dalam naungan 
hubungan-hubungan yang tidak jelas di antara 
kekuatan tentara yang bermacam-macam, 


"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan 
(begitu saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam 
kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu 
dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” fat- 
Taubah: 16) 
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Dalam masyarakat muslim, ada saja kelompok 
yang pandai berspekulasi, pandai melangkahi ben- 
teng-benteng rahasia, pandai membuat-buat alasan, 
dan berhubungan dengan musuh-musuh Islam 
untuk kepentingan dan kebaikan pribadi walaupun 
harus mengorbankan maslahat kaum muslimin 
secara umum. Mereka lebih condong kepada cair- 
nya hubungan dan terciptanya celah-celah yang 
dapat ditembus dalam kebijakan berlepas diri se- 
cara total tersebut. Namun, bila kebijakan berlepas 
diri itu telah jelas dan benar-benar dipermaklum- 
kan, maka hilanglah segala peluang bagi kelompok 
tersebut, dan pasti segala manuver mereka terbuka 
dan dapat dipantau. 

Sesungguhnya merupakan maslahat kaum mus- 
limin secara umum dan maslahat akidah juga, 
dengan tersingkapnya tabir, terbukanya rahasia- 
rahasia teman setia, dan diketahuinya segala pe- 
luang-peluang ikut campur yang membahayakan, 
sehingga jelaslah dengan sejelas-jelasnya orang- 
orang yang benar-benar membela Islam secara 
murni dan terbuka kedok orang-orang yang ber- 
pura-pura dan pandai mengambil muka. Semua 
orang pun secara umum tahu tentang hakikat dua 
kelompok tersebut, walaupun Allah Mahatahu akan 
hakikat mereka sebelumnya. 

"Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Namun, Allah tetap mengadili manusia atas apa 
yang terungkap dari hakikat mereka baik lewat 
perbuatan maupun perilaku mereka. Demikianlah 
sunnah Allah berlaku dengan melalui pengujian 
agar terbuka segala hal yang tersembunyi dan 
tersaring barisan-barisan dan teruji hati-hati dengan 
sebenar-benarnya. Hal itu tidak akan tercapai 
kecuali melalui kebjakan-kebijakan yang dahsyat, 
pembebanan taklif, cobaan-cobaan, dan ujian-ujian. 


1 & 


Kaum Mukminin yang Berjihad Lebih Tinggi 
Derajatnya 


Bebnra ai Sono RN AKAN 17 
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aa Up SALA, 1. AA 
Kana Ima sah isat 
Papan Ae at Ai jabang 


at BA ap Mesaha ten BALA ea CA - 3 


Perpokanen Aan G Sana! aj 
Sl as SIS na 


- S3 » pam HI 

"Tidaklah pantas aa musyrik itu memak- 
murkan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui 
bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang 
sia-sia pekerjaannya dan mereka kekal di dalam neraka. 
Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-orang yang mendapat pe- 
tunjuk. Apakah (orang-orang) yang memberi minuman 
kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan me- 
ngurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 
serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi 
Allah dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang zalim. Orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan 
diri mereka adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, 
dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. 
Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan mem- 
berikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang 
kekal. Mereka kekal di.dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar.” (ut 
Taubah: 17-22) 


Setelah kebijakan berlepas diri dan permaklum- 
annya, tidak ada lagi alasan dan bantahan bagi 
orang-orang yang enggan berperang melawan 
orang-orang musyrik. Tidak ada lagi keraguan 
untuk melarang total mereka dari berziarah ke 
Baitullah dan dari mernakmurkannya. Mereka me- 
lakukan dua perkara pada zaman jahiliah. Di sini 
arahan ayat mengingkari hak orang-orang musyrik 
dalam memakmurkan Baitullah. Hak itu murni 
menjadi hak orang-orang yang beriman kepada 
Allah semata dan menunaikan segala kewajiban- 
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Nya. Pemakmuran Baitullah dan pemberian mi- 
numan bagi yang berhaji di zaman jahiliah tidaklah 
mengubah kaidah ini. Ayat-ayat ini melawan segala 
bisikan yang terdapat dalam jiwa sebagian kaum 
muslimin yang belum jelas bagi mereka tentang 
kaidah agama ini. 

"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memak- 
murkan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui 
bahuwa mereka sendiri kafir.” 

Perkara tersebut telah diingkari sejak awal. 
Tidak ada sama sekali pembenaran atas perbuatan 
orang-orang musyrik tersebut karena ia berten- 
tangan dengan tabiat segala sesuatu. Sesungguh- 
nya Baitullah adalah murni milik Alah semata, tidak 
boleh disebutkan di dalamnya kecuali mengagung- 
kan nama-nama-Nya. Allah tidak boleh disekutukan 
dengan seorang pun ketika berdoa di dalamnya. 
Bagaimana bisa memakmurkan Baitullah orang- 
orang yang hati-hatinya tidak dimakmurkan dengan 
tauhid? Orang-orang yang memohon kepada Allah 
tetapi juga menjadikan bagi-Nya sekutu-sekutu, 
orang-orang yang menyaksikan kekufuran atas diri 
mereka sendiri, dengan kesaksian yang nyata dan 
tak dapat dibantah sedikit pun, melainkan hanya 
bisa mengikrarkannya, 

"Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya.” 

Perbuatan mereka dari asalnya telah batil dan 
gugur. Pemakmuran Baitullah tidak akan berguna 
dan terbangun melainkan atas kaidah mengesakan 
Allah 


"dan mereka kekal di dalam neraka.” tatTaubah: 17) 


Mereka kekal di dalam neraka disebabkan ke- 
kafiran yang mereka lakukan dengan jelas dan 
terang. 

Sesungguhnya ibadah merupakan gambaran 
nyata dari akidah. Jadi, bila akidah belum sah dan 
benar, maka ibadah pun tidak akan sah dan benar. 
Dengan demikian, menunaikan syiar-syiar agama 
dan memakmurkan masjid tidak akan berarti apa- 
apa selama hati belum dirmakmurkan dengan ke- 
yakinan iman yang benar, dengan amal nyata dan 
. jelas, dan dengan memurnikan niat untuk Allah 
dalam beramal dan beribadah secara serempak. 
"Hanyalah yang memakmurkan massjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 


er (kepada siapa pun) selain kepada 
A4 Na 
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Sesungguhnya nash yang menyatakan tentang 
takut kepada Allah semata, setelah dua syarat yakni 
iman yang abstrak dan amal yang nyata, tidaklah 
datang sekadar sebagai keterangan tambahan. Jadi, 
bagaimanapun ada keharusan memurnikan diri 
dan mengerjakan segala sesuatu semata-mata hanya 
untuk Allah. Jugasada keharusan melepaskan dan 
memurnikan diri dari segala naungan syirik dalam 
setiap perasaan dan perilaku. Sedangkan ketakutan 
kepada seseorang selain Allah merupakan bentuk 
dari syirik #hafty 'tersembunyi' yang sengaja di- 
singgung oleh nash tersebut di tempat ini agar 
tersaring segala keyakinan dan amal murni hanya 
untuk Allah. Setelah hal itu tercapai, maka kaum 
muslimin baru berhak memakmurkan masjid Allah 
dan berhak mengharapkan hidayah dari Allah. 


"Maka, merekalah orang-orang yang diharapkan ter- 


masuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(atTaubah: 18) 


Sesungguhnya hatilah yang menghadap dan 
anggota-anggota badanlah yang melakukan amal 
nyata. Kemudian Allah membalas atas usaha jtu 
dengan memberikan tuntunan hidayah hingga 
mencapai keberhasilan dan kesuksesan. 

Inilah kaidah dasar berkenaan dengan hak me- 
makmurkan Baitullah, dan mengoreksi ibadah- 
ibadah dan syiar-syiar secara serempak yang di- 
jelaskan oleh Allah kepada kaum muslimin dan 
orang-orang musyrik. Maka, tidak boleh menyama- 
kan kedudukan orang-orang yang memakmurkan 
Ka'bah dan memberikan minum kepada para pen- 
datang yang berhaji di zaman jahiliah, sedangkan 
akidah mereka bukanlah murni untuk Allah dan 
mereka tidak mendapatkan kontribusi apa pun baik 
amal maupun jihad. Tidak boleh menyamakan ke- 
dudukan mereka hanya karena kontribusi mereka 
dalam memakmurkan Baitullah dan melayani para 
pengunjungnya yang berhaji, sama dengan ke- 
dudukan orang-orang yang beriman dengan iman 
yang benar dan berjihad di jalan Allah dan me- 
ninggikan kalimat-Nya. 

"Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada 
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Mas- 
jidil Haram, kamu samakan dengan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad 
di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah.” 
Sesungguhnya penilaian Allah merupakan pe- 


nilaian sejati, dan ketentuan-Nya merupakan keten- 
tuan sejati. 
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"dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
zalim.” (atTaubah: 19) 


Yaitu, orang-orang musyrik yang tidak memeluk 
agama yang benar, dan tidak memurnikan akidah- 
nya dari syirik, meskipun mereka memakmurkan 
Baitullah dan memberi minum para pengunjung 
yang berhaji. 

Makna ini bermuara kepada keputusan atas 
keutamaan kaum mukminin yang berhijrah dan 
berjihad dengan pemberian rahmat, ridha Allah, 
nikmat yang abadi, dan pahala besar yang selalu 
menanti dan merindukan mereka, 
“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka 
adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan itulah 
orang-orang yang mendapat kemenangan. Tuhan 
mereka menggembirakan mereka dengan memberikan 
rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, mereka 
memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesung- 
guhnya di sisi Allahlah pahala yang besar.” (at- 
Taubah: 20-22) 


Sedangkan, f4 tafdhil 'kata kerja yang menunjuk- 
kan kelebihan dan keutamaan' tidak menunjukkan 
makna yang sebenarnya. Jadi, ia tidak menunjuk- 
kan makna bahwa orang-orang yang lain mendapat- 
kan derajat yang lebih sedikit dan rendah, namun 
ia semata-mata menunjukkan keutamaan yang 
mutlak. Sedangkan, orang-orang yang lain, 

"Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya dan 
mereka kekal di dalam neraka.” lat-Taubah: 17) 


Jadi, tidak ada perbandingan sama sekali antara 
mereka dengan kaum mukminin yang berhijrah 
dan berjihad baik dalam derajat maupun dalam 
kenikmatan. 


2 


Pemurnian Perasaan dan Hubungan 

Arahan ayat terus bertolak kepada pemurnian 
perasaan dan hubungan dalam hati-hati kaum 
mukminin. Ia disaring agar murni dan sejati untuk 
Allah dan agarma-Nya semata-mata. Arahan ayat itu 
mengajak hati-hati mereka untuk membersihkan 
diri dari ikatan-ikatan kekerabatan, maslahah dan 
kenikmatan. Ia mengajaknya untuk menghimpun 
segala kesenangan manusia dan ikatan-ikatan ke- 
hidupan dengan dihimpun di satu tangan. Ia me- 
letakkan cinta kepada Allah, Rasul-Nya, dan jihad di 
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jalan Allah di tangan yang lain, dan membiarkan 


kaum muslimin bebas memilihnya. 
ha eny bet un ye 1AR Ge - Gan 
Kan 3 SEN an TEE 
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Mu 9 apa 

"Aa ea AN 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
Jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu sebagai 
pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih meng- 
utamakan kekafiran atas keimanan. Barangsiapa di 
antara kamu yang menjadikan mereka pemimpin- 
pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, 
saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai 
daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di 
jelan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatang- 
kan keputusan-Nya.' Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik.” lat'Taubah: 23-24) 

Sesungguhnya akidah Islam tidak bisa ber- 
toleransi sedikit pun perihal syirik (persekutuan) 
dalam hati. Jadi, hanya ada satu pilihan, menjadikan 
hati itu murni hanya bagi akidah ini atau memilih 
untuk berlepas diri darinya sama sekali. Namun, 
bukanlah yang dituntut agar setiap muslim me- 
mutuskan segala hubungan dengan keluarga, ke- 
rabat, pasangan, anak, harta benda, karya, per- 
hiasan, dan kenikmatan. Bukan pula melakukan 
rahbaniyah”kependetaan dan mengurung diri dalam 
biara tidak makan dan beristri dan lain-lain" dan 
zuhud dalam kenikmatan-kenikmatan hidup. Se- 
kali-kali tidak. 

Tetapi, akidah ini menginginkan agar setiap hati 
murni dan sejati untuk-Nya dan segala cinta pun 
murnj untuk-Nya, dan agar Dialah yang menguasai 
dan mengatur hati. Dialah yang menggerakkan dan 
mendorong. Bila hal itu telah tercapai dengan 
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sempurna, maka saat itu tidak ada keberatan sedikit 
pun bagi setiap muslim untuk menikmati setiap 
kelezatan dunia yang baik dengan syarat selalu siap 
sedia untuk melepaskan semuanya pada saat ber- 
hadapan dan bertentangan dengan tuntutan-tun- 
tutan akidah. 

Penengah dan pemisah jalan di sini adalah apa- 
kah akidah yang menguasai atau kenikmatan yang 
menguasai, dan agar kalimat yang utama untuk 
akidah ataukah untuk salah satu kenikmatan dari 
kenikmatan yang banyak di dunia ini. Jika seorang 
muslim telah merasa tenteram karena hatinya telah 
benar-benar murni dan sejati untuk akidahnya, 
maka tidak ada cela sedikit pun baginya setelah 
merasakan nikmatnya memiliki anak, saudara, 
pasangan, dan kerabat. Tidak ada cela baginya me- 
miliki harta benda, perniagaan, dan tempat-tempat 
tinggal. Tidak ada cela baginya pula menikmati per- 
hiasan Allah dan rezeki yang baik, dengan syarat 
tidak boros dan sombong. Bahkan, kenikmatan saat 
itu menjadi sangat dianjurkan sebagai bentuk 
kesyukuran kepada Allah yang telah menganugerah- 
kannya agar hamba-hamba-Nya menikmatinya de- 
ngan terus berzikir. Juga agar mengingat-Nya 
bahwa Dialah Yang Maha Pemberi rezeki, Maha 
Pemberi nikmat, dan Maha Menganugerahkan. 


PLP Aga Bea aa 


: Lai NYA th kala AS 


Hat ora beban Drone yang beriman, Jespailoh kamu 
jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu pemim- 
pin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan 
kekaftran atas keimanan.” 


Demikianlah putusnya hubungan darah dan 
nasab, jika hubungan hati dan akidah telah terputus. 
Hubungan kedekatan kerabat di keluarga otomatis 
batal bila kedekatan kerabat dalam agama Allah 
telah batal. Karena urusan perwalian dan kepemim- 
pinan yang utama hanya milik Allah, di dalamnya 
terjalin ikatan kemanusiaan seluruhnya. Bila hal itu 
belum tercapai, maka tidak ada perwalian sedikit 
pun setelah itu. Segala bentuk pertalian putus dan 
segala bentuk ikatan dibatalkan. 


Gmn naik Kah 


"dan siapa diantara kamu yang Haa sada 
pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itulah orang- 
orang yang zalim.” (at'Taubah: 23) 
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Kata az-zalimun di sini yang dimaksudkan ada- 
lah orang-orang musyrik. Maka, menjadikan ke- 
luarga dan kaum sendiri sebagai wali dan pemimpin 
bila mereka lebih mengutamakan cinta kepada 
kekufuran daripada cinta kepada iman, merupakan 
bentuk syirik yang tidak akan pernah bersatu de- 
nganiman.  : 

Arahan ayat itu tidak cukup hanya menentukan 
kaidah dasar. Bahkan, iajuga memaparkan bentuk- 
bentuk dan warna-warni dari ikatan-ikatan, ambisi- 
ambisi, dan kelezatan-kelezatan, dengan maksud 
meletakkan semuanya di satu tangan dan meletak- 
kan akidah dan segala ketentuannya di tangan 
lainnya. Orang tua, anak-anak, saudara, pasangan, 
dan kerabat (merupakan ikatan darah, nasab, ke- 
rabat, dan perkawinan), harta benda dan per- 
niagaan (merupakan ambisi dan keinginan fitrah), 
tempat-tempat tinggal yang menyenangkan (ke- 
nikmatan dan kelezatan hidup) di satu tangan. Se- 
dangkan di tangan lainnya, cinta kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya. Jihad dengan 
segala tuntutan dan kesulitannya beserta segala 
akibatnya seperti letih, tekanan, pemutusan hu- 
bungan, sakit, pengorbanan, luka, dan mati syahid. 

Tidak cukup hanya menanggung segala akibat 
di atas, jihad di jalan Allah juga harus murni dari 
segala niat memamerkan diri, mendapat kenangan 
baik dan masyhur, dan menampakkan diri. Ia harus 
murni pula dari kecongkakan, kesombongan, dan 
cari muka. Ia harus murni pula dari keinginan agar 
penduduk bumi merasakan berutang budi ke- 
padanya, berbangga dengannya, dan mengelu- 
elukannya. Kalau hal itu tidak tercapai, maka tidak 
ada pahala dan balasan sedikit pun baginya. 
"Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan 
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang 
kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah 
dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan- 
Ny @. PE 


Memang hal itu sangat sulit dan berat. Namun, 
demikianlah adanya dan jika tidak, 
"maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputus- 
an-Nya.” 

Jika tidak, maka bersiap-siaplah untuk meng- 
hadapi akibat dari orang-orang yang fasik, 
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"Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang fasik.” (at'Taubah: 24) 

Pemurnian ini tidak dituntut dari individu saja, 
namun dituntut dari kaum muslimin seluruhnya 
dan dari daulah Islamiah. Jadi, tidak boleh sama 
sekali adanya pertimbangan lain untuk menjalin 
hubungan dan mencapai masiahat, yang lebih di- 
hormati daripada ketentuan-ketentuan akidah ke- 
pada Allah dan ketentuan-ketentuan jihad di jalan 
Allah. 

Allah tidaklah membebani kaum mukminin de- 
ngan beban ini, melainkan Dia Maha Mengetahui 
bahwa secara fitrah bahwa kaum mukminin pasti 
mampu. Karena, Allah tidak membebani suatu jiwa 
pun melainkan sesuai dengan kemampuannya. 
Sesungguhnya merupakan rahmat Allah atas 
hamba-hamba-Nya, Dia menganugerahkan kekuat- 
an yang tinggi kepada fitrah agar mampu memurni- 
kan diri dan menanggung beban berat tersebut. 

Allah menganugerahkan perasaan nikmat yang 
tidak terkira dalam pemurnian itu yang tiada ban- 
dingan dengan segala kelezatan dunia. Yaitu, nik- 
mat perasaan berhubungan dengan Allah, kenik- 
matan berharap ridha Allah, dan kelezatan me- 
ngalahkan segala kelemahan dan kehinaan, serta 
berlepas diri dari beratnya hubungan darah dan 
nasab. Kemudian bertolak menuju ketinggian men- 
capai kesuksesan yang mulai terbit dengan ke- 
cerahannya. Bila sekali waktu dikalahkan oleh 
beratnya kenikmatan duniawi, maka dalam per- 
jalanan panjang menuju kesuksesan itu terdapat 
semangat yang memperbarui cita-cita untuk me- 
lepaskan diri darinya dan melewati lorongnya. 

Kemudian tibalah saatnya sentuhan-sentuhan 
perasaan, dengan mengingatkannya kembali ke- 
pada kenangan-kenangan, dan dengan pemaparan 
lembaran kenyataan yang dialami oleh kaum mus- 
limin waktu itu. Allah mengingatkan mereka de- 
ngan tempat-tempat di mana Allah memenangkan 
mereka di dalamnya, dan bukanlah karena kekuat- 
an dan bekal persenjataan mereka. Pada Perang 
Hunain, misalnya, mereka mengalami kekalahan 
padahal jumlah mereka sangat banyak. Kemudian 
Allah datang menolong mereka dengan kekuatan- 
Nya. Padahal, saat itu ada dua ribu tentara tam- 
bahan yang bergabung ke dalam pasukan penak- 
lukan Mekah. Namun, pada perang itu hati-hati 
kaum muslimin lengah beberapa saat dari meng- 
ingat Allah sehingga mereka kalah walaupun jum- 
lah pasukan mereka dan perbekalan perangnya 
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sangat banyak. 

Hikmah di balik peristiwa itu adalah agar dengan 
kejadian itu, kaum mukminin menjadi sadar bahwa 
pemurnian diri untuk Allah dan memperkuat hu- 
bungan dengan-Nya merupakan bekal kemenang- 
an yang tidak akan pernah menghinakan dan 
mengalahkan mereka. 


£ 8 £ 
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"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai kaum 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 
(ingatlah) peberangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas itu telah 
terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang 
dengan bercerai-berai. Kemudian Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang 
yang beriman. Allah menurunkan balatentara yang 
kamu tiada melihatnya. Allah menimpakan bencana 
kepada orang-orang yang kafir dan demikianlah pem- 
balasan kepada orang-orang yang kafir. Sesudah itu 
Allah menerima tobat dari orang-orang yang dikehen- 
daki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang.” (at-Taubah: 25-27) 


Sesungguhnya pertolongan Allah bagi kaum 
muslimin dalam beberapa perang masih dekat 
dengan ingatan mereka. Perang Hunain terjadi 
setelah penaklukan Mekah di bulan Syawal tahun 
kedelapan hijriyah. Hal itu terjadi setelah Rasulullah 
menaklukkan kota Mekah, membereskan segala 
urusannya, para penduduknya secara umum masuk 
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Islam, dan mereka dibebaskan oleh Rasulullah. 
Kemudian sampailah informasi kepada Rasulullah 
bahwa kaum Hawazin telah menghimpun kekuatan 
untuk memeranginya. Pemimpin mereka adalah 
Malik bin Auf an-Nadriy. Mereka yang bergabung 
bersamanya adalah seluruh kaum Tsagif, bani 
Jasyim, bani Sa'ad bin Bakar, kabilah Auza' dari bani 
Hilal, dan beberapa orang dari bani Amru bin Amir 
dan Auf bin Amir. Mereka bertolak dengan seluruh 
istri-istri, anak-anak, binatang ternak, dan dengan 
segala yang mereka miliki. 

Berangkatlah Rasulullah bersama pasukannya 
yang menaklukkan Mekah, jumlahnya sepuluh ribu 
pasukan dari Muhajirin dan Anshar serta kabilah- 
kabilah Arab. Bersama mereka ada tambahan dua 
ribu pasukan dari penduduk Mekah yang dibebas- 
kan oleh Rasulullah dan mereka masuk Islam. Maka, 
bertolaklah Rasulullah bersama mereka untuk meng- 
hadapi musuh. Kemudian bertemulah mereka 
dengan musuh di sebuah lembah antara Mekah 
dan Thaif, yang disebut dengan lembah Hunain. 

Perang itu diawali pada pagi setelah waktu subuh 
sedikit terang. Kaum muslimin memasuki lembah 
itu dengan cepat karena jalannya menurun, tanpa 
menyadari bahwa kaum Hawazin telah bersem- 
bunyi di balik bukit-bukit dan tanah-tanah tinggi. 
Kaum Hawazin menyerang mereka dengan tiba- 
tiba dan melempari mereka dengan tombak. Kaum 
Hawazin menghunus pedang-pedang dan menye- 
rang secara serempak seperti yang diperintahkan 
oleh pemimpinnya. Maka, pasukan kaum muslimin 
pun Jari terbirit-birit ke belakang, seperti yang 
dikatakan Allah dalam firman-Nya. Sedangkan, 
Rasulullah yang mengendarai seekor keledai tetap 
bertahan dan mengarahkan keledainya menuju 
arah musuh. Abbas memegang kendalinya dari 
samping kanan, dan Abu Sufyan bin Harits bin 
Abdul Muttalib dari samping kiri. Mereka berdua 
menahannya agar tidak terlalu cepat melangkah. 
Rasulullah memanggil dan menyeru kaum mus- 
limin agar kembali, 


”Kembalilah kepadaku, wahai hamba-hamba Allah. 

Kembalilah kepadaku, aku adalah rasul Allah.” 
Dan beliau berseru dalam kondisi genting se- 

perti itu, 

"Aku seorang nabi bukan pendusta, aku adalah anak 

dari ibnu Abdul Muttalib.” 


Bersama Rasulullah bertahan sekitar seratus 
orang sahabat. Ada yang berkata, delapan puluh 
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orang. Mereka di antaranya Abu Bakar, Umar, 
Abbas, Ali, al-Fadhlal bin Abbas, Abu Sufyan bin 
Harits, Aiman bin Ummi Aiman, Usamah bin Zaid, 
dan lain-lain. Kemudian Rasulullah memerintahkan 
pamannya Abbas karena memiliki suara yang 
keras, untuk menyeru sekeras-kerasnya, 


"Wahai orang-orang yang berbaiat di bawah pohon.” 


Orang yang beliau maksud adalah orang-orang 
yang berbaiat dengan Baiatur Ridwan, ketika kaum 
muslimin dari kaum Muhajirin dan Anshar membaiat 
Rasulullah di bawah pohon itu dengan janji tidak lari 
dari perang. Abbas berulang-ulang berseru, 
”Wahai orang-orang yang berbaiat di bawah pohon 
Samurah.” 


"Wahai orang-orang yang disebutkan oleh surah al- 
Bagarah.” 

Maka, mereka pun menyambut seruan itu, 
"Aku sambut panggilanmu, Aku sambut panggilanmu.” 

Maka, orang-orang pun sadar dan kembali me- 
menuhi seruan Rasulullah. Bahkan, terlihat di 
antara mereka, ada orang yang untanya tidak mau 
diarahkan kembali kepada Rasulullah. Maka, ia 
serta-merta turun dari pelananya, kemudian me- 
makai baju besinya dan meninggalkan untanya. Ia 
kembali kepada Rasulullah tanpa disertai tung- 
gangannya. Setelah mereka berkumpul kembali 
bersama Rasulullah, beliau memerintahkan penye- 
rangan dengan sejujurjujurnya. Maka, hancurlah 
barisan kekuatan kaum musyrikin. Sisa pasukan 
kaum muslimin yang lari mundur belum benar- 
benar kembali seluruhnya, namun para tawanan 
telah terbelenggu di hadapan Rasulullah. 

Pada perang inilah untuk pertama kalinya ter- 
himpun pasukan kaum muslimin sebanyak dua 
belas ribu orang, jumlah yang sempat membangga- 
kan diri mereka sendiri. Mereka lengah dan lupa 
kepada sebab kemenangan yang pertama. Maka, 
Allah pun menimpakan kekalahan kepada mereka 
pada permulaan perang. Kemudian Allah meme- 
nangkan mereka kembali, dengan pasukan yang 
sedikit jumlahnya yang tetap teguh menghadapi 
musuh bersama Rasulullah. 

Nash Al-dur'an mengulang kembali paparan 
tentang perang dengan segala gambaran kejadian- 
nya yang nyata dan tanggapan-tanggapan perasaan 
yang timbul darinya, 

"Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu 
kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, 
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maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas itu telah 
terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang 
dengan bercerai-berai.” (at-“Taubah: 25) 


Jadi dari semula merasa takjub dengan banyak- 
nya jumlah pasukan berubah menjadi guncangan 
kekalahan jiwa hingga merasakan kesempitan dan 
tekanan. Bahkan, bumi yang luas pun laksana 
menghimpit bagi mereka dan menekan mereka 
dengan dahsyat. Akhirnya, kekalahan pun tak 
terhindarkan dan mereka lari mundur terbirit-birit 


"Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman.” 


Ketenangan laksana selendang yang turun 
untuk menetapkan hati yang terbang dan menen- 
teramkan tanggapan-tanggapan yang kacau-balau. 
"Allah menurunkan balatentara yang kamu tiada 
melihatnya.” 

Jadi, kita tidak mengetahui hakikat dan tabiatnya 
sebagaimana firman-Nya dalam surah al-Muddats- 
tsir ayat 31, "Tidak ada yang mengetahui tentara 
Tuhanmu melainkan Dia sendiri.” 

"Allah menimpakan bencana kepada orang-orang yang 
kafir.” 

Yaitu, dengan pembunuhan, penawanan, peram- 
pasan harta benda, dan kekalahan. 

"dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang 
yang kafir.” (atTaubah: 26) 

"Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang 
yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” tat-Taubah: 27) 


Jadi, pintu tobat selamanya terbuka bagi orang 
yang bersalah dan mau bertobat. 

Sesungguhnya Perang Hunain yang disebutkan 
dalam arahan ayat di atas, bertujuan memaparkan 
akibat-akibat yang ditimbulkan oleh kelalaian dari 
mengingat Allah dan terlalu bergantung kepada 
kekuatan sendiri-bukan kepada kekuatan-Nya. Hal 
ini membuka rahasia hakikat lain yang terkandung 
di dalamnya, yaitu hakikat kekuatan yang di atasnya 
bersandar setiap akidah. Sesungguhnya banyaknya 
jumlah tidak berpengaruh apa-apa, karena jumlah 
yang sedikit yang berhubungan, kokoh, dan murni 
terhadap akidah inilah yang merupakan kekuatan 
sejati. 

Jumlah yang banyak kadangkala justru menjadi 
penyebab kekalahan, karena sebagian yang ber- 
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gabung ke dalam barisan tersebut dan berkecim- 
pung dalam gemuruhnya, adalah orang-orang yang 
belum mengetahui hakikat akidah yang mereka 
terangkai dalam tali-talinya. Kaki-kaki mereka 
gemetaran dan terguncang pada saat-saat genting. 
Mereka pun menyebabkan keguncangan dan ke- 
kalahan dalam barjsan-barisan pasukan. Ditambah 
lagi dengan tertipunya kebanyakan pasukan karena 
jumlah yang banyak sehingga meremehkan ke- 
kuatan hubungan dengan Allah. Mereka lebih 
sibuk dengan jumlah yang banyak itu sehingga 
mereka tidak menyadari rahasia dari kemenangan 
yang sebenarnya. 

Setiap akidah akan terbangun dengan dukungan 
orang-orang yang terpilih. Jadi, bukan dengan 
orang-orang yang laksana buih yang hilang tanpa 
harga, dan bukan pula dengan orang-orang yang 
laksana dahan kering diterbangkan angin. 


1. 


Larangan Masuk Tanah Haram bagi Kaum 
Musyrikin 

Ketika arahan ayat sampai kepada bagian ini dan 
menyentuh perasaan kaum muslimin dengan ingat: 
an sejarah yang dekat, Allah mengakhiri bahasan 
tentang orang-orang musyrik dan menghadapkan 
pernyataan final terhadap mereka hingga hari kiarnat, 
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"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. Dan jika 
kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia- 
Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” lat-Taubah: 28) 


Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu 
benar-benar najis. Pernyataan ayat itu benar-benar 
menggambarkan najisnya jiwa mereka. Itulah inti 
dan hakikat mereka. Secara umum hakikat mereka 
adalah najis, yang dijauhi oleh nurani karena merasa 
jijik dan orang-orang menyucikan dirinya darinya. 
Hakikatnya ia adalah najis maknawi bukan najis 
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materil (hissi), Tubuh-tubuh mereka sendiri tidak- 
lah najis, itu hanya pernyataan Al-Gur'an dalam 
penjabarannya. 

"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, 
maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini.” 


Itulah puncak larangan dan haramnya (dari segi 
hukum) bagi mereka untuk berada di tanah Haram. 
Bahkan, larangan itu berkembang hingga larangan 
mendekatinya, karena mereka najis, sedang tanah 
Haram adalah suci. 

Tetapi, musim perdagangan yang dinantikan 
oleh penduduk Mekah, perniagaan yang merupa- 
kan sumber pencarian pokok dari mayoritas pen- 
duduk di jazirah Arab, perjalanan ekspor impor di 


musim dingin dan musim panas yang merupakan 


tulang punggung kehidupan semuanya terancam 
bangkrut dan hilang dengan larangan berhaji atas 
orang-orang musyrik dan permakluman perang 
dan jihad total terhadap mereka. 

Benar! Semua benar, namun itu ketetapan aki- 
dah, dan Allah menghendaki setiap hati murni 
tunduk kepada akidah. 

Setelah itu Allah tempat bertawakal dan ber- 
gantung. Dia Maha Penjamin atas urusan rezeki 
dari pintu-pintu lain selain dari sarana-sarana yang 
biasanya. 

“Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah 
nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari 
karunia-Nya, jika Dia menghendaki.” 

Jika Allah menghendaki, maka Dia pasti meng- 
ubah sarana-sarana rezeki tersebut dengan sarana- 
sarana lainnya. Jika Dia menghendaki, Dia me- 
nutup satu pintu dan membuka lebar-lebar pintu- 
pintu yang lain. 

"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 


Allah mengatur segala urusan dengan ilmu dan 
hikmah-Nya, dan dengan takdir dan perhitungan- 
Nya. 

Manhaj Al-Gur'an telah diberlakukan dalam 
masyarakat muslim yang baru tumbuh setelah 
penaklukan Mekah, yang tingkat keimanannya 
belum terbentuk rapi. 

Kita akan merasakan dari arahan ayat di bagian 
letupan-letupan yang menggoyangnya. Kita juga 
merasakan bagaimana manhajAHJur'an mencegah 
letupan-letupan itu. Dan, kita merasakan adanya 
usaha yang panjang diupayakan untuk mendidik 
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umat ini dengan manhaj Al-Gur'an yang tiada 
duanya. 

Sesungguhnya puncak target yang ingin dicapai 
oleh langkah umat ini yang merupakan misi yang 
diinginkan oleh manhaj Al-ur'an adalah puncak 
pemurnian diri kepada Allah dan mensejatikan diri 
untuk agama-Nya. Juga puncak pemisahan total 
atas asas akidah dengan setiap unsur-unsur kerabat 
dan kelezatan dunia. Hal ini akan sempurna terjadi 
melalui apa yang disebarkan oleh manhaj Al-Gur'an 
dari penyadaran tentang garis pemisah antara 
manhaj Allah. yang menjadikan setiap manusia ber- 
hamba kepada Allah semata dengan manhajjahiliah 
yang menjadikan sebagai pelayan-pelayan dan 
hamba bagi sebagian yang lain. Dua manhaj ini 
tidak akan bertemu dan hidup berdampingan se- 
lamanya. 

Tanpa memahami tabiat agama ini dan hakikat- 
nya serta tanpa memahami tabiat jahiliah dan 
hakikatnya, seseorang tidak mungkin mengapre- 
siasi hukum-hukum Islam yang menetapkan kaidah- 
kaidah hubungan dan ikatan antara kekuatan 
tentara muslim dan kekuatan bala tentara lainnya. 
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"Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari ke- 


mudian, mereka tidak mengharamkan apa: 


yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya, dan tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
diberikan Alkitab kepada mereka, sampai 
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk. (29) Orang- 
orang Yahudi berkata, "Uzair itu putra Allah, 
dan orang Nasrani berkata, 'Almasih itu putra 
Allah. Demikian itulah ucapan mereka dengan 
mulut mereka. Mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati 
Allahlah mereka: bagaimana mereka sampai 
berpaling? (30) Mereka menjadikan orang- 
orang alirnnya, dan rahib-rahib mereka sebagai 
tuhan selain Allah, dan (juga mereka mem- 
pertuhankan) Almasih putra Maryam, padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. (31) Mereka 
berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 
dan Allah tidak menghendaki selain menyem- 
purnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang 
yang kafir tidak menyukai. (32) Dialah yang 
telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Our'an) dan agama yang benar 
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrik tidak me- 
nyukai. (33) Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya sebagian besar dari orang-orang 
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar- 
benar memakan harta orang dengan jalan 
yang batil dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Alah. Orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menaf'- 
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kahkannya pada jalan Allah, maka beritahu- 
kanlah kepada mereka (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih, (34) pada hari 
dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
jahannam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka. (Lalu 
dikatakan) kepada,mereka,”Inilah harta benda- 
mu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kamu simpan itu.” (35) 


Pengantar 

Inilah segmen kedua konteks surah ini, dengan 
sasaran menetapkan hukum-hukum yang final 
mengenai hubungan antara masyarakat muslim 
dengan Ahli Kitab. Hal ini sebagaimana segmen 
pertama menetapkan hukum-hukum yang final 
mengenai hubungan masyarakat muslim dengan 
kaum musyrikin di jazirah Arab. 

Apabila tekstualitas nash-nash segmen pertama 
menghadapi realitas yang ada pada waktu itu 
(berbicara tentang kaum musyrikin di sana, serta 
mengidentifikasi sifat-sifat, peristiwa-peristiwa, dan 
kejadian-kejadian secara langsung), maka nash- 
nash pada segmen kedua ini-khusus mengenai Ahli 
Kitab-secara umum sifatnya baik dalam segi lafal 
maupun petunjuknya. Yakni, meliputi sernua Ahli 
Kitab, baik yang berada di jazirah Arab maupun di 
juar jazirah Arab. 

Hukum-hukum final yang terkandung dalam 
segmen ini memuat revisi yang mendasar menge- 
nai kaidah-kaidah yang menjadi pijakan hubungan- 
hubungan antara kaum muslimin dan kaum Ahli 
Kitab sebelumnya, khususnya kaum Nasrani. Pasal- 
nya, telah terjadi beberapa peristiwa dengan kaum 
Yahudi sebelum itu, dan hingga saat itu belum 
terjadi peristiwa apa-apa dengan kaum Nasrani. 

Perubahan mencolok dalam hukum-hukum 
yang baru ini adalah diperintahkannya memerangi 
kaum Ahli Kitab yang menyeleweng dari agama 
Allah sehingga mereka mau membayar jizyah 
(pajak kepala) secara kontan dengan merendahkan 
diri. Karena, hampir tidak ada perjanjian yang dapat 
dipegang lagi dari mereka kecuali dengan adanya 
kewajiban pokok ini, yaitu kewajiban membayar 
jizyah. Dengan memenuhi kewajiban ini, mereka 
mendapatkan hak-hak sipil sebagai dzimmi mu'ahid 
'orang nonmuslim yang tunduk kepada peme- 
rintahan Islam dan mengikat janji damai', dan ter- 
selenggara perdamaian dan kedamaian antara 
mereka dengan kaum muslimin. Jika mereka me- 
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meluk akidah Islam, maka mereka termasuk 
golongan kaum muslimin. 

Mereka tidak dipaksa untuk memeluk akidah 
Islam, karena kaidah Islam yang positif menetap- 
kan, "Tidak ada pemaksaan untuk memeluk agama 
Islam.” Akan tetapi, mereka tidak dibiarkan meme- 
luk agamanya (non-Islam) kecuali kalau mereka 
mau membayar jizyah, dan terselenggara perjanjian 
antara mereka dengan kaum muslimin dengan 
prinsip tersebut. 

Revisi akhir kaidah hubungan dan pergaulan 
antara kaum muslimin dengan Ahli Kitab mi, tidak 
dapat dipahami kecuali dengan pemahaman yang 
cemerlang terhadap tabiat hubungan yang pasti 
antara manhaj Allah dengan manhaj-manhajjahiliah 
dari satu segi. Kemudian tabiat manhaj pergerakan 
Islam dan tahapan-tahapannya beserta sarana- 
sarananya sesuai dengan realitas perkembangan 
manusia yang terus berubah dilihat dari segi lain. 

Tabiat hubungan yang pasti antara manhajAllah 
dengan manhaj-manhaj jahiliah ialah tidak adanya 
kemungkinan hidup bersama kecuali di bawah 
naungan undang-undang khusus dan syarat-syarat 
khusus. Kaidahnya adalah tidak dihalanginya 
menyampaikan pernyataan umum dari Islam untuk 
membebaskan manusia agar beribadah kepada 
Allah Yang Maha Esa saja dan meninggalkan 
penyembahan kepada sesama manusia. Juga tidak 
dihalanginya dakwah ini oleh hambatan apa pun- 
baik yang berupa kekuatan negara, peraturan 
hukum, maupun sistem masyarakat di muka bumi. 
Karena, manhaj Ailah hendak mengeluarkan atau 
membebaskan manusia dari menyembah selain 
Allah kepada menyembah Allah saja, sebagaimana 
pernyataan umum dari Islam. Sedangkan, manhaj- 
manhaj jahiliah hendak mempertahankan kebera- 
daannya, ingin bebas bergerak menentang manhaj 
Allah di muka bumi dan melenyapkannya. 

Karakter manhaj pergerakan Islam menghadapi 
realitas manusia dengan melakukan gerakan yang 
seimbang dan unggul. Juga dalam tahapan-tahapan 
tertentu, dan dengan menggunakan cara-cara dan 
sarana-sarana sesuai perkembangan zaman. Hukum- 
hukum gradual (bertahap) dan hukum-hukum final 
mengenai hubungan antara kaum muslimin de- 
ngan kaum jahiliah ini, tercermin dalam cara-cara 
dan sarana-sarana ini dalam tahapan-tahapannya. 

Untuk mengidentifikasi tabiat hubungan-hu- 
bungan tersebut dalam segmen surah ini, maka 
diidentifikasi pulalah hakikat Ahli Kitab itu. Nash 
telah menetapkan hakikat mereka sebagai syirik, 
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kufur, dan batil. Lalu, dikemukakannya realitas- 
realitas hukum ini, baik mengenai akidah Ahli Kitab 
yang bersesuaian dengan akidah orang-orang kafir, 
maupun mengenai perilaku dan tindakan-rindakan 
riil mereka. 

Nah-nash yang ada menetapkan beberapa hal. 

Pertama, mereka (Ahli Kitab) tidak beriman ke- 

Kedua, mereka tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Ketiga, mereka tidak beragama dengan agama 
yang benar. 

Keempat, orang-orang Yahudi mengatakan, 
”Uzair adalah anak Allah,” sedang kaum Nasrani 
mengatakan, "Almasih adalah anak Allah.” Dengan 
kedua pernyataannya ini mereka menyerupai per- 
kataan orang-orang kafir sebelumnya, baik dari 
kalangan penyembah dewa-dewa seperti bangsa 
Yunani, Romawi, India, para pengikut Firaun, mau- 
pun orang-orang kafir lainnya. (Akan kami jelaskan 
nanti bahwa paham Trinitas dalam Nasrani atau 
pendakwaan anak T' uhan, baik dari kalangan Nasrani 
maupun Yahudi, adalah diambil dari para penyem- 
bah dewa-dewa terdahulu yang merupakan asal- 
muasal akidah Nasrani dan Yahudi). 

Kelima, mereka menjadikan rahib-rahib dan 
orang-orang pandai mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah, sebagaimana mereka menjadikan Al- 
masih sebagai tuhan. Dengan demikian, mereka 
telah menyimpang dari apa yang diperintahkan ke- 
pada mereka untuk mentauhidkan Allah dan tun- 
duk kepada Allah saja. Karena perbuatannya ini, 
maka mereka menjadi musyrik. 

Keenam, mereka memerangi agama Allah, dan 
ingin memadamkan cahaya agama Allah dengan 
mujut-mulut mereka. Dengan demikian, mereka 
menjadi kafir. 

Ketujuh, banyak ulama (orang-orang pandai) dan 
rahib-rahib mereka yang memakan harta orang lain 
dengan cara yang batil, dan mereka menghalang- 
halangi manusia dari agama Allah. 

Berdasarkan identitas dan batasan mengenai 
hakikat Ahli Kitab ini, maka A-Our'an menetapkan 
hukum yang final mengenai hubungan antara 
mereka dengan kaum yang beriman kepada agama 
Allah dan berpegang pada manhajNya. 

Ketetapan mengenai hakikat Ahli Kitab ini 
kadang-kadang tampak mengejutkan dan meng- 
ubah ketetapan Al-Gur'an terdahulu mengenai 
mereka, sebagaimana kaum orientalis dan para 
misionaris serta murid-murid mereka menganggap 
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bahwa Rasulullah telah mengubah perkataan dan 
hukum-hukumnya mengenai Ahli Kitab setelah 
merasa kedudukannya kuat dan berkuasa. 

Akan tetapi, apabila orang mau melakukan kajian 
tematis tentang ketetapan-ketetapan Al-ur'an 
(Makkiah dan Madaniah) mengenai Ahti Kitab, 
niscaya akan tampak dengan jelas bahwa pandang- 
an Islam terhadap akidah Ahli Kitab (baik penye- 
lewengannya, kebatilannya, kemusyrikannya, mau- 
pun kekufurannya terhadap agama Allah yang 
benar) tidak pernah berubah. Bahkan, juga pan- 
dangan Islam terhadap apa yang diturunkan kepada 
mereka dan bagian yang diberikan kepada mereka 
sebelumnya. 

Adapun revisi-revisi ibu hanya terbatas pada sikap 
pergaulan terhadap mereka. Ini, sebagaimana 
sudah kami katakan berkali-kali, disesuaikan de- 
ngan perkembangan situasi dan kondisi beserta 
realitas yang ada. Masalah pokok yang menjadi 
tempat berpijak, yaitu hakikat keberadaan Ahli 
Kitab, sudah baku sejak hari pertama ditetapkan 
dalam hukum Allah atas mereka. . 

Di sini akan kami kemukakan beberapa contoh 
tentang ketetapan Alur an mengenai Ahli Kitab 
dan hakikat sesuatu yang mereka pegang. Kemu- 
dian kami kemukakan sikap riil mereka terhadap 
Islam dan umatnya. Yaitu, sikap yang menyebabkan 
hadirnya hukum-hukum final di dalam mem- 
pergauli mereka ini. 

Di Mekah belum ada komunitas Yahudi atau 
Nasrani yang diperhitungkan di dalam masyarakat, 
yang ada hanya perorangan-perorangan saja. Al- 
@ur'an menceritakan bahwa mereka menyambut 
dakwah Islam dengan gembira, membenarkan dan 
menerimanya, Lantas mereka masuk Islam, ber- 
saksi bahwa Islam dan Rasulnya adalah benar, dan 
apa yang disampaikannya sesuai dengan ajaran 
agama yang ada di depan mereka. Sudah tentu 
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang bersikap 
demikian ini adalah mereka yang masih tetap dalam 
ketauhidan dan masih memiliki sisa-sisa kitab suci 
yang diturunkan Allah (yang belum diubah). 
Mengenai mereka ini turunlah ayat-ayat berikut ini. 
"Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada 
mereka Alkitab sebelum Al-Our an, mereka beriman 
(bula) dengan Al-Jur an itu. Apabila dibacakan (Al- 
Ouran itu) kepada mereka, mereka berkata, 'Kami 
beriman kepadanya. Sesungguhnya Al-Ouran itu 
adalah suatu kebenaran dari Tuhan Kami, sesung- 
guhnya Kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya).” (al-Oashash: 52-53) 


(318) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur "an V 


”Katakanlah, 'Berimanlah kamu kepadanya atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesung- 
guhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelum- 
nya apabila Al-Our an dibacakan kepada mereka, 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud, 
dan mereka berkata,” '"Mahasuci Tuhan kami. Sesung- 
guhnya janji Tuhah kami pasti dipenuhi.” Mereka 
menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu.” (al-Israa”: 107-109) 


"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku bagaimanakah 

pendapatmu jika Al-Our an itu datang dari sisi Allah, 
padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari 
bani Israel mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(yang disebut dalam) Al-OGur an lalu dia beriman, 
sedang kamu menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah 
tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” (al-Ahgaaf: 10) 


“Demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al- 
Kitab (Al-Our an), maka orang-orang yang telah Kami 
berikan kepada mereka Alkitab (Tourat) mereka 
beriman kepadanya (Al-Our an ), dan di antara mereka 
(orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman ke- 
padanya. Tidak adalah yang mengingkari ayat-ayat 
Kami selain orang-orang kafir.” (al-Ankabuut: 47) 
"Maka, patutkah aku mencari hakim selain daripada 
Allah, padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 
(Al-Gur an) kepadamu dengan terperinci? Orang-orang 
yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, 
mereka mengetahui.bahwa Al-Our an itu diturunkan 
dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka, janganlah 
kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu.” (al- 
An'aam: 114) 

"Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada 
mereka bergembira dengan kitab yang diturunkan 
kepadamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi 
dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari 
sebagiannya. Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mem- 
persekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada- 

Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku 
kembali.” lar-Ra'd: 36) 


Sambutan ini juga terulang kembali oleh orang- 
orang Ahli Kitab secara individual di Madinah. Al- 
Gur'an menceritakan sikap mereka ini di dalam 
surah-surah Madaniah dengan menyebutkan se- 
bagian dari kaum Nasrani. Karena, orang-orang 
Yahudi telah mengambil sikap lain yang berbeda 
dengan yang diambil oleh orang-orang Yahudi 
secara individual di Mekah dulu, ketika mereka 
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merasakan bahaya Islam terhadap eksistensi 
mereka di Madinah, 

“Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka, 
sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 
tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya.” 
(Ali Imran: 199) 

"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persabahatannya dengan orang-orang yang beriman 
ialah orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya kami 
ini orang Nasrani.” Yang demikian itu disebabkan di 
antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena se- 
sungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Apabila 
mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu melihat mata mereka 
mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al- 
Ouran) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab 
mereka sendiri), seraya berkata, "Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang- 
orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Gur an 
dan kenabian Muhammad saw.). Mengapa kami tidak 
akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang 
datang kepada kami, padahal kami sangat ingin agar 
Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh?" Maka, Allah memberi mereka 
pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan, 
(yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan 
(bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas 
keimanannya).” (al-Maa'idah: 82-85) 

Akan tetapi, sikap individu ini tidak meng- 
gambarkan sikap umum Ahli Kitab di jazirah Arab, 
khususnya kaum Yahudi. Bahkan, kaum Yahudi 
bersikap sangat buruk terhadap Islam sejak mereka 
merasa bahwa Islam itu mengancam eksistensi 
mereka di Madinah. Mereka menyerang Islam 
dengan sangat buruk dan mempergunakan semua: 
cara sebagaimana diceritakan oleh A-@ur'an dalam 
banyak nash. 

Dan sudah tentu, pada waktu yang sama mereka 
menolak masuk Islam, mengingkari, dan mengu- 
furi berita akan datangnya Nabi Muhammad saw. 
sebagaimana sudah disebutkan di dalam kitab-kitab 
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mereka. Mereka juga menolak Ai-Our'an yang 
membenarkan isi kitab suci mereka yang benar 
(asli), yang diakui dan dinyatakan secara terus 
terang oleh individu-individu yang baik itu di hadap- 
an para pengingkar dan yang kufur tersebut. Demi- 
kianjah AHJur'an diturunkan dengan meng- 
identifikasi keingkaran mereka dan mencatatnya. 
Juga menetapkan adanya penyelewengan dan ke- 
rusakan serta kebatilan yang dilakukan kaum Ahli 
Kitab ini, dalam banyak surah Madaniah. Sedang- 
kan, Al-Gur'an Makki sendiri juga tidak lepas me- 
netapkan hakikat Ahli Kitab itu. Di antaranya adalah 
ayat-ayat berikut ini. 

"Totkala Isa datang membawa keterangan, dia berkata, 
Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan mem- 
bawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu se- 
bagian dari apa yang kamu berselisih a, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada)ku.” 
Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu, 
maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus. 
Maka, berselisihlah golongan-polongan (yang terdapat) 
di antara mereka. Lalu, kecelakaan yang besarlah bagi 
orang-orang yang zalim, yakni siksaan hari yang pedih 
(kiamat).” laz-Zukhruf: 63-65) 

"Mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah-belah melainkan 
sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka karena 
kedengkian antara mereka. Kalau tidaklah karena 
sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu- 
nya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu 
yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. 
Sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada 
mereka Alkitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang- 
kan tentang kitab itu.” (asy-Syuura: 14) 

"Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (bani 
Israel), 'Diamlah di negeri ini saja (Baitul Magdis) dan 
makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu 
kehendaki.' Dan, katakanlah, 'Bebaskanlah kami dari 
dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahanmu.' Kelak akan Kami tambah (pahala) 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Orang-orang 
yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan 
itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada 
mereka. Maka, Kami timpakan kepada mereka azab 
dari langit disebabkan kezaliman mereka. Tanyakanlah 
kepada bani Israel tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, 
di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada 
di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, 
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dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 


datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba 
mereka disebabkan mereka berlaku fasik.” (al-A'raat: 

161-163) 

”Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memberitahukan 
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang 
yang akan menimpakan kepada mereka azab yang 
seburuk-buruknya. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-A'raaf: 167) 
”Maka, datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) 
yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini, dan berkata, "Kami akan diberi 
ampun. ' Kelak jika datang kepada mereka harta benda 
dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan 
mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat 
sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak 
akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, 
padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di 
dalamnya? Dan, kampung akhirat itu lebih baik bagi 
mereka yang bertakwa. Maka, apakah kamu sekalian 
tidak mengerti?” (al-A'raaf: 169) 


Sedangkan, @ur'an Madaniah memuat kalimat- 
kalimat terakhir atau pamungkas mengenai hakikat 
keberadaan Ahli Kitab, sebagaimana ia mencerita- 
kan tentang mereka yang menggunakan cara-cara 
paling brengsek dan jalan paling buruk di dalam 
memerangi agama Islam dan umatnya. Hal ini se- 
bagaimana disebutkan dalam alinea-alinea panjang 
di dalam surah al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisaa', al- 
Maa'idah, dan lain-lainnya, sebelum menyampaikan 
kata terakhir mengenai seluruh urusan mereka 
dalam surah at-Taubah. Sebagai contoh, kami 
cukupkan dengan menyebutkan beberapa ayat saja 
dari ketetapan-ketetapan Al-Yur'an yang banyak ini. 


"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan 
percaya kepadamu, padahal segolongan dari mereka 
mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 
setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengeta- 
hui? Apabila mereka berjumpa dengan orang-orang 
yang beriman, mereka berkata, 'Kami pun telah 
beriman.? Tetapi, apabila mereka berada dengan sesama 
mereka saja, lalu mereka berkata, "Apakah kamu men- 
ceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa 
yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya mereka 
dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu, 

tidakkah kamu mengerti? Tidakkah mereka mengeta- 
hui bahwa Allah mengetahui segala yang mereka 
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sembunyikan dan segala yang mereka nyatakan? Di 
antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui 
Alkitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan 
mereka hanya menduga-duga. Maka, kecelakaan yang 
besarlah bagi orang-orang yang menulis Alkitab dengan 
tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, "Ini dari 
Allah,” (dengan makfud) untuk memperoleh keuntung- 
an yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka, kecelakaan 
besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh 
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi 
mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan.” (al- 
Bagarah: 75-79) 


"Sesungguhnya Kami telah mendatangkan Alkitab 
(Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya 
(berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan 
telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) 
kepada Isa putra Maryam dan Kami memperkuatnya 
dengan Ruhul-Oudus. Apakah setiap datang kepadamu 
seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu angkuh, maka 
beberapa orang (di antara'mereka) kamu dustakan dan 
beberapa orang (yang lain) kamu bunuh? Dan, mereka 
berkata, "Hati kami tertutup.” Tetapi, sebenarnya Allah 
telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka, 
maka sedikit sekali mereka yang beriman. Setelah 
datang kepada mereka Al-Ouran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal 
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) 
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka, 
laknat Allahlah atas orang-orang yang ingkar itu. 
Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang menjual 
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah 
diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah me- 
nurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu, 
mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemur- 
kaan. Dan, untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan. Apabila dikatakan kepada mereka, 
'Berimanlah kepada Al-Ouran yang diturunkan 
Allah,? mereka berkata,” Kami hanya beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada kami.' Mereka kafir 
kepada Al-Our an yang diturunkan sesudahnya, sedang 
Al-Our an itu adalah (Kitab) yang hak, yang mem- 
benarkan apa yang ada pada mereka. Katakan- 
lah, "Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi 
Allah jika benar kamu orang-orang yang beriman?” 
fal-Bagarah: 87-91) 
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”Katakanlah, 

'Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat 
Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang 
kamu kerjakan? Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, meng- 
apa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah orang- 
orang yang telah beriman, kamu menghendakinya 
menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan?” Allah 
sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.” 
(Ali Imran: 98-99) 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
diberi bagian dari Alkitab? Mereka percaya kepada jibt 
dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kaftr 
(musyrik Mekah) bahwa mereka itu lebih benar jalan- 
nya dari orang-orang yang beriman. Mereka itulah 
orang yang dikutuki Allah. Barangsiapa yang dikutuk 
Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 
penolong baginya.” (an-Nisaa”: 51-52) 
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah adalah Almasih putra Maryam,” 

Almasih (sendiri) berkata, 'Hai bani Israel, 

sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu. ' Sesung- 
guhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi 
orang-orang zalim itu seorang penolong pun. Se- 
sungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
"Allah salah satu dari yang tiga,” padahal sekali-kali 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan 
Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang 
mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di 
antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. Maka, 
mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan 
memohon ampun kepada-Nya? Allah Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang. Almasih putra Maryam itu 
hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu 
sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang 
sangat benar, kedua-duanya biasa makanan. 
Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada 
mereka (Ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami). 
Kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling 
(dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu).” (al- 
Maa'idah: 72-75) 


Dengan mengkaji nash-nash ini dan yang 
sepertinya, yang banyak terdapat dalam Al-&ur'an 
baik Makkiah maupun Madaniah, tampak jelas 
bahwa pandangan terhadap hakikat Ahli Kitab 
sebagai menyimpang dari agama Allah yang benar 
itu tidak pernah berubah sedikit pun dalam ke- 
tetapan-ketetapan terakhir dalam surah terakhir. 
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Dan, mengidentifikasi mereka sebagai menyele- 
weng, fasik, syirik, dan kufur itu bukanlah hal baru. 
Juga tidak menyimpang dari arah baru yang khusus 
berkenaan dengan hakikat kepercayaan. Di sam- 
ping itu, Al-@ur'anul-Karim juga mencatat adanya 
kelompok yang saleh dan mendapat petunjuk dari 
kalangan Ahli Kitab. Allah berfirman mengenai 
orang-orang yang saleh di antara mereka, 


"Di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan 

dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan.” 
(al-A'raaf: 159) 

“Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mem- 

percayakan kepadanya harta yang banyak, dikembali- 

kannya kepadamu. Dan, di antara mereka ada orang 

yang jika kamu mempercayakan nya satu dinar, 

tidak dikembalikannya padamu, kecuali jika kamu 

selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 

mengatakan, "Tidak ada dosa bagi kami terhadap 

orang-orang umtni.' Mereka berkata dusta terhadap 

Allah, padahal mereka mengetahui.” (Ali Imran: 75) 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 

Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka 

kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka 

diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka 

kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 
tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan 
mereka durhaka dan melampaui batas. Mereka itu tidak 

sama. Di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 
berlaku lurus. Mereka membaca ayat-ayat Allah pada 

beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga 

bersujud (sembahyang). Mereka beriman kepada Allah 
dan hari penghabisan. Mereka menyuruh kepada yang 
makruf dan mencegah dari yang mungkar, serta 

bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan. 

Mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. Apa saja 

kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi (menerima pahala)nya, dan 

Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa.” 
(Ali Imran: 112-115) 

Terjadinya. revisi itu hanyalah mengenai hukum- 
hukum pergaulan dengan Ahli Kitab-dari waktu ke 
waktu, dari tahap ke tahap, dari realitas ke realitas- 
sesuai dengan manhaj haraki yang realistis bagi 
agama ini di dalam menghadapi aneka kondisi Ahl: 
Kitab, tindakan-tindakan dan sikap mereka kepada 
kaum muslimin. 

Telah datang suatu masa di mana dikatakan 
kepada kaum muslimin, 
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"Janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, me- 
lainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan 
orang-orang zalim di antara mereka, dan katakanlah, 
'Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang di- 
turunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada- 
mu. Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu. Kami 
hanya kepada-Nya berserah diri.” (al-Ankabut: 46) 
"Katakanlah (hai orang-orang mukmin), "Kami ber- 
iman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada 
kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishag, Ya gub dan anak cucunya, dan apa yang 
diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak mem- 
beda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya. Maka, jika mereka 
beriman kepada apa yang kamu telah beriman ke- 
padanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk. 
Dan, jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka 
berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka, 
Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (al- 
Bagarah: 136-137) 

"Katakanlah, 
Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah 
dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu pun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling, maka katakanlah kepada mereka, "Saksikan- 
lah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah). (Ali Imran: 64) 
"Sebagian besar Ahli Kitah menginginkan agar mereka 
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah 
kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri 
mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. 
Maka, maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai 
Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya 
La Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Bagarah: 
109 : 


Kemudian Allah mendatangkan urusan-Nya, 
dan menyerahkan kaum mukminin kepadanya. 
Maka, terjadilah peristiwa-peristiwa, hukum-hukum 
direvisi, dan manhaj haraki yang riil dan positif 
berjalan di jalannya hingga datang hukum-hukum 
terakhir ini di dalam surah ini, sebagaimana yang 
sudah kita ketahui. 

Sungguh tidak pernah terjadi perubahan sedikit 
pun dalam pandangan Islam terhadap hakikat 
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sesuatu tentang Ahli Kitab. Yaitu, rusak akidahnya, 
mempersekutukan Allah, dan mengufuri ayat-ayat- 
Nya. Yang berubah hanya kaidah pergaulan. Dan, 
ini sesuai dengan prinsip-prinsip hukum yang telah 
kita bicarakan pada permulaan pengantar segmen 
ini dalam surah ini, dalam beberapa alinea. 

"Revisi akhir mengenai kaidah hubungan antara 
masyarakat muslim dengan Ahli Kitab ini tidak 
dapat dipahami tabiatnya kecuali dengan pemaham- 
an yang cemerlang terhadap tabiat hubungan yang 
pasti antara manhaj Allah dan manhaj-manhaj 
jahiliah dari satu segi. Kemudian manhaj haraki 
(pergerakan) Islam dengan tahapan-tahapannya 
dan sarana-sarananya yang terus berkembang, se- 
suai dengan realitas manusia yang terus berubah, 
dari segi lain....” 


tt 


Sikap Kaum Nonmuslim terhadap Kaum 
Muslimin 

Sekarang, kita mengambil sedikit dari pemapar- 
an tabiat kaum Ahli Kitab terhadap masyarakat 
muslim, baik dilihat dari temanya maupun dari 
sudut sejarahnya yang riil. Karena, ini merupakan 
unsur-unsur pokok yang mengantarkan kepada 
hukum-hukum fnal. 

Sikap kaum Ahli Kitab tehadap kaum muslimin 
ini harus dibahas karena dua sebab. Pertama, apa 
yang ditetapkan Allah yang merupakan keputusan 
final yang tidak tersentuh oleh kebatilan baik dari 
depan maupun dari belakang, karena keputusan ini 
adalah keputusan Rabbaniah, sama sekali terbebas 
dari istimbat dan pemikiran manusia yang rentan 
terhadap kekeliruan. Kedua, sikap dan sepak terjang 
mereka sepanjang sejarahnya membenarkan atau 
membuktikan kebenaran apa yang ditetapkan Allah 
itu. 

Allah menetapkan tabiat kaum Ahli Kitab ter- 
hadap kaum muslimin dalam banyak tempat di 
dalam kitab-Nya yang mulia. Sekali tempo Allah 
membicarakan mereka (Ahli Kitab) sendiri. Sekali 
tempo membahasnya bersama orang-orang kafir 
lainnya, yaitu kaum musyrikin, karena adanya ke- 
samaan sasaran/tujuan mereka di dalam meng- 
hadapi kaum muslimin. Dan, sekali tempo dibicara- 
kan sikap-sikap riil mereka yang menyingkapkan 
kesamaan tujuan dan gerakan mereka di dalam 
menghadapi kaum muslimin. 

Nash-nash yang menetapkan hakikat-hakikat ini 
begitu jelas dan pasti, tidak memerlukan komentar 
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dan penjelasan lagi. Misalnya, nash-nash berikut ini. 
"Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang mu- 
syrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu ke- 
baikan kepadamu dari Tuhanmu. "lal-Bagarah: 105) 


"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka 
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah 
kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri 
mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran...” 
(al-Bagarah: 109) 
"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka.....” 
fal-Bagarah: 120) 
"Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu 
..” (Ali Imran: 69) 
“Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada 
sesamanya), Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu ber- 
iman kepada ng diturunkan kepada orang-orang 
beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka 
(orang-orang mukmin) kembali (kepada kekaftran). 
Janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu...” (Ali Imran: 72-73) 
"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti 
sebagian dari orang-orang yang diberi Alkitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir 
sesudah kamu beriman.” (Ali Imran: 100) 
"Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah 
diberi bagian dari Alkitab (Taurat)? Mereka membeli 
(memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka 
bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari 
jalan (yang benar). Allah lebih mengetahui (daripada 
kamu) tentang musuh-musuhmu.”(an-Nisaa”: 44-45) 
"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
yang diberi bagian dari Alkitab? Mereka percaya kepada 
Jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang 
kafir (musyrik Mekah) bahiwa mereka itu lebih benar 
An dari orang-orang yang beriman.” (an-Nisaa”: 
51 


Dari contoh-contoh ini saja sudah dapat ditetap- 
kan bagaimana sikap kaum Ahli Kitab terhadap 
kaum muslimin. Mereka ingin sekali kaum mus- 
limin kembali menjadi kafir, karena kedengkian hati 
mereka kepada kaum muslimin setelah tampak 
jelas kebenaran bagi mereka. Dan, mereka mem- 
batasi sikap akhir mereka terhadap kaum mus- 
limin. Yaitu, mereka tetap bersikukuh sebagai 
Yahudi atau Nasrani, dan mereka tidak rela ter- 
hadap umat Islam dan tidak mau berdamai dengan 
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umat Islam ini kecuali kalau tujuan mereka tercapai, 
di mana pada akhirnya kaum muslimin meninggal- 
kan akidahnya. Kaum Ahli Kitab ini menyatakan 
persaksian bahwa kaum musyrikin penyembah 
berhala itu lebih mendapat petunjuk jalan hidupnya 
daripada kaum muslimin... dst. 

Marilah kita teliti sasaran akhir kaum musyrikin 
terhadap Islam dan kaum muslimin sebagaimana 
dinyatakan Allah di dalam firman-Nya, 

"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu 
(kepada kekaftran), seandainya mereka sanggup.” lal- 
Bagarah: 217) 

"Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu 
kamu dengan sekaligus.” (an-Nisaa”: 102) 

"Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka ber- 
tindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan 
dan lidah mereka kepadamu dengan menyakiti(mu): 
dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir.” (al- 
Mumtahanah: 2) 

"Jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian.” (at-Taubah: 8) 

"Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat ter- 
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula meng- 
indahkan) perjanjian.” lat-Taubah: 10) 

Apabila kita teliti ketetapan-ketetapan Rabbaniah 
mengenai kaum musyrikin ini, niscaya akan kita 
dapati bahwa sasaran akhir mereka terhadap kaum 
muslimin sama dengan sasaran akhir kaum Ahli 
Kitab terhadap Islam dan kaum muslimin. Sehingga, 
tabiat sikap mereka terhadap Islam dan kaum mus- 
fimin sama dengan tabiat sikap kaum musyrikin itu. 

Marilah kita perhatikan ketetapan-ketetapan Al- 
@ur'an mengenai mereka-mereka itu, yang di- 
kemas dengan redaksi final yang menunjukkan 
tabiat yang abadi, seperti firman Allah mengenai 
kaum musyrikin, 

"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu 
(kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.” (al- 
Bagarah: 217) h 

Juga firman-Nya mengenai Ahli Kitab, 
"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
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Apabila kita perhatikan ketetapan-ketetapan Al- 
@ur'an itu, maka tampaklah bagi kita dengan tanpa 
perlu menakwilkan nash-nashnya, bahwa ayat-ayat 
ini menetapkan tabiat asli yang abadi mengenai 
sikap mereka, dan tidak bersifat insidental, sekali 
tempo saja. 

Apabila kita lihat sepintas realitas sejarah hu- 
bungan ini, yang tercermin di dalam sikap kaum 
Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) terhadap Islam dan 
kaum muslimin, dalam perjalanan sejarahnya, nis- 
caya tampak jelas bagi kita apa yang dimaksudkan 
oleh nash-nash dan ketetapan-ketetapan Ilahiah 
yang benar itu. Jelas pula bagi kita bahwa nash-nash 
itu menetapkan tabiat yang berlaku secarakonstan, 
terus-menerus, dan tidak menerangkan sesuatu 
yang kondisional dan temporal. 

Apabila kita kecualikan kondisi-kondisi indivi- 
dual (atau kelompok-kelompok kecil) yang dicerita- 
kan oleh Al-@ur'an dengan realitas sejarahnya, 
maka tampaklah adanya rasa kecintaan kepada 
Islam dan kaum muslimin. Juga merasa puas (mau 
menerima) terhadap kebenaran Rasulullah dan 
kebenaran Islam ini, yang kemudian mereka masuk 
Islam dan bergabung dengan jamaah kaum mus- 
limin. Akan tetapi, itu hanyalah bersifat individual 
sebagaimana kami jelaskan di muka (tidak me- 
representasikan sikap kaum Ahli Kitab secara ke- 
seluruhan). Karena, di belakang kondisi individual 
atau kelompok-kelompok kecil yang terpuji ini, 
tidak kita jumpai sesuatu pun selain sejarah per- 
musuhan yang sengit, tipu daya yang terus bertang- 
sung, dan peperangan yang terus berjalan, yang 
tidak pernah berhenti sepanjang sejarahnya. 

Adapun kaum Yahudi, maka Al-dur'an di dalam 
banyak surahnya telah membicarakan sikap, tin- 
dakani, tipu daya, makar, dan serangan yang mereka 
lancarkan. Perjalanan sejarah tidak pernah berhenti 
sejenak pun dalam membuktikan semua itu sejak hari 
pertarna mereka berhadapan dengan umat Isiam di 
Madinah hingga sekarang ini. Akan tetapi, Tafsir 
@zh-Zhilalini bukanlah tempat untuk memaparkan 
sejarah yang panjang ini. Namun, kami akan mema- 
parkan sepintas kilas saja dari sekian banyak pepe- 
rangan sengit yang disulut oleh kaum Yahudi ter- 
hadap Islam dan kaum muslimin di dalam sejarahnya. 

Kaum Yahudi menyambut Rasululiah dan agama- 
nya di Madinah dengan sambutan yang paling 
buruk oleh pemeluk suatu agama samawi terhadap 
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rasul yang sudah mereka ketahui kejujurannya. 
Juga terhadap agama yang sudah mereka ketahui 
kebenarannya. 

Mereka menyambutnya dengan provokasi-pro- 
vokasi, kebohongan-kebohongan, syubhat-syubhat, 
dan fitnah-itnah yang mereka lontarkan ke tengah- 
tengah barisan kaum muslimin di Madinah dengan 
segala cara yang licik dan penuh tipu daya, yang 
sudah mereka rancang. Mereka mengembuskan 
keragu-raguan terhadap risalah Rasuluilah, padahal 
mereka sudah mengenal beliau. Mereka dekap 
kaum munafik serta mereka bantu dengan menim- 
bulkan dan menyebarkan syubhat-syubhat yang 
mereka kemas dengan berbagai macam tuduhan 
dan kebohongan. 

Apa yang mereka lakukan dalam peristiwa pe- 
mindahan kiblat, apa yang mereka lakukan dalam 
peristiwa penyebaran kabar provokasi (fitnah yang 
menuduh Aisyah berselingkuh), dan apa saja yang 
mereka lakukan dalam berbagai momentum, hanya- 
lah sebagai contoh dari tipu daya mereka yang licik 
dan tercela itu. Dalam menghadapi tindakan-tin- 
dakan mereka inilah, ayat-ayat Al-Jur'an turun. 
Surah al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisaa', al-Maa'idah, 
al-Hasyr, al-Ahzab, at-Taubah, dan sebagainya 
banyak memuat hal ini. 


"Setelah datang kepada mereka Al-Our an dari Allah 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka, pada- 
hal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan 
Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang 
kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang 
telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. 
Maka, laknat Allahlah atas orang-orang yang ingkar 
itu. Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang 
menjual dirinya sendiri dengan ke. kepada apa 
yang telah diturunkan Allah, karena dengki bahwa 
Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena 
itu, mereka mendapat murka sesudah (mendapat) 
kemurkaan. Dan, untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.” (al-Bagarah: 89-90) 

"Setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi 
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada 
mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi Alkitab 
(Taurat) melemparkan Kitab Allah ke belakang (pung- 
gung)nya seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa 
itu adalah Kitab Allah).” (al-Bagarah: 101) 


5 Silakan periksa pendahuluan surah-surah al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisaa', dan a-Maa'idah dalam edisi revisi azh-Zhilal ini. 
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2Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia 
akan berkata, 'Apakah yang memalingkan mereka 
(umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?' Katakan- 
lah,” Kepunyaan Allahlah timur dan barat. Dia mem- 
beri petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang lurus.” (al-Bagarah: 142) 
”Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat 
Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya). Hai 
Ahli Kitab, mengapa kamu mencampuradukkan yang 
hak dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenar- 
an, padahal kamu mengetahui?” (Ali Imran: 70-71) 
”Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada 
sesamanya), 'Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu ber- 
iman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka 
(orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran).” 
(Ali Imran: 72) 
"Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 
memutar-mutar lidahnya membaca Alkitab, supaya 
kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari 
Alkitab, padahal ia bukan dari Alkitab dan mereka 
mengatakan, Ta (yang dibaca itu datang) dari sisi 
Allah, ' padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka ber- 
kata dusta terhadap Allah, sedang mereka mengetahui.” 
(Ali Iran: 78) 
"Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari 
ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa 
yang kamu kerjakan?" Katakanlah,” Hai Ahli Kitab, 
mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah 
orang-orang yang telah beriman, kamu nya 
menjadi bengkok, kamu menyaksikan ?' Allah 
sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.” 
(Ali Imran: 98-99) 
"Ahli Kitah meminta kepadamu agar kamu menurun- 
kan kepada mereka sebuah Kitab dari langit. Maka, 
ya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. Mereka berkata, 'Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata.' Maka, mereka di- 
sambar petir karena kezalimannya. Mereka menyem- 
bah anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti- 
bukti yang nyata...” (an-Nisaa”: 153) 
"Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan 
Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 
menyukai.” (atTaubah: 32) 
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Sejarah menyaksikan bagaimana kaum Yahudi 
merusak perjanjian satu demi satu. Juga menyaksi- 
kan bagaimana mereka menghasut kaum mus- 
limin, yang memicu terjadinya perang bani Gainuga', 
bani Nadhir, bani Guraizhah, dan Perang Khaibar. 
Sejarah juga menyaksikan bagaimana kaum Yahudi 
bergabung dengan kaum musyrikin dalam Perang 
Ahzab yang sangat populer itu. 

Kemudian kaum Yahudi itu melanjutkan tipu 
daya dan kejahatannya terhadap Islam dan kaum 
muslimin sejak peristiwa itu. Mereka merupakan 
unsur pokok di dalam menyebarkan fitnah besar 
yang menyebabkan terbunuhnya seorang Khalifah 
ar-Rasyid (khalifah yang lurus) Utsman bin Affan 
r.a, yang sebagai kelanjutannya terjadilah per- 
pecahan besar di tubuh umat Islam. Kaum Yahudi 
merupakan pemimpin fitnah yang terjadi sesudah 
itu antara Ali r.a. dan Muawiyah. Merekajuga yang 
menjadi pemandu dalam pembuatan hadits-hadits 
palsu, sejarah, dan riwayat-riwayat tafsir. Mereka 
pula yang meretas jalan bagi tentara Tatar untuk 
menyerang Baghdad dan merampas khilafah 
Islamiah. 

Dalam sejarah baru, mereka selalu berada di 
belakang setiap prahara yang menimpa kaum mus- 
limin di semua tempat di muka bumi ini. Mereka 
berada di belakang setiap usaha untuk meng- 
halangi munculnya kebangkitan Islam. Merekalah 
yang mengatur semua usaha ini di seluruh penjuru 
dunia Islam. 

Begitulah keadaan kaum Yahudi. Adapun ke- 
adaan golongan lain dari Ahli Kitab, maka mereka 
tidak kurang kerasnya dari kaum Yahudi dalam me- 
musuhi dan memerangi Islam dan kaum muslimin. 

Antara Romawi dan Persia telah terjadi permu- 
suhan selama berabad-abad. Akan tetapi, ketika 
Islam eksis di jazirah Arab, gereja merasakan an- 
caman agama yang benar ini terhadap "agama 
Masehi” yang mereka kemas. (Yakni, agama yang 
merupakan akumulasi keberhalaan tempo dulu dan 
kesesatan-kesesatan gereja, yang dicampur dengan 
perkataan-perkataan Almasih a.s. yang masih 
tersisa dan sejarahnya.) Kemudian kita lihat bahwa 
Rornawi dan Persia melupakan permusuhan mereka 
yang sudah begitu lama dan mendalam, untuk ber- 
sama-sama menghadapi agama baru (Islam) ini. 

Pasukan Romawi berkumpul di kawasan utara 
bersama suku-suku bangsa di sana untuk meng- 
hancurkan Islam. Hal itu terjadi setelah mereka 


6 Silakan periksa pasal "al-Fishaam an-Nakd” dalam kitab al-Mustagbal li Haodea ad-Diin, terbitan Darusy Syurug. 
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membunuh al-Harits bin Umair al-Azdi, utusan 
Rasulullah ke Amil Bashri yang berhadapan dengan 
negeri Rum. Kaum Nasrani berlaku curang ter- 
hadap utusan Rasulullah dan membunuhnya. Hal 
ini mendorong Rasulullah untuk mengirim pasukan 
di bawah pimpinan tiga orang pemimpin yang 
syahid (Zaid bin Haritsah, Ja'far bin Abu Thalib, dan 
Abdullah bin Rawahah) di dalam Perang Mu'tah. 
Lalu, mereka berhadapan dengan pasukan Romawi 
yang menurut beberapa riwayat disebutkan ber- 
jumlah 100.000 orang dari Romawi. Selain itu, 
pasukan Romawi dibantu oleh negeri-negeri yang 
tunduk kepada mereka dari negeri Syam dan ka- 
bilah-kabilah Arab Nasrani yang juga berjumlah 
100.000 orang. Sedangkan, kaum muslimin jumlah- 
nya tidak lebih dari 3.000 orang yang siap perang. 
Peristiwa itu terjadi pada bulan Jumadil Ula tahun 
8 Hijriah.. | 

Kemudian terjadilah Perang Tabuk yang banyak 
dibicarakan dalam surah ini (insya Allah akan di- 
bahas secara rinci di tempatnya nanti). Pasukan 
Usamah bin Zaid yang sudah dipersiapkan oleh 
Rasuluilah beberapa waktu sebelum beliau wafat, 
kemudian diselamatkan oleh Khalifah Abu Bakar 
ra. ke pinggiran Syam, untuk menghadapi perseku- 
tuan tentara Romawi yang hendak menghancurkan 
Islam. 

Dendam kaum Salib semakin menyala-nyala 
sejak usainya Perang Yarmuk yang dimenangkan 
oleh kaum muslimin. Ketika itu Islam berhasil 
membebaskan negeri-negeri jajahan imperium 
Romawi di Syam, Mesir, Atrika Utara, dan kepulau- 
an Laut Putih. Kemudian berhasil membangun 
fondasi Islam yang kokoh di Andalusia. 

Sesungguhnya Perang Salib yang terkenal di 
dalam sejarah itu bukanlah satu-satunya peperang. 
an yang disulut oleh gereja terhadap Islam, Se- 
belumnya telah banyak terjadi peperangan, yang 
sebenarnya sudah dimulai jauh sebelum itu dalam 
sejarah. Dimulai sejak bangsa Romawi melupakan 
permusuhannya dengan bangsa Persia, dan kaum 
Nasrani membantu bangsa Persia urituk melawan 
umat Islam di kawasan selatan. Kemudian di dalam 
Perang Mu'tah, dan selanjutnya dalam Perang 
Yarmuk yang dimenangkan kaum muslimin. 

Setelah itu tampak jelas kebrutalan dan keke- 
jaman mereka di Andalus setelah kaum Salibi ini 
berhasil menghancurkan fondasi bangunan Islam 
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di Eropa. Dengan sangat kejam, dan kekejamannya 
tidak pernah ada tandingannya dalam sejarah se- 
belumnya, mereka menyiksa dan membunuhi 
kaum muslimin di sana, Tampak jelas pula di dalam 
Perang Salib di timur tindakan-indakan sadis se 
perti itu, yang tidak ambil pusing dan tidak ambil 
peduli. Juga tidak lagi memelihara hubungan ke- 
keluargaan dan tidak pula memelihara perjanjian. 

Di dalam buku Peradaban Bangsa Arab karya 
Gustav Lebon, seorang Kristen Perancis, disebut 
kan, "Mula-mula yang dilakukan oleh Ricardos dari 
Inggris ialah membunuh di hadapan tentara Islam 
3.000 orang tawanan yang telah menyerahkan diri, 
sesudah dia berjanji pada dirinya untuk menum- 
pahkan darah mereka. Kemudian dia melepaskan 
kendali dirinya dengan melakukan pembunuhan 
dan penawanan. Sementara Shalahuddin al-Ayyubi 
yang cerdas itu begitu mengasihi orang-orang 
Nasrani di al@uds, dengan tidak mengganggu 
mereka sedikit pun. Bahkan, dia memberi minum- 
an yang segar dan obat-obatan serta perbekalan 
kepada Philip dan Richard The Lion Heart, ketika 
keduanya sakit.” 

Demikian pula penulis Kristen lainnya, Jorga 
berkata, "Kaum Salib (Kristen) mulai melakukan 
tindakan yang amat buruk terhadap tawanan mereka. 
Sejumlah algojo menumpahkan darah di bangunan- 
bangunan yang telah mereka kuasai dengan cara 
yang sangat sadis, dengan merobek-robek perut 
korban dan mencari uang emas di dalam usus 
mereka. Sedangkan Shalahuddin, ketika berhasil! 
menguasai Baitul Magdis, dia memberikan ke- 
amanan kepada penduduk yang beragama Kristen, 
dan dipenuhinya semua perjanjian damai dengan 
mereka, Kaum muslimin pun bersikap baik dan 
lemah lembut serta kasih sayang kepada musuh- 
musuh mereka yang telah menyerah. Sehingga, 
raja yang adil ini melepaskan seribu orang tawanan, 
memberikan keamanan ke seluruh dunia, meng- 
izinkan uskup untuk mengenakan salib dan per- 
hiasan gereja, dan mengizinkan istri para pemimpin 
untuk mengunjungi suaminya.” 

Kiranya tiada tempat yang memadai di dalam 
azh-Zhilal ini untuk memaparkan perjalanan pan- 
jang Perang Salib itu, sepanjang sejarahnya. Akan 
tetapi, cukuplah kami katakan bahwa serangan 
tentara Salib ini sama sekali belum berhenti. Dapat 
kami sebutkan di sini apa yang terjadi di Zanzibar. 


7 Dikutip dari buku Asp-Syari'ah al-Islamiyyah wa al-daanuun ad-Duwali alAom karya Prof. Ali Ali Manshur 
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Di sana kaum muslimin ditindas, lantas dua 12.000 
orang dibunuh, dan 4.000 orang jainnya dilempar- 
kan ke laut untuk dilenyapkan dari kepulauan 
Zanzibar. Dapat kami sebutkan pula apa yang terjadi 
di Dibris, yang sisa-sisa kaum muslimin yang masih 
tinggal di sana tidak diperkenankan mendapatkan 
makanan dan minuman supaya mati kelaparan dan 
kehausan, di samping ada yang disembelih dan 
disiksa sampai mati. Dapat kami sebutkan juga di 
sini apa yang dilakukan oleh tentara Habasyah 
(Etiopia) di Eriteria dan di jantung Etiopia sendiri, 
serta apa yang dilakukan oleh pemerintah Kenya 
terhadap 100.000 muslim Somalia. Dan, dapat kita 
ketahui pula bagaimana perlakuan kaum salib di 
Sudan Selatan terhadap kaum muslimin. 

Untuk menggambarkan sepak terjang kaum 
salib terhadap Islam, baiklah kita kutip apa yang 
ditulis oleh seorang penulis Eropa padatahun 1944 
yang mengatakan, "Sesungguhnya kami dulu me- 
rasa takut terhadap bermacam-macam bangsa. 
Akan tetapi, setelah karni pertimbangkan, ternyata 
kami tidak memiliki alasan yang membenarkan hal 
itu. Sebelumnya, kami takut terhadap ancaman 
bangsa Yahudi, ancaman bangsa kulit kuning, dan 
ancaman kaum Bolsevijk. Akan tetapi, semua ini 
tidak cocok dengan apa yang kami gambarkan. 
Karena, kami dapati ternyata kaum Yahudi adalah 
kawan kami, dan tindakan kekerasan yang dilaku- 
kan hanyalah terhadap musuh-musuh kami. 
Kemudian, kami lihat kaum Bolsevijk adalah temar- 
teman setia kami. Dan, bangsa-bangsa berkulit 
kuning adalah bangsa yang sangat demokrat. 
Maka, ancaman yang sebenarnya bagi kami ter- 
dapat pada agama Islam, yang memiliki potensi 
untuk berkembang dan mengalahkan bangsa lain. 
Hal ini karena vitalitas atau daya hidupnya, karena 
Islamlah satu-satunya tembok penghalang pen- 
jajahan Eropa.”? 

Kita tidak dapat memaparkan lebih jauh tentang 
sejarah peperangan sengit yang dilakukan kaum 
salib terhadap Islam yang tiada henti itu. Sudah 
kami bicarakan beberapa kali dalam juz-juz tafsir 
azh-Zhilal terdahulu tentang watak peperangan 
yang panjang ini dengan segala permasalahan dan 
problematikanya. Maka, cukuplah kami kemuka- 
kan isyarat sepintas kilas ini, yang untuk selanjutnya 
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dapat dibaca dalam beberapa sumber lain yang 
dekat. 


yak 


Dengan melihat paparan sepintas kilas ini, dapat 
kita ketahui bahwa hukum-hukum terakhir (final) 
yang terdapat di dalam surah at-Taubah ini merupa- 
kan kosekuensi logis bagi semua hakikat ini. Ia 
bukan hukum yang terbatas oleh waktu dan kon- 
disi, bukan hukum yang temporal dan kondisional. 
Pada waktu yang sama hukum ini tidak menghapus 
hukum-hukum dalam tahapan-tahapannya ter- 
dahulu dengan penghapusan syar7 yang mencegah 
pemberlakuannya pada situasi dan kondisi yang 
sesuai dengan situasi dan kondisi saat diturun- 
kannya ayat-ayat itu. Maka, begitulah tabiat abadi 
manhaj harakah Islamiah di dalam menghadapi 
realitas manusia secara riil dan dengan cara dan 
sarana yang sesuai dengan perkembangan, di 
dalam tahapan-tahapannya yang beraneka. 

Pada hakikatnya, hukum-hukum final yang 
datang di dalam surah at-Taubah ini adalah untuk 
menghadapi kondisi waktu itu di jazirah Arab. Juga 
sebagai pengantar pensyariatan harakah yang ter- 
cermin di dalam Perang Tabuk, untuk menghadapi 
konspirasi bangsa Romawi di seluruh jazirah de- 
ngan segenap sekutunya yang hendak meng- 
hancurkan Islam dan kaum muslimin. Akan tetapi, 
apa yang dilakukan kaum Ahli Kitab terhadap Islam 
dan umatnya bukan sekadar peristiwa sejarah pada 
tahapan tertentu saja. Namun, merupakan suatu 
hakikat yang abadi, sebagaimana serangan mereka 
terhadap Islam dan kaum muslimin bukan peristiwa 
sesaat dalam sejarah saja, melainkan berkelanjutan 
dan tiada henti. Kecuali, kalau kaum muslimin mau 
meninggalkan agamanya secara total. 

Mereka terus-menerus memerangi Islam dan 
kaum muslimin dengan berbagai cara dan sarana 
sepanjang sejarah. Oleh karena itu, hukum-hukum 
yang ditetapkan di dalam surah ini merupakan 
hukum yang mendasar, menyeluruh, tidak terikat 
pada waktu dan tempat tertentu. Namun, pelak- 
sanaan hukum-hukum ini harus sesuai dengan 
bingkai haraki Islam, yang harus dipahami 
dengan baik sebelum dibicarakan tentang hukum- 


9 Dari buku George Brown, mengutip dari buku aHabsyiir wal-Isti maarfil-Biloadil Arebiyyah karya Dr. Mushthafa Khalidi dan Dr. Umar Farukh. 

10 Silakan baca buku ct-Isti 'maar wat-Tabsyiir karya Dr. Mushthafa Khalid: dan Dr. Umar Farukh: buku al-Gkaarah 'ala cl-“Aalam al- 
Islami karya Prof. A-Yafi dan Prof. Muhibbuddin al-Khathib: buku at-Ittijaahaat al-Watkaniyyah fi at-Adab al-Mw'oaskhir karya Dr. Muhammad 
Muhammad Husein: dan buku He! Nahnu Mustimuun karya Muhammad Guthb, terbiatan Darusy-Syurug. 


Juz X: Bogian Akhir a-Anfaal & Permulaan at-Touboh 


hukum ini sendiri oleh para pembahasnya. Juga 
sebelum diemban oleh anak cucu kaum muslimin, 
yang tidak ada padanya Islam kecuali labelnya saja, 
yang lemah kemauannya untuk membela agama 
Allah Yang Mahakuat lagi Mahakokoh. 

Sesungguhnya hukum-hukum fikih dalam Islam 
senantiasa melahirkan pergerakan atau aktivitas 
yang sesuai dengan manhaj Islam. Nash-nashnya 
tidak mungkin dapat dipahami kecuali dengan di- 
iringi hakikat ini. Jauh sekali perbedaannya kalau 
orang memandang nash-nash sebagai hasil cetakan 
yang hampa, dan yang memandangnya sebagai 
nash-nash dalam imajinasi harakinya sesuai dengan 
manhaj Islam. Harus ada ikatan atau persyaratan 
"gerakan sesuai dengan manhaj Islam”, dan bukan 
gerakan lepas di luar manhaj, yang menganggap 
realitas manusia sebagai dasar gerakan yang dilaku- 
kannya. Akan tetapi, realitas manusia ini menjadi 
unsur pokok di dalam memahami hukum apabila 
realitas ini ditumbuhkan oleh manhajislami sendiri. 

Dengan berpijak pada kaidah ini, mudahlah bagi 
seseorang untuk melihat hukum-hukum terakhir 
mengenai hubungan antara Ahli Kitab dengan ma- 
syarakat muslim, bahwa hukum-hukum itu terus 
bergerak, dinamis, dan hidup, dalam lapangan riil- 
nya. Ia sesuai dengan manhaj haraki yang realistis, 
positif, dan komprehensif. 

Kami cukupkan sampai di sini pengantar global 
ini untuk memahami nash-nash Al-9ur'an di dalam 
segmen ini. 


t£ 


Memerangi Musuh 
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"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 

Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.” (atTaubah: 29) 
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Ayat ini dan ayat-ayat berikutnya dalam konteks 
ini, sebagai pendahuluan Perang Tabuk dan dalam 
menghadapi bangsa Romawi dan negara-negara 
Arab Masehi yang berada di bawah kekuasaannya. 
Hal ini memberikan pengertian bahwa sifat-sifat 
yang disebutkan di sini adalah sifat-sifat abadi bagi 
kaum yang dihadApi Islam dengan peperangan ini. 
Ayat-ayat ini sekaligus menetapkan kondisi rii! de- 
ngan sifat-sifat abadinya itu. Demikianlah pengertian 
yang diperoleh dari konteks A-ur'an di sini. Maka, 
sifat-sifat ini tidak disebutkan di sini sebagai prasya- 
rat untuk memerangi kaum Ahli Kitab, melainkan 
hanya menyebutkan sifat-sifat ini sebagai suatu 
kenyataan yang ada di dalam akidah dan realitas 
kaum itu. Dan, semua ini sebagai alasan pembenar 
dan pendorong untuk memerintahkan kaum mus- 
limin supaya memerangi mereka. Demikian pula 
hukum orang-orang yang akidah dan keberadaan- 
nya seperti mereka. 

Konteks ini menetapkan sifat-sifat yang ada pada 
mereka. 

Pertama, mereka tidak beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Kedua, mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Ketiga, 
mereka tidak beragama dengan benar. 

Kemudian, dalam ayat-ayat berikutnya dijelas- 
kan bagaimana mereka tidak beriman kepada Allah 
dan hari akhir, tidak mengharamkan apa yang di- 
haramkan Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama 
dengan benar itu, karena beberapa sebab. 

Pertama, orang-orang Yahudi mengatakan, ”Uzair 
itu putra Allah”, dan orang-orang Nasrani mengata- 
kan, ”Almasih itu putra Allah.” Perkataan ini menye- 
rupai perkataan orang-orang kafir penyembah ber- 
hala sebelumnya. Maka, orang yang berakidah se- 
perti ini tidak dianggap beriman kepada Allah dan 
hari akhir (akan kami jelaskan bagaimana mereka 
dipandang tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir itu). 

Kedua, mereka menjadikan kiai-kiai dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhar-tuhan selain Allah, juga 
Almasih putra Maryam (mereka anggap sebagai 
tuhan selain Allah). Kepercayaan ini jelas berten- 
tangan dengan agama yang benar, yaitu ketundu- 
kan kepada Ailah dengan tiada mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun. Dengan demikian, mereka 
adalah musyrik, tidak beragama dengan benar. 

Ketiga, mereka hendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut mereka. Dengan 
demikian, berarti mereka memerangi agama Allah. 
Orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
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serta beragama dengan benar tidak mungkin me- 
merangi agama Allah. 

Keempat, kiai-kiai dan rahib-rahib mereka banyak 
memakan harta orang lain secara batil. Dengan 
demikian, berarti mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya (baik yang 
dimaksud dengan Rasul-Nya itu adalah rasul mereka 
sendiri maupun Nabi Muhammad saw). 

Inilah sifat-sifat mereka yang semuanya terdapat 
pada kaum Nasrani Syam dan Romawi. Juga ter- 
dapat pada bangsa lain sejak lembaga-lembaga suci 
(gereja) mengubah agama Almasih a.s. dan me- 
ngatakan Isa a.s. sebagai putra Allah, dan menetap- 
kan adanya tiga oknum tuhan-—dengan mazhab 
yang bermacam-macam. Namun, tetap bermuara 
menganggap adanya tiga oknum tuhan (Trinitas), 
sepanjang sejarahnya hingga sekarang. 

Dengan demikian, ini adalah persoalan umum, 
yakni menetapkan kaidah yang mutlak mengenai 
tata hubungan dengan Ahli Kitab yang memiliki 
sifat-sifat ini sebagaimana halnya kaum Nasrani 
Arab dan Romawi. Keumuman ini tidak menutup 
pengecualian terhadap individu-individu dan kelom- 
pok-kelompok tertentu untuk tidak diperangi se- 
perti anak-anak kecil, kaum wanita, orang-orang 
tua, orang-orang lemah, dan rahib-rahib yang me- 
ngurung diri di dalam biara-biara dan gereja-gereja. 
Dengan catatan, mereka tidak memerangi kaum 
muslimin. Karena, Islam melarang memerangi 
orang yang tidak memerangi Islam dan kaum mus- 
Jimin, apa pun agama mereka. Mereka tidak ter- 
kena sasaran perintah untuk diperangi, karena 
mereka tidak memusuhi kaum muslimin. 

Akan tetapi, karena sifat dasar mereka adalah 
memusuhi Islam, maka tidak ada syarat untuk me- 
laksanakan perintah umum ini bahwa yang dimak- 
sud adalah mereka yang nyata-nyata menunjukkan 
permusuhannya-sebagaimana dikatakan oleh orang- 
orang yang kalah yang mencoba hendak membela 
Islam dari tuduhan orang lain-karena rasa permu- 
suhan itu sudah ada sejak semula. Permusuhan dan 
penentangan terhadap ketuhanan Allah! Permu- 
suhan dan tindakan melampaui batas terhadap 
hamba-hamba Allah dengan menjadikan mereka 
sebagai hamba atau penyembah selain Allah! Se- 
dangkan, Islam ketika membela ketuhanan Allah 
dan membela kehormatan manusia di muka bumi, 
harus berperang melawan kejahiliahan, dan tidak 
ada jalan untuk lari dari menghadapi sesuatu itu 
dengan segala tabiatnya. 

Ayat ini memerintahkan kaum muslimin supaya 
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memerangi kaum Ahli Kitab "yang tidak beriman 
kepada Allah dan hari akhir.” Orang mengatakan 
bahwa Uzair adalah putra Allah atau Almasih se- 
bagai putra Allah tidak dapat dikatakan sebagai 
orang yang beriman kepada Allah. Demikian pula 
halnya orang yang mengatakan bahwa Allah adalah 
Almasih putra Maryam, atau Allah sebagai salah 
satu dari tiga oknum Tuhan, atau Allah menjelma 
dalam jasad Almasih... dan pandangan-pandangan 
lain dari gereja yang ditetapkan oleh lembaga-lem- 
baga kudus, meski bagaimanapun mereka berbeda 
pendapat! 

Tidak dapat dikatakan beriman kepada Allah 
orang-orang yang mengatakan bahwa mereka tidak 
akan masuk neraka kecuali hanya beberapa hari 
yang dapat dihitung, meski bagaimanapun dosa 
yang mereka lakukan, karena mereka menganggap 
dirinya sebagai anak-anak Allah, kekasih-Nya, dan 
bangsapilihan-Nya. Mereka yang mengatakan bahwa 
semua kemaksiatan itu secara otomatis terampuni 
dengan cara menyatu dengan Almasih dan makan 
jamuan malam kudus, sedangkan menurut mereka 
tidak ada pengampunan kecuali dengan cara ini, 
maka mereka tidaklah beriman kepada Allah. 
Mereka dikatakan sebagai orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan hari akhir. 

Ayat ini juga mengidentifikasi Ahli Kitab sebagai 
orang-orang yang "tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya,” baik yang di- 
maksud dengan "Rasul-Nya” itu adalah rasul-rasul 
terdahulu yang telah diutus oleh Allah kepada 
mereka maupun Nabi Muhammad saw., karena 
muatannya adalah sama (yakni Rasul Allah). Hal itu 
karena ayat-ayat berikutnya menafsirkannya de- 
ngan mengatakan bahwa mereka suka memakan 
harta orang lain dengan cara yang batil. Dan, me- 
makan harta orang lain secara batil ini diharamkan 
dalam semua agama dan ajaran semua rasul. 
Contoh paling dekat memakan harta orang lain 
secara haram itu adalah praktik ribawi, yang hal ini 
dilakukan oleh para pemuka gereja sebagai imbalan 
dari "piagam pengampunan” (surat indulgensi)! 

Tindakan ribawi sebagai imbalan piagam peng- 
ampunan itu merupakan penghalangan terhadap 
agama Allah, dan penghalangan dengan kekuatan 
dan fitnah terhadap kaum mukminin dari melak- 
sanakan agamanya. Hal ini juga berarti menjadikan 
hamba-hamba Allah sebagai penyembah selain 
Allah, dengan menundukkan mereka kepada hukum- 
hukum dan syariat-syariat yang tidak diturunkan 
oleh Allah. Semua ini adalah aplikasi dari "tidak 
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mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya”. Semua ini terdapat pada Ahli Kitab 
sekarang, sebagaimana pada waktu itu. 

Persyaratan yang ditetapkan oleh nash untuk 
tidak memerangi mereka itu bukannya mereka 
harus masuk Islam, karena tidak ada pemaksaan 
untuk memeluk Islam! Akan tetapi, mereka harus 
membayar jizyah dengan merendahkan diri (patuh). 
Apakah hikmah persyaratan ini? Dan, mengapa kalau 
hal ini dipenuhi, maka mereka tidak diperangi lagi? 

Sesungguhnya Ahli Kitab dengan sifat-sifatnya 
yang demikian itu berarti memerangi agama Allah, 
baik dalam akidah maupun perilaku. Hal itu juga 
dapat diartikan sebagai memerangi masyarakat 
muslim karena adanya pertentangan dan benturan 
antara manhaj Allah dengan manhaj jahiliah yang 
tercermin dalam akidah Ahli Kitab dan realitas 
mereka-sebagaimana realitas sejarah juga mene- 
tapkan hakikat pertentangan dan benturan ini, dan 
ketidakmungkinan hidup bersama antara kedua 
manhaj itu. Hal tersebut terlihat dari sikap kaum 
Ahli Kitab terhadap agama Allah. Juga dari per- 
nyataan perang mereka terhadap agama Allah dan 
para pemeluknya dengan tiada henti-hentinya pada 
masa lalu ketika diturunkannya ayat ini (dan se- 
terusnya sampai hari ini)! 

Islam-sebagai satu-satunya agama yang benar 
yang ada di muka bumi-harus berangkat untuk 
melenyapkan hambatan-hambatan yang meng- 
halanginya. Juga untuk membebaskan manusia 
dari beragama dengan agama yang tidak benar. 
Namun dengan tetap memberi kebebasan kepada 
masing-masing orang untuk menentukan pilihan, 
dan tidak memaksanya untuk memeluk Islam serta 
melepaskan diri dari rintangan-rintangan itu. 

Dengan demikian, cara praktis untuk menjamin 
pelenyapan hambatan-hambatan itu dan pada waktu 
yang sama tidak memaksa seseorang untuk me- 
meluk Islam, ialah dengan merobohkan kekuasaan 
yang ditegakkan bukan atas dasar agama yang 
benar. Sehingga, mereka menyerah dan menyata- 
kan penyerahannya dengan membayar jizyah. 

Dengan begitu, langkah pembebasan berjalan 
lancar dengan memberi jaminan kepada tiap-tiap 
orang untuk memilih agama yang benar dengan 
penuh kesadaran. Kalau tidak mau memeluk agama 
ini, maka ia dibiarkan memeluk akidahnya semula, 
tetapi harus membayar jizyah. Hal itu dinaksudkan 
untuk beberapa tujuan. 

Pertama, pembayaran jizyah itu sebagai bukti ke- 
tundukannya dan bukti bahwa ia tidak memerangi 
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dan menghalang-halangi dakwah kepada agama 
Allah ini, dengan kekuatan materialnya (persenjata- 
an dan sebagainya). 

Kedua, tarut andil memberikan belanja pertahan- 
an untuk dirinya, hartanya, harga dirinya, dan ke- 
hormatannya yang dijamin oleh Islam terhadap ahli 
dzimmah (orang-ofang yang mau membayar jizyah 
berhak mendapatkan jaminan perlindungan dari 
kaum muslimin). Dan, dilindunginya mereka dari 
serangan orang lain—baik dari dalam maupun dari 
luar—dengan mengerahkan para mujahid Islam. 

Ketiga, barut andil di dalam baitul mal kaum mus- 
limin untuk menanggung kebutuhan hidup setiap 
orang yang tidak mampu bekerja, termasuk juga 
ahli dzimmah, tanpa membedakan antara mereka 
dengan kaum muslimin pembayar zakat. 

Kami tidak ingin memasuki perbedaan pendapat 
fighiyah seputar siapa yang dipungut jizyah dan 
yang tidak dipungut jizyah darinya, dan tentang 
ukuran jizyah ini, serta tentang cara-cara pengikat- 
annya dan tempat-tempat pengikatannya. Karena 
persoalan ini dengan segala sesuatunya tidak kita 
hadapi sekarang, sebagaimana yang dihadapi pada 
zaman para fugaha yang memberikan fatwanya 
tentang masalah itu dan berijtihad pada zamannya. 

Ini adalah persoalan yang sekarang menjadi 
"sejarah” dan bukan realitas. Kaum muslimin se- 
karang tidak berjihad tagi, karena sekarang ini 
kaum muslimin sudah tidak ada wujudnya lagi. Se- 
sungguhnya persoalan ”wujud/adanya” Islam dan 
kaum muslimin itulah yang sekarang memerlukan 


ManhajIslam adalah manhaj yang realisitis dan 
serius. Ia tidak mau memperbincangkan persoalan- 
persoalan yang bergantung di angkasa. Ia tidak mau 
berkutat dalam pembahasan-pembahasan figih 
yang tidak ada aplikasinya dalam dunia nyata. Karena 
realitas itu (pembahasan figih yang tidak ada apli- 
kasinya dalam dunia nyata, Ed) tidak akan dapat 
berkumpul dengan masyarakat muslim yang diatur 
oleh syariat Allah, dan hidupnya dikendalikan oleh 
figih Islam. Sehingga, dihinakan oleh orang-orang 
yang menyibukkan dirinya dan menyibukkan 
orang lain dengan pembahasar-pembahasan ten- 
tang berbagai persoalan yang tidak ada eksistensi- 
nya secara nyata. Yaitu, mereka yang terkenal de- . 
ngan sebutan” al-Ara-aitiyyiin" yang biasa mengata- 
kan, "Bagaimana pendapat Anda kalau terjadi 
begini dan begini, bagaimana hukumnya?” 

Sesungguhnya titik permulaannya sekarang ada- 
lah titik permulaan pada masa permulaan manusia 
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dengan risalah Islam. Yaitu, harus ada di muka 
bumi ini orang-orang yang beragama dengan 
agama yang benar dan secara benar, yang bersaksi 
bahwa tidak ada Ilah kecuali Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Orang-orang 
yang tunduk patuh kepada kedaulatan Allah, ke- 
kuasaan, dan syariat-Nya saja, lalu mengaplikasi- 
kannya di dalam kehidupan nyata. Kemudian 
mereka pergi ke penjuru dunia untuk memprok- 
lamirkan kemerdekaan manusia. 

Pada waktu itu, hanya waktu itu saja, di sana akan 
ada medan untuk menerapkan nash-nash AHJur'an 
dan hukum-hukum Islam di lapangan hubungan 
antara masyarakat Islam dengan masyarakat lain. 
Pada hari itu-hanya pada hari itu saja-boleh me- 
masuki pembahasan-pembahasan fighiyah, sibuk 
membicarakan hukum-hukum, dan membuat 
undang-undang untuk mengatur berbagai kondisi 
rjd yang dihadapi Islam-bukan sekadar berteori. 

Apabila kami telah menafsirkan ayat ini sede- 
mikian rupa, dilihat dari sudut pokok dan prinsip- 
nya, maka sesungguhnya kami berbuat demikian 
karena ja berkaitan dengan masalah akidah dan 
karakter manhaj Islam. Pada batas inilah kami 
berhenti, tidak memasuki pembahasan-pembahas- 
an fighiyah deni untuk menghormati keseriusan 
manhaj Islam dan realitasnya, serta untuk men- 
jauhkannya dari permainan ini. 


tx 


Akidah Kaum Yahudi tentang Uzair dan Kaum 


Nasrani tentang Almasih 
AAA CAN NO M3 AN NG, 
Lhrt 
Hg ora aa ara 3 S1 
- KAN Ki 1x LG, tag 0. Ed 
Y. 
“. 
"Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair itu putra Allah," 


dan orang Nasrani berkata, 'Almasih itu putra Allah.” 


Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka. 
Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. Dilaknati Allahlah mereka, bagaimana 
mereka sampai berpaling?” (at'Taubah: 30) 
Ketika Allah memerintahkan memerangi Ahli 
Kitab "sehingga mereka mau membayar jizyah dengan 
merendahkan diri”..., di sana, dalam realitas ke- 
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hidupan masyarakat muslim di Madinah terdapat 
kondisi yang memerlukan penegasan perintah ini. 
Juga memerlukan penjelasan tentang sebab-sebab 
dan unsur-unsur yang memastikannya, serta meng- 
hilangkan syubhat-syubhat dan hambatan-hambat- 
an yang mengganjal di dalam hati. Lebih-lebih, ke- 
patuhan kepadarperintah ini menuntutnya ber- 
hadapan dengan bangsa Romawi di daerah-daerah 
negeri Syam. Sedangkan, bangsa Romawi itu dulu 
ditakuti bangsa Arab sebelum Islam, dan mereka 
berkuasa di kawasan utara dalam masa yang pan- 
jang. Mereka memiliki pembantu-pembantu dari 
kabilah-kabilah Arab, dan bangsa-bangsa Arab 
Kristen yang tunduk kepada kekuasaan mereka. 

Sebenarnya, ini bukanlah peperangan pertama 
yang dilakukan kaum muslimin terhadap bangsa 
Romawi, setelah Allah memuliakan bangsa Arab 
dengan Islam. Juga setelah Allah menjadikan se- 
bagian dari mereka sebagai umat yang berani 
menghadap bangsa Romawi dan Persia. Padahal, 
sebelumnya mereka adalah kabilah-kabilah yang 
tidak berani dan tidak pernah memikirkan akan 
berperang dengan bangsa Romawi dan Persia. 
Kalau mereka terkenal pemberani sebelum di- 
muliakan dengan Islam, maka hal itu hanyalah 
dalam peperangan antara sebagian mereka ter- 
hadap sebagian yang lain saja. Ketika itu mereka 
berani dalam melakukan perampokan, penodong- 
an, dan perampasan. 

Akan tetapi, kehebatan bangsa Romawi sangat 
teresap di dalam jiwa mereka. Khususnya bagi mereka 
yang belum mendalam karakteristik islaminya. 
Peperangan yang terakhir adalah peperangan besar 
antara kaum muslimin dan bangsa Romawi (Perang 
Mu'tah) yang tidak menguntungkan kaum muslimin. 
Dalam perang ini, jumlah bangsa Romawi dan se- 
kutu-sekutunya mencapai dua ratus ribu orang. 

Semua kondisi ini (baik yang berhubungan de- 
ngan penyusunan masyarakat muslim pada masa 
sekarang, maupun kesan terhadap kehebatan 
bangsa Romawi dan rasa takut untuk berperang 
melawannya, ditambah dengan kondisi peperangan 
itu sendiri) disebut sebagai peperangan yang sulit, 
karena kondisi yang meliputinya yang akan kami 
jelaskan nanti. Lebih dari semua itu, terdapat ke- 
syubhatan bahwa bangsa Romawi dan sekutu-se- 
kutunya dari bangsa-bangsa Arab Kristen, adalah 
Ahli Kitab. Semua kondisi ini menambah jelasnya 
penetapan perintah ini, dan dapat menghilangkan 
kesamaran-kesamaran dan hambatan-hambatan 
Spiritual, serta menguak sebab-sebab dan faktor- 
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faktor yang memastikan perintah itu. 

Dalam ayat ini, A-Gur'an menjelaskan sesatnya 
akidah Ahli Kitab itu. Akidah mereka ini menye- 
rupai akidah kaum musyrikin bangsa Arab dan 
kaum penyembah dewa-dewa dari bangsa Romawi 
kuno dan sebagainya. Mereka tidak istigamah pada 
akidah yang dibawa oleh kitab-kitab suci mereka. 
Karena itu, tidak ada artinya menganggap mereka 
sebagai Ahli Kitab, karena mereka menentang 
akidah pokok yang diajarkan di dalam kitab suci 
mereka. Perlu diperhatikan penyebutan Yahudi dan 
perkataan mereka, ”Uzair adalah putra Allah” ketika 
ayat-ayat ini memberikan arahan untuk meng- 
hadapi bangsa Romawi dan sekutu-sekutunya dari 
bangsa Arab Kristen. Hal itu menurut kami, kem- 
bali kepada dua hal. 

Pertama, karena nash ini bersifat umum, dan 
perintah memerangi Ahli Kitab sehingga mereka 
mau membayar jizyah dengan merendahkan diri 
juga bersifat umum, maka ayat ini menjelaskan 
akidah asli Ahli Kitab secara umum pula, baik 
Yahudi maupun Nasrani. Karena akidahnya yang 
demikian inilah, maka datang perintah tersebut 
secara umum. 

Kedua, kaum Yahudi telah pindah dari Madinah 
ke daerah-daerah Syam, setelah mereka menjalin 
hubungan dengan Islam dan kaum muslimin dalam 
peperangan yang pahit sejak kedatangan Rasulullah 
di Madinah. Kerja sama ini berakhir dengan 
diusirnya Yahudi bani Yainuga dan bani Nadhir ke 
daerah-daerah negeri Syam, bersama individu- 
individu Yahudi bani @uraizhah. Maka, sejak hari 
itu, kaum Yahudi terpisah dari Islam dan ber- 
domisili di daerah-daerah negeri Syam yang hal ini 
menjadikan mereka terkena sasaran perintah ter- 
sebut, dan tercakup dalam keterangan ini. 

Adapun perkataan kaum Nasrani, "Almasih ada- 
lah putra Allah”, maka perkataan ini sudah sangat 
populer, dan senantiasa menjadi akidah mereka 
sejak diselewengkan oleh Paulus. Kemudian men- 
jadi sempurna penyelewengan ini di tangan lem- 
baga-lembaga suci (lewat konsili-konsilinya) se- 
bagaimana akan kami jelaskan. Sedangkan, per- 
kataan kaum Yahudi, ”Uzair adalah putra Allah”, 
maka sekarang tidak populer lagi. Yang masih ada 
di dalam kitab kau Yahudi sekarang ialah sebutan 
"Ezra" (yakni Uzair) yang disifati sebagai orang 
yang mahir tentang Taurat Musa, dan dia meneng- 
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adahkan wajahnya ke langit untuk mencari syariat 
Tuhan. 

Akan tetapi, cerita tentang kaum Yahudi di dalam 
Al-Gur'an ini menjadi dalil yang pasti bahwa se- 
bagian mereka-minimal Yahudi Madinah-memiliki 
anggapan seperti ini dan sudah populer di kalangan 
mereka. A-ur'a8 menghadapi kaum Yahudi dan 
Nasrani secara realistis. Kalau apa yang diceritakan 
A-Gur'an tentang perkataan ini tidak ada wujudnya, 
sudah tentu hal ini akan menjadi argumentasi bagi 
mereka untuk mendustakan apa yang disampaikan 
Rasulullah itu. Sudah tentu mereka tidak akan ber- 
diam diri dan tidak menggunakan segenap kemam- 
puan mereka untuk menyanggah. 

Almarhum Syekh Rasyid Ridha membuat se- 
buah. ringkasan yang sangat berguna di dalam tafsir 
al-Manar (him. 378-385) tentang kedudukan Ezra 
dalam pandangan kaum Yahudi. Ia memberikan 
komentar yang sangat berguna juga, yang patut kita 
kutip di sini untuk menjelaskan hakikat kepercaya- 
an kaum Yahudi secara global. Syekh Rasyid ber- 
kata, 

”Disebutkan di dalam Ensiklopedi Yahudi (ceta- 
kan tahun 1903) bahwa masa Ezra adalah masa 
persemaian sejarah agama Yahudi yang pada masa 
itu bunga-bunganya sedang mekar dan baunya 
semerbak. Dia pantas disebut sebagai penyebar 
syariat (dalam kata asal: penggubah atau penyu- 
sun/pembawa syariat), seandainya tidak dibawa 
oleh Musa (Talmud 21 b), karena syariat itu telah 
dilupakan. Akan tetapi, Ezra mengembalikannya 
atau menghidupkannya kembali. Kalau bukan 
karena dosa-dosa bani Israel, niscaya mereka akan 
dapat melihat mukjizat-mukjizat sebagaimana 
mereka dulu melihatnya pada zaman Nabi Musa.... 
Disebutkan di situ bahwa Ezra menulis syariat 
dengan huruf Asyuria-dan memberi catatan pada 
kata-kata yang diragukan-dan bahwa sejarah 
bangsa Yahudi dimulai dari masanya. 

Dr. George Bust berkata di dalam Kamus Kitab 
Suci, 'Ezra (Aun) adalah seorang kahin tdukun/ 
pendeta) Yahudi dan penulis terkenal yang ber- 
domisili di Babil pada masa 'Artahsyitsta' yang luas 
pandangannya. Pada tahun ke-7 kerajaannya, Ezra 
diperkenankan membawa sejumlah bangsa Yahudi 
ke Orsyalem hingga tahun 457 SM. (Ezra, hlm. 7), 
dan lama perjalanannya adalah empat bulan." 

Selanjutnya dia berkata, 'Di dalam tradisi Yahudi, 


11 Barangkali istilah pembawa syariat itu lebih halus di dalam terjemahan yang berasal dari bahasa Ingeris daripada istilah "penyebar syariat”. 
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Ezra sibuk di suatu tempat yang berhadapan 
dengan tempat Musa dan Elia. Mereka mengatakan 
bahwa Ezra telah membangun sebuah tempat per- 
temuan yang besar, mengumpulkan catatan-catatan 
kitab suci, memasukkan huruf-huruf Kaldaria 
untuk menggantikan huruf Ibrani kuno, dan dia 
telah menyusun kitab-kitab Hari-Hari, Ezra 1, dan 
Nehemia' 

Dan, katanya selanjutnya, "Bahasa kitab Ezra dari 
pasal 4 halaman 8 hingga pasal 6 halaman 19 adalah 
bahasa Kaldania, demikian pula pasal 7 halaman 1- 
27. Bangsa Yahudi setelah kembali dari tawanan, 
lebih banyak memahami bahasa Kaldania daripada 
bahasa Ibrani. 

Saya (Rasyid Ridha) katakan bahwa yang po- 
puler di kalangan para ahli sejarah bangsa-bangsa, 
hingga sejarawan Ahli Kitab, bahwa kitab Taurat 
yang ditulis oleh Musa a.s. dan ditaruh di dalam 
kotak perjanjian atau di sebelahnya, telah hilang 
sebelum zaman Nabi Sulaiman a.s. Karena beliau 
ketika membuka Tabut (kotak) itu pada zamannya 
tidak menemukan apa-apa di dalamnya, selain dua 
keping papan yang bertuliskan Sepuluh Wasiat,'? 
sebagaimana yang dapat Anda lihat di dalam Kitab 
Raja-Raja I Ezra inilah yang menulis kitab Taurat 
dan lainnya sesudah masa penawanan itu dengan 
menggunakan huruf Kaldania, dan bahasa Kaldania 
yang bercampur dengan sisa-sisa bahasa Ibrani 
yang sebagian besar telah dilupakan oleh kaum 
Yahudi. 

Kaum Ahli Kitab berkata, "Sesungguhnya Ezra 
telah menulisnya (Taurat) sebagaimana diwahyu- 
kan atau diilhamkan dari Allah. Dan, ini tidak di- 
terima oleh orang selain mereka, dan mendapat 
tambahan banyak yang disebutkan pada tempat- 
tempatnya di dalam kitab-kitab yang khusus mem- 
bicarakan hal ini, hingga menjadi susunan mereka, 
seperti simpanan pemikiran Katolik-yang berasal 
dari Perancis. Dia telah membuat dua pasal yaitu 
pasal sebelas dan dua belas untuk menyebutkan 
beberapa tambahan terhadap lima kitab bagi Musa. 
Di antaranya dia berkata, 
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"Disebutkan di dalam kitab Ezra (pasal 14, nomor 
21) bahwa semua kitab suci telah dibakar dengan 
api pada zaman Nebukadneshar, ketika dia ber- 
kata,” Sesungguhnya api telah membatalkan syariat 
Anda, maka tidak ada jalan lagi bagi seseorang 
untuk mengetahui apa yang telah Anda perbuat. 
Ditambahkan bahwa Ezra dengan wahyu Roh 
Kudus menulis ulang kitab-kitab suci yang telah 
dimusnahkan dengan api itu, dan ia dibantu oleh 
lima orang penulis yang sezaman dengannya. Oleh 
karena itu, Anda lihat Tratolianus, Santo Irinaus, 
Santo Ironimus, Santo Yohanes, Santo Basilius, dan 
lain-lainnya menganggap Ezra sebagai orang yang 
memperbaiki kitab-kitab suci yang terkenal di 
kalangan bangsa Yahudi...” 

Selanjutnya Syekh Rasyid Ridha berkata, 

” . Kita cukupkan keterangan ini sampai di sini, 
dan dalam hal ini terdapat dua objek yang kita 
peroleh. Pertama, semua Ahli Kitab berutang ke- 
pada Uzair ini dengan menjadikannya sebagai 
sandaran agama dan asal-muasal kitab suci mereka. 
Kedua, sandaran ini sangat lemah dan rapuh dasar- 
dasarnya, dan inilah yang ditegaskan oleh para 
cendekiawan Eropa yang berpikir bebas. Disebut- 
kan di dalam terjemahan Ensiklopedi Britania se- 
sudah menyebutkan apa yang ada di dalam kitab- 
nya dan kitab Nehemia tentang penulisan Uzair 
terhadap syariat bahwa disebutkan di dalam 
beberapa riwayat lain belakangan bahwa: Uzair 
bukan hanya mengembalikan syariat yang telah 
terbakar kepada mereka. Bahkan, dia telah me- 
ngembalikan semua kitab berbahasa Ibrani yang 
telah lenyap, dan telah mengembalikan tujuh puluh 
kitab selain undang-undang (apokrif). Kemudian 
penulis terjemah tersebut berkata, "Apabila cerita 
khusus tentang Ezra ini ditulis oleh penulisnya 
sesuai dengan keinginan hawa nafsunya, dengan 
tidak berpijak pada kitab lain, maka para penulis 
sekarang berpendapat bahwa. cerita tentang Ezra ini 
benar-benar dibuat oleh para perawi itu sendiri...” 
(Silakan periksa Ensiklopedi Britaniajilid 9, hlm. 14, 
cetakan ke-14, tahun 1929). 


12 Pj dalam A-ur'anul-Karim dituturkan peristiwa ini, "Sesungguhnya tanda ia (Thalut) akan menjadi raja, talah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya 
aa ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun, tabut itu dibawa oleh malaikat." (al-Bagarah: 248) 

3 Perlu kami ingatkan di dalam azk-Zhilal ini bahwa istilah "berpikir bebas” di dalam Madrasah Syekh Muhammad Abduh dan murid- 
muridnya ini, bahwa madrasah ini secara garis besar terpengaruh oleh metode berpikir dan pemikiran Barat yang aneh, melebihi metode 
berpikir Islami yang murni. Hal ini menjadikan madrasah tersebut memandang penulis-penulis Eropa yang menentang gereja sebagai orang- 
orang yang berpikir bebas. Demikian juga terhadap orang-orang yang menulis tentang demokrasi dan kebebasan di Barat, begitu pula 
terhadap unrang-undang buatan Eopa, mereka memandang baik terhadapnya, Karena pengaruh semuaitu, madrasah ini menyerukan untuk 
mengambil apa yang mereka namakan dengan pemikiran dan peraturan yang baik dan sepatutnya. Ini adalah keterpelesetan yang 
membahayakan, sebagaimana yang dilakukan oleh Lord Cramer dan lain-lainnya dari kalangan Salibis. Masalah ini perlu mendapatkan 
perhatian yang lebih dalam dan tuas, dan hendakalah kita mandir: dan merasa cukup dengan manhaj Islam. 
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Ringkasnya, bangsa Yahudi senantiasa menyuci- 
kan Uzair sehingga sebagian mereka memberinya 
gelar dengan "putra Allah”. Kita tidak tahu apakah 
gelar ini dimaksudkan sebagai penghormatan 
belaka sebagaimana yang mereka berikan kepada 
Israet (Nabi Ya'gub), Dawud, dan lain-lainnya: atau- 
kah dengan arti sebagaimana yang akan diterang- 
kan menurut filsuf mereka (Felo) yang mirip de- 
ngan falsafah para penyembah dewa Hindu yang 
merupakan dasar akidah Nasrani.4 Para ahli tafsir 
telah sepakat bahwa menyandarkan perkataan ini 
kepada mereka, adalah kepada sebagian mereka, 
bukan semuanya. 

Adapun orang-orang Yahudi yang mengucapkan 
perkataan ini adalah sebagian dari Yahudi Madinah, 
seperti orang yang disinyalir oleh Allah dengan 
firman-Nya, "Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan 
Allah terbelenggu." Terbelenggulah tangan mereka...!” 
Dan, orang-orang yang disinyalir dengan firman- 
Nya, "Sungguh kafir orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya Allah itu fakir, sedang kita kaya...” 
sebagai tanggapan terhadap firman Allah, "Barang- 
siapa yang memberi pinjaman kepada Allah dengan 
pinjaman yang baik...” Boleh jadi perkataan-per- 
kataan semacam ini telah diucapkan oleh orang- 
orang sebelum mereka, hanya saja tidak sampai 
kepada kita. 

Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Abu 
Syekh, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "Rasulullah pernah 
didatangi oleh Salam bin Misykam, Nu'man bin 
Aufa, Abu Anas, Syas bin Gais, dan Malik bin Shaif. 
Mereka berkata, "Bagaimana kami harus meng- 
ikutimu sedangkan engkau telah meninggalkan 
kiblat kami, dan engkau tidak menganggap Uzair 
sebagai putra Allah?” 

Sudah populer bahwa sebagian dari orang-orang 
Nasrani yang mengatakan, "Sesungguhnya Al- 
masih itu putra Allah” adalah dari kalangan Yahudi. 
Dan Felo, filsuf Yahudi Iskandaria yang sezaman 
dengan Almasih, berkata, "Sesungguhnya Allah 
mempunyai anak yang merupakan kalimat-Nya, 
yang dengannya Dia menciptakan segala sesuatu.” 
Berdasarkan hal ini, maka tidak tertutup kemung- 
kinan bahwa sebagian orang terdahulu yang se- 
masa diutusnya Nabi Muhammad saw. telah me- 
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ngatakan, "Sesungguhnya Azir adalah putra Allah,” 
dengan pengertian seperti itu. 

Dengan keterangan ini, jelaslah apa yang me- 
latarbelakangi penceritaan Al-Gur'an tentang per- 
kataan kaum Yahudi ini, dalam konteks ini. Se- 
hingga, ayat ini menetapkan hakikat kerusakan 
akidah segolongan Ahli Kitab, yang tidak tepat 
kalau dengan akidah demikian ini mereka dikata- 
kan sebagai orang-orang yang beriman kepada 
Allah atau beragama secara benar. Inilah sifat dasar 
yang terhadapnya diberlakukan hukum perang, 
meskipun tujuan perang itu bukan untuk memaksa 
mereka supaya memeluk Islam, melainkan untuk 
mematahkan kekuatan mereka yang menghalang- 
halangi dakwah Islam. Juga supaya mereka tunduk 
kepada kekuasaan Islam untuk memberikan kebe- 
basan masing-masing orang dari pengaruh tekanan 
yang membelenggu kemauan mereka untuk me- 
milih agama yang benar tanpa ada paksaan dari 
sana-sini. 

Adapun perkataan orang-orang Nasrani bahwa 
Almasih adalah putra Allah atau bahwa Allah adalah 
salah satu dari tiga oknum Tuhan, maka perkataan 
ini sudah sangat populer dan menjadi pegangan 
sernua aliran mereka sejak Paulus mengubah risa- 
lah Almasih yang berlandaskan tauhid sebagai- 
mana halnya risalah-risalah yang lain. Kemudian 
perubahan dan penyelewengan ini disempurnakan 
oleh lembaga-lembaga agama, yang pada akhirnya 
menghapuskan akidah tauhid. 

Kita kutip lagi'ringkasan yang bagus mengenai 
akidah Nasrani dari tafsir al-Manar karya Ustadz 
Syekh Muhammad Rasyid Ridha dengan judul 
“Trinitas”. 

Jamenulis, "Istilah 7rinitasini biasa diucapkan di 
kalangan kaum Nasrani yang menunjukkan adanya 
tiga oknum Tuhan secara bersamaan yaitu Bapak, 
Anak, dan Roh Kudus. Ajaran ini merupakan ajaran 
gereja Katolik dan gereja Timur serta umumnya 
gereja Protestan, jarang sekali) yang tidak berakidah 
seperti itu. Orang-orang yang berpegang pada 
ajaran ini berpendapat bahwa akidah ini sesuai 
dengan nash-nash kitab suci. Para teolog memberi- 
kan beberapa penjelasan dan keterangan yang 
mereka ambil dari ajaran lembaga-lembaga kuno 
dan dari tulisan-tulisan para pemimpin gereja yang 


14 Kami berpendapat bahwa tidak ada jalan untuk timbulnya keraguan ini, karena nash AHGur'an sudah menunjukkan bahwa perkataan orang- 
orang Yahudi, "Uzair adalah putra Allah" ju sama dengan perkataan orang-orang Nasrani, "Almasih adalah putra Allah", keduanya dimaksudkan 
sebagai perkataan yang menyerupai perkataan orang-orang kafir sebelurnnya. Yaitu, menyandarkan anak kepada Allah, yang perkataan ini menjadikan 
orang yang menyatakannya sebagai telah keluar dari agama yang benar dan menyamakannya dengan orang-orang kafir dan musyrik. 
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mereka muliakan. Keterangan dan penjelasan itu 
membahas tentang kelahiran oknum kedua dan 
munculnya oknum ketiga, serta hubungan antara 
ketiga oknum itu, dan sifat-sifat khususnya serta 
gelar-gelarnya. Akan tetapi, istilah Traaluuts'Trinitas' 
itu sendiri tidak dijumpai di dalam kitab suci, dan 
tidak terdapat satu ayat pun di dalam Perjanjian 
Lama yang menyatakan ajaran Trinitas itu. 

Para penulis Masehi dahulu telah mengutip 
beberapa ayat yang mengisyaratkan gambaran 
banyak tuhan. Tetapi, apabila ayat-ayat itu dapat 
ditafsirkan dengan bermacam-macam penafsiran, 
maka ia tidak akan dapat mendatangkan bukti yang 
pasti tentang ajaran Trinitas, melainkan hanya 


rumusan wahyu yang menerangkan bahwa apa. 


yang mereka percayai itu tersebut di dalam Per- 
janjian Baru. Ada dua lembaga besar yang me- 
ngutip ayat-ayat itu sebagai argumentasi untuk 
menetapkan ajaran ini. Pertama, ayat-ayat yang 
menyebutkan Bapak, Anak, dan Roh Kudus secara 
bersama-sama. Kedua, ayat-ayat yang menyebutkan 
bahwa masing-masing oknum dalam batasnya 
sendiri-sendiri, dan ayat-ayat yang menyebutkan 
semacam sifat-sifat khusus bagi mereka dan 
hubungan antara yang satu dengan yang lain. 

Perdebatan tentang oknum-oknum Tuhan itu 
sudah terjadi sejak zaman rasuli. Perdebatan itu 
banyak berkisar tentang ajaran-ajaran para filsuf 
Helenisme dan Agnotisme, karena Typhotius, 
uskup Antiokia pada abad kedua, telah mengguna- 
kan istilah Tiryas dengan bahasa Yunani. Selanjut- 
nya, Tertaliyanus adalah orang yang pertama kali 
menggunakan istilah Trinitas yang semakna de- 
ngan Taaluuts 

Pada masa lalu Konsili Nicaea menggelar per- 
debatan panjang mengenai ajaran ini, khususnya di 
Timur. Gereja memutuskan bahwa kebanyakan 
pendapat dalam hal ini adalah bid'ah. Di antaranya 
adalah pendapat golongan Abiyos yang mengang- 
gap Almasih sebagai manusia tulen. Lalu, golongan 
Sabilos yang menganggap bahwa Bapak, Anak, dan 
Roh Kudus itu hanya gambar-gambar yang ber- 
beda-beda yang digunakan Allah untuk mengeks- 
presikan diri-Nya kepada manusia. Kemudian 
golongan Arius yang mengatakan bahwa Anak itu 
tidak azali sebagaimana Bapak, tetapi dia telah 
diciptakan sebelum diciptakannya alam semesta. 
Oleh karena itu, tingkatannya di bawah Bapak, dan 
dia tunduk kepada-Nya. Setelah itu juga ada golong- 
an Makedonia yang tidak mengakui Roh Kudus 
sebagai oknum Tuhan. 
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Adapun ajaran gereja ditetapkan oleh Konsisi 
Nikaepada tahun 325 M, dan konsili Konstantinopel 
tahun 381 M yang menetapkan bahwa Anak dan 
Roh Kudus itu setara kedudukannya dengan Bapak 
dalam kesatuan Tuhan. Anak telah dilahirkan sejak 
zaman azali dari Bapak, sedang Roh Kudus 
bersumber dari'Bapak. Konsili Toledo pada tahun 
589 M menetapkan bahwa Roh Kudus juga 
bersumber dari Anak. Gereja Latin telah menerirna 
tambahan ini dan berdiam diri. Sedangkan, gereja 
Yunani yang pada masa-masa pertama berdiam diri 
dan tidak membantah, sesudah itu mereka me- 
ngemukakan argumentasi bahwa perubahan ke- 
tetapan terdahulu sebagai bid'ah. 

Istilah Anak senantiasa menjadi penghalang 
besar untuk mempersatukan gereja Yunani dan 
gereja Katolik. Buku-buku Luhtherian dan gereja- 
gereja pembaru menetapkan ajaran Trinitas gereja 
Katolik apa adanya tanpa perubahan. Akan tetapi, 
sejak abad ke-13 hal itu ditentang oleh sebagian 
besar teolog dan sejumlah kelompok baru seperti 
kelompk Swiss, Jerman, Muwahhidin, Umumiyyin, 
dan lain-lainnya yang menggangap bahwa hal itu 
bertentangan dengan kitab suci dan akal sehat. 
Kelompok Swedia mengatakan bahwa Trinitas itu 
mencakup oknum Almasih sebagai pengajar Tri- 
nitas. Akan tetapi, oknum itu bukan tiga wujud me- 
lainkan satu. Dari situ dipahami bahwa Tuhan 
dalam tabiat Almasih adalah Bapak, Tuhan yang 
bersatu dengan kemanusiaan Almasih adalah Anak, 
dan Tuhan yang bersumber darinya adalah Roh 
Kudus. Penyebaran aliran rasional di kalangan 
gereja Lutherian dan pembaruan dalam masa yang 
singkat itu banyak mempengaruhi para teolog 
Jerman tentang akidah Trinitas. 

Emanuel Kant berpendapat bahwa Bapak, Anak, 
dan Roh Kudus itu hanya menunjukkan tiga sifat 
dasar Tuhan-yaitu sifat kuasa, bijaksana, dan cinta. 
Atau, menunjukkan kepada tiga pekerjaan tertinggi 
yaitu mencipta, memelihara, dan mengatur. Masing- 
masing dari Haigin dan Syalnagh membuat landas- 
an imajiner bagi ajaran Trinitas, dan hal ini diikuti 
oleh para teolog Jerman belakangan. Mereka ber- 
usaha membela ajaran Trinitas dengan cara-cara 
yang dibangun atas landasan imajiner dan teologis. 
Sebagian teolog yang berpegang pada wahyu se- 
cara kritis tidak berpegang pada ajaran gereja se- 
bagaimana yang ditetapkan dalam Konsili Nikae 
dan Konstantinopel yang didiamkan (tidak dikritisi) 
itu. Belakangan banyak orang yang berusaha mem- 
bela pandangan kelompok Sabilion secara khusus.” 


Juz X: Bagian Akhir al-Anfaal & Permulaan at-Taubah 


Dari pemaparan ringkas yang sangat berguna 
ini, jelaslah bahwa semua golongan dan aliran 
gereja Kristen tidak beragama dengan agama yang 
benar. Yakni, agama yang didasarkan pada prinsip 
mentauhidkan Allah yang tidak ada sesuatu pun 
yang sama dengan-Nya, dan bahwa tidak ada 
seorang pun yang bersumber (belahan) dari-Nya 

Sering disebutkan bahwa golongan Arius se- 
bagai golongan yang bertauhid (Muwahhiduun). 
Penggunaan istilah ini juga menyesatkan. Karena, 
kelompok Arius ini tidak mentauhidkan Allah se- 
bagaimana yang dipahami dalam agama Allah yang 
benar, Mereka hanya mencampur aduk. Karena, 
ketika mereka menetapkan bahwa Almasih itu tidak 
azali sebagaimana Allah, dan itu adalah benar, tetapi 
pada waktu yang sama mereka menetapkan Al- 
masih sebagai anak Allah dan diciptakan dari Allah 
sebelum diciptakannya alam. Kepercayaan se- 
macam ini sama sekali tidak dapat dianggap sebagai 
kepercayaan tauhid. 

Hukum Allah telah menetapkan dengan jelas 
akan kafirnya orang yang beritikad bahwa Almasih 
adalah putra Allah: dan orang-orang yang beritikad 
bahwa Almasih adalah Allah itu sendiri, serta orang 
yang beritikad bahwa Allah adalah salah satu dari 
tiga oknum Tuhan. Sifat kafir dan sifat iman ini tidak 
akan dapat berkumpul dalam satu akidah dan dalam 
satu hati. Keduanya adalah dua hal yang berbeda. 
Komentar Al-ur'an atas perkataan kaum Yahudi, 
”Uzair adalah putra Allah,” dan perkataan kaum 
Nasrani, ”Almasih adalah putra Allah”, menetapkan 
bahwa mereka dalam hal ini menyerupai perkataan 
dan akidah serta pandangan orang-orang kafir 
sebelumnya, 


"Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka. 
Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang ter- 
dahulu” at'Taubah: 30) 


Pertama-tama ayat ini menetapkan bahwa per- 
kataan ini bersumber dari mereka, bukan diatas- 
namakan mereka. Oleh karena itu, disebutkan "mulut 
mereka” untuk menghadirkan gambaran indrawi 
yang riil-menurut metode Al-Gur'an dalam me- 
lukiskan sesuatu. Karena, dengan begitu, dipahami 
bahwa perkataan itu mereka lakukan dengan mulut 
mereka. Maka, tambahan ini bukan tanpa arti dan 
bukan untuk memperpanjang perkataan. 

Akan tetapi, ini merupakan metode pelukisan 
oleh Al-ur'an, yang menghadirkan "gambaran" 
perkataan itu. Dan, dikesankannya sebagai realitas 
yang seakan-akan sedang terdengar dan terlihat. 
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Apalagi dengan adanya makna konotatif lain-di 
samping untuk menghidupkan lukisan dan mene- 
tapkannya-bahwa perkataan ini tidak ada kebenar- 
annya di dunia nyata, itu hanya semata-mata ucapan 
mulut-tidak ada tema dan hakikat kebenaran di 
belakangnya. 

Kemudian, dar sisi lain menunjukkan kemuk- 
jizatan Al-ur'an yang menunjukkan bahwa ia ber- 
sumber dari Allah. Yaitu, firman Allah, “Mereka 
meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu.” 

Dalam menerangkan ayat itu para ahli tafsir 
berkata, "Yang dimaksud adalah perkataan mereka 
bahwa ada seseorang sebagai anak Allah itu me- 
nyerupai perkataan orang-orang musyrik Arab 
yang menganggap malaikat sebagai anak Allah.” 
Penafsiran ini benar, tetapi petunjuk nash A-ur'an 
ini lebih jauh jangkauannya. Dan, jangkauan yang 
jauh ini tidak jelas melainkan setelah mempelajari 
akidah para penyembah dewa-dewa di India, Mesir 
Kuno, dan Yunani. Sehingga, menjadijelas asal-usul 
akidah yang menyimpang pada Ahli Kitab ini 
(khususnya kaum Nasrani) dan merembetnya ke- 
berhalaan atau penyembahan dewa-dewa ini ke- 
pada ajaran Rasul Paulus, dan ajaran-ajaran lembaga 
suci gereja. 

Trinitas Mesir yang terdiri dari Ogiris, Izis, dan 
Horiz, adalah kaidah keberhalaan Fir'aun. Oziris 
menyerupai Bapak, dan Horis menyerupai Anak 
dalam Trinitas. 

Di dalam teologi Iskandaria yang telah mem- 
pelajari Almasih sejak beberapa tahun, dikatakan 
bahwa "Kalimat adalah Tuhan yang kedua”, dan dia 
juga sebagai "anak tunggal Allah”. 

Orang-orang Hindu mengatakan adanya tiga 
oknum Tuhan atau tiga kondisi yang mengeks- 
presikan Tuhan. Yaitu, "Brahma” ketika dalam 
mencipta dan membuat, "Wisnu” dalam kondisi 
menjaga dan memelihara, dan "Siwa” dalam kondisi 
merusak atau membinasakan. Dalam akidah ini, 
Wisnu adalah Anak yang bersumber dari Dewa 
Brahma. 

Bangsa Asyuria percaya kepada Kalimat, dan 
mereka menyebutnya dengan Mardukh. Mereka 
percaya bahwa Mardukh inilah anak tunggal Allah. 

Bangsa Yunani mengatakan bahwa Tuhan itu 
terdiri dari tiga oknum. Apabila para pendeta meng- 
hidangkan sembelihan, mereka memerciki tempat 
penyembelihan dengan air suci tiga kali, meng- 
ambil dupa dari pedupaan dengan tiga jari, dan 
memerciki orang-orang yang berkumpul di seputar 
tempat penyembelihan dengan air suci tiga kali, 
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sebagai isyarat terhadap trinitas. Upacara-upacara 
inilah yang diadopsi oleh gereja dengan segala aki- 
dah keberhalaan yang dibuat oleh kaum Nasrani, 
yang menyerupai perkataan orang-orang kafir 
sebelumnya. 

Dengan mengkaji akidah keberhalaan kuno 
dengan mengkonfirmasikannya dengan nash Al- 
@ur'an, "Meniru perkataan orang-orang kafir se- 
belumnya,” maka tampak jelaslah salah satu sisi 
kemukjizatan Al-ur'anul-Karim dengan menun- 
jukkan sumbernya bahwa ia dari sisi Tuhan Yang 
Maha Mengetahui. Selain itu, ayat tersebut juga 
menetapkan bahwa Ahli Kitab tidak beragama de- 
ngan benar dan tidak beriman kepada Allah dengan 
keimanan yang benar 

Setelah memberikan ketetapan dan penjelasan 
ini, maka ayat yang menerangkan hakikat kekafiran 
dan kemusyrikan Ahli Kitab ini ditutup dengan 
firman Allah, "Dilaknati Allahlah mereka, bagaimana 
mereka sampai berpaling?” 

Ya, mereka dilaknat oteh Allah! Bagaimana mereka 
berpaling dari kebenaran yang jelas dan mudah itu, 
kepada keberhalaan yang ruwet dan gelap, serta 
tidak cocok dengan akal sehat dan hati nurani? 


Li 4 


Mengkultuskan Orang-Orang Alim 
dan Para Rahib 

Selanjutnya A-GJur'an beralih kepada lembaran 
lain dari lembar-lembar penyelewengan Ahli Kitab. 
Kali ini penyelewengan mereka tidak hanya ter- 
cermin dalam perkataan dan itikad saja. Tetapi, juga 
pada realitas yang berpijak pada itikad yang rusak 
itu, 


abu r- ri 
H3 BN NAGA 
Gema Pn - Perda “te 
GELI PA SA Ah, 
- Ae PEP AA Tea ana ba Bea 
KE AN 3 AI 
Ka RI 
"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib- 
rahih mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga 
mereka mempertuhankan) Almasih putra Maryam. 
Padahal, mereka hanya disuruh menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan.” (at-Taubah: 31) 
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Ayat ini melanjutkan konteks segmen surah ini, 
untuk menghilangkan kesamaran bahwa mereka 
adalah Ahli Kitab dan beragama dengan agama 
Allah. Ayat ini menetapkan bahwa mereka tidak 
mau kembali kembali kepada agama Allah, dengan 
kesaksian realitas setelah kesaksian itikad mereka. 
Juga menetapkan bahwa mereka diperintahkan 
supaya menyembah kepada Allah saja. Tetapi, 
mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhar-tuhan selain Allah, 
sebagaimana halnya mereka menjadikan Almasih 
putra Maryam sebagai tuhan. Perbuatan mereka ini 
berarti mempersekutukan Allah. Mahatinggi Allah 
dari kemusyrikan mereka ini. Dengan demikian, 
mereka tidak beriman kepada Allah dalam ber- 
akidah dan dalam berpandangan hidup, sebagai- 
mana mereka tidak beragama dengan agama yang 
benar dalam realitas dan tindakannya. 

Sebelum kita mempertanyakan bagaimana me- 
reka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, perlu 
kiranya kita paparkan beberapa riwayat sahih yang 
berisi penafsiran Rasulullah terhadap ayat ini, se- 
hingga maksudnya menjadi jelas. 

”Al-ahbaar”adalah bentuk jamak dari kata ”habr” 
(dengan memfathah huruf hd) atau ”h:br” (dengan 
mengkasrah huruf ha). Artinya adalah orang alim 
(pandai) dari Ahli Kitab, dan kebanyakan diper- 
gunakan untuk ulama-ulama Yahudi.” Ar-Ruhbaan” 
adalah bentuk jamak dari ”raahib” di kalangan 
Nasrani. Yakni, orang yang meninggalkan kehidup- 
an duniawi dan memfokuskan diri untuk beribadah, 
biasanya tidak kawin, tidak bekerja, dan tidak 
bersusah payah dengan penghidupan. 

Disebutkan di dalam ad-Durrul Mantsuurbahwa 
diriwayatkan oleh Tirmidzi (dan dihasankannya), 
Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Syekh, Ibnu 
Mardawaih, al-Baihagi di dalam Sunannya, dan lain- 
lainnya dari Adi bin Hatim r.a., ja berkata, "Saya 
datang kepada Nabi. Ketika itu beliau sedang 
membaca ayat dalam surah Bara-ah, Ittakhadzuu 
ahbaarahum wa ruhbaanahum arbaaban min duunil- 
Laah "mereka menjadikan orang-orang alim dan rahih- 
rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah'' Lalu, 
beliau bersabda, 
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"Ketahuilah, sesungguhnya mereka tidak menyembah 
orang-orang alim dan rahib-rahib itu. Akan tetapi, 
apabila orang-orang alim dan rahib-rahib itu meng- 
halaikan sesuatu buat mereka, mereka pun meng- 
anggapnya halal. Apabila orang-orang alim dan rahib- 
rahib itu mengharamkan sesuatu atas mereka, mereka 
pun menganggapnya haram.” 

Di dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu 
Jarir dari beberapa jalan dari Adi bin Hatim r.a., 
bahwa ketika telah sampai kepadanya dakwah 
Rasulullah, maka ia yang telah memeluk agama 
Nasrani pada zaman jahiliah segera pergi ke Syam. 
Kemudian ia ditahan oleh saudara wanitanya dan 
sejumlah kaumnya. Maka, Rasulullah memberikan 
kesenangan kepada saudara wanitanya. Lalu, 
saudara wanitanya itu kembali kepada saudaranya 
(Adi) dan mengajaknya masuk Islam. 

Kemudian Adi sebagai kepala kaum Tha'', dan 
ayahnya-Hatim ath-Thaa-i-terkenal sebagai orang 
yang terhormat, datang menemui Rasulullah di 
Madinah. Maka, orang-orang memperbincangkan 
kedatangannya itu. Maka, Adi menemui Rasulullah, 
sedang di lehernya ada kalung salib dari perak. 
Pada waktu itu beliau membaca ayat ini, “Ittakha- 
dzuu ahbaarahum wa ruhbaanahum arbaaban min 
duunil-Lah "mereka menjadikan orang-orang alim dan 
rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah?” 
Adi berkata, "Saya berkata, Sesungguhnya mereka 
tidak menyembahnya.' Rasul menimpali, "Memang, 
tetapi orang-orang alim dan rahib-rahib itu telah 
mengharamkan yang halal buat mereka, dan meng: 
halalkan yang haram, lantas mereka mengikuti 
ketetapan itu. Maka, yang demikian itu merupakan 
ibadah kepada orang-orang alim dan rahib-rahib 
tersebut....” 

As-Sadi berkata, "Mereka meminta petuah ke- 
pada orang-orang dan membuang kitab Allah ke 
belakang punggung mereka. Oleh karena itu, Allah 
berfirman," Mereka tidak diperintahkan melainkan 
supaya menyembah kepada Tuhan Yang Esa', yang 
apabila mengharamkan sesuatu, maka sesuatu itu 
adalah haram, dan apa yang dihalalkan-Nya adalah 
halal. Apa yang disyartatkan-Nya harus diikuti, dan 
apa yang ditetapkannya harus dilaksanakan.” 

Al-Alusi berkata di dalam tafsirnya, "Mayoritas 
ahli tafsir mengatakan, 'Yang dimaksud dengan 
tuhan-tuhan di sini bukanlah mereka mengitikad- 
kan bahwa mereka (pendeta dan rahib-rahib) itu 
sebagai tuhan pencipta alam semesta. Akan tetapi, 
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yang dimaksud adalah bahwa mereka mematuhi 

segala perintah dan larangannya.” 

Dari nash Al-Gur'an yang jelas petunjuknya ini, 
dan dari penafsiran Rasulullah yang demikian jelas 
dan terang, kemudian dari pemahaman para ahli 
tafsir terdahulu dan belakangan, dapatlah kita 
ringkaskan beberapa hakikat akidah dan agama 
yang sangat penting, sebagai berikut. 

1. Ibadah ialah mengikuti syariat, berdasarkan 
nash AHgur'an dan penafsiran Rasulullah. Maka, 
orang-orang Yahudi dan Nasrani itu tidak men- 
jadikan orang-orang alim dan rahib-rahib atau 
pendeta mereka sebagai tuhan dalam arti meng- 
itikadkan mereka sebagai tuhan yang sebenar- 
nya atau mempersembahkan upacara-upacara 
peribadatan kepada mereka. Namun demikian, 
Allah menghukumi mereka sebagai telah me- 
lakukan kemusyrikan sebagaimana ditetapkan 
dalam ayat ini, dan sebagai kafir sebagaimana 
ditetapkan dalam ayat berikutnya dalam konteks 
ini, hanya semata-mata karena mereka rela me- 
nerima syariat buatan (pendeta dan rahib) dan 
mematuhi serta mengikutinya. Ini saja, tanpa 
itikad dan ibadah, sudah cukup untuk menetap- 
kan bahwa pelakunya telah mempersekutukan 
Allah dengan kemusyrikan yang mengeluarkan 
mereka dari jajaran orang beriman dan me- 
masukkannya ke dalam jajaran orang kafir. 

2. Nash Al-Gur'an, di dalam menyifati kemusyrikan 
dan menjadikan tuhan-tuhan selain Allah, me- 
nyamakan antara kaum Yahudi yang menerima 
dan mematuhi syariat yang dibuat oleh ulama- 
ulama mereka dengan orang-orang Nasrani 
yang mengitikadkan ketuhanan Almasih dan 
melakukan penyembahan kepadanya. Kedua 
golongan ini sama-sama mempersekutukan 
Allah dengan kemusyrikan yang mengeluarkan 
mereka dari kalangan orang beriman dan me- 
masukkan mereka ke dalam kalangan orang kafir. 

3. Mempersekutukan Allah itu sudah terwujud 
dengan semata-mata memberikan hak membuat 
syariat kepada selain Allah, meskipun tidak di- 
sertai dengan mengitikadkan ketuhanan mereka 
dan tidak melakukan upacara-upacara peribadat- 
an kepada mereka, sebagaimana dinyatakan 
dalam alinea di muka. Jadi, kami di sini hanya 
menambahkan penjelasannya saja. | 


Hakikat-hakikat ini-meskipun maksud utama- 
nya dalam konteks ini adalah untuk menghadapi 
situasi dan kondisi yang meliputi masyarakat mus- 
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lim pada waktu itu yang merasa bimbang dan takut 
menghadapi peperangan dengan bangsa Romawi, 
dan untuk menguak syubhat bahwa mereka itu 
beriman kepada Allah karena Ahli Kitab-juga 
merupakan hakikat-hakikat mutlak yang memberi- 
kan pengertian kepada kita tentang penetapan 
"hakikat agama” secara umum. 

Sesungguhnya agama yang benar dan diterima 
Allah ialah ”Islam”. Islam itu sendiri tidak akan 
dapat tegak kecuali dengan mengikuti Allah saja di 
dalam bersyariat. Karena apabila manusia meng- 
ikuti syariat selain syariat Allah, maka sahlah 
mereka diidentifikasi seperti orang-orang Yahudi 
dan Nasrani sebagai orang musyrik yang tidak 
beriman kepada Allah. Pasalnya, identitas ini sudah 
melekat pada mereka hanya semata-mata karena 
mereka mengikuti syariat buatan manusia, tanpa 
ada penolakan sama sekali atau tanpa adanya 
keterpaksaan yang tak mampu mereka tolak. 

Istilah ”din” telah mengalami reduksi dalam jiwa 
manusia sekarang. Sehingga, mereka mengang- 
gapnya sebagai akidah di dalam hati dan upacara 
peribadatan (an sich). Inilah pemahaman kaum 
Yahudi yang telah ditetapkan hukumnya oleh nash 
ini bahwa mereka tidak beriman kepada Allah. 
Mereka telah mempersekutukan-Nya dengan yang 
lain. Mereka telah menentang perintah-Nya untuk 
menyembah kepada Tuhan Yang Esa saja. Mereka 
telah menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah. 

Makna pertama ”din” adalah dainuunah, yakni 
tunduk, menyerah, dan mengikuti (patuh). Ini 
terimplementasi dalam kepatuhan mengikuti syariat, 
sebagaimana terimplementasi dalarn melaksana- 
kan syiar-syiar ibadah. Persoalan ini sangat serius, 
tidak boleh larut ke dalam pengertian yang dibuat 
oleh orang-orang yang mengikuti syariat selain 
syariat Allah yang beranggapan dirinya sebagai 
mukmin dan muslim hanya semata-mata meng- 
itikadkan ketuhanan Allah dan melakukan ibadah 
ritual kepada-Nya. i 

Pelarutan ini merupakan sesuatu yang sangat 
membahayakan yang dihadapi Islam dalam sejarah- 
nya. Ia (pelarutan) merupakan senjata paling mem- 
bahayakan yang dipergunakan oleh musuh untuk 
memeranginya, yang berkeinginan keras untuk 
menetapkan label Islam pada aturan-aturan dan 
orang-orang tertentu. Padahal, Allah telah mene- 
tapkan bahwa orang-orang semacam ini adalah 
musyrik dan tidak beragama dengan agama yang 
benar. Karena, mereka telah menjadikan orang- 
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orang alim dan pendeta-pendetanya sebagai tuhan- 
tuhan selain Allah. 

Apabila musuh-musuh agama (Islam) ini ber- 
keinginan keras untuk menetapkan label Islam 
hanya pada aturan-aturan dan pribadi-pribadi (para 
pendeta dan rahib) tertentu itu, maka para penjaga 
agama ini wajib neencabut label yang menipu ini dan 
menyingkap apa yang ada di belakangnya yang 
berupa kemusyrikan, kekafiran, dan menjadikan 
tuhan-tuhan selain Allah, ”..Padahal mereka tidak 
diperintahkan melainkan supaya menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” 


1x 


Mereka Hendak Memadamkan Cahaya Agama 
Allah 

Alasan lain yang mendorong kaum mukminin 
supaya memerangi musuh-musuhnya adalah karena, 
Tpi Is AAA all Lha: 
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”Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka. Allah 
tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 
Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai. 
Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al-Our an) dan agama yang 
benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” (at- 
Taubah: 32-33) 


Sikap Ahli Kitab itu tidak sebatas menyimpang 
dari agama yang benar, menyembah kepada tuhan- 
tuhan selain Allah, dan tidak beriman kepada Allah 
dan hari akhir-dengan pemahaman yang benar 
tentang iman kepada Allah dan hari akhir. Akan 
tetapi, mereka juga menyatakan perang kepada 
agama yang benar ini. Bahkan, ingin memadamkan 
cahaya Allah di muka bumi yang tercermin di dalam 
agama Islam ini, juga tercermin di dalam dakwah 
yang diserukannya di muka bumi, dan di dalam 
manhaj yang mengatur kehidupan manusia. 


"Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka....” - 
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Mereka memerangi cahaya (agama) Allah de- 
ngan mengucapkan kebohongan-kebohongan, 
desas-desus, dan fitnah-fitnah. Atau, dengan men- 
dorong para pengikutnya untuk memerangi agama 
ini dan pemeluknya, dan menghalang-halangi jalan- 
nya-sebagaimana yang dihadapi oleh nash ini pada 
waktu itu dan pada saat kapan pun dalam perjalanan 
sejarah. 

Ketetapan ini, meskipun yang dimaksudkan ada- 
lah untuk meneguhkan hati kaum muslimin waktu 
itu, juga melukiskan tabiat dan sikap abadi Ahli 
Kitab terhadap cahaya Allah yang tercermin di 
dalam agama-Nya yang benar yang memberi tun- 
tunan dan bimbingan kepada manusia dengan 
cahaya-Nya. 


”.. Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 
menyukat.” (at-Taubah: 32) 


Inj adalah janji yang benar dari Allah, yang me- 
nunjukkan kepada sunnah-Nya yang tidak akan 
pernah berganti. Janji untuk menyempurnakan 
cahaya-Nya dengan mengeksiskan agama-Nya 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai. 

Ini adalah janji yang menenangkan hati orang- 
orang yang beriman. Sehingga, mereka terdorong 
untuk tetap menjalankan agamanya meskipun jalan- 
nya sulit dan penuh gangguan, meskipun meng- 
hadapi tipu daya dan serangan dari kaum kafir 
(yakni Ahli Kitab sebagaimana disebutkan di muka). 
Namun, ini sekaligus mengandung ancaman bagi 
orang-orang kafir dan yang sepertinya dalam 
perjalanan zaman. 

Janji dan ancaman ini dipertegas lagi, 


"Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan mem- 
bawa) petunjuk (Al-Our an) dan agama yang benar untuk 
dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang- 
orang musyrik tidak menyukai.” (at-Taubah: 33) 


Dalam nash ini tampak jelas bahwa yang di- 
maksud dengan agama yang benar yang disebut- 
kan dalam ayat terdahulu (ayat 29 surah at-Taubah), 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan 
mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharam- 
kan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai 
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk”... adalah agama yang 
dibawa Rasul terakhir, Muhammad saw.. Orang- 
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orang yang tidak beragama dengan agama ini, 
maka mereka tercakup dalam perintah untuk di- 
perangi tersebut. 

Ini adalah benar, dengan cara apa pun kita me- 
nakwilkan ayat tersebut. Secara umum, yang di- 
maksud dengan beragama secara benar ialah ke- 
tundukan kepada Allah dalam beritikad, syiar, dan 
syariat. Ini merupakan kaidah agama Allah se- 
muanya, yaitu agama yang terakhir tercermin pada 
agama yang dibawa Nabi Muhammad saw.. Maka, 
siapa pun orang atau kelompok yang tidak tunduk 
patuh secara integral dalam berakidah, syiar (iba- 
dah), dan syariah, maka berlakulah atas mereka 
ketetapan bahwa mereka tidak beragama dengan 
agarna yang benar dan mereka termasuk dalam 
cakupan ayat perang. Di samping itu, dengan tun- 
duk patuh secara integral kepada Islam menunjuk- 
kan tetap dipeliharanya manhaj pergerakan Islam 
dengan segala tahapannya dan sarana-prasarana- 
nya yang terus berkembang, sebagaimana sudah 
kami katakan berkali-kali. 

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al-@ur'an) dan agama yang 
benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agarna, 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” 

Ini adalah penegasan terhadap janji Allah yang 
pertama, "Allah tidak menghendaki selain menyem- 
purnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang 
kafir tidak menyukai.” Akan tetapi, dalam lukisan 
yang lebih luas cakupannya. Maka, cahaya Allah 
yang ditetapkan untuk disempurnakan-Nya itu 
adalah agama yang benar yang Dia mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa dan akan dimenang- 
kannya atau diunggulkannya atas segala agama. 

Agama yang benar atau beragama dengan benar 
adalah kepatuhan kepada Allah saja dalam itikad, 
ibadah, dan syariah (hukum-hukum) secara in- 
tegral. Hal ini tercermin dalam semua agama 
samawi yang dibawa oleh rasul-rasul terdahulu. 
Namun, sudah tentu tidak termasuk agama-agama 
yang sudah diselewengkan dan dipalingkan kepada 
keberhalaan dalam akidahnya seperti Yahudi dan 
Kristen Roma. Juga tidak termasuk peraturan- 
peraturan dan hukum-hukum yang menyimpang 
dari agama, yang membuat tuhan-tuhan selain Allah 
yang disembah oleh manusia di muka bumi, dalam 
bentuk kepatuhan kepada syariat yang tidak di- 
turunkan oleh Allah. 

Allah swt. mengatakan bahwa Dia mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang benar untuk dimenangkannya atas segala 
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agama. Wajib kita pahami istilah din (agama) ini 
dengan segala cakupannya yang luas sebagaimana 
sudah kami jelaskan, agar kita mengetahui sejauh 
mana jangkaun janji Lahi ini. 

Din (agama) adalah dainuunah "ketundukan, ke- 
pasrahan, kepatuhan, dan ketataan'. Maka, ia men- 
cakup semua manhaj (sistem), isme, dan peraturan 
yang dipatuhi dan ditaati manusia. 

Allah menyatakan kehendak-Nya untuk meme- 
nangkan agama yang benar yang Dia telah meng- 
utus Rasu-Nya dengan membawanya, atas segala 
”agama” dengan segala cakupan petunjuknya se- 
cara umum. Ketundukan itu hanya akan dilakukan 
terhadap Allah saja. Dan, kemenangan itu akan 
diperoleh manhaj yang mencerminkan ketundukan 
total kepada Allah. 

Hal ini sudah pernah terwujud di tangan Rasa 
lullah dan para khalifah serta orang-orang sesudah- 
nya dalam rentang waktu yang panjang. Agama 
yang benar lebih eksis dan lebih dominan. Sedang- 
kan, agama-agama lain yang tidak memurnikan 
ketundukannya kepada Allah pada waktu itu me- 
rasa takut dan minder. Akan tetapi, kemudian para 
pemeluk agama yang benar ini semakin hilang 
setahap demi setahap karena tindakan unsur-unsur 
internal dalam susunan masyarakat Islam dari satu 
segi. Dari segi lain karena peperangan yang panjang 
jangkauannya dan beraneka ragam cara dan sarana- 
nya yang dilakukan oleh musuh-musuh Islam, baik 
dari kalangan penyembah berhala maupun Ahli 
Kitab. 

Akan tetapi, ini bukan perjalanan terakhir. Se- 
sungguhnya janji Allah itu tetap ada. Janji itu me- 
nantikan kelompok muslim yang mengibarkan 
panji-panjinya, yang melangkah dari titik awal, se- 
bagaimana langkah-langkah yang ditempuh Rasu- 
lullah ketika behau membawa agama yang benar ini 
dan bergerak dengan cahaya Allah. 


1 £ 


Memakan Harta Orang Lain dengan Cara 
yang Batil 

Selanjutnya, langkah terakhir segmen ini me- 
lukiskan bagaimana kaum Ahli Kitab tidak meng- 
haramkan apa yang diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya, sesudah mengisyaratkan hakikat ini di dalam 
firman Allah, "Mereka menjadikan orang-orang alim 
dan rahib-rahih mereka sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah” yang ditafsirkan oleh Rasulullah bahwa 
(orang-orang alim dan rahib-rahib) itu "apabila 


(341) Juz X: Bogian Akhir atAnfaat & Permulaar at-Toubah 


menghalalkan yang haram dan mengharamkan 
yang halal bagi mereka, mereka mengikutinya”. 
Maka, mereka tidak mengharamkan apa yang di- 
haramkan Ailah dan Rasul-Nya. Tetapi, mereka 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh orang- 
orang alim dan rahib-rahib itu. 

Alinea terakhirdi dalam menjelaskan hakikat ini, 
menjelaskan kepada orang-orang mukmin dengan 


menguak hakikat Ahli Kitab, 
et PP Au te Pr “ Pan Kar Na 
JAN Ten LAN Ga 


CAN GA 


ken NAN “2, nba 
pe 1 Sa Or Pn 
pt Class K3 ANA ya 


an » 3g 


"Hat orang-orang yang beriman, Be sebagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah. Orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak serta tidak menafkahkannya pada jalan 
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari 
dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, 
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka. (Lalu dikatakan) kepada mereka, 
Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kamu simpan itu.” (at-“Taubah: 34-35) 


Dalam ayat pertama dilanjutkan keterangan 
tentang peranan orang-orang alim Yahudi dan 
rahib-rahib Nasrani yang oleh kaum Ahli Kitab 
dijadikan sebagai tuhan-tuhan selain Allah itu. 
Lantas, mereka mengikuti cara-cara muamalah dan 
ibadah yang dibuat oleh orang-orang alim dan 
rahib-rahib itu. Maka, para rahib dan pendeta itu 
menjadikan diri mereka dan dijadikan oleh kaum- 
nya sebagai tuhan-tuhan yang diikuti dan dipatuhi. 
Sedangkan, dengan syariat buatannya itu mereka 
memakan harta orang lain dengan cara yang batil 
dan menghalang-halangi orang lain dari jalan Allah. 

Memakan harta orang lain itu tercermin dalam 
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berbagai bentuk. Misalnya, memungut harta orang 
lain sebagai imbalan atas fatwa-fatwanya di dalam 
menghalalkan apa yang haram dan mengharamkan 
apa yang halal demi kepentingan pemilik harta atau 
penguasa. Atau, tindakan pendeta memungut uang 
sebagai imbalan atas pengakuan dosa dan pengam- 
punannya-dengan kekuasaan dan kewenangan 
gereja, menurut anggapan mereka-terhadap dosa 
yang bersangkutan. Di antaranya lagi adalah per- 
buatan riba dengan pintu-pintunya yang luas dan 
busuk, dan lain-lainnya. 

Demikian pula penghimpunan harta yang mereka 
lakukan untuk digunakan memerangi agama yang 
benar. Para pendeta, uskup, kardinal, dan Paus 
menghimpun dana beratus-ratus juta pada waktu 
Perang Salib. Mereka senantiasa menghimpunnya 
untuk melaksanakan program kristenisasi dan 
sekularisasi, untuk menghalang-halangi manusia 
dari agama Allah. 

Akan tetapi, perlu juga kita perhatikan kehalusan 
Al-Gur'an dan keadilan Ilahi di dalam firman Allah 
itu, 

"Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim Yahudi 
dan rahib-rahib Nasrani...” 


Redaksi ayat itu digunakan untuk tidak 
mengeneralisir segolongan kecil mereka yang tidak 
melakukan kesalahan seperti ini. Di dalam ke- 
lompok mana pun tentu ada sebagian orang yang 
baik, dan Tuhanmu sama sekali tidak berbuat 
aniaya terhadap seorang pun. 

Banyak orang alim Yahudi dan rahib Nasrani 
menyimpan harta yang mereka peroleh dengan 
cara yang batilitu. Sejarah telah menyaksikan harta 
yang banyak yang menumpuk di tangan para tokoh 
agama, dan mereka berlindung di gereja-gereja dan 
biara-biara. Bahkan, pernah pada suatu masa 
mereka lebih kaya daripada raja-raja yang diktator 
sekalipun. 

Al-@ur'an melukiskan siksaan yang akan me- 
nimpa mereka di akhirat nanti disebabkan tindakan 
mereka menyimpan kekayaan itu. 'Al-9ur'an juga 
melukiskan siksaan terhadap setiap orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak mau meng- 
infakkannya di jalan Allah, dalam suatu peman- 
dangan yang indah tetapi menakutkan, 

"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan 
emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 


(342) 


Tafsir Fi Zhitalit-Gur on V 


dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka. (Lalu dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu 
simpan itu.” (at-Taubah: 34-35) 


Pemandangan itu digambarkan sedemikian 
rinci, dan dipaparkan langkah-langkahnya sejak 
awal hingga akhir, untuk memberikan kesan yang 
panjang dalam imajinasi dan perasaan mereka. 
Inilah paparan yang dimaksud. 

”.. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 

tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.” (at“Taubah: 34) 


Kemudian ayat itu berhenti, dengan keglobalan 
dan ketidakjelasan jenis siksaan itu. Setelah itu baru 
dijelaskan perinciannya, 


"Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
jahanam...” 


Pendengar menantikan proses pemanasan itu. 
Tiba-tiba, ini dia api itu, sudah panas dan merah. Ini 
dia sudah siap sedia. Kemudian, dimulailah azab 
yang pedih itu. Oh, ini ada wajah-wajah yang dise- 
terika. Penyeterikaan wajah sudah selesai. Setelah 
itu mereka digulingkan, kemudian diseterika lam- 
bungnya. Setelah selesai, mereka digulingkan lagi 
hingga tengkurap, kemudian diseterika punggung- 
nya. Demikianlah model penyiksaan itu berlang- 
sung. Setelah itu mereka dihina dan direndahkan 
dengan dikatakan kepadanya, 


"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 


dirimu...” 


Inilah harta yang kamu simpan untuk ber- 
senang-senang dan dinikmati. Tetapi, sekarang 
berbalik menjadi alat untuk menyiksa dirimu de- 
ngan siksaan yang sangat pedih! 


”..Maka, rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu.” 


Rasakanlah sendiri! Inilah yang sekarang kamu 
rasakan pada lambung, punggung, dan dahimu! 

Sungguh ini merupakan pemandangan yang me- 
nakutkan dan menyeramkan, yang dilukiskan de- 
ngan rinci dan detail. 

Mula-mula pemandangan ini dibentangkan 
untuk melukiskan tempat kembalinya kebanyakan 
rahib dan pendeta. Kemudian untuk melukiskan 
tempat kembalinya semua orang yang suka me- 
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nyimpan emas dan perak, tetapi tidak mau meng- 
infakkannya di jalan Allah. Paparan ini sekaligus 
mengilustrasikan peperangan yang sulit pada 
waktu itu. 

Waba'du. Kita perlu berhenti sebentar untuk 
memberikan komentar terhadap apa yang di- 
paparkan ini. Ayat ini memuat penjelasan Rabbani 
mengenai hakikat Ahli Kitab, akidahnya, agama- 
nya, akhlaknya, dan perilakunya, di samping isyarat- 
isyarat yang telah kami kemukakan dalam alinea- 
alinea terdahulu. 

Penelanjangan Ahli Kitab dari syubhat bahwa 
mereka berpegang pada agama Allah, sangat di- 
perlukan untuk menjelaskan kondisi kaum mu: 
syrikin yang telah menyatakan kemusyrikannya 
dengan transparan, yang menampilkan kekafiran- 
nya dengan akidah-akidah dan tata peribadatan 
mereka. Karena, jiwa kaum muslimin itu tidak bisa 
menghadapi kejahiliahan secara maksimal kecuali 
jika wajah kejahiliahan itu sendiri sudah tampak 
optimal. Wajah kejahiliahan itu sudah tampak de- 
ngan jelas pada kaum musyrikin. Tetapi, tidak 
demikian halnya dengan kaum Ahli Kitab (dan pada 
orang-orang seperti mereka yang mengaku ber- 
agama dengan agama Allah, seperti kebanyakan 
orang-orang sekarang yang mengaku beragama 
Islam). 

Untuk dapat bertindak optimal dalam meng- 
hadapi kaum musyrikin ini memang diperlukan 
banyak penjelasan. Juga perlu melihat situasi dan 
kondisi sebagaimana kami jelaskan di dalam pen- 
dahuluan surah ini dan pendahuluan segmen 
pertamanya, ketika Allah berfirman kepada orang- 
orang mukmin, 

"Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali 
dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? 
Maka, selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
takwa. Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), 
padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap 
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) per- 
janjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulut- 
nya, sedang hatinya menolak. Dan, kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati per- 
janjian). Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
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harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. Mereka tidak memelihara 

(hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka itulah 
Ae yang melampaui batas.” (at'Taubah: 7- 
10) . , 

"Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama kali memulai memerangi kamu? Me 
kamu takut kepada mereka padahal Allahlah yang 
berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
orang yang beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah 
akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman, dan menghilangkan panas 
hati orang-orang mukmin. Allah menerima tobat orang 
yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” fat'Taubah: 13-15) 

"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmur- 
kan mesjid-mesjid Allah, sedang mereka mengakui 
bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang 
sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam 
neraka.” (at-Taubah: 17) 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu pemim- 
pin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan 
kekaftran atas keimanan. Siapa di antara kamu yang 
menjadikan mereka pemimpin-pemimpinmu, maka 
3 itulah orang-orang yang zalim.” (at'Taubah: 
23 


Apabila untuk menghadapi kaum musyrikin me- 
merlukan semua unsur ini dengan melihat situasi 
dan kondisi yang ada pada waktu pembentukan 
masyarakat muslim saat itu, maka di dalam meng- 
hadapi kaum Ahli Kitab keperluan terhadap hal ini 
semakin kuat dan dalam. Sasaran pertamanya 
adalah menelanjangi Ahli Kitab dari "labe? yang di 
belakangnya tidak ada apa-apanya itu. Lalu, me- 
nguak hakikat mereka yang sebenarnya, sebagai 
orang musyrikin dan kafir sebagaimana orang- 
orang musyrik dan kafir yang memerangi Allah dan 
agama-Nya yang benar. Hal ini sebagaimana halnya 
kaum musyrikin dan kafirin... yangtersesat ... suka 
memakan harta orang lain secara batil... dan 
menghalang-halangi orang lain dari agama Allah ... 
seperti yang disebutkan di dalam nash-nash yang 
pasti dan tegas dalam surah at-Taubah ayat 29-35: 
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Ditambah lagi dengan ketetapan-ketetapan Al- 
@ur'an yang tegas, baik yang turun di Mekah 
maupun di Madinah, tentang hakikat keberadaan 
Ahli Kitab yang sebenarnya. Yaitu, musyrik, kafir, 
dan keluar dari agama Allah yang dibawa oleh para 
nabi dan rasul mereka sebelumnya. Lebih-ebih 
sikap mereka terhadaprisalah Allah yang terakhir, 
yang sikap inilah yang menjadi tolok ukur untuk 
menentukan apakah mereka kafir atau mukmin. 

Sudah disebutkan di dalam surah terdahulu 
bahwa kaum Ahli Kitab ita sama sekali tidak ber- 
pegang pada agama Allah, sebagaimana dinyatakan 
dalam firman Allah, 

"Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil dan Al-Our an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Sesungguhnya apa yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 
kebanyakan dari mereka. Maka, janganlah kamu 
bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir itu.” (al- 
Maa 'idah: 68) 

Mereka juga telah disifati sebagai kafir dan 
dikategorikan sebagai kaum musyrik, baik orang 
Yahudi maupun Nasrani, atau masyarakat Ahli 
Kitab seperti disebutkan dalam firman Allah, 

"Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah ter- 
belenggu', sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu 
dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah 
mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua- 
dua tangan Allah terbuka. Dia hkan sebagai- 
mana Dia kehendaki. Al-Our an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan me- 
nambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan 
di antara mereka.” (al-Max'idah: 64) 
"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 
Sesungguhnya Allah adalah Almasih putra Maryam...” 
(al-Maa'idah: 72) 

"Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
“Allah salah satu dari yang trga....”lal-Maa'idah: 73) 
"Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 
mereka bukti yang nyata...” (al-Bayyinah: 1) 

Dan lain-lainnya, yang telah kami tetapkan 
sebagiannya. Al-Gur'anul-Karim, baik Makkiah 
maupun Madaniah, penuh dengan ketetapan-ke- 
tetapan seperti ini. 

Apabila hukum-hukum Al-Gur'an telah mem- 
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berikan beberapa keistimewaan dalam memper- 
gauli Ahli Kitab daripada kaum musyrikin, seperti 
dihalalkannya sembelihan mereka bagi kaum 
muslimin dan diperbolehkannya laki-laki muslim 
kawin dengan wanita Ahli Kitab yang baik-baik, 
maka semua ini bukan didasarkan bahwa mereka 
itu berpegang pada agama Allah dengan benar. 
Tetapi, hal itu karena untuk memelihara-wallahu 
a'lam-bahwa mereka memiliki asal-usul dari agama 
dan kitab suci meskipun mereka tidak menegak- 
kannya. Maka, tidak tertutup kemungkinan bahwa 
mereka mau berhukum kepada asal-usul yang 
mereka mengaku berpegang padanya itu. Dalam 
hal ini, mereka berbeda dengan kaum musyrikin 
penyembah berhala yang tidak mempunyai kitab. 
Karena, mereka tidak memiliki basis tempat 
mengembalikan hukum kepadanya. 

Adapun ketetapan Al-Gur'an tentang hakikat 
akidah dan agama Ahli Kitab, maka sudah jelas dan 
pasti bahwa mereka tidak berpegang pada agama 
Allah sama sekali. Hal ini dikarenakan mereka 
meninggalkan kitab suci dan agama mereka (yang 
asli) lalu beralih kepada apa yang diciptakan oleh 
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, lembaga-lembaga 
keagamaan dan gereja-gereja mereka. Firman Allah 
mengenai masalah ini sudah sangat jelas! 

Dan yang penting sekarang adalah kita dapat 
melihat dengan jelas petunjuk keterangan Tuhan 
ini tentang hakikat akidah dan agama Ahli Kitab. 

Label menyesatkan yang di belakangnya tidak 
ada hakikat apa-apa ini, menghalang-halangi ke- 
bebasan Islam untuk menghadapi "kejahiliahan”. 
Oleh karena itu, label ini harus dihapuskan dan 
ditelanjangi kepalsuannya serta diungkap realitas- 
nya yang sebenarnya, Akan tetapi, kita tidak boleh 
melupakan situasi dan kondisi yang melingkupi 
masyarakat muslim pada waktu itu-baik yang 
berkenaan dengan pembentukan anggota masya- 
rakat ini pada harinya, maupun yang berkenaan 
dengan kondisi perang yang panas dan sulit. Atau- 
pun, yang berkenaan dengan adanya rasa takut 
menghadapi pasukan Romawi yang sudah ada 
dalam hati bangsa Arab sebelum Islam. Akan tetapi, 
yang lebih dalam dari semua itu adalah apa yang 
terasa dalam jiwa kaum muslimin ketika diperintah- 
kan berperang melawan Ahli Kitab dengan segala 
sesuatunya. 

Musuh-musuh Islam senantiasa menghalang- 
halangi Islam untuk menebarkan kebaikan yang 
sesuai dengan tabiat asli manusia dan sejalan de- 
ngan sejarah pergerakan Islam ini. Oleh karenaitu, 
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mereka ingin sekali menghapuskan label Islam dari 
semua undang-undang, pergerakan, arahan, tata 
nilai, tradisi, dan pemikirannya, dengan memusuhi- 
nya dan menzaliminya serta menghalang-halangi 
gerakan kebangkitan Islam yang baru di seluruh 
penjuru dunia. Hal ini dimaksudkan agar label palsu 
(Ahli Kitab) ini dapat menghalangi laju pergerakan 
Islam untuk menghadapi "kejahiliahan” yang ada di 
balik label palsu tersebut. 

Banyak orang yang berbuat salah karena ter- 
paksa-sekali atau beberapa kali-di dalam mem- 
proklamirkan hakikat sebagian peraturan dan 
gerakan, dan di dalam menguak wajah jahiliah yang 
buruk dan menohok Islam. Contoh paling dekat 
adalah gerakan ”Ataturk” yang sekuler dan kafir di 
Turki. Bentuk "keterpaksaannya” ialah kebutuh- 
annya yang mendesak untuk menghapuskan lar- 
bang terakhir persatuan Islam di bawah bendera 
akidah, yaitu lambang yang merepresentasikan 
adanya khilafah. Dan khilafah ini, meskipun hanya 
lambang, merupakan tali-temali Islam yang terakhir 
kali putus, sebelum putusnya tali-temali shalat, 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah, 


SAE GP GP DA Mia Galih 
$. MN at, 
”Tali-temali agama (Islam) ini akan terurai sehelai 


demi sehelai. Yang pertama adalah hukum (peme- 
rintahan), dan yang terakhir adalah shalat.” 


Akan tetapi, musuh-musuh yang cerdas (dari 
kalangan Ahli Kitab dan ateis yang tidak pernah 
bersatu kecuali jika menghadapi agama Islam ini) 
hampir tidak pernah melewatkan logika keter- 
paksaan dalam menyingkap arah sekularisasi yang 
kafir di dalam gerakan Ataturk. Sehingga, mereka 
kembali bersemangat untuk menutupi sistem yang 
merepresentasikan gerakan Ataturk dalam meng- 
hadapi agama (Islam), dengan menggunakan penu- 
tup (label) Islam dan melepaskan labelnya yang 
sebenarnya (musyrik dan ateis). 

Kemudian mereka membuat fitnah untuk me- 
nutup hakikat peraturan dan sistem yang mereka 
ciptakan itu baik dalam bidang ekonomi, politik, 
maupun ideologi. Untuk itu mereka siapkan sarana- 
prasarana yang berupa film-film untuk menyam- 
paikan informasi dengan menggunakan alat-alat 
informasi dunia, dan dengan menggunakan se- 
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genap kekuatan, tipu daya, dan kepandaian mereka. 
Bahkan, mereka bekerja sama dengan kaum Ahli 
Kitab dan kaum ateis dengan bermacam-macam 
bantuan, untuk menjalankan tugas penting yang 
nota bene merupakan kelanjutan Perang Salib, 
ketika perang itu berlangsung secara terbuka 
antara Islam dengan musuh-musuhnya. 

Orang-orang yang mengaku dirinya muslim, 
yang bersahaja cara berpikirnya, teperdaya oleh 
label yang dibuat Ataturk. Di antara orang-orang 
yang bersahaja itu adalah para juru dakwah Islam 
dimuka bumi ini. Mereka enggan melepaskan diri 
dari kejahiliahan yang sedang bercokol. Mereka 
enggan menyifati peraturan-peraturan yang dibung- 
kus dengan tabel palsu ini sebagai syirik dan kafir. 
Mereka enggan menyifati orang-orang yang rela 
dengan sistem yang bertentangan dengan Islam ini 
dengan sifat tersebut. Semua ini menjadi peng- 
halang untuk melakukan gerakan menghadapi 
kejahiliahan ini secara terus terang, dengan tidak 
merasa keberatan dan tidak merasa berdosa me- 
nyifatinya dengan sifatnya yang sebenarnya dan 
realistis. 

Dengan demikian, label itu alat yang menakut- 
kan dan membahayakan bagi gerakan kebangkitan 
Islam. Sebagaimana ia juga menjadi penghalang 
bagi seseorang untuk berpikir yang sebenarnya. 
Juga menjadi penghalang bagi pergerakan yang 
benar untuk menghadapi kejahiliahan abad dua 
puluh yang berusaha keras untuk mencabut akar- 
akar agama Islam yang masih ada. 

Para juru dakwah Islam yang bersahaja itu, me- 
nurut pandangan saya, lebih berbahaya terhadap 
gerakan kebangkitan Islam daripada musuh-musuh 
agama ini yang cerdas. Yakni, musuh yang me- 
ngerti bagaimana perhatian Islam terhadap un- 
dang-undang, gerakan, arahan, pemikiran, tata nilai, 
dan tradisi yang mereka tegakkan dan mereka 
jalankan untuk memarjinalkan agama Islam ini. 

Islam ini akan senantiasa menang ketika pemi- 
kiran manusia sampai kepada hakikatnya dan 
hakikat jahiliah pada tingkatan tertentu di dalam 
jiwa kelompok mukmin-kapan pun dan di mana 
pun. Bahaya yang sebenarnya bagi agama (Islam) 
yang tersembunyi pada adanya musuh-musuh yang 
kuat, pandai, dan terdidik, tidak sebesar bahaya 
yang terpendam pada pemeluk-pemeluk Islam sen- 
diri yang bersahaja pemikirannya dan teperdaya 
oleh musuh. Yakni, yang tidak menaruh keprihatin- 


15 Silakan baca buku Jaahilyyatul Garnil 'Isyriis Jahiliah Abad Ke-20) karya Muhammad Guthb, terbitan Darusy Syurug. 
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an yang sebenarnya, dan menerima begitu saja 
label palsu musuh-musuh Islam. Sementara itu, 
musuh-musuh Islam telah menetapkan program- 
program dan rencananya di balik label tersebut. 

Kewajiban pertama juru dakwah Islam di bumi 
ini adalah memposisikan yang sebenarnya ter- 
hadap papan pengumuman (label) yang menipu 
yang berupa peraturan dan perundang-undangan 
jahiliah, dan segenap aturan yang dipergunakan 
untuk mencabut akar-akar Islam secara kese- 
luruhan dari muka bumi. Titik awal gerakan Islam 
mana pun jalah menelanjangi kejahiliahan ini dari 
selendangnya (labelnya) yang palsu, menguak 
hakikatnya yang sebenarnya sebagai kemusyrikan 
dan kekafiran, dan menyifati manusia dengan sifat 
yang mencerminkan realitas mereka, supaya gerak- 
an Islam dapat menghadapi mereka secara total. 
Bahkan, supaya orang-orang itu menyadari hakikat 
keberadaan mereka. Yaitu, hakikat seperti kebera- 
daan Ahli Kitab, sebagaimana ditetapkan oteh Allah 
Yang Maha Mengetahui. Kesadaran ini diharapkan 
dapat menjadikan mereka mengubah keadaan diri 
mereka, supaya Allah melepaskan mereka dari 
kesengsaraan, bencana, dan azab yang pedih yang 
menjadikan mereka putus asa ketika telah ditimpa 
olehnya. 

Setiap keprihatinan yang tidak pada tempatnya, 
dan setiap keteperdayaan terhadap bentuk, simbol, 
dan label, merupakan penghambat startperjalanan 
gerakan Islam di muka bumi. Karena sikap demi- 
kian itu akan semakin memantapkan tipu daya 
mush-musuh Islam yang hendak melestarikan 
gerakan mereka setelah terkuaknya gerakan Ata- 
turk dalam sejarah modern. Juga kegagalannya 
melakukan langkah serempak setelah menyingkir- 
kan simbol terakhir persatuan Islam (yakni khilafah) 
yang berbasis akidah. 

Terkuaknya gerakan Ataturk ini mendorong 
penulis Kristen yang sangat benci dan busuk pe- 
mikirannya terhadap Islam, seperti Walfred Cant- 
wel Smit di dalam buku Islam dan Sejarah Modern, 
berusaha menutupmnutupi lagi gerakan Ataturk. Ia 
menafikan penyimpangannya. Bahkan, ia meng- 
anggap gerakan Ataturk sebagai gerakan kebang- 
kitan Islam yang paling besar dan paling sahih di 
dalam sejarah modern! 


t£ 
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03 PK Morena 
us Sg YAA Isa 
ra Ke Kh drh NA Ka za 


Pai 


TAGANAT MM saa 


Pena PARA Ing JA: 
$ daa 3, PN Pb YA eat Mn 


on “pala 
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”Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 
ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah 
di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetap- 
an) agama yang lurus, maka janganlah kamu 
menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu. Perangilah kaum musyrikin itu se- 
muanya sebagaimana mereka pun memerangi 
kamu semuanya. Ketahuilah bahwa Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa. (36) Se- 
sungguhnya mengundur-undurkan bulan haram 
itu adalah menambah kekafiran. Disesatkan 
orang-orang yang kafir dengan mengundur- 
undurkan itu. Mereka menghalalkannya pada 
suatu tahun dan mengharamkannya pada 
tahun yang lata, agar mereka dapat menye- 
suaikan dengan bilangan yang Allah meng- 
haramkannya. Maka, mereka men 
apa yang diharamkan Allah. (Setan) menjadi- 
kan mereka memandang baik perbuatan 
mereka yang buruk itu. Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” (37) 
Pengantar 

Segmen ini merupakan kelanjutan dari usaha 
untuk menghilangkan hambatan yang meng- 
halangi jalan untuk berjihad melawan bangsa 
Romawi dan bangsa-bangsa Arab di utara jazirah 
Arab yang setia kepada Romawi. Perang Tabuk ini 
terjadi pada bulan Rajab yang termasuk bulan 
haram. Tetapi, terdapat kondisi riil di sana bahwa 
bulan Rajab tahun ini bukan saatnya yang sebenar- 
nya. Hal itu disebabkan adanya penundaan yang 
disebutkan pada ayat kedua di atas, sebagaimana 


NM 
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akan dijelaskan. Diriwayatkan bahwa bulan Dzul- 
hijjah tahun ini juga bukan waktunya yang tepat, 
tetapi waktunya adalah bulan Dzulga'dah. Jadi, 
bulan Rajab itu seakan-akan bulan Jumadil Akhir. 

Rahasia semua ketidakstabilan ini adalah me- 
nunjukkan ketidakmantapan kaum jahiliah ter- 
hadap tradisi mereka, dan ketidakkomitmenan 
mereka terhadap bulan-bulan yang dihormati, 
melainkan hanya simbol lahiriah semata. Juga 
menunjukkan bahwa penakwilan dan fatwa-fatwa 
dalam urusan halal dan haram pada zaman jahiliah 
itu diserahkan sepenuhnya kepada manusia (tanpa 
mengacu dalil syara). 

Keterangannya: Allah telah mengharamkan ber- 
perang pada empat bulan haram, yaitu tiga bulan 
berturut-turut (Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muhar- 
ram) dan bulan keempat yang terpisah (Rajab). 
Yang jelas, pengharaman ini berkenaan dengan 
diwajibkannya haji pada bulari-bulan tertentu sejak 
zaman Nabi Ibrahim dan Ismail. Meskipun bangsa 
Arab sudah banyak mengubah agama Nabi Ibrahim, 
dan sudah menyimpang darinya dalam kejahiliahan 
mereka sebelum Islam, namun mereka masih meng- 
hormati bulan-bulan haram ini. Karena, hubung- 
annya dengan musim haji yang menjadi amat pen- 
ting bagi kehidupan suku Hijaz, khususnya pen- 
duduk Mekah, yang masa itu juga merupakan 
masa-masa perdamaian yang menyeluruh dijazirah 
Arab untuk bepergian dan berniaga di sana. 

Kemudian terdapat beberapa kebutuhan se- 
bagian kabilah Arab yang berlawanan dengan ke- 
haraman perang pada bulan-bulan ini. Di sini hawa 
nafsu bermain dan juru fatwa pun memberikan 
fatwanya untuk menghalalkan salah satu bulan 
haram dengan mengakhirkannya pada suatu tahun 
dan memajukannya pada tahun yang lain. Maka, 
bilangan bulan hararn itu ada empat, tetapi bulan- 
bulan ini lantas diganti "agar mereka dapat menye- 
suaikan dengan bilangan yang Allah mengharam- 
kannya. Maka, mereka menghalalkan apa yang di- 
haramkan Allah.” Maka, pada tahun sembilan ini, 
bulan Rajab bukanlah bulan Rajab yang sebenar- 
nya, dan bulan Dzulhijjah bukanlah bulan Dzul- 
hijjah yang sebenarnya. Bulan Rajab menjadi Juma- 
dal Akhir dan bulan Dzulhijjah menjadi Dzulga'dah. 
Dan, terompet perang pun dibunyikan pada bulan 
Jumadal Akhir, tetapi realisasinya pada bulan Rajab, 
karena penundaan ini. 
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Maka, datanglah nash-nash ini membatalkan 
penundaan itu dan menjelaskan bahwa hal itu ber- 
tentangan dengan agama Allah, yang menjadikan 
hal menghalalkan dan mengharamkan (hak mem- 
buat syariat secara total) sebagai hak yang murni 
bagi Allah. Juga menetapkan bahwa tindakan ma- 
nusia menghalalkan dan mengharamkan sesuatu 
tanpa izin dari Allah itu adalah kekufuran, bahkan 
menambah kekufuran. Oleh karena itu, dihapus- 
kanlah dari jiwa manusia rasa ingin menghalalkan 
bulan Rajab tuntuk berperang). 

Pada waktu yang sama ayat ini menetapkan salah 
satu pokok akidah Islam. Yaitu, membatasi hak 
menghalalkan dan mengharamkan hanya bagi Allah 
saja. Dan, dihubungkannya hakikat ini dengan 
kebenaran yang menjadi dasar penciptaan alam 
semesta, pada hari Allah menciptakan langit dan 
bumi. Maka, pengaturan syariat Allah bagi manusia 
merupakan cabang dari pengaturan-Nya terhadap 
alam semesta dengan segala sesuatunya bagi ma- 
nusia. Berpaling dari syariat Allah berarti menen- 
tang dasar penciptaan alam ini. Dengan demikian, 
sikap ini menambah kekafiran dan menjadikan 
semakin sesatnya orang-orang kafir.!8 

Hakikat lain yang ditetapkan nash ini berkaitan 
dengan hakikat yang ditetapkan dalam segmen 
sebelumnya secara langsung, yaitu menganggap 
Ahli Kitab sebagai kaum musyrik yang memusuhi 
Islam dan supaya diperangi. Sedangkan, perintah 
untuk memerangi mereka itu bersifat umum, me- 
liputi kaum musyrikin dan Ahli Kitab, sebagaimana 
halnya mereka memerangi kaum muslimin secara 
keseluruhan. Urusan ini ditetapkan juga oleh 
realitas sejarah, sebagaimana sebelumnya ditetap- 
kan oleh kalimat-kalimat Allah yang menganggap 
adanya kesamaan sasaran kaum musyrikin dan Ahli 
Kitab terhadap Islam dan kaum muslimin. Meski- 
pun di antara kaum musyrikin dan Ahli Kitab itu 
sendiri sebelumnya sudah terdapat permusuhan 
dan perselisihan mengenai akidahnya, namun hal 
ini tidak menyurutkan mereka sedikit pun untuk 
bersama-sama menghadapi Islam dan menghapus- 
kan keberadaan Islam. 

Hakikat terakhir ini menetapkan secara khusus 
bahwa kaum Ahli Kitab adalah musyrik sebagaimana 
halnya kaum musyrikin. Juga menetapkan bahwa 
kaum musyrikin tni, baik yang Ahli Kitab maupun non- 
Ahli Kitab, sama-sama memerangi kaum muslimin 


16 Silakan baca pasal "Syari'ah Kauniyah” di datar buku Ma'alim fitk-Tharigg, terbitan Darusy-Syurug. 
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secara keseluruhan. Oleh karena itu, wajib bagi kaum 
muslimin memerangi mereka secara keseluruhan. 
Ditambah lagi dengan hakikat yang pertama, 
bahwa menunda-nunda peperangan itu menambah 
kekufuran. Karena tindakan itu merupakan per- 
buatan membuat syariat yang tidak diturunkan 
Allah, maka tindakan ini adalah kekufuran ditam- 
bah dengan kekufuran itigadi. 

Kedua hakikat inilah yang menghubungkan ke- 
dua ayat ini dengan ayat-ayat sebelum dan sesudah- 
nya dalam konteks ini. Tujuannya untuk meng- 
hilangkan penghalang yang menghalangi seruan 
umum dan gerakan Islam untuk menghadapi kaum 
musyrikin dan Ahli Kitab. 


... 

Ketetapan Bulan-Bulan di Sisi Allah 
MS PE Nge PA Ca KPA TAAT 

£ ar aa Ta Penta 4 en eba attd 
AG aa SN ena Ser 
£ an 01 PA | Bee 1 
PPS HI PAN 2 PE PEN GT 
Ta ARE ne AA Ka za 


g . La A7 SATA, ip 


“Sesungguhnya bilangan Sat ae sisi Allah ialah 
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat 
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam 
bulan yang empat itu. Perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu 
semuanya. Ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 
yang bertakwa.” (at-Taubah: 36) 


Nash ini datang untuk menetapkan ukuran 
waktu, dan menunjukkan batas-batas perputar- 
annya terhadap tabiat alam semesta yang diciptakan 
Allah. Juga menunjukkan asakusul penciptaan, 
yaitu penciptaan langit dan bumi. Dan, meng- 
isyaratkan bahwa di sana terdapat perputaran masa 
yang tetap (dalam setahun) yang terbagi menjadi 12 
bulan, yang tidak menjadi bertambah ketetapan 
bulan-bulannya ini dan tidak pula berkurang. Hal itu 
sudah ditetapkan di dalam kitab Allah, yakni di 
dalam undang-undang-Nya yang mengatur alam 
semesta ini. Maka, hitungan bulan-bulan itu tetap 
pada aturannya, tidak pernah berbeda dan ber- 
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tukar, tidak pernah berkurang dan bertambah, 
karena begitulah aturan yang baku. Itulah undang- 
undang alam yang dikehendaki Allah sejak dicipta- 
kannya langit dan bumi. 

Isyarat kebakuan hukum alam ini dikemukakan 
lebih dahulu daripada pembicaraan tentang peng- 
haraman bulan-bulan haram dan pembatasannya, 
untuk dikatakan bahwa pembatasan dan peng- 
haraman ini merupakan bagian dari peraturan Allah 
yang baku. Peraturan yang tidak boleh diubah dengan 
hawa nafsu, dan tidak boleh dimajukan dan ditunda. 
Karena, ia menyerupai perputaran masa yang ber- 
jalan dengan ukuran yang tetap, sesuai dengan un- 
dang-undang (peraturan) yang tidak pernah berubah, 
"Itulah (ketetapan) agama yang lurus...” 


Maka, agama Islam ini sesuai dengan peraturan 
dasar, yang menjadi dasar penciptaan langit dan 
bumi, sejak Allah menciptakan langit dan bumi itu. 

Nash yang pendek ini juga memuat mata rantai 
yang panjang dari beberapa kandungan petunjuk 
yang mengagumkan-yang sebagiannya mengikuti 
sebagian yang lain, sebagiannya menjadi pengantar 
bagi sebagian yang lain, dan sebagiannya menguat- 
kan sebagian yang lain. Nash ini pun memuat 
beberapa hakikat semesta yang ilmu pengetahuan 
modern berusaha keras untuk mencapainya dengan 
berbagai cara, usaha, dan percobaannya. Juga meng- 
hubungkan antara undang-undang fitrah dalam pen- 
ciptaan alam dengan prinsip-prinsip agama dan ke- 
fardhuan-kefardhuannya, untuk mengesankan dalam 
hati dan pikiran akan kedalaman akarnya, keko- 
kohan fondasinya, dan kemantapan dasar-dasarnya. 
Semua itu terangkum di dalam dua puluh satu kata 
yang tampak biasa-biasa saja dan sederhana. 

” Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah 
kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat 
iba... 


Janganiah kamu menganiaya diri kamu dalam 
bulan-bulan haram yang pengharamannya ber- 
hubungan dengan undang-undang alam yang men- 
jadi basis penciptaan langit dan bumi. Yaitu, undang- 
undang yang menetapkan bahwa Allahlah yang 
berwenang membuat syariat bagi manusia, se- 
bagaimana Diajuga yang membuat syariat (peratur- 
an) bagi alam semesta. 

Janganlah kamu menganiaya diri kamu dengan 
menghalalkan keharaman berperang yang dike- 
hendaki Allah supaya menjadi masa-masa aman, 
tenteram, dan damai. Karena, kalau kamu langgar, 
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berarti kamu menentang apa yang dikehendaki 
Allah. Menentang apa yang dikehendaki Allah ini 
berarti menganiaya diri sendiri. Karena, tindakan 
itu berarti menyodorkan diri untuk dikenai azab 
Allah di akhirat, dan menyodorkan diri untuk men- 
dapatkan ketakutan dan kegoncangan di muka 
bumi, ketika semuanya berubah menjadi lautan api 
peperangan yang tidak ada ketenangan dan ke- 
damaian padanya. 

” Perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagai- 
mana mereka pun memerangi kamu semuanya...” 


Yaitu di luar bulan-bulan haram, asalkan kaum 


musyrikin tidak memulai memerangi kamu di 
bulan-bulan haram itu. Apabila mereka memulai 


menyerang kamu pada bulan-bulan haram itu, maka 


kamu pun boleh melawan mereka dalam bulan- 
bulan itu pula. Karena menahan diri dari perang 
untuk membela diri, dari satu sisi melemahkan 
kekuatan yang baik, yang berkaitan dengan pe- 
meliharaan hal-hal yang dihormati. Maka, melawan 
serangan musuh pada bulan-bulan haram dapat 
menghentikan kekuatan jahat yang memusuhi dan 
menyebarkan kejahatan di muka bumi serta me- 
rusak undang-undang. Karena itu, menolak ke- 
zaliman dan serangan dalam kondisi seperti ini 
merupakan salah satu cara untuk menjaga bulan 
haram itu. Sehingga, bulan itu tidak dilanggar dan 
dihinakan oleh musuh. 

” Perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagai- 
mana mereka pun memerangi kamu semuanya....” 


Perangilah mereka semuanya tanpa mengecuali- 
kan seorang pun dan sekelompok pun dari mereka. 
Karena mereka memerangi kamu tanpa mengecua- 
likan seorang pun dari kamu, dan tidak membiar- 
kan sekelompok pun dari kamu. Peperangan itu 
sebenarnya adalah peperangan antara kemusyri- 
kan dan tauhid, antara kekafiran dan keimanan, 
serta antara petunjuk dan kesesatan. Peperangan 
antara dua pasukan berbeda yang tak mungkin 
terdapat perdamaian abadi di antara mereka, dan 
tak mungkin ada konsensus yang sempurna. Karena 
pertentangan di antara mereka bukan pada penam- 
pilan dan bukan bersifat parsial. Bukan karena per- 
bedaan kepentingan yang mungkin dapat didamai- 
kan, dan bukan dibatasi oleh batas-batas yang dapat 
dipertemukan. 

Sesungguhnya kaum mustimin tertipu tentang 
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hakikat peperangan antara mereka dengan kaum 
musyrikin—baik penyembah berhala atau dewa- 
dewa maupun Ahli Kitab-karena memahaminya 
sebagai perang ekonomi, perang suku, perang 
antarbangsa, atau perang strategi. Tidak! Akan 
tetapi, yang paling mendasar adalah perang akidah 
dan manhaj yang bersumber dari akidah ini... yakni 
agama.!? Hal ini tidak dapat diselesaikan dengan 
gencatan senjata, persetujuan-persetujuan, dan 
dialog-dialog. Untuk menyelesaikannya tidak Jain 
hanya dengan jalan jihad dan perang. Jihad yang 
menyeluruh dan perang total. i 

Itulah sunnah Allah yang tidak akan pernah 
berganti dan undang-undangnya menjadi basis 
langit dan bumi-yang menjadi basis akidah dan 
agama, dan menjadi basis hati nurani-di dalam kitab 
Allah pada hari Dia menciptakan langit dan bumi. 
? Ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.” 


Maka, pertolongan akan diberikan kepada 
orang-orang bertakwa yang menjaga agar apa-apa 
yang diperintahkan Allah untuk dihormati tidak 
dirusak, menjaga agar apa yang diharamkan Allah 
tidak dihalalkan, dan menjaga agar undang-undang 
Allah tidak diganti. Karenanya, orang-orang muslim 
tidak akan enggan berjihad memerangi kaum 
musyrikin secara keseluruhan, dan tidak merasa 
takut untuk berjihad secara total. Maka, jihad yang 
dilakukannya hanyalah di jalan Allah, dengan me- 
matuhi batas-batas dan adab-adab yang ditetapkan 
Allah, Juga dengan selalu sadar bahwa mereka 
selalu berada dalam pengawasan Allah, baik dalam 
keadaan tersembunyi maupun terang-terangan. 
Mereka yang demikian ini akan mendapat keme- 
nangan, karena Allah selalu menyertai mereka. 
Barangsiapa yang disertai Allah, tentu akan di- 
tolong-Nya. 


Na La Mah ajaaa Eun La 2 CSI 
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"Sesungguhnya maha akan - kaan itu 


adalah menambah kekafiran, disesatkan orang-orang yang 
kafir dengan mengundur-undurkan itu. Mereka meng- 


17 Silakan baca "Las Ilaaha ialah Manhaju Hayaah" dalam buku Ma'alim fith-Thariig, terbitan DarusySyurug. 


Juz X: Bagian Akhir ak-Anfaal & Permulaan at-Taubah 


halalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 
pada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan 
dengan bilangan yang Allah mengharamkannya. Maka, 
mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. 
(Setan) menjadikan mereka memandang baik perbuat- 
an mereka yang buruk itu. Allah tidak memberi petun- 
juk kepada orang-orang yang kafir.” (at'Taubah: 37) 


Mujahid r.a. berkata, "Seorang laki-laki dari bani 
Kinanah setiap tahun datang ke Mekah pada musim 
haji dengan mengendarai keledai, lalu berkata, 
"Wahai manusia! Aku tidak akan dicela dan tidak 
akan dikecewakan, juga tidak akan ditolak apa yang 
kukatakan. Sesungguhnya kami telah menghararn- 
kan bulan Muharram dan kami mengundurkan 
bulan Shafar” Kemudian padatahun berikutnya dia 
berkata seperti itu lagi, "Sesungguhnya kami telah 
mengharamkan bulan Shafar dan mengundurkan 
bulan Muharram.' Maka, itulah yang dimaksud 
dengan firman Allah, 'Agar mereka dapat menyesuai- 
kan dengan bilangan yang Allah mengharamkannya. 
Maka, mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah. "Yakni, empat bulan itu. Lantas mereka 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah, yaitu 
mengundurkan bulan haram ini.” 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, ”Ini 
adalah seorang laki-laki dari bani Kinanah yang 
bernama al-dalmas. Pada zaman jahiliah dia dan 
orang-orang tidak mengubah ketentuan bulan 
haram itu. Si lak-laki itu bertemu orang yang telah 
membunuh ayahnya, tetapi ia tidak mengulurkan 
tangan kepadanya. Ketika ia berkata, "Marilah kita 
keluar”, maka orang-orang berkata kepadanya, 'Ini 
adalah bulan Muharram. Dia berkata, 'Kita me- 
nundanya tahun ini, dan dalam tahun ini ada dua 
bulan Shafar. Pada tahun depan kita menggadhanya 
dengan menjadikan dua bulan Muharram,' Lalu 
dilaksanakan hal itu. Maka pada tahun depan dia 
berkata, Janganlah kalian berperang pada bulan 
Shafar.' Mereka mengharamkannya bersama de- 
ngan bulan Muharram, sehingga menjadi dua 
bulan Muharram.” 

Inilah dua macam keterangan mengenai ayat ini, 
dan dua bentuk pengunduran bulan itu. Bentuk 
pertama ialah mengharamkan bulan Shafar sebagai 
pengganti bulan Muharram. Maka, bulan-bulan 
haram itu tetap empat bilangannya. Tetapi, tidak 
seperti yang dinashkan oleh Allah, disebabkan di- 
hala'kannya bulan Muharram. Dan, bentuk yang 
kedua ialah diharamkannya tiga bulan dalam se- 
tahun, dan lima bulan dalam setahun berikutnya. 
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Jumlah seluruhnya adalah delapan bulan haram 
dalam dua tahun. Akan tetapi, pada yang satu tahun 
bulan Muharramnya tidak ada, dan pada tahun 
yang lain bulan Shafarnya tidak ada. 

Kedua macam perbuatan ini sama-sama meng- 
halalkan apa yang diharamkan Allah dan menen- 
tang syariat-Nya. 

"Sesungguhnya mengundurkan bulan-bulan haram itu 
menambah kekafiran....” 


Yaitu—sebagaimana sudah kami kemukakan- 
kekafiran karena mengubah syariat, di samping 
kekafiran dalam itikad. 


”. Disesatkan wa orang yang kafir dengan mengun- 
dur-undurkan itu... 


Dan tertipu olehnya, dengan mempermain- 

mainkan, mengubah, dan mentakwilkan. 
”..(Setan) menjadikan mereka memandang baik per- 
buatan mereka yang buruk itu...” 

Tiba-tiba mereka memandang baik terhadap 
perbuatan yang buruk itu, memandang indah ter- 
hadap penyimpangan itu, dan tidak mengetahui 
bahwa mereka dalam kesesatan dan kekafiran karena 
perbuatannya itu. 

"Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.” 

Yang menutup hati mereka dari petunjuk, dan 
menutup dalil-dalil petunjuk dari hati mereka, se- 
hingga sudah sepatutnya Allah membiarkan mereka 
dalam kegelapan dan kesesatan. 
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”Hai orang-orang yang beriman, apakah se- 
babnya apabila dikatakan kepada kamu, 
'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan 
Allah,” kamu merasa berat dan ingin tinggal 
di tempatmu? Apakah kamu puas dengan 
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan 
di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan dengan kehidupan) di 
akhirat hanyalah sedikit. (38) Jika kamu tidak 
berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan 
digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan 
kamu tidak akan dapat memberi kemu- 
dharatan kepada-Nya sedikit pun. Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (39) Jika kamu tidak 
menolongnya (Muhammad), maka sesungguh- 
nya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) me- 
ngeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah 
seorang dari dua orang ketika keduanya ber- 
ada dalam gua, di waktu dia berkata kepada 
temannya, Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita” Maka, Allah 
menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muham- 
mad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya. Allah menjadikan 
seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. 
Dan, kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (40) Berang- 
katlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan maupun merasa berat, dan berjihadlah 
dengan barta dan dirimu di jalan Allah. Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.” (41) 


Pengantar 

Segmen ini menguatkan pendapat yang me- 
ngatakan bahwa ia diturunkan setelah adanya pe- 
rintah umum untuk Perang Tabuk. Yaitu, ketika 
telah sampai informasi kepada Rasulullah bahwa 
pasukan Romawi telah berada di ujung jazirah Arab 
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di Syam, dan Heraklius telah memberi gaji setahun 
untuk pasukannya. Telah bergabung pula dengan me- 
reka suku Lakhm, Jadzam, Amilah, dan Ghasan, dari 
suku-suku Arab. Mereka telah maju ke Balga' di 
kawasan Syam. Maka, beliau meminta bantuan ma- 
syarakat untuk berperang melawan bangsa Romawi. 
Rasulullah jarang sekali pergi berperang melain- 
kan melakukan taktik secara sembunyi-sembunyi, 
kecuali dalam perang ini. Dalam hal ini, beliau me- 
nyatakan terus terang karena telah lamanya pen- 
deritaan dan beratnya bencana. Apalagi, pada waktu 
itu panas sangat terik. Padahal, merekasuka dengan 
udara yang teduh dan buah-buahan yang masak. 
Maka, pada waktu itu di kalangan masyarakat 
muslim mulai tampak sikap berpaling yang sudah 
kami bicarakan pada pendahuluan surah ini. Pada 
waktu itu kaum munafik pun merasa menemukan 
kesempatan untuk melakukan perbuatannya yang 
hina. Mereka berkata (kepada orang-orang), ”Jangan- 
lah Anda berangkat dalam cuaca yang panas seperti 
ini.” Mereka menakut-nakuti masyarakat setelah 
mereka mengalami penderitaan, juga menakut- 
nakuti mereka akan kekuatan dan keperkasaan 
pasukan Romawi. Apa yang mereka lakukan ini 
sangat berpengaruh. Sehingga, ada sebagian orang 
yang merasa keberatan untuk berangkat ber- 
perang. Inilah yang hendak diobati oleh alinea ini. 


2 


Mengapa Kamu Merasa Keberatan Melakukan 
Perang? 

"lai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
apabila dikatakan kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah,” kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan 
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika 
kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya 
(kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan 
dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Jika kamu tidak 
menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir 
(musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) 
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika ke- 
duanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada 
temannya, Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya 
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Allah beserta kita.' Maka, Allah menurunkan ketenang- 
an-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya de- 
ngan tentara yang kamu tidak melihatnya. Allah men- 
jadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. 
Dan, kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. Berangkatlah kamu baik 
dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan 
Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.” (atTaubah: 38-41) 

Inilah permulaan celaan terhadap orang-orang 
tidak mau turut berperang dan ancaman bagi orang- 
orang yang merasa keberatan melakukan jihad di 
jalan Allah. Juga peringatan kepada mereka tentang 
pertolongan Allah kepada Rasul-Nya, sebeluam ada 
seorang pun yang menyertai beliau, dan tentang 
kekuasaan-Nya memberikan kembali pertolongan 
dan kemenangan ini kepada beliau meskipun tanpa 
mereka. Maka, pada waktu itu tidak ada yang 
mereka peroleh selain dosa karena keengganan 
turut berperang. 
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GNI, tyas 
"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
apabila dikatakan kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah,” kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu?....” 

Itulah keberatan duniawi, keinginan kepada 
duniawi, dan pandangan duniawi. Keberatan rasa 
takut terhadap kehidupan, takut terhadap harta, 
takut akan hilangnya kelezatan, kepentingan, dan 
kesenangan. Keberatan akan tidak dapat santai, 
istirahat, dan kehilangan tempat tinggal. Keberatan 
akan lenyapnya kelezatan yang pasti akan musnah, 
ajal yang terbatas, dan tujuan jangka pendek. 
Keberatan terhadap daging, darah, dan tanah. 

Semua bayang-bayang ini tercakup di dalam 
ungkapan kata-kata, 

"Kamu merasa berat dan ingin tinggal...” Kata-kata 
ini dengan segala gaungnya melukiskan jasad yang 
tambun dan berat, yang diangkat oleh orang banyak 
tetapi kemudian jatuh lagi ke tanah karena berat- 
nya. Makna ini semakin jelas dengan kata-kata, 

"Kamu merasa berat dan ingin tinggal di bumi (tem- 
patmu)...,” dengan daya tarik yang menariknya ke 
bawah, menahan kepak roh yang hendak terbang 
dan melepas kerinduan. 
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Pergi berjihad dijalan Allah berarti melepaskan 
roh dari ikatan tanah, naik tinggi mengatasi berat- 
nya daging dan darah, mengimplementasikan spiri- 
tualitas yang tinggi pada manusia, mengalahkan 
unsur kerinduan yang terdapat pada eksistensinya 
atas unsur keterikatan dan keterpaksaan, meman- 
dang kepada keabadian yang berkepanjangan, dan 
melepaskan diri dari kefanaan yang terbatas, 


Pet Tea La Ita PARU tik bata 
SEN Ga Cat bai 1... 
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"Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia se- 
bagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal. kenikmat- 
an hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidup- 
an) di akhirat hanyalah sedikit.” (at-Taubah: 38) 


Orang yang memiliki akidah tentang Allah (ber- 
iman kepada Allah) tidak akan menganggap pergi 
berjihad di jalan Allah ini sebagai sesuatu yang 
berat, kecuali kalau akidah rusak dan imannya 
lemah. Oleh karena itu Rasulullah bersabda, 


SE ja Ka aa ai Sh Dua 
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"Barangsiapa yang mati dan belum pernah berperang 
dan tidak pernah terbetik di hatinya keinginan untuk 
berperang (membela agama Allah), maka dia mati 
dengan berada pada salah satu cabang kemunafikan.” 


Maka, kemunafikan (yaitu kerusakan pada aki- 
dah yang menghalangi kesahihan dan kesempurna- 
annya) itulah yang menjadikan orang tersebut enggan 
berjihad dijalan Allah karena takut mati atau miskin. 
Padahal, ajal itu ada di tangan Allah dan rezeki juga 
dari sisi Allah. Kesenangan dunia itu dibandingkan 
dengan kesenangan akhirat hanyalah sedikit. 

Oleh karena itu, diarahkanlah ancaman ini ke- 
pada mereka, 
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“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya 
Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan 
digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu 
tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya 
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sedikit pun. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (at- 
Taubah: 39) 


Khithab (firman) ini memiliki makna tertentu bagi 
kaum tertentu, tetapi petunjuknya bersifat umum, 
bagi setiap orang yang beriman kepada Allah. Azab 
yang diancamkan di dalamnya bukan hanya azab 
akhirat saja, tetapi juga azab dunia. Azab yang hina 
yang akan menimpa orang-orang yang enggan 
berjihad dan berjuang, terkalahkan oleh musuh, 
dan terhalang dari mendapatkan kebaikan-kebaikan 
di dunia dan di akhirat, Di samping itu juga, mereka 
mendapatkan kerugian jiwa dan harta yang melebihi 
kerugian yang dialami kalau berjihad dan berjuang 
di jalan Allah. Bahkan, akan mendapatkan kehinaan 
berkali lipat dan habis musnahlah kehormatan dan 
harga dirinya. Tidak ada satu pun umat yang me- 
ninggalkan jihad melainkan akan ditimpakan ke- 
hinaan kepada mereka oleh Allah, dan mereka pun 
tetap dibenci oleh musuh, melebihi kebenciannya 
kalau mereka berjuang melawan musuh itu. 

» Dan digantinya kamu dengan kaum yang lain...” 


Yang tegak berdiri di atas landasan akidah, mem- 
bayar harga kemuliaan, dan merasa lebih tinggi 
kedudukannya atas musuh-musuh Allah. 

? Dan kamu tidak akan dapat memberi kemudharat- 
an kepada-Nya sedikit pun...” 

Tidak perlu dipasang timbangan untuk kamu, 
dan tidak perlu dimajukan atau ditunda hisab atau 
penghitungan tentang kamu. 

» Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Dia tidak keberatan dan kesulitan untuk me- 
lenyapkan kamu, dan menggantimu dengan kaum 
yang Jain, serta melalaikanmu dari perhitungan. 

Sesungguhnya merasa unggul atas beban tanah 
dan kelemahan jiwa, berarti memantapkan wujud 
manusia yang mulia. Sehingga, ia hidup dengan 
kehidupan yang tinggi maknanya. Apabila ia me- 
rasa berat untuk berjuang dan cenderung kepada 
tanah (kehidupan dunia) serta memperturutkan 
rasa takutnya, maka eksistensi manusia yang mulia 
itu sudah hilang. Maka, ia telah sirna dalam tim- 
bangan Allah dan dalam perhitungan ruh yang 
menjadi jati diri manusia. 

Allah membuat .contoh bagi mereka dari realitas 
sejarah yang mereka ketahui, di mana Allah memn- 
berikan pertolongan kepada utusan-Nya meskipun 
mereka tidak mau menolong dan membantunya. 
Karena pertolongan itu dari Allah, yang diberikan- 
Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, 
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"Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), 
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) 
ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluar- 
kannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua 
orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia 
berkata kepada temannya, Janganlah kamu berduka 
Cita, sesungguhnya Allah beserta kita.' Maka, Allah 
menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad) 
dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak 
melihatnya. Allah menjadikan seruan orang-orang kafir 
itulah yang rendah. Dan, kalimat Allah itulah yang 
tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabjaksana.” (at: 
Taubah: 40) 


Yaitu, ketika kaum musyrikin merasa sempit 
dadanya karena adanya Nabi Muhammad saw. 
yang membawakan agamanya-sebagaimana hal- 
nya kekuatan yang aniaya merasa sempit (tidak 
leluasa) dengan adanya kalimat kebenaran, yang ia 
tidak dapat menolaknya tetapi tidak sabar berdam- 
pingan dengannya. Lalu, mereka mengadakan per- 
sidangan dan menetapkan untuk menghabisi beliau. 
Akan tetapi, Allah mengetahui perundingan mereka 
itu, lalu memberitahukannya kepada Rasulullah 
supaya keluar (dari Mekah). Kemudian beliau 
keluar dengan hanya ditemani oleh Abu Bakar ash- 
Shiddig, tanpa pasukan dan tanpa membawa per- 
siapan apa-apa. Sedangkan, musuh beliau banyak 
jumlahnya dan kekuatannya hebat. Dalam ayat ini 
dilukiskan pemandangan bagaimana keadaan 
Rasulullah bersama Abu Bakar itu, 


» Ketika keduanya berada dalam gua...” 


Kaum @uraisy mencari jejak Nabi saw. dan 
sahabatnya itu. Abu Bakar ash-Shiddig r.a. ber- 
sedih, tetapi tidak menyedihkan dirinya sendiri, 
melainkan menyedihkan sahabatnya (Rasulullah). 
la mengkhawatirkan kaum Guraisy dapat melihat 
mereka berdua, lantas menangkap sahabatnya 
yang dicintainya itu. Ia berkata, "Seandainya salah 
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seorang dari mereka melihat ke bawah kakinya, 
niscaya dia akan dapat melihat kami.” Rasulullah 
yang Allah telah menurunkan ketenangan di dalam 
hatinya, menenangkan dan menenteramkan hati 
Abu Bakar sambil berkata kepadanya, "Wahai Abu 
Bakar, bagaimana dugaanmu terhadap dua orang 
sedang yang ketiganya adalah Allah?” 

Kemudian, bagaimana akibatnya, sedang se- 
luruh kekuatan material berada di pihak lain, dan 
Rasulullah bersama sahabatnya tidak bersenjatakan 
apa-apa? 

"Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah 
yang rendah...” 


Kalimat Allah berada pada posisinya yang tinggi, 
menang, kuat, dan jitu, 


”..Dan, kalimat Allah itulah yang tinggi...” 


Lafal ini ada yang membacanya dengan "kalima- 
tallah” dengan meng-i'rab-kan nashab pada kata 
"kalimat, tetapi bacaan dengan irab rafa”lebih kuat 
maknanya, karena ia memberi makna penetapan. 
Maka, kalimat Allah itulah yang tinggi menurut 
tabiat dan asalnya, tanpa menjadi berubah dengan 
bergantung pada peristiwa tertentu. 

"Allah Mahaperkasa” tidak akan menghinakan 
para kekasih-Nya. Dia "Mahabijaksana” menentukan 
kemenangan pada waktunya bagi orang yang berhak. 

Itulah contoh pertolongan Allah kepada Rasul- 
Nya dan kalimat-Nya. Allah Mahakuasa untuk 
mengulangi kejadian itu pada tangan orang lain, 
yang tidak merasa keberatan dan enggan untuk 
berperang. Ini merupakan contoh riil, jika mereka 
masih membutuhkan pembuktian firman Allah. 

Di bawah bayang-bayang contoh riil yang menge- 
sankan ini, Allah menyeru mereka untuk berangkat 
secara massal, tanpa boleh dihalangi oleh panghalang 
apa pun, jika mereka menginginkan kebaikan buat 
diri mereka di dunia ini dan di akhirat nanti, 

P) Fe Sagar KA tab ti 4 P 
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. nat oh ... Yanto A 2g aa 
KANAN MN GTA, Ian Jang 
"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan maupun merasa berat, dan berjihadlah dengan 
harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 


adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (at- 
Taubah: 41) 
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Berangkatlah kamu dalam kondisi apa pun, dan 
berjihadlah dengan jiwa dan harta. Jangan mencari- 
carjalasan, dan jangan tunduk kepada penghambat- 
penghambat dan penghalang-penghalang. 

”.. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.” 


Orang-orang mukmin yang mukhlis mengetahui 
kebaikan ini. Karena itu, mereka tetap berangkat 
meskipun halangan merintang dan ada alasan kalau 
mereka mau mencari-cari alasan. Maka, Allah mem- 
bukakan untuk mereka hati dan negeri. Dengan 
mereka Allah mengukuhkan kalimat-Nya, dan de- 
ngan kalimat-Nya Allah menguatkan mereka. Dia 
merealisasikan lewat tangan mereka sesuatu yang 
luar biasa dalam sejarah pembebasan negeri-negeri. 

Abu Thalhah r.a. pernah membaca surah Bara- 
ah. Ketika sampai padaayat ini, dia berkata, Kulihat 
Tuhan memerintahkan kita berangkat, baik yang 
tua-tua maupun yang muda-muda. Karena itu, 
persiapkanlah perbekalanku wahai anak-anakku!” 
Lalu, anak-anaknya berkata, "Mudah-mudahan 
Allah memberi rahmat kepadamu. Engkau telah 
berperang bersama Rasulullah hingga beliau wafat, 
dan bersama Abu Bakar hingga dia wafat, dan 
bersama Umar hingga Umar wafat. Maka, kami 
sajalah yang berperang menggantikanmu!” Namun, 
Abu Thalhah tidak mau digantikan. Lantas dia 
berangkat naik perahu, kemudian meninggal. Maka, 
mereka tidak menjumpai pulau untuk tempat me- 
nguburnya kecuali setelah sembilan hari. Namun, 
tubuhnya sama sekali belum berubah, kemudian 
mereka menguburnya di sana. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan isnadnya dari 
Abu Rasyid al-Harrani, dia berkata, "Saya men- 
datangi al-Migdad ibnul-Aswad, tukang kuda Rasu- 
lullah, ketika dia sedang duduk di atas sebuah peti 
dan dia berkeinginan keras untuk berperang. Lalu, 
saya berkata kepadanya, 'Allah telah memberi alas- 
an untukmu." Lalu, dia menjawab, Telah datang ke- 
pada kami surah al-Ba'uuts.”8 
"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan maupun merasa berat...” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dengan isnadnya 
dari Hayyan bin Zaid asy-Syar'abi, dia berkata, 
”Kami berangkat bersama Shafwan bin Amr, yang 
dulu menjadi wali negeri Himsh sebelum Afsus 
hingga Jirahimah. Maka, saya melihat dia sudah 


18 Surah Bara'ah ini disifati dengan bermacam-macam sifat, maka ia disebut surah "a-Faadhihah” karena menyingkap rahasia-rahasia kaum 
munafik, dan disebut dengan surah "al-Munaffirah", surah "al-Muba'tsirah", surah "al-Mutsiirah”, dan surah "al-Ba'uuts” karena membangkitkan 
hati dan semangat para mujahid. Ia juga disebut surah al-Mudamdimah, al-Mukhziyah, al-Munkilah, dan a-Musyarridah. 
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sangat tua, kedua alisnya turun di atas kedua mata- 
nya. Dia datang dari Damsyig naik kendaraan de- 
ngan penuh semangat. Lalu, aku menyambutnya 
seraya berkata, "Wahai paman, sesungguhnya Allah 
telah memberi alasan kepadamu (untuk tidak ikut 
perang). Ia menjawab sambil mengangkat kedua 
alisnya, "Wahai anak saudaraku! Allah telah me- 
merintahkan kita supaya berangkat, baik dalam 
keadaan merasa ringan maupun merasa berat Ke- 
tahuilah, sesungguhnya orang dicintai Alah akan 
diujinya, kemudian dikembalikannya, lalu ditetap- 
kan-Nya keadaannya. Allah hanya menguji hamba- 
Nya yang bersyukur, sabar, dan banyak ingat ke- 
pada-Nya, serta tidak menyembah kecuali kepada 
Allah azza wa jalla.” 

Dengan keseriusan melaksanakan perintah Allah 
yang seperti inilah, maka Islam akan dapat eksis di 
muka bumi, membebaskan manusia dari menyem- 
bah sesama hamba kepada menyembah Allah saja. 
Dengan demikian, terjadilah keluarbiasaan di 
dalam pembebasan yang unik. 


San Ne ran AAS 
£ Hn IE AAA le 


: ba SA AN eri patas aan en 


ana Was, NAN B Deer 
GAES Sa Pa KN SI (3 
Ip Prana megan Dep 


5 MEA PA Naa Ama 
a03 0.32 2g MUNAS 


Be, 
pgepapa e£ to KANAN NYAMAN 
21 saga. Pa Kalah, PN NO Ora ati 


Sala IIS na mean 


maan NN 5 TAYSAYE 
25 NE HN ASRI 
GA Sa Ny AA : menga 3 


SANAK 
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2 aa ra ee 
ena: Pp PALANG, 1g 
Pray er ANA nga 
aa ENY Aga 2 as 
A2 KS ETAA & ad ar 2 Kd aya Kp at 
Barat RT Pana BI Oa ana : 
z9 Ae an NAN Za BA Soe SR 


»A mi get 
AA PN Li 


SE AR NA 
Kar Pa aa KET 


2 KET as MAA Oa 
Ka TAN AN: AYI 
KN SANGAT MA) 
Kenaga PIA Saka H3 
& 5 La NAGA GE rae! ek 
2 1 EA per: Ad Oak, 
pen ae Sara 
BIG LENSA 
pena SAS ks 
MASA, SAI Dee 
AN EN AS (3 TA: 2 
:, SSL 2 SANA, 
SEA NS AIA 
METE MISA Ion HPN G3 
ar PAI SEN S1 
KA Ia BAN 
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Ideas MIpsn ain 
HA, Mana gn an, Pn asap 
ara TT Gani Haag 
LAN SAE Tn tah Po Ker NN AA 
LN LING 
baal ak saka 
Pen PA ana GA apa An 
Pa anta 
Kang SN angan 3 


LA la 


Pt 0 


Ah Fa 


Latar 4 Bara P3 A5 
Aung Ha aga 


Ka PE 0. 

bean Nan au AR ane 
HALANGAN pai Abi 
HAN Opa 
an PT” TN 

Bere 2 £ 


par Ta 
33 nge emg son ps 
ebay urngkaa: PSA PA 
“ an se ea 
cita IA MEL Ag, Ns 
TAAT an Dara TT dikasih 
PPAS Pisa AM 
Fe ah, ap NAN 
SNN 
Pee PITA naga ME 
£ eenon Insan 


nda 2) G ii Anget ia NA ea 
AI iya glual Depan 
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ba al 


Bu» nata IP an Pune 
$ DA, 


es uh, Pe PA PA 
AN ala Kar PN KMI 
- 2 SANA BRA 33 
ea BA Ona IG UEA LN 
BOR Yna aka Kiatadan Per 
NA PSU LA Bad, EL 
Anal ena Bes Pergi 
Pan PEN URUA TAN MW 
SIA tgh GA ge naga 
TES AD pad dus 
Lk ATAP daya SG 
DEA ran. SAN 
AA AA ah ae 
CG SN AHA 
KTA RSA AA 
banya ak OA $ Na ear 
KAN beat 32 Gran dan 
£ Gbu Lap ma APA 
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Pe) 
(PTP 


, ale Le AG "8 Lea AA 
basa d KP Tai 5 Ken aga Luas 
. Ca sat .. Le wu . Pn na 


LA Loh dea 


4 Le LL Ah ara 
Lari Pagal pang Ae aa maan 


SKA Taata NE AA PK 0 Meng 
| etek maya ppt GA 4 ME Ca 
Ipa ea Oia — bag Tepi AP La ala 


Ln0re » 530 11 .. 
KE han aon jaan 222 
bean 


3 sai SIG LI 


Pa 


.Lr 2 AAN ate Tebar TEA 


thn SE aan Pe ea aneh hn, — 
Hae NA, 


Pat 


Sa Gi ad an) 


LEADER ANA Agt 
SA AAS GAN AAA, 
PSN ASIAN IA 


KN Ne AI Sya Pa syal 
SEGEL GA 


“ 
t ee GNS et t Be Lho Pari 
Asa STA AAN 
Kr SBL gate Ana 
Ia an AN GL 
ar TN IT pr Pai Trend ted aa Ai 
KAI ASI SA KIS, 
"ate Do LL odh arat Ta Ke sho Krn 
Ca Ta LAN IG ie alat 
Mu Lo Iga 0 ea 
”Kalau yang kamu serukan kepada mereka 
itu keuntungan yang mudah diperoleh dan per- 
jalanan yang tidak berapa jauhypastilah mereka 
mengikutimu. Tetapi, tempat yang dituju itu 
amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah, 'fika kami 
sanggup, tentulah kami berangkat bersama- 
samamu., Mereka membiriasakan diri mereka 
sendiri dan Allah mengetahui bahwa sesung- 


guhnya mereka benar-benar orang-orang yang 
berdusta. (42) Semoga Allah memaafkanmu. 
Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas 
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bagimu orang-orang yang benar (dalam ke- 
uzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang- 
orang yang berdusta? (43) Orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak 
akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) 
berjihad dengan harta dan diri mereka. Allah 
mengetahui ordng-orang yang bertakwa. (44) 
Sesungguhnya yang akan meminta izin ke- 
padamu, hanyalah orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada Allah dan hari kemudian, dan 
hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka se- 
lalu bimbang dalam keragu-raguannya. (45) 
Jika mereka mau berangkat, tentulah mereka 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan 
itu. Tetapi, Allah tidak menyukai keberang- 
katan mereka, maka Allah melemahkan ke- 
inginan mereka, dan dikatakan kepada mereka, 

i kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu? (46) Jika mereka berangkat ber- 
sama-sama kamu, niscaya mereka tidak me- 
nambah kamu selain dari kerusakan belaka, 
dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju 
ke muka di celah-celah barisanmu, untuk me- 
ngadakan kekacauan di antaramu, sedang di 
antara kamu ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. Allah me- 
ngetahui orang-orang yang zalim. (47) Sesung- 
guhnya dari dahulu pun mereka telah mencari- 
cari kekacauan dan mereka mengatur pelbagai 
macam tipu daya untuk (merusakkan)mu, 
hingga datanglah kebenaran (pertolongan 
Allah), dan menanglah agama Allah, padahal 
mereka tidak menyukainya. (48) Di antara 
mereka ada orang yang berkata,”Berilah saya 
keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah 
kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam 
fitnah” Ketahuilah bahwa mereka telah ter- 
jerumus ke dalam fitnah. Sesungguhnya jahan- 
nam itu benar-benar meliputi orang-orang 
yang kafir. (49) Jika kamu mendapat sesuatu 
kebaikan, mereka menjadi tidak senang karena- 
nya. Dan, jika kamu ditimpa oleh sesuatu ben- 
cana, mereka berkata, "Sesungguhnya kami se- 
belumnya telah memperhatikan urusan kami 
(tidak pergi berperang),” dan mereka berpaling 
dengan rasa gembira. (50) Katakanlah, 'Sekali- 
kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. 
Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada 
Allah orang-orang yang beriman harus ber- 
tawakal. (51) Katakanlah, "Tidak ada yang 
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kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan. Dan, kami menunggu- 
nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menim- 
pakan kepadamu azab (yang besar) dari sisi- 
Nya, atau (azab) dengan tangan kami. Sebab 
itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu- 
nunggu bersamamu. (52) Katakanlah, 'Naf'- 
kahkanlah hartamu baik dengan sukarela mau- 
pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali- 
kali tidak akan diterima dari kamu. Sesung- 
guhnya kamu adalah orang-orang yang fasik. 
(53) Tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkah-naikahnya, 


melainkan karena mereka kafir kepada Allah 


dan Rasul-Nya: mereka tidak mengerjakan 
. Shalat, melainkan dengan malas, dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan. (54) Maka, janganlah harta 
benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan 
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia 
dan kelak akan melayang nyawa mereka, se- 
dang mereka dalam keadaan kafir. (55) Mereka 
(orang-orang munafik) bersumpah dengan 
(aama) Allah bahwa sesungguhnya mereka 
termasuk golonganmu, padahal mereka bukan- 
lah dari golonganmu, tetapi mereka adalah 
orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (56) 
Jika mereka memperoleh tempat perlindungan 
atau gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah), 
niscaya mereka pergi kepadanya dengan se- 
cepat-cepatnya. (57) Di antara mereka ada 
orang yang mencelamu tentang (pembagian) 
zakat. Jika mereka diberi sebagian darinya, 
mereka bersenang hati. Dan, jika mereka tidak 
diberi sebagian darinya, dengan serta merta 
mereka menjadi marah. (58) Jika mereka 
sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, 
dan berkata, "Cukuplah Allah bagi kami, Allah 
akan memberikan kepada kami sebagian dari 
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
berharap kepada Allah, (tentulah yang demi- 
kian itu lebih baik bagi mereka). (59) Sesung- 
guhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang- 
orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan 
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orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana. (60) Di antara mereka (orang-orang mu- 
nafik) ada yang menyakiti Nabi dan mengata- 
kan, "Nabi mempercayai semua apa yang di- 
dengarnya. Katakanlah, 'Ia mempercayai 
semua yang baik bagi kamu. Ja beriman ke- 
pada Allah, mempercayai orang-orang muk- 
min, dan menjadi rahmat bagi orang-orang 
yang beriman di antara kamu. Orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka 
azab yang pedih. (61) Mereka bersumpah ke- 
pada kamu dengan (nama) Allah untuk men- 
cari keridhaanmu, padahal Allah dan Rasul- 
Nya itulah yang lebih patut mereka cari keri- 
dhaannya jika mereka adalah orang-orang 
yang mukmin. (62) Tidakkah mereka (orang- 
orang munafik itu) mengetahui bahwa barang- 
siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya neraka jahanamlah baginya, dia. 
kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang 
besar. (63) Orang-orang yang munafik itu takut 
akan diturunkan terhadap mereka sesuatu 
surah yang menerangkan apa yang tersem- 
bunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada 
mereka, 'Teruskanlah ejekan-ejekanmu (ter- 
hadap Allah dan Rasul-Nya)” Sesungguhnya 
Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti 
itu. (64) Jika kamu tanyakan kepada mereka 
(tentang apa yang mereka lakukan itu), tentu- 
lah mereka akan menjawab, "Sesungguhnya 
kami hanyalah bersenda gurau dan bermain- 
main saja. Katakanlah, ' Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok? (65) Tidak usah kamu minta 
maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika 
Kami memaafkan segolongan daripada kamu 
(lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan 
mengazab golongan (yang lain) disebabkan 
mereka adalah orang-orang yang selalu ber- 
buat dosa. (66) Orang-orang munafik laki-laki 
dan wanita, sebagian dengan sebagian yang 
lain adalah sama. Mereka menyuruh membuat 
yang mungkar dan melarang berbuat yang mak- 
ruf serta mereka menggenggamkan tangannya. 
Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah 
melupakan mereka. Sesungguhnya orang- 
orang munafik itulah orang-orang yang fasik. 
(67) Allah mengancam orang-orang munafik 
laki-laki dan wanita dan orang-orang kafir de- 
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ngan neraka jahanam. Mereka kekal di dalam- 
nya. Cukuplah neraka itu bagi mereka dan 
Allah melaknati mereka, dan bagi mereka azab 
yang kekal. (68) (Keadaan kamu hai orang- 
orang munafik dan musyrikin adalah) seperti 
keadaan orang-orang yang sebelum kamu. 
Mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih 
banyak harta benda dan anak-anaknya dari- 
pada kamu. Maka, mereka telah menikmati 
bagian mereka, dan kamu telah menikmati 
bagianmu sebagaimana orang-orang yang 
sebelummu menikmati bagiannya. Kamu 
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana 
mereka mempercakapkannya. Mereka itu, 
amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di 
akhirat: dan mereka itulah orang-orang yang 
merugi. (69) Belumkah datang kepada mereka 
berita penting tentang orang-orang yang 
sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, Aad, 
Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, 
dan (penduduk) negeri-negeri yang telah 
musnah? Telah datang kepada mereka rasul- 
rasul dengan membawa keterangan yang 
nyata. Maka, Allah tidaklah sekali-kali me- 
nganiaya mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. (70) Orang- 
orang yang beriman, lelaki dan wanita, se- 
bagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain. Mereka menyuruh (me- 
ngerjakan) yang makruf, mencegah dari yang 
mungkar, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan mereka taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (71) Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang mukmin lelaki dan wanita, 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya me- 
ngalir sungai-sungai, kekal mereka di dalam- 
nya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus 
di surga Aden. Dan, keridhaan Allah adalah 
lebih besar, itu adalah keberuntungan yang 
besar. (72) Hai Nabi, berjihadlah (melawan) 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. 
Tempat mereka ialah neraka jahanam. Itulah 
tempat kembali yang seburuk-buruknya. (73) 
Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Se- 
sungguhnya mereka telah mengucapkan per- 
kataan kekafiran, telah menjadi kafir sesudah 
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Islam, dan mengingini apa yang mereka tidak 
dapat mencapainya. Mereka tidak mencela 
(Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia- 
Nya kepada mereka. Maka, jika mereka ber- 
tobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan, 
jika mereka berpaling, niscaya Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. Mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. (74) Di antara mereka 
ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
"Sesungguhnya jika Allah memberikan se- 
bagian karunia-Nya kepada kami, pastilah 
kami akan bersedekah dan pastilah kami 
termasuk orang-orang yang saleh. (75) Maka, 
setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir de- 
ngan karunia itu, dan berpaling. Mereka me- 
manglah orang-orang yang selalu membela- 
kangi (kebenaran). (76) Maka, Allah menim- 
bulkan kemunafikan pada hati mereka sampai 
kepada waktu mereka menemui Allah, karena 
mereka telah memungkiri terhadap Allah apa 
yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 
(juga) karena mereka selalu berdusta. (77) 
Tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengeta- 
hui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa 
Allah amat mengetahui segala yang gaib? (78) 
(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang 
mencela orang-orang mukmin yang memberi 
sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang- 
orang yang tidak memperoleh (untuk dise- 
dekahkan) selain sekadar kesanggupannya, 
maka orang-orang munafik itu menghina 
mereka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih. 
(79) Kamu memohonkan ampun bagi mereka 
atau tidak kamu mohonkan ampun bagi 
mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh 
kali, namun Allah sekali-kali tidak akan mem- 
beri ampun kepada mereka. Yang demikian 
itu adalah karena mereka kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang fasik. (80) Orang-orang 
yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, 
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di 
belakang Rasulullah. Mereka tidak suka ber- 
jihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah dan mereka berkata, Janganlah kamu 
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berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini? Katakanlah, 'Api neraka jahanam itu lebih 
sangat panasinya), jika mereka mengetahui. 
(81) Maka, hendaklah mereka tertawa sedikit 
dan menangis banyak, sebagai pembalasan 
dari apa yang selalu mereka kerjakan. (82) Jika 
Allah mengembalikanmu kepada satu golong- 
an dari mereka, kemudian mereka minta izin 
kepadamu untuk keluar (pergi berperang), 
maka katakanlah, 'Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya 
kamu telah rela tidak pergi berperang kali 
yang pertama. Karena itu, duduklah (tinggal- 
lah) bersama orang-orang yang tidak ikut ber- 
perang.” (83) Janganlah kamu sekali-kali men- 
shalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara 
mereka, dan janganlah kamu berdiri (men- 
doakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka 
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik. (84) Jangan- 
lah harta benda dan anak-anak mereka mena- 
rik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki 
akan mengazab mereka di dunia dengan harta 
dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa 
mereka dalam keadaan kafir. (85) Apabila di- 
turunkan sesuatu surah (yang memerintahkan 
kepada orang munafik itu), 'Berimanlah kamu 
kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul- 
Nya,' niscaya orang-orang yang sanggup di 
antara mereka meminta izin kepadamu (untuk 
tidak berjihad) dan mereka berkata, 'Biarkan- 
lah kami berada bersama orang-orang yang 
duduk. (86) Mereka rela berada bersama 
orang-orang yang tidak pergi berperang, dan 
hati mereka telah dikunci mati, maka mereka 
tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan 
berjihad). (87) Tetapi, Rasul dan orang-orang 
yang beriman bersama dia, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Dan, mereka 
itulah orang-orang yang memperoleh kebaik- 
an, dan mereka itulah (pula) orang-orang yang 
beruntung. (88) Allah telah menyediakan bagi 
mereka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah kemenangan yang besar. (89) Datang 
(kepada Nabi) orang-orang yang mengemu- 
kakan uzur, yaitu orang-orang Arab Badui agar 
diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi ber- 
jihad), sedang orang-orang yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. 
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Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka 
itu akan ditimpa azab yang pedih. (90) Tiada 
dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang- 
orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit, 
dan atas orang-orang yang tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan, apabila 
mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk me- 
nyalahkan orang-orang yang berbuat baik. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(91) Tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apa- 
bila mereka datang kepadamu, supaya kamu 
memberi mereka kendaraan, lalu kamu ber- 
kata, 'Aku tidak memperoleh kendaraan untuk 
membawamu, Maka, mereka kembali, sedang 
mata mereka bercucuran air mata karena 
kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan.” (92) 


Pengantar 

Dari sini dimulailah pembicaraan tentang bebe- 
rapa golongan yang tampak tanda-tanda kelemah- 
annya di dalam barisan muslim, khususnya golong- 
an munafik yang menyusup ke dalam barisan kaum 
muslimin atas nama Islam, setelah Islam menang 
dan eksis. Mereka melihat bahwa. cinta kedamaian 
dan cinta pekerjaan mendorong mereka untuk me- 
nundukkan kepalanya kepada Islam. Juga melaku- 
kan tipu daya dari dalam barisan sesudah mereka 
melakukan tipu daya dari luar barisan. 

Dalam segmen ini kita akan melihat semua 
fenomena yang telah kita bicarakan pada pengantar 
surah ini, sebagaimana yang digambarkan oleh Al- 
@ur'an. Kami kira pengertiannya akan menjadi 
jelas di bawah sorotan pengantar yang telah kami 
kemukakan. 
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Sikap Kaum Munafik terhadap Perintah Allah 
untuk Berperang 
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”Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu ke- 
untungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang 
tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi 
lempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. 
Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, Jika 
kami sanggup tentulah kami berangkat bersama- 
samamu.' Mereka membinasakan diri mereka sendiri 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka 
benar-benar orang-orang yang berdusta. Semoga Allah 
memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas 
bagimu orang-orang yang benar (dalam keuzurannya) 
dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta? 
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, tidak akan meminta tzin kepadamu untuk 
(tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. 
Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesung- 
guhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu 
mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya. Jika 
mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu. Tetapi, Allah tidak 
menyukai keberangkatan merekas maka Allah me- 
lemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada 
mereka, Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu.' Jika mereka berangkat bersama-sama 
kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain 
dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas- 
gegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk 
mengadakan kekacauan di antaramu, sedang di antara 
kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan 
perkataan mereka. Allah mengetahui orang-orang yang 
zalim. Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah 
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mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur pelbagai 
macam tipu daya untuk (merusakkan)mu, hingga 
datanglah kebenaran (bertolongan Allah), dan menang- 
lah agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” 
(at“Taubah: 42-48) 


Kalau persoalannya itu persoalan keuntungan 
duniawi, dan perjalanan yang tidak jauh jaraknya 
sertaaman, maka mereka akan mengikutimu. Akan 
tetapi, persoalannya adalah perjalanan yang jauh 
dan kesengsaraan yang menyebabkan ciut nyali 
orang-orang yang rendah cita-citanya dan lemah 
semangatnya. Persoalannya adalah persoalan ke- 
payahan dan penderitaan yang dikeluhkan oleh 
jiwa-jiwa yang kerdil dan hati yang pengecut. 
Persoalannya adalah persoalan ufuk yang tinggi 
yang sulit digapai oleh jiwa yang kerdil dan bangun: 
an yang kecil. 

Contoh ini berulang-ulang disebutkan kepada 
manusia sebagaimana dilukiskan dalam kalimat 
yang abadi, 

"Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu ke- 
untungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang 
tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi 
tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka...” 


Maka, banyak di antara mereka yang ogah me- 
nempuh jalan mendaki untuk mencapai ufuk ke- 
muliaan. Banyak di antara mereka yang merasa, 
kelelahan karena panjangnya perjalanan, lalu 
mereka tertinggal dari rombongan, dan cenderung 
untuk mendapatkan kekayaan yang tak bernilai 
atau untuk mendapatkan perolehan yang murah. 
Banyak di antara mereka yang dikenal oleh manusia 
dalam setiap masa dan lokasi. 

Tidak sedikit ditampilkannya orang-orang se- 
perti mereka, sebagai contoh yang diulang-ulang. 
Mereka hidup di garis pinggir kehidupan. Meski- 
pun dibayangkan kepada mereka bahwa mereka 
dapat memperoleh berbagai keuntungan dan men- 
dapatkan apa yang mereka cari, mereka tidak mau 
membayar dengan harga yang mahal. Maka, uang 
yang sedikit hanya dapat digunakan membeli 
barang yang remeh dan tak berharga. 


”..Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah, Jika 
kami sanggup, tentulah kami berangkat bersama- 


, 
MU... 


Maka, ini adalah kebohongan yang senantiasa 
mengiringi kelemahan, dan tidak ada yang ber- 
dusta kecuali orang-orang yang lemah. Ya, tidak ada 
yang berdusta melainkan orang yang lemah, meski- 
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pun kelihatan dia kuat dan perkasa pada suatu 
waktu. Maka. orang yang kuat tentu mampu dan 
mau menghadapi, sedangkan orang yang lemah 
berputar-putar. Kaidah ini tidak pernah luput pada 
suatu keadaan atau pada suatu waktu. 


? Mereka membinasakan diri mereka sendiri....” 


Dengan sumpah dan kebohongan ini, yang ter- 
bayangkan kepada mereka bahwa ini merupakan 
jalan keselamatan di sisi manusia, si pendusta 
binasa di dunia karena kebohongannya. Bukan itu 
saja, binasa pula dia di akhirat nanti pada hari ketika 
kemungkaran mereka tidak memberi manfaat 
sedikit pun. 


? Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka 
benar-benar orang-orang yang berdusta.” (at“Taubah: 
42). 


"Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu mem- 
beri izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), 
sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam 
keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang 
yang berdusta?” (at'Taubah: 43) 


Ini adalah kelembutan Allah kepada Rasul-Nya. 
Dia mendahulukan pemberian maaf kepadanya 
sebelum mencelanya. Orang-orang yang enggan 
pergi berperang itu bersikap halus mengajukan izin 
Rasulullah untuk tidak turut perang, dengan me- 
ngemukakan berbagai alasan, dan sebelum jelas 
apakah alasan yang mereka kemukakan itu benar 
atau dusta. Mereka akan meninggalkan rombong- 
an meskipun tidak diizinkan. Pada waktu itu te- 
rungkaplah hakikat mereka, dan terlepaslah pakai- 
an nifak mereka. Sehingga, tampak watak asli mereka, 
dan mereka tidak dapat bersembunyi di balik izin 
Rasulullah. 

Kalau tidak begitu, maka Al-@ur'an tetap akan 
menyingkap hakikat mereka yang sebenarnya, dan 
menetapkan kaidah-kaidah yang membedakan 
mana orang-orang mukmin dan mana orang-orang 
munafik. 5 


"Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk 
(tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. 
Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesung- 
guhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan hati mereka ragu-ragu. Karena itu, 
mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya.”lat- 
Taubah: 44-45) 
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Inilah kaidah yang tak pernah salah. Maka, 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan yakin 
akan hari pembalasan, tidak menunggu izin untuk 
menunaikan kewajiban jihad, dan tidak akan ter- 
lambat menyambut seruan untuk berangkat ber- 
jihad di jalan Altah dengan harta dan jiwa. Bahkan, 
mereka bersegerakepadanya baik dalam keadaan 
merasa ringan maupun merasa berat, sebagaimana 
yang diperintahkan Allah kepada mereka, demi 
menaati perintah-Nya. Semua ini karena mereka 
yakin akan bertemu dengan-Nya, percaya kepada 
pembalasan-Nya, dan demi mencari ridha-Nya. 
Mereka melakukannya dengan suka rela, sehingga 
tidak memerlukan orang yang mendorongnya, 
apalagi menunggu kin. 

Yang meminta izin hanyalah orang-orang yang 
hatinya kosong dari keyakinan. Mereka berlambat- 
lambat dan mencari-cari alasan. Harapan mereka, 
barangkali ada halangan yang dapat menghalangi 
mereka dari melaksanakan tugas akidah yang 
mereka berpura-pura berakidah dengannya, pada- 
hal mereka bimbang dan ragu terhadapnya. 

Jalan kepada Allah itu jelas dan lurus. Maka, 
tidak ada yang bimbang dan berlambat-lambat ke- 
cuali orang yang tidak tahu jalan. Atau, orang yang 
mengetahuinya tetapi menjauhinya, karena takut 
beban perjalanannya. 

Orang-orang yang tidak mau pergi berperang itu 
sebenarnya mampu melakukannya, peralatannya 
ada, dan persiapan pun tersedia, 

Tika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiap- 
kan persiapan untuk keberangkatan itu....” 

Di antara mereka terdapat Abdullah bin Ubay bin 
Salul, ada al-Jad bin @ais, padahal mereka itu adalah 
orang-orang kaya di kalangan kaumnya. 

”.. Ielapi, Allah tidak menyukai keberangkatan mereka...” 

Karena Dia mengetahui watak dan kemunafikan 
mereka, serta niat jahat mereka terhadap kaum 
muslimin sebagaimana akan dijelaskan nanti. 

” Maka, Allah melemahkan keinginan mereka....” 

Dan, tidak membangkitkan hasrat mereka untuk 
berangkat. 

”....Dan dikatakan kepada mereka, "Tinggallah kamu 


bersama orang-orang yang tinggal itu.” (at“Taubah: 
46) 


Tinggallah bersama orang-orang tua renta yang 
lemah, kaum wanita, dan anak-anak yang tidak 
mampu berperang dan tidak punya semangat untuk 
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berjihad. Inilah tempatmu yang cocok dengan cita- 
citamu yang rendah, hati yang bimbang, dan jiwa 
yang kosong dari keyakinan. 

Yang demikian itu lebih baik bagi dakwah dan 
bagi kaum muslimin, 
"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan 
belaka. Dan, tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antaramu, sedang di antara kamu ada 
Orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan 
mereka. Allah mengetahui orang-orang yang zalim.” 
(at-Taubah: 47) 


Hati yang bingung akan menyebarkan kelema- 
han dalam barisan. Jiwa pengkhianat akan mem- 
bahayakan pasukan. Seandainya orang-orang mu- 
nafik itu berangkat berperang, niscaya tidak akan 
menambah kekuatan kaum muslimin. Bahkan, 
akan menimbulkan kegoncangan dan kegaduhan, 
dan akan segera menimbulkan fitnah dan keka- 
cauan, perpecahan dan kehinaan. Di kalangan kaum 
muslimin pasti ada orang yang mau mendengarkan 
dan mengikuti ucapan mereka pada waktu itu. Akan 
tetapi, Allah yang memelihara dakwah-Nya dan 
melindungi tokoh-tokohnya yang mukhlis, melin- 
dungi kaum mukminin dari fitnah. Maka, dibiar- 
kannya kaum munafik yang hina itu tinggal di 


”. Allah mengetahui orang-orang yang zalim.” 

Orang-orang yang zalim di sini maknanya adalah 
orang-orang musyrik. Maka, Allah mengelompok- 
kan mereka ke dalam golongan orang-orang musyrik. 

Sejarah masa lalu mereka menjadi saksi atas 
kekacauan jiwa dan kebusukan niat mereka Mereka 
telah menghalang-halangi Rasulullah dengan sekuat 
tenaga untuk melancarkan aksinya. Tetapi, mereka 
kalah, lantas mereka menyerah dengan rasa tidak 
suka, 


"Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari- 
cari kekacauan dan mereka mengatur perbagai macam 
tipu daya untuk (merusakkan)mu, hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah agama 
Allah, padahal mereka tidak menyukatnya.” (at- 
Taubah: 48) 


Hal itu terjadi pada waktu kedatangan Rasulullah 
di Madinah, sebelum Allah memenangkan beliau 
atas musuh-musuh beliau. Kemudian datang ke- 
benaran dan kalimat Allah mendapat kemenangan. 
Lalu, mereka (kaum musyrikin/munafikin) menu 
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dukkan kepala dengan rasa tidak suka, dan mereka 
menantikan kehancuran Islam dan kaum muslimin. 
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Niat Busuk Kaum Munafik 

Selanjutnya ditampilkan beberapa contoh ten- 
tang mereka beserta alasan yang mereka buat-huat. 
Kemudian diungkapkan pula apa yang tersembunyi 
di dalam hati mereka, yaitu menunggu kehancuran 
Rasulullah dan kaum muslimin, 
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“Di antara mereka ada orang yang Ba Berilah 
saya keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah 
kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah.” 
Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam 
Fitnah. Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir. Jika kamu mendapat suatu 
kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya. 
Dan, jika kamu ditimpa oleh suatu bencana, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami sebelumnya telah memper- 
hatikan urusan kami (tidak pergi berperang)”, dan 
mereka berpaling dengan rasa gembira. Katakanlah, 
Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah 
Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang- 
orang yang beriman harus bertawakal,” Katakan- 
lah,”Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, 
kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan, kami me- 
nunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menim- 
pakan kepadamu azab (yang besar) dari sisi-Nya, atau 
fazab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, se- 
sungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu.” (at- 
Taubah: 49-52) 
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Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari az- 
Zuhri, Yazid bin Ruman, Abdullah bin Abu Bakar, 
dan Ashim bin @atadah, mereka berkata, "Pada 
suatu hari ketika Rasulullah sedang bersiap-siap 
(untuk berangkat ke Perang Tabuk), beliau ber- 
sabda kepada al-Jadd bin @ais, saudara bani Salamah, 
"Wahai Jadd, apakah engkau berani menghadapi 
algojo bani Ashfar (yakni bangsa Romawi)? Dia 
menjawab, "Wahai Rasulullah, apakah engkau meng- 
izinkan aku dan tidak menjadikan aku terjerumus 
ke dalam fitnah? Demi Allah, kaumku sudah me- 
ngetahui bahwa tidak ada lelaki yang lebih mudah 
terpikat kepada wanita daripada aku. Aku khawatir 
jika aku bertemu wanita-wanita bani Ashfar, aku 
tidak tahan terhadap mereka.' Lalu, Rasulullah 
berpaling darinya seraya bersabda, 'Aku izinkan 
engkau (untuk tidak ikut berperang). Maka, me- 
ngenai al-Jadd bin @ais inilah ayat ini diturunkan.” 

Alasan-alasan seperti ini pulalah yang dikemu- 
kakan kaum munafik. Namun, alasan-alasan mereka 
ini ditolak, 

"Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam 
Fitnah. Sesungguhnya jahanam itu benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir.” 

Ungkapan ini melukiskan sebuah pemandangan 
seakan-akan fitnah itu adalah neraka yang telah 
terjerumus ke dalam orang-orang yang terkena 
fitnah. Sementara itu, di belakang mereka neraka 
Jahannam senantiasa meliputi dan mengepung 
mereka dari segala penjuru, sehingga mereka tidak 
dapat lepas darinya. Ini sebagai kiasan tentang sikap 
mereka yang hendak melepaskan diri dari ke- 
salahan secara total dan lepas dari azab yang telah 
menanti. Ini sebagai balasan atas kebohongan, ke- 
tidakikutsertaan dalam perang, dan terjatuh ke 
dalam dataran yang rendah karena alasan yang di- 
buat-buat itu. Hal ini juga menetapkan kekafiran 
mereka meskipun mereka berpura-pura menam- 
pakkan keislamannya, padahal mereka munafik. 

Mereka tidak menghendaki kebaikan bagi Rasu- 
lullah dan kaum muslimin. Bahkan, mereka ber- 
sedih hati kalau Rasulullah dan kaum muslimin 
mendapatkan kebaikan, 

"Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi 
tidak senang karenanya.” 


Namun, mereka bersenang hati ketika kaum 
muslimin ditimpa musibah dan kesulitan, 
”Dan, jika kamu ditimpa oleh suatu bencana, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami sebelumnya telah memper- 
hatikan urusan kami (tidak pergi berperang). 
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Kata mereka, "Kami sudah berhati-hati dan men- 
jaga diri agar kami tidak tertimpa bencana bersama 
kaum muslimin, dan kami tidak turut berperang.” 


"Dan mereka berpaling dengan rasa gembira.” (at- 
Taubah: 50) 


Pasalnya, mereka selamat dan tidak tertimpa ben- 
cana sebagaimana yang menimpa kaum muslimin. 

Sikap mereka yang demikian itu karena mereka 
hanya melihat fenomena lahiriah saja. Mereka 
mengira musibah itu sebagai kejelekan dalam se- 
gala hal. Mereka juga mengira bahwa dengan tidak 
turut berperang dan tinggal di rumah itu mereka 
telah mendapatkan kebaikan untuk diri mereka. 
Hati mereka kosong dari kepasrahan kepada Allah, 
dari keridhaan kepada gadar-Nya, dan dari mem- 
percayai kebaikan sikap dan kepercayaan demikian 
itu. Seorang muslim yang sebenarnya akan men- 
curahkan segenap kemampuannya, maju terus, dan 
tidak takut. Pasalnya, ia yakin bahwa kebaikan atau 
keburukan (musibah) yang menimpanya itu terikat 
dengan kehendak Allah. Sedangkan, Allah pasti 
akan membantu dan menolongnya, 
“Katakanlah, 'Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi 
kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada 
Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal.” 
fatTaubah: 51) 


Allah telah menetapkan akan memberi per- 
tolongan kepada kaum mukmin dan berjanji akan 
memberikannya kepada mereka pada akhirnya. 
Maka, bagaimanapun mereka ditimpa kesulitan 
dan mendapat cobaan, yang demikian itu adalah 
persiapan untuk mendapatkan pertolongan yang 
dijanjikan itu. Juga agar pertolongan diperoleh kaum 
mukmin dengan jelas, sesudah terlebih dahulu 
mereka diuji dengan cara-cara yang dikehendaki 
oleh sunnatullah. Pertolongan atau kemenangan 
yang mahal, bukan murahan. Suatu kemuliaan yang 
dijaga oleh jiwa-jiwa yang mulia dan perkasa, yang 
siap menghadapi segala cobaan dan sabar melaku- 
kan semua pengorbanan. Allahlah yang menolong 
dan memberi bantuan, 

”..Dan hanya kepada Allah orang-orang beriman harus 
bertawakal.” 


Percaya kepada gadar Allah dan tawakal secara 
total kepada-Nya, tidak menghalangi orang untuk 
melakukan persiapan sesuai kemampuan yang 
dimiliki. Karena, hal itu diperintahkan dengan tegas 
oleh Allah, 
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"Persiapkanlah kekuatan semampumu untuk meng- 


hadapi mereka...” 

Orang yang tidak melaksanakan perintah Allah, 
orang yang tidak melakukan persiapan-persiapan 
dan sarana-prasarana, dan orang yang tidak me- 
ngerti sunnah Allah yang berlaku tanpa pilih kasih 
kepada seseorang, adalah orang-orang yang tidak 
bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya. 

Karena urusan orang mukmin itu seluruhnya 
baik, ketika mendapatkan kemenangan atau ketika 
mati syahid. Sedangkan, urusan orang kafir itu 
semuanyajelek, baik ketika ditimpa azab langsung 
dari Allah maupun melalui tangan orang-orang 
mukmin, 

"Katakanlah, Tidak ada yang kamu tunggu-tu 
bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan, 
kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 
menimpakan kepadamu azab (yang besar) dari sisi- 
Nya, atau (azab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggu- 
lah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersama- 
mu.” (at“Taubah: 52) 


Apakah gerangan yang ditunggu-tunggu oleh 
orang-orang munafik terhadap kaum mukminin? 
Sesungguhnya yang mereka tunggu itu adalah 
kebaikan bagi orang mukmin, bagaimanapun ke- 
adaannya. Kemenangan yang dengannya berkibar 
kalimat Allah, yang ini merupakan balasan awal 
bagi mereka di muka bumi ini. Atau, mati syahid di 
jalan kebenaran, yang ini merupakan derajat ter- 
tinggi di sisi Allah. 

Sebaliknya, apakah yang ditunggu-tunggu kaum 
mukmin terhadap orang-orang munafik? Yaitu, azab 
Allah yang akan menimpa mereka sebagaimana 
yang menimpa para pendusta sebelumnya. Atau, 
serangan keras kaum mukminin sebagaimana yang 
menimpa kaum musyrikin sebelumnya, "Sebab itu 
tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu ber- 
samamu.” 

Kesudahannya sudah jelas .... Kesudahan yang 
baik adalah bagi orang-orang yang beriman. 


Ke £ 


Infak Kaum Munafik Tidak Diterima Allah 
Sebagian dari orang-orang yang mencari-cari 
alasan untuk tidak turut berperang dan menunggu- 
nunggu, ada orang menawarkan hartanya, sedang 
dia tidak ikut berperang. Halitu dimaksudkan agar 
dia dapat memegang tongkat di tengah-tengah, 
— menurut taktik kaum munafik setiap masa dan 
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lokasi. Maka, Allah menolak penawaran mereka itu 
dan menugaskan kepada Rasul-Nya supaya meng- 
umumkan bahwa infak mereka tidak diterima di sisi 
Allah. Sebab, mereka menginfakkannya karena riya 
dan takut, bukan karena iman dan percaya. Baik 
mereka memberikannya dengan rela hati sebagai 
upaya untuk merabujuk kaum muslimin, maupun 
karena terpaksa karena khawatir kedok mereka 
akan terbuka, maka infak mereka tetap tertolak, 
tidak berpahala, dan tidak akan diperhitungkan di 
sisi Allah, 


peta PI Ja ALA Ta 
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"Kotekeah, 'Nafkahkanlah hartamu baik dengan 
sukarela maupun dengan terpaksa, namun nafkah itu 
sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguh- 
nya kamu adalah orang-orang yang fasik." Tidak ada 
yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya, melainkan karena mereka kafir 

kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka tidak mengerja- 
kan shalat, melainkan dengan malas, dan tidak (pula) 
(harta) mereka, melainkan dengan rasa 

enggan.” (at:Taubah: 53-54) 

Inilah potret kawm munafik pada semua waktu, 
ketakutan dan kebingungan serta hatinya menyim- 
pang dan kacau-balau. Yang tampak hanya tampilan 
fisik yang tidak ada ruhnya, dan kepura-puraan 
yang lahirnya berbeda dengan apa yang tersimpan 
di dalam batinnya. AHdur'an mengungkapkannya 
dengan lembut, 


”..Mereka tidak mengerjakan shalat melainkan dengan 
malas...” 


Mereka melakukannya hanya secara lahiriah, 
tanpa hakikat. Mereka tidak menunaikannya de- 
ngan sungguh-sungguh dan konsisten. Mereka 
menunaikannya dengan rasa malas, karena yang 
mendorongnya bukan dari dalam hati. Mereka hanya 
melakukannya secara berkala, dengan maksud 
untuk mempermainkan kaum mukmin. Demikian 
pula infak mereka, yang mereka berikan dengan 
rasa terpaksa. 

Allah tidak menerima tindakan-tindakan lahiriah 
yang tidak dilandasi akidah dan tidak didorong oleh 
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rasa ikhlas. Maka, pendorong amal adalah tiang 
amal dan niat, yang notabene adalah ukurannya 
yang benar. 

Para pemberiinfak (dana) yang terpaksa itu ada- 
lah orang-orang kaya yang banyak harta dan anak- 
nya, dan punya kedudukan di kalangan kaumnya. 
Akan tetapi, semua ini tidak ada nilainya di sisi 
Allah, juga tidak berarti sama sekali di sisi Rasu- 
Jullah dan kaum mukminin. Harta mereka itu bukan 
nikmat sebagai karunia Allah kepada mereka agar 
mereka bersenang-senang dengannya. Akan tetapi, 
itu adalah fitnah yang didatangkan Allah kepada 
mereka, dan akan disiksanya mereka karenanya, 

ah 8 EA LEAN JIALR H0 2 ae 
KENA GAYA In 3 
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ag DSA UN AN 3 
"Maka, janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki 
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu 
untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan 
kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka 
dalam keadaan kafir.” latTaubah: 55) 


Harta dan anak-anak itu adakalanya sebagai 
nikmat yang diberikan Allah kepada hamba-Nya. 
Yakni, ketika yang bersangkutan mensyukurinya 
dan menggunakannya untuk kemaslahatan masya- 
rakat, dan digunakannya untuk menghadap atau 
beribadah kepada Allah. Harta yang demikian akan 
menjadikan hati tenang, jiwa tenteram, dan percaya 
akan tempat kembalinya nanti. Setiap kali ia meng- 
infakkannya, ia mengharapkan keridhaan Allah dan 
merasa menabung untuk dirinya. Dan, setiap kali 
terkena musibah pada hartanya atau anaknya, ia 
menerimanya dengan ikhlas sambil mengharapkan 
ridha Allah. Sehingga, jiwanya selalu diliputi kete- 
nangan dan senantiasa ada harapan kepada Allah. 

Namun, adakalanya harta itu sebagai siksaan 
dari Allah yang ditimpakannya kepada sebagian 
hamba-Nya. Pasalnya, Dia mengetahui bahwa urus- 
an orang itu adalah membuat kerusakan dan ke- 
kacauan. Karena itu, harta dan anak-anaknya itu 
justru senantiasa membuat hatinya goncang dan 
hidupnya bagai neraka. Kerakusannya menjadi- 
kannya tidak dapat tidur dan justru merusak saraf- 
sarafnya. Kalau ia menafkahkannya, justru untuk 
hal-hal yang buruk dan menimbulkan gangguan 
dan kekisruhan. Anak-anaknya membuatnya seng- 
sara manakala mereka sakit, dan membuatnya 
sengsara manakala mereka sehat. Betapa banyak 
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orang yang menjadi tersiksa gara-gara anaknya! 

Mereka pada zaman Rasulullah dan orang-orang 
yang seperti mereka pada setiap masa, memiliki 
harta kekayaan dan dapat menafkahi anak-anaknya. 
Secara lahiriah hal ini membuat orang lain berdecak 
kagum, tetapi sebenarnya pada satu sisi merupakan 
azab, azab dalam kehidupan dunia. Mereka-se- 
bagaimana diketahui Allah bahwa mereka suka 
membuat kerusakan-akan masuk ke dalam ke- 
binasaan, kebinasaan kematian atas kekaftran. Kita 
berlindung kepada Allah dari hal seperti ini. 

Ungkapan "dan kelak akan melayang nyawa 
mereka” mengesankan bayang-bayang keadaan 
mereka ketika nyawanya lepas atau binasa, dengan 
bayang-bayang yang menakutkan, yang tiada ke- 
tenangan dan ketenteraman padanya. Maka, se- 
laraslah bayang-bayang ini dengan bayang-bayang 
azab di dunia karena harta dan anak-anak. Inilah 
kegoncangan hati dan kesedihan hidup di dunia 
dan akhirat. Tidak ada seorang pun yang iri hati 
terhadap lambang lahiriah yang penuh dengan 
bencana ini. : 


. 


Mengaku-ngaku sebagai Golongan Mukmin 

Orang-orang munafik itu menyelinap masuk ke 
dalam barisan kaum mukmin, bukannya mereka itu 
beriman atau mempercayai Islam. Akan tetapi, 
karena takut dan untuk menjaga diri, karena me- 
nyimpan suatu keinginan atau karena ada suatu 
ketakutan. Kemudian mereka bersumpah bahwa 
diri mereka termasuk muslim, masuk Islam dengan 
sukarela, dan beriman dengan penuh kepercayaan. 
Maka, surah ini menguak dan menyingkap hakikat 
mereka yang sebenarnya. Sehingga, surah ini di- 
sebut juga dengan surah al-Faadhihah'yang mem- 
permalukar' yang menyingkap selendang kepura- 
puraan dan merobek baju kemunafikan, 
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"Mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan 
(nama) Allah bahwa sesungguhnya mereka termasuk 
golonganmu. Padahal, mereka bukanlah dari golongan- 
mu, tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut 


(kepadamu). Jika mereka memperoleh tempat perlin- 
dungan atau gua-gua atau lubang-lubang (dalam 
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tanah), niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat- 
cepatnya.” lat-Taubah: 56-57) 

Mereka adalah pengecut. Ungkapan ini melukis- 
kan kepenakutan mereka itu dalam sebuah pe- 
mandangan dan mempersonifikasikannya sebagai 
tubuh yang bergerak, gerakan jiwa dan hati, di- 
tampilkan dalam gerakan tubuh yang jelas, 

"Tika mereka memperoleh tempat perlindungan atau 
gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah), niscaya 
mereka pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya.” (at 
Taubah: 57) 

Mereka senantiasa mencari-cari tempat persem- 
bunyian untuk berlindung dan mencari keamanan 
di sana, di dalam tempat perlindungan, gua-gua, 
atau lubang-lubang di dalam tanah. Mereka merasa 
ketakutan dan terusir, terusir oleh rasa takut yang 
ada dalam hati dan oleh kepengecutan jiwanya. 
Oleh karena itu, "Mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah bahwa sesungguhnya 
mereka termasuk golonganmu....” 

Mereka menggunakan segala macam cara untuk 
memperkuat perkataannya, untuk menutup-nutupi 
apa yang ada di dalam jiwa mereka, dan untuk men- 
jaga agar tidak terkuak niat busuk mereka, serta 
untuk mengamankan diri mereka. Itulah gambaran 
yang hina tentang sikap pengecut, takut, mem- 
bujuk, dan riya, yang tidak dilukiskan kecuali de- 
ngan metode Gur'ani yang menakjubkan ini. Metode 
yang menonjolkan gerakan-gerakan jiwa dan mem- 
personifikasikan perasaannya dalam bentuk des- 
kripsi yang indah dan memberi kesan yang dalam. 


2 & 


Distribusi Zakat dan Sikap Kaum Munafik 
Terhadapnya 

Selanjutnya, di dalam membicarakan kaum mu- 
nafik beserta perkataan-perkataan dan perbuatan- 
perbuatan mereka yang menyimpang, dan meng- 
ungkap niat busuk mereka yang hendak mereka 
tutup-tutupi tapi tidak bisa, maka di antara mereka 
ada yang mencela Nabi saw. dalam masalah pen- 
distribusian zakat. Mereka menuduh beliau tidak 
adil dalam pendistribusian itu, padahal beliau itu 
terpelihara dari dosa dan memiliki akhlak yang luhur. 
Di antara mereka ada pula yang berkata, "Kalau 
begitu, beliau (Muhammad) itu dapat mendengar 
segala sesuatu yang dikatakan orang, benar semua 
yang dikatakannya, dan dia itu Nabi yang cerdas 
dan pandai, pemikir dan pengatur yang bijaksana.” 
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Namun, di antaranya ada pula yang menyem- 
bunyikan perkataan-perkataan yang durhaka dan 
penuh kekafiran. Sehingga, apabila terungkap urusan- 
nya, dia segera meminta bantuan (melindungi diri) 
dengan berdusta dan bersumpah palsu untuk mele- 
paskan dirinya dari tanggung jawab tentang per- 
kataannya itu. Diantaranya ada pula yang merasa 
takut kalau-kalau Allah menurunkan surah kepada 
Nabi-Nya yang menyingkap kemunafikan mereka 
dan menunjukkannya kepada kaum muslimin. 

Paparan tentang berbagai macam sikap kaum 
munafik ini diakhiri dengan menjelaskan karakter 
kemunafikan dan kaum munafik, dan menghubung- 
kan antara mereka dengan orang-orang kafir ter- 
dahulu sebelum mereka. Yakni, orang-orang kafir 
yang dibinasakan Allah sesudah mereka ber- 
senang-senang dengan jatah mereka hingga suatu 
waktu yang tertentu. Hal (penghubungan antara 
kaum munafik dengan kaum kafirin) itu dimak- 
sudkan untuk menyingkap beberapa perbedaan 
antara tabiat mereka dengan tabiat kaum mukminin 
yang jujur, yang berakidah dengan tulus dan tidak 
bersikap nifak. 
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"Di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(bembagian) zakat. Jika mereka diberi sebagian dari- 
padanya, mereka bersenang hati. Dan, jika mereka tidak 
diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah. Jika mereka sungguh-sungguh ridha 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya ke- 
pada mereka, dan berkata, "Cukuplah Allah bagi kami. 
Allah akan memberikan kepada kami sebagian dari 
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesung- 

hnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada 
Allah,” (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka). Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
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untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang ber- 
utang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang di- 
wajibkan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” fat:Taubah: 58-60) 


Di antara kaum munafik ada orang yang men- 
celamu dengan perkataannya, mencela keadilanmu 
dalam masalah pendistribusian zakat, dan menu- 
duhmu pilih kasih di dalam mendistribusikannya. 
Mereka berkata begitu itu bukan karena benci 
kepada keadilan, bukan karena menaruh perhatian 


terhadap kebenaran, dan bukan karena semangat. 


beragama. Tetapi, mereka mengucapkan perkataan 
demikian itu hanya untuk kepentingan dan ambisi 
mereka untuk mendapatkan harta, karena se- 
mangat untuk mendapat keuntungan pribadi, 
"Tika mereka diberi sebagian darinya, mereka ber- 
senang hati”, dan mereka tidak menghiraukan ke- 
benaran, keadilan, dan agama. 
“Dan, jika mereka tidak diberi sebagian darinya, de- 
ngan serta-merta mereka menjadi marah.” 


Banyak riwayat tentang sebab turunnya ayat ini, 
yang menceritakan kisah-kisah tertentu mengenai 
orang-orang tertentu yang mencela keadilan 
Rasulullah dalam pendistribusian zakat ini. 

Imam Bukhari dan an-Nasa'i meriwayatkan dari 
Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata, "Ketika Nabi 
melakukan pembagian zakat, tiba-tiba datanglah 
Dzul Huwaishir at-Tamimi kepada beliau lalu ber- 
kata,”"Yang adillah wahai Rasulullah” Kemudian 
beliau bersabda, 'Celakalah kamu! Siapakah yang 
berbuat adil kalau aku tidak berbuat adil? Kemu- 
dian Umar ibnul-Khaththab berkata, Izinkanlah 
aku untuk memenggal kepalanya? Rasulullah ber- 
sabda, 'Biarkanlah dia! Sesungguhnya dia mem- 
punyai kawan-kawan yang salah seorang dari kamu 
meremehkan shalatnya bersama shalat mereka, 
dan puasanya bersama puasa mereka. Mereka 
lepas dari agama sebagaimana anak panah lepas 
dari busur...” Maka, mengenai mereka turunlah 
ayat, Di antara mereka ada orang yang mencelamu 
tentang (pembagian) zakat.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
ra., ia berkata, "Ketika Nabi membagi hasil ram- 
pasan Perang Hunain, saya mendengar seseorang 
berkata, Ini adalah pembagian yang tidak dimak- 
sudkan untuk mencari keridhaan Allah.' Lalu, saya 
datang kepada Rasulullah melaporkan hal itu ke- 
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pada beliau. Kemudian beliau bersabda, 'Mudah- 
mudahan Allah memberi rahmat kepada Musa. Dia 
lebih banyak disakiti daripada ini, namun dia ber- 
sabar. Dan, turunlah ayat, “Di antara mereka ada 
orang yang mencelamu tentang (pembagian) zakat.” 

Sanid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Daud bin 
Abu Ashim, ia berkata, ”Harta zakat dibawa kepada 
Nabi, lalu beliau membagi-bagikannya di sana sini 
sehingga habis. Hal itu dilihat oleh seorang lelaki 
Anshar, lalu dia berkata, 'Ini tidak adil” Kemudian 
turun ayat ini.” 

Dalam menerangkan firman Allah, “Di antara 
mereka ada orang yang mencelamu tentang pembagian 
zakat”, Gatadah berkata, "Di antara mereka ada 
orang yang mencelamu tentang pembagian zakat. 
Telah diinformasikan kepada kami bahwa seorang 
lak-laki dari kampung datang kepada Nabi ketika 
beliau membagikan emas dan perak. Lalu, orang itu 
berkata, 'Hai Muhammad! Demi Allah, seandainya 
Allah menyuruhmu berbuat adil, maka engkau 
belum berbuat adil” Latu, Nabi bersabda, 'Celakaiah 
kamu! Siapakah gerangan yang akan berbuat adil 
kepadamu sesudahku?” 

Bagaimanapun, nash Al-Gur'an itu menetapkan 
bahwa perkataan yang dibuat-buat itu adalah per- 
kataan segolongan orang munafik. Mereka meng- 
ucapkannya bukan karena rasa ghirahnya kepada 
agama, melainkan karena marah berkenaan dengan 
peruntungan dirinya dan jengkel karena mereka 
tidak mendapatkan jatah. Hal ini merupakan indi- 
kasi kemunafikan rnereka yang jelas. 

Pasalnya, orang yang beriman kepada agama ini 
tidak akan pernah meragukan keluhuran akhlak 
Rasulullah, yang sudah terkenal sebagai orang yang 
jujur lagi tepercaya sejak sebelum diangkat menjadi 
rasul. Sedangkan, sikap adil merupakan cabang 
dari sikap amanat yang telah dikaruniakan Allah 
kepada kaum mukminin, lebih-lebih kepada nabi 
kaum mukminin. 

Nashash ini dengan jelas menceritakan peris- 
tiwa-peristiwa dan fenomena-fenomena yang terjadi 
sebelumnya, Tetapi, ia dibicarakan di tengah-tengah 
masa peperangan untuk melukiskan kondisi abadi 
kaum munafik yang berkesinambungan sejak se- 
belum perang hingga di masa peperangan. 

Dalam konteks ini dilukiskan jalan yang seharus- 
nya ditempuh oleh kaum mukmin yang benar- 
benar beriman, 

Jika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan 
berkata, "Cukuplah Allah bagi kami. Allah akan mem- 
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berikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan 
demikian (pula) Rasul-Nya. Sesungguhnya kami ada- 
lah orang-orang yang berharap kepada Allah, (tentulah 
yang demikian itu lebih baik bagi mereka).” lat- 
Taubah: 59) 

Inilah adab jiwa dan lidah serta adab iman, yaitu 
ridha terhadap pembagian Allah dan Rasul-Nya. 
Ridha karena menerima dan merasa puas, bukan 
menerima karena terpaksa dan kalah. Merasa 
cukup dengan Allah, karena Allah itulah yang men- 
cukupi hamba-Nya. Selain itu, mereka berharap 
kepada karunia Allah dan Rasul-Nya. Berharap 
dengan tulus kepada Allah dari semua penghasilan 
materi dan dari semua kerakusan duniawi. Begitu- 
lah adab iman yang benar, yang meresap dalam hati 
kaum mukmin, meskipun tidak diketahui oleh hati 
kaum munafik yang ruhnya tidak pernah tersepuh 
dengan keindahan iman dan tidak pernah disinari 
oleh cahaya keyakinan. 

Setelah menjelaskan adab yang seharusnya di- 
lakukan terhadap Allah dan Rasul-Nya, dengan 
sukarela dan penuh ketundukan, A-ur'an mene- 
tapkan bahwa urusan (pembagian zakat) itu bukan 
urusan Rasul, melainkan urusan Altah. Pembagian 
zakat itu merupakan kewajiban yang telah ditetap- 
kan-Nya, dan pembagian yang ditentukan juga oleh- 
Nya. Rasul hanya bertugas melaksanakan kewajib- 
an yang telah ditentukan pembagiannya dari Tuhan 
semesta alam. Maka, zakat-zakat ini diambil dari 
orang-orang kaya sebagai suatu kewajiban dari 


Allah, dan dibagikan kepada orang-orang miskin . 


sebagai ketentuan dari Allah. Zakat ini terbatas pen- 
distribusiannya untuk beberapa golongan tertentu 
sebagaimana ditetapkan oleh AHdJur'an, tidak di- 
serahkan penentuan pendistribusiannya kepada se- 
orang pun untuk menentukannya, termasuk Rasul, 
"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (me- 
merdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk 
jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam per- 
jalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 
(at'Taubah: 60) 


Dengan demikian, zakat itu ditempatkan pada 
posisinya menurut syariat Allah dan menurut 
aturan Islam, bukan sebagai perbuatan sukarela 
dari orang yang berkewajiban menunaikannya. Ia 
adalah suatu kewajiban yang pasti, bukan hadiah 
dan pemberian tanpa ukuran dari distributor, Ia 


(369) 


Juz X: Bagian Akhir ak-Anfaal & Permulaan atTambah 


adalah kefardhuan yang sudah ditentukan. Ia ada- 
tah salah satu kefardhuan dalam Islam, yang dihim- 
pun oleh pemerintah Islam dengan cara tertentu 
untuk memberikan pelayanan sosial tertentu. Zakat 
bukanlah tindakan sukarela dari pembeli dan bukan 
pula karena desakan si pemungut. Tidak! Tidak 
Gemikian, sistem Sosial dalam Islam tidak ditegak- 
kan dengan meminta-minta, tidak akan begitu. 

Sesungguhnya pilar kehidupan di dalam sistem 
Islam adalah kerja, dengan segala macam dan 
jenisnya. Negara Islam berkewajiban menyediakan 
lapangan kerja bagi setiap orang yang mampu bekerja, 
memenuhi sarana prasarananya, dan menjamin 
upah yang memadai. Orang yang mampu berusaha 
atau bekerja tidak berhak menerima zakat. Karena, 
zakat itu semacam kesetiakawanan sosial antara 
orang-orang yang mampu dan yang lemah, yang 
diatur oleh pemerintah pengumpulan dan pen- 
distribusiannya manakala masyarakatnya sudah 
diatur dengan dasar (syariat) Islam yang benar. 

Ibnu Umar r.a. mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda, 


Ke nan AM RE in ui an 

KA In Ya an Is Op 
"Zakat itu tidak halal bagi orang kaya dan tidak halal 
pula bagi orang yang memiliki kemampuan untuk bekerja.” 

(HR Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi) 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Adi ibnul-Khiyar 
bahwa dua orang laki-laki memberi informasi kepada- 
nya bahwa mereka pernah datang kepada Nabi saw. 
untuk meminta zakat. Lalu, Nabi membolak-balik- 


kan pandangan kepada mereka. Kemudian beliau 
lihat mereka itu kekar-kekar, lalu beliau bersabda, 


ai V7 GA Gp ban Yp SEL us Op 
aan 


"Jika kalian mau, maka aku akan memberi kalian. 

Akan tetapi, (perlu diketahui) bahwa tidak ada bagian 
zakat bagi orang kaya dan orang yang kuat yang masih 
mampu bekerja.” (HR Ahmad, Abu Dawud, dan 
Nasa') 


Zakat merupakan salah satu cabang sistem tang- 
gung jawab sosial dalam Islam. Sistem sosial dalam 
Islam itu lebih kompleks dan lebih luas dari hanya 
sekadar zakat. Pasalnya, banyak sekali jalan yang 
ditempuh Islam untuk menyentuh seluruh cabang 
kehidupan dan semua segi hubungan antarmany- 
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sia. Zakat merupakan langkah pokok dari langkah- 
langkah penanganan masalah sosial ini.'? 

Zakat itu bervariasi besarnya, ada yang 104, ada 
yang 5 $, dan ada yang 2!/, 4, sesuai dengan jenis 
harta yang dizakati. Zakat dipungut dari setiap 
orang yang memiliki harta minimal 20 dinar dan 
merupakan kelebihan dari kebutuhan pokok, serta 
telah dimiliki selama setahun. Dengan demikian, 
zakat dapat dikumpulkan dari banyak orang, lalu 
didistribusikan pada sasaran-sasaran sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat ini. 

Orang pertama yang berhak mendapatkan zakat 
ini adalah orang fakir dan miskin. Orang fakir ada- 
lah orang-orang yang mendapatkan penghasilan 
tetapi tidak mencukupi kebutuhan hidupnya. Orang 
miskin juga seperti itu, tetapi mereka tabah hati 
sehingga tidak menampakkan kebutuhannya dan 
tidak mau meminta-minta. 

Kadang-kadang ada orang yang pada suatu 
tahun mengeluarkan zakat, tetapi pada tahun ber- 
ikutnya tidak berkewajiban mengeluarkan zakat, 
karena hartanya telah susut untuk memenuhi ke- 
butuhan hidupnya. Dalam hal ini, dia dapat me- 
ngeluarkan sebagian hartanya untuk bantuan sosial. 
Ada pula yang tidak dapat mengeluarkan zakat dan 
pemberian apa pun, bahkan berhak menerima zakat. 
Dari segi ini dia perlu mendapatkan jaminan sosial. 
Sebelum mengalami kondisi seperti ini, zakat me- 
rupakan kewajiban baginya yang telah ditetapkan 
oleh Allah. Adapun tujuannya untuk membersihkan 
jiwa dan sebagai ibadah kepada Allah, untuk mem- 
bersihkan hati dari penyakit bakhil dan kikir, dan 
untuk memuliakannya dengan menunaikan zakat ini. 

"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin ...”, sudah 
dijelaskan di muka. 

"Dan pengurus-pengurus zakat...” yaitu orang: 
orang yang melaksanakan tugas untuk memungut 
dan mengaturnya. 

"Dan para mualaf yang dibujuk hatinya...” dan 
mereka ini ada beberapa golongan, Di antaranya 
ada yang baru masuk Islam dan perlu dimantapkan 
hatinya kepada Islam dengan diberi zakat ini. Ada 
orang yang diharapkan akan lunak hatinya dan mau 
masuk Islam. Dan, ada orang yang sudah masuk 
Islam dan mantap, tetapi perlu dirayu hati orang- 
orang yang semacam mereka di kalangan kaumnya 
untuk masuk Islam ketika mereka melihat saudara- 
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saudara mereka mendapatkan jatah dan tambahan 
seperti itu. 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan fugaha 
mengenai siapa di antara mualaf ini yang tidak lagi 
berhak mendapatkan zakat setelah Islam menjadi 
kuat. Akan tetapi, sistem gerakan agama Islam ini 
akan senantiasa menghadapi tahapan dan keadaan 
yang bermacam-macam. Sehingga, diperlukan 
memberi kelompok manusia semacam ini dengan 
cara ini. Mungkin untuk membantu meneguhkan 
hati mereka atas keislaman mereka, jika mereka 
mendapatkan problem ekonomi setelah masuk 
Islam. Atau, boleh jadi untuk mendekatkan mereka 
kepada Isiam seperti sebagian orang nonmuslim 
yang diharapkan akan bermanfaat bagi Islam de- 
ngan terus didakwahi untuk masuk Islam, atau dia 
akan menghentikan gangguannya terhadap Islam 
di sana-sini. Kita mengerti hakikat ini. Maka, kita 
lihat realitas kesempurnaan kebijaksanaan Allah 
dalam mengatur urusan kaum muslimin dalam 
situasi dan kondisi yang berbeda-beda. 

”Dan untuk (memerdekaan) budak ...” ketika 
perbudakan itu menjadi sistem dunia, yang berlaku 
seperti dalam perbudakan terhadap para tawanan 
di antara kaum muslimin dan musuh-musuh mereka. 
Islam juga harus memberlakukan sistem ini, se- 
hingga dunia mengenal sistem selain perbudakan. 
Dalam hal ini, zakat dapat difungsikan untuk mer- 
bantu budak yang mengadakan perjanjian dengan 
tuannya untuk memerdekakan diri dengan mem- 
bayar sejumlah uang tertentu. Atau, dengan cara 
membeli budak dengan uang zakat dengan se- 
pengetahuan pemerintah Islam, lantas memer- 
dekakannya. 

“Dan orang-orang yang berutang...” yaitu orang 
yang berutang bukan untuk kemaksiatan. Mereka 
berhak diberi zakat untuk membayar utangnya, 
tanpa perlu mengumumkan sebagai orang yang 
pailit (bangkrut) sebagaimana yang dilakukan oleh 
peradaban materialis terhadap para pedagang yang 
bangkrut, apa pun sebabnya. Maka, Islam adalah 
sistem kesetiakawanan sosial yang tidak menjatuh- 
kan martabat manusia sebagai makhluk terhormat, 
tidak mengabaikan orang yang terpercaya, dan 
tidak memperbolehkan sebagian orang memakan 
sebagian yang lain dalam sistem perundang-un- . 
dangan-sebagaimana yang terjadi dalam syariat 
bumi atau syariat hutan. 


19 Silakan baca pasal "Tanggung Jawab Sosial” dalam buku Al-Adgalatul Ijtimaa'iyyah(Keadilan Sosial). dan buku 'Diraasaat Islaamiyyah (Studi 
Islam). Dapat juga dibaca dalam Tafsir ozh-Zhilat ini juz 3, alau akhir surah al-Bagarah, (Darusy-Syurua). 
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"Dan untuk jalan Allah...” dan ini merupakan 
pintu luas yang meliputi semua kemaslahatan 
aa Mena untuk mengimplementasikan 


Na mm aa Asa jalanan...” 
yaitu musafir yang kehabisan bekal, meskipun di 
kampung halamannya dia orang kaya. 

Inilah zakat yang dipersoalkan oleh orang-orang 
yang mempersoalkannya pada zaman sekarang ini, 
dan dicelanya sebagai cara untuk menggoda dan 
membujuk orang untuk berbuat baik.? Zakat ada- 
lah kewajiban sosial yang dalarn Islam dikemas se- 
bagai ibadah. Dengan zakat ini, Allah hendak mern- 
bersihkan hati manusia dari penyakir bakhil dan 
kikir, dan menjadikannya sebagai tali kasih dan 
kesetiakawanan antarindividu umat Islam. Juga 
untuk membasahi nuansa kehidupan kemanusiaan, 
untuk mengusap luka-luka dalam pergaulan ma- 
nusia, dan pada waktu yang sama untuk mem- 
berikan jaminan sosial dalam batas-batas yang se- 
luas-uasnya. Dan, masih tetap sifat ibadahnya yang 
menghubungkan hati manusia dengan Pencipta- 
nya, sebagaimana menghubungkan hati antar- 
manusia. 

"Sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah...” 
yang mengetahui apa yang maslahat bagi manusia 
dan kemanusiaan, dan yang mengatur urusannya 
dengan bijaksana, 

"Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


1. 


Menguak Kembali Ucapan dan Tindakan 
Kaum Munafik 

Setelah menjelaskan kaidah-kaidah zakat yang 
menjadi rujukan dalam pembagian dan pendis- 
tribusiannya, maka selanjutnya dipaparkan lagi 
beberapa golongan kaum munafik beserta apa yang 


mereka ucapkan dan perbuat, 
TAN tea Ahh Sh 
Lara MAN Man ra AN 23 
8 Pcd Pa ea £ »A 2 
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IGttaht ee Au - ” 
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an KAK LA Ala At 
CAT ..-. ta 3 “ 
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TP EL 


pan ae et EA PAA AYU 
Beo 32 Sian 1 
SINGA GE PA AI 
PINANG Ly A5, 


Paxa AAS Yara SA MP 


"Di antara mereka Manan, "munafi) ada yang 
menyakiti Nabi dan mengatakan, Ne abi mempercayai 
semua apa yang didengarnya.” Katakanlah, "Ia mem- 

percayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman kepada 
Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi 
rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kamu.' Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah 
itu, bagi mereka azab yang pedih. Mereka bersumpah 
kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari 
keridhaanmu, padahal Allah dan Rasul-Nya itulah 
yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika mereka 
adalah orang-orang yang mukmin. Tidakkah mereka 
(orang-orang munafik itu) mengetahui bahwa barang- 
siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesung- 
guhnya neraka Jahannamlah baginya, dia kekal di 
dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar. Orang- 
orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka sesuatu surah yang menerangkan apa 
yang tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah 
kepada mereka. 'Teruskanlah ejekan-ejekanmu (ter- 
hadap Allah dan Rasul-Nya). Sesungguhnya Allah 
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu. Jika kamu 
tanyakan kepada mereka (lentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, 'Se- 
sungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan ber- 
main-main saja.” Katakanlah, dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
olok? Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 
sesudah beriman. Jika Kami memaafkan segolongan 
daripada kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami 
akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan 


20 Silakan baca buku As-Salaam al-Alami wa al-Islaam dalam pembahasan tentang zakat, terbitan Darusy-Syurug. 
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mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” 
(at-Taubah: 61-66) 


Adab yang jelek terhadap Rasulullah tampak 
dalam bentuk lain selain mencela beliau dalam 
masalah pendistribusian zakat. Mereka dapati Rasu- 
lullah itu sangat sopan di dalam mendengarkan 
perkataan lawan bicara. Beliau menghadap dengan 
baik dan lapang dada, dan memperlakukan mereka 
sesuai dengan fenomena lahiriahnya yang sesuai 
dengan prinsip syariatnya, ramah dan lapang dada. 
Akan tetapi, kaum munafik menyebut moral yang 
lahur ini dengan nama lain, dan menyifatinya de- 
ngan yang bukan hakikatnya yang sebenarnya. 
Mereka mengatakan bahwa Nabi saw. itu udeun, 
yakni suka mendengarkan semua jenis perkataan. 
Sehingga, boleh saja orang berdusta kepadanya, 
menipunya, dan menghiasi perkataannya, toh beliau 
tidak akan mengerti tipu daya dan kebohongan 
perkataan itu. Menurut mereka, kalau ada orang 
yang bersumpah kepada beliau, tentu beliau mem- 
benarkannya. Dan, kalau ada orang yang menipu 
atau merekayasa perkataan, tentu beliau terima... 

Mereka mengatakan yang demikian ini, antara 

' sebagian kepada sebagian yang lain, untuk mene- 
nangkan hati mereka bahwa urusan mereka yang 
sebenarnya tidak akan terungkap oleh Nabi saw., 
atau kemunafikan mereka tidak akan beliau ke- 
tahui. Atau, mereka mengucapkan perkataan se- 
perti ibu dengan maksud untuk mencela Nabi saw. 
karena beliau membenarkan perkataan orang- 
orang mukmin yang tulus yang menginformasikan 
kepada beliau apa yang mereka ketahui tentang 
urusan kaum munafik dan tindakannya, dan apa 
yang mereka katakan tentang Rasulullah dan kaum 
muslimin. Banyak riwayat mengenai yang ini atau 
yang itu tentang sebab turunnya ayat ini. Kedua 
macam tindakan kaum munafik itu termasuk dalam 
cakupan keumuman ayat, dan keduanya dilakukan 
oleh kaum munafik. 

Al-ur'an mengutip ucapan mereka untuk me- 
nolak perkataan mereka itu sendiri, 

"Mereka mengatakan, "Nabi mempercayai semua apa 
yang didengarnya....” 

Memang benar, akan tetapi, 

"Katakanlah, 'Ia mempercayai semua yang baik bagi 
kamu...” 

Mempercayai semua yang baik, mendengarkan 
wahyu, kemudian menyampaikannya kepadamu. 
Di dalam wahyu itu terdapat kebaikan dan ke- 
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maslahatan bagi kamu. Mempercayai semua yang 
baik, mau mendengarkan perkataanmu dengan 
sopan dan tidak membongkar kemunafikanmu di 
muka umum, tidak menuduh kamu penipu, dan 
tidak menghukum kamu karena tindakan riya kamu. 

"Ta beriman kepada Allah ....” dengan membenar- 
kan semua informasi dari-Nya tentang kamu dan 
orang-orang selain kamu. 

"Mempercayai orang-orang mukmin... “dan merasa 
tenang dan mantap hatinya terhadap mereka. Karena, 
beliau mengetahui kesungguhan iman mereka 
yang melindungi mereka dari berdusta, memutar 
lidah, dan berbuat riya. 

"Dan. menjadi rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman di antara kamu...” yang membimbing tangan 
mereka kepada kebaikan. 

"Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, 
bagi mereka azab yang pedih” dari Allah karena Dia 
cemburu kalau Rasul-Nya disakiti. 

"Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) 

Allah untuk mercari keridhaanmu. Padahal, Allah dan 
Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridha- 
annya jika mereka adalah orang-orang yang mukmin.” 
(atTaubah: 62) 


Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) 
Allah untuk mencari keridhaanmu, sebagai cara 
kaum munafik pada setiap masa. Mereka meng- 
ucapkan apa yang mereka ucapkan dan melakukan 
apa yang mereka lakukan di balik yang tampak. 
Kemudian mereka takut berhadap-hadapan, tidak 
berani menyatakan secara terus terang. Lalu, 
mereka merendah-rendahkan diri kepada orang 
lain untuk mencari keridhaan mereka. 
”..Padahal, Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih 
patut mereka cari keridhaan-Nya jika mereka adalah 
orang-orang yang mukmin.” 

Apa yang ada pada manusia itu? Sampai di mana 
kekuatan mereka? Akan tetapi, orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak biasa tunduk 
kepada-Nya, maka ja tunduk kepada orang yang 
seperti dirinya juga dan takut kepadanya. Padahal, 
sebenarnya lebih baik dia tunduk kepada Allah 
yang di hadapan-Nya kedudukan semua manusia 
adalah sama. Tidak akan menjadi hina orang yang 
tunduk kepada-Nya, karena sesungguhnya yang 
hina ialah orang yang tunduk kepada sesama 
hamba-Nya. Tidak akan kecil martabat orang yang 
takut kepada-Nya. Sesungguhnya orang yang kecil, 
hina, dan kerdil adalah orang-orang yang berpaling 
dari-Nya dan takut kepada sesama hamba Allah. 
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"Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengeta- 

hui bahwa barangsiapa menentang Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, 
dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang 
besar.” (at'Taubah: 63) 


Ini adalah pertanyaan untuk menjelek-jelekkan 
mereka, karena mereka mengaku beriman. Pada- 
hal, orang yang beriman tentu mengetahui bahwa 
memerangi Allah dan Rasul-Nya itu adalah tindakan 
dosa yang sebesar-besarnya. Orang yang beriman 
juga mengetahui bahwa neraka Jahannam sedang 
menanti orang-orang yang melakukannya, dan 
kehinaan merupakan balasan yang setimpal bagi 
kedurhakaan semacam ini. Jika mereka benar ber- 
iman sebagaimana pengakuannya, maka bagai 
mana mereka tidak mengerti tentang hal ini? 

Mereka takut kepada hamba-hamba Allah, lalu 
bersumpah untuk mencari keridhaan mereka, dan 
untuk menutup-nutupi informasi tentang diri 
mereka. Nah, bagaimana mereka tidak takut ke- 
. pada Pencipta manusia, padahal mereka menyakiti 
Rasul-Nya dan memerangi agama-Nya, yang de- 
ngan tindakannya itu seakan-akan mereka meme- 
rangi Allah? Mahaluhur Allah untuk diperangi oleh 
seorang pun! Sesungguhnya apa yang difirmankan- 
Nyaitu hanyalah untuk menjelek-jelekkan tindakan 
dosa yang mereka lakukan, dan untuk menunjuk- 
kan betapa besarnya kesalahan yang mereka 
lakukan. Juga untuk menakut-nakuti orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah dan melakukan tipu daya 
terhadap agamanya secara sembunyi-sembunyi. 

Mereka pengecut untuk berhadapan dengan 
Rasulullah dan para sahabat. Mereka takut Allah 
akan menyingkap tabir mereka hingga niat busuk 
mereka diketahui oleh Rasulullah, 

"Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka suatu surah yang menerangkan apa 
yang tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah 
kepada mereka, 'Teruskanlah ejekan-ejekanmu (ter- 
hadap Allah dan Rasul-Nya). Sesungguhnya Allah 
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu. Jika kamu 
tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, 
Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan 
bermain-main saja.” Katakanlah,'Apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu ber- 
olok-olok? Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu 
kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan segolong- 
an daripada kamu (lantaran mereka tobat), niscaya 
Kami akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan 
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mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” 
(at'Taubah: 64-66) 


Nash ini bersifat umum meliputi semua orang 
munafik, bahwa mereka takut Allah akan menu- 
runkan ayat yang mengungkap kebusukan mereka, 
membongkar apa yang ada dalam hati mereka, 
lantas diungkapkin kepada masyarakat niat busuk 
yang mereka sembunyikan. Banyak sekali riwayat 
tentang beberapa peristiwa tertentu mengenai 
sebab turunnya ayat-ayat ini. 

Abu Ma'syar al-Madini meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi dan lainnya, 
mereka berkata, "Seorang munafik berkata,” Kami 
tidak melihat orang-orang yang ahli AHur'an itu 
kecuali sebagai orang yang paling banyak makan, 
paling pembohong lisannya, dan paling pengecut 
menghadapi musuh.' Lalu, hal itu dilaporkan ke- 
pada Rasulullah. Lantas ia pun datang kepada beliau 
dan ketika itu beliau sudah naik kendaraan dan 
mulai berangkat, lalu ia berteriak, "Wahai Rasu- 
lullah, sesungguhnya kami hanya bercanda dan 
bermain-main!” Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Apakah panias engkau mempermainkan Allah, ayat- 
ayat-Nya, dan Rasul-Nya? ... hingga, ' ... mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” Kedua 
kakinya terantuk pada batu, sedang Rasulullah 
tidak menoleh kepadanya. Dan, dia bergantung 
pada pedang Rasulullah.” 

Muhammad bin Ishag berkata, "Sekelompok 
orang munafik antara lain Wadi'ah bin Tsabit, sau- 
dara bani Umayyah bin Zaid bin Amr bin Auf, dan 
seorang suku Asyja' yang telah mengikat janji setia 
dengan bani Salamah, yang bernama Muhsyi bin 
Humair, mereka berjalan bersama Rasulullah ke- 
tika beliau berangkat ke Tabuk. Lalu, sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Apakah 
kamu mengira para algojo bani Ashfar (bangsa 
Romwai) itu seperti bangsa Arab membunuh 
sebagian yang lain? Demi Allah, tampaknya aku dan 
kalian besok akan dicincang di gunung-gunung." 
Perkataan ini dimaksudkan untuk menakut-nakuti 
kaum mukminin. Lalu, Muhsyi bin Humair berkata, 
'Demi Allah, saya senang kalau setiap orang dari 
kita dipukul seratus kali cambukan, dan kita ter- 
selamat dari diturunkannya ayat Al-Yur'an yang 
membicarakan perkataan kalian ini. 

Rasulullah bersabda, sebagaimana informasi 
yang sampai kepadaku, kepada Ammar bin Yasir, 
'Susullah kaum itu, karena sesungguhnya mereka 
terbakar. Lalu, tanyakanlah kepada mereka tentang 
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apa yang mereka katakan itu. Jika mereka meng- 
ingkari, maka katakanlah, 'Kalian telah berkata 
begini dan begini." Lalu, Ammar menyusui mereka, 
dan berkata seperti itu kepada mereka. 

Kemudian mereka datang kepada Rasululiah 
untuk meminta maaf dengan mengemukakan alas- 
annya. Ketika Rasulullah berhenti di atas untanya, 
Wadi'ah bin Tsabit berkata sambil memegang se- 
kedup unta beliau, "Wahai Rasulullah, sesungguh- 
nya kami hanya bercanda dan bermain-main, Lalu, 
Muhsyi berkata, "Wahai Rasulullah, kupertaruhkan 
namaku dan nama ayahku.' Maka, orang yang di- 
maafkan dalam ayat ini adalah Muhsyi bin Humair. 
Lalu, ia berganti nama dengan Abdur Rahman, dan 
dia memohon kepada Allah agar mati syahid di 
tempat yang tak diketahui orang. Kemudian dia 
meninggal dalam Perang Yamamah, dan tidak 
diketahui bekasnya.” 

Ibnul Mundazir, Ibnu Abi Hatim, dan Abu Syekh 
meriwayatkan dari @atadah, ia berkata, "Ketika 
Rasulullah dalam perjalanan untuk Perang Tabuk, 
di depan beliau ada beberapa orang munafik. Mereka 
berkata, 'Apakah orang ini berharap akan dibuka- 
kan untuknya benteng dan istana negeri Syam? 
Tidak mungkin, tidak mungkin! Lalu, Allah mer- 
beritahukan hal itu kepada Nabi. Kemudian beliau 
bersabda, 'Tahanlah rombongan ini” Kemudian 
beliau berkata kepada mereka, "Kamu telah berkata 
begini dan begini. Mereka menjawab, "Wahai Rasu- 
lulah, sesungguhnya kami hanya bercanda dan 
bermain-main? Lalu, Allah menurunkan ayat ten- 
tang mereka dan apa yang mereka katakan itu.” 

"Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main...” 


Seakan-akan inilah masalah-masalah terbesar 
yang mereka tentang, padahal ia memiliki hubung- 
an yang kuat dengan pokok akidah. Seakan-akan 
masalah-masalah besar ini mereka permainkan. 
"..Katakanlah, 'Apakah pantas kamu selalu berolok- 
olok terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya?” 

Oleh sebab itu, karena besarnya kejahatan itu, 
maka dinyatakan kepada mereka secara terus 
terang bahwa mereka telah mengucapkan kalimat 
kufur dan menjadi kafir setelah beriman karena apa 
yang mereka nyatakan itu. Mereka diancam de- 
ngan azab, yang akan dihindarkan dari sebagian 
mereka apabila ia segera bertobat dan beriman 
secara benar, Namun, azab itu tidak akan dilepas- 
kan dari orang yang tetap dalam kemunafikannya 
dan tetap memperolok-olokkan Allah, ayat-ayat- 
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Nya, Rasul-Nya, akidahnya, dan agamanya, 


”..Disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu 
berbuat dosa.” TN 


.a 


Ciri-Ciri Umum Kaum Munafik 
Setelah memaparkan beberapa contoh tentang 
perkataan-perkataan dan perbuatan kaum munafik 
beserta pola pikirnya, maka selanjutnya ditetap- 
kanlah hakikat kaum munafik dengan ciri-cirinya 
secaraumum. Dipaparkanlah ciri pokok yang mem- 
bedakan mereka dari kaum mukminin yang benar- 
benar beriman, dan ditetapkannya azab bagi mereka 
semua, 
CS x pa as 8 sapu 
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"Orang-orang munafik laki-laki dan wanita, sebagian 

dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh 
membuat yang mungkar dan melarang berbuat yang mak- 
ruf serta mereka menggenggamkan tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 
Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang 
yang fasik. Allah mengancam orang-orang munafik 
laki-laki dan wanita serta orang-orang kafir dengan 
neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
neraka itu bagi mereka. Allah melaknati mereka, dan 
bagi mereka azab yang kekal.” (at-Taubah: 67-68) 


Kaum munafik baik laki-laki maupun wanita itu 
wataknya dan pembawaannya sama, tabiatnya 
sama. Orang-orang munafik itu pada semua masa 
dan semua lokasi, selalu berbeda antara perkataan 
dan tindakannya. Akan tetapi, semuanya kembali 
kepada karakter yang sama dan bersumber dari 
sebuah sumber. Niatnya busuk, hatinya tercela. 
Suka memfitnah, suka menyembunyikan, suka me- 
lakukan tipu muslihat, lemah kalau berhadapan, 
takut untuk berterusterang. Itulah sifat dasar mereka. 

Sedangkan, perilaku mereka ialah suka menyu- 
ruh berbuat mungkar dan mencegah dan meng- 
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halang-halangi perbuatan yang baik, bakhil untuk 
menginfakkan harta kecuali dengan maksud riya 
(pamer) kepada masyarakat. Ketika menyuruh ber- 
buat mungkar dan mencegah perbuatan makruf, 
mereka melakukannya dengan sembunyi-sem- 
bunyi, tidak terang-terangan. Mereka melakukan- 
nya dengan penuh tipu muslihat, dengan mem- 
fitnah dan mencela. Karena, mereka tidak berani 
melakukannya secara terang-terangan kecuali 
kalau situasinya aman. 

Mereka lupa kepada Allah. Mereka tidak mem- 
perhitungkan kecuali perhitungan manusia dan 
perhitungan untung rugi di dunia. Mereka tidak 
takut kecuali kepada orang-orang kuat yang dapat 
menghinakan mereka dan membujuk mereka. 
Maka, Allah melupakan mereka, tidak menimbang 
mereka, dan tidak menganggap mereka. Begitulah 
kedudukan mereka di dunia di sisi manusia, begitu 
juga kedudukannya di akhirat di sisi Allah. 

Manusia tidak memperhitungkan kecuali orang- 
orang yang kuat dan berani berterus-terang, yang 
berani menyampaikan pikirannya kepada masya- 
rakat dengan penuh tanggung jawab. Mereka siap 
menghadapi manusia secara terang-terangan de- 
ngan pemikiran-pemikirannya, dan mereka siap 
melakukan perang atau berdamai di siang bolong 
(secara transparan). Mereka melupakan manusia 
untuk mengingat Tuhannya manusia. Karena itu, 
mereka tidak takut dicela orang lain dalam me- 
nyampaikan dan melakukan kebenaran. Mereka 
selalu diingat oleh Allah, lalu diingat dan diper- 
hitungkan oleh manusia. 

” Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang- 
orang yang fasik.” (at'Taubah: 67) 

Mereka keluar dari iman dan menyimpang dari 
jalan yang benar. Allah mengancam mereka dengan 
tempat kembali sebagaimana yang diancamkan 
kepada orang-orang kafir, | 

"Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 
wanita dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam. 
Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi 
mereka....” 

Cukuplah neraka itu bagi mereka, cukup untuk 
membalas kejahatan mereka. 

"Allah melaknati mereka...” 
Maka, mereka terjauhkan dari rahmat Allah, 


» dan bagi mereka azab yang kekal.” (atTambah: 68) 
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Inilah tabiat orang-orang fasik, menyeleweng, 
dan sesat. Ini bukan barang baru lagi. Dalam se- 
jarah manusia banyak sekali padanan dan contoh- 
contohnya. Sejarah manusia banyak memuat contoh 
manusia seperti itu sebelumnya. Orang-orang 
terdahulu itu telah mendapatkan akibat yang sesuai 
dengan kefasikan dan penyimpangannya dari fitrah 
yang Jurus dan jalan yang lempang, setelah mereka 
bersenang-senang dengan jatah yang ditentukan 
untuk mereka di dunia ini. Padahal, mereka itu 
lebih kuat dan lebih banyak harta dan anaknya. 
Namun, semua itu tidak dapat menolong mereka 
sedikit pun 

Al-Our'an mengingatkan kaum munafik ini akan 
apa yang telah menimpa para pendahulu mereka. 
Juga menunjukkan kepada mereka bahwa kaum 
terdahulu itu menempuh jalan hidup seperti 
mereka. Diingatkannya mereka agar tidak meng- 
alami nasib serupa, dan supaya mereka mendapat- 
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"(Keadaan kamu hai orang-orang Sa dan mu- 
syrikin adalah) seperti keadaan orang-orang yang se- 
belum kamu. Mereka lebih kuat daripada kamu, dan 
lebih banyak harta benda dan anak-anaknya daripada 
kamu. Maka, mereka telah menikmati bagian mereka, 
dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana 
orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya. 
Kamu mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana 
mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya 
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat, dan mereka 
itulah orang-orang yang merugi.” (at-Taubah: 69) 


Mereka teperdaya oleh kekuatannya, terfitnah 
oleh harta dan anak-anak. Adapun orang-orang 
yang hatinya berhubungan dengan kekuatan ter- 
besar (kekuatan Allah), maka mereka tidak akan 
teperdaya oleh kekuatan sepintas yang diberikan 
kepada mereka di dunia, karena mereka takut ke- 
pada Zat Yang Mahakuat. Oleh karena itu, mereka 
mempergunakan kekuatan mereka untuk menaati- 
Nya dan menjunjung tinggi kalimat-Nya. 
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Mereka juga tidak teperdaya oleh harta dan 
anak-anak, karena mereka tahu siapa sebenarnya 
yang telah memberi mereka harta dan anak-anak 
itu. Karena itu, mereka ingin selalu mensyukuri 
nikmat-nikmat-Nya, dan menggunakan harta dan 
mengarahkan anak-anaknya untuk menaati Allah. 
Sedangkan, mereka yang hatinya menyimpang dan 
menjauh dari Sumber kekuatan dan kenikmatan, 
maka mereka bersikap sombong dan durhaka di 
muka bumi. Mereka bersenang-senang dan makan- 
makan sebagaimana binatang, 

?. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan 
di akhirat...” 

Sia-sia secara total, karena amalannya itu seperti 
tumbuhan yang tidak berakar. Tidak mantap, tidak 
dapat tumbuh, dan tidak dapat berkembang. 


»..Mereka itulah orang-orang yang rugi.” 


Merugi segala-galanya, tanpa disebutkan batas- 
an dan perinciannya. 

Kemudian dikemukakan khithab (firman) ke- 
pada manusia secara umum, seakan-akan menun- 
jukkan keheranan terhadap orang-orang yang me- 
nempuh jalan hidup orang-orang yang binasa itu 
dan tidak mau mengambil pelajaran darinya, 
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”Belumkah Ta kepada ae berita aan 

dentang orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum 
Nuh, Aad, Bamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, 
dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? Telah 
datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa 
keterangan yang nyata. Maka, Allah tidaklah sekali- 
kali menganiaya mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.” (atTaubah: 70) 


Orang-orang yang bersenang-senang dengan 
tidak sadar, dan menempuh jalan hidup orang- 
orang yang binasa dan tidak mengambil pelajaran 
darinya ..., "Belumkah datang kepada mereka berita 
penting tentang orang-orang yang sebelum mereka” 
yang telah menempuh jalan hidup seperti itu? Yaitu, 
"kaum Nuh”, dan mereka telah ditenggelamkan 
oleh banjir besar sehingga seluruh permukaan 
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bumi menjadi lautan yang menakutkan. "Kaum 
'Aad” yang telah dihancurkan dengan angin puting 
beliung yang amat keras. "Kzum Ttamud” yang 
telah disiksa dengan petir dan halilintar. "Kaum 
Ibrahim” yang telah dibinasakan orang-orang yang 
sombong dan sewenang-wenang, dan diselamat- 
kanlah Nabi Ibrahim. Dan, "penduduk Madyan” 
yang ditimpa gempa bumi dan tanah longsor, an 
"penduduk negeri-negeri yang telah musnah” yai 
negeri kaum Luth yang telah daan di den 
Allah kecuali hanya sedikit yang tidak. 

Belumkah datang kepada mereka berita penting 
tentang orang-orang yang "telah datang kepada 
mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan yang 
nyata”, lalu mereka dustakan? Kemudian Ailah 
menyiksa mereka karena dosa-dosa mereka, 
"..Maka, Allah sekali-kali tidak menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 


Jiwa yang menyeleweng dan menyombongkan 
kekuatan dan kekayaan itu tidak juga mau sadar 
dan tidak mau memperhatikan. Tidak bermanfaat 
pula pengalaman masa lalu itu kecuali bagi orang 
yang mata hatinya terbuka untuk melihat sunna- 
tullah yang tidak pernah berganti dan tidak pernah 
bersikap pilih kasih kepada seseorang di antara 
manusia ini. Banyak orang yang diuji Allah dengan 
diberi kekuatan dan kenikmatan atau kekayaan, 
tetapi mata hatinya tertutup. Sehingga, tidak dapat 
memandang puing-puing kehancuran orang-orang 
kuat sebelum mereka, dan tidak menyadari akibat 
yang menimpa orang-orang durhaka dan semena- 
mena di masa lalu. 

Maka, pada waktu itu berlakulah ketentuan Allah 
atas mereka. Pada waktu itu berlakulah sunnah 
Allah pada mereka. Pada waktu itu Allah menyiksa 
mereka dengan siksaan Zat Yang Mahaperkasa lagi 
Mahakuasa. Sedangkan, mereka berbolak-balik di 
dalam kesenangan mereka, berkhaya-khayal ten- 
tang kekuatan mereka, padahal Allah meliputi 
mereka dari belakang mereka. 

Itulah kelalaian, kebutaan, dan kejahilan yang 
kita lihat menyertai orang-orang yang memiliki ke- 
kuataan, kekayaan, dan kemewahan. Kita lihat 
orang-orang demikian itu pada setiap masa dan 
setiap lokasi, kecuali orang yang dirahmati oleh 
Allah dari hamba-hamba-Nya yang tulus. 


... 
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Sifat-Sifat Umum Kaum Mukminin 

Sebagai kebalikan dari sifat-sifat kaum munafik 
dan kafir, dipaparkanlah sifat-sifat kaum mukminin 
yang benar. Yakni, yang sifatnya berbeda dengan 
tabiat kaum munafik dan kafir, perilakunya berbeda 
dengan mereka, dan tempat kembalinya pun berbeda, 
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YEON EA 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan wanita, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi se- 
bagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat 
oleh Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang mukmin lelaki dan wanita, (akan men- 
dapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat- 
tempat yang bagus di surga Adn. Keridhaan Allah 
adalah lebih besar: itu adalah keberuntungan yang 
besar.” (at'Taubah: 71-72) 


Apabila watak dan tabiat kaum munafik laki-laki 
dan wanita adalah sama, maka orang-orang muk- 
min laki-laki dan wanita, sebagian mereka menjadi 
wali atau penolong bagi sebagian yang lain. Orang- 
orang munafik laki-laki dan wanita, meskipun ka- 
rakter dan tabiat mereka sama, mereka tidak sam- 
pai pada tingkat sebagai penolong bagi sebagian 
yang lain. Karena, kewalian itu membutuhkan ke- 
beranian, bantuan, kerja sama, dan rasa saling me- 
nanggung beban dan rasa senasib sepenang- 
gungan. Sedangkan, tabiat munafik tidak mau me- 
lakukan semua ini, walaupun terhadap sesama 
orang munafik sendiri. Orang-orang munafik itu 
individualistik, hanya mementingkan diri sendiri, 
lemah, dan kerdil. Mereka bukan sebagai kelom- 


pok yang solid, kompak, kuat, saling menjamin, se- . 
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bagaimana tampak dalam kesamaan tabiat, akhlak, 
dan perilaku di antara mereka. Ungkapan Al-9ur'an 
yang cermat tidak melupakan makna ini di dalam 
menyifati kaum munafik dan kaum mukminin ini, 
"Orang-orang munafik laki-laki dan wanita, sebagian 
dengan sebagian yang lain adalah sama...” (at- 
Taubah: 67) 

"Orang-orang yang beriman, lelaki dan wanita, se- 
bagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain...” 

Tabiat seorang mukmin adalah tabiat umat 
mukmin, yaitu tabiat bersatu dan setia kawan, tabiat 
saling menjamin. Tetapi, saling menjamin di dalam 
merealisasikan kebaikan dan menolak kejahatan. 
” Mereka menyuruh mengerjakan yang makruf dan 
mencegah dari yang mungkar....” 


Untuk merealisasikan kebaikan dan menolak 
kemungkaran itu memerlukan kesetiakawanan, 
saling menjamin, dan saling menolong. Karena itu, 
umat beriman harus berbaris dalam satu barisan, 
jangan sampai dimasuki oleh unsur-unsur per- 
pecahan. Kalau terjadi perpecahan di kalangan go- 
longan beriman, maka di sana tentu ada unsur asing 
yang menyimpang dari tabiatnya, menyimpang dari 
akidahnya, dan unsur inilah yang membawa per- 
pecahan. Mungkin ada unsur kepentingan pribadi 
atau penyakit hati yang menghalangi implementasi 
sifat utama kaum mukminin dan menolaknya, sifat 
yang telah ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha 
Mengetahui lagi Mahawaspada. 

"Sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain...” 

dengan mengarahkan kesetiakawanannya ini untuk 
melakukan amar makruf dan nahi mungkar, men- 
junjung tinggi kalimat Allah, dan untuk merealisasi- 
kan pesan-pesan Allah untuk umat ini di muka bumi. 
? Dan mendirikan shalat....” 


sebagai tali penghubung yang menghubungkan 
mereka dengan Allah. 
2 Dan menunaikan zakat...” 


sebagai suatu kewajiban yang dapat menjalin 
hubungan antarsesama anggota masyarakat mus- 


— Tim, Jugauntuk merealisasikan kesetiakawanan dan 


saling menanggung dalam bentuk material dan 
sipiritual. 
” Mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya...” 
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Maka, tidak ada keinginan bagi mereka selain 
menaati perintah Allah dan perintah Rasul-Nya. 
Tidak ada bagi mereka undang-undang selain 
syariat Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada bagi mereka 
manhaj selain agama Ailah dan Rasul-Nya. Tidak 
ada bagi mereka pilihan lain apabila Allah dan Rasul- 
Nya telah memutuskan suatu perakara. Dengan 
demikian, mereka dapat menyatukan manhaj, 
sasaran, dan jalannya. Sehingga, mereka tidak akan 
bercerai-berai dengan menempuh jalan-jalan lain 
dan menyimpang darijalan yang lurus dan lempang. 

” Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah...” 

Rahmat itu tidak hanya di akhirat saja, melainkan 
yang pertama-tama terdapat di dunia ini. Rahmat 
Ailah itu meliputi setiap orang yang melaksanakan 
tugas amar makruf dan nahi mungkar ini, serta 
mengerjakan shalat dan menunaikan zalat, dan me- 
liputi jamaah atau masyarakat yang terdiri dari 
pribadi-pribadi yang saleh semacam ini. 

Rahmat Allah terwujud dalam ketenangan hati, 
dalam berhubungan dengan Allah, dan dalam ke- 
terpeliharaan dan keterlindungan dari fitnah dan 
peristiwa-peristiwa yang menggoncangkan. Rahmat 
Allah terwujud dalam kesalehan jamaah, dalam 
saling membantu antara satu dan yang lain, dan 
dalam rasa senasib sepenanggungan, Juga dalam 
ketenangan masing-masing anggota di dalam 
menghadapi kehidupan dan ketenangan hatinya 
untuk mendapatkan keridhaan Allah. 

Empat sifat yang ada pada orang mukmin (amar 
bil ma'ruf menyuruh mengerjakan kebaikan", nahyu 

anil-munkar” mencegah dari yang mungkar', men- 

dirikan shalat, dan menunaikan zakat) ini merupa- 
kan kebailkan dari sifat-sifat orang munafik. Yaitu, 
amar bil-munkar 'menyuruh mengerjakan yang 
mungkar', nahyu 'anil-ma'ruf "melarang berbuat 
kebaikan', melupakan Allah, dan menggenggam 
tangan (tidak mau menunaikan zakat atau memberi 
bantuan).... Rahmat Allah bagi orang-orang muk- 
min merupakan kebalikan laknat Ailah bagi orang- 
orang munafik dan orang-orang kafir. 

Nah, orang-orang mukmin yang memilki sifat- 
sifat seperti inilah yang dijanjikan Allah untuk diberi 
pertolongan dan kekuasaan di muka bumi, agar 
mereka dapat melaksanakan ajaran yang benar dan 
lurus kepada manusia. 

"..Sesunggahnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (at'Taubah: 71) 


Mahakuasa untuk memperkasakan golongan 
beriman, supaya sebagian mereka dapat menjadi 
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penolong bagi sebagian yang lain dalam mengem- 
ban tugas-tugas ini. Mahabijaksana dalam menentu- 
kan pertolongan dan keperkasaan bagi mereka, 
agar layak memimpin dunia dan menjaga kalimat 
Allah di antara manusia. 

Apabila azab Jahannam sedang menantikan 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir, laknat 
Allah selalu mengintai mereka, dan kelupaan 
mereka kepada Allah menjadikan mereka dalam 
kegelapan dan keterhalangan dari rahmat-Nya: 
maka sebaliknya, kenikmatan surga sedang me- 
nantikan orang-orang yang beriman, 

"Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin 
lelaki dan wanita, (akan mendapat) surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 
dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus 
di surga Adn....” 

Yakni, untuk mereka tempati dengan tenang dan 
tenteram. Dan lebih dari itu, mereka akan men- 
dapatkan kenikmatan yang lebih besar dan lebih 
agung lagi, | 
"Dan keridhaan Allah adalah lebih besar...” 


Surga dengan segala macam kenikmatan yang 
ada di dalamnya itu masih kecil dan rendah nilainya 
bila dibandingkan dengan besarnya keridhaan 
Allah yang amat mulia. 

”..Dan keridhaan Allah adalah lebih besar...” 


Sejenak berhubungan dengan Allah, sejenak 
menyaksikan keagungan-Nya, sejenak meninggal- 
kan tawanan tubuh serta meninggalkan beban dan 
keinginan dunia yang bersifat sementara, adalah 
saat yang memancarkan sinar dalam lubuk hati 
manusia yang terdalam, yang tak dapat dilihat oleh 
mata kepala. Itulah saat bersinarnya ruh dengan 
secercah cahaya dari ruh Allah. Waktu sejenak 
yang jarang didapat oleh manusia kecuali hanya 
sedikit saja, dalam cahaya jiwa yang jernih, akan 
menjadikan segala kenikmatan dan semua harapan 
menjadi kecil berdampingan dengannya. Maka, 
bagaimana lagi dengan keridhaan Allah yang me- 
liputi semua roh ini, yang dirasakan tanpa pernah 
terputus dan berhenti? 


"Itu adalah keberuntungan yang besar.” (at'Taubah: 
72) 
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Berjihad Melawan Orang-Orang Kafir 
dan Munafik 

Sesudah menjelaskan sifat-sifat orang-orang 
mukmin yang sebenarnya, dan sifat orang-orang 
munafik yang mengaku-ngaku beriman, Allah me- 
merintahkan Nabi-Nya untuk berjihad melawan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Al- 
@ur'an menetapkan bahwa orang-orang munafik 
itu telah mengucapkan kalimat kekafiran dan telah 
kafir sesudah Islam. Mereka menginginkan se- 
suatu yang merupakan bisikan kekafiran yang telah 
mereka masuki itu, tapi Allah menggagalkannya. 

Al-Gur'an juga menunjukkan keheranan atas 
tindakan mereka menyakiti Rasulullah yang ke- 
terutusan beliau justru membawa kebaikan dan 
kesempurnaan bagi mereka. Al-Gur'an menganjur- 
kan mereka bertobat, dan menakut-nakuti mereka 
agar tidak meneruskan kekafiran dan kemunafi- 
kannya, 


Tai . 


Hae om Ae 


mar 
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sai .L tc CKise (Ae 
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”Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah 
terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahan- 
nam. Itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya. 
Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah bahwa mereka tidak mengatakan (se- 
suatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi 
kafir sesudah Islam, serta mengingini apa yang mereka 
tidak dapat mencapainya. Mereka tidak mencela (Allah 
dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 
telah melimpahkan karunia-Nya mereka. 
Maka, jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi 
mereka. Dan, jika mereka berpaling, niscaya Allah akan 
mereka dengan azab yang pedih di dunia dan 
di akhirat. Mereka sekali-kali tidak mempunyai 
pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi.” 
fat-Taubah: 73-74) 
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Rasulullah dahulu biasa bersikap lunak, tidak 
ambil pusing, dan lapang dada kepada kaum munafik. 
Maka, sekarang masa kelunakan itu telah sampai 
pada batasnya, dan masa toleransi telah sampai 
ajalnya. Rabbnya memerintahkan beliau agar 
menempuh langkah baru terhadap mereka, dan 
menyamakan mereka dalam nash tersebut. Beliau 
ditugasi untuk berjihad melawan mereka-mereka 
itu, dengan jihad yang keras dan tegas, tidak ada 
kasih sayang dan berlunak-lunak dengan mereka. 

Sikap lunak itu ada tempatnya, dan sikap keras 
juga ada tempatnya. Apabila masa bersikap lunak 
itu telah habis, maka datanglah masa bersikap 
keras. Apabila telah habis masa bersabar-sabar, 
maka datanglah masa untuk bertindak tegas dan 
pasti. Memang gerakan itu memiliki tuntutan-tun- 
tutan, dan manhaj itu memiliki tahapan-tahapan. 
Sikap lunak pada suatu waktu kadang-kadang me- 
nyakitkan, dan sikap menunda-nunda kadang- 
kadang membahayakan. 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai jihad 
dan sikap keras terhadap kaum munafik itu. Apakah 
dengan pedang (senjata) sebagaimana yang diri- 
wayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan dipilih oleh 
Ibnu Jarir, ataukah bersikap keras di dalam bergaul 
dengan mereka'dan menyingkap rahasia-rahasia 
mereka untuk dilihat masyarakat umum sebagai- 
mana diriwayatkan dari Ibnu Abbasr.a. dan sebagai- 
mana yang terjadi bahwa Rasulullah tidak mem- 
bunuh kaum munafik? 


"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah bahwa mereka tidak mengatakan (se- 
suatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi 
kafir sesudah Islam, serta mengingini apa yang mereka 
tidak dapat mencapainya...” 


Nash ini secara umum memaparkan keadaan 
kaum munafik dalam banyak kesempatan. Juga 
menunjuk kepada kejahatan yang telah berkali-kali 
mereka inginkan terhadap Rasulullah dan kaum 
muslimin. Di sana terdapat beberapa riwayat yang 
menyebutkan peristiwa khusus berkenaan dengan 
sebab turunnya ayat ini. 

@atadah berkata, "Ayat ini turun mengenai 
Abdullah bin Ubay. Yaitu, ketika ada dua orang yang 
sedang berkelahi, yang satu orang Juhainah dan 
yang satu orang Anshar, lalu orang Juhainah itu 
menang. Kemudian Abdullah berkata kepada orang 
Anshar, "Mengapa Anda tidak membantu saudara 
Anda? Demi Allah, sesungguhnya perumpamaan 
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kami dengan Muhammad adalah seperti yang 
dikatakan orang, "Gemukkanlah anjingmu, niscaya 
dia akan menggigitmu.” 

Abdullah berkata, 'Sungguh, jika kami kembali 
ke Madinah, niscaya orang-orang yang perkasa 
akan mengusir orang-orang yang lemah.' Kemu- 
dian ada seorang lelaki muslim menyampaikan 
berita ini kepada Nabi. Lalu, beliau mengutus lelaki 
tersebut untuk menanyakannya kepada Abdullah 
bin Ubay. Kemudian Abdullah bersumpah dengan 
menyebut nama Allah bahwa dia tidak mengatakan 
hal itu, talu Allah menurunkan ayat ini.” 

Imam Abu Ja'far Ibnu Jarir meriwayatkan de- 
ngan isnadnya dari Ibnu Abbas, katanya, ”Rasu- 
luilah duduk di bawah bayang-bayang sebatang 
pohon. Lalu, beliau bersabda, "Sesungguhnya akan 
datang kepada kalian seorang manusia yang me- 
Ihat dengan mata setan. Maka, apabila dia telah 
datang, janganlah kalian berbicara kepadanya. 
Tidak Jama kemudian muncullah seorang laki-laki 
yang matanya berwarna kebiru-biruan, lalu Rasu- 
lullah memanggilnya. Kemudian beliau bertanya 
kepadanya, "Mengapa engkau dan teman-temanmu 
mencelaku? Lalu, lelaki itu pergi kepada teman- 
temannya. Kemudian mereka bersumpah dengan 
nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan itu, 
sehingga Nabi melewati mereka. Kemudian Allah 
Azza waJalla menurunkan ayat, Yahlifuuna billaahi 
maa gaaluu ... Mereka bersumpah dengan nama Allah 
bahwa mereka tidak mengatakan sesuatu yang me- 
nyakitimu....” 

Diriwayatkan dari Urwah ibnuz-Zuber dan 
lainnya yang isinya bahwa ayat ini turun mengenai 
a-Jallas bin Suwaid ibnush-Shamit. Ia mempunyai 
anak tiri dari istrinya yang bernama Umair bin 
Sa'ad. Lalu, al-Jallas berkata, "Jika apa (agama) yang 
dibawa oleh Muhammad itu benar, maka kita lebih 
jelek daripada keledai yang kita naiki ini.” Kemu- 
dian Umair berkata, "Wahai Jallas, sesungguhnya 
engkau adalah manusia yang paling saya cintai, 
paling bagus ujian yang dihadapinya menurut saya, 
dan paling hebat menghadapi sesuatu yang tidak 
disukai orang. Engkau telah mengucapkan suatu 
perkataan yang seandainya saya yang mengucap- 
kannya, niscaya saya akan dipermalukan, Dan, se- 
andainya saya diamkan, niscaya perkataan itu akan 
membinasakan saya. Salah satunya lebih saya sukai 
daripada yang lain.” 

Kemudian berita tentang hal itu sampai kepada 
Rasulullah. Lalu, Jalas mengingkarinya dan dia 
bersumpah dengan nama Allah bahwa dia tidak 


(380) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an V 


berkata begitu. Kemudian Allah menurunkan ayat- 
ayat tersebut. Lalu, lelaki itu berkata, "Sesungguh- 
nya saya telah mengucapkannya, tetapi Allah me- 
nawarkan tobat kepada saya, lalu saya bertobat.” 
Kemudian diterimalah tobatnya.... 

Akan tetapi, riwayat-riwayat ini tidak sinkron de- 
ngan kalimat (ayat) yang mengatakan, "Dan meng- 
inginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya.” 
Kalimat ini membantu riwayat-riwayat yang me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud dengannya ialah 
keinginan kaum munafik pada saat kembali dari 
Perang Tabuk untuk membunuh Rasulullah de- 
ngan sembunyi-sembunyi ketika beliau pulang dari 
Tabuk. Berikut ini kami pilih salah satu riwayat itu. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah dicerita- 
kan kepadanya oleh Yazid dari a-Walid bin Abdullah 
bin Jami', dari Abu Thufail, ia berkata, "Ketika Rasu- 
lullah pulang dari Perang Tabuk, beliau meme- 
rintahkan seorang tukang seru untuk menyerukan, 
"Sesungguhnya Rasulullah telah mengambil jalan 
naik yang sempit, maka janganlah ada seseorang 
yang menempuh jalan itu. 

Maka, ketika Rasulullah sedang dipandu oleh 
Hudzaifah dan kendaraannya digiring oleh Ammar, 
tiba-tiba ada sekelompok orang yang tertutup 
mukanya dengan mengendarai beberapa ekor unta. 
Lalu, mereka memperdayakan Ammar ketika dia 
sedang menggiring kendaraan Rasulullah Kemu- 
dian Ammar memukul muka unta-unta mereka itu. 
Lalu, Rasulullah bersabda kepada Hudzaifah, 
Tunggu, tunggu. Sehingga, Rasulullah turun dan 
Amunar kembali. Kemudian beliau bertanya, "Wahai 
Ammar! Apakah engkau mengenal kaum itu?” 
Ammar menjawab, 'Saya mengenal unta-unta itu 
secara umum, tetapi wajah-wajah kaum itu tertutup 
kain,' Beliau bertanya lagi, "Tahukah kamu, apa 
yang mereka inginkan” Ammar menjawab,” Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda, 
"Mereka hendak menjadikan kendaraan Rasulullah 
lari lantas menjatuhkannya. 

Kemudian Ammar bertanya kepada salah se- 
orang sahabat Rasulullah, 'Aku mohon engkau 
bersumpah dengan nama Allah, berapakah jumlah 
orang yang turut menempuh jalan sempit itu? 
Sahabat itu menjawab, "Empat belas orang” Ammar 
berkata, "Jika engkau termasuk mereka, berarti 
jumlahnya lima belas. Kemudian Rasulullah meng- 
hitung. Tiga orang dari mereka berkata, 'Demi Allah, 
kami tidak mendengar apa yang diserukan oleh 
tukang seru Rasulullah, dan kami tidak mengetahui 
apa yang diinginkan kaum itu. Lalu, Ammar berkata, 


Tafsir Fi Zhilali-Gur an V 


'Aku bersaksi bahwa dua belas orang yang lain itu 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan 
dunia dan pada hari ketika berdiri para saksi.” 

Peristiwa ini mengungkap niat busuk yang di- 
sembunyikan dalam hati kaum munafik itu. Baik ini 
maupun peristiwa lain semacam itu yang dimak- 
sudkan oleh ayat ini, maka secara menakjubkan 
ayat ini membongkar pengkhianatan yang disem- 
bunyikan kaum itu di dalam hati mereka. 

Nash ini menunjukkan keheranan terhadap 
sikap mereka itu, 
? Mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya) ke- 
cuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada mereka...” 


Maka, bukan karena keburukan yang diberikan 
Islam kepada mereka yang menjadikan mereka 
mencela dan menyakiti Rasul seperti itu, melainkan 
karena karunia yang telah diberikan kepada me- 
reka setelah masuk Islam. Juga karena kemewahan 
yang mereka peroleh yang menyebabkan mereka 
bertindak seperti itu. 

Kemudian diakhirilah keheranan terhadap sikap 
mereka dan sesudah terkuaknya rahasia mereka itu 
dengan menetapkan hukum yang pasti, 

” Maka, jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik 
bagi mereka. Dan, jika mereka berpaling, niscaya Allah 
akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. Mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka 
bumi.” (atTaubah: 74) 


Setelah semua ini, pintu tobat pun masih terbuka 
lebar. Maka, barangsiapa yang menghendaki ke- 
baikan bagi dirinya, hendaklah ia memasuki pintu 
tobat yang terbuka ini. Dan, barangsiapa yang ingin 
terus menempuh jalan hidup yang bengkok, maka 
akibatnya sudah diketahui. Yakni, azab yang pedih 
di dunia dan di akhirat, dan tidak ada yang dapat 
memberi pertolongan kepadanya di dunia ini (apa- 
lagi di akhirat). Silakan memilih, karena akibat baik 
ataupun risikonya akan diperoleh sendiri, 

? Maka, jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik 
bagi aa Dan, jika mereka berpaling, niscaya Allah 
akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia 
dan di akhirat. Mereka sekali-kali tidak mempunyai 
pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi.” 


1... 
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Perkataan dan Tindakan Kaum Munafik 
Sebelum dan pada Waktu Perang Berlangsung 


SAT Ama Tail ea 
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"Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar 
kepada Allah, Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang- 
orang yang saleh.” Setelah Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). 
Maka, Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa 

yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan Gua) 
karena mereka selalu berdusta.” (at“Taubah: 75-77) 


Di antara kaum munafik itu ada orang yang 
berjanji kepada Allah bahwa jika Allah memberinya 
rezeki, niscaya dia akan bersedekah dan melaku- 
kan amal saleh. Akan tetapi, janji dan ikrar ini hanya 
pada waktu dia miskin dan melarat, pada waktu 
dalam pengharapan dan keinginan. Namun, setelah 
Allah mengabulkan keinginannya dan memberinya 
rezeki dan karunia-Nya, dia lupa kepada janjinya 
semula. Bahkan, mengingkarinya, kemudian mun- 
cul sikap kikir dan bakhil serta menggenggam 
tangan (pelit), berpaling dan tidak mau memenuhi 
janji yang telah diikrarkannya. Maka, pengingkaran 
janji dan kedustaannya terhadap Allah ini menjadi 
penyebab dibakukannya kemunafikan di dalam 
hatinya, dan dia mati dalam kemunafikan, serta 
menghadap Allah dengan kemunafikannya itu. 

Memang jiwa manusia itu lemah dan kikir, ke- 
cuali orang yang dilindungi Allah. Kekikiran dan 
kepelitan ini tidak dapat disucikan kecuali dengan 
diramaikan dengan iman, diangkat cita-citanya me- 
lampaui kepentingan duniawi, dan melepaskan 
ambisi untuk mendapatkan kesenangan jangka 
pendek. Juga dengan menginginkan pengganti 
yang lebih agung, dan mencita-citakan keridhaan 
Allah yang lebih besar. 

Hati yang beriman merasa tenang dengan ke- 
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imanannya, dan tidak takut miskin karena ber- 
sedekah dan berinfak. Karena, ia percaya bahwa 
apa yang ada di sisi manusia akan lenyap dan apa 
yang ada di sisi Allah akan kekal. Ketenangan dan 
kepercayaan dalam hati ini akan mendorong yang 
bersangkutan menginfakkan harta di jalan Allah 
dengan sukarela, dengan hati senang dan suci, dan 
merasa aman terhadap akibatnya. Bahkan, hingga 
hartanya habis dan menjadi miskin kembali sekali- 
pun, karena ia percaya akan mendapatkan ganti 
yang lebih agung dan lebih mulia di sisi Allah. 

Adapun jika hati itu miskin dari iman yang benar, 
makarasa kebakhilan yang sudah menjadi naluri itu 
akan bergejolak di dalam jiwanya ketika dia hendak 
berinfak atau bersedekah. Selain itu, kekhawatiran 
akan miskin itu tampak di pelupuk matanya, se- 
hingga ia enggan untuk berkorban. Selanjutnya ja 
tetap menjadi tawanan kebakhilan dan kekhawa- 
tirannya itu dengan tidak pernah merasa aman dan 
tidak dapat lari darinya. 

Orang yang telah berikrar kepada Allah kemu- 
dian mengingkari janjinya itu, dan orang yang ber- 
dusta kepada Allah sehingga tidak menepati janji- 
nya, maka hatinya tidak akan selamat dari kemu- 
nafikan. Rasulullah bersabda, 


- 2. - 7 Mor en 
Ah Ily DAS dab BPI OM BU ap 


“ PP F - £ PP Pe ba” £ 
Hota GBI ISI 0 Lalai 


"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga. 1. Apabila 
berbicara, ia berdusta. 2. Apabila berjanji, ia meng- 
ingkari. 3. Apabila diberi amanat, ia berkhianat.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 

Maka, sudah sepantasnya pengingkaran janji 
dan kebohongan terhadap Ailah ini mengakibatkan 
timbulnya nifak yang kekal di dalam hati orang- 
orang yang diisyaratkan dalam ayat ini, 

“Maka, Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa 
yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) 
karena mereka selalu berdusta.” (at'Taubah: 77) 


Paha .AG 


33 Ka salah Si telagi 
ha DEH 


"Tidakkah mereka tahu jiki Allah mengetahui 
rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa Allah amat 
mengetahui segala yang gaib?” lat'Taubah: 78) 


AN Ag 
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Apakah mereka tidak mengetahui-padahal 
mereka mengaku beriman-bahwa Allah mengeta- 
hui segala rahasia mereka, mengetahui pembicara- 
an dan segala peristiwa yang terjadi di antara 
mereka, yang mereka kira sebagai rahasia di antara 
mereka karena mereka melakukannya dengan ber- 
bisik-bisik secara rahasia dan tidak diketahui orang 
lain? Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah 
mengetahui yang gaib dan tersembunyi, mengeta- 
hui hakikat niat yang terbetik di dalam dada? 
Sebagai konsekuensi pengetahuan mereka tentang 
hal ini alah mereka tidak perlu menyembunyikan 
niat buruk dari Allah. Dan, tidaklah hatinya meng- 
ajaknya untuk mengingkari janjinya terhadap Allah 
dan berdusta kepada-Nya untuk memenuhi janji 
dan ikrar itu. 

Terdapat beberapa riwayat mengenai sebab 
turunnya ketiga ayat ini. Di antaranya jalah riwayat 
dari Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari hadits Ma'an 
dengan isnadnya dari Abu Umamah al-Bahili dari 
Tsa'labah bin Hathib al-Anshari bahwa dia berkata 
kepada Rasulullah, "Doakanlah kepada Allah agar 
Dia memberiku harta kekayaan.” Kemudian Rasu- 
lullah bersabda, ”Celaka engkau wahai Tsa'labah, 
harta sedikit yang engkau syukuri itu lebih baik 
daripada harta yang banyak yang tidak dapat 
engkau syukuri.” Tsalabah berkata begitu lagi pada 
kali lain, lalu Rasulullah bersabda, "Apakah engkau 
tidak rela dengan keadaanmu seperti Nabi Allah. 
Maka, demi Allah yang jiwaku berada dalam geng- 
gaman-Nya. Kalau aku mau gunung-gunung itu 
berubah menjadi emas dan perak untukku, maka 
hal itu akan terjadi.” Tsa'labah berkata, "Demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan membawa ke- 
benaran, jika engkau mendoakanku kepada Allah, 
lalu Allah memberiku harta kekayaan, niscaya aku 
akan benar-benar menunaikan haknya.” Kemudian 
Rasulullah berdoa, "Ya Allah, berilah Tsa'labah 
harta kekayaan.” 

Abu Umamah berkata, ”Lalu, Tsa'labah men- 
dapatkan seekor kambing. Kemudian kambing itu 
berkembang pesat seperti ulat, sehingga meme- 
nuhi jalan di kota Madinah. Lalu, Tsa'labah mem- 
bawa kambing-kambingnya keluar dari Madinah 
dan menempati suatu lembah. Sehingga, karena 
sibuknya dia hanya sempat melakukan shalat 
jamaah untuk zhuhur dan ashar, sedang shalat- 
Shalat lainnya tidak dilakukan dengan berjamaah. 
Kemudian kambingnya berkembang semakin 
banyak lagi. Sehingga, karena sibuknya ia mening- 
galkan semua shalat fardhu kecuali shalat jumat. 
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Kambingnya terus berkembang seperti ulat 
hingga ia tidak sempat lagi menunaikan shalat 
jumat. Maka, dia hanya menemui orang-orang yang 
lewat untuk menunaikan shalat jumat guna me- 
nanyakan berbagai informasi kepada mereka. 

Maka, Rasulullah bertanya, 'Apa yang dilakukan 
oleh Tsa'labah” Mereka menjawab, "Wahai Rasu- 
lullah, dia merawat kambing hingga memenuhi 
kota Madinah.' Lantas mereka menginformasikan 
kepada beliau tentang kelakukan Tsa'labah. Kemu- 
dian beliau bersabda, 'Celaka Tsa'labah! Celaka 
Tsa'labah! Celaka Tsa'labah! Allah Azza wa Jaila 
menurunkan ayat, 'Khudz min amwaalihim 'sha- 
dagatan' Ambillah zakat dari harta mereka'.” Maka, 
turunlah kewajiban zakat. 

Kemudian Rasulullah mengirim dua orang laki- 
laki untuk memungut zakat kaum muslimin, yang 
seorang dari suku Juhainah dan yang seorang dari 
bani Sulaim. Beliau menetapkan kepada keduanya 
bagaimana cara memungut zakat dari kaum mus- 
limin, serta bersabda kepada kedua petugas itu, 
'Perintahkanlah kepada Tsa'labah dan si Fulan 
(seorang lelaki dari bani Sulaim) dan ambillah zakat 
mereka. Lalu, keduanya pergi mendatangi Tsa'la- 
bah lantas meminta zakatnya, dan membacakan 
surat (ketetapan) Rasulullah. Kemudian Tasabah 
berkata, 'Ini hanyalah pajak, ini adalah semacam 
pajak. Aku tidak tahu, apa ini? Pergilah sehingga 
selesai tugasmu, nanti kembali lagi kepadaku.' 

Hal itu didengar oleh oleh lelaki bani Sulaim. 
Lalu, ia memandang untanya yang paling bagus 
usianya, lantas disisihkannya untuk dizakatkan. 
Kemudian dia membawanya kepada kedua petugas 
itu. Ketika orang-orang melihatnya, mereka ber- 
kata, Ini tidak wajib atasmu, dan kami tidak hendak 
memungut ini darimu. Lelaki itu menjawab, 'Ambil- 
lah, aku rela melakukannya: Lalu, keduanya meng- 
ambilnya dan terus menuju kepada masyarakat 
untuk mengambil zakat mereka. Setelah itu ke- 
duanya kembali lagi kepada Tsa'labah, lalu Tsa'a- 
bah berkata, 'Tunjukkanlah kepadaku suratmu itu." 
Kemudian dia membacanya, lalu berkata, "Ini tidak 
lain kecuali pajak. Ini tidak lain kecuali semacam 
pajak! Pergilah dulu, saya akan memikirkan dan 
mempertimbangkannya.' 

Kemudian keduanya pergi hingga menemui 
Rasulullah. Ketika Rasulullah melihat keduanya, 
beliau bersabda, 'Celakalah Tsa'labah? Beliau ber- 
sabda seperti itu dan mendoakan berkah buat lelaki 
bani Sulaim (yang telah mengeluarkan zakat de- 
ngan sebaik-baiknya) itu sebelum beliau berbicara 
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apa-apa kepada keduanya. Kemudian keduanya 
memberitahukan kepada beliau tentang apa yang 
dilakukan Tsa'labah dan apa yang dilakukan lelaki 
bani Sulaim itu. Kemudian Allah menurunkan ayat, 
'Di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada 
Allah, Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian 
karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan ber- 
sedekah....dst.” 

Pada waktu itu di sebetah Rasulullah ada salah 
seorang kerabat Tsa'labah, dan dia mendengar hal 
itu. Lalu, dia pergi dan mendatangi Tsa'labah seraya 
berkata, 'Celakalah engkau wahai Tsa'labah! Allah 
telah menurunkan ayat tentang kamu begini dan 
begini Kemudian Tsa'labah pergi kepada Nabi 
saw, dan merninta agar beliau mau menerima zakat- 
nya. Lalu, Nabi bersabda, "Sesungguhnya Allah me- 
larangku untuk menerima zakatmu.” Kemudian 
'Tsa'labah menaburi kepalanya dengan tanah. Lalu, 
Rasulullah bersabda kepadanya, 'Inilah amalanmu, 
aku telah memerintahkan sesuatu kepadamu, tetapi 
engkau tidak mau mematuhiku. Setelah Rasulullah 
tidak mau menerima zakatnya, Tsa'labah pulang ke 
rumahnya. Kemudian Rasulullah wafat sebelum 
beliau menerima zakat Tsa'labah sedikit pun. 

Kemudian setelah Abu Bakar r.a. diangkat men- 
jadi khalifah. Tsa'labah datang kepadanya seraya 
berkata, "Engkau telah mengetahui kedudukanku 
terhadap Rasulullah dan posisiku di kalangan kaum 
Anshar, karena itu terimalah zakatku.' Abu Bakar 
menjawab, Rasulullah saja tidak menerimanya..." 
Maka, Abu Bakar pun tidak mau menerimanya 
hingga wafat. 

Ketika Umar r.a. menjadi khalifah, Tsa'labah 
datang kepadanya dan berkata, "Wahai Amirul 
Mukminin! Terimalah zakatku” Umar menjawab, 
"Rasulullah dan Abu Bakar saja tidak mau mene- 
rimanya, bagaimana aku akan menerimanya? Ke- 
mudian Umar wafat, dan dia tidak pernah mau 
menerima zakat Tsa'labah. 

Lalu, ketika Utsman r.a. menjadi khalifah, Tsa'la- 
bah datang kepadanya dan berkata, "Terimalah 
zakatku. Utsman menjawab, "Rasulullah tidak mau 
menerimanya, Abu Bakar tidak mau menerimanya, 
dan Umar tidak mau menerimanya, bagaimana aku 
akan menerimanya darimu? Maka, Utsman pun 
tidak mau menerimanya. Akhirnya, Tsa'labah me- 
ninggal pada masa pemerintahan Utsman.” 

Apakah peristiwa ini menyertai turunnya ayat 
tersebut atau tidak, nash itu bersifat dan berlaku 
umum. Ia menggambarkan kondisi umum, dan 
melukiskan suatu contoh yang terjadi berulang- 
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ulang pada jiwa yang tidak memiliki keyakinan dan 
belum mantap imannya. Kalau riwayat itu sahih dan 
mengaitkan peristiwa itu dengan turunnya ayat 
tersebut, maka pengetahuan Rasululiah menur- 
jukkan bahwa pengingkaran janji dan berdusta 
terhadap Allah itu menimbulkan kemunafikan di 
dalam hati mereka hingga hari kiamat. Pengeta- 
huan inilah yang mencegah Rasulullah untuk me- 
nerima zakat Tsatabah dan tobatnya yang dinyata- 
kannya itu. Beliau tidak memperlakukannya me- 
nurut fenomena lahiriahnya sesuai syariat. Akan 
tetapi, beliau memperlakukannya sesuai dengan 
pengetahuan beliau tentang keadaannya yang tidak 


diragukan, karena apa yang beliau ketahui itu 


adalah informasi dari Tuhan Yang Maha Mengeta- 
hui lagi Mahawaspada. 

Selain itu, tindakan Rasulullah itu merupakan 
tindakan edukatif, dengan menolak menerima zakat- 
nya, tanpa menganggapnya sebagai murtad yang 
dijatuhi dengan hukuman riddah (dibunuh) dan 
tidak pula menganggapnya muslim sehingga di- 
terima zakatnya. Dan, ini tidak menjadikan gugur- 
nya zakat dari orang munafik menurut syariah. 
Karena, syariah memperlakukan manusia menurut 
fenomena lahiriahnya, selama tidak ada pengeta- 
huan yang meyakinkan tentang kelainannya, se- 
perti yang terjadi pada peristiwa khusus ini dan 
kasus yang lain tak dapat dikiaskan kepadanya. 

Hanya saja riwayat peristiwa ini menyingkapkan 
kepada kita bagaimana kaum muslimin angkatan 
pertama memandang zakat yang wajib itu. Mereka 
memandang kewajiban zakat itu sebagai nikmat 
atas mereka. Sehingga, barangsiapa tidak mau me- 
nunaikannya atau haram diterima zakat darinya, 
maka orang tersebut adalah orang yang rugi, yang 
patut dikasihani karena zakatnya ditolak. Mereka 
bersikap demikian itu karena mengerti hakikat 
makna yang tersembunyi di dalam firman Allah, 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan 
sa itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka 

.”(atTaubah: 103) 


Maka, mereka mendapatkan keuntungan, dan 
bukan kerugian yang mereka pikul. Inilah garis 
pembeda antara kefardhuan yang ditunaikan untuk 
mencari ridha Allah, dan pajak yang dibayar karena 
ditetapkan undang-undang dan diberi sanksi orang 
yang tidak memenuhinya. 
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Sikap Lain Kaum Munafik terhadap Pemberi 
Zakat 

Sekarang dipaparkan warna lain pandangan 
kaum munafik terhadap zakat yang berbeda sama 
sekali dengan sikap kaum mukminin yang sebenar- 
nya. Diungkapkan warna lain tabiat mereka yang 
suka mencela dan menghina, sebagai kelanjutan 
dari tabiat mereka yang menyimpang dan kacau- 
balau, 


HN Ser ne ja Cook AN 
Da pama ag Oppa AKN AAN IG BIAN 
va SS Waah Ke Mata Pan 


"(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang men- 
cela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak mem- 
peroleh (untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggup- 
annya, maka orang-orang munafik itu menghina 
mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, 
dan untuk mereka azab yang pedih.” lat-Taubah: 79) 


Kisah yang diriwayatkan mengenai sebab turun- 
nya ayat ini, menggambarkan pandangan kaum 
munafik yang sudah melenceng tabiatnya itu ter- 
hadap masalah infak di jalan Allah dan motivasinya. 

Imam Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Sa'id, dari @atadah, dari Ibnu Abi 
Hatim, dari al-Hakam bin Aban, dari Ikrimah-de- 
ngan lafal yang berbeda-beda-dia berkata, ”Rasu- 
lullah menganjurkan bersedekah (pada waktu 
Perang Tabuk), lalu Abdur Rahman bin Auf mem- 
bawa uang 4.000 seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 
saya mempunyai harta sebanyak 8.000, saya datang 
kepadamu dengan membawa separuhnya dan saya 
simpan separuhnya." Kemudian beliau bersabda, 
"Mudah-mudahan Allah memberi berkah untukmu 
pada apa yang engkau simpan dan apa yang engkau 
berikan.' Abu Ugail datang dengan membawa satu 
sha kurma seraya berkata, "Wahai Rasulullah, saya 
memperoleh dua sha kurma, yang satu sha' saya per- 
gunakan untuk Tuhanku dan yang satu sha untuk 
keluargaku.” Kata Ikrimah, "Kemudian orang-orang 
munafik mencelanya seraya berkata,”Apa yang 
diberikan Abu Ugail itu hanyariya. Bukankah Allah 
dan Rasul-Nya itu tidak memerlukan satu sha ini?” 

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa 
mereka berkata tentang Abu Ugail. Padahal, dia 
melakukan kerja lembur untuk mendapatkan dua 
sha kurmaitu. Kemudian dia menyedekahkan yang 
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satu sha melalui Rasulullah. Namun, tindakannya 
itu dikatakan oleh kaum munafik sebagai upaya 
mencari popularitas. 

Begitulah kaum munafik mengatakan yang 
bukan-bukan tentang orang-orang mukmin yang 
terdorong untuk bersedekah atau berinfak dengan 
sukarela dan hati yang mantap. Kaum munafik 
berkata begitu karena mereka tidak mengetahui 
motif yang mendorong kaum mukminin melaku- 
kannya dengan sukarela itu. Mereka tidak me- 
ngetahui sensitivitas hati kaum mukmin yang tidak 
merasa tenang kecuali dengan melakukan pengor- 
banan dengan sukarela. Mereka tidak mengetahui 
perasaan yang berbinar-binar yang memberikan 
dorongan sedemikian rupa kaum mukmin untuk 
memenuhi panggilan iman, berkorban, dan saling 
membantu sesama mukmin. 

Karena itulah, kaum munafik itu mengatakan 
orang yang berinfak dengan infak yang banyak 
jumlahnya sebagai orang yang berbuatriya, dan ter- 
hadap orang yang mampu berinfak sedikit dikata- 
kan sebagai mencari popularitas. Mereka menyakiti 
hati orang yang berinfak dengan banyak, dan meng- 
hina orang yang berinfak sedikit. Maka, olok-olok 
mereka itu tidak dihiraukan oleh orang yang meng- 
inginkan kebaikan ini. Kaum munafik ini berkata 
begitu, karena mereka tidak mau ikut perang, meng- 
genggam tangan (pelit), dan bakhil nafsunya. Mereka 
tidak mau berinfak kecuali dengan maksud riya 
(pamer, supaya dipuji orang lain). Mereka tidak 
mengetahui motif yang mendorong kaum mukmin 
bersedekah dengan sukarela melainkan dianggap- 
nya seperti motif mereka yang hina itu. 

Karena itu, dihadapkan kepada mereka penolak- 
an yang tegas, 

? Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 
untuk mereka azab yang pedih.” 


Oh, betapa besarnya balasan penghinaan ter- 
hadap mereka itu. Betapa mengerikannya akibat- 
nya. Nah, betapa kecil, kerdil, dan lemahnya ma- 
nusia-manusia lemah dan fana ini, menghadapi 
balasan penghinaan dari Sang Maha Pencipta lagi 
Mahaperkasa, yang siksaan-Nya sedang mengintai 
dan menanti mereka itu. Oh, alangkah mengerikan 
dan menakutkannya balasan dan siksaan Tuhan itu! 
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"Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 
kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama 
saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi 
mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak 
akan memberi ampun kepada mereka. Yang demikian 
itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Allak tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasik.” (at“Taubah: 80 


Orang-orang munafik yang mencela orang- 
orang yang memberikan sedekah dengan sukarela 
seperti itulah yang telah ditetapkan tempat kembali- 
nya oleh ayat ini, yang tak mungkin berganti lagi, 
” Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 


mereka...” 


Tidak ada artinya permohonan ampun untuk 
mereka, karena memintakan ampun atau tidak bagi 
mereka adalah sama saja. 

Tampak bahwa Rasulullah suka memintakan 
ampun bagi orang-orang yang bersalah atau ber- 
dosa dengan harapan semoga Aliah menerima 
tobat mereka. Adapun mengenai orang-orang mu- 
nafik ini, maka Allah telah menetapkan bahwa 
tempat kembali mereka sudah ditetapkan, karena 
itu tidak dapat dibatalkan lagi, 

”..Yang demikian itu adalah karena mereka kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang fasik.” 

Mereka yang telah menyimpang dari jalan yang 
benar itu, tidak ada harapan untuk kembali. Hati 
mereka telah rusak yang tidak ada harapan untuk 
diperbaiki, 

? .Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka 
tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan 
memberi ampun kepada mereka...” 


Bilangan tujuh puluh ini biasanya dipergunakan 
untuk menunjukkan banyak, tidak menunjukkan 
bilangan yang terbatas. Makna umumnya ialah 
bahwa tidak ada harapan bagi mereka untuk men- 
dapatkan ampunan, karena tidak ada jalan bagi 
mereka untuk bertobat. Hati manusia itu apabila 
sudah mengalami kerusakan hingga tingkat ter- 
tentu, tidak dapat diperbaiki. Dan, apabila sudah 
mencapai kesesatan hingga jarak tertentu, tidak 
dapat diharapkan untuk kembali kepada petunjuk. : 
Allah lebih mengetahui keadaan hati yang se- 
benarnya. 
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Orang-Orang yang Tidak Turut Perang Tabuk 

Selanjutnya, dibicarakan kembali orang-orang 
yang tidak mau turut dengan Rasulullah dalam 
Perang Tabuk, 
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otatak, 


“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) 
itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka di 
belakang Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan 
mereka berkata, Janganlah kamu keangk (pergi 
berperang) dalam panas terik ini.' Katakanlah, Api 
neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya)', jikalau 
mereka mengetahui. Maka, hendaklah mereka tertawa 
sedikit dan menangis banyak, sebagai pembalasan dari 
apa yang selalu mereka kerjakan. Jika Allah mengem- 
balikanmu kepada satu golongan dari mereka, kemu- 
dian mereka minta idin kepadamu untuk keluar (pergi 
berperang), maka katakanlah, "Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 

musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak 
pergi berperang kali yang pertama. Karena itu, duduk- 
lah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang.” Janganlah kamu sekali-kali menshalati 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan 
janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. 
Janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 


hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan meng- 
azab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu 
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dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan 
kafir.” (at'Taubah: 81-85) 


Orang-orang yang tidak ikut berperang itu ada- 
lah orang-orang yang tertekan beban bumi (terpikat 
pada kehidupan dunia). Mereka berkeinginan besar 
untuk bersenang-senang dan bersantai ria, pelit 
untuk berinfak, lemah kemauan dan semangat, serta 
kosong hatinya dari iman sehingga ditinggaikannya 
kewajiban untuk berperang. (Ungkapan ini me- 
ngesankan bahwa mereka itu tersia-sia dan ter- 
abaikan seperti halnya barang yang ditinggalkan 
dengan sia-sia begitu saja). Mereka bersenang-se- 
nang mendapatkan keselamatan (tidak terkena 
risiko lahiriah) dan bersantai ria jauh di belakang 
Rasulullah serta membiarkan para mujahid meng- 
hadapi panas terik dan keletihan. 

Mereka mengira bahwa keselamatan seperti itu 
merupakan tujuan yang hendak diperoleh semua 
orang. "Mereka tidak suka berjihad dengan harta dan 
jiwa dijalan Allah ... dan mereka berkata, 'Janganlah 
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini.” Inilah perkataan orang yang malas dan ingin 
bersenang-senang yang tidak layak bagi manusia. 

Mereka ini memiliki contoh mengenai orang- 
orang yang Jemah kemauan dan semangatnya. 
Kebanyakan mereka merasa menderita sekali kalau 
memikul! beban, dan ingin lepas dari kesulitan. 
Mereka lebih mengutamakan bersenang-senang 
secara murahan itu daripada berpayah-payah tetapi 
mulia. Mereka lebih mengutamakan keselamatan 
yang rendah nilainya daripada menghadapi bahaya 
tapi terhormat. 

Orang-orang yang menolak untuk berperang itu 
berjatuhan dengan lemah lunglai di belakang bari 
san-barisan yang sigap dan penuh semangat serta 
mengerti tanggung jawab dakwah. Barisan ini me- 
nempuh jalan yang penuh rintangan dan duri. 
Karena, peserta barisan itu mengerti dengan fitrah- 
nya bahwa berjuang menghadapi rintangan dan 
durw-duri itu sudah menjadi keharusan manusia. 
Oleh karena itu, mereka merasakannya sebagai 
sesuatu yang lebih lezat dan lebih indah daripada 
duduk, tidak turut berperang, dan bersantai-santaj 
sebagai orang bodoh yang tidak layak disandang 
oleh manusia normal. 

Nash ini menyanggah sikap kaum munafik yang 
enggan berperang itu dengan menjelek-jelekkan 
hakikat mereka yang sebenarnya, 


"Mereka berkata, Janganlah kamu berangkat (pergi 
berperang) dalam panas terik ini.' Katakanlah, Api 
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neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya), jikalau 
mereka mengetahui.” lat-Taubah: 81) 


Kalau mereka merasa menderita karena panas 
teriknya bumi ini, dan lebih mengutamakan ber- 
istirahat dan bersantai di bawah naungan, maka 
bagaimana sikap mereka terhadap panasnya neraka 
jahannam yang jauh lebih panas dan lebih panjang 
masanya? Sungguh jawaban atau nash ini merupa- 
kan penghinaan yang pahit, tetapi begitulah hakikat 
yang sebenarnya. Silakan mereka memilih, ber- 
juang di jalan Allah dengan menghadapi panas terik 
yang terbatas waktunya di dunia ini, atau akan di- 
lemparkan ke dalam neraka Jahannam yang tidak 
ada yang mengetahui lama dan jangkauannya ke- 
cuali Allah, 

”Maka, hendaklah mereka tertawa sedikit dan me- 
nangis banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan.” fat-“Taubah: 82) 

Ya, tertawa di dunia itu hanya dalam waktu ter- 
batas, tetapi akan menjadi tangis panjang di akhirat 
nanti. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu se- 
perti seribu tahun yang kamu hitung. 

” Sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka 
kerjakan.” 


Pembalasan itu sesuai dengan jenis amalnya, dan 
itu adalah pembalasan yang adil dan cermat. 

Itulah mereka yang lebih mengutamakan ber- 
santai daripada berjuang berpayah-payah pada 
masa Sulit. Mereka tidak mau ikut rombongan 
untuk pergi berperang sejak kali pertama. Mereka 
itu tidak pantas berjuang, tidak dapat diharapkan 
untuk berjuang, tidak boleh ditolerir dan disikapi 
dengan lunak, dan tidak pantas mendapatkan ke- 
muliaan jihad yang memang mereka sudah men- 
jauhinya dengan suka hati, 
"Maka, jika Allah mengembalikanmu kepada satu 
golongan dari mereka, kemudian mereka minta izin ke- 
padamu untuk keluar (pergi berperang), maka kata- 
kanlah, 'Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama- 
lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. 


Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi berperang kali 


yang pertama. Karena itu, duduklah (tinggallah) ber- 
sama orang-orang yang tidak ikut berperang.” (at- 
Taubah: 83) 


Sesungguhnya dakwah itu membutuhkan watak 
yang kokoh, lurus, mantap, dan tegar di dalam 
menghadapi perjuangan yang panjang dan berat. 
Barisan yang disusupi orang-orang yang lemah dan 
hanya ingin bersenang-senang, maka barisan itu 
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tidak akan solid. Karena, orang-orang yang lemah 
ini akan melemahkan barisan itu pada waktu meng- 
hadapi situasi sulit, lantas mereka menebarkan 
kehinaan, kelemahan, dan kegoncangan. Orang- 
orang yang lemah dan malas harus disingkirkan 
dari barisan, demi menjaga barisan tersebut dari 
goncangan dan kelemahan. Sebaliknya, memberi 
toleransi kepada orang-orang yang tidak mau turut 
berperang pada saat sulit, kemudian mereka 
kembali ke dalam barisan pada saat senang, maka 
tindakan itu merupakan kejahatan terhadap se- 
laruh barisan dan terhadap dakwah yang jalannya 
memerlukan perjuangan yang pahit. 

? Maka, katakanlah, 'Kamu tidak boleh keluar ber- 
samaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku....” 


Mengapa? 


” Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi berperang 
kali yang pertama....” 


Maka, kamu telah kehilangan hak kemuliaan 
berperang, dan kemuliaan disiplin pasukan. Se- 
dangkan, perang itu sangat melelahkan dan tidak 
dapat dilakukan kecuali oleh orang yang ber- 
kelayakan. Maka, dalam hal ini tidak ada toleransi 
dan tidak ada basa-basi, 


? Karena itu, duduklah (tinggallah) bersama orang- 
orang yang tidak ikut berperang”, 


yang sejenis dengan kamu, sama-sama duduk di 
rumah dan tidak mau ikut berperang. 

Inilah jalan yang telah digariskan Allah Ta'ala 
kepada Nabi-Nya yang mulia, dan inilah jalan dak- 
wah dan para pelakunya sepanjang masa. Oleh 
karena itu, hendaklah para juru dakwah pada setiap 
masa dan lokasi mengetahui jalan ini. 

Sebagaimana Allah memerintahkan Rasul-Nya 
untuk tidak mentolerir orang-orang yang tidak mau 
turut berperang pada saat sulit untuk kembali dan 
masuk ke dalam barisan, maka Allah juga meme- 
rintahkan beliau agar jangan memberikan kemulia- 
an apa pun kepada mereka, 


"Janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya, Sesungguhnya 
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik.” (at“Taubah: 84) 


Para ahli tafsir menyebutkan beberapa peristiwa 
khusus yang dimaksudkan oleh ayat ini. Akan 
tetapi, petunjuk ayat ini lebih umum daripada 
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peristiwa-peristiwa khusus ini. Karena ayat ini me- 
netapkan salah satu prinsip tentang sistem jarnaah 
yang berjuang di jalan Allah. Yaitu, tidak boleh me- 
lakukan simbol penghormatan kepada orang yang lebih 
mengutamakan bersantai dan bersenang-senang dari- 
pada turut berjuang yang berat dan melarat. Juga tidak 
boleh berbaik-baikan dengan orang-orang tersebut de- 
ngan memperkenankannya masuk ke dalam barisan 
para pejuang Dan yang menjadi ukuran ketentuan 
ini ialah "sabar, mantap, kuat kemauan, tabah serta 
kokoh, tidak seenaknya, dan tidak lunak”. 

Nash ini menerangkan bahwa :ilat (alasan) larang- 
an di sini adalah karena, “Sesungguhnya mereka telah 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 
dalam keadaan fasik.” 

Inilah alasan khusus tentang tidak bolehnya 
menshalati atau berdoanya Rasulullah di kubur 
orang munafik. Akan tetapi, kaidah ini-sebagaimana 
sudah kami katakan-lebih luas daripada konteks 
khusus. Maka, menshalati dan mendoakan merupa- 
kan suatu bentuk penghormatan. Sedangkan, kaum 
muslimin wajib tidak memberikan penghormatan 
ini kepada orang yang tidak turut dalam barisan 
kaum muslimin pada saat jihad. Tujuannya supaya 
nilai seseorang itu tergantung pada pengorban- 
annya di jalan Allah, sejauh mana ja berkorban, se- 
jauh mana ketegarannya menghadapi kesulitan, serta 
bagaimana ia merelakan diri dan hartanya untuk 
Allah. Sehingga, diri dan hartanya tidak meng- 
halanginya berjuang dalam kemelaratan, kemudian 
kembali ke dalam barisan sebagai orang terhormat. 

Mereka tidak mendapatkan kemuliaan lahiriah 
di mata masyarakat. Tidak pula mendapatkan ke- 
muliaan batiniah di dalam hati, 


"Janganlah harta benda dan anak-anak mereka mena- 
rik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan 
mengazab mereka di dunia dengan harta dan anak- 
anak itu dan agar melayang nyawa mereka dalam 
keadaan kafir.” lat-Taubah: 85) 


Makna umumayat ini telah dibicarakan di muka, 
Sedangkan, waktu dan yang meletarbelakangi 
turunnya diperselisihkan. Maksudnya di sini ada- 
lah, tidak perlu ditimbang (diperhitungkan) nilai 
harta dan anak-anak mereka. Karena, ketertarikan 
kepadanya termasuk satu jenis rasa penghormatan 
kepadanya, padahal mereka tidak berhak terhadap- 
nya—baik secara lahir maupun perasaan dalam 
batin. Yang ada hanyalah meremehkan dan meng- 
abaikan apa yang mereka miliki. 
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Sikap Kaum Munafik dan Kaum Mukmin 
terhadap Panggilan Jihad 
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"Apabila diturunkan sesuatu surah (yang memerintah- 
kan kepada orang munafik itu), 'Berimanlah kamu 
kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya, nis- 
caya orang-orang yang sanggup di antara mereka me- 
minta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan 
mereka berkata, “Biarkanlah kami berada bersama 
orang-orang yang duduk. Mereka rela berada bersama 
Orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka 
telah dikunci mati, maka mereka tidak mengetahui 
(kebahagiaan beriman dan berjihad). Tetapi, Rasul dan 
orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Mereka itulah orang- 
orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka itulah 
(pula) orang-orang yang beruntung. Allah telah menye- 
diakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah ke- 
menangan yang besar.” (at'Taubah: 86-89) 


Inilah dua macam sikap dan tabiat yang bertolak 
belakang. Yaitu, sikap nifak, lemah, dan malas, ber- 
tolak belakang dengan tabiat iman, kuat, dan tahan 
uji. Ini adalah dua langkah yang berbeda. Yaitu, 
langkah yang melingkar-lingkar, mundur, dan rela 
dengan kehinaan, bertentangan dengan langkah 
yang lurus, sikap berkorban, dan mulia. 

Apabila diturunkan suatu surah yang meme- 
rintahkan berjihad, maka datanglah orang-orang 
yang berkemampuan dan memiliki sarana untuk 
berjihad. Mereka datang bukan untuk maju ke 
dalam barisan jihad sebagai konsekuensi kemam- 
puan yang diberikan Allah kepada mereka dan 
untuk mensyukuri nikmat yang dikaruniakan Allah 
kepada mereka. Akan tetapi, kedatangan mereka 
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adalah untuk menghinakan dirinya sendiri, me- 
nyampaikan alasan yang dibuat-buat, dan merninta 
izin untuk duduk di rumah bersama kaum wanita 
yang tidak ada yang melindunginya dan tidak bisa 
menolak serangan musuh. Mereka tidak menya- 
dari bahwa sikap mereka yang demikian hina ini 
merupakan kerendahan dan kehinaan. Mereka 
senang yang demikian itu asalkan mendapat kese- 
lamatan. Sedangkan, orang-orang yang mencari 
keselamatan itu tidak merasa hina. Karena, kese- 
lamatan itu sudah menjadi tujuan orang-orang yang 
rela dengan kehinaan, 

”Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak 
pergi berperang. Dan, hati mereka telah dikunci mati, 
maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman 
dan berjihad).” (at'Taubah: 87) 

Kalau mereka mengerti, tentu mereka mengeta- 
hui bahwa di dalam jihad itu terdapat kekuatan, 
kemuliaan, dan kekekalan yang mulia. Sedangkan, 
dalam keengganan untuk berperang itu terdapat 
kelemahan, kehinaan, dan kehancuran yang meng- 
hinakan. 

"Sesungguhnya kehinaan itu ada pajaknya, dan 
kemuliaan juga ada pajaknya. Pajak kehinaan itu 
lebih berat dalam banyak hal. Sebagian jiwa yang 
lemah membayangkan bahwa kemuliaan itu ada 
pajaknya yang berat dan tak dapat dipikul. Karena 
itu, mereka memilih kerendahan dan kehinaan 
supaya dapat lepas dari beban yang berat ini. Lantas 
merekarela hidup secara hina dan murahan, penuh 
dengan ketakutan dan goncangan, takut bayang- 
bayang, menjauhi orang yang memanggilnya, me- 
rasa bahwa setiap suara itu mengecam dan meng- 
ancam dirinya, dan mereka sangat berambisi ter- 
hadap kehidupan... 

Orang-orang yang hina itu membayar pajak yang 
lebih berat daripada tugas-tugas yang mulia. Mereka 
membayar pajak kehinaan secara penuh. Mereka 
membayarnya dengan jiwa mereka, dengan harga 
diri mereka, dengan pendengaran mereka, dan 
dengan ketenangan hidup mereka. Banyak juga 
yang membayarnya dengan darah dan harta mereka 
tanpa mereka sadari.” 

Di antara mereka adalah orang-orang yang "rela 
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang. 
Dan, hati mereka telah dikunci mati, maka mereka 
tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan ber- 
jihad). 
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"Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman ber- 
sama dia,” dengan gayanya yang berbeda dengan 
gayadiatas..., "Mereka berjihad dengan harta dan diri 
mereka...” Mereka bangkit dan bersemangat 
memikul tugas akidah. Mereka tunaikan kewajiban 
iman. Dan, mereka mengetahui bahwa kemuliaan 
itu tidak dapat digapai dengan duduk-duduk dan 
bermalas-malasan. "Mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh kebaikan...” kebaikan dunia dan akhirat. 
Di duria mereka mendapatkan kemuliaan, ram- 
pasan perang, dan sebutan baik. Sedangkan, di 
akhirat akan mendapatkan balasan yang sempurna, 
akan mendapatkan keridhaan Allah yang mulia. 
"Mereka itulah orang-orang yang beruntung...” ber- 
untung di dunia dengan kehidupan yang mulia, 
lurus, dan penuh kebahagiaan. Sedangkan, di akhirat 
akan mendapatkan pahala yang besar, 

"Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar,” fat:Tau- 

bah: 89) | 
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"Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang me- 
ngemukakan uzur, yaitu orang-orang Arab Badui agar 
diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi berjihad), 
sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan 
Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang 
kafir di antara mereka itu akan ditimpa azab yang 
pedih.” (at-Taubah: 90) 


Kelompok yang pertama tadi memiliki alasan- 
alasan yang benar. Maka, mereka dapat diberi izin 
jika meminta izin untuk tidak ikut berperang. Se- 
dangkan, kelompok belakangan ini tidak turut ber- 
perang tanpa ada uzur apa-apa. Mereka duduk (tidak 
turut perang) dengan berdusta terhadap Allah dan 
Rasul. Maka, orang-orang kafir ini ditunggu oleh 
azab yang pedih. Sedangkan, orang-orang yang 
bertobat tetapi tidak kafir, maka hal itu didiamkan 
(tidak dibicarakan). Mudah-mudahan mereka akan 
mendapatkan tempat kembali yang tidak sama 
dengan orang-orang munafik dan kafir itu. 
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Pembatasan Tanggung Jawab 

Akhirnya, tanggung jawab itu dibatasi. Tidak 
dipukul rata antara orang yang mampu dan yang 
tidak mampu. Karena Islam adalah agama yang 
mudah, tidak memberikan tugas kepada manusia 
melainkan menurut kemampuannya. Orang yang 
tidak memiliki kemampuan untuk turut perang, 
tidak dipersalahkan dan tidak akan dihukum, karena 
mereka terkena uzur, 
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"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang- 
orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit, dan atas 
orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit 
pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Tiada 
(bula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka 
datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, lalu kamu berkata, "Aku tidak memperoleh 
kendaraan untuk membawamu.” Lalu, mereka kembali, 
sedang mata mereka bercucuran air mata karena 
kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang 
akan mereka nafkahkan.” (atTaubah: 91-92) 


Orang-orang lemah yang tidak mampu ber- 
perang karena cacat atau karena sudah tua renta: 
orang-orang sakit yang tidak dapat bergerak dan 
mengeluarkan tenaga: dan orang-orang yang tidak 
memperoleh perbekalan untuk perang..., mereka 
tidak dianggap bersalah apabila tidak turut ke 
medan perang, sedang hati mereka tulus kepada 
Allah dan Rasul-Nya, tidak curang dan tidak me- 
nipu. Di luar itu mereka mencurahkan segenap ke- 
mampuannya untuk menjaga atau melindungi kaum 
wanita dan anak-anak di negeri Islam. Atau, me- 
lakukan amalan-amalan lain yang memberi manfaat 
kepada kaum muslimin. Mereka tidak berdosa, dan 
sebaliknya mereka berbuat baik sesuai dengan 
kemampuannya. Maka, tidak ada dosa atas orang- 
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orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dosa itu 
hanya atas orang-orang yang berbuat jahat. 

Begitu juga tidak ada dosa atas orang yang mampu 
melakukan perang, tetapi mereka tidak memper- 
oleh kendaraan yang dapat membawa mereka ke 
area peperangan. Apabila mereka tidak dapat turut 
berperang karenasalasan ini, jiwa mereka merasa 
sedih. Mereka menangis karena tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan. 

Sungguh ini merupakan lukisan yang mengesan- 
kan dan dapat menimbulkan gairah yang tepat 
untuk turut berperang. Kesedihan hati karena tidak 
dapat turut berperang, merupakan realitas yang 
dialami oleh sejumlah orang muslim pada zaman 
Rasulullah sebagaimana disebutkan dalam bebe- 
rapa riwayat. Meskipun terdapat perbedaan di 
antara riwayat-riwayat itu mengenai nama-nama 
yang bersangkutan, tetapi secara keseluruhan me- 
nunjukkan suatu peristiwa yang benar-benar terjadi, 

AH-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, 
”Rasulullah memerintahkan masyarakat untuk turut 
berperang bersama beliau..Kemudian datanglah 
sekelompok sahabat antara lain Abdullah bin 
Mughaffal bin Magwi al-Mazini, lalu mereka ber- 
kata, "Wahai Rasulullah, bawalah kami turut serta. 
Beliau menjawab, 'Demi Allah, aku tidak mem- 
peroleh sesuatu untuk membawa serta kalian.' Lalu, 
mereka pergi sambil menangis. Mereka merasa 
sangat berat untuk tidak turut berperang dan tidak 
memperoleh sesuatu untuk dinafkahkan dan mem- 
beli kendaraan. Ketika Allah melihat demikian besar- 
nya cinta mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
Dia menerima uzur mereka di dalam kitab-Nya.” 

Mujahid berkata, "Ayat ini turun mengenai bani 
Mugran dari suku Muzainah.” 

Muhammad bin Ka'ab berkata,” Mereka itu ada 
tujuh orang. Dari bani Amr bin Auf adalah Salim bin 
Auf: dari bani Wagif adalah Harma bin Umar, dari 
bani Mazin ibnun-Najjar adalah Abdur Rahman bin 
Ka'ab alias Abu Laila: dari bani al-Ma'la adalah 
Fadhlullah: dan dari bani Salamah adalah Amr bin 
Utbah, Abdullah bin Amr, dan al-Muzani.” 

Ibnu Ishag berkata di dalam paparannya me- 
ngenai Perang Tabuk, "Kemudian di sana terdapat 
beberapa orang lelaki yang datang kepada Rasu- 
lullah sambil menangis. Mereka ada tujuh orang, 
dari suku Anshar dan lain-lainnya. Dari bani Amr 
bin Auf adalah Salim bin Umair, dan Ulaiyah bin 
Zaid saudara bani Haritsah, Abu Laila Abdur 
Rahman bin Ka'ab saudara bani Mazin, dan Amr 
ibnu-Hamam ibnul-Jamuh saudara bani Salamah, 
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dan Abdullah ibnul-Mughaffah al-Muzani. Sebagian 
orang mengatakan, 'Dia adalah Abdullah bin Arr 
al-Muzani, Harma bin Abdullah saudara bani Wagif, 
dan Iyadh bin Sariyah al-Fazari, mereka meminta 
kepada Rasulullah agar dapat dibawa serta (diberi 
kendaraan) untuk berangkat perang, dan mereka 
sangat memerlukan. Lalu, Rasulullah bersabda, 
'Aku tidak dapat membawamu (memberimu ken- 
daraan). Kemudian mereka pergi (pulang) sambil 
mencucurkan air mata karena sedih tak memiliki 
sesuatu untuk dinafkahkan.” 
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Juz X: Bagian Akhir ak-Anfool & Permulaan at-Trubah 


Dengan gambaran jiwa yang semacam inilah, 
Islam bisa memperoleh kemenangan. Dan, dengan 
ruh yang seperti initah, kalimat Islam menjadi ber- 
jaya. Maka, marilah kita perhatikan diri kita sendiri 
bila dibandingkan dengan mereka. Kita perhatikan, 
di mana posisi jiwa kita dengan mereka. Kemudian 
kita gari kemenangan dan kemuliaan yang jiwa-jiwa 
kita sudah merasakan sebagian perasaan itu. Hendak- 
lah kita berlaku lurus dan saling berdekatan, saling 


membantu. Allahlah tempat memohon pertolongan. 7 
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Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 
Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 


menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our' an di bawah naungan Al-Our an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah swt.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 


